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I� �I 
AL-HIJR 

Surat Makkiyyah 

Surat Ke-15 : 99 Ayat 

rrDengan menyebut Nama Allah, Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 

Alif, laam, raa. (Surat) ini adalah (sebagian dari) ayat-ayat al-Kitab (yang 
sempurna), yaitu (ayat-ayat) al-Qur'an yang memberi penjelasan. (QS. 15:1) 
Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di akhirat) menginginkan, 
kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-orang muslim. (QS. 15:2) 
Biarkanlah mereka (di dunia ini) makan dan bersenang-senang dan di
lalaikan oleh angan-angan (kosong), maka kelak mereka akan mengetahui 
(akibat perbuatan mereka). (QS. 15:3) 

Huruf-huruf yang terputu:-:putt;> pada :wal surat-surat al-Qur' an telah 
dibicarakan sebelum ini. � ':11 � IJ� :):fJI ;)Y.. L:.!J ,. "Orang-orang yang kafir itu 
s eringkali (nanti di akhirat) mengingingkan, " dan ayat seterusnya. Ayat ini 
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memberitahukan bahwa mereka akan menyesal atas kekafiran mereka, dan 
mereka menginginkan alangkah baiknya jika mereka di dunia dulu menjadi 
orang-orang muslim. Ada yang berpendapat tentang apa yang dimaksud ayat 
ini adalah bahwa setiap orang kafir pada waktu menghadapi sakaratul maut, 
ia menyesal dan mengharapkan alangkah baiknya hila dia dulu menjadi orang 
mukmin. Ada pula yang berpendapat bahwa ayat ini memberitakan tentang 
hari Ki:una�, �epeni Jirm�-�a:, ,  � , , _ _  , , , , " 

"'- '. · '/ 1 1 � 0 c< G uG'6 '-'.:.s:J'l ;)- ! \2JG' 1 lw Ul • 1;:._ 1 ·· �� - � ' I  1. "T"k "{ r...J"::-:.r-- .:_r: Y" J .J • . . J ..r . .  y J � �J I..S_r y J 7 1 z  a 
sekiranya mereka dihadapkan kepada Neraka, maka mereka pasii mengatakan: 
'Aduh, alangkah baiknya hila kami dikembalikan ke dunia dan tidak lagi men· 
dustakan ayat-ayat Rabb kami, dan kami menjadi orang-orang yang beriman. ' "  
(QS. Al-An'aam: 27). 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Abu Musa �, ia berkata, Rasulullah � 
bersabda: 

"Jika penduduk Neraka telah berkumpul di Nereka dan bersama mereka 
orang-orang Ahli Kiblat (muslim) yang dikehendaki Allah, orang-orang kafir 
itu berkata kepada orang-orang muslim: "Bukankah kalian ini orang-orang 
muslim?" Mereka menjawab:  "Ya, benar. " Mereka b enanya: "Apakah Islam 
belum cukup bagimu, sehingga kalian bersama kami di Neraka ini? " Mereka 
menjawab : "Kami mempunyai dosa-dosa, maka kami dihukum dengan api 
Neraka ini. Allah pun mendengar kata-kata mereka itu, lalu memerintahkan 
agar orang-orang Ahli Kiblat (muslim) yang berada di Neraka itu dikeluarkan. 
Setelah orang-orang kafir yang masih tetap di dalam Neraka melihat hal itu, 
mereka mengatakan: "Alangkah baiknya hila kami dahulu menjadi orang
orang muslim, sehingga kami dapat keluar dari Neraka ini seperti mereka itu. " 

Kemudian, Rasulullah � membaca: 

:} IJ� ::r-fll �Y. l:.;': .� 01:'}� �sJI �t;1: � )I �  ��I 0 1fa:"'�J I � �� ��� ,:::. .... ,::; "' ,. ,. / / /  
"' '. . I '  � I !LS"{ � y 

''Alif, laam, raa. (Surat) ini adalah (sebagian dari) ayat-ayat al-Kitab (yang sem
purna), yaitu (ayat-ayat) al-Qur'an yang memberi penjelasan. Orang-orang yang 
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kafir itu seringkali (nanti di akhirat) menginginkan, kiranya mereka dahulu (di 
dunia) menjadi orang-orang muslim. n Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Hatim dengan menambahkan �)I �)I �� �) sebagai ganti isti' adzah. 

Firman Allah, � 1;�:�� 1j{L; ;J>) ) "Biarkanlah mereka itu (di dunia 
ini) makan dan bersena'f}g-�enang, ': ini me�pakan ancaman yang keras, sepeni 
firman Allah, � __,LJI Jl ;s� 0\.! ���:.; Ji )  ''Katakanlah (hai Muhammad), 
'bersenang-senang)ah ka!ian, karma sesungguhnya tempat akhir kalian adalah di 
Neraka. "' (QS. Ibrahim: 30) ,  dan firman Allah, � 0� _;,..; �� � 1;�::� 1ft ) 
''Makanlah dan bersenang-senanglah sebentar, sesungguhnya kalian adalah orang
orang yang berdosa. " (QS. Al-Mursalaat: 46) . 

Oleh karena itu Allah � selanjutnya berfirman, � J:�i �� ) "Dan 
mereka dilalaikan oleh angan-angan kosong, " dari bertaubat dan 1�embali ke
pada Allah, � 0 � J� ) ''Maka kelak mereka akan mengetahui, " akibat 
perbuatan mereka. 

Dan Kami tiada membinasakan sesuatu negeri pun, melainkan ada baginya 
ketentuan masa yang telah ditetapkan . (QS. 15 :4) Tidak ada suatu umat 
pun yang dapat mendahului ajalnya, dan tidak (pula) dapat mengundurkan
(nya). (QS. 15:5) 

Allah � berfirman, bahwa sesungguhnya Dia tidak membinasakan 
suatu negeri pun kecuali setelah ada alasan yang nyata dan memang ajalnya 
sudah tiba, Allah tidak menunda suatu umat yang sudah datang saat kehan
curannya dari waktu yang sudah ditetapkan dan tidak pula mereka dapat 
mendahului masa mereka. Ini merupakan peringatan bagi penduduk Makkah 
dan petunjuk bagi mereka agar cepat-cepat meninggalkan kemusyrikan, sikap 
keras kepala dan ingkar yang menyebabkan mereka memang berhak binasa. 
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Mereka berkata: "Hai orang yang diturunkan al-Qur 'an kepadanya, se
sungguhnya kamu benar-benar orang yang gila. (QS. 15:6) Mengapa kamu 
tidak mendatangkan Malaikat kepada kami, jika kamu termasuk orang
orang yang benar?JJ (QS. 15:7) Kami tidak menurunkan Malaikat melainkan 
dengan benar (untuk membawa adzab) dan tiadalah mereka ketika itu 
diberi tangguh. (QS . 15:8) Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al
Qur'an, dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. (QS. 15:9) 

Allah � memberitakan tentang kekafiran dan sikap keras kepala me
reka dengan mengatakan, � JiJ1 � Jj �jJ1 Q�L; � ''Hai orang yang diturunkan 
al-Qur 'an &epad:mya, " maksudnya, hai orang yang mengaku diturunkan al
Qur' an, � 0 � .::.Lt � "Sesungguhnya kamu adalah orang gila, " dalam seruanmu 
kepada kami untuk mengikutimu dan meninggalkan apa yang kami dapatkan 
dilakukan oleh nenek moyang kami itu. 

� �)lj� �l;t__: ') � ''Mengapa kamu tidak mendatangkan Malaikat ke
pada kami, " yang menyaksikan kepei],ar_an, apa ;::ang, �am'! b�vy,a k�p�da k�. }ni 
seperti kata-kata Fir' aun, � 0::' ;.o; �)I.:JI � � \;.,. Ji .._,_J.) ; • Jrf � �( '{yh � 
"Mengapa tidak dipakaikan kepadanya gelang-geldng dari emas atau datang 
Malaikat bersamanya untuk mengiringkannyai"' (QS. Az-Zukhruf: 53) 

Allah berfirman, � ;:;.� l�l i)lS't.:� �� �l �)WI J�G � "Kami tidak 
menurunkan Malaikat melatnkan aengan benar (untuk membawa adzab) dan 
mereka pada waktu itu tidaklah diberi penangguhan waktu. " Mujahid mengata· 
kan tentang firman Allah dalam ayat ini, � �� � "Dengan benar, " maksudnya 
dengan risalah (wahyu) dan adzab (siksa) .  Kemudian, Allah Ta'ala menetapkan 
bahwa Allahlah yang menurunkan adz-dzikru yaitu al-Qur'an kepadanya, 
dan Dia pula yang menjaganya dari usaha untuk merubah dan menggantinya. 
Ada sebagian ulama yang mengembalikan dhamir (kata ganti) lahu lahaafizhuun 
kepada Nabi Muhammad �- Seperti firman Allah �, � '-"'Lll � � ��� � 
"Allah menjagamu dari manusia. " (QS. Al-Maa-idah: 67}. Arti yang pertama 
itu lebih baik dan sesuai dengan konteks ayat ini. 

Tafsir l bnu Katsir  l• 



Dan sesungguhnya Kami telah mengutus (beberapa Rasul) sebelum kamu 
kepada umat-umat terdahulu. (QS. 15: 10) Dan tidak datang seorang Rasul 
pun kepada mereka, melainkan mereka selalu memperolok-oloknya. (QS. 
15: 1 1) Demikianlah, Kami memasukkan (rasa ingkar dan memperolok
olokkan itu) ke dalam hati orang-orang yang berdosa (orang-orang kafir). 
(QS. 15: 12) Mereka tidak beriman kepadanya (al-Qur 'an) dan sesungguh
nya telah berlalu sunnatullah terhadap orang-orang dahulu. (QS. 15: 13) 

Allah � berfirman untuk menghibur Rasulullah � dalam menghadapi 
pendustaan orang-orang kafir Quraisy, bahwa Allah telah mengutus para 
Rasul dari umat-umat terdahulu dan setiap kali Rasul datang kepada suatu 
umat, pasti mereka didustakan dan diolok-olok oleh umatnya. Kemudian, 
Allah menj elaskan bahwa Allah memang memasukkan hal seperti itu ke 
dalam hati orang-orang yang berdosa, yang keras kepala dan sombong, tidak 
mau mengikuti pentunjuk. Anas dan al-Hasan al-Bashri mengatakan: 
� 0:,: �I '-:-) P � � �� � ''Demikianlah kami memasukkan (rasa ingkar 
dan inemperolok-olokkan itu) ke dalam hati orang-orang ya� �e;rdosa! 11 ��udnya 
adalah memasukkan kemusyrikan. Firman Allah, � �J �I L.. � � J � ''Dan 
sesungguhnya telah berlalu sunnatullah terhadap orang-orang dahulu, 11 maksudnya, 
sudah menjadi hal yang maklum apa yang dilakukan Allah Ta'ala (sunnatullah) 
terhadap orang yang mendustakan para Rasul itu, mereka mendapatkan ke
binasaan dan kehancuran yang ditimpakan kepada mereka. Dan bagaimana 
Allah menyelamatkan para Nabi dan pengikutnya di dunia dan akhirat. 

Dan jika seandainya Kami membukakan kepada mereka salah satu dari 
(pintu-pintu) langit, lalu mereka terus-menerus naik ke atasnya, (QS. 15: 14) 
tentulah mereka berkata: 11Sesungguhnya pandangan kamilah yang dikabur
kan, bahkan kami adalah orang-orang yang kena sihir." (QS. 15 : 15) 

Allah � memberitahukan tentang kekafiran, keras kepala dan ke
sombongan mereka yang sangat keras terhadap kebenaran bahwa kalaupun 
seandainya dibukakan pintu bagi mereka ke langit dan mereka dapat naik ke 
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sana pasti merekJa jug� ,tet,ap tidak mempercayainya. Bahkan, mereka akan 
mengatakan, � G)�\ u� LJt � "Sesungguhnya pandangan kamilah yang 
dikaburkan, bahkan kami adalah orang-orang yang kena sihir. " 

Al-'Aufi meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas ,  mengatakan: "Pandangan 
kami kabur, tidak jelas dan kami telah disihir. " Ibnu Zaid mengatakan: "Mata 
kami telah dikaburkan. " Sakran adalah orang yang tidak dapat menggunakan 
fikiran (mabuk) . 

Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan gugusan bintang-bintang (di 
langit) dan Kami telah menghiasi langit itu bagi orang-orang yang meman
dang(nya), (QS. 15: 16) dan Kami menjaganya dari tiap-tiap syaitan yang 
terkutuk, (QS. 15: 17) kecuali syaitan yang mencuri-curi (berita) yang dapat 
didengar (dari Malaikat), lalu dia dikejar semburan api yang terang. (QS. 
15 :18) Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya 
gunung-gunung, dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut 
ukuran. (QS. 1 5: 19) Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi ke
perluan-keperluan hidup, dan (Kami menciptakan pula) makhluk-makhluk 
yang kamu sekali-kali bukan pemberi rizki kepadanya. (QS. 1 5:20) 

Allah � menyebutkan bahwa Allah telah menciptakan langit yang 
tinggi yang dihiasi dengan bintang-bintang yang berjalan dan yang tetap bagi 
orang yang mau merenungkan dan memikirkannya berulang kali tentang 
keajaiban dan tanda-tanda kekuasaan Allah yang j elas yang dia lihat, yang 
membuat pemandangannya menakjubkan. Karena itu, Mujahid dan Qatadah 
mengatakan bahwa al-buruj di sini adalah bintang-bintang. Saya mengatakan, 
ini adalah firman Allah Ta'ala, � b. J'J ,:r:" I \ J j;.;,. <,>�\ ��C � ''Mahasuci Allah 
yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang. " (QS. Al-Furqaan: 61). 
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Di antara ulama ada yang mengatakan bahwa al-buruj adalah tempat
tempat peredaran matahari dan bulan. Sedang 'Athiyyah al-'Aufi mengatakan, 
al-buruj di sini adalah benteng tempat para penjaga, hila ada yang melanggar 
dan berusaha mencuri berita yang dapat didengar, maka dia dikej ar oleh 
semburan api yang terang dan menghancurkannya. Mungkin saja  dia sudah 
memberikan berita yang didengamya sebelum disambar semburan api yang 
terang itu kepada yang berada di bawahnya dan diambil oleh yang lain di
berikan kepada walinya (wali syaitan), sebagaimana dijelaskan dalam hadits 
shahih seperti yang dikatakan oleh al-Bukhari dalam menafsirkan ayat ini, 
dari Abu Hurairah �. dari Nabi �. bersabda: 

// / / -' / / 0 / 0 "" / / / Arts' .u·.:., u� ,-;,.,�!�� ��� �, ,_ ��� . �  , . � ,  �� � ��� , ,_r__ � -· . , , .r � r � . > / / / 0 / -tl/ 0 
. ( D I� JS- � 

? / 

11Bila Allah menetapkan suatu perkara di langit, Malaikat memukul-mukul 
sayapnya karena tunduk kepada firman Allah, seolah-olah rantai yang dipukul
kan ke atas batu. 11 

'Ali dan juga yang lainnya mengatakan: 11Batu yang menerobos mereka. 11 
Dan ketika ketakutan mencekam hati mereka, mereka berkata: 11 Apa yang 
dikatakan Rabb kalian? 11 Mereka mengatakan: 11 (Perkataan) yang benar, dan 
Allah adalah Rabb yang Mahatinggi lagi Mahabesar. " Maka didengarkan oleh 
para pencuri berita, dan para pencuri berita yang satu di atas yang lain. Sufyan 
menjelaskan dengan jari-jari tangan kanannya yang direnggangkan satu di 
atas yang lain. Mungkin saja semburan api yang terang itu telah menyambar 
dan membakamya sebelum dapat menyampaikan berita hasil curian kepada 
kawannya. Dan mungkin juga mereka tidak terkena sambaran api yang terang 
itu dan dapat menyampaikan berita itu kepada yang dibawahnya dan akhimya 
sampai di bumi. Sufyan mungkin mengatakan: " Sehingga akhimya sampai 
ke bumi dan disampaikan ke mulut tukang sihir atau dukun lalu ditambah 
dengan ratusan kebohongan, lalu dibenarkan. " Maka mereka mengatakan: 
11Bukankah dia telah memberitahukan kepada kita pada hari ini, hari itu, ten
tang hal tertentu dan temyata kata-kata yang kami dengar dari langit itu benar. " 

Kemudian Allah Ta'ala menuturkan bagaimana Dia menciptakan 
bumi dan menjadikannya membentang luas dan datar, menjadikan gunung
gunung yang tegak, lembah-lembah, tanah (daratan) , pasir, dan berbagai 
tumbuh-tl!J:Abuhan d� buah-buahan yang sesuai. Ibnu 'Abbas mengatakan 
tentang: ( J Jj� �;;, J5' 0---: ) "Segala sesuatu dengan ukuran, " mauzun arti
nya maklum (dik"etahui, tertentu) . Demikian juga dikatakan oleh Sa'id bin 
Jubair, 'Ikrimah, Abu Malik, Mujahid, al-Hakam bin 'Uyainah, al-Hasan bin 
Muhammad, Abu Shalih dan Qatadah. Sebagian ulama mengatakan: "Mauzun 
artinya ditentukan kadamya," sedang Ibnu Zaid mengatakan: "Mauzun ialah 
apa yang ditimbang oleh para pedagang di pasar." 
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Firman Allah, � �L..:..:: � ;JJ �� , ''Dan Kami telah menjadikan 
untukmu di bumi keperluari-keperluan hidup. " Allah Ta'ala menyebutkan bahwa 
Allah memberikan kepada manusia di bumi ini berbagai macam sarana dan 
kehidupan. Al-ma 'aayisy jamak dari rna 'iisyah (penghidupan) . 

Firman Allah , � 0---:U:r. j ;J' I �� ,  "Dan (Kami menciptakan pula) 
makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi rizki padanya. " Mujahid 
mengatakan: "Y aitu binatang yang melata dan ternak. " Sedangkan Ibnu J arir 
mengatakan: "Mereka adalah para budak laki-laki dan perempuan, binatang 
melata dan binatang ternak. " Allah bermaksud memberi anugerah kepada 
manusia dengan apa yang dapat memudahkan berbagai macam mata pen
caharian dan beraneka ragam sarana kehidupan, dan dengan menundukkan 
binatang untuk dapat dikendarai dan ternak yang dapat mereka makan, serta 
hamba sahaya yang dapat melayani mereka, rizki mereka adalah menj adi 
tanggungan Sang Pencipta, bukan atas tanggungan mereka. Jadi, mereka men
dapatkan manfaat, sedang rizki adalah menjadi tanggungan Allah �-

Dan tidak ada sesuatu pun melainkan pada sisi Kamilah khazanahnya, 
dan Kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran tertentu. (QS. 
15:21)  Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh
tumbuhan) dan Kami turunkan hujan dari langit, lalu Kami beri minum 
kamu dengan air itu, dan sekali-kali bukanlah kamu yang menyimpannya. 
(QS. 15:22) Dan sesungguhnya benar-henar Kamilah yang menghidupkan 
dan mematikan dan Kami (pulalah) yang mewarisi. (QS. 15:23) Dan se
sungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang yang terdahulu daripadamu 
dan sesungguhnya Kami mengetahui pula orang-orang yang terkemudian 
(daripadamu).  (QS. 15:24) Sesungguhnya Rabbmu, Allahlah yang akan 
menghimpunkan mereka. Sesungguhnya Dia adalah Mahabijaksana lagi 
Mahamengetahui. (QS. 15:25) 
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Allah � memberitahukan bahwa Allah adalah pemilik segala sesuatu, 
segala sesuatu itu sangat mudah bagi-Nya; gud�,g s�,gala �esuatu dengan segala 
macamnya itu berada di sisi-Nya, <!{ 1 � _)� )') �.JG) }t> ''Dan Kami tidak 
menurunkarmya melainkan dengan ukuran tertentu, " sebagaimana yang Dia 
kehendaki dan inginkan, dan itu mengandung hikmah yang besar, dan rahmat 
bagi hamba-hamba-Nya, bukan merupakan kewajiban, tetapi Allah mewajib
kan kepada diri-Nya kasih-sayang (rahmat) untuk hamba-hamba-Nya. 

Y azid bin Abu Ziyad meriwayatkan dari Abu Juhaifah, dari 'Abdullah, 
bahwa tidak ada tahun yang lebih banyak hujannya daripada tahun yang lain, 
tetapi Allah membaginya sesuai dengan kehendak-Nya, satu tahun huj an 
turun di sini dan satu tahun di sana. Kemudian ia membaca ayat: 
<!{ ��� lS� �� .. ;_;;, J 0)� }t> ''Dan tidak ada sesuatu pun melainkan pada sisi 
Kamilah khazaria1mya. " Oiriwayatkan oleh Ibnu J arir. 

Firman Allah Ta'ala, <!{ dl) (_\.!) lL�f� }t> ''Dan Kami telah meniupkan 
angin untuk mengawinkan, " maksudnya mengawinkan mendung sehingga 
menurunkan hujan, mengawinkan pohon-pohon dan tumbuh-tumbuhan 
sehingga terbuka daun-daun dan bunga-bunganya. Allah menyebutnya dengan 
bentuk j ama' untuk menunjukkan angin yang membuahi, bukan angin yang 
mandul, karena angin yang kedua ini sering disebutkan dengan bentu mufrad 
dan disifati dengan mandul karena tidak dapat membuahi, karena pembuahan 
itu hanya terjadi antara dua benda (bunga jantan dan betina) atau lebih. 

Firman Allah, <!{ � ;.5'� G :1:: ;:. 1: ". II � Uj; G }t> ''Dan Kami turunkan 
hujan dari langit, lalu Kami beri minum kamu dengan air itu, " maksudnya, 
Kami turunkan hujan itu kepada kalian dengan air yang segar/tawar yang 
dapat kalian minum. Jika Kami menghendaki, maka Kami menjadikannya 
air yang asin, seperti disebutkan dalam ayat lain dalam surat al-Waaqi 'ah. 

Firman Allah, <!{ � j� j ;J;ft:� }t> ''Dan sekali-kali bukanlah kamu yang 
menyimpannya. " Sufyan ats-Tsauri mengatakan, bikhaaziniin artinya bimaa
ni 'iin (yang mencegah air tersebut) , dan ada kemungkinan artinya: bihaafizhiin 
(yang menj aga, yang memeliharanya) . Tetapi Kamilah yang menurunkan, 
menjaganya untuk kalian dan menjadikannya mata air dan sumber air di bumi. 
Jika Allah menghendaki, pasti dijadikannya mengering dan hilang. Tetapi 
karena kasih-sayang (rahmat)-Nya, Allah menurunkannya, menjadikannya 
air yang segar (tawar) dan menyimpannya dalam mata air, sumur, sungai dan 
lain-lainnya, agar air itu tetap tersedia bagi mereka sepanjang tahun, sehingga 
mereka dapat minum dan memberi minum ternak, mengairi tanaman dan 
buah-buahan mereka. 

Firman Allah, <!{ :- -�G � � LJ')� }t> ''Dan sesungguhnya benar-benar 
Kamilah yang menghidupkan dan memaiikan. " Ayat ini memb eritahukan 
tentang kekuasaan Allah Ta'ala untuk memulai ciptaan-Nya dan mengembali
kan lagi seperti semula, dan sesungguhnya Allahlah yang menghidupkan 
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makhluk dari tidak ada, lalu mematikannya dan membangkitkan kembali 
semuanya pada hari Kiamat dan akhimya Allah mewarisi bumi dan seluruh 
isinya, dan kepada-Nyalah semua dikembalikan. 

Kemudian Allah memberitahukan tentang pengetahuan-Nya yang 
sempurna ter�adap mere�� semua, dari awal sampai akhir. Allah berfirman, 
��I '( � �0 ;j::' : 1\ � :ul J � "Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui yang 
terdahulu daripadamu, " dan ayat seterusnya. Ibnu 'Abbas � berkata: "Orang
orang terdahulu adalah setiap orang yang meninggal sej ak Adam �\, dan 
orang-orang yang kemudian adalah orang yang masih hidup sekarang dan 
orang yang akan datang kemudian sampai hari Kiamat. " 

Pendapat serupa diriwayatkan pula dari 'Ikrimah, Mujahid, adh-_ 
Dhahhak, Qatadah, Muhammad bin Ka'ab, asy-Sya'bi dan lain-lain, pendapat 
ini juga menjadi pilihan Ibnu J arir. 

Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia {Adam) dari tanah 
liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk. (QS. 15:26) 
Dan Kami telah menciptakan jin sebelum {Adam) dari api yang sangat 
panas. (QS. 15:27) 

Ibnu 'Abbas, Mujahid dan Qatadah mengatakan: "Yang dimaksud 
dengan shalshal di sini adal�h t�nah)ia� y�n_g kerin,g:_" Na�pak?ya �al, ini 
seperti firman Allah, '( Jtf rY �JL. 0: JW I Jb:-J ·J�\5' J� 0: JG'jl Jb:- � 
''Allah menciptakan manusia dari tanah kering seperti iembikar, dan Allah 
menciptakan jin dari nyala api. " (QS. Ar-Rahmaan: 14-15) . Dari Mujahid pula: 
"Shalshal adalah yang berbau busuk, dan menafsirkan satu ayat dengan ayat 
lain itu lebih utama." Firman Allah �' '( 0� � :/ � "Dan lumpur hitam 
yang diberi bentuk, " maksudnya dari tanah 1iat yang licin. 

Oleh karena itu diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas bahwa ia mengatakan: 
"Maksudnya adalah tanah yang basah. " Dari Ibnu 'Abbas, Mujahid dan adh
Dhahhak bahwa yang dimaksud dengan al-hama ' al-masnun adalah yang ber
bau busuk. Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan al-masnun 
disini adalah yang dituangkan. 

'( J:; 0: �(..o.]::.:_ J 1.;,j� � ''Dan Kami menciptakan jin sebelumnya, " sebelum 
manusia (Adam) , '( r _;..:J1 /__;, 0: � "Dari api yang sangat panas. " Ibnu 'Abbas 
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meriwayatkan: "Y aitu api panas yang mematikan." Dari Ibnu 'Abbas, ia me
ngatakan bahwa jin itu diciptakan dari nyala api. Disebutkan dalam hadits 
shahih: 

"Malaikat diciptakan dari cahaya, jin diciptakan dari nyala api dan Adam 
diciptakan dari apa yang telah disebutkan kepada kalian. 1  

Maksud dari ayat ini adalah mengingatkan akan kemuliaan Adam �\, 
kebaikan unsurnya dan kesucian asalnya. 

Dan {ingatlah}, ketika Rabbmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesung
guhnya Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering 
(yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk. (QS. 15 :28) Maka 
apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniupkan 
ke dalamnya rub (ciptaan}-Ku, maka tunduk kamu kepadanya dengan ber
sujud. (QS. 15:29) Maka bersujudlah para Malaikat itu semuanya bersama
sama, (QS. 1 5:30) kecuali iblis . Ia enggan ikut bersama-sama (Malaikat} 
yang sujud itu. (QS. 15:31) Allah berfirman: "Hai iblis, apa sebabnya kamu 
tidak (ikut sujud) bersama-sama mereka yang sujud itu. " (QS. 15:32) Ber-

1 Diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad dari 'Aisyah � . 
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kata iblis: (Aku sekali-kali tidak akan sujud kepada manusia yang Engkau 
telah menciptakannya dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur 
hitam yang diberi bentuk. '" (QS. 15:33) 

Allah � menyebutkan isyarat-Nya dengan menyebutkan Adam di 
tengah-tengah para Malaikat sebelum diciptakannya, dan Allah memberikan 
kemuliaan kepada Adam dengan memerintahkan Malaikat supaya sujud ke
padanya. Dan menyebutkan keengganan iblis , musuh Adam, b ersujud di 
antara Malaikat, disebabkan oleh rasa dengki, kufur/ingkar, keras kepala, 
sombong d� merpbangg*an kebat�}lap; �arena itu iblis berkata: 
� J � � :; J� u: �:�;._ A �� Ji tJ � "Aku sekali-kali tidak akan sujud 
kepada manusi"a yang Engkau'telah menciptakannya dari tanah fiat kering (yang 
berasaO da,�i �anah lumpur -y_ang djberi bentuk, " sebagaimana ia berkata: 

· 

� � u: �;oJ;._ J Jlf u: � t.:: :,;.lSI � ''Aku lebih baik daripadanya, Engkau telah 
menciptakanku dari "dpi dan menciptakan dia dari tanah. " (QS. Al-A'raaf: 12) .  

Allah berfirman: "Keluarlah dari surga, karena sesungguhnya kamu ter
kutuk, (QS. 15:34) dan sesungguhnya kutukan itu tetap menimpamu sampai 
hari Kiamat." (QS. 15:35) Berkata iblis: "Ya Rabbku, (kalau begitu}, maka 
beri tangguhlah kepadaku sampai hari (manusia) dibangkitkan." (QS. 15:36) 
Allah berfirman: "(Kalau begitu) maka sesungguhnya kamu termasuk orang 
yang diberi tangguh, (QS. 1 5:37) sampai hari (suatu) waktu yang telah 
ditentukan." (QS. 15:38) 

Allah Ta 'ala menyebutkan bahwa Dia memerintahkan kepada iblis 
satu perintah yang harus terjadi yang tidak dapat dilanggar dan tidak dapat 
ditolak, supaya dia keluar dari kedudukan atau tempat dimana dia berada, 
yaitu di alam yang tinggi, alam luhur, dan dia terkutuk (rajiim = marjuum) . 
Dan dia diikuti dengan laknat atau murka Allah, yang satu melekat erat de
ngannya, menyusul terus, bersambung terus sampai hari Kiamat. Setelah murka 
Allah itu benar-benar terjadi dan tidak dapat ditolak lagi, maka didorong oleh 
kedengkian yang memuncak kepada Adam dan anak cucunya, dia memohon 
agar ditangguhkan sampai hari Kiamat, yaitu hari kebangkitan, dan permo-
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honannya dikabulkan, sebagai istidraj baginya (memberikan sesuatu kepada 
seseorang sebagai uluran), dan setelah penangguhan itu terwujud, maka Allah 
mencacmya. 

Iblis berkata: "Ya Rabbku, oleh sebab Engkau telah memutuskan bahwa 
aku sesat, pasti aku akan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan 
maksiat) di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya, 
(QS. 15:39) keculi hamba-hamba Engkau yang mukhlish di antara mereka." 
(QS. 15:40) Allah berfirman: "Ini adalah jalan yang lurus, kewajibanKulah 
(menjaganya). (QS. 15:41) Sesungguhnya hamba-hambaKu, tidak ada ke
kuasaan bagimu terhadap mereka, kecuali orang-orang yang mengikutimu, 
yaitu orang-orang yang sesat. (QS. 15:42) Dan sesungguhnya]ahannam itu 
benar-benar tempat yang telah diancamkan kepada mereka (pengikut
pengikut syaitan) semuanya. (QS. 1 5:43) ]ahannam itu mempunyai tujuh 
pintu. Tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari 
mereka. (QS. 15:44) 

Allah � berfirman, memberitakan tentang �blis dan pembangkangan 
serta arogansinya, dia berkata kepada Rabb, � �j-1 � , "Oleh sebab Engkau 
telah memutuskan bahwa aku sesat. " Sebagian ulama mengatakan, "Iblis ber
sumpah dengan penyesatan Allah � kepadanya. " Aku mengatakan: "Ada 
kemun�kinan artinya adalah disebabkan Engkau telah menyesatkanku: 
� r-+1 :;:;.j0 , "Pasti aku akan menjadikan mereka memandfl,ng baik (perbuatan 
maksiat), " maksudnya, bagi anak cucu Adam �\, � <f J \11 � , ''Di muka 
bumi, , aku akan menjadikan mereka senang berbuat maksiat atau durhaka, 
menyukainya, membantu mereka dan mendorong mereka kepadanya dengan 
sungguh-sungguh, � �� ;+;;-(J� , "Dan pasti aku akan menyesatkan mereka 
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semuanya. " Maksudnya, sebagimana Engkau telah menyesatkanku dan men
takdirkanku demikian. 

{ �I � ��4 �l fr "Kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlish 
di antara mereka. "Allah berfirman kepadanya sambil mengancam dan berjanji, 
� ;: _( � � 11� I� fr '1ni adalah jalan yang lurus, kewajiban-Kulah (menjaga
nya). " Maksudnya, kamu sekalian kembali kepada-Ku, dan Aku akan membalas 
perbuatan kalian, kalau baik akan Kubalas dengan kebaikan, dan bila buruk 
akan Kubalas dengan keburukan, sebagaimana firman Allah, � :. G:.�U � 01 fr 
"Sesungguhnya Rabbmu benar-benar mengawasimu, " (QS. Af-Fajr: �l4) .  Aaa 
pendapat lain yang mengatakan, maksudnya adalah jalan kebenaran itu kembali 
menuju dan berakhir kepada Allah Ta'ala. Mujahid, al-Hasan dan Qatadah 
mengatakan, hal itu sama seperti firman Allah, � �� � 11 �� fr ''Dan 
kepada Allah-lah tujuan jalan itu, " (QS. An-Nahl: 9) . � � 

Dan firman-Nya, � 0� t• e:lc. ::Ji � �,>:.4 01 fr "Sesungguhnya hamba
hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu terhadap mereka. " Maksudnya, yang 
Kutakdirkan mendapat petunjuk, maka kamu tidak memiliki jalan untuk 
mengu�ai mereka d.an kamu tidak dapat mencapai mereka. 
� �Jt__;J\ :r �\ � '11 fr "Kecuali orang-orang yang mengikutimu, yaitu orang
orang yang sesat. ,�IniEih adalah istisna ' munqathi' (yang dikecualikan) . 

Firman Allah, � �� ;J>�:;J r �� 0t� )> ''Dan sesungguhnya ]ahannam 
itu benar-benar tempat yang telah diancamkan kepada mereka (pengikut-pengikut 
syaitan) semuanya. " Maksudnya, J ahannam itu tern pat yang dijanjikan kepada 
se�ua geng�ut ib}�, seba�:timapa Allah berfirman tentang al-Qur' an: 
� ·�� JU� yl?-\11 :r � A �  J fr "Barangsiapa yang kafirlingkar terhadap
nya (al-Qur 'aiz) dari mereka (orang-orang Quraisy dan sekutu-sekutunya), maka 
nerakalah tempat yang diancamkan kepadanya. " (QS. Huud: 17) .  

Kemudi�an, f\ll�h met?berita.hpkan bahwa J ahannam itu mempunyai 
tujuh pintu, � 1 � �� � yL;' � fr "Tiap-tiap pintu (ditetapkan) untuk 
golongan yang tertentu dari mereka. " Maksudnya, masing-masing pintu sudah 
ditetapkan untuk bagian tertentu dari pengikut iblis yang akan memasukinya, 
dan mereka tidak dapat menghindarinya, semoga Allah menyelamatkan kita 
darinya, masing-masing dari mereka masuk melalui pintu tertentu sesuai de
ngan perbuatannya dan berada di dalamnya juga sesuai dengan perbuatannya. 
Haththan bin 'Abdullah berkata, saya mendengar 'Ali bin Abi Thalib sedang 
berkhutbah mengatakan: "Sesungguhnya pintu Jahannam itu seperti ini -Abu 
Harun mengatakan- berlapis-lapis, satu di at as yang lain." Ibnu J uraij berkata: 
"Tujuh pintu, yang pertama Jahannam, kemudian Lazhaa, al-Huthamah, as
Sa 'iir, Saqar, al-Jahiim dan al-Haawiyah." Adh-Dhahhak meriwayatkan hal 
serupa dari Ibnu 'Abbas, demikian pula al-A 'masy. Qatadah mengatakan 
tentang, � ; � :� r-P yL/ � ylyf � LiJ }> '1ahannam itu mempunyai 
tujuh pintu. Tiap-tiap pintu (ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari 
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mereka. " Demi Allah, dia itu tingkatan-tingkatan yang sesuai dengan per
buatan mereka, seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu J arir. 

Jubair meriwayatkan dari adh-Dhahhak, ia mengatakan tentang: � : � :� r-P '-c'\_;' Jq '-c'lyi �::/ .. 4J fr 'Jahannam itu mempunyai tujuh pintu. 
Tiap·tiap pintu {ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari mereka. " Satu 
pintu untuk orang-orang Yahudi, satu pintu untuk orang-orang Nasrani, satu 
pintu untuk orang-orang Shabi-in, satu pintu untuk orang-orang Majusi, satu 
pintu untuk orang-orang Musyrik yaitu orang-orang Arab yang kafir, satu 
pintu untuk orang-orang Munafik, satu pintu untuk orang-orang yang ber
tauhid. T etapi, orang-orang yang bertauhid ini dapat diharapkan mereka keluar 
dari neraka, berbeda dengan golongan-golongan lainnya yang sama sekali tidak 
dapat diharapkan mereka keluar dari neraka. 

Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam surga (taman
taman), dan (di dekat) mata air-mata air (yang mengalir). (QS. 15:45) (Di
katakan kepada mereka): ''Masuklah ke dalamnya dengan selamat sejahtera 
lagi aman."  (QS. 15 :46) Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang 
berada dalam hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk ber
hadap-hadapan di atas dipan-dipan. (QS. 15:47) Mereka tidak merasa Ielah 
di dalamnya dan mereka sekali-kali tidak akan dikeluarkan daripadanya. 
(QS. 15:48) Kabarkan kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Aku
lah yang Mahapengampun lagi Mahapenyayang, (QS. 15:49) dan bahwa 
sesungguhnya adzab-Ku adalah adzab yang sangat pedih. (QS. 15:50) 

Setelah Allah menuturkan keadaan penduduk neraka, Allah menyam
bungnya dengan menyebutkan penduduk surga. Mereka itu berada di dalam 
surga (taman-taman) dan (di dekat) mata air-mata air (yang mengalir) . 
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Firman Allah, 4 �� \.J, ��� � ''Masuklah ke dalamnya dengan selamat 
sejahtera, " maksudnya, s'elamat dari semua kerusakan, 4 ��: � "Lagi aman, " 
dari semua ketakutan dan kepanikan, dan janganlah kalian khawatir akan 
dikeluarkan dari surga itu atau terhenti atau binasa. 

Firman Allah Ta'ala, 4 �l£ J'; � \Iif:-1 � � (0JJ� �t.: Go)� � 
''Dan Kami lenyapkan segala rasa aenJam yang ada� dalam hati mereka, sedang 
mereka merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan. " Sa'id 
meriwayatkan dalam kitab tasfirnya, dari Abu Umamah berkata: "Seorang 
mukmin barn masuk surga setelah Allah mencabut atau melenyapkan segala 
rasa dengki yang ada dalam hatinya, sehingga Allah mencabut dari dalam hati 
itu seperti binatang buas yang berbahaya."  Ini sesuai dengan yang disebutkan 
dalam hadits shahih yang diriwayatkan oleh Qatadah, Abul Mutawakkil an
Naj i mengatakan kepada kami bahwa Abu Sa'id al-Khudri berkata kepada 
mereka bahwa Rasulullah � bersabda: 
-' o ,- "" o ,- ...- "" ...- "" ...- o ,_ 
� JL-tl1J �� ::, :! o� � u� JL-tl1 ;y u��� � )  / / / / /  / jl /  � / jl / / 

. : �� u�i 1 0 
� , 1 0 "'� � � �  ·�, w:UI . 0 "' �0, CSIS' :J� . 0 /  o. 0 ,a;.:J 

� ("S' � J y. 
< � � � � � � � I' 6, ., / / 9 / 0 "' 

· ( �I Ja;.� / 
"Orang-orang mukmin akan terbebas dari neraka, mereka ditahan di atas 
jembatan diantara surga dan neraka, lalu dibalaskan perbuatan zhalim yang 
dilakukan di dunia antara sebagian mereka terhadap sebagian lainnya. Setelah 
mereka dibersihkan ( dari itu semua) diizinkan masuk surga. " 

Ibnu J arir meriwayatkan dari Muhammad bin Sirin mengatakan, al
Asytar minta izin untuk menghadap 'Ali �' sedang salah seorang putra 
Thalhah berada di dalam sedang menghadapnya, maka iapun menahannya 
untuk masuk, kemudian mengizinkannya masuk. Setelah masuk, ia berkata: 
"Saya tidak dapat melihatmu, tetapi kamu menahanku hanya karena ini?" Ia 
menjawab : "Benar. " Ia berpendapat: "Jika di tempatmu ada seorang putra 
'Utsman pasti kamu menahanku juga. " Dia menjawab : "Benar, saya sungguh 
mengharapkan saya dan 'Utsman termasuk orang yang difirmankan Allah, 
4 �l£ J'; � \Iif:-1 � � �JJ� �t.: Go)� � "Dan Kami lenyapkan segala 
rasa� denaam yang ada dalam liati mereka, sedang mereka merasa bersaudara 
duduk berhadap-hadapan diatas dipan-dipan. " 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Zaid bin Abi Aufa, berkata, 
Rasulullah £i, keluar kepada kami, lalu membaca ayat ini: 
4 �� �� J'; js LJ'if:-1 � "Sedang mereka merasa bersaudara duduk berhadap
hadapan di atas dipan-dipan. "Mereka bersaudara dalam agama Allah, saling 
melihat antara sebagian dengan sebagian yang lain. 
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Firman Allah, � � � :. 6 t :;� )> "Mereka tidak merasa Lelah di dalam
nya, " tidak merasa sulit dan kesakitan, sebagaimana diterangkan dalam hadits 
yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim: 

"' "' ""' o  ,.. � � { o -;_ � '\ � � � � � •. �� · � �...G:- / /" /1 wl ·/ / 1 Jill w l 
/ "; . . � / . � � "" . "; _r-1 � f . ) 9 / / / 

· < � �) 
"Sesungguhnya Allah memerintahkan kepadaku agar menyampaikan kabar 
baik kepada Khadijah bahwa dia mendapat satu rumah di surga yang terbuat 
dari bambu yang tidak ada kebisingan dan kesulitan di dalamnya. " 

Firman Allah, � �� LP �C:� )> "Dan mereka sekali-kali tidak akan 
dikeluarkan daripadanya, '' sebagaimana diterangkan dalam sebuah hadits: 

IJJ;.; su lj.;,& �� � �\) ' ��� IJ;P;s su \H �� � �� �I �� 4 ) 
· < ��� �� SU 1;�:§1 �� � ��) , 1�i ��� SU 1;.;s �ij , 1�i 

"Wahai penduduk surga, sesungguhnya kalian berhak menjadi sehat, maka 
kalian tidak akan sakit selama-lamanya. Dan kalian berhak untuk hidup, maka 
kalian tidak akan mati selama-lamanya, dan kalian berhak muda terus, maka 
kalian tidak akan menjadi tua untuk selama-lamanya, dan kalian berhak tetap 
tinggal, maka kalian tidak akan pergi (meninggalkan) surga selama-lamanya.2 

Allah Ta'ala berfirman, � �Y- � J�� � ::r-�L.:. )> "Mereka berada 
dalam surga untuk selama-lamanya, tidak ingin pindah dari sana. " (QS .  Al
Kahfi: 108) .  

Firman Allah T a '  ala: 
� ��� �li;jl ). �liP 01� -��� �;;J1 d Jf '.>)� :� )> "Kabarkanlah kepada 
hamba-hamba-Ku; bahwa sesungguhnya Aliu-lah yang Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang, dan bahwa sesungguhnya adzab-Ku adalah adzab yang sangat 
pedih. " Maksudnya, beritahukanlah hai Muhammad, kepada hamba-hamba
Ku bahwa sesungguhnya Aku memiliki rahmat (kasih-sayang) dan memiliki 
adzab yang pedih. Telah dijelaskan di depan ayat seperti ini, yang menunjukkan 
dua keadaan, harapan dan kekhawatiran, dan disebutkan pula sebab turunnya 
ayat tersebut seperti diriwayatkan Musa bin 'Ubaidah, dari Mush'ab bin Tsabit, 
berkata, Rasulullah � berjalan melewati sejumlah orang dari sahabat beliau 
yang sedang tertawa, maka beliau bersabda: 

/ , 0 / /  0 , 0 ,  
. ( ! J\_jl\ 1/f�IJ $J1 1/,_.5�1 ) 

"Ingatlah kepada surga, dan ingatlah kepada neraka! " 

2 Diriwayatkan oleh Muslim, bab Dawaamu Na 'iimi Ahlil ]annah (Keabadian Nikmat Pen
duduk Surga) . 
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..- II -' ..- II ..- $' "'"' tl' -' -' II ..- � � � 

Maka, turun ayat, � �';1 '-,-'\..WI Y, (,/liP 0\J .�')1 J_,..;;JI lSI Jf (,?.:>� �_;. ' 
11Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, liahwa sesungguhnya Aku-lah yang 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang, dan bahwa sesungguhnya adzab-Ku adalah 
adzab yang san gat pedih. 11 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dan hadits ini 
adalah hadits mursal. 

Dan kabarkanlah kepada mereka tentang tamu-tamu Ibrahim. (QS. 15:51) 
Ketika mereka masuk ketempatnya, lalu mereka mengucapkan: "Salaam." 
Berkata Ibrahim: "Sesungguhnya kami merasa takut kepadamu." (QS. 15:52) 
Mereka berkata: "]anganlah kamu merasa takut, sesungguhnya kami mem
beri kabar gembira kepadamu dengan (kelahiran seorang) anak laki-laki 
(yang akan menjadi) orang alim. " (QS. 15:53) Berkata Ibrahim: "Apakah 
kamu memberi kabar gembira kepadaku padahal usiaku telah lanjut, maka 
dengan cara bagaimanakah (terlaksananya) berita gembira yang kamu 
kabarkan ini. 11 (QS. 15:54) Mereka menjawab: "Kami menyampaikan berita 
gembira kepadamu dengan benar, maka janganlah kamu termasuk orang
orang yang berputus asa." (QS. 15:55) Ibrahim berkata: "Tidak ada orang 
yang berputus asa dari rahmat Rabbnya, kecuali orang-orang yang sesat. " 
(QS. 15:56) 

Allah Ta'ala b erfirman; Kabarkanlah hai Muhammad, tentang kisah 
� �1;.1 � ' "Tamu Ibrahim, " kata dhaif dapat berarti tamu satu orang atau 
lebih (tint� ;n/uf�ad d� ia�ak) s,�e�i k�ta/ az-zuur dan as·safr, dan bagaimana 
mereka, � J }=) � G') Jtj C')L. l)w � 1;;._.:> ' 11Masuk ketempatnya, lalu mereka 
mengucapkan: 'Salam./' Ibrahim berkata: 'Sesungguhnya kami merasa takut ke· 
padamu. "' Wajilun = khaifun (takut) , ia menyebutkan sebab ketakutannya 
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kepada mereka setelah ia melihat tangan mereka tidak sampai kepada jamuan 
yang didekatkan kepada mereka yaitu daging anak sapi gemuk yang dipanggang. 

� .-" } .... 
4 py'1 I}U 9 11Mereka berkata: Jangar;lah kc:mu merasa takut, ' 11 laa 

taujal= laa takhafGangan takut) , 4 r---# �� i/_;0 L.Sl 9 "Sesungguhnya kami 
memberi kabar gembira kepadamu aengdn (kelahiran 'seorang) anak laki-laki 
(yang akan menjadi) orang yang alim. 11 Y aitu Ishaq �\, sebagaimana sudah 
diterangkan dalam surat Huud. Kemudian, Ibrahim berkata dengan heran 
karena usianya dan ,us�a ist�rinya yang,sud�h lanjut S}�_�bil meyakinkan ke
benaran janji itu. 4 J )'_;.:.:!, � �I � Ji ? J _;.! ?,i JL! 9 "'brahim berkata: 
'Apakah kamu memberi kabar gembira kepadaku padahal usiaku sudah lanjut, 
maka dengan cara bagaimanakah (terlaksananya) berita gembira yang kamu 
kabarkan ini?'. " Mereka menjawab untuk meyakinkan kabar gembira tersebut 
akan menjadi kenyataan, 4 ��\ :} jJ � :;.J� !lt.r?, 1)\.i 9 ''Mereka berkata: 
'Kami menyampaikan kabar geinbira kepadamu dengan benar, maka janganlah 
kamu termasuk orang-orang yang berputus asa. ' 11 

Ibrahim berkata bahwa dia tidak putus asa, tetapi ia mengharapkan 
anak laki-laki kepada Allah, meskipun dia dan isterinya sudah tua, karena ia 
mengetahui bahwa kekuasaan dan rahmat Allah lebih daripada itu. 

Berkata (pula) Ibrahim: "Apakah urusanmu yang penting (selain itu) hai 
para utusan. " (QS. 15:57) Meraka menjawab: "Kami sesungguhnya diutus 
kepada kaum yang berdosa, (QS. 15:58) kecuali Luth berserta pengikut
pengikutnya. Sesungguhnya Kami akan menyelamatkan mereka semuanya, 
(QS. 15:59) kecuali isterinya, Kami telah menentukan, bahwa sesungguhnya 
ia termasuk orang-orang yang tertinggal (bersama-sama dengan orang kafir 
lainnya)." (QS. 15:60) 

Allah Ta'ala berfirman memb eri kabar tentang Ibrahim �\ setelah 
hilang rasa takut dan mendapat kabar gembira dari mereka, ia menanyakan 
untuk apa mereka datang. Mereka menjawab, 4 �_r; 1') J1 ��( lfl 9 11Kami 
sesungguhnya diutus kepada kaum yang berdosa, 11 yciitu kauni Nabi luth, dan 
mereka memberitahu bahwa mereka akan menyelamatkan keluarga Luth di 
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antara mereka kecuali isterinya, karena dia termasuk orang-orang yang akan 
binasa. 

Oleh karena itu, mereka berkata: 
� ;j;_�-\5Ji 0) 4fl t),; �t;.1 ;l .�f � � Lfl J:,) Ji:;l ' "Sesungguhnya Kami 
akan' menyelamatkan mereka semuanya, kecuafl zsterinya, Kami telah menentukan 
bahwa sesungguhnya ia termasuk orang-orang yang tertinggal (bersama-sama 
dengan orang-orang kafir lainnya). "Al-ghaabiriin maknanya al-baaqin al-muh
lakiin = yang tertinggal lagi yang binasa. 

��_;j\ �) j \: �� \:t 

® 
Maka tatkala para utusan itu datang kepada kaum Luth, beserta pengikut
pengikutnya, (QS. 15:61)  ia berkata: "Sesungguhnya kamu adalah orang
orang yang tidak dikenal." (QS. 15:62) Para utusan menjawab: "Sebenarnya 
kami ini datang kepadamu dengan membawa adzab yang selalu mereka 
dustakan. (QS. 15:63) Dan kami datang kepadamu membawa kebenaran 
dan sesungguhnya kami betul-betul orang-orang benar. (QS. 15:64) 

Allah Ta'ala memberitakan tentang Luth �\ setelah Malaikat datang 
da}am bent� pemu?a:Pe!lluq� �ang tappal,l,, �� mereka masuk rumah Luth. 
� 0Jj:..;. � 1)\5' � .:lGb,. J l)t.; . JJ� 1'} r-c1 Jtj ' "fa berkata: 'Sesungguhnya 
kamu adalah orang-orang yang tidak dikenal. 'Para utusan menjawab: 'Sebenarnya 
kami ini datang kepadamu dengan membawa adzab yang selalu mereka dusta
kan. "' Maksudnya, untuk menyiksa, membinasakan dan menghancurkan 
mereka, yang selama ini mereka ragukan akan terjadinya hal seperti itu dan 
menimpa daerah mereka. 

<\( �\., !J1 �:;f� ' "Dan kami datang kepadamu membawa kebenaran, " 
seperti firman Allah Ta'ala, � �l,;l �)WI J)'� ' "Kami tidak menurunkan 
Malaikat kecuali dengan membawa'kebenaran. " (QS. Al-Hijr: 8) . 

Dan firman-Nya, � J )_,L:.a.J G'i� ' ''Dan sesungguhnya kami betul-betul 
orang-orang yang benar, " untuk meyakinkan berita yang mereka sampaikan 
kepada Luth tentang keselamatannya dan kebinasaan kaumnya. 
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Maka pergilah kamu di akhir malam dengan membawa keluargamu, dan 
ikutilah mereka dari belakang, dan janganlah seorang pun di antara kamu 
menoleh ke belakang, dan teruskanlah perjalanan ke tempat yang diperintah
kan kepadamu." (QS. 1 5:65) Dan telah Kami wahyukan kepadanya (Luth) 
perkara itu, yaitu bahwa mereka akan ditumpas habis di waktu shubuh. 
(QS. 1 5:66) 

Allah � menuturkan tentang Malaikat, bahwa mereka memerintahkan 
kepada Luth agar berjalan keluar bersama keluarganya setelah lewat sebagian 
dari malam, dan Luth agar berjalan di belakang mereka untuk lebih menjaga 
mereka. Demikian jugalah Rasulullah � berjalan di belakang tentara Islam 
pada waktu peperangan. Beliau sebagai penggiring, menuntun orang yang 
lemah dan membawa orang yang tidak tahu jalan. 

Firman Allah �' 4 :L__;_f � :- �:i;�� � "Dan janganlah seorang pun di 
antara kamu menoleh kebelakang, " maksudnya, bila kalian mendengar suara 
keras yang mengguntur pada kaum itu, maka janganlah kalian menoleh kepada 
mereka dan biarkan mereka tertimpa adzab dan hukuman, 4 0 J';'j � 1_;.:;.1� � 
''Dan teruskanlah perjalanan ke tempat yang diperintahkan kepadamu. " Seolah
olah ada petunjuk jalan bagi mereka. 

4 ;�\ ::0.1> �� "F :'ai� � ''Dan telah Kami wahyukan k�adanya (Luth) 
perkara itu, " sudah Kimi ajukan kepadanya hal itu, 4 � t� � �j� ��� �� � 
"Yaitu bahwa mereka akan ditumpas habis di waktu shubuh, II mushbihi{n arti
nya waktu shubuh, seperti firman Allah dalam ayat lain: 
4 '-:--!), �� �� �� ��Y �l � "Sesungguhnya waktu yang telah ditentukan 
uiuuk'mereka adalah waktu shubuh, bukanlah waktu shubuh itu sudah dekat? " 
(QS. Huud: 8 1) .  
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�>,'1 �v·, , , ,J. r ,, _ , ,. , , , � / , ,,.� , .!J� � #� 0t "4� ��J!AJ\; lY �1 if 
® � ). /  .. � ,  /� JJ '>� \ "�� � rrr , r-r� 

Dan datanglah penduduk kota itu (ke rumah Luth) dengan gembira (karena) 
kedatangan tamu-tamu itu. (QS. 15:67) Luth berkata: "Sesungguhnya mereka 
adalah tamuku, maka janganlah kamu memberi malu (kepadaku), (QS. 
1 5:68) dan bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu membuat aku 
terhina.'' (QS. 1 5:69) Mereka berkata: "Dan bukankah kami telah mela
rangmu dari (melindungi) manusia?" (QS. 15 :70) Luth berkata: "Inilah 
puteri-puteri (negeri)ku (kawinlah dengan mereka), jika kamu hendak ber
buat (secara yang halal). '' (QS. 15 :71)  (Allah berfirman): "Demi umurmu 
(Muhammad), sesungguhnya mereka terombang-ambing di dalam kema
bukan (kesesatan). '' (QS. 1 5:72) 

Allah Ta'ala memberitakan tentang kedatangan kaum Luth setelah 
mereka mengetahui tamu-tamunya yang tampan dengan waj ah-wajah yang 
cerah. Mereka datang ke rumah Luth dengan penuh kegembiraan. 
� 0 JYJ�� 11 1)1� . 0 � � � /lfo �l Jli � "Luth berkata: 'Sesungguhnya 
mereka adalah tarriuku, maka jangardah kamu memberi malu (kepadaku), dan 
bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu membuat aku terhina. '" Dia 
mengatakan seperti itu sebelum mengetahui bahwa mereka adalah para utusan 
Allah sebagaimana dikatakan dalam surat Huud. Adapun disini disebutkan 
dulu bahwa mereka adalah utusan Allah. Kemudian diikuti dengan menyebut
kan kedatangan kaumnya dan perdebatannya dengan mereka. Tetapi, 'athaf 
dengan huruf wawu itu tidak menunjukkan bahwa kejadian yang disebut cia
lam kalimat itu terjadi secara berurutan, apalagi bila ada hal yang menunjukkan 
kebalikannya. Maka, mereka berkata, � 0;)t:.ll ,y � r-U � "Bukankah kami 
telah melarangmu dari (melindungi) manusia?. ''Maksudnya, bukankah kami 
telah melarangmu untuk menerima seorang tamu pun? Luth lalu mengarahkan 
mereka kepada perempuan-perempuan mereka untuk melampiaskan keinginan 
seksual mereka dengan cara yang dibenarkan. 

Hal itu semua terj adi, sedang mereka dalam keadaan lalai atau tidak 
mengetahui apa yang akan menimpa mereka, dan bencana yang telah menge
pung mereka, serta adzab yang pasti terjadi pada esok pagi hari. Oleh karena 
itu, Allah berfirman kepada Muhammad �' � J � r+:� � �l !l;_j � 
'Vemi umurmu (Muhammad), sesungguhnya mereka terorribang-ambing di dalam 
kemabukan (kesesatan). " Allah Ta'ala bersumpah dengan hidup Nabi � yang 
menunjukkan kehormatan yang besar, kedudukan yang tinggi dan kemuliaan 
yang luas bagi beliau. 

Tafsir Ibn 



'Amr bin Malik an-Nakri meriwayatkan dari Abul Jauza', dari Ibnu 
'Abbas mengatakan: "Allah tidak menciptakan, tidak mengembangbiakkan, 
dan tidak membebaskan seorang pun yang lebih mulia daripada Muhammad � 
dan aku tidak pernah mendengar Allah bersumpah dengan hidup seseorang 
selain dengan hidup Muhammad �." Allah berlirman: 
� 0 � �� � �� !l;;J 1> "Demi umurmu (Muhammad), sesungguhnya 
mereka terombang-ambing di dalam kemabukan (kesesatan). " Allah berlirman, 
demi hidupmu, umurmu, dan keberadaanmu di dunia, 4 0 � �� � �� 1> 
"Sesungguhnya mereka terombang-ambing di dalam kemabukan (kesesatan). " 
Perkataan Ibnu 'Abbas ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Qatadah berkata: 
"Fii sakratihim artinyafii dhalaalatihim (dalam kesesatan mereka) , ya 'mahuun 
artinya yal 'abuun (bermain-main) . "  

Maka mereka dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur, ketika matahari 
akan terbit. (QS. 15:73) Maka Kami jadikan bahagian atas kota itu terbalik 
ke bawah dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang keras. 
(QS. 1 5:74) Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Kami) bagi orang-orang yang memperhatikan 
tanda-tanda. (QS. 1 5:75) Dan sesungguhnya kota itu benar-benar terletak 
di jalan yang masih tetap (dilalui manusia). (QS. 1 5:76) Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi orang-orang yang beriman. (QS. 15:77) 

Allah Ta'ala berlirman, 4 �� �I �J.;cG 1> "Maka mereka dibinasa
kan oleh suara keras yang mengguntur, ketika matahari akan terbit. "Ash-shaihah 
disini adalah suara yang sangat keras mengguntur yang terjadi menjelang 
matahari terbit, bersama dengan negeri mereka terangkat tinggi di udara, 
kemudian dibalik yang semula di atas menjadi di bawah, sambil di hujani 
batu dari sijjil (batu dari tanah yang keras) yang berjatuhan di atas kepala 
mereka. T entang sijjil (batu dari tanah yang keras) ini sudah dibicarakan dalam 
surat Huud ayat 82, yang sudah cukup jelas. 

Firman Allah Ta'ala, 4 ;;;.A ._::_,�!..{ ::.Uj � J! 1> "Sesungguhnya pada 
yang demikian benar-benar terdapat tanda-tanda (kekucisaan Kam� bagi orang-
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orang yang memperhatikan tanda-tanda, " maksudnya tanda-tanda yang j elas 
dari kemurkaan Allah terhadap negeri itu bagi orang yang mau merenung
kannya, dan melihat tanda-tanda itu dengan mata penglihatannya dan pikiran 
mereka_ 

Mujahid mengatakan tentang firman Allah: Al-mutawassimiin=Al
mutafarrisiin (berfirasat) . Ibnu 'Abbas dan adh-Dhahhak mengatakan al
Mutawassimiin =an-Naazhiriin (orang-orang yang melihat/berfikir) , Qatadah 
mengatakan: Al-Mutwassimiin = al-Mu 'tabiriin (orang-orang yang mau meng
ambil ibarat/contoh) - Malik mengatakan, bahwasanya sebagian ahli Madinah 
menafsirkannya dengan al-Muta 'ammiliin (orang-orang yang mau berfikir/ 
merenungkannya)- Ibnu Abi Hatim meriwayatkan sebuah hadits marfu', dari 
Abu Sa'id, ia berkata, Rasulullah � bersabda: 

"Takutlah kepada firasat orang yang mukmin, karena sesungguhnya dia melihat 
dengan cahaya Allah."  

Kemudian, Rasulullah � membaca, { 0:/-A_ c::_oL}i 2J.lS � �1 )> 
"Sesungguhnya pada yang demikian benar-benar terdapat tanda-tanda (k�kuasaan 
Kamij bagi orang-orang yang memperhatikan tanda-tanda. " Hadits ini diriwayat
kan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu J arir. 

Firman Allah Ta'ala, { � � 41� )> "Dan sesungguhnya kota itu 
benar-benar terletak di }alan yang mdsih tetap (dilalui manusia). " Maksudnya 
negeri Sadum (sebelah selatan laut Mati di Palestina) yang tertimpa bencana 
dengan dibalik secara bentuk dan secara pengertian, dan dihujani dengan batu 
sehingga berubah menjadi danau yang berbau busuk dan menjijikkan, dengan 
jalan-jalan yang ?ikeFaskal} (aspa!) , ���ih.a�a sampai, hat} i�i., S�p�:t} firman 
All h A '. l '  .. ' ' lj '. \ ' ! ' 0\ . 0 l �:.. :: )!j( 1 ' 1\.., . ' ' - . � ' 1� 0 ' ' :i ' Ci ), "D a , "' �  r <f"' <.f"'.J!. ,J � u- .J � � J� r---�,J y an 
sesungguhnya kalian (penduriuk Makkah) pasti akan melalui bekas-bekas di waktu 
pagi, dan di waktu malam. Maka apakah kalian tidak memikirkan? Dan sesung
guhnya Yunus itu adalah termasuk dari paraRasul. " (QS. Ash-Shaaffaat: 137-139). 

Mujahid dan adh-Dhahhak mengatakan, { � � 41� )> "Dan 
sesungguhnya kota itu benar-benar terletak di jalan yang masih tetap ( dilalui 
manusia), " muqiim=mu'allam (ditandai) , Qatadah berkata: "Jalan yang jelas ."  

Firman Allah Ta'ala, { �'0J. �g 2J.lS c}. �i )> "Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang
orang yang beriman. " Maksudnya, sesungguhnya apa yang telah Kami perbuat 
terhadap kaum Luth yang berupa kerusakan, kehancuran dan penyelamatan 
Luth dan pengikutnya adalah bukti yang jelas atas kekuasaan Allah bagi orang
orang yang beriman kepada Allah � dan para Rasul-Nya ;-� .  
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Dan sesungguhnya adalah penduduk Aikah itu benar-benar kaum yang 
zhalim, (QS. 15:78) maka Kami membinasakan mereka. Dan sesungguhnya 
kedua kota itu benar-benar terletak di jalan umum yang terang. (QS. 15:79) 

Penduduk Aikah itu adalah kaum Nabi Syu'aib �\. Adh-Dhahhak, 
Qatadah dan lain-lain mengatakan, bahwasanya Aikah adalah pohon yang 
rimbun. Perbuatan-perbuatan zhalim mereka (dengan menyekutukan Allah), 
merampok di tengah jalan, mengurangi takaran dan timbangan, telah me
nyebabkan (adanya) pembalasan Allah terhadap mereka, yang berupa suara 
keras yang mengguntur, gempa yang menggoncang mereka dan adzab pada 
hari naungan a wan. Mereka itu berdekatan dengan kaum N abi Luth, datang 
setelah mereka dari segi masanya, tetapi tempat kedua kaum itu sama-sama 
ditandai. Oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman, � � 1GW 41� � "Dan 
sesungguhnya kedua kota itu benar-benar terletak di jalari umum yang terang. " 
Maksudnya, jalan yang jelas. Ibnu 'Abbas, Mujahid, adh-Dhahhak dan lain
lain mengatakan: "J alan yang terang at au nampak." 

Dan sesungguhnya penduduk kota al-Hijr telah mendustakan para Rasul, 
(QS. 15 :80) dan Kami telah mendatangkan kepada mereka tanda-tanda 
(kekuasaan) Kami, tetapi mereka selalu berpaling daripadanya, (QS. 15:8 1) 
dan mereka memahat rumah-rumah dari gunung-gunung batu (yang didiami) 
dengan aman. (QS. 15:82) Maka, mereka dibinasakan oleh suara keras yang 
mengguntur di waktu pagi, (QS. 15:83) maka tak dapat menolong mereka, 
apa yang telah mereka usahakan. (QS. 15:84) 
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Penduduk al-Hijr adalah kaum Tsamud yang mendustakan Nabi Shalih 
�\, Nabi mereka. Barangsiapa mendustakan seorang Rasul, maka berarti telah 
mendustakan semua Rasul. Oleh karena itu, dalam ayat ini disebutkan bahwa 
mereka mendustakan para Rasul. Allah Ta'ala menyebutkan bahwa Dia telah 
mendatangkan kepada mereka ayat-ayat (tanda-tanda) yang menunjukkan 
kebenaran a.ra yang disampaikan oleh N,abi Shali� �\ kepada }�ereka, dan 
Allah Ta'ala menyebutkan bahwa, � �1 .. IS_;. J�i :X 0� I}IS'J )> "Mereka 
memahat rumah-rumah dari gunung-gunimg batu {Yang didiami) dengan aman. " 
Maksudnya, tanpa rasa takut dan tanpa rasa butuh kepadanya, tetapi karena 
rasa angkuh, sombong dan melakukan perbuatan yang sia-sia. 

Firman Allah �' � � �I �j;Jj )> ''Maka, mereka dibinasakan 
oleh suara keras yang mengguntur di waktu pagi, " maksudnya, di saat pagi dihari 
yang keempat. � J � 1)lS-'G r-P ?f G )>  ''Maka tak dapat menolong mereka, 
apa yang telah mereka usahakan. " Maksudnya, apa yang mereka kerjakan dalam 
pertanian mereka dan penghasilan buah-buahan mereka sehingga mereka 
bakhil memberi air minum kepada unta Allah, lalu mereka menyembelihnya, 
agar tidak menghabis-habiskan air, ternyata harta benda tersebut tidak mem
pertahankan dan tidak berguna bagi mereka setelah datang keputusan Allah. 

Dan tidaklah Kami menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di 
antara keduanya, melainkan dengan benar-benar. Dan sesungguhnya saat 
(Kiamat) itu pasti akan datang, maka maafkanlah (mereka) dengan cara 
yang baik. (QS. 15:85) Sesungguhnya Rabbmu, Allahlah yang Mahapencipta 
lagi Mahamengetahui. (QS. 15:86) 

Allah Ta'ala berfirman: 
� �g �U1 01� �� �rr.��:;G� �� ��� d�wl �G� )> "Dan tidaklah Kami 
ciptakan larigit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya, melainkan 
dengan benar. Dan sesungguhr;ya saat,(�iam_at) itu pasti akan datang, " dengan 
benar, yaitu dengan adil, � 1� � I_;GI 0:+JI � � )> "Untuk membalas orang
orang yang berbuat jahat dengan apa yang telah mereka lakukan. " (QS . An
Najm: 3 1) .  
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Kemudian, Allah � memberitakan tentang terj adinya hari Kiamat 
yang pasti akan terjadi, tidak bisa tidak. Lalu Allah memerintahkan kepada 
Muhammad agar memaafkan orang-orang musyrik dengan baik atas peng
aniayaan yang telah mereka lakukan kepadanya, dan pendustaan mereka 
terhadar. ar.a yang disampaikannya kepada mereka, firman Allah: 
� �� �� �� ' ''Mf}ka, m,aafkt!r;;!ah (n;z:ereka) qent,an cara yang baik, " 
seperti juga firman Allah, � J lJ.:.; 0'rJ i-y:__. j! J ;...P �\j ' ''Maka ampunilah 
mereka dan katakanlah selamat, maka mereka akan tahu. " (QS. Az-Zukhruf: 89). 

Mujahid, Qatadah dan lain-lain mengatakan: "Ini adalah sebelum ada 
perang (sebelum ada perintah jihad) . "  Pendapat mereka ini yang benar, karena 
surat ini adalah Makkiyyah, sedang peperangan melawan orang kafir mulai 
disyari'atkan setelah hijrah ke Madinah. 

Firman Allah, � �):\1 J)\.;JI ; 2-(, Ji ' "Sesungguhnya Rabbmu, Dialah 
yang Mahapencipta lagi Mahamengetahui, " adilah ketentuan ten tang hari akhirat, 
dan sesungguhnya Allah Ta'ala kuasa menjadikan hari Kiamat, karena Allah 
adalah Mahapencipta yang kuasa menciptakan segala sesuatu, tidak ada sesuatu 
pun yang Dia tidak dapat ciptakan, lagi Mahamengetahui jasad yang sudah 
hancur luluh dan terpisah-pisah di segala penjuru bumi ini. 

Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca 
berulang-ulang dan al-Qur 'an yang agung. (QS. 1 5:87) ]anganlah sekali
kali kamu menunjukkan pandanganmu kepada kenikmatan hidup yang 
telah Kami berikan kepada beberapa golongan di antara mereka (orang
orang kafir itu), dan janganlah kamu bersedih hati terhadap mereka dan 
berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang beriman. (QS. 15:88) 

Allah � berfirman kepada Nabi Muhammad �' sebagaimana Aku 
telah memberikan kepadamu al-Qur'an yang agung, maka j anganlah kamu 
melihat kepada dunia dan perhiasannya serta kesenangan atau kenikmatan 
hidup di dunia fana yang akan lenyap ini yang Kami berikan kepada ahli dunia 
untuk menguji mereka. Maka, janganlah kamu iri dengan apa yang mereka 
miliki dan jangan dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka, karena 
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mereka mendustakanmu dan menyelisihi agamamu. { �� 2..,G-G.,. ��� )' 
"Dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang bmman. " Maksudnya, 
bersikay}ah,!emah leJ?b�t �epada �ereka; seperti f�rn;ap. �Jlah/ T�'�a: / /  
£ ' J >- /. . 0/ I \_, 0 C i ::.  - ' / ' :./  t.:: � -. . / 0 <::: � I  0 / J J 0 <:,_ \____;,. :.lAl ).  
"( �J J J �r-' . �� c.f"-!..F f= /- j---ef' �� u-- YJ r " 
"Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dd.ri kaummu sendiri, berat 
terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) 
bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang kepada orang-orang mukmin. " (QS. 
At-Taubah: 128) .  

Ulama berbeda pendapat tentang apakah sab 'ul matsani (tujuh ayat 
yang dibaca berulang-ulang) itu. Ibnu Mas 'ud, Ibnu 'Umar, Ibnu 'Abbas, 
Mujahid, Sa'id bin Jubair, adh-Dhahhak lain-lain mengatakan: "As-sab'ul 
matsani itu adalah tujuh surat yang panjang-panjang, yaitu; al-Baqarah, Ali 
'Imran, an-Nisaa', al-Maa-idah, al-An'aam, al-A'raaf dan Yunus. "  Adapun 
pendapat kedua, sab 'ul matsani itu ialah al-Fatihah yang terdiri dari tujuh 
ayat. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu J arir ath-Thabari dengan alas an hadits
hadits yang menerangkan hal itu, dan telah kami jelaskan dalam pembicaraan 
tentang keutamaan al-Fatihah pada awal kitab tafsir ini. 

Firman Allah Ta'ala, { r-P G.l��� � �t.:: �\ 2.J#. j�� )' 'janganlah 
kamu sekali-kali menunjukkan pandanganmu kepada kenikmatan yang telah 
Kami berikan kepada beberapa golongan di antara mereka (orang yang kafir itu). " 
Maksudnya, cukuplah (puaslah) dengan al-Qur'an yang agung yang diberikan 
Allah kepadamu itu, tanpa menoleh kepada kesenangan dan kenikmatan dunia 
yang fana yang ada pada mereka. Al- 'Aufi meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, 
{ � j�� )' ''fanganlah kamu sekali-kali menunjukkan pandanganmu, " 
ia mengatakan: "Allah melarang orang mengharapkan a.Pa yang dimiliki oleh 
kawannya." Mujahid mengatakan tentang, { r-P ���ji � �L. J1 )' "Kepada 
kenikmatan hidup yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan di antara 
mereka," mereka yang dimaksud adalah orang-orang kaya. 

Dan katakanlah: "Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang 
menjelaskan." (QS. 15:89) Sebagaimana (Kami telah memberi peringatan), 
Kami telah menurunkan (adzab) kepada orang-orang yang membagi-bagi 
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(Kitabullah), (QS. 15 :90) (yaitu) orang-orang yang telah menjadikan al
Qur'an itu terbagi-bagi. (QS. 15:91) Maka demi Rabbmu, Kami pasti akan 
menanyai mereka semua, (QS. 15:92) tentang apa yang telah mereka kerja
kan dahulu. (QS. 15:93) 

Allah � memerintahkan kepada Nabi Muhammad � supaya me
ngatakan kepada manusia, � �I ��� d �� , "Sesungguhnya aku adalah 
pemberi peringatan yang menje!askan. " Yar{g j elas peringatannya, pemberi 
peringatan bagi manusia dari adzab yang pedih yang akan menimpa mereka 
karena mendustakan Nabi Muhammad �. sebagaimana yang telah menimpa 
umat-umat terdahulu yang mendustakan para Rasul mereka dan apa yang 
diturunkan Allah kepada mereka berupa siksa dan pembalasan. 

Firman Allah, � 0::- ��� i1 , "Membagi-bagi, " maksudnya, al-mutahaalifiin, 
yaitu bersumpah bersama:sama untuk bersekutu menentang, mendustakan 
dan menyakiti para Nabi, seperti firman Allah � yang menceritakan tentang ..... ,..,.. "' ,.. ' _.. J ,.. 

kaum Nabi Shalih ;%§\, bahwa � ili.!J ::��:��� .:l!� l�u; \y--Jlj ,  "Mereka berkata: 
'Bersumpahlah kamu dengan nama Allah,/ bahwa kita sungguh-sungguh akan 
menyerangnya dengan tiba-tiba beserta keluarganya di malam hari. " (QS. An
N ami: 49) . 

Mujahid mengatakan bahwa mereka bersumpah dan bersekutu, seolah
olah setiap kali mereka mendustakan sesuatu dari dunia ini, mereka bersumpah, 
maka mereka disebut al-muqtasimiin. Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim sebuah hadits dari Abu Musa dari Nabi Muhammad �. 
bersabda: 

'$."" .;1 / / / /  / / / / / � / _,. / / / 
��J Jl rJl � : J� �Jl �i �J Ji$ � .i\11 � � �J Ji4 u1 ) / /  'If- / / / / / � /  / / // / / / _,. 0 / .;l / 0 
AAo � o. aA;\1, �\.kti ��� ,��\j iJ\.Jo !l \ -' o-W\ Wi �� 0' �o; ; :. o;;_ l \ / /� �  / · · �r yt ��J � �  

/ // "" /  / � / / / / _,. .,...,.. / /0 // �� l�ti � S�� �\k �JS'J d� � � I�IJ I_,...;J�ti 
0 ..... / / / jl. / / / / / / // 0 / 

� t� � � &IJ �U,i � � �:.\.9 ,�G.-IJ �ti �I � 

· < j.;J1 � � :� :-; � yJS'j �w � �j 
"Perumpamaan aku dengan risalah yang telah ditugaskan Allah kepadaku itu 
seperti seorang yang datang kepada kaumnya lalu berkata: 'Wahai kaumku, 
sesungguhn ya aku telah melihat tentara dengan kedua mataku, dan sesung
guhnya aku ini adalah pemberi peringatan yang tidak merahasiakan sesuatu, 
maka carilah keselamatan, carilah keselamatan. Lalu sebagian dari kaum itu 
mematuhinya, dan mereka pergi keluar pada malam hari. Mereka pun pergi 
perlahan-lahan, dan selamatlah mereka. Tetapi, ada sekelompok lain yang 
mendustakannya, dan mereka sampai pagi hari masih tetap di tempatnya, 
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maka tentara pun menjumpai mereka pagi itu juga lalu mereka membinasa
kan dan dilindas oleh tentara tersebut. Itulah perumpamaan orang yang taat 
kepadaku dan mengikuti apa yang aku sampaikan, dan perumpamaan orang 
yang durhaka dan mendustakan kebenaran yang aku sampaikan." 

Firman Allah, <( � J\:')11 lfo 0:fll )l; "(Yaitu) orang yang telah men
jadikan al-Qur 'an itu terbagi-bagi. " Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas 

,... ,... J c ). "' .. 
tentang ayat, <( � 01.,.';JI ifo. 0:fll )l; "(Yaitu) orang-orang yang telah menjadi-
kan al-Qur 'an itu terbagi-bagi, " mereka itu adalah Ahli Kitab yang membagi
bagi Kitab itu menjadi bagian-bagian, lalu mereka percaya kepada sebagian 
dan kafir kepada sebagian yang lain. Al-Hakam bin Abban meriwayatkan dari 
'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas tentang ayat ini, 'Idhiin ' adalah sihir. " 'Ikrimah 
berkata al- 'idh adalah sihir menurut bahasa orang Quraisy, mereka menyebut 
tukang sihir perempuan dengan al- 'Aadhihah. Mujahid mengatakan, 'Adhauhu 
a 'dha ', mereka mengatakan: "Sihir," ada yang mengatakan: "Kahanah" atau 
mistik, ada yang mengatakan: "Mitos orang-orang dahulu." 

'Athiyyah al- 'Aufi meriwayatkan dari Ibnu 'Umar tentang firman 
Allah, 4 0}'.:; i}tS' � .�\ :.+i:' �� �) )l; "Maka demi Rabbmu, Kami pasti 
akan menanyai mereka semua tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu. " 
Yaitu tentang Laa Ilaaha illallaah. At-Tirmidzi, Abu Ya'la al-Mushili, Ibnu 
J arir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan hadits dari Syarik al-Qadhi , dari 
Laits bin Abi Sulaim, dari Basyir bin Nuhaik, dari Anas, dari Nabi �: 
4 �� :.+i:' �� �) )l; "Maka demi Rabbmu pasti Kami akan menanyai mereka 
semuanya, " beliau bersabda, tentang Laa Ilaaha illallaah. Ibnu J arir meriwayat
kan, Ahmad berkata kepada kami, Abu Ahmad berkata kepada kami, Syarik 
berkata kepada kami, dari Hilal, dari 'Abdullah bin 'Ukaim, ia mengatakan, 
-hadits itu diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan yang lainnya dari hadits Anas 
yang marfu'-, dan 'Abdullah bin Mas'ud berkata: "Demi Allah yang tidak ada 
Ilah (yang hag) selain-Nya, setiap orang di antara kalian pasti akan berhadapan 
sendirian dengan Allah pada hari Kiamat seperti ia berhadapan sendirian 
dengan bulan pada waktu bulan purnama, maka Allah bertanya kepadanya: 
"Hai anak Adam, apakah ada sesuatu dari-Ku yang menipumu terhadap-Ku? 
Hai anak Adam, apakah yang telah kau lakukan tentang apa yang telah kau 
ketahui? Hai anak Adam, apakah jawabanmu kepada para Rasul?" 

Abu Ja'f�r �eriwayat�an dari �r-1)31b�' ,  �a�i Abul 'Aliyah tentang 
firman Allah, 4 0 � I}IS' � .�\ � ::;;J; )l; "Maka demi Rabbmu, 
Kami pasti akan menanyai mereka semua tentang apa yang telah mereka kerjakan 
dahulu, " dia mengatakan, "Allah menanyai hamba semuanya ten tang dua hal 
pada hari Kiamat; Apa yang mereka s�mbah dahulu (waktu di dunia) dan 
apa jawaban mereka kepada para Rasul, 'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan 
dc:ri lbnu 'j\bbas tentan__g f�,m�n �ll_ah: 
<( 0 M 1}\S' � . �� � ::;;J; )l; "Maka demi Rabbmu, Kami pasti kami 
akan menanyai mereka semua tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu, " 
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� ..., ..., ..., ) ..., <11 ..., 
ia mengatakan, � J \.___;,. '1 J �l �) J- ?'1 .]:; � )- "Maka pada hari itu tidak 
ditanya manusia atau pun ji'n tentang dosanya, " ia mengatakan, Allah tidak 
bertanya apakah kalian berbuat begini (atau begitu) , karena Allah lebih me
ngetahui hal itu daripada mereka sendiri. Tetapi Allah bertanya kepada mereka: 
«Mengapa kalian berbuat begini dan begitu?. "  

Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang di
perintahkan (kepadamu), dan berpalinglah dari orang-orang yang musyrik. 
(QS. 15:94) Sesungguhnya Kami memelihara kamu dari (kejahatan) orang
orang yang memperolok-olok(mu), (QS . 15:95) yaitu orang-orang yang 
menganggap adanya ilah yang lain di samping Allah, maka mereka kelak 
akan mengetahui (akibat-akibatnya). (QS. 15:96) Dan Kami sungguh-sungguh 
mengetahui, bahwa dadamu menjadi sempit disebabkan apa yang mereka 
ucapkan, (QS. 15:97) maka bertasbihlah dengan memuji Rabbmu dan jadi
lah kamu di antara orang-orang yang bersujud (shalat), (QS. 15:98) dan 
beribadahlah kepada Rabbmu sampai datang kepadamu yang diyakini 
(ajal). (QS. 15:99) 

Allah � berfirman memerintahkan kepada Rasulullah � agar me
nyampaikan risalahnya, melaksanakan dan menyampaikannya dengan cara 
terang-terangan, yaitu dengan berhadapan langsung dengan orang-orang 
musyrikin, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu 'Abbas tentang firman Allah, 
-( )jl:.: t :i:.o� )- "Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa 
yang d[perintahkan (kepadamu), "fasda' bihi=amdhihi Oaksanakanlah, lakukan
lah) . Abu 'Ubaidah meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: "Nabi � 
terns berdakwah dengan cara sembunyi-sembunyi, sampai turun ayat: 
-( )j� t :i:.o� )- 'Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa 
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yang diperintahkan (kepadamu). ' Setelah turun ayat ini barulah beliau keluar 
dengan para Sahabatnya." 

Firman Allah �' � ::r-� �I !I� Lfl .0{ �I J- J, )of� 9 "Dan ber
palinglah dari orang-orang yang musyrik. Sesungguhnya Kami memelihara 
(melindungi) kamu dari (kejahatan) orang-orang yang memperolok-olok (mu). " 
Maksudnya, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu, 
dan jangan menoleh (menghiraukan) orang-orang musyrik yang ingin meng
halangimu dari ayat-ayat Allah. Mereka menginginkan supaya kamu bersikap 
lunak, lalu mereka bersikap lunak pula kepadamu. Dan jangan kamu sembunyi 
dari mereka, karena Allah � melindungimu dan menjagamu dari kejahatan 
mereka. 

Seperti firman Allah �: 
4 Ui '. � ��, j'c ::J.i L,j ' 1::� � I  01 ' ::..{ . 2.d1 J, 

. · (c: '�I; J' J " q  c�fG" }. "< if u-: , - J _) . L.l"" r ,J ._) u-: - , _r c: r .r � - r 
"flai Rasul, sampaikanlah' apa yang diturunkan kepadamu' dari Rabbmu. Dan 
jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak me
nyampaikan amanat-Nya. Allah memeliharamu dari (gangguan) manusia. " (QS. 
Al-Maa-idah: 67) .  

Berkata Muhammad bin Ishaq; Adalah pembesar-pembesar Quraisy 
yang mengolok-olok Nabi � sebagaimana yang diriwayatkan kepadaku oleh 
Yazid bin Ruman, dari 'Urwah bin az-Zubair, jumlah mereka adalah lima 
orang, yang mana mereka itu orang-orang kuat dan terpandang dalam kaum 
mereka. 

Dari Bani Asad bin 'Abdil 'Uzza bin Qushay, ialah al-Aswad bin al
Muththalib, Abu Zam'ah. 

Dari Bani Zahrah, al-Aswad bin 'Abdi Yaguts bin Wahb bin 'Abdi 
Manaf bin Zahrah. 

Dari Bani Makhzum, al-Walid bin al-Mughirah bin 'Abdillah bin 'Amr 
bin Makhzum. 

Dari Bani Sahm bin 'Amr bin Hashish bin Ka'ab bin Lu-ay, al-'Ash 
bin Wa-il bin Hisyam bin Sa'id bin Sa'ad. 

Dan dari Bani Khuza'ah, al-Harits bin ath-Thalathilah bin 'Amr bin 
al-Harits bin 'Abd bin 'Amr bin Malkan. 

Tatkala (mereka) memperluas kej ahatan dengan memperbanyak 
cemoohan-cemoohan kepada Rasulullah �' Allah menurunkan: 
;..\: Q� �I � 0 � �fll .::r-:1'' � il !I� Lf� .0{ / � il � J, ;f� �51� t �� ,. 

� 0;.1::; �� 
''Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang diperintah
kan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang yang musyrik. Sesungguhnya 

Tafsir I �  



15 .  SURAT AL HIJR 

Kami memeliharamu daripada (kejahatan) orang-orang yang memperolok-olokkan 
(mu). (Yaitu) orang-orang yang menganggap adanya ilah yang lain disamping 
Allah; maka mereka kelak akan mengetahui (akibat-akibatnya). " (QS. Al-Hijr: 
94-96) . 

Firman Allah �. 4 0� 0:_;j ;:..1: �1 11 � 0� ��� � "(Yaitu) 
orang-orang yang menganggap adanya ilah yang lain selain Allah, maka mereka 
kelak akan mengetahui (akibat-akibatnya), " adalah ancaman yang keras dan 
pasti bagi orang yang menjadikan bersama Allah sesembahan lain (musyrik) . "' J "" / "' "" "" ) J. "" J ---- "" "" """' 

F. All h "' /  . ..L>.-LJI /. / . <::' /' 1 /  � ' // • •  0) -/ L:_, .!.1 :G, '- . / 2J.TI � 1:; � },.. uman a , "' u:./ u-- u-- J v-!J / . � fi . J � 1-- J 7 
"Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu menjadi sempit di
sebabkan apa yang mereka ucapkan. Maka bertasbihlah dengan memuji Rabbmu 
dan jadilah kamu di antara orang-orang yang bersujud (shalat). " Maksudnya, 
sesungguhnya wahai Muhammad, Kami mengetahui bahwa dadamu terasa 
sempit dan sumpek disebabkan perbuatan mereka yang menyakitimu, maka 
hal itu j angan sampai memundurkanmu dari menyampaikan risalah Allah, 
dan bertawakkallah kepada-Nya, karena Allahlah yang menjamin dan me
nolongmu melawan mereka. Maka, sibukkanlah dirimu dengan berdzikir, 
memuji, bertasbih dan beribadah kepada Allah, yang semuanya itu adalah 
shalat. Karena itu Allah � berlirman, 4 �;L>.LJI ;; J'� � � � � "Maka 
bertasbihlah dengan memuji Rabbmu dan jadilah kamu di antaia orang-orang 
yang bersujud (shalat), " sebagaimana diterangkan dalam hadits yang diriwayat
kan oleh Imam Ahmad dari Nu'aim bin 'Ammar, bahwa dia mendengar 
Rasulullah � bersabda: 

-' 0 /  rfl ...- / /  0 /  / / /  / ""' / / . (  o£-T �i ?�I �Ji � �l.S'J �) :f � � ��� :;.1 � Jw ..:Ill J\l )  

"Allah Ta'ala berlirman: 'Hai anak Adam, janganlah kamu lemah dari me
lakukan (shalat) empat raka'at pada permulaan siang (pagi) , maka Aku akan 
mencukupimu pada akhir siang. "' Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an
Nasa'i. 

Firman Allah Ta'ala, 4 �� ::.Q� � � ��� � "Dan sembahlah Rabb
mu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajaO. " Al-Bukhari berkata: "Salim 
mengatakan bahwa al-yaqin=al-maut (kematian)." Mujahid, al-Hasan, Qatadah, 
'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dan lain-lain juga mengatakan seperti 
itu, dengan dalil firman Allah Ta'ala, yang memberitakan tentang penduduk 
Neraka bahwa mereka berkata: 

•. t \  ' / ' ', '/ ! , �;../ / T/. ; ' / ' ' /  , •:-/ �' ' \ �' ' ' ', I C  �N �·/ , ' \ / ', \ C  ;J' / � ..u � � . . " � \ . . . w . . ._:..u . .:....u ·;r- r � <...7" ) ·� c- � .r-' ) . -/ / / ) . .  - .:..r: 
"' . '· /t\ \Scl \�/ "' �  � 

"Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat, dan kami 
tidak pula memberi makan orang miskin, kami membicarakan yang bathil ber
sama-sama orang yang membicarakannya, kami dustakan hari pembalasan, hingga 
datang kepada kami kematian (al-yaqin=al-maut). " (QS. Al-Muddatstsir: 43-47) . 
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Disebutkan dalam hadits shahih dari hadits az-Zuhri, dari Kharijah 
bin Zaid bin Tsabit Ummul 'Ala', seorang wanita dari kaum Anshar, bahwa 
sesungguhnya Rasulullah � masuk rumah 'Utsman bin Mazh'un setelah ia 
meninggal, maka Ummul 'Ala' berkata: "Semoga rahmat Allah terlimpah 
kepadamu hai Abu Sa-ib, aku bersaksi untukmu bahwa Allah telah memulia
kanmu." Rasulullah benanya: "Bagaimana kamu tahu bahwa Allah memulia
kannya?" Aku berkata: "Demi ayah dan ibuku wahai Rasulullah, jadi siapa 
(yang dimuliakan Allah)?"  Rasulullah � menjawab: 

0 / 0 // ,.. ,.; / 0 ,. / / / / , ·;.:. 1 1  � � "' {\ �·r1 1 G-- • " . , �� . ( �- _y;) .I iol :J . "' " Os. 
• JAJ. � ) 

"Adapun dia, sesungguhnya sudah datang kepadanya kematian (al-yaqin), dan 
aku sungguh-sungguh mengharapkan kebaikan baginya."3 

Ayat ini, 4 W1 �t � 2..(, ��� 1 ''Dan beribadahlah kepada Rabb
mu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal, kematian), " menjadi dalil 
bahwa ibadah; sepeni shalat dan lain-lainnya adalah wajib hukumnya bagi 
manusia, selama akalnya sehat, maka ia boleh mengerjakan shalat sesuai dengan 
keadaan masing-masing. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari 
'Imran bin Hushain �. bahwa Rasulullah � bersabda: 

"Shalatlah dengan berdiri, bila tidak mampu berdiri, duduklah, dan jika tidak 
bisa duduk, maka berbaringlah!" 

Ayat ini juga dijadikan dalil dengan pengenian yang salah oleh kaum 
atheis yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan yaqin adalah ma'rifah. 
Jadi, bila salah seorang di antara mereka sudah sampai pada maqam ma'rifah, 
maka dia terbebas dari kewajiban beribadah menurut pendapat mereka. Pen
dapat sepeni ini adalah merupakan kekafiran, kesesatan dan kebodohan\ 

3 HR. Al-Bukhari dalam kitab al-]ana-iz dan Ahmad. 
4 Saya mengatakan: "Orang-orang atheis itu adalah penganut aliran wihdatul wujud, yang 

merupakan puncak dari hakikat ilmu t ashawwuf dan merupakan tingkat tertinggi dari 
hakikat menurut pendapat mereka, yaitu tingkat al-wushul, dengan berkeyakinan bahwa 
orang yang dapat mencapai tingkat ini, berarti telah mencapai hakikat! Yaitu keyakinan 
bahwa Allah Mahapencipta itu adalah makhluk itu sendiri, kendatipun berbeda-beda bentuk 
Dzatnya. Semuanya adalah satu, yaitu Allah! Kalau hamba sudah menj adi Rabb, maka siapa 
yang diibadahinya? Apakah dia beribadah kepada dirinya sendiri? Di sini, gugurlah kewajiban
kewajiban ibadah itu. Kita berlindung kepada Allah dari kekafiran dan kekecewaan tidak 
mendapat pertolongan Allah dari tempat kembali yang buruk dan dari bisikan serta hembusan 
syaitan. Karena orang yang telah dimuliakan Allah dengan Islam dan merasakan manisnya, 
kemudian dia memilih kepahitan tempat kembali kemusyrikan yang menakutkan itu, maka 
dia berhak mendapatkan lapisan terbawah dari neraka Jahannam dan siksa terberat yang 
disediakan bagi penduduk Neraka. Na'uudzubillah min dzalik."·pent. 
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karena para Nabi �\, dan para sahabat mereka adalah orang yang lebih tahu 
ternang Allah, lebih mengerti hak-hak dan sifat-sifat-Nya, dan Allah � berhak 
diagungkan. Kendati demikian, mereka itu adalah orang-orang yang paling 
(banyak) beribadah kepada Allah, rajin berbuat aneka macam kebaikan sampai 
ajal datang merenggut mereka. 

Yang dimaksud dengan al-yaqin di sini adalah al-maut (kematian) 
sebagaimana telah kami jelaskan diatas. Alhamdulillah, puji syukur kami 
kepada Allah atas petunjuk-Nya, dan kepada-Nyalah kami memohon per
tolongan dan bertawakkal. Kepada-Nya pula kami memohon, semoga kami 
wafat dalam keadaan yang paling sempurna dan paling baik. Sesungguhnya 
Allah Mahapemurah lagi Mahamulia. Akhir ringkasan Tafsir al-Hij r, dan 
segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. 
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l lmKY 
AN-NAHL 

( Lebah ) 
Surat Makkiyyah 

Surat Ke 16 : 128 Ayat 

rrnengan menyebut Nama Allah, Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 

Telah pasti datangnya ketetapan Allah, maka janganlah kamu meminta
minta agar disegerakan (datang)nya. Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari 
apa yang mereka persekutukan. (QS. 16:1) 

Allah � memberi khabar tentang dekatnya hari Kiamat dengan ung
kapan bentuk kata kerja lampau (madhz) , yang menunjukkan kepastian dan 
kejadian yang tidak dapat dipungkiri, sebagaimana firman Allah: 
� 0 _;;:, _;.; � c) �� ;...e:� if� �j1 � "Telah dekat kepada man usia hari meng
hisab segala amal mereka, sedangkan mereka her ada dalam kelalaian lagi berpaling 
(daripadanya). " (QS. Al-Anbiyaa': 1) . 

Firman Allah �' � � � � � ''Maka janganlah kamu meminta agar 
disegerakan (datangnya), " maksudnya, telah dekat sesuatu yang jauh. Maka, 
janganlah kamlf ¥1-eminta agar disegerakan (datangnya). Dhamir yang terdapat 
pada kalimat ( • � )  dimungkinkan kembali kepada Allah dan dimungkin
kan pula kembali kepada siksa-Nya, dan kedua-duanya saling memperkuat. 

Tafsir l l  



16.  SURAT AN NAHL 

Kemudian Allah benar-benar membersihkan diri-Nya dari persekutuan mereka 
terhadap-Nya, dan dari ibadah mereka yang menyertakan selain Allah bersama
Nya, yaitu berupa berhala-berhala dan sekutu-sekutu. Mahatinggi Allah dan 
Mahasuci dengan segala ketinggian dan kebesaran. Dan mereka itulah orang
or�g yang m�n�ustakan hari Kiamat, maka Allah � berfirman: 
<€ 0 _{'A � J�) 4S� )!> ''Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari apa yang mereka 
persekutukan. II 

Dia menurunkan para Malaikat dengan (membawa) rub dengan perintab
Nya kepada siapa yang Dia kebendaki di antara bamba-bamba-Nya, yaitu: 
"Peringatkanlab olebmu sekalian, babwasanya tidak ada flab (yang baq) 
melainkan Aku, maka bendaklab kamu bertakwa kepada-Ku." (QS. 16:2) 

Allah � berfirman, � �))� �)lj1 Jj._.:; )!> 11Dia menurunkan para 
Malaikat Jdengan fmembawa) ruh, " maksudnya wahyu. Dan firman Allah, <€ •-'� � ,. DS 0-- JP )!> ''Kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba
Nyq, 11 rr;erek,a adal/al:para Nabi, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: � dL. J � � �� ..lll )!> ''Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan 
tttgas kerasulan. 11 (QS. Al-An'aam: 124) . 

"' -::; J / / 0 "' .A. 
Dan berfirman pula, � u"UI 0:J � J �:KJ\ :X <.S �b'� ..lll )!> ''Allah 

memilih utusan-utusan (Nya) dari Malaikat dan manusia. ,; (QS. Al-Hajj :  75) . 
Firman Allah �' � \)�j.;\ 01 )!> ''Peringatkanlah olehmu sekalian, 11 mak

sudnya agar mereka semua diberi peringatan, � 0 )� Lif'/l 4'lf'; ct )!> 11Bahwasanya 
tidak ada Ilah (yang haq) melainkan Aku, maka hendaktah kamu bertakwa 
kepada-Ku, 11 maksudnya takutlah kamu semua kepada siksa-Ku, yang Aku 
peruntukkan kepada orang yang membangkang terhadap perintah-Ku dan 
menyembah selain Aku. 
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Dia menciptakan langit dan bumi dengan haq. Mahatinggi Allah daripada 
apa yang mereka persekutukan. (QS. 16:3) Dia telah menciptakan manusia 
dari mani, tiba-tiba ia menjadi pembantah yang nyata. (QS. 16:4) 

Allah memberi khabar tentang ciptaan-Nya (yang berupa) alam atas 
yaitu langit dan alam bawah yaitu bumi dan seisinya, bahwa itu semua di
ciptak'¥1 deng_?.II h_ag, ti�ak yntuk m�in:main1 �elainkan: 
<t€ �L 1�\ ;j0JI �.$;..;_) \� � ljC:J 0----=0JI 1.$_N )> 11Supaya Dia memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan. Dan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik dengan 
pahala yang lebih baik (surga). 11 (QS. An-Najm: 3 1) .  Lalu, Allah membersihkan 
diri-Nya dari persekutuan orang yang menyembah-Nya dan menyembah yang 
lain-Nya, karena Dia yang mandiri dalam menciptakan, sendiri tiada sekutu 
bagi-Nya, maka dari itu hanya Dia-lah yang berhak untuk diibadahi, tiada 
sekutu bagi-Nya. Lalu Allah mengingatkan atas penciptaan manusia (bahwa 
kejadiannya) dari mani, yaitu air yang jij ik dan lemah, dan ketika dia telah 
mandiri dan berkembang, tiba-tiba dia membantah Rabbnya, mendustakan
Nya dan memerangi para Rasul-Nya, sedangkan dia diciptakan sebenarnya 
adalah sebagai hamba, bukan musuh. Sebagaimana firman Allah �: 
�G 11 0J� .x 0)� . 1::r.� � 0U'� (�� � � 1� soDI � ;);. 1.$+i1 ).� )> 

''Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air, lalu Dia jadikan manusia 
itu (punya) keturunan dan mushaharah (keluarga), dan adalah Rabbmu Mahakuasa. 
Dan mereka menyembah selain Allah apa yang tidak memberi manfaat kepada 
mereka dan tidak (pula) memberi mudharat kepada mereka, adalah orang-orang 
kafir itu penolong (syaitan untuk berbuat durhaka) terhadap Rabbnya. 11 (QS . 
Al-Furqaan: 54-55) . 

Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan 
Ibnu Majah dari Bisyir bin J ahhasy, beliau berkata: "Rasulullah � meludah 
di telapak tangannya, lalu beliau bersabda: 
/ 0 0 / // ""' / / / "" � � 
1�1 � 0� � � ���;�.;:. JjJ �� u-fl , ��� J.l : JGi ..111 J� ) / / / / /  / 
\� \ . � C WJ; � lJJ; � . �jo YJJ; ;::J;�o..: ; . .:; (• •:: A �:Q ��a:, 

$ u------ .. .., / � / .. J· v-•· .. ....r--/ / 
· < y��� � �ji Jj ,Jj/�i c. u r _,iii., C--�': 

"Allah Ta'ala berfirman: 'Hai anak Adam! Mana mungkin kamu melemahkan 
Aku dan Aku telah ciptakan kamu dari benda yang seperti ini, sehingga setelah 
Aku sempumakan kejadianmu, dan Aku jadikan (susunan tubuh)mu seimbang, 
kamu berjalan dengan kedua kakimu, dan di bumi ada tempat kuburan bagi
mu. Lalu kamu kumpulkan harta dan kamu kikir, sehingga ketika kamu 
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16. SURAT AN NAHL 

telah sekarat kamu berkata: 'Aku akan bersedekah, dan kapankah waktu 
sedekah i tu?"' 

Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untukmu; padanya ada (bulu) 
yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan sebahagiannya 
kamu makan. (QS. 16:5) Dan kamu memperoleh pandangan yang indah 
padanya, ketika kamu membawanya kembali ke kandang dan ketika kamu 
melepaskannya ke tempat penggembalaan. (QS. 16 :6) Dan ia memikul 
beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup sampai kepada
nya, melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang memayahkan) diri. 
Sesungguhnya Rabbmu benar-benar Mahapengasih lagi Mahapenyayang. 
(QS. 16:7) 

Allah � memberi anugerah kepada hamba-Nya dengan apa yang di
ciptakan untuk mereka, berupa binatang-binatang ternak, yaitu unta, sapi 
dan domba. Sebagaimana Allah � telah merincinya dalam surat al-An'aam, 
hingga berjumlah delapan pasang. Dan Allah jadikan pula untuk mereka 
kemaslahatan dan kemanfaatan yang terdapat pada binatang-binatang itu, 
dari bulu domba, bulu unta, dan bulu kambing. Mereka dapat menggunakannya 
sebagai pakaian dan permadani. Mereka pun minum susunya dan makan anak
anak binatang tersebut. Dan Allah jadikan pula untuk mereka keindahan dan 
perhiasan yang terdapat pada binatang-binatang itu, maka untuk itu Allah 
berfirman, � 0}:,) � Jk � ;J::S� � ''Dan kamu memperoleh pandangan yang 
indah padanya ketika kamu membawanya kembali ke kandang. 11 Y aitu, waktu 
pulangnya pada petang hari dari tempat penggembalaan, karena sesungguhnya 
tempat itulah yang memanjangkan tulang rusuk, membesarkan tetek dan 
meninggikan punuk � J �� �� � ''Dan ketika kamu melepaskannya ke 
tempat penggembalaan, II ya�t}-!:,P�da eagi hari ketika kamu ffiembawanya ke 
tempat penggembalaan. � :,sJLQj\ �) � "Dan ia memikul beban-beban mu, " 
yaitu beban-beban yang berat yang kamu tidak mampu memindahkannya dan 
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16. SURAT AN NAHL 

memikulnya, � ��� � �l ��.;' I} }J rJ � �l � "Ke suatu negeri yang kamu 
tidak sanggup sainpai kepadanya melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang 
memayahkan) diri. " Dan itu semua adalah dalam haji, umrah, peperangan, 
perdagangan dan sejenisnya. Kamu semua menggunakannya dalam berbagai 
macam penggunaan, seperti tunggangan dan angkutan. Sebagaiman firman 
Allah: 

,j;:_' c\�' - �  l�t; t -: � .- ;- ,(-- ) · c t-: � o ('t t -: ·. (_ )  . c (' :' � �/ 0 -1 w\11 . ' 21 �1- }.. 
<...>"") �) .)'-' �) .P:;' c; � r-"'"') �.)""'-' � � f.:"' r � r :J 7 

� �p �i 
"Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak benar-benar terdapat pelajaran 
yang penting bagimu, Kami memberi minum kamu dari air susu yang ada dalam 
perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu terdapat faedah yang 
banyak untukmu, dan sebagian darinya kamu makan. Dan di atas punggung 
binatang-binatang ternak itu dan (juga) diatas perahu-perahu kamu diangkut. " 
(QS. Al-Mu'minuun: 21-22) . 

Maka dari itu Allah � berfirman di sini, setelah membeberkan nikmat-
"' .... J ""' J / ;Jl 

nikmat ini semua � � .J J y.) �.J Jl � "Sesungguhnya Rabbmu benar-benar 
Mahapengasih lagi Mahapenyayang. " Arfinya, Rabbmulah yang mengendalikan 
binatang-binatang temak itu, dan menundukkannya untukmu. Seperti firman 
Allah: 
t -: �  _

-
' ) )  �- c : '. � �  t '. � l i;' - �  (-I� !'.\ '  < cwf "G�i � c . � �  ���:c ct \' u '. n }.. �) �y .J � r-r � )  .Y'-'.- � � 

-
-

- ' r-r )J.. ('"') 7 "" )} i 
� Jp( 

''Apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah menciptakan 
binatang ternak untuk mereka yaitu sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan 
dengan kekuasaan Kami sendiri lalu mereka menguasainya dan Kami tundukkan 
binatang-binatang itu untuk mereka, sebagiannya menjadi tunggangan mereka 
dan sebagiannya mereka makan. " (QS. Yaasiin: 71-72) . 

Ibnu 'Abbas berkata: � :J� � r-5J � "Un�uk kamu padanya ada( bulu) 
yang menghangatkan, " maksudnya' pakaian. � �C J � "Dan berbagai manfaat," 
sesuatu yang kamu memanfa'atkannya berupa makanan dan minuman. 

"Dan (Dia telah menciptakan) kuda, baghal, dan keledai, agar kamu me
nungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. Dan Allah menciptakan 
apa yang kamu tidak ketahui." (QS. 16:8) 

Tafsir Ibn 



Ini adalah bagian lain dari apa yang Allah � ciptakan untuk hamba
Nya, Allah anugerahkan itu untuk mereka, yaitu kuda, baghal, dan keledai, 
yang Allah jadikan sebagai tunggangan dan perhiasan. Dan itu semua adalah 
tujuan yang paling besar. Dan ketika Allah merinci binatang-binatang ini dan 
menyebutkannya secara terpisah dari binatang-binatang temak, sebagian ulama 
menjadikan hal itu sebagai dalil atas pendapat mereka bahwa daging kuda 
adalah haram, seperti Imam Abu Hanifah 11� dan para ulama fiqih yang se
pendapat dengan beliau, bahwa sesungguhnya Allah � menyebutkannya 
bersamaan dengan baghal dan keledai, yang memang kedua-duanya adalah 
haram, seperti yang telah ditetapkan oleh Sunnah Nabawiyyah, ini adalah 
pendapat sebagian besar para ulama. Imam Abu J a' far Ibnu J arir telah me
riwayatkan dari Ibnu 'Abbas, bahwa sesungguhnya Ibnu 'Abbas memakruhkan 
�§ kuda,,kele��,dan baghaLD� �elia� eerkata: "Allah Ta'ala berfirman, 
� J )5'\S �J �C J �J� � � � i�\'IJ , 'Dan Dia telah menciptakan 
binatang temak untukmu, padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai 
manfaat dan sebagiannya kamu makan, ' berarti ini untuk di makan. " 
� L:. ;5-'? ��� jt____;.)1� J;J1� , ''Dan Dia telah menciptakan kuda, baghal dan 
keledai agar kamu menungganginya. " Maka ini untuk di tunggangi. Begitu 
juga diriwayatkan melalui jalur Sa'id bin Jubair dan lainnya, dari Ibnu 'Abbas 
dengan nada yang sama. Dan al-Hakam bin 'Utaibah � berkata seperti itu 
juga. Lalu para ulama itu melanjutkan dalil dengan hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dalam musnadnya, dari Khalid bin al-Walid �. beliau 
berkata: "Rasulullah � melarang makan daging kuda, baghal dan keledai." Abu 
Dawud, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah meriwayatkan hadits tersebut dari Shalih 
bin Y ahya bin Miqdam, dan hadits tersebut perlu dikaji. Imam Ahmad me
riwayatkan hadits tersebut dari j alan lain dengan nada yang lebih terbuka 
dan lebih jelas dalam menunjukkan dalil, lalu beliau berkata: "Dari Miqdam 
bin Ma' d Y akrab berkata: 'Kami telah melakukan peperangan bersama Khalid 
bin al-Walid di negeri ash-Sha-ifah, lalu sahabat-sahabat kami mendatangi 
daging, lalu mereka meminta batu dariku lalu aku berikan batu kepada mereka 
dan mereka mengikatkan tali pada batu itu (untuk menyembelih) lalu aku 
berkata kepada mereka: 'Tetaplah kalian di tempat kalian sehingga aku me
nemui Khalid untuk bertanya kepadanya,' setelah aku temui dia dan bertanya 
kepadanya, lalu beliau berkata: 'Kami telah berperang bersama Rasulullah � 
dalam perang Khaibar, lalu orang-orang bergegas menuju kebun orang Y ahudi, 
Wu Rasulullah menyuruhku untuk memanggil bahwa shalat telah didirikan, 
dan tidak masuk surga kecuali orang muslim,' lalu Rasulullah � bersabda: 

�I '. ·.a�\ J( · i � ,_;  � �L; ... / ·tia;.. . •  � / . i :J � <:-�1 . .. WI \';,� 
• 0'!-, / Y v-:-:. -*- .r � � r r· ·..r � ) 
/ / / � � ,/ ,/ / ...... 0 0 _,. _,. _,. / .,.. / � 

/. I..JW � I (" 1 -:. 1\......it 1-:. t •::.:. t:.lA�I � !.. I I  ·.!.. 1 � ("· t� 1' / I -;, �;.,. .  � . '-? u-- J � .J � J / �/ .;--"" � r"" � � r J --r--: 
� / / / / 

� / � -' / · ( �I � � '-?� JS'J ��I 
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"Hai orang-orang, sesungguhnya kalian telah tergesa-gesa (untuk mengambil) 
kebun orang-orang Y ahudi, ingatlah! ! !  Tidak halal hartanya orang-orang yang 
hidup di bawah perjanjian kecuali dengan haknya, dan haram atas kalian 
daging keledai jinak, kuda jinak dan baghal jinak, dan setiap binatang-binatang 
yang memiliki taring dari j enis binatang buas, dan setiap binatang yang me
miliki kuku pencakar dari jenis burung." 

Seolah-olah kejadian ini terjadi setelah diberikannya kepada mereka 
(orang-orang Y ahudi) perjanjian dan muamalah dengan syarat, wallahu a 'lam. 
Sekiranya hadits ini shahih, tentu akan menjadi nash dalam keharaman daging 
kuda, tetapi hadits ini tidak dapat menandingi apa yang telah ditetapkan dalam 
Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, dari J abir Ibnu 'Abdillah berkata: 

"Rasulullah � melarang (memakan) daging keledai j inak, dan beliau mem
perbolehkan daging kuda. " Imam Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan 
hadits ini dengan dua isnad yang masing-masing isnad atas syarat Imam Muslim, 
dari Jabir � berkata: Kami menyembelih pada perang Khaibar kuda, baghal 
dan keledai, lalu Rasulullah melarang kami dari baghal dan keledai dan beliau 
tidak melarang kami dari kuda. Dan riwayat dalam Shahih Muslim, dari Asma' 
binti Abu Bakr radhiallahu 'anha, berkata: "Kami menyembelih kuda pada 
zaman Rasulullah �. lalu kami memakannya, sedangkan kami (waktu itu) 
di Madinah." Hadits-hadits ini merupakan dalil yang lebih jelas, lebih kuat 
dan lebih tetap. Maka sebagian besar para ulama, Malik, asy-Syafi'i, Ahmad, 
pengikut-pengikut mereka, dan sebagian besar ulama Salaf dan Khalaf (meng
arah) kepada pemahaman itu. Wallahu a 'lam. 

Nash (ayat) di atas menunjukkan dalil atas diperbolehkannya menung
gang binatang-binatang tersebut, di antaranya adalah baghal. Rasulullah � 
pemah dihadiahi seekor baghal, dan waktu itu Rasulullah � menungganginya, 
sedangkan beliau melarang perkawinan keledai atas kuda agar keturunan 
tidak putus. 

Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus, dan di antara jalan
jalan ada yang bengkok. Dan jikalau Dia menghendaki, tentulah Dia me
mimpin kamu semuanya (kepada jalan yang benar). (QS. 16:9) 
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Ketika Allah � telah menyebutkan sebagian binatang-binatang yang 
m.emang diarahkan untuk jalan hissi (yang bisa diraba) , Allah mengingatkan 
aus jalan maknawi (tidak nampak) dan agamis. Dan memang banyak dijumpai 
dalam al-Qur'an penyeberangan dari masalah-masalah yang b ersifat hissi 
kepada masalah-masalah yang bersifat maknawi yang berguna dan agamis. 
Seperti firman Allah Ta'ala: 4 c>�l )lj.ll � 0� IJ��)� � "Dan berbekallah, dan 
sesungguhnya sebaik-baik bekal adafah takwa. " (QS . Al-Baqarah: 197) . Dan 
ketika Allah � menyebutkan di dalam surat ini, binatang-binatang dari j enis 
binatang ternak dan jenis lainnya, yang mereka menungganginya, dan me
menuhi kebutuhan hati mereka, dan binatang-binatang itu membawa beban
beban mereka ke negeri dan tempat yang jauh dan perjalanan yang memayah
kan, mulailah Allah menyebutkan jalan yang di tempuh oleh man usia kepada
Nya. Maka, Allah menerangkan agar jalan-jalan itu dipertemukap, de�gan 
jalan yang menuju kepada-Nya, maka Allah berfirman, 4 �I � ..!.ll � J � 
"'Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus_, " seperti firman-Nya, 
� ��-' · :;. � (_(� j,:.J1 1;2'1� �;J� 1'._( � ��� I� -:.J� � "Dan bahwa (yang 
Kami perint'ahkan) ini addlah jalan-Ku yang lurus maka ikutilah dia dan jangan
lah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain) karena jalan-jalan itu mencerai
beraikan kamu dari jalan-Nya. "  (QS. Al-An'aam: 153) .  

Mujahid berkata dalam firman Allah, 4 �I � 11 �� � "Dan hak 
bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus, " j alan kebenaran yang menuju 
kepada Allah, karena sesungguhnya Allah Ta'ala telah memberi khabar, bahwa 
disana banyak jalan yang ditempuh untuk menuju kepada-Nya, tapi tidak 
satu pun dari jalan-jalan itu menuju kepada-Nya kecuali jalan haq yaitu jalan 
yang Allah syari'atkan dan meridhainya. Jalan selain jalan itu adalah menyim
pang dan amal perbuatan yang dilakukan di dalamnya ditolak. Maka dari itu 
Allah Ta'ala berfirman, 4 �\.;,. �� � "Dan di antara jalan-jalan ada yang 
bengkok, " maksudnya melenceng, miring dan menyimpang dari kebenaran. 
Ibnu 'Abbas dan lainnya berkata: "Jalan-jalan yang bermacam-macam, pen
dapat-pendapat, dan hawa nafsu yang bermacam-macam seperti pemahaman 
Yahudi, Nasrani dan Majusi. Kemudian Allah memb eri khabar bahwa itu 
semua adalah hal yang pasti dari kekuasaan-Nya dan kehendak-Nya. Maka 
Allah berfirman, 4 �f rs-�� : G ')� � ''Dan jikalau Dia menghendaki tentulah 
Di� memin:pin kam� s;rr:�f; (kepf�a

_
ja�a'}}-

a
,
n� k���rJ. " S

,
ebag��ana Allah 

T a ala berfaman, 4 � � uP J '11 <.!- if if '1 �J ., L;. J.1 J � 'Dan pkalau Rabb
mu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang di muka bumi seluruhnya. " 
(QS. Yunus: 99) . 
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Dia-lah yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, sebaha
giannya menjadi minuman dan sebahagiannya menyuburkan tumbuh
tumbuhan, yang (pada tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu. 
(QS. 16: 10) Dia menumbuhkan bagimu dengan air hujan itu tanam-tanaman; 
zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum 
yang memikirkan. ( QS. 16: 1 1) 

Ketika Allah � telah menyebutkan apa yang telah Dia berikan nikmat 
kepada mereka, yaitu berupa binatang-binatang temak, dan binatang-binatang 
melata, mulailah Dia menyebutkan nikmat-Nya yang diberikan kepada mereka 
yaitu berupa turunnya hujan dari langit, yang di dalam hujan itu ada air minum 
dan kenikmatan dunia untuk mereka dan binatang-binatang mereka. Maka 
Allah � berfirman, 4 ��� t': �, "Dan untukmu sebagiannya menjadi 
minuman. " Maksudnya, Allah menjadikannya tawar lagi cair, yang mudah 
ba;;imu meminu�nya, dan Allah tidak menjadikannya asin lagi pahit. 
4 J � � � t.:) , "Dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuh-tumbuhan yang 
(pada tempat tumbuhnya) kamu mengembalakan ternakmu. " Maksudnya Allah 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dari hujan itu untukmu, yang kamu semua 
menggembalakan ternak-ternakmu di tempat itu, seperti apa yang dikatakan 
oleh Ibnu 'Abbas, 'Ikrimah, adh-Dhahhak, Qatadah dan Ibnu Zaid dalam 
Firman Allah, 4 J� � ,  "Di tempat itu kamu menggembalakan temakmu. " 
Tpsiim;.mn ( J� ) yaitu menggembalakan, dari lafazh itu pula disebut 
( Swl �'jl ) artinya, Unta yang digembalakan. Akar kata dari kata tersebut 
( 1:_;.J1 ) artinya penggembalaan. 

Dan firman Allah, 4 u�;.J1 j �� �Go�\� ��� 0_;.)1� t_�) � � � ,  
"Dia menumbuhkan bagimu dengan air hujan itu tanaman-tanaman, zaitun, 
kurma, anggur dan segala macam buah-buahan, " maksudnya Allah mengeluar
kannya dari bumi, dengan air yang hanya satu macam ini, keluarlah buah
buahan itu dengan segala perbedaan, macamnya, rasanya, wamanya, baunya 
dan bentuknya. Dan untuk itu Allah berfirman: 4 J )� 1') �� 0S � jl , 
"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaa� Alla-h) 
bagi kaum yang memikirkan, " maksudnya sebagai dalil dan bukti bahwasanya 
tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi dengan sebenarnya) kecuali Allah. Se
bagaimana Allah � berfirman: 
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J � ;jL.S-'� � ��� �i:G- � GG ;'L ��:�. 11 J � J)� �� �i� �1�01 � �� � 

� ;j );,.; ;:,i � J �I � � �� �� I}:J 
•Atau siapakah yang menciptakan langit dan bumi dan yang menurunkan air 
11ntukmu dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang 
berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali tidak mampu menumbuhkan 
pohon-pohonnya? Apakah disamping Allah ada Ilah (yang lain)? Bahkan, (sebenar
nya) mereka adalah orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran) ." (QS . An
Naml: 60) ,  Kemudian, Allah � berfirman: 

Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu. 
Dan bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu) dengan perintah-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda-tanda (ke
kuasaan Allah) bagi kaum yang memahami(nya), (QS. 16: 12) dan Dia 
(menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untukmu di bumi ini dengan 
berlain-lainan macamnya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar
benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang mengambil pe
lajaran.  (QS. 16 :13) 

Allah � mengingatkan hamba-hamba-Nya atas ayat-ayat-Nya yang 
agung dan pemberian-Nya yang besar, tentang pengendalian-Nya atas malam 
dan siang yang saling bergantian. Atas matahari dan bulan yang saling ber
putar, atas bintang-bintang, baik yang bergerak, maupun yang tetap di sudut
sudut langit. Sebagai sinar dan cahaya agar menjadi petunjuk dalam kegelapan. 
Dan masing-masing dari itu semua berjalan di atas jalur yang telah ditentukan 
oleh Allah, dengan gerakan yang telah ditentukan yang tidak bisa lebih dan 
tidak bisa kurang. Semuanya di bawah paksaan-Nya, kekuasaan-Nya, pe
ngendalian-Nya ketentuan-Nya dan kemudahan-kemudahan-Nya, maka dari 
itu Allah berfirman: � ;j� \') vG'-1 �s � Jl � "Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
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memahami(Nya), "  maksudnya sebagai bukti atas kekuasaan-Nya yang nyata, 
dan kerajaan-Nya yang agung bagi kaum yang memikirkan tentang Allah dan 
memahami bukti-bukti-Nya. 

Firman Allah �' � ���� � Jo��i � ;JJ f)G� )> "Dan Dia 
(menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untukmu di bumi ini dengan berlain
lainan macamnya. " Ketika Allah Ta'ala telah mengingatkan atas tanda-tanda 
yang ada di langit, Dia mengingatkan atas apa yang Dia ciptakan di bumi, 
berupa benda-benda yang menakjubkan dan berbagai macam sesuatu, di antara
nya binatang-binatang, benda-benda tambang, tumbuh-tumbuhan dan benda
benda mati, dengan berba�ai �a� y.:�m� dan b.entuknya termasuk kegunaan 
dan keistimewaannya. � J J'-? i; �� �� �� � Jl )> "Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
mengambil pelajaran. " Maksudnya, yaitu anugerah dan nikmat Allah, maka 
mereka mensyukurinya. 

Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu}, agar kamu dapat 
memakan daripadanya daging yang segar (ikan}, dan kamu mengeluarkan 
dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat baht era 
berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia
Nya, dan supaya kamu bersyukur. (QS. 1 6 : 1 4) Dan Dia menancapkan 
gunung-gunung di bumi supaya bumi itu tidak goncang bersama kamu, 
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(dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan jalan-jalan agar kamu mendapat 
petunjuk, (QS. 16 : 15} dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penujuk jalan). Dan 
dengan bintang-bintang itulah mereka mendapat petunjuk. (QS. 16 : 16) 
Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang tidak dapat 
menciptakan (apa-apa)? Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran. 
(QS. 16 : 17) Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu 
tak dapat menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-bt:nar Maha
pengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 16 : 18) 

Allah � memberi khabar tentang pengendalian-Nya terhadap lautan 
yang menggebu-gebu dengan ombak, dan Allah memberi anugerah kepada 
hamba-Nya dengan menundukkan lautan itu untuk mereka, dan membuatnya 
mudah untuk mengarunginya, dan menjadikan di dalamnya ikan besar dan 
ikan kecil, dan menjadikan dagingnya halal; baik dari yang hidup atau dari 
yang mati, ketika halal (diluar kegiatan haji dan umrah) atau ketika ihram, 
dan Allah memberi anugerah kepada mereka dengan apa yang Allah ciptakan 
di dalam lautan itu, berupa mutiara dan permata yang sangat berharga. Dan 
Allah memudahkan bagi mereka untuk mengeluarkan mutiara dan permata 
itu dari tempatnya, sehingga menjadi perhiasan yang mereka memakainya. 
Dan Allah memberi anugerah kepada mereka dengan menundukkan lautan 
untuk membawa perahu-perahu mengarunginya dan dikatakan pula, angin 
yang menggerakkannya; dua macam pengertian ini benar. Lain pendapat 
mengatakan, menggerakkannya pada lambungnya yang melengkung, Allah
lah yang mengajari hamba-hamba-Nya tentang cara membuat perahu-perahu 
itu yang merupakan warisan dari bapak mereka Nabi Nuh �\ karena dialah 
orang pertama yang mengendarai perahu, dan dia memiliki pengetahuan 
tentang cara pembuatannya, lalu orang-orang mengambil darinya, dari abad 
ke abad, dari generasi ke generasi, mereka berjalan dari negara ke negara, dan 
dari negeri ke negeri, dari benua ke benua, untuk mengambil apa yang ada di 
sana, untuk apa yang ada di sini. Dan apa yang �da,di si�!,ynt� apa yapg 
ada di sana. Maka dari itu Allah � berfirman: � 0 J'P � J � .y l}�:lJ ,. 
''Dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya dan supaya kamu 
bersyukur. " Maksudnya, nikmat-nikmat-Nya dan kebaikan-kebaikan-Nya. 
Kemudian Allah T a' ala menyebutkan bumi dan apa yang ada di dalamnya 
berupa gunung-gunung yang tinggi dan kokoh agar bumi tenang dan tidak 
goncang dengan apa yang ada di atasnya berupa binatang-binatang, karena 
kalau bumi goncang, binatang-_!J_ina��g itu tidak nyaman hidupnya, maka 
dari itu Allah berfirman, � U.C) J�IJ ,. ''Dan gunung-gunung dipancangkan
nya dengan teguh. " (QS. An-Naazi'aat: 32). 

Firman Allah, � �� ����� ,. "(Dan Dia menciptakan) sungai-sungai 
dan jalan-jalan, " maksudnya, Allah menjadikan di atas bumi sungai-sungai 
yang mengalir dari suatu tempat ke tempat yang lain, sebagai rizki untuk. para 
hamba. Sungai-sungai itu bersumber disuatu tempat dan merupakan rizki 
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bagi penduduk tempat yang lain, sungai-sungai itu membelah bumi, daratan, 
tempat-temp at sunyi, mengoyak gunung-gunung dan bukit-bukit , maka 
sampailah sungai-sungai itu ke negeri yang Allah tentukan untuk penduduknya 
itu. Sungai-sungai itu mengalir di atas bumi, ke kanan, ke kiri, ke selatan, ke 
utara, ke timur dan ke barat. Sungai-sungai itu ada yang kecil, ada yang besar. 
Dan Allah menjadikan wadi-wadi yang terkadang mengalir airnya dan ter
kadang berhenti dan diantara mata air dan kolam-kolam. terkadang mengalir 
deras dan terkadang mengalir lamban, tergantung kehendak Allah, kuasa-Nya, 
penundukan-Nya, dan kemudahan-Nya, maka tidak ada Ilah selain Dia dan 
tidak ada Rabb selain-Nya, dan begitu juga Allah menciptakan di atas bumi 
itu jalan-jalan yang menghubungkan antara suatu negeri dengan negeri yang 
lain, sehingga Allah memotong gunung untuk mengadakan di antara kedua 
neger� itu jalan temb� d� terowongan. Sebagaimana Allah T a' ala berfirman: 
l,: �I { ')L.. b.� � � J � "Dan telah Kami jadikan (pula) di bumi itu jalan
jalan yang luas, " dan ayat seterusnya. (QS. Al-Anbiyaa': 3 1) .  

Firman Allah �' { c.k...:�� � "Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda {petun
juk), " maksudnya petunjuk-petunjuk, berupa gunung-gunung yang besar, bukit
bukit yang kecil dan sejenisnya, yang orang-orang musafir dapat mengetahui 
adanya daratan dan lautan jika mereka tersesat di jalan. Dan firman Allah, 
{ jJ� � �'--'� � "Dan dengan bintang-bintang itulah mereka mendapat 
petunjuk, " maksudnya dalam kegelapan malam, seperti yang di ucapkan Ibnu 
'Abbas . Kemudian Allah Ta'ala mengingatkan atas kebesaran-Nya dan bahwa
sanya ibadah itu tidak layak kecuali kepada-Nya, bukan untuk yang lain-Nya, 
berupa berhala-berhala yang tidak menciptakan sesuatu apa pun, bahkan 
berhala-berhala itu diciptakan. Maka dari itu Allah berfirman: 
{ j JJi; Slif �� r:,;.S � _;jf � "Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu 
sama dengan yang tidak dapat menciptakan (apa-apa) maka mengapa kamu tidak 
mengambil pelajaran. " Kemudian Allah mengingatkan hamba-hamba-Nya 
atas banyaknya nikmat dan kebaikan yang diberikan kepada mereka. Maka 
Allah berfirman, { �� �_)J 11 Jl � �'1 11 C IJ� 0\� � "Dan jika kamu 
menghitung-hitung nikmat Allah niscaya kamu tidali dapat menentukan jumlah
nya, sesungguhnya Allah benar-benar Mahapengampun lagi Mahapenyayang, " 
maksudnya nikmat-nikmat itu melimpah bagimu semua, dan seandainya Dia 
memintamu untuk bersyukur atas semua nikmat-Nya, niscaya kamu semua 
tidak mampu melaksanakannya kalaupun Dia memerintahkan untuk itu, 
kalian pun lemah dan meninggalkan untuk melaksanakannya dan seandainya 
Dia menyiksamu niscaya Dia akan menyiksamu, dan Dia tidak berbuat zhalim 
terhadapmu, akan tetapi Dia itu Mahapengampun lagi Mahapenyayang, meng
ampuni do sa yang ban yak dan memberi pahala amal yang sedikit . Ibn u J arir 
berkata: "Sesungguhnya Allah benar-benar Mahapengampun ketika kamu 
kurang mensyukuri sebagian nikmat-ni�mat-Nya, akan tetapi jika kamu ber
taubat, kembali mentaati-Nya dan mengikuti keridhaan-Nya , niscaya Dia 
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Mahapenyayang terhadapmu, tidak menyiksamu, setelah kamu kembali dan 
benaubat." 

Dan Allah mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu 
lahirkan. (QS. 16 :19) Dan berhala-berhala yang mereka seru selain Allah, 
tidak dapat membuat sesuatu apa pun, sedang berhala-berhala itu (sendiri) 
dibuat orang. (QS. 16:20) (Berhala-berhala itu) benda mati tidak hidup, dan 
berhala-berhala itu tidak mengetahui bilakah penyembah-penyembahnya 
akan dibangkitkan. (QS. 16:21) 

Allah � memberi khabar bahwa sesungguhnya Dia mengetahui hati 
dan rahasia-rahasia, sebagaimana Dia mengetahui sesuatu yang zhahir. Dan 
Dia akan membalas setiap orang dengan amal perbuatannya, pada hari Kiamat, 
jika amal itu baik maka balasannya baik, dan jika amal itu buruk maka balasan
nya buruk pula. Kemudian Allah memberi khabar bahwa berhala-berhala 
yang mereka sembah selain Allah itu tidak dapat menciptakan suatu apa pun, 
dan bahkan berhala-�erhJala i�u difptaf�•_seperti apa yan!? di katakan Nabi 
Ibrahim al-Khalil: � J�C J � ..:il\J .J&G JJ�\ ) "Apakah kamu 
menyembah patung-patung yang kamu pahat itu? Padahal Allahlah yang men
ciptakanmu dan apa yang kamu perbuat itu. " (QS. Ash-Shaaffaat: 95-96). 

Firman Allah �. � ,. L;-f � :.:_,1:;.\ ) "(Berhala-berhala) itu benda mati 
tidak hidup, " maksudnya berhala-berhala itu benda mati yang tidak ada ruh 
di dalamnya, maka ia tidak mendengar, tidak melihat dan tidak berakal. � � .r--�::; JL.;i 0 J�G� ) "Dan berhala-berhala itu tidak mengetahui bilakah 
penyembah-penyembahnya akan dibangkitkan, " maksudnya berhala-berhala 
itu tidak mengetahui kapan adanya Kiamat, dan bagaimana harus berharap , 
kemanfaatan, pahala, atau balasan kepada berhala-berhala ini, akan tetapi 
semua itu dapat diharapkan dari Rabb yang mengetahui segala sesuatu dan 
yang menciptakan segala sesuatu yang ada. 
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flab kamu adalah flab Yang Mahaesa. Maka orang-orang yang tidak beriman 
kepada hari akhirat, hati mereka mengingkari (keesaan Allah), sedangkan 
mereka sendiri adalah orang-orang yang sombong. (QS. 16 :22) Tidak di
ragukan lagi bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang mereka 
rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan . Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong. (QS. 16 :23) 

Allah memberi khabar bahwasannya tidak ada Ilah kecuali Dia yang 
Mahaesa, Mahasatu, Mahatunggal dan yang bergantung kepada-Nya segala 
sesuatu. Dan Allah memberi khabar bahwasanya hati orang-orang kafir meng
ingkari hal itu, sebagaimana Allah memberi khabar tentang mereka, bahwa 
mereka itu heran kalau Ilah itu hanya satu: � �� :;;J 1i;, jl I� I� �l �,�\ �� � 
"Mengapa Dia menjadikan ilah-ilah itu !lab yang satu sajti.i' Sesungguhnya ini 
benar-benar sesuatu yang sangat mengherankan. " (QS. Shaad: 5) . 

Firman Allah �' � 0J� �� � "Sedangkan mereka sendiri adalah 
orang-orang yang sombong, " maksudnya dari beribadah kepada Allah serta 
ingkamya hati mereka untuk mentauhidkan Allah, maka dari itu Allah ber
firman, � _(_;.,.. � � "Tidak diragukan lagi, " maksudnya dengan benar. 
� 0 _,.Q.:..;G� 0 J�G � 11 jf � "Bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang 
mereka rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan, " maksudnya Allah akan 
mem�alas, mereka atas itu semua, dengan balasan yang sempuma. 
� ��� �':/ �l � "Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
somliong. " ' 
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Dan apabila dikatakan terhadap mereka, "Apakah yang telah diturunkan 
Rabbmu?" Mereka menjawab: "Dongengan-dongengan orang-orang dahulu." 
(QS. 16:24} (Ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya 
dengan sepenuh-penuhnya pada hari Kiamat, dan sebahagian dosa-dosa 
orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikit pun (bahwa 
mereka disesatkan). Ingatlah, amat buruklah dosa yang mereka pikul itu. 
(QS. 16:25} 

Allah T a' ala betfirman, jika dikatakan kepada mereka-mereka para 
pendusta, � 1)� � J) T;� � "Apakah yang tela� ,dfturun;kan Rabbmu, mereka 
menjawab," seraya berpaling dari jawaban. � 0)xJ'JI �L.( � "Dongeng-dongeng 
orang-orang terdahulu, " maksudnya Allah tidak menurunkan sesuatu, sesung
guhnya apa yang dibacakan kepada kami hanyalah dongeng-dongeng orang
orang terdahulu, maksudnya �J�bil �ari, kita�-kit�b or:,ap,g-or�g Jt�rdahulu. 
Allah Ta'ala betfirman, � ��J -.� � r.f.J � '6�:::::(1 ;:.r.,U'11 �C( I}I.;J � "Dan 
mereka berkata: 'Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, di mintanya supaya 
dituliskan, maka dibacakanlah dongengan itu kepadanya setiap pagi dan petang. "' 
(QS .  Al-Furqaan: 5) . Maksudnya, mereka mendustakan Rasul, dan mereka 
berkata dengan perkataan yang saling bertentangan dan berbeda, dan kesemua
nya itu adalah bathil. Karena sesungguhnya setiap orang yang keluar dari 
kebenaran, apa pun perkataannya, dia dianggap salah. Dan mereka berkata, 
"(Muhammad) itu tuk.ang sihir, ahli sya'ir, dukun dan orang gila." Perkataan 
mereka itu bermuara kepada apa yang telah direka-reka oleh guru mereka 
satu-satunya yang bernama al-Walid Ibnul Mughirah al-Makhzumi, ketika: 
j� J� .�1� �J � ·�� � � .jr � .�ij � JJ � .�ij � � . ��� J..j � 

.! J �'/ " �� TiP. "( J Y- .?'-":" ' 
"Dia telah memikirkan dan menetapkan (apa yang di tetapkannya) maka celaka
lah dial Bagaimankah dia menetapkan? Kemudian celakalah dial Bagaimanakah 
dia menetapkan? Kemudian dia memikirkan, sesudah dia bermasam muka dan 
mengerut. Kemudian dia berpaling (dari kebenaran) dan menyombongkan diri, 
lalu dia berkata (al-Qur'an) ini tidak lain hanyalah sihir yang dipelajari (dari 
orang-orang terdahulu). " (QS. Al-Muddatstsir: 1 8-24) . Maksudnya, disalin dan 
di ceritakan. Kemudian mereka berpencar dengan membawa ucapannya dan 
pendapatnya. Mudah-mudahan Allah membuat mereka menjadi jelek. 

Allah T a' ala betfirman: 
0 " ;P ... 0 ,.,. ..... 0 ... '!} ...- ..... ..... ..... 0 ..... J 

� � � � � 0:�1 )j} �J ��� 1:;. �\5"' tJ. )j} I� � "Ucapan mereka 
menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan sepenuh-penuhnya pada 
hari Kiamat, dan sebagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak 
mengetahui sedikit pun, (bahwa mereka di sesatkan), "maksudnya, Kami benar
benar mentakdirkan mereka untuk. berkata seperti itu, agar mereka menanggung 
dosa-dosa mereka sendiri dan dosa-dosa orang-orang yang mengikuti dan 
setuju kepada mereka, maksudnya kesalahan-kesalahan mereka menimpa 
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mereka sendiri. Begitu juga kesalahan penipuan mereka terhadap orang lain, 
dan keikutsertaan orang itu kepada mereka. Sebagaimana yang telah disebutkan 
dalam hadits: 

"Barangsiapa mengaj ak kebaikan, dia mendapatkan pahala seperti pahala
pahalanya orang mengikutinya tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun, 
dan barangsiapa mengajak kesesatan dia mendapatkan dosa, seperti dosa-dosa
nya orang yang mengikutinya tanpa mengurangi dosa-dosa mereka sedikit 
pun."5 

Allah Ta'ala berfirman: 
� 0Jp; i)G � ��� �';. :_}:' J� ��f � ��f� ��f :};.J� � "Dan sesungguh
nya mereka akan memikul beban' (dosa) mereka, dan beban-beban (dosa yang 
lain) di sam ping beban-beban mereka sendiri, dan sesungguhnya mereka akan di 
tanya pada hari Kiamat tentang apa yang selalu mereka ada-adakan. " (QS. Al
'Ankabuut: 13) . 

Demikian pula al-'Aufi meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas dalam ayat. 
Dan Mujahid berkata: "Mereka memikul beban-beban dosa mereka, dan dosa
dosa orang yang mentaati mereka, dan hal itu tidak meringankan siksa ter
hadap orang yang mentaati mereka." 

5 HR. Abu Dawud (4609), Ibnu Majah (206) dan Imam Ahmad. 
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Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah mengadakan makar, 
.aka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka dari pondasinya, lalu 
lllap (rumah itu) jatuh menimpa mereka dari atas, dan datanglah adzab 
ilu kepada mereka dari tempat yang tidak mereka sadari. (QS. 16 :26) 
Kemudian Allah menghinakan mereka di hari Kiamat, dan berfirman: 
•Dimanakah sekutu-sekutu-Ku itu (yang karena membelanya) kamu selalu 
..emusuhi mereka (para Nabi dan orang-orang mukmin). " Berkatalah orang
orang yang telah diberi ilmu: "Sesungguhnya kehinaan dan adzab hari ini 
ditimpakan atas orang-orang yang kafir." ( QS. 16:27) 

Al-'Aufi berkata, dari Ibnu 'Abbas dalam firman Allah: 
� �·e�:i r.X �fll ];.:. Jj }t "Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah 
mengadakan makar, " dialah N amrudz yang membangun bangunan tinggi yang 

..- o  "" � <'!'"' 

menjulang ke langit, yang Allah Ta'ala berfirman, { ���� :; �0: ..!.ll �\.! }t 
•Mafea Allah menghancurkan rumah-rumah mereka dari pondasinya, " dan ulama
ulama lain berkata, "Ini adalah sebagian dari perumpamaan untuk merusak 
apa yang di perbuat oleh mereka-mereka yang kafir kepada Allah, dan mem
buat sekutu dalam beribadah kepada-Nya sebagaimana Nabi Nuh �\ berkata, 
� \�G- I� IJ�� }t ''Dan melakukan tipu daya yang sangat besar, " (QS. Nuh: 22)
Maksudnya, menipu dalam penyesatan manusia dengan segala tipu daya dan 
membelokkan mereka ke dalam kemusyrikan, dengan segala cara, seperti apa 
yang diucapkan ole,h p�nj;i�ut-pengikut mereka kepada mereka, pada hari 
Kiamat, 4: 'JI { _)4!1J J.ll '_;::. J.---i' P, "Tidak, sebenamya tipu daya(mu) di waktu 
malam dan siang (yang' menghalangi kam�, " (QS. Saba': 33), dan ayat seterusnya. 

Firman Allah �' { �1)1 ;} �0: �\ J� P, "Maka Allah menghancur
Ln rumah-rumah mereka dari pondasinya, " maksudnya mencabut dari pang
kalnya dan membatalkan amal mereka, sebagaimana firman Allah Ta'ala, A. ,-,- o ..- o 'l'  -:::: ...-o ..- � J  � �� G.l...J,l '--/;-J.l \)S \J.)j IL:.l5' P, "Setiap mereka menyalakan api peperangan, Allah 
memadanikannya, " (QS. Al-Maa-idah: 64 ) . Dan Allah berfirman di sini: 

, ... .... J J ""' 0 ........ .... 0 '"" .... .... .... / 0  "" � ""'""' 
:,; .0 "'• '� ...::..::- '. ._,\..W I ' '  G'\ ' -' · · �\ � " '\� ". · ..l.P(:I\ '. ' ' cG;' ..J.J\ �\j }. 

)� - r.X ' � ) �� r.X r-;-- fd ' ' .r 0-' r+' - ' � '7 
4. '  , ' . ' :e;L.J i ' , ,  "'( �� ' -, iY.. 

"Maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka dari pondasinya, lalu atap 
(mmah itu) jatuh menimpa mereka dari atas dan datanglah adzab itu kepada 
mereka dari tempat yang tidak mereka sadari kemudian Allah menghinakan di 
hari Kiamat, " maksudnya, Allah memperlihatkan kebobrokan mereka dan 
apa yang mereka sembunyikan di hati mereka, maka Allah jadikan itu nampak 
nyata. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, { )T�I jJ �:,; P, "Pada hari dinam
pakkannya segala rahasia, " (QS. Ath-Thaariq: 9) . Maksudnya, menjadi jelas 
dan terbuka semua rahasia, sebagaimana di sebutkan dalam Shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim, dari Ibnu 'Umar berkata, Rasulullah � bersabda: 
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"" .J. "" .J. ( 0� � 0� " / / 
"Pada hari Kiamat akan di dirikan bendera untuk setiap pembangkang pada 
pinggangnya, dengan yang setimpal dengan penyelewangannya, lalu dikatakan 
ini penyelewengan Fulan bin Fulan." 

Demikianlah, akan nampak jelas kepada manusia apa yang mereka 
sembunyikan yang berupa tipudaya, dan Allah � menghinakan mereka di 
hadapan para makhluk. Dan Allah Tabaraka wa Ta'alq berkata k�ada mereka 

,.. "' J ,p ,.. ,.. ,.. 

dengan nada mencela dan mengecam mereka, � � 0 jcJ � 0:fll I..S �IS'). �� � 
"Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu (yang karena membelanya) kamu selalu me
musuhi mereka (para Nabi dan orang-orang mukmin). " Kamu berperang dan 
berbuat garang di jalan sekutu-sekutu itu padahal, mana pertolongan mereka 
dan penyelamatan mereka di sini? � J J�,a�·1 �f rs:s J� J. � "Dapatkah mereka 
menolongmu atau menolong diri mereka sendiri, " (QS. Asy-Syu'araa': 93). Maka, 
ketika bukti telah di hadapkan kepada mereka, dalil telah tegak, dan keputusan 
telah nyata, mereka diam dan tidak punya alasan lagi, ketika tidak ada tempat 
melarikan diri, � �� 1}) 0:�1 Jli � "Berkatalah orang-orang yang telah di beri 
ilmu, " mereka adalah para pemimpin dunia dan akhirat, dan orang-orang yang 
mer:f?erti t:nt<l!l.S �-:b_e�ar_:� �i _d:U�i<; dan akhirat, maka mer�ka berkata pada 
han 1tu, � ..:;...)tS:.ll JS- � _r.JIJ i:JI -.>�1 Jl � "Sesungguhngya kehznaan dan adzab 
hari ini ditimpakan atas orang-orang kafir, " maksudnya, cela dan siksa pada 
hari ini menyelimuti orang-orang yang kafir kepada Allah dan orang-orang 
yang menyekutukan-Nya dengan sekutu yang tidak dapat memberi bahaya 
dan tidak pula memberi manfaat. 

(Y aitu) orang-orang yang dimatikan oleh para Malaikat dalam keadaan 
berbuat zhalim kepada diri mereka sendiri, lalu mereka menyerah diri 
(sambil berkata); "Kami sekali-kali tidak mengerjakan suatu kejahatan 
pun." (Malaikat menjawab): "Ada, sesungguhnya Allah Mahamengetahui 
apa yang telah kamu kerjakan. " (QS. 16:28) Maka masukilah pintu-pintu 
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IU!Taka ]ahannam, kamu kekal di dalamnya. Maka amat buruklah tempat 
wang-orang yang menyombongkan diri itu. (QS. 16 :29) 

Allah � memberi khabar tentang keadaan orang-orang musyrik yang 
menganiaya diri mereka sendiri, ketika mereka kedatangan Malaikat untuk 
mencabut ruh-ruh mereka yang jahat ,  � �� 1?\i ' "Mereka menyerah diri 
(sambil berkata), " maksudnya, mereka menampakkan bahwa mereka mendengar, 
nat, tunduk sambil berkata, � � � v: p �G ' "Kami sekali-kali tidak me
ngerjakan sesuatu �fiahat'!-n ptfn; " seperti apa yang mereka katakan pada hari 
Kiamat, � � _;;:. G's"G �J .:ill1 ' "Demi Allah Rabb kami, tiadalah kami mem
persekutukan Allah. " (QS. Al-An'aam: 23) . 

/ 1}.11� � ob,�rfirman seraya ,me:r:ol� pe�k1taan tpereka itu:" • ' 
.1. ,_ "' �c::' q , ·' 

, 
, 1 .  1 -:. • ' . ...uG:. , �, ,_ ,_x '\ 1 . 1::.. .) \.!  . 0 _ \ '  :: ' �-< L..:., � .1-e .:ill 01 ·� � 1. � .... -� LS_r- � � ,:_r-, , � . y. .r-- r--- r-- . � , I..S"""""""" r •AJa, sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa yang telah kaniu kerjakan, maka 

masukilah pintu-pintu neraka ]ahannam, kamu kekal di dalamnya maka amat 
burttklah tempat orang-orang yang menyombongkan diri itu, " maksudnya, 
alangkah buruknya perkataan, kedudukan dan tempat, dari rumah yang hina 
untuk orang-orang yang menyombongkan diri dari ayat-ayat Allah, dan dari 
mengikuti para utusan-Nya. Dan mereka itu masuk neraka J ahannam sejak 
hari kematian mereka dengan ruh-ruh mereka, dan jasad-jasad mereka men
dapatkannya di dalam kubur mereka, panasnya J ahannam dan getirnya. 
Kemudian pada hari Kiamat, ruh-ruh mereka menyatu dengan j asad-jasad 
mereka dan kekal abadi di neraka J ahannam. 
� 4. I� ;; � ��� 1_,......5 ;J � �� ' "Mereka tidak dibinasakan 
sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari mereka adzab-Nya. "  
(QS. Faathir: 36) .  
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Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa: "Apakah yang telah 
diturunkan oleh Rabbmu. " Mereka menjawab: "{Allah telah menurunkan) 
kebaikan. "  Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini mendapat (pem
balasan) yang baik. Dan sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik 
dan itulah sebaik-baik tempat bagi orang yang bertakwa, (QS. 16:30} (yaitu) 
surga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya, mengalir di bawahnya sungai
sungai, di dalam surga itu mereka mendapat segala apa yang mereka ke
hendaki. Demikianlah Allah memberi balasan kepada orang-orang yang 
bertakwa, (QS. 16:31} (yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan 
baik oleh para Malaikat dengan mengatakan (kepada mereka): "Salaamun 
'alaikum, masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah 
kamu kerjakan." (QS. 16:32} 

Ini adalah khabar tentang orang-orang yang benmtung, kebalikan dari 
apa yang telah Allah khabarkan sebelumnya, yaitu tentang orang-orang yang 
celaka, yang apabila di katakan kepada mereka, <( �� J) \;G � ''Apakah 
yang diturunkan oleh Rabbmu?" mereka menjawab seraya berpaling dari jawa
ban, Rabb tidak menurunkan apa-apa, sesungguhnya (al-Qur'an} ini adalah 
dongengan-dongengan orang-orang terdahulu. Sedangkan orang-orang yang 
beruntung (orang-orang yang benakwa} menjawab: "Baik," maksudnya, Allah 
menurunkan kebaikan, yaitu rahmat dan barakah untuk orang yang mengikuti
Nya dan beriman kepada-Nya. Kemudian Allah memberi khabar tentang apa 
yang dijanjikan oleh Allah untuk hamba-hamba-Nya, di dalam apa yang telah 
Allah}unmkan kepada para �asul-Nya, maka Allah berfirman: �)II <( a:::.:. �ill ·� J l�f �� � "Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini 
mendapat pembalasan yang baik, " dan ayat seterusnya. Sebagaimana firman 
Allah T a' ala: 
1)tS-'� �t �;J �_;.j� � �t;;. � �:? �� �f �� _j; J �G � � � 

,.... ... ,.... ,.... � 
' J <( J� 

"Barangsiapa yang mengamalkan amal shalih baik laki-laki maupun perempuan 
(sedang) dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan ke
padanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan, " 
(QS. An-Nahl: 97} .  Maksudnya, dari kebaikan amalnya di dunia, Allah � 
memberikan kepadanya kebaikan di dunia dan akhirat . Kemudian Allah 
memberi khabar bahwa sesungguhnya negeri akhirat lebih baik, maksudnya 
dari kehidupan di dunia dan pembalasan di dalamnya lebih sempurna daripada 
pembalasan di dunia. Kemudian Allah memberi kriteria negeri akhirat, maka 
Allah berfirman, <( �I ��; �� � "Dan itulqh sebaik-baik tempat bagi orang
orang yang bertakwa, " dan firman-Nya, <( J� ._::..,G;.. � "Yaitu surga 'Adn, "kalimat 
ini adalah badal dari kalimat "Darul muttaqin" (tempat bagi orang-orang yang 
bertakwa} , maksudnya di akhirat mereka mendapatkan surga 'Adn, yaitu 
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tempat yang mereka masuk ke dalamnya, � ���i � :X '-?r � "Mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, " maksudnya di antara pohon-pohonnya dan istana-

, J ' 

istananya. � J J ,. �� � ;..iJ � ".P� dalam su!ga itu mereka mendapat segala apa 
yang mereka kehendaki, " �  �I ..i.ll '-?;..; �� � "Demikianlah Allah memberi 
balasan kepada orang-orang yang bertakwa, " maksudnya begitulah Allah mem
balas setiap orang yang beriman dan bertakwa kepada-Nya dan berbuat baik 
atas perbuatannya. Kemudian Allah Ta'ala memberi khabar tentang keadaan 
mereka di saat mereka menghadapi kematian, bahwa sesungguhnya mereka 
itu dalam keadaan thayyib, maksudnya mereka bebas dari kemusyrikan, ke
kotoran dan dari setiap kej ahatan, dan bahwasanya para Malaikat memberi 
salam dan khabar gembira kepada mereka dengan surga. Dan telah kami sebut
kan hadits-hadits yang menerangkan tentang di cabutnya ruh orang mukmin 
dan ruh orang kafir di dalam firman Allah T a' ala: 

" .... o "' � .A. ,.. � pUI J�� 1�1,. ;j�l ..i.ll :- ��; � "Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang 
beriinan aengan ucapan yang teguh. " (QS. Ibrahim: 27) .  

Tidak ada yang ditunggu-tunggu orang kafir selain dari datangnya para 
Malaikat kepada mereka atau datangnya perintah Rabbmu. Demikianlah 
yang telah diperbuat oleh orang-orang (kafir) sebelum mereka. Dan Allah 
tidak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang selalu menganiaya 
diri mereka sendiri. " (QS. 16:33} Maka mereka ditimpa oleh (akibat) ke
jahatan perbuatan mereka dan mereka diliputi oleh adzab yang selalu mereka 
perolok-olokkan. (QS. 16 :34} 

Allah T a' ala berfirman seraya memberi ancaman terhadap orang-orang 
musyrik atas bertahannya mereka dalam kebathilan, dan terperdayanya mereka 
dengan dunia, tidak ada yang ditunggu-tunggu oleh mereka, kecuali Malaikat 
yang mendatangi mereka untuk mencabut ruh mereka. Qatadah berkata, «€ � ;f ;;� �i � ''Atau datangnya perintah Rabbmu, "maksudnya hari Kiamat 
dan apa yang mereka saksikan dari yang sangat menakutkan, dan firman Allah, 
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� 1: �(i 0: ;:;.�1 � 2J.l� � "Demikianlah yang diperbuat oleh orang-orang (kafir) 
seb(dum mereka, " rnaksudnya dernikian pula pendahulu-pendahulu, ternan
ternan dan kawan-kawan rnereka yang berkepanjangan dalarn kernusyrikan, 
sehingga rnereka rnencicipi siksa Allah dan rnenepati adzab dan hukurnan, -" " / 

� .:ill �G J � "Dan Allah tidak menganiaya mereka, " karena sesungguhnya 
Allah Ta'ala telah rnernberi alasan dan rnendirikan dalil-dalil kepada rnereka 
depg� rnen�tW? par� Rasul dan rnenurunkan Kitab-Nya. 
� 0 � �i 1}\.5' � J � "Akan tetapi merekalah yang selalu menganiaya diri 
mereka sendiri, " rnaksudnya dengan rnenentang para Rasul dan rnendustakan 
apa yang dibawa para Rasul itu. Maka dari itu rnereka ditirnpa siksa Allah 
atas kejahatan rnereka sendiri, � !*! �G.-� � :n�n mereka d�liputi, " rnaksudnya 
siksa yang sangat pedih rneliputi mereka, � c.>y� � 1}\.5'� � "Adzab yang 
selalu mereka olok-olokkan, " maksudnya rnereka rnengejek para Rasul hila para 
Rasul itu rnengancam rnereka dengan siksa Allah. 

Dan berkatalah orang-orang musyrik: '']ika Allah menghendaki, niscaya 
kami tidak akan menyembah sesuatu apa pun selain Dia, baik kami maupun 
bapak-bapak kami, dan tidak pula kami mengharamkan sesuatu pun tanpa 
(izin}-Nya."  Demikianlah yang diperbuat orang-orang sebelum mereka; maka 
tidak ada kewajiban atas para Rasul, selain dari menyampaikan ( amanat 
Allah) dengan terang. (QS. 16:35} Dan sesungguhnya Kami telah mengutus 
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Rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), 
dan jauhilah Thaghut itu ", maka di antara umat itu ada orang-orang yang 
diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang-orang yang 
telah pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah kamu di muka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan (para 
Rasul). (QS. 16 :36} ]ika kamu sangat mengharapkan agar mereka dapat 
petunjuk, maka sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada orang 
yang disesatkan-Nya, dan sekali-kali mereka tiada mempunyai penolong. 
(QS. 16:37} 

Allah Ta' ala memberi khabar tentang terperdayanya orang-orang 
musyrik dengan apa yang mereka berada dalam kemusyrikan dan alasan
alasan kemusyrikan itu, mereka pun berdalil dengan takdir, mereka berkata, 

J ' ,. ,. J ,. ,. J .A, ,.., ,.., � �;_;;, u: � 1::. u: L.f-'11 G'jl;'l �'11 ;;J �;_;;, u: � y u: LS.¥� ..111 �G� � ''jika Allah 
menghendaki niscaya kami tidak a/ian menyembah sesuatu apa pun selain Dia 
baik kami maupun bapak-bapak kami dan tidak pula kami mengharamkan 
sesuatu tanpa (izin)-Nya. " Maksudnya bahaa-ir, sawaa-ib, washaa-il6 dan lain 
sebagainya yang mereka ada-adakan dan direka-reka oleh diri mereka sendiri 
yang Allah tidak menurunkan keterangan lain, dan tidak mengajarkannya. 
Adapun ucapan mereka bahwa seandainya Allah Ta'ala benci terhadap apa 
yang kami kerjakan, tentunya Allah telah mengingkarinya dengan menurun
kan siksa-Nya, dan mengapa Allah menguasakan hal tersebut kepada kami? 

Allah T a' ala berlirman untuk menolak at as tuduhan mereka: 
� �I tSUI �l �)1 js. � � ''Maka tidak ada kewajiban atas para Rasul, selain 
dari menyampaikan (amanat Allah) dengan terang, " maksudnya, permasalahan 
bukanlah seperti yang kalian duga, sesungguhnya Allah bukan hanya meng
ingkari perbuatan kalian, akan tetapi Allah benar-benar mengingkari dan 
melarang perbuatan itu. Dan Allah mengutus pada tiap-tiap umat, maksudnya 
pada setiap generasi dan golongan manusia seorang Rasul dan masing-masing 
Rasul itu mengajak beribadah kepada Allah dan melarang beribadah kepada 
selain-Nya, maka Allah Ta'ala tidak henti-henti mengutus para Rasul-Nya 
kepada manusia dengan tujuan yang sama, semenjak terjadi kemusyrikan pada 
anak Adam di zaman Nabi Nuh �\. Maka jadilah beliau Rasul pertama yang 
Allah mengutusnya untuk penduduk bumi, hingga Allah mengakhiri mereka 
dengan Muhammad � yang dakwahnya tersusun untuk manusia dan jin di 
Timur dan di Barat, dan mereka semua seperti apa yang Allah T a' ala firman-

• Bahaa-ir adalah jama' dari kalimat bahiirah, yaitu unta betina yang telah beranak lima kali 
dan anak kelima itu jantan, lalu unta betina itu dibelah telinganya, dilepaskan, tidak boleh 
ditunggangi lagi dan tidak boleh diambil air susunya. Dan sawaa-ib adalah jamak dari kalimat 
saa-ibah, yaitu unta betina yang dibiarkan pergi ke mana saja lantaran sesuatu nadzar. Sedang
kan washaa-il adalah jama' dari kalimat washiilah, yaitu seekor domba betina melahirkan 
anak kembar yang terdiri dari j antan dan betina, maka yang j an tan ini disebut washiilah 
tidak disembelih dan diserahkan kepada berhala. 
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kan, � 0J�ij IS\ �! jl 'q ffi �! r.? }�! J;.� u: � u: Li..Jc:� � ''Dan Kami tidak 
menguius seorang i?.aiul pun sebelum liamu, melainkan Kami wahyukan kepadanya 
bahwasanya tidak ada Jlah (yang berhak diibadahi) melainkan Aku maka sembah
lah olehmu sekalian akan Aku. " (QS. Al-Anbiyaa' : 25) . 

Dan Allah T a' ala berfirman dalam ayat yang mulia ini: 
� :::_, jt1J1 1;;,.1� 11 11�1 Jf �;.� �� § � G.;  J.il� � ''Dan sesungguhnya Kami 
telah mengutus seorang J{asul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan) sembahlah 
Allah (saja) dan jauhilah thaghut itu, " maka bagaimana mungkin setelah itu 
Allah membiarkan salah seorang dari orang-orang musyrik untuk berkata, 

� -', _.. .... 

� �� u: � y u: L.S�C: All\ �G:.,J � "jikaAllah menghendaki, niscaya kami tidak 
a/ian meriyembah sesuatu apa pun selain Dia. " Maka kehendak Allah T a' ala 
yang bersifat syar'iyyah, yang mereka gunakan untuk alasan adalah manfiy 
(tidak ada) , karena Allah telah melarang mereka dari itu semua melalui lisan 
para Rasul-Nya. Adapun kehendak-Nya yang bersifat kauniyyah yaitu pe
nguasaan semua itu terhadap mereka secara takdir, bukanlah merupakan dalil 
untuk mereka, karena Allah T a' ala menciptakan neraka dan penghuninya 
yang berupa syaitan dan orang-orang kafir, sedangkan Dia tidak ridha ke
kufuran terhadap hamba-Nya. Dan Allah dalam hal itu memiliki hujjah (dalil) 
yang sangat mengena, dan hikmah yang sangat pasti. Kemudian sesungguhnya 
Allah Ta' ala telah memberi khabar, bahwa Dia benar-benar mengingkari 
mereka dengan menurunkan siksa di dunia setelah para Rasul itu memberi 
peringatan. Maka dari itu Allah berfirman: 
DG 0LS-- � I  J C : ij . ' �\ . I J � iJSL.aJi � :- �;_ '. . J �  / �\ :u, ' . • J �  � }._ ., - )J""" '!"'_) � )� , - if �) ($ if �  )I' 

.! '. j_(j\ "( 0--::-! 

''Maka di antara umat itu ada orang-orang yang di beri petunjuk oleh Allah dan 
ada pula di antaranya orang-rang yang telah pasti kesesatan baginya, maka ber
jalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang
orang yang mendustakan (para Rasu�, " maksudnya tanyakanlah olehmu bagai
mana kesudahan orang-ora1,1gyang, l?enel_lt'l,Ilg para Rasul dan mendustakan 
kebenaran. Bagaimana, � liJ�l 0:J�J � All\ ;;) � ''Allah telah menimpakan 
kebinasaan atas mereka dan orang-orang kafir akan menerima (akibat-akibat) 
seperti itu. " (QS. Muhammad: 10) . 

Maka Allah berfirman, � � 0LS-- � �·-i-r; u: �+11 �£ �� � ''Dan 
sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (para Rasul
nya) maka alangkah hebatnya kemurkaan-Ku. " (QS. Al-Mulk: 18) .  

Kemudian Allah Ta'ala memberi khabar kepada Rasul-Nya � bahwa 
harapannya agar mereka mendapat petunjuk, tidak ada manfaatnya bagi me
reka, jika Allah benar-benar berkehendak untuk menyesatkan mereka. Dan 
A!lah telah b�rfinp�n dal� ayat yang mulia ini: 
� � ;,.  (,>�� All\ 0� ;J-i:U. � uP r J! � "]ika kamu sangat mengharapkan agar 
mereka dapat petunfuk, maka sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada 
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orrfng-orang J;ang d(�e�at�qn-Nyq,� sebagaimana firman Allah: 
� .J � �t;b J � Ji;J ;.s (,_5.:>\J. � &I � r:/ ' "Barangsiapa yang Allah sesatkan 
maka baginya tak ada orang/yang (dapat) memberi petunjuk, dan Allah membiar
kan mereka terombang-ambing dalam kesesatan. (QS. Al-A'raaf: 186). 

Dan firman Allah, � 11 0� ' "Maka sesungguhnya Allah, " maksudnya, 
kehendak-Nya dan perintah-Nya, bahwa sesuatu yang Dia kehendaki pasti 
ada. Dan ses�tu yang Di� tidak kehendaki pasti tidak ada. Maka dari itu Allah 
berfirman, � � r:/ (,.5�'1 ' ''Allah tiada memberi petunjuk kepada orang yang 
disesatkan-Nya, " maksudnya, orang yang Dia sesatkan, lalu siapakah yang 
dapat memberi petunjuk setelah Allah? Maksudnya, tak seorang pun. 
<{ ::r-.ffl.f J �G� ' ''Dan sekali-kali mereka tiada mempunyai penolong," maksud
nya; menyelamatkan mereka dari siksa-Nya dan ikatan-Nya . 

.;j\ ��1+-t ® 
® 

Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpahnya yang sungguh
sungguh: "Allah tidak akan membangkitkan orang yang mati. " (Tidak 
demikian), bahkan (pasti Allah akan membangkitkannya), sebagai suatu 
janji yang benar dari Allah, akan tetapi kebanyakan manusia tiada me
ngetahui, (QS. 16:38) agar Allah menjelaskan kepada mereka apa yang 
mereka perselisihkan itu, dan agar orang-orang kafir itu mengetahui bahwa
sanya mereka adalah orang-orang yang berdusta. (QS. 16:39) Sesungguhnya 
perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami menghendakinya, Kami 
hanya mengatakan kepadanya: "Kun (jadilah)", maka jadilah ia. (QS. 16:40) 

Allah Ta'ala berfirman seraya memberi khabar tentang orang-orang 
musyrik, bahwa sesungguhnya mereka telah bersumpah dengan nama Allah 
dengan sebenar-benarnya sumpah. Maksudnya bersungguh-sungguh dalam 
sumpah, bahwa sesungguhnya Allah tidak membangkitkan orang-orang yang 
telah mati, maksudnya mereka menjauhkan keyakinan itu dan mendustakan 
para Rasul, ketika para Rasul itu memberi khabar kepada mereka dengan hal 
itu dan mereka bersumpah untuk melanggamya, maka Allah berfirman seraya 
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menyangkal dan m�nolak� mer�eka, 4 � ,_ "Tidak demikian, " maksudnya, 
bahkan akan ada, 4 � � I� J ,_ "Sebagai suatu janji (pasti Allah akan mem
ba_ngkitfeannya),y___ang}enar dari Allah, " maksudnya pasti ada. 
4 0 �'1 <..!"81 ?I 0?J J ,_ "Akan tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui, " 
maksudnya karena kebodohan mereka, mereka menetang para Rasul, dan 
mereka berada dalam kekafiran. Kemudian Allah Ta'ala menyebutkan hikmah
Nya pada hari dikembalikannya semua makhluk, dan hari bangkitnya jasad
jasad, yaitu hari Kiamat. Maka Allah � berfirman, 4 � � ,_ -"�gar Allfh 
menjelaskan kepada mereka, " maksudnya kepada manusia, 4 � 0� (,>;iJI ,_ 
"Apa yang mereka perselisihkan itu, " maksudnya dari setiap sesuatu. 
4 �� 1�f :r-+11 �;..;_� I� L:..: 1)c:J :r-+11 �� ,_ "Supaya Dia memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat, dan terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan, dan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik 
dengan pahala yang lebih baik (surga). " (QS. An-Najm: 3 1) .  

4 �)LS-' I}L.S' � IJ� :r-+11 r---Q� ,_ "Dan agar orang-orang kafir itu 
mengetahutbahwasanya mereka adalah orang-orang yang berdusta, " maksudnya 
dalam sumpah mereka, bahwasanya Allah tidak membangkitkan orang yang 
telah mati, maka dari itu mereka akan digiring pada hari Kiamat ke neraka 
Jahannam, Malaikat Zabaniyah berkata kepada mereka: 
:1;:. I)�� �� I)�� ��I . 0)�� �� �� 11;. �� .0;£1 4-: � �I �81 :� ,. 

4 0)::; �� 0�?-J �� � 
"(Dikatakan kepada mereka): 'Inilah neraka yang dahulu kamu selalu mendusta
kannya. 'Maka apakah ini sihir ataukah kamu tidak melihat? Masuklah kamu 
ke dalamnya (rasakanlah panas apinya); maka baik kamu bersabar atau tidak, 
sama saja bagimu; kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakan. " 
(QS. Ath-Thuur: 14-16) .  

Kemudian Allah Ta'ala memberi khabar tentang kekuasaan-Nya atas 
apa yang Dia kehendaki. Dan sesungguhnya tidak ada sesuatu apapun yang 
mampu melemahkan-Nya baik di bumi maupun di langit,J akap. !et�pi perintah
Nya, jika Dia menghendaki sesuatu, Dia berfirman, 4 0 � J ,_ "]adilah! 
Maka jadilah sesuatu itu, " dan kebangkitan man usia kelak apabila Allah meng-
her:da:u keadaan sepeni i�u, maka Di� meFr�t,��J ��� J��u �a}i p

��
tjn�:ili' 

teqadilah sesuatu yang D1a kehendaki, 4 u � J 4.1 JyZ ul oL�) 1�1 <.s.::-!. \J f Wl ,. 
"Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami mirighendakinya, 
Kami hanya mengatakan kepadanya: 'Kun (jadilah)!' Maka jadilah ia. " Maksudnya, 
Allah Ta'ala tidak membutuhkan pengukuhan terhadap apa yang Dia perintah
kan, karena sesungguhnya Allah Ta'ala tidak ada yang mampu melarang dan 
tidak ada yang mampu menentang, karena Dia yang Mahaesa, Mahaperkasa 
dan Mahaagung, yang kerajaan-Nya, kekuasaan-Nya, dan wibawa-Nya me
ngalahkan segala sesuatu. Maka tidak ada Ilah selain Dia, dan tidak ada Rabb 
selain-Nya. Dan berkata Ibnu Abi Hatim bahwa al-Hasan Ibnu Muhammad 
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lhnu ash-Shabah menyebutkan, Hajjaj mengisahkan kepadaku dari Ibnu Juraij, 
ia berkata, 'Atha' memberi khabar kepadaku bahwa sesungguhnya dia men
dengar Abu Hurairah �' berkata, "Allah Ta'ala berfirman: 'Anak Adam 
mencacimaki Aku dan itu tidak layak baginya, dan anak Adam mendustai 
Aku dan itu !idak lax:� baginya, �dap� dusta�ya terhadap-Ku, maka Allah 
berfmnan, � u _;.; ;.  ..:i.ll 0'1 ��� � ..:i.ll, 1j...:.Ji) )> ''Mereka bersumpah dengan 
nama Allah dengan sumpahnya yang sungguh-sungguh: 'Allah tidak akan mem
ba_ng�itlfan ora!fg ya11;g rpati.,"' A�u Jjurairah berkata: "Aku (Allah) berfirman, 
� j �'J <..!"01 pi 0?J) t.;;;_ � 1J;,) � )> '(Tidak demikian), bahkan (pasti Allah 
akan membangkitkannya), sebagai suatu janji yang benar dari Allah, akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui. "' Adapun cacimakinya terhadap-Ku, 
maka Allah berfirman: � �� �Li �� jl )> "Bahwasanya Allah salah satu dari 
yangJigq, ".(QS. �-:tv1aa-��ah: 7)) .  Dan �ku k,at.akan; J � :h-i 1y;.s-- � r:f.;. ;J) . JJ; ;J) � ;J .�1 all .:b.. I all )> Ji )> "Katakanlah: 'Dialah 
Allah yang Mahaesa, Allah adalah Rabb yang bergantung kepada-Nya segala 
sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada seorang 
pun yang setara dengan Dia. " (QS. Al-Ikhlas: 1-4). 

Demikianlah Ibnu Abi Hatim meriwayatkan hadits secara mauquf, 
dan hadits itu diriwayatkan dalam ash-Shahihain secara marfu' dengan lafazh 
yang berbeda. 

-:'� i ��  ..\ }(-'1 ; / .  �\ � .. �--u - � y fl. )� _;>:- � 

® s�_;;��� 
Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka dianiaya, 
pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus kepada mereka di dunia. 
Dan sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebih besar, kalau mereka 
mengetahui, ( QS. 16:41) (yaitu) orang-orang yang sabar dan hanya kepada 
Rabb saja mereka bertawakkal. (QS. 16 :42) 

Allah memberi kabar tentang balasan-Nya yang diperuntukkan bagi 
orang-orang yang hijrah di jalan-Nya untuk mencari keridhaan-Nya, yaitu 
orang-orang yang meninggalkan rumah, saudara dan ternan dekat, demi meng
harapkan pahala Allah dan ganjaran-Nya. Dimungkinkan pula bahwa sebab 
turunnya ayat adalah berkenaan dengan orang-orang yang hijrah ke Habasyah, 
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yaitu orang-orang yang disakiti secara kejam oleh kaumnya di Makkah, se
hingga mereka keluar dari tengah-tengah mereka menuju negeri Habasyah, 
agar mereka dapat melaksanakan ibadah kepada Rabbnya, dan di antara tokoh 
mereka adalah 'Utsman bin 'Affan yang disertai isterinya Ruqayyah binti 
Rasulullah � dan Ja'far bin Abi Thalib, anak paman Rasulullah dan Abu 
Salamah bin 'Abdil Aswad, mereka dalam satu kelompok yang berjumlah 
sekitar delapan puluh orang laki-laki dan perempuan yang mereka semua 
adalah orang-orang jujur. Mudah-mudahan Allah meridhai mereka dan Allah 
membuat mereka ridha, dan Allah telah melaksanakan hal itu, Allah T a' ala 
menj anjikan untuk mereka balasan yang baik di dunia dan di akhirat, maka 
Allah berfirman, � j��.;.. t.;il1 J �:,:5 � "Pasti Kami akan memberi tempat yang 
bagus kepada mereka di dunia. " Ibnu 'Abbas, asy-Sya'bi dan Qatadah berkata: 
"Yaitu Madinah," dan Mujahid berkata: "Berupa rizki yang baik," dan kedua 
pendapat ini tidak saling bertentangan, karena sesungguhnya mereka me
ninggalkan rumah dan harta, kemudian Allah mengganti mereka dengan yang 
lebih baik di dunia, karena sesungguhnya orang yang meninggalkan sesuatu 
demi Allah, Allah menggantinya dengan sesuatu yang lebih baik dari sesuatu 
itu untuknya. Dan itu semua telah terjadi, karena sesungguhnya Allah telah 
menempatkan mereka di berbagai negeri, dan Allah jadikan mereka menguasai 
penduduknya, dan j adilah mereka pemimpin-pemimpin dan hakim-hakim. 
Masing-masing dari mereka adalah pemimpin untuk orang-orang yang ber
takwa. Dan Allah memberi khabar bahwa pahala yang Dia berikan untuk 
orang-orang Muhajirin di negeri akhirat adalah lebih besar dari yada yang Dia 
berikan kepada mereka di dunia, maka Allah berfirman, � �� ;;� \ri f.-�� � 
"Dan sesunguhnya pahala di akhirat adalah lebih besar, " maksuclnya daripada 
sesuatu yang Kami berikan kepada mereka di dunia, � 0 ;J:; i}tS' ') � "Kalau 
mereka menfetahui, " maksudnya, j ika orang-orang yang tidak mau hij rah 
bersama mereka, mengetahui apa yang Allah simp an untuk orang-orang yang 
mentaati-Nya dan mengikuti Rasul-Nya. Maka dari itu berkata Husyaim, 
dari al-'Awwam dari seseorang yang bercerita kepadanya, sesunguhnya 'Umar 
Ibnul Khaththab � bila memberi suatu pemberian kepada orang laki-laki dari 
kaum Muhajirin, beliau berkata: "Ambillah, mudah-mudahan Allah memberi 
barakah untukinu di dalamnya, inilah yang Allah janjikan untukmu di dunia, 
dan yang Allah simp an untukmu di akhirat lebih mulia. " Kemudian beliau 
membaca ayat ini, � 0;J:� I}U ') �� ;;�\ri f.-�� a�'.;. t;il1 � �:,:1 � "Pasti 
Kami akan memberikan tempat yang bagus kepada mereka di dunia, dan sesung
guhnya pahala di akhirat adalah lebih besar, kalau mereka mengetahui." Kemudian 
Allah mensifati mereka, Allah berfirman, � 0_,_JS-:,;; r-:, �� IJ� �;li1 � 
"(Yaitu) orang-orang yang sabar dan hanya kepada Rabb safa mereka bertawakkal." 
Maksudnya, mereka bersabar atas siksaan dari kaumnya, sambil bertawakkal 
kepada Allah yang membuat akibat lebih baik di dunia dan akhirat. 
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Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang 
Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang mem
punyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui, (QS. 16 :43) keterangan
keterangan (mu'jizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan kepadamu al
Qur'an, agar kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka supaya mereka memikirkan, (QS . 1 6:44) 

Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu 'Abbas, bahwa ketika Allah mengutus 
Muhammad � sebagai seorang Rasul, orang-orang Arab atau sebagian dari 
mereka mengingkari dan berkata: "Allah akan lebih agung kalau Rasul-Nya 
tidak berupa manusia. Maka Allah menurunkan Ayat: 
�')1 � �LJ\ J�l 01 r----P Y.,.� �l ��� 01 � u"� 0l5-f }- "Patutkah menjadi 
keheranan Klgi manusia; bahwa Kami mewahyukan kepada seorang laki-laki di 
antara mereka: 'Berilah peringatan kepada manusia, "' (QS. Yunus: 2) , dan ayat 
seterusnya. Dan Allah � berlirman: 
<€ 0;.\:('1 � 01 j:U1 �� 1j:'.i �� �) ��;,_J �� � 0-: Li)"G� }- "Dan Kami 
tidak mengutus �sebelum kamu,� kecuali orang-orang laki-laki yang Kami beri 
wahyu kepada mereka, maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pe
ngetahuan, jika kamu tidak mengetahui." Maksudnya, bertanyalah kepada 
orang-orang Ahli Kitab terdahulu, apakah para Rasul yang di utus kepada 
mereka berupa manusia atau Malaikat? Jika para Rasul itu berupa Malaikat, 
berarti boleh kalian mengingkari dan jika dari manusia, maka janganlah kalian 
mengingkari kalau Muhammad � adalah seorang Rasul. Allah Ta'ala ber
firman, � 1.5;l1 j)-1 � r+J1 �) � �;,_ J �l � 0-: t±. )c� }- "Kami tidak mengutus 
sebelum kamu inelainkan seorang {alii-laki yang Kami beri wahyu kepadanya di 
antara penduduk negeri, "  (QS.  Yusuf: 109) , mereka bukan penduduk langit 
seperti yang kalian katakan. Kemudian Allah Ta'ala menyebutkan bahwa 
sesungguhnya Dia telah mengutus mereka, � d �)., }- "Dengan keterangan
keterangan (mu'iizat), " maksudnya, dengan bukti-bukti dan dalil-dalil, � _r.J I� }
"Dan Azzubur, " maksudnya, kitab-kitab . Ini adalah pendapat Ibnu 'Abbas, 
Mujahid, adh-Dhahhak dan lain-lain. Adapun kalimat az-Zubur adalah jamak 
dari kalimat zabur, orang Arab berkata: "Zabartul Kitab idzaa katabtuhu (saya 
telah menyusun kitab, apabila saya telah menulisnya) ," dan Allah Ta'ala ber
firman, � _r.J I J � fo �;;;, JS'� }- "Dan segala sesuatu yang telah mereka perbuat 
tercatat dalam buku-lfuku catatan. " (QS. Al-Qamar: 52) . 
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Kemudian Allah Ta'ala berfirman, { �:U1 2.4! Uj\� 3J> "Dan Kami 
turunkan kepadamu adz-Dzikr," maksudnya al-Qur'an,'{ r-J'l J)C: '-"'� � 3J> 
"Agar kamu menerangkan kepada umat man usia apa yang' telah d[turunkan 
kepada mereka," maksudnya dari Rabb mereka, karena pengetahuanmu dengan 
ani apa yang telah Allah turunkan kepadamu, karena pemeliharaanmu ter
hadapnya, karena kamu mengikutinya, dan karena pengetahuan Kami bahwa 
sesungguhnya kamu adalah orang yang paling mulia di antara para makhluk 
dan pemimpin anak Adam. Maka dari itu engkau (ya, Muhammad!) harus 
merinci untuk mereka ,apa y�ng muj'!}al (gobal) dan menerangkan apa yang 
sulit untuk mereka. { J J� � J 3J> "Dan supaya mereka memikirkan, " 
maksudnya, supaya mereka melihat diri mereka sendiri agar mendapat petun
juk dan beruntung dengan keselamatan di dunia dan akhirat. 

Maka apakah orang-orang yang membuat makar yang jahat itu merasa 
aman (dari bencana) ditenggelamkannya bumi oleh Allah bersama mereka, 
atau datangnya adzab kepada mereka dari tempat yang tidak mereka sadari, 
(QS. 16 :45) atau Allah mengadzab mereka di waktu mereka dalam per
jalanan, maka sekali-kali mereka tidak dapat menolak (adzab itu} (QS. 
16 :46) atau Allah mengadzab mereka dengan berangsur-angsur (sampai 
binasa). Maka sesungguhnya Rabbmu adalah Mahapengasih lagi Maha
penyayang. (QS. 16:47) 

Allah memberi khabar tentang kemurahan-Nya dan penangguhan
Nya terhadap orang-orang ahli maksiat yang melakukan dan mengajak kepada 
kejahatan, menipu daya manusia, serta membawa mereka dalam kejahatan 
itu. Padahal Allah mampu untuk meleyapkan mereka ke dalam bumi atau 
mendatangkan siksa di luar pengetahuan mereka, maksudnya sekiranya mereka 
tidak mengeta�ui data�gi}Y?, �ikJsa itu kep,ada mereka. Se<�agaimana firman 
Allah Ta'ala, { );:, � b� c/J�\ � � -:;( ,01 J J �r " 3J> "Apakah kamu 
merasa aman terhadap Allah yang eli langit bahwa Dia akan menjungkirbalikkan 
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lwmi bersamamu, sehingga dengan tiba-tiba bumi itu menggoncang?" (QS. Al
Mulk: 16) .  

Juga firman Allah Ta'ala, � �o+_f�; � ����� � "Atau Allah menyiksa 
,-.ereka di saat mereka dalam perjalai/an, " maksudnya, dalam perjalanan dan 
'lesibukan mereka dalam mencari ma'isyah (penghidupan) , dalam bepergian 
dan sejenisnya yang berupa kesibukan yang menyenangkan. 

Mujahid, adh-Dhahhak dan Qatadah berkata: � �· s.f�7 � � di saat 
mereka dalam perjalanan "di waktu malam dan siang," sebagaimana firman 
Allah Ta'ala: i i 1 J Q J { A -" -" -" i: i: 'f J Q J 1 ('f * '· GG' ' ' '-L;' · ,\ ' :q 1�\ '. i i 0 . , ' ,-IS '  J \3G GG' ' '-L;' 01 ' : II 1�\ � ij\ � � . � - u ($ _r-"-' u <J: J u .r-:.. � J - ·  . � - ($ _r-"-' u <J: )" 

� 0_;.1; �� 
.•Maka apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari kedatangan siksaan 
Lmi kepada mereka di malam hari di waktu mereka sedang tidur? atau apakah 
-,mduduk negeri-negeri itu merasa aman dari kedatangan siksaan Kami kepada 
mereka di waktu dhuhalsiang ketika mereka sedang bermain?" (QS. Al-A'raaf: 
:97-98). 

Firman Allah �' � ;Y-� �c:j � "Maka sekali-kali mereka tidak dapat 
menolak (adzab itu). " Maksudnya, mereka tidak dapat menolak kekuasaan 
Allah, walau dalam keadaail apapun mereka. Dan firman Allah: 
� _;� � ����� � "Atau Allah mengadzab mereka dengan berangsur-angsur 
{siunpai binasa), " maksudnya atau Allah mengadzab mereka di saat mereka 
clalam ketakutan dari siksa-Nya, karena sesungguhnya hal itu sangat mengena 
cbn sangat keras. Karena kejadian sesuatu yang dikhawatirkan hila bersamaan 
dengan ketakutan adalah san_gat dahsyat. Maka dari itu al-'Aufi berkata dari 
Ibnu 'Abbas: � J� � �.G.:.��� � "Atau Allah mengadzab mereka dengan 
herangsur-angsur (sampai binasa) ," Ibnu 'Abbas berkata: "Jika Engkau meng
hendaki, siksalah dia setelah kematian temannya, dan disaat dia ketakutan 
dari kematian itu." 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, � �� J J;) � J� � ''Maka se
SIIngguhnya Rabbmu adalah Mahapengasih lagi Mahapenyayang, '' maksudnya, 
Dia tidak menyegerakan siksa-Nya terhadapmu, sebagaimana disebutkan 
dalam ash-Shahihain: 

-Tidak ada seorang pun yang lebih sabar atas siksa yang dia dengar dari Allah, 
sesungguhnya mereka membuat anak bagi Allah, p adahal Allah memberi 
rizki dan mensejahterakan mereka. " 
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Juga di sebutkan dalam ash-Shahihain: 

"Sesungguhnya Allah memberi penangguhan (adzab) kepada orang-orang 
zhalim sehingga jika Allah menyiksanya, Allah tidak akan melepaskannya." 

Kemudian Rasulullah � membaca: <( �� �J ;i;.:_f 0t ql1 �� 0�1 J;_f T�l 2-G J;._f ��� � "Dan begitulah adzab 
Rabbmu apabila Dia mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim, 
sesungguhnya adzab-Nya itu adalah sangat pedih lagi keras. " (QS . Huud: 102) . 

Dan apakah mereka tidak memperhatikan segala sesuatu yang telah di
ciptakan Allah yang bayangannya berbolak-balik ke kanan dan ke kiri 
dalam keadaan sujud kepada Allah, sedang mereka berendah diri. (QS . 
16:48) Dan kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang berada di langit 
dan semua makhluk yang melata di bumi dan (juga) para Malaikat, sedang 
mereka (Malaikat) tidak menyombongkan diri. (QS. 16:49) Mereka takut 
kepada Rabb mereka yang di atas mereka dan melaksanakan apa yang 
diperintahkan (kepada mereka). (QS. 16:50) 

Allah Ta'ala memberitahukan tentang keagungan, kemuliaan, dan 
kebesaran-Nya yang segala sesuatu tunduk kepada-Nya, dan segala suatu ter
masuk makhluk secara keseluruhan harus taat, baik benda mati, binatang 
maupun yang mendapatkan beban syari 'at dari kalangan manusia, jin, dan 
Malaikat. Dia memberitahukan bahwa segala yang memiliki bayangan yang 
berbolak-balik ke kanan dan ke kiri atau pagi dan sore hari, maka sesungguh
nya dengan bayangannya itu ia dalam keadaan tunduk kepada Allah Ta'ala 
(Sunnatullah) . Mujahid mengatakan: "Jika matahari terbenam, maka segala 
sesuatu bersujud kepada Allah �." 
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Firman-Nya, 4 0 _,.Z,..I� ;J>� ' "Sedang mereka berendah diri, " yakni dalam 
keadaan kecil. Mujahid juga mengatakan: "Sujudnya (tunduknya) segala se
suatu itu ialah bayangannya, " dan dia pun menyebutkan gunung-gunung. 
Dia mengatakan: "Sujudnya gunung-gunung itu adalah bayangannya. Allah 
menempatkan semuanya itu dalam posisi makhluk yang berakal jika kata 
sujud itu ditujukan kepada benda-benda, di mana Dia berfirman: 
4f �� ,x Jo� �� .}�� c:->1�01 .}� � �� ' "Dan kepada Allah sajalah bersujud 
segala apa yang berada di langit dan semua makhluk yang melata di bumi. " 

Firman-Nya, 4 0/�� ;J>� �Sl:.J1� ' "Dan (juga) para Malaikat, 
:sedang mereka (Malaikat) tidali menyombongkan diri. " Maksudnya, para Malaikat 
itu bersujud kepada Allah. Artinya, mereka tidak merasa sombong untuk "' "' / "' � beribadah kepada-Nya. 4 �� ,; �J 0}� ' "Mereka takut kepada Rabb 
mereka yang berkuasa atas mereka, " maksudnya, mereka bersujud dalam ke
adaan takut dan malu kepada Rabb yang Mahaperkasa lagi Mahamulia. 
4f 0 _,:;:;;� 0 �� ' ''Dan melaksanakan apa yang diperintahkan (kepada mereka). " 
Yakni, mereka benar-benar mentaati-Nya dan menj alankan semua perintah
Nya sena meninggalkan semua larangan-Nya. 

Allah berfirman: ']anganlah kamu menyembah dua ilah; sesungguhnya 
Dialah Rabb Yang Mahaesa, maka hendaklah kepada-Ku saja kamu takut. " 
{QS.  16:51) Dan kepunyaan-Nyalah segala apa yang ada di langit dan di 
b11mi, dan untuk-Nyalah ketaatan itu selama-lamanya. Maka mengapa 
kamu bertakwa kepada selain Allah (QS. 16:52) Dan apa saja nikmat yang 
llda padamu, maka dari Allahlah ( datangnya), dan hila kamu ditimpa 
oleh kemudharatan, maka hanya kepada-Nyalah kamu meminta pertolongan. 
(QS .  16 :53) Kemudian apabila Dia telah menghilangkan kemudharatan 
it11 daripadamu, tiba-tiba sebahagian daripada kamu mempersekutukan 
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Rabbnya dengan (yang lain), (QS. 1 6 :54) biarlah mereka mengingkari 
nikmat yang telah Kami berikan kepada mereka; maka bersenang-senanglah 
kamu. Kelak kamu akan mengetahui (akibatnya). (QS. 16:55) 

Allah Ta'ala memberitahukan bahwasanya Dia adalah Rabb yang 
tiada Ilah melainkan hanya Dia semata, dan sesungguhnya tidak selayaknya 
ibadah itu dilakukan kecuali hanya untuk-Nya semata, yang tiada sekutu 
b agi-Nya. Sebab ,  Dia adalah Pemilik dari Pencipta segala sesuatu dan juga 
Pemeliharanya. � ��� ��� j� )> "Dan untuk-Nyalah ketaatan itu selama
lamanya. " Ibnu 'Abbas, Mujahid, 'Ikrimah, Maimun bin Mihran, as-Suddi, 
Qatadah, dan lain-lainnya mengatakan: "Y akni, untuk selama-lamanya." Dari 
Ibnu 'Abbas juga: "Y akni wajib." Mujahid mengatakan: "Y akni, murni hanya 
karena-Nya. Artinya, ibadah itu hanya ditujukan kepada-Nya semata, dari 
semua makhluk yang ada di langit dan bumi." Mengenai ungkapan Mujahid 
tersebut, maka ia termasuk dalam bab tuntutan, yakni, takutlah kalian untuk 
menyekutukan diri-Ku, dan tulus ikhlaskan ketaatan hanya untuk-Ku. Yang 
demikian itu seperti firman-Nya: � ��� Jjjl � �f )> "Ingatlah, hanya ke
punyaan Allahlah agama yang bersih (dari syirik). " QS .  Az-Zumar: 3) . 

Kemudian Dia memberitahukan bahwa Dia adalah Pemilik manfaat 
dan mudharat. Dan bahwasanya segala macam rizki, kenikmatan, kesehatan, 
dan kemenangan yang ada pada hamba-hamba-Nya adalah anugerah-Nya yang 
Dia limpahkan kepada mereka sekaligus sebagai bentuk kebaikan-Nya kepada 
mereka. 

� J J� �� �I � 1�1 � )> "Dan hila kalian ditimpa oleh kemudharatan, 
maka hanya kepada-Nya kalian meminta pertolongan. " Maksudnya, hal itu 
seperti yang kalian ketahui bahwasanya tidak ada satu pihak pun yang mampu 
menghapuskan mudharat itu kecuali hanya Dia semata. Dan pada saat darurat, 
kalian berlindung kepada-Nya, memohon kepada-Nya, terus-menerus ber
harap kepada-Nya, serta meminta pertolongan kepada-Nya. 

Dia berfirman: 
� �� �fl :L.., IJ� .0j_A �� � �) 1�1 � �I �  1�1 � )> "Kemudian 
apabila Dia'telah menghzlangkan kemudharatan itu daripaaamu, tiba-tiba se
bahagian daripada kamu mempersekutukan Rabbnya dengan (yang lain). Biarlah 
mereka mengingkari nikmat yang telah Kami berikan kepada mereka. " Ada 
yang mengatakan: "Huruf laam di sini dimaksudkan sebagai laamul 'aaqibah 
(yang berani akibat)." Ada juga yang menyatakan bahwa laam itu adalah laam 
ta 'lil (sebab) , dengan pengertian, hal itu Kami biarkan mereka mengingkari, 
yakni menutupi dan menolak bahwa semuanya itu adalah nikmat-nikmat 
Allah yang diberikan kepada mereka. Dialah yang telah melimpahkan berbagai 
nikmat kepada mereka, dan yang menghilangkan berbagai kesengsaraan dari 
diri mereka. 
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Selanjutnya, Allah Ta'ala mengancam mereka seraya berfirman: 
f 1;!- �; }II ''Maka bersenang-senanglah kalian, " maksudnya, berbuatlah sekehendak 
lmi kalian dan bersenang:se�an_glah ,dengan apa yang ada pada kalian dalam 
•aktu yang tidak lama, � J _;...L.; 0� }II "Kelak kamu akan mengetahui, " yaitu, 
[lkibat perbuatan kalian tersebut. 

Dan mereka sediakan untuk berhala-berhala yang mereka tiada mengetahui 
{llekuasaannya), satu bahagian dari rizki yang telah Kami berikan kepada 
.ueka. Demi Allah, sesungguhnya kamu akan ditanyai tentang apa yang 
ulab kamu ada-adakan. (QS. 16:56) Dan mereka menetapkan bagi Allah 
IDIIlk-anak perempuan. Mahasud Allah, sedang untuk mereka sendiri (mereka 
utapkan) apa yang mereka sukai (yaitu anak-anak laki-laki). ( QS. 16 :57) 
Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak 
perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marah. 
(QS. 16 :58) ia menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan 
b�truknya berita yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan me
rn.elibaranya dengan menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya 
Ire dalam tanah (hidup-hidup)? Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang 
rn.ereka tetapkan itu. (QS. 16 :59) Orang-orang yang tidak beriman kepada 
lrebidupan akhirat, mempunyai sifat yang buruk; dan Allah mempunyai 
sifat yang Mahatinggi; dan Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 
(QS. 16:60) 

Allah Ta'ala memberitahukan tentang berbagai keburukan dan ke
jelekan orang-orang musyrik yang menyembah patung-patung, berhala-berhala 
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dan sekutu-sekutu lainnya selain Allah tanpa ilmu pengetahuan. Mereka mem
persembahkan kepada berhala-berhala itu satu bagian dari apa yang telah 
dikaruniakan Allah kepada mereka. Di mana mereka berkata: 

1\\ J I �� ' <  1 0t5-G' 11 '\\ \ ��� ' '\.S'"" \ 0l5'� 8\S" J" \ \1;.' ' ". 1 11;. � 
(.5': U7""'- .J+! ' J ' (.5': U7""'- � .r"":- ' .r"":-

J �.f._ ' ' y 
� ;j �C: : L �;tS'). 

'"Ini untuk Allah dan ini untuk berhala-berhala kami. 'Maka sajian-sajian yang 
diperuntukkan bagi berhala-berhala mereka tidak sampai kepada Allah; dan 
sajian-sajian yang diperuntukan bagi Allah, maka sajian itu sampai kepada ber
hala-berhala mereka. Amat buruklah ketetapan mereka itu. " (QS. Al-An'aam: 
136) .  

Maksudnya, mereka mempersembahkan satu bagian kepada ilah-ilah 
bersamaan dengan Allah juga, dan mereka letakkan di sampingnya. Sehingga 
Allah Ta'ala bersumpah dengan menyebut diri-Nya sendiri yang Mahamulia 
bahwa Dia akan menanyakan kepada mereka mengenai berbagai hal yang 
telah mereka ada-adakan, untuk selanjutnya Dia akan membalas mereka dengan 
balasan yang berlipatganda, yaitu di Neraka J ahannam. Dia berfirman: 
� J Jj.A; 18 L..P :..,.\:' �� 1Lf � "Sesungguhnya kamu akan ditanyai tentang apa yang 
telah kamu ada-adakan. " 

Setelah itu, Allah Ta' ala memberitahukan tentang mereka bahwa 
mereka telah menjadikan para Malaikat sebagai hamba wanita yang pada 
hakikatnya mereka adalah hamba-hamba Allah yang Mahapengasih, bahkan 
menjadikan mereka sebagai anak-anak perempuan Allah. Lalu mereka me
nyembah para Malaikat bersamaan dengan penyembahan kepada-Nya. Dalam 
ketiga posisi tersebut, mereka telah melakukan kesalahan yang sangat besar 
sekali. Kemudian mereka menisbatkan kepada Allah bahwa Dia memiliki 
anak, padahal Dia sama sekali tidak akan mempunyai anak. Selanjutnya, mereka 
memberikan pembagian yang curang tentang itu, yakni anak perempuan, 
sedang mereka sendiri tidak menyenangi anak perempuan itu, sebagaimana 

,. � � ,.... I o ,........ ,.... ;):1 � """ 

yang Dia firmankan: � .s� :i:' � bl � �'1\ � J '_?.ill tsJf � ''Apakah (patut) 
untuk kamu (anak) laki-laki dan untuk Allah (anak) perempuan? Yang demikian 
itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil. " (QS. An-Najm: 21-22) . 

Firman-Nya di sini, � �� �Q\ � :JP,� � "Dan mereka menetapkan 
bagi Allah anak-anak perempuan. Mahasuci Allah," yakni suci dari ucapan dan 
tipu daya mereka. 

Firman-Nya, � :J.fi-;'"·2� �� � "Sedang untuk mereka sendiri (mereka 
tetapkan) apa yang mereka sukai (yaitu anak-anak laki-laki). "Maksudnya, mereka 
memilihkan untuk diri mereka sendiri anak laki-laki dan menghindarkan anak 
perempuan dari diri mereka, yang justru mereka menisbatkannya kepada 
Allah. Mahatinggi AlJah, setipggi-t�ngginya, d�ri ,apa yang mereka katakan 
itu. Sesungguhnya, � b� ;_p.. J Jk t.?�� �:b.( A b� � ''Apabila seseorang dari 
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mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah padam
Lih) mukanya, " karena merasa sangat sedih atas kesengsaraan yang mereka 
terima. � � ).� � "Dan dia sangat marah. " Dalam kea��an di�m karena 
kesedihan yang teramat mendalam yang dia rasakan. � ��� 0: .s)ft' � "Dia 
menyembunyikan dirinya dari orang ban1ak; " dia merasa benci untuk dilihat 
oleh orang-orang, � �1) 1 J t.� �f 0; JS- K...:J � ):L. ,. ;. 0: � "Disebabkan 
buruknya berita yang' disampaikan kepadanya. Apaliah dia' akan memeliharanya 
dengan menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah 
(bidup-hidup)?" Maksudnya, kalaupun dia membiarkan anak perempuan itu 
hidup, maka akan dibiarkan dalam keadaan hina, tidak diberi warisan dan 
tidak juga mendapat perhatian, dan lebih cenderung mengutamakan anak laki
laki daripada anak perempuan. � �1)1 ,__}_ t,� 1f � "Ataukah akan mengubur
kannya ke dalam tanah (hidup-hidup)?" -Maksudnya, dia akan menguburkan 
anak perempuan itu dalam keadaan hidup, sebagaimana yang telah mereka 
lakukan dahulu pada masa J ahiliyyah. Apakah pantas orang yang mempunyai 
rasa benci seperti itu dan menghindarkan diri mereka darinya, tetapi mereka 
justru menjadikannya anak Allah? � J �L. : L �f � "Ketahuilah, alangkah 
buruknya apa yang mereka tetapkan itu. " Maksudnya, sungguh sangat buruk 
apa yang telah mereka katakan itu dan teramat buruk pula pembagian itu 
serta buruk pula apa yang mereka nisbatkan kepada Allah �-

Firman-Nya, � .. � 1 � ;;��� J�'j:� ::r-� � "Orang-orang yang tidak 
beriman kepada kehidupan akh{rat, mempunyai sifat_ya,nx,, �uryt_k. " y  akni, ke
kurangan itu justru dinisbatkan kepada mereka. � ��� JWI �J � "Dan Allah 
mempunyai sifat yang Mahatinggi. " Maksudnya, kesempumaan yang· mutlak 
dari segala �isi �an kesempumaan itu dinisbatkan kepada-Nya: � �I �fJI ). J � "Dan Dialah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. " 

]ikalau Allah menghukum manusia karena kezhalimannya, niscaya tidak 
akan ditinggalkan-Nya di muka bumi sesuatu pun dari makhluk yang 
melata, tetapi Allah menangguhkan mereka sampai kepada waktu yang 
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ditentukan. Maka apabila telah tiba waktu (yang ditentukan) bagi mereka, 
tidaklah mereka dapat mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak 
(pula) mendahulukannya. (QS. 16:61) Dan mereka menetapkan bagi Allah 
apa yang mereka sendiri membencinya, dan lidah mereka mengucapkan 
kedustaan, yaitu bahwa sesungguhnya merekalah yang akan mendapat 
kebaikan. Tiadalah diragukan bahwa nerakalah bagi mereka, dan sesung
guhnya mereka segera dimasukkan (kedalamnya). (QS. 16:62) 

Allah Ta'ala memberitahukan tentang kelembutan yang penuh kasih 
sayang terhadap mahluk-Nya atas kezhaliman mereka. Seandainya Dia mau 
mengadzab mereka atas apa yang telah mereka kerjakan, niscaya Dia tidak 
akan menyisakan satu makhluk pun di atas bumi ini karena kezhaliman mereka 
tersebut. Maksudnya, semua makhluk bumi ini akan binasa karena mengikuti 
pembinasaan anak cucu Adam (manusia) . Tetapi Allah yang Mahaperkasa 
lagi Mahamulia tetap lembut dan menutupi, serta memberikan tangguh untuk 
waktu yang telah ditentukan. Artinya, mereka tidak segera diberikan siksaan. 
Sebab, jika Allah Ta'ala melakukan hal tersebut, niscaya tidak ada satu p:un 
yang akan tersisa. 

Firman-Nya, � J)>.;G � J�� , "Dan mereka menetapkan bagi 
Allah apa yang mereka sendiri membencinya, " yakni, Malaikat itu berupa anak 
perempuan dan juga sekutu-sekutu yang tidak lain mereka itu adalah hamba
hamba-Nya. Sedangkan mereka menghindarkan adanya sekutu pada salah 
seorang dari mereka dalam hartanya. 

Firman-Nya, � �� r-es �J ��� (.��� if �� , "Dan lidah mereka 
mengucapkan kedustaan, yaitu bahwa sesungguhnya merekalah yang akan men
dapat kebaikan, " sebagai pengingkaran terhadap pengakuan mereka bahwa 
mereka akan mendapatkan kebaikan di dunia. Meskipun di sana terdapat 
tempat kembali, maka di sana juga mereka akan mendapatkan kebaikan. Hal 
itu juga sekaligus memberitahukan pemyataan tentang siapa yang berbicara 
di an tara mereka. Yang demikian itu sama dengan firman-Nya: 
� J� �� -A� �T.i �u1 ���� J �� :;;;r � ;� � u-: � c� �ci�r :;� , 

.{. � ��� '. ' ' 0:. i.f I I ;.c:._, I J �(- � ill :.?���� �, ��� �� \ Jl "< , -, . if �, J rr · Jr J., . � , '-?.- • 
' / / 

"Dan jika Kami merasakan kepadanya sesuatu rahmat dari Kami sesudah dia 
ditimpa kesusahan, pastilah dia berkata, 'Ini adalah hakku, dan aku tidak yakin 
bahwa hari Kiamat itu akan datang. Dan jika aku dikembalikan kepada Rabbku 
maka sesungguhnya aku akan memperoleh kebaikan pada sisi-Nya. 'Maka Kami 
benar-benar akan memberitakan kepada orang-orang kafir apa yang telah mereka 
kerjakan dan akan Kami rasakan kepada mereka adzab yang keras. " (QS. Fush
shilat: 50) .  

Dengan demikian, orang-orang tersebut telah menyatukan antara 
keburukan dengan harapan kebathilan, yaitu berharap mereka akan diberi 
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balasan kebaikan atas hal tersebut. Hal itu merupakan suatu hal yang mustahil. 
Oleh karena itu, sebagai pengingkaran terhadap mereka atas harapan mereka 
tersebut, Allah T a' ala berfirman, � /?-� � "Tidak diragukan lagi, " maksudnya, 
sudah pasti dan tidak bisa tidak, � JGI rtJ j\ � "Bahwa nerakalah bagi mereka, " 
yakni, pada hari Kiamat kelak, � J _;k� r+f� � "Dan sesungguhnya mereka 
segera dimasukkan (ke dalamnya). " Mujahid, Sa'id bin Jubair, Qatadah, dan 
lain-lainnya mengatakan: "Mereka menjadi lupa dan berbuat sia-sia di dalam
ny,a. " Yang �emikian �tu sama,sep,erti firman Allah Ta'ala: � 1..6. �Y- �� I� � �G ��\.! � "Maka pada hari itu (Kiamat ini), Kami 
melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan pertemuan mereka dengan 
hari ini. " (QS . Al-A'raaf: 5 1) .  Juga dari Qatadah bahwa mufrathuun berarti 
segera masuk ke neraka. Hal itu tidak saling bertentangan, karena mereka 
disegerakan pada hari Kiamat kelak masuk ke dalam neraka dan dijadikan 
kekal di dalamn ya. 

Demi Allah, sesungguhnya Kami telah mengutus para Rasul Kami kepada 
umat-umat sebelum kamu, tetapi syaitan menjadikan umat-umat itu me
mandang baik perbuatan mereka (yang buruk), maka syaitan menjadi 
pemimpin mereka di hari itu dan bagi mereka adzab yang pedih. (QS. 
1 6:63) Dan Kami tidak menurunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur'an) ini, 
melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka 
perselisihkan itu dan menjadi petunjuk serta rahmat bagi kaum yang ber
iman. (QS. 16:64) Dan Allah menurunkan dari langit air (hujan) dan dengan 
air itu dihidupkan-Nya bumi sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Rabb) bagi 
orang-orang yang mendengarkan (pelajaran). (QS. 1 6:65) 
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Allah Ta'ala menyebutkan bahwa Dia telah mengutus beberapa orang 
Rasul kepada umat-umat terdahulu. T etapi umat-umat itu justru mendustakan 
mereka. Dan kamu, hai Muhammad, akan menjadi suri tauladan bagi saudara
saudaramu dari kalangan para Rasul. Oleh karena itu, janganlah pendustaan 
kaummu terhadapmu menjadikan dirimu gentar. Adapun orang-orang musyrik 
yang mendustakan para Rasul, maka sesungguhnya yang membuat mereka 
berbuat seperti itu adalah tindakan syaitan yang membuat apa yang mereka 
kerjakan itu terlihat baik. <t€ �:;11 �� � )> "Maka syaitan menjadi pemimpin 
mereka di hari itu. " Maksudnya, mereka berada di bawah siksaan dan tekanan, 
sedang syaitan-syaitan itu menjadi pemimpin mereka, padahal syaitan-syaitan 
itu tidak bisa menj adi penyelamat bagi mereka dan bagi mereka adzab yang 
sangat pedih. 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman kepada Rasul-Nya bahwa diturun
kannya Kitab kepadanya adalah agar dia menjelaskan kepada umat man usia 
yang berbeda pendapat tentangnya. Jadi, al-Qur'an merupakan penengah di 
antara umat manusia dalam setiap apa yang mereka perselisihan. <t€ 15�� )> 
"Dan petunjuk, " yakni, bagi hati, � � J) )> "Serta rahmat, " bagi orang yang 
berpegang teguh padanya, <t€ J }:): 1:;J )> "Bagi orang-orang yang beriman. " 
Sebagaimana Allah � telah menjadikan al-Qur'an sebagai penghidup bagi 
hati yang mati karena kekufurannya. Demikian halnya Dia telah menghidup
kan bumi setelah matinya melalui air yang Dia turunkkan dari langit. 
� J;.:.:...; 1:,:i �{j 0S � Jl )> "Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kekuasa�n) bagi orang-orang yang mendengarkan. " Y  akni, orang
orang yang memahami makna pembicaraan. 

Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat pelajaran 
bagi kamu. Kami memberimu minum daripada apa yang berada dalam 
perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah, yang mudah 
ditelan bagi orang-orang yang meminumnya. (QS. 16 :66) Dan dari buah 
kurma dan anggur, kamu buat minuman yang memabukkan dan rizki 
yang baik. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan. (QS. 16:67) 
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Allah � berfirman, <( � Jl� � "Dan sesungguhnya bagi kamu, " wahai 
sekalian umat manus�a, '! ���� J � ''pada binatang ternak itu, " yaitu unta, 
sapi, dan kambing, <( ·� }} "benar-benar terdapat pelajaran, " aninya, merupa
bn tanda sekaligus bukti atas kebijaksanaan, kekuasaan, kasih sayang, dan 
kelembutan Penciptanya. <( �_,h.; � C � � "Kami memberimu minum 
J.ri apa yang berada dalam perittnya, " Dia sendirikan hal tersebut di sini untuk 
kembali pada makna nikmat, atau dhamir (kata ganti) di sini kembali pada 
hewan, karena sesungguhnya binatang ternak itu adalah hewan. Aninya, 
Kami memberi kalian minum dari apa yang terdapat di dalam perut hewan 
tersebut. Dalam ayat yang lain, dari bagian yang terdapat di dalam perutnya. 
� �g �i � y_ang; itu b_o!eh. Sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah �' 
4(2}'i ,. G � . ·� ..iJ li-fl )IS"' �  "Sekali-kali jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran
.jaran Allah itu adalah suatu peringatan, maka barangsiapa yang menghendaki, 
tentulah ia memperhatikannya. " (QS. 'Abasa: 1 1- 12) . 

Firman-Nya, <( �b:. d ��� ..::_,:} ;;  r:.r: � "(Berupa) susu yang bersih antara 
tahi dan darah, " maksudnya, warna putihnya, juga rasanya, dan manisnya 
benar-benar bersih, yang berada di antara kotoran (tahi) dan darah dalam 
perut binatang. Yang masing-masing berjalan pada alirannya jika makanan 
telah matang dan selesai dicerna di dalam pencernaan. Kemudian darinya, 
darah mengalir ke seluruh urat, dan susu menuju ke tetek, sedangkan urine 
ke kandung kemih, dan kotoran ke rektum. Masing-masing dari semuanya 
itu tidak ada yang saling mengkontaminasi satu dengan yang lainnya, tidak 
juga bercampur setelah keterpisahannya, sena tidak berubah. 

Firman-Nya, <( �J� �L �b:. d � "Berupa susu yang bersih yang 
mttdah ditelan bagi orang:orang yang meminumnya. " Maksudnya, tidak ada 
seorang pun yang merasa tercekik karena meminumnya. Setelah menyebutkan 
susu yang Dia jadikan sebagai minuman bagi umat manusia dengan sangat 
mudah, maka Allah Ta'ala menyebutkan pula minuman yang diambil oleh 
umat manusia dari buah kurma dan anggur sena minuman yang mereka buat 
dari nabidz sebelum diharamkan. Oleh karena itu, Dia telah limpahkan 
semuanya itu kepada mereka, <( I� �  0)� �G.�\� �I u�;j <X� � "Dan 
dari buah kurma dan anggur, kalian buat minuinan yang memabukkan. " Hal 
itu menunjukkan dibolehkannya minuman tersebut oleh syari 'at sebelum 
diharamkan. Juga menunjukkan kesamaan antara minuman yang memabuk
kan, baik yang dibuat dari kurma maupun anggur, sebagaimana yang menjadi 
pendapat Imam Malik, asy-Syafi 'i, Ahmad, dan jumhurul ulama. Demikian 
juga hukum seluruh minuman yang dibuat dari biji hinthah, biji gandum, 
jagung, dan madu, sebagaimana Sunnah Nabawi datang dengan menjelaskan 
hal tersebut. Di sini bukan tempatnya untuk membahas hal itu. Sebagaimana 
yang dikatakan oleh Ibnu 'Abbas, mengenai firman-Nya, <( (',:;._ �jJ� I� � 
''Minuman memabukkan dan rizki yang baik, " as-sukar adalah apa' yang di
haramkan dari kedua buah tersebut. Rizki yang baik adalah yang dihalalkan 
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dari kedua buah tersebut, yakni buah yang kering dari keduanya baik dari 
buah kurma maupun anggur (kismis) , dan segala yang sudah diolah dari kedua 
buah tersebut baik itu berupa manisan, cuka, maupun minuman perasan , 
semuanya adalah halal diminum sebelum disalahgun�a1,1. Se��g�ima9-a y�ng 
disebutkan di dalam Sunnah mengenai hal tersebut. 4 0 � i� "i('J :::..U> � 01 , 
"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat� tanda (keb�saran 
Allah) bagi orang yang memikirkan. " Penyebutan akal di sini karena ia me
rupakan bagian termulia pada tubuh man usia. Oleh karena itu, Allah T a'ala 
mengharamkan berbagai minuman memabukkan tersebut sebagai upaya 
melindungi akal mereka. 

Dan Rabbmu mengilhamkan kepada lebah: ''Buatlah sarang-sarang di bukit
bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia. " 
(QS. 16:68) Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan 
tempuhlah jalan Rabbmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut 
lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Rabb) bagi 
orang-orang yang memikirkan. (QS. 16:69) 

Yang dimaksud dengan wahyu di sini adalah ilham, petunjuk dan 
bimbingan bagi lebah, agar ia menjadikan gunung-gunung sebagai rumah yang 
menjadi tempat tinggal, juga pepohonan, serta tempat-tempat yang dibuat 
oleh manusia. Kemudian lebah-lebah itu membuat rumah-rumahnya dengan 
penuh ketekunan dalam menyusun dan menatanya, di mana tidak ada satu 
bagian pun yang rusak. 

Selanjutnya, Allah Ta'ala memberi izin kepada lebah-lebah itu dalam 
bemuk ketetapan qadariyyah (Sunnatullah) dan pengerahan umuk memakan 
segala macam buah-buahan, berjalan di berbagai macam jalan yang telah di
mudahkan oleh Allah, di mana ia bisa dengan sekehendaknya berjalan di udara 
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16.  SURAT AN NAHL 

y:mg agung ini dan juga daratan yang membentang luas, juga lembah-lembah, 
serta gunung-gunung yang tinggi menjulang. Kemudian masing-masing dari 
mereka kembali ke rumah-rumah mereka, tanpa ada satu pun yang keliru 
memasuki rumahnya baik sebelah kanan maupun kirinya, tetapi masing-masing 
memasuki rumahnya sendiri-sendiri, yang di dalamnya terdapat ribuan anak
anaknya dengan persediaan madu. Dia membangun sarang dari bahan yang 
ada di kedua sayapnya, lalu memuntahkan madu dari dalam mulutnya, dan 
benelur dari duburnya. 

• ' "' 'I' .... 
_,.. • ---- ,.. �'t .... ..-Q J .... _.. _.. _.. J J J J 0 _.. }... F1rman Allah Ta ala, 4 <..t'L.JJ .. Uf � .l..i iJ.ll � ....,_, \_;:.. 4-i� ,x cf'<-!. " 

"'Dari perut lebah itu keluar minuinan (madu) yang bermacam-macam wamanya, 
di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. " Ada yang ber
warna putih, kuning, merah, dan warna-warna lainnya. y�ng indah sesuai 
dengan lingkungan dan makanannya. Firman-Nya, 4 <../'OJ .. -Uf � )> "Terdapat 
obat yang menyembuhkan bagi manusia, " maksudnya,< di dalam madu itu ter
dapat obat penyembuh bagi manusia. Sebagian orang yang berbicara tentang 
thibbun Nabawi (ilmu kedokteran Nabi) mengatakan, jika Allah mengatakan, 
"fiihisy-syifa' linnas ", berarti madu itu menjadi obat bagi segala macam penyakit, 
tetapi Dia mengatakan, ''fiihi syifa' linnas ", yang berani bahwa madu itu bisa 
dipergunakan untuk obat penyakit kedinginan, karena madu itu panas. Penyakit 
itu selalu diobati dengan lawannya. Dalil y;,�,n_g menunjukkan bahwa yang 
dimaksud dengan firman Allah Ta'ala, 4 <../'OJ .. -Uf � )> "Di dalamnya terdapat 
obat yang menyembuhkan bagi manusia, "yaitu madu. 

Hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab 
ash-Shahihain dari Abu Sa'id al-Khudri 4@h, bahwasanya ada seseorang yang 
datang kepada Rasulullah �' lalu orang itu berkata: "Sesungguhnya saudaraku 
sakit perut." Maka beliau bersabda: "Berilah dia minum madu. " Kemudian 
orang itu pergi dan memberinya minum madu. Setelah itu orang tersebut 
datang dan berkata: "Y a Rasulullah, aku telah memberinya minum madu 
dan tidak bereaksi kecuali benambah parah." Maka beliau berkata: "Pergi 
dan beri dia minum madu lagi." Kemudian orang itu pun pergi dan memberi
nya minum madu. Setelah itu orang tersebut datang lagi dan berkata: "Y a 
Rasulullah, dia semakin benambah parah." Maka Rasulullah � bersabda: 
"Mahabenar Allah dan perut saudaramu yang berdusta. Pergi dan berilah dia 
minum madu." Kemudian dia pun pergi dan memberinya minum madu hingga 
akhirnya saudaranya itu sembuh. 

Ada beberapa ahli ilmu kedokteran mengatakan: "Pada perut orang 
itu terdapat banyak endapan sisa-sisa makanan, dan setelah diberi asupan 
madu, yang memang madu itu panas, maka endapan kotoran itu terlepas dan 
segera terdorong keluar sehingga hal itu membuat perutnya benambah sakit. 
Maka orang badui itu pun berpikir bahwa madu itu hanya akan membahaya
kannya, padahal ia sangat bermanfaat bagi saudaranya tersebut. Kemudian 
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16. SURAT AN NAHL 

dia memb erinya minum untuk yang kedua kalinya dan sakitnya semakin 
benambah dan semakin keras mendorong. Kemudian dia memberinya minum 
untuk yang ketiga kalinya. Ketika madu itu semakin mendorong sisa-sisa 
makanan yang sudah rusak dan membahayakan bagi badan, perutnya benahan 
dan tekanannya pun menjadi normal sehingga semua penyakit terdorong 
keluar berkat petunjuk Rasulullah fi yang mendapatkan wahyu dari Rabbnya. 

Dalam kitab ash-Shahihain juga disebutkan, dari 'Aisyah � ,  bahwa 
Rasulullah !ii pernah tenarik oleh manisan dan madu. Ini adalah lafazh al
Bukhari. 

Dalam kitab Shahih al-Bukhari disebutkan dari Ibnu 'Abbas, di mana 
dia bercerita, Rasulullah fi bersabda: 

"Kesembuhan itu ada pada tiga hal ,  yaitu pada pembekaman, pada minum 
madu, atau pembakaran dengan api. Aku melarang umatku dari kayy (peng
obatan dengan cara pembakaran)."  

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim dari 'Ashim bin 'Umar 
bin Qatadah dari J abir. 

Imam Ahmad meriwayatkan, '  Ali b in Ishaq memb eritahu kami, 
'Abdullah memberitahu kami, Sa'id bin Abi Ayyub memberitahu kami, dari 
'Abdullah bin al-Walid, dari Abul Khair, dari 'Uqbah bin 'Amir al-Juhni, dia 
bercerita, Rasulullah fi bersabda: 

// '111 / 0 / � 0 / � / / � / 1J / / 0 ,. / / 
l:Ji � :/.a1 � Ji ,� �� Ji ,� Jl,r�j : �� � "J w\S' IJl .!J� ) / � / .,. �  1 ,.. , ci� , o .- , o � ,..-;.""' ( -�' �J �� (f'l \,j\J 

"Ada tiga hal (obat) jika orang terkena sesuatu (penyakit); hijam (pembekaman), 
minum madu, atau pembakaran pada bagian yang terkena penyakit, dan aku 
membenci pembakaran dan tidak menyukainya." 

Juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari Harun bin Salul al-Mishri 
dari Abu 'Abdirrahman al-Muqri, dari 'Abdullah bin al-Walid. Lafazhnya 
adalah sebagai b erikut: 

"Obat jika orang terkena sesuatu (penyakit) : pembekaman." 

Lalu dia menyebutkan hadits tersebut, dan sanad hadits ini shahih. 
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' 

Imam Abu 'Abdullah Muhammad bin Y azid bin Majah al-Qazwaini 
clalam Sunannya, dari Abdullah bin Mas'ud, dia bercerita, Rasulullah � ber
sabda: 

�endaklah kalian berpegang pada dua penyembuh, yaitu: madu dan al-
Qur, " an. 

Sanad hadits ini adalah j ayyid, yang diriwayatkan sendiri oleh Ibnu Majah sebagai hadits marfu'. 

Kami riwayatkan dari Amirul Mukminin 'Ali bin Abi Thalib �. dia 
berkata: "Jika salah seorang di antara kalian ingin kesembuhan, maka hendak
bh dia menulis salah satu ayat dari kitab Allah (al-Qur'an) dalam satu lembar 
kenas lalu membasuhnya dengan air langit (hujan) . Kemudian hendaklah dia 
meminta dirham (uang) dari isterinya dengan penuh kerelaan darinya, lalu 
membeli madu dengan uang tersebut, untuk selanjutnya meminumnya juga, 
karena ia adalah itu penyembuh, yakni dari segala sisi. 

Allah � berfirman, � �:?IJ ��� :0 ).G Jl ::;J1 0: J:;;� � "Dan 
Kami turunkan dari al-Qur 'an sisuatu yang menjadi periawar dan rahmat bagi 
orang-orang yang beriman. " (QS.  Al-Israa' :  82) . 

Dia juga berfirman: � l5'�c; :1.: ,J:" I I 0: Uj� � "Dan Kami turunkan 
dari langit air yang banyak berkah (manfa 'at)nya. " (QS. Qaaf: 9) . 

• _Depl,��ian jug_a dengan �i:man-�ya: 
� \!.;; � • }s:J U � �� .]- � � 0\.! � "Kemudian jika mereka menyerah
kan'kepctdamu sebagian' dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah 
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. (QS. 
An-Nisaa' :  4) . 

Mengenai madu, Allah � berfirman, � ifL..Jj :0 � � "Di dalamnya 
terdapat obat penyembuh bagi umat manusia. " ' 

Firman-Nya, � JJ� 1:;J �g �� � Jl � "Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Rabb) bagi orang-orang yang 
memikirkan. " Maksudnya, sesungguhnya pemberian ilham oleh Allah kepada 
hewan-hewan yang bertubuh lemah itu untuk berj alan menelusuri hutan 
belantara dan mengambil dari seluruh buah-buahan, lalu mengumpulkannya 
untuk dibuat sarang dan madu, yang ia merupakan sesuatu yang sangat baik, 
adalah tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang memikirkan ke
agungan yang menciptakannya, menentukannya, menggiringnya, dan yang 
memperjalankannya. Sehingga dengan demikian, orang-orang yang berfikir 
itu mendapatkan bukti bahwa Allah adalah Dzat yang kuasa berbuat apa pun 
juga, juga berkuasa, Mahabijaksana, Mahamengetahui, dan Mahamulia lagi 
Mahapenyayang. 
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Allah menciptakanmu, kemudian mewafatkanmu; dan di antara kamu 
ada yang dikembalikan kepada umur yang paling lemah (pikun), supaya 
dia tidak mengetahui lagi sesuatu pun yang pernah diketahuinya. Sesungguh
nya Allah Mahamengetahui lagi Mahakuasa. (QS. 16:70) 

Allah T a' ala memberitahukan ten tang perlakuan-Nya terhadap hamba
hamba-Nya, dan Dialah yang telah menciptakan mereka dari tiada, dan setelah 
itu Dia mematikan mereka. Ada sebagian dari mereka yang Dia biarkan hidup 
sampai usia tua, yang berada,¥am kead� len:af1, seba�ai�a yap� difirman
kan oleh Allah Ta'ala, �')II 4 ·� � � <X y.;,. � � ;. � ��� ..::il l '  "Allah, 
Dialah yang menciptakanmu dari kadaan lemah, kemudian Dia menjadikan 
(kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, " dan ayat seterusnya. (QS .  
Ar-Ruum: 54) . 

Telah diriwayatkan dari 'Ali �' yang dimaksud dengan ardzalul 'umur 
(umur yang paling lemah) adalah tujuh puluh lima tahun. Pada umur ter
sebut kekuatannya melemah, pikun, bl.}ruk,hafal�, ,d� sedikit pengetahuan. 
Oleh karena itu, Dia mengatakan, 4 � � � �:1 � '  "Supaya dia tidak 
mengetahui lagi sesuatu pun yang pernah Jiketahuinya. " Maksudnya, setelah 
sebelumnya dia mengetahui, menjadi tidak mengetahui lagi sesuatu pun, yakni 
berupa kelemahan dan kepikunan. Oleh karena itu) ketika menafsirkan ayat 
ini, al-Bukhari meriwayatkan dari Anas bin Malik �' bahwa Rasulullah � 
pernah berdo'a: 

0 / 0 / 

( .���J �\ �J 
/ 

"Aku berlindung kepada-Mu dari sifat kikir, malas , masa tua, umur yang 
paling lemah, adzab kubur, fitnah Dajjal, fitnah kehidupan dan fitnah ke
matian." 
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Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebahagian yang lain dalam 
bal rizki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rizkinya itu) tidak mau mem
berikan rizki mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, agar mereka 
uma (merasakan) rizki itu. Maka mengapa mereka mengingkari nikmat 
Allah? (QS. 16:71) 

Allah Ta'ala menjelaskan kepada orang-orang musyrik mengenai ke
bodohan dan kekufuran mereka, di mana mereka menganggap Allah mem
punyai sekutu-sekutu, padahal mereka mengakui bahwa sekutu-sekutu itu 
adalah hamba-Nya juga, sebagaimana yang mereka ucapkan dalam talbiyah 
pada saat ibadah haji: "Kami memenuhi seruan-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu 
kecuali seorang sekutu. Engkau menguasai sekutu itu dan apa yang dimiliki
nya." Kemudian Allah Ta'ala berlirman mengingkari mereka, "Kalian tidak 
sudi berbagi dengan hamba sahaya kalian dalam hal kepemilikan rizki yang 
telah Kami berikan." Lalu bagaimana Allah T a' ala rela disamakan dengan 
hamba-Nya dalam hal Ilahiyyah dan pengagungan. Sebagaimana yang Dia 
firmankan dalam ayat yang lain: 
.. "'"' J I) ,.,., ,.,.,  ... ,.... .-! J "' .... .... .-1 J rP J J "' ... "' ,.. .-: J ... ,.. ,.1;.. � ;J;\j �\S.ij}� J �K� r:/ ��r �� r:/ � _y. pr :; � � y� � 

J '
f 

J ,.. ... J 
-�'11 � � � �}� 

"'Dia membuat perumpamaan untukmu dari dirimu sendiri. Apakah ada di 
antara hamba sahaya yang dimiliki oleh tangan kananmu, sekutu bagimu dalam 
(memilikij rizki yang telah Kami berikan kepadamu; maka kamu sama dengan 
mereka dalam (hak menggunakan) rizki itu, kamu takut kepada mereka sebagai
mana kamu takut kepada dirimu sendiri?" dan ayat seterusnya. (QS. Ar-Ruum: 28). 

Al-'Aufi bercerita dari Ibnu 'Abbas mengenai ayat ini, dia berkat�: 
"Mereka tidak menyekutukan hamba sahaya mereka dalam pengurusan harta 
benda dan isteri-isteri mereka, lalu bagaimana mungkin mereka akan me
nyekutukan hamba-Ku dengan-Ku dalam kekuasaan-Ku? Demikianlah firman
Nya, � 0J� �� �::�? � 'Maka mengapa mereka mengingkari nikmat Allah?'" 

Firman-Nya, � 0J� 11 (.:jf � ''Maka mengapa mereka mengingkari 
nikmat Allah?" Maksudnya, mereka memperuntukkan satu bagian dari tanaman 
dan binatang ternak untuk Allah, lalu mereka mengingkari nikmat-Nya dan 
menyekutukan pihak lain dengan-Nya. Dari al-Hasan al-Bashri, dia bercerita, 
'Umar bin al-Khaththab � pernah mengirim surat kepada Abu Musa al
Asy' ari: "Merasa puaslah dengan rizki dunia ini yang kamu miliki, karena 
sesungguhnya ar-Rahmaan (Yang Mahapengasih) telah mengutamakan se
bagian hamba-Nya atas sebagian lainnya dalam hal rizki sebagai upaya menguji 
masing-masing dari mereka. Orang yang diberikan kelapangan (akan) diuji, 
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bagaimana dia bersyukur kepada Allah dan menunaikan hak yang telah di
wajibkan kepadanya atas rizki yang dikaruniakan kepadanya." (HR. Ibnu 
Abi Hatim). 

Allah menjadikan bagimu isteri-isteri dari jenismu sendiri dan menjadikan 
bagimu dari isteri-isterimu itu anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu 
rizki dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka beriman kepada yang 
bathil dan mengingkari nikmat Allah? (QS. 16:72) 

Allah Ta'ala menceritakan berbagai macam nikmat-Nya yang telah 
Dia karuniakan kepada hamba-hamba-Nya, di mana Dia menjadikan bagi 
mereka isteri-isteri dari jenis dan sosok mereka sendiri. Seandainya Dia mem
berikan isteri dari jenis lain, niscaya tidak akan terwujud keharmonisan, cinta 
dan kasih sayang. Tetapi berkat rahmat kasih sayang-Nya, Dia menciptakan 
manusia terdiri atas laki-laki dan perempuan yang berpasang-pasangan. Ke
mudian Allah Ta'ala menciptakan anak dan cucu dari perkawinan mereka. 
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu 'Abbas, 'Ikrimah, al-Hasan al-Bashri, 
adh-Dhahhak, dan Ibnu Zaid. Thawus dan beberapa ulama lainnya mengata
kan: "Al-Hafadah berarti pembantu." 

Mengenai firman Allah Ta'ala, 4 ��� � ���jf :; ;r J.;..� � ''Dan 
Dia menjadikan bagimu dari isteri-isterimu itu anak-{mak dan cucu-cucu, " al
'Aufi dari Ibnu 'Abbas mengatakan: "Yakni anak isteri seorang laki-laki yang 
mereka bukan dari suaminya." 

'Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas: "Mereka itu adalah 
semenda (menantu)." Ibnu Jarir mengatakan: "Semua pendapat tersebut masuk 
ke dalam �akna al-kafadah yaitu khidmat, seperti yang terdapat di dalam do' a 
qunut: � J ,_;,.:,s �lJ (Dan kepada-Mulah kami berusaha dan berkhidmat) . 

Khidmat (pengabdian) itu dapat dilakukan oleh anak, pelayan, dan 
menantu, sehingga kenikmatan tercapai melalui ketiga pihak ini. 

� "'- ) .,..,. ,.... ,.... 
Firman-Nya, 4 u�l ;:; �jJJ � ''Dan memberimu rizki dari yang 

baik-baik. " Y  akni, berupa makanan dan minuman. 
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Selanjutnya, dengan nada mengingkari terhadap orang-orang yang 
uu:nyekutukap. _pihak lain dengan-Nya dalam beribadah kepada-Nya: t( j J.-:J:. �Uwf � ''Maka mengapakah mere�a �erima,n kepa4a yang bathil?" 
Yakni, berupa sekutu dan patung-patung. 4 JJA � .0J\ �) )> "Dan meng
ingkari nikmat Allah. " Maksudnya, mereka menutupi nikmat-nikmat Allah 
yang diberikan kepada mereka dan menyandarkan nikmat-nikmat tersebut 
kepada selain diri-Nya. 

Dalam hadits shahih disebutkan: 

• �. / f :  If y� <--f : f\ y� .. � ( :  f\ � \�::� J.AL-.:.all / 0 / .Gil J .. 0 �/ �I � I  ..f"-i rr- .r rr- . JJ rr- , � / �, �_Y.. , .  / � . )  
/ / / ..1- / / 0 / // / 0/ / 0 / ( Y�"j J .Ji"J � J�iJ ��IJ j.?JI � 

·sesungguhnya Allah akan berfirman kepada seorang hamba dengan nada 
mengumpat pada hari Kiamat; 'Bukankah Aku telah menikahkanmu? Bukan
kah Aku telah memuliakanmu? Dan bukankah Aku telah menundukkan kuda 
dan unta bagimu, serta menjadikanmu berkuasa dan hidup senang (bahagia) ?" 

Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak dapat memberikan 
rizki kepada mereka sedikit pun dari langit dan bumi, dan tidak berkuasa 
(sedikit jua pun). (QS. 16 :73) Maka janganlah kamu mengadakan sekutu
sekutu bagi Allah. Sesungguhnya Allah mengetahui, sedang kamu tidak 
mengetahui. (QS. 1 6:74) 

Allah Ta'ala berfirman seraya memberitahukan tentang kaum musyrik 
yang menyembah pihak lain bersama Allah, padahal Dia adalah Pemberi 
nikmat, Pelimpah anugerah, Pencipta, Pemberi rizki, Dia satu-satunya, tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Meski demikian, mereka malah menyembah berhala, 
sekutu dan patung, dzat-dzat yang tidak dapat memberi rizki kepada mereka 
sedikit pun dari langit dan bumi. Artinya, sembahan selain Allah itu tidak 
mampu menurunkan hujan, menumbuhkan tanam-tanaman dan pepohonan. 
Tidak juga mereka memiliki hal tersebut meski untuk diri mereka sendiri. 
Artinya, mereka tidak memiliki hal tersebut dan tidak juga mampu melakukan
nya meskipun mereka menginginkannya. Oleh karena itu, Allah � berfirman, 
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{ JG�i � 1Y,;.a; � ,.  ''Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi 
Allah. " Maks�dny�, jal}_g�la? �alian menjadikan sekutu, penyerupaan dan 
tandingan, { 0 �':1 ;J;IJ � ..1!\ 0) ,. "Sesungguhnya Allah mengetahui, sedang 
kamu tidak mengetahui. " Artinya; Dia mengetahui dan memberikan kesaksian 
bahwa Dia adalah Rabb yang tiada Ilah (yang haq) melainkan hanya Dia. 
Sedang kalian dengan kebodohan kalian, menyekutukan yang lainnya pada 
Allah. 

Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang dimiliki 
yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatu pun dan seorang yang Kami 
beri rizki yang baik dari Kami, lalu dia menafkahkan sebagian dari rizki 
itu secara sembunyi dan secara terang-terangan. Adakah mereka itu sama? 
Segala puji hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
(QS. 16:75) 

Al-'Aufi berkata dari Ibnu 'Abbas, ini adalah perumpamaan orang 
kafir dan orang mukmin yang diberikan oleh Allah Ta'ala. Demikian pula 
yang dikemukakan oleh Qatadah dan menjadi pilihan Ibnu Jarir. Dengan 
demikian, hamba sahaya yang dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap 
sesuatu pun merupakan perumpamaan orang kafir, sedangkan orang yang 
diberi rizki yang baik yang dapat menafkahkan rizki itu secara sembunyi
sembunyi dan terang-terangan merupakan perumpamaan orang mukmin. 

Ketikaper?e,daan �t�ra �eduapya tampak jelas dan nyata, Allah Ta'ala 
berfirman, { 0 �':1 ;J>?I J � �� ,. "Segala puji hanya bagi Allah, tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui. " 
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lltta Allah membuat (pula) perumpamaan dua orang lelaki yang seorang 
-., tidak dapat berbuat sesuatu pun dan dia menjadi beban atas penang
.... gnya, ke mana saja ia disuruh oleh penanggungnya itu, dia tidak dapat 
�tangkan suatu kebajikan pun. Samakah orang itu dengan orang yang 
�R��yuruh berbuat keadilan, dan dia her ada pula di atas }alan yang lurus? 
(QS. 16:76) 

Mujahid mengatakan, ini juga merupakan perumpamaan antara berhala 
tim Allah yang Mahabenar. Artinya, berhala itu bisu, tidak dapat berbicara 
dan tidak bisa menuturkan kebaikan atau apa pun juga, serta tidak mampu 
melakukan apa pun; tidak ucapan dan tidak pula perbuatan. Dengan demikian, 
dia malah menjadi beban bagi penanggungnya. � _;;....: ul� !.?.-Y. c:..s,;i '  "Ke 
mana saja dia disuruh oleh penanggungnya itu, dia ttaak aapat mendatang,kan 
Sllatu kebajikan pun, " dan usahanya sama sekali tidak b�rhasil. � '-.S_h � ,.  
-samakah orang" yang memiliki sifat-sifat seperti itu, � J:WL; �l ,;. J ''"dengan 
f1Ttmg yang menyuruh berbuat keadilan, " yakni dengan adil, artinya, ucapannya 
benar dan perbuatannya pun lurus. � 1,_( : .bl� J;:. ).� ' "Dan dia berada di 
tiZaS jalan yang lurus. " ' ' 

Ada juga yang mengatakan: kata 'orang yang abkam (bisu) ' itu adalah 
budak 'Utsman bin 'Affan. Demikian yang dikemukakan oleh as-Suddi, Qatadah 
dan 'Atha' al-Khurasani, dan pendapat ini menjadi pilihan Ibnu J arir. 

Al-'Aufi mengatakan dari Ibnu 'Abbas, yang demikian itu merupakan 
perumpamaan orang kafir dan orang mukmin juga, sebagaimana yang di
sampaikan sebelumnya. 
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Dan kepunyaan Allahlah segala apa yang tersembunyi di langit dan di 
bumi. Tidaklah kejadian Kiamat itu, melainkan seperti sekejap mata atau 
lebih cepat (lagi). Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (QS. 
16:77) Dan Allah mengeluarkanmu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur. (QS. 16:78) Tidakkah mereka memperhati
kan burung-burung yang dimudahkan terbang di angkasa bebas. Tidak 
ada yang menahannya selain daripada Allah. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Rabb) bagi 
orang-orang yang beriman. (QS. 16 :79) 

Allah Ta'ala memberitahukan tentang kesempurnaan ilmu dan ke
kuasaan-Nya atas segala sesuatu, dengan penget.ahuan-Nya terhadap segala 
yang ghaib, baik di langit maupun di bumi. Ilmu ghaib itu hanya khusus ada 
pada-Nya. Sehingga tidak seorang pun mampu melihat hal-hal ghaib itu kecuali 
jika Allah Ta'ala memperlihatkan kepada siapa saj a  yang dikehendaki-Nya. 
Dia menjelaskan kekuasaan-Nya yang sempurna yang tidak ditentang dan 
dicegah. Juga bahwasanya jika Dia menghendaki sesuatu, maka Dia hanya 
mengatakan kepadanya: "J �dilah�", m�� ia.P'}ll ��erj��i. qemi�i.an itulah y�g 
Dia firmankan di sini, { _:efi ,� Y � .::ill Jl y)f :; } �� �\'! �LJI ;r�.:: J � 
"Tidaklah kejadian Kiamat ilu, melainkan seperti sekejap mata aiau lebih cepat 
(lagi). Sesungguhnya Allah Mahakuasa atqs sezq-lq se�u,a�u,. " ���a�aimana yang 
Dia firmankan di ayat yang lain, { o�IJ � \'l �\'J �t.:: � "Tidaklah 
Allah menciptakan dan membangkitkanmu (dari dalam kubur) itu melain
kan hanyalah seperti (menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja. " (QS. 
Luqman: 28) .  

Kemudian Allah Ta'ala menyebutkan berbagai anugerah yang Dia 
limpahkan kepada hamba-hamba-Nya ketika mereka dikeluarkan dari perut 
ibunya dalam keadaan tidak mengetahui apa pun. Setelah itu Dia memberikan 
pendengaran yang dengannya mereka mengetahui suara, penglihatan yang 
dengannya mereka dapat melihat berbagai hal, dan hati, yaitu akal yang pusat
nya adalah hati, demikian menurut pendapat yang shahih. Ada juga yang 
mengatakan, otak dan akal. Allah juga memberinya akal yang dengannya dia 
dapat membedakan berbagai hal, yang membawa mudharat dan yang mem
bawa manfaat. Semua kekuatan dan indera tersebut diperoleh man usia secara 
berangsur-angsur, sedikit demi sedikit. Setiap kali tumbuh, bertambahlah daya 
pendengaran, penglihatan, dan akalnya hingga dewasa. Penganugerahan daya 
tersebut kepada manusia dimaksudkan agar mereka dapat beribadah kepada 
Rabbnya yang Mahatinggi. Dia dapat meminta kepada setiap anggota tubuh 
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dan kekuatan untuk mentaati Rabbnya, sebagaimana yang disebutkan di dalam 
litab Shahih al-Bukhari, dari Abu Hurairah �' dari Rasulullah �' di mana 
beliau bersabda: 

•Allah Ta'ala berfirman: 'Barangsiapa memusuhi wali-Ku berarti dia telah 
menyatakan perang dengan terang-terangan kepada-Ku. Dan tidaklah seorang 
hamba mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih baik daripada 
pelaksanaan apa yang telah Aku wajibkan kepadanya. Dan hamba-Ku masih 
terus mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan-amalan nafilah (sunnah) 
sehingga Aku mencintainya. Jika Aku mencintainya, maka Aku akan menjadi 
pendengarannya yang dengannya dia mendengar, penglihatannya yang dengan
nya dia melihat, tangannya yang dengannya dia memegang, dan kakinya yang 
dengannya dia berjalan. Jika meminta kepada-Ku maka Aku pasti akan mem
berinya, dan jika berdo 'a kepada-Ku, Aku pasti akan mengabulkannya, jika 
memohon perlindungan kepada-Ku, Aku pasti akan melindunginya. Aku 
tidak pernah ragu terhadap sesuatu yang Aku akan melakukannya. Keraguan
Ku adalah, pada pencabutan nyawa seorang mukmin yang tidak menyukai 
kematian dan Aku tidak ingin menyakitinya, sedang kematian itu merupakan 
suatu keharusan baginya. '" 

Makna hadits di atas adalah jika seorang hamba telah mengikhlaskan 
ketaatan, maka seluruh amal perbuatannya hanya untuk Allah �' sehingga 
dia tidak mendengar kecuali karena Allah dan tidak melihat apa yang telah 
disyari'atkan Allah kepadanya melainkan hanya karena Allah semata, tidak 
memegang dan tidak pula berjalan melainkan dalam rangka mentaati Allah � 
seraya memohon pertolongan kepada-Nya dalam melakukan semuanya itu. 
Karena semuanya itu dalam beberapa riwayat hadits selain yang shahih, 
disebutkan setelah firman Allah, dan kakinya yang dengannya dia berjalan, 
"Dengan-Ku dia mendengar, dengan-Ku pula dia melihat, dengan-Ku dia me
megang, dan <del]gan-�': puXa,<d�a b erj�}an."  O�e_h< ka!ena itu, Allah Ta 'ala 
berfirman, � 0J� � -���J _)L:a.:�IJ �I � �J � "Dan Dia memberi 
kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. " 
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Selanjutnya, Allah Ta'ala mengingatkan hamba-hamba-Nya untuk 
memperhatikan burung yang terkendali (terbang) antara bumi dan langit, 
bagaimana Dia membuatnya dapat terbang dengan dua sayap. Di sana tidak 
ada yang dapat menahannya kecuali Allah dengan kekuasaan-Nya yang padanya 
Dia telah memberikan kekuatan untuk mampu melakukan hal tersebut. Dia 
mengerahkan udara supaya membawa dan menerbangkan burung-burung 
tersebut. S�gagaiman� y_:mg :r;>ia firman�� c4lam s�r_:at �-M��: __ , 

"' � , ' '• iC 4.fl � l ' ' ll "l "· �" ' \:: '. '· _ .  .:_,\j�' · ' ' ·' · ' t_ tl '11 1 " '. 1 \ A. "D � � �'-.?" J"""' , � ..r l, � �J ....., � y ..#""' !..S'· JJ.. r-J .., an 
apakab merelia iidak memperbatikan burung-burung yang mengembangkan 
dan mengatupkan sayapnya di atas mereka. Tidak ada yang menahannya (di 
udara) selain Yang Mahapemurah. Sesungguhnya Dia Mahamelihat segala sesuatu. " 
(QS. Al-Mulk: 19) .  

Di sini Dia berfirman, � J j:j; 1:;.i u(1 2J.Jj  J jl � "Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar terdapat tanda�tan3a (kebesaran 'Rabb) bagi orang-orang 
yang beriman. " 

Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat tinggal dan 
Dia menjadikan bagimu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit binatang 
ternak yang kamu merasa ringan (membawa)nya di waktu kamu berjalan 
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dan di waktu kamu bermukim dan ( dijadikannya pula) dari bulu domba, 
blllu onta dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan perhiasan (yang 
lllzmu pakai) sampai waktu (tertentu). (QS. 1 6:80) Dan Allah menjadikan 
bagimu temp at bernaung dari apa yang telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan 
bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-gunung, dan Dia jadikan bagimu 
pakaian yang memeliharamu dari panas dan pakaian (baju besi) yang 
memeliharamu dalam peperangan. Demikianlah Allah menyempurnakan 
aikmat-Nya atasmu agar kamu berserah diri (kepada-Nya). (QS. 16 :81 )  
]i.ka mereka tetap berpaling, maka sesungguhnya kewajiban yang dibeban
lllzn atasmu (Muhammad) hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan 
terang. (QS. 16:82) Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka 
mengingkarinya dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang kafir. 
(QS. 16:83) 

Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi menyebutkan kesempurnaan 
nikmat-nikmat-Nya yang telah dianugerahkan kepada hamba-hamba-Nya, di 
mana Dia telah menjadikan bagi mereka rumah-rumah sebagai tempat tinggal 
untuk berlindung, bernaung, dan memperoleh segala macam manfaat dengan
nya. Selain itu, Allah Ta'ala juga menjadikan bagi mereka rumah-rumah dari 
kulit binatang ternak yang mereka merasa ringan membawanya dalam per
jalanan mereka maupun waktu mereka bermukim. Oleh karena itu, Allah ,., ,.. J ,.. .... .... J ,... ,... � Ta'ala berfirman, � �1;,oi �J �lil i'Y-J � i'Y- 4 � � "Yang kamu 
merasa ringan (membawa)nya di waktu kamu berjalan dan di waktu kamu ber
mukim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu unta dan bulu kambing, " 
yakni, dari bulu-bulu tersebut kalian bisa membuat berbagai peralatan, yaitu 
hana kekayaan. Ada juga yang menyatakan, barang berharga, dan ada juga 
yang menyatakan, pakaian. Yang benar adalah yang lebih umum dari semua
nya itu, di mana bulu-bulu itu bisa dijadikan sebagai katpet, pakaian, dan lain
lain, bahkan �jadikan sebagai kekayaan dan juga barang dagangan. Dan firman
Nya, � � Jl � "Sampai waktu tertentu, " maksudnya, sampai batas waktu 
yang telah ditentukan. 

,: ,.. ,... ,., , J ,... ,... "" ,... Firman Allah Ta'ala, � 'I� ;fo:- C..:: � y.;.. ..:iJIJ � "Dan Allah men-
jadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang telah Dia ciptakan, " Qatadah 
mengatakan, yakni pepohonan, � Lrlkf J�l J /J J;;-.� � "Dan Dia jadikan 
bagimu tempat·temP,at }inggal di $1f!zun;g-£unung, " yakni, benteng-benteng 
dan parit-parit. � fJI H �1::;:.. � y.;.. J � "Dan Dia jadikan bagimu pakaian 
yang memeliharamu dari panas, " yaitu, pakaian yang terbuat dari kapas, katun 
dan wol. � �l � ��::;:..� � "Dan pakaian (baju besi) yang memeliharamu 
dalarr; peperan;,an. ').-1isalnya, baju besi, tameng, dan lain-lain. � � ��:;.; (0 �15' � "Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya 
atasmu. " Maksudnya, demikian itulah Allah menciptakan sesuatu yang dapat 
kalian gunakan untuk berbagai kepentingan dan kebutuhan kalian supaya 
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menjadi penolong (sarana) bagi kalian dalam mentaati Allah dan beribadah 
kepada-Nya, 1{ J * � ,_ "Agar kamu berserah diri (kepada-Nya). " Demikian
lah yang ditafsirkan oleh jumhur ulama. 'Atha' al-Khurasani mengatakan: 
"Sesungguhnya al-Qur'an itu diturunkan sebatas pengetahuan bangsa Arab , 
tida��ah eng�a� m,epy�sif_an fi�mar: AJl�a� Ta;a!a: 
1{ �W'l JL,jl � � F J '1� � � � F ��J )> 'Dan Allah menjadikan 
bagimu tenipat bernaung dari apa yang telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan 
bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-gunung, ' dan Dia juga menciptakan 
dataran bagi mereka lebih luas dan banyak, hanya saja  mereka itu tinggal di 
pegunungan. Tidakkah engkau membaca firman-Nya: 1{ � J1 �G� �d �_)�:J� GJJ� �IY:,.f �� " 'Dan (dijadikannya pula) dari 
bulu doinba, bulu orita dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan perhiasan 
(yang kamu pakai) sampai waktu (tertentu). ' Dia juga menciptakan yang lain 
dari itu lebih besar dan lebih banyak, hanya saja mereka itu orang-orang yang 
memiliki banyak bulu dan rambut . Tidakkah engkau melihat firman-Nya, ) - � 
1{ );. ,.:._r: � JG,. ,.:._r: ��:·. 11 :X J'?J ,_ Van Allah Ouga) menurunkan (butiran-
butiran) es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung
gunung. ' (QS. An-Nuur: 34) .  Niscaya mereka merasa terkagum olehnya. Dia 
turunkan es yang melimpah lebih banyak, hanya saja .qJ-er�ka �idak mengetahui
nya. Tidakkah engkau membaca firman-Nya, 1{ fJI � �1;.. " 'Dan Dia 
jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu dari panas, ' din hal-hal yang 
melindungi dari rasa dingin yang lebih banyak, hanya saja mereka itu memang 
tinggal di daerah panas." 

Firman-Nya, { 1')} 0� )> '']ika mereka tetap berpaling, " yakni, setelah 
penjelasan dan penganugerahan berbagai �e�i�k.tpatap ini, ??-aka tidak ada lagi 
kewajibanmu atas mereka, karena 1{ �I t)WI 2...\.# �� " "Sesungguhnya 
kewajiban yang dibebankan atasmu (Muhammad) hanyalah menyampaikan 
(amanat Allah) dengan teratf&: " Ses�gguhnya engkau telah menyampaikannya 
kepada mereka. 1{ � J� � .::il l � 0 j fi ,_ "Mereka mengetahui nikmat Allah, 
kemudian mereka mengingkarinya �dan�kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang kafir. " Maksudnya, mereka mengetahui bahwa Allah T a' ala yang me
limpahkan nikmat-nikmat itu kepada mereka, serta mengutamakan hal itu 
untuk mereka. Namun demikian, mereka masih tetap mengingkari nikmat
nikmat tersebut, menyekutukan-Nya deng� y�g lai!l'��serta menyandarkan 
pertolongan dan rizki kepada selain Dia. � 0 J��l (J>p\ J " "Dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang kafir. " 

Tafsir l bnu Katsir 
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Dan (ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan dari tiap-tiap umat 
seorang saksi (Rasul), kemudian tidak diizinkan kepada orang-orang yang 
ilzfir (untuk membela diri) dan tidak (pula) mereka dibolehkan meminta 
.aaf. (QS . 1 6:84) Dan apabila orang-orang zhalim telah menyaksikan 
•dzab, maka tidaklah diringankan adzab bagi mereka dan tidak pula 
.ereka diberi tangguh. (QS. 1 6:85) Dan apabila orang-orang yang mem
persekutukan (Allah) melihat sekutu-sekutu mereka, mereka berkata: "Ya 
Rabb kami, mereka inilah sekutu-sekutu kami yang mereka dahulu kami 
sembah selain dari Engkau. " Lalu sekutu-sekutu mereka mengatakan kepada 
.ereka: "Sesungguhnya kamu benar-benar orang yang dusta. " (QS. 16:86) 
Dan mereka menyatakan ketundukannya kepada Allah pada hari itu dan 
bilanglah dari mereka apa yang selalu mereka ada-adakan. (QS. 1 6:87) 
Orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Kami 
fllmhahkan kepada mereka siksaan di atas siksaan disebabkan mereka 
selalu berbuat kerusakan. (QS. 1 6:88) 

Allah Ta'ala menceritakan tentang keadaan orang-orang musyrik pada 
hari kembali mereka di akhirat kelak. Bahwasanya Dia akan membangkitkan 
dari tiap-tiap umat seorang saksi, yaitu Nabi dari masing-masing umat. Nabi 
akan menjadi saksi bagi kaumnya berkenaan den_gan r�SI]<_?n,m�reka terhadap 
apa yang disampaikannya dari Allah Ta'ala. <1( IJP 0:� 0;,):"1 � ,  "Kemudian 
tidak diizinkan kepada orang-orang yang kafir, " untuk berdalih, sebab mereka 
sendiri mengetahui kebathilan dan ke�oponj;an, q�i��ya,. -y anj; 1e�ikian itu 
sama dengan firman Allah Ta'ala, <1( 0JJ� � 0;,):"1) . 0ffi"1 1';. \..6, , "Ini 
lll1alah hari yang mereka tidak dapat berbicara (pada hari itu), dan tidak diizin
kan kepada mereka minta udzur sehingga mereka (dapat) minta udzur. " (QS . 
Al-Mursalaat: 35-36) .  
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Oleh karena itu, Allah � berfirman, � 1;.& ::.r-+11 LSC ���� . 0 J'�::::' S ��� � 
"Dan tidak pula mereka dibolehkan meminta maaf Dan apabila orang-orang 
zhalim telah menyaksikan, " yakni, orang-orang yang berbuat syirik: 
� � � � �1i;J1 � "Adzab, maka tidqklqh di�f!gankan adzab bagi mereka, " 
yakni, tidak dihentikan sesaat pun, � 0J� �'JJ � "Dan tidak pula mereka 
diberi tangguh. " Maksudnya, tidak akan diakhirkan dari mereka, bahkan 
mereka segera disiksa sejak berada di temp at berdiri, tanpa dihisab lagi. Hal 
itu karena ketika J ahannam didatangkan, ia dikendalikan oleh 70.000 kendali, 
yang setiap kendali dipegang oleh 70.000 Malaikat sehingga seluruh makhluk 
berada di bawah setiap kendali. Kemudian J ahannam bergolak sekali sehingga 
tidak ada seorang pun melainkan jatuh berlutut. J ahannam berkata: "Sesung
guhnya aku diberi tugas untuk menangani setiap orang yang bengis lagi kasar 
yang menyekutukan Allah dengan ilah yang lain, dan dengan ini dan itu. " 
Selanjutnya, J ahannam merinci setiap kelompok man usia, sebagaimana yang 
disebutkan di dalam hadits. Setelah itu, J ahannam mengepung mereka dan 
mematukinya seperti burung mematuki biji-bijian. Allah Ta'ala berfirman, 
� 1�j� �:f � 1;;., � 0LC J �C l�l � "Apabila neraka itu melihat mereka 
dari tempat yang jauh, mereka mendengar kegeramannya dan suara nyalanya. " 
(QS. Al-Furqaan: 12) .  

Kemudian Allah Ta'ala memberitahukan tentang ilah-ilah mereka 
(orang-orang musyrik) yang berlepas diri dari mereka pada saat mereka sangat 
membutuhkannya. Allah Ta'ala berfirman, � �:LS--:,1 1j;J 0:+11 1:� � ��� � "Dan 
apabila orang-orang yang mempersekutukan (Allah) melihat sekutu-sekutu mereka, " 
Y<:kni.J?i�a�:Pi);ak yanK�ahu�u disemba,h ke�ik� I_?asih gi dunia:, / 
� 0y� l5:1 �� J�l �� 1�1.! :::.ty <X 1)-� Ls-' �fll lSjlS"'). �'1JU. l(; 1)\.i � "Mereka 
berkctta: 'Y a Rabb kami, meieka inilah sekutu-sekutu kami yang mereka dahulu 
kami sembah selain dari-Mu. ' Lalu sekutu-sekutu mereka mengatakan kepada 
mereka: 'Sesungguhnya kamu benar-benar orang yang dusta. " Maksudnya, ilah
ilah mereka itu berkata kepada mereka: "Kalian telah berdusta, karena se
sungguhnya kami tidak pernah menyuruh kalian menyembah kami." 

Firman-Nya, � r-b1 �'; 11 )l 1:;.\f� " "Dan mereka menyatakan ke
tundukannya kepada Allah pada hari itu. " Qatadah dan 'Ikrimah mengatakan, 
mereka semua merendahkan diri dan tunduk kepada Allah, sehingga tidak 
ada seorang pun kecuali menjadi pendengar la_gi patuh. Yang demikian itu 
sama seperti firman Allah Ta'ala, � C Jt; �'); ��J � �� � "Alangkah terang
nya pendengaran mereka dan alangkah tajamnya penglihatan mereka pada hari 
mereka datang kepada Kami. " (QS. Maryam: 38) .  Maksudnya, pada hari itu 
mereka benar-benar mendengar dan melihat dengan nyata. 

Firman-Nya, � 0 JA 1}tS-'� r-P j;p� � "Hilanglah dari mereka apa yang 
selalu mereka ada-adakan. " Y  akni, hi1ang dan lenyaplah apa yang dulu mereka 
ibadahi sebagai perbuatan mengada-ada terhadap Allah. Mereka tidak mem
punyai penolong dan tidak juga penyelamat. 

T afsir I bnu Katsi1 



Lebih lanjut, Allah � berfirman: 
� �� 4{ ��� ;J>u� j 11 � d- IJ�� IJ� �)1 " "Orang-orang yang kafir dan meng
balangi (manusi4) dari jalan Allah, Kami tambahkan kepada mereka siksaan di 
atas siksaan, " dan ayat seterusnya. Maksudnya, adzab atas kekufuran mereka 
sendiri dan adzab atas tindakan mereka menghalang-halangi orang lain yang 
hendak mengikuti kebenaran. Ayat ini merupakan dalil yang menunjukkan 
adanya beberapa tingkatan dan derajat orang-orang kafir di neraka, sebagaimana 
yang ada pada orang-orang mukmin. 

(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat 
seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri, dan Kami datangkan kamu 
(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami turun
lt.an kepadamu al-Kitab (al-Qur'an) untuk menjelaskan segala sesuatu dan 
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah 
diri. (QS. 16 :89) 

Dengan menunjukkan pembicaraan kepada hamba sekaligus Rasul
Nya; Muhammad �' Allah Ta'ala berfirman: 
• .  \f� � 1:1_;'- � �� �f � � 1:1_;'- �� y J � �';..� "  "(Dan ingatlah) 
lilian hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka 
Jari mereka sendiri, dan Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi 
l/ltaS seluruh umat manusia. " Y  akni, umatmu (Muhammad) . Artinya, ingatlah 
akan hari tersebut dan berbagai hal mengerikan yang ada padanya, juga ke
muliaan yang besar dan kedudukan yang ti�ggi yapg tel�h d}an}lgerahkan 
oleh Allah kepadamu. Firman-Nya, 4{ �� J(J GQ """�I � GjJ " "Dan 
Kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur'an) untuk menjelaskan segala sesuatu. " 
lbnu Mas'ud mengatakan: "Di dalam al-Qur'an ini telah dijelaskan kepada 
kita segala ilmu dan segala hal." Sedangkan Mujahid mengemukakan: "Yakni, 
segala yang halal dan segala yang haram." Ungkapan Ibnu Mas'ud lebih umum 
dan lebif! komy;eh�psif. 4 tS� J " "Dan petunjuk, " yakni bagi hati: • :::_� tSAJ C .JJ " "Serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang 
berserah diri. " 
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Mengenai firman Allah Ta'ala, { "� jSj liQ :.,_,�\ � dj� ) "Dan 
Kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur�n) untuk menjelaskan segala sesuatu, " 
al-Auza'i _?lengat�an,:, ':Y akni dengan Sunnah." Letak kesamaan firman Allah 
Ta'ala, { '-:-'�\ ::..o.;. U)J ) "Dan kami turunkan kepadamu al-Kitab, " dengan 

_.. ' _.. Q _.. 

firman-Nya, { .,)fj\;, � 1:1_+\ � �J ) "Dan Kami datangkan kamu (Muham-
mad) menjadi saksi atas seluruli umat manusia, " bahwa maksudnya wallahu 
a 'lam, sesungguhnya yang diwajibkan kepadamu hanyalah menyampaikan 
al-Qur'an yang Dia turunkan kepadamu, yang Dia akan mintai pertanggung
jawaban kepadamu mengenai hal tersebut kelak pada hari Kiamat: 
{ � :;J1 :J.o ��� r+.fl i-�( ::_r-;1 :.P i: ) "Maka sesungguhnya Kami akan menanyai 
umat-umat yang ie!ah diutus para Rasul kepada mereka dan sesungguhnya Kami 
akan menanyai (pula) para Rasul (Kami). " (QS. Al-A'raaf: 6) . 

� / )-�" qJ �_,_r x 
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemunkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran. (QS. 16:90) 

Allah Ta'ala memberitahukan bahwa Dia memerintahkan hamba
hamba-Nya untuk berbuat adil, yakni mengambil sikap tengah dan penuh 
keseimbangan, serta menganjurkan untuk berbuat kebaikan. Yang demikian 
it� se�aqa 4�ng� fi_rma�-Ny�X-��g ��in� , 
{ ..JJ \ J9 o'_;,.l! �iJ � � � � � IJT?J ) "Dan balasan suatu kejahatan 
adalah kejahatan yang serupa. Barangsiapa memaafkan dan berbuat baik, maka 
pahalanya atas (tanggungan) Allah. " (QS; Asy-Syuura: 40). 

'Ali bin Abi Thalhah mengatakan, dari Ibnu 'Abbas, { J�t.; ./t 11 jl ) 
'Sesungguhnya Allah memerintahkan untuk berbuat adil, ' dia mengatakan: 
"Y aitu kesaksian, bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain 
Allah." Sufyan b-in 'Uyainah mengatakan: "Adil di sini adalah sikap sama dalam 
melakukan amal untuk Allah, baik amal yang dilakukan secara sembunyi
sembunyi maupun terang-terangan. Ihsan adalah, seseorang yang bathinnya 
itu lebih baik dari yang nampak (zhahimya). Alfahsya dan al-munkar adalah, 
seseorang yang zhahimya itu lebih baik dari bathinnya. 

Tafsir l bnu Katsir J 



16. SURAT AN NAHL 

Firman Allah Ta'ala, { �)1 '-:?� ts�l� ) "Dan memberi kepada kaum 
lterabat, " maksudnya, Dia memerintahk.an untuk menyambung silaturahmi, 
sebagai,lflap/a yan� difit;nanka��Nya dala!H ayat yang lain: 
• 1:--p _)xJ'J J �� J. IJ ��J � ��_;JI b d� J ) "Dan berikanlah kepada 
lteluarga-keluargci yang dekat akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang 
Jalam perjalanan serta janganlah bersikap mubadzir. " (QS. Al-Israa': 26) . 

Firman-Nya, { PI� ��\ y �� ) "Dan Allah melarang dari per
lmatan keji dan munkcir. " Katafawaahisy berarti berbagai perbuatan yang 
diharamkan. Sedangkan munkaraat berarti perbuatan haram yang tampak 
dilakukan seseorang. Karena itu, di tempat lain, Allah Ta'ala berfirman: 
• ��� � �� �1)1 � �� �� j ) "Katakanlah: 'Rabbku hanya meng
baramkan berbagai macam faahisyali (omongan keji), baik yang tampak maupun 
yang tersembunyi. "' (QS. Al-A'raaf: 33). 

Sedangkan al-baghyu berarti permusuhan terhadap umat manusia. 
Dalam sebuah hadits disebutkan: 

�idak ada dosa yang paling layak untuk disegerakan Allah siksanya di dunia 
d.i samping siksa yang disiapkan untuk pelakunya di akhirat, selain al-baghyu 
(sikap permusuhan) dan pemutusan silaturahmi."  

Firman-Nya, { � )  "Dia memberi pengajaran kepadamu, " yakni, 
Dia menyuruh kalian berbuat kebaikan dan melarang kalian berbuat ke
burukan. { J J�J.; ;J:lj ) "Supaya kamu dapat mengambil pelajaran. " Asy
Sya'bi mengungkapkan, dari Basyir bin Nuhaik, aku pernah mendengar Ibnu 
Mas 'ud berkata, "Sesungguhnya ayat al-Qur'an yang paling komprehensif 
(mencakupberdayat di"da.Jam surat an-Nahl, yaitu: �)'1 � J� )'IJ J:W� /� .111 Jl ) 'Sesungguhnya Allah menyuruhmu berlaku adil 
dan berbuat kebaikan, ' dan ayat seterusnya. Demikian yang diriwayatkan 
lbnu Jarir. 

Mengenai sebab turunnya ayat al-Qur'an ini, telah disebutkan sebuah 
hadits hasan yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Nadhar memberitahu 
kami, 'Abdul Hamid memberitahu kami, Syahr memberitahuku, 'Abdullah 
bin 'Abbas memberitahuku, dia bercerita, ketika Rasulullah � duduk-duduk 
di beranda rumahnya, tiba-tiba 'Utsman bin Mazh'un berjalan melewati beliau 
seraya memberi senyum kepada beliau, maka Rasulullah � bertanya: "Tidakkah 
engkau duduk sejenak?" 'Utsman pun menjawab: "Ya." Kemudian Rasulullah 
A pun duduk menghadap ke kiblat, dan ketika beliau tengah berbincang 
dengan 'Utsman, tiba-tiba beliau membuka matanya ke langit seraya me
mandangnya, lalu sej enak beliau memandang ke langit. Kemudian beliau 
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rnengarahkan pandangan beliau ke sebelah kanan di tanah, lalu beliau her
paling dari ternan duduknya, 'Utsrnan, rnenuju ke ternpat yang rnenjadi objek 
pandangan beliau, selanjutnya beliau rneggerakkan kepalanya seolah-olah ia 
sedang rnernaharni apa yang dikatakan kepadanya, sedang Ibnu Mazh'un 
rnernperhatikannya. Setelah selesai rnengerjakan keperluannya dan ia rne
rnaharni apa yang dikatakan kepadanya, rnaka beliau pun rnengarahkan 
pandangannya ke langit sebagairnana beliau telah rnelakukannya pertama kali, 
lalu·pandangannya rnengikutinya sarnpai rnenghilang di langit. Kernudian 
beliau rnenghadap kepada 'Utsrnan, ternan duduknya sernula. Lalu 'Utsrnan 
bin Mazh'un rnengatakan: "Hai Muhammad, selama aku rnenernanirnu duduk, 
tidak pemah aku rnelihatrnu rnelakukan perbuatan seperti perbuatanrnu pada 
pagi hari." Maka beliau bertanya: "Apa yang engkau telah lihat dari apa yang 
aku kerjakan?" Dia rnenjawab: "Aku rnelihat engkau rnengarahkan p an
danganrnu ke langit kernudian engkau rnenjatuhkannya di sebelah kananrnu, 
lalu engkau betpaling kepadanya dan rnernbiarkanku, engkau rnenggerakkan 
kepalamu seolah-olah engkau sedang rnemahami apa yang dikatakan kepadamu. 
Beliau bertanya: "Apakah engkau rnengetahui hal tersebut?" 'Utsrnan rnen
jawab: "Ya. " Maka Rasulullah :i bersabda: "Tadi aku telah didatangi oleh 
utusan Allah, sedang engkau dalarn keadaan duduk . "  'Utsrnan b ertanya: 
"Apakah utusan Allah Gibril �\)?" "Y a," jawab Rasulullah. 'Utsrnan bertanya: 
"Lalu apa yang dikatakannya kepadamu?" Beliau rnenjawab: 
�':11 'if J� 'j\� JJ;j� �t �� jl )> "Sesungguhnya Allah menyuruh berbuat adil dan 
kebaikan, •f dait ayat seteruinya. Kernudian 'Utsrnan berkata: "Yang demikian 
itu terj adi ketika irnan telah b enar-benar bersernayarn di dalarn hatiku, dan 
aku sungguh rnencintai Muhammad fr3." 

Sanad hadits tersebut jayyid rnuttashil hasan. Yang di dalamnya telah 
dijelaskan pendengaran yang bersambung. 

Tafsir lbnu Katsir I 



Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan janganlah 
luzmu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu sesudah meneguhkannya, 
sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu {terhadap sumpah
SMmpah itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. (QS. 
16:91) Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan 
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai kembali, 
kamu menjadikan sumpah (perjanjian)mu sebagai alat penipu di antara
mu, disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak jumlahnya dari 
golongan yang lain. Sesungguhnya Allah hanya mengujimu dengan hal 
itu. Dan sesungguhnya di hari Kiamat akan dijelaskan-Nya kepadamu apa 
yang dahulu kamu perselisihkan itu. (QS. 16 :92) 

Hal ini merupakan bagian yang diperintahkan oleh Allah Ta'ala, yaitu 
menepati janji dan ikatan serta memelihara sumpah yang telah dikuatkan. 
Oleh karena itu, Dia berfirman, � G�y � J��i IJ';,>�� � "Dan jangan· 
lah kamu membatalkan sumpah-sumpah (kamu) itu sesudah meneguhkannya. " 
Janganlah anda mempertentangankan ayat ini dengan ayat berikut ini: J ,... 'II- "" J ,... ,... �)rl ���'f. �/ .:i.ll 1p 'lJ� '']anganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam 
sumpalimu sebagai pengljala1fg,,", clap ayat �et�rusny:ajQS; Al-Baqarah: 224) . 
Dan dengan ayat ini, � ��( 1�\J � bl ��� o) . .;S'' 2-L!> � "Yang demikian 
itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu hila kamu' bersumpah (dan kamu langgar). 
Dan jagalah sumpahmu. " (QS. Al-Maa-idah: 89) .  Artinya, j anganlah kalian 
meninggalkannya tanpa kifarat . Serta dengan sabda Rasulullah � yang di
sebutkan dalam kitab ash-Shahihain, di mana beliau telah bersabda: 

·nemi Allah, sesungguhnya, insya Allah, aku tidak akan bersumpah atas 
suatu sumpah, lalu aku melihat yang lainnya lebih baik darinya melainkan 
aku akan memilih yang lebih baik dan aku membayar kifaratnya. -dalam 
sebuah riwayat disebutkan- dan aku memberi kifarat atas sumpahku itu." 

J anganlah Anda mempertentangkan semua hal di at as dengan ayat 
yang disebutkan dalam surat an-Nahl ini, � IA�y � J��i IJ';,�·f�J � "Dan 
janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu sesudah meneguhkannya. " 
Sebab, yang dimaksud dengan al-aiman ini adalah yang masuk ke dalam per
janjian dan ikatan, bukan sumpah-sumpah yang diucapkan untuk memberi 
perintah atau larangan. Oleh karena itu, mengenai firman Allah T a'ala: 
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�G+fy � J��i ����, "Dan janganlah kamu membatalkan sumpah
sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya, " yakni al-half, sumpah Jahiliyyah. 

Hal itu diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dari Jubair bin Muth'im, dia bercerita, Rasulullah � bersabda: 

"Tidak ada sumpah dalam Islam! Sumpah apa pun yang terdapat pada masa 
Jahiliyyah, maka Islam semakin mengokohkannya."  (HR. Muslim) . 

Artinya, bahwa Islam tidak memerlukan sumpah yang biasa dilakukan 
oleh orang-orang pada masa J ahiliyyah, sebab dengan memegang teguh Islam 
berarti tidak diperlukan lagi apa yang dilakukan orang J ahiliyyah. 

Ada pula yang disebutkan di dalam kitab ash-Shahihain, dari 'Ashim 
al-Ahwal, dari Arras �' dia bercerita: "Rasulullah � telah mengambil sumpah 
antara kaum Muhajirin dan Anshar dalam rumah-rumah kami." (HR. Al
Bukhari dan Muslim). 

Artinya, bahwa beliau telah mengikatkan tali persaudaraan di antara 
mereka, sehingga mereka bisa saling mewarisi sebelum hal itu mansukh (di
hapuskan) oleh Allah. Wallahu a'lam. 

Firman Allah Ta'ala, � 0j:.;G � 11 Jl ' "Sesungguhnya Allah me
ngetahui apa yang kamu perbuat. " Yang demikian itu merup akan tekanan 
sekaligus ancaman bagi orang-orang yang melanggar janji setelah dia menguat
kannya. 

Firman-Nya labih lanjut, � J�f •� � u-: yj)- � ';,�; �tS- 1) ]5�� ' 
"Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang mengura�kan benangnya 
yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai-berai kembali. " Mujahid, Qatadah, 
dan Ibnu Zaid mengatakan: "Ayat ini merupakan perumpamaan bagi orang 
yang melanggar janjinya setelah dia menguatkannya."  Firman-Nya, � J�f } 
bisa merupakan isim mashdar, yang berarti menguraikan pintalan atau mem
batalkannya. Bisa juga berfungsi sebagai pengganti khabar kaana, yang berarti 
j anganlah kalian menjadi te�cer�-b,er¥. ql�h>karena itu, pada ayat berikutnya 
Allah Ta'ala berfirman, � � �) ;..s:s�r 0J0 } ''Kamu menjadikan sumpah 
(pej.anjia"!)mu �ebqgqi altft penipu di antaramu, " yakni, penipuan dan tipu daya. 
� �( :X J) � d 0 _f-5 0i ' "Disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak 
jumlahnya dari golongan yang lain. " Maksudnya, kalian bersumpah kepada 
orang-orang jika jumlah mereka lebih ban yak daripada jumlah kalian, agar 
mereka b ersikap tenang kepada kalian. Jika sudah memungkinkan untuk 
berkhianat, kalian pun mengkhianati mereka. Maka Allah melarang perbuatan 
itu agar kelompok atas memperhatikan kelompok bawah. Jika kelompok atas 

Tafsir l bnu Katsir J 



saja dilarang melanggar perjanjian dengan kelompok bawah, maka larangan 
melanggar janji oleh kelompok bawah terhadap pihak yang memiliki kekuatan 
tentu lebih kuat lagi. 

Mengenai firman Allah T a' ala, � �( � cJ.�f � �( 0 P Jf " "Disebabkan 
llllanya satu golongan yang lebih banyak jumlahnya dari golongan yang lain, " 
Ibnu 'Abbas mengatakan: "Y aitu yang lebih ban yak." Sedangkan Mujahid 
mengatakan: "Mereka bersumpah kepada para khalifah, lalu mereka mendapat
kannya lebih banyak dan lebih mulia dari mereka sehingga mereka membatal
kan sumpah mereka. Mereka bersumpah kepada mereka yang berjumlah lebih 
banyak dan lebih mulia. Lalu mereka pun dilarang melakukan hal tersebut." 

Firman-Nya, � � �I �):.;. dj " "Sesungguhnya Allah hanya mengujimu 
dangan hal itu. " Ibnu J arir mengatakan: "Y akni, dengan perintah memenuhi 
janji. � 0# � �� ��� �Y. � �� " "Dan sesungguhnya di hari Kiamat 
llkan dijelaskan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu perselisihkan itu. " Setiap 
orang akan dibalas atas perbuatan itu, yang baik maupun yang buruk. 

Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikanmu satu umat 
(saja), tetapi Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi 
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan sesungguhnya kamu 
akan ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan.  (QS. 16 :93) Dan 
janganlah kamu jadikan sumpah-sumpahmu sebagai alat penipu di antara-
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mu, yang menyebabkan tergelincir kaki(mu) sesudah kokoh tegaknya, dan 
kamu rasakan kemelaratan (di dunia) karena kamu menghalangi (manusia) 
dari jalan Allah, dan bagimu adzab yang besar. (QS. 16:94} Dan janganlah 
kamu tukar perjanjianmu dengan Allah dengan harga yang sedikit (murah), 
sesungguhnya apa yang ada di sisi Allah, itulah yang lebih baik bagimu 
jika kamu mengetahui. (QS. 1 6:95) Apa yang dari sisimu akan lenyap, dan 
apa yang ada di sisi Allah adalah kekal. Dan sesungguhnya Kami akan 
memberi balasan kepada orang-orang yang sabar dengan pahala yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (QS. 16 :96) 

� ,... ,... ..... ,..,. ,..,.,.. 
Allah � berfirman, � � .1ll �l:::.j.l 1 Y, "Dan kalau Allah menghendaki, 

niscaya Dia menjadikanmu, " wahai sekalian man usia, � ���� �( Y, "satu umat 
(saja). " Yang demikian itu sama seperti firman-Nya: 
�� � c.f� �i J � :;� � ; G :)�Y, "Dan jika Rabbmu menghendaki, tentu
lah beriman semua orang yang di muka bumi ini seluruhnya. " (QS. Y unus: 99). 
Maksudnya, niscaya hubungan di antara kalian akan harmonis dan tidak akan 
terjadi perseli��an, tid�k saling memusuhi dan tidak saling mendengki. 
� r. � � (,?�J r. � � � » J Y, "Tetapi Allah menyesatkan siapa yang di
kehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. " 
Kemudian pada hari Kiamat kelak, Allah akan meminta pertanggungjawaban 
dari seluruh perbuatan kalian, untuk selanjutnya Dia berikan balasan atas 
amal tersebut sekecil apa pun amal perbuatan tersebut. Kemudian Allah Ta'ala 
mengingatkan hamba-hamba-Nya agar tidak menjadikan sumpah sebagai alat 
untuk menipu dan memperdaya agar kaki yang sudah benar-benar kokoh 
tidak tergelincir. Yang demikian itu merupakan perumpamaan bagi orang 
yang sudah istiqamah, lalu menyimpang dan tergelincir dari j alan petunjuk 
karena pelanggaran sumpah yang meliputi perbuatan menghalang-halangi 
manusia dari jalan Allah. Sebab, jika orang kafir melihat orang mukmin me
langgar sumpah yang telah dinyatakan, maka hilanglah kepercayaannya kepada 
agama Islam. Pelanggaran itu dianggap sebagai penghalang bagi umat manusia 
untuk memasuki agama Islam. Oleh karena itu1 Allah Ta'ala berfirman: 
� � ��� rkJ� 1 1 � ::;, ;J.:J� L..:., ; ).J1 lj 1':0 Y, "Dan kamu rasakan ke
melaratan (di dunta) karma kamu menghalangi (manusia) dari jalan Allah, dan 
bagimu adzab yang besar. " 

Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman, � � d 11 W: 11��� Y, "Dan 
janganlah kamu tukar perjanjianmu dengan Allah dengan harga yang sedikit 
(murah), " Maksudnya, janganlah kalian menukar sumpah dengan nama Allah 
dengan barang kehidupan dunia dan perhiasannya. Sebab, semuanya itu sangat 
sedikit jumlahnya. Jika dunia dengan semua isinya ini dimiliki oleh seorang 
anak Adam, niscaya apa yang ada di sisi Allah adalah lebih baik baginya. 

· Artinya, pahala dan balasan Allah itu tetap lebih baik bagi orang yang meng
harap , orang yang beriman kepadanya, orang yang mencarinya, orang yang 

Tatsir l bnu Katsi 



JDelllelihara janjinya dengan harapar: mepdapatk� apa yan_g dijanjikan-Nya. 
Oleh karena itu, Dia berfirman, � � ;s�G .0 _;.t:.; � 0l , '']ika kamu 
mengetahui. Apa yang dari sisimu akan lenyap. " Yakni, akan 'habis, karena 
.masanya berlangsung untuk waktu yang ditentukan, diukur dan ditetapkan 
lwas akhimya. � cJ( 11 �C� , "Dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal. " 
Mak.sudnya, pahala yang diberikan kepada kalian di Surga akan abadi, tiada 
JN:ID;ah terputus dar: tiada pernah �an ha!;>is. 
• � _h 1)\.S"G �� ;J.f.-1 IJ� 0:+JI 0;;,..J J , "Dan sesungguhnya Kami akan 
11Je111.heri balasan kepada orang-orang yang sabar dengan pahala yang lebih baik 
tl.ri apa yang telah mereka kerjakan. " Hal itu merupakan sumpah Allah yang 
dikuatkan dengan huruf lam, yaitu, sesungguhnya Dia akan membalas ber
bagai amal perbuatan baik orang-orang yang sabar dengan pahala yang lebih 
baik dari amal mereka dan menghapus berbagai keburukan mereka. 

Barangsiapa yang mengerjakan amal shalih, baik laki-laki maupun perem
llltln dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan 
lrepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami berikan 
balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 
.ereka kerjakan. (QS. 16 :97) 

Ini merupakan janji dari Allah Ta'ala bagi orang yang mengerjakan 
amal shalih, yaitu amal yang mengikuti Kitab Allah Ta'ala (al-Qur'an) dan 
Sunnah Nabi-Nya, Muhammad �, baik laki-laki maupun perempuan yang 
hatinya beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Amal yang diperintahkan itu 
telah disyari'atkan dari sisi Allah, yaitu Dia akan memberinya kehidupan 
yang baik di dunia dan akan memberikan balasan di akhirat kelak dengan 
balasan yang lebih baik daripada amalnya. Kehidupan yang baik itu mencakup 
seluruh bentuk ketenangan, bagaimanapun wujudnya. Sebagaimana yang di
sebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari 'Abdullah 
bin 'Umar � ,  bahwa Rasulullah � bersabda: 

.. � // .p / / / _1. / / / / 0 /  , ( . oliT � .ill\ Ad J lj� J�JJ �i � �i :U )  

-sungguh beruntung orang yang berserah diri, yang diberi rizki dengan rasa 
cukup, dan diberikan perasaan cukup oleh Allah atas apa yang telah Dia beri
kan kepadanya." (HR. Muslim) . 
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Imam Ahmad juga meriwayatkan, dari 'Anas bin Malik �, dia ber
cerita, Rasulullah � bersabda: 

"Sesungguhnya Allah tidak menzhalimi suatu kebaikan seorang mukmin 
yang Dia berikan di dunia dan diberikan balasan atasnya di akhirat kelak. 
Sedangkan orang kafir, maka dia akan diberi makan di dunia karena berbagai 
kebaikannya di dunia sehingga apabila datang di alam akhirat, maka tiada satu 
pun kebaikan yang mendatangkan kebaikan baginya." (HR. Muslim) . 

Apabila kamu membaca al-Qur'an, hendaklah kamu meminta perlindungan 
kepada Allah dari syaitan yang terkutuk. (QS. 16:98) Sesungguhnya syaitan 
itu tidak ada kekuasannya atas orang-orang yang beriman dan bertawakkal 
kepada Rabbnya. (QS. 16:99) Sesungguhnya kekuasaannya (syaitan) hanya
lah atas orang-orang yang mengambilnya jadi pemimpin dan atas orang
orang yang mempersekutukannya dengan Allah. (QS. 16 : 100) 

Ini merupakan perintah dari Allah Ta'ala kepada hamba-hamba-Nya 
melalui lisan Nabi-Nya, Muhammad �, yaitu jika mereka akan membaca al
Qur'an, maka hendaklah mereka meminta perlindungan kepada Allah dari 
syaitan yang terkutuk. Perintah ini bersifat anjuran, bukan kewajiban. Ke
sepakatan mengenai hal itu diceritakan oleh Abu J a'far bin J arir dan imam
imam lainnya. Hadits yang berkenaan dengan permohonan perlindungan ini 
telah kami kemukakan sebelumnya pada pembahasan pertama. Segala puji 
dan sanjungan hanya milik Allah. 

Firman-Nya, � 0 ft� �� �� 1_;1: ::r-;1 p ;jli£, j � �� ' "Sesung
guhnya syaitan itu tidak ada kekuasannya atas orang-orang yang beriman dan 
bertawakkal kepada Rabbnya. " Ats-Tsauri mengatakan bahwa syaitan itu tidak 
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memiliki kekuasaan atas mereka (orang yang beriman dan bertawakkal kepada 
Rabbnya) untuk menjatuhkan mereka ke dalam dosa yang mereka tidak bisa 
benaubat darinya. Sedangkan yang lainnya mengatakan, artinya, tidak ada 
hujjah bagi syaitan atas mereka. Y �g, lain l�gi m.engatakan, yang demikian 
itu sama seperti firman-Nya, if �I r+: .:.b� ':/1 � "Kecuali hamba-hamba 
Engkau yang mukhlish di antara mereka. " (QS. Al-Bijr: 40). 

if 4.;"):f; 0efll � 4l� L...:11 � "Sesungguhnya kekuasaannya (syaitan) 
banyalah atas orang-orang yang menjadikannya sebagai pemimpin. " Mujahid 
mengatakan: "Yakni, mentaatinya (syaitan) . "  Ulama lainnya mengatakan: 
"'¥ereka menjadi�annya sebagai pelindung selain Allah: 
tt .j _{' ;=.:. � ;...;, ::f-fliJ � "Dan atas orang-orang yang mempersekutukannya dengan 
Allah:" Maksudnya, mereka menyekutukan syaitan dalam beribadah kepada 
Allah Ta'ala. Huruf ba' bisa jadi sebagai ba' sababiyyah, artinya, karena ke
uatan mereka kepada syaitan, mereka menjadi musyrik kepada Allah Ta'ala. 
Ulama lainnya mengatakan b ahwa artinya, syaitan itu bersekutu dengan 
mereka dalam harta benda dan anak-anak. 

Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain sebagai 
penggantinya padahal Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya, 
•ereka berkata: 11Sesungguhnya kamu adalah orang yang mengada-adakan 
Jllja. 11 Bahkan kebanyakan mereka tiada mengetahui. (QS. 16 : 10 1) Kata
ianlah: 11Ruhul Qudus ljibril) menurunkan al-Qur 'an itu dari Rabbmu 
dengan benar, untuk meneguhkan (hati) orang-orang yang telah beriman, 
tlan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang yang berserah 
diri (kepada Allah). 11 (QS . 16 :102) 

Allah Ta'ala memberitahukan tentang lemahnya akal orang-orang 
musyrik serta minimnya keteguhan dan keyakinan mereka. Bahwasanya 
tidak tergambar keimanan pada diri mereka. Bagi mereka telah ditetapkan 
kesengsaraan. Hal itu dapat terlihat saat mereka melihat perubahan hukum-
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hukum, yang menasakh (yang menghapus) 4an yang mansukh (dihapus) . Mereka 
berkata kepada Rasulullah &\, { � C...O( l:.fl }o "Sesungguhnya kamu adalah 
orang yang mengada-ada saja. " Maksudnya, kamu pendusta. Sesungguhnya 
Dia (Allah) adalah Rabb yang Mahatinggi yang berbuat apa saj a  yang Dia 
kehendaki dan menetapkan apa yang Dia inginkan. 

Mengenai firman Allah Ta'ala, { ��: J� ��: D� ���� }o "Apabila Kami 
letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain, " Mujahid mengemukakan, yakni, 
Kami menghapuskannya dan menetapkan yang lainnya. Sedangkan Qatadah 
mengungkapkan, ayat ini sama seperti firman-Nya, �'l'l { W )  �\ : ::.r: �� }o 
"Apa saja ayat yang Kami nasakhkan atau Kami jadikan (manusia) lupa, " dan 
ayat seterusnya. (QS. Al-Baqarah: 106). 

J o �ebJag�i ia;vaban bagi mereka, Allah Ta'ala berfirman: 
{ u�\ (JJ 4.lj Ji }o_ "Ifata�anlah, 'Ruhul Qudus menurunkan al-Qur'an itu, " 
yakni Jibril �\. { ;;.JL: 2J;'J v: }o "Dari Rabbmu dengan benar, " yakni dengan 
kebenaran dan keadilan. { 1}::1 : ;:;.jl'1 :- ?� }o "Untuk meneguhkan (hati) orang· 
orang yang telah beriman, " sehingga mereka membenarkan ayat yang diturun
kan pertama dan kedua, sedang hati-hati mereka merasa tenteram padanya. 
{ J..;-l'.: i� (.5?� (.5»,� }o "Dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang· 
orang yang berserah diri (kepada Allah). " Maksudnya, Allah menjadikan ayat 
ini sebagai petunjuk dan kabar gembira bagi kaum muslimin yang beriman 
kepada Allah � dan Rasul-Nya :1. 

Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata: "Sesungguhnya 
al-Qur'an itu diajarkan oleh seorang manusia kepadanya (Muhammad). " 
Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad bela jar 
kepadanya (adalah) bahasa 'Ajam, sedang al-Qur'an adalah dalam bahasa 
Arab yang terang. (QS. 16: 1 03) 

Allah Ta'ala berfirman seraya memberitahukan tentang kaum musy
rikin, yaitu tentang kebohongan, sikap mengada-ada, dan dusta dalam ucapan 
mereka yang menyatakan bahwa seseorang telah mengajari Muhammad dengan 
al-Qur'an yang dibawakan kepada kami. Mereka menunjuk seorang A'jami 
(non-Arab) yang ada di tengah-tengah mereka, yang dia adalah seorang pedagang 
yang berjualan di Shafa. Mungkin Rasulullah &\ duduk di dekatnya dan ber
bicara kepadanya tentang sedikit hal. Orang itu tidak bisa berbahasa Arab 
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atau mungkin memahami bahasa Arab tetapi hanya sedikit saja, sekedar untuk 
menjawab sapaan yang mesti ditanggapi. 

Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman seraya membantah mereka 
terhadap tindakan mereka yang mengada-ada tersebut: � � �;- J� ��� �� �� 0 J� (,>+11 0u }!> "Padahal bahasa orang yang 
meieka'tuduhkan (bahwa) Muhammad be/ajar kepadanya (adalah) bahasa 'Ajam, 
sedang al-Qur 'an adalah dalam bahasa Arab yang terang. " Y  akni, al-Qur'an. 
Lalu bagaimana mungkin orang yang membawa al-Qur'an dengan kefasihan, 
balaghah, dan berbagai maknanya yang sempurna lagi mencakup, yang ia 
lebih sempurna daripada makna-makna setiap Kitab yang diturunkan kepada 
Bani Israil, b agaimana mungkin dia belajar dari orang yang tidak bisa ber
bahasa Arab (A'jami) ? Hal seperti itu hanya dikemukakan oleh orang yang 
kurang sehat akalnya. 

Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah 
(al-Qur'an), Allah tidak akan memberi petunjuk kepada mereka dan bagi 
mereka adzab yang pedih. (QS. 16 : 104) Sesungguhnya yang mengada-ada
kan kebohongan, hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada ayat
ayat Allah, dan mereka itulah orang-orang pendusta. (QS. 16 : 105) 

Allah Ta'ala memberitahukan bahwa Dia tidak akan memberi petunjuk 
kepada orang yang menolak berdzikir kepada-Nya sena melengahkan diri ter
hadap apa yang telah Dia turunkan kepada Rasul-Nya � serta tidak memiliki 
tujuan untuk beriman kepada apa yang datang dari sisi Allah. Manusia j enis 
ini tidak akan mendapatkan petunjuk menuju iman kepada tanda-tanda ke
kuasaan-Nya serta apa yang dibawa oleh Rasul yang diutus-Nya di dunia, 
dan di akhirat kelak dia akan mendapatkan siksaan yang menyedihkan lagi 
menyakitkan. 

Selanjutnya, Dia juga memberitahukan bahwa Rasul-Nya � bukan 
seorang yang mengada-ada dan bukan pula pembohong, sebab yang mengada
ada kebo�10ngel? }erha_dap 1}-�ah dan Rasul-Nya � adalah makhluk yang paling 
jahat, � �I ��.;'� 0 _B'.f-'1 0:fll 0� }!> "Yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, "-
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dari kalangan kaum kafir, atheis, yang di masyarakat dikenal sebagai pendusta. 
Sedangkan Rasulullah, Muhammad � merupakan orang yang paling jujur, 
paling baik, dan paling sempurna ilmu, amal, iman dan keyakinannya. Beliau 
dikenal sebagai orang yang paling jujur di kalangan kaumnya, dan tidak ada 
seorang pun yang meragukan hal tersebut, sehingga di kalangan mereka, beliau 
diberi gelar "al-Amin". Oleh karena itu, ketika Heraclius, raja Romawi, her
tanya kepada Abu Sufyan mengenai berbagai persoalan yang berkenaan dengan 
sifat Rasulullah �' yang di antaranya ditanyakan: "Apakah kalian pernah 
menuduhnya berdusta sebelum dia mengatakan sesuatu?" Abu Sufyan men
jawab: "Tidak pernah." "Jika kepada manusia saja dia tidak pernah berdusta, 
apalagi kepada Allah £," lanjut Heraclius. 

Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat 
kemurkaan Allah}, kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap 
tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang melapang
kan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan 
baginya adzab yang besar. (QS. 1 6: 106) Yang demikian itu disebabkan 
karena sesungguhnya mereka mencintai kehidupan dunia lebih dari akhirat, 
dan bahwasanya Allah tiada memberi petunjuk kepada kaum yang kafir. 
(QS. 16 :107) Mereka itulah orang-orang yang hati, pendengaran dan peng
lihatannya telah dikunci mati oleh Allah, dan mereka itulah orang-orang 

Tafsir l bnu Katsir j 



yang !alai. (QS. 16 : 108) Pastilah bahwa mereka di akhirat nanti adalah 
orang-orang yang merugi. (QS. 16: 109) 

Allah Ta'ala menceritakan tentang orang-orang yang kafir kepada-Nya 
setelah mereka beriman. Mereka melapangkan dadanya bagi kekafiran dan 
merasa tenteram kepadanya. Allah � murka terhadap mereka, karena mereka 
telah mengetahui keimanan. Lalu Allah mengancam mereka bahwa di akhirat 
kelak mereka akan mendapatkan siksaan yang pedih, karena mereka lebih 
mencintai dunia daripada akhirat, serta lebih memilih kemurtadan demi dunia. 
Allah tidak akan memberi petunjuk kepada hati mereka dan tidak meneguhkan 
mereka pada satu agama yang benar. Oleh karenanya, Allah Ta'ala mengunci 
mati hati mereka sehingga mereka tidak bisa memahami sesuatu pun yang 
dapat bermanfaat bagi mereka, serta menutup pendengaran dan pandangan 
mereka sehingga mereka tidak mengambil manfaat sama sekali darinya. Mereka 
benar-benar lengah terhadap apa yang diinginkan dari penciptaan mereka. 
� i'? '1 � "Pastilah, " maksudnya, suatu keharusan dan tidak juga heran jika di 
an tara sifatnya ini adalah «{ 0 J� GJ1 � •.:e:-�� � r-11 1' "Mereka itu termasuk 
orang-orang yang merugi di akhirat. " Maksudnya, orang-orang yang merugikan 
diri mereka sendiri dan juga keluarga mereka pada hari Kiamat kelak. 

Adapun firman Allah Ta'ala, «{ 0U.)'� � ;£� :jf :; �� 1' "Kecuali 
orang yang dipaksa sedang hatinya merasa tenter am dalam keimanan, " merupa
kan pengecualian bagi orang-orang yang kafir secara lisan, dan tutur katanya 
sejalan dengan kaum musyrikin karena dipaksa, dipukul dan disakiti, padahal 
hatinya menolak apa yang dikatakan mulutnya, dan hatinya tetap beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Al-'Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas 
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 'Ammar bin Y asar, yaitu ketika 
dia disiksa oleh orang-orang musyrik sehingga dia kufur terhadap Muhammad 
�' dia menyetujui mereka dalam hal itu karena dipaksa. Setelah itu, dia datang 
kepada Nabi untuk memohon maaf, hingga akhirnya turunlah ayat ini. 

Oleh karena itu, para ulama sepakat bahwa orang yang dipaksa untuk 
kafir boleh melakukan perbuatan yang mendekati tujuan si pemaksa demi 
menjaga nyawanya. Dia juga boleh menolak paksaan itu sebagaimana yang 
dilakukan oleh Bilal �' yang menolak paksaan mereka untuk kafir, padahal 
mereka melakukan berbagai macam tindakan menyakitkan kepadanya, bahkan 
mereka menidihkan batu besar ke dada Bilal di bawah terik matahari. Mereka 
menyuruhnya untuk menyekutukan Allah, tetapi Bilal menolak seraya berkata, 
"Ahad .. Ahad." Bilal juga berkata: "Demi Allah, seandainya aku mengetahui 
ungkapan yang paling kalian benci, niscaya aku akan mengucapkannya. " 
Mudah-mudahan Allah meridhai dan memberikan keridhaan kepadanya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Ikrimah bahwa 'Ali � pernah 
membakar beberapa orang yang murtad dari Islam. Lalu hal itu didengar oleh 
Ibnu 'Abbas, kemudian dia berkata: "Aku tidak akan membakar mereka 
dengan api, karena Rasulullah §i telah bersabda: 
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'] anganlah kalian mengadzab dengan adzab Allah.' 

' ,., � ,., 
( .4ll l yl� lj;J:#J � ) / / / 

Dan aku memerangi mereka berdasarkan sabda Rasulullah �: 

'Barangsiapa mengganti agamanya, maka perangilah dia. "' 

Kemudian hal tersebut didengar oleh 'Ali , maka dia pun berkata: 
"Celaka ibu Ibnu 'Abbas." (HR. Al-Bukhari) . 

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Burdah, dia bercerita, 
Mu'adz bin Jabal pernah mendatangi Abu Musa di Y aman. Ternyata sudah 
ada orang bersamanya. Lalu Mu'adz bin Jabal bertanya: "Siapakah orang ini?" 
Dia menjawab: "Dia adalah seorang Y ahudi, dia sudah masuk Islam tetapi 
kemudian menjadi Yahudi lagi, sedang kami ingin dia tetap memeluk Islam 
semenjak -dia berkata, kira-kira- dua bulan yang lalu." Kemudian dia berkata: 
"Demi Allah, aku tidak akan duduk sehingga kalian memenggal lehernya. " 
Kemudian lehernya pun dipenggal. Lebih lanjut dia berkata: "Allah dan Rasul
Nya telah menetapkan, barangsiapa keluar dari agamanya (murtad) , maka 
bunuhlah. Atau beliau juga bersabda: 'Barangsiapa mengganti agamanya, maka 
bunuhlah dia. '" Kisah ini terdapat dalam kitab ash-Shahihain dengan lafazh 
yang lain. 

Yang utama dan terbaik adalah hendaklah orang muslim tetap teguh 
memeluk agamanya meski dia harus dibunuh, sebagaimana yang disebutkan 
oleh al-Hafizh Ibnu 'Asakir di dalam biografi 'Abdullah bin Hudzafah as
Sahami, salah seorang Sahabat, di mana dia pernah ditawan oleh Romawi. 
Kemudian mereka membawanya ke hadapan raja mereka. Maka raja Romawi 
itu berkata: "Masuklah agama Nasrani, aku akan sertakan dirimu dalam pe
ngurusan kerajaanku ini dan akan aku nikahkan dirimu dengan puteriku." 
Maka 'Abdullah berkata: "Kalaupun engkau memberikan semua yang engkau 
miliki dan semua yang dimiliki oleh bangsa Arab kepadaku, dengan harapan 
aku mau meninggalkan agama Muhammad � meski hanya sekejap mata, 
niscaya hal itu tidak akan pernah aku lakukan." "Kalau begitu aku akan mem
bunuhmu," lanjut si raja itu. 'Abdullah pun menjawab: "Silakan." 

Kemudian raja itu memerintahkan untuk menyalibnya, dan mereka 
pun menyalibnya. Dia juga memerintahkan pemanah untuk memanahnya, 
maka mereka pun memanahnya dari dekat, pada bagian dua tangan maupun 
dua kakinya, seraya menawarkan kepadanya agar dia memeluk agama Nasrani, 
tetapi dia tetap menolaknya. Kemudian si raja itu menyuruh anak buahnya 
untuk menurunkannya, dan dia pun diturunkan (dilepaskan dari salib) . 
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Selanjutnya, raja itu minta dibawakan kuali besar, dan dalam satu 
riwayat disebutkan, dengan sapi dari baja, lalu dipanaskan. Kemudian ada 
tawanan dari kaum muslimin dipanggil, maka tawanan itu dilemparkan dan 
temyata hanya tinggal tulang, sedang 'Abdullah melihatnya. Selanjutnya, di
tawarkan lagi kepada 'Abdullah untuk pindah agama, tetapi 'Abdullah tetap 
menolaknya. 

Setelah itu, raja itu minta agar dia dimasukkan ke dalam kuali besar. 
Lalu 'Abdullah diangkat untuk kemudian dimasukkan ke dalamnya, maka 
dia pun menangis dan dia benar-benar ingin memasukinya. Kemudian dia 
dipanggil, maka dia berkata: "Sesungguhnya aku menangis karena jiwaku ini 
hanyalah satu jiwa, yang dimasukkan ke dalam kuali besar ini karena Allah, 
dan aku ingin memiliki jiwa (nyawa) sebanyak jumlah rambut yang ada di 
dalam tubuhku, disiksa dengan siksaan ini karena Allah. 

Dalam beberapa riwayat disebutkan bahwa 'Abdullah dipenjara, tidak 
diberi makan dan minum dalam beberapa hari. Kemudian dikirimkan kepada
nya minuman khamr dan daging babi, tetapi dia tidak mau mendekatinya. 
Lalu dia pun dipanggil dan ditanya: "Apa yang membuatmu menolak makan?" 
'Abdullah menjawab: "Sesungguhnya khamr dan daging itu telah dihalalkan 
bagiku tetapi aku tidak ingin membuatmu gembira karenaku. " Kemudian 
raja itu berkata: "Kalau begitu, ciumlah kepalaku, dan setelah itu aku akan 
melepaskanmu." Abdullah menjawab: "Tetapi kamu harus melepaskan juga 
seluruh tawanan muslim." "Baiklah." Kemudian 'Abdullah pun mencium 
kepala raja itu sehingga dia dan seluruh tawanan muslim dibebaskan. 

Setelah pulang, 'Umar bin al-Khaththab � berkata: "Merupakan suatu 
keharusan bagi setiap orang muslim untuk mencium kepala 'Abdullah bin 
Hudzafah, dan aku yang akan memulainya." Maka 'Umar pun mencium 
kepala 'Abdullah bin Hudzafah � .  

Dan sesungguhnya Rabbmu (pelindung) bagi orang-orang yang berhijrah 
sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan sabar; sesungguh-
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nya Rabbmu sesudah itu benar-benar Mahapengampun lagi Mahapemurah. 
(QS. 16:1 10) (Ingatlah) suatu hari (ketika) tiap-tiap diri datang untuk mem
bela dirinya sendiri dan bagi tiap-tiap diri disempurnakan (balasan) apa 
yang telah dikerjakannya, sedang mereka tidak dianiaya (dirugikan). (QS. 
16: 1 1 1 ) 

Mereka ini adalah kelompok lain, yaitu kelompok kaum mustadh
'afiin (orang-orang yang lemah) di Makkah yang dihinakan di tengah-tengah 
masyarakatnya dengan diserang berbagai macam fitnah. Kemudian Allah 
memberikan kesempatan kepada mereka untuk menyelamatkan diri dengan 
berhijrah. Maka mereka pun meninggalkan tanah kelahiran mereka dan juga 
keluarga serta harta benda mereka, dalam rangka mencari keridhaan dan 
ampunan Allah Ta'ala. Mereka berbaris di jalan orang-orang yang beriman 
dan berjihad bersama mereka melawan orang-orang kafir seraya bersabar. 

Selanjutnya, Allah Ta'ala memberitahukan bahwa setelah mereka 
menjalani semuanya itu, yaitu fitnah, maka sesungguhnya Dia benar-benar 
Mahapengampuq lagi Ma4ap�murap terhadap mereka pada hari kebangkitan 
mereka kelak, � j.)L.;J � J5 .;\; i;.. jl> "Pada hari ketika tiap;tiap diri datang 
untuk membela. " Maksudnya, setiap orang membela � � � jl> ''Dirinya 
sendiri, " dan tidak seorang p�n �ap�t �emb�la� orang lain, 6aik bapak, anak, 
saudara, maupun isteri. � �G u-AS J5 �')J jl> "Dan bagi tiap-tiap diri di
sempurnakan (balasan) apa yang {elah dikerjakannya, " amal perbuatan baik 
maupun perbuatan buruk. � 0� � ;J>� jl> "Sedang mereka tidak dianiaya 
(dirugikan), " yakni, pahala kebaikannya tidak akan dikurangi dan balasan 
keburukannya pun tidak akan ditambah, dan mereka tidak akan dizhalimi 
sedikit pun. 

�{��_; ® .:S.,_;:.. ,�Y,LL.... t��s!_;J\J�\ 
� �;.�:J.;�_J;_,ti:JI�J::'��:k,�j_.?_:; 

Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan ( dengan) sebuah negeri yang 
dahulunya aman lagi tenteram, rizkinya datang kepadanya melimpah ruah 
dari segenap tempat, tetapi (penduduknya) mengingkari nikmat-nikmat 
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Allah; karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan 
ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka perbuat. (QS. 16 : 1 12) Dan 
sesungguhnya telah datang kepada mereka seorang Rasul dari mereka sendiri; 
tetapi mereka mendustakannya; karena itu mereka dimusnahkan adzab dan 
mereka adalah orang-orang yang zhalim. (QS. 16 : 1 13) 

Ini merupakan perumpamaan yang elitujukan kepada penduduk Makkah. 
Sebelumnya Makkah merupakan kota yang aman, nyaman, dan penuh ke
tenteraman, eli mana orang-orang yang hidup eli sekitamya banyak yang tergiur 
untuk tinggal di sana. Barangsiapa memasukinya, maka dia akan aman, dan 
tidak akan takut. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala, 
�", ' 1<- �:x· � .jl "'. ' L.I: �- - ' � f . ('· ! ' rf 'Lp' f '. � -, � ; 1 �f e>l l}'u" }. 
• <.5"' w _f"-' •• : � • r- � � r-) - ) r.:.r: (..5 � e : ) r 

� LflJ ;  �j) 
"Dan mereka berkata: ']ika kami mengikuti petunjuk bersamamu, niscaya kami 
akan diusir dari negeri kami. 'Dan apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan 
mereka dalam daerah haram (tanah suci) yang aman, yang didatangkan ke tempat 
itu buah-buahan dari segala macam (tumbuh-tumbuhan) untuk menjadi rizki 
(bagimu) dari sisi Kami?" (QS. Al-Qashash: 57) .  

Demikian pula di sini Allah Ta'ala berfirman, � 1:xi� 0jJ �� , 
"Rizkinya datang kepadanya melimpah ruah, " yakni banyak lagi penuh ke
mudahan, � .11 �l �� 0� Y ; J;> "Dari segenap tempat, tetapi (penduduk
nya) mengingkari nikmat-nikmat Allah. " Y akni, mengingkari berbagai nikmat 
Allah T a' ala yang dilimp ahkan, dan nikmat terbesar yang diingkari adalah eli
Ut}LS�ya Muha�ad � kep�d� _mere�a,&s��ago/�ana yang_ difirm�ka�-Ny_�: 
� )�I �J 4� ��� .)j.JI ).:>  �'_,; l_,b-(J 1:,£ .0!1 Z.::...:.:U I}J.; �fJI �� ) �� J;> 
"Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang nienukar nikmat Allah dengan 
kekafiran dan menjatuhkan kaumnya kelembah kebinasaan, yaitu neraka ]ahan
nam; mereka masuk ke dalamnya; dan itulah seburuk-buruknya tempat kediaman. " 
(QS. Ibrahim: 28-29) . 

Oleh karena itu, Allah Ta'ala mengganti dua keadaan mereka dengan 
keadaa? yang l�in, d\ man� �llah T a' ala berfirman: 
� jf'JIJ c:._YJI uL..:!. .0!1 41�� J;> "Karena itu, Allah merasakan kepada mereka 
pakaian lielaparan dan ketakutan. " Y  akni, Allah memakaikan dan merasakan 
kelaparan kepada penduduk Makkah, setelah sebelumnya mereka memperoleh 
berbagai j enis buah-buahan dan rizkinya datang dengan melimp ah ruah dari 
segenap penjuru. Yang demikian itu karena mereka mendurhakai Rasulullah � 
dan menentangnya. Kemudian beliau mendo'akan keburukan terhadap mereka 
berupa kekurangan pangan selama tujuh tahun seperti yang menimpa kaum 
Nabi Yusuf. Mereka ditimpa dengan kekeringan yang melenyapkan segala 
sesuatu, sehingga mereka memakan kotoran unta yang elicampur dengan darah
nya jika mereka menyembelihnya. 
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Firman-Nya, 4 0:,_;j1� )> "Dan rasa takut. " Yang demikian itu karena 
mereka telah mengga.rlti rasa aman dengan rasa  takut kepada Rasulullah £3 
dan para S ahabatnya ketika mereka telah berhijrah ke Madinah, yaitu rasa 
takut kepada kekuatan pasukan dan bala tentaranya. Allah menghancurkan 
dan menghinakan segala sesuatu yang mereka miliki, sehingga Allah mem
bebaskan kota Makkah untuk Rasulullah £3 yang disebabkan oleh ulah mereka 
sendiri, kezhaliman, dan pendustaan mereka terhadap Rasulullah £3 yang 
diutus kepada mereka dari kalangan mereka sendiri. Sebagaimana Allah Ta'ala 
telah membalikkan kondisi kaum kafir dari aman menjadi takut dan dari 
limpahan rizki menjadi kelaparan. Maka, demikian pula Allah membalikkan 
keadaan orang-orang mukmin dari rasa takut menjadi rasa aman dan dari 
kekurangan menjadi b anyak rizki. Dia menjadikan mereka sebagai pemimpin 
umat manusia, hakim, pemuka, panglima, dan imam mereka. 

Maka makanlah yang halal lagi baik dari rizki yang telah diberikan Allah 
kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah,jika hanya kepada-Nya saja kamu 
beribadah. (QS. 16: 1 1 4) Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atas
mu (memakan) bangkai, darah, daging babi dan apa yang disembelih dengan 
menyebut nama selain Allah; tetapi barang siapa yang terpaksa memakan
nya dengan tidak menganiaya dan tidak pula melampaui batas, maka 
sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapemurah. (QS . 1 6: 1 1 5) 
Dan janganlah kamu mengatakan terhadapa apa yang disebut-sebut oleh 
lidahmu secara dusta "ini halal dan ini haram ", untuk mengada-adakan 
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kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang yang mengada-adakan 
kebohongan terbadap Allah tiadalah beruntung. (QS. 16 :1 16) (Itu adalah) 
kesenangan yang sedikit; dan bagi mereka adzab yang pedih. (QS. 16 : 1 17) 

Allah Ta'ala berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-Nya 
yang beriman untuk memakan rizki yang halal lagi baik yang telah diberi
kan-Nya, serta mensyukurinya. Sesungguhnya Dialah yang memberikan dan 
mengaruniakan nikmat yang hanya Dia yang berhak mendapatkan peng
hambaan, yang tiada sekutu bagi-Nya. 

Kemudian Allah Ta'ala menyebutkan hal-hal yang diharamkan bagi 
mereka yang memang berbahaya bagi mereka dalam memeluk agama dan 
dunia mereka, baik yang berupa bangkai, darah, dan daging babi: � � 11 � �( �� � "Dan apa yang disembelih dengan menyebut nama selain 
Allah. " Artinya, binatang yan� disel?belih dengan menyebut selain nama 
Allah. Meskipun demikian, � �� � � "Barangsiapa yang terpaksa memakan
nya, " yaitu, y�g di� l;?u��kan, tanpa penganiayaan dan tidak pula melampaui 
batas, � � J J� ..!JI 0� � "Maka sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi 
Mahapemurah. " Pembaha5an mengenai ayat seperti ini telah disampaikan pada 
surat al-Baqarah7, yang sudah mencukupi sehingga tidak p erlu dilakukan 
pengulangan. Segala puji dan sanjungan hanya bagi Allah semata. 

Selanjutnya, Allah T a' ala melarang hamba-hamba-Nya untuk menempuh 
jalan orang-orang musyrik dalam menghalalkan dan mengharamkan sebutan
sebutan yang mereka istilahkan hanya berdasarkan pendapat mereka sendiri, 
seperti misalnya, al-bahiirah, as-saa-ibah, al-washiilah, al-haam, dan lain-lainnya 
yang mereka buat sendiri pada masa J ahiliyyah. Maka Allah T a'ala berlirman: � ��� 11 � IJ� ;1:;- 1:U.� J� 11J. ��� �f �� 1) );�� � "Dan 
janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu secara 
dusta "ini halal dan ini haram ", untuk mengada-adakan kebohongan terhadap 
Allah. " Yang termasuk dalam hal ini adalah orang yang melakukan suatu bid'ah 
yang tidak didasarkan pada sandaran syari'at, atau orang yang menghalalkan 
apa yang diharamkan oleh Allah, atau mengharamkan apa yang dihalalkan 
oleh Allah hanya berdasarkan pada pendapat dan hawa nafsunya saja. Apa 
yang terdapat pada firman-Nya, � �� � "Apa yang disebut-sebut. " me
rupakan mashdariyyah, dengan pengertian, janganlah kalian mengatakan 
kebohongan karena apa yang dikatakan oleh lidah kalian. 

, 1$-e�udj�n, Alia� l}len,ganc� tindakan hal tersebut seraya berlirman, � 0 �'1 '-:-'�1 ..!JI � 0 /).4; ::r-+JI 01 � "Sesungguhnya orang yang mengada
adakan kebohongcm terhadap Allah t!adalah beruntung. " Y  akni, di dunia dan 
juga di akhirat. Adapun di dunia adalah berupa kenikmatan yang sangat sedikit, 
sedangkan di akhirat mereka akan mendapatkan adzab yang sangat pedih. 

7 A yat 171 .  -ed. 
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Dan terhadap orang-orang Y ahudi, Kami haramkan apa yang telah Kami 
ceritakan dahulu kepadamu; dan Kami tiada menganiaya mereka, akan 
tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. (QS. 16 : 1 18) Ke
mudian, sesungguhnya Rabbmu (mengampuni) bagi orang-orang yang 
mengerjakan kesalahan karena kebodohannya, kemudian mereka bertaubat 
sesudah itu dan memperbaiki (dirinya); sesungguhnya Rabbmu sesudah itu 
benar-benar Mahapengampun lagi Mahapemurah. (QS. 16 : 1 19) 

Setelah Allah Ta'ala menerangkan bahwa Dia mengharamkan kepada 
kita semua bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang disembelih dengan 
menyebut nama selain Allah, Dia hanya memberikan rukhshah (keringanan) 
dalam hal tersebut ketika dalam keadaan darurat saj a  -dan yang demikian itu 
merupakan pemberian keleluasaan bagi umat ini karena Allah mengiinginkan 
kemudahan bagi mereka dan tidak menginginkan kesulitan bagi mereka-. 
Allah � menceritakan apa yang Dia haramkan bagi orang-orang Y ahudi 
dalam syari 'at mereka sebelum dihapuskan serta kesempitan dan belenggu, 
jusa� beban� besar yang mer�ka dapat��n, di mana Dia berfirman: 
4 J..; ,x � �C C.J- ly� J-�1 �J Y, "Dan terhadap orang-orang Yahudi, 
Kami haramkan apa yang telah Kami ceritakan dahulu kepadamu, " yakni yang 
terdapat di dalam surat al-An'aam, firman-Nya: 
� G  �� �� � :  ) J, '_ "

'f� c•� . :jl� ��11 �. � � !:.. � ' 1<- G"� 1 �� �. JJI ���� � 
• '-"-'Y � r-=- ..r- r J r-':' .x J � <$ u-- ..r- J u-:-, � J " 
/ / / / .;; / 

"Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala binatang yang ber
kuku; dan dari sapi dan domba, Kami haramkan atas mereka lemak dari kedua 
binatang itu, selain lemak yang melekat di punggung keduanya atau yang diperut 
besar dan usus atau yang bercampur dengan tulang. Demikianlah Kami hukum 
mereka disebabkan kedurhakaan mereka; dan sesungguhnya Kami adalah Maha
benar. (QS. Al-An'aam: 146) .  

Oleh karena itu, di sini Allah Ta'ala berfirman, 4 ;J.�C� Y, "Dan 
Kami tidak menzhalimi mereka, " atas kesempitan yang Kami berikan kepada 
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mereka, � 0_,��1.; �� i}G �� 1 "Akan tetapi merekalah yang menganiaya 
diri mereka sendiri. " Maksudnya, mereka itu memang b erhak mendapatkan 
hal tersebut. Yang demikian itu sama seperti firman Allah T a' ala: 
-' ( ,(-- 11 I � . '. � ' �� � � �  Gi..( uS � " 'I� G" � I �� � JJI �. '  Jkj },_ "< � � US' � . J (Y'T � · · •  � F J 0--'-� if I · y 
''Maka disebabkcm kezhalirrian orang-orang Y ahudi, Kami haramkan atas mereka 
(makan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka, 
dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah. " (QS. An
Nisaa' :  160) . 

Setelah itu, sebagai pemberian kemurahan dan karunia, Allah T a'ala 
memberitahukan mengenai hak orang-orang mukmin yang melakukan ke
maksiatan, bahwa barangsiapa di antara mereka yang bertaubat kepada-Nya, 
maka Dia akan menerima taubatnya. 

Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan teladan 
lagi patuh kepada Allah dan hanif Dan sekali-kali bukanlah dia termasuk 
orang-orang yang mempersekutukan (Rabb), (QS. 16 : 120) (lagi) yang men
syukuri nikmat-nikmat Allah, Allah telah memilihnya dan menunjukinya 
kepada jalan yang lurus. (QS. 16 : 121)  Dan Kami berikan kepadanya ke
baikan di dunia. Dan sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk 
orang-orang yang shalih. (QS. 16: 122) Kemudian Kami wahyukan kepadamu 
(Muhammad): "Ikutilah agama Ibrahim seorang yang hanif, " dan bukanlah 
dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan Rabb. (QS. 16 :123) 

Allah Ta'ala memuji hamba, Rasul, sekaligus kekasih-Nya, Ibrahim �\, 
imam bagi orang-orang han if (yang condong kepada kebenaran), dan bapak 
para Nabi. Allah telah membebaskannya dari kaum musyrikin, orang-orang 
Y ahudi, dan orang-orang Nasrani, di mana Dia berfirman: 
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.::; r;J "" .::; ;;, j "' "' !1) { � � � t.;  -.... 1 JL._5' �!:l.l Jl ' "Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam 
yang dapat 'dijadikan teladan Lagi patuh kepada Allah dan hanif" Adapun ummah 
berarti imam yang diikuti, sedangkan al-qaanit berarti orang yang khusyu' 
lagi patuh. Al-hanif berarti orang yang berpaling dari kemusyrikan menuju 
kepada tauhid. Oleh karena itu, Dia berfirman, { 0.{ �� � 2.1; r-J� ' "Dan 
sekali-kali bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Rabb). " 
Sufyan ats-Tsauri menceritakan dari Abul 'Ubaidin, bahwasanya dia pernah 
bertanya kepada 'Abdullah bin Mas 'ud mengenai al-ummatul qaanit, maka 
dia menjawab, al-ummah berarti pengajar kebaikan, sedangkan al-qaanit berarti 
yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Sedangkan Mujahid mengemukakan: 
"Al-ummah berarti umat itu sendiri." 

Firman-Nya, { �� i:.fG ' "Yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah, " 
yakni, dia senantiasa mensyukuri nikmat-nikmat Allah yang telah dianugerah
kan kepadanya. Hal itu senada dengan firman-Nya: { J� '-?jll �1:1.1� ' "Dan 
Ibrahim yang senantiasa menyempurnakan janji. " (QS. An-Najm: 37): Maksud
nya, dia menjalankan semua yang diperintahkan oleh Allah T a'ala kepadanya. 

Firman-Nya, { ��� ' "Allah telah memilihnya. " Kata ijtaba berarti 
memilih dan menyaring. 

Kemudian Dia berfirman, { 1, .( � .bi� J1 ��:U.� ' "Dan menunjukinya 
kepada jalan yang lurus, " yaitu, beribadali. kepada Allah semata, yang tiada 
sekutu bagi-Nya sesuai dengan syari'at yang diridhai-Nya. 

Firman-Nya, { i�' :.. Will .} �� �:71:� ' "Dan Kami berikan kepadanya 
kebaikan di dunia. " Y  akni, Kami (Allah) menghimpunkan segala sesuatu yang 
dibutuhkan oleh orang m;r�mi�, dalam menyempurnakan kehidupannya 
yang baik. { ��� � o� '11 J �lJ ' "Dan sesungguhnya di akhirat kelak dia 
benar-benar termasuk orang-orang yang shalih. " Mengenai firman Allah Ta'ala, ,::; ) ). / /  { � WJ.Ji J ·' �:f1�1 ' "Dan Kami berikan kepadanya kebaikan di dunia, " 
Mujahid mengatakan, yakni lisan kejujuran. Dan di antara kesempurnaan, 
keagungan, keshahihan tauhid dan jalannya adalah Kami wahyukan kepadamu, 
hai pen�tup p�ra ,R¥ul dan P,�muka para Nabi: 
{ 0.{ �� � J\.5'� J � �1:1.1 � �� Ji ' "Ikutilah agama Ibrahim seorang yang 
hanif Dan bukanlah aia tennasuli orang-orang yang mempersekutukan Rabb. " 
Yang demikian itu senada dengan firman-Nya dalam surat al-An'aam: 
4 '. ("' ', J i1 '. 'Jt.S-G' � , n a. L..::i t:.:. <' J .bi' •l1 -;" · 1:u. .�� , �� }. "( � � <X ) - � J., < ., - � ff 1.5· r.,!J � c..r· J y 
"Katakanlah, 'Sesungguhnya aku teLah ditun]u'ki oleE Rabbliu kepada jalan' yang 
lurus, (yaitu) agama yang benar; agama Ibrahim yang lurus; dan Ibrahim itu 
bukanlah termasuk orang-orang yang musyrik. "' (QS. Al-An'aam: 161) .  

Selanjutnya, dengan nada mengingkari orang-orang Y ahudi, Allah 
T a' ala berfirman: 
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Sesungguhnya diwajibkan (menghormati) hari Sabtu atas orang-orang 
{Yahudi) yang berselisih padanya. Dan sesungguhnya Rabbmu benar-benar 
akan memberi keputusan di antara mereka di hari Kiamat terhadap apa 
yang telah mereka perselisihkan itu ". (QS. 16: 124) 

Tidak diragukan lagi bahwa Allah Ta'ala telah mensyari'atkan kepada 
setiap umat satu hari dalam satu minggu supaya mereka berkumpul untuk 
beribadah. Karenanya, Allah mensyari'atkan hari Jum'at bagi umat ini, karena 
hari Jum'at adalah hari keenam yang padanya Allah menyempumakan pen
ciptaan serta sempuma pula nikmat bagi hamba-hamba-Nya. Dikatakan bahwa 
Allah mensyari'atkan hari tersebut Gum'at) kepada Bani Israil melalui lisan 
Musa, tetapi mereka menolaknya dan malah memilih hari Sabtu, karena Sabtu 
merupakan hari di mana Allah tidak menciptakan makhluk apa pun di dalam
nya, karena penciptaan semua makhluk telah sempuma pada hari sebelumnya, 
yaitu J urn' at. Yang kemudian Allah menetapkan hari itu bagi mereka di dalam 
syari'at Taurat. Dia berpesan kepada mereka supaya berpegang teguh padanya 
serta memeliharanya, disertai perintah-Nya kepada mereka supaya mengikuti 
Muhammad :i jika Dia telah mengutusnya dan mengambil janji dari mereka 
untuk itu. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 

J ,.. � ,.. ,.. � � l_,..;b:-1 ;jj.\1 JP �� � L:.fl � "Sesungguhnya diwajibkan (menghormati) 
hari Sabtu atas orang-orang (Yahudi) yang berselisih padanya. " Mujahid me
ngemukakan, mereka mengikuti hari Sabtu dan meninggalkan hari Jum'at, 
lalu mereka masih tetap terus berpegang teguh padanya sehingga Allah Ta'ala 
mengutus 'Isa putera Maryam. Ada yang mengatakan, bahwa dia merubahnya 
kepada hari Ahad. Ada juga yang mengatakan, bahwa dia tidak meninggalkan 
syari'at Taurat kecuali beberapa hukum yang dinasakh, dan bahwasanya 'Isa 
masih terns memelihara hari Sabtu sehingga dia diangkat ke langit. Sepeninggal 
'Isa, kaum Nasrani pada masa Costantine, memindahkan hari Sabtu ke hari 
Minggu, dengan tujuan agar tidak bersamaan dengan orang-orang Y ahudi. 
Mereka berpindah arah dalam shalat, yang sebelumnya menghadap ke Shakhrah 
menuju ke Timur. Wallahu a'lam. 

Di dalam kitab ash-Shahihain disebutkan hadits 'Abdurrazzaq, dari 
Abu Hurairah �. bahwa Rasulullah iii pemah bersabda: 

,.. .J ,. ,.. o o j ,.. o ,. ,.- .- r o 0 1-XA � .. w o. ��� 1 � 1 ° )  fi J.:J �LJ.11 ° / uo " t:..J1 u ) · � �  ). 0 � � / . � . / y J � "' / "; � y.. � J£ .:f"U ) 
.J o r .J ...,-: r r J\. ,.- .J r  ,.,- r )\. r r o g. 
�0-�/1 1  " /:: iJ \il \.'i.l\.9 4l �I L.J( / . iJ 1�\.9 :_.1:le �I · � '  ..ill ) ) / O / � (:1 ;M; � � / M/ � vP.J �/ �y.. 
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"Kami adalah orang-orang terakhir yang paling penama pada hari Kiamat 
kelak, meskipun mereka telah diberi al-Kitab sebelum kita. Kemudian inilah 
hari mereka yang telah diwajibkan kepada mereka, lalu mereka berselisih 
pendapat mengenai hari tersebut. Kemudian Allah memberi kita petunjuk 
padanya, dan mengenai hari itu, orang-orang mengikuti kita; kaum Yahudi 
besok, sedangkan kaum Nasrani lusa. " (HR. Al-Bukhari dan Muslim dan 
lafazh hadits di atas adalah lafazh al-Bukhari) . 

Dari Abu Hurairah dan Hudzaifah � ,  keduanya bercerita, Rasulullah 
§i bersabda: 

"Allah telah menyesatkan umat sebelum kita dari hari Jum'at. Kaum Y ahudi 
memiliki hari Sabtu, sedangkan kaum N asrani memiliki hari Ahad. Kemudian 
Allah mendatangkan kita dan menunjukkan kepada kita hari Jum'at. Maka 
Allah jadikan hari Jum'at, Sabtu, dan Ahad. Demikianlah mereka menj adi 
pengikut kita pada hari Kiamat kelak. Kami adalah umat terakhir dari pen
duduk dunia, tetapi menj adi umat yang penama pada hari Kiamat dan yang 
penama kali diselesaikan perkara di antara mereka sebelum makhluk-makhluk 
yang lain." (HR. Muslim) . 

Serulah (manusia) kepada jalan Rabbmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya 
Rabbmu, Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
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jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk. (QS. 16 : 125) 

Allah Ta'ala berfirman seraya memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad A 
agar menyeru umat man usia dengan penuh hikmah. Ibnu J arir mengatakan: 
"Yaitu apa yang telah diturunkan kepada beliau berupa al-Qur'an dan as
Sunnah serta pelajaran yang baik, yang di dalamnya berwujud larangan dan 
berbagai peristiwa yang disebutkan agar mereka waspada terhadap siksa Allah 
Ta'ala. 

Firman-Nya, � �� � ;)� ���� � "Dan bantahlah mereka dengan 
cara yang lebih baik, " yakni, barangsiapa yang membutuhkan dialog dan tukar 
pikiran, maka hendaklah dilakukan dengan cara yang baik, lemah lembut, 
serta tutur k�!a ya.gg baik. yang d.enJikian it1.1;s�a swenif�rman Allah Ta'ala, 
4:\11 � r+: 1;.u, �0JI ')!! �( � �� ')ij '-:-'�\ jJ>i 1-"bL:, •. NJ � "Dan janganlah 
kamu berdebat dengan Ahli Kitali, melainkan dengan cara yang paling baik, 
kecuali dengan orang-orang zhalim di antara mereka, " dan ayat seterusnya. 
(QS.  Al-'Ankabuut: 46) . 

Dengan demikian, Allah Ta'ala memerintahkannya untuk berlemah 
lembut, sebagaimana yang Dia perintahkan kepada Musa dan Harun �\ 
ketika Dia mengy.tus keduanY,a kepada Fir'aun, melalui firman-Nya: 
� � �� Ji:; � G �') 4S �) � "Maka bicaralah kamu berdua dengan kata
kata yang lemah lebut. Mudah-mudahan dia ingat atau takut. " (QS. Thaahaa: 44) . 

Firman Allah T a' ala, 4: \II � � :; J-..:, � �� :; 2.(, J! � "Sesungguh
nya Rabbmu, Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya, " dan ayat seterusnya. Maksudnya, Dia mengetahui siapa yang 
sengsara dan siapa pula yang bahagia. Hal itu telah Dia tetapkan di sisi-Nya 
dan telah usai pemutusannya. Serulah mereka kepada Allah Ta'ala, j anganlah 
kamu bersedih hati atas kesesatan orang-orang di antara mereka, sebab hidayah 
itu bukanlah urusanmu. Tugasmu hanyalah memberi peringatan dan me
nyampaikan risalah, dan perhitungan-Nya adalah tugas Kami. 
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Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang 
sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika kamu 
bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar. 
(QS. 16 :126) Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu 
melainkan dengan pertolongan Allah dan janganlah kamu bersedih hati 
terhadap (kekafiran) mereka dan janganlah kamu bersempit dada terhadap 
apa yang mereka tipu dayakan. (QS. 16 :127) Sesungguhnya Allah beserta 
orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan. (QS. 
16 : 128) 

Allah T a' ala memerintahkan untuk. berlaku adil dalam pemberlakuan 
hukuman qishash dan penyepadanan dalam pemenuhan hak, sebagaimana 
yang dikatakan 'Abdurrazzaq dari)bnu Sitjn, di mana dia berkata mengenai 
firman Allah Ta'ala, � � �;G � l_kl-d "' "Maka balaslah dengan balasan 
yang sama dengan siksain yang diiimpakan kepada kalian. " Artinya, jika salah 
seorang di antara kalian mengambil sesuatu, maka ambillah dengan kadar 
yang sama. 

Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid, Ibrahim, al-Hasan al
Bashri, dan selain mereka, serta menjadi pilihan Ibnu J arir. 

Ibnu Zaid mengatakan: "Mereka diperintahkan untuk memberi maaf 
kepada kaum musyrikin."  Setelah pemberian maaf itu, banyak orang-orang 
kuat yang masuk. Islam. Kemudian mereka berkata, "Y a Rasulullah, jika Allah 
mengizinkan, niscaya kami akan menuntut hak dari anjing-anjing itu." Maka 
turunlah ayat ini, yang kemudian dinasakh dengan ayat jihad. 

Firman-Nya, � 1��1 ���� ��� "' "Dan bersabarlah (hai Muhammad) 
dan tidalah kesabaranmu itu melainkan dengan pertolongan Allah, " sebagai 
tekanan dalam perintah untuk bersabar dan sebagai pemberitahuan bahwa 
(siapa  pun) tidak akan mencapainya kecuali hanya dengan kehendak Allah 
dan perr:olc�n__gan-Nya serta kekuatan-Nya. Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 
� � J�� J "' "Dan janganlah kamu bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka, " 
maksudnya atas orang-orang yang �enyalahimu, sesungguhnya Allah telah 
menentukan untuk. itu, �· � J 8.5� J"' "Dan janganlah kamu bersempit dada, " 
maksudnya gundah-gulana, � J J� C ' "Terhadap apa yang mereka tipu 
dayakan, " maksudnya dari kesungguhan mereka dalam memusuhimu dan 
menyebabkan keburuk.an terhadapmu, Allah Ta'ala sebagai Pemeliharamu 
dan Penolongmu, juga yang memberikan kekuatan kepadamu dengan me
menangkan atas mereka. 

Firman-Nya, � J� � 0:)1� 1?1 0:)1 e 11 jl "' "Sesungguhnya Allah 
beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan. " 
Maksudnya, Allah bersama mereka dengan dukungan, bantuan, pertolongan, 
petunjuk, dan usaha-Nya. Ma'iyyah (kebersamaan) di atas adalah Ma 'iyyah 
khusus. Penggalan ayat itu sama seperti firman-Nya: 
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� 1_;1: ::;.+f1 1fo, � � �)cj1 J1 � �;. �� , "(Ingatlah), ketika Rabbmu 
mewahyukan kepada para Malailiat, 'Sesungguhnya Aku bersamamu, maka 
teguhkanlah (pendirian) orang-orang yang telah beriman. "' (Al-Anfaal: 12) .  Juga 
firman-Nya kepada Musa dan Harun, � (.S)� �f � �� tiG:J� , "]angan 
kamu berdua khawatir, sesungguhnya Aku beserta kamu berdua. Aku mendengar 
dan Aku melihat. " (QS. Thaahaa: 46) . 

Demikian juga dengan sabda Nabi � kepada Abu Bakar ash-Shiddiq � 
ketika keduanya sedang berada di gua Hira: "'\ Q:i 0 ,.... 

· <  . GU  �� w1 w� � ) 
' 

"Janganlah kamu bersedih, karena Allah selalu bersama kita." 

Sedangkan ma'iyyah yang bersifat umum adalah berupa pendengaran, 
pengli?aJan, d�� pel}getal:up1. Se?agaimana firman-Nya: 
� � J P� ..:ll\J �t_: Ji � � J , "Dan Dia bersamamu di mana saja kamu 
berada. Dan Allah Mahamelihat apa yang kamu kerjakan. " (QS. Al-Hadiid: 4) . 
Juga sepe�i firm�:Nya: , , 0 1 0 , 

, , , " • 1 ,, - -'}\ .! 0 " \ " '}1 - '"'1 ' , o f · c'G · '}\ · �  - \ L...':..J i · G ' i:� ' I  · 1 ' � 0 1\ A  4; "' � ) r , � _/U ($ Y"-' u: u .J-"S if) ;,J. J '--' J ,_,;. r--" .u� u _� r-' , 
"Tidakkah karriu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang 
ada di langit dan apa yang ada di bumi. Tiada pembicaraan rahasia antara tiga 
orang, melainkan Dia-lah yang keempatnya, " dan ayat seterusnya. (QS. Al
Mujaadilah: 7) . 

, Dan juga sp�a seperti,Y�&. piaJirmankaJ}: , , , , , 
4:)!1 � b� � G'" '11 � 0: JP'lJ 01�) 0: � iflt_:J JG J J.f,;t_:J , "Kamu 
tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca suatu ayat dari al-Qur 'an 
dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi 
atas kamu," dan ayat seterusnya. (QS. Yunus: 61). 

Dan makna, � 1�1 ::;.+f1 , "Orang-orang yang bertakwa, " yakni, orang
orang yang meninggalkan segala mac am larangan. � 0 � � ::;.;1� , "Dan 
orang-orang yang berbuat kebaikan. " Y  akni, yang mengerja.kan ketaatan, mereka 
itulah orang-orang yang dipelihara, dilindungi, ditolong, diperkuat, dan di
menangkan oleh Allah atas musuh-musuh mereka dan orang-orang yang 
menentang mereka. 

Demikianlah akhir dari penafisran surat an-Nahl. Segala puji dan 
sanjungan hanya bagi Allah. Semoga shalawat dan salam senantiasa dilimpah
kan kepada Muhammad �' keluarga, dan para Sahabatnya. 
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I I 
HI: 

AL-ISRAA' 
( Memperjalankan di Malam Hari ) 

Surat Makkiyyah 

Surat Ke-17 :  1 1 1  Ayat 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Lubabah, ak.u pemah mendengar 
'Aisyah � menceritak.an: 

"Rasulullah � membaca surat al-Israa' dan az-Zumar pada setiap malam. " 

"Dengan menyebut Nama Allah, yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. " 

Mahasuci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu rna/am 
dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi sekeliling-
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nya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian tanda-tanda kebesaran 
Kami. Sesungguhnya Dia adalah Mahamendengar lagi Mahamelihat. {QS. 
17: 1 )  

Allah � memuji diri-Nya sendiri, mengagungkan kedudukan-Nya, 
karena kekuasaan-Nya atas apa yang tidak dikuasai oleh siapa pun selain Dia. 
Dengan demikian, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia dan tidak 
pula ada Rabb selain diri-Nya saja. � o� L>�f (,?�1 )> "Yang telah memperjalan
kan hamba-Nya, " yaitu Muhammad �. '� 0 )> ''Pada suatu malam, " yakni 
pada sebagian malam. � cl;.jl �I ;; )> "Dari Masjidil Haram, " yaitu masjid 
di Makkah. � ��i �I J1 )> '''Menuju ke Masjidil Aqsha, " yaitu Baitul Maqdis 
yang terletak di Iliya yang merupakan pusat para Nabi dari sejak Nabi Ibrahim 
al-Khalil �\. Oleh karena itu, mereka berkumpul di sana untuknya. Beliau 
(Ibrahim �\) menjadi imam mereka di tempat dan rumah mereka semua. 
Dengan demikian menunjukkan, beliau adalah seorang imam yang besar, dan 
pemimpin terdepan -shalawat dan salam semoga Allah limpahkan kepada 
mereka-. 

Dan firman-Nya, � 41:;.. &); (,?�1 )> "Yang telah Kami berkahi sekeliling
nya, " yakni berupa berbagai tanaman dan buah-buahan. � 4.;). )> ''Agar Kami 
perlihatkan kepadanya, " yakni Muhammad �. � �t;1: � )> "Seliagian dari tanda
tanda Kami, " yakni kebesaran Kami. Sebagaimana yang Dia firmankan: 
� L>;S:J1 � ut;l: � L>C � )> "Sesungguhnya ia telah melihat sebagian tanda-tanda 
kekuasaan Rabbnya yang paling besar. " (QS. An-Najm: 1 8) .  

Dan mengenai hal tersebut, akan kami kemukakan beb erapa hadits 
yang bersumber dari Rasulullah �. 

Firman Allah �. � �I �I }A �l )> "Sesungguhnya Dia Maha
mendengar lagi Mahamelihat. " Maksudnya, Mahirn.endengar perkataan hamba
hamba-Nya; baik yang beriman maupun yang kafir, perkataan yang membenar
kan maupun yang mendustakan. Dan Mahamelihat, sehingga Dia berikan 
kepada masing-masing mereka segala yang menjadi haknya di dunia dan 
di akhirat. 

BEBERAP A HAD ITS YANG BERKENAAN DENGAN ISRAA' 
YANG DIRIWAYATKAN OLEH ANAS BIN MALIK .$. 

Imam Abu 'Abdillah al-Bukhari meriwayatkan dari Syuraik bin 
'Abdillah, ia bercerita, aku pernah mendengar Anas bin Malik berkata pada 
malam Rasulullah � diperjalankan dari Masjidil Haram, bahwa beliau di
datangi oleh tiga orang sebelum beliau diberi wahyu, yang ketika itu beliau 
tengah tidur di Masjidil Haram. Orang yang pertama bertanya: "Yang mana
kah ia (Muhammad) di antara mereka itu?" Orang yang kedua menjawab : 
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"Ia adalah yang paling baik di an tara mereka. " Sedangkan orang yang terakhir 
berkata: "Ambillah yang paling baik di an tara mereka. " 

Pada malam itu beliau tidak melihat mereka sehingga mereka men
datangi beliau pada malam yang lain, di mana hatinya melihat padahal matanya 
tidur sedang hatinya tidak tidur. Demikian halnya para Nabi lainnya, mata 
mereka tidur, tetapi hati mereka tiada pernah tidur. Ketiga orang itu tidak 
mengajak beliau berbicara sehingga mereka membawa beliau dan meletak
kannya di dekat sumur zam-zam. Kemudian Jibril mengambil beliau dari 
mereka, lalu Jibril membelah tenggorokannya sampai ke perutnya. Setelah 
dada dan perutnya terbelah, Jibril menyucinya dengan air zam-zam dengan 
tangannya sehingga isi dada dan perutnya benar-benar bersih. Kemudian di
bawakan sebuah wadah dari emas yang di dalamnya terdapat bejana yang juga 
terbuat dari emas yang dipenuhi dengan iman dan hikmah. Kemudian Jibril 
mengisi dadanya dengannya, demikian juga urat-urat lehemya, dan selanjutnya 
ditutup kembali. Setelah itu, Jibril membawanya naik ke langit dunia, lalu ia 
mengetuk salah satu pintunya, sehingga ia diseru oleh penghuni langit, "Siapa 
itu?" "Jibril, "  j awabnya. "Siapa yang bersamamu?" tanya mereka. Jibril men
jawab :  "Muhammad bersamaku. " "Sudahkah dia diangkat menjadi Nabi? " 
tanya mereka. Jibril menjawab : "Y a, benar. " Mereka pun berkata: "Kalau 
begitu selamat datang kepadanya. " 

Para penghuni langit pun merasa gembira dengan kedatangan beliau. 
Mereka tidak mengetahui apa yang dikehendaki Allah dengannya di bumi 
sehingga Allah memberitahu mereka. Hingga akhirnya ia bertemu dengan 
Adam di langit, maka Jibril pun berkata kepadanya: "Ini adalah bapakmu, 
Adam. Karenanya, ucapkanlah salam kepadanya. " Maka beliau mengucapkan 
salam kepada Adam. Dan Adam pun menjawab salam beliau. Kemudian Adam 
berkata kepadanya: "Selamat datang, wahai anakku, sungguh engkau anak 
yang menyenangkan. "  

Ternyata di langit itu beliau menemukan dua sungai, maka beliau her
tanya: "Sungai apa keduanya itu, wahai Jibril?" Jibril menjawab: "Itu adalah 
sungai Nil dan sungai Furat . "  

Kemudian Jibril membawa beliau berjalan di langit, tiba-tiba beliau 
melihat sungai yang lain lagi yang di atasnya terdapat istana yang terbuat dari 
mutiara dan batu permata. Kemudian beliau memukulkan tangannya, temyata 
(keluar) b ersamanya minyak kesturi yang sangat wangi. Kemudian beliau 
bertanya: "Apa ini, ya Jibril?" Jibril menjawab, " Ini adalah al-Kautsar yang 
disembunyikan Rabbmu untuk dirimu. " 

Setelah itu Jibril membawa beliau naik ke langit tingkat kedua. Maka 
para Malaikat di sana pun berkata seperti yang dikatakan oleh para Malaikat 
di langit tingkat pertama, "Siapa itu?" "Jibril , "  j awabnya. " Lalu siapa yang 
bersamamu itu?" tanya mereka. Jibril menjawab: "Muhammad �." "Sudahkah 
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dia diangkat menjadi Nabi ?" sahut mereka. "Ya, benar, " papar Jibril. "Kalau 
begitu, selamat datang kepadanya, " ujar mereka. 

Kemudian Jibril membawa beliau naik ke langit tingkat ketiga. Maka 
p ara Malaikat di sana juga berkata seperti apa yang dikatakan oleh p ara 
Malaikat yang berada di tingkat pertama dan kedua. 

Selanjutnya Jibril memb awa beliau naik ke langit tingkat keempat, 
dan para Malaikat di sana pun mengatakan hal yang sama seperti sebelumnya. 

Lalu Jibril membawa beliau naik ke langit tingkat kelima, dan para 
Malaikat di sana pun mengatakan hal yang sama seperti itu. 

Setelah itu, Jibril membawanya naik ke langit tingkat keenam, dan 
para Malaikat di tingkat ini juga mengatakan hal yang sama. 

Kemudian Jibril membawanya naik ke langit tingkat ketujuh, dan 
mereka pun mengatakan hal yang serupa. Di setiap langit terdapat para Nabi 
yang beliau telah menyebut namanya dan aku mengingatnya, mereka itu ialah, 
Idris berada di tingkat kedua, Harun di tingkat keempat, dan yang lainnya 
berada di tingkat kelima yang aku tidak hafal namanya. Dan Ibrahim berada 
di tingkat keenam, Musa berada di tingkat ketujuh dengan diberikan ke
istimewaan yang pernah berbicara langsung dengan Allah. Musa berkata, 
"Wahai Rabbku, aku tidak mengira Engkau akan mengangkat seseorang di 
atasku. " 

Selanjutnya beliau dibawa kepada (tingkat) yang lebih tinggi dari itu 
yang tidak diketahui kecuali oleh Allah � semata, hingga akhirnya beliau 
sampai di Sidratul Muntaha, lalu mendekati (Allah) yang Mahaperkasa, Rabbul 
'Izzati, lalu bertambah lebih dekat lagi, sedang jarak beliau dengan-Nya hanya 
antara setengah tali busur panah dan ujungnya atau bahkan lebih dekat dari itu. 

Kemudian Allah Ta'ala mewahyukan kepada beliau, yaitu perintahkan 
umatmu untuk mengerjakan shalat lima puluh kali dalam satu hari satu malam. 
Lalu beliau dibawa turun kembali hingga akhirnya sampai kepada Musa lagi, 
maka Musa pun menahannya seraya bertanya: "Hai Muhammad, apa yang 
ditetapkan Rabbmu kepadamu?" Beliau menjawab: "Dia menetapkan shalat 
lima puluh kali dalam satu hari satu malam. " Musa berkata: "Sesungguhnya 
umatmu tidak akan sanggup melakukannya. Karenanya, kembalilah dan minta
lah keringanan kepada Rabbmu untukmu dan untuk umatmu! " 

Maka N abi Muhammad � menoleh ke arah Jibril seolah-olah beliau 
meminta pendapat darinya dalam masalah itu. Kemudian Jibril pun memberi
kan usulan kepadanya: "Silahkan saja  jika engkau menghendaki. " Maka Jibril 
pun membawa beliau kembali menemui Allah yang Mahaperkasa, Mahatinggi, 
lagi Mahasuci, lalu beliau berkata dengan tetap di tempatnya, "Wahai Rabbku, 
berikanlah keringanan kepada kami, karena sesungguhnya umatku tidak (akan) 
mampu mengerj akan hal itu. " 
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Kemudian Allah � menguranginya sepuluh shalat dalam satu hari 
satu malam. Lalu beliau kembali lagi kepada Musa, dan Musa pun menahannya 
dan menyarankan beliau untuk kembali lagi kepada Rabbnya hingga akhimya 
menjadi lima kali shalat dalam satu hari satu malam. Kemudian, Musa menahan 
beliau ketika sampai ketetapan lima kali shalat, dan ia berkata kepadanya: 
"Hai Muhammad, demi Allah, aku telah menyuruh kaumku Bani Israil untuk 
melakukan kurang dari jumlah itu, namun mereka lemah untuk melaksana
kannya dan akhirnya meninggalkannya. Sedangkan umatmu lebih lemah 
secara fisik, hati, pandangan dan penglihatan. Karenanya kembalilah kepada 
Rabbmu sehingga Dia akan meringankannya untukmu. Setiap saat, Rasulullah 
� menoleh ke arah Jibril untuk meminta pendapatnya, dan Jibril sendiri tidak 
merasa keberatan untuk itu. Kemudian Jibril mengangkatnya kembali untuk 
yang kelima kalinya, lalu beliau berkata: "Wahai Rabbku, sesungguhnya 
umatku ini kaum yang lemah fisik, hati, pendengaran, pandangan dan badan 
mereka, karenanya, berikanlah keringanan kepada kami. " 

Maka Allah Tabaaraka wa Ta 'ala berfirman: "W ahai Muhammad. " 
"Aku memenuhi panggilan-Mu, " sahut Rasulullah �- Dia berfirman: "Se
sungguhnya tidak ada perubahan perkataan bagi-Ku, sebagaimana Aku telah 
mengharuskan kepadamu di dalam Ummul Kitab, di mana setiap satu kebaikan 
memperoleh sepuluh kali lipat, di mana ia tertulis lima puluh di dalam Ummul 
Kitab dan yang menjadi kewajibanmu adalah lima kali saja. "  

Kemudian beliau kembali kepada Musa, dan Musa pun bertanya: "Ba
gaimana usahamu? " Beliau menjawab : "Dia telah memberikan keringanan 
kepada kami. Dari setiap kebaikan Dia memberi kami sepuluh kali lipat ke
baikan yang serupa. " Musa berkata: "Demi Allah, sesungguhnya aku telah 
membujuk Bani Israil untuk melaksanakan sesuatu yang lebih rendah dari 
itu, tetapi mereka meninggalkannya. Karenanya, kembalilah kepada Rabbmu 
dan mintalah agar Dia memberikan lagi keringanan untukmu. " 

Maka Rasulullah � berkata: "Hai Musa, demi Allah, sesungguhnya 
aku malu kepada Rabbku yang Mahaperkasa lagi Mahamulia karena sudah 
berulang kali datang kepada-Nya. "  Musa berkata: "Turunlah dengan menyebut 
nama Allah. " 

Lebih lanjut, Anas bin Malik menceritakan: "Kemudian beliau bangun, 
sedang beliau berada di Masjidil Haram." Demikianlah yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim dari Harun bin Sa'id. Wallahu a 'lam. 

Mengenai hadits Syuraik, al-Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi mengatakan 
bahwa ada tambahan yang dikemukakan sendiri oleh orang yang mengatakan 
bahwa Rasulullah � melihat Allah �- Y akni, dalam ucapannya, "Kemudian 
beliau mendekati (Allah) yang Mahaperkasa, Rabbul 'Izzati lalu bertambah 
lebih dekat lagi, sedang jarak beliau dengan-Nya hanya antara setengah tali 
busur panah dan ujungnya atau bahkan lebih dekat dari itu. " 
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Kemudian al-Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi mengatakan: "Pendapat 
'Aisyah dan Ibnu Mas 'ud serta Abu Hurairah dalam pengertian yang mereka 
berikan terhadap ayat di atas bahwa beliau melihat Jibril adalah pendapat yang 
lehih benar. " Itu pula yang menjadi pendapat al-Baihaqi dalam masalah ini, dan 
itulah yang benar. Sesungguhnya Abu Dzar pernah berkata: "Y a Rasulullah, 
apakah engkau telah melihat Rabbmu?" Beliau menj awab : "Cahaya yang 
kulihat. " 

Dalam riwayat yang lain disebutkan: "Aku melihat cahaya. " (Demikian 
yang diriwayatkan Imam Muslim.) . 

Dan firman Allah Ta'ala dalam surat an-Najm, ayat 8, � J:G \_j� � � 
"Kemudian ia mendekat, lalu bertambah lebih dekat lagi. " Y  akni Jibril W\ . 
Sebagaimana yang ditegaskan dalam kitab ash-Shahihain, dari 'Aisyah, Ummul 
Mukminin, dan dari Ibnu Mas 'ud. Demikian juga yang terdapat dalam kitab 
Shahih Muslim, dari Abu Hurairah �. Tidak diketahui adanya penolakan 
terhadap mereka dari para sahabat mengenai penafsiran ayat di atas. Hal itu 
pula yang dikemukakan oleh al-Baihaqi. 

Dan dalam siyaq (redaksi) tersebut terdapat dalil yang menunjukkan 
bahwa Mi'raj itu dilakukan pada malam beliau diperjalankan dari Makkah ke 
Baitul Maqdis. Yang dikatakan itulah yang benar yang tidak diragukan lagi_ 

Imam Ahmad bin Hanbal juga meriwayatkan dari Arras bin Malik, ia 
bercerita, Rasulullah fi bersabda: 

o 0;; • i/ ... : w� �� / d �� , 0 f ili �0 / /  < . ,.T � � / ( - �yo 4.> � � r � J.r ) 
"Pada malam diperjalankan, aku melewati Musa W\ yang ketika itu ia tengah 
berdiri mengerjakan shalat di kubumya. " 

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Muslim, dari Arras bin 
Malik �. 

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Ibnu Syihab, ia bercerita, Abu 
Salamah pernah menceritakan, aku pemah mendengar J abir bin 'Abdillah � 
menyampaikan sebuah hadits ,  di mana ia pemah mendengar Rasulullah fi 
bersabda: 

"Ketika aku didustakan oleh kaum Quraisy, aku bangun dari tidur di Hijir 
Isma'il, lalu Allah memperlihatkan Baitul Maqdis kepadaku, maka aku segera 
memberitahu mereka tentang tanda-tanda Baitul Maqdis, sedang pada saat itu 
aku melihatnya. " 
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Hadits terakhir diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim 
dalam kitab shahih mereka. Wallahu a 'lam. 

Dan dalam kitab Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits dari Muham
mad bin Rafi', dari Abu Hurairah �. ia bercerita, Rasulullah � telah bersabda: 

"Sesungguhnya aku telah melihat pada waktu aku bermalam di Hijir Isma'il 
(dekat Ka'bah) tentang Israa' ke Baitul Maqdis. Dan ketika kaum Quraisy her
tanya kepadaku tentang perjalananku di malam hari itu. Mereka bertanya 
kepadaku tentang berbagai hal dari Baitul Maqdis yang belum jelas aku melihat
nya. Hingga aku benar-benar merasa kesulitan, belum pemah aku mengalami 
kesulitan sesulit ini sebelumnya. Kemudian Allah � membukakanku tabir 
untuk melihat kepadanya. Mereka tidak bertanya kepadaku tentang sesuatu 
melainkan aku beritahukan kepada mereka tentang Baitul Maqdis. Dan aku 
juga melihat diriku berada di sekumpulan para Nabi, dan temyata Musa tengah 
berdiri mengerjakan shalat, temyata ia seorang yang berambut keriting, seakan
akan ia berasal dari kalangan orang Syanu-ah (salah satu tempat di Y aman) . 
Sedangkan 'Isa putera Maryam tengah berdiri mengerjakan shalat, dan orang 
yang paling mirip dengannya adalah 'Urwah bin Mas 'ud ats-Tsaqafi. Dan 
Ibrahim tengah berdiri mengerj akan shalat, dan orang yang paling mirip 
dengannya adalah sahabat kalian ini, yakni Rasulullah � sendiri. Kemudian 
tiba waktu shalat, maka aku menjadi imam mereka. Setelah selesai shalat, ada 
seseorang yang berkata: "Hai Muhammad, ini adalah Malik (Malaikat) penunggu 
Jahannam," maka aku pun menoleh kepada-Nya, lalu Dia yang memulai 
memberi salam kepadaku." 

Jika diperhatikan secara seksama sekumpulan hadits-hadits, baik yang 
shahih, yang hasan maupun yang dha'if, maka akan tampak kandungan yang 
telah disepakati tentang Israa' , yaitu perjalanan Rasulullah � dari Makkah ke 
Baitul Maqdis. Dan itu berlangsung hanya satu kali meskipun terdapat per
bedaan ungkapan para perawi hadits tentang pelaksanaannya, atau ada sebagian 
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mereka yang menambahkan atau mengurangi dalam ungkapannya. Kesalahan 
itu bisa saja  terjadi pada siapa pun selain para Nabi ;-� .  Barangsiapa yang 
membuat riwayat yang bertentangan dengan yang lainnya pada batas tertentu, 
hingga menetapkan berbagai macam versi tentang perjalanan Israa' Rasulullah 
� ini, berarti ia telah melangkah terlalu jauh, berlaku j anggal, serta berjalan 
tidak pada proporsinya, dan tidak sampai pada tujuan. 

Musa bin 'Aqabah menceritakan dari az-Zuhri: "Israa' itu terjadi satu 
tahun sebelum Hijrah. " Hal yang sama juga dikemukakan oleh 'Urw�. Se
dangkan as-Suddi menyatakan: "Y aitu enam belas bulan sebelum hijrah ke 
Madinah." 

Yang benar, Rasulullah A diperjalankan pada malam itu dalam keadaan 
terjaga dan tidak tidur, yaitu dari Makkah ke Baitul Maq dis dengan menaiki 
Buraq. Setelah sampai ke pintu Masjid, beliau mengikat tali binatang tunggangan 
beliau di pintu. Kemudian beliau masuk dan mengerjakan shalat tahiyyatul 
masjid dua rakaat. Setelah itu dibawakan kepada beliau Mi'raj , yaitu semacam 
tangga yang mempunyai anak tangga. Lalu beliau menaiki tangga itu menuju 
ke langit dunia, kemudian ke langit-langit lainnya yang berjumlah tujuh lapis. 
Dan pada setiap langit, ia disambut oleh para penghuni di sana dan beliau 
mengucapkan salam kepada para Nabi yang ada di langit-langit tersebut sesuai 
dengan kedudukan dan derajat mereka masing-masing, hingga akhimya beliau 
melewati Musa Kalimullah di langit tingkat keenaffi dan Ibrahim a!-Khalil di 
langit tingkat ketujuh �· Hingga akhirnya beliau sampai ke Mustawa di 
mana beliau mendengar suara goresan pena, yaitu pena yang dibuat mencatat 
semua ketentuan (takdir) yang berlaku. Dan juga beliau melihat Sidratul 
Muntaha dan menutupinya dengan perintah Allah � oleh keagungan yang 
sangat agung, ditutupinya dengan tirai dari emas, dan dengan berbagai macam 
wama, juga menutupinya oleh kepadatan Malaikat; Dan di sana beliau melihat 
Jibril atas bentuknya yang asli, ia mempunyai 600 sayap: Dan beliau melihat 
raprap (tirai) hijau yang menutupi ufuk. Beliau juga melihat Baitul Ma'mur 
dan Nabi Ibrahim al-Khalil yang membangun Ka'bah di bumi, beliau sedang 
menyandarkan punggungnya ke Baitul Ma'mur, itulah Ka'bah di langit yang 
setiap harinya dimasuki oleh tujuhpuluh ribu Malaikat untuk b eribadah di 
dalamnya, dan setelah itu mereka tidak kembali lagi kepadanya sampai hari 
Kiamat kelak. 

Selain itu, Rasulullah A juga melihat surga dan neraka. Dan di sana 
pula Allah � mewajibkan kepada beliau mengerjakan shalat lima puluh kali 
hingga akhimya diringankan sampai lima kali saja dalam satu hari satu malam 
sebagai rahmat dari-Nya sekaligus kelembutan bagi hamba-hamba-Nya. 

Dan demikian itu menunjukkan adanya perhatian yang besar terhadap 
kemuliaan dan keagungan shalat. 
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1 7 . SURAT AL ISRAA' ���� ... 

Setelah itu, Rasulullah � turon di Baitul Maqdis dan ikut turon ber
samanya para Nabi. Dan ketika masuk waktu shalat, beliau mengerjakan 
shalat bersama mereka di sana. 

Ada kemungkinan bahwa shalat itu adalah shalat shubuh pada hari 
itu juga. Ada juga sebagian orang yang mengatakan bahwa beliau menj adi 
imam para Nabi di langit. Dan yang ada pada kejelasan beberapa riwayat 
menunjukkan bahwa hal itu terjadi di Baitul Maqdis, tetapi sebagian riwayat 
menyebutkan, yaitu pada awal masuknya beliau ke Baitul Maqdis. 

Lahiriyah nash menunjukkan bahwa hal itu adalah setelah kembalinya 
beliau ke Baitul Maqdis, karena ketika beliau berjalan melewati mereka (para 
Nabi) di tempat tinggal mereka masing-masing, Jibril bertanya kepada satu 
per satu dari mereka seraya memperkenalkan mereka kepada beliau. Dan 
inilah yang lebih tepat karena pertama kali beliau diminta untuk naik ke 
hadirat yang Mahatinggi untuk diberikan kewajiban kepada beliau dan juga 
umatnya yang sudah menjadi kehendak-Nya. Dan setelah selesai dari hal itu, 
beliau berkumpul dengan saudara-saudara beliau dari kalangan para Nabi, 
lalu tampaklah kemuliaan dan keistimewaan beliau atas mereka semua dengan 
diajukannya beliau menjadi imam bagi mereka, dan hal itu melalui isyarat 
dari Jibril �\. Kemudian beliau keluar dari Baitul Maqdis, lalu menaiki Buraq 
dan setelah itu beliau kembali lagi ke Makkah pada akhir malam. Wallahu 
a 'lam. 

Sedangkan dihidangkannya kepada beliau bejana berisi susu dan madu, 
atau susu dan khamr, atau susu dan air, atau kesemuanya, maka telah disebut
kan bahwa ketika itu beliau berada di Baitul Maqdis, ada pula yang menyebut
kan bahwa beliau berada di langit, tetapi mungkin juga di sini dan di sana, 
karena itu sebagai sambutan bagi seorang tamu. Wallahu a 'lam. 

Kemudian orang-orang berbeda pendapat mengenai perj alanan Isra' 
itu, Rasulullah � langsung melibatkan fisik secara keseluruhan disenai dengan 
rohnya ataukah hanya dengan rohnya saja. 

Mengenai yang terakhir ini terdapat dua pendapat, tetapi mayoritas 
ulama berpendapat bahwa beliau diperjalankan dengan seluruh badan dan 
juga ruhnya dalam keadaan terjaga, bukan tidur. Dan mereka tidak meng
ingkari bahwa Rasulullah � sebelum itu telah melihatnya di dalam tidur, 
dan kemudian beliau melihatnya secara langsung dan dalam keadaan terjaga, 
karena beliau tidak bermimpi melainkan dilihatnya seperti remang -shubuh-. 
Yang menjadi dalil hal itu adalah firman Allah Ta'ala: 
.{ ti' '  s' C' ill G�l �I 'll I' ::_ II �I '. � Sd o..k, ' ' f ill 0� }. "{ .r- _) . .;;, ' �- \ .r-' ' if - / . . '-.S_r .;;, . )" 
''Mahasuci Allah yang telah memper/alankari. hamba-Nyci pada suatu malam dari 
Masjidil Haram menuju ke Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya. " 
Dengan demikian, pengucapan tasbih tersebut dilakukan saat terj adinya 
masalah-masalah besar. Jadi, seandainya beliau tidur, berarti hal itu bukan 
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suatu masalah yang besar dan bukan hal yang penting. Ketika orang-orang 
kafir Quraisy berbodong-bondong mendustakan beliau dan ketika ada se
kelompok orang yang murtad setelah keislaman mereka, maka sesungguhnya 
penggunaan kata "hamba" merupakan ungkapan satu kesatuan yang utuh 
yapg mencakyp ruh dan j asad, sebagaimana Allah Ta 'ala telah berfirman, 
� JQ oh <.>;.,1 }l> "Yang telah memperjafanfoa:z- h:z_m�a·J:�,ya pada,suatu malam. " 
Dan Dia juga telah berfirman: � <f� � 'il .:.\�) �� L;�JI LJ:�L: J } ''Dan Kami 
tidak menjadikan pandangan mata yang ielah Kami perlihatkan kepadamu 
melainkan sebagai ujian bagi manusia. " (QS. Al-Israa' :  60). 

Ibnu 'Abbas mengemukakan: "Kata ar-ru'-ya dalam ayat tersebut berarti 
pandangan mata, yang diperlihatkan kepada Rasulullah � pada malam beliau 
diperjalankan. Dan pohon yang terkutuk itu adalah pohon Zaqqum." Demikian 
yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari. 

Allah Ta'ala juga berfirman, � �L:� �� t_1jG }l> "Penglihatannya 
(Muhammad) tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak pula melampaui
nya. " (QS. An-Najm: 17) .  

Pandangan termasuk alat yang bersifat material, bukan ruh. Selain 
itu, Rasulullah � juga menaiki Buraq, yakni seekor binatang yang berwama 
putih yang mempunyai kecepatan sangat tinggi yang bersinar. Dan hal itu 
menunjukkan untuk tunggangan bagi badan, bukan untuk ruh. Karena ruh 
itu tidak membutuhkan tunggangan yang dinaikinya untuk bergerak. Wallahu 
a 'lam. 

Jadi, hadits yang berkenaan dengan Israa' telah mendapat kesepakatan 
d�ri k��� !ll�limin, t�tcpi dit�!lt�g olep, kaym zindiq dan atheis. 
� 0 J)\5Ji o _? :,J J o J} � A'iliJ ���A Ail\ J} IJ'3b�l 0 J�; }l> ''Mereka in gin memadam
kan cahaya (agama) Allah deitgan mulut (ucapan-ucapan) mereka dan Allah telah 
menyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang-orang kafir tidak menyukai. " 
(QS. Ash-Shaff: 8) . 

Dan Kami berikan kepada Musa al-Kitab (Taurat) dan Kami jadikan Taurat 
itu petunjuk bagi Bani Israil (dengan firman): '7anganlah kamu mengambil 

lllsir Juz 15  1 33 



1 34 

penolong selain Aku," (QS. 1 7:2} (yaitu) anak cucu dari orang-orang yang 
Kami bawa bersama-sama Nub. Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) 
yang banyak bersyukur. (QS. 1 7:3} 

Setelah Allah � menceritakan bahwa Dia telah memperjalankan hamba
Nya, Muhammad �' Dia melanjutkan dengan menceritakan hamba dan 
Rasul-Nya, Musa �\. Allah Ta'ala seringkali membarengi antara penyebutan 
Musa dengan Muhammad 'alaihimashshalaatu wassalaam dan membarengi 
antara penyebutan T aurat dan al-Qur' an. Oleh karena itu, setelah bercerita 
tentang Israa' ,  Dia berfirman, � ��� _;.;. �"\;� ' ''Dan Kami berikan kepada 
Musa al-Kitab, " yakni Taurat. � � � :j;;,.� ' ''Dan Kami jadikan ia, " yakni kitab 
Taurat tersebut. � 1.5:U ' 'Petunjuk" bagi Bani Israil (dengan firman): 
� 1).� �f J."i.;,l � '  "]qngr:nla� kamu mengambil, " maksudnya, supaya 
kalian tidak inenjadikan � � J J y � ' "Penolong selain Aku. " Maksudnya, 
pelindung dan penolong serta sesembahan selain diri-Ku, karena Allah Ta'ala 
telah memerintahkan kepada setiap Nabi yang diutus-Nya supaya beribadah 
kepada-Nya saja, yang tiada sekutu bagi-Nya. 

Setelah itu, Dia berfirman, � �_,_; e Li:.;.. d (,� ' "Yaitu anak cucu 
dari orang-orang yang Kami bawa bersama-sama Nuh. " Perkiraan, kalimat itu 
berbunyi sebagai berikut, 11Hai anak cucu dari orang-orang yang Kami bawa 
bersama dengan Nuh. 11 Di dalamnya terdapat perhatian terhadap karunia. 
Dengan kata lain, hai keturunan orang-orang yang Kami selamatkan dan Kami 
bawa bersama Nuh �\ di dalam kapal, bertindaklah hal yang sama seperti 
orang tua kalian. � C� I� 0LS' �� ' "Sesungguhnya ia adalah hamba (Allah) 
yang banyak bersyukur. " Maka ingatfah kalian akan nikmat-Ku yang telah Ku
berikan kepada kalian, yaitu berupa pengutusan Muhammad � sebagai Rasul. 

Di dalam hadits dan juga dalam atsar disebutkan dari ulama salaf, 
bahwa Nuh �\ senantiasa memuji Allah Ta'ala atas makanan yang ia makan, 
minuman yang ia minum, pakaian yang ia pakai, dan atas seluruh keadaan 
kehidupannya. Oleh karena itu ia disebut sebagai hamba yang selalu bersyukur. 

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Anas bin Malik �' ia bercerita, 
Rasulullah � bersabda: 

"Sesungguhnya Allah akan meridhai seorang hamba yang memakan suatu 
makanan atau meminum suatu minuman, lalu ia memuji Allah (membaca 
hamdalah) atasnya. II 

Demikian itulah yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, at-Tirmidzi 
dan an-Nasa'i. 
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¢ �ZtA 
Dan telah Kami tetapkan terhadap Bani Is rail dalam Kitab itu: "Sesungguh
nya kamu akan membuat kerusakan di muka bumi ini dua kali dan pasti 
kamu akan menyombongkan diri dengan kesombongan yang besar. " (QS. 
1 7:4) Maka apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) pertama dari 
kedua (kejahatan) itu, Kami datangkan kepadamu hamba-hamba Kami 
yang mempunyai kekuatan yang besar, lalu mereka merajalela di kampung
kampung, dan itulah ketetapan yang pasti terlaksana. (QS. 1 7:5) Kemudian 
Kami berikan kepadamu giliran untuk mengalahkan mereka kembali dan 
Kami membantumu dengan harta kekayaan dan anak-anak dan Kami 
jadikan kelompok yang lebih besar. (QS. 1 7:6) ]ika kamu berbuat baik 
(berarti} kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika kamu berbuat 
jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan apabila datang saat 
hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan orang-orang lain) 
untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam masjid, 
sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk 
membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai. (QS. 1 7:7) 
Mudah-mudahan Rabbmu akan melimpahkan rahmat(Nya) kepadamu; 
dan sekiranya kamu kembali kepada (kedurhakaan), niscaya Kami kembali 

lir Juz 1 5  1 35 



1 36 

1 7 . SURAT AL ISRAA' :c:>t•l�� 

(mengadzabmu) dan Kami jadikan neraka ]ahannam pen jar a bagi orang
orang yang tidak beriman. (QS. 1 7:8) 

Allah � mengabarkan bahwa Dia telah memberikan ketetapan ter
hadap Bani Israil di dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) . Maksudnya, ketetapan 
yang telah mendahului mereka dan Allah � memberitahukan kepada mereka 
dalam Kitab (Taurat) yang Allah turunkan kepada mereka bahwa mereka 
akan membuat kerusakan di muka bumi sebanyak dua kali serta menyombong
kan diri, berbuat sewenang-wenang, dan melakukan perbuatan keji terhadap 
orang lain. 

Dan firman-Nya, � ���� �� ;L.;,. ��� )t- ''Maka apabila datang saat 
hukuman bagi (kejahatan) pertama dari kedua itu. " Maksudnya, pertama dari 
kedua tindakan pengrusakan itu. � .;----:.� u"( JJ U ��� � I  �::; )t- "Kami 
datangkan kepadamu hamba-hamba Kami yang mempunyai kekuatan yang 
besar. " Maksudnya, Kami perkuat kalian dengan pasukan dari makhluk Kami 
yang mempunyai kekuatan yang sangat besar. Y akni kekuatan dan perbekalan 
serta daya yang dahsyat, lalu mereka meraj alela di kampung-kampung. Mak
sudnya, mereka menguasai kalian dan berjalan melewati jalan-jalan dan gang
gang rumah-rumah kalian, pulang dan pergi dengan tidak takut kepada seorang 
pun, dan yang demikian itu merupakan ketetapan yang pasti terlaksana. 

Para ahli tafsir dari kalangan ulama S alaf dan Khalaf telah berbeda 
pendapat mengenai orang-orang yang mempunyai kekuatan yang besar ter
sebut, siapakah mereka sebenamya? Dari Ibnu 'Abbas dan Qatadah, mereka 
adalah Jalut al-Jazari dan bala tentaranya. Yang menguasai mereka sebagai 
bencana yang pertama. Tetapi setelah itu mereka dijadikan lemah. Hingga 
akhimya Dawud berhasil membunuh J alut. Oleh karena itu, Allah � ber-"' "' .-. ,... � } ,... � ,... "' "' } 
firman, � � o)JI � \S�� J � )t- "Kemudian Kami berikan kepada kamu giliran 
untuk mengalahkan mereka. " 

Dan dari Sa'id bin Jubair, bahwa yang dimaksudkan adalah raja Moshil, 
Sanjarib dan bala tentaranya. Juga dari Sa'id Jubair dan ulama lainnya, bahwa 
yang dimaksudkan dengan mereka adalah Bukhtanashar, raja Babil (Babilonia) . 
Wallahu a 'lam. 

Setelah itu, Allah � berfirman, � tili �'LJ Jl� �� �� �� Jl )t
'Jika kamu berbuat baik berarti kamu telah berbuat liaik lJagi diri kamu send[ri, 
dan jika kamu berbuat jahat, berarti kejahatan itu adalah bagi kamu sendiri. " 
YangAe�ki� i!U/adalah/sama seperti firman-Nya: 
� 1+.1:• �L.i :; J � �G � :;  )t- "Barangsiapa yang mengerjakan amal shalih, 
maka pahalanyci untuk dirinya sendiri dan barangsiapa yang berbuat jahat, maka 
dosanya untuk dirinya sendiri. " (QS. Fushshilat: 46). 

Firman-Nya lebih lanjut, � ·� �� �� :G.- � �� )t- "Dan apabila datang saat 
hukuman bagi (kejahatan) yang kedua. " Y  akni, giliran yang terakhir, yaitu 
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j ik� kalia:p. ll}erusak giliran yang kedua dan datang musuh-musuh kalian. 
� � � J If�)> "(Kami datangkan orang-orang lain) untuk menyeramkan 
wajah-wajahmu. " Y  akni menghinakan dan mengalahkan kalian. 
� �� ��� )> :van mereka masuk ke dalam masjid, " yakni, Baitul Maqdis, 
� •'/ J1i • fo:l L::..5"' )> "Sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali 
pmama, " yakni pada giliran di mana mereka merajalela di kampung-kampung. 
� 11�� )> "Untuk membinasakan, " yakni, menghancurkan dan meluluhlantah
kan, 4 1:fo�-� ,'':4�� Jaja �a_n� n:ere:a ku�sai. " .y akni, apa yang tampak oleh 
mereka. 4 � J.. 01 �J � lp:::; )> Sehabzs-habzsnya. Mudah-mudahan Rabbmu 
akan melimpahkan rahmat-Nyci kepadamu, " sehingga Dia akan memalingkan 
mereka dari kalian. 4 ;J� Ji1 )> ''Dan sekiranya kamu kembali, " yakni, kapan 
kalian kembali kepada keru.Sakan, 4 Lr� }!> "Niscaya Kami kembali, " yakni, 
kembali mengadzab kalian di dunia dengan tetap menyediakan adzab dan 
siksaan bagi kalian di akhirat. 

Oleh karena itu, Allah � berfirman, 4 I� ::.r-1� �--�� I j::.,_� }!> ''Dan 
Kami jadikan neraka ]ahannam penjara bagi orang-orang yang tidak beriman. " 
Maksudnya, tempat tinggal, tempat kekangan dan penj ara, yang tidak ada 
jalan bagi mereka untuk melarikan diri darinya. 

Ibnu 'Abbas mengemukakan, "Kata hashiiran berarti penjara. " Sedang
kan Mujahid mengatakan, "Mereka ditahan di dalamnya. " Hal yang senada 
juga dikemukakan oleh ulama lainnya. Qatadah menyebutkan, "Bani Israil 
telah kembali melakukan kerusakan sehingga Allah Ta'ala mengalahkan me
reka melalui Nabi Muhammad � dan para sahabat beliau. Beliau dan para 
sahabatnya mengambil jizyah dari mereka dan mereka pun membayarnya 
dengan patuh sedang mereka dalam keadaan hina dina. 

Sesungguhnya al-Qur 'an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang 
lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang 
mengerjakan amal shalih bahwa bagi mereka ada pahala yang besar, (QS. 
17:9) dan sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada hari akhirat, 
Kami sediakan bagi mereka adzab yang pedih. (QS. 1 7: 10) 
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Allah � memuji  Kitab-Nya yang mulia yang diturunkan kepada 
Rasul-Nya, Muhammad �. Dan Kitab itu adalah al-Qur'an, yaitu sebuah 
Kitab yang memberi petunjuk ke jalan yang lurus dan jelas sena memberikan 
kabar gembira kepada orang-orang yang beriman yang mengerjakan amal 
shalih sesuai dengan ketetapannya, maka bagi mereka pahala yang besar pada 
hari Kiamat kelak. Dan sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat, al-Qur' an itu memberikan peringatan kepada mereka 
bahwa mereka akan mendapatkan siksaan yang sangat p�dih yada �a? Kiamat 
kelak. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala, � �f d� �?, } ''Maka 
sampaikan kabar gembira kepada mereka bahwa mere"ka akan <menerima siksa 
yangpedih. " (QS. Ali ' Imran: 21) .  

Dan manusia berdo 'a untuk kejahatan sebagaimana ia berdo 'a untuk ke
baikan. Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa. (QS. 1 7: 1 1) 

Allah � menceritakan tentang ketergesaan umat man usia dan do' anya 
yang buruk berupa kematian, kebinasaan, kehancuran, laknat dan lain sebagai
nya yang mereka panjatkan pada beberapa kesempatan, terhadap diri mereka, 
anak, atau harta kekayaan mereka sendiri. Karena jika seandainya Rabb mereka 
mengabulkan, niscaya mereka akan binasa karena do'anya tersebut. Sebagai
mana yang difirmankan oleh Allah � berikut ini, �';I � �I if� �\ � :,_I� } 
''Dan kalau sekiranya Allah menyegerakan kejahatan bagi manusia, " dan ayat 
seterusnya. (QS. Yunus: 1 1) .  

Demikian juga yang ditafsirkan Ibnu 'Abbas, Muj ahid dan Qatadah, 
bahwa yang membawa anak cucu Adam kepada yang demikian itu adalah 
ke,gonc¥1gan,�<ketergesaan mereka. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
� '1� Jl.:..;'fl JGJ }  ''Dan adalah manusia itu bersifat tergesa-gesa. " 
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Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami hapus
kan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar kamu 
mencari karunia dari Rabbmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan 
tahun-tahun dan perhitungan.  Dan segala sesuatu telah Kami terangkan 
dengan jelas. (QS. 17: 12) 

Allah � telah memberikan berbagai tanda-tanda kekuasaan-Nya yang 
sangat besar kepada makhluk-Nya. Di antaranya, dijadikan-Nya siang dan 
malam berbeda, agar mereka merasa tenteram pada malam hari dan benebaran 
pada siang hari untuk menjalani kehidupan, membuat barang-barang, bekerja 
dan melakukan perjalanan. Selain itu, agar mereka mengetahui jumlah hari, 
pekan, bulan dan tahun serta mengetahui batas waktu hutang, juga waktu 
ibadah, mu'amalah, sena berbagai macam kontrak, dan lain sebagainya. Oleh 
karena itu, Allah £ berfirman, { � J � 1;:::i }!> ''Agar kamu mencari 
karnnia dari Rabbmu. "Y akni dalam kehidupan, perjalanan dan lain sebagainya. � ���� �� ;� 1;. f::G }!> ''Dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun
tahun dan perhitungan. " Seandainya zaman itu secara keseluruhan merupakan 
satu paket atau pola yang sama, maka tidak akan diketahui sesuatu pun darinya. 

S elanjutnya, Allah £ menjadikan waktu malam sebagai tanda yang 
dikenali, yakni gelap dan munculnya bulan. Sedangkan siang juga mempunyai 
tanda yaitu sinar terang dan terbitnya matahari yang bersinar terang. Dengan 
demikian, cahaya bulan sebagai tanda malam sedangkan sinar matahari sebagai 
tanda si

_
ang� Sebagaimana Y�& qi�irmankan-�ya: 

L .. /:11 { ��J U'� �ly � cJ ��\ J- 2JS � }!> ''Mereka bertanya kepadamu 
tentang bulan'sabit, katakanlah, 'Bulan sabit itu adalah tanda waktu bagi manusia 
dan bagi ibadah haji, "' dan ayat seterusnya. (QS. Al-Baqarah: 1 89) . 

Ibnu Juraij mengemukakan, dari Mujahid, "Matahari sebagai tanda 
siang dan bulan sebagai tanda malam. " { Ji1 i;1: 1f' � }!> ''Lalu Kami hapuskan 
tanda malam. " Ia mengatakan, yakni kehitaman yang terdapat pada bulan. 
Dan demikianlah Allah Ta'ala menciptakannya. Ibnu Juraij menceritakan, 
Ibnu 'Abbas mengemukakan, "Bulan itu bersinar sebagaimana matahari ber
sinar. Bulan itu merupakan tanda malam dan matahari sebagai tanda siang. 
Lalu Kami (Allah) menghapuskan tanda malam, yakni kehitaman yang me
nutupi bulan. 

Abu Ja 'far bin Jarir telah meriwayatkan melalui beberapa jalan dan 
baik, bahwa Ibnul Kuwa' pernah bertanya kepada Amirul Mukminin, 'Ali 
bin Abi Thalib: "Wahai Amirul Mukminin, apakah cemong yang terdapat 
pada bulan itu?" 'Ali pun menjawab: "Celaka kamu, tidakkah engkau mem
baca al-Qur'an? 'Lalu Kami hapuskan tanda malam, ' dan itulah salah satu 
bentuk penghapusannya. "Dan Kami jadikan tanda siang itu terang, " yakni 
terang benderang dan Dia ciptakan matahari lebih terang dan lebih besar 
daripada bulan. 
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Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagai
mana tetapnya kalung) pada lehernya. Dan Kami keluarkan baginya pada 
hari Kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka. (QS. 17: 13) "Bacalah 
kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab ter
hadapmu ". (QS. 1 7: 14) 

Setelah menceritakan tentang waktu dan berbagai amal perbuatan anak 
cucu Adf� r,ang, terjagi,I?ada kisaran waktu.tersebut, Allah � berfirman, 
� � -.} o_}l.b oG)i 0Gl _p J , ''Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan 
amal perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya. " Yang di
maksud dengan kata Thaa-irahu di sini adalah amal perbuatan yang pernah 
dikerj akan. Sebagaimana yang dikatakan Ibnu 'Abbas, Muj ahid dan lain
lain, yakni perbuatan baik maupun buruk. Dia akan menetapkannya dan 
kemudian memberikan ganjaran atasnya. Hal itu telah difirmankan-Nya, J "' � ,.. ,.. .... g g ,.. J � .... ,.. -- Q Q ..-

� o;. 1"_;;, ;.J::, J� � :;  J o;. 1::.;- ;.J::, J� � � , "Barangsiapa yang mengerja-
kan kebaikan seberat biji dzarrah pun, niscaya akan melihat balasannya. Dan 
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat biji dzarrah pun, niscaya ia 
akan melihat balasannya pula. " (QS. Az-Zalzalah: 7-8) . 

Maksudnya, bahwa amal perbuatan anak cucu Adam secara keseluruhan 
terjaga; baik. yang kecil maupun yang besar, dan senantiasa tercatat; baik pada 
malam maupun siang hari, pagi maupun sore hari. 

Dan firman-Nya, � ��� ;� (� �� )1 �:,; ti ��� , ''Dan Kami 
keluarkan baginya pada hari Kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka. " 
Maksudnya, Kami kumpulkan untuknya semua amal perbuatannya dalam 
sebuah kitab yang akan diberikan pada hari Kiamat kelak, baik dengan tangan 
kanan jika ia seorang yang bahagia, atau dengan tangan kiri jika ia seorang 
yang celaka. Kata mansyuura berarti terbuka, yang ia atau orang lain dapat 
membacanya langsung semua amalnya dari sejak awal umurnya sampai akhir 
hayatnya. Oleh karena itu, Allah � berfirman: 
� (....;. � �:;11 � j:s- �t.:? !)1 , "Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri 
pad'a waktu ini seliagai penghisab terhadapmu. " Artinya, sesungguhnya kamu 
akan mengetahui bahwa kamu tidak dizhalimi dan tidak pula dituliskan di 
dalam kitab itu kecuali apa yang pernah kamu kerjakan, karena semua yang 
pernah kamu kerjakan pasti akan disebutkan. Tidak ada seorang pun yang 
lupa terhadap apa yang dulu pernah dikerjakannya. Dan setiap orang dapat 
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membaca kitabnya, baik ia seorang yang dapat membaca maupun yang tidak 
dapat membaca (buta huruf). 

Dan firman-Nya, � � � �_;U, ;G)f � 11Telah Kami tetapkan amal 
perbuatannya (sebagaimana tetajmya kalung) pada lehernya. II Disebutkannya 
leher di sini karena ia merupakan salah satu anggota badan yang tidak ada 
satu pun anggota tubuh yang serupa dengannya. Barangsiapa yang telah ditetap
kan sesuatu bagi dirinya, maka tiada jalan baginya untuk menghindarkan diri 
darinya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Nabi !3, beliau bersabda: 

"Tidak ada suatu pun amal perbuatan sehari-hari melainkan akan dicatat. Jika 
seorang mukmin sakit, maka Malaikat berkata, 'Ya Rabb kami, hamba-Mu, 
si fulan, penyakit telah menahannya. ' Kemudian Rabb � berkata, 'Catatlah 
baginya seperti apa yang telah dikerjakan sehingga ia sembuh atau meninggal. " 
(Sanad hadits tersebut jayyid.) . 

Mengenai firman Allah Ta'ala, � � J ;_;u, ;LS.:)f � 11Telah Kami tetap
kan amal perbuatannya {sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya, II Ma'mar, 
dari Qatadah mengatakan, "Y aitu amal perbuatannya. " Ma'mar berkata, al
Hasan al-Bashri membaca, � � J l/!, II ,J-� �� rJ- � 11Seorang duduk di sebelah 
kanan dan yang lain duduk di selJelah kzri. ,,g Hai/ anak cucu Adam, Aku telah 
perlihatkan kepadamu lembar catatanmu, dan aku tugaskan kepadamu dua 
Malaikat yang mulia, salah satunya berada di sebalah kananmu dan lainnya 
berada di sebelah kirimu. Adapun yang berada di sebelah kananmu, maka ia 
akan senantiasa menjaga amal kebaikanmu. Sedangkan yang di sebelah kiri 
akan menjaga amal keburukanmu. Karenanya kerjakanlah apa yang kamu 
kehendaki, sedikit maupun banyak sehingga apabila kamu meninggal, maka 
akan dilipat dan dikalungkan lembar catatanmu itu di leher(mu) bersamamu 
di dalam kubur(mu) sampai kamu keluar darinya kelak pada hari Kiamat. Lalu 
lembar catatan itu akan keluar sebagai kitab yang engkau akan menjumpainya 
dalam keadaan terbuka. � �� i)i � "Bacalah kitabmu!" Dan Allah menjadi
kanmu penghitung dirimu sendiri. 

Yang demikian itu merupakan ungkapan al-Hasan al-Bashri �,lit; yang 
paling bagus. 

8 (QS. Qaaf: 17). 
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Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), maka sesungguhnya 
dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan barangsiapa yang 
sesat maka sesungguhnya dia tersesat bagi (kerugian) dirinya sendiri. Dan 
seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, dan Kami tidak 
akan mengadzab sebelum Kami mengutus seorang Rasul. (QS. 1 7: 15) 

Allah � memberitahukan bahwa barangsiapa berbuat sesuai dengan 
petunjuk dan mengikuti kebenaran serta mengikuti j ejak kenabian, maka 
yapg de�kian itu akan berakhir dengan hasil yang terpuji bagi dirinya sendiri. 
� JP ,;. J , ''Dan barangsiapa yang sesat, " yakni menyimpang dari kebenaran 
sena keluar dari jalan petunjuk, berani ia telah berbuat jahat terhadap dirinya 
sendiri, dan akibatnya juga akan kembali pada dirinya sendiri. 

I "' o  .,�� ..... ,. J "' ,.... 
Setelah itu, Allah Ta'ala berlirman, � LSf'.l .JjJ :; .J)J .J)� J , ''Dan seorang 

yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain. " Maksudnya, seseorang 
tidak akan memikul dosa orang lain, dan tidaklah seseorang itu berbuat jahat 
melainkan akan berakibat pada dirinya sendiri. Sebagaimana yang difirmankan 
Allah � ini, � :� t: �� � �� � t JJ J!� , "Dan jika seseorang yang 
berat dosanya memanggil (orang lain) untuk memikul dosanya itu tiadalah akan 
dipikulkan untuknya sedikit pun meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum kerabat
nya. " (QS. Faathir: 18) .  

Penggalan firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala yang terakhir ini tidak 
bene�!anga�,�eng� f�rm�-Nya yang berikut ini: 
� ��� 2 ��� J ti-J�l � J , ''Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban 
(dosa) rriereka, dan beban-beban (dosa yang lain) di samping beban-beban mereka 
sendiri. " (QS. Al-'Ankabuut: 13). 

0 � ::JJ "' 0 ,... "" 
Demikian juga dengan firman-Nya, � � � � M �;lll )j} �J } 

"Dan sebagian dosa-dosa orang yang mereka sesaikan yang tidak mimgetahui 
sedikit pun (bahwa mereka disesatkan). " (QS. Al-Nahl: 25). 

Maka sesungguhnya para da'i, yang mereka pikul itu adalah dosa ke
sesatan mereka sendiri, dan dosa lainnya adalah yang disebabkan oleh tindakan 
mereka menyesatkan orang yang tidak menyadari bahwa dirinya disesatkan 
tanpa mengurangi sedikit pun dosa mereka itu, dan mereka sama sekali tidak 
akan pernah dipikulkan dosanya oleh orang lain. Dan demikian itu merupa
kan b entuk keadilan Allah � dan rahmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya 
secara keseluruhan. 
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" , pernikian �alnya �engan firman Allah Ta'ala: 
� �;, J � � �� G'L. J � ''Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami 
mengutus seorang Rasul. 11 Yang demikian itu merupakan pemberitahuan ten
tang keadilan Allah �' di mana Dia tidak akan pemah mengadzab seorang 
pun melainkan setelah disampaikannya hujjah kepadanya, yakni dengan peng
utusan Rasul kepadanya. 

Oleh karena itu, sekelompok ulama membantah lafazh yang masih 
bersifat mubham yang terdapat dalam �itab Ska?i� a/.B,u�hari, dalam pem
bahasan firman Allah Ta'ala, � �� J �) .:ill �J 0) � "Sesungguhnya 
rahmat Allah sangat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. II (QS .  Al
A'raaf: 56) ,  'Abdullah memberitahu kami, dari al-A' raj dengan sanad yang 
disandarkan kepada Abu Hurairah �' bahwa Rasulullah � pemah bersabda: 

.J. / .J. 0 
( J'..ti iJ a.t,J1 �- �;,a::.:.1 ) 

; 
"Surga dan neraka pernah berbantah-bantahan. " 

Kemudian disebutkan matan hadits tersebut hingga sampai pada sabda 
beliau: 

"Sedangkan surga, maka tidak ada seorang pun di dalamnya yang dizhalirni 
oleh Allah. Dan sesungguhnya Dia telah menciptakan untuk neraka beberapa 
makhluk, di mana mereka akan dilemparkan ke dalamnya, yang kemudian 
neraka itu bertanya, 'Apakah masih ada tambahan?' sampai tiga kali. " 

Dan kemudian disebutkan hadits tersebut secara lengkap. 

Yang dernikian itu terjadi di dalam surga, karena ia merupakan temp at 
yang penuh dengan karunia dan keutamaan. Sedangkan neraka adalah tempat 
pengadilan, yang tidak dimasuki oleh seorang pun melainkan setelah dinyata
kan bersalah dan setelah diberikan hujjah kepadanya. 

Ada sebuah kelompok huffazh yang telah berbicara tentang lafazh di 
atas. Mereka mengatakan: "Mungkin saja atas perawi hadits tersebut terjadi 
keterbalikan dalam meriwayatkannya. " Yang demikian itu dikemukakan 
dengan dalil hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam 
kitab Shahih mereka, dengan lafazh al-Bukhari, dari hadits 'Abdurrazzaq, 
dari Ma'mar, dari Hamam, dari Abu Hurairah �' ia bercerita, Rasulullah � 
bersabda: 
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1 7 . SURAT AL ISRAA' Dt����� 

Kemudian disebutkan hadits selanjutnya sampai pada sabda beliau: 

"Sedangkan neraka tidak penuh sehingga diletakkan kaki-Nya ke dalamnya, 
lalu neraka itu berkata: 'Cukup, cukup. '  Di sanalah neraka itu penuh, dari 
sebagian sudutnya sampai kesudut yang lain. Dan Allah tidak menzhali.mi 
satu pun dari makhluk-Nya. Adapun surga, bahwasanya Allah telah mencipta
kan makhluk untuk mengisinya. " 

Masih ada satu masalah lagi yang tersisa, di mana para imam telah 
berbeda pendapat tentangnya, baik pada zaman dulu maupun sekarang, yakni 
mengenai anak-anak yang meninggal dunia ketika masih kecil sedang orang 
tua mereka kafir, bagaimanakah kedudukan hukum mereka? Demikian juga 
dengan orang yang tidak waras, orang tuli, orang yang sudah lanjut usia, serta 
orang yang meninggal dunia pada masa di mana ia belum pernah memperoleh 
seruan dakwah (masa fatrah) . Dan mengenai keadaan orang-orang tersebut, 
telah ada beberapa hadits Rasulullah � yang membahasnya. 

Hadits pertama adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dari al-Aswad bin Sari ' ,  bahwa Rasululah � telah bersabda: 

� ., / /  / ,.it  / /  � .... l1 ,--: ,JI / 0 / / 1: ,.l 0 /  / �� "'�' 0 i �� 1•.,0:;. , / 0 /
� , / i �� -��.:ill 0 / 

1)
0 � ;;o / � i ' �-t � J) '� � )) ' � � � � )  · ,  �/ �Y.. � .) ) 

�i) , � �r �) ���� �G:- :J Y� j);i ��� �ti , o) J �� J;:.�) 
/ ? 

� � / � 0 // 0 � � ... / )1 / 0 / / ojll / )1 )1 / / 0 : J_,a;;! ��I ��J '�4 � }� �J(:',a.IIJ ���� �G:- :U y J : J_,a;;! ��I 
/ / / .,. .... )t )t / / 0 / � // � )t .... / / )1 / 0 / / / ojll / � y J : J� ��I J ..;.J� ':?�1  ��J d(;:.. �� \.A) ��� � �'---':- J.il y J 

aJ .... / jA 0 / / )t / / )1 0 /  ,JI / .... / .ll l' .  , \.....1! 1 I . 1�� 1 1)\ :  ,:1 1 I .:_1 ,�o,k"'l 0 "' ":.1' "' J,;;.t:J . J" "'  � ·IJ\ (,$ / _JJ ) _,.., / �: u-:" F' -, -, � JA - ( � J � .... / :::- / / /  jA .... / 0 . ��) � �� ��:1$. CJ� lAp� y ' �� � � 
"Ada empat kelompok yang akan mengemukakan alasan pada hari Kiamat 
kelak, yaitu orang tuli yang tidak mendengar sesuatu apa pun, orang bodoh, 
orang yang sudah lanjut usia, dan orang yang meninggal dunia pada masa 
fatrah (di mana ia belum pernah mendapat seruan dakwah) . Adapun orang 
tuli akan berkata: 'Y a Rabbku, Islam telah datang, tetapi aku tidak mendengar 
suatu apa pun. '  Sedangkan orang bodoh akan berkata: 'Ya Rabbku, Islam 
telah datang, sedang anak-anak melempariku kotoran unta.' Dan orang yang 
sudah lanjut usia akan mengatakan: 'Ya Rabbku, Islam telah datang, sedang 
aku tidak dapat berpikir apa-apa.' Sedangkan orang yang meninggal pada masa 
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fatrah (di mana ia belum pemah memperoleh seruan dakwah) akan mengata
kan: 'Y a Rabbku, bel urn datang kepadaku seorang Rasul utusan-Mu.' Kemudian 
Allah Ta'ala mengambil janji mereka supaya mentaati-Nya. Lalu Dia mengirim 
utusan kepada mereka (untuk menyampaikan perintah) , 'Masuklah kalian ke 
neraka. ' Demi Yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, seandainya mereka 
memasukinya, neraka itu akan terasa dingin dan aman sentosa baginya."' 

Dan dalam kitab ash-Shahihain juga diriwayatkan dari Abu Hurairah �' 
bahwa Rasulullah � pemah bersabda: 

/ 0 / 0 / / � // 0 0 / / � .., J. � � ,�� Ji ���/.a.:f Ji � ��� o iY.t! o�l � JJj;_ �JJ"Y � )  
/ / / / 9 / t 0 /  7 ,  0 . ��J;.. o• (,oQ 4,/ "' t I;. �� �' O / :; -:_ o ,.' l \  ( · � � � v- · � � / / / 

"Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaanfitrah (suci) . Orang tuanyalah yang 
menjadikannya sebagai Yahudi, Nasrani atau Majusi, sebagaimana binatang 
itu dilahirkan dengan lengkap . Apakah kalian melihat binatang-binatang itu 
lahir dengan tetputus-putus (hidung, telinga dan lain-lainnya secara tetpisah)?" 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim) . 

Dalam riwayat yang lain disebutkan, mereka bertanya: "Y a Rasulullah, 
bagaimana pendapatmu dengan seseorang yang mati ketika masih kecil?" Maka 
beliau pun menjawab: "Allah lebih tahu terhadap apa yang mereka kerjakan. " 

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Hurairah �' dari Nabi �' 
mengenai apa yang lebih mengetahui keraguan Musa, beliau bersabda: 

"Anak keturunan kaum muslimin berada di surga di bawah pemeliharaan 
Ibrahim �\. " 

Sedangkan dalam kitab Shahih Muslim disebutkan dari ' Iyadh bin 
Hammad, dari Rasulullah �' dan Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia, 
di mana Dia telah berfirman: 

< �� ��4 :� aG:. J1 > / / 

"Sesungguhnya Aku telah ciptakan hamba-hamba-Ku ini dalam keadaan hanif 
Ourus) . "  

Dan dalam riwayat yang lain juga disebutkan: "0 ::>r· :l1" (Dalam ke
adaan sebagai) "Orang-orang muslim." 

Al-Hafizh Abu Bakar al-Burqani, dalam kitabnya al-Mustakhraj 'alal 
Bukhari, dari Samurah �' dari Nabi �' di mana beliau bersabda: "Setiap an� 
itu dilahirkan dalam keadaan fitrah. " Kemudian para sahabat bertanya: "Y a 
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Rasulullah, juga termasuk anak orang-orang musyrik?" Beliau menjawab: "Y a, 
juga termasuk anak orang-orang musyrik. " 

Imam ath-Thabrani meriwayatkan dari Samurah �' ia menceritakan: 
"Kami pernah bertanya kepada Rasululah � mengenai anak orang-orang 
musyrik, maka beliau menjawab: "Mereka adalah para pelayan bagi penghuni 
surga. "  

Di  antara ulama ada yang tidak 111:enetapkan (mengeluarkan) pendapat 
terhadap mereka. T etapi, ada juga dari kalangan ulama tersebut yang menyata
kan bahwa mereka pasti masuk surga. Yang demikian itu didasarkan hadits 
Samurah bin Jundab dalam Shahih al-Bukhari, bahwasanya Rasulullah � 
dalam keseluruhan mimpi tersebut ,  yaitu ketika beliau berjalan melewati 
seorang yang sudah tua di bawah sebatang pohon yang di sekelilingnya ter
dapat anak-anak kecil. Maka Jibril berkata kepada beliau: "Ini adalah Ibrahim 
�\, sedang mereka adalah anak-anak kaum muslimin dan juga anak-anak 
kaum musyrikin. "  Para sahabat bertanya: "T ermasuk juga anak-anak kaum 
musyrikin?" "Y a, termasuk juga anak-anak kaum musyrikin," demikian sahut 
Rasulullah �. 

Di antara para ulama itu ada juga yang menyatakan bahwa anak-anak 
orang-orang kafir itu sudah pasti masuk neraka. Pendapat ini didasarkan pada 
sabda Rasulullah �: 

"Mereka bersama orang tua mereka. "9 
Ada juga ulama yang berpendapat lain, bahwasanya anak-anak itu 

akan diuji pada hari Kiamat terlebih dahulu di sebuahtempat . Barangsiapa 
yang taat, maka ia akan masuk surga. Dan pengetahuan Allah menyingkap 
tentang mereka atas ketetapan sebelumnya untuk menetapkan kebahagiaan. 
Dan barangsiapa durhaka, maka ia akan masuk neraka, dan pengetahuan Allah 
menyingkap tentang ketetapan terdahulu bahwa mereka akan mendapatkan 
kecelakaan. 

Pendapat yang terakhir ini dipadukan antara dalil-dalil di atas secara 
keseluruhan. Dan hadits-hadits yang saling bertentangan di atas secara gamblang 
mengemukakan syahid sebagian pada sebagian lainnya. Pendapat itu pula yang 
diceritakan oleh Syaikh Abul Hasan 'Ali bin Isma'il al-Asy'ari dari Ahlus 
Sunnah wal J ama' ah, dan p endapat itu pula yang didukung oleh Abu B akar 
al-Baihaqi dalam kitab al-I 'tiqaad. Demikian juga oleh para ulama, huffazh 
dan para kritikus, wallahu a 'lam. 

9 Diriwayatkan oleh Abu Dawud. Juga diriwayatkan Imam Ahmad dengan lafazh: "Mereka 
itu ikut bersama orang tua mereka." 
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Jika hal itu telah menjaeli ketetapan, maka pada eliri orang-orang telah 
berbeda pendapat mengenai anak-anak kaum musyrikin, dan mengenai hal 
itu terdapat beberapa pendapat. Pertama, bahwa mereka berada eli dalam surga. 
Pendapat kedua, bahwa mereka bersama orang tua mereka di dalam neraka. 
Dan yang ketiga, tidak memberikan keputusan tentang diri mereka dan ber
sandar pada sabda Rasulullah fi; yang terdapat dalam kitab ash-Shahihain: 
"Allah yang lebih mengetahui apa yang pemah mereka kerjakan. "  

Perlu diketahui bahwa perbedaan pendapat ini hanya khusus berkisar 
tentang anak-anak kaum musyrikin saja. Sedangkan anak-anak orang-orang 
yang beriman, maka tidak terdapat perbedaan pendapat eli kalangan para ulama, 
sebagaimana yang eliceritakan oleh al-Qadhi Abu Y a'la bin al-Farra' al-Hanbali, 
dari Imam Ahmad, eli mana ia berkata: "Tidak ada perbedaan pendapat ten
tang diri mereka, bahwa mereka termasuk penghuni surga. Dan itulah yang 
masyhur eli tengah-tengah umat manusia. 

Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami perintah
kan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya mentaati 
Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, maka sudah 
sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan Kami), kemudian 
Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya. (QS. 1 7: 1 6) 

Para ahli qira-at masih berbeda pendapat tentang bacaan � IS�f ) "Kami 
perintahkan. " T etapi yang masyhur adalah bacaan takhfif Dan para ahli tafsir 
juga masih berbeda pendapat tentang arti kata tersebut. Ada yang menyatakan 
bahwa kata tersebut berarti, "Kami perintahkan kepada orang-orang yang 
hidup mewah eli negeri itu suatu perintah yang sudah menjadi takdir, tetapi 
justru mereka berbuat kedurhakaan di negeri tersebut. Yang demikian itu 
seperti firman-Nya, � l�liS �f � u;f �uf ) "Tiba-tiba datanglah kepadanya 
adzab Kami pada waktu malam dan siang. " (QS. Yunus: 24) .  

Sesungguhnya Allah � tidak menyuruh berbuat hal yang keji. Lebih 
lanjut mereka mengatakan, kalimat itu berarti bahwa Allah � menarik mereka 
untuk melakukan perbuatan keji sehingga mereka layak mendapatkan adzab. 

Ada juga yang berpendapat, kalimat itu berarti, Kami (Allah) telah 
perintahkan mereka supaya berbuat ketaatan, namun mereka justru menger
jakan perbuatan keji, sehingga mereka layak untuk mendapatkan siksaan. 
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Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Juraij , dari Ibnu 'Abbas. Dan di
kemukakan pula oleh Sa'id bin Jubair. 

Sedangkan Ibnu Jarir mengemukakan: "Mungkin juga berarti, Kami 
jadikan mereka itu sebagai umara ' (penguasa) , lalu mereka berbuat durhaka. "  

Berkenaan dengan hal tersebut, penulis (Ibnu Katsir) katakan: "Pe
ngertian itu didasarkan pada bacaan orang yang membaca, � L...�·-.;0; L5:;f '  
'Kami perintahkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu. "' 

Dan mengenai firman Allah �, � � I� �? t.r:;f ' "Kami perintah
kan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya mentaati Allah) 
tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, " 'Ali bin Abi Thalhah 
menceritakan dari Ibnu 'Abbas, ia mengatakan, artinya, Kami jadikan orang
orang jahat di negeri itu berkuasa, sehingga mereka berbuat durhaka di negeri 
tersebut. Dan jika mereka telah melakukan hal itu, maka Allah akan mem
binasakan mereka dengan adzab. Itulah makna firman Allah �: 
� �� �ld �) jS- � d:;... ��� ' ''Dan demikianlah Kami adakan pada 
setiap negeri penjahat-p�jahat yang terbesar agar mereka melakukan tipu daya 
dalam negeri itu. " (QS . Al-An'aam: 123) . 

Demikian pula yang dikemukakan oleh Abul 'Aliyah, Mujahid dan 
ar-Rabi' bin Anas, dan dari Malik dari az-Zuhri, mengenai firman-Nya: 
� �.? t.r:;f ' "Kami perintahkan orang-orang yang hidup mewah di negeri itu, " 
hal itu berarti, Kami perbanyak mereka yang mendapatkan kemewahan. 

Dan berapa banyaknya kaum sesudah Nub telah Kami binasakan. Dan 
cukuplah Rabbmu Mahamengetahui lagi Mahamelihat dosa hamba-hamba
Nya. (QS. 1 7: 1 7) 

Allah � berfirman seraya memperingatkan orang-orang kafir Quraisy 
mengenai tindakan mereka mendustakan Rasul-Nya, Muhammad �' bahwa 
Dia telah membinasakan umat-umat yang duhulu pernah mendustakan para 
Rasul setelah Nuh �\. Dan hal itu menunjukkan bahwa selama kurun antara 
Adam dan Nuh Q, mereka telah memeluk Islam. Sebagaimana yang dikata
kan oleh Ibnu 'Abbas, bahwa masa antara Adam dan Nuh itu sepuluh kurun, 
yang semuanya memeluk agama Islam. 
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Artinya, bahwa kalian, hai sekalian para pendusta, tidak lebih mulia 
dari mereka (para Rasul) di hadapan Allah. Dan kalian telah mendustakan 
Rasul yang paling mulia dan makhluk yang paling terhormat, sehingga pe
nimpaan siksaan kepada kalian itu memang merupakan suatu hal yang layak 
dan seimbang. 

Dan firman-Nya, � I� I� o.:>� � )� 2t� �� ' ''Dan cukuplah 
Rabbmu Mahamengetahui lagi Maliameliha( dosa harriba-hamba-Nya. " Maksud
nya, Dia itu Mahamengetahui segala perbuatan mereka, yang baik maupun 
yang buruk. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya, Mahasuci 
Dia lagi Mahatinggi. 

Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami 
segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang yang 
Kami kehendaki dan Kami tentukan baginya neraka ]ahannam; ia akan 
memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir. (QS. 1 7: 18) Dan barang
siapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arab itu dengan 
sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, maka mereka itu adalah orang
orang yang usahanya dibalasi dengan baik. (QS. 1 7: 19) 

Allah � memberitahukan bahwa tidak semua orang yang mengej ar 
dunia dan segala kenikmatan yang terdapat di dalamnya, ia akan mendapat
kannya, dan hal itu akan didapat oleh orang-orang yang dikehendaki-Nya 
saj a. Dan ayat ini membatasi pengertia� yal?-g aqa p�da a.Yat-ayat 1/ain yang 
umum, di mana Dia berfirman, � ��.p._ � � � 'ie) u:-l � Gt.: � � � ' 
''Maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang 
yang Kami kehendaki dan Kami tentukan baginya neraka ]ahannam. " Y  akni, 
di alam akhirat, � G)G,; ' '1a akan memasukinya, " yaitu 11?-emasukinya sehingga 
neraka itu menenggelamkannya dari semua sisi. � t.: �...(:; ' ''Dalam keadaan 
tercela, " yakni, dalam keadaan terhina atas tindakan dan perbuatannya yang 
buruk, di mana ia lebih memjlih hal yang bersifat fana (sementara) daripada 
yang bersifat baqa (abadi) . � \_)�� ' "Dan terusir. " Yakni, terjauhkan dan 
tersisihkan dalam keadaan hina dina. 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Aisyah � , di mana ia bercerita, 
Rasulullah � bersabda: 

"Dunia ini adalah tempat tinggal bagi orang yang tidak mempunyai tempat 
tinggal, dan harta kekayaan bagi orang yang tidak mempunyai harta, dan 
padanya berkumpul orang-orang yang tidak berakal." 

Dan firman-Nya, � ;� �i �1) :;� 9 'Van barangsiapa yang menghendaki 
kehidupan akhirat, " yakni, menghendaki al� �irat dan berbagai kenikmatan 
dan kebahagiaan yang ada di sana. � 1+.:�" liJ � J 9 'Van berusaha ke arab itu 
dengan sungguh-sungguh, " yakni, mencari hal itu melalui j alannya sedang ia 
mengikuti Rasul-Nya �. � :XY ).� 9 "Sedang ia adalah m_ukmin, " y�, hatjnya 
beriman, mempercayai adanya pahala dan balasan. � \J� � 01.5' �J� 9 
''Maka mereka itu adalah orang-orang yang usahanya dibalasi dengan baik. " 

Kepada masing-masing golongan, baik golongan ini maupun golongan itu 
Kami berikan bantuan dari kemurahan Rabbmu. Dan kemurahan Rabbmu 
tidak dapat dihalangi. (QS. 17:20) Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan 
sebagian dari mereka atas sebagian (yang lain). Dan pasti kehidupan akhirat 
lebih tinggi tingkatnya dan lebih besar keutamaanya. (QS. 1 7:21) 

� J 

Allah � berfirman, � ;L5' 9 "Kepada masing-masing golongan, " yakni, 
masing-masing dari kedua kelompok, yaitu orang-orang yang menghendaki 
dunia dan orang-orang yang menghendaki akhirat, akan Kami berikan kepada 
mereka berupa, � � � � :_r: 9 "Bantuan dari kemurahan Rabbmu. " Y  akni, 
Dialah Yang mengendalikan dan mengatur, Dia tidak akan pernah berbuat 
curang. Maka Dia akan memberikan kepada masing-masing apa yang sudah 
menjadi haknya, baik yang berupa kebahagiaan maupun kesengsaraan. Dengan 
demikian, tidak ada seorang pun yang sanggup menolak ketetapan-Nya dan 
tidak pula ada yang sanggup menghalang-halangi pemberian-Nya, serta tidak 
ada pula yang san,.ggup met;:t�ap ap� Yal}g Dia kehendaki. Oleh karena itu, 
Dia berfirman, � \J� 2Ji'J � l.bP 0\S'G J 9 "Dan kemurahan Rabbmu tidak 
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dapat lagi dihalangi. 11 Maksudnya, tidak akan ada seorang pun yang menolak 
dan menentang-Nya. 

Al-Hasan dan juga ulama lainnya mengatakan: "Maksudnya, sama 
sekali tidak dapat dilarang. " 

Setelah itu, Allah 00 berfirman, � � � � ���·� � :,.k1 , 11Per
hatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebag[an dari mereka atas sebagian (yang 
lain). 11 Y akni, di dunia. Di mana di an tara mereka ada yang kaya, ada juga 
yang miskin, dan ada yang pertengahan antara keduanya, ada yang baik dan 
ada yang buruk serta ada yang pertengahan antara keduanya. Ada juga yang 
mati dalam keadaan masih kecil, ada juga yang berumur p anjang sampai ber
us,ia lanjut,, �-an ada tt�gay:apg p��Jengahan antara keduanya. 
� � �i J u� J:> ?i ·� )\J J , ''Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi 
tingkatannya 'dan lebih besar keutamaannya. 11 Maksudnya, karena adanya 
perbedaan kedudukan mereka yang sangat besar di alam akhirat daripada di 
dunia, maka di an tara mereka ada yang berada di neraka J ahannam, lapisan 
paling bawah dengan disertai belenggu dan rantai yang membelitnya. Ada 
juga yang berada di tingkat paling atas dengan p enuh kenikmatan dan ke
bahagiaan. Orang-orang yang berada di tingkat paling bawah pun mempunyai 
kedudukan yang beragam satu sama lainnya, sebagaimana halnya orang-orang 
yang ada di tingkatan paling atas pun mempunyai kedudukan yang beragam 
pula. Sesungguhnya, surga itu mempunyai seratus tingkatan yang antara dua 
tingkat adalah seperti jarak antara langit dan bumi. 

Dalam kitab ash-Shahihain disebutkan, bahwa Rasulullah ;:i bersabda: 

"Sesungguhnya orang-orang yang berada di tingkat paling tinggi dapat melihat 
orang-orang yang berada di 'Illiyyin, sebagaimana kalian melihat bintang
bintang di ufuk langit. "  (HR. Al-Bukhari dan Muslim) . 

]anganlah kamu adakan ilah-ilah yang lain di samping Allah, agar kamu 
tidak menjadi tercela dan tidak ditinggalkan (Allah). (QS. 1 7:22) 

Allah � berfirman, dan yang dimaksudkan di sini adalah para mukallaf 
(orang yang terbebani kewajiban), "Hai mukallaf, j anganlah engkau berbuat 
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syirik dalam beribadah kepada Rabbmu, { t.: _,_;i:: <��� ) ''Agar ka;nt} tidak 
menjadi tercela, " yakni karena tindakanmu menyekutukan-Nya. { '1 J� ) 
''Dan tidak ditinggalkan (Allah). 11 Karena Allah, Rabb yang Mahatinggi tidak 
akan menolongmu, bahkan menyerahkan dirimu kepada dzat yang engkau 
jadikan sembahan selain Dia, yang mana sembahanmu tidak dapat memberikan 
mudharat dan juga manfaat, karena yang dapat memberi mudharat dan manfaat 
itu hanyalah Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. 

Imam Ahmad telah meriwayatkan suatu hadits dari 'Abdullah bin 
Mas 'ud �. ia bercerita, Rasulullah fi. bersabda: 

11Barangsiapa mendapatkan kesusahan, lalu ia mengadukan kesusahan itu 
kepada manusia, niscaya kesusahannya itu tidak dapat ditanggulangi. Dan 
barangsiapa mengadukannya kepada Allah, maka Dia akan mengirimkan 
kepadanya utusan yang akan membawa kekayaan, baik kekayaan yang datang 
lebih awal (di dunia) maupun yang datang kelak (di akhirat) . 11 

Demikian hadits yang diriwayatkkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, 
dari hadits Basyir bin Salman �- At-Tirmidzi mengatakan: 11Hadits tersebut 
derajatnya hasan shahih gharib. 11 

Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan beribadah kepada 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. ]ika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah 
kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah 11 dan janganlah kamu 

Tafsir Ibm 



·-- �� 1 7 . SURAT AL ISRAA' �� ���� � 

� 
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. 
(QS. 1 7:23) Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Rabbku, kasihilah mereka 
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku sewaktu kecil. " 
(QS. 1 7:24) 

Allah � berfirman seraya memerintahkan agar hamba-Nya hanya 
beribadah kepada-Nya saja, yang tiada sekutu bagi-Nya. Kata "qadhaa" dalam 
ayat ini berarti perintah. Mengenai firman-Nya, � �� )/> "Dan telah me
merintahkan, " Mujahid berkata: "Artinya berwasiat ." Demikian pula Ubay 
bin Ka' ab, Ibnu Mas'ud dan adh-Dhahhak bin Muzahim membaca ayat ter
sebut dengan bacaan, � ;�) �! 1_,� �f d� ��� )/> "Rabbmu berwasiat agar 
kamu tidak beribadah kecuctli kepada-Nya semata. " 

Oleh karena itu, Allah 00 menyertakan perintah ibadah kepada-Nya 
dengan perintah berbuat baik kepada kedua orang tua, di mana Dia berfirman, 
� IS�) �::UJ)�� )!> ''Dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu 
dengan sebaik-bailinya. " Maksudnya, Dia menyuruh hamba-Nya untuk berbuat 
baik kepada kedua orang tua. Yang demikian }t� seperti, firmal}-Ny� dalam 
surat yang lain, di mana Dia berfirman, � �� �� ����J J_ �\ Jl )/> "Ber
syukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuaniu, hanya kepada-Ku tempat 
kembalimu. " (QS. Luqman: 14) .  

� Qa� f�r_m�-Ny� lebih, lanj�t: J 
� '-A � � ')lj w� _,( w�( �� .:.\� � �� )!> "]ika salah seorang di antara 
keduanya a tau kedua-duanya sampai berumur' lanjut dalam pemeliharaanmu, 
maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 'ah '. " 
Maksudnya, janganlah engkau memperdengarkan kata-kata yang buruk, 
bahkan sampai kata "ah" sekalipnn ya�g merupakan tingkatan ucapan buruk 
yang paling rendah/ringan. � w�'/J )/> "Dan janganlah kamu membentak 
keduanya, " maksudnya, jangan sampai ada perbuatan buruk yang kamu laku
kan terhadap keduanya. Sebagaimana yang dikatakan 'Atha' bin Abi Rabah 
mengenai firman-Nya, � w��� )!> ''Dan janganlah kamu membentak mereka 
berdua, " ia berkata: "Artinya, janganlah kamu meringankan tangan kepada 
keduanya." Dan setelah Allah melarang melontarkan ucapan buruk dan per
buatan tercela, Allah 00 menyuruh be�k�ta,-kat� �� dan berbuat baik kepada 
keduanya, di mana Dia berfirman, � V.:._? '/'; � y J )/> ''Dan ucapkanlah kepada 
mereka perkataan yang mulia. " Y  akni, dengan lemah lembut, baik, penuh 
sop an santpp, �isertai yemu!iaan dan penghormatan. 
� �) 0: J..iJI C b � *\-' )/> "Dan rendahkan dirimu terhadap mereka ber
dua dengan penuh kesayangan, " maksudnya, b_ertawa�ku Ja4, kamu kepada 
keduanya melalui tindakanmu. � I� �� w �) '-,-.)_) y_, )/> "Dan ucap
kanlah, 'W ahai Rabbku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua 
telah mendidik aku sewaktu kecil. "' Yakni, pada usia tuanya dan pada saat 
wafatnya. 
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Ibnu 'Abbas mengatakan, kemudian Allah Ta'ala menurunkan ayat: 
:!.: �� � 08 A IJ��::' S Jf 1}::1; 0;�1� � 0t5-G , "Tidak sepatututnya bagi Nabi 
dan orang-orang yang beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang
orang musyrik, " dan ayat seterusnya. (QS. At-Taubah: 1 13) . 

Mengenai masalah birrul walidain (berbakti kepada kedua orang tua) 
ini, telah banyak hadits yang membahasnya. Di antaranya adalah hadits yang 
diriwayatkan melalui jalan Anas dan juga yang lainnya, bahwasanya Rasulullah 
� pernah menaiki mimbar, kemudian berucap: 

/ / /  J1 ,.... / ,., ,., ,.,.. ' ,., ,., ,., 

� : J\.ii Ji; �0i) : J\i �(� ::.T � r"'JS �� J�J � :� (�T �� �T) 
.1- o -" ,.,.. o .1- ,., oil ,., ,.,.. J1 ,., -" ,., ,., ,.,.. 

� ,�T : C..W ,�T :jj ,�:� � (..1! o� �"£� �J �i �J � 
� 

0 .J. / / ,.,,., / .J. / / / / / / / / / / �� :jj , ;_j  � (..1! [.'? � D�J �;.. � J"-� �J �i �J : JLJ 
� 

"Amin. Amin. Amin. " Lalu ditanyakan: 'Ya Rasulullah, apa yang engkau 
aminkan tadi?' Beliau menjawab: 'Aku telah didatangi Jibril, lalu ia berkata: 
'Sungguh hina orang yang (namamu disebut di sisinya), namun ia tidak ber
shalawat kepadamu. Maka ucapkanlah amin. ' Maka Aku mengucapkan amin. 
Kemudian ia berkata lagi: 'Sungguh hina orang yang masuk bulan Ramadhan, 
lalu ia keluar darinya dengan tidak mendapatkan ampunan. Maka ucapkanlah 
amin. '  Maka kuucapkan amin. Selanjutnya Jibril berkata: 'Sungguh hina orang 
yang mendapatkan kedua atau salah satu orang tuanya, namun (kesempatan 
bakti kepada) keduanya tidak memasukkannya ke surga. Maka ucapkanlah 
amin. '  Maka kuucapkan amin. " 

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Hurairah �' dari Nabi �' 
beliau bersabda: 

"Sungguh hina, sungguh hina, kemudian sungguh hina orang yang mendapat
kan salah seorang atau kedua orang tuanya di sisinya (semasa hidupnya), namun 
ia (orang tuanya) tidak memasukkannya ke surga. " 

Hadits terakhir shahih dari sisi ini, dan tidak ada yang meriwayatkan
nya kecuali Muslim. 
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Selain itu, Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abu U sail, yakni 
Malik bin Rabi 'ah as-Sa'idi, ia bercerita: 
, / / / /  / 0 � / Jl..,; 0 ' / / J�J 4 : JlQi J��l ;y �J o�G:- �l � ..:\ll J�J � �G:- Iii 1 �:! )  / / / / 
. ..  ,· , J� O / ( · 'J� �  �" f ,-;_ d,·

/ , . , " . ,:. 
� 

, ,, ,. •. � � / ", · ,,. � I  ·�J 
, 'I"""') . ·� � -::-Y .AAJ �..r '-?Y. � � 'r � i.T' � � � / / � 0 / , / / � � / 0/ / ,,... / "I I � I I ll., 1-:. d;;�""" ( c:'1 � • ' �IJ!I 1 '. � �  \b".:..•�l 1 '. ,. • tt-. o�l IS:' � J" / J �/ � .r :J / w :J � ) / : J � 

� / rJJ / rJJ / / /  
,-;. d.- ' J,;U �- •. � , "' .il l ' , . , ,_ A n ·. �� � , � ( . -::-Y . , � � " � 4.S, � � � : � J 

"Ketika aku sedang duduk di dekat Rasulullah �. tiba-tiba beliau di datangi 
seseorang dari kaum Anshar, lalu ia bertanya: 'Y a Rasulullah, masihkah ada 
sesuatu dari bakti kepada orang tuaku yang harus kulakukan setelah keduanya 
wafat?' Beliau menjawab: 'Y a, masih, ada empat perkara, yaitu menshalatkan 
keduanya (shalat jenazah) , memohonkan ampunan untuk keduanya, melaksana
kan janji keduanya, dan menghormati sahabat keduanya serta menyambung 
tali silaturahmi yang engkau tidak akan mempunyai hubungan silaturahmi 
kecuali melalui keduanya. Demikian itulah yang masih tersisa dari bakti kepada 
orang tua yang harus kamu lakukan setelah keduanya wafat. "' (HR. Abu 
Dawud dan Ibnu Majah). 

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Mu'awiyah bin Jahimah as
Sulami, bahwasanya Jahimah pemah datang kepada Nabi ;_i dan berkata: "Ya 
Rasulullah, aku ingin ikut perang dan aku datang kepadamu untuk meminta 
saran. " Maka beliau pun bertanya: "Apakah kamu masih mempunyai ibu?" 
"Y a, masih, "  jawabnya. Maka beliau berkata: "Kalau begitu, temanilah ia, 
karena surga itu terletak di kedua kakinya. " 

Kemudian hadits yang kedua, lalu ketiga di beberapa kedudukan, sama 
seperti ucapan beliau ini. 

Dan demikian itulah hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan 
Ibnu Majah. 

Rabbmu lebih mengetahui apa yang ada dalam hatimu; jika kamu orang
orang yang baik, maka sesungguhnya Dia Mahapengampun bagi orang
orang yang bertaubat. (QS. 17:25) 
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Sa'id bin Jubair mengatakan, yakni orang yang bersegera mengurus 
kedua orang tuanya, sedang dalam niat dan hatinya tidak ada keinginan untuk 
menyakitinya. Dalam riwayat yang lain disebutkan, dengan demikian, ia 
tidak menghendaki kecuali kebaikan. Dalam hal ini, Dia berfirman: ) ) } ,.. ,.. J p  
4 �G. I}� J! � � � 1.::.., �( �J � ''Rabbmu lebih mengetahui apa yang 
ada dalam hatirrlU, jika kamu orang-orang yang baik. , 

Dan firman-Nya, 4 ��� ���)u_ 0L..5' �� � ''Maka sesungguhnya Dia 
Mahapengampun bagi orang-orang yang bertaubcit. " Qatadah mengemukakan: 
"Y akni bagi orang-orang yang taat dari kalangan orang-orang yang mengerja
kan shalat. " Sedangkan sebagian ulama lainnya berkata: "Awwaabiin ialah, 
orang-orang yang mengerjakan shalat Dhuha. " 

Syu'bah menceritakan dari Y ahya bin Sa'id, dari Sa'id bin al-Musayyab, 
mengenai firman Allah Ta'ala, 4 ��� ���� 0LS-' �� � ''Maka sesungguhnya Dia 
Mahapengampun bagi orang-orang yang bertaubat, ,ria mengatakan: "Awwaabiin 
ialah orang-orang yang berbuat dosa lalu bertaubat, dan berbuat dosa, lalu 
bertaubat." Demikian juga yang diriwayatkan oleh 'Abdurrazzaq dan Ma'mar. 
Dan 'Atha' bin Y asar, Sa'id bin Jubair dan Mujahid mengatakan: "Awwaabiin 
ialah orang-orang yang kembali kepada kebaikan. " 

Ibnu J arir berkata: "Di an tara pendapat-pendapat tersebut yang paling 
tepat adalah pendapat yang menyatakan bahwa awwaabiin ialah orang yang 
bertaubat dari dosa dan meninggalkan maksiat menuju kepada ketaatan, ber� 
tolak dari apa yang dibenci Allah menuju kepada apa yang dicintai dan diridhai
Nya. 

Apa yang dikatakan Ibnu J arir inilah yang benar, karena kata awwaab 
(orang-orang yang kembali) diambil dari kat a al-aub yang berarti kembali. 
Berkenaan dengan kata tersebut, Allah Ta'ala berfirman: 4 �L�1 T �:11 J! � 
"Sesungguhnya kepada Kamilah kembali mereka. " (QS.  Al-Ghaasyiyah: 25) . ' 

Dan dalam hadits shahih disebutkan, bahwa Rasulullah � jika kembali 
dari perj alanan, beliau senantiasa mengucapkan: 

. 0. loG- �- 1 0· �w 0--'·u 0" " T ( J / .f- J . J':'!_ � ) 
/ / 

"Kepada Allah kami kembali, bertaubat, beribadah dan memanjatkan pujian. " 
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Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu meng
hambur-hamburkan (hartamu) secara boros. (QS. 1 7:26) Sesungguhnya 
pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu 
adalah sangat ingkar kepada Rabbnya. (QS. 1 7:27) Dan jika kamu her
paling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Rabbmu yang kamu 
harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas. (QS. 
17:28) 

S etelah Allah � menceritakan tentang birrul waalidain (berbakti 
kepada kedua orang tua) ,  Dia langsung menyambungnya dengan mencerita
kan tentang berbuat baik kepada kaum kerabat dan tali silaturahmi. Dalam 
sebuah hadits disebutkan, bahwa Rasulullah � pernah bersabda: 

1 1Barangsiapa yang ingin dilapangkan rizkinya dan diakhirkan ajalnya (di
panjangkan umurnya) , maka hendaklah ia menyambung tali silaturahmi. II 

(HR. Al-Bukhari dan Muslim) . Wallahu a 'lam. ' 

Sebelumnya telah dikemukakan perbincangan tentang orang-orang 
miskin dan ibnus sabiil (orang dalam perjalanan jauh), yakni di surat at-T aubah, 
sehingga tidak perlu mengulanginya kembali di sini. 

Dan firman Allah Ta'ala, � 1:,;p �J:h� � ''Dan janganlah kamu meng
hambur-hamburkan (hartamu) secara boros. " Setelah menyuruh mengeluarkan 
infak, Allah Ta'ala melarang berlebih-lebihan dalam berinfak, dan menyuruh 
melakukannya secara seimbang/pertengahan. 

Dengan (perintah untuk) menjauhi tindakan mubadzir dan berlebih
lebihan, Allah £ berfirman, � �¢J1 01f:-l I}G ;:.r.)::.l1 Jl � "Sesungguhnya 
pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan. " Y  a.kni, dalam hal itu, 
mereka menjadi orang yang serupa dengan syaitan. Ibnu Mas'ud mengatakan: 
"Tabdzir ialah infak yang tidak pada tempatnya." Demikian pula yang di
kemukakan oleh Ibnu 'Abbas. 

Mujahid mengatakan: 11Seandainya seseorang menginfakkan hananya 
secara keseluruhan menurut haknya, maka ia tidak dikategorikan sebagai 
pemboros. Dan jika ia menginfakkan satu mud (satu genggam) tetapi tidak 
sesuai dengan haknya, maka ia termasuk sebagai pemboros. 11 
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Sedangkan Qatadah mengatakan: "Tabdzir ialah , menginfakkan 
harta dalam maksiat kepada Allah, dalam jalan yang tidak benar dan untuk 
kerusakan. " 

Firman-Nya, k ��� �IY:.l i)G :.r-J�\ jl )> "Sesungguhnya pem
boros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan. "'y akni, saudara dalam 
keborosan, kebodohan, pengabaian terhada£ ketaatan, dan kemaksiatan kepada 
Allah. Oleh karena itu, Dia berfirman, � 1�_,£ ;1 �U:_:·" II �l5-'� ' ''Dan syaitan 
itu adalah sangat ingkar kepada Rabbnya. " Maksudnya, benar-benar ingkar, 
karena syaitan itu telah mengingkari nikmat Allah yang diberikan kepadanya 
dan sama sekali tidak mau berbuat taat kepada-Nya, bahkan ia cenderung 
durhaka kepada-Nya dan menyalahi-Nya. 

Dan firman Allah T a' ala, � � J �� ; �I � � ;J �l� ' ''Dan jika 
kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Rabbmu. " Maksud
nya, j ika kaum kerabatmu dan orang-orang yang Kami perintahkan kamu 
memberi mereka, mereka meminta kepadamu sedang kamu tidak mempunyai 
sesuatu pun, lal� kam}l l;erealf�g dari mereka karena tidak ada yang dapat 
dinafkahkan, '( 1J;.; 'J'j ;...tJ � )> ''Maka katakanlah kepada mereka ucapan 
yang pantas. " J  anjikan kepada dengan janji yang pantas dan lemah lembut, 
jika rizki Allah datang, niscaya kami akan menghubl.!llgi k,ali,an,_in�ya Allah. 
Demikianlah ia menafsirkan firman Allah Ta'ala, '( 1J_;..; 'J'j � � )> "Maka 
katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas," yaitu dengan janji. Demikian 
dikatakan Mujahid, 'Ikrimah, Sa'id bin Jubair, al-Hasan al-Bashri, Qatadah 
dan beberapa ulama lainnya. 

Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenngu pada lehermu dan 
janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela 
dan menyesal. (QS . 1 7:29) Sesungguhnya Rabbmu melapangkan rizki ke
pada siapa yang Dia kehendaki dan menyempitkannya; sesungguhnya Dia 
Mahamengetahui lagi Mahamelihat akan hamba-hamba-Nya. (QS. 1 7:30) 

Allah � berfirman seraya memerintahkan untuk berlaku sederhana 
dalam menjalani hidup, dan mencela sifat kikir sekaligus melarang bersikap 
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berlebih-lebihaii: � � �� iS fo :!I� j;.;J�� } "Dan janganlah kamu jadikan 
tanganmu terbelengggu pada lehermu. " Maksudnya, janganlah kamu kikir dan 
bakhil, tidak pemah memberikan sesuatu pun kepada seseorang. Sebagaimana 
yang dikatakan oleh orang-orang Y ahudi -la'natullah 'alaihim-: "T angan Allah 
itu terbelenggu." Yang mereka maksudkan dengan kalimat itu adalah bahwa 
Allah itu kikir. Mahatinggi Allah dan Mahasuci serta Mahapemurah lagi Maha
dermawan. 

Dan firman-Nya, � �� j I 66' :f �� } ''Danjanganlah kamu terlalu 
mengulurkannya. " Maksudnya, janganlah kamu berlebihan dalam berinfak, 
di mana kamu memberi di luar kemampuanmu dan mengeluarkan pengeluaran 
yang lebih ban yak daripada pemasukan. Karena itu kamu menjadi tercela dan 
menyesal. Artinya, jika kamu kikir, niscaya kamu akan menjadi tercela yang 
senantiasa mendapat celaan dan hinaan dari orang-orang serta tidak akan di
hargai dan mereka tidak memerlukanmu lagi. Sebagaimana yang dikatakan 
oleh Zuhair bin Abi Salma, dalam mu 'allaqatnya: 

�if, � �;:>AI�") Js. * �� � J� �� D\S' :;� � � 

Barangsiapa yang mempunyai banyak harta lalu ia kikir dengan ke
kayaannya itu, 
niscaya ia akan diabaikan kaumnya, dan mendapat hinaan. 

Bila kamu mengulurkan tanganmu di luar kemampuanmu, maka kamu 
akan hidup tanpa sesuatu apapun yang dapat kamu nafkahkan, sehingga kamu 
menjadi seperti hasir, yaitu binatang yang sudah tidak mampu berjalan, yang 
berhenti, lemah dan tiada daya. Demikianlah yang dinamakan hasir. A yat di 
atas ditafsirkan oleh Ibnu 'Abbas, al-Hasan, Qatadah, Ibnu Juraij , Ibnu Zaid 
dan lain-lain, bahwa yang dimaksudkan di sini adalah sifat kikir dan sifat ber
lebih-lebihan. 

Dan dalam kitab ash-Shahihain diriwayatkan dari Asma' binti Abi 
Bakar, ia bercerita, Rasulullah � bersabda: 

"Berinfaklah kamu begini, begini, dan begini, dan janganlah kamu kikir se
hingga Allah pun akan kikir kepadamu, serta janganlah pula kamu enggan 
memberi orang sehingga Dia pun akan menahan pemberian kepadamu. " 

Dalam lafazh yang lain disebutkan: 
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"Dan j anganlah kamu menghitung-hitung (pemberian) sehingga Allah pun 
akan menghitung-hitung (pemberian) kepadamu. " 

Dan dalam kitab Shahih Muslim disebutkan, dari Abu Hurairah �' ia 
bercerita, Rasulullah � bersabda: 

"Sesungguhnya Allah pemah berkata kepadaku, 'Berinfaklah, maka Aku akan 
memberi infak kepadamu. " (HR. Al-Bukhari dan Muslim) . 

Firman-Nya, 4 ��� ;� � �j)i hJ. ::; � 01 ' 11Sesungguhnya Rabbmu 
melapangkan rizki kepada siapa yang Dia kehendalii dan menyempitkannya. 11 
Hal itu sebagai pemberitahuan bahwa Dia adalah sang Pemberi rizki, Peng
ambil rizki, Penyalur rizki, serta pengendali segala urusan makhluk-Nya 
sesuai dengan kehendak-Nya. Dengan demikian, Dia akan menjadikan kaya 
siapa saja yang dikehendaki-Nya, dan akan menjadikan miskin siapa saja yang 
dikehendaki-Nya. Karena yang demikian itu terdapat hikmah. Oleh karena 
itu, Dia berfirman, { I� I� o.:>� �1.5' 4Il ' 11SesungguhnyaDiaMahamengetahui 
lagi Mahamelihat akan hamba:hamba-Nya. II Y akni, Mahamelihat siapa orang 
yang berhak memperoleh kekayaan dan siapa juga orang-orang yang layak 
hidup miskin. 

Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. 
Kamilah yang akan memberi rizki kepada mereka dan juga kepadamu. 
Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar. (QS. 17:31) 

Ayat yang mulia ini menunjukkan bahwa Allah � sangat sayang 
kepada hamba-hamba-Nya, lebih dari kasih sayang orang tua kepada anaknya, 
karena Dia telah melarang umat manusia membunuh anak-anak mereka. 
Sebagaimana pula Allah mewasiatkan kepada orang tua terhadap anak-anaknya 
dalam pembagian waris . Dulu, ' orang-orang Jahiliyah tidak memberikan 
warisan kepada anak perempuan. Bahkan ada salah seorang di antara mereka 
yang membunuh anak perempuannya dengan tujuan agar tidak semakin 
ban yak beban hidupnya. Lalu Allah £ melarang perbuatan tersebut seraya 
berfirman, 4 <J)l.l � ����� ���� ' ''Dan janganlah kamu membunuh anak
anakmu karena takut kemiskinan. 11 Maksudnya, karena kalian takut menjadi 
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miskin dalam keadaan yang kedua. Oleh karena itu, Dia mengedepankan 
perhatian terhadap rizki mereka, di mana Dia berlirman: 
� �Gl� �j) :;.J � "Kamilah yang memberi rizki kepada mereka dan juga 
kepada kalian. " Dan dalam surat Al-An'aam, Allah berlirman: 
� �t__;�� �j) ;;J tJSl.l :/ ����( 1ft�� � "Dan janganlah kalian membunuh 
anak-anak kalian kareria takut kemiskinan. Kami akan memberi rizki kepada 
kalian dan kepada mereka. " (QS. Al-An'aam: 151) . 

Firman-Nya, � IpS '� 0t5- ��� jl � "Sesungguhnya membunuh mereka 
adalah suatu kesalahan ycmg besar.," ";: ak�i� do�� yang besar. Sebagian ulama 

b d b A ' <:' 1 . 1 ' . , ,..- ' '  ' }.10 • • 
mem acanya engan acaan, "<:. IP":'-' � JL:> � Jl y , yang mempunya.J. art1 
sama dengan bacaan khith-an kabiran. 

, 

Dan dalam kitab ash-Shahihain disebutkan, dari 'Abdullah bin Mas 'ud, 
aku pemah bertanya: "Ya Rasulullah, apakah dosa yang paling besar?" Beliau 
menjawab: 

0 0 ..... ::; / ,...,... ..... 0 0 / / / " / � 0 � / / / \ 0 / � �Ji :i::: :.:. .!l:u j � �Ji :Jil -�'-:?i (.i c.ll- � jA j �� �/ � �Ji ) 
/ / 0 ...- / / " / � 0 �  

( . .!l /� � �1) �Ji : JI.i -�'-:?i (.i c.ll- � 
"Y akni engkau menjadikan sekutu bagi Allah, padahal Dia yang telah men
ciptakanmu." "Kemudian apa lagi?" Tanyaku lebih lanjut. Beliau menjawab: 
"Y akni, engkau membunuh anakmu karena takut ia akan makan bersamamu." 
"Lalu apa lagi?" Tanyaku. Beliau menjawab: "Yakni, engkau berzina dengan 
isteri tetanggamu." 

Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk. (QS. 1 7:32) 

Allah � berlirman, Dia melarang hamba-Nya berbuat zina dan men
dekatinya serta melakukan faktor-faktor dan aspek-aspek yang mengantarkan 
kepada perbuatan zina. � �� JG �� �) 1_/);�� � "Dan janganlah kamu 
mendekati zina. Sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji. " Y  akni, 
suatu perbuatan dosa besar. � � : "L..� � ''Dan suatu jalan yang buruk. " Y  akni, 
merupakan seburuk-buruk jalan dan karakter. 

10 Ibnu Katsir membaca " I:�," sedangkan Ibnu :Qzakwan membacanya dengan bacaan, "�." 
Dan yang lainnya membaca dengan bacaan, "l!kf." 
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Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuh
nya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. Dan barangsiapa di
bunuh secara zhalim, maka sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan 
kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas 
dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat per
tolongan. " (QS. 1 7:33) 

Allah � berfirman seraya melarang pembunuhan terhadap jiwa tanpa 
adanya alasan yang dibenarkan oleh syari ' at, sebagaimana yang ditegaskan 
dalam kitab ash-Shahihain, bahwa Rasulullah � bersabda: 

oSl ' , ,.... oSl ,....,.... � it< / ,.... / ""' /  ., ,.... ��� �1 ..1l l J� J �� uiJ ..1ll �1 All � ui 4·� 1 � ts;l r� � � ) ,....,.... / / ,.... / � � ,.... 0 ,  / 0  , / 0 /. /  0 0 /  / /  (�� JJ�I �� .!lJ�IJ �I �IJIJ �� � • ..a:JI : �-:JJ / ,.... ,.... ,.... ,.... ,.... � 

"Tidak dihalalkan darah seorang muslim yang bersaksi bahwasanya tidak 
ada Ilah (yang hag) selain Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah kecuali 
dengan tiga alasan, yaitu: jiwa dengan jiwa, seorang laki-laki beristeri yang 
berbuat zina, dan orang yang meninggalkan agamanya dan memisahkan diri 
dari jama'ah. " (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Dan dalam kitab as-Sunan juga diriwayatkan, bahwa Rasulullah � 
bersabda: 

"Bagi Allah, hilangnya dunia ini lebih ringan dibandingkan dengan pem
bunuhan terhadap seorang muslim. " 

Dan firman-Nya, � LrtkG �� d::;,. � L: � � �� ' ''Dan barangsiapa 
dibunuh secara zhalim, maka sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada 
ahli warisnya. " Y  aitu kekuasaan ahli waris untuk memilih dalam hukumannya 
bagi si pembunuh, bila ia kehendaki dapat dijatuhkan hukuman bunuh, juga 
dapat dimaafkan dengan membayar diyat (tebusan), dan juga dapat memaafkan 
tanpa tebusan, yakni dengan tidak menuntut ganti rugi. Sebagaimana hal itu 
telah ditegaskan dalam as-Sunnah. 
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Dan finnan-Nya, � jG.l1 � J ;.;.� ) "Tetapi janganlah ahli waris itu 
melampaui batas dalam membunuh. " Para ahli tafsir mengatakan, artinya, si 
wali tidak boleh berlebih-lebihan dalam membunuh si pembunuh tersebut, 
yakni dengan menuntut hukum qishash (hukum balas membunuh) kepada 
yang tidak membunuh. � ��� JlS' �l ) "Sesungguhnya ia adalah orang yang 
mendapat pertolongan. " Maksudnya, si ahli waris itu mendapat pertolongan 
atas si pembunuh keluarganya, baik menurut syari'at maupun menurut ke
biasaan, juga menuntut ketetapan takdir. 

Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 
yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji; se
sungguhnya janji itu pasti diminta pertanggunganjawabnya. (QS. 1 7:34) 
Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah 
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih 
baik akibatnya. (QS. 17:35) 

),., ,.( .... J "' .... ill ill 0 / 0 .... / 
Allah �m� b rf 4 o:W..I �I�; •:' J. ' ' f ' "IL, 'JI - <II J G I J, -�'J 1.. 8% e trman, "' c_-::; � � � <..F . , r-:::- Y.f'-J J 7 

'Van janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecual{ dengan cara yang 
lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa. " Maksudnya, janganlah kalian mem
belanjakan harta anak-anak yatim kecuali dengan penuh kehati-hatian (tidak 
iri hati) . Di dalam kitab Shahih Muslim telah disebutkan, bahwa Rasulullah � 
pernah berkata kepada Abu Dzar �: 

0 / $1 0 /  0 • l "' •  l � / '/} / / / !J ,.. / /  
• ·�,., 'I� �, "' u  � : .;�1 �� � � �� �, � !ll i t'1 � ui G � � r � . - . - �-J "- J �- J . " ) / / ,.. / 

"Wahai Abu Dzar, sesungguhnya aku melihatmu dalam keadaan lemah dan 
sesungguhnya aku mencintai dirimu seperti aku mencintai diriku sendiri, 
j anganlah kamu menjadi pemimpin bagi dua orang dan j angan pula kamu 
mengurus harta anak yatim. " (HR. Muslim) . 

Dan firman-Nya, � �4 1)�\� ) 'Van penuhilah janji. "Yaitu, perjanjian 
yang kalian perbuat kepada manusia, dan ikatan kerja yang kalian pekerjakan 
mereka dengan ikatan kerja tersebut, karena sesungguhnya kedua hal itu akan 
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dimintai pertanggungan jawab dari pelakunya. � � J� 01.5- '�I Jl ' "Sesung-
guhnya janji itu pasti diminta pertanggunganjawabnya. " ' 

Dan firman-Nya lebih lanjut, � � l�l js:Ji 1)�\� ' ''Dan sempurnakan
lah takaran apabila kamu menakar. " Y  akni, ti.npa melakuk� ke�urangan. Dan 
janganlah kalian mengurangi timbangan orang lain. � if�� l)jJ ):- "Dan 
timbanglah dengan neraca. " Ada yang membaca dengan memberilian Clhammah 
pada huruf qaaf dan ada juga yang memberi kasrah pada huruf tersebut, yakni 
seperti pada kata al-Qirthas, yang berarti mizan (timbangan) . Mujahid me
ngatakan, "Menurut bahasa Romawi, kata itu berarti keadilan." Dan firman
Nya, � 1, J·' 'JI ' "Yang benar: " Yaitu, yang tidak terdapat kebengkokan dan 
penyimpangan. � � �s '  "ltulah yang lebih baik, " bagi kalian dalam 
kt:;,hiduE�� �;lia�, dan ak�irat �alia�. Oleh ,�aren� itu, Allah � be

_
rfi:man, 

�· )1-,:JG"  � IJ ):- 'Dan lebzh bazk akzbatnya. Yakm, temp at kembah dt alam 
akhirat kalian. 

Mengenai firman-Nya, � �J� ��� :;;:. 2JJ> } "ltulah yang lebih utama 
(bagi kamu) dan lebih baik akibatriya, " Sa'id menceritakan dari Qatadah, ia 
mengatakan: "Y akni, sebaik-baik pahala dan akibat yang paling baik. "  

Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pe
ngetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggunganjawabnya. (QS. 17:36) 

Muhammad bin al-Hanafiyyah berkata: "Y akni kesaksian palsu. " 

Qatadah mengatakan: "J anganlah kamu mengatakan: 'Aku melihat, ' 
padahal kamu tidak melihat. A tau ' aku mendengar, ' padahal kamu tidak 
mendengar. A tau I aku mengetahui, I padahal kamu tidak tahu, karena se
sungguhnya Allah akan meminta pertanggunganjawab kepadamu terhadap 
semua hal tersebut. " 

Dan yang terkandung di dalam apa yang mereka sebutkan itu adalah 
bahwa Allah Tabaaraka wa Ta 'ala melarang berbicara dengan didasari dengan 
tetapi tanpa didasari pengetahuan, yang tidak lain hanyalah khayalan belaka. 
Dalam sebuah hadits disebutkan, bahwa Rasulullah � bersabda: 
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"J auhilah oleh ;kalian prasangka, karena prasangka itu merupakan sedusta
dusta ucapan. " (Muttafaq 'alaih) . 

Sedangkan dalam kitab Sunan Abi Dawud diriwayatkan, bahwasanya 
Rasulullah � bersabda: 

"Seburuk-buruk kendaraan seseorang adalah apa yang mereka duga. " 

Dan firman Allah 00, � �� �� Y )> "Semuanya itu, " yakni pendengaran, 
penglihatan, dan hati, � �)..:. � 01.5' � ''Akan diminta pertanggunganjawabnya. "  
Maksudnya, seorang hamba kelak akan dimintai pertanggunganjawab mengenai 
hal itu pada hari Kiamat serta apa yang telah dilakukan dengan semua anggota 
tubuh tersebut. Sebagaimana perkataan seorang penyair dalam menggunakan 
kata ::.0) pengganti kat a �. 

���� � jf JAi :;.;;J(J * �}41 �? JAi Jj�l �� 
/ / / 

Dihinakan kedudukan-kedudukan itu setelah kedudukan liwa ' 
Juga kehidupan setelah hari-hari itu 

Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena 
sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali 

1 kamu tidak akan sampai setinggi gunung. (QS. 17:37) Semua kejahatannya 
itu amat dibenci di sisi Rabbmu. (QS. 17:38) 

Allah � berfirman seraya melarang ham��-�amba-�ya betjalan dengan 
penuh kesombongan dan keangkuhan. � t:...; cJ' J '11 ,_} �'i J � "Dan janganlah 
kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong. �-"X�lJi, den_gan penuh ke
angkuhan seperti jalannya orang-orang sombong. � cJ' J '11 tJ _;,..; J 2J11 )> ''Karena 
sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi. {I Maksudnya, kamu 
tidak akan bisa memotong bumi dengan jalanmu itu. 

Firman-Nya, � �j, JWI & J� )> ''Dan sekali-kali kamu tidak akan 
sampai setinggi gunung. " Y  akn1 dengan lenggak-lenggok, keangkuhan, dan 
kebanggaanmu pada diri sendiri. Bahkan, tidak jarang pelaku hal itu akan 
memperoleh kebalikan dari apa yang diharapkan. Sebagaimana yang ditegaskan 
dalam hadits shahih: 
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0 4.1 � �1 1  
' . ' 

' ' 

"Ketika pada masa sebelum kalian, ada seseorang berjalan dengan mengenakan 
dua pakaian pada tubuhnya. Ia menyombongkan diri dengan kedua pakaian 
itu, tiba-tiba ia ditelan oleh bumi, sedang ia terns menjerit-j erit sampai hari 
Kiamat kelak." 

Selain itu, Allah � juga memberitahukan tentang Qarun, di mana ia 
keluar menemui kaumnya dengan menggunakan perhiasannya, dan bahwa
sanya Allah Tabaaraka wa Ta 'ala menenggelamkannya dan juga tempat tinggal
nya ke dalam bumi. 

0 "'-""' J...,_ ,... ,... "" rJ J 
Dan firman-Nya, <( �J� 2..\;J � � .JLS 2.1!> J---5' t "Semua itu 

kejahatannya sangat dibenci di sisi Rabbmu. " Adapun orang-orang yang mem
baca sayyi-atun,11 yakni perbuatan keji, artinya bahw� di ,sisi AlJ�,s,enp;�ya 
itu telah dilarang. Y aitu sej ak dari firman-Nya, <( �JL.l (�.;:. ;s-�)1) IF)IJ t 
''Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan, " 
sampai ayat terakhir di atas . Semuanya itu merupakan perbuatan keji yang 
akan diberikan hukuman atasnya dan dibenci di sisi Allah Ta'ala. Allah sama 
sekali tidak menyukai dan tidak meridhainya. 

Sedangkan orang yang membaca dengan bacaan sayyi-uhu (� 0U), 
maka artinya bahwa di sisi-�ya, �emuany;,a}tu �alah yang telah kami sebutkan 
dari sej ak firman-Nya, <( oG! )I! 11� )I( d.) �1 t "Dan Rabbmu telah 
memerintahkan supaya kamu jangan beribadah kepada selain-Nya dan hendaklah 
kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya, " sampai pada 
ayat terakhir di atas. Dengan demikian, kata sayyi-uhu berarti hal-hal yang 
buruknya benar-benar dibenci di sisi Allah. Demikianlah yang diarahkan 
oleh Ibnu J arir. 

® 1;.�G_t��� 
Itulah sebagian hikmah yang diwahyukan Rabb kepadamu. Dan janganlah 
kamu mengadakan ilah yang lain di samping Allah, yang menyebabkan 

1 1  Para ulama Kufah dan Ibnu Amir membaca dengan memberikan harakat dhammah di atas 
hamzah dan ha' . Sedangkan yap._.g laifl!.lya dengan memberi harakat fathah pada huruf hamzah 
dan fathatain pada huruf ta' (� JL5} 
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kamu dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan tercela lagi dijauhkan 
(dari rahmat Allah). (QS. 17:39) 

Allah � berfirman, demikian itulah yang Kami perintahkan kepadamu, 
yakni berupa akhlak yang baik lagi terpuji. Dan Kami larang engkau dari 
berbagai sifat tercela. Demikianlah sebagian dari apa yang Kami wahyukan 
kepadamu, hai Muhpnmad, hen��lah /engka� me�erint�kan hal itu kepada 
umat man usia. � � p � � � :;.:.1� � )il All \ � � )I J )> "Dan janganlah 
kamu mengadakan ilah yang lain di sampingAllah, yang menyebabkan kamu 
dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan tercela. " Y  akni dicel,?- oleh dirimu 
sendiri dan dicela oleh Allah dan makhluk secara keseluruhan. � \JY� )> "Lagi 
dijauhkan, " yakni dijauhkan dari segala macam kebaikan. Ibnu 'Abbas dan 
Qatadah mengatakan: "Y akni terusir. " 

Dan yang menj adi sasaran khithab (seruan) ini adalah umat melalui 
Rasulullah �. dan beliau adalah seorang yang ma'shum. 

Maka apakah patut Rabb memilihkan bagimu anak-anak laki-laki sedang 
Dia sendiri mengambil anak-anak perempuan di antara para Malaikat, 
sesungguhnya kamu benar-benar mengucapkan kata-kata yang besar ( dosa
nya). (QS. 17:40) 

Allah � berfirman seraya membantah orang-orang musyrik yang 
berdusta dan yang mengatakan bahwa para Malaikat adalah anak perempuan 
Allah Ta'ala. Dengan demikian, mereka telah menganggap para Malaikat itu 
berkelamin perempuan. Selanjutnya mereka menuduh bahwa para Malaikat 
itu adalah anak perempuan Allah, lalu mereka j adikan sebagai sembahan. 
Dengan demikian, mereka telah melakukan kesalahan besar pada ketiga ke
sempatan di atas. 

Allah � berfirman dalam mengingkari mereka, � �� �� ���� )> 
"Maka apakah patut Rabb memilihkan bagi kamu anak-anak {aki-laki. " Mak
sudnya, mengkhususkan bagi kalian anak laki-laki. � �U'l �)\JI 0: j___;.J1� ' 
"Sedang Dia sendiri mengambil anak-anak perempuan di aniara para Malaikat? " 
Maksudnya, Dia memilih untuk diri-Nya sendiri seperti yang kalian katakan, 
yaitu anak perempuan. Kem,u�<;m, qepgan keras menolak anggapan mereka 
itu seraya berfirman, � 1:_�c )l'j 0)� ;..s:Jl '  "Sesungguhnya kamu benar-benar 
mengucapkan kata-kata yang besar (dosanya). " Y  akni, dalam tindakan kalian 
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bahwa Allah mempunyai anak laki-laki. Kemudian kalian menjadikan anak 
laki-laki-Nya itu menjadi anak perempuan, sedangkan kalian tidak meng
inginkan mereka (anak-anak perempuan) sebagai anak bagi kalian, bahkan 
kalian akan menguburkan anak perempuan itu hidup-hidup . Itu merupakan 
pembagian yang curang. 

Dan sesungguhnya dalam al-Qur'an ini Kami telah ulang-ulangi (peringatan
peringatan), agar mereka selalu ingat. Dan ulangan peringatan itu tidak 
lain hanyalah menambah mereka lari (dari kebenaran). (QS. 1 7:41) 

Allah @frj berfirman, � � � 0-: 01:�1 1l;, � <fLu_ G� �� '  ''Dan 
sesungguhnya Kami telah mengulang-ulang kepada �an usia dalam al-Qur 'an 
ini tiap-tiap macam perumpamaan. " (QS. Al-Israa' : 89) .  

Maksudnya, Kami (Allah) telah mengulang-ulang ancaman di dalamnya 
agar mereka mengingat hujjah-hujjah, penjelasan-penj elasan, dan berbagai 
pelajaran, sehingga mereka akan menjauhkan diri dari kemusyrikan, kezhaliman 
dan pembuatan berita bohong yang mereka lakukan. � ��; G� ' "Dan 
ulangan peringatar; �tu_ tidak menambah mereka, " yaitu orang-orang zhalim di 
antara mereka, � 1_)__,-J :il ' ''Melainkan melarikan diri, " yakni dari kebenaran, 
dan jauh dari kebenaran itu. 

Katakanlah: 'Jikalau ada ilah-ilah di samping-Nya, sebagaimana yang 
mereka katakan, niscaya ilah-ilah itu mencari jalan kepada (Rabb) Yang 
mempunyai 'Arsy. " (QS. 1 7:42) Mahasuci dan Mahatinggi Dia dari apa 
yang mereka katakan dengan ketinggian yang sebesar-besarnya. (QS. 1 7:43) 

Allah @frj berfirman: "Hai Muhammad, katakanlah kepada orang-orang 
musyrik yang mengatakan bahwa Allah mempunyai sekutu dari kalangan 
makhluk-Nya, dan mereka menyembahnya sebagai ilah selain diri-Nya dengan 
tujuan agar sesembahan mereka itu dapat mendekatkan kepada Allah sedekat
dekatnya. 

Tafsir l bnu l 



Andai kenyataannya seperti yang kalian katakan itu, padahal orang 
yang kalian sembah itu juga menyembah-Nya dan mendekatkan diri kepada
Nya serta mencari jalan untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Oleh karena 
itu, sembahlah Allah secara langsung seperti orang yang telah kalian j adikan 
sembahan selain diri-Nya. 

Setelah itu, Allah £ membersihkan dan mensucikan diri-Nya seraya 
berfirman, � 0));. � ��� 4s� � ''Mahasuci dan Mahatinggi Dia dari apa 
yang mereka katakan, " yakni orang-orang musyrik yang melampaui batas 
dan berbuat zhalim, mengatakan dengan persangkaan mereka bahwa ada 
oknum ilah yang lain beserta Allah �- � I� I� � "Dengan ketinggian yang 
sebesar-besarnya, " yakni dengan ketinggian' yang setinggi-tingginya. Bahkan 
Dialah Allah yang Mahaesa, tempat bergantung semua makhluk, yang tidak 
beranak dan tidak diperanakkan, dan tidak ada sesuatu pun yang sebanding 
dengan-Nya. 

Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada 
Allah. Dan tak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, 
tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia 
adalah Mahapenyantun lagi Mahapengampun. (QS. 1 7:44) 

Allah � berfirman, tujuh lapis langit dan juga bumi seisinya yang 
terdiri dari berbagai makhluk telah bertasbih kepada-Nya, mensucikan, meng
agungkan, dan membesarkan-Nya dari apa yang dikatakan orang-orang musyrik. 
Semuanya itu memberikan kesaksian akan keesaan-Nya dalam Rububiyyah 
dan Ilahiyyah: 

Dalam setiap sesuatu mempunyai tanda 
Yang menunjukkan bahwa Dia itu adalah satu. 

Dan firman-Nya, � ·� ��� �� J 01� � "Dan tidak ada sesuatu 
pun melainkan bertasbih dengan memufi:Nya, " maksudnya, tidak ada satu pun 
makhluk melainkan bertasbih seraya memuji Allah. � � 0 #� �� � 
"Tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. " Maksudrlya, kalian wahai 
sekalian manusia, tidak memahami tasbih mereka, karena ia mempunyai 
bahasa yang berbeda dengan bahasa kalian. Hal itu bersifat umum, berlaku 
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pada hewan, benda-benda, dan juga tumbuh-tumbuhan. Dan yang demikian 
itu merupakan salah satu dari dua pendapat yang paling masyhur. Sebagaimana 
yang ditegaskan dalam kitab Shahih al-Bukhari, dari Ibnu Mas'ud �' di mana 
ia pemah bercerita: "Kami pemah mendengar tasbih yang diucapkan makanan 
ketika ia tengah dimakan. "  

Sedangkan dalam kitab Sunan an-Nasa 'i juga disebutkan, dari 'Abdullah 
bin 'Amr, ia bercerita, Rasulullah � melarang membunuh katak seraya ber
sabda: , 

( ·�=:0 j '¥:9; ) 
"Bunyinya adalah tasbih. " Wallahu a 'lam. 

I$ J ... .. .. 
Dan firman-Nya, � \J� � 0L5' �� t "Sesungguhnya Dia adalah 

Mahapenyantun lagi Mahapengampun. " Maksudnya, Dia tidak akan segera 
menimpakan siksaan terhadap orang-orang yang durhaka kepada-Nya, Dia 
akan mengakhirkan dan menangguhkannya, meskipun mereka terus-menerus 
dalam kekufuran dan keingkarannya. Dia akan mengadzab dengan adzab-Nya 
yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa. Sebagaimana yang disebutkan dalam kitab 
ash-Shahihain, di mana Rasulullah � bersabda: 

"Sesungguhnya Allah memberikan keleluasaan (penangguhan adzab) kepada 
orang zhalim sehingga apabila Dia menimpakan siksaan kepadanya, niscaya 
Dia tidak akan melepaskannya. " 

Kemudian Rasulullah � membaca ayat berikut ini: 
� q_u, �� t.>)l J.;:.f 1;1 � J;..f �15'� t "Dan begitulah adzab Rabbmu, apabila 
Dia mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim. " (QS. Huud: 102). 

Dan barangsiapa yang melepaskan diri dari kekufuran dan kemaksiatan 
sena kembali kepada A!lah,�an be�a�bat kepada-Nya, maka Dia pun akan 
menerima taubatnya, � \J� 1:_�� 0L5' �1 9  "Sesungguhnya Dia adalah Maha
penyantun lagi Mahapengampun. " 
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Dan apabila kamu membaca al-Qur'an niscaya Kami adakan antara kamu 
orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, suatu dinding 
yang tertutup, (QS. 1 7:45) dan Kami adakan tutupan di atas hati mereka 
dan sumbatan di telinga mereka, agar mereka tidak dapat memahaminya. 
Dan apabila kamu menyebut Rabbmu saja dalam al-Qur'an, niscaya mereka 
berpaling ke belakang mereka karena bendnya. (QS. 1 7:46) 

Jika kamu, hai Muhammad, membacakan al-Qur' an kepada orang
orang musyrik itu, maka Kami adakan antara dirimu dan mereka itu hij ab 
yang menghalangi. Qatadah dan Ibnu Zaid mengemukakan, yaitu penutup 
dalam hati mereka. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala ini: 

... ..- -- Q,- -- "' ..... ..... "'- "' JJ J ,....,. 
"' '-'� � C · · - Gbl · .WI \S ' :0  L..:: G'\ · G' 1• l}\j 2. ''Mereka berkata: 
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'Hati kanii berada dalani tutupan� (yang menutupij apa yang kamu seru kami 
kepadanya dan di telinga kami ada sumbatan dan antara kami dan kamu ter
dapat dinding. " (QS. Fushshilat: 5). 

Yakni, dinding p emisah yang menghalangi dirinya samp ai kep ada 
kami, apa pun yang kamu katakan. 

Firman-Nya, 4 ��� t:'� } "Suatu dinding yang tertutup. " Dengan 
arti; yang menutupi, karena menghalangi. Ada juga yang mengartikan, yakni 
tertutup dari p andangan,  sehingga tidak dapat melihat ap a pun. Dengan 
demikian, hal itu berpengertian; terdapat dinding pemisah antara mereka 
dengan petunjuk. Dan yang cenderung kepada pentarjihan pendapat tersebut 
adalah Ibnu J arir. 

Firman-Nya, � i:?i �)j � L..i;.;,.� }  "Dan Kami adakan tutupan 
pada hati mereka. " Kata akinnah merupakan j amak dari kat a kinan yang 
berarti sesuatu yang menutupi hati. � ; � .:J } ''Agar mereka tidak dapat 
memahaminya. " Maksudnya, supaya mereka tidak dapat memahami Al-Qur'an. 
� 1)� ����� J_� } "Dan di dalam telinga mereka juga terdapat sumbatan. " Y  akni, 
beban yang menghalangi mereka dari mendengar al-Qur' an, suatu pendengaran 
yang bermanfaat dan memberikan petunjuk kepada mereka. 

J ..... ,.,. J 0 r;i ..... ..... ,.. ,.. " 
Firman-Nya, � .:b. J 0\,.'_,iJI J_ 2J.;J ,.::./_?) blJ } ''Dan apabila kamu hanya 

menyebut Rabbmu saja dalam al-Qur'an. "Maksudnya, jika engkau mengesakan 
Allah dalam bacaanmu dan engkau juga mengatakan tidak ada Ilah (yang haq) 
selain Allah, � 1')� } "Niscaya mereka �erpaling, "x�ni, berpaling dan kembali 
kepada apa yang mereka fahami, � IJy>S � JL....;-'l J>- } "Ke belakang mereka 
karena bencinya. " Kata nufuur dalam ayat�ini merupakan jamak dari kata 
naafir, sebagaimana qu 'uud merupakan j amak dari kata qaa 'id. Boleh juga 
berkedudukan sebagai mashdar tanpa adanya kata kerja. Wallahu a 'lam. 

Mengenai firman Allah �' � 01�)1 � ::.(, ::_,�� ���� } "Dan apabila 
kamu menyebut Rabbmu saja dalam aZ:Qur'an, " Qatadah mengatakan, bahwa 
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1 7 . SURAT AL ISRAA' :c::>!����..,. 

ketika kaum muslimin mengatakan bahwa tidak ada Ilah (yang haq) selain 
Allah, maka orang-orang musyrik pun mengingkari hal tersebut dan kalimat 
itu terlalu agung bagi mereka. Lalu Allah Ta'ala menolak mereka seraya me
ninggikan, mendukung dan memenangkannya atas orang-orang yang menentang 
kalimat tersebut (11 �� �])�) . Karena sesungguhnya ia merupakan kalimat yang 
barangsiapa bersikukuh /dengannya, ia akan beruntung dan barangsiapa yang 
berperang dengan/untuknya, pasti akan menang. 

Kami lebih mengetahui dalam keadaan bagaimana mereka mendengarkan 
sewaktu mereka mendengarkanmu, dan sewaktu mereka berbisik-bisik 
(yaitu) ketika orang-orang zhalim itu berkata: 11Kamu tidak lain hanyalah 
mengikuti seorang laki-laki yang kena sihir. 11 (QS. 17:47) Lihatlah bagai
mana mereka membuat perumpamaan-perumpamaan terhadapmu; karena 
itu mereka menjadi sesat dan tidak dapat lagi menemukan jalan (yang benar). 
(QS. 17:48) 

Allah � memberitahu Nabi-Nya, Muhammad � mengenai apa yang 
saling dibisikkan oleh para pemimpin kaum kafir Quraisy, yakni ketika mereka 
datang dan mendengar bacaannya secara sembunyi-sembunyi dari kaum mereka. 
Di mana mereka menyebut bahwa beliau adalah seorang yang terkena sihir, 
demikian yang populer. Ada juga di antara mereka yang mengatakan, dia 
seorang penyair. Dan ada juga yang mengatakan, dia seorang dukun. Bahkan 
ada juga yang mengatakan, dia orang yang tidak waras. Dan ada pula yang 
m�nga�akan, 1i/a s�o!�ngy/ep.y�hir. Ole� k�rena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
<( � J.J�-�::' _!')!j I� JG\11 2JJ ly� � '}JI ' "Lihatlah bagaimana mereka 
membuat perumpamaan-perumpamaan terhadapmu, karena itu mereka menjadi 
sesat dan tidak dapat lagi menemukan jalan (yang benar). 11 Maksudnya, mereka 
tidak mendapatkan petunjuk menuju kepada kebenaran dan tidak pula mereka 
mendapatkan jalan menuju kebenaran. 
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Dan mereka berkata: "Apakah hila kami telah menjadi tulang-belulang 
dan benda-benda yang hancur, apakah benar kami akan dibangkitkan 
kembali sebagai makhluk yang baru?" (QS. 1 7:49) Katakanlah: '1adilah 
kamu sekalian batu atau besi, (QS. 17:50) atau suatu kejadian yang sangat 
besar dalam pikiranmu. " Maka mereka akan bertanya: "Siapa yang akan 
menghidupkan kami kembali?" Katakanlah: "Yang telah menciptakanmu 
pada kali yang pertama. " Lalu mereka akan menggeleng-gelengkan kepala 
mereka kepadamu dan berkata: "Kapan itu (akan terjadi)?" Katakanlah: 
"Mudah-mudahan waktu berbangkit itu dekat, " (QS. 1 7:51)  yaitu pada 
hari Dia memanggilmu, lalu kamu mematuhi-Nya sambil memuji-Nya 
dan kamu mengira, bahwa kamu tidak berdiam ( di dalam kubur) kecuali 
sebentar saja. (QS. 17:52) 

Allah � berfirman seraya menceritakan tentang orang-orang kafir 
yang mengingkari terjadinya hari akhirat ,  dengan nada mengingkarinya 
mereka mengajukan pertanyaan, � 0'��� t.:� 8-' l�f � ''Apakah hila kami telah 
menjadi tulang belulang dan benda-benda yang hancur. " Y  akni, menjadi tanah. 
Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid. 'Ali bin Abi Thalhah mencerita
kan dari Ibnu 'Abbas � ,  yakni menjadi debu. 

� I� ;b.- W;:. J) ;::J �� � ''Apakah benar kami akan dibangkitkan kembali 
sebagai makhluk yang baru? " Y akni pada hari Kiamat, setelah kami hancur 
dan jadilah kami tidak berwujud. Lalu Allah � menyuruh Rasulullah � agar 
memberikan jawaban kepada mereka, di mana Dia berfirman: 
� ��� �� ;�� I} j j � "Katakanlah: 'fadilah kamu sekalian batu atau besi. ' "  
Karena keduanya (baru dan besi), meruP,�� dua hal yang lebih kuat daripada 
tulang dan tanah. � ;..s-_)J� J ?S C l...iG.:.} � ''A tau kejadian yang san gat besar 
dalam pikiranmu. " Ibm! Ishaq menceritakan dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
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ia berkata: "Aku pemah bertanya kepada Ibnu 'Abbas mengenai hal tersebut, 
maka ia menjawab: 'Y aitu kematian."' 

'Athiyyah juga meriwayatkan dari Ibnu 'Umar, dalam menafsirkan 
ayat ini , ia berkata: " Seandainya kalian itu mati, niscaya Aku (Allah) akan 
menghidupkan kalian semua. " Dan hal itu berarti, seandainya kalian dalam 
keadaan mati, niscaya jika menghendaki Allah Ta'ala akan menghidupkan 
kalian, karena tidak ada sesuatu pun yang dapat menghalangi-Nya j ika Dia 
sudah menghendaki. 

Dan mengenai firman Allah �' � r--sJJ� � � C l�L) t ''Atau 
kejadian yang sangat besar dalam pikiranmu, " Mujahid mengemukakan: "Y akni 
langit, bumi dan gunung." 

Dalam tafsir yap.g diriwayat,ka� _dar!,I.rp.,am Malik, dari az-Zuhri, me
ngenai firman-Nya, � ;sJJ� � � � � 1\ t ''Atau kejadian yang sangat 
besar dalam pikiranmu, " Nabf � bersabda, Malik berkata, mereka berkata, 
yaitu kematian. 

Dan firman Allah Ta'ala, � IS� 0- 0);�- � t "Maka mereka akan her
tanya: 'Siapa yang akan menghidupkan kami kembali? ' "  Maksudnya, siapakah 
yang akan menghidupkan kita kembali jik� �� s'1d� mepj�di batu atau besi 
atau makhluk lain yang sangat kokoh? � :;:; J11 �)a.! (,>;iJI J! t "Katakanlah: 
'Yang telah menciptakanmu pada kali yang pertama. ' "  Y aitu Yang telah men
ciptakan kalian, padahal kalian belum pernah ada sebelumnya. Setelah itu 
kalian menjadi manusia yang tersebar dimana-mana. Maka sesungguhnya 
Dia mampu untuk menghidupkan kalian kembali meskipun kalian telah 
berubah menjadi bentuk apa pun d_?.ti,d�am,k,eadail¥ �agaiJllana pun� Sebagai
mana yang difirmankan-Nya: � � 0)-i :). 1 ·� � Jb:JI ljJ.:; (,>;iJI :). 1 '  ''Dan 
Dialah yang menciptakan manusia dari permulaan, kemudian mengembalikan 
(menghidupkan)nya kembali, dan menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah 
bagiNya. "  (QS. Ar-Ruum: 27). 

Firman Allah Ta'ala selanjutnya, � � 1;� 2J;l1 0_/�{:.. � t ''Lalu mereka 
akan menggeleng-gelengkan kepala mereka kepadamu. " Ibnu 'Abbas dan Qatadah 
berkata: "Mereka menggerakkan kepala mereka sebagai bentuk pengejekan. " 
Apa yang dikemukakan oleh keduanya itulah yang diketahui oleh bangsa Arab 
sebagai bagian dari bahasa mereka, karena kata al-in ghaadh berarti gerakan 
dari bawah ke atas atau dari atas ke bawah. 

Dan firman Allah T a' ala, � :). ? 0) _;.;� t "Dan berkata: 'Kapan itu 
(akan terjadi)?'" Yang demikian itu merupakan pemberitahuan tentang mereka 
atas pe.golakan m��eka akan terj adinya kebangkitan. Dan firman-Nya, 
� le) 0 _f.:; Ji � J! t "Katakanlah: 'Mudah-mudahan waktu berbangkit itu 
dekat. "' Maksudnya, berhati-hatilah karena yang demikian sudah sangat dekat 
dengan kalian, dan itu pasti akan mendatangi kalian. Dan semua yang akan 
datang itu pasti tiba. 

Tafsir l bnu 



Firman-Nya lebih lanjut, � ;J' ;� �Y. fr "Yaitu pada hari Dia memanggil
mu, " yakni, Rabb yang Mahasuci lagi Mahatinggi. Dan panggilan itu hanya 
sekali perintah saj a  supaya bangkit. Tiba-tiba orang-or�ng pu� k,eluar_dari 
dalam bumi, sebagaimana yang difinnankan-Nya, � ·� 0 � ;..s-;� ifl fr 
"Yaitu pada hari Dia memanggilmu, lalu kamu meniatulii-Nya sambil memuji
Nya. " Maksudnya, kalian semua menyahut sebagaijawaban terhadap perintah
Nya sekaligus sebagai bentuk ketaatan terhadap kehendak-Nya. 

'Ali bin Abi Thalhah bercerita, dari Ibnu 'Abbas: "Kalimat fatastajiibuuna 
bihamdihi, yakni menj.awab terhadap perintah-Nya. Hal yang sama juga di
kemukakan oleh Ibnu Juraij . 

Sedangkan Qatadah mengemukakan: "Y aitu mereka menjawab sesuai 
dengan ma'rifat dan ketaatan terhadap-Nya. " 

,... ,... J ,... 
Sebagian mereka ada yang fuengatakan, � ·� 0� r----s ;� ifl fr 

"Yaitu pada hari Dia memanggilmu, lalu kamu mimatuhi-Nya sambil memuji
Nya. " Y  akni, bagi-Nya segala puji dalam keadaan bagaimana pun. 

Dan firman-Nya, � 0 �� fr "I{qr; kamu mengira, " yakni, pada hari 
kalian bangkit dari kubur kalian, � � 01 fr "Bahwa kamu tidak berdiam, " 
yakni di dunia, � � �� fr "Kecuali sebeniar saja. " Seperti finnan Allah Ta'ala: 
� t:,;,� �� � �� ifo,:.S liS�;. �Y. r-tt.S-- fr ''Pada hari mereka melihat hari ber
bangkit itu, mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan 
sebentar saja pada waktu sore atau pagi hari. " (QS. An-Naazi 'aat: 46) . 

Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku: "Hendaklah mereka mengucap
kan perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya syaitan itu menimbul
kan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 
yang nyata bagi manusia. (QS. 1 7:53) 

Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi memerintahkan hamba dan 
Rasul-Nya, Muhammad � supaya beliau menyuruh hamba-hamba-Nya yang 
beriman agar dalam perbincangan dan omongan mereka selalu mengucapkan 
kata-kata yang benar dan kata-kata yang baik, karena jika mereka tidak me
lakukan hal itu, niscaya syaitan akan mengacaukan (di antara) mereka dan 
mengantarkan mereka kepada kejahatan, perselisihan dan pertikaian. Sesung-
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1 7 .  SURAT AL ISRAA' :x::>t�l �.-... 

guhnya syaitan itu merupakan musuh Adam dart anak cucunya, yaitu sejak 
ia menolak bersujud kepada Adam. Dan permusuhan syaitan itu tampak jelas 
dan nyata. Oleh karena itu, Allah � melarang seorang muslim menunjuk 
saudaranya dengan besi, karena syaitan akan melepaskan besi itu dari tangannya 
sehingga mungkin saja akan mengenai saudaranya tersebut. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah �. ia berkata, telah 
bersabda Rasulullah ;i: 

"Tidak seharusnya seseorang di antara kalian menunjuk kepada saudaranya 
dengan senjata, sesungguhnya ia tidak mengetahui, mungkin saja syaitan akan 
melepaskannya dari tangannya, maka ia akan terjatuh ke dalam lubang dari 
neraka." 

Rabbmu lebih mengetahui tentang kamu. Dia akan memberi rahmat ke
padamu jika Dia menghendaki dan Dia akan mengazabmu,jika Dia meng
hendaki. Dan Kami tidaklah mengutusmu untuk menjadi penjaga bagi 
mereka. (QS. 1 7:54) Dan Rabbmu lebih mengetahui siapa yang (ada) di 
langit dan di bumi. Dan sesungguhnya telah Kami lebihkan sebagian para 
Nabi itu atas sebagian (yang lain), dan Kami berikan Zabur (kepada) Dawud. 
(QS. 1 7:55) 

Allah � berfirman, 4 � �� � fr ''Rabbmu lebih mengetahui tentang 
kamu. " W  ahai sekalian man usia; Aku (Allah) lebih mengetahui siapa di antara 
kalian yang berhak mendapatkan hidayah, dan siapa pula orang yang tidak 
berhak mendapatkannya. 4 � '_; � Jl fr ''Dia akan memberi rahmat kepadamu 
jika Dia menghendaki. "Y  akni, jika menghendaki Dia akan menjadikan kalian 
taat dan kembali kepada-Nya. 4 �LLJG� �� b.; Jl �� � "Dan Dia akan 
mengadzabmu, jika Dia menghendaki. Dan Kami tidaklah mengutusmu, " hai 
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Muhammad, � �� � 1 "Untuk menjadi penjaga bagi mereka. " Maksudnya, 
tetapi Aku mengutusmu sebagai pemberi peringatan. Barangsiapa mentaatimu, 
maka ia akan masuk surga, dan barangsiapa yang durhaka kepadamu, maka 
ia akan masuk neraka. 

Dan firman-Nya, � cf:'� ��� d�L:.:.ll � � �i �� 1 ''Dan Rabbmu 
lebih mengetahui siapa yang (ada) di langit dan di buml. " Y  akni tingkatan mereka 
dalam ketaatan dan kedurhakaan. � � j;- �\ r d·� �� ' ''Dan sesung
guhnya telah Kami lebihkan sebagian para Nabi itu atas sebagian yang lain. " 
Dan yang terakhir ini tidak bertentangan dengan apa yang ditegaskan dalam 
kitab ash-Shahihain, bahwa Rasulullah � bersabda: 

"J anganlah kalian saling mengutamakan (melebihkan) di an tara para Nabi. "  

Yang dimaksudkan dengan pengutamaan dalam ayat di atas adalah 
pengutamaan dalam batas ashabiyah (kefanatikan) , bukan tuntutan dalil. Jika 
ada dalil yang menunjukkan sesuatu, maka harus diikuti. Tidak ada ikhtilaf 
bahwa para Rasul itu lebih utama daripada para Nabi. Dan Ulul 'Azmi dari 
mereka adalah lebih utama dari mereka secara keseluruhan. Ulul 'Azmi itu 
berjumlah lima orang yang disebutkan di dalam dua ayat Al-Qur'an, yaitu 
dalam surat al-Ahzaab, di mana Allah berfirman: 
� ��; J.l �� � ;� �IJ.l� c;_) u:� �� �� �� � Lr�i ��� ' ''Dan ingatlah 
ketika'Kami mengambil pirjanjian dari para Nabi dan darimu'sendiri, dari Nub, 
Ibrahim, Musa dan '/sa putera Maryam. " (QS. Al-Ahzaab: 7). 

Tidak ada ikhtilaf bahwa Nabi Muhammad � yang paling utama 
dari para Nabi secara keseluruhan. Dan setelah beliau adalah Ibrahim, lalu 
Musa dan kemudian 'Isa ;%§\. Demikianlah yang masyhur. Hal itu telah kami 
jelaskan dengan dalil-dalilnya yang lengkap di beberapa pembahasan. 

Dan firman-Nya, � I�J.j ���� Q1:� ' ''Dan Kami berikan Zabur (kepada 
Dawud). " Sebagai peringatan akan keutamaan dan kemuliaannya. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah �. dari Nabi �. 
di mana beliau bersabda: 

"Dawud sangat cepat dalam membaca al-Qur'an. Ia pemah menyuruh menyiap
kan binatang kendaraannya, lalu dipasangkan pelana pada binatangnya tersebut, 
lalu ia berhasil menyelesaikan membaca al-Qur'an sebelum pelana itu selesai 
dipasang. "12 

12 Yang dimaksud dengan al-Qur'an di sini adalah kitab Zabur. 
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Katakanlah: "Panggillah mereka yang kamu anggap (ilah) selain Allah, 
maka mereka tidak akan mempunyai kekuasaan untuk menghilangkan 
bahaya daripadamu dan tidak pula memindahkannya. " (QS. 1 7:56) Orang
orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Rabb 
mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat {kepada Allah) dan meng
harapkan rahmat-Nya dan takut akan adzab-Nya; sesungguhnya adzab 
Rabbmu adalah sesuatu yang (harus) ditakuti. (QS. 1 7:57) 

) 
Allah � berfirman, � J---.i � "Katakanlah, " hai Muhammad, kepada 

orans-o.rang �usr.rik yang beribadah kepada selain Allah. 
� � J=> ,; � j ;j:;Lll 1_;:.1 � "Panggillah mereka yang kamu anggap (ilah} selain 
Alfah, " yakni berupa berhala dan sekutu, lalu bersandarlah kepada mereka. 
Sesungguhnya mereka itu, � � �� � J � � � "Tidak akan mempunyai 
kekuasaan untuk menghilangkan bahaya daripadamu. "Y  akni secara keseluruhan. 
� SA:;.;�� � ''Dan tidak pula memindahkannya. " Maksudnya, mereka tidak 
marrl.pu memindahkan kesulitan kalian kepada orang lain. Dengan kata lain, 
yang mampu melakukan hal itu adalah Allah semata, yang tiada sekutu bagi
Nya, penciptaan dan perintah hanya berada di tangan-Nya. 

0 � ,... :II 0 J 
Mengenai firman Allah Talala, � �y :X �j ;j+JI 1_;:.1 J! � ''Panggillah 

mereka yang kamu anggap (ilah) selain Allah, " Al-'Aufi bercerita dari Ibnu 
'Abbas, ia berkata: "Dulu, orang-orang musyrik berkata, IKami menyembah 
para Malaikat, 'Isa dan 'Uzair. I Dan yang mereka seru (untuk memohon) itu 
adalah Malaikat, 'Isa dan 'Uzair. " 

Firman Allah T a I ala, � J ):.J.; ;j;l 2J!Jf � "Orang-orang yang mereka seru 
itu. " Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Sulaiman bin Mahran al-A1masy, 
dari Ibrahim, dari Abu Mulammar, dari 'Abdullah mengenai firman Allah 
Talala, � �)I r-:, �� J� 0_;J.; ;j;l �)� "Orang-orang yang mereka seru 
itu, mereka sencfiri mencari jalan kepada Rabb mereka, " ia berkata, yakni be-
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berapa orang dari bangsa j in mereka disembah, lalu kemudian mereka masuk 
Islam. 

Dan dalam riwayat yang lain, ia berkata: "Ada beberapa orang dari 
bangsa manusia yang menyembah beberapa orang dari bangsa jin, lalu jin itu 
memeluk Islam, sedang mereka tetap berpegang teguh pada agama mereka. 
Dan kata al-wasilah di sini berarti taqarrub, sebagai)man,� yang dikatakan 
Qatadah. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berlirman, � y�\ �1 � 11Siapa di 
antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah). 11 

Firman Allah �' � �\lP 0)�� �� 0Y,.';.� � "Dan (mereka) meng
harapkan rahmat-Nya dan takut akan adzab-Nya. 11 Suatu ibadah tidak sempuma 
kecuali disertai dengan rasa takut dan harapan. Dengan rasa takut, maka akan 
terhindar dari berbagai larangan, dan dengan harapan akan memperbanyak 
ketaatan. 

� J "' ,.., .�'!"' "' "' d) 

Dan firman-Nya, � \JJ� JLS 2t.'J y\JP J) � 11Sesungguhnya adzab 
Rabbmu adalah suatu yang (harus) ditakuti. 11 Maksudnya, seorang muslim harus 
benar-benar b erhati-hati dan takut terjatuh ke dalam adzab-Nya. Semoga 
Allah melindungi kita darinya. 

Tak ada suatu negeri pun (yang durhaka penduduknya), melainkan Kami 
membinasakannya sebelum hari Kiamat atau Kami adzab (penduduknya) 
dengan azab yang sangat keras. Yang demikian itu telah tertulis di dalam 
kitab (Lauhul Mahfuzh). (QS. 1 7:58) 

Ini merupakan pemberitahuan dari Allah �, bahwasanya Dia telah 
memutuskan dan melaksankan apa yang telah ditetapkan di sisi-Nya di Lauhil 
Mahfuzh. Y aitu tidak ada suatu negeri pun melainkan akan dibinasakan-Nya. 
Akan Dia binasakan penduduknya secara keseluruhan atau akan di adzab , 
� ��� (llP � "Dengan adzab yang sangat keras. " Baik melalui pembunuhan 
(peperangan) ataupun malapetaka sesuai dengan kehendak-Nya. Dan hal itu 
terjadi disebabkan oleh dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan mereka. Sebagai
mana yang difirmankan Allah Ta'ala mengenai umat-umat terdahulu: 
� �� 1;.ili �� ;J>i�'.lkG� � ''Dan Kami tidaklah menzhalimi mereka, tetapi 
mereka sendiri yang menzhalimi diri mereka sendiri. 11 (QS. Huud: 101). 
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� .. ,... ,... .... .... ,... ,.. .. ,... ;_;.:, CJ1: _; 0) _j �� � � j f:..-::, wt � t ,:� 1� �j J t;;.: t:_; 

® I -:.J-�l,: /�.tf��:j�� �ij.1 '� ���ii6\ 
Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan 
(kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami), melainkan karena tanda-tanda 
itu telah didustakan oleh orang-orang dahulu. Dan telah Kami berikan 
kepada Tsamud unta betina itu (sebagai mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi 
mereka menganiaya unta betina itu. Dan Kami tidak memberi tanda-tanda 
itu melainkan untuk menakuti. (QS. 1 7:59} 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia bercerita: "Penduduk 
Makkah pemah meminta kepada Nabi � agar beliau menjadikan Shafa sebagai 
emas bagi mereka dan menyingkirkan gunung-gunung sehingga mereka dapat 
bercocok tanam." Kemudian dikatakan (oleh Malaikat) kepada beliau: "Jika 
engkau menghendaki, kami tangguhkan mereka apa yang mereka minta atau 
jika engkau menghendaki akan datang kepada mereka apa yang mereka minta. 
Namun jika mereka kafir, maka mereka akan binasa sebagaimana umat-umat 
sebelum mereka telah binasa. " Beliau menjawab: "Tidak, tetapi tangguhkanlah 
mereka. " Dan Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya: 
'li( J)��� � �£ 0\ �l uL;':I� �j 0f �G� jl> ''Dan sekali-kali tidak ada yang 
menghalangi Kami 'untuk mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan 
Kami) melainkan karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang-orang 
dahulu. 11 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan Imam an-Nasa'i. 

Allah � b erfirman mengenai kaum Tsamud, yaitu ketika mereka 
meminta dikeluarkannya unta betina dari sebongkah batu. Lalu Shalih '�\ 
berdo 'a memohon kepada Rabbnya, hingga akhirnya Allah mengeluarkan 
untuk mereka unta betina dari sebongkah batu seperti yang mereka minta. 
Setelah mereka berbuat aniaya terhadap unta betina itu, yakni kufur terhadap 
Rabb yang menciptakannya, mendustakan Rasul-Nya, sena membunuh unta 
tersebut, maka Shalih �\ berkata: 4 � JJS:. '_j �� �s ,(I �;G r-5-)� J 1;�:7 ' 
11Bersukarialah kamu di rumahmu selama tiga hari. Itu adalah janji yang tidak 
dapat didustakan. 11 (QS. Huud: 65) . 

Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, � 4-: 1j.Ib ;� ii81 � ;J Gl:� ' 
''Dan telah Kami berikan kepada Tsamud unta betina itu (sebagai mukjizat) yang 
dapat dilihat tetapi mereka menganiaya unta betina itu. 11 Maksudnya, yang 
demikian itu menunjukkan keesaan Penciptanya dan kebenaran Rasul-Nya 
yang dikabulkan do 'anya. 4 � 1J:Ihl jl> 11Tetapi mereka menganiaya unta betina 
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itu. 11 Maksudnya, mereka mengingkarinya dan melarang unta betina itu min urn 
air minumnya dan kemudian mereka membunuhnya. Hingga akhimya Allah 
� membinasakan mereka serta menimpakan siksaan kepada mereka dengan 
adzab Rabb yang Mahaperkasa lagi Mahamulia. 

Dan firman-Nya, 4 �� �l �.::A;'/� �j�� 1> ''Dan Kami tidak memberi 
tanda-tanda itu melainkan uniuk niinakuti. 11 Qatadah berkata: "Sesungguhnya 
Allah Ta'ala membuat manusia takut dengan memberikan tanda-tanda yang 
dikehendaki-Nya, agar mereka ingat dan mengambil pelajaran serta kembali 
kepada-Nya. Demikian juga yang disabdakan Rasulullah � dalam sebuah 
hadits berikut ini: 

/ /  / / / / / ' / Q / ;;;! �� �J f-'-i �� w� � 41J � I �0 � w�T �IJ �I IJl) 
/ / /  / / / / / J. / 0 / Q / / .......... / / J. / J. .... ,...\ // 

�W�J ��� J! l�jjlj �� �iJ ��� o � � �� J� � �� �J 
Q -;. J. 0 -;.  ' 0 -;.. '$. ' / ..-: / ..-: ! / / J. / / 

�JJJI o¥ �").. w l �I � �1 1;..1 � � IJ � � I 4 -Jij �- �?�lj 
( I� �J SQj � �� � 0� jJ �IJ � �f � ,�f 

"Sesungguhnya matahari dan bulan merupakan dua dari tanda-tanda (kekuasaan) 
Allah. Keduanya tidak keluar sebagai gerhana karena kematian atau kehidupan 
seseorang, tetapi dengan keduanya itu Allah � bermaksud menakut-nakuti 
hamba-hamba-Nya. Karenanya, jika kalian melihat hal itu, maka bersegeralah 
kalian untuk berdzikir, berdo'a dan memohon ampunan kepada-Nya. " Lebih 
lanjut beliau bersabda: "Wahai umat Muhammad, demi Allah, tidak ada se
orang pun yang lebih cemburu daripada Allah hila melihat hamba laki-lakinya 
atau hamba perempuannya berzina. Wahai umat Muhammad, seandainya 
kalian mengetahui apa yang aku ketahui tentulah kalian akan sedikit tertawa 
dan ban yak menangis. "  (Muttafaq 'alaih) . 

j , J. J. / l:::, .. > J. / � / � / , J. '.J // .J. ,  / •,1 /// -;;; � / -;; Ill // , �� ���- . ��__, �\¢.�\ ��;..w \ �1J �G.\l �· � 

¢ '-f(.,�:' 
Dan (ingatlah), ketika Kami wahyukan kepadamu: 11Sesungguhnya (ilmu) 
Rabbmu meliputi semua manusia. 11 Dan Kami tidak menjadikan mimpi 
yang telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi 
manusia dan (begitu pula) pohon kayu yang terkutuk dalam al-Qur'an. 
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Dan Kami menakut-nakuti mereka, tetapi yang demikian itu hanyalah 
menambah besar kedurhakaan mereka. (QS. 1 7:60) 

Mengenai firman Allah �. � vu� :bt;_f � Jl � di��� � 'Van ingatlah 
ketika Kami wahyukan kepadamu, 'Sesungguhnya (ilmu) Rabbmu meliputi 
semua manusia, "' Mujahid, 'Urwah bin az-Zubair, al-Hasan, Qatadah dan 
lain-lain mengemukakan: II Aninya, Dia melindungimu dari mereka. II 

Dan firman-Nya,� vd.!. q �� :!J�) �� L!:)l (i::',.G� � "Dan Kami 
tidak menjadikan mimpi yang telah kami perlihatkan kepadamu, melainkan 
sebagai ujian bagi manusia. " Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, 
mengenai firman-Nya ini, ia mengatakan: IIYakni, penglihatan mata yang 
diperlihatkap kep_ad�,R,asulul}ah � pada malam beliau diperjalankan (malam 
Isra') . 11 �JT�I t.}_ L'flll >�IJ � "Dan begitu pula pohon kayu yang terkutuk 
dalam at:Qur'an, " ialah pohon zaqqum. Demikian yang diriwayatkan oleh 
Ahmad, 'Abdurrazzaq dan selain keduanya, dari Sufyan bin 'Uyainah. Hal 
yang sama juga diriwayatkan al-'Aufi dari Ibnu 'Abbas. Demikianlah Mujahid, 
Sa 'id bin Jubair, al-Hasan, Masruq, Ibrahim, Qatadah, 'Abdurrahman bin 
Z�id, .dan beberapa ulama lainnya menafsirkan hal itu dengan malam Isra ' .  
� q )'l � ''Melainkan sebagai fitnah. " Maksudnya, ujian. Sedangkan pohon 
yang terkutuk adalah pohon zaqqum. Hal itu didasarkan pada apa yang di
beritahukan Rasulullah � kepada mereka, bahwasanya beliau pemah melihat 
surga dan neraka, juga melihat pohon zaqqum. T eta pi mereka mendustakan 
hal itu. Bahkan Abu Jahal -la 'natullah 'alaih- berkata: IIBerikanlah kepada 
kami kurma dan zubdah (kepala susu) . II Kemudian ia memakan makanan 
yang satu (zubdah) dicampur dengan yang satu lagi (mentega) seraya berkata: 
11Makanlah zaqqum ini, kita tidak mengetahui zaqqum yang lain selain ini. 11 

Kisah tersebut diceritakan Ibnu 'Abbas dan beberapa ulama lainnya. 

Dan firman-Nya lebih lanjut, � ��� � 'Van Kami menakut-nakuti 
mer�ka, "y�kni ora�g-orang kafir yang diancam dengan adzab dan siksaan. 
� ifr.S \!� )') ��i'l.:; � "Tetapi yang demikian itu hanyalah menambah besar 
kedurhakaan 'mereka. " Maksudnya, keingkaran yang disebabkan oleh kekufuran 
dan kesesatan yang mereka geluti. Dan hal itu merupakan bentuk penghinaan 
Allah T a' ala terhadap mereka. 
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Dan (ingatlah), tatkala Kami berfirman kepada Malaikat: "Sujudlah kamu 
semua kepada Adam," lalu mereka sujud kecuali iblis. Dia berkata: "Apakah 
aku akan sujud kepada orang yang Engkau ciptakan dari tanah?" (QS. 
1 7:61)  Dia {iblis) berkata: "Terangkanlah kepadaku, inikah orangnya yang 
Engkau muliakan atas diriku. Sesungguhnya jika Engkau memberi tangguh 
kepadaku sampai hari Kiamat, niscaya benar-benar akan aku sesatkan 
keturunannya, kecuali sebagian kecil saja. " (QS. 1 7:62) 

Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi menceritakan permusuhan iblis 
-la 'natullah 'alaih- terhadap Adam dan anak cucunya. Y akni permusuhan 
yang sudah cukup lama, sejak awal penciptaan Adam. Diceritakan, bahwa 
Allah Ta'ala pemah memerintahkan para Malaikat untuk bersujud kepada 
Adam, maka semua Malaikat pun bersujud kecuali iblis yang tetap sombong 
dan menolak bersujud kepada Adam karena merasa lebih tinggi dan meng
hinakan Adam. � Y, � :;..!_ �f: JU � "Apakah aku akan sujud kepada 
orang yang Engkau ciptakan dari tanah?" Sebagai�ana Allah berlirman dalam 
ayat yang lain: � � w-: �::�::_� JLJ w-: � � ;;,:.cl � ''Aku lebih baik darinya. 
Engkau ciptakan aku dari api sedang iri Engkau ciptakan dari tanah. II (QS. Al
A'raaf: 12) .  

Iblis juga berkata: "T erangkan kepadaku. " Dengan san gat berani dan 
penuh kekafiran, iblis itu berkata kepada Rabb, sedan� Dia t?empe_rlak�-�ya 
dengan kelembutan dan memberikan tangguh. ��\ � JP �� -.>;iJI l.i.i. ��) Jt; � 
'1blis berkata: 'Terangkanlah kepadaku, inikah orangnya yang Engkau muliakan 
atas diriku? ' 11 dan ayat seterusnya. 

'Ali bin Abi Thalhah bercerita, dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: 
cE � �� �� � f.J � "Niscaya benar-benar akan aku sesatkan (aku akan kuasaij 
keturunannya, kecuali sebagian kecil saja. " Makna penggalan ayat di atas adalah, 
"T erangkanlah kepadaku, apakah orang ini yang Engkau muliakan dan agung
kan atas diriku? Seandainya Engkau memberi tangguh kepadaku, niscaya 
aku akan sesatkan anak cucunya kecuali sebagian kecil saja dari mereka yang 
tidak." 
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Rabb berfirman: "Pergilah, barangsiapa di antara mereka mengikutimu, 
maka sesungguhnya neraka ]ahannam ada lab balasanmu semua, sebagai 
suatu pembalasan yang cukup. (QS. 17:63) Dan hasunglah siapa yang kamu 
sanggupi di antara mereka dengan suaramu, dan kerahkanlah terhadap 
mereka pasukan berkuda dan pasukanmu yang berjalan kaki dan berserikat
lah dengan mereka pada harta dan anak-anak dan beri janjilah mereka. 
Dan tidak ada yang dijanjikan oleh syaitan kepada mereka melainkan 
tipuan belaka. (QS. 17:64) Sesungguhnya bamba-hambaku, kamu tidak 
dapat berkuasa atas mereka. Dan cukuplah Rabbmu sebagai Penjaga. "  
(QS. 17:65) 

Setelah iblis meminta tangguh, Allah � berfirman kepadanya, 4 ��� � 
''Pergilah, " sesungguhnya Aku telah memberikfll,tangguh kepad�'!· Sebag_ai
mana yang difirmankan dalam ayat lain: 4 1 _,L.:,jl p)l ifl Ji ��\ � 2J.f)j � 
"Kalau begitu, maka sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang dilieri 
tangguh sampai hari (suatu) waktu yang telah ditentukan. " (QS. Al-Hijr: 37-38) .  

Setelah itu, Allah � memberikan ancaman kepadanya dan juga anak 
cucy, Adam y�ng mengikuti?ya pey�pa neraka J ahannam. 4 �JI? : .. �� J)j � � � ��� Jt.i � ''Rabb berfirman: ''Pergilah, barangsiapa 
di antara mereka yang inengikutimu, maka sesungguhnya nerakf Jahfnnam 
adalah balasanmu semua. " Y  akni, at as amal perbuatan kalian, 4 \.J_i;. .. T� � 
"Sebagai suatu pembalasan yang cukup. " Mujahid mengatakan: 11Y akni balasan 
yang melimpah. 11 Sedangkan Qatadah berkata: 11Secara penuh diberikan kepada 
kalian tanpa pengurangan sedikit pun. 11 

Dan firman-Nya, 4 �� � c:.k.::o .. \ ;,.  j�1� � ''Dan hasunglah 
(kacaukanlah) siapa yang kamu sanggupi di antara mereka dengan suaramu. , 
Ada yang berpendapat, yakni berupa nyanyian. Mujahid berkata: ��y akni 
dengan permainan dan nyanyian. 11 Artinya, hinakanlah mereka dengan hal itu . 

. f' 'al £. ' ' ' " ' ' ' "' ' ' ' '' ' :A " 
Mengena1 trman Allah Ta a, "( �_ra.: � �� ,y j�\J 7 Dan 

hasunglah (kacaukanlah) siapa yang kamu sanggupi di antJtra inereka dengan 
suaramu, " Ibnu 'Abbas mengatakan: "Yakni setiap aj akan yang menyeru 
kepada maksiat kepada Allah �." Hal itu pula yang menjadi pilihan Ibnu 
Jarir. 

Firman Allah Ta' ala selanjutnya, 4 *-�� � �-+:1-c �C � "Dan 
kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda dan pasukanmu yang berjalan 
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kaki. " Kata ar-rajilu merupakan jamak dari kata raajil, sebagaimana kata ar
rakibu merupakan jamak dari kata raakib, serta kata shuhub j amak dari kata 
shaahib. Artinya, kuasailah mereka semampu kalian. Dan yang demikian itu 
merupakan perintah yang bersifat qadari (takdir) . Hal itu adalah sama seperti 
firJ:lan;Nya ya�g la�n: , , < /. N 

� 1) � j'j �)L..S:Ji J9 ��� tL) lfl ) �� )t- "Tidakkah kamu melihat, bahwa
sanya Kami telah mengirimkan syaitan-syaitan itu kepada orang-orang kafir 
untuk menghasung mereka berbuat maksiat dengan sungguh-sungguh? "  (QS .  
Maryam: 83) . 

Maksudnya, yang menggoda mereka untuk berbuat maksiat dengan 
godaan yang menggiring mereka ke arah itu. Mengenai firman Allah Ta'ala 
ini, q{ ��� � 1� 0f� )t- ''Dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan 
berkuda dan pasukanmu yang berjalan kaki, " Ibnu 'Abbas dan Mujahid berkata: 
"Y akni semua orang yang menaiki kendaraan dan berjalan di dalam kemak
siatan kepada Allah. " 

Firman-Nya lebih lanjut, q{ ������ J iy�\ J �);;,� )t- ''Dan berserikatlah 
dengan mereka pada harta dan anak-anak. 1' Ibnu 'Abbas dan Mujahid berkata: 
"Y akni, apa yang syaitan perintahkan kepada mereka berupa penginfakan 
harta benda di jalan maksiat kepada Allah Ta 'ala. " 'Atha' mengemukakan: 
"Y akni rib a. " Sedangkan al-Hasan mengatakan: "Y akni pengumpulan harta 
dari berbagai hal yang buruk dan penginfakannya untuk hal-hal yang haram. " 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Qatadah. 

Al- 'Aufi menceritakan dari Ibnu 'Abbas � :  "Adapun perserikatan 
Iblis dengan mereka adalah dalam semua harta mereka, yaitu yang mereka 
haramkan dari binatang ternak mereka, baik di lautan maupun di daratan, 
dan lain-lain semisalnya. "  Hal yang sama juga dikemukakan oleh adh-Dhahhak 
dan Qatadah. Ibnu Jarir mengatakan: "Yang paling tepat untuk dikatakan 
adalah bahwa ayat terse but mencakup semuanya. " 

Dan firman-Nya, q{ � � � ��� )t- ''Dan anak-anak. " Ibnu J arir mengemuka
kan: "Pendapat yang paling tepat, bahwa setiap anak yang dilahirkan seorang 
wanita yang bermaksiat kepada Allah dengan memberikan nama yang dibenci 
Allah atau memasukkannya ke dalam agama yang tidak diridhai Allah Ta'ala, 
atau melakukan zina dengan ibunya, atau membunuhnya, atau menguburnya 
hidup-hidup, atau berbagai hal lainnya yang merupakan maksiat kepada Allah 
Ta'ala. Maka yang demikian itu sudah termasuk berserikat dengan Iblis dalam 
masalah anak, karena Allah � tidak memberikan pengkhususan dalam firman
Nya, q{ ������ Jiy�l J �);;,� )t- ''Dan berserikatlah dengan mereka pada harta 
dan anak·anak: " Arti berserikat dalam harta dan anak adalah dengan arti yang 
tertentu, yaitu semua bentuk maksiat kepada Allah dalam harta dan anak 
atau dengan menggunakan harta dan anak atau melakukan ketaatan kepada 
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perbuatan syaitan pada harta dan anak atau dengan menggunakan harta dan 
anak, itu merupakan bentuk perserikatan dengan iblis. S etiap ulama dari 
ulama Salaf menafsirkan sebagian dari perserikatan. Sebagaimana yang ditegas
kan dalam kitab Shahih Muslim, dari 'Iyadh bin Hamad, bahwa Rasulullah � 
bersabda: 

"" ,... / / / / 0 /  � � , , �t)� :f �i.::tG.-\i ��� ��'-':J �� ��4- t� a1� J� :� .All l J� )  
< .;..if cli;.i � �t:L� c:of-j 

"Allah � berfirman, 'Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba
Ku dalam keadaan hanif (selalu berpegang kepada kebenaran) . Kemudian 
mereka didatangi oleh syaitan, lalu syaitan itu menjauhkan mereka dari agama 
mereka, mengharamkan bagi mereka apa yang Ku-halalkan bagi mereka. "' 
(HR. Muslim). 

Dan dalam kitab ash-Shahihain disebutkan, bahwa Rasulullah � juga 
.bersabda: 

: . ��J ��k:��JI ��:�� �� �I �� JW ilii �� Di ; I} ��� (.A�i Di ") )  
/ , / , / / // 0 0 0 / 0 /  / / / ( . IJ.ii D�l o�"� (..! �� J ll J ����:! JJA;. D� ;J� � JJ � wth:� .. J I 

"Seandainya salah seorang dari mereka jika hendak mencampuri isterinya 
mengucapkan, 'Dengan nama Allah, Y a Allah, jauhkanlah kami dari syaitan, 
dan jauhkanlah syaitan dari apa yang Engkau karuniakan kepada kami, karena 
sesungguhnya jika dari (hubungan itu) ditetapkan antara keduanya mendapat
kan seorang anak, maka anak itu tidak akan dicelakai syaitan untuk selamanya." 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 1�1) �� 0tt.:•, 1\ ���� ;J>�� 1 ''Dan tidak 
ada yang dijanjikan oleh syaitan kepada mereka melainkan tipuan belaka. " Se
bagaimana Allah Ta'ala memberitahu iblis bahwa Dia telah berfirman, jika 
kebenaran telah nyata pada hari ditetapkannya kebenaran, di mana syaitan 
berkata: 4 �ti �.lP�� j;J1 �� r----s-�� 11 jl 1 "Sesungguhnya Allah telah 
menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan aku pun telah menjanjikan kepada
mu tetapi aku menyalahinya. " (QS. Ibrahim: 22) . 

Firman-Nya, 4 "Jt.b.L � 2J.l � (,>�4 jl 1 "Sesungguhnya hamba
hamba-Ku, kamu tidak dapat berliuasa atas mereka. "Yang demikian itu merupa
kan pemberitahuan Allah Ta'ala tentang dukungan yang diberikan-Nya kepada 
hamba-hamba-Nya yang beriman dan pemeliharaan yang Dia berikan kepada 
mereka dan dijaganya �ar� sy��t�n yang terkutuk. Oleh karena itu, Allah 
Ta'ala berfirman, 4 'J.{1 :0.!j. JA5'1 1 ''Dan cukuplah Rabmu sebagai Penjaga. " 
Y akni, penjaga, pendukung dan penolong. 
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Rabbmu adalah yang melayarkan kapal-kapal di lautan untukmu, agar 
kamu mencari sebahagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Dia adalah 
Mahapenyayang terhadapmu. (QS. 1 7:66) 

Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi memberitahu tentang kelembutan
Nya terhadap makhluk-Nya dalam menjalankan bahtera di lautan untuk 
hamba-hamba-Nya dan diberikan-Nya kemudahan kepada mereka untuk 
mencari karunia-Nya melalui perniagaan dari satu daerah ke daerah yang 
lain. Oleh karena itu, Dia berfirman, � �� � �LS-' ;_rl };- "Sesungguhnya Dia 
adalah Mahapenyayang terhadapmu. " Maksudnya,'Dia lakukan hal itu terhadap 
kalian tidak lain merupakan bagian dari karunia serta rahmat-Nya atas kalian. 

Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah siapa yang 
kamu seru kecuali Dia. Maka tatkala Dia menyelamatkanmu ke daratan, 
kamu berpaling. Dan manusia adalah selalu tidak berterima kasih. (QS. 
1 7:67) 

Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi memberitahukan bahwa manusia 
jika ditimpa kesusahan, maka mereka akan berdo'a kepada-Nya seraya kembali 
kepada-Nya serta mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya. Oleh karena itu, Dia 
berfirman, � ;�l �l � ;� ,; Jo ;J1 � �I � l�l� };- "Dan apabila kamu di
timpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah siapa yang kamu seru kecuali Dia. " 
Y akni, telah hilang dari hati kalian semua yang telah kalian jadikan sembahan 
selain Allah. Sebagaimana yang telah sesuai dengan kejadian terhadap 'Ikrimah 
bin Abu J ahal, ketika ia pergi melarikan diri dari Rasulullah fi, yaitu pada 
saat pembebasan kota Makkah. Ia pergi melarikan diri dengan mengarungi 
bahtera menuju ke Habasyah (Ethiopia) . Kemudian mereka diterpa angin 
badai, lalu sebagian kaum berkata kepada sebagian lainnya: "Sesungguhnya 
tidak ada yang dapat kalian kerjakan kecuali berdo'a kepada Allah semata." 
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Maka 'Ikrimah pun berkata dalam dirinya sendiri, "Demi Allah, selain Dia 
tidak ada yang dapat memberi manfaat di lautan, demikian pula di daratan. Y a 
Allah, aku berjanji kepada-Mu, jika Engkau mengeluarkanku dari laut ini, 
niscaya aku akan pergi dan aku akan letakkan tanganku ke tangan Muhammad, 
dan aku akan mendapatkan dirinya sebagai seorang yang san tun lagi penyayang. " 
Lalu mereka pun keluar dari laut, kemudian ia kembali kepada Rasulullah � 
dan memeluk Islam dengan sebaik-baiknya. Semoga Allah meridhai dan mem
berikan keridhaan kepadanya. 

Dan firman-Nya, � �)of ';11 �l �b.; L,jj }l> ''Maka tatkala Dia 
menyelamatkanmu ke daratan, kamu berpaflng. " Maksudnya, kalian melupa
kan apa yang telah kalian akui keesaan-Nya di laut dan kalian juga berpaling 
dari ,�e�do'a k�p��a-Nya semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. 
� 1_,� J�'fl JlS' J }l> "Dan manusia adalah selalu tidak berterima kasih. " Yang 
sudah menjadi sifat manusia adalah melupakan dan mengingkari nikmat kecuali 
orang-orang yang dipelihara oleh Allah �-

Maka apakah kamu merasa aman (dari hukuman Allah) yang menjungkir
balikkan sebagian daratan bersamamu atau Dia meniupkan (angin keras 
yang membawa) batu-batu kecil? Dan kamu tidak akan mendapat seorang 
pelindungpun bagimu, (QS. 17:68) 

Allah � berfirman, apakah kalian mengira dengan keluar dari laut ke 
daratan itu akan aman dari siksaan dan adzab Allah. "Yang dapat menjungkir
balikkan sebagian daratan bersama kalian atau Dia meniupkan (angin keras 
yang membawa) batu-batu kecil?" Y akni, hujan yang di dalamnya terdapat 
batu. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid dan beberapa ulama lainnya. 
Sebagaimana yang difirmankan-Nya dalam surat yang lain: 
� � J ;�� � 15:);.f� }l> "Agar Kami timpakan kepada mereka batu-batu 
dari tanah yang keras. "  (QS. Al-Hijr: 74) . 

Dan firman-Nya, � �� � 1).,.;� � }l> "Dan kamu tidak akan menrl:tpat 
sea rang pelindung pun bagimu. " Y  akiii, penolong yang menghindarkan hal 
itu dari diri kalian dan menyelamatkan kalian darinya. 

Tafsir l bnu 



Atau apakah kamu merasa aman dari dikembalikan-Nya kamu ke laut 
sekali lagi, lalu Dia meniupkan atasmu angin topan dan ditenggelamkan
Nya kamu disebabkan kekafiranmu? Dan kamu tidak akan mendapat 
seorang penolongpun dalam hal ini terhadap (siksaan) Kami. (QS. 1 7:69) 

Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi berfirman: "Apakah kalian, hai 
orang-orang yang menentang Kami, setelah kalian mengakui pentauhidan 
kepada Kami di laut, dan setelah kalian berhasil ke luar ke daratan, akan merasa 
aman dari kehendak Allah (yang kuasa) untuk mengembalikan kalian ke laut 
untuk yang kedua kalinya, lalu Dia kirimkan kepada kalian angin topan yang 
memporak-porandakan segala sesuatu dan menenggelamkan bahtera. " 

Ibnu 'Abbas dan ulama lainnya mengemukakan: "Al-qaashifberani 
an gin laut yang dapat menghancurkan dan menenggelamkan kapal." 

Dan firman-Nya, 4 :J:)5' � � � � "Dan Dia tenggelamkan kamu 
disebabkan kekafiranmu. " Y  akni, disebabkan oleh kekafiran dan penentangan 
kalian terhadap Allah �. 

Firman Allah Ta'ala, 4 � � $ rkJ IJW� � � ''Dan kamu tidak akan 
mendapat seorang penolong pun datam hal ini ierhadap (siksaan) Kami. " Ibnu 
'Abbas berkata: "Tabi 'an berani penolong." Mujahid mengatakan: "Tabii 'an 
ialah penolong yang menuntut balas." Qatadah mengemukakan: "Kami tidak 
takut terhadap seorang pun yang mengikuti (menuntut) Kami dengan sesuatu 
pun dari hal itu." 

Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rizki dari yang baik
baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan. (QS. 1 7:70) 
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Allah � memberitahukan tentang pemuliaan dan penghormatan-Nya 
terhadap anak cucu Adam, yakni dalam penciptaan mereka dalam bentuk 
yang sebai�-b�iknr,a �an p�ling sempuma. Sarna sepeni firman-Nya: 
{ f _yZ �� � JG'fl � :.u.l � "Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
dalam'bentuk yang sebaik-baiknya. " (QS. At-Tiin: 4) . 

(Yaitu) sesosok makhluk yang dapat berjalan tegak dengan berpij ak 
pada kedua kakinya dan makan dengan kedua tangannya. Sedangkan makhluk 
lain dari berbagai macam binatang berjalan dengan keempat kakinya dan 
makan dengan mulutnya. Selain itu, Allah £ juga memberikan pendengaran, 
penglihatan, dan hati yang dengannya ia dapat memahami, mengambil manfaat, 
dan membedakan banyak hal, mengetahui manfaat dan keistimewaan sena 
bahayanya dalam urusan agama dan juga duniawi. Dan Kami angkut mereka 
di daratan dengan menggunakan kendaraan binatang; kuda dan keledai. Se
dangkan di lautan, Kami angkut dengan menggunakan kapal-kapal besar 
maupun kecil. Dan Kami karuniakan kepada mereka berbagai macam rizki 
yang baik-baik berupa tanam-tanaman, buah-buahan, daging, susu, dan beraneka 
macam makanan yang beraneka wama yang sangat lezat, juga pemandangan 
yang indah, pakaian yang bagus-bagus dengan berbagai macam j enis, wama, 
dan bentuknya, yang mereka buat untuk diri mereka sendiri atau mereka 
ambil dari daerah lain. Dan telah Kami lebihkan mereka atas makhluk lainnya, 
yakni hewan dan makhluk lainnya. 

Ayat di atas juga dijadikan sebagai dalil yang menunjukkan keutamaan 
manusia atas Malaikat. 

(Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat dengan 
pemimpinnya; dan barangsiapa yang diberikan kitab amalannya di tang an 
kanannya maka mereka ini akan membaca kitabnya itu, dan mereka tidak 
dianiaya sedikit pun. (QS. 1 7:71) Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di 
dunia ini, niscaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta (pula) dan lebih 
tersesat dari jalan (yang benar). (QS. 17:72) 

Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi memberitahukan tentang hari 
Kiamat, di mana Dia akan menghisab setiap umat melalui pemimpin mereka 

Tafsir lbnu; 



masing-masing. Namun dalam hal itu, masih banyak para ulama yang berbeda 
pendapat. Mujahid dan Qatadah berkata: "Y akni melalui Nabi mereka. " Dan 
yang demikian itu adalah sepeni firman Allah � berikut ini: 

� �� 1.@�:; � �;,� ;1;,. ��� J�� �( :_f(D '  "Tiap-tiap umat mem-
punyai Rasul. Apabila telah datang Rasul mereka, maka diberikan keputusan 
antara mereka dengan adil. " (QS. Yunus: 47) .  

Sebagian ulama salaf mengemukakan: "Yang demikian itu merupakan 
kemuliaan yang paling besar bagi para perawi hadits, pemimpin mereka adalah 
Rasulullah �-" 

Ibnu Zaid berkata: "Y aitu dengan Kitab mereka yang diturunkan 
kepada Nabi mereka. II Dan ini pula yang menjadi pilihan Ibnu J arir. 

Mengenai firman-Nya, � ��� ifu( Y 1;� �Y. ' "lngatlah suatu hari 
(yang pada hari itu) Kami panggil t iafi umat dengan pemimpinnya, " Al-'Aufi 
meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas: " (Bi imaamihim) yakni dengan kitab catatan 
amal perbuatan mereka." Hal yang sama juga dikemukakan oleh Abul 'Ali yah, 
al-Hasan dan adh-Dhahak. Dan pendapat inilah yang paling rajih �uat) . Hal 
itu didasarkan pada firman Allah Ta' ala: � �  i�l � ���,a�\ �� y� ' "Dan 
segala sesuatu Kami kumpulkan dalam kitab indute y(mg nyata. " (QS. Y aasiin: 12). 

Mungkin juga yang dimaksud dengan hi imaamihim yakni setiap kaum 
bersama dengan orang yang mereka jadikan sebagai pemimpin. Dengan de
mikian, orang-orang yang beriman berimam kepada para Nabi 'alaihimussalam. 
Sedangkan orang-orang kafir berimam kepada para pemimpin mereka. Dan 
yang terakhir ini seperti yang difirmankan Allah �' � }.J\ Jl J ;� �� ��� ' 
"Dan Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang m'tmyeru ke neraka. " 

(QS. A.l-Qashash: 41). 

Dalam kitab ash-Shahihain juga telah ditegaskan, di mana Rasulullah :1; 
pernah bersabda: ;f; ;f; / / / / l � ,.  / 

< . <� �'Jl:J' <� :.f-IJl:JI � u\S' :; tte ¥ CSI.S' \A �� J5' tt�� ) 
1 1Setiap umat akan mengikuti apa yang dulu mereka ibadahi. Karenanya, orang 
yang menyembah para thaghut pun akan mengikuti thaghut. 11 (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim) . 

Dan yang terakhir ini tidak benentangan dengan pernyataan bahwa 
Nabi � akan didatangkan ke tengah-tengah umatnya jika Allah mengadili 
umat beliau, di mana beliau harus menj adi saksi bagi umatnya atas semua 
pe���at�� ��ng dik�rj�a����·, ��n h�l i�� �s�pe:�i ,!i�;m-Nya: 
� � 1�\J 0;J� -.(..£ b,. J y�l � JJ �J J� <f J '1\ � _r;.[J ' Van terang benderang
lah bumi (padang Mahsyar) dengan cahaya (keadilan) Rabbnya. Dan diberikan 
buku (perhitungan perbuatan masing-masing orang} dan didatangkanlah para 
Nabi dan saksi-saksi. " (QS. Az-Zumar: 69) . 
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1 7 . SURAT AL ISRAA' ���.....,�� 

Tetapi yang dimaksud "imam" di sini adalah kitab catatan amal per
buatan. Oleh karena itu Allah � berfirman: 
� �� 0 J; � 2J§�� � .;-:: �� :_;) � r-+:�� vL.5( JS- 1;� (fl' ' "Ingatlah suatu 
hari (yang pada harz itu) Kami panggil tiap umat dengan pemimpinnya dan 
barangsiapa yang diberikan kitab amalan di tangan kanannya maka mereka 
ini akan membaca kitabnya itu. " Y  akni, kebahagiaan dan kegembiraannya, 
karena di dalam kitab tersebut terdapat amal shalih yang dibacanya dan dia 
senang sekali dalam membacanya. 

Firman-Nya, � � 0 ;ih;�� ' "Dan mereka tidak dianiaya sedikit pun. " 
Sebagaimana telah kami kemukakan, bahwa alfatiil berarti (sekecil) ujung 
benang. Dan firman-Nya, � �� •?> � 0� :;� ' "Dan barangsiapa yang buta 
(hatinya) di dunia ini. " Ibnu 'Abbas: M�jahid, Qatadah dan Ibnu Zaid, mengenai 
firman-Nya, � oj)> J 0� :/� ' "Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia 
ini, " mereka mengatakan, yakni dalam kehidupan dunia ini. � �� ' "Buta, " 
yakni buta dari hujjah Allah, ayat-ayat dan penjelasan-penjelasan-Nya. 
� �� o� �� � � ' "Niscaya di akhjrat (na!}t� ia akan lebih buta pula. " 
Maksudnya, demikianlah ia menjadi � � ��J ' "Lebih tersesat dari jalan 
(yang sesat). " Maksudnya, lebih sesat dari �hanya buta, sebagaimana dulu di 
dunia. Semoga Allah melindungi kita dari hal itu. 

Dan sesungguhnya mereka hampir mamalingkanmu dari apa yang telah 
Kami wahyukan kepadamu, agar kamu membuat yang lain secara bohong 
terhadap Kami; dan kalau sudah begitu tentulah mereka mengambilmu 
jadi sahabat yang setia. (QS. 1 7:73) Dan kalau Kami tidak memperkuat 
(hati)mu, niscaya kamu bampir-hampir condong sedikit kepada mereka. 
(QS. 17:74) Kalau terjadi demikian, benar-benarlah, Kami akan rasakan 
kepadamu (siksaan) berlipat ganda di dunia ini dan begitu (pula siksaan) 
berlipat ganda sesudah mati, dan kamu tidak akan mendapat seorang 
penolong pun terhadap Kami. (QS. 17:75) 
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Allah � memberitahukan tentang duktmgan, peneguhan, penjagaan, 
dan perlindungan-Nya terhadap Rasul-Nya � dari kejahatan dan tipu daya 
orang-orang jahat. Selain itu, Allah Ta'ala adalah Rabb yang mengendalikan 
urusan Nabi-Nya dan menolongnya. Dia tidak menyerahkan urusannya 
kepada seorang pun dari makhluk-Nya, melainkan justru Dia adalah pelindung
nya, pemeliharanya, penolongnya, pendukungnya, dan yang meninggikan 
serta memenangkan agama-Nya atas orang-orang yang memusuhi dan me
nentang agama-Nya di belahan bumi, Timur maupun Barat. Semoga Allah � 
memberikan shalawat dan salam yang melimpah kepada Rasulullah � sampai 
hari Kiamat. 

Dan sesungguhnya benar-benar mereka hampir membuatmu gelisah di negeri 
(Makkah) untuk mengusirmu daripadanya dan kalau terjadi demikian, 
niscaya sepeninggalmu mereka tidak tinggal, melainkan sebentar saja. (QS. 
17:76) (Kami menetapkan yang demikian) sebagai suatu ketetapan terhadap 
para Rasul Kami yang Kami utus sebelummu dan tidak akan kamu dapati 
perubahan bagi ketetapan Kami itu. (QS. 1 7:77) 

Ada yang mengatakan, ayat ini turun berkenaan dengan kaum kafir 
Quraisy. Mereka berkeinginan untuk mengusir Rasulullah � dari tengah
tengah mereka. Maka Allah Ta'ala mengancam mereka melalui ayat ini. Se
andainya mereka mengusir beliau, niscaya mereka tidak akan lama setelah 
meninggalkan Makkah melainkan hanya sebentar saja. Dan demikianlah yang 
terjadi, di mana satu tahun setengah setelah hijrah Rasulullah � dari tengah
tengah mereka, maka Allah mempertemukan mereka dengan Rasulullah dan 
para sahabatnya dalam perang Badar tanpa adanya penetapan waktu sebelum
nya, hingga akhirnya Allah memberikan kemenangan dan mengunggulkan 
Rasulullah atas mereka, sehingga banyak dari para pemimpin dan tokoh mereka 
yang terbunuh dan anak keturunan mereka pun ditawan. Oleh karena itu, 
Allah T a' ala b erfirman, <:( L:L �� � :; � )> "Sebagai suatu ketetapan terhadap para 
Rasul Kami yang Kami utus. " Maksudnya, demikian itulah yang menjadi ke-· 
biasaan Kami (Allah) terhadap orang-orang yang kafir kepada para Rasul Kami 
dan yang menyakiti mereka serta mengusir Rasulullah � dari tengah-tengah 
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mereka, di mana ditimpakan kepada mereka adzab. Seandainya Rasulullah � 
itu bukan seorang Rasul yang membawa rahmat, niscaya mereka akan ditimpa 
berbagai siksaan di dunia yang lebih dahsyat dari sebelumnya. Oleh karena 
itu, Allah � berfirman: 4 � �f� �� �� 0l5-G� )> "Dan Allah sekali-kali 
tidak akan mengadzab merefa, sedang kamu (Muhammad) berada di tengah
tengah mereka. " (QS. Al-Anfaal: 33) .  

Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam 
dan (dirikanlah pula shalat) shubuh. Sesungguhnya shalat sbubuh itu di
saksikan (oleh Malaikat). (QS. 17:78} Dan pada sebagian malam hari, shalat 
tahajjudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; mudah-mudahan 
Rabbmu mengangkatmu ke tempat yang terpuji. (QS. 1 7:79} 

Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi berfirman kepada Rasul-Nya, 
Muhammad � seraya menyuruhnya untuk mengerjakan shalat wajib tepat 
pada waktunya. 4 �� .:.\ )� ;�\ �f )> 'Virikanlah shalat dari sesudah matahari 
tergelincir. "Ada yang berpendapat, yakni sesudah matahari terbenam. Demikian 
yang dikemukakan oleh Ibnu Mas'ud, Mujahid dan Ibnu Zaid. Hasyim men
ceritakan, dari al-Mughirah, dari asy-Sya'bi, dari Ibnu 'Abbas: "Duluuk berani 
tergelincirnya matahari. " Hal itu juga diriwayatkan oleh Nafi ' ,  dari Ibnu 
'Umar. Juga diriwayatkan oleh Imam Malik dalam tafsimya dari az-Zuhri, 
dari Ibnu 'Umar. Dan dikemukakan juga oleh Abu Barzah al-Aslami. Hal 
itu juga merupakan riw:ayat dari Ibnu Mas 'ud dan Mujahid. Demikian pula 
al-Hasan, adh-Dhahhak, Abu Ja'far al-Baqir dan Qatadah mengatakan, juga 
menjadi pilihan Ibnu Jarir. 

Dengan demikian, di dalam ayat ini disebutkan waktu kelima shalat 
wajib, yakni dalam firman-Nya, 4 JJI _;.i J1 �� .:.\ )� ��\ �f , ''Dirikanlah 
shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam, II y akni gelap malam. 
Ada yang menyatakan, diambil dari terb�?-ap�nza matahari itu waktu-waktu 
zhuhur, 'ashar, maghrib dan 'isya' .  4 �I Jl,) J )> 'Van shalat fa jar, " yakni 
shalat subuh. Di dalam hadits yang bersumber dari Rasulullah � ditegaskan 
kemutawatiran perbuatan maupun ucapan beliau yang merinci waktu-waktu 
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shalat tersebut sebagaimana yang sudah berlaku bagi kaum muslimin sekarang 
ini, yang diajarkan dari generasi ke generasi, dari waktu ke waktu, sebagaimana 
yang telah ditetapkan pada tempatnya masing-masing. Segala puji bagi Allah. 

,:;$ ,.. ,.. ..... Q ..... ,.. ) :P 
� I�� JL..S" ;,....oJI Jl,) J) ' "Sesungguhnya shalat subuh itu di saksikan 

(oleh Malaikat). " Imarri al-Bukhan meriwayatkan dari Abu Hurairah �. bahwa 
Nabi � bersabda: 

"Keutamaan shalat berjama'ah atas shalat sendiri adalah dua puluh lima derajat. 
Para Malaikat malam dan Malaikat siang berkumpul pada shalat Subuh." 

, �bu,Hm_:�i:a? ,+ be:��t�, j}ka kalian menghendaki bacalah: 
� b � JL..S" ;,._.oJ1 Jl,) J) ;,....oJI Jl,) J ' ''Dan shalat shubuh, sesungguhnya shalat 
shubuh itu di iaksikan (oleh Malaikat). " 

Dalam kitab ash·Shahihain juga diriwayatkan melalui j alan Malik dari 
Abu Hurairah, dari Nabi �. beliau bersabda: 

"Para Malaikat malam dan Malaikat siang datang kepada kalian silih berganti, 
dan mereka berkumpul pada shalat shubuh dan shalat 'ashar. Kemudian para 
Malaikat yang berada di tengah-tengah kalian itu naik. Lalu mereka ditanya 
oleh Rabb mereka, yang Dia lebih mengetahui tentang kalian, "Bagaimana 
kalian meninggalkan hamba-hamba-Ku?" Para Malaikat itu menjawab: "Kami 
datang kepada mereka ketika mereka tengah mengerjakan shalat dan kami 
tinggalkan mereka juga ketika mereka tengah mengerjakan shalat . "  

'Abdullah bin Mas 'ud berkata: "Para penjaga (Malaikat) berkumpul 
pada waktu shalat shubuh, lalu sebagian mereka ada yang naik ke langit dan 
sebagian lagi tetap tinggal. " 

Dan firman Allah Ta'ala, � ::..J i4u- � � J-J1 0:� ' "Dan pada 
sebahagian malam hari, shalat tahajjudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan 
bagimu. " Allah � memerintahkan Rasululah � untuk senantiasa qiyaamul 
/ail (bangun malam) setelah mengerjakan shalat wajib. Sebagaimana yang di
sebutkan dalam kitab Shahih Muslim, dari Abu Hurairah �. dari Rasulullah �. 
bahwasanya beliau pernah ditanya: "Shalat apakah yang paling baik setelah 
shalat wajib? Maka beliau pun menjawab: "Shalat malam (tahajjud) . "  
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Oleh karena itu, Allah Ta'ala menyuruh Rasul-Nya untuk bangun 
malam setelah mengerjakan semua shalat wajib, karena shalat tahaj jud itu 
dikerjakan setelah tidur. Demikian yang dikemukakan oleh 'Alqamah, al
Aswad, Ibrahim an-Nakha'i dan beberapa ulama lainnya. Dan itu pula yang 
dipahami menurut pengertian bahasa Arab. 

Dalam beberapa hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah $ juga 
ditegaskan, bahwa beliau mengerjakan shalat tahajjud setelah tidur. Demikian 
yang diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, 'Aisyah dan beberapa orang sahabat �. 

� 2J.f �15 P, 11Sebagai ibadah tambahan bagimu. 11 Ada yang mengatakan, 
hal itu berarti bahwa kewajiban shalat tahajjud itu khusus (diwajibkan) untuk
mu saja. Sehingga mereka pun menjadikan qiyaamul lail sebagai suatu hal 
yang wajib bagi beliau saja, bukan bagi umat beliau. Demikian yang diriwayat
kan al-'Aufi, dari Ibnu 'Abbas, yang ia merupakan salah satu dari dua pendapat 
para ulama dan salah satu dari dua pendapat Imam asy-Syafi' i  serta menjadi 
pilihan Ibnu J arir. Ada juga yang berpendapat, dijadikannya qiyaamul lail 
sebagai naafilah (ibadah tambahan) khusus hanya bagi beliau, karena beliau 
telah diberikan ampunan atas dosa-dosa yang telah lalu dan yang terakhir, 
sedangkan shalat-shalat sunnah yang dikerjakan umatnya akan menghapuskan 
dosa-dosa yang telah dikerjakannya saja. Mujahid berkata: "Yang demikian 
itu terdapat dalam kitab al-Musnad, dari Abu Umamah al-Bahili �. " 

Firman-Nya, � ��� �� � � c.J � P, 11Mudah-mudahan Rabbmu 
mengangkatmu ke tempat yang terpuji. 11 Maksudnya, kerjakanlah apa yang 
Ku-perintahkan kepadamu agar Kami tempatkan dirimu kelak pada hari 
Kiamat di tempat yang terpuji, yang semua makhluk akan memujimu dan 
juga Penciptanya yang Mahasuci lagi Mahatinggi. 

Ibnu J arir mengatakan: "Mayoritas ahli tafsir mengemukakan, 'Itulah 
tempat yang ditempati oleh Muhammad $ pada hari Kiamat kelak untuk 
memberikan syafa'at kepada umat manusia agar Allah meringankan mereka 
dari kesusahan yang san gat dahsyat pada hari itu yang mereka alami."' 

Berkenaan dengan hal tersebut, penulis katakan, bahwa Rasulullah $ 
mempunyai beberapa kemuliaan pada hari Kiamat kelak yang tidak diperoleh 
seorang pun selain beliau, dan berbagai kemuliaan yang tidak seorang pun 
menyamainya dalam kemuliaan tersebut. Beliau adalah orang yang pertama 
kali dibelahkan bumi dan dibangkitkan dengan menaiki kendaraan beliau 
menuju ke Mahsyar, dan beliau mempunyai panji yang selain Adam �\ berada 
di bawah panji beliau. Beliau juga mempunyai telaga yang paling banyak orang 
yang mendatanginya. Selain itu, beliau juga mempunyai syafa' at yang sangat 
agung di sisi Allah Ta'ala. Beliau akan datang untuk menentukan keputusan 
pengadilan di tengah-tengah semua makhluk. Hal itu berlangsung setelah umat 
manusia meminta syafa'at tersebut kepada Adam, lalu Nuh, lalu Ibrahim, lalu 
Musa dan kemudian 'Isa. Masing-masing dari Nabi tersebut mengatakan: "Sya-
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fa' at itu bukan menjadi hakku." Sehingga mereka mendatangi Muhammad Ji;, 
maka beliau berkata: "Aku memang yang berhak memberinya. " Sebagaimana 
yang akan kami uraikan lebih lanjut dalam pembahasan ini secara rinci, insya 
Allah. 

Di antaranya, beliau akan memberikan syafa'at kepada suatu kaum 
yang telah diperintahkan masuk neraka sehingga akhimya mereka tidak jadi 
dimasukkan ke neraka. Rasulullah Ji; adalah Nabi yang penama diberi ke
putusan di tengah-tengah umatnya, dan yang penama kali menyeberangi 
shirath dengan umatnya, sena yang penama kali memberi syafa'at di surga, 
sebagaimana yang ditegaskan dalam kitab Shahih Muslim. Dan dalam sebuah 
hadits juga disebutkan bahwa orang-orang yang beriman secara keseluruhan 
tidak akan masuk surga kecuali karena syafa'at beliau. B eliau adalah yang 
penama kali masuk surga besena umatnya sebelum umat-umat yang lain. 

Rasulullah Ji; juga akan memberikan syafa'at dalam rangka mengangkat 
derajat beberapa kaum yang tidak akan dicapai jika hanya bersandar dengan 
amal perbuatan mereka. Beliau adalah pemilik wasilah yang merupakan ke
dudukan teninggi di surga yang tidak dimiliki oleh seorang pun kecuali beliau 
semata. Dan jika Allah Ta'ala mengizinkan untuk memberikan syafa'at kepada 
orang-orang yang berbuat maksiat, maka para Malaikat, para Nabi dan orang
orang mukmin akan memberi syafa' at. Dengan demikian, Rasulullah Ji; mem
berikan syafa'at kepada makhluk yang jumlahnya tidak diketahui kecuali 
oleh Allah T a' ala semata, dan tidak seorang pun yang dapat menyamai beliau 
dalam pemberian syafa' at ini. Mengenai hal itu, penulis telah menguraikan 
secara tuntas dalam kitab Siirah di bab al-Khasha-ish. Segala puj a dan puji 
syukur hanya untuk-Nya. 

Berikut ini, kami akan menyebutkan beberapa hadits yang berkenaan 
dengan kedudukan yang terpuji ini. Hanya kepada Allah kami memohon 
penolongan. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan, Isma'il bin Abban memberitahu kami, 
Abul Ahwash memberitahu kami, dari Adam bin 'Ali, aku pemah mendengar 
Ibnu 'Umar berkata: "Sesungguhnya pada hari Kiamat kelak umat manusia 
akan berada dalam keadaan berlutut, yang setiap umat akan mengikuti Nabinya 
masing-masing, seraya berkata, 'Hai fulan, berikan syafa'at, hai Fulan berikan
lah syafa'at. ' Hingga syafa'at itu berakhir pada Muhammad Ji;. Pada saat itulah 
oleh Allah, beliau ditempatkan pada kedudukan yang terpuji. " 

Demikian itulah hadits yang diriwayatkan oleh Hamzah bin 'Abdullah 
dari ayahnya, dari Nabi Ji;. 

Ibnu J arir bercerita, dari 'Ubaidillah bin Abi J a'far, di mana ia pemah 
bercerita, aku pemah mendengar Hamzah bin 'Abdullah bin 'Umar berkata, 
dulu aku pemah mendengar 'Abdullah bin 'Umar bercerita, Rasulullah � 
bersabda: 
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"Sesungguhnya matahari akan mendekat hingga keringat mencapai setengah 
telinga. Dan ketika mengalami hal seperti itu, mereka memohon syafa' at 
kepada Adam, maka Adam pun berkata: I Aku tidak berhak melakukan hal 
itu. I Kemudian meminta kepada Musa, maka Musa pun menjawab sama se
perti Adam. Kemudian kepada Muhammad �' maka beliau pun memberikan 
syafal at kepada sekalian makhluk, lalu beliau berjalan hingga akhimya menarik 
gagang pintu surga. Maka pada hari itu, beliau ditempatkan oleh Allah pada 
kedudukan yang terpuji. " 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam 
kitab az-Zakaah. Ia menambahkan: "Maka pada hari itu, Allah menempatkan 
beliau pada kedudukan yang terpuji yang mendapatkan pujian dari semua 
orang. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Jabir bin 'Abdillah, bahwasanya 
Rasulullah :i pemah bersabda: 

�� �WI ��1j ��� ��:U1 �� y� �� : � 1:ill 1 �� ;;e.  JU :; ) 
/ / / iP / � � / 0 / " "  / 0  / ,., ,  0 
�Y.. �� 4l CJ.;. .;;� J '-?�I b� �� ��J a.(:ezal\J :il�jll �� 

"Barangsiapa yang mengucapkan pada saat mendengar seruan (adzan) , 'Ya 
Allah Rabb pemilik seruan yang sempuma ini, dan shalat yang akan didirikan, 
karuniakanlah kepada Muhammad wasilah dan keutamaan serta tempatkanlah 
ia pada kedudukan yang terpuji yang telah Engk.au janjikan kepadanya,' maka 
akan berlaku baginya syafa1 atku pada hari Kiamat kelak."  (Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari tanpa Imam Muslim.). 

Hadits Ubay bin Ka'ab, Imam Ahmad meriwayatkan dari Thufail bin 
Ubay bin Kalab, dari ayahnya, dari Nabi �' beliau bersabda: 

/ / / / / � 0 / "' C) �  .... / .... 
•. . ' . . • �' � �\::p • , ,.� �W�I �I � ��� • ' u\S"' 1� 1 ( � , � u J �'"' J " '  � • / "' � Y.. • ) {1 / / / / / 

"Jika hari Kiamat tiba, aku akan menjadi pemimpin para Nabi, khathib mereka, 
pemberi syafa' at kepada mereka dengan tidak membanggakan diri. " 

Demikian yang diriwayatkan Imam at-Tirmidzi, ia mengatakan: "Hasan 
shahih," dan juga Ibnu Majah. 
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"Orang-orang yang beriman akan berkumpul pada hari Kiamat kelak. Lalu 
mereka mendapatkan ilham tentang syafa'at sehingga mereka saling berkata: 
'S eandainya kita bisa meminta syafa' at kepada Rabb kita sehingga Dia mem
bebaskan kita dari temp at kita ini. ' Kemudian mereka mendatang� Adam 
seraya berkata: 'Hai Adam, engkau adalah bapak umat manusia, engkau telah 
diciptakan Allah langsung dengan tangan-Nya, Dia sujudkan kepadamu para 
Malaikat, dan Dia ajarkan kepadamu nama-nama segala sesuatu. Mohonkanlah 
syafa 'at kepada Rabbmu untuk kami sehingga Dia membebaskan kami dari 
tempat kami ini. ' Kemudian Adam menjawab mereka: 'Aku bukan 
penolong kalian. ' Dan Adam menyebutkan dosa yang menimpanya sehingga 
ia malu kepada Rabbnya yang Mahaperkasa lagi Mahamulia untuk melakukan 
hal itu. Lebih lanjut Adam berkata: 'Datanglah kalian kepada Nuh, karena 
ia merupakan Rasul yang pertama kali diutus Allah kepada penduduk bumi 
ini. ' Maka mereka pun mendatangi Nuh. D an Nuh pun berkata: 'Aku tidak 
dapat menolong kalian.' Lalu ia menyebutkan kesalahannya ketika ia bertanya 
kepada Rabbnya mengenai sesuatu hal yang tidak ia ketahui, sehingga ia malu 
kepada Rabbnya untuk melakukan hal tersebut. Lebih lanjut, Nuh berkata: 
'T etapi datanglah kalian kepada Ibrahim, kekasih Allah. ' Maka mereka pun 
mendatangi Ibrahim. Dan Ibrahim pun berkata: 'Aku tidak dapat menolong 
kalian. Tetapi datanglah kepada Musa, seorang hamba yang diajak berbicara 
langsung oleh Allah dan diberi kitab Taurat. ' Maka mereka pun mendatangi 
Musa. Maka Musa pun berkata: 'Aku bukan penyelamat kalian. ' Lalu ia me
nyebutkan kepada mereka jiwa yang ia bunuh bukan karena qishash, sehingga 
ia malu kepada Rabbnya untuk melakukan hal itu. Dan kemudian ia mengata
kan: 'T etapi datanglah kalian kepada 'Is a putera Maryam, hamba dan Rasul
Nya, kalimat dan ruh-Nya. ' Maka mereka pun mendatangi 'Isa. Dan 'Isa 
pun berkata: 'Aku tidak dapat menolong kalian. T etapi datanglah kepada 
Muhammad, seorang yang telah diberikan ampunan oleh Allah atas dosa
dosanya yang telah berlalu dan yang terakhir. ' Maka mereka pun mendatangiku. 
Al-Hasan berkata: 'Kemudian beliau berkata, lalu aku bangun dan berjalan 
di antara golongan orang-orang yang beriman, ' Anas berkata selanjutnya: 
'Sehingga aku (Rasulullah) meminta izin kepada Rabbku, tiba-tiba aku melihat 
Rabbku dan aku pun tersungkur jatuh seraya bersujud kepada Rabbku, lalu 
Dia membiarkanku begitu saja. Kemudian dikatakan: 'Angkatlah kepalamu 
hai Muhammad. '  Katakan, Dia akan mendengar dan mintalah syafa'at, niscaya 
engkau akan diberi syafa 'at, serta mintalah, niscaya engkau akan diberi. Lalu 
aku mengangkat kepalaku dan memuji-Nya dengan tahmid yang Dia ajarkan 
kepadaku. Kemudian aku memohon syafa'at, lalu diberikan syafa'at kepadaku 
untuk jumlah yang terbatas, sehingga aku berhasil memasukkan mereka ke 
surga. Setelah itu aku kembali lagi kepada-Nya untuk yang kedua kalinya, 
ternyata aku melihat Rabbku dan aku pun tersungkur jatuh seraya bersujud 
kepada Rabbku, lalu Dia membiarkanku begitu saja. Kemudian dikatakan 
kepadaku, 'Angkatlah kepalamu, hai Muhammad, katakanlah, niscaya Dia 

Tafsir I� 



akan mendengar, mintalah, niscaya engkau akan diberi, dan mintalah syafa'at, 
niscaya engkau akan diberi syafa' at . '  Kemudian aku angkat kepalaku, lalu 
aku panjatkan pujian dengan tahmid yang Dia ajarkan kepadaku, kemudian 
aku minta syafa' at, lalu diberikan syafa'at kepadaku untuk jumlah yang ter
batas sehingga aku berhasil memasukkan mereka ke surga. Kemudian aku 
kembali untuk yang ketiga kalinya, temyata aku melihat Rabbku hingga aku 
pun tersungkur seraya bersujud kepada Rabbku, lalu Dia membiarkanku 
begitu saja. Lalu dikatakan kepadaku, 'Angkatlah kepalamu, hai Muhammad, 
katakanlah, Dia akan mendengar, mintalah engkau akan diberi, dan mohonlah 
syafa ' at, niscaya engkau akan diberi syafa ' at . '  Maka aku pun mengangkat 
kepalaku dan memuji-Nya dengan pujian yang Dia ajarkan kepadaku. Lalu 
aku meminta syafa' at, dan diberikan syafa'at kepadaku untuk jumlah yang 
terbatas sehingga aku berhasil memasukkan mereka ke surga. Selanjutnya 
aku kembali lagi untuk keempat kalinya, lalu kukatakan: "Ya Rabbku, tidak 
ada yang tersisa kecuali yang ditahan oleh al-Qur'an. " 

Anas bin Malik memberitahu kami, bahwa Nabi � bersabda: 

"Maka keluarlah dari neraka orang-orang yang mengatakan: 'Laa Ilaaha 
illallaah (Tidak ada Ilah (yang hag) selain Allah) , '  sedang di dalam hatinya 
terdapat kebaikan (iman) seberat bij i  sya 'irah. Kemudian keluar pula dari 
neraka orang yang mengatakan: 'Laa Ilaaha illallaah (Tidak ada Ilah (yang 
hag) selain Allah) , '  sedang di dalam hatinya terdapat kebaikan (iman) seberat 
biji hurrah. Kemudian akan keluar dari mereka orang yang mengatakan: 'Laa 
Ilaaha illallaah (Tidak ada Ilah (yang hag) selain Allah) , "  sedang di dalam 
hatinya terdapat kebaikan sebesar dzarrah (atom)." (Demikian hadits yang 
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Sa'id.) . 

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Ibnu Mas'ud, ia menceritakan: 
Ada dua putera seorang ratu yang datang kepada Nabi �, lalu ber

kata: "Sesungguhnya ibu kami senantiasa menghormati suami dan sayang 
kepada anak. Namun, beliau pernah mengubur anak hidup-hidup pada masa 
J ahiliyyah. Lalu beliau berkata: "Ibu kalian berdua berada di neraka. " 

Kemudian Anas melanjutkan ceritanya, lalu keduanya bertolak pergi 
dan pada wajah keduanya terlihat murung. Kemudian beliau menyuruh kedua
nya supaya kembali. Maka, keduanya pun kembali dan tampak keceriaan pada 
keduanya dengan harapan telah terj adi sesuatu, lalu beliau berucap : "Ibuku 
berada bersama ibu kalian. "  
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Lalu seseorang dari golongan orang-orang munafik berkata: IlDia tidak 
berguna bagi ibunya sedikitpun, sedang kami mengikuti j ejaknya. II Lalu se
seorang dari kaum Anshar berkata: IIAku tidak pemah melihat seorang pun 
yang lebih banyak bertanya darinya; ya Rasulullah, apakah Rabbmu men
janjikan sesuatu berkenaan dengannya atau dengan keduanya?ll Beliau bersabda: 
11Masya Allah Rabbku, dan betapa aku sangat menginginkannya, dan sesung
guhnya aku akan menempati kedudukan yang tetpuji pada hari Kiamat, 11 Maka 
orang Anshar itu berkata: ��y a Rasulullah, apakah kedudukan yang terpuji 
itu?ll Beliau menjawab: 111tulah saat ketika kalian dikumpulkan dalam keadaan 
tidak beralas kaki, tidak betpakaian dan tidak berkhitan. 11 

Imam Ahmad ¢>,li;:; meriwayatkan dari Abu Hurairah �. ia bercerita 
bahwa Rasulullah ;i; pemah dibawakan daging, lalu disuguhkan kepada beliau 
daging bagian lengan, dan daging itu sangat menyenangkannya. Lalu beliau 
menggigitnya satu gigitan dan bersabda: "Aku adalah pemuka umat manusia 
pada hari Kiamat kelak. Apakah kalian tahu mengapa demikian? Allah T a' ala 
mengumpulkan orang-orang yang hidup sejak pertama hingga yang terakhir 
dalam satu tempat. Mereka didengar oleh penyeru dan dijangkau oleh pan
dangan mata dan matahari pun mendekat sehingga umat manusia merasa 
benar-benar sedih dan kesulitan yang tiada kuasa mereka menanggungnya. 
Maka berkata sebagian orang kepada sebagiannya: Tidaklah kalian melihat 
bagaimana keadaan kalian sampai seburuk ini?! Tidakkah kalian mencari orang 
yang dapat memintakan syafa'at bagi kalian dari Rabb kalian?! Lalu sebagian 
orang berkata kepada sebagian lainnya: 11Kalian harus mendatangi Adam �\." 
Maka mereka pun mendatangi Adam seraya b erkata: IIHai Adam, engkau 
adalah bapak manusia, Allah telah menciptakanmu dengan tangan-Nya dan di
tiupkan dari ruh-Nya kepadamu, dan Dia telah memerintahkan pada Malaikat 
untuk bersujud kepadamu. Mohonkanlah syafa' at kepada Rabbmu untuk 
kami, tidakkah engkau melihat apa yang kami alami, dan tidakkah engkau 
melihat apa yang terjadi pada kami?ll 

Adam pun berkata: IISesungguhnya Rabbku telah murka kepadaku 
pada hari ini dengan kemurkaan yang belum pemah Dia lakukan sebelumnya, 
dan Dia tidak akan pemah murka seperti itu setelah ini. Sesungguhnya Dia 
telah melarangku dari memakan pohon, tetapi aku melanggamya. Sendiri
sendiri saj alah. Pergilah kalian kepada selain diriku. Pergilah kalian kepada 
Nuh.11 

Maka mereka pun mendatangi Nuh dan berkata: ��w ahai Nuh, engkau 
adalah Rasul pertama kali yang diutus kepada penduduk bumi, dan Allah 
telah menamaimu dengan sebutan hamba yang senantiasa bersyukur. Mohon
kanlah syafa'at kepada Rabbmu untuk kami, tidakkah engkau melihat apa 
yang kami alami, apakah engkau tidak melihat apa yang terjadi pada kami?ll 

Nuh berkata: " Sesungguhnya pada hari ini Rabbku telah murka, di 
mana Dia tidak pernah murka seperti itu sebelumnya dan Dia tidak akan 
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pernah murka seperti itu setelah ini. Sesungguhnya aku mempunyai do'a 
yang aku panjatkan untuk kaumku sendiri. Sendiri-sendiri sajalah. Pergilah 
kalian kepada selain diriku. Pergilah kalian kepada Ibrahim. " 

Maka mereka pun berangkat menemui Ibrahim dan berkata: "W ahai 
Ibrahim, engkau adalah Nabi Allah dan kekasih-Nya dari kalangan penduduk 
bumi, mohonkanlah syafa'at kepada Rabbmu untuk kami. Tidakkah engkau 
melihat apa yang kami alami, apakah engkau tidak melihat apa yang terjadi 
pada kami?" 

Ibrahim menjawab: "Sesungguhnya Rabbku pada hari ini telah murka 
dengan murka yang belum pernah Dia lakukan seperti ini sebelumnya dan 
Dia tidak akan pemah murka lagi seperti itu setelah ini. Lalu ia menyebutkan 
kedustaannya. Sendiri-sendiri sajalah. Pergilah kalian kepada selain diriku. 
Pergilah kalian kepada Musa. " 

Maka mereka pun pergi menemui Musa �\ dan berkata: "W ahai Musa, 
engkau adalah Rasul Allah, Dia telah memilihmu dengan risalah-risalah-Nya. 
Mohonkanlah syafa'at kepada Rabbmu untuk kami. Tidakkah engkau melihat 
apa yang kami alami? Tidakkah engkau melihat apa yang terjadi pada kami?" 

Kemudian Musa berkata kepada mereka: "Sesungguhnya Rabbku hari 
ini telah murka, yang Dia belum pemah murka sebelumnya seperti ini dan 
tidak akan pemah murka seperti itu lagi, setelah ini. Dan sesungguhnya aku 
pemah membunuh seseorang yang aku tidak diperintahkan untuk membunuh
nya. S endiri-sendiri sajalah. Pergilah kalian kepada selain diriku. Pergilah 
kalian kepada 'Isa. " 

Maka mereka pun mendatangi 'Is a dan berkata: "W ahai 'Isa, engkau 
adalah Rasul Allah dan kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam se
kaligus ruh dari-Nya. Engkau berbicara kepada orang-orang ketika masih bayi 
dalam buaian. Mohonkanlah syafa'at kepada Rabbmu untuk kami. Tidakkah 
engkau melihat apa yang kami alami? Tidakkah engkau melihat apa yang 
terjadi pada kami?" 

'Isa pun berkata kepada mereka: "Sesungguhnya Rabbku hari ini telah 
murka, yang Dia belum pemah murka sebelumnya seperti itu, dan tidak akan 
pernah murka lagi seperti itu setelah ini. " Lalu ia tidak menyebutkan satu 
dosa pun. " Sendiri-sendiri sajalah. Pergilah kalian kepada orang selain diriku. 
Pergilah kalian kepada Muhammad �." 

Maka mereka pun mendatangi Muhammad ;i, lalu mereka berkata: 
"Wahai Muhammad, engkau adalah Rasul Allah dan penutup para Nabi dan 
Allah telah memberikan ampunan kepadamu atas dosa-dosa yang telah berlalu 
dan yang terakhir. Mohonkanlah syafa'at kepada Rabbmu untuk kami. Tidak
kah engkau melihat apa yang kami alami? Tidakkah engkau melihat apa yang 
terjadi pada kami?" Kemudian aku (Muhammad) berdiri dan datang ke bawah 
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'Arsy, lalu aku tersungkur seraya bersujud kepada Rabbku yang Mahaperkasa 
lagi Mahamulia, kemudian Allah membukakan jalan untukku dan mengilham
kan kepadaku berbagai pujian-Nya yang baik yang belum pernah Dia buka 
untuk siapa pun sebelumku. 11 

Kemudian dikatakan: IIHai Muhammad, angkatlah kepalamu, minta
lah, niscaya akan diberi, dan mintalah syafa' at sehingga engkau akan diberi 
syafa'at. 11 

Maka aku pun mengangkat kepalaku dan kukatakan: � �y a Rabbku, 
bagaimana umatku? Ya Rabbku, bagaimana umatku? Ya Rabbku bagaimana 
umatku?ll 

Kemudian dikatakan: ��y a Muhammad, masukkanlah orang-orang dari 
umatmu yang tidak dihisab melalui salah satu dari pintu-pintu surga sebelah 
kanan. Mereka kelompok manusia selain itu, masukkanlah dari pintu-pintu 
lainnya. 11 

Lalu beliau berkata: 1 1Demi (Allah) yang jiwa Muhammad berada di 
tangan-Nya, sesungguhnya jarak antara dua daun pintu surga itu adalah seperti 
jarak antara Makkah dan Haj ar atau seperti antara Makkah dan Bashrah. II 
(HR. Imam al-Bukhari dan Muslim) . 

Dan katakanlah: "Ya Rabbku, masukkanlah aku dengan masuk yang 
benar dan keluarkanlah (pula) aku dengan keluar yang benar dan berikan
lah kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan yang menolong. (QS. 17:80) Dan 
katakanlah: "Yang benar telah datang dan yang bathil telah len yap. " Se
sungguhnya yang bathil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap. (QS. 1 7:81) 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia menceritakan bahwa 
dahulu Nabi ;i berada di Makkah, kemudian diperintahkan untuk hijrah, 
lalu Allah Ta'ala menurunkan: 

/ .. ;JJ o.JJ / / // / 0 0 ,. 'II ;jl )....-
{ �� trl.b.L ::..LJ.J 0-: J ��) 0� c� �;:.r) 0� �� ��� '-:-') �) )> 
"Dan katakanlah, 'Ya Rabbku,-masukkanlah aku dehgan masuk yang benar dan 
keluarkan (pula) aku dengan keluar yang benar dan berikanlah kepadaku dari 
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sisi-Mu kekuasaan yang menolong. ' " Imam at-Tirmidzi mengatakan, derajatnya 
hasan shahih. 

Dalam menafsirkan ayat ini, al-Hasan al-Bashri mengemukakan, "Se
sungguhnya orang-orang kafir dari penduduk Makkah, ketika mereka berunding 
tentang Rasulullah ti;, dengan tujuan membunuhnya atau mengusimya atau 
mengikatnya, maka Allah berkehendak untuk membunuh penduduk Makkah. 
Lalu Allah menyuruh beliau unt11k pergi ke Nfadina�. Dan itl.}l¥: Y¥lg,/di
firmankan oleh Allah �' � 0� c� � J.:-1 J 0� �� �:.( '-,-' _; _J J )> 
"Dan katakanlah, 'Ya Rabbliu, masukkanlah aku dengan masuk yang benar 
dan keluarkan (pula) aku dengan keluar yang benar. " 

/ I) I) { 'II "' '"" Qatadah mengatakan, � 0� �� �:.\ � _; Y J )> "Dan katakanlah, 
'Ya Rabbku, masukkanlah aku Jengan ma�uk yang benar, "' yakni Madinah. 
� 0� c� � ;:-f� )> ''Dan keluarkan (pula) aku dengan keluar yang benar, " 
ya1mi kota Makkah. 

Hal yang sama juga dikemukakan oleh 'Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam. Dan pendapat inilah yang merupakan pendapat paling masyhur. 

Al-'Aufi menceritakan dari Ibnu 'Abbas, � 0� j;.:.� ��� )> ''Masuk
kanlah aku dengan masuk yang benar, " yakni kematian. � 0�-C� �_;-I� )> 
''Dan keluarkan (pula) aku dengan keluar yang benar, " yakni kehidupan/ setelah 
kematian. Ada juga beberapa pendapat lain selain itu. T eta pi pendapat pertama 
yang paling tepat, dan itu pula yang menjadi pilihan Ibnu J arir_ 

D an firman-Nya, � I� U'� 2.1JJ u-: � ��� )> ''Dan berikanlah 
kepadaku dari sisi-Mu kekuasaan yang menolong. " Dalam menafsirikan ayat 
tersebut, al-Hasan al-Bashri mengemukakan, Rabbnya menjanjikan kepadanya 
untuk melepaskan kekuasaan bangsa Persia dan kemuliaannya dan Dia akan 
menyerahkan kepada beliau. Juga kekuasaan bangsa Romawi dan kemuliaannya 
dan Dia menjadikannya untuk beliau. " 

Mengenai hal tersebut, Qatadah mengemukakan, "Sesungguhnya 
Nabiyyullah ti; mengetahui bahwa dirinya tidak sanggup melakukan perintah 
tersebut kecuali dengan kekuasaan. Oleh karena itu, beliau memohon ke
kuasaan yang dapat menolong Kitab Allah, hukum-hukum-Nya dan semua 
kewajiban yang ditentukan-Nya serta untuk menegakkan agama-Nya. Sesung
guhnya, kekuasaan itu merupakan rahmat dari Allah Ta'ala yang Dia tegakkan 
di tengah-tengah semua hamba-Nya. Kalau bukan karena kekuasaan tersebut, 
niscaya sebagian akan dengki kepada sebagian lainnya, sehingga yang kuat 
dari mereka akan memakan yang lemah. " Dan Ibnu J arir memilih pendapat 
al-Hasan dan Qatadah, dan itulah yang lebih rajih (kuat) -

Firman-Nya, � �di y.j� �� :b.. j� )> "Dan katakanlah, 'Yang benar 
telah datang dan yang bathil telah lenyap. "' Yang demikian itu merupakan 
ancaman keras bagi orang-orang kafir Quraisy. Sesungguhnya telah datang 
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kepada mereka kebenaran yang tidak diragukan lagi. Yaitu al-Qur'an yang 
telah diturunkan kepada beliau, iman, dan ilmu yang bermanfaat. Dengan 
demikian, lenyap dan binasalah kebathilan mereka, karena kebathilan itu 
tidak akan pemah dapat berdiri tegak dan bertahan lama bersama kebenaran. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari 'Abdullah bin Mas'ud, ia bercerita, 
Nabi � pernah memasuki kota Makkah sedang di sekitar Baitullah terdapat 
360 patung. Maka beliau pun menghancurkannya dengan tongkat yang di
bawanya seraya berucap: 
( .!  J..,.;c;' J I L.. d\ ; .L;'c;' �-:_ \ 1 :-G,. 1- • �o •. f· �\S' ' 11. .. J1 0 1 ""1 t..d1 �a'· '  ".,� i\ �� )  "< .,. J U-'"" . 1.5, .• J <.Y'"' r .r J � .  • � .  1.rJJ '.Y"" / 
"Yang benar telah datang dan yang bathil telah len yap . "  Sesungguhnya yang 
bathil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap. "Kebenaran telah datang dan yang 
bathil itu tidak akan memulai dan tidak pula akan kembali lagi. " (QS. Saba': 49). 

Hal yang sama juga diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi 
dan an-Nasa'i. 

Dan Kami turunkan dari al-Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman dan al-Qur'an itu tidaklah menambah 
kepada orang-orang yang zhalim selain kerugian. (QS. 1 7:82) 

Allah � berfirman seraya memberitahukan tentang kitab-Nya yang 
diturunkan kepada Rasul-Nya, Muhammad iii, yaitu al-Qur'an yang tidak 
datang kepadanya kebathilan baik dari depan maupun dari belakangnya, yang 
diturunkan dari Rabb yang Mahabijaksana lagi Mahaterpuji. Al-Qur'an me
rupakan obat penyembuh dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. Yakni, 
dapat menghilangkan berbagai macam penyakit di dalam hati, misalnya ke
raguan, kemunafikan, kemusyrikan dan penyimpangan, maka al-Qur'an akan 
menyembuhkan itu semua, sekaligus sebagai rahmat yang membawa dan 
mengantarkan kepada keimanan, hikmah dan melahirkan keinginan untuk 
mencari kebaikan. Dan hal itu tidak berlaku kecuali bagi orang yang beriman, 
membenarkan, dan mengikutinya, maka ia akan menj adi penyembuh dan 
rahmat. 

Sedangkan bagi orang kafir dan orang zhalim, mendengar al-Qur'an 
tidak menambah kepada mereka melainkan mereka semakin j auh, semakin 
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kafir dan semakin rusak. Dan hal itu bukan berasal dari al-Qur'an, melainkan 
dari kekafirannya itu. 

rJ'/f/ .... "" _.. .... .... .... J rJ J .... "" 
Mengenai firman Allah �. � �j.:ll C_)J ,.4 :;G 01,.�1 0: J;JJ )> 

"Dan Kami turunkan dari al-Qur'an su(ttu yang menjadi penawar dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman, " Qatadah mengemukakan: "Jika orang mukmin 
mendengamya, 9-iscaya ia a�an �e,mperoleh manfaat, menghafalnya, dan me
nyadarinya." � \_)� 'l'l �lb.JI �i.'l'J )> "Dan al-Qur'an itu tidaklah menambah 
kepada orang-orang yang zhalim selain kerugian. " Maksudnya, mereka tidak 
mengambil manfaat, tidak menghafal dan tidak menyadarinya. Karena se
sungguhnya Allah Ta'ala menjadikan al-Qur'an itu sebagai penyembuh dan 
rahmat hanya bagi orang-orang yang beriman saja. 

Dan apabila Kami berikan kesenangan kepada manusia niscaya berpaling
lah dia; dan membelakangi dengan sikap yang sombong; dan apabila dia 
ditimpa kesusahan niscaya dia berputus asa. (QS. 1 7:83) Katakanlah: "Tiap
tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing. " Maka Rabbmu 
lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya. (QS. 1 7:84) 

Allah � memberitahukan tentang kekurangan manusia sebagai makhluk 
kecuali orang-orang yang dilindungi oleh Allah Ta 'ala dalam dua keadaan; 
bahagia maupun sengsara. 

Jika Dia menolong dan memberikan apa yang menjadi keinginannya, 
maka ia tidak mau taat kepada-Nya dan enggan menyembah-Nya serta mem
belakangi dengan sikap yang sombong. Mujahid mengatakan: "Y akni, menjauh 
dari Kami (Allah) . "  

Mengenai hal tersebut, penulis (Ibnu KatsJ:), ka:�an, yang demikian 
itu adalah seperti firman-Nya berikut ini: � ��� _;II Jl �� L..li )> "Ketika 
Dia menyelamatkanmu ke daratan, kamu berpaling. " (QS. Al-Israa' :  67) .  

Sesungguhnya, jika ia ditimpa musibah, bencana, dan berbagai hal 
yang menyusahkan, � L.. A 0l.S-' )> ''Maka ia berputus asa. " Maksudnya, ia putus 
asa dari memperoleh kebaikan kembali setelah itu. 
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Firman-Nya, � �G � J:.:; Y J-J � ''Katakanlah: 'Tiap-tiap orang 
berbuat menurut keadaannya masing-masing. "' Ibnu 'Abbas mengatakan: 
11Yakni, dalam posisinya. 11 Sedangkan Qatadah mengungkapkan: 1 1Yakni 
menurut niatnya. 11 Dan Ibnu Zaid mengatakan: � �y akni menurut agamanya. 11 

Dan ayat ini -wallahu a 'lam- merupakan ancaman keras bagi orang
or,ang musyrik. 01�� k,a;�n� itu, �11� Tt-;a�a)berfirman: 
� Jt;:. lS�( ). � �� �) �G � � j) .J � ''Katakanlah: 'Tiap-tiap orang 
berlJuat menuru(keadaannya masing-masing. 'Maka Rabbmu lebih mengetahui 
siapa yang lebih benar jalannya. " Y  akni, dari Kami dan juga kalian. Dan Dia 
akan memberikan balasan kepada setiap orang sesuai dengan amal perbuatan
nya, dan sesungguhnya tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya. 

Dan mereka bertanya kepadamu tentang rub. Katakanlab: "Rub itu termasuk 
urusan Rabb-ku, dan tidaklab kamu diberi pengetabuan melainkan sedikit. " 
(QS. 17:85) 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah bin Mas 'ud �' ia bercerita, 
aku pemah berjalan bersama Rasulullah � di sebuah kebun di Madinah, ketika 
itu beliau dalam keadaan bertongkat dengan pelepah kurma. Kemudian beliau 
berjalan melewati sekelompok orang dari kaum Y ahudi, lalu sebagian mereka 
berkata kepada sebagian lainnya: I ITanyakan kepadanya tentang ruh. 11 Sebagian 
mereka berkata: 11] angan kalian bertanya kepadanya. 11 

Maka mereka pun -lanjut Ibnu Mas 'ud- bertanya kepada Rasulullah � 
tentang ruh, di mana mereka bertanya: ��y a Muhammad, apakah ruh itu?11 
Dan beliau masih tetap bersandar pada pelepah kurma. Aku menduga Allah 
menurunkan wahy:u kepada beliau, di mana Dia berfirman: 

#' -- ;;il 0 � ..... l -- / .-: J � J � -" ),-- "" 

� � '1) �� :; �§G J �J ;1 0: c_J)i .J r-J)\ 0>- � }L;J � "Dan mereka her-
tanya liepadamu tentang ruh. Katakanlah: 'Rub itu termasuk urusan Rabbku 
dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit. ' "  

Lebih lanjut Ibnu Mas'ud bercerita, kemudian sebagian mereka berkata 
kepada sebagian lainnya: IISudah kami katakan kepada kalian, janganlah kalian 
bertanya kepadanya. 11 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan 
Imam Muslim. Siyaq (redaksi) ayat ini secara lahiriyah menunjukkan bahwa 
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ayat ini turun di Madinah dan turun ketika Rasulullah � ditanya oleh orang
orang Y ahudi tentang ruh di Madinah, padahal surat ini secara keseluruhan 
adalah Makkiyyah. 

Mengenai hal tersebut, pernah ada yang menjawab bahwa mungkin 
saja ayat tersebut turun di Madinah an-Nabawiyyah untuk yang kedua kalinya 
sama seperti ketika diturunkan di Makkah sebelumnya. Dan mungkin juga 
wahyu itu telah turun kepada beliau, lalu beliau menjawab pertanyaan yang 
mereka ajukan itu dengan menggunakan ayat tersebut yang telah diturunkan 
sebelum pertanyaan itu diajukan, yaitu firman-Nya, � \:JJI � 2.!5 ):'.;� ' ''Dan 
mereka bertanya kepadamu tentang ruh. 11 ' 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna ruh dalam ayat ini, 
mengenai hal itu terdapat beberapa pendapat. Maksud pertama, yang dimaksud 
adalah arwah anak cucu Adam. 

Mengenai firman-Nya, � \:JJI � 2.!5��� }I> "Dan mereka bertanya 
kepadamu tentang ruh, " al-'Aufi menceritakan dari Ibnu 'Abbas, yang demikian 
itu, orang-orang Y ahudi pemah berkata kepada Nabi �: "Beritahukan kepada 
kami tentang ruh dan bagaimana ruh yang terdapat di dalam jasad itu di adzab. 
Sedangkan ruh itu dari Allah, dan tidak pemah turun sedikit pun kepadanya, 
berada di dalamnya, maka tidak ditarik sedikit pun dari mereka!? .  Lalu Jibril 
da�ta�g kep�da_beliau s,eraya,be�jar; , , 
� )� 'il �� � �)L. J �_) ;i :r c_J) y }I> 11Katakanlah: 'Ruh itu termasuk 
urusan Rabbku dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit. "' Maka 
Rasulullah � pun memberitahu mereka tentang hal itu. Lalu mereka bertanya: 
"Siapa yang mengajarimu seperti ini?" Beliau menjawab : "Jibril yang telah 
membawakan wahyu ini kepadaku dari sisi Allah. " Mereka berkata kepada 
beliau: "Demi Allah, tidak ada yang memberitahukan kepadamu melainkan 
musuh kami. " Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
� �:;ll_ LSP.� (.5�� �J.;: � d �� �\ J�� � � tij �� JA ��� 0LS-' � � ' 

/ ,... ,.../ ,... / ,... ,... 

"Katakanlah: 'Barangsiapa yang menjadi musuh fibril, maka fibril itu telah 
menurunkannya (al-Qur'an) ke dalam hatimu dengan seizin Allah, membenarkan 
apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi petunjuk serta berita gembira 
bagi orang-orang yang beriman. 11 (QS. Al-Baqarah: 97) .  

Ada yang mengatakan, yang dimaksud dengan ruh di sini adalah Jibril. 
Dan ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud ruh adalah Malaikat 
yang agung, yang besar dibanding dengan makhluk-makhluk lainnya. 

Firman-Nya, � � ;f :r �J�I j '  11Katakanlah: 'Ruh itu termasuk 
urusan Rabbku. 1 11 Maksudnya, dari keadaan-Nya dan ilmu tentangnya hanya 
dikhususkan pa��-Ny� d�n tidak �iberikan pada kalian. Oleh karena itu, Dia 
berfirman, � )l# 'll �� � �)L J }I> ''Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 
melainkan sedikit.''(Maksudnya, Allah Ta'ala tidak memberi ilmu tentang 
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ruh itu kepada kalian melainkan hanya sedikit saja. Sesungguhnya tidak ada 
seorang pun yang dapat menyelami ilmunya kecuali yang dikehendaki-Nya 
saja. Dengan kata lain, jika dibandingkan dengan ilmu Allah Ta' ala, ilmu 
kalian teramat sangat sedikit. Masalah ruh yang kalian tanyakan ini ilmunya 
hanya dimiliki oleh-Nya semata dan tidak diberikan kepada kalian, sebagaimana 
Dia tidak memberikan ilmu-Nya kepada kalian melainkan hanya sedikit saja. 
Wallahu a 'lam. 

Kemudian as-Suhaili menyebutkan perbedaan pendapat yang tetjadi di 
kalangan para ulama, yakni, apakah ruh itu jiwa atau ada pengertian lainnya. 
Ada yang menetapkan bahwa ruh adalah suatu dzat yang sangat lembut seperti 
udara yang beredar di dalaill jasad, seperti beredarnya air di dalam akar pohon. 
Ditetapkan pula bahwa ruh yang ditiupkan Malaikat ke dalam janin adalah 
jiwa dengan syarat berhubungan dengan badan, karena adanya hubungan 
dengan badan dan geraknya jiwa itu dengan sebab adanya ruh dengan sifat
sifat yang baik atau buruk. Jiwa itu bisa jiwa muthma-innah (tenang) atau jiwa 
yang menyuruh kepada keburukan. 

Lebih lanjut ia mengatakan, sebagaimana air merupakan kehidupan 
bagi pohon, yang melalui petpaduannya muncul nama barn. Jika ia bercampur 
dengan anggur dan diperas, maka akan menj adi minuman perasan anggur 
atau minuman khamr. D an pada saat itu tidak lagi disebut sebagai air kecuali 
disebut kata kiasan. Demikian juga dengan ruh, jiwa itu tidak disebut ruh 
melainkan disebut dalam kata kiasan. D an ruh pun tidak dapat disebut jiwa 
kecuali melalui pengungkapan seperti itu. Ringkasnya, dapat dikatakan bahwa 
ruh itu merupakan pokok dan materi jiwa dan j iwa itu sendiri terdiri dari 
ruh. Dilihat dari hubungannya dengan badan, maka ia adalah j iwa, tetapi itu 
tidak dari semua sisi. Pengertian tersebut adalah baik. Wallahu a 'lam. 

Perlu penulis katakan: "Orang-orang telah berbicara tentang esensi 
dan hukum ruh, bahkan mereka telah menyusun berbagai macam kitab yang 
membahas tentang hal itu. Dan di antara orang yang bagus pembahasannya 
dalam masalah ini adalah al-Hafizh Ibnu Mandah dalam sebuah kitab yang 
pernah kami dengar. " 

Tafsir Ibn 



Dan sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami lenyapkan apa 
yang telah Kami wahyukan kepadamu, dan dengan pelenyapan itu, kamu 
tidak akan mendapat seorang pembelapun terhadap Kami, (QS. 1 7:86) 
kecuali karena rahmat dari Rabbmu. Sesungguhnya karunia-Nya atasmu 
adalah besar. (QS. 1 7:87) Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan 
jin berkumpul untuk membuat yang serupa al-Qur'an ini, niscaya mereka 
tidak akan dapat membuat yang serupa dengan dia, sekalipun sebagian 
mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain. (QS . 1 7:88) Dan se
sungguhnya Kami telah mengulang-ulang kepada manusia dan al-Qur 'an 
ini tiap-tiap macam perumpamaan, tapi kebanyakan manusia tidak me
nyukai kecuali mengingkari(nya). (QS. 17:89) 

Ibnu Mas'ud � berkata, orang-orang ditetpa angin merah pada akhir 
zaman dari arah negeri Syam, sehingga tidak ada yang tersisa di dalam mush-haf 
seseorang, isi dari al-Qur'an dan tidak juga

/
di d�am �atiny� s,atu �yat pun. 

Kemudian Ibnu Mas'ud membaca ayat, � �� �} (,)}J� �.iJ Gf. _)1 )> ''Dan 
sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami lenyapkan apa yang telah 
Kami wahyukan kepadamu. " Kemudian Allah T a' ala mengingatkan kemuliaan 
al-Qur'an yang agung ini, di mana Ia memberitahukan, seandainya manusia 
dan jin secara keseluruhan berkumpul dan sepakat untuk mendatangkan apa 
yang serupa dengan al-Qur'an yang diturunkan kepada Rasul-Nya, niscaya 
mereka tidak akan pernah mampu melakukannya, meskipun mereka saling 
tolong-menolong, saling bahu-membahu dalam melakukannya. Karena yang 
demikian itu merupakan suatu hal yang tidak mungkin dilakukan makhluk 
ciptaan-Nya. Bagaimana mungkin ucapan makhluk akan sama dengan ucapan 
sang Penciptanya, yang tiada satu pun dapat menandingi dan menyamai-Nya. 
Wallahu a 'lam. 

Firman-Nya, � if� ci:;.,. �� )> ''Dan sesungguhnya Kami telah meng
ulang-ulang kepada manusia. " Maksudnya, telah Kami terangakan kepada 
mereka berbagai hujjah dan bukti yang nyata serta Kami jelaskan dan uraikan 
kebenaran kepada mereka, namun demikian kebanyakan manusia menolaknya 
karena kufur, yaitu ingkar terhadap kebenaran dan menolak yang benar. 
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Dan mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak percaya kepadamu hingga 
kamu memancarkan mata air dari bumi untuk kami, (QS. 17:90) atau kamu 
mempunyai sebuah kebun kurma dan anggur, lalu kamu alirkan sungai
sungai di celah kebun yang deras alirannya, (QS. 1 7:91) atau kamu jatuh
kan langit berkeping-keping at as kami, sebagaimana kamu katakan atau 
kamu datangkan Allah dan para Malaikat berhadapan muka dengan kami. 
(QS. 17:92) Atau kamu mempunyai sebuah rumah dari hiasan, atau kamu 
naik ke. langit. Dan kami sekali-kali tidak akan mempercayai kenaikanmu 
itu hingga kamu turunkan atas kami sebuah kitab yang kami baca. " Kata
kanlah: "Mahasuci Rabbku, bukankah aku ini hanya seorang manusia yang 
menjadi Rasul?" (QS. 17:93) 

Firman Allah �. � lP _H uP��� 0: U � � 1 "Sehingga kamu me
mancarkan mata air dari bumi u?uuk kami. " Kata al-yanbuu ' berarti mata air 
yang mengalir. Mereka meminta Muhammad untuk mengalirkan bagi mereka 
mata air tertentu di negeri Hijaz, di sini dan di sini. Dan yang demikian itu 
adalah mudah bagi Allah Ta'ala. Jika Allah menghendaki, niscaya Dia akan 
melakukan dan memenuhi permintaan dan tuntutan mereka seluruhnya, 
tetapi Dia mengetahui bahwa mereka tidak akan mengikuti petunjuk. Sebagai-
mana yang difi��ank� f\ll� T a'  al-:: 0 ., , " , 0 , 0 "' " .! I � o/1 I !\S'G yQ ,.0 ', 1<"  ' . .'1� \.;' ', '  • "" ' I I ' : -:. 1\ :&J�i � /li -etc 0 o I }.. � _r:.r-;. Y · <$" u � � J � .r' rr-- J , r-=, Y YJ Y 
"Kalau sekiranya ltami turunkan Malaikat kepada mereka, dan orang-orang 
yang telah mati berbicara dengan mereka dan Kami kumpulkan (pula) segala 
sesuatu ke hadapan mereka, niscaya mereka tidak juga akan beriman. " (QS . Al
An'aam: 1 1 1) .  

Tafsir lb 
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Dan firman Allah T a' ala, � �j c:S ;-ol b 3' 1 �f t ''A tau kamu jatuh
kan langit berkeping-keping atas kami, sebagaimana kamu katakan. " Maksudnya, 
engkau telah berjanji kepada kami bahwa pada hari Kiamat, langit akan ter
belah, sedang ujung-unjungnya pun berjatuhan. Dia jadikan hal itu berlangsung 
di dunia dan Dia j atuhkan langit itu berkeping-keping. Demikian halnya 
dengan kaum Syu'aib , mereka pernah meminta kepadanya seraya berkata: 
4 �;,�\ 0: J 0\ �-01 J � � �G Jl> ''Maka jatuhkan atas kami gum
palan dari langit; jika kamu termasuk orang-orang yang benar. " (QS - Asy
Syu'araa' :  1 87) . 

Maka Allah Ta'ala pun menimpakan kepada mereka adzab pada hari 
penaungan (yang berawan). Sesungguhnya hal itu merupakan adzab di hari 
yang sangat besar. 

Sedangkan Nabi pembawa rahmat dan taubat, yang diutus sebagai 
rahmat bagi seluruh umat manusia. Beliau meminta supaya mereka ditangguh
kan, mudah-mudahan Allah akan mengeluarkan dari tulang-tulang rusuk 
(keturunan) mereka, orang yang beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutu
kan-Nya dengan sesuatu pun. Demikian itulah yang terjadi. Diceritakan, 
'Abdullah bin Abi Umayyah yang mengikuti Nabi �. berkata kepada beliau 
sebagaimana yang ia katakan, aku memeluk Islam dengan keislaman yang 
sempurna dan aku kembali (bertaubat) kepada Allah �. 

) � "" -- ) 0 "' 

Dan firman Allah Ta'ala, � ,_;/_;-j 0-- � 2.JJ 0h. } t ''Atau kamu mem-
punyai sebuah rumah dari hiasan. " Menurut Ibnu 'Abbas, Mujahid dan Qatadah, 
yakni emas. Demikian halnya menurut bacaan Ibnu Mas 'ud, ''Au yakuunu 
laka baitun min dzahabin " (Atau kamu mempunyai sebuah rumah dari emas) . 

Firman-Nya, � � Ul J l/J �� t ''A tau kamu naik ke langit. " Maksud
nY.a, naik melalui tangga sedang kami melihatmu. 
4 ;j� (t.:f $ J)f � �) 0:J J� Jl> "Dan kami sekali-kali tidak akan mem
percayai kenaikanmu itu hingga kamu turunkan atas kami sebuah kitab yang 
kami baca. " Mujahid mengatakan, yakni, di dalamnya tertulis : "Ditujukan 
kepada setiap orang, kitab ini dari Allah kepada Fulan bin Fulan, yang menjadi 
judul di kepala surat." 

Dan firman Allah Ta'ala, � �;,� (;:.; �� � J;, � J� � t ''Katakan
lah, ''Mahasuci Rabbku, bukankah aku ini hanya seorang manusia yang menjadi 
Rasul? " Maksudnya, Mahasuci dan Mahatinggi Allah dari adanya seorang 
hamba-Nya yang menghadap ke hadirat-Nya untuk suatu urusan kekuasaan 
dan kerajaan-Nya, tetapi Dia itu adalah Rabb yang Mahaberbuat atas segala 
apa yang dikehendaki-Nya. Jika menghendaki, Dia akan memenuhi apa yang 
kalian minta, dan jika tidak, Dia tidak akan memenuhi permintaan kalian. 
Dan aku ini tidak lebih hanyalah seorang yang menjadi Rasul kepada kalian, 
tugasku menyampaikan risalah Rabbku dan memberi nasihat kepada kalian. 
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Dan sesungguhnya aku telah melaksanakan hal itu. Dan apa yang kalian minta 
itu terserah kepada Allah 00. 

Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia untuk beriman tatkala 
datang petunjuk kepadanya, kecuali perkataan mereka: "Adakah Allah 
mengutus seorang manusia menjadi Rasul?" (QS. 1 7:94) Katakanlah: "Kalau 
seandainya ada para Malaikat yang berjalan-jalan sebagai penghuni di 
bumi, niscaya Kami turunkan dari langit kepada mereka seorang Malaikat 
menjadi Rasul. " (QS. 1 7:95) 

Allah � berfirman, � �UI e�� � "Dan tidak acja sesuatu yang meng
halangi manusia, " yakni kebanyakan mereka, � l�j; 0( � "Untuk beriman, " 
dan mengikuti para Rasul melainkan ketidaktertarikan mereka t erhadap 
pengutusan manusia sebagai seorang Rasul. Kemudian Allah Ta'ala berfirman 
seraya mengingatkan akan kelembutan dan rahmat-Nya terhadap hamba
hamba-Nya, bahwa Dia mengutus kepada mereka seorang Rasul dari kalangan 
mereka sendiri supaya mereka memahaminya dan memperoleh pengertian 
darinya, dan agar memungkinkan mereka untuk berbicara dengannya. Seandai
nya Dia mengutus Malaikat kepada manusia, niscaya mereka tidak akan mampu 
menghadapinya dan tidak, jug� m�ng�mp,il p e!�jaran darinya. Sebagaimana 
yang difirmankan-Nya: � �� :; J� J ;.s-.. G.. J...o.l � "Sesungguhnya telah datang 
kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri. " (QS. At-Taubah: 128) . 

Oleh karena itu, di sini Allah 00 berfirman: 
"' C) J "' .,. ,.... "' C) "' C) ,.... ...- � J 4 � 0 /� :; �').: cf J '11 � 0\S" :,_1 � 1 "Katakanlah: 'Kalau seandainya ada 

para Malaikat yang berjalan-jalan sebagai penghuni.di, �umi. "' �ak�ud�):::a, 
sebagaimana yang kalian lakukan di bumi, � '1 � J l.5l: ,. Dl ;; � \.JjJ ' 
"Niscaya Kami turunkan dari langit kepada mereka seorang Malaikai menjadi 
Rasul. " Y  akni dari kalangan mereka sendiri. Dan karena kalian adalah manusia 
biasa, maka Kami turunkan kepada kalian Rasul dari kalangan kalian sendiri 
sebagai bentuk kelembutan dan kasih sayang Allah �-

Tafsir It 



Katakanlah: "Cukuplah aku menjadi saksi antara aku dan kamu sekalian. 
Sesungguhnya Dia adalah Mahamengetahui lagi Mahamelihat akan hamba
bamba-Nya. "  (QS. 17:96) 

Allah � berfirman seraya membimbing Nabi-Nya, Muhammad .E3 
untuk memberikan hujjah kepada kaumnya atas kebenaran apa yang dibawanya 
bagi mereka, bahwa Allah menjadi saksi terhadap diriku dan juga atas kalian. 
Dia Mahamengetahui apa yang aku sampaikan kepada kalian. Seandainya aku 
dusta terhadap-Nya, niscaya Dia akan menimpakan siksaan yang sangat pedih 
kepad*u. Seba_g�ll}ana yang d�i�ank�p,-Nya: , , , , " 

� 0--/)1 � � � �L � U'.b:.'; J:Jlj';\ � � J:,Z :_,JJ ) "Seandainya ia 
(Muhammad) mengada-atfa sebagian perkataan atas (nama) Kami, niscaya Kami 
akan benar-benar potong urat tali jantungnya. " (QS .  Al-Haaqqah: 44-46) . 

Dan firman-Nya, � I� I� • .:.� 0l5' �� ) "Sesungguhnya Dia adalah 
Mahamengetahui lagi Mahameliha[ akan hamba-liamba-Nya. " Maksudnya, Dia 
Mahamengetahui siapa-siapa di antara mereka yang berhak memperoleh 
kenikmatan dan kebaikan serta hidayah dan siapa pula yang berhak mendapat
kan kesengsaraan dan kesesatan serta penyimpangan. Oleh karena itu, Allah 
Ta'ala berfirman sebagai berikut: 

Dan barangsiapa yang ditunjuki Allah, dialah yang mendapat petunjuk 
dan barangsiapa yang Dia sesatkan maka sekali-kali kamu tidak akan 
mendapat penolong-penolong bagi mereka selain dari Dia. Dan Kami akan 
mengumpulkan mereka pada hari Kiamat (diseret) atas muka mereka dalam 
keadaan buta, bisu dan tuli. Tempat kediaman mereka adalah neraka 
]ahannam. Tiap-tiap kali nyala a pi ]ahannam itu akan padam, Kami 
tambah lagi bagi mereka nyalanya. (QS. 17:97) 
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1 7 . SURAT AL ISRAA' :x::>:���.., !!2: 

Allah � berfirman seraya memberitahukan tentang pengaturan-Nya 
terhadap makhluk-Nya dan pemberlakuan hukum-hukum-Nya. Sesungguhnya 
tidak ada yang dapat menolak-Nya, bahwa barangsiapa yang diberi petunjuk 
oleh-Nya, maka tidak ada seorang pun yang dapat menyesatkannya. Dan 
barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka tidak seorang pun penolong mereka 
selain Allah yang dapat memberikan petunjuk kepada mereka. 

Firman-Nya, � � ;.,.� � �� :3\1 �'; ;J.�� � ''Dan Kami akan me
ngumpulkan mereka pa£a hari Kiamat (diseret) atas muka mereka. " 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Nafi ' ,  ia bercerita, aku pemah men
dengar Anas bin Malik berkata, pemah dikatakan: "Y a Rasulullah, bagaimana 
orang-orang akan dikumpulkan dengan digiring di atas wajah mereka?" Beliau 
menjawab: "Allah yang memperjalankan mereka di atas kaki mereka, mampu 
memperjalankan mereka di atas wajah mereka. " Demikian hadits yang ditakhrij 
oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab ash-Shahihain. 

Firman-Nya, � l;J. � "Dalam keadaan buta, " yakni tidak dapat melihat. 
� �� � "Bisu, " yakni tidak dapat berbicara. � �� � "Dan tuli, " yakni tidak 
dapat mendengar. Hal itu terjadi pada suatu keadaan saja, tidak pada keadaan 
yang lainnya sebagai balasan bagi mereka. Sebagaimana mereka di dunia benar
benar buta, bisu, dan tuli terhadap kebenaran. Mereka diberi balasan seperti 
itu di alam Mahsyar sebagai sesuatu yang sangat mereka butuhkan. 
� ( .... �� ���t � "Tempat kediamar;, mereka, " yakni, tempat kembali mereka 
adalah neraka J ahannam. � � L:...\5' � "Tiap-tiap kali nyala api jahannam itu 
akan padam. " Ibnu 'Abbas berkata: "Yakni, akan terdiam." Sedangkan Mujahid 
mengemukakan: "Y akni padam." � I� :,;.�.r� j � "Maka kami tam bah lagi bagi 
mereka nyalanya. " Y  akni, akan bertambah berkobar, dan menyala-nyala juga 
bar� apin;;a. Seb�ga���a yang difirmankan-Nya: 
� ��� 'J) ;.s-�J � \j J..\! � "Karena itu, rasakanlah. Dan Kami sekali-kali tidak 
akan memberi tambahan kepadamu selain adzab. II (QS. An-Naba' :  30) .  

Tafsir II 



Itulah balasan bagi mereka, karena sesungguhnya mereka kafir kepada 
ayat-ayat Kami dan (karena mereka) berkata: "Apakah hila kami telah 
menjadi tulang belulang dan benda-benda yang hancur, apakah kami benar
benar akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk baru?" (QS. 17:98) Dan 
apakah mereka tidak memperhatikan bahwasanya Allah yang menciptakan 
langit dan bumi adalah kuasa (pula) menciptakan yang serupa dengan 
mereka, dan telah menetapkan waktu yang tertentu bagi mereka yang tidak 
ada keraguan padanya? Maka orang-orang zhalim itu tidak menghendaki 
kecuali kekafiran. (QS. 1 7:99) 

Allah � berfirman, inilah yang Kami jadikan sebagai balasan bagi 
mereka, yakni dibangkitkan dalam keadaan buta, bisu, dan tuli. Suatu balasan 
yang memang merupakan hak bagi mereka, karena mereka mendustakan, 
� �L;� , ''A!'at-ay�t Kami. " Y  akni, terhad�p dali1-�� �ap h�jj�;hviiah �ami 
serta mengmgkan akan adanya kebangkttan. { \.7\jJJ \.:.� G:5' 1 :.,. 1 l)liJ ,  Dan 
mereka berkata: 'Apakah bila kami telah menjadi tu[c:ng �elulrjng dan benda
benda yang han cur, ' "  yakni, han cur lumat. { ��� Lab:. 0; � Ll',.f ,  ''Apakah 
kami benar-benar akan dibangkitkan sebagai makhluk baru?" Ma.ksudnya, apa
kah setelah kami mengalami kehancuran, kebinasaan, keterceraiberaian, serta 
meresap ke dalam bumi, akan dikembalikan untuk yang kedua kalinya? 

Maka Allah Ta'ala memberitakan hujjah kepada mereka dan meng
ingatkan kemampuan-Nya untuk melakukan hal tersebut.  Dia adalah Rabb 
yang telah menciptakan langit dan bumi, maka sesungguhnya kemampuan
Nya untuk mengembalikan kejadian mereka merupakan suatu hal yang lebih 
mudah. Dan di sini Allah £ berfirman: 

,...." J Gl "' "' � ,.... "' c ,.., c...- ,.... "' ,.... dl -"\ dl ! c ,....,..... ,.., 

� � � 01 � J:.li c/}11) uiJL:.:..l l Jb:. (.,>;l]l .:iJI 01 1J:; �} , ''Dan apakah 
mereka tidak memperhatikan bahwasanya Allah yang menciptakan langit dan 
bumi adalah kuasa (pula) menciptakan yang serupa dengan mereka? "  Y akni pada 
hari Kiamat kelak, badan mereka akan dikembalikan dan diberikan pertum
buhan kembali sebagaimana Dia telah memulai penciptaan mereka p ertama 
kali. 

Firman-Nya, { � ��� ;;,.1 � �� , "Dan Dia telah menetapkan 
waktu yang tertentu bagi mereka yang tidak ada keraguan padanya. " Maksudnya, 
Dia telah menetapkan batas waktu tertentu untuk mengembalikan dan mem
bangkitkan mereka dari kubur mereka pada waktu yang telah ditetapkan, 
yang pasti, ¥-a,n_ dib�rlakukan. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 
{ :. J� J.-�'1l ·�J'L: J ,  ''Dan Kami tiada mengundurkannya melainkan sampai 
waktu yang ditentukan. " (QS.  Huud: 104) .  

Dan firman-Nya, { 0 ;_J).WI l5_)i ,  "Maka orang-orang zhalim itu tidak 
menghendaki,:' ya!P� setelah ditegakkannya hujjah bagi mereka (mereka tetap 
menolak). { IJ_,___..;S' '1l , "Kecuali kekafiran. " Kecuali keterjerumusan dalam 
kebathilan dan kesesatan mereka. 
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Katakanlah: "Kalau seandainya kamu menguasai perbendaharaan-per
bendaharaan rahmat Rabb-ku, niscaya perbendaharaan itu kamu tahan, 
karena takut membelanjakannya. " Dan adalah manusia itu sang at kikir. 
(QS. 17: 100) 

Allah � berfirman kepada Rasul-Nya, Muhammad �' katakanlah, 
hai Muhammad kepada mereka: 1 1Seandainya kalian, hai sekalian manusia, 
dapat menguasai berbagai perbendaharaan Allah, niscaya kalian menahannya 
karena takut untuk menginfakkannya. II 

Ibnu 'Abbas dan Qatadah berkata: ��y akni takut miskin. Dengan kata 
lain, takut perbendaharaan itu akan lenyap, padahal sebenarnya ia tidak akan 
pemah habis untuk selamanya, karena sesungguhnya yang demikian itu sudah 
merupakan karakter dan sifat kalian. II Oleh karena itu, Allah � berfirman, 
4{ ��� JG'j\ 0L.S'� 1 "Dan adalah manusia itu sangat kikir. " Berkata Ibnu 
'Abbas dan /Qatadah: "Qatur ialah sangat kikir. " Dan firman Allah Ta'ala: 
4{1� :ro1 0:/_;i� ��� � � � :. :� � �� 1 "Ataukah mereka mempunyai bahagian 
dari kekuasaan? Walaupun ada, mereka tidak akan memberikan sedikit pun 
(kebajikan) kepada manusia. " (QS. An-Nisaa': 53) . Maksudnya, seandainya 
mereka mempunyai b agian dalam menjalankan kekuasaan Allah, niscaya 
mereka tidak akan memberi sesuatu pun kepada seorang pun walau sedikit 
saja. Dan Allah Ta'ala telah menyifati manusia seperti adanya mereka, kecuali 
orang-orang yang diberi taufik dan hidayah. Sesungguhnya kikir dan bakhil, 
juga gelisah, merupakan sifat manusia. Hal itu sekaligus menunjukkan ke
murahan, kedermawanan dan kebaikan-Nya. 

Di dalam kitab ash-Shahihain telah ditegaskan, bahwa Rasulullah :1; 
pernah bersabda: 

/ .1- / / // / / / / aJ �/ / / ..t / ' � � �i G �i) ' J�JIJ j;UI �� A.W ��,a.� '1 �'-):o �� � )  
( ·�::� J � � (J ;j� J,��ij �\�\ 

11Tangan Allah penuh dengan kekayaan, yang tidak akan berkurang oleh 
nafkah para dermawan pada malam dan siang hari. Tidakkah kalian mengetahui, ' 
apa yang Dia nafkahkan sejak penciptaan langit dan bumi, sama sekali tidak 
mengurangi apa yang ada di tangan kanan-Nya?" 

Tafsir U 
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Dan sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Musa sembilan buah 
mukjizat yang nyata, maka tanyakanlah kepada Bani Israil, tatkala Musa 
datang kepada mereka, lalu Fir 'aun berkata kepadanya: "Sesungguhnya 
aku sangka kamu, hai Musa, seorang yang kena sihir. " (QS. 1 7: 1 0 1) Musa 
menjawab : "Sesungguhnya kamu telah mengetahui, bahwa tiada yang 
menurunkan mukjizat-mukjizat itu kecuali Rabb yang memelibara langit 
dan bumi sebagai bukti-bukti yang nyata; dan sesungguhnya aku mengira 
kamu, hai Fir 'aun, seorang yang akan binasa. (QS . 1 7 : 1 02) Kemudian 
{Fir'aun) hendak mengusir mereka {Musa dan pengikut-pengikutnya) dari 
bumi {Mesir) itu, maka Kami tenggelamkan dia {Fir'aun) serta orang-orang 
yang bersama-sama dia seluruhnya, (QS. 1 7: 103) dan Kami berfirman se
sudah itu kepada Bani Israil: "Diamlah di negeri ini, maka apabila datang 
masa berbangkit, niscaya Kami datangkan kamu dalam keadaan bercampur 
baur (dengan musuhmu). " (QS. 1 7: 104) 

Allah � memberitahukan bahwa Dia telah mengutus Musa �\ dengan 
sembilan ayat yang menjelaskan tanda-tanda kekuasaan yang merupakan dalil
dalil pasti yang menunjukkan benarnya kenabian Musa dan kebenarannya 
pada apa yang ia sampaikan dari Yang mengutusnya kepada Fir'aun. Kesembilan 
mukjizat Musa �� tersebut adalah tongkat, tangan, bukit Thur, laut, topan, 
belalang, kutu, katak dan darah. Semuanya itu merupakan tanda-tanda ke
kuasaan-Nya yang �u� tet"J?eri�ci. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu 
'Abbas: � �__;..; �:; l}l5'J IJ�\j � "Tetapi mereka tetap menyombongkan diri 
dan mereka adalah kaum yang berdosa. II (QS. Al-A'raaf: 133). 
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Maksudnya, meskipun telah datang kepada mereka berbagai tanda
tanda kekuasaan tersebut dan bahkan secara langsung mereka melihatnya, 
namun mereka tetap kafir dan mengingkarinya karena kezhaliman dan ke
sombongan mereka, padahal hati mereka meyakini kebenarannya. 

Demikian juga seandainya Kami penuhi orang-orang yang meminta 
kepadamu dan mengatakan: "Kami tidak akan beriman kepadamu sehingga 
kamu memancarkan mata air bagi kami di muka bumi," niscaya mereka tidak 
akan memenuhi seruan dan tidak pula beriman kecuali jika Allah menghendaki. 
Sebagaimana yang dikemukakan Fir' aun kepada Musa �\, sedang ia telah 
menyaksikan salah satu dari tanda-tanda kekuasaan tersebut: 
4 ��� � yt.; ::_D:,(j Jl )> "Sesungguhnya aku sangka kamu, hai Musa, seorang 
yang kena sihir. " Ada

-
yang mengatakan, hal itu berarti tukang sihir. Wallahu 

a'lam. 

Oleh karena itu,> Musa pun berkata kepada Fir'aun: 
� �� <f���� d�L:.:Ji �� �� ��J� J)t:: � � )>  "Sesungguhnya kamu telah 
mengetahui, bahwa tiada yang inenurunkan mukjizat-mukjizat itu kecuali Rabb 
Yang memelihara langit dan bumi sebagai bukti-bukti yang nyata. " Maksudnya, 
se\:a&ai, hujjah ��, d��il atas kebenaran apa yang aku (Mus a) bawa kepadamu. 
4 In� .JY.')Ld' 21]:,\1 JlJ )> "Dan sesungguhnya aku mengira kamu, hai Fir 'aun, 
seorang yang akan b!nasa. " Maksudnya, seorang yang hancur binasa. Demikian 
yang dikemukakan oleh Mujahid dan Qatadah. Sedangkan menurut Ibnu 
'Abbas, hal itu berarti orang yang terlaknat. 

Semuanya itu menunjukkan bahwa yang dimaksudkan dengan sembilan 
tanda-tanda kekuasaan adalah apa yang telah disebutkan di depan. Wallahu 
a 'lam. 

Firman-Nya, 1f <f� �� J �j_ ( S .:_,\ ;��� )> "Kemudian (Fir'aun) hendak 
mengusir mereka (Musa dan pengikut-pengikutnya) dari bumi (Mesir) itu, " yakni, 
ak�n,rn,eny;ing�irkan dan meleny�pkan mer:eka� qari p.��eri tersebut. 
4 <f J \II 1�1 J:�l-;,1 � •h u: w J � � r:/ J .L:;j\.! )> ''Maka Kami teng
gelamkan dia (Fir 'aun) seita orang-orang yang bersama-sama dia seluruhnya. 
Dan Kami berfirman sesudah itu kepada Bani lsrail: 'Diamlah di negeri ini. ' " 
Yang demikian itu merupakan berita gembira bagi Muhammad � mengenai 
pembebasan kota Makkah, padahal surat ini Makkiyyah dan turun sebelum 
Hijrah. Itulah yang terjadi, di mana penduduk Makkah berkeinginan keras 
untuk mengusir Rasulullah � dari Makkah. Oleh karena itu, Allah � me
wariskan Makkah kepada beliau, lalu beliau memasukinya kembali dengan 
cara kekerasan. Demikian menurut dua pendapat yang masyhur, dan beliau 
mengalahkan penduduknya dan kemudian melepaskan mereka dengan penuh 
kasih sayang dan kemurahan. Sebagaimana Allah Ta'ala mewariskan bumi 
belahan barat dan timur kepada orang-orang mustadh 'afiin Oemah) dari kalangan 
Bani Israil. Dan Dia mewariskan kepada mereka negeri, harta kekayaan, sawah, 
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ladang, buah-buahan, dan berbagai simpanan Fir'aun. Sebagaimana yang di
firmankan-Nya berikut ini: { J-:.,.1;-,l � �G���� �� ,  ''Demikian halnya dan 
Kami anugerahkan semuanya itu kefiada Bani Israil. " (QS . Asy-Syu'araa' :  59) .  

Sedangkan di sini Dia berfirman: 
� 0J � G.,.,_ ;��� �� ;t;,. I ;� ���� IJCI J-:.,.1;-,l � ·� � Lli� , "Dan Kami 
berfirman sesudah itu kepada Bani Israil: '!Jiaridah d(negeri ini, maka apabila 
datang masa berbangkit, niscaya Kami datangkan kamu dalam keadaan ber
campur baur ( dengan musuhmu). '" Y akni, kalian dan musuh-musuh kalian 
secara keseluruhan. Ibnu 'Abbas, Mujahid, Qatadah dan adh-Dhahhak me
ngatakan: "Kata lafiifan berarti jamii'an (semuanya) ." 

Dan Kami turunkan (al-Qur'an itu) dengan sebenar-benarnya dan al-Qur'an 
telah turun dengan (membawa) kebenaran. Dan Kami tidak mengutusmu, 
melainkan sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan. (QS. 
1 7: 105) Dan al-Qur 'an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur 
agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami 
menurunkannya bagian demi bagian. (QS. 1 7: 1 06) 

Allah � berfirman seraya memberitahukan tentang Kitab-Nya yang 
mulia, yakni al-Qur'an. Sesungguhnya ia diturunkan dengan sebenar-benamya, 
yakni/mengapd�n,g kepen/at:an, /s�b�gaiman'\ yang difirmankan-Nya berikut 
ini: � 0 /�' S �)CJIJ � �ji 2.(1) J)l.:., '�, 2 Ail\ � ,  "(Mereka tidak mengakui 
yang diturunkan kepadamu itu}, tetapi Allah inengakui al-Qur'an yang Dia 
tunmkan kepadamu. Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya, dan para Malaikat 
pun menjadi saksi pula. " (QS. An-Nisaa' :  166) .  

Yakni, mengandung ilmu Allah � yang memang dikehendaki-Nya 
untuk diperlihatkan kepada kalian, berupa hukum-hukum-Nya, perintah-Nya 
dan larangan-Nya. 

Firman-Nya, � Jj.-r ��� � "Al-Qur'an itu datang dengan membawa 
kebenaran, " yakni, al-Qur'an itu turun kepadamu, hai Muhammad, dalam 
keadaan terpelihara dan terjaga, dan tidak akan pernah tercampur baur oleh 
hal-hal lainnya, tidak ada pengurangan dan p enambahan, tetapi ia turun 
kepadamu benar-benar membawa kebenaran. Kitab itu dibawa turun oleh 
Jibril �\ yang mempunyai kekuatan yang sangat dahsyat, jujur, penuh ke
taatan, di Mala-ul A 'la (alam Malaikat) . 
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Firman-Nya le�ih_lanjut, � �l±.J�� )- ''Dan Kami tidak mmgutusmu, " 
hai Muhammad, � ���J 12 ':II )- ''Melainkan sebagai pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan. " Y  akni, pembawa berita gembira bagi orang-orang 
mukmin yang mentaatimu, dan pemberi peringatan bagi orang-orang kafir 
yang menentangmu. 

Firman Allah Ta'ala, � �Gj L.jV}� )- "Dan al-Qur 'an itu telah Kami 
turunkan dengan berangsur-angsur. " Adapun bacaan orang yang membaca 
dengan takhfiftanpafaraqnaa, maka artinya adalah Kami pisahkan Kitab itu 
dari Lauhil Mahfuzh ke Baitul 'Izzah di langit dunia. Kemudian diturunkan 
kepada Rasulullah � secara berangsur-angsur dan teratur sesuai dengan pe
ristiwa yang terjadi selama dua puluh tiga tahun. Demikian yang dikemukakan 
oleh 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas. Dari Ibnu 'Abbas juga, bahwa ia membaca 
dengan menggunakan tasydid ifarraqnaa) yang berarti Kami turunkan Kitab 
itu ayat demi ayat disertai den�an penjelasan dan penafsiran. Oleh karena 
itu, Dia berfirman, � U'U\ � .lA )- "Agar kamu membacakannya perlahan
lahan kepada manusia. " Maksudnya, svpaya �am;u p1el}yamp�aikan dan mem
bacakannya kepada umat manusia. � �_} oUJJ p � )- "Dan Kami 
menurunkannya bagian demi bagian. " Y  akni, datang dengan tenggang waktu 
dan sedikit demi sedikit. 

Katakanlah: "Berimanlah kamu kepadanya atau tidak usah beriman (sama 
saja bagi Allah). Sesungguhnya orang-orang yang diberi pengetahuan se
belumnya apabila al-Qur'an dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur 
atas muka mereka sambil bersujud, (QS. 17: 107) dan mereka berkata: ''Maha
suci Rabb kami; sesungguhnya janji Rabb kami pasti dipenuhi. " (QS. 17:108) 
Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan mereka 
bertambah khusyu '. (QS. 1 7: 109) 

Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad �' "Hai 
Muhammad, � j )- ''Katakanlah " kepada orang-orang kafir tentang al-Qur'an 
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yang engkau bawa kepada mereka ini, � l):'j�) � 1�1 ' "Berimanlah kamu 
kepadanya atau tidak usah beriman. " Maksudnya� kalian beriman atau tidak 
adalah sama saj a  bagi Allah Ta'ala, ia tetap merupakan kebenaran yang Dia 
turunkan dan telah disebutkan pada zaman-zaman terdahulu melalui kitab
ki�ab y�g diturun�an ��pad: par� J3.-asul-Nya sebelumnya. Oleh karena .itu,. Dta berftrman, � � 0-: �� lj Jl ..:;.;:01 0) ' "Sesungguhnya orang-orang yang dzben 
pengetahuan sebelumnya, " yakni, orang-orang shalih dari kalangan Ahlul Kitab 
yang berpegang teguh kepada kitab mereka, menegakkan, serta tidak meng
ganti dan merubahnya, 4: :..+.lc � I�) , "Apabila dibacakan kepada mereka, " 
yakni, al-Qur'an ini, 4: I� 0��� 0)� ' ''Mereka menyungkur atas muka 
mereka sambil bersujud. "Adzqaan adalah j amak dari dziqn, yaitu bagian bawah 
dari wajah (dagu) . Yakni, sujud kepada Allah £ seraya bersyukur atas apa 
yang Dia anugerahkan kepada mereka, yakni berupa dijadikannya mereka 
sebagai orang-orang yang mengetahui para Rasul yang diturunkan kepadanya 
kitab ini. Oleh karena itu, mereka berkata, � \(, 0� ' ''Mahasuci Rabb 
kami. " Yakni, sebagai penghormatan dan penyanjungan atas kekuasaan-Nya 
yang sangat sempurna. Dan bahwasanya Dia tidak pernah menyalahi j anji 
yang telah dijanjikan kepada mereka melalui lisan para Nabi-Nya terdahulu 
m�nge!}-ai PJnglft�an M�ammad �- Oleh karena itu, mereka pun berkata, 
� "i � W'J .J.;,. J 01.5" 01 t;J 0� ' ''Mahasuci Rabb kami, sesungguhnya janji 
Rabb kami pasti dipenuhi. " 

Dan firman-Nya, 4: 0}::;;. 0��� 0 J�� ' "Dan mereka menyungkur atas 
muka mereka sambil menangis. " Yakni, sebagai bentuk ketundukan mereka 
kepada Allah £ sekaligus sebagai keimanan dan pembenaran terhadap al
Qur'an dan Rasul-Nya. � � � ;J>�i� ' "Dan mereka bertambah khusyu. "' 
Yakni, bertambahnya iman dan penyerahan diri. Firman-Nya, { 0)�� ' 
"Wa yakhirruuna " merupakan 'athaf sifat atas sifat lainnya. 

Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah ar-Rahman. Dengan nama yang 
mana saja kamu seru, Dia mempunyai al-Asmaa' al-Husnaa (nama-nama 
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yang terbaik) dan jangan kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu 
dan janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di an tara 
kedua itu. 11 (QS. 1 7: 1 10) Dan katakanlah: 11Segala puji bagi Allah Yang 
tidak mempunyai anak dan tidak mempuyai sekutu dalam kerajaan-Nya 
dan Dia bukan pula hina yang memerlukan penolong dan agungkanlah 
Dia dengan pengagungan yang sebenar-benarnya. 11 (QS. 1 7: 1 1 1 ) 

Allah � berfirman, katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang 
musyrik yang mengingkari sifat rahmat bagi Allah � dan yang menolak 
menamakan-Nya ar-Rahman terhadap-Nya: 
� �� ;c�\ ili 1_;:.G��� �)1 1_;�1) 11 1_;�1 � "Serulah Allah atau serulah ar
Rahman. Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai al-Asmaa ' 
al-Husnaa (nama-nama yang terbaik). " Maksudnya, tidak ada perbedaan antara 
penyebutan kalian dengan sebutan Allah atau ar-Rahman, karena Dia mem
punyai Asmaa' al-Husnaa. Telah diriwayatkan oleh Mak-hul, bahwasanya 
ada seseorang dari kaum musyrik yang mendengar Nabi � dalam sujudnya 
mengucapkan: "Ya Rahmaan, ya Rahiim (wahai yang Mahapemurah lagi Maha
penyayang) . "  Lalu orang itu beranggapan bahwa beliau telah menyeru satu 
orang dengan dua nama, lalu Allah Ta'ala menurunkan ayat ini. Demikianlah 
yang diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, keduanya diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 

Firman-Nya, � 2.1:� ��� � "Dan janganlah kamu mengeraskan 
suaramu dalam shalatmu. " Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, 
ia mengatakan, ayat ini turun ketika Rasulullah � tengah bersembunyi di 
Makkah, � lf, �t_;:J�� 2.1:� ��� � ''Dan janganlah kamu mengeraskan 
suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula merendahkannya. " Ia �bnu 'Abbas) 
mengatakan, jika Rasulullah � mengerjakan shalat bersama para sahabatnya, 
maka beliau membaca ayat al-Qur'an dengan suara keras. Dan ketika men
dengar bacaan itu, orang-orang musyrik mencela al-Qur'an dan mencela Rabb 
yang menurunkan serta orang yang membawanya. Lebih lanjut, Ibnu 'Abbas 
menuturkan, maka Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad �' 
� 2.1:� ��� � ''Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu, " yakni dalam 
bacaanmu, sehingga akan didengar oleh orang-orang musyrik, lalu mereka 
akan mencela al-Qur'an. � lf, �i;J�� � ''Dan janganlah pula merendahkannya. " 
Y akni dari para sahabatmu�sehingga engkau tidak dapat memperdengarkan 
bacaan al-Qur'an ke_pada me

�reka yan
�
g akhirnya mereka tidak dapat meng

ambilnya darimu. � )� 2JJ> � fiJ � ''Dan carilah jalan tengah di antara 
kedua itu. " 

/ 

Demikianlah hadits yang ditakhrij oleh al-Bukhari dan Muslim dalam 
kitab ash-Shahihain. 

� 2.1:� ��� � "Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam 
shalatmu, " seh!ngga akan bercerai berai darimu. � � �i;J�� � "Dan jangan 
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pula merendahkannya, " sehingga orang yang bermaksud mendengarnya tidak 
dapat mendengar, siapa tahu mereka akan mengambil pelajaran dari sebagian 
y�ng diden,garnya� sehingga dengannya ia dapat mengambil manfaat. 
� � 0� � f.iJ )l> "Dan carilah jalan tengah di antara kedua itu. " Hal yang 
sama juga dikemukakan oleh 'Ikrimah, al-Hasan al-Bashri dan Qatadah: "Ayat 
ini diturunkan berkenaan dengan bacaan al-Qur'an dalam shalat ." 

Syu'bah menuturkan dari Ibnu Mas 'ud, � � ���� )l> "Dan jangan 
pula merendahkannya, II dari orang yang telah memasang kedua telinganya 
guna mendengarnya. Ibnu J arir menceritakan dari Muhammad bin Sirin, ia 
bercerita, aku pernah diberitahu, jika Abu Bakar mengerjakan shalat, lalu 
membaca al-Qur'an, maka ia merendahkan suaranya. Dan bahwasanya 'Umar 
mengeraskan suaranya. Kemudian dikatakan kepada Abu Bakar: "Mengapa 
engkau lakukan ini?" Abu Bakar menjawab: "Aku bermunajat kepada Rabbku 
yang Mahaperkasa lagi Mahamulia, sedang Dia telah mengetahui hajatku. " 
Maka dikatakan kepadanya: "Engkau telah berbuat suatu hal yang baik. " 
Kepada 'Umar juga dikatakan: "Mengapa engkau lakukan hal itu? " 'Umar 
menjawab : "Aku mengusir syaitan dan membangunkan orang-orang yang 
terkantuk. "  Lalu dikatakan kepadanya: "Engkau telah melakukan suatu hal 
yang baik. " 

Ketika turon ayat, � � ::.Uj � �?� � ���� �� ��� )l> "Dan 
janganlah kamu mengeraskan/ suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula 
merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara keduanya itu, " dikatakan 
kepada Abu Bakar: "Angkat suaramu sedikit. "  Dan kepada 'Umar dikatakan: 
"Rendahkanlah suaramu sedikit lagi." 

Firman-Nya, � i:J� W rJ �,>}1 fo �I j� )l> ''Dan katakanlah: 'Segala 
puji bagi Allah yang tidak mempunyai anak. '" Sebagaimana Allah � telah 
menetapkan bagi diri-Nya al-Asmaa ' al-Husnaa (nama-nama yang baik) , Dia 
juga mensucikan dirj.-!'Jya dari berb�gai//ma_sa� ke�ur�ngan. Qi .rpana Dia 
telah berfirman, � �� � �_? 4.1 J-:; tJ J \JJ J � tJ �,>;l\1 � �I Ji J }l> "Dan 
katakanlah: 'Segala puji bagi Al[ah yang tidak mempunyai anak dan iidak mem
punyai sekutu dalam kerajaan-Nya. " Melainkan Dia adalah Rabb yang Mahaesa, 
yang menjadi tempat bergantung, yang tidak beranak dan tidak diperanak
kan, dan tidak ada seorang pun yang sebanding dengan-Nya. 
{ JJJI J �� j ;}.;. rJ� )l> ''Dan Dia bukan pula hina yang memerlukan penolong. " 
Maksudnya, Dia bukanlah seorang yang hina, sehingga membutuhkan pe
nolong atau pembantu atau penasihat, tetapi Dia adalah Rabb yang Mahatinggi, 
Pencipta segala sesuatu, sendiri, tanpa membutuhkan sekutu. Dia juga yang 
mengatur dan menentukan sesuai dengan kehendak-N;::a semata, yang tiada 
sekutu bagi-Nya. Mengenai firman-Nya, � JJJI J �� j J:.;' �� }l> "Dan Dia 
bukan pula hina yang memerlukan penolong. " Muj�hid berkata: "Dia tidak 
pernah menyalahi seseorang dan tidak pula mengharap bantuan seseorang. " 
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4 I� �:;5'� ' "Dan agungkanlah Dia dengan pengagungan yang sebesar-besar
nya: " Maksudnya, agungkan dan tinggikanlah Dia setinggi-tingginya dari apa 
yang dikatakan oleh orang-orang zhalim yang melampaui batas, Dia Maha
tinggi lagi Mahabesar. Wallahu a 'lam. 
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AL-KAHFI 
( GUA ) 

Surat Makkiyyah 

Surat Ke-18 : 1 10 Ayat 

�II 

Di bawah ini sedikit keterangan tentang keutamaan surat al-Kahfi 
dan sepuluh ayat pertama dan terakhir, yang juga merupakan pelindung dari 
fitnah Dajjal. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Ishaq, ia menceritakan, aku 
pemah mendengar al-Barra' bercerita, ada seseorang yang membaca surat al
Kahfi, sedang di dalam rumah terdapat binatang, tiba-tiba binatang itu pergi 
melarikan diri, lalu ia melihat dan temyata awan atau mendung telah meliputi 
dirinya. Kemudian ia menceritakan hal itu kepada Nabi �. maka beliau pun 
menjawab: .J. o  ,..; o ,..; Jl o  Jl Jl /. /. ,..; J. ,..; Jl 7. o 

( .0T� C.Jj:J Ji 0T�1 � J)i � � 'iJ� �J'}j 1}1 ) / / / / / 
IIBacalah surat al-Kahfi, karena sesungguhnya ia merupakan ketenangan yang 
turon bersamaan dengan al-Qur'an, atau turon untuk al-Qur'an. II 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 
dalam ash-Shahihain. Dan orang laki-laki yang membaca ayat tersebut adalah 
Usaid bin al-Hudhair. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abud Darda' ,  dari Nabi �. beliau 
bersabda: 

IIBarangsiapa yang hafal sepuluh ayat pertama surat al-Kahfi, maka ia akan 
dilindungi dari (fitnah) Dajjal. II 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa'i, dan at-Tirmidzi. 
At-Tirmidzi mengatakan: "Hasan shahih." 
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18 .  SURAT AL KAHFI ::x::>t�l ��� 

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abud Darda' , dari Nabi �. 
beliau bersabda: 

"Barangsiapa yang membaca sepuluh ayat terakhir dari surat al-Kahfi, maka 
ia akan dilindungi dari fitnah Dajjal. " (HR. Muslim dan an-Nasa'i) .  

Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. 

Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya al
Kitab (al-Qur'an) dan dia tidak mengadakan kebengkokan didalamnya; 
(QS. 18 : 1 )  sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan akan 
siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan membawa berita gembira 
kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal shalih, bahwa 
mereka akan mendapat pembalasan yang baik, (QS. 18:2) mereka kekal di 
dalamnya untuk selama-lamanya. (QS. 18:3} Dan untuk memperingatkan 
kepada orang-orang yang berkata: "Allah mengambil seorang anak. " (QS. 
18 :4) Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang hal itu, 
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begitu pula nenek moyang mereka. Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar 
dari mulut mereka; mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecuali dusta. (QS. 
18:5) 

Pada awal penafsiran telah disebutkan bahwa Allah � memuji diri
Nya sendiri yang suci pada pembukaan dan penutupan berbagai urusan. Se
sungguhnya Dia memang Mahaterpuji dalam setiap keadaan. Segala puji hanya 
bagi-Nya pada awal dan akhir segala sesuatu. Oleh karena itu, Dia memuji 
diri-Nya sendiri atas diturunkannya Kitab-Nya yang mulia kepada Rasul-Nya 
yang mulia, Muhammad �. Yang demikian itu merupakan nikmat yang sangat 
besar yang diturunkan Allah Ta'ala kepada penduduk bumi, karena dengannya 
mereka dikeluarkan dari kegelapan menuju sinar terang benderang, di mana 
Dia menjadikannya sebagai kitab yang lurus yang tiada kebengkokan di dalam
nya serta tidak terdapat penyimpangan, tetapi justru memberi petunjuk ke 
jalan yang lurus lagi sangat jelas ,  terang, dan nyata, yang memberikan pe
ringatan kepada orang-orang kafir sekaligus memberikan kabar gemb,ira kep�da 
orang-orang yang beriman. Oleh karena itu, Dia berfirman, 4 G.,.£ � � � J � 
''Dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya. " Maksudnya, Allah � 
tidak membuat kebengkokan, penyimpangan, dan kemiringan , tetapi Dia 
justru membuatnya tegak lurus. Oleh karena itu, Dia berfirman: 
4 �� J ��� L.t J+J 0 � "Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingat
kan akan siksa yang san gat pedih dari sisi Allah. " Y  akni, bagi orang-orang yang 
menyalahi al-Qur'an, mendustakan serta tidak beriman kepadanya. Dia men
jadikannya sebagai pemberi peringatan akan siksa ya�g pedih, hukuman 
langsung di dunia dan hukuman di akhirat kelak. 4 u� ;. � ''Dari sisi-Nya, II 
yakni, dari sisi Allah yang tidak seorang pun yang dapat memberi siksaan 
seperti siksaan-Nya. Dan tidak ada pula seorang pun yang mengikat seperti 
ikatan-Nya. 

Firman-Nya, 4 �'_?J1 ).:;.� � "Dan membawa berita gembira kepada 
orang-orang yang beriman; " yakni, dengan al-Qur' an, yaitu m�re�� yang benar 
keimanannya dengan mewujudkan amal shalih. 4 L...;_ 1';,-\ � Ji )> "Bahwa 
mereka akan mendapat balasan yang baik. " Maksudnya, mereka akan diberikan 
balasan di sisi Allah dengan pahala yang baik. 4 � 0---4� � ''Mereka kekal di 
dalamnya, " bersama pahala mereka di sisi Allah, yaitu surga, yang mereka 
akan kekal di dalamnya, 4 l�f � "Untuk selama-lamanya. "Y akni, terus menerus, 
tidak akan lenyap, dan tidak pula berakhir. 

Dan firman-Nya, 4 1:J� �� i;J1 1)� 0;+11 ��� � ''Dan untuk memperingat
kan kepada orang-orang yang berkata: 'Allah mengambil seorang anak. ' "  Ibnu 
Ishaq mengatakan: "Mereka itu adalah orang-orang musyrik Arab yang me
ngatakan: '�ami meny<

embah Malaikat karena mereka adalah anak perempuan 
Allah. '" 4 � :X � �L:. � ''Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahlfq'i}, " 
tentang ucapan itu yang sengaja mereka buat-buat dan ada-adakan_ 4 �:C'{'l 1 )> 
"Begitu pula nenek moyang mereka. " Y  akni, para pendahulu mereka. < 
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� �1)\ � [;._; i:¥ :.:_,� � ''Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar dari 
mulut mereka. " Maksudnya, mereka tidak mempunyai sandaran, kecuali 
ucapan mereka dan tidak pula mereka mempunyai dalil yang melandasinya, 
melainkan hanya kedustaan dan tindakan mereka yang mengada-ada. Oleh 
karena itu, Allah T a' ala berfirman, � 4¥ �l J);.;. J l � ''Mereka tidak mengatakan 
(sesuatu) kecuali dusta. " Muhammad bin Ishaq menyebutkan sebab turunnya 
surat mulia ini. Di mana ia mengemukakan dari Ibnu 'Abbas, ia bercerita: 
"Kaum Quraisy pemah mengutus an-Nadhar bin al-Harits dan 'Uqbah bin 
Abi Mu'ith kepada para pendeta Y ahudi di Madinah, maka mereka berkata 
kepada kedua utusan tersebut: 'T anyakanlah kepada para pendeta itu tentang 
diri Muhammad, terangkan kepada mereka sifatnya, dan beritahukan kepada 
mereka mengenai ucapannya, karena sesungguhnya mereka itu adalah Ahlul 
Kitab pertama, mereka mempunyai apa yang tidak kita miliki, yakni ilmu 
pengetahuan tentang para Nabi. ' Lalu kedua utusan itu pun pergi hingga akhir
nya sampai di Madinah. Selanjutnya mereka bertanya kepada para pendeta 
Y ahudi tersebut mengenai Rasulullah A. Lalu keduanya menyampaikan 
masalahnya kepada mereka dan juga sebagian ucapan beliau itu. Kedua utusan 
itu berkata: ' Sesungguhnya kalian adalah Ahlut Taurat, kami datang kepada 
kalian dengan harapan kalian mau memberitahu kami tentang sahabat kami . .  , ,, 
lnl. 

Lebih lanjut, Ibnu 'Abbas menceritakan: "Maka mereka berkata kepada 
para utusan itu: 'Tanyakan kepadanya (Muhammad) tentang tiga perkara 
yang kami memerintahkan kalian bertanya kepadanya tentang ketiganya. 
Jika ia memberitahukan ketiganya kepada kalian, maka ia memang seorang 
Nabi yang diutus, dan jika tidak dapat menjawab ketiganya, maka ia hanyalah 
seorang yang banyak bicara, sehingga dengan demikian, kalian dapat melihat 
pendapat kalian tentang dirinya itu. 

T anyakan kepadanya tentang beberapa pemuda yang pergi pada masa
masa pertama, apa yang terjadi pada mereka, sesungguhnya mereka mempunyai 
peristiwa yang sangat aneh. 

T anyakan kepada mereka tentang seorang yang berkeliling hingga 
sampai ke belahan timur dan barat bumi ini, apa beritanya dan j awabannya 
tentang ruh? Jika ia memberitahukan hal itu kepada kalian, maka ia memang 
seorang Nabi, dan ikutilah ia. Dan jika ia tidak memberi j awaban kepada 
kalian, maka sesungguhnya ia seorang yang banyak bicara. Maka berbuatlah 
kalian terhadap sesuatu yang tampak baik oleh kalian dari urusannya. ' 

Maka an-Nadhar dan 'Uqbah berangkat sehingga menghadap kaum 
Quraisy seraya berkata: 'W ahai sekalian kaum Quraisy, kami telah mendatangi 
kalian untuk menjelaskan apa yang ada di antara kalian dengan Muhammad. 
Para pendeta Y ahudi itu menyuruh kami menanyakan kepada Muhammad 
tentang beberapa hal. '  
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Lalu mereka memberitahukan hal itu, dan kemudian mereka men
datangi Rasulullah �. Mereka bertanya: 'Hai Muhammad, beritahukan 
kepada kami. ' 

Mereka menanyakan kepada beliau tentang apa yang diperintahkan 
oleh para pendeta Yahudi itu, maka Rasulullah � berkata kepada mereka: 
'Aku akan beritahukan apa yang kalian tanyakan itu besok hari. Dan beliau 
tidak mengecualikan untuk hari lainnya. ' 

Belum lama berselang, mereka pun bertolak meninggalkan beliau. 
Sedang Rasulullah � sendiri selama lima belas hari tinggal diam, tidak diturun
kan satu wahyu pun oleh Allah mengenai hal tersebut, dan tidak juga Jibril 
�\ mendatangi beliau sehingga penduduk Makkah menyebarluaskan berita 
jahat. Mereka mengatakan: 'Muhammad telah berjanji kepada kami esok hari, 
dan sekarang sudah limabelas hari berlalu, tetapi ia tidak juga memberitahu 
kami tentang apa yang kami tanyakan kepadanya. ' 

Rasulullah � sendiri merasa sedih karena berhentinya pengiriman 
wahyu kepada beliau, dan beliau juga sangat terpukul dengan ucapan penduduk 
Makkah. Kemudian Jibril WI\ datang kepada beliau dari Allah � dengan 
membawa surat al-Kahfi yang di dalamnya terdapat celaan kepada beliau atas 
kesedihannya terhadap mereka, juga memuat jawaban terhadap apa yang 
mereka pertanyakaiJ ��ng�r:ai yara g�mu'!-a d�n s �orang ya�g berke!}li�g, 
serta firman-Nya: k � )f) �I � �JC:J �J ;i � r_j)l Ji �J'JI ,Y ::JS)L...;J fr 
''Mereka bertanya kepadamu tentang ruh, katakcmlah: 'Ruli itu terriiasuk urusan 
Rabbku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan (tentangnya) melainkan hanya 
sedikit. "' (QS. Al-Israa' :  85) . 

Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu karena bersedih 
hati sesudah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman kepada 
keterangan ini (al-Qur'an). (QS. 18:6) Sesungguhnya Kami telah menjadikan 
apa yang ada di bumi sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguji 
mereka, siapakah di antara mereka yang terbaik perbuatannya. (QS. 18:7) 
Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menjadikan (pula) apa yang di 
atasnya menjadi tanah rata lagi tandus. (QS. 18:8) 
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18.  SURAT AL KAHFI 

Allah � berfirman seraya menghibur Rasul-Nya, Muhammad � 
atas kesedihan beliau terhadap orang-orang musyrik karena tinda.kan mereka 
meninggalkan iman dan j auhnya mereka dari keimanan. Sebagaimana yang 
difirmankan-Nya: 4 ul� � ::;::.:;- �JJ Sli ,  ''Maka janganlah dirimu binasa 
karena kesedihan ter/Jadap mereka. " (QS. Faathir: 8) . 

Firman-Nya, 4 �t; , "Membunuh, " berarti membinasakan dirimu 
akibat kesedihanmu atas diri mereka. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
4 ��� 14. 1}.:';: � 0l �J01 : j9 � C:fL; � ,  ''Maka (apakah) barangkali 
kamu akan< membunuh dirimu karena bersedih hati sesudah mereka berpaling, 
sekiranya mereka tidak beriman kepada keterangan ini, " al-Hadits yakni al
Qur'an. Allah � berfirman, j anganlah kamu membinasakan dirimu karena 
putus asa. 

Qatadah mengemukakan: "Engkau membunuh dirimu sendiri karena 
murka dan sedih atas mereka. " Mujahid mengatakan: "Y akni, keluh kesah. " 

Semua pengertian tersebut sangat berdekatan. Dengan kata lain, jangan
lah kamu kecewa terhadap mereka, tetapi sampaikan risalah Allah kepada 
mereka. Barangsiapa yang mendapatkan petunjuk, maka yang demikian itu 
untuk dirinya sendiri. D an barangsiapa yang sesat, maka ia sendiri yang me
nyesatkan dirinya itu. Dan j anganlah kamu membinasakan dirimu karena 
mereka. 

Kemudian Allah � memberitahukan bahwa Dia telah menjadikan 
dunia ini sebagai alam fana yang dihiasi dengan hiasan-hiasan yang tidak abadi. 
Dia jadikan ia, sebagai �e�pat yjian, c}an b';l��n t�mpar menetap. Di mana Dia 
berfirman, 4 'Y� �� �� :J-P 1.+1 �j <f J '11 �C lX,;,. U\ } "Sesungguhnya 
Kami telah menjadikan apa yang ada d(bumi sebagai perhiasan baginya, agar 
Kami menguji mereka, siapakah di antara mereka yang terbaik perbuatannya. " 
Selanjutnya, Allah � memberitahukan kelenyapan, kefanaan, keberakhiran, 
dan kehancuran perhiasan (keindahan) tersebut. Di mana Dia berfirman, "' / / ) / ---. "' 
4 lj� I� �G 0 *W LJ)_, } "Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan 
menjadikan (pula) apa yang di atasnya (di atas bumi) menjadi tanah rata lagi 
tandus. " Maksudnya, sesungguhnya setelah keindahan tersebut, Kami akan 
mengantarnya kepada kebinasaan dan kehancuran. Kami benar-benar akan 
menjadikan segala sesuatu di atas bumi ini hancur binasa yang rata lagi tandus, 
yang tidak akan dapat tumbuh tanaman-tanaman di atasnya dan tidak pula 
dapat dimanfaatkan. Sebagaimana yang qikatakan o)eh<al;'A':lfi d�ri Ibnu 
'Abbas, mengenai firman Allah Ta'ala, 4 lj� I� �C 0*W LflJ , "Dan 
sesungguhnya Kami benar-benar akan menjadikan (pula) apa yang eli atasnya 
menjadi tanah rata lagi tandus, " ia mengatakan: "Dia akan menghancurkan dan 
membinasakan segala sesuatu yang ada di atasnya. " Mujahid mengemukakan: 
"Sha 'iidan juruzan berarti tanah yang tandus. "  Sedangkan Qatadah menutur
kan: "Kata ash-sha 'iid berarti tanah yang tidak terdapat di dalamnya pepohonan 
dan juga tumbuh-tumbuhan."  
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Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang mendiami gua dan (yang 
mempunyai) raqiim itu, mereka termasuk tanda-tanda kekuasaan Kami 
yang mengherankan? (QS. 1 8:9) {Ingatlah) tatkala pemuda-pemuda itu 
mencari tempat berlindung ke dalam gua lalu mereka berdo 'a: "Wahai 
Rabb kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan sempumakan
lah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami (ini). " (QS. 18: 10) 
Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tahun dalam gua itu, (QS. 18: 1 1) 
kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami mengetahui manakah di 
antara kedua golongan itu yang lebih tepat dalam menghitung berapa lama
nya mereka tinggal (dalam gua itu). (QS. 18: 12) 

Yang demikian itu merupakan pemberitahuan dari Allah mengenai 
kisah Ash-haabul Kahfi secara global dan ringkas. Dan setelah itu, Dia men
jelaskannya seraya berfirman, � > :  � �� ' ''Atau kamu mengira, " yakni, hai 
Muhammad. � � �t.;1: � 1}1.5-' r-�OG �� ��� jf ,. "Orang-orang yang 
mendiami gua dan (yang mempunyai) raqiim itu, mereka termasuk tanda-tanda 
kekuasaan Kami yang mengherankan?" Maksudnya, urusan mereka itu bukan 
suatu hal yang aneh dalam kekuasaan Kami. 

Mengenai firman-Nya: 
� � �t.;l : � 1}1.5-' �)� �� ��� jf � �� ,. ''Atau kamu mengira bahwa 
orang-orang yang mendiami gua dan (yang mempunyai) raqiim itu, mereka 
termasuk tanda-tanda kekuasaan Kami yang mengherankan? "  Ibnu J uraij men
ceritakan dari Mujahid, ia mengatakan: "Di antara tanda-tanda Kami (Allah) 
terdapat apa yang lebih aneh dari hal terse but . "  S edangkan kat a al-Kahfi 
berani gua di gunung, dan itulah tempat yang menjadi persembunyian para 
pemuda tersebut. 'Ali bin Abi Thalhah menuturkan, dari Ibnu 'Abbas: "Ar
raqiim berani al-Kitab . "  
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'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengemukakan: "Ar-Raqiim ber
arti Kitab. "  Kemudian dia membaca, kitaabun marquum (kitab yang tertulis) . 
Demikianlah yang tampak pada lahiriyah ayat di atas. Itu pula yang menjadi 
pilihan Ibnu J arir. Ia mengemukakan: "Kata ar·raqiim merupakan wazan kata 
fa'iil yang berarti marquum (yang tertulis) , sebagaimana orang yang terbunuh 
itu juga disebut qatiil, dan orang yang terluka disebut dengan jariih. Wallahu 
a 'lam." 

Firman Allah Ta'ala: ,.. 1- ,.. 0 "" .... � ,.. ;P .... ,-(/(' J ,.. ,.. ,.. 0 ,.. J 0 ,.. ><! 0 
� i:WJ lS;1 � U �J CJ 2J.;JJ rX �" -�J l}w �� Jl 41 .s} �� ,. "lngatlah 
tatkala pemuda-pemuda itu mencari tempat berlindung ke dalam gua lalu mereka 
berdo 'a: 'Wahai Rabb kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan 
sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami (inij. "' Allah 
Ta'ala memberitahukan tentang para pemuda yang melarikan diri dengan 
membawa ajaran agama mereka dari kaum mereka supaya kaumnya itu tidak 
memfitnah mereka. Maka para pemuda itu pun pergi melarikan diri dari mereka 
untuk kemudian berlindung di gua di sebuah gunung untuk bersembunyi 
dari mereka. Dan ketika mereka memasuki gua itu, mereka berkata seraya 
memohon rahmat dan kelembutan kepada Allah yang Mahatinggi: 
� C� 2.1� u-: ��: 1(, ,. "Wahai Rabb kami, berikanlah rahmat kepada kami 
dari sisi-Mu. " Maksudnya, karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu, 
yang/dengannya}�',�gkau mengasihi kami dan menutupi kami dari kaum kami. 
� ID J lS ;1 � U � J t ''Dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus 
dalam iirusan kami ini. " Maksudnya, tetapkan bagi kami petunjuk yang lurus 
dalam urusan kami. Dengan kata lain, jadikanlah kesudahan akhir kami di 
bawah petunjuk yang lurus. 

Dalam kitab al-Musnad disebutkan sebuah hadits yang diriwayatkan 
dari Bisir bin Artha-ah, dari Rasulullah �. di mana beliau pernah berdo' a: 

o ...- , • "'-"" *" I •  -&. osJ "" f '� I  "'-"I� \.Jl)l •. ' •. \f I 1 /A I ("' ... �1 . 1�;:/i\&. •. • I � ��11 1  ( . £ . J � �? 0'! .r: J -e- JJ-0 � ./ � (W'r ) 
.... .... ,.. / / / 

"Y a Allah, perbaikilah akhir kesudahan kami dalam segala urusan, dan lin
dungilah kami dari kehinaan dunia dan adzab akhirat . "  

Firman-Nya, � ��� � �� J �\�\ : � �� ,. ''Maka Kami tutup 
telinga mereka beberapa tahuri dalam gua iiii. " Artinya, Kami tidurkan mereka 
ketika mereka memasuki gua, hingga mereka tertidur selama bertahun-tahun. ' J 
� ;J>� � t "Kemudian Kami bangunkan mereka, " yakni, dari tidur mereka. 
Lalu ada salah seorang dari mereka yang keluar gua untuk membeli makanan 
bagi mereka agar mereka dapat memakannya. Sebagaimana yang akan kami 
jelaskan lejJih lanjut secara rinci. Oleh karena itu, Allah 00 berfirman: 
� _;.-:r--)1 �� ;J:�� ;J>G;; �,.  ''Kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami 
mengetahui manakah d� a'l'}fara kedua golongan tersebut, " yang mereka saling : 
berbeda pendapat, � IJ::( \Yi� �� t "Yang lebih tepat dalam menghitung ' 

_..1 
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berapa lamanya mereka tinggal (dalam gua itu). " Ada yang mengatakan, yakni 
hitungan. Dan ada juga yang mengatakan, yakni batas akhir. Yang jelas, al
amad berani batas akhir. Sebagaimana diungkapkan oleh seorang penyair: 

/ 0  / / / .J. 0 
* �"J I � J�l 1�1 �IY.JI � * 

/ 

Seekor kuda akan dapat mendahului jika berhasil melampaui garis 
akhir. 

®� >' .  � -:• // /� :' -:;; rr-r: • n :  '- • / /� • > ,;"/ 
�..c A..U \ � �fll � · l u-J � u' �� _,.  � .:� ,.,.. , ,.. ,. f , r...,.. .,..,... ,., 

$] .).·��\ j� irJt :&1 �t �JJ� �L:_J � ;�jj;\ }�J 
� t-:�,. .,  �,.,., : � ?'t : � ,_,. , � . ,  ��/ �_J � _,� � � t.s;!:--'<!_/ /  ::)��__) 

Kami ceritakan kisah mereka kepadamu (Muhammad) dengan sebenarnya. 
Sesungguhnya mereka itu ada lab pemuda-pemuda yang beriman kepada 
Rabb mereka dan Kami tambahkan kepada mereka petunjuk; (QS. 18: 13) 
dan Kami telah meneguhkan hati mereka di waktu mereka berdiri lalu 
mereka berkata: "Rabb kami adalah Rabb langit dan bumi, kami sekali
kali tidak menyeru !lab selain Dia, sesungguhnya kami kalau demikian 
telah mengucapkan perkataan yang amat jauh dari kebenaran. (QS. 18: 14) 
Kaum kami ini telah menjadikan selain Dia sebagai ilah-ilah (untuk di
sembah). Mengapa mereka tidak mengemukakan alasan yang terang (tentang 
kepercayaan mereka)? Siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang 
yang mengada-ada kebohongan terhadap Allah? (QS. 18 : 15) Dan apabila 
kamu meninggalkan mereka dan apa yang mereka sembah selain Allah, 
maka carilah tempat berlindung ke dalam gua itu, niscaya Rabbmu akan 
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melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu dan menyediakan sesuatu 
yang berguna bagimu dalam urusanmu. (QS. 18 : 16) 

Dari sini Allah � mengawali penuturan sekaligus penjelasan tentang 
kisah Ash-haabul Kahfi di atas. Dia menceritakan bahwa mereka adalah golongan 
anak-anak muda. Mereka mau menerima kebenaran dan lebih lurus jalannya 
daripada generasi tua yang terjerumus dan tenggelam dalam agama yang bathil. 
Oleh karena itu, kebanyakan orang-orang yang memenuhi seruan Allah Ta'ala 
dan Rasul-Nya adalah kaum muda. Sedangkan generasi tua dari kalangan kaum 
Quraisy secara umum lebih memilih untuk tetap memeluk agama mereka 
dan tidak ada dari mereka yang memeluk Islam melainkan hanya sedikit saja. 

Demikianlah yang diceritakan Allah � tentang Ash-haabul Kahfi, 
di mana mereka adalah kaum muda. Lalu mereka diberikan bimbingan oleh 
Allah Ta' ala dan karunia ketakwaan sehingga mereka beriman kepada Rabb 
mereka. Dengan kata lain, mereka mau mengakui keesaan-Nya dan bersaksi 
bahwasanya tidak ada Rabb selain Dia. � 0� ;J.i.S� j� fr "Dan Kami tambahkan 
kepada mereka petunjuk. " Banyak imam -misalnya�imam al-Bukhari dan juga 
orang yang mengakui adanya penambahan iman- yang menj adikan ayat ini 
dan yang semisalnya sebagai dalil yang menunjukkan bahwa iman itu dapat 
bertambah dan juga dapat berkurang. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
� 0� 1:J>i.S� }� fr "Dan Kami tambahkan kepada mereka petunjuk. " 

Dan Dia juga berfirman: � 0 J'.r--} :�' . � ;J.� Lj\i:� ��1:} 1}::1 : ::r-+11 �ii fr 
''Adapun orang-orang yang beriman, maka surat ini meriambah imannya, sedang 
mereka merasa gembira. " (QS . At-Taubah: 124) . 

Masih banyak lagi ayat-ayat lainnya yang menunjukkan ke arah itu. 
Lahiriyah ayat menunjukkan bahwasanya mereka (Ash-haabul Kahfi) itu ada 
sebelum adanya agama Nasrani secara keseluruhan. Seandainya mereka meng
anut agama Nasrani, niscaya para pendeta Yahudi tidak akan memberikan 
perhatian untuk menj aga berita mereka dan perkara mereka karena adanya 
perbedaan antara mereka (pendeta Y ahudi) dengan orang-orang Nasrani. 

o � o...- "" :;IJ _,- y J. _,- _,- _,- o J.J _,- o _.. _,-

Firman Allah Ta'ala, � c? J '11J d}::J1 '--,-' J L:!J l)lli 1;\.i )j �}! � (k;'JJ fr 
"Dan Kami telah meneguhkan hati mereka di waktu mereka berdiii, lalu mereka 
berkata: 'Rabb kami adalah Rabb langit dan bumi. ' " Allah � berfirman, Kami 
jadikan mereka bersabar atas tindakannya menentang kaum mereka sendiri, 
meninggalkan kampung halaman mereka dan kehidupan yang enak, kebaha
giaan, dan kenikmatan. Banyak ah1i tafsir dari kalangan ulama Salaf dan Khalaf 
yang menyebutkan bahwa mereka terdiri dari anak-anak para raja  Romawi 
dan orang-orang terhormat mereka. Dan yang menyatukan mereka adalah 
iman. Sebagaimana yang ditegaskan dalam sebuah hadits yang diriwayat
kan Imam al-Bukhari dari hadits Y ahya bin Sa ' id dari 'Umrah dari 'Aisyah 
� , ia bercerita, Rasulullah � bersabda: 

Tafsir I 



/ / / / 0 / / / � � "' / 0 / 0  < -�' � �8 �J z.;.B\ � J)w w o� �� c'JJ� ' ) 
"Arwah merupakan tent�.ra yang sudah dipersiapkan. Yang saling berkenalan 
akan bersatu dan yang saling mengingkari akan saling menjauh. " 

Dan juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitabnya, Shahih 
Muslim. Mereka (Ash-haabul Kahfi) sepakat dalam satu kalimat sehingga mereka 
menjadi satu tangan yang saling membantu dan bersudara dalam kejujuran. 
Lalu mereka membangun satu tempat ibadah yang di dalamnya mereka 
menyembah Allah hingga akhirnya mereka diketahui oleh kaum mereka. 
Kemudian mereka dilaporkan kepada raja mereka, sehingga sang raja me
manggil mereka untuk datang menghadap kepadanya. Lalu ia bertanya tentang 
masalah dan kegiatan mereka, maka mereka pun menjawabnya dengan benar 
dan bahkan mengajak raja itu untuk menyembah Allah �- Oleh karena itu, 
Alla? Ta:ala mence?ta�afl m�re�a ¥l�lalui firf:l_an-�ya: )) � , � �  
� \.),'Jl � Y' if 1;J.r J <f J '1 1) 0\Jc..:::.JI � J L;J l)w 1;1.; )l �p � \k;JJ � "Dan 
Kam{ telah meneguhkan hat'i mereka di waktu mereka beidiri, lalu mereka ber
kata: 'Rabb kami adalah Rabb langit dan bumi, kami tidak sekali-kali menyeru 
Ilah selain Dia. "' Kata ian adalah untuk memberikan tekanan. Dengan kata 
lain: "Kami tidak akan menyeru kepada selain Allah untuk selamanya, karena 
seandainya kami melakukan hal itu, maka yang demikian itu me��p*an,�U?-!U 
kebathilan." Oleh karena itu, Dia berfirman tentang mereka, � � bl Th J..o.l � 
"Sesungguhnya kami kalau demikian telah mengucapkan perkataan yang amat 
jauh dari kebenaran. " Yakni bathil, dusta, dan dibuat-buat. 
'-€ ;; 0� � 0 _A �') �� : � J� if 1);01 G� ., \IJ� � "Kaum kami ini telah 
menjadikan selain Dia sebagai ilah-ilah (untuk disembah). Mengapa mereka tidak 
mengemukakan alasan yang terang (tentang kepercayaan mereka)?" Maksudnya, 
mengapa mereka tidak mengemukakan dalil-dalil yang benar-benar jelas dan 
sha�ih, yanK men"!lnjukk_� kebenaran apa yang mereka anut itu. 4 L'¥ .JJI � c>?l J.--: �i � � "Siapakah yang lebih zhalim daripada orang
orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah? " Mereka mengatakan: 
"Mereka itu orang-orang zhalim dan dusta dalam ungkapan mereka mengenai 
hal tersebut." 

Dikatakan, bahwa ketika mereka menyeru raja mereka untuk beriman 
kepada Allah �. maka raja itu menolak seruan tersebut, bahkan mengancam 
mereka dan menyuruh melepas pakaian yang mereka kenakan, yang padanya 
terdapat hiasan kaumnya. Dan kemudian ia memberikan waktu kepada mereka 
supaya mereka berfikir, mudah-mudahan mereka akan meninggalkan agama 
yang dianutnya tersebut. Yang demikian itu merupakan salah satu bentuk 
kelembutan Allah � kepada mereka. Di mana pada masa penangguhan itu, 
mereka berhasil melarikan diri dengan mempertahankan agama yang dianutnya 
dari fitnah. Demikianlah yang disyari ' atkan ketika terjadi berbagai macam 
fitnah di tengah-tengah umat man usia. Pada saat itu, dianjurkan kepada se-
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orang hamba agar melarikan diri karena takut akan akibat yang menimpa 
agama yang dianutnya. Sebagaimana yang ditegaskan dalam sebuah hadits, di 
mana Rasulullah � bersabda: 

. 
( . •  ::..; I I '·..o �J.i � r.,r,... / ...... . / / / 

" Sebaik-baik harta orang Islam adalah kambing yang mau mengikutinya ke 
puncak gunung dan tempat turun hujan, di mana ia melarikan agamanya dari 
fitnah. " 

Dalam keadaan seperti ini, disyari'atkan untuk ber'uzlah (mengasingkan 
diri) dari orang-orang, dan tidak disyari'atkan ber'uzlah selain dalam keadaan 
tersebut, karena hal itu berakibat pada ditinggalkannya jama'ah Gama'ah shalat) 
dan jama'ah kaum muslimin. 

Setelah keinginan mereka teguh untuk pergi dan melarikan diri dari 
kaumnya, Allah Ta'ala telah memilihkan hal itu bagi mereka, Dia juga mem
b�rit.ah�kan kepada �erek� tentang hal itu melalui firman-Nya: 
4 .:Ill 'Jl J 1�G 1 � _;JJp:-1 �lJ � "Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan 
apa yang mereka sembah silain Allah. " Maksudnya, j ika kalian memisahkan 
diri dan meninggalkan mereka yang menyembah sembahan selain Allah Ta'ala, 
maka jauhi pula mereka itu secara fisik. 4 �� J � rSJ A �\ J1 IJ�� � 
"Maka carilah tempat berlindung ke dalam gua itu niscaya Rabb kamu akan 
melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu. " Maksudnya, Dia mengham
parkan rahmat kepada kalian yang dengannya Dia menghalangi kalian dari 
kaum kalian. 4 �/ ;-;I :; � � � "Dan menyediakan sesuatu yang berguna 
bagimu dalam urusanrriu. " Y  akni, sesuatu yang dapat kalian pergunakan. Pada 
saat itulah mereka pergi melarikan diri ke gua, kemudian mereka mencari 
tempat di sana, sehingga kaum mereka itu kehilangan mereka dari tengah
tengah mereka. Maka sang raja pun mencari mereka. 

Dikatakan, bahwa raja itu tidak berhasil memantau mereka dan bah
kan ia dibutakan oleh Allah Ta'ala, untuk tidak mendapatkan berita mereka 
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah, Muhammad � bersama sahabat
nya, Abu Bakar ash-Shiddiq ketika beliau berlindung ke gua Tsur. Lalu be
berapa orang musyrik Quraisy dari kaum Quraisy datang untuk mencari 
beliau, namun mereka tidak menemukan beliau dan juga Abu Bakar, padahal 
mereka telah melalui tempat persembunyian beliau itu. Di gua itu Nabi � 
bersabda ketika beliau melihat kesedihan Abu Bakar melalui ucapannya, "Y a 
Rasulullah, seandainya salah seorang dari mereka ada yang melihat ke tempat 
bawah kakinya, niscaya ia akan melihat kita. Maka beliau pun bersabda: 

Tafsir lb 



�� ��KX 18. SURAT AL KAHFI nt•l ------� 

"Wahai Abu Bakar, bagaimana menurutmu jika ada dua orang dan yang ke
tiganya adalah Allah?" 

Dan Allah � berfirman sebagai berikut: 
� I) "" J J I) 0 I) 0 ,.. ,.. ,.. ;:;;> "" I) -" J ,.. ,.. J ;:;;> 0� J?5'1 �� J_fi)� /�\ J Wo)� �\ ;_,y \)� 0efJI 4.;..;:-i )� Ail\ o;d � ')� ';� � 

" J ,.. ,.. ..-I) J / "' ;:;;> "' " "' " I) ;:;;> J ,-"""' " -" " """ ...... ' Ail\ � � �- II I J '<' '. ill � ' ' ' . U. - � ' I )  �J ,J.;i � � Ail\ J'· \.! G.::; Ail\ � , J � J r \.1-, , J">." J J.l r- .r"'-! - J ,- -- .r ,.. ,;; "' 
"' - (': -. . ' ��- d;j\ '{ � f-f ) -

'7ika kamu tidak menolongnya (Muhammad), maka sesungguhnya Allah telah 
menolongnya, yaitu ketika orang-orang kafir (kaum musyrikin Makkah) me
ngeluarkannya (dari Makkah) sedang ia salah seorang dari dua orang ketika 
keduanya berada dalam gua, pada waktu ia berkata kepada sahabatnya, Janganlah 
engkau berduka cita, sesungguhnya Allah bersama kita. 'Maka Allah menurunkan 
ketenangan-Nya kepada (Muhammad) dan membantunya dengan tentara yang 
kamu tidak melihatnya, dan Allah menjadikan seruan orang-orang kafir itulah 
yang rendah, dan kalimat Allah itulah yang tinggi. Allah Mahaperkasa lagi Maha
bijaksana. 11 (QS.  At-Taubah: 40). 

Dengan demikian, kisah gua Tsur ini lebih mulia, agung dan menarik, 
serta menakjubkan daripada kisah Ash-haabul Kahfi. 

Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari gua mereka 
ke sebelah kanan, dan hila matahari terbenam menjauhi mereka ke sebelah 
kiri sedang mereka berada dalam tempat yang luas dalam gua itu. Itu adalah 
sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah. Barangsiapa yang diberi 
petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk; dan barangsiapa 
yang disesatkan-Nya, maka kamu tidak akan mendapat seorang pemimpin 
pun yang dapat memberi petunjuk kepadanya. (QS. 18 : 1 7) 

Dalam hal ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa pintu gua ini 
menghadap ke utara, karena Allah � menceritakan bahwa ketika matahari 
terbit, maka akan condong dari gua tersebut, � �I ::_,\� � ''Ke sebelah kanan. 11 
Y akni, bayang-bayang dari sinar matahari itu berada di sebelah kanan. Sebagai-
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mana yang dikemukakan oleh Ibnu 'Abbas, Sa' id bin Jubair, dan Qatadah: 
� ��I} 1 "Tazaawaru " berarti condon g. Yang demikian itu, karena setiap kali 
matahari semakin meninggi, maka bayang-bayang itu pun berpindah sehingga 
tidak ada yang tersisa darinya pa/da saa� zawqJ J�ergelincir) .  Oleh karena itu, 
Allah � berfirman, � J�l ub � _;J �)- blJ 1 "Dan apabila matahari itu 
terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri. " y  aklli, sinar matahari itu masuk 
ke gua mereka dari sebelah kiri pintu gua tersebut, yaitu berasal dari arah 
timur. Dan hal itu menunjukkan kebenaran apa yang kami katakan. Hal itu 
sudah sangat jelas bagi orang yang benar-benar memperhatikan dan mempunyai 
ilmu pengetahuan tentang gaya dan perjalanan matahari, bulan, dan bintang. 
Seandainya pintu gua itu berada di sebelah timur, niscaya tidak akan ada sinar 
yang masuk ketika matahari hendak terbenam, tidak juga bayang-bayang itu 
akan berada di sebelah kanan dan juga kiri. Dan seandainya pintu gua itu 
menghadap ke barat, niscaya pada waktu matahari terbit, tidak akan ada sinar 
matahari yang masuk ke gua terse but ,  _tetapi sinar itu masuk setelah zawal 
(tergelincir) , dan masih terns ada sampai matahari terbenam. Dengan demikian, 
jelas apa yang kami sebutkan di atas. Segala puji bagi Allah, wallahu a'lam, di 
negeri Allah yang mana. Maka, Dia pun memberitahukan sifatnya kepada 
kita tetapi tidak memberitahu tempatnya. Di mana Dia berfirman: 
� � J- ��0 � l�l �� i.S)� 1 "Dan kamu akan melihat matahari ketika 
terbit, condong dari gua mereka, " Malik menceritakan dari Ibnu Zaid bin Aslam, 
yakni, condong, � Z:: •y.j � ;J-� J�l ::_,i� �) �) ���� �I :::_,\� jP "Ke 
sebelah kanan, dan apabila matahari itu terbenam menjauhi inireka ke sebelah 
kiri sedang mereka berada dalam tempat yang luas dalam gua itu. " Maksudnya, 
mereka berada di tempat yang luas di dalam gua tersebut ,  di mana mereka 
tidak terjangkau oleh sinar matahari, karena jika sinar matahari itu mengenai 
mereka, niscaya badan dan pakaian mereka akan terbakar. Demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu 'Abbas. 

� 11 ._::.,�\: � 2Ll) 1 "Demikian itu adalah sebagian dari tanda-tanda 
(kebesaran) Allah. " Di mana Allah Ta' ala mengarahkan mereka menuju ke 
gua tersebut yang di dalamnya diberikan kehidupan, sedang matahari dan 
angin dapat dengan leluasa masuk, sehingga keberadaan fisik mereka itu tetap. 
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, � 11 u�l: � 2Ll) � "Demikian itu 
adalah sebagian dari tanda-tanda (kebesaranf Allah. " 

' / "" 
Setelah itu, Dia berfirman, � ��::+.11 � .Ill\ � :;  � "Barangsiapa yang di-

beri petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk. " Maksudnya, 
Dialah yang membimbing para pemuda itu menuju kepada petunjuk di tengah
tengah kaum mereka. Karena sesungguhnya orang yang telah diberi hidayah 
oleh-Nya, niscaya ia akan mendapatkan petunjuk. Dan barangsiapa yang di
sesatkan-Nya, niscaya tidak akan ada seorang pun yang mampu memberi 
petunjuk kepadanya. 

Tafsir 



Dan kamu mengira mereka itu bangun padahal mereka tidur; dan kami 
bolak-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing mereka me
ngunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua. Dan jika kamu menyaksikan 
mereka tentulah kamu akan berpaling dari mereka dengan melarikan ( diri) 
dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi dengan ketakutan terhadap mereka. 
(QS. 18 : 18) 

Sebagian ulama menyebutkan bahwa ketika Allah menidurkan telinga 
mereka, maka mata mereka tidak tertutup dan tetap terbuka sehingga tidak 
mudah rusak, karena jika tetap terbuka bagi udara, maka akan lebih langgeng 
baginya. Oleh karena itu, Allah � berfirman: 

,JI / .-- / 0 .-- / '/11.-- / .... J..J / :1/' ,... ,.., / 
� JL:..:iJI ubJ �I ub :���";J � }_) �J \1�( �J )> 'Van kamu mengira mereka 
itu bangun padahal mereka tidur, dan Kami bolak-balikkan mereka ke kanan 
dan ke kiri. " 

Dan firman-Nya, � �)lo ���� �G' :�ts--� )> "Sedang anjing mereka 
mengunjurkan ke dua lengannya di muka pintu gua. " Ibnu 'Abbas ,  Mujahid, 
Sa'id bin Jubair, dan Qatadah mengemukakan: "Al-washiid berarti al-finaa ' 
(halaman)." Dan kata itu berarti anjing mereka berbaring dengan menyimpuh
kan kaki ke muka pintu, sebagaimana yang sudah menj adi kebiasaan anjing. 
Ibnu Juraij berkata: "Anjing itu menj aga mereka di pintu gua. " Hal itu me
rupakan kelebihan dan karakternya, di mana ia berbaring sambil menyimpuh
kan kakinya di depan pintu, seolah-olah dia menjaga mereka. Duduknya 
anjing itu berada di luar pintu, karena Malaikat tidak akan masuk rumah 
yang di dalamnya terdapat anjing. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam 
hadits shahih. Malaikat juga tidak masuk ke rumah yang di dalamnya ter
dapat gambar, orang junub dan atau orang kafir, sebagaimana yang ditegaskan 
dalam hadits hasan. 

Anjing itu merasakan pula berkah mereka, di mana ia mengalami apa 
yang dialami oleh mereka, yaitu tidur dalam keadaan seperti itu. Demikian 
lah manfaat berteman dengan orang-orang baik, sehingga anjing ini pun di
sebut dan termasuk dalam berita. 

Ada yang berpendapat, bahwa ia adalah anjing untuk berburu milik 
salah seorang di antara mereka dan itulah yang paling cocok. Wallahu a 'lam. 
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Dan firman Allah Ta 'ala £. C.) � �)< 1 - 1< j � �< I ' . 'I� �I )< A ' "'( . ) ,. ' < < ) J< ,. ' < • y � )" 
''Dan jika kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling dari mereka 
dengan melarikan (diri) dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi dengan ketakutan 
terhadap mereka. " Maksudnya, Allah � telah menyelimuti diri mereka dengan 
hal-hal yang menakutkan, di mana tidak ada pandangan seseorang yang melihat 
kepada mereka melainkan akan melarikan diri dari mereka, karena mereka 
telah diselimuti hal-hal yang menyeramkan dan menakutkan agar tidak ada 
seorang yang mendekati dan menyentuh mereka sampai pada batas waktu 
yang ditentukan dan selesainya tidur mereka yang telah dikehendaki Allah 
Ta'ala itu berkahir, yang di dalamnya terdapat hikmah, hujjah yang kuat dan 
rahmat yang sangat luas. 

Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling bertanya 
di antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di antara mereka: "Sudah 
berapa lamakah kamu berada (di sini)?" Mereka menjawab: "Kita berada 
( di sini) sehari atau setengah hari. " Berkata (yang lain lagi): "Rabbmu lebih 
mengetahui berapa lama kamu berada ( di sini). Maka suruhlah sa lab seorang 
di antaramu pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendak
lah dia lihat manakah makanan yang lebih suci, maka hendaklah dia 
membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah ia berlaku lemah lembut 
dan janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada seorang pun. (QS. 
18: 1 9) Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui tempatmu, niscaya 
mereka akan melemparmu dengan batu, atau memaksamu kembali kepada 
agama mereka, dan jika demikian, niscaya kamu tidak akan beruntung 
selama-lamanya. " (QS. 1 8:20) 

Tafsir lbti 
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Allah � berfirman, sebagaimana Kami telah menidurkan mereka, 
maka Kami bangunkan mereka dalam keadaan badan, rambut, dan kulit 
mereka tetap sehat. Mereka tidak kehilangan sedikit pun dari keadaan dan 
kondisi mereka setelah berlangsung selama tiga, �atys sembilan tahun. Oleh 
karena itu, di antara mereka saling bertanya, � � r-s-- ' "Sudah berapa lamakah 
kamu berada (di sini)? " Maksudnya, berapa lama kalian tertidur di sini? 
� 1';. � �� �';. GJ 1)u ' "Mereka menjawab, 'Kita berada (di sini) sehari atau 
setengah hari. ' " Hal itu, karena mereka masuk ke gua pada permulaan siang 
dan bangun pada akhir siang. Oleh karena itu, mereka mendapati keadaan itu 
seraya berkata, � r£1 L..: �� � 1)� 1:;. � �� ' '"Atau setengah hari. 'Berkata
lah (yang lain lagi), ' 'Rabbmu lebih mengetahui berapa lamanya kamu berada 
(di sini). ' " Maksudnya, Allah yang lebih mengetahui apa yang kalian alami. 
Seolah-olah pada diri mereka dihinggapi semacam keraguan karena tidur 
mereka yang cukup lama, wallahu a'lam. 

Kemudian mereka beralih kepada apa yang lebih penting untuk urusan 
mereka pada saat itu, yaitu �eperh:an ,m�r�ka pada makanan dan minuman, 
di mana mereka berkata, � �JY r-s--:G-i 1�1.! ' "Maka surnhlah salah seorang di 
antara kamu pergi ke kota dengari membawa uang perakmu ini. " Kata waraqah 
berarti uang perak. Hal itu, karena mereka telah membawa beberapa uang 
dirham dari rumah mereka untuk memenuhi kebutuhan mereka. Kemudian 
mereka bersedekah, hingga, m�sih a�a sisa pi t�ngal} mereka. Oleh karena 
itu, mereka berkata, � �iJI Jl ·� �JY r-s--:b-i 1�1.; '  ''Maka suruhlah salah 
seoran_g di antara kam_u pergi ke kot� den_gan mer;:b�'l}Ja lftf�J, e��a�'!lU !,ni. , 
Yakm, kota yang kahan telah perg1 dannya. � L.� �jl �I � '  Dan 
hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih suci, " yakni, makanan yang 
lebih baik. Yang demikian itu adalah seperti firman Allah � berikut ini: 
� 1�f �� :; � �jG ��� � 11 � �'}� ' "Sekiranya bukan karena 
karunia Allah dan rahmat-Nya kepadainu, niscaya tidak seorang pun dari kamu 
yang bersih selama-lamanya. " (QS. An-Nuur: 21). 

Dari kata itu pula (zakaa), muncullah kata az-zakat yang membersihkan 
dan men yucikan harta kekayaan. 

Firman-Nya, � :__.t\:j� ' "Dan hendaklah dia berlaku lemah lembut. " 
Y akni, dalam pergi dan pulangnya, dalam berbelanja dan dalam menyem
bunyikan dirinya, d� hendaklah ia berusaha semaksimal mungkin untuk 
bersembunyi. � 0�'1 J ' ''Dan jangan sekali-kali menceritakan, " yakni, mem-J J ,... Q _,.. J 
beritahukan, "{ ;s �'; � IJ� 0\ �� . 1:G..i � '  "Perihal kamu kepada 
seorang pun. Sesungguhnya jika mereka 'dapat mengetahui tempatmu, niscaya 
mereka akan .melempa,rmu d£rr!ga,n batu. " Y  aitu, jika mereka mengetahui temp at 
kalian. � � � r-s--J� } r-s--� '; ' "Niscaya mereka akan melemparmu 
dengan batu, atau memaksamu kembali kepada agama mereka. " Yang mereka 
maksudkan adalah para pengikut Daqyanus. Mereka takut para penganut 
Daqyanus mendapati tempat mereka. Karena mereka akan terns disiksa oleh 
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18. SURAT AL KAHFI DE�I�� 

penganut Daqyanus dengan berbagai siksaan sampai mereka kembali kepada 
agama mereka semula atau kalau tidak, harus mati . Dan jika kalian setuju 
untuk kembali kepada agama kalian semula, maka tidak ada keberuntungan 
bagi kalian di dunia dan tidak juga di akhirat . Oleh karena itu, Allah � 
berfirman, { l�f 1�1 I� :)� JP ''Dan jika demikian, niscaya kamu tidak akan 
beruntung selama-lamanya. " 

-I�\:JG��$1�;�Ji;r��r-['G5714�� 
� � � / 

�� � � LJ\�; ��\ � �;.�� �� \4 � �� 
��J;.J�)��6�' J� 1 �t� r��3 

® l�:i 
Dan demikian (pula) Kami mempertemukan (manusia) dengan mereka, 
agar manusia itu mengetahui, bahwa janji Allah itu benar, dan bahwa 
kedatangan hari Kiamat tidak ada keraguan padanya. Ketika orang-orang 
itu berselisih tentang urusan mereka, orang-orang itu berkata: 11Dirikanlah 
sebuah bangunan di atas (gua) mereka, Rabb mereka lebih mengetahui 
ten tang mereka. 11 Orang-orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata: 
"Sesungguhnya kami akan mendirikan sebuah rumah peribadatan di atas
nya. 11 (QS. 18:2 1) 

Allah t� berfirman, { � L.5P,f 2J.f�� JP "Dan demikian pula Kami 
mempertemukan (manusia) dengan mereka. " Maksudnya, Kami perlihatkan 
mereka (�s�h-haa.b11l. Ka�fi) �ep�ada, umat man usia: 
{ � :.;_) '1 �LJI 0\J � .:Ill � J 0\ lA JP ''Agar manusia itu mengetahui bahwa 
janji Allah itu benar, dan bahwa kedatangan hari Kiamat tidak ada keraguan 
padanya. " Tidak sedikit dari kalangan ulama salaf yang menyebutkan, orang
orang pada zaman itu telah dirasuki keraguan terhadap adanya kebangkitan 
dan hal-hal yang menyangkut hari Kiamat. 'Ikrimah mengatakan, ada satu 
kelompok di antara mereka yang mengemukakan bahwa yang dibangkitkan 
itu hanyalah arwah, bukan jasad. Lalu Allah membangkitkan Ash-haab-:tl 
Kahfi sebagai hujjah dan dalil sekaligus tanda yang menunjukkan bahwa yang 
dibangkitkan itu arwah dan juga jasad. Mereka menyebutkan, ketika salah 
seorang di antara mereka akan keluar ke kota guna membeli sesuatu untuk 
mereka makan, maka ia pergi dengan menyamar dan berj alan kaki tidak di 
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18.  SURAT AL KAHFI 

jalan umum hingga akhimya sampai di kota. Selain itu, mereka juga menyebut
kan bahwa nama kota itu adalah Daqsus. Ia mengira bahwa hal itu baru saja  
terjadi, padahal umat manusia telah mengalami pergantian dari kurun ke 
kurun, dari generasi ke generasi, dari satu umat ke umat yang lain,,.dan negeri 
serta penduduknya pun telah mengalami perubahan. Sebagaimana yang di
ungkapkan oleh seorang penyair: 

Adapun rumah-rumah tempat tinggal adalah sama seperti rumah mereka. 
Dan aku melihat penduduk kampung bukan penduduknya. 

Dengan demikian, ia tidak melihat sesuatu pun tanda-tanda negeri 
yang dulu pemah dikenalnya dan ia juga tidak mengenal seorang pun dari 
penduduknya, baik yang khusus maupun yang awam. Sehingga ia pun merasa 
bingung dan bertanya-tanya pada dirinya sendiri: 11Apa mungkin aku ini tidak 
waras atau mungkinkah aku ini bermimpi. 11 Ia pun berkata, 11Demi Allah, aku 
tidak gila dan tidak pula bermimpi, karena aku baru kemarin sore meninggal
kan kota ini, dan ia belum mengalami perubahan seperti ini. 11 

Lebih lanjut ia mengemukakan: 1 1Sesungguhnya segera pergi dari kota 
ini adalah lebih baik bagiku. 11 

Kemudian ia melangkah menuju penjual makanan, lalu ia menyerahkan 
uang yang ada padanya dan i:neminta agar ditukar dengan makanan. Setelah 
mengetahui uang peraknya itu, maka penjual itu pun menolak menerima 
uang tersebut. Kemudian ia membayarkan kepada penjual yang lain, hingga 
akhimya mereka saling bergantian melihat seraya berucap : 11Mungkin orang 
ini menemukan harta karun. II 

Lalu mereka bertanya kepadanya mengenai keperluannya dan dari 
mana uang itu ia peroleh, apa mungkin ia memperolehnya dari harta karun, 
dan siapakah anda sebenarnya? Maka ia menjawab: 11Aku adalah penduduk 
negeri ini dan aku tinggal di kota ini baru saja kemarin sore. Di kota tersebut 
terdapat seorang yang bemama Daqyanus. 11 

Maka mereka pun menyebutnya sebagai orang yang tidak waras. Ke
mudian mereka membawa orang itu kepada pemimpin mereka. Lalu pemimpin 
mereka itu menanyakan kepadanya tentang keadaannya sehingga ia mem
beritahukan apa yang dialaminya sedang ia sendiri merasa bingung terhadap 
keadaan dan apa yang dialaminya. Setelah ia memberitahukan hal itu kepada 
mereka, maka mereka -raja dan rakyatnya- pun segera berangkat bersamanya 
ke gua, hingga akhimya mereka sampai di gua tersebut. Lalu ia berkata kepada 
rombongan itu: 1 1Tinggallah di sini dulu sehingga aku mohonkan izin kepada 
teman-temanku agar kalian bisa masuk. 11 Maka ia pun masuk. 
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Dikatakan, bahwa rombongan itu tidak mengetahui bagaimana ia 
memasuki gua, dan Allah Ta' ala telah menyembunyikan berita mereka. 

Ada pula yang menyatakan, tetapi rombongan itu masuk menemui 
dan melihat mereka. Lalu si raja itu mengucapkan salam kepada mereka, lalu 
memeluk mereka. Raja itu adalah seorang muslim. Menurut suatu pendapat, 
raja itu bernama Y and usus. Maka mereka pun merasa senang dengannya dan 
bercengkerama bersamanya, lalu mereka meninggalkannya dan mengucapkan 
salam kepadanya dan kemudian kembali ke tempat pembaringan mereka 
hingga akhirnya Allah � mewafatkan mereka. Wallahu a 'lam. 

Firman-Nya, � � lf �� :.:JJ:�� 1> ''Dan demikian pula Kami memper
temukan (manusia) dengan mereka. " Maksudnya, sebagaimana Kami telah 
menidurkan mereka, maka Kami juga membangunkan mereka sepeni keadaan 
mereka semula, di mana mereka Kami J?erlihatkan kepada orang-orang yang 
hidup pada zaman itu. 4 �;f ;.6�; 0;jG!A � ��� iPUI jf� � 11 �� jf 1;..I::�1> 
'�gar manusia itu mengetahui bahwa janji Allah itu benar, dan bahwa kedatangan 
hari Kiamat itu tidak ada keraguan padanya. Ketika orang-orang itu berselisih 
ten tang urusan mereka. " Y  akni, dalam masalah hari Kiamat. Ada di antara 
mereka yang mempercayai keberadaannya dan ada pula yang mengingkarinya. 
Maka Allah Ta'ala menjadikan peristiwa yang dialami oleh Ash-haabul Kahfi 
yang mereka saksikan itu sebagai hujjah yang memperkuat orang-orang yang 
mengimani dan sebagai hujjah untuk mengalahkan orang-orang yang meng
ingkari. � � �� � Gt;.; � 1;.1 1)w 1> "Orang-orang itu berkata, 'Dirikanlah 
sebuah bangiman di atas (gua) mereka, Rabb mereka lebih mengetahui tentang 
mereka. "' Maksudnya, tutuplah pintu �u:/me�eka �tu/ dan}ingga}�an mereka 
dalam keadaan sepeni itu. 4 I� � J� �;i JP l__,.lp �+JI Jl.i 1> "Orang
orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata: 'Sesungguhnya kami akan 
mendirikan sebuah rumah peribadatan di atasnya. "' Mengenai orang-orang 
yang mengungkapkan hal terse but, Ibnu J arir mengisahkan dua pendapat: 
Pertama, mereka adalah orang-orang Islam di antara mereka. Kedua, orang
orang musyrik di antara mereka. Wallahu a 'lam. 
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Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka) adalah tiga 
orang, yang keempat adalah anjingnya, dan (yang lain) mengatakan: 11ljum
lah mereka) adalah lima orang, yang keenam adalah anjingnya, 11 sebagai 
terkaan terhadap barang yang ghaib; dan (yang lain lagi) mengatakan: 
11ljumlah mereka) tujuh orang, yang kedelapan adalah anjingnya. 11 Kata
kanlah: 11Rabbku lebih mengetahui jumlah mereka; tidak ada orang yang 
mengetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit. 11 Karena itu janganlah kamu 
(Muhammad) bertengkar tentang hal mereka, kecuali pertengkaran lahir 
saja dan jangan kamu menanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda itu) 
kepada seorang pun di antara mereka. (QS. 18 :22) 

Allah � berfirman seraya menceritakan tentang perselisihan umat 
manusia tentang jumlah Ash-haabul Kahfi. Lalu Allah menceritakan tiga pen
dapat. Kemudian Allah melemahkan dua pendapat pertama melalui firman
Nya, { �� �� � 11Sebagai terkaan terhadap barang yang ghaib. 11 Maksudnya, 
sebagai pendapat yang tidak didasari dengan pengetahuan, yang perumpamaan
nya adalah sama dengan orang yang melempar ke suatu tempat yang tidak 
diketahuinya, di mana lemparan itu tidak mengenai sasaran, kalau toh mengenai 
sasaran, maka yang demikian itu bukan suatu kesengajaan. 

Kemudian Allah � menceritakan pendapat yang ketiga, lalu men
diamkannya atau menetapkannya melalui firman-Nya, � � ��� � ''Dan 
yang kedelapan adalah anjingnya. 11 Hal itu menunjukkan kebenarannya dan 
itulah kenyataan yang ada. 

Firman-Nya, { �� �� � j � ''Katakanlah: 'Rabbku lebih mengetahui 
jumlah mereka. "' Hal itu merupakan petunjuk bahwa yang terbaik dalam 
kondisi seperti itu adalah mengembalikan pengetahuan itu kepada Allah Ta'ala, 
karena tidak diperlukan pendalaman terhadap hal tersebut tanpa didasari oleh 
ilmu pengetahuan, tetapi kalau kita dapat mengetahui atas sesuatu, dapat kita 
menyatakannya, kalau tidak, kita diam. 

Dan firman-Nya lebih lanjut, � J-» �� �G � "Tidak ada orang 
yang mengetahui (bilangan) mereka kecuali sediklt, 11 yakni, dari umat man usia. 
Qatadah menceritakan, Ibnu 'Abbas mengemukakan, "Aku termasuk dari 
golongan yang sedikit yang diberi pengecualian oleh Allah �. Mereka itu 
berjumlah tujuh orang." Demikian pula yang diriwayatkan Ibnu jarir, dari 
'Atha' al-Khurasani dan 'Ikrimah, dari Ibnu 'Abbas. Sanadnya itu merupakan 
sanad yang shahih yang disandarkan kepada Ibnu 'Abbas, bahwa mereka itu 
berjumlah tujuh orang, dan hal itu sejalan dengan apa yang kami kemukakan 
sebelumnya. 

Dan Allah Ta'ala telah berfirman, { 1�l1 :1� �� � )______:] )ij � "Karena 
itu janganlah kamu (Muhammad) bertengkar tentang hal niereka, kecuali per
tengkaran lahir saja. " Y  akni, pertengkaran yang sederhana dan ringan, karena 
pengetahuan mengenai masalah itu tidak membawa faedah yang banyak. 
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� 1L..;.f � � �- > f�� 1' "Dan jangan kamu menanyakan tentang mereka 
(pemuda-pemuda) itu kepada seorang pun di antara mereka. " Maksudnya, karena 
sesungguhnya mereka tidak mempunyai ilmu pengetahuan tentang hal itu 
kecuali ungkapan yang bersumber dari diri mereka sendiri, sebagai terkaan 
terhadap hal yang ghaib. Dengan kata lain, tidak didasarkan pada ucapan yang 
ma'shum. Dan sesungguhnya Allah Ta'ala telah mendatangkan kepadamu, 
hai Muhmmad, kebenaran yang tidak ada keraguan di dalamnya, dan Dialah 
pemberi keputusan yang harus didahulukan atas kitab-kitab dan pendapat
pendapat yang ada. 

Cf/"'  _ / ,  � - �  � ? /  / "" }J. "" "' • / / "" > "" .;. 

�\ ;� cj\ �1 �) ,��� �\! �l ��l.!J &-\_,.4)�__; 
,. ,  "" ,. ,. ,.. .-;_ .,; ,/'  ,/ """" � / / ,..> ,.. / ,/ / _.,; -:, ,;  �,1,; I..U. � y_)� �_; 9'"=='+-t: ul � J!_, � ;�'�1 �_) __r�� 

® I� 
Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan terhadap sesuatu: "Sesungguhnya 
aku akan mengerjakan itu besok pagi, (QS. 18:23) kecuali (dengan menyebut): 
"Insya Allah. " Dan ingatlah kepada Rabbmu jika kamu lupa dan katakan
lah: "Mudah-mudahan Rabbku akan memberiku petunjuk kepada yang 
lebih dekat kebenarannya daripada ini. " (QS. 18:24) 

Yang demikian ini merupakan bimbingan dari adab Allah � kepada 
Rasulullah � mengenai sesuatu jika beliau hendak melakukannya pada masa 
yang akan datang, yakni hendaklah beliau mengembalikan hal itu kepada 
kehendak Allah yang Mahaperkasa lagi Mahamulia, yang Mahamengetahui 
segala yang ghaib, yang mengetahui apa yang telah terjadi, yang akan terjadi, 
yang tidak akan terjadi, dan bagaimana akan terjadinya. Sebagaimana yang di
tegaskan dalam kitab ash-Shahihain, dari Abu Hurairah �' dari Rasulullah �' 
beliau bersabda: 

/ � .... / / /  � / .J. � .... .J. ,.  / / .J. / .J. / / / o�b- oi:;1 ::;�:: ... Js- �� �Y,'l : r�� 1 ��:LG- � J l� ;;. �J� Jw ) 
.J. / / .J. � � .J. ? ..- / ,.... / � �  / . 1-:U: ..:OW. ". " � ol' o I I<:"'J.lj -oi' 0 I a.i\.A ,aJI . oi' 0 I '

, 
0 0 � ,aJI � i.J"';- � � r '-"' , r , , , �

JJ �J r � , � JJ ? / / 
/ / / 0 .J. / /  J\. / 0 0 J. / 0 / / / / / / / / ' J\1! � ;.a , .ll) l �� IJ� :Ji -�1 � JU ,�IJ} �b- � � �� ��;:" 

/ J\. ' .J. / / / / � / .,.. ,..... :;J / /  

� .lll l � .lll l J� J Ju.i ,�Jwl � o�IJ oi:;1 �1 �� � ;.a � 

• 

/ ? ,.... / / / /  ? 0 /  / / / 0 / J\. / /  0 / / / 0 :;J / ;fJ ,.... 
( .�� IS')� �J\S" J � � .lll l �u, IJ� : J\i Jl �� � �+JIJ -� J 

• • • • • • • • • �� 
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Sulaiman bin Dawud pemah berkata: "Aku akan berkeliling mendatangi tujuh 
puluh isteriku -yang dalam riwayat lain disebutkan, sembilan puluh isteri, 
dan dalam riwayat lainnya disebutkan seratus isteri- dalam satu malam, yang 
masing-masing akan melahirkan satu orang anak laki-laki yang berperang di 
jalan Allah. " Kemudian dikatakan kepadanya, -dalam sebuah riwayat disebut
kan, salah satu Malaikat berkata kepadanya- "Katakanlah, Insya Allah Gika 
Allah menghendaki) . "  Tetapi Sulaiman tidak mengucapkannya. Kemudian 
ia berkeliling mendatangi isteri-isterinya itu. Maka tidak seorang pun dari 
mereka yang melahirkan anak kecuali seorang wanita saja  yang melahirkan 
setengah orang. Selanjutnya, Rasulullah � bersabda: "Demi Allah, seandainya 
ia (Sulaiman) berkata: 'Insya Allah ' ,  niscaya ia tidak berdosa dan demikian 
itu sudah cukup untuk memenuhi hajatnya. " 

Dalam sebuah riwayat disebutkan: "Dan akan berperang di jalan Allah 
semua orang-orang yang ahli berkuda. " 

Pada awal surat telah dikemukakan sebab turunnya ayat ini, yakni 
dalam sabda Nabi � ketika beliau ditanya tentang kisah Ash-haabul Kahfi: 
"Akan aku berikan jawaban kepada kalian besok hari. " Lalu wahyu terlambat 
turun sampai lima belas hari. 

/ ..-.;1! J ll ,_. 
Firman Allah Ta'ala, 4: � 1)) 2J;J _?')IJ )!> ''Dan ingatlah kepada Rabb-

mu jika kamu lupa. " Ada yang mengatakan, artinya, jika kamu lupa mengucap
kan pengecualian (insya Allah) , maka berikanlah pengecualian pada saat kamu 
mengingatnya. Demikianlah yang dikemukakan oleh Abul 'Aliyah dan al
Hasan al-Bashri. 

Husyaim menceritakan dari al-A'masy, dari Mujahid, dari Ibnu 'Abbas 
mengenai orang yang bersumpah. Ia mengatakan, hendaklah ia memberikan 
pengecualian (dengan mengucapkan insya Allah) meski setelah satu tahun. 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dari Abu Mu'awiyah, 
dari al-A'masy. Dan ani ungkapan Ibnu 'Abbas: "Hendaklah ia memberikan 
pengecualian meskipun setelah berlalu satu tahun," berarti jika ia lupa dalam 
sumpahnya atau ucapannya untuk mengucapkan insya Allah, lalu ia meng
ingatnya setelah satu tahun berlalu, maka disunnahkan baginya mengucapkan 
hal itu, supaya ia datang dengan memberikan pengecualian meskipun setelah 
ia melakukan kesalahan. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu J arir fb� 
dan ia menashkan hal tersebut. N amun, hal itu tidak menghapuskan do sa 
sumpah dan menggugurkan kaffarat. Dan yang dikatakan oleh Ibnu J arir 0;;% 
inilah yang shahih dan yang lebih layak bagi ungkapan Ibnu 'Abbas. Wallahu 
a 'lam. 

Selain itu, mungkin juga ayat di atas mempunyai sisi lain, yaitu bahwa 
Allah Ta' ala bermaksud menunjukkan orang yang lupa akan sesuatu dalam 
ucapannya supaya mengingat-Nya, karena lupa itu disebabkan oleh syaitan. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh seorang anak muda yang bersama Musa �\. 
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4: ;;�1 0f Jib.:•" II �l �t.:.,.J-c:� 5P "Dan tidak ada yang melupakan aku untuk men
ceritakannya kecuali syaitan. " (QS. Al-Kahfi: 63). 

Allah £ mengingatkan agar mengusir syaitan. Jika syaitan itu telah 
pergi, maka lupa itupun lenyap. Maka Allah Ta'ala �eny�b�t}5.?-U kapan harus 
mengingat. Oleh karena itu, Dia berfirman, 4: � bl 2tJ _?)IJ 5P "Dan ingat-
lah kepada Rabbmu jika kamu lupa. " ' ' 

Firman-Nya lebih lanjut, 4: ID� I� � :.,.,)�_ � J� ,)\ � j� 5P "Dan 
katakanlah: 'Mudah-mudahan Rabbku akan memberiku petunjuk kepada yang 
lebih dekat kebenarannya daripada ini. ' "Maksudnya, jika kamu ditanya tentang 
sesuatu yang kamu tidak mengetahuinya, maka memohonlah kepada Allah 
Ta'ala dan menghadaplah kepada-Nya dengan memohon agar Dia memberimu 
taufiq untuk memperoleh kebenaran dan juga petunjuk mengenai hal tersebut. 
Ada juga yang berpendapat, mengenai penafsiran ayat tersebut terdapat pe
nafsiran lain selain itu. Wallahu a 'lam. 

Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah 
sembilan tahun (lagi) . (QS. 1 8 :25) Katakanlah: "Allah lebih mengetahui 
berapa lamanya mereka tinggal ( di gua); kepunyaan-Nya-lah semua yang 
tersembunyi di langit dan di bumi. Alangkah terang penglihatan-Nya dan 
alangkah tajam pendengaran-Nya; tidak ada seorang pelindung pun bagi 
mereka selain daripada-Nya; dan Dia tidak mengambil seorang pun menjadi 
sekutu-Nya dalam menetapkan keputusan. " (QS. 18:26) 

Ini merupakan berita dari Allah � untuk Rasul-Nya, Muhammad � 
mengenai masa tinggalnya Ash-haabul Kahfi di dalam gua sejak mereka ditidur
kan sampai dibangunkan kembali oleh Allah Ta'ala, dan Dia mempertemukan 
mereka dengan orang-orang yang hidup pada zaman itu. Masa tinggal mereka 
di dalam gua menurut Allah £ adalah tigaratus tahun yang ditambah lagi 
dengan sembilan tahun menurut hitungan bulan, dan tiga ratus tahun menurut 
hitungan matahari. Perbedaan antara tahun bulan dengan tahun matahari 
dalam seratus tahun adalah tiga tahun. Oleh karena itu, setelah mengutarakan 
tigaratus tahun, Allah Ta'ala berfirman, dan ditambah sembilan tahun. 

Tafsir 



J _.. _.. _.. A.. J 
Firman-Nya, � I;J � �� .:ill Ji J!> ''Katakanlah: 'Allah lebih mengetahui 

berapa lamanya mereka tinggal (di gua). " Maksudnya, j ika engkau ditanya ten
tang tinggalnya mereka eli dalam gua yang engkau tidak mempunyai pengetahuan 
tentang hal itu, maka j ang�!ah �ngkau me_?g�m,�kakan �e�y.atu, tetapi kata
kanlah pada saat itu, � c/ _) 'JIJ dJL..::.:JI � � l_rj � �� .:ill J!> "Allah lebih 
mengetahui berapa lamanya mireka tinggal (di guaj Kepunyaan-Nya-lah semua 
yang tersembunyi di langit dan di bumi. " Maksudnya, tidak ada yang mengetahui 
hal itu kecuali hanya Dia saja dan orang yang diberitahu oleh-Nya. Apa yang 
kami kemukakan ini juga dikemukakan oleh beberapa ulama tafsir, seperti 
misalnya Mujahid serta ulama Salaf dan Khalaf. Wallahu a 'lam. 

Firman-Nya, � ��� � �� J!> "Alangkah terang penglihatan-Nya dan 
alangkah tajam pendengaran-Nya. " Maksudnya, sesungguhnya Allah Ta'ala 
Mahamelihat mereka dan Mahamendengar mereka. Ibnu J arir mengemukakan: 
"Kalimat itu memberikan pengenian yang sangat positif. Seolah-olah dikata
kan: 'Pandangan-Nya benar-benar terang, dan pendengaran-Nya pun sangat 
tajam. "' Dan penafsirannya; Dia Mahamelihat segala yang ada dan Maha
mendengar segala hal, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya. 

Firman-Nya, � 1:G-f � J �_A�� :J� u-: � J� J �� J!> "Tak ada seorang 
pelindung pun bagi mereka selain daripada-Nya, dan' Dia tidak mengambil seorang 
pun menjadi sekutu-Nya dalam menetapkan keputusan. " Maksudnya, Allah � 
yang mempunyai hak mencipta dan memerintah yang tidak ada penolak bagi 
hukum-Nya. Tidak ada pembantu, penolong, sekutu dan penasihat bagi-Nya. 
Mahatinggi Dia lagi Mahasuci. 

Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab Rabb-mu 
(al-Qur'an). Tidak ada (seorang pun) yang dapat merubah kalimat-kalimat-
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18. SURAT AL KAHFI ��I �� ... 

Nya. Dan kamu tidak akan dapat menemukan tempat berlindung selain 
daripada-Nya. (QS . 18 :27) Dan bersabarlah kamu bersama dengan orang
orang yang menyeru Rabbnya di pagi dan petang hari dengan mengharap 
keridhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) 
mengharapkan perhiasan kehidupan dunia ini; dan janganlah kamu meng
ikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingat Kami, serta 
menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas. (QS. 
18 :28) 

Allah � berfirman seraya memerintah Rasul-Nya � untuk membaca 
Kitab:Ny

_
a yang mulia serta menyampaikan kepada umat manusia. 

4 �qs:J_ J��'l' 1> "Tidak ada (seorang pun) yang dapat merubah kalimat-kalimat
Nya. " Maksudnya, tidak ada yang dapat merubah, menyelewengkan dan meng
hapusnya. 

Firman-Nya, 4 I� � J� u-: � J� 1> "Dan kamu tidak akan dapat 
menemukan tempat berlindung selain dari-Nya. " Dari Mujahid, ia mengemuka
kan: "Multahadan berarti tempat berlindung," dan Qatadah mengartikan 
"penolong." Sedangkan Ibnu Jarir mengatakan: "Jika engkau, hai Muhammad, 
tidak membaca apa yang telah Aku wahyukan kepadamu dari Kitab Rabbmu, 
maka tidak ada tempat berlindung bagimu dari Allah Ta'ala. " 

Firman-Nya, 4 �� 0J�; ��� ol�� � 0;� ::r-+11 � � ��� 1> 
"Dan bersabarlah kamu bersama�sama dengan orang-orang yang menyeru Rabb
nya di pagi dan petang hari dengan mengharap keridhaan-Nya. " Maksudnya, 
duduklah bersama orang-orang yang berdzikir kepada Allah, bertahlil, ber
tahniid, bertasbih, dan bertakbir serta berdo'a kepada-Nya pada pagi dan sore 
hari, baik mereka yang miskin maupun yang kaya, kuat maupun lemah. Ada 
yang mengatakan, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang ter
hormat dari kalangan kaum Quraisy, ketika mereka meminta kepada Nabi � 
untuk duduk sendiri saja  bersama mereka dan tidak mengajak para sahabatnya 
yang lemah, misalnya Bilal, 'Ammar, Shuhaib, Khabbab dan Ibnu Mas 'ud. 
Mereka meminta supaya mereka diberi majelis khusus, maka Allah melarang 
be}ia� ?le/�enu�}J�r:t;:i?!aap �::�ka �;u, di 

_
mana Dia berfirman: _ 

4 �IJ o i:W� �J 0y.J..:. 0:10-il ,:,J:j}'J 1> Dan ;anganlah kamu mengustr orang
orang yang menyeru Rabbnya/ pada pagi hari dan pada petang hari. " (QS.  Al
An'aam: 52) . 

Allah � menyuruh beliau bersabar dalam duduk bersama mereka, di 
mana Allah berfirman, 4 ��� ; 1�� � 0 ;� ::r-+11 � � ��� 1> "Dan 
bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru/ Rabbnya di 
pagi dan petang hari. " Dalam Shahih Muslim, diriwayatkan dari Sa'ad bin Abi 
Waqqash, ia bercerita: Kami enam orang pemah bersama Nabi �- Lalu kaum 
musyrik berkata kepada Nabi �' "Usirlah mereka. Mereka tidak akan berani 
melawan kami . "  Lebih lanjut Sa 'ad berkata: Ketika itu aku bersama Ibnu 

Tafsir l bnu 



Mas 'ud serta seseorang dari Hudzail, Bilal dan dua orang yang alm lupa nama
nya. Maka timbullah dalam diri Rasulullah � apa yang telah menjadi kehendak 
Allah, lalu beliau berbicara pada diri sendiri. Hingga akhirnya, Allah £ me
nurunkan firman-Nya: 4 �� J1JsJ ��� o l�l, � 'J;J.; 0efl1 .'lj;�� ' ''Dan 
janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyertu Rabbnya pada pagi hari 
dan pada petang hari, sedang mereka menghendaki keridhaan-Nya. " (QS .  Al
An'aam: 52) .  

Hadits tersebut diriwayatkan sendiri oleh Muslim tanpa al-Bukhari. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Umamah, ia menceritakan, 
Rasulullah � pernah keluar menemui ahli kisah yang sedang bercerita. Lalu 
beliau menghentikannya seraya bersabda: 

( .y�J ��� �( 01 � :}1 �� ��;JI J_;;J 01 J1 ij� �� 0� :,J )  -1- / / / / 

"Berkisahlah. Duduk pagi hari sampai matahari terbit lebih aku sukai daripada 
memerdekakan empat budak. "  

Selain itu, Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Arras bin Malik �' 
dari Rasulullah �' beliau bersabda: 

/ (il / (il / / Q  / .... \ / Q  ) Q  / ::r �w; ���u �1 � J �1 �� w J�;.� .iii I w J� J.t ly��� �"} � � > 
-::;:- / / / / "' 7  

J / / / _,. / -:::; J ) Q /  

< .�� ��� .. C.Jl; :u � 1J�� lyjj wi ��� 
� / 

"Tidaklah suatu kaum berkumpul untuk berdzikir kepada Allah, yang dengan
nya mereka tidak menghendaki kecuali wajah-Nya, melainkan ia akan diseru 
oleh seorang penyeru dari langit, 'Bangunlah kalian dalam keadaan terampuni, 
dan berbagai keburukanmu telah diganti dengan kebaikan. " 

Diriwayatkan sendiri oleh Imam Ahmad �,W;. 
Firman Allah Ta'ala, 4 0�1 ;I;,JI �j �) � �sP J;;�� ' "Dan jangan

lah kedua matamu berpaling dari inereka� (karena) mengharapkan perhiasan 
kehidupan dunia ini. " Ibnu 'Abbas mengatakan, dan janganlah engkau meng
abaikan mereka karena orang lain. Y akni, engkau mencari ganti mereka dengan 
ora�g-orang t����ormat �d�an yang banyak kekayaan. 
4 IS_?) :; W �� :; �:J J ' ''Dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya 
telah Xami lalaikan dari mengingat Kami, " yakni, mengabaikan agama dan 
ibadah karena sibuk dengan dunia. 4 J.j ;/f 'JL..S-'� ;_;, ��� ' "Serta menuruti 
hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas. " Y akni, amal dan 
perbuatannya sebagai bentuk kebodohan, tindakan melampaui batas, dan sia
sia, dan janganlah kamu taat kepadanya, jangan menyukai jalannya dan jangan 
iri dengan keadaannya. 
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Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Rabbmu, maka barang
siapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang 
ingin (kafir) biarlah ia kafir. " Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi 
orang-orang zhalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. Dan 
jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan 
air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah seburuk
buruk minuman dan sejelek-jelek tempat istirahat. (QS. 18 :29) 

Allah � berfirman kepada Rasul-Nya, Muhammad �' katakanlah, 
hai Muhammad kepada umat manusia, apa yang aku bawa kepada kalian dari 
Rabb kalian adalah kebenaran yang tidak terdapat keraguan di dalamnya. 
1{ � : G r:/� �:ffi : G � � ''Maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendak
lah ia beriman dan barangsiapa yang in gin (kafir) biarlah ia kafir. " Penggalan 
ayat ini termasuk ancaman keras. Oleh karena itu, Dia berfirman: 
1{ �� I.S�f T3\ � "Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang-orang zhalim 
itu. II Yakni, orang-orang yang kafir kepada Allah, Rasul-Nya, dan kepada 
Kitab-Nya. 1{ �)1;, � :bG-1 1�15 � "Neraka yang gejolaknya, mengeptjng /mereka. " 
Suraadiquha berarti pagarnya. Mengenai firman-Nya, 1{ �)1;, � -.bG-l � ''Yang 
gejolaknya mengepung mereka, " Ibnu Juraij menceritakan, Ibriu 'Abbas ber
kata: "Y akni, dinding yang berasal dari api. " 

Firman-Nya, 4 :;..}1 '-?� �� �� 1)t5.; lj_( S Jl� )l> ''Dan jika mereka 
meminta minum, niscaya meieka /akan 3i6eri minum dengan air seperti besi 
yang mendidih yang menghanguskan wajah. " Ibnu 'Abbas mengatakan: "Al
muhlu yaitu air kental yang mendidih, seperti endapan min yak . "  Mujahid 
mengatakan, "Y akni seperti darah dan nanah. "  Sedangkan 'Ikrimah meng
ungkapkan, "Y akni, sesuatu yang panasnya berada pada puncaknya. " 

Pendapat-pendapat di atas tidak saling menafikan satu dengan yang 
lainnya, karena kata al-muhlu menyatukan sifat-sifat yang menjijikkan secara 
keseluruhan. Yang ia berwama hitam, berbau busuk dan kental serta sangat 
panas. Oleh karena itu, Allah T a' ala berfirman, 4 : ;..}! '-? � � "Yang meng
hanguskan wajah. " Y  akni, karena panasnya. Jika orang kaf!r bermaksud akan 
meminumnya dan mendekatkan air itu ke wajahnya, maka wajahnya itu 
menjadi hangus hingga kulit wajahnya mengelupas. 

l 

Tafsir lbnl 



Lebih lanjut, Allah Ta'ala berfirman, � ���\ � Jt> 11/tulah seburuk
buruk minuman. 11 Maksudnya, minuman seperti itu benar-benar sangat buruk. 
Sebagaimana Dia telah berfirman dalam ayat lain: 

� ;J- : t.:.f � � : � ��� Jt> ''Dan mereka diberi minum dengan air 
yang mendidih sehingga memotong-motong ususnya. 11 (QS. Muhammad: 15) .  

Firman-Nya, � u.;,;� :.:_, :  L::...� Jt> ''Dan sejelek-jelek tempat istirahat. 11 
Maksudnya, neraka itu merupakan tempat tinggal dan tempat berkumpul 
serta tempat beristirahat y�_g p,aling; b�ruk. Sebagaimana yang Dia firmankan 
dalam ayat yang lain: � t.:� J 1:,;:' � 0 -.  t.... L.i-fl Jt> 11Sesungguhnya ]ahannam itu 
seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kerliaman. II (QS. Al-Furqaan: 66) . 

Sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal shalih, tentulah Kami 
tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan amalan
(nya) dengan baik. (QS. 18:30) Mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka 
surga 'Adn, mengalir sungai-sungai di bawahnya; dalam surga itu mereka 
dihiasi dengan gelang emas dan mereka memakai pakaian hijau dari sutera 
halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk sambil bersandar di atas dipan
dipan yang indah. Itulah sebaik-baik pahala, dan tempat istirahat yang 
indah; (QS. 18:31) 

Setelah Allah � menceritakan keadaan orang-orang yang celaka, maka 
Ia beranjak menceritakan tentang orang-orang yang bahagia, yaitu orang
orang yang beriman kepada Allah dan membenarkan apa yang di bawa oleh 
para Rasul serta menge�akan apa yang diperintahkan k,ep31?a mereka, yakni 
berbagai amal shalih, maka bagi mereka surga 'Adn. � J\J.�\ � 0-: �.� Jt> 
"Yang mengalir sungai-sungai di bawahnya. " Y  akni, dari bawali bilik-bifik dan 
rumah-rumah mereka. Fir'aun berkata: �')II � � 0-: �)0 ���� ·�� Jt> "Sungai
sungai ini mengalir di bawahku, " dan ayat set�rusnya. '(QS. Az-Zukhruf: 5 1) .  
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18. SURAT AL KAHFI Dr�l·��_. 

� 
Fi;man:Nya, � J� fr "Mereka dihiasi, " yakni dengan perhiasan. 

� �) u: J)L.::...i :X � fr ''Di dalam surga itu dengan gelang emas. " Dan dalam ""' '} ),- ,... ,... ,... 

surat yang 1ain, Dia berfirman: � "r.? � �qJ IJlj.l J �� :X JJL:..i :X Q )I> ''Di 
surga itu mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara, 
dan pakaian mereka adalah sutera. " (QS.  Al-Hajj : 23) . 

�erikut �ni adalah peri!l�iannya, di mana Dia berfirman: 
� c(,:z_,lJ '-"'�L, � I� t.;'Q 0 �) fr "Dan mereka memakai pakaian hijau dari 
sutera halus dan sutera tebal. " Sundus berarti pakaian yang halus lagi tipis seperti 
pakaian dalam. Sedangkan istabraq merupakan pakaian yang terbuat dari sutera 
tebal yang berkilau. 

Firman-Nya lebih lanjut, � 01��� � � � fr "Sedang mereka duduk 
sambil bersandar di atas dipan-dipan yang indah. " Kata al-ittika ' ada yang meng
anikan berbaring, dan ada pula yang menganikan duduk bersila, dan yang 
terakhir ini yang lebih dekat dengan pengenian di sini. Dari kata itu pula 
muncul sabda Rasulullah � dalam sebuah hadits shahih: 

"Sedang aku tidak pernah makan sambil bersandar. " 

Berkenaan dengan kata tersebut, terdapat dua pendapat. 

Sedangkan kata al-araa-ik merupakan jamak dari kata al-ariikah yang 
berani dipan di bawah kain hiasan. Wallahu a 'lam. 

'Abdurrazzaq mengatakan, Ma'mar memberitahu kami, dari Qatadah 
mengenai firman-Nya, � 01��� � fr ''Di atas dipan-dipan yang indah, " ia 
mengatakan, "Yakni, kain hiasan. " Ma'mar mengemukakan, ulama lainnya 
berkata: "Dipan-dipan di dalam kain hiasan. " 

Firman-Nya, � �:; �� �1)1 � }I>  ''Itulah sebaik-baik pahala dan 
tempat istirahat yang indah. " Maksudnya, surga merupakan pahala yang paling 
menyenangkan sebagai balasan atas amal perbuatan mereka, dan ia merupakan 
tempat istirahat yang paling baik. Dengan kata lain, yaitu temp at tinggal dan 
tempat istirahat yang indah. Sebagaimana firman-Nya berkenaan dengan 
neraka: � �:; � : L � �I )-11 � fr "Itulah seburuk-buruk minuman dan sejelek
jelek tempat istirahat. " (QS.  Al-:Kahfi: 29) .  

Tafsir l bnu Koi! 



Dan berikanlah kepada mereka sebuah perumpamaan dua orang laki-laki, 
Kami jadikan bagi seorang di antara keduanya (yang kafir) dua buah kebun 
anggur dan kami kelilingi kedua kebun itu dengan pohon-pohon kurma 
dan diantara kedua kebun itu Kami buatkan ladang. (QS. 18 :32) Kedua 
kebun itu menghasilkan buahnya, dan kebun itu tiada kurang buahnya 
sedikit pun, dan Kami alirkan sungai di celah-celah kedua kebun itu, " (QS. 
18:33) dan dia mempunyai kekayaan besar, maka ia berkata kepada kawan
nya (yang mukmin) ketika ia bercakap-cakap dengannya: "Hartaku lebih 
banyak daripada hartamu dan pengikut-pengikutku lebih kuat. " (QS. 18:34) 
Dan dia memasuki kebunnya sedang ia zhalim terhadap dirinya sendiri; 
ia berkata: "Aku kira kebun ini tidak akan binasa selama-lamanya, (QS. 
18:35) dan aku tidak mengira hari Kiamat itu akan datang, dan jika sekira
nya aku dikembalikan kepada Rabbku, pasti aku akan mendapat tempat 
kembali yang lebih baik daripada kebun-kebun itu ". (QS. 18:36) 

Setelah bercerita tentang orang-orang musyrik yang sombong lagi 
enggan untuk duduk bersama kaum muslimin yang lemah dan miskin, dan 
yang membanggakan diri atas mereka dengan harta kekayaan dan kedudukan 
mereka, maka Allah � berfirman seraya memberikan perumpamaan bagi 
kedua kelompok orang di atas dengan dua orang yang salah seorang dari ke
duanya diberi oleh Allah � dua kebun anggur yang dikelilingi oleh pohon
pohon kurma. Di celah-celah kedua kebun tersebut terdapat ladang, yang 
semua pohon dan tanaman dipenuhi dengan buah yang sangat menyenangkan. 
Oleh karena itu Dia berfirman, � �( �\ : �I L1f )> "Kedua buah kebun 
itu menghasilkan buahnya, " yakni, mengeluarkan buahnya. � � � 1---!_1.; rJ� )> 
"Dan kebun itu tiada menzhalimi buahnya sedikit pun. " Y akni, mengurangi 
sedikit pun dari buahnya. � I� �� L._;��� )> ''Dan Kami alirkan sungai di 
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18. SURAT AL KAHFI :x:::>$�1 ��__Ji/J 

celah-celah kedua kebun itu. " Maksudnya, di dalam kedua kebun tersebut ter
dapat sungai-sungai yang berpencar-pencar, ada di sini dan di sana. 

4 :;i j 0t5-� )> "Dan dia mempunyai kekayaan besar, " ada yang berpen
dapat, "tsamar," itu maksudnya harta atau kekayaan, itulah menurut riwayat 
dari Ibnu 'Abbas dan Mujahid, juga Qatadah. 

Ada juga yang mengatakan bahwa "tsamar" itu ialah buah-buahan, 
dan itu yang nampak jelas pada ayat ini, juga dikuatkan dalam bacaan lain. 

Firman-Nya, 4 J';J j 0t.S-'� )> ''Dan ia mempunyai kekayaan besar, " yaitu 
dengan memberikan harakat dhammah di atas huruf tsa ' dan sukun di at as 
huruf mim, sehingga kata tersebut merupakan jamak dari kata tsamrah (buah) , 
seperti halnya kata khasybah dan khasyab. Ulama lainnya ada yang membaca 
tsamarun, yaitu dengan memberikan harakatfathah di atas huruf tsa ' dan huruf 
mim. Kemudian pemilik kedua kebun itu berkata kepada kawannya, yang 
ketika itu ia tengah berdebat dan berdialog dengannya seTal�-�embang_g�� 
diri atas kawannya itu dan merasa mengunggulinya, 4 I.:,..S yiJ 'JL. � pi lSi )> 
''Hartaku lebih banyak daripada hartamu dan pengikut-pengikutku lebih kuat. " 
Maksudnya, yang lebih banyak pembantu, pengikut dan juga anak. Qatadah 
berkata: "Yang demikian itu merupakan angan-angan orang jahat, yaitu mem
punyai ban yak harta kekayaan dan memiliki kekuatan yang besar. " 

Firman-Nya, 4 � :1 �11 :;.� � J_;:.;� )> "Dan ia memasuki kebunnya 
sedang ia zhalim terhadap dirinya sendiri. " Y  akni, dengan kekafiran, keingkaran, 
kesombongan, keenpganan, serta penolakannya terhadap adanya hari Kiamat. 
4 1�i •fo � 0f �\L. JU )> "fa berkata: 'Aku kira kebun ini tidak akan binasa 
selarria-lamanya. "' Perkataan itu menunjukkan bahwa dirinya tertipu, karena 
ia menyaksikan dalam kebun tersebut berbagai tanaman, buah-buahan, pe
pohonan, dan sungai-sungai yang mengalir di sakelilingnya. Ia mengira bahwa 
kebun itu tidak akan hancur, rusak dan binasa. Hal itu disebabkan oleh dangkal
nya pemikiran dan lemahnya keyakinan kepada Allah �' serta kebanggaan 
dirinya terhadap kehidupan dunia dan perhiasannya jupa kekafirannya ter
hadap alam akhirat . Oleh karena itu, ia berkata, 4 i:.(ti �LJ\ ��L� )> "Dan 
aktt;, tida� mentira;, hari"" Kiqn;a;t jtu ,qkan datang. " Y  akni, tidak akan terjadi. 
4 � � 1;;-. Ji,.,. '1 �J Jl u :o :o  J .A J )> ''Dan jika sekiranya aku dikembalikan 
kepada Rabbku, pasti aku akan mendapat tempat kembali yang lebih baik dari
pada kebun-kebun itu. " Maksudnya, seandainya temp at kembaliku kepada 
Allah Ta'ala, niscaya aku akan disediakan kebun di sisi Rabbku yang lebih 
baik dari kebun ini. Dan kalau bukan karena kemuliaanku atas-Nya, niscaya 
Dia tidak akan memberiku semua ini. Sebagaimana Dia berfirman dalam ayat 

o __.  J c:P ,- ,.. /1 ,..,.. 
yang lain: 4 � ·� J Jl �J Jl � J .A J )> ''Dan jika aku dikembalikan 
kepada Rabbku, maka sesungguhnya aku akan memperoleh kebaikan di sisi-Nya. " 
(QS. Fushshilat: 50) . 
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A l:.n .. ;J� ;S . I� (< �t�  ·> i �} . � � ,  ��y � �J 
Kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya sedang dia bercakap-cakap 
dengannya: 11Apakah kamu kafir kepada (Rabb) yang menciptakanmu dari 
tanah, kemudian dari setetes air mani, lalu Dia menjadikanmu seorang 
laki-laki yang sempurna? (QS. 18:37) Tetapi aku (percaya bahwa): Dialah 
Allah, Rabbku, dan aku tidak mempersekutukan seorang pun dengan Rabbku. 
(QS. 18:38) Dan mengapa kamu tidak mengucapkan tatkala kamu memasuki 
kebunmu: ''Maa syaa Allah, laa quwwata illaa billaah 11 (Sungguh atas ke
hendak Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan 
Allah). Sekiranya kamu anggap aku lebih sedikit darimu dalam hal harta 
dan keturunan, (QS. 18:39) maka mudah-mudahan Rabbku, akan memberi 
kepadaku (kebun) yang lebih baik daripada kebunmu (ini); dan mudah
mudahan Dia mengirimkan ketentuan (petir) dari langit kepada kebunmu, 
hingga (kebun itu) menjadi tanah yang licin; (QS. 18:40) atau airnya men
jadi surut ke dalam tanah, maka sekali-kali kamu tidak dapat menemukan
nya lagi. 11 (QS. 18:41) 

Allah Ta'ala bedirman dalam menceritakan jawaban yang diberikan 
kawannya, seorang yang beriman, seraya memberikan nasihat kepadanya 
serta mengecam kekafiran dan kesombongannya kepada Allah. 

� �I) 0': � ��� ::.:.,'_,.£\ , ''Apakah kamu kafir kepada Rabb yang mencipta
kdnmu dari tanah_?f' Yang demikian ini merupakan penolakan terhadap teman
nya sekaligus sebagai pengagungan terhadap Allah �. 

Ketika terjadi pengingkaran dalam dirinya terhadap Rabbnya yang 
telah menciptakannya dan memulai penciptaan manusia dari tanah, yaitu 
Adam, lalu Dia ciptakan keturunannya dari setetes air yang hina Gijik) . Sesung
guhnya tidak ada satu pun makhluk melainkan mengetahui bahwa sebelumnya 
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ia tidak ada dan kemudian ada. Keberadaannya bukan oleh dirinya sendiri, 
dan juga bukan disandarkan kepada makhluk lainnya, karena segala sesuatu 
itu sama kedudukannya seperti dirinya. Maka ia mengetahui, bahwa keber
adaannya itu harus ia sandarkan kepada yang mengadakannya, yaitu Allah 
yang tiada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia, pepcipt� �egala sesuatu. 
Oleh karena itu, orang yang beriman itu berkata, � �J .::ill ). L?J }  "Tetapi aku 
(percaya bahwa) Dialah Allah, Rabbku. " Maksudnya, tetapi aku tidak mengatakan 
seperti perkataanmu, aku mengakui keesaan dan ke-Rububiyyahan Allah. 
� 1:G..f J.:r. � _?�� } 'Van aku tidak menyekutukan seorang pun dengan Rabbku. " 
Maks�drlyi, tetapi Dia adalah Allah, satu-satunya sembahan, yang tiada seb.1tu 
bagi-Nya. 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman: _.._.. -- � ,... ,...,... ,. ' "' ,... "" ,,... -'. _.. " '  "" Q ,... 0 ,....,.... 

£ I:U 'JG � 1•( IS( 0� � 01 .:iJL_, '11 ;' •'1 .::il l GG � � G.b:-:� ::.1 �, I }.. 'Van "'( JJ � u J' ' . ' f � ' y J ,.. 
mengapa kamu tidak� merigucapkcm tatkala kamu memasuki kebunmu: 'Maa 
syaa Allah, laa quwwata illaa billaah ' (sungguh atas kehendak Allah semua ini 
terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah). Sekiranya kamu 
anggap aku lebih sedikit darimu dalam hal harta dan keturnnan. " Yang demikian 
itu merupakan anjuran dan dorongan untuk mengucapkan hal tersebut. Arti
nya, jika kebun itu membuatmu bangga ketika kamu memasukinya dan kamu 
melihatnya, maka panjatkanlah pujian kepada Allah atas nikmat yang telah 
dikaruniakan-Nya kepadamu dan Dia telah memberimu harta kekayaan dan 
juga keturunan yang tidak diberikan kepada selain dirimu. Dan hendaknya 
kamu mengucapkan: ''Maa syaa Allah, laa quwwata illaa billaah. " 

Oleh karena itu, sebagian ulama Salaf mengemukakan: "Barangsiapa 
yang merasa bangga atas keadaan, kekayaan, atau keturunannya sendiri, maka 
hendaklah ia mengucapkan: 'Maa syaa Allah, laa quwwata illaa billaah. " Kalimat 
tersebut diambil dari ayat di atas, dan dalam hadits shahih juga telah ditegaskan, 
dari Abu Musa, bahwa Rasulullah :!; pemah bersabda kepadanya: 

\ "' / .J. / / / / () .J. / / "" / / / 

( -�4 �1 ajl �J JY.. � ��� j� � ;s � �.Lbi �i ) 
/ / / :# 

"Maukah kamu aku tunjukkan salah satu dari beberapa perbendaharaan 
surga? Y aitu kalimat, Laa haula walaa quwwata illaa billaah (tiada daya dan 
tiada upaya melainkan hanya dengan (pertolongan) Allah) ."  

Firman-Nya, � � 0-: I� .;.;_:;: 0f � � } ''Maka mudah-mudahan 
Rabbku akan memberi kepadaku (kebun) yang lebih baik daripada kebunmu ini. " 
Y akni, di alam akhirat. � � � '_;� } "Dan mudah·mudahan Dia mengirimkan 
kepadanya, " yakni kepada kebunmu di dunia yang kamu kira tidak akan 
hancur dan binasa. � � T: � II 0: LJ'C } ''Ketentuan dari langit. " Ibnu 'Abbas, 
adh-Dhahhak, Qatadcih, dan Malik mengatakan, dari az-Zuhri, yakni, adzab 
dari langit. Secara lahiriyah ayat, ketentuan dari langit adalah hujan yang 
sangat lebat yang menumbangkan semua tanaman dan pepohonannya. Oleh 
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karena itu, ia berkata, � uj I� C..'.a.�� } "Sehingga (kebun itu) menjadi tanah 
yang ficin. " Maksudnya, menjadi tanah yang hal us lagi licin, yang tidak ada 
satu kaki pun yang bisa berdiri tegak di sana. Ibnu 'Abbas mengatakan, tanah 
lapang yang tidak tumbuh sesuatu apa pun. 

Dan firman-Nya, � ��� IAJ� � �f }  "Atau airnya menjadi surut ke 
dalam tanah, " yakni, surut masuk ke dalam bumi, dan itu berlawanan dengan 
s�beT yang me�g�lu�rka,n air. Di �ipi, orang itu berkata: 
� db � (: .V :; -fl \J� \A j� � } }  ''Atau airnya menjadi surut ke dalam 
tanah, maka sekali-kali kamu tidak dapat menemukannya lagi. " Kat a al-ghaur 
berkedudukan sebagai mashdar yang berani ghaa-ir (surut) , yang mana kata 
tersebut (al-ghaur) lebih tepat aninya. 

Dan harta kekayaannya dibinasakan, lalu ia membolak-balikkan kedua 
tangannya (tanda menyesal) terhadap apa yang ia telah belanjakan untuk 
itu, sedang pohon anggur itu roboh bersama para-paranya dan dia berkata: 
"Aduhai kiranya dulu aku tidak mempersekutukan seorang pun dengan 
Rabbku. " (QS. 18:42) Dan tidak ada bagi dia segolonganpun yang menolong
nya selain Allah; dan sekali-kali dia tidak dapat membela dirinya, (QS. 
1 8 :43) Disana pertolongan itu hanya dari Allah yang Haq. Dia adalah 
sebaik-baik Pemberi pahala dan sebaik-baik Pemberi balasan. (QS. 18:44) 

Allah � befirman, � •A �G } ''Dan harta kekayaannya dibinasakan, " 
yakni seluruh hana kekayaannya. Menurut yang lainnya adalah buah-buahan
nya. Maksudnya, apa yang dulu pemah diperingatkan oleh kawannya, seorang 
mukmin, yakni pengiriman ketentuan (pembinasaan) terhadap kebunnya 
yang karenanya �a, meny:om£ong,�an di,� dan menjadikan dirinya lupa kepada 
Allah £. � � ��� � � � �\j } "Lalu ia membolak-balikkan kedua 
tangannya (tanda menyesal) terhadap apa yang ia telah belanjakan untuk itu. " 
Qatadah mengatakan: "Y akni, menepukkan kedua telapak tangannya seraya 
menyayangkan dan menyesalkan hana kekayaannya yang dibinasakan-Nya. 
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18. SURAT AL KAHFI ����_... 

� � 41 j5 ;J� 1:G-f J'_;. � _;;,( ;J y---- �:11.7 j_;;� � "Dan ia berkata: 'Aduhai kiranya 
dulu aku tidak menyekutukan sea rang pun dengan Rabbku. Dan tidak ada bagi 
dia segolongan pun "' Y akni, keluarga atau keturunan, sebagaimana dulu ia 
pernah membanggakan diri karena mereka. , � $ } -- � ""' ""  ...- , J 
� J_;JI � �'/)1 �G. l�r-� � .JI.S"G J .!.ll 0 y v: 4;')� � "Yang akan menolongnya 
selain Allah. Dan sekali-kali ia tiddk dapat membela dirinya. Di sana pertolongan 
itu hanya dari Allah yang Haq. " Para qurra' (ahli qira-at) telah berbeda pen
dapat di sini. Di antara mereka ada yang berhenti pada firman-Nya ini: 
� �G. 1:/·� 01.5-'�� � "Dan sekali-kali ia tidak dapat membela dirinya di sana. " 
Maksudnya, di tempat itulah akan ditimpakan adzab Allah kepadanya, sehingga 
tidak ada yang dapat menyelamatkannya dari adzab tersebut. Dan kemudian 
ia mulai meneruskan bacaannya dengan firman-Nya, � J_;J1 � ��)I � "Per
tolongan itu hanya dari Allah yang Haq. " Di antara mereka juga ada yang 
menghentikan bacaannya pada firman-Nya, � I�, a�-� 01.5-'�� � ''Dan sekali-kali 
ia tidak_dapa� n;zprfbela dirinya, " dan memulai lagi bacaannya dengan firman
Nya, � YJI � �'/)1 �G. � "Di sana pertolongan itu hanya dari Allah yang Haq. " 

Selanjutnya mereka berbeda juga dalam bacaan al-wilaayah.13 Di antara 
mereka ada yang membacanya dengan memberikan harakatfathah pada huruf 
wawu, yaitu al-walaayah, yang berarti, di sanalah ketundukan kepada Allah 
berada. Artinya, di sanalah setiap orang, baik mukmin maupun kafir kembali 
kepada Allah dan kepada ketundukan kepada-Nya, jika tertimpa adzab. Yang 
demikian itu seperti firman Allah Ta'ala berikut ini: 

· 

� �;:.:.. � � � L..;-:,£� �:b.� 1� L:1: 1)\.i �l 1�C � � "Maka ketika mereka 
melilJat adzab K.ami, mereka berkata: 'Kami beriman hanya kepada Allah saja 
dan kami kafir kepada sembahan-sembahan yang telah kami persekutukan dengan 
Allah. "' (QS.  Al-Mu'min: 84) . 

Di antara para qurra' itu juga ada yang membaca dengan harakat kasrah 
di bawah wawu, yaitu al-wilaayah, yang berarti di sana hanya hukum Allah 
yang Haq yang berlaku. Ada juga yang membacanya dengan memberikan 
harakat dhammah pada huruf qaaf, yaitu pada kata al-Haqqu14 dengan ang
gapan bahwa kat a itu merupakan na 'at (sifat) untuk kata al-wilaayatu. Yang 
demikian itu sama seperti firman Allah � ini: 
� I� ;j:)tS:_j Js. t.::; 0L5� 0�� j;J1 �Y. :;;W1 � "Kerajaan yang haq pada 
hari itu cidalah kepunyaan Rabb yang Mahapemurah. Dan adalah hari itu, satu 
hari yang penuh kesulitan bagi orang-orang kafir. " (QS.  Al-Furqaan: 26). 

Di antara mereka ada juga yang memberikan harakat kasrah pada huruf 
qaaf dengan alasan bahwa kata itu merupakan na 'at dari kata lillaahi. Yang 

13 Hamzah dan al-Kisa-i membaca al-wilaayatu (�� )) sedangkan yang lainnya membacanya, 
al-walaayatu (��)!) .  , 

14 Abu 'Umar dan al-Kisa-i membaca Lillaahil Haqqu (;;.i1 �), sedangkan yanp lainnya mem
baca dengan memberi harakat kasrah pada huruf qaaf(Lillaahil Haqqi - J;.,i1 �). 
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demikian itu sama sepeni firman-Nya ini: � :;J1 (J.�'; 11 J1 I J�� � � 11Kemudian 
mereka dikembalikan kepada Allah, Penguasa merekci yang sebenarnya. 11 (QS. 
Al-An'aam: 62) .  

Oleh karena itu, Allah � berfirman, � � �� �1) � ). }!> IlDia 
adalah sebaik-baik pemberi pahala dan sebaik-baik pemberi balasan. 11 Y akni, 
berbagai amal perbuatan yang pahalanya berada di tangan Allah � adalah 
lebih baik dan berakhir dengan kesudahan yang tetpuji, yang semuanya adalah 
baik. 

Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan dunia 
adalah sebagai air hujan yang Kami turunkan dari langit, maka menjadi 
subur karenanya tumbuh-tumbuhan di muka bumi, kemudian tumbuh
tumbuhan itu menjadi kering yang di terbangkan oleh angin. Dan ada lab 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (QS. 18 :45) Harta dan anak-anak 
adalah perhiasaan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi 
shalih adalah lebih baik pahalanya di sisi Rabbmu serta lebih baik untuk 
menjadi harapan. (QS. 18:46) 

Allah � berfirman, � � _;.;,1� � ''Berilah, 11 hai Muhammad kepada umat 
manusia, � t;;�l :;L_;,,j � }!> "Perumpamaan kepada mereka kehidupan dunia. " 
Yakni, dalam kehancuran, kefanaan, dan keberakhirannya: 
� ,f� �i �C � :hf::oo.:. � ,J: • 11 0: ;uyi , t:..S-' � "Adalah seperti air hujan yang Kami 
turunkan dari langit, maka menjaai subur karenanya tumbuh-tumbuhan di 
muka bumi. " Y  akni, semua yang ada di dalamnya, berupa biji-bijian, lalu 
tumbuh indah dan meninggi serta menjadi bunga. Setelah itu, semuanya, 
� � t;'}l � J�j; 1: -," >. � � � ''Menjadi kering yang diterbangkan oleh angin. "Y  akni, 
diJ?orakporandakan dan diterbangkan ke kanan dan ke kiri. 
� \J� ,;;, Y ,};- �� 01.5'� }!> ''Dan adalah Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 11 
Maksudnya, Dia Mahakuasa untuk meiijadikan keadaan sepeni itu. Seringkali 
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18. SURAT AL KAHFI 

Allah memberikan perumpamaan tentang kehidupan dunia ini dengan per-
umpamaan tersebut. -

Dalam hadits shahih disebutkan, bahwa Rasulullah � bersabda: 

"Dunia ini adahh hijau lagi manis." 

Firman Allah Ta'ala, � \;3�11 ;�1 �) j_,j1� JWI � ''Harta d4n anak-anak 
adalah perhiasan kehidupan dunia. " Menglladap kepada-Nya dan menyempat
kan waktu luang untuk beribadah kepada-Nya adalah lebih baik bagi kalian 
daripada kesibukan kalian dengan semuanya itu dan sibuk mencari kekayaan 
untuk mereka serta belas kasihan yang berlebihan terhadaP. mereka. Oleh 
karena itu, Dia berfirman, � )c.\ �� G'1) �� � .� ��Lall �Qd� ' "Tetapi 
amalan-amalan yang kekal lagi shalih ad4lah lebih baik pahalanya di sisi Rabbmu 
serta lebih baik untuk menjadi harapan. " Ibnu 'Abbas, Sa ' id bin Jubair dan 
beberapa ulama Salaf mengatakan: "Yang dimaksud dengan al-baaqiyaat ash
shaalihaat adalah shalat lima waktu. " Sedangkan 'Atha ' bin Abi Rabah dan 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu :�p�a�, y�g-�ir�1aks�� �engan al-baaqiyaat ash
shaalihaat adalah kalimat: ?1 .;:iJIJ .,11 ')II Jj1 ')IJ .;).)_ ��J �� � (Mahasuci Allah, 
segala puji bagi Allah, tidak ada Ilah (yang lJerhak cfiibadahi) kecuali Allah, 
Allah Mahabesar) .  Demikin pula Amirul Mukminin 'Utsman bin 'Affan 4;� 
ditanya tentang al-baaqiyaat ash-shalihaat beliau mengatakan: "Al-Baaqiyaat 
ash-Shaalihaat adalah kalimat: 

\ � / ) / ,/ /  .-' /  � )., .-- Si � --- -- ,- _A,  ;:iJ / /  

"�:�:11 p1 .;).)L ')/\ ;� "iJ J';>- 'JJ �� .;).)\) � ��J 0� J .,1\ ')I) Jjj ")! (Mahasuci 
Allah dan 'segala puj i bagi-Nya. 'fiada Ilah (yang haq) selal.n'Allah, Allah 
Mahabesar. Dan tidak ada daya dan upaya melainkan hanya ada pada Allah 
yang Mahatinggi lagi Mahaagung. " Demikian yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad �_%. 

Imam Malik juga meriwayatkan dari 'Imarah bin 'Abdullah bin Shayyad, 
dari Sa'id bin al-Musayyab, ia mengatakan: 

"Al-Baaqiyaat ash-Shaalihaat adalah: 
"1L �� ;j �� J';>- �� �� ��� �� �� •:1\ �� 1, J:;J1� 11 j� (Mahasuci Allah dan 
segaLl puji bagi Allah. Tiada Ilah (yang haq) se1ain Allah, Allah Mahab esar, 
dan tidak ada daya dan upaya melainkan hanya ada pada Allah) . "  

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia  bercerita, Rasulullah � 
bersabda: 

"Mahasuci Allah dan segala puji bagi Allah. Tiada Ilah (yang berhak diibadahi) 
, selain Allah, dan Allah Mahabesar adalah al-Baaqiyaat ash-Shaalihaat. " 
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�� I�ICX: 18.  SURAT AL KAHFI 

Ibnu Jarir juga menceritakan, diberitahukan kepadaku dari Abu Sa'id 
bahwa Rasulullah � bersabda: "Perbanyaklah kalian membaca al-Baaqiyaat 
ash-Shaalihaat." Ditanyakan: "Lalu apakah al-Baaqiyaat ash-Shaalihaat itu, ya 
Rasulullah? ll Beliau menjawab: IIYaitu, millah. II Ditanyakan lagi: IILalu apa 
yang dimaksud dengan millah itu, ya Rasulullah?" Beliau menjawab: "Y aitu 
takbir, tahlil, tasbih dan alhamdulillaah, serta laa haula wa laa quwwata illaa 
billaah. 11 (Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad). 

'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, mengenai fir
man-Nya, � �W}.�.ll �Qd� }!>, ia mengatakan: "Ia adalah dzikir kepada Allah 
berupa ucapan: Laa Ilaaha illallaah wallaahu Akbar (tiada Ilah (yang haq) selain 
Allah, Allah Mahabesar) ,  Subhaanallaah (Mahasuci Allah) , Alhamdulillaah 
(segala puji bagi Allah) Tabaarakallaahu (Mahasuci Allah) , Laa haula wa laa 
quwwata illaa billaah (tiada daya dan upaya melainkan hanya pada Allah) , 
Astaghfirullaah (aku memohon ampunan kepada Allah) , Shallallaahu 'alaa 
Rasuulillaah (semoga Allah melimpahkan kesejahteraan kepada Rasulullah) , 
puasa, shalat, haji, sedekah, membebaskan budak, jihad, silaturahmi, dan semua 
amal perbuatan baik. Semuanya itu adalah al-Baaqiyaat ash-Shaalihaat yang 
akan mengekalkan pelakunya di surga selama masih ada langit dan bumi. 

'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengemukakan, "Ia adalah amal 
perbuatan shalih secara keseluruhan. II 

Dan yang terakhir ini menjadi pilihan Ibnu Jarir �,lit;. 

,::J�__;��� r4��14�\i���J4i�(;� 
® 

_) G;: �,. \/ · '- !.;1 .-� � \ i:"'� t / <' :.\ \1' �A �, �,. · ,. ,. .. � � / � . :J..J + ,.4 � - / LJ � 
C0J \JJst� '-9 � ·� 

Dan (ingatlah) akan hari (yang ketikfl itu) Kami perjalankan gunung-gu
nung dan kamu akan melihat bumi itu datar dan Kami kumpulkan seluruh 
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manusia, dan tidak Kami tinggalkan seorang pun dari mereka. (QS. 18:47) 
Dan mereka akan dibawa ke hadapan Rabbmu deng-£Zn berbaris. Sesungguh
nya kamu datang kepada Kami, sebagaimana Kami menciptakanmu pada 
kali yang pertama; bahkan kamu mengatakan bahwa Kami sekali-kali 
tidak akan menetapkan bagimu waktu (memenuhi) perjanjian. (QS. 18:48) 
Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat orang-orang yang bersalab 
ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan mereka berkata: 
"Adubai celaka kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil 
dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya; dan mereka 
dapati apa yang telah mereka kerjakan ada (tertulis). Dan Rabbmu tidak 
menganiaya seorang pun. " (QS. 18:49) 

Allah � menceritakan tentang keadaan hari Kiamat yang menyeram
kan dan berbagai pepstiw� bes�r y,ang, te�aqi pada_ saat itu. Sebagaimana firman 
Allah Ta'ala: � 1;_. J�l �J . \JY ,,1:�. 11 J� 1'; � "Pada hari ketika langit 
benar-benar bergoncang dari gunung-gunung benar-benar berjalan. " (QS .  At
Thuur: 9-10) .  Yakni beranjak dari tempatnya masing:masi�gA�n k,emudian 
menghilang. Oleh karena itu, Allah £ berfirman, � ojJ\_;' c?}ll c..S}J � "Dan 
kamu akan melihat bumi itu datar. " Maksudnya, rata d�m tampak jelas, tidak 
ada di dalamnya tanda bagi seseorang dan juga tempat yang dapat menutupi 
seseorang, tetapi makhluk secara keseluruhan tampak jelas bagi Rabb mereka 
dan tidak sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya. 

Mengenai firman-Nya ini, � ;j)S �� �� c..S)� � "Dan kamu akan melihat 
bumi itu datar, " Mujahid dan Qatacfah mengatakan: "Tidak ada batu dan 
semak-semak (hutan) di atas bumi. " Qatadah juga mengemukakan: "Tidak 
ada bangunan dan juga pepohonan. " 

Firman-Nya, � 1:G-f � �)LJJ th �L5�� � "Dan Kami kumpulkan 
seluruh manusia, dan tidak Kami iinggalkan sea rang pun dari mereka. " Maksud
nya, Kami kumpulkan orang-orang yang hidup pertama-tama dan (hingga) 
yang hidup terakhir, dan tidak ada seorang pun dari mereka yang Kami tinggal
kan, bai� an�-�ak I_I?.a}lpun y�g su�� tua: Sebagaimana yang difirmankan
Nya: � ) � rfi �.) J U"UI � L� 1'; 2-U:) � "Hari Kiamat itu adalah suatu 
hari yang semua manusia dikumpulkan untuk menghadapnya, dan hari itu adalah 
matu hari yang disaksikan (oleh segala makhluk). " (QS. Huud: 103). 

Firman-Nya, � � 2.( � I�;� � "Dan mereka akan dibawa ke 
hadapan Rabbmu dengan berbaris. " Dimungkinkan maksud penggalan ayat 
ini adalah bahwa seluruh makhluk berdiri di hadapan Allah Ta'ala dalam satu 
barisan. Sebagaimana yang difirmankan Allah %: 
� G'1y.c, j�� �}I .:.J jJ ���� j �� � �)�:.11:, �JJI �; �'; � "Pada hari ketika 
ruh dan para Malaikat berdiri dalam barisan, mereka tidak berkata-kata kecuali 
siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh Rabb yang Mahapemurah, dan ia 
mengucapkan kata yang benar. " (QS. An-Naba' :  38) .  
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Mungkin juga berarti bahwa m_erels.a berdiri dalam beberapa barisan, 
sebagaimana yang difirmankan-Nya: <I{ � �  8i.J1� � :�� )> ''Dan datanglah 
Rabbmu, sedang para Malaikat berbaris-baris. " (QS.  Al-Fajr: 22) 

Firman-Nya, <I{ ;"; J�f �� L:5' L5 ;£.. � )> "Sesungguhnya kamu 
datang kepada Kami, sebagaimana Kami menciptakcinmu pada kali yang pertama. " 
Yang demikian itu merupakan kecaman keras bagi orang-orang yang meng
ingkari akan adanya hari Kiamat, sekaligus sebagai celaan bagi mereka di 
hadapan para saksi. Oleh karena itu, Allah T a' ala berfirman yang ditujukan 
kepada mereka, <I{ l�y � � )\ �j J )> "Bahkan kamu mengatakan bahwa 
Kami sekali-kali tidak akan menetapkan bagimu waktu (memenuh� perjanjian. " 
Maksudnya, kalian mengira bahwa hal ini tidak akan terj adi kepada kalian 
dan tidak juga datang. 

Firman-Nya, <I{ ��� ��� )> ''Dan diletakkan kitab. " Yakni, kitab amal 
perbuatan yang di dalamnya terdapat perbuatan yang mulia dan perbuatan 
yang hina, yang kecil dan yang besar. <I{ � k: � ��� c.>� )> "Lalu kamu 
akan melihat orang-orang yang bersalah ketakutan terh�dap apa yang (tertulis) 
di dalamnya. " Y  akni, berupa amal perbuatan mereka yang jahat lagi buruk. 
4 ��t__; 0) �� } ''Dan mereka berkata: 'Aduhai celaka kami. "' Maksudnya, 
sungguh kami sangat merugi dan kecelak.-�ap gagi/�a!lli at�s k�lenga�ap kami 
dalam menjalani masa hidup kami. <I{ U.�i 'il •f.:S'iJ ;� J:.�'i '--,-'�\ lb JG )> 
''Kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak pida yang liesar, 
melainkan ia mencatat semuanya. " Maksudnya, tidak ada satu dosa pun baik 
kecil maupun besar yang ditinggalkan dan tidak juga amal perbuatan sekecil 
apa pun melainkan akan tertulis dan tercatat di dalamnya secara teliti dan 
terpelihara. 

Firman-Nya, <I{ \�G.- 1�\.:: 1),;.,.�� )> ''Dan mereka dapati apa yang telah 
mereka kerjakan ada {tertulij). " Y  akni, perbuatan baik maupun buruk. Dengan 
kata lain, semua yang tersembunyi akan terlihat jelas. 

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Anas bin Malik, dari Nabi it, di 
mana beliau pernah bersabda: 

"Setiap pengkhianat mempunyai bendera pada hari Kiamat yang dapat dikenali 
dengannya. " Hadits terse but diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam 
Muslim dalam kitab shahih mereka. 

Firman-Nya, <I{ I� f � (. �b{'i� )> ''Dan Rabbmu tidak menganiaya seorang 
pun. " Maksudnya, Dia akan memberikan keputusan di tengah-tengah hamba
hamba-Nya mengenai amal perbuatan mereka secara keseluruhan dan Dia 
tidak menzhalimi seorang'{Jun dari makhluk-Nya, bahkan sebaliknya, Dia 
senantiasa memberi maaf, menghapuskan dosa, memberikan ampunan, meng-
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anugerahkan kasih sayang. Dia juga akan mengadzab siapa saj a  yang Dia 
kehendaki melalui kekuasaan, hukum dan keadilan-Nya. Dia akan memenuhi 
neraka itu dengan orang-orang kafir dan orang-orang yang berbu�t maksiat, 
lalu orang-orang yang berbuat maksiat terse but akan diselamatkan, sedangkan 
orang-orang kafir akan tetap kekal di dalamnya. Dia adalah Rabb yang Maha
bijaksana yang tidak melampaui batas dan tidak pula melakukan kezhaliman. 
Dia berfirman: � �� ��.::..;.. 87 J[� ;�� J� (.lk� 11 jl � 11SesungguhnyaAllah 
tidak menganiaya seseorang meski 'sebesar dzarrah pun: dan jika ada kebajikan 
sebesar dzarrah, niscayaAllah akan melipatgandakannya. 11 (QS. An-Nisaa' :  40). 

Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para Malaikat: "Sujudlah 
kamu kepada Adam ", maka sujudlah mereka kecuali iblis. Dia adalah dari 
golongan jin, maka ia mendurhakai perintah Rabbnya. Patutkah kamu 
mengambil dia dan turunan-turunannya sebagai pemimpin selain dari
pada-Ku, sedang mereka adalah musuhmu? Amat buruklah iblis itu sebagai 
pengganti (Allah) bagi orang-orang yang zhalim. (QS. 1 8:50) 

Allah � berfirman seraya mengingatkan anak cucu Adam akan per
musuhan iblis terhadap mereka dan juga terhadap bapak mereka. Dan Dia 
juga sangat mengecam orang-orang yang mengikutinya, menentang Pencipta 
dan Pelindungnya, padahal Dialah yang telah mencipta dan memulai kejadian
nya. Dengan kelembuatan-Nya, Dia memberi rizki dan makan. Kemudian 
setelah itu semua, !b!is j��t;-1, berpaling dan memusuhi Allah T a' ala. Di mana 
Dia berfirman, � �� 8i �lJ � ''Dan ingatlah ketika Kami berfirman kepada 
para Malaikat, 11 yakni, kepada seluruh Malaikat, sebagaimana yang telah di
kemukakan pembahasannya di awal surat al-Baqarah. � ��� \)�\ � 11Sujudlah 
kamu kepada Adam. 11 Y akni, sujud penghormatan, pemuliaan dan pengagungan. 

Dan firman-Nya, � :_,j1 :X 0LS' �l �l IJ� � 11Maka sujudlah mereka 
kecuali iblis. Dia adalah dari golongan jiri. 11Maksudnya, kecuali iblis yang 
mengkhianati. Asalnya iblis diciptakan dari nyala api, sedangkan Malaikat 
didptakan dari cahaya. Sebagaimana yang ditegaskan dalam Shahih Muslim, 
dari 'Aisyah � ,  dari Rasulullah �. beliau bersabda: 
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"Para Malaikat itu diciptakan dari nur, dan iblis diciptakan dari nyala api, 
sedangkan Adam diciptakan seperti yang telah disifatkan kepada kalian. " 

Maka pada saat diperlukan, setiap wadah akan menumpahkan isinya 
dan iblis dikhianati oleh tabi '  atnya. Karen a itu, iblis bercirikan perilaku 
Malaikat dan menyerupai mereka dalam beribadah dan dalam melakukan 
kewaj iban. Karena itu, iblis termasuk dalam apa yang diserukan kepada 
Malaikat dan iblis bermaksiat karena menyalahi urusan itu. 

Di sini Allah £ mengingatkan bahwa iblis itu termasuk dari golongan 
jin karena ia diciptakan dari api, sebagaimana yang Dia firmankan berikut ini: 
� � c:.r: ��::.:.� )3' c:.r: � � �\Sf � "Aku lebih baik darinya. Engkau ciptakan 
aliu dari api seClang Engkau ciptakan Adam dari tanah. " (QS.  Al-A'raaf: 12). 

Al-Hasan al-Bashri mengemukakan, iblis itu bukan dari golongan 
Malaikat sama sekali meski sedikit pun, sesungguhnya ia berasal dari golongan 
jin, sebagaimana Adam �\ adalah asal manusia. Demikian yang diriwayatkan 
Ibnu J arir dengan isnad yang shahih. 

Mengenai firman-Nya, � :rJ1 � 0l5' � ''Dia adalah dari golongan jin, " 
Ibnu 'Abbas mengatakan: "Y akni dari perbendaharaan J annah, sebagaimana 
seseorang disebut Makki ( dari Makkah) dan Madani ( dari Madinah) . "  

Firman-Nya, � � ;i :/ ;:_.; :� � "Maka ia mendurhakai perintah Rabb
nya. " Artinya, ia keluar dari ketaatan kepada Allah Ta 'ala, karena al-fisqu 
berarti keluar. Dikatakan, fasaqatir ruthbatu (kurma itu berjatuhan) j ika ia 
telah keluar dari tangkainya, at au fasaqatil fa'-ratu min juhriha (tikus itu keluar 
dari lobangnya), jika ia memang keluarnya untuk melakukan kerusakan. 

Kemudian Allah � berfirman seraya mengecam dan mencela orang
orang yang mengikuti iblis dan mentaatinya, � � J� c:.r: :-�u ��� ;sJ�i � 
"Patutkah kamu men gambit dia dan keturunannya sebagai pemimpin selain 
dari-Ku. " Y  akni, �ebagai pengganti diri-Ku. Oleh karena itu, Dia pun ber
firman, � '1:( �� � � "Sangat buruklah iblis itu sebagai pengganti (Allah) 
bagi orang-orang yang zhalim. " 
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Aku tidak menghadirkan mereka (iblis dan anak cucunya) untuk menyaksi
kan penciptaan langit dan bumi dan tidak (pula) penciptaan dir� mereka 
sendiri; dan tidaklah Aku mengambil orang-orang yang menyesatkan itu 
sebagai penolong. (QS. 18:51) 

Allah � berfirman, Aku sendiri yang lebih dulu menciptak.an segala 
sesuatu, mengatur, dan menentukannya, tidak ada sekutu bersama-Ku, tidak. 
ada juga pemban.tu, .P�n�ih�t, �aupun tandingan. Oleh karena itu, Dia ber
firman, � I� �� � �C J }P ''Dan tidaklah Aku men gambit orang-orang 
yang menyesatkan itu sebagai penolong. " Malik menyebutkan, "Y akni,. para 
pembantu." 

Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu} Dia berfirman: ''Panggilah olehmu 
sekalian sekutu-sekutu-Ku yang kamu katakan itu. "Mereka lalu memanggil
nya, tetapi sekutu-sekutu itu tidak membalas seruan mereka dan Kami 
adakan untuk mereka tempat kebinasaan (neraka). (QS. 18:52) Dan orang
orang berdosa melihat mereka, maka mereka meyakini, bahwa mereka 
akan jatuh ke dalamnya dan mereka tidak menemukan tempat berpaling 
daripadanya. (QS. 18:53) 

Allah � berfirman seraya memberitahukan tentang apa yang dikata
kan kepada orang-orang musyrik pada hari Kiamat kela� di .h,ad�an 2 ara 
sak.si sebagai kecaman dan celaan terhadap mereka, � ;. �. c j ::;.�1 .s-.15':). IJ�IS }P 
"Panggillah olehmu sekalian sekutu-sekutu-Ku yang kamu katakan itu. " Mak.sud
nya, ketika masih di dunia, panggillah mereka sekarang agar mereka dapat 
menyelamatkan kalian dari apa yany; kalian �ami se,k�rapg ini. �el:agaimana 
yang difirmankan-Nya ini: �':/1 � � I� ;..u ��J.i ($ ,15':). 1;�1 �J }P "Di
katakan (kepada mereka): "Serulah sekutu-sekutumu, " lalu mereka pun menyerunya, 
maka sekutu-sekutu itu tidak memenuhi seruan mereka itu, " dan  ayat seterusnya. 
(QS. Al-Qashash: 64). 

Firman-Nya, � �� 1.��7 L±.;,.� }P "Kami adakan untuk mereka tempat 
kebinasaan. " Ibnu 'Abba$, Qatadah, dan beberapa ulama lainnya mengemuka
kan: "Yak.ni, tempat pembinasaan." Artinya, Allah Ta'ala menjelaskan bahwa 
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tidak ada jalan bagi orang-orang musyrik yang mengantarkan mereka sampai 
kepada ilah mereka yang dulu pernah mereka aku di dunia. Dia memisahkan 
mereka dan ilah-ilah mereka itu di akhirat kelak. Sehingga tidak ada jalan bagi 
masing-masing dari keduanya untuk menyelamatkan satu dengan yang lainnya. 
Justru di antara keduanya terdapat kebinasaan, hal yang sangat menyeramkan, 
dan suatu keadaan yang sangat besar. 

Jika dhamir (kata ganti) itu dalam firman-Nya 'b ainahum' itu di
kembalikan kepada orang-orang mukmin dan orang-orang kafir, sepeni yang 
dikemukakan oleh 'Abdullah bin 'Amr, maka hal itu berani bahwa Dia me
misahkan antara orang-orang yang mendapat petunjuk dengan orang-orang 
Y<:ng

,
�esat. H,al 5tu,s�p�n_i firman-Nya: 

� 0 }A -}:;'; �U1 i y.S r'J:J 1 "Dan pada hari terjadinya Kiamat, pada hari itu 
mereka (umat manusia) bergolong-golongan. " (QS .  Ar-Ruum: 14) .  

Dan firman-Nya, � � � � IJ� ;J� � ��� � 1}.6 �u l  J; �� tSC� 1 
"Dan orang-orang yang beraosa melihai neraka, maka mereka meyakini bahwa 
mereka akan jatuh ke dalamnya dan mereka tidak menemukan tempat berpaling 
darinya. " Maksudnya, bahwa ketika diperlihatkan J ahannam kepada mereka, 
yakni ketika mereka digiring ke sana yang terdiri dari tujuh puluh ribu 
golongan, yang bersama setiap golongan terdapat tujuh puluh ribu Malaikat. 
� �UI J; �� tSf�� 1 "Dan orang-orang yang berdosa melihat neraka, " dan 
mereka benar-benar akan jatuh ke dalamnya. Agar mereka segera merasakan 
kedukaan dan kesedihan, karena akan terjadinya adzab, dan rasa takut sebelum 
terjadinya, juga merupakan adzab. 

Firman-Nya, � �� � IJ� ;J� 1 ''Dan mereka tidak menemukan 
tempat berpaling darinya. " Maksudnya, mereka tidak mendapatkan jalan 
yang menyimpangkan mereka dari semuanya itu, dan mereka pasti akan 
merasakannya. 

> ,/ ..... "" ,% � """" .. > -;; "" > •,6 "" "" ..... , -;;; ,/ , ,, ,/ ��\ 0bj � �� 0! �\3t �,��\ \il �  �� ..u.lJ 

® ��t�� 
Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi manusia dalam al
Qur'an ini bermacam-macam perumpamaan. Dan manusia adalah makhluk 
yang paling banyak membantah. (QS. 18:54) 

f--llah � berfirman, sesungguhnya Kami telah menjelaskan kepada 
umat manusia melalui al-Qur'an ini, dan Kami terangkan kepada mereka 
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18. SURAT AL KAHFI 

berbagai permasalahan secara rinci supaya mereka tidak tersesat dari kebenaran 
dan tidak keluar dari jalan petunjuk. Dengan penjelasan dan al-Qur'an ini, 
manusia banyak memperselisihkan, membantah dan mempenikaikan\entang 
kebenaran dengan cara yang bathil, kecuali orang yang diberi petunjuk oleh 
Allah £ dan diperlihatkan kepada mereka jalan menuju keselamatan. 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa 'Ali bin Abi Thalib memberitahu
kan bahwa Rasulullah � pernah mengetuk pintu rumahnya pada malam 
hari yang ketika itu ia bersama F athimah binti Rasulullah � seraya berkata: 
"Tidakkah kalian berdua mengerj akan shalat ? "  Lalu aku menj awab :  "Ya 
Rasulullah, sesungguhnya jiwa kami berada di tangan Allah, jika Dia ber
kehendak untuk membangunkan kami, maka kami bangun. " Maka beliau 
pun kembali pada saat kukatakan hal itu kepadanya, sedang beliau sama sekali 
tidak melontarkan sepatah kata pun kepadaku. Kemudian ketika beliau 
membaFkkan PUE-g�ung�ya s�a�bil menepuk pahanya, beliau membacakan 
ayat, � '}J.;.,. .. :_;;, ?I JL.:...i'il J\____S"J ,_ ''Dan manusia adalah makhluk yang paling 
banyak membantah. " D1riwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab 
ash-Shahihain. 

Dan tidak ada sesuatu pun yang menghalangi manusia dari beriman, ketika 
petunjuk telah datang kepada mereka, dan memohon ampun kepada Rabb
nya, kecuali (keinginan menanti) datangnya hukum (Allah yang telah 
berlaku pada) umat-umat yang dahulu atau datangnya adzab atas mereka 
dengan nyata. (QS. 18:55) Dan tidaklah Kami mengutus para Rasul melain
kan sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan; 
tetapi orang-orang yang kafir membantah dengan yang bathil agar dengan 
demikian mereka dapat melenyapkan yang haq, dan mereka menganggap 
ayat-ayat Kami dan peringatan-peringatan terhadap mereka sebagai olok
olokan. (QS. 18:56) 
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Allah � memberitahu tentang keingkaran orang-orang kafir p ada 
zaman dahulu dan zaman yang baru terjadi, juga kedustaan orang-orang dahulu 
terhadap kebenaran yang sudah nyata. Tidak ada sesuatu pun yang menghalangi 
mereka untuk mengikuti yang demikian itu melainkan permintaan mereka 
untuk dapat menyaksikan secara langsung adzab yang telah dijanjikan bagi 
mereka, sebagaimana yang mereka katakan kepada N abi mereka: 
� �,(:J1 � J 0\ • Li �; L-:.0 � � fi )> "Maka jatuhkanlah kepada kami 
gumpalan dari lang,it, jika kamu termasuk orang-orang yang benar. " (QS.  Asy
Syu'araa': 187) . 

Kemudian Dia berfirman, { 0:1_� �� G �\; 0f �� )> "Kecuali (keinginan 
menanti) datangnya hukum (Allah yang telah berlaku pada) umat-umat yang 
dahulu. " Berupa pencengkeraman adzab kepada mereka dan penimpaan siksaan 
kepada mereka. { )lj �1:W1 ��� �� )> "Atau datangnya adzab atas mereka dengan 
nyata. " Maksudnya, mereka melihat adzab secara langsung dan kasatmata 
serta berhadap-hadapan. 

Lebih lanjut, Allah 00 berfirman, { �J�� ;):� �� �:,.:.l1 �'}C� )> 
"Dan tidaklah Kami mengutus para Rasul me(ainkari sebagai pembawa berita 
gembira dan sebagai pemberi peringatan. " Y  akni, sebelum penimpaan adzab . 
Mereka menyampaikan kabar gembira kepada orang-orang yang membenar
kan dan beriman kepada mereka, dan memberikan peringatan kepada orang
orang yang mendustakan dan menentang mereka. 

Setelah itu, Allah T a' ala menceritakan tentang orang-orang kafir, yang 
mereka, { ���� JoLJL" �:),� )> "Membantah dengan yang bathil agar dengan 
demikian rriereka dcipat melenyapkan yang haq. " Maksudnya, agar mereka dapat 
melemahkan kebegara� yan__g diba:va ,ole� para Rasul, namun hal itu tidak 
pernah tercapai. � IJY, IJJ�[c J �1,;'1, iJ.bJIJ )> "Dan mereka menganggap ayat
ayat Kami dan peringatan-peri"ngatan terhadap mereka sebagai olok-olokan. " 
Maksudnya, mereka menjadikan berbagai macam hujjah, bukti dan mukjizat 
yang dib�rikan kepada para Rasul itu serta berbagai peringatan akan adanya 
adzab { 1).:;, )> "Sebagai olok-olokan. " Maksudnya, sebagian mereka mengolok
olok hal tersebut, dan yang demikian itu merupakan kedustaan yang amat 
san gat. 
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Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang telah diperingatkan 
dengan ayat-ayat dari Rabbnya lalu dia berpaling daripadanya dan me
lupakan apa yang dikerjakan oleh kedua tangannya? Sesungguhnya Kami 
telah meletakkan tutupan di atas hati mereka, (sehingga mereka tidak) 
memahaminya, dan (Kami letakkan pula) sumbatan di telinga mereka; dan 
kendatipun kamu menyeru mereka kepada petunjuk, niscaya mereka tidak 
akan mendapat petunjuk selama-lamanya. (QS. 18 :57) Dan Rabbmulah 
Yang Mahapengampun, lagi mempunyai rahmat. ]ika Dia mengadzab 
mereka karena perbuatan mereka, tentu Dia akan meyegerakan adzab bagi 
mereka. Tetapi bagi mereka ada waktu yang tertentu (untuk mendapat 
adzab) yang mereka sekali-kali tidak akan menemukan tempat berlindung 
daripadanya. (QS. 18:58) Dan (penduduk) negeri itu telah Kami binasakan 
ketika mereka berbuat zhalim, dan telah Kami tetapkan waktu tertentu 
bagi kebinasaan mereka. (QS. 18:59) 

Allah � berfirman, siapakah hamba-hamba Allah yang paling zhalim 
dari orang-orang yang telah diberi peringatan melalui ayat-ayat Allah T a' ala, 
lalu ia berpaling darinya, yakni melupakannya serta tidak mendengarkannya 
dan tidak memberikan perhatian t erhadapnya. 4 ;li;' u�G �� � "Serta 
melupakan apa yang telah dikerjtfl;ka_n ofeh kedua tangannya. " Yakni, berupa 
perbuatan keji dan buruk. 4 �p � a;.;,. ill � "Sesungguhnya Kami telaJ: n:e
letakkan di dalam hati mereka;'' yakni ke dalam hati orang-orang itu, 4 Lfi � 
"Tutupan. " Y  akni penutup dan penyumbat. 4 ; � 0f � "(Sehingga mereka 
tidak) memahami'f!ya. " Y�kr:i, supaya mereka tidak memahami al-Qur'an dan 
penjelasan ini. 4 I� J �bl� JJ � "Dan (Kami letakkan pula) sumbatan di telinga 
mer�ka. " Mak�_udnr,a,-m_ereka m�njadi tuli -secara maknawi- dari petunjuk. 
4 1::0i 1;1 IJ�4-i.' ..:;h cSJ.i-!1 �� �J.; j)J � ''Dan kendatipun kamu menyeru mereka 
kepada)etunjuk, niscaya niereka tidak akan mendapat petunjuk selama-lamanya. " 

Dan firman-Nya, 4 ��� J� �_,_:;J1 2.(;� � "Dan hanya Rabbmu yang 
Mahapengampun lagi mempunyai rahmat. " Y  akni, Rabbmu, hai Muhammad, 
M_ah_apepga�yur: lagi l?empunr,ai rah_mat yang sangat luas. 4 d.i_;;_JI � � I� L:., ��1): � � 'Jika Dia mengadzab mereka karena 
perbuatan mereka, tentu Dia akan menyegerakan adzab bagi mereka. " Yang 
de�ikian itl} a�al� sepef!i fir.t?an-Nya� __ 
4 0) .:_r: G, fib � .:l)C: 1_;.s- L.., 0UI .:ill �1): � J � "Dan kalau sekiranya Allah 
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menyiksa manusia disebabkan usahanya, niscaya Dia tidak akan meninggalkan 
di atas permukaan bumi ini suatlt makhluk yang melata pun. " (QS. Faathir: 45) . 

Ayat-ayat yang membahas masalah ini cukup banyak. 

Kemudian Allah � memberitahukan bahwa Dia mengasihi, menutupi, 
dan memberikan ampunan, dan mungkin Dia akan berikan petunjuk kepada 
sebagian mereka dari ketergelinciran menuju ke jalan yang lurus. Barangsiapa 
yang masih terus-menerus dalam kesesatan, maka baginya akan memperoleh 
(adzab) pada hari di mana anak-anak tumbuh uban dan wanita-wanita hamil 
akan melahirkan. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
4 ;u_'; � J� ,;__-: \Jl_.,_; ) �Y � f. �  "Tetapi bagi mereka ada waktu yang tertentu 
(untuk mendapcit adzab) yang mereka sekali-kali tidak akan menemukan tempat 
berlindung darinya. " Maksudnya, mereka tidak akan mendapatkan temp at 
berlindung dan menghindarkan diri mereka. 

Dan firman-Nya, 4 1;.lli lJ 1:.;,�\ tS)Ji �� � "Dan penduduk negeri 
itu telah Kami binasakan ketika mereka berbuat zhalim. " Y akni, umat-umat 
terdahulu dan generasi-generasi yang telah berlalu telah Kami bi!la�akan, di
sebabkan oleh kekufuran dan keingkaran mereka. 4 l�y � \..J.;;. J � "Dan 
Kami telah tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan mereka. " Maksudnya, Kami 
jadikan ia sampai pada waktu yang ditentukan, tidak ditambah atau dikurangi. 
Aninya, demikian halnya dengan kalian, hai orang-orang musyrik, berhatilah
hatilah agar kalian tidak ditimpa oleh apa yang menimpa mereka itu. Kalian 
telah mendustakan Rasul yang paling mulia dan Nabi yang paling agung, dan 
kalian bukanlah orang yang lebih mulia dari mereka untuk Kami. Karena itu, 
takutlah kalian akan adzab-Ku. 
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Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada pemuda yang bersamanya: 
"Aku tidak akan berbenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua 
buah lautan; atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun. (QS. 1 8:60) 
Maka tatkala mereka sampai ke pertemuan dua buah laut itu, mereka !alai 
akan ikannya, lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut itu. ( QS. 
18:61)  Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh, berkatalah Musa kepada 
pemuda yang bersamanya: "Bawalah kemari makanan kita; sesungguhnya 
kita telah merasa letih karena perjalanan kita ini. " (QS. 18:62) Pemudanya 
menjawab: "Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat berlindung di batu 
tadi, maka sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan 
tidak adalah yang melupakan aku untuk menceritakannya kecuali syaitan 
dan ikan itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali. " 
(QS. 18:63) Musa berkata: "Itulah (tempat) yang kita cari. " Lalu keduanya 
kembali, mengikuti jejak mereka semula. {QS. 18:64) Lalu mereka bertemu 
dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, yang telah Kami 
berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan 
kepadanya ilmu dari sisi Kami. {QS. 18:65) 

Sebab perkataan Musa �\ kepada pemuda yang bersamanya, yakni 
Yusya' bin Ntm tersebut adalah bahwa ia memberitahukan kepadanya bahwa 
(ada) seorang hamba Allah di tempat pertemuan dua laut, dia mempunyai 
ilmu pengetahuan yang tidak dikuasai oleh Musa. Maka Musa pun tertarik 
untuk pergi ke tempat itu. Dan ia berkata kepada pemuda tersebut, � �;.\:; ' 
"Aku tidak akan berhenti berjalan, " maksudnya aku akan terus berj alan, 
� 0�;.j1 F �� � ' "Sebelum sampai ke pertemuan dua buah lautan. " 
Maksudnya, tempat itulah yang merupakan tempat pertemuan dua buah 
lautan. Qatadah dan beberapa ulama lainnya mengatakan: "Kedua laut itu 
adalah laut Persia yang dekat dengan Masyriq dan laut Romawi yang ber
dekatan dengan Maghrib . "  Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi mengatakan: 
"Pertemuan dua laut itu terletak di Thanjah, yakni di ujung negeri Maroko. 
Wallahu a 'lam. 

Firman-Nya, � � �� �� ' "Atau aku akan berjalan sampai bertahun
tahun. "Maksudnya, meskip� aku harus berjalan bertahun-tahun. Ibnu J arir �,tt 
menceritakan, sebagian ahli bahasa Arab menyebutkan, menurut bahasa Qais, 
kata huqub berarti satu tahun. Dan diriwayatkan dari 'Abdullah bin 'Amr, 
bahwasanya ia pernah berkata: "Huqub itu berarti delapan puluh tahun. " 
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Firman-Nya, � q � W' ':-e-·:� r Gk � � ''Maka ketika mereka 
sampai ke pertemuan dua buah !aut ftu, mereka !alai akan ikannya. II Hal itu 
karena Musa �\ telah diperintahkan untuk membawa ikan yang sudah diasini. 
Dan dikatakan kepadanya: "Kapan kamu kehilangan ikan itu, maka di sanalah 
orang yang berilmu itu berada. " 

Kemudian keduanya berjalan hingga akhirnya keduanya sampai di 
tempat pertemuan dua laut. Dan di sana terdapat mata air yang bernama mata 
air kehidupan. Lalu keduanya tidur di sana, kemudian ikannya itu terkena 
percikan air hingga akhirnya ikan itu tergerak, yang ketika itu ikan tersebut 
berada dalam tumpukan bersama Yusya' �\. Kemudian ikan tersebut loncat 
dan masuk ke laut. Maka Yusya' �\ terbangun ketika ikan itu telah loncat 
ke laut. Lalu ikan itu berjalan di dalam air. Air menjadi seperti lingkaran yang 
tidak bersatu setelah adanya ikan itu. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
� \.:'::;:,. /Ji � �1 . . ' .. Wli � 11Lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke !aut 
tersebut. 11 Y akni, seperti fatamorgana di bumi. Ibnu Juraij menceritakan, Ibnu 
'Abbas mengatakan: "Bekas jej aknya seolah-olah menjadi batu." Al-'Aufi 
menceritakan dari Ibnu 'Abbas: "Ikan itu tidak menyentuh sesuatu yang ada 
di laut melainkan akan menjadi kering dan kemudian menjadi batu. " Muham
mad bin Ishaq menceritakan dari Ibnu 'Abbas, dari Ubay bin Ka'ab, ia bercerita, 
Rasulullah � pernah bersabda ketika disebutkan peristiwa tersebut: "Air 
tidak pernah terlobangi sejak manusia ada selain tempat berj alannya ikan 
yang berada di dalamnya. Air itu terbelah seperti lobang sehingga Musa kembali ,J ' 
kepadanya, ia melihat jalan ikan tersebut. Lalu Musa berkata: � � G"'C �> � 
llltulah tempat yang kita cari. 11 Qatadah berkata: "Bayangan air itu dari laut 
sehingga menyebar ke laut." Kemudian Musa berjalan di sana sehingga ia tidak 
berjalan di jalan itu melainkan air berubah menjadi keras membeku. 

Firman-Nya, � 1j�� � � "Maka ketika mereka berjalan lebih jauh, " 
yakni, tempat di mana keduanya lupa akan ikan tersebut. Lupa itu dinisbatkan 
kepada keduanya mes��p-q� yang lppa adalah Y usya'. Hal itu seperti firman 
Allah Ta'ala: � J���J JlJlll 1:��: c� � 11Dari keduanya keluar mutiara dan 
marjan. 11 (QS. Ar-Rahmaan: 22) . 

Menurut salah satu dari dua pendapat, sebenarnya ia keluar dari air 
asin. Ketika mereka berdua berangkat meninggalkan tempat di mana kedua
nya me}upakan, i�� �tuJ m�a Musa � JU � "Berkata" kepada pemuda itu, 
� lb IS_;::.. 0: � :.uJ IS � T� ��� � "Bawalah kemari makanan kita, sesungguhnya 
karena perjalanan kita ini. " Y  akni, perjalanan yang telah mereka lampaui 
be,rg��6 1 J� � :'J<ita tela,h r:z,erasa; letih. "�  �ni,

, 
lelal;t. P�p:uda }}}1 menjawab, 

� o}"')l J\ J�l \fl 0L...ii�J u YJI W J� o�l Jl -�J\ )) ��) � "Tahukah 
engkau ketika kita rriencari tempat berlindting di batu 'tadi, maka sesungguhnya 
aku telah lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak ada yang menjadikan 
aku lupa untuk men_ceriftffr;:t;znya kecuali syaitan. " Qatadah berkata: "lbnu 
Mas'ud membaca, ��:,\ Ji (mengingatkanmu tentangnya) . "  Oleh karena 
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itu, Y usya' berkata: 4 ,�, ��� Y, "Dan fkan itu mengambil jalannya, " yaitu 
jalannya di air, � ;..:.; Ls"G' ::Jj') Jij  G.& �I � Y, "Ke laut itu dengan c;,ara yang 
aneh sekali. Musa berkata: 'Itulah tempat yang kita cari. "' Maksudnya, inilah 
tempat yang memang kita cari. � ("'"; �J�1: � ���� Y, "Lalu keduanya 
kembali mengikuti jejak mereka semula. " Maksudnya, mereka menceritakan 
bekas perjalanan mereka dan menelusuri j alan itu kembali. 
4 � \J� J ��� \S� � c� �c.\: ts�� ; l:u :k-) ' ''Hingga mereka bertemu 
dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan 
kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu 
dari sisi Kami. " Inilah Khidhir �\, sebagaimana yang disebutkan beberapa 
hadits shahih yang bersumber dari Rasulullah .�. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan, al-Humaidi memberitahu kami, dari 
Sufyan, dari 'Amr bin Dinar, dari Sa'id bin Jubair, ia bercerita, aku pernah 
mengatakan kepada Ibnu 'Abbas, bahwa Nauf al-Bikali mengatakan bahwa 
Musa, sahabat Khidhir tersebut bukanlah Musa dari sahabat Bani Israil. Maka 
Ibnu 'Abbas pun berkata: "Musuh Allah itu telah berdusta. " Ubay bin Ka'ab 
pemah mendengar Rasulullah .� bersabda: "Sesungguhnya Musa pemah berdiri 
memberikan ceramah kepada Bani Israil, lalu ia ditanya: 'Siapakah orang yang 
paling ban yak ilmunya?' I a menjawab: 'Aku. ' Maka Allah mencelanya, karena 
ia belum diberi ilmu oleh-Nya. Lalu Allah mewahyukan kepadanya: 'Sesung
guhnya Aku mempunyai seorang hamba yang berada di tempat pertemuan 
dua laut, yang ia lebih berilmu daripada dirimu. ' Musa berkata: 'Y a Rabbku, 
bagaimana aku bisa menemuinya?' Dia berfirman: 'Pergilah dengan membawa 
seekor ikan, dan letakkanlah ia di tempat penimbunan. Di mana ikan itu 
hilang, maka di situlah Khidhir itu berada. ' Maka Mus a mengambil seek or 
ikan dan meletakkannya di tempat penimbunan. Lalu pergi bersama seorang 
pemuda bemama Yusya' bin Nun. Ketika keduanya mendatangi batu karang, 
keduanya meletakkan kepala mereka dan tidur. Ikan itu bergelepar di tempat 
penimbunan itu, hingga keluar darinya dan jatuh ke laut. Kemudian ikan itu 
mengambil jalannya ke laut. Allah � menahan jalannya air dari ikan itu, maka 
jadilah air itu sepeni lingkaran. Kemudian sahabatnya itu (Y usya') terbangun 
dan lupa untuk memberitahukan kepada Musa tentang ikan itu. Kemudian 
mereka terus berjalan menempuh perjalanan siang dan malam. Pada keesokan 
harinya, Musa berkata kepada pemuda itu, � � I� \S � � � � \S )� G:l: fr 
'Bawalah kemari makanan kita, sesungguhnya kita teLah merasa letih karena 
perjalanan kita ini. "' Rasulullah � menyebutkan bahwa Musa tidak merasa 
kelelahan sehingga ia berhasil mencapai tempat yang ditunjukkan oleh Allah 
Ta'ala. Maka, sahabatnya itu berkata kepadanya: 
� � J;.!1� ;;�f 0f 016:•" I I �� �L:.,J�� � _;j1 � -,"; J� ��\ j� �) �� �:) ' 

"Tahukah engkau, ketika kita mencari tempat berlindung di batu tadi, maka 
sesungguhnya aku telah lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak ada yang 
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menjadikanku lupa untuk menceritakannya kecuali syaitan, dan ikan itu meng
ambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali. " Beliau berkata: "Ikan itu 
memperoleh lobang keluar, tetapi bagi Musa dan sahabatnya, yang demikian 
itu m�rupa�an/ kej ��ian xang l�ar biasa_ " Maka Musa berkata kepadanya: 
<€ � 4 _)�1 .. � I� )j ;..: �� 2JJ> } 'Itulah tempat yang kita cari. ' Lalu kedua
nya kembali mengikutiJejak mereka semula. " 

Lebih lanjut, Rasulullah � menceritakan: "Kemudian mereka berdua 
kembali lagi mengikuti j ejak mereka semula hingga akhirnya sampai ke batu 
karang. Tiba-tiba ia mendapati seseorang yang mengenakan pakaian rapi, lalu 
Musa mengucapkan salam kepadanya. Kemudian Khidhir berkata: 'Sesungguh
nya aku di negerimu ini mendapatkan kedamaian. ' 'Aku ini Musa, ' paparnya. 
Khidhir bertanya: 'Musa pemimpin Bani Israil? ' Musa menjawab: 'Y a. Aku 
datang kepadamu supaya engkau mengajarkan kepadaku apa yang engkau 
ketahui. ' <€ 1:,:_:., � 6V � :)  2tl jij fr I'Khidhir menjawab: 'Sesungguhnya kamu 
sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersamaku. I ll (QS. Al-Kahfi: 67) .  Hai Musa, 
aku mempunyai ilmu yang diberikan dari ilmu Allah. Dia mengajariku hal
hal yang tidak engkau ketahui. Dan engkau pun mempunyai ilmu Allah yang 
Dia aj arkan kepadamu yang aku tidak memilikinya. Maka Musa berkata: 4 1_/ f 2-\J ��)'� 1:, L.o �I : G 01 �� fr 1lnsya Allah engkau akan mendapati 
aku sebagai seorang/yang sabar,/ dan aku tidak akan menentangmu dalam suatu 
urusan pun. ' (QS.  Al-Kahfi: 69) . Maka Khidhir berkata kepada Musa: 
<€ 1:,5-'� � 2-\J :.:_,�( � <? y (,$".;:, � � � J� } Jika kamu mengikutiku, maka 
jangdmlah kamu mencmyakan /kepadaku teniang sesuatu apa pun, sampai aku 
sendiri yang menjelaskannya kepadamu. 1 Maka berjalanlah keduanya. Mereka 
berdua berjalan menelusuri pantai, hingga akhirnya sebuah perahu melintasi 
keduanya. Lalu keduanya meminta agar p emiliknya mau mengantarnya. 
Mereka mengetahui bahwa orang itu adalah Khidhir. Maka mereka pun mem
bawa keduanya tanpa upah. Ketika keduanya menaiki perahu itu, Musa merasa 
terkejut karena Khidhir melubangi perahu tersebut dengan kapak. Maka Musa 
pun berkata: 'Orang-orang itu telah membawa kita tanpa upah, tetapi engkau 
malah melubangi perahu mereka, mengapa engkau melubangi perahu itu yang 
akibatnya engkau menenggelamkan penumpangnya? Sesungguhnya engkau 
telah melakukan suatu kesalahan yang besar. ' <€ 1:,:_:., � 6V ; J 2tl Jif r-Jf jij } ''Khidhir berkata, 'Bukankah aku telah berkata, 
Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sabar bersama denganku. I (QS. Al
Kahfi: 72) . � I� t,>;f � �')�� � � i)�lj1� JU } "Musa berkata, 
'janganlah engkau inenghukumku karena kelupaanku dan janganlah engkau 
membebaniku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku. "' 

Kemudian Rasulullah � bersabda: "Yang pertama itu dilakukan Musa 
karena lupa. Lalu ada burung hinggap di tepi perahu dan minum sekali atau 
dua kaV patokan ke laut. Maka Khidhir berkata kepada Musa: 'Jika ilmuku 
dan ilmumu dibandingkan dengan ilmu Allah, maka ilmu kita itu tidak lain 
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hanyalah seperti air yang diambil oleh burung itu dengan paruhnya dari laut 
itu. ' Setelah itu keduanya keluar dari perahu. Ketika keduanya sedang bqjalan 
di tepi laut, Khidhir melihat seorang anak yang tengah bermain dengan anak
anak yang lain. Maka Khidhir menjambak rambut anak itu dengan tangannya 
dan kemudian membunuhnya. Maka Musa berkata kepada Khidhir: 
A. ( " ' ' :.t..,; .. � J' 2JJ'1 � ��� '. \f 'Ju ( <:'� � � � '.< '< �-. U :- j;if }. "< � � � , u- r- _T-J - ..r-"' f-<' -- J r 
11 'Mengapa engkau membunuh jiwa yang bersih, lJukan' karena ia membunuh 
orang lain? Sesungguhnya engkau telah melakukan sesuatu yang munkar. 'Khidhir 
berkata: 'Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya kamu 
tidak akan dapat sabar bersamaku?"' (QS. Al-Kahfi: 74-75) . 

Yang kedua ini lebih parah dari yang pertama. 
� ��� Jjj eX � J.i �� Jli �� ";_;;. J dL Jl J� � "Musa berkata, 'jika 
aku bertanya kepadaniu tentang sesuatu sesudah kali [ni, maka janganlah engkau 
memperbolehkan diriku menyertaimu, sesungguhnya engkau telah cukup mem
berikan udzur kepadaku. "' (QS. Al-Kahfi: 76) . 
"' • . ':. .- Jf � J ( \:b.. I': � \:b.' � LJ, �--. J Ji I' ..... � i '. l'�f T:� . \ � ... � -��� ct T;, ,�- l;lb� }. "< � -J.. J '1t:::: y! � Y. � ,-_;J r..r - 1 � r 
''Maka keduanya berjalan hingga ketika mereka sampai kepada periduduk suatu 
negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi penduduk negeri 
itu tidak mau menjamu mereka. Kemudian keduanya mendapatkan di negeri 
itu dinding rumah yang hampir roboh, 11 (QS. Al-Kahfi: 77) , yakni miring. Lalu 
Khidhir berdiri, dan kemudian � �uG � "Khidhir menegakkan dinding itu, " 
dengan tangannya. Selanjutnya, Musa berkata: "Kita telah mendatangi suatu 
kaum tetapi mereka tidak mau menjamu kita dan tidak pula menyambut kita, 
� if,.f * uW :- : }' � � ''jikalau engkau mau, niscaya engkau dapat mengambil 
upah untuk itu. " (QS. Al-Kahfi: 77) . 
"' 1 ' "  ''" '. t.., �� .. � '. \c \ . t, -, , :•<t_., -, , .", ." J- �- · �� J- Li }. II'Kh .dh ' b k 'I 'l h  "< .r � c.:::;:--- r- u-J . � �J � () � r t tr er ata, m a 
perpisahan antara cHriku dan d[rimu, aku akan memberitahukan kepadamu 
tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya. "' (QS. 
Al-Kahfi: 78) . 

Kemudian Rasulullah � bersabda: 
/ � � / /  tP �  0 .... 

< .�_;;:;. � qp �� �ax � �  1)\S' �y l)i \b�J )  ' / 
"Kami ingin bahwa Musa bisa bersabar sehingga Allah menceritakan kepada 
kita tentang berita keduanya. " 

, Sa'i<j ,hip lubair m�r:��riJ:�an, Ibnu 'Abbas membaca: 
� � fJ· Y .b:..t.; � � "IJJ JlS"J � ''Dan di hadapan mereka terdapat seorang 
raja yang merampas tiap-tiap bahtera yang baik dengan cara yang tidak benar. 11 
(Q�; :;.l;��fi: ?(L I

.
� j�ga membaca seperti ini:

. � �Y •ly. l JL_(j iJWI c.(J � "Dan adapun anak ttu, maka kedua orang tuanya 
adalah mukmin. 11 (QS. Al-Kahfi: 80) . 

Tafsir lb! 
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Kemudian al-Bukhari juga meriwayatkan hal yang sama, dari Qutaibah, 
dari Sufyan bin Uyainah dengan sanadnya. Di dalamnya disebutkan: "Kemudian 
Musa berangkat dan bersamanya seorang pemuda yang bemama Yusya' bin 
Nun, ikut juga dibawa seekor ikan hingga akhimya keduanya sampai di sebuah 
batu karang, lalu mereka turun di sana. Dan selanjutnya Musa merebahkan 
diri dan kemudian tidur. " 

Dalam hadits yang lain, Sufyan menceritakan dari 'Amr, ia berkata: 
"Dan pada dasar batu itu terdapat mata air yang diberi nama mata air ke
hidupan, yang aimya tidak menimpa sesuatu melainkan sesuatu itu akan 
hidup. Lalu mata air itu memerciki ikan tersebut, lalu ikan itu bergerak dan 
melompat qari �eranjang ke laut. Setelah bangun, Musa berkata kepada murid
nya, � IS �T� �-- )> "Bawalah kemari makanan kita. " 

Sufyan bin 'Uyainah menceritakan, lalu ada seekor burung yang hing
gap di bibir perahu dan kemudian menenggelamkan paruhnya ke laut. Maka 
Khidhir berkata kepada Musa: "Apalah artinya ilmuku dan ilmumu dan ilmu 
seluruh makhluk ini dibandingkan dengan ilmu Allah melainkan hanya seperti 
air yang diambil oleh paruh burung tersebut." Dan kemudian ia menyebutkan 
hadits secara lengkap. 

Musa berkata kepada Khidhir: "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah 
diajarkan kepadamu. " (QS. 18:66) Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu 
sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersamaku. (QS. 18:67) Dan bagaimana 
kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum mempunyai pengetahuan 
yang cukup tentang hal itu. " ( QS. 18:68) Musa berkata: "Insya Allah kamu 
akan mendapatkanku sebagai seorang yang sabar, dan aku tidak akan me
nentangmu dalam sesuatu urusanpun. " (QS. 18:69) Dia berkata: 'Jika kamu 
mengikutiku, maka janganlah kamu menanyakan kepadaku tetang sesuatu 
apa pun, sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu. " (QS. 18:70) 
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Allah � menceritakan tentang ucapan Musa kepada orang alim, yakni 
Khidhir yang secara khusus diberi ilmu oleh Allah T a' ala yang tidak diberikan 
kepada Musa �\, sebagaimana Dia juga telah menganugerahkan ilmu kbpada 
Musa yang tidak Dia berikan kepada Khidhir. { � � �; j Jli � ''Musa 
berkata kepada Khidhir: 'Bolehkah aku mengikutimu. "' Yang demikian itu 
merupakan pertanyaan yang penuh kelembutan, bukan dalam bentuk ke
harusan dan pemaksaan. Demikian itulah seharusnya per_tanyaan seorang 
pelaj ar kepada orang berilmu. Dan ucapanJMus.a, { 2.!�. �� t "Bplehkah aku 
mengikutimu?"  Y akni menemanimu. { I� J � � .;..tJ Ji � � "Supaya 
engkau mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah 
diajarkan kepadamu?" Maksudnya, sedikit ilmu yang telah diajarkan Allah 
Ta'ala kep adamu agar aku dapat menj adikannya seb agai petunjuk dalam 
menangani urusanku, yaitu ilmu yang bermanfaat dan amal shalih. Pada saat 
itu, Khidhir { Jli � "Berkata " kepada Musa, { I� � C:V f :) 2.\!j � "Sesung
guhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersamaku. " Maksudnya, 
sesungguhnya engkau tidak akan mampu menemaniku, sebab engkau akan 
menyaksikan berbagai tindakanku yang bertentangan dengan syari' atmu, 
karena aku bertindak berdasarkan ilmu yang diajarkan Allah kepadaku dan 
tidak Dia ajarkan kepadamu. Engkau juga mempunyai ilmu yang diajarkan 
Allah kepadamu tetapi tidak Dia ajarkan kepadaku. Dengan demikian, masing
masing kita dibebani berbagai urusan dari-Nya yang saling berbeda, dari engkau 
tidak akan sanggup menemaniku. { I� � � rJC: � � �� � "Dan bagai
mana kamu dapat sabar atas sesuatu yang kamu belum niempunyai pengetahuan 
yang cukup tentang hal itu?" Aku mengetahui bahwa kamu akan menolak 
apa yang kamu tidak mengetahui alasannya. Tetapi aku telah mengetahui 
hikmah dan kemaslahatan yang tersimpan di dalamnya, sedang kamu tidak -" ' 
mengetahuinya. Musa berkata, { 1:r.L.:. ..:ill "G Jl �� � "lnsya Allah engkau 
akan mendapati aku sebagai seorang yang sa�ai, " ya]U}i atas apa yang aku saksi
kan dari beberapa tindakanmu. { 1.:,____:( 2.JJ �NJ � "Dan aku tidak akan 
menentangmu dalam sesuatu urusan pun. " Maksudnya, dan aku tidak menen
tangmu mengenai sesuat�. P_a�a saat in!:,,�hidhir �\ memb erikan syarat 
kepada Musa, { <;;, J- � � � J� Jtj � '1a berkata, ']ika kamu meng
ikutiku, maka janganlah kamu menanyak?m k�adaku tentang sesuatu apa pun. , 
Yakni, dalam taraf pertamanya. { l:f� t.: 2.JJ c:;_,�( � � "Sampai aku sendiri 
yang menjelaskannya kepadamu. " Y  akni, sehingga aku yang mulai memberikan 
penjelasan kepadamu sebelum kamu bertanya kepadaku. 

Tafsir lb 



Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki perahu 
lalu Khidhir melubanginya. Musa berkata: ((Mengapa kamu melobangi 
perahu itu yang akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya." Se
sungguhnya kamu telah berbuat kesalahan yang besar. (QS. 18 :71 )  Dia 
{Khidhir) berkata: ((Bukankah aku telah berkata, (Sesungguhnya kamu 
sekali-kali tidak akan sabar bersama denganku. "' (QS. 18:72) Musa berkata: 
(janganlah kamu menghukumku karena kelupaanku dan janganlah kamu 
membebaniku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku". (QS. 18:73) 

Allah � berlirman seraya menceritakan tentang Musa dan sahabatnya, 
yakni Khidhir, bahwa keduanya bertolak bersama. Setelah sepakat dan saling 
bersahabat, Khidhir sendiri telah memberikan syarat kepada Musa untuk tidak 
menanyakan sesuatu hal yang ia tolak sehingga ia (Khidhir) sendiri yang mulai 
menjelaskannya, maka keduanya pun menaiki kapal. Di depan telah kami 
kemukakan pembahasan tentang bagaimana keduanya menaiki perahu. 

Khidhir bangkit dan kemudian melubangi perahu tersebut, lalu me
ngeluarkan papan perahu tersebut dan kemudian memotongnya, sedang Musa 
tidak dapat menahan diri m�nyaksika? hal itu hingga akhimya dengan nada 
menolak, Musa berkata, � �� <J)..Q l.Pf:.f ,_ ''Mengapa kamu melubangi perahu 
itu yang akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya? "  Huruf lam dalam 
ayat ini merupakan lam yang berarti akibat, bukan lam yang berarti sebab, 
sebagaimana yang diungkapkan seorang penyair: 

* :_,( � l l  \0 :0\; �.:/.':. l l  \ lJ * . � y.! J � J  ; 
Berkelahilah akibatnya mati, dan membangunlah akibatnya akan akan 
rusak juga. 

� 1:;.1 � � � },t- "Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu kesalahan 
yang besar. ''Mujahid mengatakan: "Yakni kemunkaran. " Sedangkan Qatadah 
mengatakan: "Y akni, suatu hal yang aneh. " 

Maka pada saat itu, Khidhir berkata kepadanya seraya I_!leng!qzat��n 
syarat yang pemah ia ajukan sebelumnya, � I� �  C:-V 7 J 2.lfi jil �� fr 
''Bukankah aku telah berkata, 'Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sabar 
bersama denganku. "' Yakni, apa yang engkau kerjakan ini merupakan bagian 
dari apa yang telah kusyaratkan kepadamu, yakni kamu tidak boleh menolak 
apa yang kulakukan terhadapnya, karena engkau tidak menyelami pengetahuan 
tent;p1gnya. Padahal tindakan tersebut mempunyai kemaslahatan yang engkau 
tidak mengetahuinya. Musa W\ berkata: 
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� I� �;f 0-; �}�� � � ���f� � 'Janganlah engkau menghukumku 
karena ke[upaanliu dan jangan[ah engkau membebani dengan sesuatu kesulitan 
dalam urusanku. " Maksudnya, j anganlah engkau mempersempit dan tnem
persulit diriku. 

Maka berjalanlah keduanya; hingga tatkala keduanya berjumpa dengan 
seorang anak, maka Khidhir membunuhnya. Musa berkata: "Mengapa 
kamu bunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia membunuh orang lain? 
Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang munkar. " (QS . 18 :74) 
Khidhir berkata: 11Bukankah sudah kukatakan kepadamu bahwa sesung
guhnya kamu tidak akan dapat sabar bersamaku. 11 (QS. 18:75) Musa berkata: 
'Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) ini, maka 

janganlah kamu memperbolehkan aku menyertaimu, sesungguhnya kamu 
sudah cukup memberikan udzur kepadaku. 11 (QS. 18:76) 

Allah � berfirman, � �� � "Maka berjalanlah keduanya, " yakni, 
setelah itu, � ���� t.:� � I�! ,_f;- � "Hingga tatkala keduanya berjumpa dengan 
seorang anak, maka Khidhii membunuhnya. " Sebagaimana yang telah dijelaskan 
sebelumnya, bahwa anak itu sedang bermain dengan anak-anak lainnya di 
sebuah perkampungan. Khidhir sengaj a mendekati anak itu yang berada di 
tengah anak-anak lainnya. Ia adalah anak yang paling bagus, tampan, dan 
ceria di antara kawan-kawannya. Lalu Khidhir membunuhnya, wallahu a 'lam. 
Setelah Musa �\ menyaksikan peristiwa tersebut, ia pun menentangnya, 
b�h�an !ebi� ,�eras dari yang pertama, dan dengan segera ia berkata: 
� � j U �� � ''Mengapa engkau membunuh jiwa yang bersih. " Y  akni, seorang 
anak kecil yang belum berbuat do�a dan tidak juga ia berbuat kesalahan se
hingga engkau membunuhnya, � � � � ''Bukan karena ia membunuh orang 
lain? " Yakni, tanpa adanya alasan'memlJunuhnya. � 1)J � � � � "Sesung
guhnya engkau telah melakukan sesuatu yang munkar. " Y  akn1, kemunkaran 
yang benar-benar j elas. � I� � 61-'�' f J 2..D'1 2JS  jf ;Jf J� � "Khidhir berkata, 
'Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya kamu tidak akan 

Tafsir lt. 
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dapat sabar bersamaku? ' "  Di sini Khidhir juga menekankan seraya mengingat
kan syarat pertama. Oleh karena itu, Musa berkata kepadanya: 
� G:h.; �:..? ,Y �L Jl )' '']ika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah 
kali ini. " Maksudnya, )ika aku menentangmu dalam sesuatu hal setelah ini, 
� ��� �0 u-: � :.c; �Ld Sli )' "Maka janganlah engkau memperbolehkan 
diriku menyertaimu, sesungguhnya engkau telah cukup memberikan udzur ke
padaku. 11 Maksudnya, engkau telah memberikan udzur berkali-kali kepadaku. 

Maka keduanya berjalan hingga tatkala keduanya sampai kepada penduduk 
suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi 
penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya 
mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hendak roboh, maka 
Khidhir menegakkan dinding itu. Musa berkata: 'Jikalau kamu mau, niscaya 
kamu mengambil upah untuk itu. " (QS. 18:77) Khidhir berkata: "Inilah 
perpisahan antara diriku dan dirimu; aku akan memberitahukan kepadamu 
penakwilan (tujuan perbuatan-perbuatan) yang kamu tidak dapat sabar 
terhadapnya. (QS. 18:78) 

Allah � berfirman seraya menceritakan tentang keduanya, bahwa 
kedua�ya�� �\j )' 11Berjalan, 11 yakni, setelah dua kali perjalanan sebelumnya, 
� �� j)>i �� T)l � )' ''Hingga ketika mereka sampai kepada penduduk suatu 
negeri. II Ibnu J arir meriwayatkan dari Ibnu Sirin bahwa negeri itu adalah al
Ablah. � A 0f �; l�lh � i:b..) � J�>,S 0f 1:,:� )' IITetapi penduduk negeri 
itu tidak mau men]amu� mereka. Kemudian keduanya mendapatkan di negeri 
itu dinding rumah yang hendak roboh. 11 Penggunaan kata iradah (hendak) bagi 
dinding bukan menurut hakekatnya tetapi sebagai isti 'arah (kiasan) saja, karena 
dalam berbagai perbincangan, kata al-iradah berarti kecenderungan. Sedangkan 
kata al-inqidhadh berarti roboh. 

: Dan firman-Nya, � �u\j )' "Maka Khidhir menegakkan dinding itu. " 
Maksudnya, Khidhir kembali menegakkan dinding tersebut. Maka Musa ber-
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kata kepadanya, � 1_;J � :::_,i;,.j � ')}  '']ikalau engkau mau, niscaya engkau 
dapat mengambil upah untuk itu. " Maksudnya, karena mereka tidak mau ,men
jamu kita, maka laya_k kiran_ya ji_ka _et;gkau tidak bekerja secara cuma-cuma 
untuk mereka. � �J � 01] I� Jli } ''K.hidhir berkata, 'Inilah perpisahan 
antara diriku dan dinmu. ' "  Maksudnya, karena kamu telah memberikan syarat 
pada waktu pembunuhan anak kecil bahwa jika kamu bertanya kepadaku 
tentang sesuatu hal setelah itu, maka aku tidak boleh memperkenankan dirimu 
bersamaku lagi, dan sekarang inilah perpisahan antara diriku dengan dirimu. 
� J-J� ::J.Yc } ''Aku akan memberitahukan kepadamu penakwilan, " yakni, 
penafsiran, � I� � &� � r-Jt.:: } "(Tujuan perbuatan-perbuatan) yang kamu 
tidak dapat sabar terhadapnya. " 

Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja 
di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu karena dihadapan 
mereka ada seorang raja yang mengambil tiap-tiap bahtera secara tidak 
benar. (QS. 18:79) 

Berikut ini adalah penafsiran tentang apa yang Musa �\ sendiri merasa 
kesulitan menghadapinya dan yang ia ingkari lahiriyah perbuatan-perbuatan 
terse but. Dan Allah � telah menampakkan kepada Khidhir, hikmah yang 
tersembunyi di balik semuanya itu. 

Khidhir berkata bahwa perahu itu sengaja dia lubangi dengan tujuan 
merus��n_ya, karena raja zhalim akan berjalan melewati perahu tersebut, 
� ft· J5' �� } "Yang mengambil tiap-tiap bahtera. "Yakni, perahu yang masih 
bagus, � L.a9 } "Secara tidak benar. " Oleh karena itu, aku ingin merusaknya 
untuk menghindarkan perahu itu darinya karena dianggap sudah rusak, se
hingga perahu masih tetap dapat dimanfaatkan oleh pemiliknya dari kalangan 
orang-orang miskin yang mereka tidak mempunyai sesuatu yang dapat di
manfaatkan selain perahu tersebut .  

Tafsir lb 



Dan adapun anak itu, maka kedua orang tuanya adalah orang-orang mukmin, 
dan kami khawatir bahwa dia akan mendorong kedua orang tuanya itu 
kepada kesesatan dan kekafiran. (QS. 18:80) Dan kami menghendaki, supaya 
Rabb mereka mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebih baik 
kesuciannya dari anak itu dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu 
bapaknya). (QS. 18 :8 1) 

Dalam hadits yang diriwayatkan dari 'Abbas, dari Ubay bin Ka' ab, 
dari Nabi �' di mana beliau bersabda: 

11Anak yang dibunuh oleh Khidhir itu telah ditetapkan pada hari penetapan 
sebagai seorang kafir. II 

Demikian yang diriwayatkan Ibnu J arir, dari hadits Ibnu Ishaq, dari 
Sa'id, dari Ibnu 'Abbas. 

Oleh karena itu, Khidhir berkata: 
� 1:£� ut;l, 1:�!':r.' -:>i � �y ;1y,i 0� 1 ''Maka kedua orang tuanya adalah 
orang-orang mukmin dan kami khawatir bahwa ia akan mendorong kedua orang 
tuanya itu kepada kesesatan dan kekafiran. " Maksudnya, kecintaan kedua orang 
tuanya akan menjadikan mereka mengikuti kekafiran anak tersebut. Maka 
hendaklah seseorang ridha terhadap ketetapan Allah, karena sesungguhnya 
ketetapan Allah bagi seorang mukmin tentang sesuatu yang tidak disukainya 
itu merupakan suatu hal yang lebih baik baginya dari pada ketetapan-Nya 
mengenai apa yang ia sukai. Benar apa yang disebutkan dalam hadits, di mana 
Rasul ullah � b ersab da: 

"Allah tidak menetapkan suatu ketetapan bagi seorang mukmin melainkan 
merupakan kebaikan baginya. II 

Allah Ta'ala berfirman: � � ':;.;.:. ;� � 1).)0 d �� 1 "Boleh jadi 
kamu membenci sesuatu padahal ia sangat baik bagimu. " (QS. Al-Baqarah: 216) . 

• , , )������a� fi;��n-�ra !��i,� l�i'!�} , . . � � J Y _�(J .\5' j � I� 4J �� J\ U.:. J \j 1 Van kamz menghendakz supaya 
Rabb mereka mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya 
dari anaknya itu dan lebih dalam kasih sayangnya kepada ibu bapaknya. " Y akni, 
anak yang lebih suci dari anak tersebut, yang kedua orang tuanya itu lebih 
sayang terhadapnya daripada anak itu. Demikian yang dikemukakan oleh 
Ibnu J arir. Qatadah berkata: ��yang mana anak itu akan lebih berbakti kepada 
kedtia orang tuanya. II 
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Ada yang mengatakan, ketika anak itu dibunuh Khidhir, ibunya sedang 
mengandung seorang anak laki-laki muslim. Demikian dikatakan oleh Ibnu 
Juraij. 

Adapun dinding rumah itu adalah kepunyaan dua orang anak yatim di 
kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua, 
sedang ayahnya adalah seorang yang shalih, maka Rabbmu menghendaki 
agar supaya mereka sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan 
simpanannya itu, sebagai rahmat dari Rabbmu; dan bukanlah aku me
lakukannya itu menurut kemauanku sendiri. Demikian itu adalah takwil 
(tujuan perbuatan-perbuatan) yang kamu tidak dapat sa bar terhadapnya. " 
(QS. 18:82) 

Di dalam ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan penyebutan al
Qaryah (kampupJ;) � den�an �l-Madinah (kota) ,  karena pada kali p ertama, Dia 
berfirman, '( �} j>\ L;;i \;l � )> "Hingga ketika mereka sampai kepada penduduk 
suatu negeri. " Sedangkan� dalam ayat ini, Dia berfirman: 
'( �PI J:_ v-::_; _;:� 0t.S:j )> "Adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota 
tersebut: " Pengertian ayat ini adalah bahwa dinding tersebut aku perbaiki 
karena ia adalah milik dua anak yatim yang ada di kota tersebut, dan di bawah 
dinding tersebut terdapat harta simpanan milik mereka berdua. 

'Ikrimah, Qatadah, dan beberapa ulama lainnya mengatakan: "Dan 
di bawah dinding tersebut terdapat harta kekayaan yang dipendam milik 
mereka berdua. Dan yang demikian itu merupakan lahiriyah siyaq (redaksi) 
ayat di atas. " Itu pula yang menjadi pilihan Ibnu J arir #>�-

Al-'Aufi menceritakan dari Ibnu 'Abbas: "Di bawah dinding itu ter
dapat simpanan ilmu." Demikian pula yang dikemukakan oleh Sa'id binJubair. 
Sedangkan Mujahid berkata: "Y akni, shuhuf yang di dalamnya terdapat ilmu." 
Hal tersebut telah diperkuat oleh sebuah hadits marfu' .  
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Abu Bakar Ahmad bin 'Amr bin 'Abdul Khaliq al-Bazzar dalam 
Musnadnya yang terkenal, dari Abu Dzar, periwayatannya sampai kepada 
Rasulullah :i: "Bahwa harta simpanan yang disebutkan Allah dalam Kitab
Nya (al-Qur'an) adalah sebuah lempengan dari emas yang tertulis padanya 
kalimat: 

"Aku merasa heran kepada orang yang yakin terhadap takdir, mengapa ia bisa 
merasa tidak bersemangat? Dan aku juga heran kepada orang yang mengingat 
neraka, mengapa ia masih bisa tertawa? Dan aku juga heran terhadap orang 
yang mengingat kematian, mengapa ia masih bisa lengah? Tidak ada Ilah (yang 
hag) selain Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah. " 

Mengenai hal ini, telah diriwayatkan beberapa atsar dari ulama Salaf. 
Di dalam tafsirnya, Ibnu Jarir menyebutkan dari Na'im al-Anbari, yang ia 
merupakan ternan duduk al-Hasan al-Bashri, ia bercerita, aku pernah men
dengar al-Hasan al-Bashri berbicara tentang firman Allah Ta'ala: 
4 � � � 0LS-'� )> ''Dan di bawahnya terdapat harta benda simpanan bagi 
mereka berdua, 11 yakni, lempengan emas yang di dalamnya tertulis: 

"Dengan nama Allah yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. Aku heran 
terhadap orang yang beriman kepada takdir, mengapa ia bersedih. Aku juga 
heran terhadap orang yang beriman akan adanya kematian, mengapa ia masih 
bisa senang. Aku merasa heran kepada orang yang mengetahui dunia dan 
goncangan yang dibuatnya terhadap penduduknya, bagaimana ia bisa merasa 
tenang. Tidak ada Ilah (yang hag) selain Allah dan Muhammad adalah Rasul 
Allah." 

Firman-Nya, 4 �� LJ, JJ 0l5-'� )> "Sedang ayahnya adalah seorang yang 
shalih. 11 Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan bahwa orang yang 
shalih akan senantiasa dipelihara keturunannya. Selain itu, juga mencakup 
berkah ibadah yang dilakukannya bagi anak keturunannya di dunia dan di 
akhirat melalui syafa'atnya bagi mereka. Derajat mereka pun akan ditinggikan 
ke derajat paling tinggi di surga supaya hatinya merasa senang terhadap mereka, 
sebq:gaimana yang disebutkan di dalam al-Qur'an dan yang disebutkan di dalam 
hadits. Sa'id bin Jubair menceritakan dari Ibnu 'Abbas bahwa kedua anak itu 
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dipelihara karena keshalihan kedua orang tuanya. Keduanya tidak disebut 
sebagai anak yang shalih. Dan bapaknya adalah yang ketujuh. Wallahu a 'lam. I 

Firman-Nya, � t.:.Aft b.�� L:.A.�f -cl;.; ,:J � ;!)_� � "Maka Rabbmu 
menghendaki supaya mereka sainpai pada kedewasaannya dan mengeluarkan 
simpanannya itu. " Di sini, iradah (kehendak) disandarkan kepada Allah Ta'ala, 
sampainya kedua anak itu pada kedewasaan tidak akan terwujud kecuali 
karena Allah. Dan mengenai kedua anak itu, Khidhir berkata: 
� �lS'j � 1:;.;,:. � t:..i.J� .:Ji lS��\j � ''Dan kami menghendaki supaya Rabb mereka 
mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya dari anak
nya itu. 11 �QS. Al-Kahfi: 8 1). Dan berkenaan dengan perahu, Khidhir berkata, 
� �f Jf u:o�\j � ''Dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu. " (QS. Al-Kahfi: 
79) . Wallahu a 'lam. 

Dan firman-Nya, � '.?;f ::; �C� � v: i:;..� � "Sebagai rahmat dari 
Rabbmu dan bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku sendiri. " 
Maksudnya, apa yang telah aku lakukan dalam ketiga kondisi tersebut tidak 
lain merupakan rahmat dari Allah T a' ala berkenaan dengan cerita tentang 
kisah pemilik perahu, orang tua anak, dan dua orang anak dari seorang yang 
shalih, dan apa yang telah kulakukan itu bukan at as kehendakku sendiri, tetapi 
aku diperintah untuk melakukannya. 

Di dalam hal tersebut terdapat dalil bagi orang yang menyatakan ke
nabian Khidhir �\, ditambah lagi dengan apa yang telah difirmankan-Nya 
seb�lurnpya� y:¥t_u firman;N;:a; , , 
� � G� v: �� J IS� :/ C J ��1� lS:o� :/ i:W. i:b,.) � 11Lalu mereka bertemu 
dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan 
kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu 
dari sisi Kami. 11 (QS. Al-Kahfi: 65) . 

Para ulama lainnya mengatakan bahwa Khidhir adalah seorang Rasul. 
Ada juga yang berpendapat lain, bahwa ia adalah Malaikat. Demikian yang 
dinukil oleh al-Mawardi dalam tafsimya. 

Dan banyak ulama yang berpendapat bahwa ia bukan seorang Nabi, 
tetapi hanyalah seorang wali . . Wallahu a 'lam. 

Dalam kitab al-Ma 'aarif, Ibnu Qutaibah menyebutkan bahwa nama 
lengkapnya adalah Khidhir bin Malikan bin Faligh bin 'Abir bin Syalikh bin 
Arfakhsyad bin Saam bin Nuh �\. Mereka memberi gelar kepadanya dengan 
Abu 'Abbas, diberi laqab dengan sebutan Khidhir, ia adalah salah seorang 
anak raja. Demikian yang dikemukakan oleh an-Nawawi dalam kitab Tahdziibul 
Asmaa '. Mengenai pendapat yang menyatakan bahwa Khidhir masih tetap 
hidup sampai sekarang ini dan sampai hari Kiamat, an-Nawawi dan ulama 
lainnya menceritakan dua pendapat. Bersama Ibnu Shalah, an-Nawawi lebih 
cenderung menyatakan bahwa Khidhir masih hidup. Mengenai hal itu, mereka 
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_ menyebutkan beberapa kisah dan atsar yang bersumber dari ulama Salaf dan 
juga yang lainnya. Bahkan ceritanya disebutkan di beberapa hadits, namun 
dari hal tersebut tidak ada satu pun yang shahih. Yang paling masyhur adalah 
beberapa hadits ta'ziyah yang bersanad dha'if. Dan beberapa ahli hadits lain 
mentarjih pendapat yang bertentangan dengan pendapa! ters_eb�t. Da\am �al 
itu, mereka berhujjah dengan firman Allah Ta'ala: � �� � ,; A LJ;;..L: J � 
"Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia pun sebelummu 
(Muhammad). " (QS. Al-Anbiyaa' :  34). 

Juga dengan sabda Rasulullah $ berikut ini, pada saat terjadi perang 
Badar: 

"Y a Allah, jika Engkau membinasakan golongan ini, niscaya Engkau tidak 
akan disembah di muka bumi. " 1 5  

Dan juga bahwasanya tidak ada riwayat yang dinukil yang menunjuk
kan bahwa Khidhir pernah datang kepada Rasulullah �' juga hadir di sisi 
beliau, berperang bersama beliau. Seandainya Khidhir masih hidup, niscaya 
ia akan menjadi salah satu pengikut Nabi $ sekaligus sebagai sahabatnya, 
karena beliau diutus kepada bangsa jin dan manusia. Tidak lama sebelum 
meninggal dunia, beliau memberitahukan bahwasanya tidak ada seorang pun 
yang hidup di muka bumi ini lebih dari seratus tahun sejak malam itu, dan 
masih banyak lagi dalil-dalil lainnya. 

Dalam kitab Shahih al-Bukhari disebutkan, dari Humam, dari Abu 
Hurairah �' bahwa Rasulullah � pernah bersabda: 

( . �1� � �  ��� oj� � �  ;f'i �l � Wl ) ; " ; 
"Diberi nama Khidhir karena ia duduk di atas rumput kering, tiba-tiba rumput 
itu bergerak dan berubah menjadi hijau. " 

Menurut 'Abdurrazzaq, kata al-farwah berarti rumput kering. Ada 
pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kalimat itu adalah di 
atas muka bumi. 

Firman-Nya, � I� � �  rJG j.); ;::J.Jj � "Demikian itu adalah 
penafsiran terhadap perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadap
nya. "Artinya, hal itu merupakan penafsiran atas apa yang dimengerti oleh hati, 
sehingga aku memberitahukannya kepadamu lebih dahulu. Setelah Khidhir 
menafsirkan dan menjelaskan serta menghilangkan kemusykilan tentang 
perbuatan tersebut, maka ia berkata, � � rJ" � "Yang engkau tidak dapat, " 
dan sebelum itu, hal tersebut merupakan suatu yang sangat sukar lagi berat. 

15 HR. Al-Bukhari, Muslim dan at-Tirrnidzi. 
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Lebih lanjut ia berkata, � 1:;.:,. � (b::' f r.Jt:: J)� �L... � ''Aku akan memberi
tahukan kepadamu penakwilan (tujuan perbuatcin-perbuatan) yang kamlj tidak 
dapat sabar terhadapnya. " Kam.i jadikan Musa menghadapi yang sulit dengan 
yang suJit, �yang ring� dengan yang ringan. Sebagaimana yang Dia firman
kan: � o J.fi.k; 0 i I ;\.kZ...1 w � ''Maka mereka tidak bisa mendakinya, " yakni naik 
ke atas. � � j 1;1k'-IG� � "Dan mereka tidak bisa pula melubanginya. " (QS. 
Al-Kahfi: 97) .  Ia lebih berat dari hal itu, sehingga ia menghadapkan segala 
sesuatunya sesuai dengan lafazh dan maknanya. Wallahu a 'lam. 

Jika dipertanyakan, lalu bagaimana dengan pemuda yang bersama 
Musa yang disebutkan pada awal cerita tetapi tidak disebutkan lagi setelah itu? 

Mengenai penanyaan tersebut dapat dikatakan bahwa yang dimaksud 
dengan siyaq ayat-ayat di atas adalah menceritakan kisah Musa bersama Khidhir 
dan peristiwa yang terjadi di antara keduanya. Sedangkan pemuda itu hanya 
sekedar pengikut saja. Dalam hadits-hadits shahih di atas dan juga yang lainnya 
secara jelas disebutkan bahwa pemuda itu adalah Yusya' bin Nun, dan dialah 
yang mem.impin Bani Israil setelah Musa �\. 

Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Dzulqarnain. Kata
kanlah: "Aku akan bacakan kepadamu cerita tentangnya ". (QS . 18 :83) 
Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepadanya di (muka) bumi, 
dan Kami telah memberikan kepadanya jalan (untuk mencapai) segala 
sesuatu, (QS. 18:84) 

Allah � berfirman kepada Nabi-Nr,a $, � 2.\S �� � ''Mereka akan 
bertanya kepadamu, " hai Muhammad, � _;s�1 '-?) :; � "Tentang Dzulqamain, " 
yakni, tentang beritanya. Sebagaimana'telah kami kemukakan sebelumnya 
bahwa orang-orang kafir Makkah pernah mengirim utusan kepada Ahlul 
Kitab untuk menanyakan kepada mereka tentang apa yang dapat mereka 
lakukan untuk menguji Nabi $. Kemudian para Ahlul Kitab itu berkata, 
"Tanyalah kepadanya tentang orang yang berkeliling di muka bumi, tentang 
apa yang diketahuinya dan tentang apa yang dilakukan oleh beberapa orang 
pemuda, dan juga tentang ruh. Maka turunlah surat al-Kahfi. 

Diberi nama Dzulqarnain karena ia adalah seorang raja Romawi dan 
Persia. Sebagian orang menyebutkan bahwa di kepalanya terdapat sesuatu 
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yang menyerupai dua tanduk. Ada pula yang menyatakan, diberi nama Dzul
qarnain karena ia sudah berhasil mencapai belahan timur dan barat, yaitu 
tempat matahari terbit dan terbenam. 

Firman-Nya, � J"��i � ti � G) '  "Sesungguhnya Kami telah memberi 
kekuasaan kepadanya d{muka-bumi. " Maksudnya, telah Kami berikan kepada
nya kekuasaan yang besar yang mencakup segala sesuatu yang diberikan 
kepada para raja, yakni berupa bala tentara, peralatan perang dan beberapa 
benteng. Oleh karena itu ia dapat menguasai bumi belahan timur dan barat 
dan ban yak negeri yang tunduk kepadanya, dan bahkan berbagai raja di dunia 
pun turut tunduk kepadanya, dan semua orang, baik Arab maupun non-Arab 
berbondong-bondong mengabdi kepadanya. 

Firman-Nya, � � "� Y ,:;-: �� �fl� ' "Dan Kami telah memberikan 
kepadanya jalan (untuk mencapai) segala sesuatu. II Ibnu 'Abbas, Mujahid, Sa'id 
bin Jubair, 'Ikrimah, as-Suddi, Qatadah, adh-Dhahhak, dan lain-lain mengata
kan: "Y akni ilmu pengetahuan. " Mengenai firman-Nya ini: 
� � "� Y rJ: �¢1� ' ''Dan Kami telah memberikan kepadanya jalan (untuk 
mencapai) segala sesuatu, II Qatadah mengemukakan, "Y aitu, temp at tinggal di 
bumi dan berbagai panjinya. " 

Masih mengenai firman-Nya, � � .,� Y rJ: �¢1� ' ''Dan Kami telah 
memberikan kepadanya jalan (untuk mencapai) segala sesuatu, " 'Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam mengatakan: "Y akni, pengajaran bahasa-bahasa. " Lebih 
lanjut ia mengatakan: "Ia tidak memerangi suatu kaum melainkan telah diajak 
bicara dengan bahasa mereka. " 

Berkenaan dengan ratu Balqis, Allah T a' ala telah berfirman: 
� "� Y ,:;-: �)� ' ''Dan ia telah dianugerahi segala sesuatu. " (QS. An-Naml: 
23). Yakni, segala sesuatu yang juga diberikan kepada raja-raja lainnya. De
mikian halnya dengan Dzulqarnain, di mana Allah � telah membentangkan 
baginya berbagai jalan dan sarana untuk membebaskan berbagai wilayah dan 
negeri, menumpas musuh-musuh yang dihadapinya, menyungkurkan raja
raja di bumi serta menghinakan orang-orang musyrik. Dan ia telah diberi 
segala sesuatu yang ia butuhkan sebagai jalan. Wallahu a 'lam. 
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Maka dia pun menempuh suatu jalan. (QS. 18:85) Hingga apabila dia telah 
sampai ke tempat terbenamnya matahari, dia melihat matahari terbenam 
di dalam laut yang berlumpur hitam, dan dia mendapati di situ segolongan 
umat. Kami berkata: "Hai Dzulqarnain, kamu boleh menyiksa atau boleh 
berbuat kebaikan terhadap mereka. " (QS. 18 :86) Berkata Dzulqarnain: 
"Adapun orang yang aniaya, maka kami kelak akan mengadzabnya, ke
mudian dia dikembalikan kepada Rabbnya, lalu Dia mengadzabnya dengan 
adzab yang tidak ada taranya. (QS. 1 8 :87) A dapun orang-orang yang 
beriman dan beramal shalih, maka baginya pahala yang terbaik sebagai 
balasan, dan akan Kami titahkan kepadanya (perintah) yang mudah dari 
perintah-perintah Kami. " (QS. 18 :88) 

Ibnu 'Abbas mengatakan: "� � 2\j t 'Maka ia pun menempuh suatu 
jalan, ' yakni as-sabab, yaitu temp at." 

Mujahid mengatakan: "� � 2\j t 'Maka ia pun menempuh suatu jalan, ' 
yakni, temp at turun dan jalan an tara timur dan barat." 

Masih mengenai firman-Nya, � � �G t ''Maka ia pun menempuh 
suatu jalan, " Sa'id bin J ubair mengatakan: "Yakni ilmu pengetahuan. " Hal 
yang sama juga dikemukakan oleh 'Ikrimah, 'Ubaid bin Ya'la, dan as-Suddi. 
Dan ia pun mengatakan: "Tanda-tanda dan bekas-bekas. " 

Firman-Nya, � �� �).: � 1;1 ? t ''Hingga apabila ia telah sampai 
ke tempat terbenam maiahari. " Artinya;lalu ia berjalan melampaui jalan hingga 
akhimya sampai di tempat terjauh yang ditempuhnya itu, yakni belahan bumi 
bagian barat. Adapun mencapai tempat terbenamnya matahari di langit, maka 
itu merupakan suatu hal yang tidak mungkin. 

/ J / 

Firman-Nya, � � � J_ '-:-';; �:G.. J t '1a melihat matahari terbenam 
di dalam !aut yang berlumpur hitam. " Maksudnya, ia menyaksikan matahari 
dengan matanya sendiri terbenam di dalam samudera. Demikianlah keadaan 
setiap orang yang pandangannya berakhir sampai pada tepian pantai, di mana 
ia melihat matahari itu seakan-akan terbenam ke dalam laut tersebut. Sedang
kan matahari itu tidak bersinar dari falaknya (orbitnya) ,  dia tetap ada pada 
orbitnya, tidak meninggalkannya. Kata al-hami-ah diambil dari salah satu dari 
dua macam bacaan, yakni dari al-hama-ah yang berarti tanah, sebagaimana 
yang difirmankan Allah �: � 0J..:. � :/ J� J lA ;j.l_G:. Jl t "Sesungguh
nya Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah fiat kerzng yang berasal 
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dari lumpur hi tam yang diberi bentuk. " (QS. Al-Hij r: 28). Y akni tanah yang 
lembut, yang telah diuraikan sebelumnya. 

Ibnu 'Abbas pernah berkata mengenai tanah yang berlumpur hi tam, 
di mana ia menafsirkannya dengan sesuatu yang berlumpur hitam. 

'Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu 'Abbas: "Dzulqarnain 
mendapati matahari terbenam di laut yang panas." Demikian halnya yang 
dikemukakan oleh al-Hasan al-Bashri. 

Ibnu Jarir menyebutkan, yang benar bahwa keduanya merupakan 
bacaan yang masyhur. Mana saja di antara kedua bacaan itu dibaca oleh sese
orang, maka ia adalah benar. Berkenaan dengan hal tersebut, penulis katakan, 
bahwasanya tidak ada pertentangan antara makna keduanya, karena mungkin 
saja air itu panas karena mendapatkan pancaran sinar langit secara langsung 
pada saat matahari itu terbenam tanpa adanya halangan yang menutupinya 
dan hami-ah dalam arti air dan tanah hitam �umpur) . � �ji \.J.� J;,.�� � ''Dan 
di sana ia mendapati segolongan kaum. " Y  akni, salah satu dari beberapa umat. 
Mereka menyebutkan bahwa ia adalah umat yang besar dari Bani Adam. 

Firman-Nya, � � � W 01 G)� �l;J 01 -Gl _;;")I I;L; di � ''Kami 
berkata, 'Hai Dzulqarnain, kainu boleh menyiksa atau boleh berbuat kebaikan 
terhadap mereka. "' Hal itu berarti bahwa Allah � memberikan kekuasaan 
untuk mengatur mereka dan menjalankan hukum ke tengah-tengah mereka 
serta memberikan pilihan kepadanya, jika berkehendak ia boleh membunuh 
dan menawan dan jika berkehendak ia juga boleh memberikan karunia atau 
menarik fidyah, sehingga Dia akan mengetahui keadilan dan keimanannya 
sesuai dengan keadilan dan penjelasan yang telah Dia sampaikan dalam firman
Nya, � r-ili (/ Gf � ''Adapun orang yanganiaya. " Yakni, te,rus,mene� dalam 
kekafiran dan kemusyrikannya kepada Allah Ta'ala. � ;.;_w J� � ''Maka 
kami kelak akan mengadzabnya. " Qatadah mengatakan: "Y akni, dengan pem
bunuhan." Wallahu a 'lam. 

· ..�.._ �c� "' "'  . .... J /. ,.. J� '!I" , � .... J ({. : A , . . . . F1rman-Nya, '< I� l.ii..�.Y '-!� �J Jl ,:) J.. r-' r 'Kemudtan za dzkembahkan 
kepada Rabbnya, lalu Rabb mengadzabnya dengan adzab yang tidak ada taranya. " 
Maksudnya, sangat pedih lagi menyakitkan. Dan dalam hal itu terdapat pe
netapan hari pengembalian dan pembalasan. 

Firman-Nya, � �1 :; Gf� � ''Adapun orang-orang yang beriman. " Y  akni, 
yang mengikuti apa yang kami serukan berupa peribadahan kepada Allah 
Ta'ala semata, yang tiada sekutu bagi-Nya- � �� :1;.. ili � «Maka baginya 
pahala yang ter�a; i� se�agai balasan. " Y  akni, di alam akhirat di sisi Allah �. 
� 1;.; \S �� � � J� J � ''Dan akan kami titahkan kepadanya (perintah) yang 
mudqh'dari perintah-perintah kami. " Mujahid mengemukakan: "Y akni, yang 
baik. !' 
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Kemudian dia menempuh jalan (yang lain). (QS. 18:89) Hingga apabila 
dia telah sampai ke tempat terbit matahari (sebelah timur) dia mendapati 
matahari itu menyinari segolongan umat yang Kami tidak menjadikan 
bagi mereka sesuatu yang melindunginya dari (cahaya) matahari itu, (QS. 
18 :90) demikianlah. Dan sesungguhnya ilmu Kami meliputi segala apa 
yang ada padanya. (QS. 18:91) 

Allah � berfirman, kemudian ia menempuh jalan, di mana ia berjalan 
dari tempat terbenamnya matahari menuju ke tampat terbitnya. Setiap kali 
melewati segolongan umat, maka ia dapat mengalahkan dan menguasai mereka 
serta menyeru mereka kepada Allah �. Jika mereka menolak seruannya, 
maka mereka akan dikuasai dan dihalalkan pula harta kekayaan dan perbekalan 
mereka serta menggunakan segala sesuatu yang ada pada umat tersebut untuk 
bala tentaranya dalam menyerang wilayah mereka, dan ketika sampai di bumi 
tempa! ter,bitny� matahari. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta 'ala, 
{ i'j � F U.::b-) ,_ ''fa ryen_dap£lti mat£lhari itu menyinari segolongan kaum. " 
Yakni, umat. { I� � y ,j r-iJ � � ,_ "Yang Kami tidak menjadikan bagi 
mereka sesuatu yang melindunginya dari (cahaya) matahari itu. " Maksudnya, 
mereka tidak mempunyai bangunan yang dapat dijadikan sebagai temp at 
tinggal mereka, tidak juga pepohonan yang dapat menaungi mereka dan meng
halangi mereka dari terik matahari. Sa'id bin Jubair mengatakan, mereka itu 
berwarna merah, bertubuh pendek, sedang tempat tinggal mereka adalah gua
gua, dan makanan mereka adalah ikan. 

Mengenai firman Allah T a' ala: 
{ I� � )� J � � � i'} � � G::b-� ,_ "fa mendapati matahari itu 
menyinari segolongan uma{ yang Kami tidak menjadikan bagi mereka sesuatu 
yang melindunginya dari (cahaya) matahari itu. " Ibnu J arir mengatakan: "Mereka 
tidak membangun satu bangunan di sana sama sekali. Jika matahari terbit, 
meraka masuk ke tempat tinggal mereka sehingga matahari lenyap, atau me
reka masuk ke laut. Yang demikian itu karena di tanah mereka tidak terdapat 
gunung. " 

Firman-Nya, { I� �:J L.:., Li;..f �� 2J{� ,_ "Demikianlah. Dan sesung
guhnya ilmu Kami meliputi segala apa yang ada padanya. " Mujahid dan as
Suddi mengatakan: "Artinya, Kami (Allah) mengetahui semua keadaannya 
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dan keadaan bala tentaranya. Tiada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya, 
meskipun umat mereka terpecah belah d� ht1;� pu}} tela� lu!uh Jantah. Se
sungguhnya bagi Allah Ta'ala: � ,:�:• I\ J '1) uPJ'l\ J ,;;. � � '1 � "Tidak 
ada sesuatu pun yang tersembuny{ di bumi dan tidak pula di langit. " (QS .  Ali 
'Imran: 5) . 

Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain lagi). (QS. 18:92) Hingga 
apabila dia telah sampai di antara dua buah gunung, dia mendapati di 
hadapan kedua bukit itu suatu kaum yang hampir tidak mengerti pembicara
an. (QS. 18:93) Mereka berkata: "Hai Dzulqarnain, sesungguhnya Ya 'juj 
dan Ma 'juj itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi, maka 
dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, supaya kamu 
membuat dinding antara kami dan mereka. "  (QS. 18:94) Dzulqarnain ber
kata: ''Apa yang telah dikuasakan oleh Rabbku kepadaku terhadapnya 
adalah lebih baik, maka tolonglah aku dengan kekuatan (manusia dan alat
alat), agar aku membuatkan dinding antara kamu dan mereka, (QS. 18:95) 
berilah aku potongan-potongan besi. " Hingga apahila besi itu telah sama 
rata dengan kedua (puncak) gunung itu, berkatalah Dzulqarnain: "Tiuplah 
(api itu). " Hingga apabila besi itu sudah menjadi (merah seperti) api, dia 
pun berkata: "Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke 
atas besi panas itu. " (QS. 18:96) 

Allah Ta'ala berfirman seraya menceritakan tentang Dzulqarnain. 
Kemudian ia menempuh jalan yang lain lagi. Dengan kata lain, ia menempuh 
jalan,;di belahan timur bumi sehingga sampai di hadapan kedua bukit itu, 
yakni dua buah gunung, yang di antara keduanya terdapat satu lubang, yang 
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darinya keluar Ya'juj dan Ma'juj menuju ke negeri Turki. Lalu di sana mereka 
berbuat dengan melakukan kerusakan, merusak tanaman dan ketupman. 
Ya'juj dan Ma'juj termasuk dari keturunan Adam ;%§\, sebagaimana yang 
ditegaskan dalam kitab ash-Shahihain, Rasulullah � bersabda: 

/ 0 / , , / / / , , / , .,.. , , / "'\ � 
?WI C.�! ��i : J_,(j ,��J � : J�:j ,��� � : J� J'..-JJ �� u! )  

/ / / � .... "' 0/ !JI:t , , , / , / , , / 

WI Jl u· .. . a�· ... ; as� �i t<" •• :S  M;. y WI c.A; \A : J  M;. J • Y'-!J ;J " ; ; " u- � � J . J � 
; ; ; OJ) / / /  / .... "' ,. / .... 0 / / /  u l : JL..Ai , 1-:. 1 ·_�  t:� ��� 1<" " ;· :: " ".:."' ... 1 1  � � �I Jl �I . � u- u- � J .r.:-:- o M; M " ; M; ; 0 • ; JJ 

/ � / / -' � ; -' � -' o; ,. ; J -' " "  \A " " l.J o\f ,.("' �I • ;.. · 8'\S" \A . ·::" 1 ·_ <'"a ( ·�J':' J �J':' M r . �� � � � ; " ; 

Sesungguhnya Allah berfirman: "Hai Adam. " Maka Adam menjawab: "Aku 
mendengar panggilan-Mu." Allah berfirman: "Keluarkan utusan neraka. " "Apa 
yang dimaksud dengan utusan neraka itu?" tanya Adam. Dia menjawab: "Setiap 
seribu orang, sembilan ratus sembilan puluh sembilan di antaranya menuju 
ke neraka sedang satu orang lainnya masuk surga. Maka pada saat itu, anak 
kecil akan beruban, dan setiap wanita hamil melahirkan kandungannya. " 
Kemudian Dia berkata: "Sesungguhnya kalian adalah dua umat, tidak ada 
keduanya kecuali umat Ya'juj dan Ma'juj itu yang mengungguli banyaknya. " 

Dalam kitab al-Musnad, Imam Ahmad meriwayatkan dari Samurah, 
bahwa Rasulullah � bersabda: 

( -�?1_,;i ��J ,� ���� _,;i �t,;.J ,�;JI_,;i �� :� �j$ lfj ) 
"Anak Nuh itu ada tiga: Saam Abul 'Arab (bapaknya orang Arab) , Haam, 
Abus Sudan (bapaknya orang Sudan) dan Y afits Abut Turk (bapaknya orang 
Turki) . "  

Sebagian ulama mengatakan: "Mereka itu (Y a'juj dan Ma'juj) adalah 
dari keturunan Y afits Abut Turk. Wallahu a 'lam. 

� ,. ,. ...- o ,.. J. ,... ,.. ,..,. J ,.. 
Firman-Nya, � '{j 0 � 0 y�'1 t:� � y r:.r: :b. J � "fa mendapati di 

hadapan kedua bukit itu suatu kaum yang hampir' iidak mengerti pembicaraan. " 
Y akni, karena keterasingan bahasa yang mereka pergunakan dan temp at 
tinggal me��ka Y,an_g te.rl¥u ja� da.ri ?fiat p�anusi�. Me��k_a berk,�ta: 
� b..� 2JJ r � J:'J�I � 01� c;..L1 c;..� 01 �--_;.ll bL; 1)\j � "Wahai 
Dzulqarnain, sesungguhnya Ya }uj dan Ma }uj itu orang-orang yang membuat 
kerusakan di muka bumi. Maka dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran 
kepadamu. " Ibnu Juraij menceritakan dari Ibnu 'Abbas, yakni balasan yang 
besar. Y aitu, mereka bermaksud mengumpulkan hana dari kalangan mereka 
untuk mereka berikan kepadanya, supaya dengan demikian, ia membuat 
dinding antara dirinya dengan mereka. 
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Kemudian dengan penuh kesucian, ketulusan, perbaikan dan tujuan 
baik, Dzulqarnain berkata,� � � � �t.:: � "Apa yang telah dikuasakan 
oleh Rabbku kepadaku terhadapnya adalah lebih baik. 11 Maksudnya, "Sesungguh
nya kekuasaan dan kekuatan yang diberikan Allah kepadaku adalah lebih baik 
bagiku dari apa yang kalian kumpulkan itu. " Sebagaimana yang dikatakan 
Sulaiman :%!§\: ��� � �L"': C � �� �151: W J� JJ�1 � ''Apakah patut kamu 
menolongku dengan harta? Maka apa yang ailierikan Allah kepadaku adalah 
lebih baik daripada apa yang Dia berikan kepadamu, 11 dan ayat seterusnya. 
(QS. An-Naml: 36) .  

Demikian halnya yang dikemukakan oleh Dzulqarnain, di mana ia 
berkata, "Apa yang ada padaku adalah lebih baik daripada apa yang kalian 
berikan itu, tetapi hendaklah kalian menolongku dengan kekuatan, yakni 
dengan perbuatan kalian dan alat-alat bangunan. " 

1:1 "' -- I) ,.., ,... ) I) ,.,. 
� :;4�1 ;.j � y�., �:l J ;. � �;J � �( � "Maka tolonglah aku dengan kekuatan 
(manusia dan alat-alat) agar aku membuatkan dinding antara kamu dan mereka. 
Berilah aku potongan-potongan besi. " Kata az-Zubar merupakan jamak dari 
kata Zabrah yang berarti potongan. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu 
'AbbJlS·� M'!j�id, dan Qata�ah, yang ia berbentuk seperti bata. 
� 1�1 JL....; ��� ::;. -sJC b) � �  ''Hingga apabila besi itu telah sama rata 
dengan kedua (puncak) gunurig itu. 11 Y akni, sebagian diletakkan pada sebagian 
pondasi lainnya, sehingga tumpukan itu menyamai puncak dua gunung, baik 
panjang maupun lebar. Namun, para ulama masih berbeda pendapat mengenai 
luas, panjang dan lebarnya, yang menimbulkan beberapa pendapat. 

Dzulqarnain berkata: "Tiuplah." ,M�1!�1a, ny��anlah api di atas
nya sehingga semuanya menjadi api. � I� � tJI J )1., Jl.i � ''!a pun berkata, 
'Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke atas besi panas itu. II 
Ibnu 'Abbas, Mujahid, 'Ikrimah, adh-Dhahhak, Qatadah dan as-Suddi me
ngatakan: "Y aitu tembaga. " Sebagian mereka menambahkan: "Y akni, cairan 
te�b,aga. " P¥IJ1al itu diperkuat dengan firman Allah Ta'ala: 
� �I � � U.::..(J � ''Dan kami alirkan cairan tembaga baginya. 11 (QS. Saba': 12). 

Dan ini menyerupai butiran embun. 
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Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa (pula) melubangi
nya. (QS. 18:97) Dzulqarnain berkata: "Ini {dinding) adalah rahmaJ dari 
Rabbku, maka apabila sudah datang janji Rabbku. Dia akan menjadikannya 
hancur luluh; dan janji Rabbku itu adalah benar. " (QS. 18:98) Kami biarkan 
mereka di hari itu bercampur aduk antara satu dengan yang lain, kemudian 
ditiup lagi sangkakala, lalu Kami kumpulkan mereka itu semuanya. (QS. 
18 :99) 

Allah t,lij berfirman seraya menceritakan tentang Ya'juj dan Ma'juj ,  
bahwa mereka tidak sanggup menaiki bagian atas dinding ini dan tidak pula 
mereka mampu melubanginya pada bagian bawahnya. Ketika naik di atasnya 
lebih mudah darip�da_mel�.tbangip.ya6 m�nyi:pkan yang layak untuknya, maka 
Dia berfirman, 4 � � lj\hZ...I� J • ).fit.; J( lj\hZ...I w )- ''Maka mereka tidak bisa 
mendakinya dan mereka tidak bisa pula melubanginya. " Yang demikian itu 
merupakan dalil yang menunjukkan bahwa mereka tidak sanggup untuk 
melubanginya atau berbuat sesuatu terhadapnya. Imam Ahmad meriwayatkan, 
Sufyan memberitahu kami, dari az-Zuhri, dari 'Urwah, dari Zainab binti Abi 
Salamah, dari Habibah binti Ummu Habibah binti Abu Sufyan, dari ibunya, 
Ummu Habibah, dari Zainab binti Jahsy, isteri Nabi �. -Sufyan mengatakan, 
empat wanita- bercerita, Nabi � pernah bangun tidur dengan muka merah, 
sedang beliau berucap: "Tidak ada Ilah (yang hag) selain Allah. Celaka bagi 
bangsa Arab karena sungguh telah dekat suatu keburukan. Pada hari ini telah 
terbuka sedikit dinding penyumbat Ya'juj dan Ma'juj ,  seperti ini, " dan beliau 
membuat lingkaran. Kemudian kutanya: "Y a Rasulullah, apakah kita akan 
dibinasakan sedang di tengah-tengah kami terdapat orang-orang shalih?" Beliau 
menjawab: "Y a, jika semakin banyak kejahatan dan keburukan. " 

Hadits di atas derajatnya shahih, yang disepakati oleh al-Bukhari dan 
Muslim dalam meriwayatkannya dari az-Zuhri. Dalam riwayat al-Bukhari, 
penyebutan Habibah digugurkan, tetapi ditetapkan oleh Imam Muslim. Di 
dalamnya terdapat sesuatu yang j arang terjadi dalam pembuatan sanad. Di 
antaranya riwayat az-Zuhri dari 'Urwah, yang keduanya dari kalangan tabi'in. 
Yang lainnya adalah berkumpulnya empat wanita dalam sanadnya, yang 
sebagian mereka meriwayatkan dari sebagian lainnya. Kemudian masing
masing dari keempat wanita itu termasuk dari kalangan Sahabat. Lalu dua di 
antaranya adalah ibu mertua dan dua lainnya adalah isteri Rasulullah � . 

.? � .,. "" "" "" "" 

Firman-Nya, 4 J.J � C J \� Jti )- ''Dzulqarnain berkata, 'Ini (dinding) 
ada�ah :a_hm�t _da?j J?.abbku. "Y akni, apa yang telah dibangun oleh Dzulqamain. 
4 J.J ;. C J \� Jti )- ''Dzulqarnain berkata, 'lni (dinding) adalah rahmat dari 
Rabbku. ' " Yakni, untuk umat manusia, di mana Dia telah menjadikan antara 
mereka dengan Ya'juj dan Ma'juj dindinp pe�sah y�g menghalangi mereka 
berbuat kerusakan di muka bumi. � �J � J � L;.,. b).! )- ''Maka apabila sudah 
da_tq'}g janji Rabbku, " yakni, apabila janji yang haq itu sudah dekat: 4 �\5' � � )- ''Dia akan menjadikannya hancur luluh. " Maksudnya, Allah akan 
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menyamaratakan dinding itu dengan bumi. Dari kata itu, muncul ungkapan 
masyarakat Arab, "Naaqah dakka ', jika pup_gu}lg unt� itu rat� tid�� berpunuk. 
Allah � sendiri juga telah berfirman: <I{ \5':; � p � � � )' 11Tatkala 
Rabbnya menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur 
luluh. 11 (QS.  Al-A'raaf: 143). Yakni, hancur dan sama rata dengan bumi. 

Mengenai firman-Nya, <I{ : l5'� ;j;.;,_ � �� :b. I ;� )' ''Maka apabila sudah 
datang janji Rabbku, Dia aka:z menjadikannya hancur lul11:h, II 'Ikrimah me
ngatakan: "Y aitu, menjadikannya jalan seperti semula. " <I{ � � �� 0\S'� }' 
''Dan janji Rabbku adalah benar. �� y akni, sudah pasti terjadi, tidak mungkin 
tidak. 

Firman-Nya, <I{ :. @';,:; SiJ )' ''Kami biarkan mereka. " Maksudnya, 
sebagian manusia pada hari itu, atau hari hancumya dinding tersebut. Kemudian 
mereka itu keluar dan bergabung bersama umat manusia serta melakukan 
perusakan terhadap harta kekayaan manusia dan segala sesuatu yang mereka 
miliki. D�mikian pula yang dj.kemukakan oleh as-Suddi mengenai firman-Nya, 
� � J c_.;,.; � ';. � ISS") J )' 11Kami biarkan mereka pada hari itu bercampur 
aduk antara satu dengan yang lain. 11 As-Suddi mengatakan: "Yang demikian 
itu adalah pada saat mereka keluar ke tengah-tengah umat manusia. Semuanya 
itu terjadi sebelum hari Kiamat tiba dan sesudah munculnya Dajjal. Sebagai
mana ya.t;Ig �at: k��jeJaskan lel]ip l�ju� cjalam y�mbahasat} �irman Allah �: 
4,:'j\ <I{ �\ �Jll '-:-'?\) .Jk '-,-'::G- JS ;  �) cY-�) cY-t � bl J;- )' ''Hingga 
apabila dibukakan (tembokJ Ya 'juj dan Ma 'juj, dan mereka turun dengan cepat 
dari seluruh tempat yang tinggi. Dan telah dekatlah kedatangan janji yang benar 
(hari berbangkit), . 11 Dan ayat seterusnya. (QS.  Al-Anbiyaa' : 96). 

Demikianlah Allah. Ta'ala berfirman di sini: 
� � J �_;,.; �Y- � ci']� )' 11Kami biarkan mereka pada hari itu bercampur 
aduk an tara satu dengan yang lain. 11 As-Suddi mengemukakan: "Yang demikian 
itu adalah permulaan hari Kiamat. <I{ J�l, � Cf� )' ''Kemudian ditiup lagi 
sangkakala. 11 Y akni, setelah itu. <I{ � �� , 11Lalu Kami kumpulkan mereka 
itu semuanya. 11 

Firman-Nya, <I{ � �� )' 11Lalu Kami kumpulkan mereka itu 
semuanya. 11 Maksudnya, Kami hadirkan �erek,a se��anya w;tuk menjalani 
perhitungan (hisab) . Dia berfirman: <I{ i:G-1 � J:;\5J r-u �\S� J )' ''Dan Kami 
kumpulkan seluruh manusia, dan tidak Kami iinggalkan seorang pun dari 
mereka. 11 (QS.  Al-Kahfi: 47) .  
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Dan Kami nampakkan ]ahannam pada bari itu kepada orang-orang kafir 
dengan jelas. (QS. 18: 100) Yaitu orang-orang yang matanya dalam keadaan 
tertutup dari memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Ku, dan adalah mereka 
tidak sanggup mendengar. (QS. 18 : 101) Maka apakah orang-orang kafir 
menyangka bahwa mereka ( dapat) mengambil hamba-hamba-Ku menjadi 
penolong selain-Ku? Sesungguhnya Kami akan menyediakan neraka ]ahan
nam tempat tinggal orang-orang kafir. (QS. 18 :102) 

Allah � berfirman seraya menceritakan apa yang akan Dia lakukan 
terhadap orang-orang kafir pada hari Kiamat kelak. Dia akan memperlihatkan 
J ahannam kepada mereka agar mereka menyaksikan adzab dan siksaan yang 
terdapat di dalamnya sebelum mereka masuk ke dalamnya. Yang demikian 
itu agar mereka lebih cepat merasakan kegoncangan dan kesedihan. Dalam 
kitab Shahih Muslim disebutkan dari Ibnu Mas'ud ., ia bercerita, Rasulullah � 
bersabda: 

"J ahannam akan didatangkan, ia digiring pada hari Kiamat kelak menuju 
kepada tujuh puluh ribu golongan, yang setiap golongan terdapat tujuh puluh 
ribu Malaikat . "  (HR. Muslim). 

Kemudian Allah menceritakan tentang mereka, Dia berfirman: 
� '-?)'� :; "� � ;.���ei :.:..SLS' 0:�1 � "Yaitu orang-orang yang matanya dalam 
keadaan u!rtutup dari memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Ku. " Maksudnya, 
mereka lengah, buta, dan bisu untuk menerima petunjuk dan mengikuti 
kebenaran, sebagaimana yang Dia firmankan berikut ini: 
� :):) j � U'lh> j � _;...;..) ;-� J ;;.;.;  ;.� � "Barangsiapa yang berpaling 
dari pengajaran Rabb yang Maliapemurah (al-Qur 'an), Kami adakan baginya 
syaitan (yang menyesatkan), maka syaitan itulah yang menjadi ternan yang selalu 
menyertainya. " (QS. Az-Zukhruf: 36) .  

Sedangkan di sini, Dia berfirman, � � 0 .t;y:· {'1 1)LS'� � ''Dan adalah 
mereka tidak sanggup mendengar. " Maksudnya, mereka tidak pemah memikir
kan perintah dan larangan Allah �. 

Kemudian Dia berfirman, � :1;0 J 1� v: '-?�� 11� Jf 11� Jfil �it 
''Maka apakah orang-orang kafir menyangka bahwa mereka dapat mengambil 
hamba-hamba-Ku menjadi penolong selain-Ku?" Maksudnya, mereka ber
keyakinan bahwa boleh saja mereka meminta pertolongan kepada selain Allah 
dan mereka pun meyakini bahwa hal itu dapat berguna bagi mereka. Oleh 
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karena itu, Allah Ta'ala memberitahukan bahwa Dia telah menyediakan neraka 
J ahannam di hari Kiamat kelak sebagai tempat tinggal bagi mereka yang mem
punyai keyakinan sepeni itu. 

Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang
orang yang paling merugi perbuatannya?" (QS. 18 : 103} Yaitu orang-orang 
yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedang mereka 
menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya. (QS. 1 8: 1 04} Mereka 
itu orang-orang yang kufur terhadap ayat-ayat Rabb mereka dan (kufur 
terhadap) perjumpaan dengan-Nya, maka hapuslah amalan-amalan mereka, 
dan Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi (amalan) mereka pada 
hari Kiamat. (QS. 18: 105} Demikianlah, balasan mereka itu neraka]ahan
nam, disebabkan kekafiran mereka dan disebabkan mereka menjadikan 
ayat-ayat-Ku dan para Rasul-Ku sebagai olok-olok. (QS. 18 : 106} 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Mush' ab, ia menceritakan, aku 
pernah benanya k�pada, ayahku� yaiJt� S.a' <l;� bin Abi Waqqash mengenai 
firman Allah �' � )l�i 0:�'i� F. J> Ji P, "Katakanlah, 'Apakah akan 
Kami beritahukan kepadamu tentang' orang-orang yang paling merugi perbuatan
nya? ' "  Apakah mereka itu al-Hururiyyah? Ia menjawab: "Tidak, mereka itu 
adalah Y ahudi dan Nasrani. Adapun orang-orang Y ahudi itu telah mendusta
kan Muhammad �. Sedangkan orang-orang Nasrani, ingkar akan adanya 
surga dan mereka mengatakan: "Tidak ada makanan dan minuman di dalam
nya. " Al-Hururiyyah adalah orang-orang yang membatalkan janji Allah setelah 
mereka berjanji kepada-Nya. 

Yang jelas, hal itu bersifat umum yang mencakup semua orang yang 
menyembah Allah Ta' ala dengan jalan yang tidak diridhai, yang mereka 
mengira bahwa mereka benar dan amal perbuatan mereka diterima, padahal 
mereka itu salah dan amal perbuatannya tidak diterima. 
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4 �Gf ;:;.� �� � J;. Ji � "Katakanlah, 'Apakah akan Kami beritahukan 
kepadamu ten tang orang-orang yang paling merugi perbuqtannya?" "f\emudi.an 
Dia menafsirkan mereka seraya berfirman, 4 W:Ui o�l � :..+�' .. JP ::r-fll � 
"Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, " 
yakni orang-orang yang mengerj akan perbuatan yang sesat dan tidak ber
dasarkan syari 'at yang ditetapkan, diridhai dan diterima oleh Allah. 
4 C J � � J � �� � "Sedangkan mereka menyangka bahwa mereka 
berbuat sebaik-baiknya. " Mereka berkeyakinan bahwa mereka telah berbuat 
sesuatu dan yakin bahwa mereka diterima dan dicintai. Dan firman-Nya, 
4 �(W� � ul-7\� IJP ;:;.jl1 2J§) � "Mereka itu orang-orang yang kufur terhadap 
ayat-ayat Rabb inereka dan (kufur terhadap) perjumpaan dengan-Nya. " Maksud
nya, mereka mengingkari ayat-ayat dan bukti-bukti kekuasaan Allah 00 di 
dunia yang telah disampaikan-Nya, juga mendustakan keesaan-Nya, tidak 
betj�an kep�da P,ara ��sul-Nya, serta mendustakan alam akhirat. 
4 �j) ��\ 1:;;. � �� � "Dan Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi 
amalan mereka pada hari Kiamat. " Artinya, Kami tidak akan memberatkan 
timbangan mereka, karena dalam timbangan mereka tidak terdapat kebaikan. 
Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah �. dari Rasulullah �. 
di mana beliau bersabda: 

"Pada hari Kiamat, akan datang seseorang yang (berbadan) besar lagi gemuk, 
yang ia tidak lebih berat timbangannya di sisi Allah dari beratnya sayap 
nyamuk. "  Lebih lanjut beliau bersabda: "Jika kalian berkehendak, bacalah, 
'Dan Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi amalan mereka pada hari 
Kiamat. '" 

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Muslim. 

Firman-Nya, 4 IJP � �·� �JIY.,. ::0.1) � "Demikianlah, balasan mereka 
itu neraka ]ahannam disebabkan kekafiran mereka. " Maksudnya, Kami berikan 
balasan kepada mereka dengan balasan seperti itu disebabkan oleh kekufuran 
mereka dan tindakan mereka memperolok-olok ayat-ayat dan para Rasul 
Allah. Mereka memperolok para Rasul dan benar-benar mendustakan mereka. 

Tafsir lbnu Kill 



Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shalih, bagi mereka 
adalah surga Firdaus (yang) menjadi tempat tinggal. (QS. 18 :107) Mereka 
kekal di dalamnya, mereka tidak ingin berpindah daripadanya. (QS. 18: 108) 

Allah � menceritakan tentang hamba-hamba-Nya yang berbahagia, 
yaitu orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta membenar
kan apa yang dibawa oleh para Rasul-Nya, bahwa mereka akan mendapatkan 
surga Firdaus. Mujahid berkata: 11Al-Firdaus berarti kebun menurut bahasa 
Romawi. " Sedangkan Ka'ab ,  as-Suddi dan adh-Dhahhak mengatakan: "Yaitu 
kebun yang di dalamnya terdapat pohon anggur. II Dan dalam kitab ash-Shahi
hain disebutkan, Rasulullah � bersabda: 

"Jika kalian memohon surga kepada Allah, maka mintalah kepada-Nya surga 
Firdaus, karena ia merupakan surga yang paling tinggi sekaligus surga paling 
pertengahan, dan darinya terpancar sungai-sungai surga. 11 (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 

Firman-Nya, � �) )>, artinya tempat tinggal. Firman-Nya, � � ��G:- )> 
''Mereka kekal di dalamnya, " yakni, akan tinggal di sap.a untu� sel�manya dan 
tidak akan disingkirkan darinya, untuk selamanya. � '{y- � 0�'J )> ''Mereka 
tidak ingin berpindah darinya. " Maksudnya, mereka tidak akan memilih yang 
lain selain darinya dan tidak akan mencintai yang lainnya. Sebagaimana yang 
diungkapkan seorang pen yair: 

Hati telah terpikat, aku tidak tertarik pada yang lainnya, dan tidak 
pula cintaku kepadanya berubah. 

Dalam firman-Nya, � �£- � 0�'1 )> ''Mereka tidak ingin berpindah 
darinya, " terdapat petunjuk yang mengisyaratkan keinginan dan kecintaan 
mereka terhadapnya, padahal ia merasa ragu, bukankah orang yang tetap 
tinggal disatu tempat itu akan menemukan kejenuhan atau merasa bosan? 
Kemudian Dia memberitahukan bahwa dengan keabadian dan kekekalan 
tersebut mereka tidak akan mempunyai keinginan untuk berpip.dah dari 
tempat mereka itu dan tidak pula hendak mencari ganti serta ingin pergi 
meninggalkannya. 
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18.  SURAT AL KAHFI 

Katakanlah: "Kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menu/is) kalimat
kalimat Rabbku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis ( ditulis) kalimat
kalimat Rabbku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)." 
(QS. 18 :109) 

Allah � berfirman, katakanlah hai Muhammad, seandainya air laut 
itu dijadikan tinta pena untuk digunakan menulis kalimat-kalimat Allah �. 
hukum-hukum-Nya, ayat-ayat yang menunjukkan kekuasaan-Nya, t;isc�ya 
akan habis air laut itu sebelum penulisan semuanya itu selesai. � � G... ')) ) 
''Meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu pula. " Y  akni, sepeiti laut 
yang lain, lalu yang lain lagi, dan seterusnya dan kemudian dipergunakan 
untuk menulis semuanya itu, niscaya kalimat-kalimat Allah Ta'ala itu tidak 
akan selesai (habis) ditulis. Sebagaimana yang Dia firmankan berikut ini: 
....., � , J  ..- o  .-: J  J t  o ..- ,1 ..- o ,- o '! o A ,...,... 
..!.ll J! ..!.ll uL:.9 u¥� ri .::' '  0� 0': 0� f..:\1) (>l.il 0� 0': uP) 'j\ � LJ( ')) ,. 

.... .... .p .... If$ .... 

''Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta), 
ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan 
habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. " (QS. Luqman: 27) .  

Katakanlah: "Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia sepertimu, 
yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Ilahmu itu adalah 
Ilah Yang Esa. " Barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan dengan 
Rabbnya, maka hendaklah ia mengerjakan amal yang shalih dan janganlah 
ia mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada Rabbnya. " 
(QS. 18 : 1 10) 

0 J 
� Ji ) "Katakanlah, " kepada orang-orang musyrik yang mendustakan 

ke-Rasulanmu, � � A LJ Wt )  ''Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia 
sepertimu. " Barangsiapa yang rrienganggap diriku ini seorang pendusta, maka 
hendaklah ia mendatangkan sepeni apa yang telah aku bawa. Sesungguhnya 

Tafsir l bnu 



ak.u tidak. mengetahui yang ghaib mengenai hal-hal terdahulu yang ak.u sampai
kan kepada kalian, yak.ni tentang Ash-haabul Kahfi yang kalian tanyakan 
kepadak.u, juga berita tentang Dzulqarnain yang memang sesuai dengan ke
nyataan. Hal itu tidak. ak.an demikian, jika Allah Ta'ala tidak. memperlihatkan
nya kepadak.u. S esungguhnya ak.u beritahukan kepada kalian, � ��� L:..;'f "  
"Bahwa sesungguhnya Ilahmu itu, " yang ak.u seru kalian untuk menyembah
Nya � ��� �� " ''Adalah Ilah yang Esa, " yang tiada sekutu bagi-Nya. 
� � :� IY,.�--'.:_,1.5' :;..; " "Barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan dengan 
Rabbnya, " yak.ni, pahala dan balasan-Nya yang baik, � �(p � J.::ij " ''Maka 
hendaklah ia ment,erjakan amal yang shalih. " Y  ak.ni yang sesuai dengan syari ' at 
Allah. � 1J.;.f � o:.� � _;:..,. \1� " "Dan janganlah ia menyekutukan seorang pun 
dalam beribadaJi kepaila Rabbnya. " Itulah perbuatan yang dimak.sudkan untuk 
mencari keridhaan Allah � semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Kedua hal 
tersebut merupak.an rukun amal yang maqbul (diterima) . Y aitu harus benar
benar tulus karena Allah dan harus sesuai dengan syari ' at Rasulullah ;i. 

Ibnu Abi Hatim telah meriwayatkan dari Thawus , ia menceritak.an, 
ada seseorang yang bertanya: "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku bersikap 
dengan beberapa sikap , yang kukehendak.i hanyalah keridhaan Allah, ak.u 
ingin agar tempatku diperlihatkan. " Mak.a Rasulullah � tidak. memberikan 
jawaban sama sekali sehingga turon ayat ini: 
� 1J.;.f � -�� ���� �G, � j:�:i� � :� IY,.� 0LS- :;..; " ''Barangsiapa 
yang merigharap perjumpaan dengan Rabbnya, maka hendaklah ia mengerjakan 
amal yang shalih dan janganlah ia menyekutukan seorang pun dalam beribadah 
kepada Rabbnya. " Demikianlah yang dikemukak.an oleh Mujahid dan beberapa 
ulama lainnya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id bin Abi Fadhalah al
Anshari, yang ia termasuk salah seorang sahabat, ia bercerita, aku pernah 
mendengar Rasulullah � bersabda: 

. � ::r ·'" i �I$' ·. / = �� ;u .w � .... f � ··/' /. · · tg1/ /. ·!"' �� 11 / / / ��� � r 
;r 

�.S / �/ • �J r � :.t...r- J �J � • > :1- / / ,. 
,. a o � ""\ 11' ,. , "" ,. .J.o o ,.... ,. ;;; ,. � s-1...5 }.!JI �I �I w� �I fl&- � � �ly � Uz.:Le l�i � � � / / ... ..... ..... fl/' 

"Jika Allah telah mengumpulkan orang-orang yang hidup pertama dan orang
orang yang hidup terakhir pada hari yang tidak. ada keraguan terjadinya. Lalu 
ada seorang (Malaikat) yang berseru: 'Barangsiapa yang dalam suatu perbuatan 
yang dilak.ukannya menyekutukan Allah dengan seseorang, mak.a hendak.lah 
ia meminta pahalanya kepada selain Allah, karena Allah merupakan Rabb 
yang tidak. memerlukan sekutu. " (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah) . 
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1 8. SURA T AL KAHFI 

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Bakrah �' ia bercerita, 
Rasulullah � bersabda: 

"Barangsiapa yang berbuat sum 'ah (ingin didengar) ,  maka Allah akan mem
perdengarkan dengannya, dan barangsiapa yang riya' ,  maka Allah akan men
jadikan riya' untuk dirinya. "  

Tafsir a 



.. 
}JJ..JA dJ1 11� 

MARY AM 
Surat Makkiyyah 

Surat Ke-19 : 98 Ayat 

�
I I 

"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. " 

Muhammad bin Ishaq meriwayatkan dalam as-Siirah dari hadits Ummu 
Salamah serta Ahmad bin Hanbal dari Ibnu Mas 'ud dalam kisah hijrah dari 
Makkah ke Ethiopia, bahwa Ja'far bin Abi Thalib � membacakan awal-awal 
surat ini kepada Raja Najasyi dan para pendukungnya. 
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19 .  SURAT MARYAM' :<:::>E�I �� ... 

Kaaf Haa Yaa 'Ain Shaad. (QS. 19 : 1) (Yang dibacakan ini adalah) pen
jelasan tetang rahmat Rabbmu kepada hamba-Nya Zakariya. (QS. 19:2) 
yaitu tatkala ia berdo 'a kepada Rabbnya dengan suara yang pelan. (QS. 
1 9:3) Ia berkata: "Ya Rabbku, sesungguhnya tulangku telah lemah dan 
kepalaku telah ditumbuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam 
berdo 'a kepada Engkau, ya Rabbku. (QS. 1 9 :4) Dan sesungguhnya aku 
khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, sedang isteriku adalah seorang 
yang mandul, maka anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putera, (QS. 
19:5) yang akan mewarisiku dan mewarisi sebahagian keluarga Ya 'qub, 
dan jadikanlah ia, wahai Rabbku, seorang yang diridhai. " (QS. 1 9:6) 

Pembicaraan tentang huruf-huruf terputus telah dibahas pada awal 
surat al-Baqarah. 

Firman-Nya, � � �� �� � ''Penjelasan tentang rahmat Rabbmu, " 
Yaitu, ini adalah penjelasan tentang rahmat Allah �ep�da ha�ba-Nja Y,aitu 
Zakariya WI\. Yahya bin Ya'mar membaca: � 'G'�j ·¥ �J �J 'r-S� � 
"Mengingatkan tentang rahmat Rabbmu kepada hamba-Nya Zakariya, " dibaca 
panjang atau pendek adalah dua qira'at yang masyhur. Beliau adalah seorang 
Nabi besar di antara para Nabi Bani Israil. Di dalam Shahih al-Bukhari di
nyatakan bahwa beliau adalah seorang tukang kayu yang mencari nafkah 
sendiri melalui pertukangannya itu. 

Firman-Nya, � � : 1� � lS�lS;l � ''Yaitu tatkala Ut. berdo 'a kepada Rabb
nya dengan suara yang pelan. " Sebagian ahli tafsir berkata: IIBeliau (Zakariya) 
menyembunyikan suara do'anya agar permohonannya mendapatkan anak 
tidak dinilai mengada-ada karena ketuaannya. 11 Pendapat ini diceritakan oleh 
al-Mawardi. Sedangkan ahli tafsir yang lain berkata: 11Beliau menyembunyikan 
do 'anya kerena hal tersebut lebih disukai Allah. 11 Sebagaimana Qatadah ber
kata tentang ayat ini, � � :1� �� lS�lS;l � "Yaitu, tatkala Ut. berdo 'a kepada 
Rabbnya dengan suara yangpelan": "Sesll1lgguhnya Allah mengetahui hati yang 
bertakwa dan mendengar suara yang tersembunyi. Sebagian ulama Salaf ber
kata: 11Beliau bangun diwaktu malam di saat orang lain sedang tidur. Beliau 
berbisik dengan Rabbnya, berkata dengan penuh kelembutan: 'Y a Rabbi, 
Y a Rabbi. ' Maka, Allah berfirman kepadanya: 'Labbaik, Labbaik, Labbaik."' 
� J-: �\ :;.� ,)l �� JU � "Dia berkata: 'Ya Rabbi, sesungguhnya tulangku 
telah lemah, " yaitu kekuatanku telah lemah dan hilang, dan telah muncul uban 
di bagian kepalaku yang hitam. Sebagaimana perkataan Ibnu Duraid dalam 
sajaknya: 

Tafsir Ibn 
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Engkau lihat wama kepalaku menceritakan 
Kilatan shubuh di bawah ekor kegelapan 
Yang putih menyala dalam kehitamannya 
Bagaikan kobaran api dalam bara sekam 

Yang dimaksud adalah mengabarkan ten tang kelemahan, ketuaan 
serta tanda-tanda zhahir dan bathinnya. 

Firman-Nya, { � :.,_,� 2..\.(l.P� Jf �� � ''Dan aku belum pernah kecewa 
dalam berdo 'a kepada Engkau, Ya Rabbi. " Yaitu aku tidak meminta dari-Mu 
kecuali dalam berdo'a dan Engkau tidak menolak permintaanku. 

Firman-Nya, { ����� r:.r: JI)-JI � ��� � "Dan sesungguhnya aku 
khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, " kebanyakan ulama membacanya 
dengan nashab (fathah) ya' pada kalimat ( Jlyjl ) yang menjadi maful. Se
dangkan riwayat al-Kisa-i adalah mensukunkan ya' . 

Mujahid, Qatadah dan as-Suddi berkata: "Yang dimaksud al-Mawali 
adalah pewaris ' ashabah . "  Sedangkan Abu Shalih berkata: "Y aitu pewaris 
Kalalah.16 Menurut qira-at pertama, kekhawatiran beliau adalah Gikalau) 
mereka melakukan tindakan buruk kepada manusia sepeninggalnya. Maka ia 
meminta anak kepada Allah untuk menjadi Nabi sepeninggalnya agar ia dapat 
mendidik dan memimpin mereka dengan kenabiannya sesuai wahyu yang 
diberikan. Lalu, permintaannya itu dikabulkan. Dia sama sekali tidak merasa 
khawatir tentang harta yang dimilikinya bagi para ahli warisnya. Karena, 
posisi kenabian lebih tinggi kedudukannya dan lebih mulia ukurannya di
bandingkan keinginannya pada harta. Di dalam ash-Shahihain tercantum dari 
berbagai jalan bahwa Rasulullah � bersabda: � ,.  C) ,. / 

( . Aj� L....JS'} (A ' .:;.; JJ� ) / 
"Kami (para Nabi) tidak meninggalkan harta warisan. Apa yang kami tinggal
kan men j adi shadaq ah. " 

Di dalam satu riwayat at-Tirmidzi dengan isnad yang shahih: 

"Kami para Nabi tidak memberikan/ meninggalkan warisan. " 

Atas dasar ini, firman-Nya, { j;. Q� �� r:.r: J � � "Maka anugerahi
lah aku dari sisi Engkau seorang putera yang akan mewarisiku, " di tujukan 

16 Kalalah ialah, keadaan seseorang yang meninggal dunia, baik laki-laki a tau perempuan, ia 
tidak meninggalkan ayah dan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki seibu (saja) 
atau seorang saudara perempuan seibu (saj a) , sebagaimana disebutkan dalam al-Qur ' an, 
surat an-Nisaa' ayat 12 dan 176.-pent. 
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,. " ..... -' ..... 
kepada warisan kenabian. Untuk itu, Dia berfirman, � '-,-! _,....:.; Ji" :r 0 _;J � 
"Dan mewarisi sebagian keluarga Ya 'qub, " seperti firman-Nya: ' ' 

� ���� Jl:._:f'. ::_, J�� � "Dan Sulaiman mewarisi Dawud, " yaitu dalam kenabian. 
Karena seancfainya hal tersebut adalah harta, kenapa hanya dikhususkan 
untuknya, tidak untuk saudara-saudaranya yang lain. Di dalam berita itu 
pula mengandung faedah besar. Karena, sebagaimana telah dimaklumi dan 
telah ditetapkan dalam seluruh syari'at dan agama bahwa anak mewarisi harta 
ayahnya. Seandainya, hal itu bukan warisan khusus, niscaya tidak akan di
kabarkan. Semua itu telah ditetapkan dan dipastikan. Apa yang sudah shahih 
dalam hadits: � /  / Q � / / 0 

( .J.i� � GS') � ' � Ji � S-��1 �� � )  
< < < 

"Kami para Nabi tidak mewariskan, apa yang kami tinggalkan itu adalah 
shadaqah. " 

As-Suddi berkata dari Malik, dari Zaid bin Aslam, � :.,_, � Ji: :r � ;� � 
"Dan mewarisi sebagian keluarga Ya 'qub, " yaitu kenabian mereka. Wallahu 
a 'lam. 

Firman-Nya, � �� �� ��� � "Dan jadikanlah ia wahai Rabbku se
orang yang diridhai, " yaitu diridhai di sisi-Mu dan di sisi makhluk-Mu. Engkau 
mencintainya dan menanamkan rasa cinta kepadanya bagi makluk-Mu karena 
agama dan akhlaknya. 

/ / l "' . •  d.l .. _... 

Hai Zakariya, sesungguhnya Kami memberi kabar gembira kepadamu akan 
(beroleh) seorang anak yang namanya Yahya, yang sebelumnya Kami belum 
pernah menciptakan orang yang serupa dengan dia. (QS. 19 :7) 

Pembicaraan ini mengandung kalimat yang dibuang. Y aitu bahwa 
Allah � m�mrer_kena_r;k�r: permimaannya dalam do'a dengan firman-Nya, 
� � 4:.-i i� �� Ul \;_?jl; � "Hai Zakariya, sesungguhnya Kami memberi 
kabar gemGira kepa�anilf �kanfberolef;) seorang anak yang namanya Yahya. " 
Dan firman-Nya, � � y :r 4.1 F ;J � "Yang sebelumnya Kami belum pernah 
menciptakan orang yang serupa dengan dia. " 

Qatadah, Ibnu Juraij dan Ibnu Zaid berkata: "Yaitu tidak ada seorang 
pun sebelumnya yang bernama dengan nama ini." Pendapat ini dipilih oleh 

Tafsir lbnJ 
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Ibnu J arir rahimahullah. Mujahid berkata: � � j:i ,y j r rJ , "Kami belum 
pernah menciptakan yang serupa dengannya. " Ini diambil dari firman-Nya, 
t€ � j � � , "Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan 
Dia?" (QS. Maryam: 65) . 

Zakariya berkata: "Ya Rabbku, bagaimana akan ada anak bagiku, padahal 
isteriku adalah seorang yang mandul dan aku (sendiri) sesungguhnya sudah 
mencapai umur yang sang at tua. " (QS. 19:8) Dia berfirman: "Demikianlah. "  
Rabbmu berfirman: "Hal itu adalah mudah bagi-Ku, dan sesungguhnya 
telah Aku ciptakan kamu sebelum itu, padahal kamu ( di waktu itu) belum 
ada sama sekali. " (QS. 19:9) 

Betapa takjubnya Zakariya W\ di saat permintaannya dikabulkan dan 
saat mendapatkan kabar gembira akan lahimya seorang anak. Dia amat sukacita 
dan mempenanyakan bagaimana caranya ia akan memperoleh anak, padahal 
sang istri merupakan wanita mandul yang tidak dapat melahirkan anak, sejak 
kecil hingga tua. Sedangkan ia sendiri sudah tua, lemah tulang-tulangnya dan 
kurus, tidak tersisa lagi air cinta dan keinginan jima'nya. Orang Arab berkata: 
"Jika kayu telah kering." 

Mujahid berkata: " (�) adalah kerapuhan tulang. " Sedangkan Ibnu 
'Abbas dan ulama yang lain berkata: " (�) yaitu tua. " Makna yang jelas adalah 
bahwa (�) lebih daripada tua. � J� , "Berkata, " aninya, Malaikat menjawab 
ketakjuban Zakariya. � :;;, � :).  � J� �;s-- , "Demikianlah Rabbmu ber
firman, 'Hal itu adalah muddh bagi-Ku, "' yaitu mengadakan anak darimu dan 
isterimu itu, bukan dari orang lain itu adalah � :;;, , "Mudah, " aninya mudah 
sekali bagi Allah. Kemudian Allah � menyebutkan sesuatu yang lebih me
nakjubkan dari permintaan Zakariya itu dengan firman-Nya: 
� � W r-J� J.j v-: � �� , "Dan sesungguhnya Aku telah ciptakan kamu 
sebelum itu, padahal kamu (di waktu itu) belum ada sama sekali. " 
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Zakariya berkata: "Ya Rabbku, berilah aku suatu tanda. " Dia berfirman: 
"Yanda bagimu ialah bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap dengan 
manusia selama tiga malam, padahal kamu sehat. " (QS. 19 : 10) Maka ia 
keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu ia memberi isyarat kepada mereka, 
hendaklah kamu bertasbih di waktu pagi dan petang. (QS. 19: 1 1) 

Allah � berfirman mengabarkan tentang Zakariya, bahwa ia: 
,;J ,.,. 'II � ,.,. ,.,. ,.,. { �� .. J y.;,.1 y j JU � "Berkata: 'Ya Rabbku, berilah aku suatu tanda, " yaitu 

tanda dan bukti tentang adanya sesuatu yang telah Engkau janjikan untukku, 
agar jiwaku mantap dan hatiku tenang dengan apa yang telah Engkau janjikan. 
{ ��; JU � ''Dia berfirman: 'Yanda bagimu, "' artinya, tanda bukti bagimu, 
{ 4;.. JW ::.,)0 �U\ rkJ �f � "(Adalah) bahwa kamu tidak dapat bercakap
caliap aengan manusia selama tiga malam, padahal kamu sehat, , yaitu lisanmu 
tertahan untuk berbicara selama tiga malam sedangkan engkau amat sehat, 
tidak menderita sakit. 

Ibnu 'Abbas, Mujahid, 'Ikrimah, Wahb, as-Suddi, Qatadah dan lain
lain berkata: "Lisannya terikat (kaku), tanpa sakit dan tanpa adanya penyakit." 

Ibnu Zaid bin Aslam berkata: "Beliau membaca dan bertasbih, tidak 
mampu berbicara kepada kaumnya kecuali isyarat saja. "  Sebagaimana firman 
Allah � dalam surat Ali 'Imran: 
� <iL ' �- ' \� d ;��- (' ' �\ ct t)0 '  Ul ' i2'� �f 2J.;�f J� i;\' J. t::�\ :_,- J� � r.p-- � � J -- .j J .r j : r - <...)" r----� - ..  - .. � . j 

{ j�)fi� 
"Zakariya berkata: 'Berilah aku suatu tanda (bahwa isteriku telah mengandung). ' 
Allah berfirman: 'Yanda bagimu, kamu tidak bisa berkata-kata dengan manusia 
selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. Dan sebutlah (nama) Rabbmu sebanyak
banyaknya serta bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari. '" ( QS. Ali 'Imran: 41 ). 

{ 1:;.� �� � "Kecuali ramza, " yaitu isya�at; Ul!tuk itu Dia berfirman 
dalam ayat yarig mulia ini, { y\�1 � �:; JS- c� � ''Maka ia keluar dari 
mihrab menuju kaumnya, " yaitu dari mihrab tempat beliau mendapatkan 
kabar gembira akan mendapatkan seorang anak, { r+.ft J.-�ti � "Lalu ia mem
beri isyarat kepada mereka, " yaitu memberikan isyarat tersembunyi lagi cepat, 

Tafsir I bn& 



� �� �):;' I� ,:,\ 1 "Hendaklah kamu bertasbih di waktu pagi dan petang, " 
artinya sesuai perintah yang diberikan kepadanya pada tiga hari tersebut 
sebagai tambahan amalnya dalam rangka syukur kepada Allah � atas segala 
pemberian-Nya. 

Mujahid berkata: � r+.J1 _;-�G 1 "Lalu ia mewahyukan kepada mereka, " 
artinya mengisyaratkan. Itufali pendapat Wahb dan Qatadah. 

Dalam riwayat lain, Mujahid berkata: � r+.J1 _;-�G 1 "Lalu ia mewahyu
kan (memberi isyarat) kepada mereka, " artinya 1a inewajibkan (menetapkan) 
untuk mereka di muka bumi. Demikian pendapat as-Suddi. 

Hai Yahya, ambillah al-Kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh. Dan 
Kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-kanak. (QS. 19: 12) 
dan rasa betas kasihan yang mendalam dari sisi Kami dan kesucian ( dari 
dosa). Dan ia adalah seorang yang bertakwa, (QS. 19:13) dan banyak ber
bakti kepada kedua orang tuanya, dan bukanlah ia seorang yang sombong 
lagi durhaka. (QS. 19: 14) Kesejahteraan atas dirinya pada hari ia dilahirkan, 
dan pada hari ia meninggal serta pada hari ia dibangkitkan hidup kembali. 
(QS. 19:15) 

Ayat ini pun mengandung kalimat yang dibuang, kalimat tersebut 
adalah bahwa anak laki-laki yang dijanjikan itu adalah Y ahya �\. Allah telah 
mengajarkan padanya al-Kitab, yaitu Taurat yang dahulu mereka pelajari 
serta dijadikan hukum oleh para Nabi yang patuh dari orang-orang Y ahudi, 
para rahib dan pendeta. Di saat itu umurnya masih kecil. Untuk itu Allah 
memanggilnya dengan menyebutkan namanya serta nikmat yang diberikan 
kepada dirinya dan kedua orang tuanya. 

Allah berfirman, � •� ��� � �4 1 ''Hai Yahya, ambillah al-Kitab 
(Taurat) itu dengan sungguli-sungguh, " yaitu pelajarilah Kitab itu dengan kuat, 
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ya�tu d�ngap sung_guh-sungguh, penuh antusias dan semaksimal mungkin. 
� t.;.;.o �� •' �:;r� J )l> "Dan Kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih 
kanak-kanak, " yaitu pemahaman, ilmu, kesungguhan, tekad, senang dan gemar 
kebaikan serta amat bersungguh-sungguh di dalamnya, padahal ia masih kanak
kanak. 'Abdullah bin al-Mubarak berkata bahwa Ma'mar berkata: "Beberapa 
anak kecil berkata kepada Y ahya bin Zakariya: 'Pergilah main bersama kami.' 
Yahya menjawa� : 'K,a�i ,dic�takan bukan untuk main. "' Untuk itu Allah 
menurunkan, � � �� ·GI� J )l> "Dan Kami ber!k�n kepaqanya hikmah selagi 
ia masih anak-anak. " Dan firman Allah �' � lf� ;.. \3'� J )l> "Dan rasa belas 
kasihan yang mendalam dari sisi Kami, " yaitu rasa kasih sa yang dari sisi Kami. 
Demikian perkataan 'Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 'Abbas. Demikian pula 
pendapat 'Ikrimah, Qatadah dan adh-Dhahhak. 

Dia (adh-Dhahhak) menambahkan: 11Tidak ada yang sanggup selain 
Kami (Allah) . 11 'Ikrimah berkata: � lf� J \JG-� )l> "Dan rasa be/as kasihan yang 
mendalam dari sisi Kami, " yaitu perasaan cinta kepadanya. Ibnu Zaid berkata 
bahwa al-Hanaan adalah perasaan cinta. Maka al-Hannaan adalah cinta di 
dalam kasih sayang dan ketertarikan. Sebagaimana orang Arab berkata: 11Unta 
itu hanan terhadap anaknya dan wanita itu hanaan terhadap suaminya." Dari 
situ pula wanita dinamakan Hanah dari kata al-Haniyyah (kesayangan) . 

Di dalam Musnad Imam Ahmad, dari Anas �' bahwa Rasulullah � 
bersabda: 

"Tersisalah seorang laki-laki di api neraka yang berseru selama seribu 
tahun: 'Ya Hannan (wahai Yang Mahakasih) , yaMannan (wahai Yang 
Mahapemberi) . II 

Dia selalu memuji, dan sebagian mereka membuat lafazh yang datang 
itu sebagai bahasa dengan pengertian inti kasih sayang (rahmat) . Seperti contoh 
perkataan Tharfah: 

Abu Mundzir, engkau telah menghancurkanku, dahulukanlah pada 
sebagian kami 
Kasih sayangmu, sebagian kejahatan lebih ringan dari sebagiannya. 

Firman-Nya, (;tS-j�) di 'athafkan atas (\JG-�). Zakat adalah suci/bersih 
dari kotoran, kesalahan dan dosa. Adh-Dhahhak dan Ibnu Juraij berkata: 
11 Amal shalih yang zaki (yang suci). II Al- 'Aufi berkata dari Ibnu 'Abbas: 

or:- " .... .... eli ,.... ,.... ,.... 
� ;;lS'jJ )l> 'Dan kesucian, ' yaitu berkah, � � JL...5' J )l> 'Dan ia adalah seorang 
yang bertakwa, ' suci tidak melakukan suatu dosa. 

Tafsir II• 



Firman-Nya, � ��rP ��� ;};. rJ� �J.Jj).: ��� J!> ''Dan banyak berbakti 
kepada kedua orang tuanya dan bukanlah ia seorang yang sombong lagi durhaka. , 
Ketika Allah � menyebutkan ketaatan Yahya kepada Rabbnya dan men
ciptakannya sebagai orang yang memiliki rahmat, suci dan bertakwa, Dia 
pun menyambungnya dengan menyebutkan ketaatan dan kebaktian Y ahya 
kepada kedua orang tuanya set:ta jauh dari sikap mendurhakai keduanya, 
dengan perkataan dan perbuatan, baik perintah maupun larangan. Karena itu, 
Dia berfirman, � \�rP I� G.,. ;};. rJ� J!> ''Dan bukanlah ia seorang yang sombong 
lagi durhaka. " Kemudian Allah � berfirman setelah (menerangkan) sifat
sifat yang indah ini, tentang balasan yang akan diterimanya: 
� � � �';.� �;.;. �';.� �� �';. � ;;c� J!> "Kesejahteraan atas dirinya pada hari 
ia dilahirkan, dan pada hari ia meninggal serta pada hari ia dibangkitkan hidup 
kembali. " Y  aitu, ia akan memperoleh rasa aman di tiga kondisi tersebut (lahir, 
mati dan hari berbangkit) . Sufyan bin 'Uyainah berkata: "Alangkah men
cekamnya (keadaan) seseorang yang berada di tiga kondisi tersebut; pada saat 
ia dilahirkan, ia melihat dirinya keluar dari tempat yang selama ini di alaminya, 
pada saat ia mati, ia akan melihat suatu keadaan yang belum pemah dialaminya, 
dan di saat ia dibangkitkan, ia melihat dirinya berada di padang Mahsyar 
yang besar (luas)" .  Dia (Sufyan) pun berkata: "Allah � telah menghormati 
Y ahya bin Zakariya pada saat itu, lalu mengistimewakannya dengan salam 
sejahtera untuknya. Maka Dia berfirman: 
� � � �';.� �;.;. �';.� �� �';. � ;;c� J!> 'Kesejahteraan atas dirinya pada hari 
ia dilahirkan, dan pada hari ia meninggal serta pada hari ia dibangkitkan hidup 
kembali. "' HR. Ibnu J arir. 
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Dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam al-Qur'an, yaitu ketika ia men
jauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur, (QS. 19: 16) 
maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka, lalu Kami 
mengutus rub Kami kepadanya, maka ia menjelma di hadapannya (dalam 
bentuk) manusia yang sempuma. " (QS. 19: 17) Maryam berkata: "Sesungguh
nya aku berlindung daripadamu kepada {Rabb) Yang Mahapemurah, jika 
kamu seorang yang bertakwa. " (QS. 19: 18) Ia aibril) berkata: "Sesungguhnya 
aku ini hanyalah satu utusan Rabbmu, untuk memberimu seorang anak 
laki-laki yang suci. " (QS. 1 9: 19) Maryam berkata: "Bagaimana akan ada 
bagiku seorang anak laki-laki, sedang tidak pernah seorang manusiapun 
menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang penzina!" (QS. 19 :20) fibril 
berkata: "Demikianlah. Rabbmu berfirman: 'Hal itu adalah mudah bagi
Ku, dan agar Kami dapat menjadikannya suatu tanda bagi manusia dan 
sebagai rahmat dari Kami, dan hal itu adalah suatu perkara yang sudah 
diputuskan. '"  (QS. 19:21) 

Ketika Allah � telah menceritakan kisah Zakariya �\, bahwa di saat 
kondisi masa tuanya dan kemandulan isterinya, dia diberi oleh Allah seorang 
anak yang pandai, suci dan berkah, Allah menyambung firman-Nya dengan 
kisah Maryam yang diberikan seorang putra, yaitu 'Isa �\ tanpa ayah. Karena, 
di antara kedua kisah tersebut memiliki kesesuaian dan kesamaan. U ntuk itu, 
cerita keduanya -yang terdapat di dalam surat Ali 'lmran, surat ini dan surat 
al-Anbiyaa'- diseiringkan karena kedekatan antara keduanya dalam pengertian, 
agar menunjukkan kepada hamba-hamba-Nya tentang kekuasaan dan ke
agungan k�rajaan-�ya serta Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Dia berfirman, 
� r;; y�l J >'�IJ ,. ''Dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam al-Qur'an. " 
Y aitu'Maryam binti 'lmran, dari keturunan Dawud �\. Beliau berada di 
antara keluarga suci dan baik pada kaum Bani lsrail. 

Sesungguhnya Allah menyebutkan kisah kelahiran beliau dari ibunya 
di surat Ali 'lmran. Sang ibu menadzarkannya sebagai Muharrarah, yaitu 
orang yang berkhidmat di masjid Baitul Maqdis. Di mana dahulu mereka 
bertaqarrub dengan cara demikian, � L..;.. \Jq L ..... ?,J� � J� L.fC lii)�; ,. 
''Maka Rabbnya menerimanya (sebagai nadzar) dengan penirimaan yang baik, 
dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik, " (QS. Ali 'lmran: 37). Beliau 
tumbuh di kalangan Bani lsrail dengan terhormat. Beliau adalah salah seorang 
wanita ahli ibadah, yang tekun ibadah lagi terkenal dan beliau seorang gadis 
muda yang tidak bersuami. Beliau berada di dalam pemeliharaan suami sau
daranya yaitu Zakariya, salah seorang Nabi dari Bani lsrail serta pembesar 
yang dijadikan tempat bertanya dalam masalah agama. Zakariya melihat 
bahwa Maryam memiliki karamah yang melimpah: 

Tafsir Ibn 



"Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan 
di sisinya. Zakariya berkata: 'Hai Maryam, dari mana kamu memperoleh (makanan) 
ini?' Maryam menjawab: 'Makanan itu dari Allah. ' Sesungguhnya Allah memberi 
rizki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab. "' (QS. Ali 'Imran: 37). 

Diceritakan bahwa Zakariya mendapati di sisi Maryam buah-buahan 
musim dingin di saat musim panas, dan menemukan buah-buahan musim 
panas di saat musim dingin. Sebagaimana telah dijelaskan di dalam surat Ali 
'Imran yang lalu. Allah � yang memiliki hikmah dan dalil yang nyata men
ciptakan hamba dan Rasul-Nya, 'Isa �\, salah seorang Rasul agung, Uulul 'Azmi 
yang lima. Allah � menerangkan1 � Q_? �L..(:: �i � ��� �� 1 "Ketika ia 
menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah timui,"' yaitu meng
asingkan dan menjauhkan diri dari mereka serta pergi ke arah timur masjid 
Baitul Maqdis. Mereka orang-orang Nasrani, menjadikan tempat lahimya 
'Isa W\ sebagai kiblat. 

� 4� � J� � �j_;J� 1 ''Maka ia mengadakan tabir (yang melindungi
nya) dari mereka,'" yaitu beliau menutup diri dari mereka, lalu Allah � meng
utus Jibril kepadanya, � �r I? tiJ fo 1 ''Maka ia menjelma di hadapannya 
sebagai manusia yang semfurna, " yaitu dengan bentuk man usia sempuma. 

Mujahid, adh-Dhahhak, Qatadah, Ibnu J uraij , Vf a�b, £in Munabbih, 
dan as-Suddi berkata tentang firman Allah, � G. J_; �� U::.. _;\j 1 ''Lalu Kami 
mengutus rub Kami kepadanya, "yaitu Jibril �\, inilah pendapat yang mereka 
katakan, dan ini pula zhahir maknanya dalam al-Qur'an di mana Dia betfirman 
dalam ayat yang lain, � 0;_;�1 � J � 2.1Ji J$- � �� �JJI � J] 1. ''Dia dibawa 
turun oleh ar-Ruh al-A min (fibrilj, ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu 
menjadi salah seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan. " (QS. 
Asy-Syu'araa' : 193-194) . 

� � d 0) � �)\.: � _;i Jl GJ� 1 ''Maryam berkata: 'Sesungguhnya 
aku berlindung danmu kepaaa (Rabli) Yang Mahapemurah, jika kamu seorang 
yang bertakwa. "' Y aitu, ketika Malaikat yang berbentuk man usia itu me
nampakkan diri, padahal Maryam berada sendiri di tempatnya dan ia pun 
memiliki hijab terhadap kaumnya, maka ia pun takut dan menduga bahwa 
Malaikat itu akan mengganggu dirinya. � � d 01 � ��4 � _;f Jt GJ� 1 
''Maryam berkata: 'Sesungguhnya aku berlindung darimu kepacla (Rabl?) Yang 
Mahapemurah, jika kamu seorang yang bertakwa, "' yaitu, j ika Engkau takut 
kepada Allah sebagai peringatan kepada laki-laki itu tentang Allah. Inilah 
yang disyari' atkan dalam mempertahankan diri yaitu dengan cara yang ringan, 
yakni diingatkan pertama kali kepada Allah �. Ibnu J arir, dari 'Ashim ber
kata: "Setelah menceritakan kisah Maryam, Abu Wa-il berkata: 'Ia mengerti 
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bahwa orang yang bertakwa itu adalah orang yang memiliki batas, di mana 
ia berkata, � � J�� d lJt J� � d L>1 2..L: �)4 �;i Jt � "Sesungguhnya 
aku berlindung darimu kepada (Rabb) Yang Mahapemurah, fika kamu seorang 
yang bertakwa. fa (fibril) berkata: 'Sesungguhnya aku ini adalah satu utusan 
Rabbmu, " yakni Malaikat itu berkata kepadanya sebagai jawaban dan guna 
menghilangkan perasaan yang telah ada pada diri Maryam yang takut ter
hadap dirinya: "Aku bukanlah orang seperti yang kamu duga. Akan tetapi 
aku hanyalah utusan Rabbmu;" yaitu Allah-lah rang men_gutusku padamu. 
Malaikat itu berkata, � �j t.:li � �� � J�� d lJt JU � "Sesungguhnya 
aku ini adalah satu utusan Rabbmu untuk memberimu seorang anak laki-laki 
yang suci. " 

Demikian qira-at Abu 'Amr bin al-'Alla' , salah seorang qari yang 
masyhur. 

Sedangkan qari yang lain membaca � �j L:� � � � �' kedua qira-at 
itu memiliki cara yang baik dan makna yang benar. Keduanya mengandung 
konsekuensi yang lain, � ;� J J }:s ,)f 8'� � ''Maryam berkata: 'Bagaimana 
aku memiliki anak laki-laki, ' " Maryam merasa heran dengan masalah ini. Dia 
berkata: "Bagaimana aku memiliki anak laki-laki, " artinya dengan cara apa 
anak laki-laki ini akan lahir dariku, sedangkan aku tidak memiliki suami dan 
aku tidak membayangkan sedikit pun untuk berbuat zina. Untuk itu ia ber
kata, � � �i ;J� � '-? · ' ' ·.; ;J� � "Sedang tidak pernah seorang manusia pun 
menyentuhku dan aku liukan pula seorang penzina. "Al-baghyu adalah wanita 
penzina. Un�uk jtu, di c!a!alJl h�4i�s te�dapat larangan tentang upah dan komisi 
penzina. � � � ).  ,0-!_; Jtj 2J.!_i5' JU � ''fibril berkata: 'Demikianlah. 'Rabb
mu berfirman: 'Hal itu adalah mudah bagi-Ku. '" Lalu Malaikat itu menjawab 
pertanyaan Maryam: "Sesungguhnya Allah � berfirman bahwa Dia akan 
menjadikan seorang anak laki-laki darimu. Sekalipun engkau tidak mempunyai 
suami dan tidak pemah berbuat zina. Karena Allah M*�k�asa,atas apa yang 
dikehendaki-Nya. " Untuk itu Dia berfirman, � <J"� a.;1, �..J � "Dan agar 
Kami dapat menjadikannya suatu tanda bagi manus1a, " yaitu petunjuk dan tanda 
bagi manusia tentang kekuasaan Pembuat dan Pencipta mereka, di mana hal 
tersebut merupakan salah satu bentuk cara menciptakan mereka. Allah � 
telah menciptakan nenek moyang mereka, yaitu Adam tanpa ayah dan ibu, 
Ia ciptakan Hawa dari laki-laki tanpa wanita, dan Ia ciptakan seluruh keturunan
nya dari laki-laki dan wanita, kecuali 'Isa �\ yang diciptakan dari wanita 
tanpa laki-laki. Dengan demikian, lengkaplah empat bagian yang menunjukkan 
kesempumaan kekuasaan-Nya dan keagungan wewenang-Nya. Tidak ada Ilah 
(yang berhak diibadahi) selain Allah dan tidak ada Rabb selain-Nya. 

Firman-Nya, � C C�� � "Dan sebagai rahmat dari Kami, " yaitu Kami 
jadikan anak laki-laki ini sebagai rahmat dari Allah � yang Dia menjadikannya 
salah seorang Nabi yang menyerukan ibadah dan hanya mentauhidkan Allah 
semata. 

Tafsir Ibn. 



19. SURAT MARY AM 

Firman-Nya, � (a�� 1:;.f :JL.S'� , "Dan hal itu suatu perkara yang sudah 
diputuskan. " Kemungkinan, kalimat ini adalah pelengkap pembicaraan Jibril 
kepada Maryam yang mengabarkan bahwa hal tersebut adalah perkara yang 
telah ditakdirkan dalam ilmu Allah �' qadar dan kehendak-Nya. Kemung
kinan lain, bahwa kalimat tersebut adalah berita dari Allah � kepada Rasul
Nya, Muhammad i\. 

,; / ,; / \� • "' l .i- "' ·. 
� , ,. l A � -.: ,...., -

Maka Maryam mengandungnya, lalu ia mengasingkan diri dengan kan
dungannya itu ke tempat yang jauh. (QS. 1 9 :22) Maka rasa sakit akan 
melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada pangkal pohon kurma, ia 
berkata: "Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan aku menjadi 
sesuatu yang tidak berarti, lagi dilupakan. " (QS. 19:23) 

Allah � b erfirman mengabarkan tentang Maryam di saat Jibril �\ 
berkata kepadanya tentang firman Allah � yang menyatakan bahwa Maryam 
telah berserah diri kepada ketetapan Allah �. Banyak ulama salaf menyebut
kan bahwa Malaikat yang dimaksud adalah Jibril �\. Di saat itu, ia meniupkan 
ruh di lengan bajunya, yang kemudian ruh itu turun hingga mengalir ke farji, 
sehingga ia mengandung anak dengan izin Allah �. Ketika ia hamil, ia merasa 
kesulitan, tidak tahu apa yang harus dikatakan kepada orang-orang, karena 
ia mengetahui bahwa mereka tidak akan menganggap jujur ceritanya. Akan 
tetapi, ia ingin menceritakan rahasia dan urusannya itu kepada saudari pe
rempuannya, yaitu istri Zakariya. Saat itu, Zakariya meminta kepada Allah � 
seorang anak yang kemudian diperkenankan-Nya dengan hal yang sama, 
sehingga isterinya pun hamil. Di saat Maryam masuk menemuinya, isteri 
Zakariya pun b erdiri dan memeluknya sambil b ertanya: "Apakah engkau 
merasakan hai Maryam bahwa aku hamil?" Maryam pun berkata: "Apakah 
engkau tahu bahwa aku pun hamil? " Maryam pun kemudian menceritakan 
peristiwa dan kejadian sesungguhnya. Mereka memang keluarga (yang penuh) 
keimanan dan kejujuran. Setelah itu, isteri Zakariya merasakan bahwa jika ia 
menghadap Maryam, putera yang ada dalam kandungannya bersujud kepada 
putera yang ada di dalam kandungan Maryam, dalam arti menghormati dan 
tunduk kepadanya. Karena di dalam millah mereka, sujud ketika mengucapkan 
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salam adalah disyari' atkan, sebagaimana sujudnya kedua orang tua dan saudara
saudara Yusuf, juga seperti perintah Allah � kepada para Malaikat untuk 
sujud kepada Adam �\. Akan tetapi, hal itu telah diharamkan dalam agama 
kita (Islam) sebagai kesempumaan atas keagungan kebesaran Allah �. 

Ibnu Abi Hatim berkata: '"Ali bin al-Husain telah bercerita kepada 
kami, dibacakan kepada al-Harits bin Miskin, dan aku mendengamya, yang 
mengabarkan kepada kami bahwa 'Abdurrahman bin al-Qasim berkata: 'Malik 
rahimahullah berkata bahwa 'Isa bin Maryam dan Y ahya bin Zakariya adalah 
dua anak paman. Keduanya di kandung bersamaan. ' Dan juga telah sampai 
berita kepadaku bahwa Ibu Y ahya berkata kepada Maryam: 'Aku melihat 
anak yang ada dalam perutku sujud terhadap anak yang engkau kandung. ' 
Malik berkata: 'Aku memandang hal tersebut sebagai kelebihan 'Isa �\, karena 
Allah telah menjadikan ia dapat menghidupkan orang mati dan dapat me
nyembuhkan penyakit kulit. Ahli tafsir berselisih pendapat tentang lamanya 
'Isa �\ dalam kandungan. Pendapat yang masyhur di kalangan jumhur adalah, 
ia di kandung selama 9 bulan. Huruf fa di sini untuk ta 'qib (akhir masa per
hitungan) yang sesuai. Di dalam ash-Shahihain dinyatakan bahwa di an tara 
dua perubahan kehamilan adalah 40 hari. 

Allah � berfirman, 4 �� �� �i r:.·�A : � � 01 :X Jj _ _;f 11 �i ] ;Ji 1 
"Apakah kamu tiada melihat bahwa Allah menurunkan air dari langit, lalu 
jadilah bumi itu hijau?" (QS. Al-Hajj: 63). Pendapat yang masyhur dan jelas 
adalah; Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, bahwa Maryam mengandung 
seperti wanita-wanita lain mengandung anak-anaknya. Untuk itu, tatkala 
tanda-tanda kehamilan mulai tampak, sedangkan ia (berada) di masjid tersebut 
bersama salah seorang laki-laki shalih di antara kerabatnya yang berkhidmat 
di Baitul Maqdis yaitu Yusuf an-Najjar. Di saat Yusuf melihat perut Maryam 
semakin berat dan bertambah besar, ia tampak mengingkari peristiwa itu, 
kemudian mencoba dialihkan kepada kesucian, kebersihan dan ketaatan 
Maryam yang selama ini ia ketahui, sehingga peristiwa itu tetap membelenggu 
dirinya yang tidak mampu dihilangkan. Itulah yang membawa dirinya untuk 
mempertanyakan langsung, ia berkata: "Y a Maryam! Aku akan bertanya 
kepadamu tentang salah satu masalah, janganlah engkau marah!"  Maryam 
berkata: "Apa itu?" Dia berkata: "Apakah mungkin sebatang pohon tumbuh 
tanpa biji. Apakah mungkin tanaman (tumbuh) tanpa bibit ,  dan apakah 
mungkin seorang anak lahir tanpa ayah?" Maryam menjawab: "Baik. " Ia faham 
apa yang dimaksud. "Pertanyaanmu, apakah pohon tumbah tanpa biji dan 
tanaman tanpa bibit, maka Allah � telah menciptakan pohon dan tanaman 
pertama kali tanpa biji dan bibit. Dan apakah mungkin seorang anak lahir 
tanpa ayah, sesungguhnya Allah � telah menciptakan Adam tanpa ayah dan 
ibu. " Maka, Y usuf membenarkannya dan menerima kondisi Maryam. Ketika 
Maryam merasakan kaumnya mulai melemparkan tuduhan dan kecurigaan, 
maka ia pun mengasingkan diri ke tempat yang jauh dari mereka, agar ia tidak 
melihat mereka dan merekapun tidak melihatnya. 

Tafsir lbr 
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Muhammad bin Ishaq berkata: "Ketika ia hamil, perutnya membesar 
dan darahnya terhemi sebagaimana kebiasaan wanita yang hamil, dari rasa 
sakit dan perubahan warna, sampai lidahnya pecah-pecah, maka berita yang 
masuk ke suatu keluarga, masuk pula ke rumah tangga Zakariya, lalu berita 
tersebar di tengah-tengah Bani Israil, mereka berkata: 'Dia hanya ditemani 
oleh Yusuf dan di tempat ibadah itu tidak ada lagi orang lain. Sedangkan ia 
menutup diri dari manusia, tidak ada seorang pun yang melihatnya dan ia 
pun tidak melihat orang lain. '" 

Firman-Nya, � �� � h Jl. Jo�l LJ.:t_;,.li 9 "Maka rasa sakit akan 
melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada pangkal pohon kurma, " yaitu 
terasa amat sakit dan terpaksa menyandarkan diri pada pangkal pohon kurma 
di tempat pengasingannya. Mereka (para ulama tafsir) berbeda pendapat tentang 
tempat itu (yang keterangannya terdapat) di dalam hadits-hadits tentang Isra'. 

Dalam riwayat an-Nasa'i, dari Arras � dan riwayat al-Baihaqi, dari 
Syaddad bin Aus �. bahwasanya tempat itu adalah Baitullahmi (Betlehem) . 
Wallahu a 'lam. Inilah pendapat masyhur yang diberitakan turun-temurun, 
dan orang-orang Nasrani tidak ragu bahwa tempat itu adalah Baitullahmi. 

Firman Allah � yang menceritakan tentangnya: 
� � t;...; c.£� 1iJ. Jj � �L; cJ� 9 ''fa berkata: 'Aduhai, alangkah baiknya 
aku mati sebelum ini, dan aku menjadi sesuatu yang tidak berarti, lagi dilupa
kan, "' di dalamnya mengandung dalil tentang dibolehkannya mengharap 
kematian di saat terjadinya fitnah. Karena, Maryam mengetahui bahwa ia 
akan diuji dan dicoba dengan anak yang dilahirkannya ini berupa hilangnya 
dukungan manusia dan sikap mereka yang tidak akan membenarkan cerita 
yang disampaikannya. Setelah dahulunya dia adalah seorang ahli ibadah, kini _ 

menurut pandan_gan mereka, dia adalah seorang pelacur dan penzina. Maka ia 
pun berucap: � i..i'J, Jj � �L; 9 "Aduhai1 �langkah baiknya aku mati sebelum 
ini, " sebelum kejadian ini. '� � t;...; � J 9 ''Dan aku menjadi sesuatu yang 
tidak berarti, lagi dilupakan, " yaitu aku tidak diciptakan dan tidak menjadi 
sesuatu apa pun. Itulah pendapat Ibnu 'Abbas. 

As-Suddi berkata: "Maryam berkata sambil melihat kehamilannya, 
karena malu pada orang lain: 'Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum 
bencana dan kesedihan yang f�u alami sekarang akibat lahirnya anakku yang 
tanpa ayah ini. ' � � t;...; d' J 9 ''Dan aku menjadi sesuatu yang tidak berarti, 
lagi dilupakan, " dilupakan lalu dibiarkan tanpa dicari. Seperti pelapis haidh 
jika sudah dibuang dan dicampakkan, maka ia tidak lagi dicari dan tidak lagi 
diingat. Demikian pula segala sesuatu yang dilupakan. 

Qatadah berkata: "� �� -: � �� 9 'Dan aku menjadi sesuatu yang 
tidak berarti, lagi dilupakan, ' yaitu sesuatu yang tidak dikenal, tidak disebut 
dan tidak pula diketahui sedikit pun siapa aku. Kita telah membahas hadits
hadits yang menunjukkan larangan mengharapkan kematian kecuali ketika 
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terjadi fitnah pada firman Allah �: � ��� �f� 1: r � )y; � "Wafatkan
lah aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah-aku dengan -orang-orang yang 
shalih. " (QS. Yusuf: 101) . 

Maka fibril menyerunya dari tempat yang rendah: '7anganlah kamu ber
sedih hati, sesungguhnya Rabbmu telah menjadikan anak sungai di bawahmu. 
(QS. 19:24) Dan goyangkanlah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya 
pohon itu akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu. (QS. 
19:25) Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. ]ika kamu melihat 
seorang manusia, maka katakanlah: (Sesungguhnya aku telah bernadzar 
berpuasa untuk (Rabb) Yang Mahapemurah, maka aku tidak akan ber
bicara dengan seorang manusia pun pada hari ini. '" (QS. 19:26) 

Sebagian ulama membaca ( � :/ )  dengan makna yang berada di 
bawahnya. Sedangkan yang lain membaca ( � 0: )  sebagai huruf jar. Para 
ahli tafsir berbeda pendapat tentang siapakah yang dimaksud oleh ayat itu? 

Al-'Aufi dan lain-lain berkata dari Ibnu 'Abbas: � �  0: �i;G � 
"Maka ada yang menyernnya dari tempat yang rendah, " yaitu Jibril. Sedangkan 
'Isa �\ tidak dapat berbicara kecuali setelah menemui kaumnya. Demikian 
pendapat Sa'id bin Jubair, adh-Dhahhak, 'Amr bin Maimun, as-Suddi dan 
Qatadah yang mengatakan: "Dia adalah Jibril �\ menyeru dari bawah wadi 
Oembah) . "  Mujahid berkata � � 0: \J.i;G � ''Maka ada yang menyerunya 
dari tempat yang rendah, " yaitu 'Isa bin Maryam. 'Abdurrazzaq berkata dari 
Ma'mar bahwa Qatadah berkata, al-Hasan berkata: "Dia adalah puteranya." 
Itulah salah satu pendapat di antara dua riwayat dari Sa'id bin Jubair bahwa 
dia adalah putera_?ya; DiaJJerkata: "Apakah engkau tidak mendengar Allah � 
berfirman, � �� o J L:;;,\! � 'Maka Maryam menunjukkan kepada anaknya. '" 
Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Zaid dan Ibnu J arir dalam tafsimya. 

Tafsir lbr 



Firman-Nya, � �?J� d 1 '']anganlah kamu bersedih hati, " yaitu dia 
menyerunya dengan berkita: "Janganlah kamu bersedih."  
� 4;-, � � j.;.,.� 1 "Sesungguhnya Rabbmu telah menjadikan anak sungai 
di bawahmu. " Sufyan ats-Tsauri dan Syu'bah berkata dari Abu Ishaq dari al
Barra' bin 'Azib berkata: " ( 4� )  artinya selokan. " 'Ali bin Abi Thalhah 
berkata: "Sungai untuk minuin." Sedangkan yang lain berkata: "As-Saariy 
adalah 'Isa �\."  Itulah pendapat al-Hasan, ar-Rabi' bin Anas, Muhammad 
bin 'Ibad bin J a'far dan salah satu riwayat dari pendapat Qatadah serta per
kataan 'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. Sedangk� pe�dapat per;<l?la lebih 
jelas. Untuk itu Allah � berfirman sesudahnya, � �I t-� �� '-,>} J 1 ''Dan 
goyangkanlah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, " yaitu raililah pangkal 
pohon kurma itu ke arahmu. Satu pendapat mengatakan bahwa pohon itu 
kering, itulah pendapat Ibnu 'Abbas. Dan pendapat lain, pohon itu berbuah. 
Sedangkan Mujahid berkata: "Pohon itu adalah kurma 'Ajwah." 

Dia berfirman, � � (.,>J� �_),\� fo � �� 4 �� 1 "Niscaya 
pohon itu akan menggugurkan buah kurma yang inasak padamu. Makan, minum 
dan bersenang hatilah kamu, " yaitu tenangkanlah jiwamu. Untuk itu, 'Amr 
bin Maimun berkata: "Tidak ada sesuatu yang lebih baik bagi orang-orang 
yang nifas kecuali kurma kering dan kurma basah." K�mudian dia membaca 
ayat yang mulia ini. Sebagian ahli qira-at membaca � �LJ 1 dengan tasydid 
syin. Sedangkan qari' lain tidak mentasydidkannya. 

Firman Allah �, � i:G..f �� :X :r-J �� 1 '']ika kamu melihat seorang 
manusia, " yaitu kapan saja engkau melihaf seseorang: 
� �1 ��� rki � t.::_;., �� �)r J1 J� 1 ''Maka katakanlah, 'Sesungguhnya 
aku (elah bernadzar beipuasa untuk (Rabb) yang Mahapemurah, maka aku tidak 
akan berbicara dengan seorang manusia pun pada hari ini, ' " maksud ucapan 
ini ad�ah memberikan isyarat ke�ada orang itu �uk�}

,
eE-9�� 

uc�pan li�an, 
agar udak ada penolakan dengan ftrman-Nya, � �1 r:Y.JI �I :fl }l> 'Aku tzdak 
akan berbicara dengan seorang manusiapun pada hari' ini. " 

Anas bin Malik berkata tentang firman-Nya, � t.::_;., �� ��is �1 1 
"Aku telah bernadzar berpuasa untuk (Rabb) yang Mahapemuiah, " puasa artinya 
diam. Demikian perkataan Ibnu 'Abbas dan adh-Dhahhak. Dalam riwayat 
lain dari Anas: "Puasa dan diam. " Demikian perkataan Qatadah dan lain-lain. 
Maksudnya adalah bahwa mereka, jika betpuasa dalam syari'at mereka berarti 
diharamkan makan dan berbicara. Hal ini dinashkan oleh as-Suddi, Qatadah 
dan 'Abdurrahman bin Zaid. 'Abdurrahman bin Zaid berkata bahwa ketika 
'Isa berkata kepada Maryam, � J?J� 1 '']anganlah engkau berduka, " Maryam 
menjawab: "Bagaimana aku tidak. berduka, padahal engkau bersamaku bukan 
sebagai suami dan bukan sebagai budak, mana lagi alasanku di sisi manusia? 
Aduhai, alangkah baiknya jika aku mati sebelum ini, dan aku menjadi sesuatu 
yang tidak berarti dan dilupakan." Maka, 'Isa pun berkata kepadanya: "Cukup, 
aku yang akan bicara untukmu." 
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� �� �:;ll rJ5'( Jj c:;.. �� ��l; Jt J.frj iJ;..\ �\ :X :r-:: �� ) "]ika kamu 
meliliat seorang manus[a, maka katalianlah: 'Sesungguhnya aku ielah bernadzar 
berpuasa untuk (Rabb) Yang Mahapemurah, maka aku tidak akan berbicara 
dengan seorang manusia pun pada hari ini, "' semua ini adalah perkataan 'Isa �\ 
kepada ibunya, demikian Wahb berkata. 

Maka Mary am membawa anak itu kepada kaumnya dengan menggendong
nya. Kaumnya berkata: "Hai Maryam, sesungguhnya kamu telah melakukan 
sesuatu yang amat munkar. (QS. 19:27) Hai saudara perempuan Harun, 
ayahmu sekali-kali bukanlah seorang penjahat dan ibumu sekali-kali bukan
lah seorang penzina. " (QS. 19:28) Maka Maryam menunjuk kepada anaknya. 
Mereka berkata: "Bagaimana kami akan berbicara dengan anak kecil yang 
masih dalam gendongan. "  (QS. 19:29) Berkata '!sa: "Sesungguhnya aku ini 
hamba Allah, Dia memberiku al-Kitab {lnjil) dan Dia menjadikan aku 
seorang Nabi. (QS. 19:30) Dan dia menjadikan aku seorang yang diberkati. 
di mana saja aku berada, dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) 
shalat dan (menunaikan) zakat selama aku hidup, (QS. 19:31) dan berbakti 
kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang sombong lagi 
celaka. (QS. 19 :32) Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, 
pada hari aku dilahirkan, pada hari aku meninggal dan pada hari aku 
dibangkitkan hidup kembali. " (QS. 19:33) 

Tafsir 1111 



Allah � berfirman mengabarkan tentang Maryam saat diperintah
kan puasa pada hari itu, yaitu tidak berbicara dengan seorang pun, karena 
urusannya sudah cukup dikatakan dengan hujjahnya itu. Ia telah serahkan 
urusannya kepada Allah � dan menerima seluruh qadha-Nya. Lalu, ia meng
gendong anaknya dan mendatangi kaumnya. Tatkala mereka melihatnya 
sepeni itu, mulailah mereka besarkan masalahnya sena amat mengingkarinya. 
Mereka berkata: "Hai Maryam! Engkau datang dengan membawa masalah 
bt;_sa;." Hal itu dikatakan oleh Mujahid, Qatadah, as-Suddi dan lain-lain. 
� 0J)-J. c.;..�t_; , "Hai saudara perempuan Harun, " yaitu, hai wanita yang 
menyerupai Harun dalam beribadah, � � �f c.;t__S-�� �Y. t;.1 .!.\ y.i 0t5-'G , 
''Ayahmu bukanlah seorang penjahat dan ibumu bukanla'b seorang penzina, " 
yaitu engkau lahir dari keluarga baik dan suci yang dikenal keshalihan, ibadah 
dan zuhudnya. Maka, bagaimana ini bisa te�japi? 'Ali bin Abi Thalhah dan 
as-Suddi berkata: "Dikatakan kepadanya, � 0J.JG c.;..(t__; , 'Wahai saudara 
perempuan Harun, ' yaitu saudara Musa." Karena Maryam berasal dari ke
turunan Harun. Sebagaimana orang-orang keturunan T amimi dipanggil dengan 
hai saudara Tamim dan orang-orang keturunan Mudharri dengan panggilan 
hai saudara Mudharr. Satu pendapat mengatakan bahwa Maryam digolongkan 
kepada laki-laki shalih di kalangan mereka yang bemama Harun. Beliau diukur 
dengan laki-laki itu dari segi kezuhudan dan ibadahnya. Ibnu Jarir mencerita
kan dari sebagian ulama bahwa mereka menyerupakan Maryam dengan laki
laki yang suka berbuat dosa yang bemama Harun. Dahulu mereka diberi nama 
dengan nama-nama para Nabi dan orang-orang shalih di kalangan mereka. 
Imam Ahmad berkata bahwa al-Mughirah bin Syu'bah berkata: "Rasulullah A 
mengutusku ke Najr�, lalu mereka berkata: 'Apa pendapatmu tentang apa 
yang kalian baca � 0 J)·_;, c.;..�t_; , "Hai saudara perempuan Harun, " padahal 
Musa sebelum 'Isa sekian tahun jaraknya? ' Aku kembali dan menceritakan 
hal tersebut kepada Rasulullah A lalu beliau bersabda: 

.� --. 0_ , ,0)  _,1 �wlru �0 " -- � 10 't$' 0 � � o � !" ,o· f �,1 ( • �""!.l.o,Q.I J , �; ;J : � y � � r. ;J ) 
'Maukah kuberitahukan tentang mereka, bahwa dahulu mereka diberi nama 
dengan nama para Nabi dan orang-orang yang shalih sebf'Jum mereka."' (HR. 
Muslim, at-Tirmidzi dan an-Nasa'i. At-Tirmidzi berkata: "Hasan shahih gharib, 
kami tidak mengenalnya kecuali dari hadits Ibnu Idris."). 

F. 
N ,( , � , _  . ·. ' i l . � ,;:.- , J j(-� , . •  ;:.- I (,; . •!\ . ' , ', f� A "M. k 1rman- ya, "< � :::'+""' � uL:> ,y ('""""""' � y!3 � • ..::... .J ,____;;. 13 y. a a 

Maryam menunjuk kepaaa anaknya. Mereka berkata: 'Bagaimana kami akan 
berbicara dengan anak kecil yang masih dalam gendongan?"'Y aitu tatkala mereka 
meragukan Maryam dan mengingkari kejadian pada dirinya itu sena mereka 
berkata kepadanya sepeni perkataan orang-orang yang berupaya menuduhnya 
dengan cacian, padahal saat itu ia dalam keadaan puasa dan berdiam diri. Maka 
Maryam mengalihkan pembicaraan kepada 'Isa dan mengisyaratkan mereka 
untuk berbicara dan berdialog dengannya. Lalu mereka berbicara dengan 

' 
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penuh murka kepadanya �arena !lleny�gka .¥ary?ID mengejek dan bermain
main dengan mereka, { � �I J 01.5' ;. � � , "Bagaimana kami akan 
berbicara dengan anak kecil yang masih dalam gendongan? " Y aitu, anak yang 
ada dalam gendongan dalam keadaan bayi dan kecil, bagaimana ia dapat ber
bicara? " 'Isa menjawab : "Sesungguhnya aku adalah hamba Allah." Kalimat 
pertama yang diucapkan adalah menyucikan Rabbnya � dan membebaskan
Nya dari tuduhan memiliki anak serta menetapkan 'ubudiyah itu hanya mi1ik 
Allah. 

Firman-Nya { t!5 fo� ��� dt;l; , ''Dia memberiku al-Kitab dan Dia 
menjadikan aku seorang Nabi. " Memb�baskan ibunya dari tuduhan keji yang 
dilontarkan kepadanya. Nauf al-Bakkali berkata: "Di saat mereka menuduh 
ibunya seenaknya, dia menyusu pada tetek ibunya, lalu ia cabut mulutnya 
dan bersandar di atas lambungnya yang kiri dan berkata: 

.J ""' "' / ""' "' 0 "'"' .J ( .;:; "" ""' ""' "' "' ""' ""' Q ""' \ "' �,:)� �IS''JIJ ��L: -;t::,}J �� ::1.1 IS'_)C �J � �J ._,_,�1 ;;t;1� �I � J�" 
{ I �;,_ 

'Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku al-Kitab (Injil) dan Dia 
menjadikan aku seorang Nabi, dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati 
di mana saja aku berada, dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat 
dan (menunaikan) zakat selama aku hidup. "' 

'Ikrimah berkata: { ��� dGI; , ''Dia memberiku al-Kitab, " yaitu Dia 
menetapkan, bahwa Dia memberik'u al-Kitab tentang apa yang Dia putuskan. 
Firman-Nya, { G.SG ::;.f L.S-'�C �� ,  ''Dia menjadikan aku seorang yang 
diberkati di mana saja aku berada. " ' 

Mujahid, 'Amr bin Qais, dan ats-Tsauri berkata: "Dia menjadikanku 
pengajar kebaikan." Di dalam satu riwayat, Mujahid mengatakan: "Berfaedah." 
Ibnu Jarir berkata, Sulaiman bin 'Abdul Jabbar berkata: "Seorang alim ber
temu dengan orang alim yang lebih tinggi ilmunya, dia berkata, 'Semoga 
Allah memberi rahmat kepadamu, apa yang harus aku tampakkan dari amal
ku? '" Orang alim yang lebih tinggi ilmunya menjawab: "Amar ma'ruf dan 
nahi munkar di mana saja ia berada, maka itulah agama Allah yang Dia telah 
mengutus para Nabi kepada para hamba-Nya untuk beragama dengannya. " 

Para ulama fiqih telah sepakat tentang firman Allah: 
{ G.SG ::;.f t.S--�� �� ,, dikatakan: "Apa keberkahannya?" Seorang di 
antara ulama itu berkata: "Amar ma'ruf dan nahi munkar dimana pun 'Isa W\ 
berada. " 

Firman-Nya, { ¢- :.:_:.�� ot.S-'j.H� o�� �t::,�f� ,  "Dia memerintahkan 
aku mendirikan shalat dan menunaikan'zakai s�lama aku hidup, " seperti firman 
Allah � kepada Muhammad �' { �� �� J;- � ��� , "Dan sembahlah 
Rabbmu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajaV. " 

_j 
.-���������� 
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'Abdurrahman bin al-Qasim dari Malik bin Anas berkata tentang 
firman Allah �' 4 � ��� olS'jli� -�� �(p��� )> "Dan Dia memerintahkan 
aku mendirikan shalat dan menunaikan iakat selama aku hidup, " Dia mengabar
kan kepadanya tentang sesuatu yang menjadi urusannya hingga hari kematian
nya, sesuatu yang telah ditetapkan-Nya untuk ahli qadar. 

Firman-Nya, 4 1.5""_;)-liY. 1::.:, )> "Berbakti kepada ibuku, " yaitu Dia me
merintahkanku untuk -berbakti kepada ibuku. Hal itu disebutkan setelah 
ketaatan kepada Rabbnya. Karena, Allah � banyak menyertakan perintah 
beribadah kepada-Nya, depgan t�at k�ad� kedua orang tua. Sebagaimana 
firman Allah �' 4 �\ :.Jl ��IJ-lJ J �\ 0i )> "Bersyukurlah kepada-Ku dan 
kepada dua orang tua ibu bapakmu, hanyci kepada-Kulah kembalimu. " (QS . 
Luqman: 14) .  

Firman-Nya, 4 � ��� � ;J� )> "Dan Dia tidak menjadikan aku 
seorang yang sombong lagi celaka. " Y  aitu Dia tidak menjadikan aku seorang 
yang sombong lagi takabbur (enggan) beribadah dan taat kepada-Nya, serta 
enggan berbakti kepada ibuku, hingga menyebabkan aku celaka karenanya. 
Sufyan ats-Tsauri berkata: "Lafazh al-Jabbar asy-Syaqiy artinya adalah orang 
yang membunuh karena murka." Sedangkan sebagian ulama Salaf berkata: 
"Tidak ada seorang pun yang ditemukan dalam keadaan durhaka kepada orang 
tuanya kecuali pasti ia adalah seorang yang sombong lagi celaka." Kemudian 
ia membaca, 4 � l�b F ;J� _;�ly 1:;� )> 'Dan berbakti kepada ibuku, dan 
Dia tidak menjadikan aku'seorang yang'sombong lagi celaka. ' Dan tidak ditemu
kan seorang pun yang buruk akhlaknya kecuali pasti ia adalah seorang yang 
sombong lagi membanpgakan diri, kemudian ia membaca: 
4 1�_;j �� 0L.S J. �� 11 01 ��� :.:...5:i G� )> 'Dan hamba sahayamu. 
Sesungguhnya Allah tidak menyuk'ai orang-orang yang sombong dan membangga
banggakan diri. "' 

Qatadah berkata, telah diceritakan kepada kami bahwa seorang wanita 
pernah melihat 'Isa bin Maryam mampu menghidupkan orang yang mati 
serta menyembuhkan orang yang buta dan berpenyakit kusta sebagai tanda
tanda yang diberikan dan diizinkan Allah. W anita itu berkata: "Beruntunglah 
perut yang mengandungmu dan tetek yang menyusuimu." Lalu 'Is a �\ men
jawab: "Beruntunglah bagi orang yang membaca Kitab Allah lalu mengikuti 
isinya dan tidak menjadi orang yang sombong lagi celaka. " 

Firman-Nya, 4 � �f ��� � ;f ��� �-'-l� �Y. � ���� )> "Dan 
kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari aku dilahirkan, pada 
hari aku meninggal dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali. " Hal ini 
merupakan ikrar darinya tentang kehambaannya kepada Allah � dan diri
nya adalah satu ciptaan Allah yang dihidupkan, dimatikan dan dibangkitkan 
seperti makhluk lainnya. Akan tetapi, ia memperoleh kesejahteraan di saat 
kondisi mencekam menyelimuti hamba-hamba lainnya. Shalawatullah wa 
salamuhu 'alaih. 
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Itulah rlsa putera Maryam, yang mengucapkan perkataan yang benar, yang 
mereka berbantah-bantahan tentang kebenarannya. (QS. 19:34) Tidak 
layak bagi Allah mempunyai anak, Mahasud Dia. Apabila Dia telah me
netapkan sesuatu, maka Dia hanya berkata kepadanya: 'Jadilah ", maka 
jadilah ia. (QS. 19:35) Sesungguhnya Allah adalah Rabbku dan Rabbmu, 
maka sembahlah Dia olehmu sekalian. Ini adalah jalan yang lurus. (QS. 
19:36) Maka berselisihlah golongan-golongan (yang ada) di antara mereka. 
Maka kecelakaanlah bagi orang-orang kafir pada waktu menyaksikan hari 
yang besar. (QS. 19:37) 

Allah � berfirman kepada Rasul-Nya, Muhammad � bahwa kisah 
yang telah Kami paparkan kepadamu tentang berita 'Isa �\: 
� :JJ_:.....::'.; � (,>�1 j;J1 J:,i 1 "Yang mengucapkan perkataan yang benar, yang 
mereka berbantah-bantahan tentang kebenarannya, " yaitu orang-orang yang 
membatalkan dan orang-orang yang membenarkan saling berbantah-bantahan 
di antara orang yang beriman dan orang yang �ufur kepada Nabi 'Isa. Untuk 
itu, kebanyakan ahli qira-at membaca ( j;J1 J:,; ) dengan merafa'kan (men-.. } ... 0 ..... "' 

dhammahkan) ( J:,; ) . 'Ashim dan 'Abdullah bin 'Amr membaca ( ;y.JI J� ) ,  
dan dari Ibnu Mas'ud, bahwa beliau membaca ( �I J:,i r;; J,1 � 2Jlj ). 

Sedangkan bacaap. raJa ' Je�i? j c:!as i 'ra{mya. Hal itu didukung oleh 
firman Allah �' � O.PI � "J }J J\i 2.1.'J 0-: j;.J1 1 "Kebenaran itu adalah dari 
Rabbmu, sebab itu jangan sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang ragu. " 
(QS. Al-Baqarah: 147). 

Ketika Allah � telah menceritakan, bahwasanya Dia menciptakan 
'Isa sebagai hamba dan Nabi-Nya, maka Dia pun mensucikan diri-Nya. Dia 
berfirman, � t� tf� � � Jf � :Jt.S-'t.: 1 "Tidak layak bagi Allah mempunyai 
anak, Mahasuci Dia, " yaitu sifat-sifat yang dilontarkan oleh orang-orang yang 
jahil, zhalim dan melampa�i ga!as, (¥��ting_gi Alia�) ,dengan setinggi-tinggi 
dan seagung-agung-Nya. � J_N J � J_,Ai LJ� 1:;-i � l�l 1 ''Apabila Dia telah 
menetapkan sesuatu, Dia hanya berkata kepadanya: ']adilah, ' maka jadilah ia. " 
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Y aitu, j ika Dia menghendaki sesuatu, Dia hanya memerintahkannya, maka 
jadilah apa yang diinginkan-Nya itu. Sebagaimana Allah � berliman: 
J.i � :;(, .x �� 0� J ti ju � yiJ .x �;._ �;�: .ftS 11 � � � 0t }!> 

� ,... ,... ,... 

.! '  -:." ' \1 ' � "' rJ.. _;:........- if 
11Sesungguhnya misal (penciptaan) '!sa di sisi Allah adalah seperti (penciptaan) 
Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian berfirman kepadanya: 
']adilah' (seorang manusia), maka jadilah dia. (Apa telah Kami ceritakan), itulah 
yang benar, yang datang dari Rabbmu, karena itu janganlah kamu termasuk 
orang-orang yang ragu-ragu. 11 (QS. Ali 'Imran: 59-60). 

Firman-Nya, � � .. _f � 11� I� � J�� �� � 11 Jl� }!> "Sesungguhnya 
Allah adalah Rabbku dan Rabbmu, maka sembahlah Dia ofehmu sekalian. Ini 
adalah jalan yang lurus, "yaitu di antara perkara yang diperintahkan 'lsa kepada 
kaumnya di saat ia berada dalam ayunan adalah mengabarkan bahwa Allah 
adalah Rabbnya dan Rabb mereka serta memerintahkan mereka untuk ber
ibadah kepada-Nya. Allah � berlirman, � r _(. � 11� I� �J�� }!> ''Maka 
sembahlah Dia olehmu sekalian, ini adalah jalan yang lurus, 11 yaitu apa yang 
aku bawa dari Allah kepada kalian ini adalah jalan yang lurus yakni tegak 
lurus . Barangsiapa yang mengikutinya, niscaya ia mendapatkan bimbingan 
dan petunjuk serta barangsiapa yang menyelisihinya, niscaya ia akan tersesat 
dan celaka. 

Firman Allah �. � ;.� -:! ,x �IY., �i �� }!> ''Maka berselisihlah golongan
golongan yang ada di antara mereka, II yaitu pendapat Ahlul Kitab tentang 'Isa 
berbeda-beda, setelah jelas perkaranya dan tegas posisinya bahwa dia adalah 
hamba dan utusan Allah, kalimat-Nya yang diletakkan-Nya kepada Maryam 
dan ruh dari-Nya. 'Abdurrazzaq berkata, Ma'mar bercerita kepada kami dari 
Qatadah tentang firman-Nya, � 0J� � <,?�1 �� J:,i r.;; d.l � 2J.Jj }!> 11/tulah 
'!sa putera Maryam, yang mengucapkan perkataan yang benar, yang mereka ber
bantah-bantahan tentang kebenarannya. " Ia berkata: IIDahulu Bani Israil telah 
sepakat, lalu mereka berpecah menjadi empat golongan yang masing-masing 
mengeluarkan orang yang paling berilmu di antara mereka untuk mengemuka
kan pendapat tentang 'Isa pada waktu 'Isa diangkat. Sebagian berkata: IlDia 
adalah Allah yang turun ke muka bumi. Dia hidupkan orang yang hidup dan 
ia matikan orang yang mati, kemudian Dia naik ke atas langit. Mereka itulah 
kelompok Y a' qt,t.biyyah. 11 Ketiga golongan yang lain berkata: IIEngkau dusta. II 
Lalu berkata dua kelompok lain kepada kelompok ketiga: 11Apa pendapatmu 
tentang 'Isa?ll Ia menjawab: 11Dia anak Allah, 11 itulah kelompok Nasthuriyyah. 
Kedua kelompok lagi berkata: 11Engkau dusta. 11 Lalu salah satu dari dua ke
lompok yang lain berkata kepada yang lainnya: IIBagaimana pendapatmu? ll 
Dia menjawab: "Dia adalah tiga dalam satu (trinitas) . Allah itu Ilah, 'Isa adalah 
ilah dan ibunya juga ilah." Mereka itu adalah para Israiliyyat, raja-raja kaum 
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Nasrani, semoga laknat Allah atas mereka. Sedangkan kelompok keempat 
berkata: "Engkau dusta. Dia adalah hamba Allah, Rasul-Nya, ruh-Nya dan 
kalimat-Nya. Mereka itulah orang-orang muslim. Maka, setiap tokoh tersebut 
memiliki pengikut masing-masing, sehingga mereka saling memerangi dan 
berusaha menindas kaum muslimin. Itulah firman Allah �: 
� '-""01 � ,6' �j� JJ/l ::r-�1 0_A� � ''Dan membunuh orang-orangyang menyuruh 
manusia berbuat adil. " (QS. Ali 'Imran: 21) . 

Firman-Nya, � � 1';. ��� r:.r: IJ� ::.r.;i J:; � ''Maka kecelakaanlah 
bagi orang-orang kafirpdda waktu menyaksikan hari yang besar. " Ini merupakan 
hukuman dan ancaman yang keras bagi orang yang berdusta atas (nama) Allah 
serta menuduh bahwa Allah memiliki anak. Akan tetapi, Allah � menunda 
(hukuman) bagi mereka hingga hari Kiamat dan menunggu ajal mereka, karena 
kelembutan dan keteguhan pada kekuasaan-Nya atas mereka. Untuk itu, Dia 
tidak menyegerakan hukuman bagi orang yang bermaksiat kepada-Nya. Se
bagaimana tercantum dalam ash-Shahihain: 

0 / .}.,- -;. ,.. (/1 / ""\ (/1 . � :I oJ,;;-1 1�1 '!' � 1\.l;.U 1:�1 �I Dl ( ; � f'"' . �,.F � ; �  . ) ; ; ; 

"Sesungguhnya Allah � menangguhkan (adzab) kepada orang yang zhalim, 
hingga apabila Dia menindaknya/ mengadzabnya, maka Dia tidak akan me
lepaskannya. " (HR. Bukhari dan Muslim) . 

Kemudian Rasulullah � membaca: 
� l;� �J �J;:.f Jl �tl:, �� 0�1 J;:.f bl � �� 0%'� � "Dan begitulah adzab 
Rabbmu, apabila Dia mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim. 
Sesungguhnya adzab-Nya itu adalah sangat pedih lagi keras. " (QS. Huud : 102). 

Di dalam ash-Shahihain pula, bahwa Rasulullah � bersabda: 

"Tidak ada yang lebih sabar dalam mendengar keburukan daripada Allah. 
Karena, mereka menjadikan anak untuk-Nya, akan tetapi Dia tetap memberi 
rizki dan mensejahterakan mereka. " 

Allah � berfirman, � �I ;}l� �J;:.f � �tl:, �� � :- �l:f �) J Ji.S-'� � 
''Dan berapalah banyaknya kota yang' Aku tangguhkan (adzab-Ku) kepadanya, 
yang penduduknya berbuat zhalim, kemudian Aku adzab mereka, dan hanya 
kepada-Kulah kembalinya (segala sesuatu). " (QS. Al-Hajj: 48). Untuk itu, di 
dalam ayat ini Allah � berfirman, � � rY.. ��� rX I)� ::.r.;i J:; � ''Maka 
kecelakaanlah bagi orang-orang kafir pada waktu menyaksikan hari yang besar, " 
yaitu hari Kiamat. 
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Tercantum dalam hadits shahih yang telah disepakati keshahihannya 
dari 'Ubadah bin ash-Shamit �' ia berkata, Rasulullah � bersabda: 
"' // ,1. / / _,. "' // / / ,1. / J\. ;;:, / / 0 / 

uiJ �� JJ o� �� uiJ � �� � o� J .ill I �l �l � ui �;. :; ) 
/ / / "" 

r ,- ,.��: ,- o :;J ,-, � o ,1. r r ,- o...- r r ,1. r r , 

)-��J � �� uiJ ,� C.JJJ �� J! \Aill i �J �;wJJ � � � � 
0 / / / / 0 J\. / 0 / ,Jt 

( -�� � u\5' 1..0 JS- �� .ill I ��i � 
/ 

"Barangsiapa yang bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang haq) kecuali Allah 
semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan Muhammad adalah hamba dan 
Rasul-Nya, 'Isa adalah hamba dan Rasul-Nya, kalimat-Nya yang diletakkan
nya kepada Maryam dan ruh dari-Nya. Surga itu haq dan neraka itu haq, 
niscaya Allah akan memasukkannya kedalam surga sesuai dengan amalnya. "  

Alangkah terangnya pendengaran mereka dan alangkah tajamnya peng
lihatan mereka pada hari mereka datang kepada Kami. Tetapi orang-orang 
yang zhalim pada hari ini (di dunia) berada dalam kesesatan yang nyata. 
(QS. 19:38) Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) 
ketika segala perkara telah diputus. Dan mereka dalam kelalaian dan mereka 
tidak (pula) beriman. (QS. 19:39) Sesungguhnya Kami mewarisi bumi dan 
semua orang-orang yang ada di atasnya, dan hanya kepada Kamilah mereka 
dikembalikan. (QS. 19:40) 

Allah � berfirman mengabarkan tentang orang-orang kafir pada hari 
Kiamat di mana mereka dalam kondisi (mempunyai) pendengaran yang sangat 
terang (kuat) dan pepglih�ta� msreka yang )�angat tajam sepagaim�a firman 
Allah �' �'JI { � J \j�_;a:r �) �) � � J �) 1�\S 0; �� �� 0] :f J � "Dan 
(alangkah ngerinya), jika sekiranya kainu melihat ketzka orang-orang yang 
berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Rabbnya, (mereka berkata}: 
'Ya Rabb kami, kami telah melihat dan mendengar, ' " dan ayat seterusnya. 
(QS. As-Sajdah: 12) .  Y aitu, mereka berkata di saat hal tersebut tidak memberi 
manfaat sedikit pun kepada mereka. Seandainya ini didapat sebelum ditimpa-
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kan adzab, niscaya hal itu akan bermanfaat bagi mereka dan menyelamatkan 
mereka dari adzab Allah. Untuk itu Dia berfirman, � ��� � �� )- yaitu, 
alangkah terangnya pendengaran mereka dan alangkah tajamnya penglihatan 
mereka � C Jt; i'Y- )- ''Pada hari mereka datang kepada Kami, " yaitu hari Kiamat. 
� �:;]1 0 �LWI � )- "Akan tetapi orang-orang yang zhalim pada hari ini, " yaitu 
di dunia. � � J� � )- "Berada dalam kesesatan yang nyata, " yaitu mereka 
tidak mencl'engar, tidak melihat dan tidak memikirkan. Di saat mereka di
tuntut hidayah, mereka tidak mau mengambil hidayah. D an mereka mau 
taat di saat hal itu tidak lagi bermanfaat bagi mereka. Kemudian Allah � 
berfirman, � ;_;...;Ji �';. ��:Lf� )- "Dan berilah mereka peringatan tentang hari 
penyesalan, " yaitu berilah peringatan kepada semua makhluk tentang hari 
pen yes alan. 

� '; �� � �� )- ''Ketika segala perkara telah diputus, " yaitu telah diputus
kan antara p�nghuni surga dan penghuni nera,ka. Setiap yang menuju ke 
tempatnya, !�lah menjadi kekal di dalamnya. � � J )- "Dan mereka, " yaitu pada 
hari ini, � � � )- ''Dalam kelalaian, " dari apa yang diperintahkan kepada 
mereka te�tang hari kerugian dan penyesalan, � 0):j;� �� )- ''Dan mereka 
tidak pula beriman, " yaitu tidak membenarkannya. Imam Ahmad berkata 
bahwa Abu Sa'id berkata, Rasulullah � bersabda: 

Q .,- _, _, _, Jl. 0 -" -" Jl. Jl. -" _, ,} -" -" 1 ,.- _, _, ,.-�4 ��� : -JI.i- �J.JI 1J:A ,� : w  Y�J w J�Ja�iJ wji'_r·.� ;& Jl.i Y l.l:A 
,. "" "" "" ,}  ,. _, ,. ,. ; ,.- .,Jt jl.  .!'. o ,... _, )1. ...- ...- _, .,.. 

( .�y �J �p JI.!JI JAi �J . �y �J �p �\ JAi� : JIJ.!J :-Jij-, 
"Jika penghuni surga telah masuk ke dalam surga dan penghuni neraka telah 
masuk ke dalam neraka, maka kematian dihadirkan seperti domba j antan 
yang elok, lalu diletakkan di antara surga dan neraka. Maka ditanyakan kepada 
mereka, 'Hai penghuni surga, apakah kalian kenal ini? 'Lalu mereka me
nengadah melihat dan berkata: 'Y a, ini adalah maut . '  Kemudian ditanyakan 
kepada mereka: 'Hai penghuni neraka, apakah kalian kenai ini?' Mereka pun 
menengadah, memandang dan berkata: 'Ya, ini adalah maut.' Lalu diperintah
kan untuk disembelih dan diserukan: 'Hai penghuni surga, kekallah dan tidak 
ada kematian, dan hai penghuni neraka, kekallah dan tidak ada kematian. " 

Kemudian Rasulullah � membaca: 
� J�j.� �� � J �� ';�\ � �� ;_;...;Ji �';. ;J>�:Lf� )- "Dan berilah peringatan 
tentang hari penyesalan, (yaitu) keiika segala perkara telah diputus. Dan mereka 
dalam kelalaian dan mereka tidak (pula) beriman, " lalu mengisyaratkan tangan-
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nya sarr1bil bersabda: "Penghuni dunia berada dalarr1 kelalaian dunia. " Demikian 
yang diriwayatkan oleh Imarr1 Ahmad, al-Bukhari dan Muslim mentakhrijnya 
di dalam kitab shahih mereka, dari hadits al-A 'masy dan lafazhnya hampir 
sarr1a. 

Firman-Nya, � 0_r.,_; G!� � :/� J,��� �; � U'! '  "Sesungguhnya 
Kami mewarisi bumi dan semua orang-orang yang ada di atasnya, dan hanya 
kepada Kamilah mereka dikembalikan, " Allah � mengabarkan bahwa Dia 
adalah Pencipta, Pemilik dan Pengatur, semua ciptaan-Nya itu akan binasa, 
sedangkan Dia, Allah � yang Mahasuci akan tetap kekal. Tidak ada seseorang 
yang berhak mengaku bahwa dirinya pemilik dan pengatur. Akan tetapi, 
Dia adalah Pewaris seluruh makhluk-Nya, kekal setelah (kehancuran) mereka, 
dan Mahabijaksana terhadap mereka. Tidak ada satu jiwa pun yang dizhalimi
Nya, tidak satu sayap nyamuk atau sebiji dzarrah pun. 

® l;J�q ,1.;.lll_ � 
Ceritakanlah (hai Muhammad) kisah Ibrahim di dalam al-Kitab (al-Qur'an) � 
ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang sang at membenarkan lagi seorang � 
Nabi. (QS. 19:41) Ingatlah ketika ia berkata kepada bapaknya: "Wahai � ayahku, mengapa engkau menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak � 
melihat dan tidak dapat menolongmu sedikit pun? ( QS. 19:42) Wahai ayah- � 
ku, sesungguhnya telah datang kepadaku sebahagian ilmu pengetahuan yang � 
tidak datang kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan � kepadamu jalan yang lurus. (QS. 19:43) Wahai ayahku, janganlah engkau � menyembah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu durhaka kepada Yang Maha- .� 
pemurah. (QS. 19:44) Wahai ayahku, sesungguhnya aku khawatir bahwa � � � � 
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engkau akan ditimpa adzab oleh Yang Mahapemurah, maka engkau menjadi 
kawan bagi syaitan. "  (QS. 19:45) 

Allah � berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad A: "Ceritakanlah 
didalam al-Qur' an tentang kisah Ibrahim dan bacakanlah kepada kaummu 
para penyembah berhala itu serta ceritakanlah kepada mereka tentang keadaan 
Ibrahim, Khalilurrahman yang merupakan nenek moyang mereka, dan mereka 
sendiri mengaku penganut agamanya. Sesungguhnya dia adalah seorang Nabi 
yang jujur, bagaimana beliau melarang ayahnya menyembah berhala-berhala. " 

Dia berfirman, � � � ��� ��� t: '.;�L. � � �It_; ' "Wahai 
ayahku, mengapa engkau menyernbah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat 
dan tidak dapat menolongmu sedikit pun?" yaitu tidak memberi manfaat pada
mu dan tidak mampu menolak bahaya darimu. 

� �l r-JL. �� 0-: J :G.- � Jl �tt; '  "Wahai ayahku, sesungguhnya telah 
datang kepadaku sebagian ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu. " Dia 
berkata: "Jika aku merupakan keturunanmu dan engkau lihat aku lebih kecil 
darimu, karena aku adalah anakmu, maka ketahuilah sesungguhnya aku men
dapatkan sebagian ilmu dari Allah sesuatu yang belum engkau ketahui dan 
belum datang kepadamu, � �Y l.bi_fi:, :!l�f �� ' ''Maka ikutilah aku, niscaya 
aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang lurus, " yaitu j alan lurus yang 
dapat mengantarkanmu meraih sesuatu yang dicari dan selamat dari sesuatu 
yang ditakuti. � Jl t.:•, li �� �tt; ' "Wahai ayahku, janganlah engkau menyernbah 
syaitan, " yaitu janganlah engkau mentaatinya dalam beribadah kepada berhala
berhala itu. 

Firman-Nya, � ��� �A JG Jib:•, li 01 ' "Sesungguhnya syaitan itu 
durhaka kepada Yang Mahapemurah, " yaitu mefanggar lagi sombong dengan 
tidak mentaati Rabbnya, sehingga ia diusir dan dijauhkan. Maka, janganlah 
engkau mengikutinya yang nantinya engkau akan menjadi sama dengannya. 
� ��� J �liP � uf JG:.f jl �tt_; ' "Wahai ayahku, sesungguhnya aku 
kEawatir bahwa engkau akan ditimpa adzab dari Yang Mahapemurah, " yaitu 
atas kesyirikan dan pelanggaran-pelanggaranmu kepada perintah yang diberi
kan untukmu, � Q� Jl..b.:•, I� 0 fo ' ''Maka engkau menjadi kawan bagi syaitan, " 
yaitu tidak ada lagi pemelihara, penolong dan pembantu bagimu kecuali iblis, 
padahal tidak ada urusan sedikit pun kepadanya atau kepada yang lainnya, 
keikutsertaanmu kepadanyalah yang mengantarkanmu memperoleh adzab. 

Tafsir Ibn 



Berkata ayahnya: "Bencikah kamu kepada ilah-ilahku, hai Ibrahim. ]ika 
kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu akan kurajam, dan tinggalkanlah 
aku untuk waktu yang lama. " (QS. 19:46) Berkata Ibrahim: "Semoga ke
selamatan dilimpahkan kepadamu, aku akan meminta ampun bagimu 
kepada Rabbku. Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku. (QS. 1 9 :47) 
Dan aku akan menjauhkan diri daripadamu dan dari apa yang kamu seru 
selain Allah, dan aku akan berdo 'a kepada Rabbku, mudah-mudahan aku 
tidak akan kecewa dengan berdo 'a kepada Rabbku. " (QS. 19 :48) 

Allah � berfirman mengabarkan tentang jawaban ayah Ibrahim ke
pada puteranya, yaitu I�rahi� berkenaan dengan ajakannya: 
� �1:/.lL; �1, :; G.;( �1) � ''Apakah kamu benci kepada ilah-ilahku, hai 
Ibrahim?"  Y aitu, j ika engkau tidak in gin menyemb ahnya serta tidak me
nyenanginya, maka hentikanlah mencaci, menghina dan meremehkannya. 
Karena, jika engkau tidak menghentikan semua itu, aku akan membalas untuk 
mencaci dan menghinamu. Itulah perkataan, � �� � � "Niscaya kamu akan 
kurajam. "Demikian perkataan Ibnu 'Abbas, as-Suddi, IbnuJuraij, adh-Dhahhak 
dan selain mereka. 

Firman-Nya, � � J�l� � ''Dan tinggalkanlah aku maliyyan. " Mujahid, 
'Ikrimah, Sa'id bin Jubair dan Muhammad bin Ishaq berkata: "Y aitu selama
lamanya." Sedangkan al-Hasan al-Bashri berkata: "Waktu yang lama." Ibrahim 
berkata kepada ayahnya, � � �SL::.. � "Semoga keselamatan dilimpahkan 
kepadamu� " se��gaip1ana, fi�an j\llah � tentang sifat orang-orang yang ber
iman, � �Jt.. 1)\.i 0*�1 �����J � ''Dan apabila orang-orangjahil menyapa 
mereka, mereka mengucapkan kata-kata yang baik. " (QS. Al-Furqaan: 63). 

Makna perkataan Ibrahim kepada ayahnya, � � �� � "Semoga ke
selamatan dilimpahkan kepadamu, " yaitu, adapun aku tidak akan membalasmu 
den_pan ,kebel!cian atau bahaya. Hal itu dikarenakan menghormati ayah. 
� r}J ::...U _A:::o .L � ''Aku akan memintakan ampunan untukmu kepada Rabbku, " 
akan tetapi, aku akan meminta kepada Allah agar memberi hidayah dan meng
ampuni dosa-dosamu. � I �3;_ � 0L.S-' 4.\'j � "Sesungguhnya Dia sangat baik 
kepadaku. " - ' ' 

Ibnu 'Abbas dan selainnya berkata, yaitu san gat baik dengan memberi
ku petunjuk untuk beribadah dan ikhlas hanya kepada-Nya. Qatadah, Mujahid 
dan selain keduanya berkata, � � '-I  0t.S-' 4.\') � "Sesungguhnya Dia sangat baik 
kepadaku, " adalah selalu memperkenallkan do' a. Sesungguhnya Ibrahim telah 
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meminta ampunan untuk ayahnya dalam waktu yang cukup panjang. Setelah 
beliau hijrah ke negeri Syam, membangun Masjidil Haram, serta setelah lahir
nY,a Isma'il dan Ishaq, �. Dalam firman-Nya: 
{ ��� �;;. �'_; �:?-JJ:; ���J.l� J '#1 � )> "Ya Rabb kami, beri ampunlah aku 
dan kedua ibu bap'akku dan sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya 
hisab (hari Kiamat). " (QS.  Ibrahim: 4 1) .  Orang-orang muslim memintakan 
ampunan untuk para kerabat dan keluarga mereka yang musyrik pada masa 
permulaan Islam. Hal itu karena mentauladani Ibrahim al-Khalil, hingga Allah 
menurunkan: .... "' ,., J J .... .... J ,.,. Q � .... ""' ,. I J ,. ,... ,... . J :L.;' L:_.. ' C  · I  ·)�' J LJ'i ' ' � � I  1 \j .;1 � � .iJI ' 1"\ . ;(',..;._ o" I ' (" 1 :.::J'\.5' J..i 1.. <X J . ,J � J ..1 : �r Y : ..:r-, J � ..1: � r r 7 

"' _.. ,... ;01 Q J ,... ' "' f J Q ,... J,- 0 J ""' ,... J ,... ,... ' J .;._}'} ' 1"1 J' - '}\ .:b.. ..::i.JL, I � '/ ,�' 1�1 T'.a.:'li o \:W I J C'� C: i:JS ' C  IS' :<' ..::i.l i J � , -� / � ..1: f ' ) / � y-:y � . � . ) ) �) .. . .) �"""'':. ./""' / / ) 
' .... i ,... · ,... cSl ,... , . J.,'JI { �:.? <X ..:JJI 0: ::_u �n�) ::_u .:;�:::- .'J 

- / 

"Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan orang-
orang yang bersama dengannya; ketika mereka berkata kepada kaum mereka: 
'Sesungguhnya kami berlepas diri darimu dan dari apa yang kamu sembah selain 
Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan kamu per
musuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada 
Allah saja. ' Kecuali perkataan Ibrahim kepada ayahnya: 'Sesungguhnya aku 
akan memohonkan ampunan bagimu dan aku tiada dapat menolak sesuatu pun 
dari kamu (siksaan) Allah, "' dan ayat seterusnya. (QS .  Al-Mumtahanah: 4) . 
Y aitu kecuali perkataan ini, janganlah kalian ikuti. Kemudian Allah � men
j elaskan, bahwa Ibrahim telah mencabut, menarik kembali perkataannya 
tersebut. Allah � berfirman: 
o J , � � � � -'�L: � .  A �  1 ' ( \ ?IS' ' { '. (" o" J \ 1 \ J , ! :;'  ' Jf \  �' \: ', .J1' ' �1 \ JIS'G 1., � r-r (.r-:' / . 0': r.,s-'...J r..S.-) .)' y) <..r.:; � )� r' ..:r-, ) � 7 

f" '� 1 � � ct j '. "'� t:..\i ;�I -c;.�' •�' " . ' �� ""'� ' n J 1:�-' . \ 'JIS'L:' .. _;,.II ��� f. , J (.r-:' .. , ) , .Y cf  , , ... , � J., ) / J r--;:-·- . ,... ""' .;::; ,... ,... _.. ,... 

A. �  .I:. : 1• g ' ( ') j\ t_. "<: �  ) r-!' ..1, : / 

" Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan 
ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik 
itu adalah kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi mereka, bahwasannya orang· 
orang musyrik itu adalah penghuni neraka jahim. Dan permintaan am pun dari 
Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, tidak lain hanyalah karena suatu janji 
yang telah diikrarkannya kepada bapaknya itu. Maka tatkala jelas bagi Ibrahim 
bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri daripada
nya. Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi 
penyantun. (QS.  At-Taubah: 1 13-114) .  

Firman-Nya, { � 1;�f� 11 0J� <X 'J;:crG� ;J:.ffof� )> "Dan aku akan 
menjauhkan diri daripadamu dan aaripada apa yang kamu seru selain Allah. " 
Y aitu, "aku menjauhkan diri dan membebaskan diri dari kalian dan ilah-ilah 
yang kalian ibadahi selain Allah, dan aku akan berdo'a kepada Rabbku," yaitu 
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ak� hanya ber�b�4�� kepada Rabbku yang Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. 
· � � c}J ._ \P� 0 yS'\ 'i\ � � "Mudah-mudahan aku tidak akan kecewa dengan 
berdo 'a kepada Rabbku, " mudah-mudahan ini dikabulkan, tidak mustahil. 
Karena Ibrahim �\ adalah pemimpin para Nabi setelah Muhammad �. 

Maka ketika Ibrahim sudah menjauhkan diri dari mereka dan dari apa 
yang mereka sembah selain Allah, Kami anugerahkan kepadanya Ishaq, 
dan Ya 'qub. Dan masing-masingnya Kami angkat menjadi Nabi. (QS. 
19:49) Dan Kami anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat Kami 
dan Kami jadikan mereka buah tutur yang baik lagi tinggi. (QS. 19:50) 

Allah � bedirman, ketika Ibrahim menjauhkan diri dari bapak dan 
kaumnya karena Allah, maka Dia menggantikannya dengan orang yang lebih 
baik dari mereka, yaitu dengan menganugerahkan Ishaq,daq Y/qub, pu!�ranya 
dan putera Ishaq. Sebagaimana Allah � bedirman, � '-:-' � cJ�i ._ TJJ rXJ � 
"Dan dari Ishaq (akan lahir puteranya) Ya 'qub. " Tidak ada perbedaall. bahwa 
Ishaq adalah ayah Ya'qub, dan itulah nash al-Qur'an di dalam surat al-Baqarah. 
Untuk itu, di dalam ayat ini disebutkan Ishaq dan Ya'qub, artinya Kami 
jadikan untuknya keturunan dan anak cucunya sebagai Nabi yang parp.��ya 
ditetapkan Allah dalam hidupnya. Untuk itu Dia bedirman, � � \X.;,. '%' J � 
"Dan masing-masingnya Kami angkat menjadi Nabi. " Seandainya'Ya'qub �\ 
belum diangkat menjadi Nabi di masa hidup Ibrahim, mengapa hanya nama
nya yang disebut dan tidak menyebut Yusuf, karena dia pun seorang Nabi. 
Sebagaimana Rasulullah � bersabda di dalam hadits yang disepakati ke
shahihannya ketika beliau ditanya tentang sebaik-baik man usia. Beliau ber
sabda: "Yusuf Nabi Allah bin Ya 'qub Nabi Allah bin Ishaq Nabi Allah bin 
Ibrahim Khalilullah. "  

Firman-Nya, � I# cJ� �� r-tl Li;.;.,.� ��::;._� J � L;J.�� � ''Dan Kami 
anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat Kami dan Kami jadikan 
mereka buah tutur yang baik lagi tinggi. " 

'Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu 'Abbas: "Y aitu pujian yang 
baik." Demikian perkataan as-Suddi dan Malik bin Anas. Ibnu Jarir berkata: 
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"Dia berfirman, � l# ,  'Lagi tinggi, ' karena seluruh m.illah dan agama memuji 
dan mengagungkan mereka." Semoga shalawat dan salam untuk mereka semua. 

Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka), kisah Mus a di dalam 
al-Kitab ( al-Qur'an) ini. Sesungguhnya ia ada lab seorang yang dipilih dan 
seorang Rasul dan Nabi. (QS. 19 :51) Dan Kami telah memanggilnya dari 
sebelah kanan gunung Thur dan Kami telah mendekatkannya kepada Kami 
di waktu dia munajat (kepada Kami). (QS. 19:52) Dan Kami telah meng
anugerahkan kepadanya sebagian rahmat Kami, yaitu saudaranya, Harun 
menjadi seorang Nabi. (QS. 19:53) 

Ketika Allah � telah menceritakan dan memuji Ibrahim al-Khalil, 
lalu Dia mengi�ing�nya dengan men�eritak� tentang al-Kalim (Musa) , Dia 
berfirman, � � 0\S" �� �; '--,-)�\ J )")IJ , "Dan ceritakanlah kisah Musa 
di dalam al-Kitab ini. Sesungguhnya ia adalah mukhlashan. " Sebagian ahli qira-at 
membacanya dengan kasrah lam (�) yang berasal dari ikhlas dalam ber
ibadah. 

Ats-Tsauri berkata bahwa Abu Lubabah berkata, al-Hawariyyun ber
kata: 11Hai ruh Allah, beritahu kam.i tentang orang yang ikhlas kepada Allah. II 

Beliau menjawab: 11 (Y aitu) orang yang beramal karen a Allah, tidak senang 
dipuji man usia. 11 Sedangkan ahli qira-at lain membacanya dengan fathah lam 
(�) yang maknanya bahwa Musa adalah orang yang dipilih. Sebagaimana 
Allah � berfirman, � u.L..Ji � ��;b'ol �� , 11Sesungguhnya Aku memilih 
(melebihkan)mu dari manusia. II � � � �� JG� , 11Serta seorang Rasul dan 
Nabi, 11 Allah � menggabungkan dua sifat untuknya, karena beliau termasuk 
pembesar para Rasul dan salah seorang Nabi Uulul 'Azm.i yan_g mencakup ��' 
Ibrahim, Musa, 'Isa dan Muhammad i\. Firman-Nya, � J_,.b.JI ...,_..;� r.:.r: .G;;)\SJ � 
''Dan Kami telah memanggilnya dari sisi Thur, 11 yaitu daii sisi' (kanan) Mus a. 
Ketika dia pergi mencari api yang menyala tersebut, ia melihatnya secara jelas, 
lalu ia terus mencari dan mendapatkannya di sisi kanan Thur, lalu Allah meng
ajaknya bicara, memanggilnya, memerintahkannya mendekat dan berdialog. 

Tafsir lbnu 



Dari Ibnu 'Abbas, � � �t;)� ' ''Dan Kami telah mendekatkannya di 
waktu dia munajat, 11 dia berkata: "Mendekat sehingga ia mendengar guratan 
pen a. " Demikian yang dikatakan Mujahid, Abul 'Ali yah dan selain keduanya 
bahwa yang gililjlksud dengan gtp'at�pena adalah tulisan T aurat. Dan firman
Nya, � G' 0J_)� o�f T�::;..._) .:..;: 4.1 �JJ ' ''Dan Kami telah menganugerahkan 
kepadanya sebagian rahmat Kami, yaitu saudaranya, Harun, menjadi seorang 
Nabi, " yaitu, Kami memperkenankan permintaan dan permohonannya untuk 
saudaranya, lalu dijadikan-Nya Nabi. 

Untuk itu, sebagian ulama Salaf berkata, tidak ada seorang pun yang 
memberi syafa' at di dunia yang lebih besar dari syafa' at Musa kepada Harun 
untuk menjadi seorang Nabi. Allah � berfirman: 
� G' 0J�� �G.:.i T�::;...� .:..;: D' 0>�� '  ''Dan Kami telah menganugerahkan kepada
nya sebagian rahmat Kami, yaitu saudaranya, Harun menjadi seorang Nabi. 11 
Berkata Ibnu Jarir, dari 'Ikrimah, Ibnu 'Abbas berkata: "Firman Allah �. 
� G' 0J�� �G.:.i ��:.;...� .:..;: j ��� ' 'Dan Kami telah menganugerahkan kepada
nya sebagian rahmat Kami, yaitu saudaranya, Harun, menjadi seorang Nabi, ' 
yaitu Harun lebih tua dari Musa. Akan tetapi, ia ingin memperoleh kenabian 
untuknya. 

®�:1;-�����J�t.:.Z,� fol�l�\�_):;� 
® 

Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah Isma'il (yang 
tersebut) di dalam al-Qur'an. Sesungguhnya ia adalah seorang yang benar 
janjinya, dan dia adalah seorang Rasul dan Nabi. (QS. 1 9:54} Dan ia me
nyuruh ahlinya untuk shalat dan menunaikan zakat, dan ia adalah seorang 
yang diridhai di sisi Rabbnya. (QS. 19:55} 

Ini merupakan pujian dari Allah � kepada lsma'il bin Ibrahim al
Khalil �\ yang menjadi bapak Arab Hijaz seluruhnya, yaitu seseorang yang 
benar janjinya. 

Ibnu Juraij berkata: "Dia tidak akan memberikan janji kepada Rabbnya 
kecuali pasti akan dilaksanakannya." Y aitu tidak pernah ia mewajibkan suatu 
ibadah tertentu dengan nadzar kecuali pasti ia akan menegakkannya dan 
menunaikan haknya. Ibnu J arir berkata bahwa lsma'il �\ berjanji dengan 
seorang laki-laki di suatu tempat, lalu Isma'il datang dan laki-laki itu tampaknya 
lupa. Akan tetapi, lsma'il tetap menunggu sampai laki-laki itu datang esok 
harinya dan berkata: "Engkau belum beranjak dari tempat ini."  lsma'il men-
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jawab: "Tidak akan. "  .Laki-laki itu berkata: "Aku benar-benar lupa. "  Isma'il 
menj,a�ab : _"A�u tidak akan beranjak sampai engkau datang. " Untuk itu, 
� �:Jll cJ:G JL___S' ' "!a adalah seorang yang jujur janjinya. " 

Abu Dawud meriwayatkan dalam Sunannya bahwa 'Abdullah bin 
Abil Hamsa berkata: "Aku berbai'at kepada Rasulullah � sebelum beliau 
diutus menjadi Nabi. Di kemudian hari, aku berjanji bertemu dengannya di 
suatu tempat. Akan tetapi pada hari itu aku lupa, begitu juga hari keduanya. 
Maka pada hari ketiga, aku menemui beliau dan aku melihat beliau tetap berada 
di tempat tersebut. Beliau bersabda padaku: "Hai anak muda, engkau me
nyebabkan aku rindu. Aku menung�mu di sini sejak tiga hari. " Sebagian 
ulama berkata: "Isma'il di sebut � �:Jll cJ-'L:.:. ' 'Seorang Yfng jujur janjinya, ' 
adalah karena ia berkata kepada ayahnya, � 0-----:..r.�l � ..:ill �  D Jl �� ' 
'Niscaya engkau akan mendapatkan aku termasuk orang-orang yang sabar;' lalu 
ia jujur dalam masalah itu." Jujur dalam janji adalah merupakan sifat-sifat 
terp�ji. Sebagai��� ��n��ahi j_�j� y�� m�ru�akan sifat tercel a. All:ll � 
berflrman, � J �)fL. J) _;;,; � l_r.-1� 01;LII 4:1L; '  'Hat orang-orang yang benman, 
mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu perbuat? " (QS. Ash-Shaff: 2). 

Rasulullah � bersabda: 
"' 0 "" ""  "" ""  "" "" ""  "" "" "" ""  "" .,. "" ""  0 .J. 

< . u� �J' '�lJ ,�i JS.J '�lJ 'Y� �l;.. '�1 '�� ��� � )  
"" "" "" "" 

"T anda-tanda orang munafik itu ada tiga; Jika bicara ia dusta, jika berjanji ia 
menyalahi, dan jika diberi amanah ia khianat. "  

Jika yang disebutkan ini merupakan sifat orang-orang munafik, m.aka 
mengupayakan sifat-sifat lawannya merupakan bagian dari sifat-sifat orang 
mukmin. Untuk itu, Allah memuji hamba dan Rasul-Nya yaitu Isma'il 
�\ sebagai orang jujur dalam janji. Demikian pula dengan Rasulullah A, 
beliau adalah seorang yang menepati janji, di mana tidaklah beliau berjanji 
dengan seseorang kecuali beliau pasti akan menepatinya. 

Firman-Nya, � � �;.� 0l5-'� ' "Beliau adalah seorang Rasul dan Nabi, " 
di dalam ayat ini terkanaung petunjuk tentang kemuliaan Isma'il dibanding
kan saudaranya, yaitu Ishaq. Karena Allah mensifati Ishaq dengan kenabian 
saja, sedangkan Isma'il disifati-Nya dengan kenabian dan kerasulan. 

Di dalam Shahih Muslim dinyatakan bahwa Rasulullah i\ bersabda: 
,. """" ,. ,.  "'\ tP . loe.�l / o ( 0\ � 0' .;t.o.,.l oU.II ul ( � : � .J'!: / J � � : ) 

"Sesungguhnya Allah telah memilih Isma'il dari keturunan Ibrahim. " 
Hal ter�ebut menunj��� }-�be��r�� p�����at !,'��z.���-�aja �ami kemukakan. F1rman-Nya, � �./ �J � ulS"_, .lS"jll_, ·�4 W.i �� ulS"_, ' 'Dan 

dia menyuruh ahlinya untuk bersembabyang dan' menunaikan zakat, dan ia adalah 
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seorang yang di ridhai di sisi Rabbnya. 11 Ayat inipun menunjukkan pujian yang 
indah, sifat yang terpuji dan persahabatan yang kokoh, dimana beliau adalah 
seorang yang sabar dalam ketaatan kepada Rab bnya � serta memerintahkan 
juga k_epad� kt;.lu�rganya, �e,bagaimana firman Allah � kepada Rasul-Nya, 
� � ��J o�� �� �iJ � ''Dan perintahkanlah kepada keluargamu 
(agar) mendirikan shalai: dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. 11 (QS. 
Thaahaa: 132) . 

''Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya Malaikat
Malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa 
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang di
perintahkan. 11 (QS. At-Tahriim: 6) . 

Y aitu perintahkanlah yang ma'ruf kepada mereka dan laranglah yang 
munkar dari mereka dan j angan membiarkan mereka tanpa pengawasan. 
Sehingga api neraka akan melahap mereka pada hari Kiamat. T erdapat dalam 
sebuah hadits bahwa Abu Hurairah � berkata, Rasulullah A bersabda: 

"' 0 ""' 1. " "' ""' ""' ""' ""'""' tP ""' tP ""' ""' ,; ""' .A. ""' 
. �WI � J � � t::...il u� ,�i;1 �iJ ,� �� � r\i � J .i\11 � J ) 

"' 0 / 0 / "' "' �/ tP / tP / I? /  .A. "' � c.;..-,a5 �i u� , '-¥: Jj ::� l:za!iJ ,� f-U' � �u oi;1 .i\11 � 1 
' . ' 

< . �u ' �J 

"Allah � memberi rahmat kepada seorang laki-laki yang bangun di waktu 
malam, lalu shalat dan membangunkan isterinya, jika ia enggan, maka laki
laki itu memercikkan air ke wajahnya, dan Allah � memberi rahmat kepada 
seorang wanita yang bangun di waktu malam, lalu shalat dan membangunkan 
suaminya, jika ia tidak mau, maka isterinya itu memercikkan air ke wajahnya." 
(HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah). 

Dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah � ,  bahwa Nabi A bersabda: 

"Apabila seseorang bangun di waktu malam dan membangunkan isterinya, 
lalu keduanya shalat dua raka'at, niscaya keduanya dicatat sebagai laki-laki 
dan perempuan yang selalu ban yak mengingat Allah. " (HR. Abu Dawud, an
Nasa'i dan Ibnu Majah dengan lafazh ini) . 
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... 

Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka kisah) Idris (yang di 
sebut) di dalam al-Qur'an. Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat 
membenarkan dan seorang Nabi. (QS. 19:56) Dan Kami telah mengangkat
nya ke martabat yang tinggi. (QS. 19:57) 

Allah � menyebut Idris �\ dengan memujinya sebagai orang yang 
jujur lagi seorang Nabi, dan Allah telah mengangkatnya ke martabat yang 
tinggi. T elah berlalu di dalam hadits shahih bahwa Rasulullah fi; pernah ber
temu dengannya di waktu malam Israa' dan saat itu beliau berada di langit 
keempat. 

Ibnu Abi Najih berkata dari Mujahid tentang firman Allah �: 
4 � \.;'� ���� ,. ''Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi, " 
Idris diangkat dan belum m�ti s�baf;aiJ?ana diangkatnya 'Isa �\. Al- 'Aufi 
berkata dari Ibnu 'Abbas, 4 � (\52: .QJJ ,. ''Dan Kami telah mengangkatnya 
ke martabat yang tinggi, " beliau diangkat ke langit keenam, lalu wafat di sana. 
Al-Hasan dan selainnya berkata tentang firman-Nya, 4 � \.;'� ���� ,. ''Dan 
Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi, " yaitu surga. 

Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu 
para Nabi dari keturunan Adam, dan dari orang-orang yang Kami angkat 
bersama Nub, dan dari keturunan Ibrahim dan Israil, dan dari orang-orang 
yang telah Kami beri petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila dibacakan 
ayat-ayat Allah Yang Mahapemurah kepada mereka, maka mereka me
nyungkur dengan bersujud dan menangis. (QS. 19:58) 

Allah � berfirman, para Nabi yang dimaksud (dalam ayat ini) bukan 
hanya orang-orang yang diceritakan di dalam surat ini saja, akan tetapi seluruh 
Nabi. Penyebutan seseorang ditunjukkan untuk kelompoknya. 
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.. .-�a.:"'UUI.. I�la: 19. SURA T MARY AM 

� r�l: (,� <X �I ;; � 11 �f ;j:+fl ' ''Adalah orang-orang yang telah 
diberi nikmat oleh Allah, yaitu para Nabi dan keturunan Adam, " As-Suddi dan 
Ibnu Jarir �� berkata: "Yang dimaksud dari keturunan Adam adalah Idris, 
dan yang dimaksud keturunan orang-orang yang Kami angkat bersama Nuh 
adalah Ibrahim. Sedangkan yang dimaksud keturunan Ibrahim adalah Ishaq, 
Ya'qub dan Isma'il, serta yang dimaksud dengan keturunan Israil adalah Musa, 
Harun, Zakariya, Y ahya dan 'Is a bin Maryam. " 

Ibnu J arir berkata: "U ntuk itu, nasab-nasab mereka dibedakan, sekali
pun seluruhnya bergabung pada nasab Adam. Karena, di antara mereka terdapat 
orang-orang yang tidak termasuk anak cucu orang yang berada di kapal ber
sama Nuh. Y aitu Idris, karena beliau adalah kakek Nuh. Aku (Ibnu Katsir) 
berpendapat: "Inilah pendapat yang lebih jelas bahwa Idris berada di jalur 
nasab Nuh �\." Satu pendapat mengatakan bahwa beliau adalah salah seorang 
Nabi Bani Israil. Berdasarkan hadits yang menceritakan kisah Israa' Mi'raj di 
mana di dalamnya terdapat kisah salam beliau kepada Nabi �: "S elamat 
datang, wahai Nabi Shalih, saudara yang baik. " Beliau tidak mengucapkan: 
"Anak Shalih, "  sebagaimana yang diucapkan oleh Adam dan Ibrahim ;-�. 
Allah � berfirman di dalam ayat yang mulia ini: 
� �� I� IJ� _;.;.}1 �L-;1: r.+:lc � b! ' "Apabila dibacakan ayat-ayat Allah 
Yang Mahapemurah kepada mereka, mafia mereka menyungkur dengan bersujud 
dan menangis. "Y aitu jika mereka mendengarkan Kalamullah yang mengandung 
berbagai hujjah, fakta dan bukti-bukti (kekuasaan)-Nya, niscaya mereka sujud 
kepada Rabb mereka dengan penuh tunduk dan merendahkan diri sambil 
memuji dan bersyukur terhadap nikmat-nikmat agung yang diberikan kepada 
mereka. "Al-bukiy" adalah bentuk jamak dari baakin. Untuk itu, para ulama 
sepakat tentang disyari'atkannya sujud dalam ayat ini dalam rangka men
tauladani dan mengikuti mereka. 

Maka datanglah sesudah mereka satu generasi (yang jelek) yang menyia
nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka kelak mereka 
akan menemui kesesatan. (QS. 19:59) Kecuali orang-orang yang bertaubat, 
beriman dan beramal shalih, maka mereka itu akan masuk surga dan tidak 
dianiaya (dirugikan) sedikit pun. (QS. 19:60) 
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Setelah Allah � menceritakan tentang golongan orang-orang yang 
benmtung, yaitu para Nabi >� dan para pengikut mereka yang menegakkan 
hukum-hukum dan perintah-perintah Allah, serta menunaikan fardhu-fardhu 
ketentuan Apah, lagi meninj;g,alkan berbagai ancaman-Nya; Dia menyebutkan 
bahwa, � 0J.;,:.. �� v-: � � ''Akan datang sesudah mereka satu generasi, " 
yaitu generasi (kurun) lain "€ ;�, 1;t.:pf � "Yang menyia-nyiakan shalat, " dan 
jika mereka menyia-nyiakannya, maka kewajiban-kewajiban lain pasti lebih 
diremehkan. Karena shalat adalah tiang agama dan sebaik-baik amal seorang 
hamba. Kemudian, mereka pasti akan menuruti kesenangan dan kelezatan 
dunia, serta senang dengan kehidupan dunia, mereka merasa tenteram di dalam
nya. Mereka itu akan ditimpa "ghayya, " yaitu kerugian pada hari Kiamat. 
Para ulama berbeda pendapat tentang yang dimaksud dengan menyia-nyiakan 
shalat dalam ayat ini. Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan menyia-nyiakannya adalah meninggalkannya secara total , pendapat 
ini dikemukakan o leh Muhammad bin Ka ' ab al-Qurazhi, Ibnu Zaid bin 
Aslam, as-Suddi dan dipilih oleh Ibnu Jarir. Ini pula yang didukung oleh para 
ulama Salaf, Khalaf dan para Imam serta pendapat yang masyhur dari Imam 
Ahmad dan salah satu pendapat dari Imam asy-Syafi 'i, yaitu mengkafirkan 
orang yang meninggalkan shalat berdasarkan hadits: 

"Di an tara hamba dan kesyirikan adalah meninggalkan shalat." 

Dan hadits lain: 

"Perjanjian yang ada di antara kita dan di antara mereka adalah shalat. Barang
siapa yang meninggalkannya, maka berarti ia kafir. "17 

Al-Auza'i berkata dari Musa bin Sulaiman, dari al-Qasim bin Mukhai
marah, ten tang firman Allah �. "€ ;�, 1;L..:'pf Jl;:. �� 0-: � � ''Akan 
datang sesudah mereka satu generasi yang menyia-nyiakan shalat, " ia berkata: 
"Mereka menyia-nyiakan waktu shalat yang jika ia tinggalkan, niscaya ia kafir." 
Al-Auza'i berkata dari Ibrahim bin Yazid, bahwa 'Umar bin 'Abdul 'Aziz 
membaca, "€ � 0� J� <.:->1ft-"� 11 1�1� ;ul 1;L.::oi Jl;:. �� v-: � �, 
kemudian dia berkata, meny1a-nyiakannya itu bukan meninggalkan shalat, 
akan tetapi menyia-nyiakan waktu-waktunya." Ibnu J arir berkata dari Mujahid, 
"€ � 0� J:,._.:j d:,t."� 1 1 1�1� ��� 1;LPf Jl;:. �� v-: � �' ia berkata: 
"Mereka adalah umat ini yang saling mengendarai kendaraan binatang dan 

17 HR. Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i. At-Tirmidzi berkata: "Hasan shahih." Diriwayatkan 
juga oleh Ibnu Majah, Ibnu Hibban dan al-Hakim, ia berkata: "Shahih."·ed. 
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himar di j alan-jalan, di mana mereka tidak merasa takut kepada Allah yang 
ada di langit dan tidak merasa malu kepada manusia yang ada di bumi."  

Ka'ab al-Ahbar berkata: "Demi Allah, sesungguhnya aku mendapatkan 
sifat orang-orang munafik di dalam Kitab Allah � adalah mereka banyak 
min urn kopi, meninggalkan shalat, banyak bermain, banyak tidur di waktu 
malam, lalai di waktu siang dan banyak meninggalkan jama'ah dalam shalat. 
Kemudian dia membaca ayat ini: 
� � J� J� ulfi"" II 1_,:.::;1� ��� 1;L.<,\ 0l;.. �� r:.r: � "· Al-Hasan al
Bashri berkata: "Mereka meninggalkan masjid d� selalu mengunjungi tempat
tempat hiburan. "  

Firman Allah �'  � � J� Jyj ,_ ''Maka mereka kelak akan menemui 
kesesatan. " 'Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu 'Abbas, � � J� Jyj ,_ 
''Maka mereka kelak akan menemui ghayyan, " yaitu kerugian. Qatadah berkata: 
"Yaitu keburukan. " Sufyan ats-Tsauri, Syu'bah, Muhammad bin Ishaq, dari 
Abu Ishaq as-Subai 'i, dari Abu 'Ubaidah, bahwa 'Abdullah bin Mas'ud ber
kata, � � 0� J� ,_ ''Maka mereka kelak akan menemui ghayyan, " yaitu 
sebuah danau di neraka J ahannam yang sangat dalam dan sangat busuk baunya. 

Firman Allah �' � � �� ;;1:� :.,_,15 ;; �� ,. "Kecuali orang yang ber
taubat, beriman dan beramal shalih, " yaitu, kecucili orang yang taubat dari 
meninggalkan shalat dan dari mengikuti syahwat. Karena Allah pasti menerima 
taubatnya, memperbaiki akibatnya dan menjadikanny:a sebagai pewaris 
Jannatun Na'iim. Untuk itu, Dia berfirman, � � 0�:\k.{"J� Q\ 0�� ::JJ)�� ,.  
''Maka mereka itu akan masuk surga dan tidak dianiaya sedikit pun. " Hal itu 
disebabkan karena taubat akan menghapuskan sesuatu sebelumnya. Di dalam 
hadits lain: 

"Orang yang bertaubat dari dosa adalah seperti orang yang tidak memiliki 
dosa. "18 

Untuk itu, orang-orang yang bertaubat dari pekerjaan yang diamalkan
nya tidak akan dikurangi sedikit pun dari amal mereka, tidak diterima apa 
yang mereka amalkan sebelum mereka bertaubat, atau dikurangi apa yang 
diamalkan sesudahnya. Karena, hal tersebut hilang binasa, lenyap terlupakan 
dan sia-sia dari kemuliaan Allah yang Mahamulia dan dari kelembutan Allah 
yang Mahalembut. Pengecualian d.i sini, seperti firman Allah � d.i dalam surat 
al-Furqaan: 
�S j;.:: ;.� J /):�� :,;J� �� �I �f. J1 ?1 J _A�� ��: Q� �I � J ;�� :):+il� ,. 

A I"' 11- / / / / / a< J ... I) / J ... 0 / /.-' 0 
2..JJl \j w� JW- , / � / 1� .__,tJ '. / "J\ �(. :  u � �w.11 , / ._,\..WI � J · / � �d /- � �  /) / �) if ) . if : � / "/ -) / ./ i y. . � • '-"""' 

18 Sunan Ibnu Majah di kitab az-Zuhud. 
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19. SURAT MARYAM ):)!���� 

Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta Allah dan tidak 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) 
yang benar, dan tidak berzina, barangsiapa yang melakukan demikian itu, niscaya 
dia mendapat (pembalasan) dosa(nya), (yakni) akan dilipatgandakan adzab untuknya 
pada hari Kiamat dan dia akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan terhina, 
kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal shalih; maka 
kejahatan mereka diganti oleh Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah Maha
pengampun lagi Mahapenyayang. (QS.  Al-Furqaan: 68-70) . 

Yaitu surga 'Adn yang telah dijanjikan oleh Yang Mahapemurah kepada 
hamba-hamba-Nya, sekalipun (surga itu) tidak nampak. Sesungguhnya 
janji Allah itu pasti akan ditepati. (QS . 19 :6 1 )  Mereka tidak mendengar 
perkataan yang tak berguna di dalam surga, kecuali ucapan sa lam. Bagi 
mereka rizkinya di surga itu tiap pagi dan petang. (QS. 19:62) Itulah surga 
yang akan Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami yang selalu ber
takwa. (QS. 19 :63) 

Allah � berfirman bahwa surga yang akan dimasuki oleh orang-orang 
yang bertaubat dari dosa-dosa mereka adalah surga 'Adn. Artinya tempat 
tinggal yang dijanjikan oleh ar-Rahman terhadap hamba-hamba-Nya melalui 
alam ghaib adalah merupakan perkara ghaib yang harus mereka imani dan 
mereka tidak melihatnya. Hal tersebut karena sangat yakin dan kuatnya ke
imanan mereka. 

Firman-Nya, { �L ;�� JG , IISesungguhnya janji Allah itu pasti 
ditepati, 11 merupakan penguat tercapainya, mantap dan kokohnya hal tersebut. 
Karena Allah tidak menyalahi janji dan tidak akan merubahnya. Seperti firman-
N�a, � �� ;�� J� "· ���esur;�guhn�a janji Allah itu pasti terla�sana, 11 pasti 
terJadt. F1rman-Nya d1 s1m { liL,. �' ya1tu para hamba akan menuJU pada-Nya 
dan akan mendatangi-Nya. Di antara mereka ada ulama yang berpendapat 
bahwa { liL �' bermakna yang mendatangi. Karena setiap apa yang datang 
kepadamu, maka pasti engkau mendapatkannya. Sebagaimana orang Arab 
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19.  SURAT MARY AM 

berkata: ( C 0� :fo �� sama dengan ( C 0------: '.::.. � �i� ) ,  keduanya 
memiliki satu makna. - ' 

Firman-Nya, � lfJ Q 0;.:.:..; � '  ''Mereka tidak mendengar perkataan 
yang tak berguna di dalam surga, " yaitu di dalam surga tidak terdapat per
kataan sia-sia yang tidak memiliki makna, tidak seperti di dunia. 

Firman-Nya, � �;c., �� ' "Kecuali ucapan salam, " adalah pengecualian 
(istitsna munqathi') Seperti f1rman-Nya: 
� �;c., �;c., � �� �l;�J lfJ � 0;.:.:...;� '  "Mereka tidak mendengar di dalam
nya perkataan yang sia-sia dan tidak pula perkataan yang menimbulkan dosa, 
akan tetapi mereka mendengar ucapan salam. " (QS. Al-Waaqi 'ah: 25-26) . 

Firman-Nya, � �� �):: Q �jJ �� ' ''Bagi mereka rizkinya di surga 
itu tiap pagi dan petang, " yaitu di waktu yang sama dengan waktu pagi dan 
sore. Di sana tidak ada malam dan tidak ada siang, akan tetapi mereka berada 
pada waktu-waktu yang silih berganti yang berlalunya waktu itu mereka 
ketahui melalui cahaya dan sinar. Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu 
Hurairah �' ia berkata, Rasulullah � bersabda: 

" Sesungguhnya kelompok pertama yang memasuki surga itu, rupa mereka 
adalah bagaikan bulan pumama, mereka tidak meludah, tidak beringus dan 
tidak huang air besar. Sisir dan bejana-bejana mereka dari emas dan perak 
dan perapiannya adalah dari tangkai dupa harum dan keringat mereka berbau 
misik. S etiap satu orang di antara mereka memiliki dua orang isteri-isteri 
yang sumsum-sumsum betis keduanya dapat terlihat dari balik daging luamya 
dikarenakan sangat indahnya, tidak ada perselisihan dan tidak juga saling 
membenci. Hati-hati mereka tertuju untuk seorang laki-laki saj a. Mereka 
bertasbih kepada Allah di waktu pagi dan petang. " (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). 

Firman-Nya, � � 015-' :; \S;;� 0: �Jj J1 Q\ � ' ''Itulah surga yang 
akan Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami yang selalu bertakwa. " Y  aitu 
surga yang telah Kami sifatkan dengan sifat-sifat yang besar ini adalah surga 
yang akan Kami wariskan untuk hamba-hamba Kami yang bertakwa. Mereka 
adalah orang-orang yang taat kepada Allah � di waktu lapang dan di waktu 
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sempit. Mereka mampu menahan amarah dan memaafkan orang lain. Sebagai
mana Allah � berfirman di awal surat al-Mu'minuun: 
:L-S� ;J> �fll� 0�1 fDi i ;J> �fll� 0�� �� J ;J> �fll 0�:?]1 cbf � }!> 
< :0 1 . - � - 1-: "� "f� , ' :t:.:f �co f 0 . 1"· f (j;._�� 0 �· · G.- 0 • < 1 ° '  

-. .J1' � �� � � � u::-:r r. r+' :  r+' . J � JJ ....s'"" : � � JJ"':- � c;_r-, J u.r-
" "' ;;; " "' "' "' "' ;;i "' "' ' Q "' Q !-"' "' "' "' "' 

0 · ( I '
_ 
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� 0J�� � � :.,.��')\ 0);.. �fll 0)!1)1 � :.:..t:"l�l j_h� 
"Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang 
yang khusyu ' dalam shalatnya, dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (per
buatan dan perkataan) yang tiada berguna, dan orang-orang yang menunaikan 
zakat, dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri 
mereka atau budak yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka dalam hal 
ini tiada terce/a. Barangsiapa mencari yang di balik itu maka mereka itulah 
orang-orang yang melampaui batas. Dan orang-orang yang memelihara amanat
amanat (yang dipikulnya) dan janjinya, dan orang-orang yang memelihara 
shalatnya. Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan 
mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya. (QS. Al-Mu'minuun: 1-1 1) .  

Dan tidaklah kami ljibril) turun, kecuali dengan perintah Rabbmu. Ke
punyaan-Nyalah apa-apa yang ada di hadapan kita, apa-apa yang di 
belakang kita dan apa-apa yang ada di antara keduanya, dan tidaklah 
Rabbmu lupa. (QS. 19:64) Rabb (yang menguasai) langit dan bumi dan apa
apa yang ada di antara keduanya, maka beribadahlah kepada-Nya dan 
berteguh hatilah dalam beribadah kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui 
ada seorang yang sama dengan Dia (yang patut disembah)? (QS. 19:65) 

Imam Ahmad berkata dari Ibnu 'Abbas �' ia berkata, Rasulullah !j. 
bersabda kepada Jibril, "Apa yang mencegahmu m3ng�nj}l_?.gi ka,mi lebih 
dari yang engkau telah lakukan?" Lalu turunlah � �J;� '11 J? G J }!> "Dan 
tidaklah kami (fibril) turun, kecuali dengan perintah Rabbmu. " Al-Bukhari 
menyendiri dalam mentakhrijnya yang diriwayatkan ketika menafsirkan 

J 
.,..������..Jtl�CJ�tt....��-...-... ....................................... ...... 
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ayat ini. Firman Allah �' � � �� �4 ::;.� j '  "Kepunyaan-Nyalah apa-apa 
yang ada dihadapan kita, apa-apa yang ada di belakang kita, " satu pendapat 
mengatakan bahwa apa-apa yang ada di hadapan kita adalah urusan dunia. 
Sedangkan apa-apa yang ada di belakang kita adalah urusan akhirat. 
� ��� ::;. G� ' "Dan apa-apa yang ada di antara keduanya, " apa-apa yang ada 
di antara dua tiupan terompet .  Inilah pendapat Abul 'Aliyah, 'Ikrimah, 
Mujahid, Sa'id bin Jubair, Qatadah dalam salah satu riwayatnya, as-Suddi 
dan ar-Rabi' bin Anas. Sedangkan pendapat lain mengatakan, � l;;�f ::;. � ' 
''Aptf-apq yang ada di hadapan kita, " adalah perkara akhirat yang akan datang, 
� 8.G:. � J ' ''Apa-apa yang ada dibelakang kita, " yaitu dunia yang sudah berlalu, 
� ��� ::;. �� ' ''Dan apa-apa yang ada di antara keduanya, " yaitu apa yang ada 
di antara dunia dan akhirat. Pendapat senada diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, 
Sa'id bin Jubair, adh-Dhahhak, Qatadah, Ibnu Juraij , ats-Tsauri dan dipilih 
pula oleh Ibnu J arir. Wallahu a 'lam. 

Firman-Nya, � � � 0l5-' �� ' ''Dan tidaklah Rabbmu lupa, " Mujahid 
dan as-Suddi ber�ata; "¥aknany�, �bbmu tidak akan melupakanmu." Firman
Nya, � I:+-:; G J J> J �\J d�l ...,_, J ' "Rabb langit dan bumi dan apa-apa yang 
ada di antara keduanya, " yaitu Rabb yang menciptakan, mengatur, penentu 
huk� d?-flpenata y�g_tipak _ada penentang atas hukum-Nya. 
� � � � jJ. �� �IJ .�� ' ''Maka beribadahlah kepada-Nya dan berteguh 
hatilah dalam beribidah kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui ada seorang 
yang sama dengan Dia?" 'Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu 'Abbas: "Apa
kah kamu tahu sesuatu yang semisal atau serupa dengan Rabb?" Demikian 
pula pendapat yang dikatakan oleh Mujahid, Sa'id bin Jubair, Qatadah, Ibnu 
Juraij dan selain mereka. Sedangkan 'Ikrimah berkata dari Ibnu 'Abbas: "Tidak 
ada satu pun yang diberi nama ar-Rahman selain Allah Tabaaraka wa Ta 'ala, 
Mahasuci nama-Nya. 
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Dan berkata manusia: "Betulkah apabila aku telah mati, bahwa aku sung
guh-sungguh akan dibangkitkan menjadi hidup kembali?" (QS. 19:66) Dan 
tidakkah manusia itu memikirkan bahwa sesungguhnya Kami telah men
ciptakannya dahulu, sedang ia tidak ada sama sekali. (QS. 19 :67) Demi 
Rabbmu, sesungguhnya akan Kami bangkitkan mereka bersama syaitan, 
kemudian akan Kami datangkan mereka ke sekeliling ]ahannam dengan 
berlutut. (QS. 19:68) Kemudian pasti akan Kami tarik dari tiap-tiap golongan 
siapa di antara mereka yang sang at durhaka kepada Yang Mahapemurah. 
(QS. 19:69) Dan kemudian Kami sungguh lebih mengetahui orang-orang 
yang seharusnya dimasukkan ke dalam neraka. (QS. 19:70) 

Allah � mengabarkan tentang manusia yang merasa heran dan meng
anggap mustahil kembalinya mereka setelah kematian. Dia berfirman dalam 
a y�t 1n1: // , , , 0 , /. , , 0 , , , , , 1 , , • , , , , , , 
£ \.2:::,' 2J; 0• I \ 0 ;; 0• .8..G:. lfi JL: ... >-11 '<" X '1 I G- ". I ,_:/ 

/ I ::_.c; b ,.( JL...::J'-11 I / ), "( .. - r) u. u-: ' J"' - ) - c..r .ru / ' ufi) r 
"Dan berkata manusia: 'Betulkah apabila aku telah mati, baliwa aku sungguh-
sungguh akan dibangkitkan menjadi hidup kembali?' Dan tidaklah manusia itu 
memikirkan bahwa sesungguhnya Kami telah menciptakannya dahulu, sedang 
ia tidak ada sama sekali.C' " Allah � mengemukakan argumentasi tentang p e
ngembalian tersebut dengan awal mula penciptaan. Y aitu, Dia telah menciptakan 
manusia yang dahulunya tidak ada sama sekali. Apakah Dia tidak mungkin 
mampu mengembalikannya, sedang makhluk-Nya itu sudah menjadi sesuatu. 
Sebagaimana Allah � berfirman: 

,/ ) ,/ "' .. __ .. 0 0 J <;; "' 

� � JY,I ; J ·� � �� lj::L; (,?)JI ; J � "Dan Dialah yang menciptakan 
(manusia) dari permulaan, kemudian mengembalikan (menghidupkan)nya 
kembali, dan menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya. " (QS .  
Ar-Ruum: 27) .  

Di dalam hadits shahih: 

"Allah � berfirman, 'Ibnu Adam mendustakan Aku, padahal tidak boleh 
baginya mendustakan-Ku. Ibnu Adam menyakiti Aku, padahal tidak boleh 
baginya menyakiti-Ku. Kedustaannya kepadaku adalah perkataannya: 'Aku 
tidak akan dikembalikan sebagaimana aku pertama kali diciptakan. '  Padahal 
awal penciptaan tidak lebih mudah bagi-Ku daripada akhirnya. Sedangkan 
upaya menyakiti-Ku adalah perkataannya bahwa sesungguhnya Aku mem-
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pnnyai anak, padahal Aku Mahaesa, yang bergantnng kepada-Ku segala sesuatu, 
yang tidak beranak dan tidak diperanakkan serta tidak ada satu pun yang 
sebanding. " (HR. Al-Bukhari) . 

Firman Allah �' � �t;:J1� �� 2{,) )> 'Vemi Rabbmu, sesungguh
nya akan Kami bangkitkan mereka bersama syaitan. " Allah � bersumpah 
dengan diri-Nya yang Mahamulia bahwa Dia pasti akan membangkitkan 
mereka seluruhnya dengan syaitan-syaitan yang mereka ibadahi selain Allah, 
� � � JY- �� � )> ''Kemudian akan Kami datangkan mereka ke 
sekeliling ]ahannam dengan berlutut. " 

Al- 'Aufi berkata dari Ibnu 'Abbas yaitu dalam keadaan duduk seperti 
firman-Nya, � �b.- �( j c.S)� )> 'Van (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat 
be;lutut. " (QS. Al-Jaatsiyah: 28) . As-Suddi berkata tentang firman Allah �' 
� �b.- )> artinya berdiri. Pendapat senad� piriwayat�ap dari Murrah dari Ibnu 
Mas 'ud seperti itu. Firman-Nya, � �;_}· J5' 0: � ).J � )> "Kemudian pasti akan 
Kami tarik dari tiap-tiap golongan, " yaitu dari setiap umat. Dikatakan oleh 
Mujahid, � � �) � �� �� )> "Siapa di antara mereka yang sangat durhaka 
kepada Rabb ycmg Mahapemurah, " ats-Tsauri berkata dari Ibnu 'Abbas, ia 
berkata: "Dari awal sampai dengan yang akhir akan ditahan sampai seluruh 
bilangan telah lengkap. " Mereka akan didatangkan seluruhnya, dimulai dari 
para pembesar demi 2ara pembesar yang sangat durhaka. Itulah firman-Nya, 
� � �) � �� � �:> j 0: � ;J � )> ''Kemudian pasti akan Kami tarik 
dari tlap-tiap golongan siapa di antarci mereka yang san gat durhaka kepada Rabb 
Yang Mahapemurah. " 

Qatadah berkata, � � �_}1 � �� � �:> Y 0: � � � )> ''Ke
mudian pasti akan Kami tarik dari tiap-tiap golongan siapa di antara mereka 
yang san gat durhaka kepada Rabb Yang Mahapemurah. " Kemudian pasti Kami 
akan tarik dari setiap pemeluk agama para pemuka dan pemimpin mereka 
yang paling jahat .  Demikian yang d�k_atakan. ol�l: Ibny Juraij dan banyak 
ulama Salaf. Firman-Nya, � � 4-JJi ;J> �0-1� �� � � )> 'Van kemudian 
Kami sungguh lebih mengetahui orang-orang yang seharusnya dimasukkan ke 
dalam neraka. " Kemudian di ayat ini terdapat sambnngan berita atas berita. 
Sedangkan yang dimaksud adalah bahwa Allah � Mahamengetahui siapa 
hamba-Nya yang berhak dijerumuskan ke neraka J ahannam dan dikekalkan 
di dalamnya. 
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19.  SURAT MARY AM 

Dan tidak ada seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi neraka 
itu. Hal itu bagi Rabbmu adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan. 
(QS. 19:71) Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang ber
takwa dan membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam neraka dalam 
keadaan berlutut. (QS. 19:72) 

Imam Ahmad berkata, bahwa Abu Sumayyah berkata: "Karni berbeda 
pendapat tentang makna al-wuruud (mendatangi) . "  Sebagian mereka berkata: 
"Seorang mukmin tidak akan memasukinya." Sebagian lagi berpendapat bahwa 
mereka semuanya akan memasukinya, kemudian Allah menyelamatkan orang
orang yang bertakwa. Lalu, aku berjumpa dengan Jabir bin 'Abdillah dan 
bertanya: " Sesungguhnya kami berbeda pendapat tentang makna al-wuruud. " 
Beliau menjawab: "Mereka seluruhnya akan mendatangi neraka. " 'Abdullah 
bin al-Mubarak berkata bahwa al-Hasan al-Bashri berkata: "Seorang laki-laki 
bertanya kepada saudaranya, 1Apakah datang berita padamu bahwa engkau 
pun akan mendatangi neraka? l Dia menjawab: IYa. I Dia bertanya lagi: I Apakah 
datang berita padamu bahwa engkau muncul darinya?l Dia menjawab: 1Tidak. I 
Dia berkata: IBagaimana bisa tertawa?l Dia menjawab: IIa tidak terlihat tertawa 
lagi sampai ia berjumpa dengan Allah (wafat) . 1 11 

Al-�Aufi berkata dari Ibnu 'Abbas tentang firman-Nya: 
� G� )� �� � Jl� }!> "Dan tidak ada seorang pun daripadamu melainkan men
datani,i neiaka itu;" yaitu orang yang berbakti dan orang yang durhaka. Apakah 
engkau tidak mendengar firman Allah kepada Fir'aun: 4 �01 �;��li �4l1 �'; �:,j ;� }!> "/a berjalan di muka kaumnya di hari Kiamat, 
lalu memasukkan mereka ke dalam neraka, " (QS. Huud: 98) ,  mendatangi neraka 
berarti memasukinya. 

Imam Ahmad berkata dari 'Abdullah bin Maslud, � �� )� �� � Jl� }!> 
"Dan tidak ada seorang pun daripadamu melainkan mendatang,i neraka iiu, II 
Rasulullah � bersabda: 

"Seluruh manusia akan datang, kemudian menampakkan amal-amal mereka. " 
(HR. At-Tirmidzi) . 

Ahmad berkata bahwa Ummu Mubasysyir isteri Zaid bin al-Haritsah 
berkata di saat Rasulullah � berada di rumah Hafshah beliau bersabda: 

/ ,;) / :::- / / _,_ ,..-
( -�:W'J 'J� J.f.!oi 1;.-i Jill ' �J.t� ) 

/ / 

"Tidak seorang pun yang masuk neraka yang menyaksikan perang Badar dan 
perjanjian Hudaibiyyah. " 

Hafshah bertanya: "Bukankah Allah � berfirman, � �� )� �� � Jl� ' 
'Dan tidak ada seorang pun daripadamu melainkan mendatangi neraka itu. ' 
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Maka Rasulullah fl. bersabda, ��I � 1�1 �;1 � � � 'Kemudian Kami 
· menyelamatkan orang-orang yang bertakwa, ' dan ayat seterusnya." 

Di dalam ash-Shahihain, dari hadits az-Zuhri, dari Sa'id, bahwa Abu 
Hurairah � berkata, Rasulullah � bersabda: 

"Tidak seorang pun dari kaum muslimin yang ditinggalkan mati 3 orang anak, 
maka akan tersentuh api neraka, kecuali penebus sumpah."19 

'Abdurrazzaq berkata dari Qatadah tentang firman-Nya: ) "' ;;J J .... _. � L__j,� )J )I) � J)J � "Dan tidak ada seorang pun daripadamu melainkan men-
datang,i neraka itu, II dia berkata: "Orang yang melintasinya. II 

'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata tentang firman-Nya: 
� L__j,� )� �� � J)� � "Dan tidak ada seorang pun daripadamu melainkan men
datang,i neraka itu, II kauffi muslimin ffiendatangi, artinya melintasi j embatan 
di hadapannya. Sedangkan wurudnya (datangnya) orang-orang musyrik adalah 
memasukinya. 

As-Suddi berkata dari Murrah, dari Ibnu 'Abbas tentang firman-Nya, 
� (a�� C � � 0LS' � "Hal itu bagi Rabbmu adalah suatu kemestian yang 
sudah ditetapkan, " adalah pembagian yang wajib. Mujahid berkata: "Hatman 
adalah ketetapan." Demikian pula perkataan Ibnu Juraij . Firman-Nya: 
� 1�1 ��� � � � 11Kemudian Kami menyelamatkan orang-orang yang 
bertakwa, 11 yaitu jika seluruh makhluk melintas di atas api neraka dan orang
orang kafir serta pelaku maksiat j atuh ke dalamnya, maka Allah � me
nyelamatkan orang-orang yang beriman dan bertakwa sesuai amal-amal mereka. 
Melintas dan cepatnya mereka di atas shirath tergantung amal-amal mereka 
yang dilaksanakan pada waktu di dunia. 

Kemudian mereka memberikan syafa'at kepada para pelaku dosa besar. 
Para Malaikat, para Nabi dan orang-orang yang beriman dapat memberikan 
syafa' at ,  lalu syafa' at mereka di terima dan dapat mengeluarkan banyak 
makhluk yang telah ditelan api neraka kecuali bagian wajah mereka, yaitu 
anggota-anggota sujud. Upaya mereka mengeluarkan makhluk tersebut dari 
api neraka sesuai dengan keimanan yang ada di dalam hati mereka. Pertama 
kali yang akan keluar adalah orang di dalam hatinya terdapat keimanan seberat 
dinar, kemudian orang yang selanjutnya, kemudian orang yang selanjutnya. 
Hingga keluar orang yang di dalam hatinya terdapat keimanan yang paling 
rendah seberat biji dzarrah. Kemudian Allah mengeluarkan dari api neraka 
orang yang berkata Laa Ilaaha illallaah dalam kehidupannya dan belum ber-

19 Penebus sumpah yang bel urn menyelesaikan sumpahnya, maka ia akan melintas neraka 
sebagai penebus sumpahnya yang belum selesai itu. 
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amal satu kebaikan pun. Mereka tidak kekal di dalam api neraka, kecuali 
orang yang diwajibkan kekalnya. Sebagaimana hal tersebut dijelaskan dalam 
hadits-hadits shahih dari Rasulullah i\. Untuk itu, Allah � berfirman: 
� � � �tkll )s� 1?1 ::r-}1 � � � ''Kemudian Kami akan menyelamatkan 
orang-orang yang bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam 
neraka dalam keadaan berlutut. 11 

Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang terang (maksud
nya), niscaya orang-orang yang kafir berkata kepada orang-orang beriman: 
''Manakah di antara kedua golongan (kafir dan mukmin) yang lebih baik 
tempat tinggalnya dan lebih indah tempat pertemuan(nya)?" (QS. 1 9:73) 
Berapa banyak umat yang telah Kami binasakan sebelum mereka, sedang 
mereka adalah lebih bagus alat rumah tangganya dan lebih sedap dipandang 
mata. (QS. 19:74) 

Allah � mengabarkan tentang orang-orang kafir, ketika dibacakan 
kepada mereka ayat-ayat Allah, mereka menghalangi dan berpaling darinya. 
Mereka berkata bahwa mereka, � �� �t� �� � � ''Adalah kelompok yang 
lebih baik tempat tinggalnya dan lebih baik tempat pertemuan(nya). 11 Y aitu yang 
lebih baik kedudukannya, paling tinggi tempatnya dan paling baik pertemuan
nya, tempat berkumpul beberapa orang untuk bercerita, tempat pertemuan 
mereka lebih permanen dan lebih banyak ruang dan jalannya. Bagaimana 
keberadaan kita yang dengan kedudukan ini berada dalam kebathilan, sedang
kan mereka (mukminin) , orang-orang yang bersembunyi di rumah al-Arqam 
bin Abi1 Arqam dan rumah-rumah lain itu berada di atas kebenaran? Allah � 
mengabarkan tentang mereka, � �\ t k� I� 0t.S-' ') 1_;1: ::r-� IJ� ::r-}1 J�� � 
''Dan orang-orang kafir berkata kejJada orang-orang yang beriman: 'Kalau se
kiranya dia (al-Qur'an) adalah suatu yang baik, tentulah mereka tiada mendahului 
kami (beriman) kepadanya. ' "  (QS. Al-Ahqaaf: 1 1) .  Untuk itu, Allah � ber
firman menolak kerancuan pemikiran mereka, � 0) J r 6f:i �f ($� � 
11Berapa banyak umat yang telah Kami binasakan sebelum mereka, 11 yaitu, berapa 
banyak umat dan kurun para p�nd�!a ya.r:g telah Kami binasakan dengan 
sebab kekufuran mereka. � � �!) Gd �� � � ''Mereka adalah lebih bagus 
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alat rumah tangganya dan lebih sedap dipandang mata, " yaitu dahulu mereka 
berada dalam keadaan yang lebih baik daripada keadaan mereka sekarang ini, 
baik harta, barang-barang, pemandangan dan bentuk-bentuknya. Al-A'masy 
berkata dari Abu Dzabyan, dari Ibnu 'Abbas, � �� ��� �� � )> "Lebih 
baik tempat tinggalnya dan lebih indah tempat pertemuannya, " kata al-Maqam 
adalah rumah tempat tinggal. An-Nadiy adalah majelis, atsaatsan adalah alat
alat rumah tangga, dan ar-Ri ya adalah pemandangan. Al- ' Aufi berkata dari 
Ibnu 'Abbas, bahwa al-Maqam adalah rumah, an-Nadiy adalah majelis, ke
nikmatan dan keelokan yang mereka miliki. Hal itu sebagaimana firman 
Allah � kepada Fir'aun ketika mereka dihancurkan. Kisah mereka diceritakan 
dalam al-Qur'an, � fj ��� f;__J�J� 0_;,� u� <X 1j] � )> ''Alangkah banyak
nya taman dan air mata yang mereka tinggalkan, dan kebun-kebun serta tempat
tempat yang indah-indah. " (QS . Ad-Dukhaan: 25-26) . Al-Maqam adalah tempat 
tinggal dan kenikmatan, an-Nadiy adalah maj elis dan tempat pertemuan 
mereka. Allah � berfirman tentang sesuatu yang di kisahkan kepada Rasul
Nya berkenaan dengan urusan kaum Luth, � PI �,:)L.5 � 0jG'� )> "Dan 
mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu?" (QS. Al-'Ankabuut: 
29). Orang Arab menamakan majelis dengan an-Nadiy. 

Qatadah berkata: "T atkala mereka melihat para Sahabat Muhammad � 
dalam kehidupan mereka yang begitu menderita dan sempit, maka orang 
m'!syrik penge:nukak� ,�P�a yang mereka dengar: 
� �� ��J �� :;.;:. �_,..;)\ �� )> 'Manakah di antara kedua golongan itu yang 
lebih baik tempat tinggalriya dan lebih indah tempat pertemuannya. "' Demikian 
pendapat Mujahid dan adh-Dhahhak. Ar-Ri'ya adalah pemandangan, sebagai
mana yang d,il�at�an oleh Ibnu 'Abbas, Mujahid dan selain keduanya. Malik 
berkata, � � ,_ J) GG( )> yakni paling banyak hartanya dan paling baik bentuknya. 
Seluruhnya memiliki arti yang saling berdekatan dan benar. 

Katakanlah: "Barangsiapa yang berada di dalam kesesatan, maka biarlah 
Rabb yang Mahapemurah memperpanjang tempo baginya, sehingga apa
bila mereka telah melihat apa yang diancamkan kepadanya, baik siksa 
maupun Kiamat, maka mereka akan mengetahui siapa yang lebih jelek 
kedudukannya dan lebih lemah penolong-penolongnya. "  (QS. 19:75) 
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Allah � berlirman, � j }!> "Katakanlah, " hai Muhammad kepada orang
orang yang berbuat syirik kepada Rab b mereka sen a me�_gaku ber�da �alam 
kebenaran dan menyangka kalian dalam kebathilan. � �Jldl � 0L..5' ;. � 
"Barangsiapa yang berada di dalam kesesatan, " di antara kami -dan di an tara 
kalian, � I� �)1 43 �>1'�.:5; }!> "Maka biarlah Rabb yang Mahapemurah memper
panjang tempo baginya. "Allah, ar-Rahman akan membiarkannya dalam kondisi 
sepe�� itu, hingga ia berjumpa dengan Rabbny� d�n ��rakhir ajalnya: 
� '-:-'I .WI t.:1 � "Baik siksa, " yang menimpanya, � �UI GlJ � "Maupun Kiamat, " 
yaitu dating dengan tiba-tiba, � j J : 1:�' ; }!> "Maka mereka akan mengetahui, " 
di saat itu, � I� ��� \JLC .P _JJ, :; � "Siapa yang lebih jelek kedudukannya 
dan lebih lemah penolong-penolongnya, " sebagai perbandingan yang mereka 
dalilkan dari sebaik-baik tempat dan seindah-indah pemandangan. Mujahid 
berkata tentang firman-Nya, � I� �)1 j �>�,�;; � "Maka biarlah Rabb Yang 
Mahapemurah memperparijang tempo baginya, " maka Allah akan membiarkan
nya dalam kesesatan. 

Demikian yang ditetapkan oleh Abu Ja'far bin Jarir �- Ayat ini 
merupakan mubahalah terhadap orang-orang musyrik yang mengaku bahwa 
mereka berada di atas pentunjuk. 

Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah mendapat 
petunjuk. Dan amal-amal shalih yang kekal itu lebih baik pahalanya di 
sisi Rabbmu dan lebih baik kesudahannya. (QS. 19:76) 

Firman-Nya, � ��L.aJI ��WI� � "Dan amal-amal shalih yang kekal, " 
tafsir dan penjelasannya telah berlalu, juga h�dit�hadits yang berkaitan dengan 
masalah tersebut dalam surat al-Kahfi, � �ly 2..1.;') � -;,:.  � "Lebih baik tsawab
nya di sisi Rabbmu, " yaitu balasannya, � b/ -;,:. J � ''Dan lebih baik kesudahan
nya, " yaitu akibat dan kesudahan bagi pelakunya. 
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Maka apakah kamu telah melihat orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami 
dan ia mengatakan: "Pasti aku akan diberi harta dan anak. " (QS. 1 9:77) 
Adakah ia melihat yang ghaib atau ia telah membuat perjanjian di sisi 
Rabb Yang Mahapemurah? (QS. 19:78) Sekali-kali tidak, Kami akan menulis 
apa yang ia katakan, dan benar-benar Kami akan memperpanjang adzab 
untuknya, (QS. 19:79) dan Kami akan mewarisi apa yang ia katakan itu, 
dan ia akan datang kepada Kami dengan seorang diri. (QS. 19:80) 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Khabbab bin al-Arat berkata: 
"Dahulu aku adalah seorang laki-laki yang tampak gagah, saat itu al- 'Ash bin 
Wa-il memiliki utang kepadaku, lalu aku mendatanginya untuk meminta 
pembayaran, ia berkata: 'Demi Allah, aku tidak akan membayarnya sampai 
engkau kufur kepada Muhammad. ' Aku menjawab: 'Demi Allah, aku tidak 
akan pernah kufur kepada Muhammad $ hingga kamu mati dan dibangkit
kan. ' Dia pun berkata: 'Jika aku mati, kemudian dibangkitkan, engkau akan 
datang kepadaku. Di saat itu aku memiliki harta dan anak, lalu aku berikan 
kepadamu. ' Maka Allah menurunkan: 
;.s-- 1¥ F) � J.;J1 ri �� t£bf 1 :J�� �G 0J)� Ju� �l;� ;:s- (,>+11 �:;11 

'Maka apakah kamu telah melihat orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami dan 
ia mengatakan: 'Pasti aku akan diberi harta dan arz,ak?' Adakah ia melihat yang 
ghaib atau ia telah membuat perjanjian di sisi Rabb Yang Mahapemurah? Sekali
kali tidak, Kami akan menulis apa yang ia katakan, dan benar-benar Kami akan 
memperpanjang adzab untuknya, dan Kami akan mewarisi apa yang ia katakan 
itu, dan ia akan datang kepada Kami dengan seorang diri. "' Ditakhrij oleh al
Bukhari, Muslim dan lain-lain. 

Allah berfirman, -€ 1¥ �) � l;J1 11 1 ''Ataukah ia telah membuat 
perjanjian di sisi ar-Rahman, " yciitu suatu penguat. Firman-Nya: 
-€ 1:J�� �L. 0} J � 1 "Pasti aku akan diberi harta dan anak, " sebagian ahli qira-at 
membacanya dengan fathah wawu ( 1:J� ) . Sedangkan yang lain membacanya 
dengan dhammah wawu ( 1:J� ) yang semakna. 

Satu _pendapat mengatakan ( 1:J� ) dengan dhammah adalah jamak, se
dangkan ( I:U J ) dengan fathah adalah mufrad (tunggal) yang merupakan lughah 
Qais. Wallahu a 'lam. 
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Firman-Nya, 4 �I 2bf )!> ''Adakah ia melihat Ytf'Yf:g ghaib,__" merupakan 
pengingkaran terhadap orang yang mengatakan, 4 i::U JJ 'il:. :;. J� )!> "Pasti aku 
akan diberi harta dan anak, " yaitu pada hari Kiamat. Artinya, apakah ia me
ngetahui kondisinya di akhirat hingga ia berani memastikan dan bersumpah 
terhadap hal tersebut, 4 (� �")1 � :i;J1 ,f )!> "Ataukah ia telah membuat 
perjanjian di sisi ar-Rahman, "'atukah di sisi Allah ia memiliki perjanjian yang 
akan mendatanginya? Telah terdahulu dalam hadits al-Bukhari bahwa hal itu 
adalah perjanjian. Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu 'Abbas: 
4 1¥ �")1 � :i;.J1 1f �� �� )!> "Adakah ia melihat yang ghaib ataukah ia 
telah membuat perjarijian di sisi ar-Rahman?" ia berkata: "Adalah Laa Ilaaha 
illallaah yang diharapkannya. Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi berkata, 
yaitu syahadat Laa Ilaaha illallaah. Kemudian beliau membaca: 
4 (� 0�;.")1 � :i;J1 ;. ;l )!> "Kecuali orang yang telah membuat perjanjian di 
sisi ar-Rahman. " (QS'. Maryam: 87) .  

Firman-Nya, 4 � )!> "Sekali-kali tidak, " adalah kata yang digunakan 
untuk menceg,a� sesu�tu yang sebelumnya dan memperkuat sesuatu yang 
sesudahnya, 4 J�L:. � )!> ''Kami akan menulis apa yang ia katakan, " yaitu 
dari tuntutannya terhadap hal tersebut dan hukumnya untuk dirinya terhadap 
ap� ya�g,diingi�k;mnya dan kekufurannya kepada Allah yang Mahaagung, 
4 I� d..WI :X ::..1 :L.s J )!> ''Dan Kami akan memperpanjang adzab untuknya, " yaitu 
di hai-i akhirat atas perkataannya itu dan kekufurannya kepada Allah di dunia. 
4 J;;t.:: ;.§;� )!> "Dan Kami akan mewarisi apa yang ia katakan itu, " yaitu dari 
harta dari anak yang Kami cabut darinya sebagai tamb ahan atas apa yang 
dimilikinya di dunia. Padahal di akhirat, Allah akan mencabut orang yang 
m�n:punyai harta dan anak (pada saat) di dunia. Untuk itu, Allah t� berfirman, 
4 �.:.:; ��J )!> '1a akan datang kepada Kami dengan seorang diri, " yaitu terpisah 
dari harta dan anak. 

Dan mereka telah mengambil sembahan-sembahan selain Allah, agar sem
bahan-sembahan itu menjadi pelindung bagi mereka. (QS.  1 9:81)  Sekali-
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kali tidak. Kelak mereka (sembahan-sembahan) itu akan mengingkari 
penyembahan (pengikut-pengikutnya) terhadapnya, dan mereka (sembahan
sembahan) itu menjadi musuh bagi mereka. (QS. 1 9 :82) Tidakkah kamu 
lihat, bahwasanya Kami telah mengirim syaitan-syaitan itu kepada orang
orang kafir untuk menghasung mereka membuat maksiat dengan sungguh
sungguh? (QS. 19:83) Maka janganlah kamu tergesa-gesa memintakan siksa 
terhadap mereka, karena sesungguhnya Kami hanya menghitung datangnya 
(hari siksaan) untuk mereka dengan perhitungan yang teliti. (QS. 19:84) 

Allah � mengabarkan tentang orang-orang kafir yang musyrik kepada 
Rabb mereka bahwa mereka menjadikan ilah-ilah selain Allah agar ilah-ilah 
itu menjadi pelindung bagi mereka, di mana mereka mengharapkan kemuliaan 
dan pertolongan. Kemudian, Dia mengabarkan bahwa hakekatnya tidak 
seperti apa yang mereka perkirakan dan tidak sebagaimana yang mereka 
inginkan. Dia berfirman, � �;� 0 )� ;s-- ' "Sekali-kali tidak. Kelak mereka 
(sembahan-sembahan) itu akin mengingkari penyembahan terhadapnya, II yaitu 
pada hari Kiamat. � 1\o � 0) _h) � "Dan mereka itu akan menj'adi musuh, " 
yaitu berbeda dengan api yang mereka sangka. 

Adh-Dhahhak berkata, � 1\o � 0y--i}:.;.� ' "Dan mereka itu akan 
menjadi dhiddan, " yaitu musuh. Ibnu Za1d berkata: "Adh-dhidd adalah pujian. " 
'Ikrimah berkata: "Adh-dhidd adalah pen yes alan." 

� -- :! "" 11  "" II II ..- A <""<"" 

Firman-Nya, � 1) �jf ;j.)L..(JI � ��� L.J.:,) Tri ) �� � "Tidak-
kah kamu lihat, bahwasanya Kami telah mengirim syaitan-syaitan itu kepada 
orang-orang kafir untuk menghasung mereka membuat maksiat dengan sungguh
sungguh?" 'Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu 'Abbas, bahwa artinya 
adalah menipu mereka dengan tipuan. Al-'Aufi berkata dari Ibnu 'Abbas ,  
artinya syaitan mendorong orang-orang kafir untuk memusuhi Muhammad 
dan para Sahabatnya. As-Suddi berkata: "Syaitan menyesatkan mereka sesesat
sesatnya. " Firman-Nya, � I� � �  Wl � � � '  ''Maka janganlah kamu 
tergesa-gesa memintakan siksa terhadap niereka, karena sesungguhnya Kami hanya 
menghitung datangnya (hari siksaan) untuk mereka dengan perhitungan yang 
teliti. " Y  aitu, janganlah engkau tergesa-gesa ya Muhammad, terhadap mereka 
dengan menjatuhkan adzab kepada mereka, � I� � � Wl '  "Karena sesung
guhnya Kami hanya menghitung datangnya (hari siksaan) untuk mereka dengan 
perhitungan yang teliti. " Y aitu, Kami hanya menunda mereka untuk batas 
waktu yang ditentukan dan ditetapkan, dan mereka tidak mustahil akan 
menuju adzab dan siksaan Allah. 

As-Suddi berkata, yaitu bertahun-tahun, berbulan-bulan, berhari-hari 
da� berj �m-jam. 'Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu 'Abbas: 
� IJ.9 ;..+! � L..:J'l ' "Karena sesungguhnya Kami hanya menghitung datangnya 
(hari siksaan) urituk mereka dengan perhitungan yang teliti. " Kami menghitung 
nafas-nafas mereka di dunia. 
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{Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang takwa 
kepada Rabb Yang Mahapemurah sebagai perutusan yang terhormat, (QS. 
1 9 :85} dan Kami akan menghalau orang-orang yang durhaka ke neraka 
]ahannam dalam keadaan dahaga. (QS. 1 9:86} Mereka tidak berhak men
dapat syafa'at kecuali orang yang telah mengadakan perjanjian di sisi Rabb 
Yang Mahapemurah. (QS. 19:87) 

Allah � mengabarkan tentang para wali-Nya yang benakwa bahwa 
Dia akan mengumpulkan mereka pada hari Kiamat sebagai utusan yang ter
hormat. Al- Wafdu adalah orang-orang yang datang dengan berkendaraan. 
Kendaraan mereka terpilih dari cahaya di antara kendaraan-kendaraan di 
akhirat. Mereka datang kepada Rabb yang Mahaterbaik yang akan dikunjungi, 
ke wilayah kehormatan dan keridhaan-Nya. Adapun orang-orang yang berdosa 
yang mendustakan para ��u1 lagi menyelisihi mereka, niscaya mereka akan 
digiring ke api neraka. � b JJ � "Dalam keadaan dahaga, " dalam keadaan haus, 
sebagaimana yang dikatakan oleh 'Atha' , Ibnu 'Abbas, Mujahid, al-Hasan, 
Qatadah dan selain mereka. Di ayat ini dikatakan: 
� �;IS �; .. ;J� �� '_;:.- ��\ �f � ''Manakah di antara dua golongan itu yang 
lebih baik tempat tinggalnya dan lebih indah pemandangannya? " 

Ibnu Abi Hatim berkata dari Ibnu Marzuq: 
� ljj� ��� Jl �� � rY. � "(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan 
oraniorang yang takwa kepada Rabb Yang Mahapemurah sebagai perutusan 
yang terhormat, ia berkata: "Seorang mukmin ketika keluar dari kubumya, 
ia akan disambut dengan bentuk yang paling indah dan wangi yang paling 
harum. Ia berkata: 'Siapa engkau?' Dijawab: 'Apakah engkau tidak mengenal
ku?' Ia berkata: 'Tidak, akan tetapi Allah mengharumkan wangimu dan 
memperindah wajahmu.' Dia menjawab: 'Aku adalah amalmu yang baik. 
Demikianlah, dahulu aku adalah amal baik yang harum. Sepanjang aku 
mengendaraimu di dunia, maka sepanjang itu1ah engkau akan mengendaraiku.' 
Lalu orang mukmin itu menaikinya." 

'Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu Abbas: 
� ljj� ��� Jl �� � rY. � "(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan 
orang:orang yang takwa kepada Rabb Yang Mahapemurah sebagai perutusan 
yang terhormat, " ia berkata: "Berkendaraan."  Wallah a 'lam. 
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Firman-Nya, � ���J ��·� )l 0::�1 � j...:o� )l> "Dan Kami akan menghalau 
orang-orang yang durhaka ke neraka fahannam dalam keadaan dahaga. " Y  aitu, 
dalam keadaan haus, � ��� J �� )l> "Mereka tidak berhak mendapatkan 
syafa'at. " Y  aitu, mereka tidak memiliki orang yang dapat memberikan syafa'at 
untuk mereka, sebagaimana kaum mukminin saling memberikan syafa'at satu 
dengan yang lainnya. Se�agaimana Allah � bedirman mengabarkan tentang 
mereka, � �L:::. u-: uw )l> "Maka kami tidak mempunyai pemberi syafa 'at 
seorang pun. " (QS. Asy-Syu'araa': 100) . 

Dan firman-Nya, � 1¥ �)1 � l.;.;1 � �� )l> "Kecuali orang yang telah 
mengadakan perjanjian di sisi Rabb Yang Mahapemurah, " ayat ini merupakan 
istitsna munqathi ' yang maknanya, kecuali orang yang membuat perjanjian 
di sisi ar-Rahman, yaitu syahadat Laa Ilaaha illallaah dan menegakkan hak
hak syahadat (merealisasikannya dalam kehidupan) . (Maka mereka akan 
mendapat syafa'at.-pent.) .  

Berkata 'Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 'Abbas :  "Al- 'ahdu adalah 
syahadat Laa Ilaaha illallaah, membebaskan diri kepada Allah dari kemampuan 
dan kekuatan sendiri serta tidak berharap kecuali kepada Allah �. 

Dan mereka berkata: "Yang Mahapemurah mengambil (mempunyai) anak. " 
(QS. 19:88) Sesungguhnya kamu telah mendatangkan sesuatu perkara yang 
sangat munkar, (QS. 19 :89) hampir-hampir langit pecah karena ucapan 
itu, bumi belah, dan gunung-gunung runtuh, (QS. 19 :90) karena mereka 
mendakwa Allah Yang Mahapemurah mempunyai anak. (QS. 19 :91) Dan 
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tidak layak bagi Yang Mahapemurah mengambil (mempunyai) anak. (QS. 
19:92) Tidak seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada 
Yang Mahapemurah selaku seorang hamba. (QS. 19:93) Sesungguhnya Allah 
telah menentukan jumlah mereka dan menghitung mereka dengan hitungan 
yang teliti. ( QS. 1 9:94) Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah 
pada hari Kiamat dengan sendiri-sendiri. (QS. 19:95) 

Ketika Allah � eli dalam ayat yang mulia ini menetapkan 'ubudiyyah 
'Isa �\ dan menceritakan penciptaannya dari Maryam tanpa bapak, maka 
Dia mulai membahas tentang pengingkaran terhadap orang yang menduga 
bahwa Dia memiliki anak. Mahatinggi, Mahasuci dan Mahabersih, Dia setinggi
tinggi dan seagung-agung-Nya dari semua itu. 

Allah � berfirman, � � � i:J� �}I i;.J1 1)�� � "Dan mereka ber
kata: 'Ar-Rahmaan memilikj ar;ak. ' Sesungguhnya kamu telah mendatangkan, " 
dengan perkataanmu ini, � bl � � "Sesuatu yang sangat munkar. " Ibnu 'Abbas, 
Mujahid, Qatadah dan Malik berkata: "Y aitu perkara yang sangat besar." 

Dikatakan iddan dengan kasrah hamzah a tau fathah hamzah serta me
nyangkanya terdapat tiga bahasa, yang masyhur adalah yang pertama. 

N 
Firman/-N y�: J , , / J " , , / / • / J / J / 

� i:U J �� \�) Jl I� JG,jl �J <f}ll �J � J�b,;�; dJWI )L.50 � "Hampir-
hampir langit pecah karena ucapan itu, bumi belah, dan gunung-gunung runtuh, 
karena mereka mendakwa Allah Yang Mahapemurah mempunyai anak. " Hampir 
saja hal itu terjadi ketika terdengar perkataan-perkataan (tuduhan bahwa Allah 
mempunyai anak) yang keluar dari mulut orang-orang yang sangat berdosa, 
karena merasa ta'zhim kepada Rabb dan mengagungkan-Nya, padahal mereka 
adalah makhluk dan ciptaan-Nya. Sedangkan dasar-dasar dalam tauhid bahwa 
tidak ada llah kecuali Dia, tidak ada sekutu bagi-Nya, tidak ada tandingan-Nya, 
tidak memiliki anak, tidak memiliki kawau, dan tidak ada yang sebanding 
dengan-Nya. Bahkan, Dialah yang Mahaesa yang bergantung kepada-Nya 
segala sesuatu. 

Dan di dalam segala sesuatu terdapat tanda 
yang menunjukkan bahwa Dia adalah Mahaesa. 

-- � .... � -- J ,.. 
Adh-Dhahhak berkata: � � J_';.b.•�S dJ�I )L.S:; � "Hampir-hampir 

langit pecah karena ucapan itu, " yaitu terpecah berhamburan dikarenakan 
keagungan Allah. 'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: "Bumi belah 
disebabkan murka karena Allah �-" Dan gunung-gunung "Haddan, " Ibnu 
'Abbas mengatakan: "Hadman (hancur) ." Sa'id bin Jubair berkata: "Haddan 
yaitu, sebagian demi sebagian hancur berantakan berturut-turut." 
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Firman-Nya, � 1:J� � Jf �A ��� � ''Dan tidak layak bagi Rabb 
Yang Mahapemurah mengambil (mempunyai) anak. " Y  aitu tidak patut dan 
tidak layak bagi-Nya karena keagungan dan kebesaran-Nya. Tidak ada satu 
makhluk-Nya yang sebanding dengan-Nya. Karena seluruh makhluk adalah 
hamba-Nya. 

Dia berfirman: 
"" ,., .,.,. .,... ..... � ""' ,.. :1' o {. o..- ,.. � J 

� I� (J>:19J (J-�1 :ul 1¥ �'JI r..?:j, )I) J"J)IIJ dJ�I J r:/ J5' 01 � "Tidak 
seorang pun di langit dan di bumi, keel/ali akan datang kepada (Rabb) Yang 
Mahapemurah selaku seorang hamba. Sesungguhnya Allah telah menentukan 
jumlah mereka dan menghitung mereka dengan hitungan yang teliti. " Y  aitu, 
sesungguhnya Dia Mahamengetahui jumlah mereka sejak mereka diciptakan 
hingga hari Kiamat, baik lakl.-laki maupun perempuan, baik kecil maupun -;:; ,.. 0 ..... ,.. �J ,.. 
besar. � b� ��� 1";. �\, �J � ''Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada 
Allah pada hari Kiamat dengan sendiri-sendiri. " Y  aitu tidak ada yang menolong 
dan melindungi kecuali Allah yang Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Dia menghukum makhluk-Nya sesuai kehendak-Nya. Dia Mahaadil yang 
tidak akan menzhalimi seberat biji dzarrah pun, tidak juga menzhalimi se-
orang pun. 

Sesungguhnya orang-orang beriman dan beramal shalih, kelak Allah Yang 
Mahapemurah akan menanamkan dalam (hati) mereka kasih sayang. (QS. 
1 9:96) Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Qur'an itu dengan 
bahasamu, agar kamu dapat memberi kabar gembira dengan al-Qur 'an 
itu kepada orang-orang yang bertakwa, dan agar kamu memben: peringatan 
dengannya kepada kaum yang membangkang. (QS. 19 :97) Dan berapa 
banyak telah Kami binasakan umat-umat sebelum mereka. Adakah kamu 
melihat seorang saja dari mereka atau kamu dengar suara mereka yang 
samar-samar? (QS. 1 9:98) 

Allah � mengabarkan bahwa Dia mananamkan kepada hamba-hamba
Nya kaum mukminin yang beramal shalih, yaitu amal-amal yang diridhai 
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Allah 00 dengan mengikuti syari 'at Muhammad ij. Dia akan menanamkan 
bagi mereka di dalam hati hamba-hamba-Nya yang shalih, perasaan cinta dan 
kasih sayang. Ini suatu perkara yang mesti dan harus. Penjelasan hal tersebut 
terdapat dalam hadits-hadits shahih dari Rasulullah � dalam beberapa segi. 

Imam Ahmad berkata dari Abu Hurairah �' bahwa Nabi � bersabda: 

"Sesungguhnya Allah, jika mencintai seorang hamba, Dia akan memanggil 
Jibril dan berfirman: 'Hai Jibril, sesungguhnya Aku mencintai si fulan, maka 
cintailah dia. ' Lalu Jibril pun mencintainya. Kemudian Jibril memanggil se
luruh penghuni langit dan berkata: 'Sesungguhnya Allah mencintai si fulan, 
maka cintailah dia," lalu seluruh penghuni langit pun akan mencintainya. 
Kemudian, diletakkanlah baginya penerimaan di muka bumi. Sesungguhnya 
Allah, jika membenci seorang hamba, Dia akan memanggil Jibril dan ber
firman: 'Hai Jibril, Aku membenci si fulan, maka bencilah dia. ' Lalu Jibril 
pun membencinya dan memanggil penghuni langit sambil berkata: 'Sesungguh
nya Allah membenci si fulan, maka bencilah dia, ' lalu penghuni langit pun 
membencinya. Kemudian, diletakkan baginya kemurkaan di muka bumi."  
(HR. Muslim dari Suhail, Ahmad dan al-Bukhari, dari hadits Ibnu Juraij , dari 
Abu Hurairah �' dari Nabi �-) -

" '  '�li b�l} Abi Thalhah berkata dari Ibnu 'Abbas tentang firman-Nya, 
� \,:,) �}I � � )t> ''Kelak ar-Rahmaan akan menanamkan dalam hati mereka 
rasa kasih �q:yang, " ia ?�rkata: "Perasaan cinta. " Mujahid berkata dari Ibnu 
'Abbas, � b) ��\ � � )t> ''Kelak ar-Rahmaan akan menanamkan dalam 
hati mereka rasa kasih sayang, " ia berkata: "Perasaan cinta di dalam hati manusia 
di dunia. " Sa 'id bin Jubair berkata dari Ibnu 'Abbas: "Ia mencintai mereka 
dan menanamkan rasa cinta kepada mereka, yaitu kepada makhluk-Nya yang 
beriman." Demikian yang dikatakan Mujahid, adh-Dhahhak dan selain ke
duanya. 

Qatadah berkata: "Dahulu, 'Ustman bin 'Affan � berkata: 'Tidak ada 
seorang hamba pun yang mengamalkan satu kebaikan atau satu keburukan, 
kecuali Allah 00 memakaikan selendang amalnya itu. "' 
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Firman-Nya, { �li"_;..; LJ� )> "Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan, " 
yaitu al-Qur'an, { 2J.;q )> "Dengan bahasamu,," hai Muhammad, yaitu bahasa 
Arab yang jelas, fasliih 'dan sempuma. { �I � � •, ��� )> "Agar kamu dapat 
memberi kabar gembira dengan itu kepada orang:orang yang bertakwa, " yaitu 
orang-or_apg �ang m�nyambut seruan Allah dan membenarkan para Rasul
Nya, { i::U �:,.; � J�) )> "Dan memberi peringatan kepada kaum yang mem
bangkang, " yaitil kaum yang berpaling dari kebenaran dan cenderung ke arah 
kebathilan. 

Ulama lain berkata: "T elinga-telinga hati yang tuli. " Al-' Aufi berkata 
dari Ibnu 'Abbas, { I� �:) )> "Kaum yang membangkang, " yaitu orang-orang 
yang durhaka. Demikian riwayat al-Laits bin Abi Sulaim dari Mujahid. Ibnu 
Zaid berkata: "Al-aladdu adalah orang-orang yang zhalim, dan ia membaca 
firman-Nya, { 1 L.a.:J1 �� )>� )> "Padahal ia adalah penantang yang paling keras. " 
(QS. Al-Baqarah: 204). 

Firman-Nya, { 0) J 1...t]:.i �� �� )> "Dan berapa banyak telah Kami 
binasakan kurun-kurun; " yaitu umat-umat yang kafir kepada ayat-ayat Allah 
dan mendustakan para Rasul-Nya, { I� J � � �� �� :/ � � � )> "Ada
kah kamu melihat seorang pun dari mereka atau kamu dengar suara mereka 
yang samar-samar, " yaitu apakah engkau melihat salah seorang di antara mereka 
atau mendengar samar-samar dari mereka. 

Ibnu 'Abbas, Abul 'Aliyah, 'Ikrimah, al-Hasan al-Bashri, Sa'id bin 
Jubair, adh-Dhahhak dan Ibnu Zaid berkata: "Y aitu mendengar suara." Al
Hasan dan Qatadah berkata: "Apakah engkau melihat seorang atau mendengar 
suara?" Ar-rikzu menurut asal ·bahasa adalah suara yang pelan. 

Penyair berkata: 

Ia mendengar suara hal us yang lembut membuatnya tetperanjat. 
Suara dari balik yang tak nampak, dan yang lembut itulah penyakitnya. 
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d _)� 111 

THAAHAA 
Surat Makkiyyah 

Surat Ke 20 : 135 Ayat 

"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. " 

Thaahaa. (QS. 20: 1) Kami tidak menurunkan al-Qur'an ini kepadamu agar 
kamu menjadi susah, (QS. 20:2) tetapi sebagai peringatan bagi orang yang 
takut (kepada Allah), (QS. 20:3) yaitu diturunkan dari Allah yang men
ciptakan bumi dan langit yang tinggi. (QS. 20:4) (Yaitu) Yang Mahapemurah, 
yang bersemayam di atas 'Arsy. (QS. 20:5) Kepunyaan-Nya-lah semua yang 
ada di langit, semua yang di bumi, semua yang di antara keduanya dan semua 
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��..�� IE:U 20. SURAT THAAHAA �1·���.-,.�Clfj 
� 

yang di bawah tanah. (QS. 20:6) Dan jika kamu mengeraskan ucapanmu, 
maka sesungguhnya Dia mengetahui rahasia yang telah tersembunyi. (QS. 
20:7) Dialah Allah, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia. 
Dia mempunyai al-Asmaa-ul Husna (nama-nama yang baik). (QS. 20:8) 

Pembahasan tentang huruf yang terpotong-potong telah diberikan 
pada awal surat al-Baqarah yang tidak perlu untuk diulangi lagi. 

Firman Allah Ta'ala, � p �1:')1 � d)� � "Kami tidak menurun
kan al-Qur 'an ini kepadamu agar kamu menjadi susah. "J uwaibir meriwayatkan 
dari adh-Dhahhak, setelah Allah menurunkan al-Qur'an kepada Rasul-Nya ;i, 
maka beliau dan juga para Sahabatnya melaksanakannya, lalu orang-orang 
musyrik dari kaum Quraisy berkata: "Al-Qur'an ini tidak diturunkan kepada 
Muhammad a,g,:tr �i'! menj�di �u�a,�." ¥aka ,A]lah Ta'ala menurunkan ayat 
ini, � � _;.1 -.'_?..G 'll '� 01�';..1 1 � UjXC . .& � "Thaahaa. Kami tidak 
menurunkan al-Qur'an ini kepadamu agar kamu menjadi susah, tetapi sebagai 
peringatan bagi orang yang takut (kepada Allah). " Kenyataan yang terjadi tidak 
seperti yang diaku oleh orang-orang sesat itu, tetapi barangsiapa yang diberi 
ilmu oleh Allah, berarti Dia telah menghendaki kebaikan yang banyak baginya, 
sebagaimana yang ditegaskan di dalam kitab ash-Shahihain dari Mu'awiyah, 
di mana dia bercerita, Rasulullah ;i bersabda: 

"Barangsiapa yang Allah menghendaki kebaikan baginya, maka Dia akan 
memahamkan ilmu agama kepadanya." (HR. Al-Bukhari dan Muslim) .  

Mengenai firman-Nya, � � ���� � Uj\C: � "Kami tidak 
menurunkan al-Qur 'an ini kepadamu agar kamu menjadi susah, " Qatadah 
mengemukakan: "Tidak. Demi Allah, Allah tidak menjadikannya sebagai 
suatu yang menyusahkan, tetapi justru Dia menjaqi�a�mya sebagai rahmat, 
cahaya, dan petunjuk menuju ke surga. " � � _;J ;'_? ..\5 'll � "Tetapi sebagai 
peringatan bagi orang yang takut (kepada Allah). " Sesungguhnya Allah menurun
kan Kitab-Nya dan mengutus Rasul-Nya sebagai rahmat yang dilimpahkan 
kepada para hamba-Nya agar orang yang ingat semakin ingat, dan orang yang 
mendengar bisa mengambil manfaat dari apa yang didengarnya dari Kitab 
Allah. Dan al-Qur'an merupakan peringatan yang diturunkan oleh Allah 
yang memuat ketetapan halal dan haram-Nya. 

Firman-Nya, { j:J1 c::.;l�ul� J,� �i Jl;. � �.? � "Yaitu, diturunkan 
dari Allah yang menciptakaii bumi dan langit yang tinggi. " Artinya, al-Qur'an 
yang datang kepadamu, hai Muhammad, adalah diturunkan dari Rabbmu, 
Rabb pemelihara segala sesuatu sekaligus pemiliknya yang kuasa atas segala 
yang Dia kehendaki, yang Dia telah menciptakan bumi dengan kerendahan 
dan kepadatannya, juga menciptakan langit yang tinggi dengan ketinggiannya 
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dan juga kelembutannya. T elah disebutkan dalam hadits yang dishahihkan 
oleh at-Tirmidzi dan juga perawi lainnya, bahwa ketebalan setiap langit itu 
sama dengan perjalanan limaratus tahun, dan jarak antara satu langit dengan 
langit lainnya sama dengan perjalanan limaratus tahun. 

Firman-Nya, � 0:?-l u:-';Ji � �) ) "(Yaitu) Yang Mahapemurah, 
yang bersemayam di atas 'Arsy. " Pembahasan mengenai hal ini telah diberikan 
pada surat al-A'raaf , sehingga tidak perlu untuk diulang lagi di sini. J alan 
yang paling selamat dalam hal tersebut adalah manhaj salaf, yaitu menetapkan 
apa yang terdapat didalam al-Qur'an dan al-Hadits tanpa takyif(menanyakan 
bagaimana) , tahrif(penyimpangan) , tasybih (penyerupaan), ta'thil (penolakan), 
dan tamtsil (persamaan) . 

Firman Allah T a' ala selanjutnya: 
� 0;li ��� ':e���� c?��i JG� vi�OI J� ti )  "Kepunyaan-Nyalah semua 
yang ada langit, semua' yang di bumi, semua yang di an tara keduanya dan semua 
yang di bawah tanah. " Maksudnya, segala sesuatu adalah milik-Nya, berada di 
bawah kendali, kehendak, keinginan, dan keputusan-Nya, dan Dialah Pencipta 
semua itu sekaligus Rajanya dan juga Rabbnya, yang tiada Ilah (yang berhak 
diibadahi) selain Dia, dan tidak juga ada Rabb selain Dia semata. 

Firman-Nya, � L.S) �G� ) "Dan semua yang ada di bawah tanah. " 
Muhammad bin Ka'ab mengatakan, yakni, apa yang terdapat di bawah bumi 
ketujuh. Wallahu a 'lam. 

Firman-Nya, � �i� �� � �� J:;l� � 01� ) "Dan jika kamu me
ngeraskan ucapanmu, maka sesungguhnya D[a mengetahui rahasia yang telah 
tersembunyi. " Maksudnya, yang menurunkan al-Qur'an ini adalah Rabb yang 
telah menciptakan bumi dan langit yang tinggi, yang Dia mengetahui segala 
rahasia dan yang l�b�� te�sembunyi lagi. 'Ali bin Abi Thalhah berkata dari 
Ibnu 'Abbas, � �[ J :,.:.JI � )  "Dia mengetahui rahasia yang telah tersembunyi, " 
Dia mengetahui, � �� ) "as-sirru" adalah apa yang dirahasiakan oleh anak 
cucu Adam di dalam dirinya. � �f� ) "Wa akhfaa, " yakni apa yang ter
sembunyi pada anak cucu Adam yang dia akan menjadi pelakunya sebelum 
dia mengetahuinya. Dengan demikian, Allah Ta'ala mengetahui semuanya 
itu. Ilmu-Nya tentang hal-hal yang telah berlalu dan yang masih berjalan 
adalah satu. Dan bagi-Nya, dalam hal it�, s�n:ug. mPfhJ� f-4:tlah seperti satu 
jiwa. Itulah makna firman-Nya, � o�IJ � 'Jl �'JJ �� ) "Tidaklah 
Allah menciptakan dan membangkit'kanmu (dari' dalam kubur) itu melainkan 
hanyalah seperti (menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja. " (QS .  
Luqman: 28) .  

Mengenai firman-Nya, ��f� �I � ) ''Dia mengetahui segala rahasia 
dan yang telah tersembunyi, " adh-Dhahhak mengatakan, yang disebut rahasia 
adalah yang terbetik di dalam jiwamu, sedangkan yang tersembunyi adalah 
apa yang belum terbetik di dalam dirimu. 
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Sedang menurut Sa'id bin Jubair, artinya kamu mengetahui apa yang 
kamu rahasiakan hari ini, tapi tidak mengetahui apa yang kamu rahasiakan 
besok, sedang Allah � mengetahui apa yang kamu rahasiakan hari ini dan 
apa yang kamu rahasiakan besok. 

Mujahid mengatakan: � ��� ,. "Dan yang telah tersembunyi, " yakni, 
rasa was-was. 

Firman Allah Ta'ala, � P1 ;c�\ j ;�1 �)[� 1il1 ,. "DialahAllah, tidak 
ada !lab (yang berhak diibadahij melainkan Dia. D{a mempunyai al-Asmaa-ul 
Husna (nama-nama yang baik). " Maksudnya, Rabb yang telah menurunkan 
al-Qur'an kepadamu itu adalah Allah yang tiada Ilah (yang berhak diibadahi) 
selain Dia, yang mempunyai nama-nama yang baik (Asmaa-ul Husna) dan 
sifat-sifat yang tinggi. Dan telah dikemukakan penjelasan beberapa hadits yang 
berkenaan dengan Asmaa-ul Husna pada bagian akhir dari surat al-A'raaf. 
Alhamdulillah. 

Apakah telah sampai kepadamu kisah Musa? (QS. 20:9) Ketika ia melihat 
api, lalu berkatalah ia kepada keluarganya: "Tinggallah kamu (di sini), 
sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa sedikit 
daripadanya kepadamu atau aku akan mendapat petunjuk di temp at a pi 
itu. " (QS. 20: 1 0) 

Dari sini, Allah Tabaaraka wa Ta'ala mulai menceritakan kisah Musa 
dan bagaimana permulaan wahyu yang diberikan kepadanya serta firman-Nya 
yang disampaikan langsung kepadanya. Hal itu berlangsung setelah Musa 
menyelesaikan waktu yang ditentukan antara dirinya dengan semendanya 
dalam menggembalakan kambing. Dia dan keluarganya berangkat menuju 
Mesir setelah sekian lama meninggalkannya, lebih dari sepuluh tahun. Dia 
bersamanya isterinya. Lalu dia tersesat, yang waktu itu malam sangat dingin. 
Kemudian dia singgah di suatu tempat antara bukit dan gunung dengan cuaca 
yang sangat dingin di musim dingin dipenuhi dengan awan, kegelapan, dan 
berkabut. Dia berusaha mencari percikan api dari benturan batu untuk mem
beri kehangatan, sebagaimana yang sudah menjadi kebiasaan baginya. Tetapi 
dia tidak mendapatkan percikan api darinya. Ketika keadaan seperti itu, tiba
tiba muncul api dari samping gunung Thursina, maksudnya, muncul api dari 
samping gunung yang berada di sebelah kanannya. Kemudian dia memberi-
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tahukan hal itu kepada keluarganya, � � LP ��: Jj I�U G:.s1: �� � 
"Sesungguhnya aku melihat api, mudah-inudahan aku dapat membawa sedikit 
darJnya k!iJa�t}mu, " yakni, sepercik api. Dan dalam ayat yang lain: 
� }.JI 0: :; J.b,.} � ''A tau (membawa) sesuluh api. " Y akni, bara api yang menyala. 
� 0 � �� � "Agar kamu dapat menghangatkan badan. " (QS. Al-Qashash: 
29) , yang menunjukkan adanya hawa dingin. 

Firman-Nya, � � � "Sedikit (apij, "  menunjukkan adanya kegelapan. 
Firman-Nya, � 0":», )....:Ji :}s- �� �� � "Atau aku mendapat petunjuk di tempat 
api itu. "Y akni, siapa yang memmjukkan jalan kepadaku. Hal itu menunjukkan 
bahwa dia telah tersesat. Sebagaimana yang dikatakan ats-Tsauri dari Ibnu 
'Abbas, mengenai firman-Nya, � 0":», JUI js- �� �� � "A tau aku mendapat 
petunjuk di tempat api itu, " dia mengatakan, yakni, �siapa yang menunjukkanku 
jalan, yang pada waktu itu mereka dalam keadaan kedinginan lagi tersesat. 
Ketika melihat api, Musa pun berkata, kalau memang aku tidak mendapatkan 
seseorang yang bisa menunjukkan jalan kepadaku, aku akan bawakan kepada 
kalian api yang bisa kalian nyalakan. 

/-:; .6!,..... ,,, .. , ., �, ,. ,. , \.(t "' � / > / / > / ,--:_ t:.1; �� � &\! �_; G\ �� � �� �;?j �\ . 

7'J1 � ��w�t�J.:\8� rT0 t.f\��lli\.)(t� 
�; � � ..J.. .... � .J � � _., / �  ;-

0t ® �_};=}!)),:.If �i; ��� G1 �t ;jl � :&\Gi 
� ®  
Maka ketika ia datang ke tempat api itu, ia dipanggil: "Hai Musa. (QS. 
20: 1 1) Sesungguhnya Aku ini Rabbmu, maka tanggalkanlah kedua terompah
mu, sesungguhnya kamu berada di lembah yang suci, Thuwa. (QS. 20: 12) 
Dan Aku telah memilihmu, maka dengarkanlah apa yang akan diwahyukan 
(kepadamu). (QS. 20 :13) Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada 
!lab (yang haq) selain Aku, maka beribadahlah kepada-Ku dan dirikanlah 
shalat untuk mengingat-Ku. (QS. 20: 14) Sesungguhnya hari Kiamat itu 
akan datang, Aku merahasiakan (waktunya) agar supaya tiap-tiap diri itu 
dibalas dengan apa yang ia usahakan. (QS. 20: 15) Maka sekali-kali jangan
lah kamu dipalingkan daripadanya oleh yang tidak beriman kepadanya 
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dan oleh orang yang mengikuti hawa nafsunya, yang menyebabkanmu 
binasa. " (QS. 20: 16) 

Allah Ta'ala berfirman, � lj,\j'f � '  "Maka, ketika ia datang ke tempat 
api itu, " yakni, ia mendekati api itu, � � ;t; �.)} ' "fa dipanggil: 'Hai Musa. '" 
� � L5f Jl ' "Sesungguhnya Aku ini Rabbmu, " yakni, yang berbicara dan 
berfirman.Llngsung kepadamu. � � �� ' "Maka tanggalkanlah kedua 
terompahmu. " 'Ali bin Abi Thalib, Abu Dzar, Abu Ayyub, dan tidak sedikit 
dari kaum Salaf mengatakan: "Kedua terompah itu berasal dari kulit keledai 
yang kurang baik."  Ada juga yang mengatakan: "Allah menyuruh Musa 
menanggalkan kedua terompahnya itu sebagai penghormatan bagi temp at 
tersebut." Sedangkan Sa'id bin Jubair mengatakan: "Sebagaimana seseorang 
diperintahkan untuk menanggalkan kedua terompahnya j ika hendak me
masuki Ka'bah." Ada juga yang berpendapat: "Agar Musa menginjak langsung 
tanah suci itu dengan kedua kakinya dalam keadaan tidak beralas kaki, tanpa 
terompah yang melapisinya. " Dan ada juga yang berpendapat lain. Wallahu 
a 'lam. 

Firman-Nya, �L>� ' "Thuwa. " 'Ali bin Abi Thalhah bercerita dari 
Ibnu 'Abbas, "Y aitu nama lembah." Demikian juga yang dikatakan beberapa 
ulama lainnya. Dan berdasarkan hal itu, penyambungan di sini sebagai pen
jelasan. 

Firman-Nya, � 2JJ:;,:- 1 L5f� ' "Dan Aku telah memilihmu. " Penggalan 
ayat ini sama seperti firman-Nya, � ��� J_�C J. u"Oi Js- ::.:J�hb'ol Jt � ;4, 
"Hai Musa, sesungguhnya Aku memilih (inelebilikan)mu dari manusia yang 
lain (di masamu) untuk membawa risalah-Ku dan untuk berbicara langsung 
dengan-Ku. " (QS. Al-A'raaf: 144) .  Yakni, kepada seluruh umat manusia yang 
ada pada masanya. Ada juga yang mengatakan, bahwa Allah Ta'ala berfirman, 
"Hai Musa, apakah kamu tahu mengapa Aku mengistimewakan dirimu di 
antara semua umat manusia untuk Aku ajak berbicara langsung dengan-Ku?" 
"Tidak," jawab Musa. Allah berfirman, "Karena tidak ada seorang pun yang 
bertawadhu' (merendahkan diri) kepada-Ku melebihi tawadhu'mu." 

Firman-Nya, � �Y.� t:-·"' .. �' "Maka dengarkanlah apa yang akan 
diwahyukan (kepadamu). " Maksudnya, sekarang dengarkanlah apa yang akan 
Aku katakan dan wahyukan kepadamu. "Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, 
tidak ada Ilah (yang haq) selain Aku," dan inilah kewajiban pertama yang 
dilimpahkan kepada para mukallaf, yaitu hendaklah mereka mengetahui 
bahwasanya tidak ada Ilah (yang haq) kecuali Allah, yang tiada sekutu bagi
Nya. � ��� ' "Maka sembahlah Aku, " yakni, esakanlah diri-Ku dan 
sembahl�h Aku dengan tidak menyandingkan sekutu selain diri-Ku. 

� '-? )' � ;�\ ��� ' "Dan dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku. " Ada 
yang mengatakan, artinya, dirikanlah shalat untuk mengingat diri-Ku. Ada 
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juga yang mengatakan lain, artinya, dirikanlah shalat pada saat engkau ingat 
kepada-Ku. Pendapat yang kedua itu didasarkan pada apa yang diriwayatkan 
Imam Ahmad, dari Arras, dari Rasulullah ii, di mana beliau bersabda: 

,/ ; ,/ -"\ rsJ ,/ ,/ ,/ ,/ oJI, 0 /  ,/ / ;  0 ; "' .-! /,/ ,/ : Jil Jw � �  w� \A�� '�! �;.a.).t � JJ&- 1i ��� � (.S'�i :u J '�! ) 

< ·��� ���
�

r:, 

"Jika salah seorang di antara kalian tertidur sehingga tertinggal shalat atau 
lupa mengerjakannya, maka hendaklah dia mengerjakannya pada saat dia 
ingat, karena sesungguhnya Allah Ta'ala telah berfirman, 'Dan dirikanlah 
shalat untuk mengingat diri-Ku."' 

Dan dalam kitab ash-Shahihain diriwayatkan dari Arras, dimana dia 
bercerita, Rasulullah � bersabda: 

,/ ,/ /  r;J ,..- ,/ ,/ ,/ ,/ oJI, 0 ,/ ,/ rJ} ;  ,/ 0 � ,/ 

liJ oJ\.QS" "i d__:A�� ' �l �.r4 wi �J� � s 11 o� :f rw :;  > ; ; " ; rli ;' t t•· '' I ( ·�� " ·  ; 
"Barangsiapa tertidur sehingga tidak mengerjakan shalat atau lupa (mengerja
kan)nya, maka kafaratnya adalah hendaklah dia mengerjakannya jika dia 
mengingatnya, dan tidak ada kafarat lain selain itu. " 

Dan firman-Nya, � g; i9Ui Jl )> "Sesungguhnya hari Kiamat itu akan 
datang. " Maksudnya, hari Kiamat itu' pasti terj adi, tidak diragukan lagi dan 
menjadi suatu keharusan. 'Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu 'Abbas, 
� ,�_j:.:.f �Gi )> ''Aku merahasiakan (waktunya). " Dia menyatakan, "Aku tidak 
memperlihatkan kepada seorang pun selain diri-Ku. As-Suddi mengatakan: 
"Tidak seorang pun dari penduduk langit dan bumi ini melainkan telah di
sembunyikan darinya pengetahuan tentang hari Kiamat." 

' � J 
Firman Allah �. � � � � § LS?J!. 1 ''Agar supaya tiap-tiap diri 

itu dibalas dengan apa yang diusahakannya. " Maksudnya, Aku pasti mendatang
kan hari Kiamat untuk memberikan balasan kepada setiap orang atas apa yang 
dikerj akann ya. 

Firman-Nya, � � 0-:J:� .; 1¥ ;::1"'4 Sij )> ''Maka sekali-kali janganlah 
kamu dipalingkan daripadanya oleh yang tidak beriman kepadanya. " Yang 
menjadi sasaran dari khithab ini adalah setiap individu dari para mukallaf. 
Y akni, janganlah kalian mengikuti jalan orang-orang yang mendustakan hari 
Kiamat dan lebih memilih kenikmatan dunianya, mendurhakai tuannya sena 
mengikuti hawa nafsunya. Barangsiapa mengikuti mereka dalam melakukan 
hal tersebut, maka dia benar-benar telah gagal lagi merugi, � LS�) )> "Yang 
menyebabkan kamu binasa. "Y akni, hancur dan lenyap. 
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Apakah itu yang di tangan kananmu, hai Musa? (QS. 20: 1 7) Berkata Musa: 
"Ini adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, dan aku pukul ( daun) 
dengannya untuk kambingku, dan bagiku ada lagi keperluan yang lain 
padanya. " (QS. 20: 1 8) Allah berfirman: "Lemparkanlah ia, hai Musal" 
(QS. 20: 19) Lalu dilemparkannyalah tongkat itu, maka tiba-tiba ia men
jadi seekor ular yang merayap dengan cepat. (QS. 20:20) Allah berfirman: 
"Peganglah ia dan jangan takut, Kami akan mengembalikannya kepada 
keadaannya semula, (QS. 20:21) 

Ini merupakan bukti dari Allah Ta'ala bagi Musa �\ sebagai mukjizat 
yang besar, diluar kebiasaan lagi nyata, yang menunjukkan bahwasanya tidak 
ada yang mampu melakukan hal tersebut kecuali hanya Allah �. Dan bahwa
sanya tidak ada yang membawanya kecuali Nabi yang diutus. 

Firman-Nya, � ,;.-. y( 2...1 · . .?:: �C:� � "Apakah itu yang di tangan kanan
mu, hai Musaf" Sebagian ahli tafsirberpendapat, Allah Ta'ala mengatakan hal 
itu kepada Musa hanya sebagai sapaan kepadanya. Ada juga yang berpendapat 
lain, bahwa Dia mengatakan hal itu kepada Musa sebagai suatu keputusan. 
Dengan pengertian, apa yang ada di tangan kananmu ini, yaitu tongkatmu 
yang kamu kenal, maka kamu akan mengetahui apa yang akan Kami perbuat 
dengannya sekarang. 

� ,;.-. y( 2...1·.<: �C:� � "Apakah itu )'ang di !angan ka;n,anmu, haiMusa?" 
dalam bentuk pertanyaan keputusan. � � ljs':J;i t.>� � Jt; � "Berkata Musa: 
'Ini adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, "yakni, bersandar padanya pada 
saat berjalan. � � J:9 4. J.;.C � "Dan aku pukul (daun) dengannya untuk 
kambingku, " yakni, aku goying pohon agar daun-daunnya berjatuhan untuk 
menggembalakan kambingku. 

'Abdurrahman bin al-Qasim mengatakan dari Imam Malik: "Al-hisysyu 
berarti, seseorang meletakkan tongkat melengkung pada dahan pohon, lalu 
menggerakkannya sehingga daun dan buahnya berjatuhan tanpa mematahkan 
pohonnya." Demikian juga yang dikemukakan oleh Maimun bin Mahran. 
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Firman-Nya, � <.>;J � J� � J� )> "Dan bagiku ada lagi keperluan 
yang lain padanya. " Y akni, berbagai kepentingan, manfaat dan kebutuhan 
lain selain itu. 

Firman-Nya lebih lanjut, � � ;4 �f J� )> "Allah berfirman: 'Lempar
kanlah ia, hai Musqf"' Y a�r:i leH?·Yarkanlah tongkat yang ada di tanganmu itu, 
hai Musa, . � r � � b� �\...O.Jt )> "Lalu dilemparkannyalah tongkat itu, maka 
tiba-tiba ia menjadi seekoi ular yang merayap dengan cepat. " Y akni, pada saat 
itu juga tongkat tersebut menjadi seekor ular yang sangat besar lagi panjang 
yang bergerak merayap dengan cepat. Dan temyata dia bergoyang seakan-akan 
ia itu faan, sejenis ular yang paling cepat bergerak, tetapi ia kecil. Sedangkan 
ular Musa ini amat besar dan amat cepat gerakannya. � r )> "Merayap dengan 
cepat, " yakni berjalan dan bergoyang-goyang. Setelah Musa menyaksikan hal 
itu, maka Musa berbalik tanpa melihat lagi kebelakang, kemudian dia pergi. 
Lalu dia ingat kepada Rabbnya sehingga dia berhenti karena merasa malu 
terhadap-Nya. Selanjutnya, dia diseru: "Hai Musa, kembalilah ke tempatmu 
semula." Maka Musa pun kembali sedang dia benar-benar merasa ketakutan. 
Lalu Allah � berfirman, � w� )> "Peganglah ia, " dengan tangan kananmu, 
� j)�\ 4SP ���-t- ��� )> "Dan jangan takut, Kami akan mengembalikan
nya kepada keadaannya semula. " 

Pada saat itu, di atas tubuh Musa terdapat baju jubah dari kulit wol, 
lalu dia memasukinya dari sela-selanya. Setelah diperintahkan untuk me
megangnya, Musa melipat ujung baju pada tangannya, maka Malaikat berkata 
kepadanya: "Hai Musa, bagaimana menurutmu, jika Allah mengizinkan apa 
yang kamu takuti itu, apakah jubah itu akan berguna bagimu?" "Tidak, tetapi 
aku ini seorang yang lemah dan dari kelemahan, aku diciptakan." Kemudian 
dia melepaskannya dari tangannya lalu meletakkannya di mulut ular tersebut 
sehingga dia mendengar gesekan gigi-gigi dan taring-taring, lalu dia menangkap
nya dan temyata dia sudah menjadi tongkat yang dimilikinya, dan ternyata 
tangannya sudah berada di tempat dimana dia meletakkannya jika dia bersandar 
diantara dua bahunya. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
� j)�\ 4� w��/-- )> "Kami akan mengembalikannya kepada keadaannya 
semula, " yakni, keadaan semula yang kamu ketahui sebelum ini. 

/ 

�;,�;;;� 
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Dan kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu, niscaya ia keluar menjadi putih 
cemerlang tanpa cacat, sebagai mukjizat yang lain (pula), (QS. 20:22) untuk 
Kami perlihatkan kepadamu sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Kami 
yang sangat besar. (QS. 20:23) Pergilah kepada Fir 'aun; sesungguhnya ia 
telah melampai batas . "  (QS. 20:24) Berkata Musa: "Ya Rabbku, lapangkan
lah untukku dadaku, (QS . 20:25) dan mudahkanlah untukku urusanku, 
(QS. 20:26) dan lepaskanlah kekakuan lidahku, (QS. 20:27) supaya mereka 
mengerti perkataanku, (QS. 20:28) dan jadikanlah untukku seorang pem
bantu dari keluargaku, (QS. 20:29) (yaitu) Harun saudaraku, (QS. 20:30) 
teguhkanlah dengan dia kekuatanku, (QS. 20:31) danjadikanlah dia sekutu 
dalam urusanku, (QS. 20:32) supaya kami banyak bertasbih kepada Engkau, 
(QS. 20:33) dan banyak mengingat Engkau. (QS. 20 :34) Sesungguhnya 
Engkau adalah Mahamalihat (keadaan) kami. " (QS. 20:35) 

Inilah bukti kedua bagi Musa ;%\§\, yaitu bahwa Allah telah memerintah
kannya untuk memasukkan tangannya ke leher baju, sebagaimana yang 
ditegaskan dalam ayat yang lain. I�)i_ sini pup hal itu diungkapkan dengan 
jelas melalui firman-Nya, � �G.. Ji .:j� ��J ,_, "Dan kepitkanlah tanganmu 
ke ketiakmu. " Di ayat yang lain, Dia'berfirman: � ·�� 0y.:; J1 ::..G c:.r: JIS�:; 2-LI� �) � 2-G-G.. �� ��� ,_, "Dan dekapkan· 
lah kedua tanganmu (ke dada)mu bz1a ketakutan, maki yang demikian itu adalah 
dua mukjizat dari Rabbmu (yang akan kamu hadapkan) kepada Fir 'aun dan 
pembesar-pembesarnya. " (QS. Al-Qashash: 32). 

Mujahid mengatakan: "Masukkanlah tanganmu ke ketiakmu, telapak 
tanganmu berada di bawah lenganmu. Jika Musa ;%\§\ memasukkan tangannya 
ke leher bajunya, lalu mengeluarkannya kembali, maka akan keluar warna 
putih yang berkilauan, seakan-akan ia adalah potongan dari bulan." 

Firman-Nya, � � _;. _j :X : � C� ,., "Niscaya ia keluar menjadi putih 
cemerlang tanpa cacat, " yakm, tanpa belang dan tidak juga penyakit serta tanpa 
cela. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu 'Abbas, Mujahid, 'Ikrimah, 
Qatadah, adh-Dhahhak, as-Suddi, dan selain mereka. Dengan demikian, Musa 
mengetahui bahwa dirinya telah bert emu dengan Rabbnya �. 

Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, � .s;$:JI �t;1: :X �p ,_, "Untuk 
Kami perlihatkan kepadamu sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Kami yang 
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���� lmlcrzo. SURATTHAAHAA :or���� 

sangat besar. " Wahab mengatakan: "Rabbnya berkata kepadanya, 'Mendek.atlah 
kepadanya. ' Dia masih terus mendekatinya sampai dia menyandarkan pung
gungnya ke sebuah batang pohon, sehingga dia bisa menguasai diri dan rasa 
takut pun hilang. Dia pun menyatukan tangannya pada tongkat itu seraya 
menundukkan kepala dan lehernya.'' 

Firman-Nya, � Jtb (fi J�� Ji ��� � "Pergilah kepada Fir 'aun; sesung
guhnya ia telah melampai batas. " Miksudnya, pergilah kepada Fir'aun, raja 
Mesir yang engkau telah pergi melarikan diri darinya. Serulah dia untuk ber
ibadah kepada Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Perintahkan dia 
un�uk berbuat baik kepada Bani Israil dan tidak menyiksa mereka, karena 
sesungguhnya dia benar-benar telah melampaui batas, sena lebih mengutama
kan �ehiduean dunia qan �elpp�an Rabb yang Mahatinggi. 
� '-?;r J ')..:;J ''-?JJ:.., J c_:?l .__,_, J Jli � "Musa berkata: Ya Rabbku, lapangkanlah 
untukku dadaku: dan mudahkanlah untukku urusanku. "' 

Hal itu merupakan permintaan dari Musa �\ kepada Rabbnya £, 
agar Dia melapangkan dadanya dalam mengemban apa yang dengannya dia 
diutus. Di mana Allah telah menyuruhnya dengan suatu hal yang sangat agung. 
Dia mengutusnya kepada raja yang paling berpengaruh di muka bumi ini 
pada saat itu, paling bengis, paling kufur, paling banyak memiliki bala tentara, 
paling sewenang-wenang, dan paling ingkar. Dia sungguh keterlaluan, di mana 
dia mengaku bahwa dia tidak mengenal Allah dan tidak juga memperkenalkan 
bagi rakyatnya Rabb lain selain dirinya. Demikianlah, sedang Musa pernah 
tinggal di kediaman Fir'aun ketika kecil, di kamar Fir'aun dan bahkan tidur 
di atas kasurnya. Kemudian dia membunuh seseorang di antara mereka, se
hingga dia takut mereka juga akan membunuhnya. Lalu dia pun lari dari 
mereka, selama sekian masa ini. Setelah itu, Rabbnya £ mengutusnya kepada 
mereka lagi untuk memberikan peringatan seraya mengajak mereka kepada 
Allah £ agar mereka beribadah kepada-Nya semata, yang tiada sekutu bagi
Nya. 

Oleh karena itu, Musa berkata, � '-?;i J ')..:;� ''-?JJ:.., J [_;,1 �� Jli 1 
"Berkata Musa, Ya Rabbku, lapangkanlah uritukku dadaku, dan mudahkanlah 
untukku urusanku. "' Y akni, j ika Engkau tidak menjadi penolong, pembela, 
pembantu dan pengayomku, ?isc31-ya tid� a�a-�ek,u,at� padaku untuk me
lakukan hal tersebut. � �'_; I� �W ,;. �� Jb-IJ � "Dan lepaskanlah 
kekakuan lidahku, supaya mereka mengeiti perkataanku. " 

Yang demikian itu, karena dia pernah mengalami pelat (cadel) , yakni 
ketika ditawarkan kepadanya tamrah (kurma) dan jamrah (bara api) , lalu dia 
mengambil bara api dan meletakkannya di atas lidahnya, sebagaimana yang 
akan dijelaskan lebih lanjut. Dia tidak meminta hal itu dihilangkan secara 
keseluruhan, tetapi hanya dihilangkan kesulitan berbicara dan dapat me
mahamkan kepada mereka apa yang dikehendakinya, yaitu sesuai dengan 
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kebutuhan. Jika dia meminta dihilangkan hal itu secara keseluruhan, niscaya 
semuanya itu akan hilang, tetapi para Nabi itu tidak meminta kecuali sesuai 
dengan kebutuhan. Oleh karena itu masih ada sisa-sisa cadel itu padanya. 

Allah Ta'ala berfirman seraya menceritakan tentang Fir'aun, di mana 
dia berkata, � � �tS::.;�� 0W ). (,S�I I� :/ � d �� ,_ "Bukankah aku lebih baik 
dari orang yang hina ini dan yang hampir tidak dapat menjelaskan (perkataan
nya). " (QS. Az-Zukhruf: 52). Y akni, fasih berbicara. 

Mengenai firman-Nya, � .jU J �� ��� ,_ "Dan lepaskanlah ke
kakuan lidahku, " al-Hasan al-Basliri mengatakan: "Y akni, pelepasan satu 
kekakuan saj a, seandainya Musa meminta lebih dari itu, pasti Allah akan 
memberinya." Ibnu 'Abbas mengatakan: "Musa pernah mengadukan kepada 
Rabbnya tentang apa yang ditakutkan dari pembunuhan pengikut Fir'aun 
dan kekakuan lidahnya, karena pada lidahnya terdapat kekakuan yang meng
halanginya dari banyak bicara. Lalu dia meminta Rabbnya agar dibantu oleh 
saudaranya, Harun, yang akan menjadi pendukung baginya dan menyampaikan 
kata-kata darinya yang mana lidahnya sendiri tidak begitu lancar berbicara. 
Maka Allah Ta'ala pun mengabulkan permintaannya, lalu dia melepaskan 
kekakuan lidahnya. 

Dan firman-Nya, � �� JJ�G ,�\ :/ 1:,.j� J ?I� ,_ "Dan jadikanlah 
aku seorang pembantu dari keluargaku, (yaitu) Harun saudaraku. " Ini pun 
merupakan permintaan Musa �\, mengenai hal di luar dirinya, yaitu bantuan 
saudaranya, Harun. Ats-Tsauri menceritakan dari Ibnu 'Abbas, di mana dia 
mengatakan: "Harun diangkat menjadi Nabi pada saat itu, ketika Musa � 
diangkat menjadi Nabi. Dan firman-Nya, � (,Sjjf � �DI ,_ "Teguhkanlah ke
kuatanku dengannya. " Mujahid mengatakan: "Pungglingku." � (,S;f � � ;J� ,_ 
"Dan jadikanlah dia sekutu dalam urusanku, " yakni dalam memberikari pen
dapatnya kepadaku. � I� !ljir� , \� � ;}  ,_ "Supaya kami banyak 
bertasbih dan banyak mengingat-Mu. " Mujahid mengatakan: "Tidaklah seorang 
hamba termasuk orang-orang yang berdzikir kepada Allah sehingga dia meng
ingat Allah baik dalam keadaan berdiri, duduk, maupun berbaring. 

' 
Dan firman-Nya lebih lanjut, � I� � ::..£ 2t1 9- "Sesungguhnya 

Engkau adalah Mahamelihat (keadaan) kami. " Yakni, dalam pemilihan-Mu 
bagi kami dan pemberian-Mu kepada kami berupa kenabian dan pengutusan
Mu kepada musuh-Mu, Fir'aun. Dan segala puji hanya bagi-Mu dalam hal itu. 

iltsir juz 1 6  379 



380 

Allah berfirman: "Sesungguhnya telah diperkenankan permintaanmu, hai 
Musa. " (QS. 20:36) Dan sesungguhnya Kami telah memberi nikmat kepada
mu pada kali yang lain, (QS. 20:37) yaitu ketika Kami mengilhamkan 
kepada ibumu suatu yang diilhamkan, (QS. 20:38) Yaitu: "Letakkanlah ia 
(Musa) di dalam peti, kemudian lemparkanlah ia ke sungai (Nil), maka 
pasti sungai itu akan membawanya ke tepi, supaya diambil oleh (Fir 'aun) 
musuh-Ku dan musuhnya; Dan Aku telah melimpahkan kepadamu kasih 
sayang yang datang dari-Ku; dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan
Ku. (QS. 20:39) (yaitu) ketika saudaramu yang perempuan berjalan, lalu 
ia berkata kepada (keluarga Fir 'aun): "Bolehkah saya menunjukkan ke
padamu orang yang akan memeliharanya?" Maka Kami mengembalikanmu 
kepada ibumu, agar senang hatinya dan tidak berduka cita. Dan kamu 
pernah membunuh seorang manusia, lalu Kami selamatkan kamu dari 
kesusahan dan Kami telah mencobamu dengan beberapa cobaan. 

Ini adalah pengabulan dari Allah Ta'ala bagi Rasul-Nya, Musa �\ 
terhadap permintaan yang diajukan kepada Rabbnya �' sekaligus sebagai 
peringatan baginya akan nikmat-nikmat-Nya yang telah diberikan kepadanya 
dahulu, yakni menyangkut masalah ibunya ketika menyusui dan menghindar
kannya dari Fir'aun dan para pengikutnya agar tidak membunuhnya. Sebab, 
dia telah dilahirkan pada tahun di mana Fir'aun dan para pengikutnya mem
bunuh semua bayi laki-laki. Kemudian ibunya membuatkan peti untuk Musa, 
anaknya. Selanjutnya, ibunya menyusuinya lalu meletakkan Musa di dalam 
peti itu lalu menghanyutkannya di sungai Nil, dan mengikatnya dengan tali 
ke rumahnya. Sesekali, dia pergi untuk mengikatkan tali, kemudian petinya 
itu lepas darinya dan pergi dibawa arus sungai, sehingga dia benar-benar merasa 
se� d� t�r�c�g, sepe�i yang dicerip�an ole�1�1l,ah m�lalui firman-Nya, 
� � � Lk.;'J d '{) � '-?.fiJ u:.L.S' 0l �Jl! �;. 1 1 :.ly ��J � "Dan menjadi 
kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia ten
tang Musa, seandainya tidak Kami teguhkan hatinya. " (QS. Al-Qashash: 10) .  

Kemudian sungai itu membawa Musa ke rumah Fir'aun: ,.. � ,.. "' � ,.. � "' ,.. ... 0 ,.. 

� \5�) \)� ;..+! 0� 0';-') Ji� �l! � "Maka diambillah ia oleh keluarga Fir 'aun 
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yang akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka. " (QS. Al-Qashash: 
8) Maksudnya, hal itu sudah menjadi ketetapan dari Allah, di mana mereka 
semua membunuh semua bayi laki-laki dari Bani Israil karena takut akan 
munculnya Musa. Tetapi Allah-lah yang menetapkan, dan hanya Dia yang 
memiliki kekuasaan yang agung dan kekuasaan yang sempurna, agar Musa 
tidak dibesarkan melainkan di atas tempat tidur Fir'aun, makan dan minum 
dengan makanan dan minumannya dengan disertai kecintaannya dan juga 
kecintaan isterinya kt;:padanya. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
� r} � � :- ����� j ��� J �� ��� ) "Supaya diambil oleh (Fir 'aun) musuh
Ku dan musuhnya; Dan Aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang 
datang dari-Ku. " Y  akni, Aku jadikan musuhmu mencintaimu. 

Mengenai firman-Nya, � ? � � :- :;if� ) "Dan Aku telah me
limpahkan kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku, " Salamah �in Kapil 
mengatakan: "Aku jadikan hamba-hamba-Ku mencintaimu." � � JS- t�"�lJ ) 
"Dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku. " Abu 'Imran al-J uni me
ngatakan: "Diasuh dengan pengawasan Allah." Qatadah mengatakan: "Dia 
makan di bawah pengawasan-Ku." 

Mengenai firman-Nya, � � � (:" .a.�G ) "Dan supaya kamu diasuh di 
bawah pengawasan-Ku, " Mu'ammar bin al-Mutsanna mengatakan: "Y akni, di 
mana Aku (Allah) dapat langsung melihat." 'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam 
mengatakan: "Y akni, Aku tempatkan dia di rumah sang raja, bersenang-senang 
dan menikmati kemewahan. Makanannya di tengah-tengah mereka adalah 
makanan raja. Itulah pengasuhan terhadap Musa." 

fi�an:rJ:a; - JJ o - ) JJ , ,  J J - � , 
� � � 'J �� Jl !\c.;.) � ,;  � (.-(!;)\ � J_,.G >1 � �� ) "(Yaitu) 
ketika saudaramu yang perempuan berjalan, lalu ia berkata kepada (keluarga 
Fir 'aun): 'Bolehkah saya menunjukkan kepadamu orang yang akan memelihara
nya?' Maka Kami mengembalikanmu kepada ibumu, agar senang hatinya. " Y  aitu, 
ketika dia berada di tengah-tengah keluarga Fir'aun, mereka menawarkan 
pap penyusu, t!!tapi dia m�nolaknya. Allah Ta'ala berfirman: 
� H r:_r: bPI:;JI � L:.)-J ) "Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada 
perempuan-perempuan yang mau menyusui(nya) sebelum itu. " Kemudian datang
la.9- saudar� p�rerp.puannya seraya �erf1£a; 
� 0 _N lS :J ;J> J (.-(! � � � �� � (.-(!;)\ � ) ''Maukah kamu aku tunjukkan 
kepadamu Ahlul Bait yang akan memeliharanya untukmu dan mereka dapat 
berlaku baik kepadanya? " (QS. Al-Qashash: 12) .  Yakni, maukah kalian aku 
tunjukkan orang yang bisa menyusuinya untuk kalian dengan memberikan 
upah kepadanya? Kemudian, saudaranya itu pergi bersamanya dan mereka 
pun ikut bersamanya menuju kepada ibunya. Lalu ibunya menyodorkan 
susu kepadanya, dan Musa pun mau menyusu kepadanya. Maka mereka pun 
merasa sangat senang menyaksikan hal tersebut, dan mereka membayarnya 
untuk menyusuinya. Karenanya, ibunda Musa merasakan kebahagiaan, ke-
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gembiraan, ketenangan di dunia, sedang di akhirat akan mendapatkan yang 
lebih agung dan lebih banyak. 

Di sini, Allah Ta'ala berfirman, k Jy.J�� � .?  ;)' :!tf J1 :!\G.;..j � 
"Maka Kami mengembalikanmu kepada ib11mu� '!tar sena�g hatiny'a dan tidak 
berduka cita, " yakni, karena dirimu. k U ;:..:; l;i J � "Dan kamu pernah mem
bunuh seorang manusia, " yakni, seorang Qibthi, k �� ::r: :!l� � "Lalu Kami 
selamatkan kamu dari kesusahan, " yakni, apa yang dirasakannya karena ke
inginan keras para pengikut Fir'aun untuk membunuhnya. Lalu dia melarikan 
diri dari mereka hingga akhirnya sampai di sumber air negeri Madyan. Ke
mudian orang shalih itu berkata kepadanya, 4 dt1J1 i�l ::r: ::..,p- � � � 
'jangan takut. Engkau telah selamat dari orang-orang yang zhalim. " (QS. Al
Qashash: 25) . 

Firman Allah Ta'ala, k \5) :!l�� � "Dan Kami telah mencobamu dengan 
beberapa cobaan. " Imam Abu 'Abdirrahman Ahmad bin Syu'aib an-Nasa'i �� 
meriwayatkan tentang penj elasan ayat ini di dalam kitab at-Tafsiir dalam 
Sunannya, mengenai firman-Nya, k \5) :!l�� � "Dan Kami telah mencobamu 
dengan beberapa cobaan. 'J2° 

y� 
� 

Maka kamu tinggal beberapa tahun di antara penduduk Madyan, kemudian 
kamu datang menurut waktu yang ditetapkan hai Musa, (QS. 20:40) dan 
Aku telah memilihmu untuk diri-Ku. (QS. 20:41) Pergilah kamu beserta 
saudaramu dengan membawa ayat-ayat-Ku, dan janganlah kamu berdua 
!alai dalam mengingat-Ku; (QS. 20:42) Pergilah kamu berdua kepada 
Fir'aun, sesungguhnya dia telah malampaui batas; (QS. 20:43) maka ber
bicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, 
mudah-mudahan ia ingat atau takut. " (QS. 20:44) 

20 Lihat juga hadits al-Futuun. 
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Allah Ta'ala berlirman yang elitujukan kepada Musa �\, bahwa dia 
telah tinggal menetap di tengah-tengah penduduk Madyan karena lari dari 
Fir'aun dan para pengikutnya, ia menggembalakan temak milik semendanya 
sehingga berakhir masa yang telah ditentukan. Kemudian dia datang sesuai 
dengan ketetapan dan kehendak Allah tanpa melalui penetapan waktu, dan 
segala sesuatu hanya berada eli tangan Allah Tabaaraka wa Ta 'ala, Dialah yang 
mengendalikan hamba-hamba-Nya dan semua makhluk-Nya �es�ai qengjln 
kehendak-Nya. Oleh karena itu, Dia berlirman, � � ;L...; J:U � � � '  
({Kemudian kamu datang menurut waktu yang ditetapkan hai Musa. " Mujahid 
mengatakan: "Y akni, sesuai dengan waktu yang ditentukan." 'Abdurrazzaq 
menceritakan dari Ma'mar, dari Qatadah, mengenai firman-Nya: 
� � ;l.d Jii � � � '  ({Kemudian kamu datang menurut waktu yang ditetap
kan hai Musa. " yakni, sesuai dengan ketetapan risalah dan kenabian. 

Firman Allah Ta'ala, � � 2-J�"b',.,\� ' ({Dan Aku telah memilihmu 
untuk diri-Ku. " Aninya, Aku (Allah) telah memilih elirimu sebagai Rasul bagi
Ku, yakni sesuai dengan yang Aku inginkan dan kehendaki. 

Al-Bukhari meriwayatkan pada saat menafsirkan ayat tersebut., dari 
Abu Hurairah �' dari Rasulullah ;1, eli mana beliau bersabda: 

0 // ,/ ,/ ,/ 0 otJ / / / / / J / / 0 Y�l � ��::;..y;:.iJ V"ltJI � :r:..i ��I CJi :�-; Jt.ai �-; J ��� �I  ) 
/ / / / // 0 / / /  / / "" / / � // J / / / / 

�oiJ�I �l;JS. J}iJ �..Q .!hAla:.., IJ ��� �I ,!j�l ��I  CJiJ : ��� JI..Qj 
J ,.,  _., _., ,.,.. ,.. _�, o � ....- _., _., o _., _., ,.. ,.. _., 

( .�-_,; �.)T � ,(.Ai :JI.i �� Cli J.j � �� ;;�)! : JI.i ,(.Ai : JI.i 

"Adam dan Musa pemah benemu, maka Musa benanya kepada Adam: 'Engkau 
yang telah membuat umat manusia menderita dan mengeluarkan mereka dari 
surga?' Maka Adam menjawab: 'Engkau Musa yang telah dipilih Allah untuk 
mengemban risalah-Nya dan Dia telah memilih eliri-Mu untuk eliri-Nya sena 
menurunkan Taurat kepadamu?' 'Benar, ' jawab Musa. Adam benanya: 'Apakah 
engkau mendapatkannya telah ditetapkan padaku sebelum Dia menciptakan 
diriku? ' Dia menjawab: 'Ya. ' Maka (dengan demikian) Adam mengalahkan 
Musa (dengan hujjahnya) ." (HR. Al-Bukhari dan Muslim) . 

Firman-Nya, � �L;� � J.:.i� :.::._;\ ��� ' "Pergilah kamu beserta saudaramu 
dengan membawa aya�·ayat-Ku,:' yakni, dengan hujjah-hujjah, bukti-bukti, 
dan mukjizat-Ku. � �__?� J W'lJ ' ({Dan janganlah kamu berdua !alai dalam 
mengingat-Ku. " 'Ali bin' Abi Tlialhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas: "Y akni, 
janganlah kalian berdua lambat ."  Mujahid mengatakan, dari Ibnu 'Abbas: 
"Y akni, janganlah kalian lemah." Maksudnya, keduanya tidak boleh lalai 
dalam berdzikir kepada Allah, tetapi mereka senantiasa berdzikir kepada 
Allah pada saat menghadapi Fir'aun agar dzikir kepada Allah itu menjadi 
penolong bagi keduanya sekaligus sebagai kekuatan yang menghancurkan 
mereka. 
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20. SURAT THAAHAA n:�l ���� 

Firman-Nya, � � 4fl J�� J1 ��� )> "Pergilah kamu berdua kepada 
Fir'aun, sesungguhnya dia telah / malamp;mi batas. "X af�i il!gkar, _ap.g_k�, l,�gi 
sombong serta durhaka kepada Allah. � � ) '? � � I ��� '1'.; � '1? )> 
''Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut 
mudah-mudahan ia ingat atau takut. " Di dalam ayat ini terdapat pelajaran 
yang sangat berharga, yaitu bahwa Fir'aun benar-benar berada di puncak 
keangkuhan dan kesombongan, sedangkan pada saat itu Musa merupakan 
makhluk pilihan Allah. Berdasarkan hal tersebut, Allah Ta'ala memerintahkan 
Musa untuk berbicara kepada Fir'aun dengan lemah lembut. Mengenai firman 

� .;; ,.... ,.... ,.... J ,.... Allah, � � 'J'_; � '1 _,....; )> "Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan 
�a�a-fe__a�a yang lemah lembut, " dari 'Ikrimah, dia mengatakan: "Katakanlah 
.:ill '11 �� '1 (Tidak ada Ilah (yang haq) selain Allah)." 'Amr bin 'Ubaid meriwayat
kan/ dari al-Hasan al-Bashri tentang firman-Nya, � I �:r �Ji j �? )> "Maka 
berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, 11 
sampaikanlah kepadanya kata-kata bahwa kamu mempunyai Rabb dan kamu 
juga mempunyai tempat kembali, dan sesungguhnya di hadapanmu terdapat 
surga dan neraka. Baqiyyah Jl}et:_i��y��kan dari 'Ali bin Harun, dari 'Ali 
mengenai firman-Nya, � � '1'.; � '1? )> "Maka berbicaralah kamu berdua 
kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, 11 dia mengatakan: "Gunakanlah 
kun-yah untuk menyebut namanya." 

Demikian juga yang diriwayatkan dari Sufyan ats-Tsauri: "Gunakanlah 
kun-yah (nama panggilan, contoh Abu Hurairah) . "  Dari pendapat-pendapat 
mereka itu dapat dihasilkan kesimpulan bahwa seruan keduanya (Musa dan 
Harun) kepada Fir'aun disampaikan dengan lemah lembut, agar hal itu bisa 
menyentuh jiwa, lebih mendalam, dan mengenai sasaran. Sebagaimana yang 
difirmankan Allah Ta'ala: 
A. '. / ' \ / ' -iL, ' � \.:lG,./ Q\ �' / t\/ �\_, /, 1,.- i'L J/1 ' �\ ).. ccc 1 .1- /, · , } "' � � '$' . r--e- J / / / r- J / / . �J ,_;:::;- , t 7 JenttarJ 1 manusza1 
kepada jalan J(ablJmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 
mereka dengan cara yang lebih baik. " (QS. An-Nahl: 125) . 

Firman Allah Ta'ala, � � �i J� � )> "Mudah-mudahan ia ingat 
atau takut, 11 yakni, mudah-mudahan dia mau meninggalkan kesesatan dan 
kehancuran yang digelutinya, atau dia takut, atau dia memperoleh ketaatan 
dari rasa takut kepada Rabbnya. Dengan demikian, mengingat di sini berarti 
betpaling dari larangan, sedangkan takut berarti tercapainya ketaatan. 

Dan firman Allah �: 
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Berkatalah mereka berdua: "Y a Rabb kami, sesungguhnya kami khawatir 
bahwa ia segera menyiksa kami atau akan bertambah melampaui batas. " 
(QS. 20:45) Allah berfirman: '']angan kamu berdua khawatir, sesungguhnya 
Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan melihat. " (QS. 20:46) Maka 
datanglah kamu berdua kepadanya (Fir'aun) dan katakanlah: "Sesungguh
nya kami berdua adalah utusan Rabbmu, maka lepaskanlah Bani Israil 
bersama kami dan janganlah kamu menyiksa mereka. Sesungguhnya kami 
telah datang kepadamu dengan membawa bukti (atas kerasulan kami) dari 
Rabbmu. Dan keselamatan itu dilimpahkan kepada orang yang mengikuti 
petunjuk. (QS. 20:47) Sesungguhnya telah diwahyukan kepada kami bahwa 
siksa itu (ditimpakan) atas orang-orang yang mendustakan dan berpaling. " 
(QS. 20:48) 

Allah Ta'ala menceritakan dalam firman-Nya ini tentang Musa dan 
Harun �' bahwa keduanya berkata sambil memohon perlindungan kepada 
Allah Ta'ala dan mengadu kepada-Nya, 4 J.k; d �i $ 1� d J� Lt1 � 
"Sesungguhnya kami khawatir bahwa ia segera menyiksa kami atau akan lier
tambah melampaui batas. " Yang mereka maksudkan adalah Fir' aun malah 
menimpakan siksaan kepada keduanya atau malah berlaku zhalim dengan 
menyiksa keduanya, padahal keduanya tidak berhak mendapatkan hal itu. 

'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: "An yafrutha berarti 
bersegera. " Sedangkan Mujahid mengungkapkan: "Menimpakan siksaan kepada 
kami." Adh-Dhahhak bercerita, dari Ibnu 'Abbas :  "Au an yathgha berarti 
melampaui batas ."  

4 rS)� �f � -}1 tiG.:J� J� � ''Allah berfirman: ']angan kamu berdua 
khawatir, sesungguhnya Aki/beserta kamu berdua, Aku mendengar dan melihat. "' 
Maksudnya, j anganlah kalian takut kepadanya, karena sesungguhnya Aku 
bersama kalian, mendengar ucapan kalian dan ucapannya, serta melihat posisi 
kalian berdua dan juga posisinya. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
dari-Ku. Dan kalian berdua harus mengetahui bahwa ubun-ubunnya (Fir'aun) 
berada di tangan-Ku, sehingga dia tidak berbicara, bemafas, dan menyentuh 
kecuali dengan seizin-Ku. Aku bersama kalian dengan perlindungan, per-.,. "' J "' ,:;;; " "' J i"' 
tolongan, dan pembelaan-Ku. 4 �J "1r J q � _,Aj o�t.; � ''Maka datanglah kamu 
berdua kepadanya (Fir 'aun) dan katakanlah: 'Sesungguhnya kami berdua adalah 
utusan Rabbmu. "' Di dalam hadits alfutuun dari Ibnu 'Abbas ,  bahwasanya 
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dia mengatakan: "Keduanya diam di depan pintunya ketika keduanya tidak 
diberi izin, hingga akhimya keduanya diberi izin setelah mengalami pemagaran 
yang cukup· ketat." 

Firman-Nya, � � J �� !l� � � "Sesungguhnya kami telah datang 
kepadamu dengan membawa bukii (atas kerasulan kan:-i) dari R_a��mu� " Y akni, 
dengan bukti-bukti dan mukjizat dari Rabbmu. � l>=4Ji �� ;. JS- i':>L.JIJ � "Dan 
keselamatan itu dilimpahkan kepada orang yang mengikuti petunjuk. " Y akni, 
keselamatan bagimu jika kamu mau mengikuti petunjuk. Oleh karena itu, 
Rasulullah :1 pemah mengirimkan surat kepada Heraclius, seorang pembesar 
Romawi, yang diawali dengan kalimat: "Bismillahirrahmanirrahim. Dari 
Muhammad, Rasul Allah, kepada Heraclius, pembesar Romawi, keselamatan 
bagi orang yang mengikuti petunjuk. Amma ba'du. Sesungguhnya Aku meng
ajakmu untuk mendukung Islam. Oleh karena itu, masuklah Islam, niscaya 
kamu akan selamat. Dan Allah akan memberimu pahala dua kali." (HR. Al
Bukhari) . 

Oleh karena itu, Musa dan Harun � berkata kepada Fir'aun: 
� J-y� �£ .:/ � �lj;jl 01 �h �) � Lfl l>=4-i1 dl ;. � ;SCJ1� � "Dan 
keselamatan itu dilimpahkan kepacfa �rang yang mengikuti'petunjuk. Sesungguhnya 
telah diwahyukan kepada kami bahwa siksa itu (ditimpakan) atas orang-orang 
yang mendustakan dan berpaling. " Maksudnya, Allah Ta'ala telah memberitahu 
kami mengenai apa yang telah Dia wahyukan kepada kami berupa wahyu 
yang ma'shum (terlindungi) , yaitu bahwa adzab itu akan ditimpakan kepada 
orang-orang yang mendustakan tanda-tanda kekuasaan Allah dan berpaling 
dari perbuatan taat kepada-Nya. 

Berkata Fir'aun: ''Maka siapakah Rabbmu berdua, hai Musa?" (QS. 20:49) 
Musa berkata: "Rabb kami ialah (Rabb) yang telah memberikan kepada 
tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk. " 
(QS. 20:50) Berkata Fir 'aun: ''Maka bagaimanakah keadaan umat-umat 
yang dahulu?" (QS. 20:51) Musa menjawab: "Pengetahuan tentang itu ada 
di sisi Rabbku, di dalam sebuah Kitab, Rabb kami tidak akan salah dan 
tidak (pula) lupa. (QS. 20:52) 
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Allah Ta'ala menceritakan dalam firman-Nya tentang Fir'aun, bahwa
sanya dia bertanya kepada Musa dengan mengingkari sang rencipta, Rabb 
sekaligus Pemelihara dan Pemilik segala sesuatu. � ,_;-, ;1,1 � _;..; , "Maka 
siapakah Rabbmu berdua, hai Musa?" Y akni, yang telah mengutus dan me
ngirimmu? Aku tidak mengenalnya, dan setahuku, tidak ada Ilah lain bagimu 
selain-Ku?" � (.£:0. � W;... <;;, Y �� �+11 � J� 1 "Musa berkata: 'Rabb kami 
ialah (Rabb) yang telah meinberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, 
kemudian memberinya petunjuk. "' 'Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari 
Ibnu 'Abbas, dia mengatakan: "Dia telah menciptakan pasangan bagi segala 
sesuatu." Adh-Dhahhak mengatakan dari Ibnu 'Abbas: "Dia telah menjadikan 
manusia sebagai manusia, keledai sebagai keledai, dan kambing sebagai kambing." 

Mengenai firman Allah Ta'ala, � (.£:0. � W;... �� Y �� 1 "(Rabb) 
yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk' kejadiannya, kemudian 
memberinya petunjuk, " Sa'id bin Jubair mengatakan: "Dia berikan kepada 
setiap makhluk apa yang dibutuhkan bagi penciptaannya, dan Dia tidak me
nerapkan ciptaan man usia pada binatang, demikian juga binatang pada man usia, 
tidak juga memberlakukan ciptaan kambing pada anjing dan tidak juga ciptaan 
anjing pada kambing. J adi, Dia berikan segala sesuatu yang memang dibutuh
kannya, berupa perkawinan dengan menyediakan segala sesuatu untuk itu, 
tidak ada sesuatu pun dari-Nya yang serupa dalam hal perbuatan, baik itu 
berupa penciptaan, pemberian rizki, maupun perkawinan." 

Sebagian ah1i tafsir mengatakan: "Dia telah memberikan bentuk ciptaan 
kepada segala sesuatu, kemudian memberinya petunjuk. Hal itu sama seperti 
firman-Nya, � (.£� }i �fii� , "Dan yang menentukan kadar (masing-masing) 
dan memberi petunjuk. " (QS . Al-A'laa: 3) . Yakni, Dia menetapkan suatu 
ketetapan lalu memberikan petunjuk kepada makhluk-makhluk-Nya mengenai 
ketetapan tersebut. Dengan kata lain, Dia telah menetapkan amal perbuatan, 
ajal, dan rizki, kemudian semua makhluk berjalan berdasarkan ketetapan 
tersebut , tanpa dapat menghindar darinya, dan tidak ada seorang pun yang 
mampu keluar darinya. Dia berkata, Rabb kami yang telah menciptakan 
makhluk dan menetapkan ketetapan serta menjadikan ciptaan sesuai apa yang 
dikehendaki-Nya. � JJ�i JJ�I J�cj J� , "Berkata Fir 'aun, 'Maka bagaimana
kah keadaan umat-umat yang dahulu?'" Pendapat yang paling tepat mengenai 
makna tersebut adalah, Fir'aun setelah diberitahu oleh Musa bahwa Rabb 
yang telah mengutusnya adalah yang telah menciptakan, memberi rizki, mem
berikan ketaatan, lalu memberikan petunjuk, maka Fir'aun segera mengajukan 
bantahan dengan (pertanyaan tentang) umat-umat terdahulu, yaitu mereka 
yang tidak menyembah Allah. Artinya, bagaimana keadaan mereka, j ika 
keadaannya demikian, di mana mereka tidak menyembah Rabbmu, tetapi 
mereka justru menyembah selain-Nya? Menjawab hal tersebut, Musa berkata 
kepadanya: "Mereka, meskipun tidak menyembah-Nya, maka sesungguhnya 
amal perbuatan mereka di sisi Allah tetap tercatat dan akan diberikan balasan 

lbnu Katsir )uz 1 6  387 



388 

kepada mereka sesuai dengan amal perbuatan mereka yang tercatat di dalam 
Kitab Allah, yaitu Lauhul Mahfuzh dan kitab catatan umur." 

� ��� � �� )> "Rabb kami tidak akan salah dan tidak (pula) lupa. " 
Maksudnya, tidak ada yang terlewatkan dari-Nya dan tidak pula terabaikan, 
baik yang kecil maupun yang besar. Tidak pula Dia akan lupa. Ilmu Allah 
Ta'ala memiliki sifat sebagai ilmu yang meliputi segala sesuatu. Sesungguhnya 
Dia tidak akan lupa terhadap sesuatu apa pun, Mahasuci Allah lagi Mahatinggi. 
Sedangkan ilmu makhluk diliputi oleh dua kekurangan, yang salah satunya 
adalah tidak meliputi segala sesuatu, dan yang kedua yaitu kelupaan setelah 
mengetahuinya. Dan Allah bersih dari semuanya itu. 

Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit 
air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari 
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam. (QS. 20:53) Makanlah dan 
gembalakanlah binatang-binatangmu. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu, terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang berakal. 
(QS. 20:54) Dari bumi (tanah) itulah Kami menciptakanmu dan kepadanya 
Kami akan mengembalikanmu dan daripadanya Kami akan mengeluarkan
mu pada kali yang lain. (QS. 20:55) Dan Sesungguhnya Kami telah per
lihatkan kepadanya (Fir'aun) tanda-tanda kekuasaan Kami semuanya, maka 
ia mendustakan dengan enggan (menerima kebenaran). (QS. 20:56) 

Ini merupakan bagian dari kelengkapan ucapan Musa yang disebutkan 
oleh Rabbnya £ ketika dia ditanya oleh Fir'aun mengenai Rabbnya, maka 
Musa berkata: "Rabb kami ialah (Rabb) yang telah memberikan kepada tiap
tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk."  Tetapi 
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ucapannya itu dibantah oleh Fir'aun dengan pertanyaan tentang umat-umat 
terdahulu. !<-�I?;u�i� Musa.memberikan bukti kepadanya, lalu dia mengata
kan, � I� J:> J '11 tsJ � ':?0-JI )!> "Yang telah menjadika'rf bagimu bumi sebagai 
hamparan. "  Menurut sebagian ahli qira-at , di baca � b� )!> yakni hamparan 
yang kalian tinggal, berdir� dan tidurAi at,as?ya, serta melakukan perjalanan 
di atas permukaannya. � � � � � J } "Dan yang telah menjadikan 
bagimu di bumi itu jalan-jalan, " yakni, Dia telah membuatkan jalan bagi kalian, 
yang kalian dapat berjalan di permukaannya. 

� ? ul:f J G:.1�jf � b;.:.� :� �T:". II 0: J)� } "Dan menurunkan dari 
langit air hujan. Maka Kamz tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari 
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam. " Y  akni, berbagai macam tumbuh
tumbuhan berupa tanam-tanaman dan buah-bua!J.an, ,bai� yat;_g as am, manis, 
maupun pahit, dan berbagai macam lainnya. � �GJI i:J-)J 1_,).5' � "Makanlah 
dan gembalakanlah binatang-binatangmu. "Y akni, sesuatu bagi makanan kalian 
dan buah-buahan kalian serta sesuatu bagi bin�tang ter�uk kalian berupa 
makanannya yang hijau dan yang kering. � u('l �s � Jl )!> "Sesungguhnya 
pada yang demikian itu, terdapat tanda-tanda ke�uasaan Al[ah, " yakni, bukti
bukti, hujjah-huj jah, dan argumen. � �� �J� )!> "Bagi orang-orang yang 
berakal. " Y  akni, orang yang berakal sehat lagi lurus, bahwasanya tidak ada 
Ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah, dan tidak ada Rabb kecuali hanya 
Dia. � �;.:.f ;�t; � ;J �� ;$¥ �� ;$81_;_ � )!> "Dari bumi (tanah) itulah 
Kami menciptakanmu dan kepadanya Kami akan mengembalikanmu dan dari
padanya Kami akan mengeluarkanmu pada kali yang lain. " Y akni, dari bumi 
awal kejadian kalian, karena sesungguhnya ayah kalian, Adam �\, diciptakan 
dari tanah, dan kepadanya Kami akan mengembalikan kalian. Atau dengan 
kat a lain, dan kepadanya kalian akan kembali jika kalian mati dan mengalami 
kehansur,ap., d�rinya _r�a Ka�i akan ;n�ngeh�arkan kalian pada kali yang 
lain. � � 'll � Jl J }b' J ·� J � ;.s-_;� i'; )!> "Yaitu pada hari Dia me
manggilmu, 1alu kamu mematuhi-Nya sambil memuji-Nya dan kamu mengira 
bahwa kamu tidak berdiam (di dalam kubur) kecuali sebentar saja. " (QS .  Al
Israa' :  52) .  

Dalam hadits yang terdapat dalam kitab Sunan, bahwa Rasulullah ;i 
pernah menghadiri seorang jenazah, dan setelah si mayit dikubur, beliau 
mengamb�l seg�nggam tanah, lalu melemparkannya ke kuburan seraya ber
sabda: � ;.s-� � � "Dari bumi (tanah) itulah Kami menciptakanmu. " 
kemudian beliau mengambil tanah yang lain, lalu beliau mengatakan: 
� ;$� �� )!> "Dan kepadanya Kami akan mengembalika;z;mu.J" Selanjutnya, 
beliau mengambil tanah yang lain seraya berkata: � �;.:.( ;J t; �_;J �J )!> 
"Dan darinya Kami akan mengeluarkanmu pada kali yang lain. " ' 

Firman-Nya, � J,f� �� QS-- �(1: ;�) �� � "Dan sesungguhnya Kami 
telah perlihatkan kepadanya (Fir 'aun) tanda-tanda kekuasaan Kami semuanya, 
maka ia mendustakan dan enggan (menerima kebenuran). " Y  akni, Fir'aun, di 
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mana telah jelas baginya berbagai macam hujjah, tanda-tanda kekuasaan, serta 
dalil-dalil, bahkan dia melihat dengan jelas, tetapi dia justru mendustakannya 
dan enggan menerimanya karena kufur dan ingkar serta melampaui batas. 
Se�,agai�ana r,�g c!ifir�ankan A}lah T�'ala: 
{ I�J Wb �i ���"•:::o.\J � i).;.;.,.J � "Dan mereka mengingkarinya karena ke
zhaliman dan kesombongari mereka, padahal hati mereka meyakini (kebenaran)
nya. " (QS. An-Naml: 14). 

Berkata Fir 'aun: "Adakah kamu datang kepada kami untuk mengusir kami 
dari negeri kami (ini) dengan sihirmu, hai Musa? (QS. 20:57) Dan kami 
pun pasti akan mendatangkan (pula) kepadamu sihir semacam itu, maka 
buatlah suatu waktu untuk pertemuan antara kami dan kamu, yang kami 
tidak akan menyalahinya dan tidak pula kamu di suatu tempat yang per
tengahan (letaknya). " (QS. 20:58) Berkata Musa: "Waktu untuk pertemuan 
(kami dengan)mu itu ialah di hari Raya dan hendaklah dikumpulkan 
manusia pada waktu matahari sepenggalahan naik. " (QS. 20:59) 

Allah T a' ala menceritakan ten tang Fir'aun, di mana dia berkata kepada 
Musa ketika Musa memperlihatkan tanda-tanda kekuasaan besar kepadanya: 
"Ini adalah sihir yang engkau bawa untuk menarik hati kami dan menguasai 
umat manusia sehingga mereka mau mengikutimu dan kamu pun menjadi 
lebih ban yak daripada kami. Hal itu tidak akan berhasil sempurna padamu, 
karena sesungguhnya kami juga mempunyai sihir yang serupa dengan· sihirmu. 
Oleh karena itu, janganlah sekali-kali kamu tertipu oleh apa yang ada padamu. 
{ l�y �� I :-:-:; �� � ''Maka buatlah suatu waktu untuk pertemuan antara 
kami dan kamu. " Y akni, suatu hari di mana kami bisa bert emu denganmu, 
lalu kita hadapi apa yang kamu bawa itu dengan sihir yang kami miliki di 
suatu te�p�t tertentu dan pada waktu terten_tu,pul�. Maka pada saat itu, 
Musa { JL_j � "Berkata" kepada mereka, { �j.ll \ft [$�:,:: � "Waktu untuk 
pertemuan (kami dengan) kamu itu ialah di hari raya. " Y  akni, hari raya mereka 
dan hari libur mereka dari aktifitas mereka serta berkumpulnya mereka semua, 
agar semua manusia menyaksikan kekuasaan Allah atas apa yang dikehendaki
Nya dan berbagai mukjizat para Nabi serta ketidakmampuan sihir untuk 
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mengalahkan berbagai hal yang luar biasa yang memiliki sifat kenabian. Oleh 
karena itu, Musa berkata, � �U\ � d� 1 "Dan hendaklah umat manusia 
dikumpulkan. " Y  akni, seluruh umat man usia. � � 1 "Dhuhan, " yakni waktu 
sepenggalan siang agar tampak lebih jelas, nyata, dan gamblang. Demikianlah 
keadaan para Nabi, di mana setiap urusan mereka tampak begitu jelas dan 
nyata, tiada yang tersembunyi. Oleh karena itu, dia tidak mengatakan pada 
malam hari, tetapi pada siang hari. Ibnu 'Abbas mengatakan: "Yaumuz ziinah 
adalah hari 'Asyura' ." 

Dapat saya katakan, dalam waktu yang sama, mudahan Allah mem
binasakan Fir'aun dan bala tentaranya, sebagaimana yang ditegaskan "Di 
suatu tempat yang penengahan �etaknya)." Y aitu dalam hadits shahih. 

Menurut Mujahid dan Qatadah: ".sy t.r� tempat yang adil." As
Suddi mengemukakan: "Y akni adil." 'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam meng
ungkapkan: "Y akni suatu temp at yang rata di an tara man usia, dan temp at di 
mana tidak terdapat kegaduhan dan tidak terdapat sesuatu yang tenutup dari 
pandangan orang lain." 

Maka Fir'aun meninggalkan {tempat itu), lalu mengatur tipu dayanya, 
kemudian dia datang. (QS. 20:60) Berkata Musa kepada mereka: "Celakalah 
kamu, janganlah kamu mengadakan kedustaan terhadap Allah, maka Dia 
membinasakanmu dengan siksa. " Dan sesungguhnya telah merugi orang 
yang mengada-adakan kedustaan. (QS. 20:6 1) Maka mereka berbantah
bantahan tentang urusan di antara mereka, dan mereka merahasiakan 
percakapan {mereka). (QS. 20:62) Mereka berkata: "Sesungguhnya dua 
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orang ini adalah benar-benar ahli sihir yang hendak mengusirmu dari 
negerimu dengan sihirnya dan hendak melenyapkan kedudukanmu yang 
utama. (QS. 20:63) Maka himpunlah segala daya (sihir) kamu sekalian, 
kemudian datanglah dengan berbaris, dan sesungguhnya beruntunglah 
orang yang menang pada hari ini. (QS. 20:64) 

Maka Fir'aun beranjak, yakni segera mengumpulkan tukang sihir dari 
berbagai kota di negeri kekuasaannya. Semua yang mengaku tukang sihir pada 
waktu itu dia kumpulkan. Di kalangan mereka, sihir sap_gat ba,nyak s���li. 
Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala, � � _;;-G � J)l 0�') Jli1 ) 
"Fir 'aun berkata (kepada pemuka kaumnya): 'DatangkanlaJJ kepadaku semua 
ahli-ahli sihir yang pandai!' 11 (QS .  Yunus: 79) . Kemudian semua orang ber
kumpul pada hari yang telah ditentukan, yaitu hari raya. Fir' aun duduk di 
atas kursi singgasananya, yang didampingi oleh para pembesar kerajaannya. 
Rakyat pun berdiri di samping kanan dan kirinya. Lalu Musa �\ datang 
menghadap dengan bersandar pada tongkatnya yang ditemani oleh saudaranya, 
Harun. Kemudian para tukang sihir pun berdiri di hadapan Fir'aun dalam 
keadaan berbaris. Fir'aun memerintahkan, menekankan, seraya menganjur
kan agar mereka benar-benar melaksanakan tugas mereka pada hari itu dengan 
baik. Mereka pun sangat mengharapkan hadiah darinya, sedang Fir' aun sendiri 
juga menjanjikan kepada mereka serta memberikan angan-angan. Mereka 
berkata, "(Apakah) kami akan mendapat upah, jika kamilah yang menang?" 
Fir'aun menjawab: � 0.:,i:J1 � ��� ;..;.; ) 11Ya, dan sesungguhnya kamu benar
benar akan termasuk orang-orang yang dekat (kepadaku). II (QS. Al-A'raaf: 1 14). 

� t.;¥ .11 Js. 11�� �� �). � J� ) ''Musa berkata kepada mereka: 
'Celakalah karrm, janganlah kamu mengadakan kedustaan terhadap Allah. ' "  
Maksudnya, j anganlah kalian membuat ilusi kepada orang-orang dengan 
tindakan kalian mengadakan beberapa hal yang sebenarnya tidak mempunyai 
hakikat, seakan-akan ia makhluk, padahal sesungguhnya ia bukan makhluk 
hidup. Sehingga dengan demikian, kalian telah melakukan kedustaan terhadap 
Allah T a' ala, � yli;., 8 ) "Sehingga Dia membinasakanmu dengan siksa. " 
Y akni, menghancurkan kalian melalui hukuman yang dapat membinasakan 
tanpa sisa. � ;. ��:; �:;i 1�j1 �:; L(,;l rY �� �� ) ''Maka mereka berbantah
bantahan tentang urusan di antara mereka, dan mereka merahasiakan percakapan 
(mereka). "Ada yang berpendapat, artinya bahwa di antara mereka berbantah
bantahan. Ada yang mengatakan: "Yang demikian itu bukan ucapan seorang 
tukang sihir, tetapi hal itu merupakan ucapan seorang Nabi. " Ada juga yang 
mengatakan: "Tidak, tetapi dia itu seorang tukang sihir. " Dan ada juga yang 
mengatakan selain itu. Wallahu a 'lam. 

Firman Allah Ta'ala, � 0�1 11��� ) "Dan mereka merahasiakan 
percakapan (mereka). " Yakni, saling berselisih di antara mereka: 
� 01�d 01�1.}. Jl 1)u ) ''Mereka berkata: 'Sesungguhnya dua orang ini benar-

, ' ' 
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benar ahli sihir. "' Ini menurut salah satu dialek dalam bahasa Arab. Bacaan ini 
sesuai dengan i'rabnya. Di antara mereka ada yang membaca: "In haadzaini 
lasaahiraani. " Inilah dialek yang sudah cukup populer. Ahli nahwu memberi
kan penjelasan secara panjang lebar mengenai alasan bacaan yang pertama, 
dan di sini bukan tempatnya untuk membahas hal tersebut. 

Maksudnya adalah, para tukang sihir itu berkata di antara mereka 
sendiri: "Kalian tahu tidak, bahwa orang ini dan saudaranya -yang mereka 
maksudkan adalah Musa dan Harun- adalah tukang sihir yang sangat pandai 
lagi piawai dalam pembuatan sihir. Dan pada hari ini, keduanya hendak me
ngalahkan kalian dan kaum kalian serta menguasai umat manusia, lalu semua 
orang mengikuti keduanya, dan keduanya akan membunuh Fir'aun dan bala 
tentaranya sehingga keduanya akan memperoleh kemenangan atas mereka, 
lalu mengeluarkan kalian dari tanah kalian ini. " 

Firman-Nya, � �� �� L...J,i;� , "Dan hendak melenyapkan 
kedudukanmu yang utama. " Dengan jafan itu, yakni sihir, mereka berdua akan 
bertindak sewenang-wenang. Mereka itu (para tukang sihir) menjadi terhormat 
karenanya, di mana mereka mempunyai banyak harta dan rizki melimpah 
karenanya. Mereka berkata: "Jika dua orang ini menang, maka keduanya akan 
membinasakan kalian dan mengeluarkan kalian dari negeri ini, dan akhirnya 
hanya mereka berdua yang memiliki ilmu sihir dan memegang kekuasaan 
dalam hal itu tanpa keikutsertaan kalian." 

Mengenai firman Allah Ta'ala, � �� �� L...J,� '-' "Dan hendak 
melenyapkan kedudukanmu yang utama, " Ibnu Ab1Hatim mengatakan, dari 
'Ali: "Keduanya berhasil menarik pandangan orang-orang ke arah keduanya." 
Sedangkan 'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: "Kedudukan 
kalian yang utama yang kalian duduki." 

Firman-Nya, � � 1)1 � rs-� 1_;.;.,.\i '-' "Maka himpunlah segala daya 
(sihir) kamu sekalian, kemudian datanglah dengan berbaris. "  Maksudnya, ber
kumpullah kalian semua dalam satu barisan lalu lemparkanlah apa yang ada 
di tangan kalian secara bersamaan, agar semua mata terbel�ak me!ih,atnya �an 
kalian bisa mengalahkan orang ini dan juga saudaranya. � �I � 1�1 �� � J , 
"Dan sesungguhnya beruntunglah orang yang menang pada hari ini. " Y akni, 
antara kita dan dia. Adapun kita, maka telah dijanjikan hadiah yang besar 
dari raja, sedangkan dia akan mendapatkan kepemimpinan yang terhormat. 
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{Setelah mereka berkumpul) mereka berkata: "Hai Musa (pilihlah), apakah 
kamu yang melemparkan (dahulu) atau kamikah orang yang mula-mula 
melemparkan?" (QS. 20:65} Berkata Musa: "Silahkan kamu sekalian me
lemparkan!" Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang 
kepada Musa seakan-akan ia merayap cepat lantaran sihir mereka. (QS. 
20:66} Maka Musa merasa takut dalam hatinya. (QS. 20:67} Kami berkata: 
"]anganlah kamu takut, sesungguhnya kamulah yang paling unggul (menang). 
(QS. 20:68} Dan lemparkanlah apa yang ada di tangan kananmu, niscaya 
ia akan menelan apa yang mereka perbuat. Sesungguhnya apa yang mereka 
perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka). Dan tidak akan menang 
tukang sihir itu, dari mana saja ia datang. " ( QS. 20:69} Lalu tukang-tukang 
sihir itu tersungkur dengan bersujud, seraya berkata: "Kami telah percaya 
kepada Rabb Harun dan Musa. " (QS. 20:70} 

Allah T a' ala menceritakan tentang para tukang sihir ketika mereka 
berhadap-hadapan dengan Musa �\. Di mana mereka berkata kepada Musa, 
� � Jf t� ' ''Apakah kamu Yf!nt r:z�lem�arkcpf: : ��k�u�ya, kamu terlebih 
dulu yang melemparkan. � l_flf J Jl.i ,�\ :; JJI 0jJ 0i t.)J ' '"Ataukah kami 
orang yang mula-mula melemparkan?' Musa berkata, 'Silahkan kamu sekalian 
melemparkan, "' maksudnya, kalian dulu yang melemparkan agar kami dapat 
melihat apa yang kalian bisa lakukan dari sihir itu, dan agar tampak jelas oleh 
umat manusia masalah mereka. � � L6fl �� � �� � r��-a�� �� ��� ' 
"Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat 'mereka, terbayang kepada Musa 
seakan-akan ia merayap cepat lantaran sihir mereka. " 

Dalam ayat yang lain disebutkan: 
� � � \);�_;,.� ;J> P,�l� <J"Gi �� IJ� ' "Mereka menyulap mata manusia 
dan menfadikan man usia itu takut, serta mereka mendatangkan sihir yang besar 
(menakjubkan). " (QS. Al-A'raaf: 1 16) . 

Sementara di sini Allah T a' ala berfirman: 
� � �1 � � � �� � ;. 6�,af� �� ��� ' ''Maka tiba-tiba tali-tali dan 
tongkat-tongkat mereka; terbayang kepada Musa seakan-akan ia merayap cepat 
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lantaran sihir mereka. " Di mana mereka menempatkannya di wadah yang 
diberi air raksa yang karenanya dapat bergerak, bergoyang, dan melongok, 
sehingga menjadikan orang yang melihatnya membayangkan bahwa ia merayap 
dengan sendirinya. Padahal sesungguhnya hal itu hanya tipu daya. Tukang
tukang sihir itu berjumlah sangat banyak, yang masing-masing melemparkan 
tongkat dan tali sehingga seolah-olah lembah itu menjadi penuh dengan ular 
yang sebagian menindih sebagian lainnya. 

Firman Allah Ta'ala, � �). � � J ;:_,-;.,.�� , "Maka Musa merasa 
takut dalam hatinya. " Maksudnya, Mus a mengkhawatirkan orang-orang akan 
terpengaruh oleh sihir mereka itu serta tertipu oleh mereka sebelum dia 
melemparkan apa yang ada di tangan kanannya itu. Kemudian Allah Ta'ala 
mewahyukan kepadanya pada saat kejadian itu: "Hendaklah kamu melempar
kan apa yang ada di tangan kananmu, yakni tongkatmu." Dan temyata, apa 
yang dilemparkan Musa itu menelan semua yang mereka lakukan. T ongkatnya 
menjadi ular yang sangat besar sekali yang mempunyai kaki, leher, kepala, 
dan taring. Lalu ular itu mengejar tali-tali dan tongkat-tongkat itu sehingga 
tidak ada satu pun yang tersisa, karena semuanya ditelan habis olehnya. Se
dangkan para tukang sihir dan juga manusia, mereka melihat hal itu dengan 
kasatmata pada siang hari. Dengan demikian, maka telah jelas mukjizat dan 
telah nyata pula bukti, dan kebenaran telah datang serta lenyaplah sihir itu. 
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
� Jf � ::,;,..u1 &' '1� � L.:.. � IY.:, LJi ,  "Sesungguhnya apa yang mereka 
perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka). Dan tidak akan menang tukang 
sihir itu, dari mana saja ia datang. " 

Ibnu Abi Hatim menceritakan dari Jundab bin 'Abdillah al-Bajali, dia 
bercerita, Rasulullah ;i bersabda: 

""' ""'  ""' � � ,.... � -' -' o r  o � ,... 
'i Jw � Jf � ::,;,..u1 &'1� , -I) �- ��lA -£t:JI �- ��\ '�! ) 

"Jika kalian menangkap -tukang sihir-, maka hendaklah kalian membunuhnya." 
Kemudian beliau membaca ayat: 'Dan tidak akan menang tukang sihir itu, 
dari mana saja ia datang. ' Beliau bersabda: "Dia tidak akan beriman di mana 
saja dia ditemukan." Asal hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. 

Setelah para tukang sihir itu melihat dan menyaksikan hal tersebut, 
sedang mereka sendiri juga mempunyai keahlian tentang berbagai macam 
sihir, ilmu dan caranya, maka mereka dengan yakin mengetahui bahwa apa 
yang dilakukan oleh Musa itu bukan termasuk sihir dan tipu daya, dan bahwa
sanya hal itu merupakan suatu yang haq yang tidak diragukan lagi. Hal itu 
tidak dapat dilakukan kecuali oleh Rabb yang jika mengatakan "jadilah" kepada 
sesuatu, maka pasti terjadi. Pada saat itulah para tukang sihir tersebut ter-
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sungkur seraya bersujud kepada Allah dan berkata: "Kami beriman kepada 
Rabb semesta alam, Rabb Musa dan Harun." 

Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu 'Abbas: "Tukang sihir itu ber
jumlah 70 orang. Pagi hari mereka sebagai tukang sihir dan pada sore harinya 
mereka menjadi syuhada." 

Berkata Fir'aun: "Apakah kamu telah beriman kepadanya (Musa) sebelum 
aku memberi izin kepadamu sekalian. Sesungguhnya ia adalah pemimpinmu 
yang mengajarkan sihir kepadamu sekalian. Maka sesungguhnya aku akan 
memotong tangan dan kakimu sekalian dengan bersilang secara bertimbal 
balik, dan sesungguhnya aku akan menyalibmu sekalian pada pangkal 
pohon kurma dan sesungguhnya kamu akan mengetahui siapa di antara 
kita yang lebih pedih dan lebih kekal siksanya. " (QS. 20:71)  Mereka ber
kata: "Kami sekali-kali tidak mengutamakanmu daripada bukti-bukti yang 
nyata (mukjizat}, yang telah datang kepada kami dan daripada Rabb yang 
menciptakan kami; maka putuskanlah apa yang hendak kamu putuskan. 
Sesungguhnya kamu hanya akan dapat memutuskan pada kehidupan di 
dunia ini saja. (QS. 20:72) Sesungguhnya kami telah beriman kepada Rabb 
kami, agar Dia mengampuni kesalahan-kesalahan kami dan sihir yang 
telah kamu paksakan kepada kami melakukannya. Dan Allah lebih baik 
(pahala-Nya) dan lebih kekal (adzab-Nya). " (QS. 20:73) 

Allah Ta'ala menceritakan tentang kekufuran Fir'aun, keingkaran, 
kezhaliman, dan kesombongannya seraya menolak kebenaran dengan ke-
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bathilan. � j ��: P, ''Apq�q� �cl:l!llf telah beriman kepadanya (Musa), " yakni, 
membenarkannya. � ;..sJ J�l� .:,( Ji P, "Sebelum aku memberi izin kepadamu 
sekalian. "  Y akni, aku tidak memerintahkan kalian melakukan hal itu, dan 
kalian menentangku dalam hal tersebut. Dia mengatakan ungkapan; yang 
dia sendiri, para tukang sihir, dan seluruh makhluk mengetahui bahwa dia 
itu bohong dan dusta. � �I � (,$+fi �� �� P, "Sesungguhnya ia adalah 
pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu sekalian. " Y  akni, kalian hanya 
akan mendapatkan ilmu sihir dari Musa dan kalian akan sepakat dengannya 
untuk melawanku dan juga rakyatku dengan tujuan agar kalian memenang
kannya. 

Selanjutnya, Fir'aun mengancam mereka seraya berkata: 
� �I t-Ji;.,_ � ��� 0� :} ���� ;J:.;�f �� P, "Maka sesungguhnya 
aliu akan memotong tangan dan kakimu sekalian dengan bersilang secara ber· 
timbal balik, dan sesungguhnya aku akan menyalibmu sekalian pada pangkal 
pohon kurma. " Maksudnya, aku akan menjadikan kalian sebagai contoh, aku 
bunuh, serta aku umumkan kalian semua. 

Kemudian Ibnu 'Abbas mengatakan: "Fir'aun adalah orang yang per
tama kali melakukan hal tersebut." Demikian yang diriwayatkan Ibnu Abi 
Hatim. 

Firman Allah Ta'ala, � ��� 4'1� Lf �� :;.r:::f� P, "Dan sesungguhnya 
kamu akan mengetahui siapa di antara kita yang lebih pedih dan lebih kekal 
siksanya. " Y  akni, kalian mengatakan, bahwa aku dan kaumku berada dalam 
kesesatan, sedangkan kalian bersama Musa dan kaumnya berada dalam petunjuk. 
Oleh karena itu, kalian akan mengetahui siapa yang memiliki adzab dan yang 
kekal. 

Setelah menakut-nakuti dan memberikan ancaman kepada mereka, 
make: �iri �ereka it� t,erh�yut ,dalam ketundukan kepada Allah �. D an 
� uQI :X \5� L;,.� � :J'_;jS J \)\.i P, "Mereka berkata, 'Kami sekali-kali tidak 
m(mgutamakanmu dari bukti-bukti yang nyata (mukjizat), " yakni, kami tidak 
akan memilihmu deng� m,�galahkan apa yang kami peroleh berupa petunjuk 
dan keyakinan. � \5� (,$fJIJ Jl> "Dan daripada Rabb yang telah menciptakan 
kami. " Penggalan ini bisa j adi sebagai bentuk sumpah dan bisa j adi sebagai 
rna 'thuf (sambungan) at as kat a bayyinaat (buk ti yang n yata) . Yang mereka 
maksudkan adalah, kita tidak akan mengutamakanmu daripada Pencipta 
kami yang telah mengadakan kami dari ketiadaan, yang mengawali penciptaan 
kami dari tanah liat. Dialah yang b�rh� de!lgan segala macam ibadah dan 
ketaatan, bukan kamu (Fir'aun). � uP\.i G-il� �\.! P, ''Maka putuskanlah apa yang 
hendak kamu putuskan. " Maksudrlya, kerjak.anlah apa yang kamu kehendaki 
dan apa yang dapat dijangkau oleh tanganmu. 

� t.;;il1 ��� ·� (,S__.a-;7 L:..fl Jl> "Sesungguhnya kamu hanya akan dapat 
memutuskan pada kehidupan di dunia ini saja. " Y  akni, sesungguhnya engkau 
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hanya berkuasa di dunia ini saja, tempat yang tiada kekal, sedangkan kami 
lebih menyukai kehidupan yang abadi. � LS�i.k;.. U � G:l, ��: U) � 
"Sesungguhnya kami telah beriman kepada Rabb kami, agar Dia rriengampuni 
kesalahan-kesalahan kami, " yakni, berbagai macam dosa yang telah kami 
lakukan, khususnya sihir yang kami telah kamu paksa urituk menggunakannya 
melawan ayat-ayat Allah Ta'ala dan mukjizat Nabi-Nya: 
� �� :X � �:f��� � "Dan si!J�! yang_ t/elah kamu paksakan kepada kami 
melakukannya. " Firman-Nya, � �( J :;.:. ..::il\J ' "Dan Allah lebih baik (pahala
Nya) dan lebih kekal. " Maksudnya, lebih baik bagi kami daripada dirimu. 
� �f� ' "Dan lebih kekal, " yakni, lebih kekal pahalanya daripada apa yang 
telah kamu janjikan dan iming-imingkan kepada kami. Ini adalah riwayat 
dari Ibnu Ishaq ¢>�. 

Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi berkata mengenai firman-Nya: " / � � ..::il\J � "Dan Allah lebih baik, " "Y akni, lebih baik bagi kami daripada 
dirimu, jika ditaati. � �f� � 'Dan lebih kekal, ' yakni lebih kekal adzab-Nya 
daripada adzabmu jika didurhakai."  Yang tampak bahwa Fir'aun la 'natullah 
berkeinginan keras terhadap hal itu serta melakukannya terhadap mereka, 
hal itu adalah sebagai rahmat bagi mereka dari Allah. Oleh karena itu, Ibnu 
'Abbas dan juga yang lainnya dari kaum salaf mengatakan: "Mereka menjadi 
tukang sihir pada pagi hari dan menjadi syuhada' pada sore hari. " 

Sesungguhnya barangsiapa datang kepada Rabbnya dalam keadaan berdosa, 
maka sesungguhnya baginya neraka ]ahannam. Ia tidak mati di dalamnya 
dan tidak (pula) hidup. (QS. 20:74) Dan barangsiapa datang kepada Rabb
nya dalam keadaan beriman, lagi sungguh-sungguh beramal shalih, maka 
mereka itulah orang-orang yang memperoleh tempat-tempat yang tinggi 
(mulia), (QS. 20:75) (yaitu) surga 'Adn yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya, mereka kekal di dalamnya. Dan itu adalah balasan bagi orang 
yang bersih (dari kekafiran dan kemaksiatan). (QS. 20:76) 
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Yang tampak dari siyaq (redaksi) ayat ini bahwa yang demikian itu 
merupakan bagian dari kelengkapan nasihat yang disampaikan para tukang 
sihir kepada Fir'aun, di mana mereka telah mengingatkannya dari siksaan 
dan adzab Allah yang kekal abadi, seraya menanamkan kecintaan kepada 
pahala-Nya yang abadi pula, mereka mengatakan, � t.: p � <.:..>� ,;.  �� '  "Se
sungguhnya, barangsiapa datang kepada Rabbnya dalam keadaan berdosa, '' yakni, 
menghadap Allah pada hari Kiamat kelak, sedang dia dalam keadaan berdosa, 
� ��� � � �� r-�� ti j� ' "Maka sesungguhnya baginya neraka jahannam. 
Ia tidak mati di dalamnya'dan tidak (pula) hidup. " Penggalan ayat ini sama 
sepe[!:i f�rman-Ny� yang, lair:: 

• , , , , . , 
� _;_,£ J5' ',?.;..:, �� 4<1� ;; � �'11 1)� � �'1 ' "Mereka tidak 
d(binasakari sehingga niereka mati dan tidak (pula} diringankan dari mereka 
adzabnya. Demikianlah Kami membalas setiap orang yang san gat kafir. " (QS. 
Faathir: 36) .  

Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri �' 
dia bercerita, Rasulullah :i bersabda: 

"Adapun penghuni neraka, yang memang mereka adalah penghuninya, se
sungguhnya mereka tidak mati di dalamnya dan tidak pula hidup, tetapi ada 
beberapa orang yang menghuni nereka karena dosa-dosa mereka, lalu mereka 
dimatikan sejenak sehingga apabila telah menjadi arang, maka diizinkan untuk 
mendapatkan syafa' at sehingga mereka didatangkan sekelompok demi se
kelompok, maka mereka ditebarkan di sisi sungai-sungai surga, lalu dikatakan, 
'W ahai penghuni surga, siramlah mereka. ' Maka mereka tumbuh seperti benih 
yang tumbuh di tempat (tanah) terjadinya banjir." 

Kemudian ada seseorang dari suatu kaum mengatakan: "Seakan-akan 
Rasulullah :i berada di pedalaman." Demikianlah yang diriwayatkan Muslim 
dalam kitabnya, Shahih Muslim. 

Firman Allah Ta'ala, � <.:..>��� � � �:? £� ,;.� ' "Dan barangsiapa 
datang kepada Rabbnya dalam lieadaan beriman, lagi sungguh-sungguh beramal 
shalih. "Maksudnya, barangsiapa menghadap Rabbnya pada hari Kiamat kelak 
dalam keadaan beriman di dalam hati, hati nuraninya dibenarkan oleh ucapan 

..... J 
0 J ..... eli 

J J 
... ....0 1--

dan perbuatannya, � J-JI <.:..>t;.. _;::UI � � J 1.! ' "Maka mereka itulah orang-orang 
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yang memperoleh tempat-tempat yang tinggi (mulia). " Y akni, surga yang mem
punyai tempat-tempat yang tinggi, dan bilik-bilik yang aman serta tempat 
tinggal-tempat tinggal yang baik. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Ubadah bin ash-Shamit dari Nabi �' 
beliau bersabda: 

/ / "' 0 / 0 / 0 / 0/ . / / / YJ ,. / / 2- ..- ,. /. 0 IA�i �J���J 'JPJ�IJ �L:.JI � lS' �)� JS' � � �)� a.i� �� ) / / / 
,.... o ..- o 2- A.- ,.... , .. '\ o...- ..... ,.... ,.... ,.,. .,_  o ...- 2- o ,.... o .,_  J:: O ,_ ,.,. �  ...- ...-

( ·� j��� (,Jl:.ttJ �� �t., ��� I#Ji J'�lj �)�\ )��\ [.JJ �j � )� 
"Surga itu mempunyai seratus tingkatan, yang antara setiap tingkatan berjarak 
antara langit dan bumi, dan Firdaus adalah tingkatan yang paling tinggi. Dari
nya keluar sungai-sungai yang empat, sedangkan 'Arsy berada di atasnya. Oleh 
karena itu, jika kalian meminta kepada Allah, maka mintalah Firdaus kepada
Nya." (HR. At-Tirmidzi) . 

Di dalam kitab ash-Shahihain disebutkan: 

"Sesungguhnya penghuni surga yang berada di 'Illiyyin bisa melihat orang
orang yang berada di atasnya, sebagaimana kalian bisa melihat bintang-bintang 
tenggelam di ufuk langit karena adanya perbedaan keutamaan di antara mereka." 
-Para Sahabat bertanya: "Ya Rasulullah, apakah itu tempat para Nabi?" Beliau 
menj awab : "Bukan, demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, mereka 
adalah orang-orang yang beriman dan yang membenarkan para Rasul." 

Di dalam kitab Sunan disebutkan, bahwa Abu Bakar dan 'Umar ter
masuk dari kalangan mereka. 

Firman-Nya, � J� �L;,. 1 "Surga 'Adn, " yakni tempat tinggal, sebagai J ( ' 
ganti dari tempat-tempat yang tinggi, � � 0=�L_;._ J4J}'I � �.S;.J f "Yang 
mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di dalamnya, " yakni, akan 
tinggal di dalamnya untuk selamanya. � �] ;.  ;1:;..._.;,. 2JJ)� 1 "Dan itu adalah 
balasan bagi orang yang bersih ( dari kekafiran dan kemaksiatan). " Y  akni, yang 
menyucikan dirinya dari najis, kotoran dan kemusyrikan, serta hanya me
nyembah Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya, mengikuti para Rasul 
dan apa yang dibawanya baik berupa kebaikan maupun perintah. 
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Dan sesungguhnya telah Kami wahyukan kepada Musa: 11Pergilah kamu 
dengan hamba-hamba-Ku (Bani Is rail) di malam hari, maka buatlah untuk 
mereka jalan yang kering di laut itu, kamu tidak usah khawatir akan ter
susul dan tidak usah takut (akan tenggelam). 11 (QS. 20:77) Maka Fir'aun 
dengan bala tentaranya mengejar mereka, lalu mereka ditutup oleh laut 
yang menenggelamkan mereka. (QS. 20:78) Dan Fir'aun telah menyesatkan 
kaumnya dan tidak memberi petunjuk. (QS. 20:79) 

Allah Ta'ala memberitahukan dalam firman-Nya bahwa Dia telah 
memerintahkan Musa �\ pada saat Fir' aun menolak untuk mengirimkan 
Bani Israil bersamanya untuk bisa pergi pada malam hari bersama mereka 
serta pergi dengan mereka dari cengkeraman Fir' aun. Allah telah menguraikan 
masalah ini selain di dalam surat yang mulia ini. Y aitu bahwa Musa ketika 
keluar bersama Bani Israil, ketika pada pagi itu, tidak ada seorang pun dari 
mereka yang berada di Mesir. Maka Fir'aun pun sangat marah, lalu dia me
ngirim beberapa orang pengumpul ke beberapa daerah, yakni yang mengumpul
kan bala tentara dari seluruh daerah dan wilayahnya, seraya mengatakan: 
"Orang-orang itu berjumlah tidak banyak, dan sesungguhnya mereka benar
benar telah membuat kita marah." Kemudian, setelah dia berhasil mengumpul
kan bala tentaranya, dia meminta bala tentaranya diberangkatkan untuk 
mencari !ll�reka;, lalu bala tentaranya itu menyusul mereka pada pagi hari. 
� J�l I, I] � ,.  "Maka tatkala kedua golongan itu saling melihat, " yakni, 
masing-masing dari kedua yasukan itu saling melihat: 
� 0:,$-�:LJ tfl �:; ��i Jli ' "Para pengikut Musa berkata: 'Sesungg_uhnya kita 
benar-benai akan tersusul. "' Maka Musa berkata, � _;.�-.. � � jl � ' "Sekali
kali tidak akan tersusul. Sesungguhnya Rabbku beiertaku, kelak Iiia akan mem
beri petunjuk kepadaku. 11 (QS. Asy-Syu'araa' : 60-62). 

Musa dan Bani Israil berhenti dengan lautan di hadapan mereka, sedang 
Fir'aun berada di belakang mereka, maka pada saat itu, Allah menurunkan 
wahyu kepadanya, � L.:.; ;J1 cl �), � � _>� ' "Maka buatlah untuk mereka 
jalan yang kering di !aut iiu. " Maka Musa pun memukul laut dengan tongkat
nya. Dan dia berkata: "Terbelahlah untukku dengan izin Allah." Maka laut 
itu pun terbelah, yang setiap belahan seperti gunung yang besar. Kemudian 
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Allah mengirimkan angin ke tanah lautan sehingga mengeringkannya, hingga 
akhirnya menjadi seperti daratan, seperti permukaan bumi. 

Oleh karena itu, Dia berfirman: 
� IS-�� J�� L:; _;.j1 j. �), � � _;;,� � "Maka buatlah untuk mereka jalan 
yang kering di laut itu, kamu tidak uscih khawatir akan tersusul. "Y akni, tersusul 
oleh Fir'aun. � ��� � ''Dan tidak usah takut. "Y akni, !aut akan menenggelam
kan kaummu. Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 
� ;. 6�,� �G �� ;;. 1 • ..@.�,� � o) � J�:A ��li � ''Maka Fir 'aun dengan bala tentaranya 
mengejar mereka, lalu'inereka ditutup oleh laut yang menenggelamkan mereka. " 
Y akni, seperti kisah yang sudah sangat terkenal dan masyhur. 

Hal itu yang dikatakan pada saat yang dikenal dan masyhur, sebagai
mana yang difirmankan Allah Ta'ala, � �G L.J,1"� :� , l>;.f i5:;_?j1� � "Dan 
negeri-negeri kaum Luth yang telah dihancurkan Allah, lalu Allah menimpakan 
atas negeri itu adzab besar yang menimpanya. " (QS. An-Najm: 54). 

Sebagaimana Fir'aun memimpin bala tentaranya untuk menerobos 
ke dalam !aut, maka dia pun telah menyesatkan mereka dan tidak dapat me
nunjukkan kepada mereka jalan keselamatan, dan Allah tidak akan memberi 
petunjuk kepada mereka menuju jalan yang lurus. Maka demikian juga pada 
hari Kiamat, Fir'aun memimpin kaumnya untuk dijebloskan ke dalam neraka. 
Sesungguhnya neraka itu seburuk-buruk tempat. 

Hai Bani Israil, sesungguhnya Kami telah menyelamatkanmu sekalian dari 
musuhmu, dan Kami telah mengadakan perjanjian denganmu sekalian 
(untuk munajat) di sebelah kanan gunung itu dan Kami telah menurunkan 
kepadamu sekalian al-manna dan as-salwa. (QS. 20:80) Makanlah di antara 
rizki yang baik yang telah Kami berikan kepadamu, dan janganlah me
lampaui batas padanya, yang menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu. 
Dan barangsiapa ditimpa oleh kemurkaan-Ku, maka sesungguhnya binasa-
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lab ia. (QS. 20:8 1 )  Dan sesungguhnya Aku Mahapengampun bagi orang 
yang bertaubat, beriman, beramal shalih, kemudian tetap di jalan yang 
benar. ( QS. 20:82) 

Allah Ta'ala mengingatkan akan nikmat-nikmat-Nya yang besar yang 
telah dilimpahkan kepada Bani Israil dan anugerah-Nya yang agung, di mana 
Dia telah menyelamatkan mereka dari musuh mereka, Fir'aun, dan menyenang
kan hati mereka, di mana mereka melihat ke arahnya dan juga bala tentaranya 
yang tenggelam dalam satu pagi, ti,da� ada se�r�ng P11r: yan,g ,s�lamat. Sebagai
mana yang difirmankan-Nya, � 0J� ��J 0�� Ji., l_;j_)-(J � "Dan Kami 
tenggelamkan (Fir 'aun) dan pengikut-pengikutnya sedang kamu sendiri menyaksi
kan. " (QS. Al-Baqarah: 50) .  

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas ,  dia bercerita, ketika 
Rasulullah I; tiba di Madinah, beliau mendapatkan orang-orang Y ahudi ber
puasa 'Asyura', lalu beliau bertanya kepada mereka, dan mereka pun menjawab: 
"Inilah hari di mana Allah memenangkan Musa atas Fir'aun."  Maka beliau 
bersabda: "Kita yang lebih berhak pada Musa, karenanya berpuasalah pada 
hari ini." Diriwayatkan Muslim di dalam kitab Shahihnya. 

Kemudian Allah Ta'ala menjanjikan kepada Musa dan Bani Israil setelah 
kebinasaan Fir'aun, untuk bermunajat di sebelah kanan gunung Thur, itulah 
saat di mana Allah Ta'ala mengajak Musa berfirman langsung, sedang dia 
meminta agar bisa melihat-Nya. Di sana pula Allah memberinya Kitab T aurat. 
Dan selama itu pula Bani Israil menyembah anak sapi sebagaimana yang akan 
diceritakan sesaat lagi. 

Adapun kata al-manna dan as-salwa, telah diberikan uraian pada pem
bahasan di surat al-Baqarah dan juga yang lainnya. Di mana al-manna berarti 
manisan yang diturunkan kepada mereka dari langit, sedangkan as-salwa adalah 
burung yang jatuh kepada mereka, lalu mereka mengambilnya sesuai dengan 
kebutuhan mereka sampai esok hari, sebagai salah satu bentuk kelembutan 
dan rahmat Allah sekaligt!S kebaikan kepada mereka. Oleh karena itu, Allah 
Ta'ala berfirman, � � � � � 1fk_;�� ��j�� uQo � 1)5' � "Makanlah 
di antara rizki yang 'baik yang telah Kami berikan kepadamu, dan janganlah 
melampaui batas padanya, yang menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu. " 
Maksudnya, makanlah dari rizki yang telah dianugerahkan kepada kalian 
dan janganlah kalian berlebih-lebihan dalam melakukannya, di mana kalian 
mengambilnya di luar kebutuhan d� �el,angga� apa yang telah Aku (Allah) 
perintahkan kepada kalian, � � � � � "Sehingga kemurkaan-Ku 
menimpamu. " Y  akni, Aku akan marah kepada kalian. 
� �.SJ;. � � � � ;.� � "Dan barangsiapa ditimpa oleh kemurkaan-Ku, 
maka sesungguhnya binasalah ia. " 'Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari 
Ibnu 'Abbas � ,  yakni, dia telah sengsara. 
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Firman-Nya, { �G. �� ��:� �LS � �� Jl� jl> "Dan sesungguhnya 
Aku Mahapengampun bagi orang yang bertaubat, be�iman, beramal shalih. " 
Y akni, setiap orang yang bertaubat kepada-Ku, maka Aku akan menerima 
taubatnya, dari segala macam dosa yang pemah diperbuatnya, bahkan Allah 
Ta'ala akan memberikan ampunan kepada orang-orang dari Bani Israil yang 
menyembah sapi. Firman-Nya, { �LS jl> "Bertaubat, " yakni kembali dari apa 
yang telah digelutinya, baik itu kekufuran, kemusyrikan, kemaksiatan, maupun 
kemunafikan. Sedangkan firman-Nya, { ��:� jl> "Dan beriman, "  yakni, beriman 
dengan sepenuh hatinya, � �G. �� jl> "Dan beramal shalih, " yakni, dengan 
seluruh raganya. { c..s�l � jl> "Kemudian tetap di jalan yang benar. " 

'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, artinya, ke
mudian dia tidak ragu. Sa'id bin Jubair mengenai firman-Nya, { c..s�l � jl> 
"Kemudian tetap di jalan yang benar, " ia berkata: "Yakni, tetap berpegang 
teguh pada Sunnah wal Jama'ah." Kata tsumma di sini dimaksudkan untuk 
memperurutkan berita at as berita, sebagaimana firman-Nya: 
{ �;JL: 1:_,::,1y� �L-..: 1:_,:.:,1;� 1:;1: :;.+11 � JG � jl> "Dan dia termasuk orang
orang yang beriinan clan saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan 
untuk berkasih sayang. " 

Tafsir l bnu Katsir Juz 16, 



Mengapa kamu datang lebih cepat daripada kaummu, hai Musa? (QS. 20:83) 
Berkatalah Musa: "Itulah, mereka telah menyusuliku dan aku bersegera 
kepada-Mu. Ya Rabbku, agar supaya Engkau ridha (kepadaku). " (QS. 
20:84) Allah berfirman: ''Maka sesungguhnya Kami telah menguji kaummu 
sesudah kamu tinggalkan, dan mereka telah disesatkan oleh Samiri. (QS. 
20:85) Kemudian Musa kembali kepada kaumnya dengan marah dan ber
sedih hati. Berkata Musa: ''Hai kaumku, bukankah Rabbmu telah menjanji
kan kepadamu suatu janji yang baik? Maka apakah terasa lama masa yang 
berlalu itu bagimu atau kamu menghendaki agar kemurkaan dari Rabbmu 
menimpamu, lalu kamu melanggar perjanjianmu denganku?" (QS. 20:86) 
Mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu dengan 
kemauan kami sendiri, tetapi kami disuruh membawa beban-beban dari 
perhiasan kaum itu, maka kami telah melemparkannya, dan demikian 
pula Samiri melemparkannya," (QS. 20:87) kemudian Samiri mengeluarkan 
untuk mereka (dari lobang itu) anak lembu yang bertubuh dan bersuara, 
maka mereka berkata: "Inilah Ilahmu dan Ilah Musa, tetapi Musa telah 
lupa. "  (QS. 20:88) Maka apakah mereka tidak memperhatikan bahwa 
patung anak lembu itu tidak dapat memberi jawaban kepada mereka, dan 
tidak dapat memberi kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) ke
manfaatan? (QS. 20:89) 

Musa �\ berjalan bersama Bani Israil setelah dibinasakannya Fir'aun 
sena dijanjikan untuk bermunajat kepada Rabbnya selama tiga puluh malam 
lalu ditambah lagi sepuluh malam sehingga menjadi empatpuluh malam tepat, 
yakni dia berpuasa siang malam pada keempat puluh hari tersebut. Dalam 
hadits alfutuun terdapat penjelasan mengenai hal itu. 

Kemudian Musa �\ bergegas menuju ke gunung Thur dan mengangkat 
saudaranya Harun seba_gai pemimpin bagi Bani Israil. Oleh karena itu, Allah 
Ta'ala berfirman, � <,>)\ Js- .. 'J�( � J� .� ;t_; 2..1.:� J- �i�� � "'Mengapa 
kamu datang lebih cepctt daripada kaummu, hai Musa?' Musa menjawab: 'Itulah 
mereka telah menyusuliku. '"Maksudny�, �er�ka �e�g datang dan menempati 
tempat yang dekat gunung. � �? y J �l � J � "Dan aku bersegera ke
pada-Mu. Ya Rabbku, agar supaya Engkau ridha; (lf_epadaku). " N!�u�y�, ag,ar 
Engkau lebih ridha lagi kepadaku. � l>�UI ��J .!J� w-: �� G :U l.f)j JL..J � 
"Allah berfirman: 'Maka sesungguhnya Kami telah menguji kaummu'sesudah 
kamu tinggalkan, dan mereka telah disesatkan oleh Samiri. " Allah T a' ala mem
beritahu Nabi-Nya, Musa �\ mengenai kejadian yang dialami Bani Israil 
setelah dia (Musa) tinggalkan, sena penyembahan mereka terhadap anak sapi 
yang dibuat oleh Samiri :untuk mereka. Dan selama itu, Allah Ta'ala menulis
kan lembaran-lembaran untuk Mus a yang memuat T aurat. 

Firman-Nya, � �i Jl�� �� J1 �; &) � ''Kemudian Musa kembali 
kepada kaumnya dengan marah dan beisedih hati. "Y akni, setelah Allah T a' ala 
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memberitahukan hal itu kepada Musa, maka dia benar-benar marah kepada 
mereka. Padahal dia telah memberikan perhatian yang besar terhadap masalah 
mereka serta menerima Taurat yang di dalamnya memuat syari 'at mereka, 
juga mengandung kehormatan bagi mereka, sedang mereka kaum yang telah 
menyembah selain Allah, yang setiap orang yang berakal mengetahui ketidak
benaran apa yang telah mereka lakukan itu serta kebodohan otak dan akal 
pikiran mereka. Oleh karena itu, Musa pulang kembali kepada mereka dalam 
keadaan murka lagi benar-benar marah. Kata al·asfberarti benar-benar marah. 

Qatadah dan as-Suddi mengatakan: "Al-asfberarti bersedih atas apa 
yang dilakukan oleh kaumnya setelah dia tinggalkan." 

� c..;_ ��� � r.S'� ;Jf 1:;L; J� � ''Musa berkata, 'Hai kaumku, bukan
kah Rabbmu telah menjanjikan kepadamu suatu janji yang baik?" Maksudnya, 
bukankah Rabb kalian telah menjanjikan melalui lisanku segala kebaikan di 
dunia dan akhirat kepada kalian serta tempat kembali yang baik, sebagaimana 
yang telah kalian saksikan sendiri pertolongan yang telah Dia berikan kepada 
kalian dalam menghadapi musuh kalian serta memenangkan kalian atasnya 
dan berbagai hal lainnya? � '�i1 � j\.6f � "Maka apakah terasa lama masa 
yang berlalu itu bagimu?" Y akni, dalam menunggu apa yang dijanjikan Allah 
dan melupakan berbagai nikmat-Nya padahal hal itu belum lama berlangsung. 
� � J � � � 0f rJ.:>) ��� ''Atau kamu menghendaki agar kemurkaan 
dari Rabbmu menimpamu. " Kata am di sini berarti hal (tetapi) , yang ia di
maksudkan untuk menyisihkan kalimat pertama dan adanya kecenderungan 
pada kalimat yang kedua, seakan-akan Dia hendak mengatakan: "T etapi dengan 
tindakan kalian itu kalian menginginkan penimpaan murka Rab b kalian ke
pada kalian. � �0-fy 1/:f:.:.G � "Lalu kamu melanggar perjanjianmu denganku, 
mereka berkata, " yakni, Bani Israil dalam rangka menjawab peringatan dan 
kecaman yang diberikan Musa kepada mereka. � � :!J�:y (:J';,Jc: � "Kami 
sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu dengan kemauan kami sendiri, " yakni 
dengan kemampuan dan kehendak kami sendiri. Kemudian mereka memberi
kan alasan yang dingin (tidak bisa diterima) seraya memberitahukan kepadanya 
tentang keberatan mereka dalam membawa berbagai perhiasan bangsa Qibti 
yang berada di tangan mereka yang telah diambil dari bangsa Qibti tersebut , 
ketika keluar dari Mesir, maka kami melemparkannya. Dan pada saat itu, 
Samiri berkata: "Aku memohon kepada Allah agar hal itu menjadi anak sapi. 
Lalu hal itu pun menjadi anak sapi yang mempunyai suara, sebagai cobaan 
dan ujian dari Allah Ta'ala. 

Oleh karena itu, Allah berfirman: 
� �1:;. j IL � r-tl (:f:-G ,��LJI �� �� � "Dan demikian pula Samiri 
melemparkannya. Kemudian Samiri mengeluarkan untuk mereka (dari lobang 
itu) anak sapi yang bertubuh dan bersuara. " Mereka berkata: "Y akni, orang
orang yang sesat dari mereka yang tertipu karena anak sapi dan menyembah-
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nya." � � ,_;,; ti1� �� Tk " "Inilah Ilahmu dan !lab Musa, tetapi Musa telah 
lupa. " Miksudnya, 'dia melupakannya, lalu dia pergi untuk mencarinya. 

Penafsiran itu juga dikemukakan oleh Mujahid. Samak berkata dari 
'Ikrimah, dari Ibnu 'Abbas: "Lalu dia lupa mengingat kalian bahwa ini adalah 
Ilah kalian." Sedangkan Muhammad bin Ishaq bercerita, dari Ibnu 'Abbas, 
mereka berkata: � ,_;,; ��� �� T� " "Inilah Ilahmu dan !lab Musa. " Maka 
mereka pun senantiasa berada <fi dekat anak sapi itu untuk menyembahnya 
dan mereka mencintainya dengan kecintaan yang belum p�rnah mereka laku
kan pada sesuatu pun sepertinya. Allah berfirman, � � " "Lalu dia lupa, " 
yakni, meninggalkan Islam yang dulu dipeluknya, yaitu Samiri .  Firman 
Allah � yang merupakan bantahan dan kecaman kepada mereka serta men
jel��an kebo�ohan, �t� ,mer,eka at¥, �a Y,�P mereka kerjakan: 
� �'lJ I� � �'lJ '1'; ;,+.ll �� 'J [  0J'_; Jl.!( " "Maka apakah mereka tidak 
memperhatikan bahwa patting anak lembu itu tidak dapat memberi jawaban 
kepada mereka, dan tidak dapat memberi kemudharatan kepada mereka dan 
tidak (pula) kemanfaatan?" Y akni, anak sapi itu, apakah mereka tidak mem
perhatikan bahwa ia tidak bisa memberi jika mereka meminta, atau tidak 
dapat menjawab jika mereka benanya, juga tidak bisa memberikan mudharat 
dan manfaat kepada mereka, yakni di dunia maupun di akhirat. 

Ibnu 'Abbas � mengatakan: "Tidak demi Allah, suara anak sapi itu 
tiada lain adalah masuknya angin dari lubang duburnya, lalu angin itu keluar 
dari mulutnya sehingga mengeluarkan suara. Hasil dari pemberian alasan 
orang-orang bodoh itu, di mana mereka merasa keberatan membawa perhiasan 
bangsa Qibti, lalu mereka melemparkannya dan kemudian menyembah anak 
sapi, maka dengan demikian mereka telah merasa berat dengan sesuatu yang 
hina dan melakukan suatu hal yang amat besar (kesyirikan) . Sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits shahih, dari 'Abdullah bin 'U mar m , di mana 
dia pernah ditanya oleh seseorang dari penduduk Irak mengenai darah nyamuk 
jika mengenai pakaian, yakni, apakah dia boleh shalat dengan mengenakannya 
atau tidak? Maka Ibnu 'U mar � menjawab: "Lihatlah penduduk Irak, mereka 
membunuh putera dari puteri Rasulullah ;i." Y akni, Husain, sedang mereka 
menanyakan tentang darah nyamuk. 
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Dan sesungguhnya Harun telah berkata kepada mereka sebelumnya: "Hai 
kaumku, sesungguhnya kamu hanya diberi cobaan dengan anak lembu itu 
dan sesungguhnya Rabbmu ialah (Rabb) Yang Mahapemurah, maka ikuti
lah aku dan taatilah perintahku. " (QS. 20:90) Mereka menjawab: "Kami 
akan tetap menyembah patung anak lembu ini, hingga Musa kembali ke
pada kami. " (QS. 20:91) 

Allah Ta'ala memberitahukan tentang larangan Harun &;;§\\ terhadap 
Bani Israil mengenai penyembahan mereka terhadap anak sapi, sekaligus 
pemberitahuannya kepada mereka bahwa yang demikian itu merupakan 
fitnah bagi mereka. Sesungguhnya Ilah kalian itu Mahapenyayang yang telah 
menciptakan segala sesuatu dan menentukannya, dan yang mempunyai 'Arsy 
yang mulia, serta yang mengerjakan apa yang dikehendaki-Nya: 4 (,>;\ ���� U' _;Jij � "Maka ikutilah aku dan taatilah perintahku, " yakni ter
hacfap apa ya�g telah aku perintahkan kepada kalian dan tinggalkan segala 
yang aku larang untuk kalian kerjakan. 
4 �; Gl E-'1- J;- 0i?IP � (:;f J 1)� � ''Mereka menjawab: 'Kami akan tetap 
menyembah'patung anak lembu ini, hingga Musa kembali kepada kami. "' Y akni, 
kami tidak akan meninggalkan penyembahan anak sapi sehingga kami men
dengar sendiri ucapan Musa mengenai anak penyembahan tersebut. Dan mereka 
pun menyalahi Harun dalam hal itu serta memeranginya, bahkan hampir saja 
mereka membunuhnya. 

Berkata Musa: "Hai Harun, apa yang menghalangimu ketika kamu melihat 
mereka telah sesat, (QS. 20:92) (sehingga) kamu tidak mengikutiku? Maka 
apakah kamu telah (sengaja) mendurhakai perintahku?" (QS. 20:93) Harun 
menjawab: "Hai putera ibuku, janganlah kamu pegang janggutku dan 
jangan (pula) kepalaku, sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan 
berkata (kepadaku): 'Kamu telah memecah antara Bani Israil dan kamu 
tidak memelihara amanatku. '" (QS. 20:94) 

Allah T a'ala menceritakan tentang Musa &;;§\\ ketika dia kembali kepada 
kaumnya, lalu dia melihat peristiwa besar yang terjadi di tengah-tengah mereka. 
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Maka pada saat itu, Musa dipenuhi amarah, lalu dia melemparkan lembaran
lembaran berisi firman Allah yang ada di tangannya, lalu memegang kepala 
sauradanya seraya menariknya ke arahnya. Dan kami telah menguraikan hal 
itu di dalam surat al-A'raaf, dan di sana kami menyebutkan sebuah hadits yang 
berbunyi: "Berita yang disampaikan itu tidak seperti yang disaksikan." 

Kemudian Musa mulai mencela saudaranya, Harun, seraya berkata, 
� � �� ( 1p ��� �l �� 0 J�t.:.t.; J� , "Hai Harun, apa yang menghalangimu 
ketika kamu melihai mereka telah sesat, (sehingga) kamu tidak mengikutiku?" 
Maksudnya, lalu memberitahuku mengenai hal ini pada awal kejadian. 
� c.,? ;f �� , ''Maka apakah kamu telah (sengaja) mendurhakai perintahku. " 
Y ak'ni,, 111�ngenai ,apa Y<l?g tel,ah ak¥,sampaikan kepadamu. Y aitu ucapannya, 
� ;j;�l � (!"1 J �� J �'; J �I Jl> "Gantikanlah aku dalam (memimpin) 
kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan orang-�rang 
yang membuat kerusakan. "  (QS.  Al-A'raaf: 142) . Harun menjawab: � ij:; Jl> 
"Wahai putera ibuku, " Harun bersikap sangat lembut dengan menyebut kata 
"ibu" , padahal dia adalah saudaranya sekandung. Sebab ,  penyebutan ibu di 
sini lebih mengena dan lebih n;endalam untuk mengune�apka__!l k��, s�r�g 
dan kelembutan. Oleh karena 1tu, Harun berkata: � -F\J."dJ � J.>.li"d iY:?. Jl> 
"Wahai put era ibuku, janganlah kamu pegang janggutku dan }angan (pula) ke
palaku. " Yang demikian itu merupakan permintaan maaf dari Harun kepada 
Musa atas tindakannya yang menunda untuk memberitahukan peristiwa 
tersebut, di mana dia tidak menemuinya dan memberitahukan mengenai 
peristiwa besar yang terjadi. � :- -," :.:. Jl Jl> "Sesungguhnya aku khawatir, "untuk 
menemuimu lalu memberitahumu mengenai masalah ini, lalu engkau berkata 
kepadaku: "Mengapa kamu meninggalkan mereka sendirian dan memecah di 
antara Bani Israil, � J') ;_J') ;J� Jl> 'Dan kamu tidak memelihara amanatku, ' 
yakni, kamu tidak menjaga apa yang telah aku perintahkan kepadamu, di 
mana aku telah mengangkatmu sebagai pemimpin mereka. 

Ibnu 'Abbas mengatakan: "Harun sangat hormat dan patuh kepada 
Musa. " 
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Berkata Musa: ''Apakah yang mendorongmu (berbuat demikian) hai Samiri?11 
� (QS. 20:95) Samiri menjawab: 11Aku mengetahui sesuatu yang mereka tidak 'A � mengetahuinya, maka aku ambil segenggam dari jejak Rasul, lalu aku � 

� melemparkannya. Dan demikianlah nafsuku membujukku. 11 (QS. 20:96) � I 

4 1 0  

Berkata Musa: 11Pergilah kamu, maka sesungguhnya bagimu di dalam ke- � i 
hidupan di dunia ini (hanya dapat} mengatakan: 'Janganlah menyentuh(ku). " :� • Dan sesungguhnya bagimu hukuman (di akhirat} yang kamu sekali-kali ,. 
tidak dapat menghindarinya, dan lihatlah ilah kamu itu yang kamu tetap 
menyembahnya. Sesungguhnya kami akan membakarnya, kemudian kami 
sungguh-sungguh akan menghamburkannya ke dalam laut (berupa abu 
yang berserakan). (QS. 20:97) Sesungguhnya Ilahmu hanyalah Allah, yang 
tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia. Pengetahuan-Nya me
liputi segala sesuatu. 11 (QS. 20:98) 

Musa :%§\ berkata kepada Samiri, apa yang menyebabkanmu berbuat 
seperti itu, dan apa pula yang menimpaml;l sehipgga �aptu berani melakukan 
apa yang telah kamu lakukan. � � IJ� tJ� a� Jli )> "Samiri menjawab: 
�ku mengetahui sesuatu yang mereka tidak mengetahuinya, "' yakni, aku melihat 
Jibril ketika datang untuk membinasakan Fir'aun, � J;.}l )f :/ �-.a:i :- ';.,��� )> 
''Maka aku ambil segenggam dari jejak Rasul, " yakni, dan jejak. kudanya Gibril) . 
Demikianlah pendapat yang masyhur dari kalangan ahli tafsir atau mayoritas 
dari mereka. 

Kata al-qabdhah berarti sepenuh telapak tangan, dan hal itu dengan 
seluruh ujung jari. 

Mujahid mengatakan: "Samiri melemparkan apa yang ada di tangannya 
pada perhiasan Bani Israil sehi?gga berubah menjadi anak sapi yang berbadan 
dan mempunyai suara, � 4f..G )> "Lalu aku melemparkan;nya, " yakni� -�u 
melemparkannya bersama orang-orang yang melempar. � � J :.:.J� �!.iS' J )> 
''Dan demikianlah nafsuku membujukku. " Maksudnya, nafsunya telah membuat 
hey itu }aptp� ind� dan_ ;n�nari�· _P�da saat itu: 
� J'�'i J.,Z Ji ot;JI ,_) :0.1 J� ��u Ju )> ''Musa berkata: 'Pergilah kamu, maka 
sesungguhnya ba'gimu di dalain kehidupan di dunia ini (hanya dapat} mengatakan: 
'janganlah menyentuh(aku). "' Y akni, sebagaimana kamu mengatakan telah 
mengambil dan memegang bekas urusan Gibril) yang sebenarnya tidak pernah 
kamu ambil dan pegang, sehingga siksaanmu di dunia adalah dengan mengata
kan: "Janganlah kamu menyentuh(ku)!" Artinya, kamu tidak bisa menyentuh 
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orang-orang dan orang-orang pun tidak akan menyentuhmu. � l�y 2)) jl� , 
"Difp ses�:mgguhnya bagimu hukuman, " yakni, pada hari Kiamat kelak: � 

� � J , "Yang kamu sekali-kali tidak dapat menghindarinya, " maksudnya, 
kamu tidak akan dapat mengelak darinya. 

/ ,.,.. ,.,.. J c ( 
Qatadah mengatakan tentang firman-Nya: � <J"�'l J:,Z 01 , "(Hanya 

dapat} mengatakan: Janganlah menyentuh, "' dia mengatakan: "Musa menyata
kan hal ini sebagai hukuman bagi mereka, dan sisa-sisa mereka pada saat ini 
juga mengatakan, 'Jangan menyentuh (ku)!"' 

Fit1llan-�ya, ,� � )r1 J1 Jul� 1 "Dan lihatlah ilahmu, " yakni sembahan
mu itu, � lAf� � z.:.J1 '-? fll � ''Yang kamu tetap me�en;bahnya. " Y  akni, kamu 
telah menyembahnya, yaitu anak sapi tersebut. � .:.:(,;..J , "Sesungguhnya kami 
akan membak4rnya. " 

Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas dan as-Suddi: "Dia 
mendinginkanya dengan alat pendingin dan melemparkannya ke dalam api." 
Dan menurut Qatadah: "Sapi yang terbuat dari emas itu berubah menj adi 
daging dan darah, sehingga dia membakamya dengan api dan kemudian abu
nya di huang ke laut." Oleh karena itu, dia mengatakan, � � �� c) �": .A �  1 
"Kemudian kami sungguh-sungguh akan menghamburkannya ke dalcim laut 
(berupa abu yang berserakan). " 

Firman Allah Ta'ala, � � �� Y 6--� ; �� �l'Jr '-?�1 �� ��� LJ'1 , 
"Sesungguhnya Ilahmu hanyalah Allali, yang tidak ada llah (yang berhak diibadahi) 
selain Dia. Pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu. " Musa �\ berkata kepada 
mereka: "Bukan ini Ilah kalian, tetapi Ilah kalian adalah Allah yang tiada Ilah 
yang berhak diibadahi kecuali hanya Dia, tidak layak ibadah itu diberikan 
oleh hamba, kecuali hanya kepada-Nya semata. Sebab , segala sesuatu selalu 
membutuhkan-Nya sekaligus sebagai hamba bagi-Nya. 

Firman-Nya, � � �� Y 6--� ,  "Dan pengetahuan-Nya meliputi segala 
sesuatu. " Kata 'ilma dengarl menggunakan harakat fat-hah pada huruf mim, 
dengan pengertian bahwa Dia Mahamengetahui atas segala sesuatu. Ilmu-Nya 
meliputi segala sesuatu dan Dia mampu menghitung jumlah segala sesuatu, 
tidak ada yang terlepas meski hanya seberat biji sawi. Tidak satu daun pun 
yang jatuh melainkan Dia mengetahuinya dan tidak ada satu biji pun di ke
gelapan bumi, tidak yang basah dan tidak pula yang kering melainkan telah 
tertulis di dalatlJ J<.ita� yan;; nyata (l;a�ul ¥<0fuz?):. , � , � � 
A c '  J '-'L3' c 1 <'  I -:. ;:,.)' ::' J 0,' <' J � 1:; I : .  . .13 \  •\;:,. 'j\ . '11 . �b '. G }. '< � . - � u '1t" �J � r-:J '--f".J.J r...s-- , rf.J � - · r.:.r: J r 
"Dan tidak ada satu binatang melata pun di riu4ka bunii 'ini melainkan Allah-
lab yang memberi rizkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu 
dan tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauhul 
Mahfuzh). " (QS. Huud: 6) . 

Dan ayat al-Qur'an yang membahas mengenai masalah itu cukup 
banyak sekali. 
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Demikianlah Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) sebagian kisah umat 
yang telah lalu, dan sesungguhnnya telah Kami berikan kepadamu dari 
sisi Kami suatu peringatan (al-Qur 'an). (QS. 20:99) Barangsiapa yang her
paling daripada al-Qur'an, maka sesungguhnya ia akan memikul dosa yang 
besar di hari Kiamat, (QS. 20: 100) mereka kekal di dalam keadaan itu. 
Dan amat buruklah dosa itu sebagai beban bagi mereka di hari Kiamat. 
(QS. 20: 1 0 1) 

Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad �' sebagaimana 
yang telah Kami ceritakan kepadamu berita ten tang Musa dan apa yang terjadi 
dengannya bersama Fir'aun dan bala tentaranya secara jelas dan benar-benar 
terjadi. Demikian itulah kami menceritakan kepadamu berita-berita yang 
terjadi di masa lalu, persis seperti kejadiannya, tanpa penambahan dan pe
ngurangan. Demikian itulah, � lf� 0-: !.\1  �fi Jj� � "Dan sesungguhnya Kami 
telah memberikan kepadamu dari sisi Kami, " maksudnya, peringatan dari Kami, 
yaitu berupa al-Qur'an. Sebuah Kitab yang tidak didatangi oleh kebathilan, 
baik dari depan maupun belakangnya. Itulah Kitab yang turun dari Allah 
yang Mahabijaksana lagi Mahaterpuji, yang Dia tiada pernah memberikan 
kepada seorang Nabi pun sebelumnya sebuah Kitab yang serupa dengannya 
atau bahkan yang lebih sempurna dari itu dan lebih lengkap tentang berita 
yang telah lalu dan yang akan terjadi serta hukum yang menyelesaikan (urusan) 
antara manusia dari sejak awal para Nabi diutus hingga akhirnya ditutup oleh 
Nabi Muhammad �. 

Firman-Nya, � � J,�f :; � ''Barangsiapa berpaling dari al-Qur'an, " 
maksudnya, mendustakan dan tidak mau mengikutinya dan malah mencari 
petunjuk kepada selainnya, maka Allah akan menyesatkannya dan akan 
mengantarkannya ke neraka Jahim. Oleh karena itu, Dia berfirman: 
� I�JJ ��  :3l1 rfi' � �� � J,�f :/ � "Barangsiapa berpaling dari al-Qur'an, 
mafia sesungguhnya ia akan memikul dosa yang besar di hari Kiamat. " Kata 
wizran di sini berarti dosa. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala dalam 

) ) "' ,- o J o  ,-

SUrat yang lain: � ��Y ).Jij d?-'11 0-: � A ,;. J � "Dan barangsiapa di antara 
mereka (orang-orang Quraisy) dan sekutu-sekutunya yang kafir kepada al-Qur'an, 
maka nerakalah tempat yang diancamkan baginya. " (QS. Huud: 17) .  

�� 

� � � � 
� � � � � � � � 
� � � � � � 
r� 

� � 
� � � � 
� � � � � � � � � � 
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Yang demikian itu bersifat umum yang berlaku kepada siapa saja yang 
sudah pemah sampai kepadanya al-Qur'an, baik masyarakat Arab maupun 
non-Arab, Ahlul Kitab maupun yang lainnya. Sebagaimana yang difirmankan
Nya: 4 � ,;� � ��:;G� } "Supaya dengannya aku memberi peringatan kepadamu 
dan kepada orang-orang yang sampai al-Qur'an (kepadanya). " (QS. Al-An'aam: 19). 

Dengan demikian, setiap orang yang sudah pemah sampai kepadanya 
al-Qur'an, berarti ia telah diberi peringatan dan seruan olehnya. Barangsiapa 
mengikutinya, maka ia akan mendapat petunjuk, dan barangsiapa menentang 
dan berpaling darinya, maka ia akan sesat dan akan mengalami kesengsaraan 
di dunia, dan neraka merupakan tempat yang diancamkan kepadanya pada 
hari Kiamat kelak. Oleh karena itu, Dia berfirman: 
4 � ;Y-�� I�JJ � �  ::\1 �Y. � �� � �;f d }  "Barangsiapa berpaling dari al
Qur'an, maka sesungguhnya ia akan memikul dosa yang besar di hari Kiamat, 
mereka kekal di dalam keadaan itu. " Maksudnya, tidak ada jalan untuk meng
hindar darinya, 4 � �4l1 �Y. � :t:.� } "Dan amat buruklah dosa itu sebagai 
beban mereka pada hari Kiamat. " Artinya, apa yang mereka bawa itu benar
benar beban yang sangat buruk. 

(Yaitu) di hari (yang pada waktu itu) ditiup sangkakala dan Kami akan 
mengumpulkan pada hari itu orang-orang yang berdosa dengan muka yang 
biru buram; (QS. 20: 1 02) mereka berbisik-bisik di antara mereka: "Kamu 
tidak berdiam (di dunia) melainkan banyalah sepuluh (hari). " (QS. 20: 103) 
Kami lebih mengetahui apa yang mereka katakan, ketika berkata orang 
yang paling lurus jalannya di antara mereka: "Kamu tidak berdiam ( di 
dunia), melainkan hanya sehari saja. " (QS. 20:104) 

Di dalam hadits Rasulullah !i, telah ditegaskan bahwa beliau pernah 
ditanya mengenai kata ash-Shuur itu, maka beliau menjawab : " Sangkakala 
yang ditiup. "  

Firman Allah �' 4 ��j �Y. ��� �� } "Dan Kami akan me
ngumpulkan pada hari itu orang-orang yang berdosa dengan muka yang biru 
muram. " Ada yang mengatakan: "Artinya, mata yang biru karena suasana 
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yang sangat mengerikan." "0 )�"' Il;mu ,'�bbas mengatakan: "Mereka saling 
berbisik satu dengan lainnya." 4 I? 'il � Jl )> ''Kamu tidak berdiam (di dunia) 
melainkan hanyalah sepuluh (hari). " Y  akni,< di dunia, dimana kalian tinggal 
dalam waktu yal}g sebent�r; yaitu sepuluh hari atau sekitarnya. Allah Ta'ala 
berfirman, 4 J} �� �� � )> "Kami lebih mengetahui apa yang mereka 
katakan. " y  aitu, pada saat di an tara mereka saling berbisik. 4 �j :�-i:f j_?; �� )> "Ketika orang yang paling lurus jalar;!�Ya di antara mereka, " 
yakiii, orang yang sempurna pemikirannya, 4 t.::; 'il � Jl )> "(Berkata) Kamu 
tidak berdiam (di dunia) melainkan hanya sehari saja.<"' Bal itu, karena ke
hidupan dunia sangat sebentar dalam pandangan mereka pada hari Kiamat 
kelak, karena dunia secara keseluruhan, meskipun waktunya telah mengalami 
pengulangan berkali-kali, malam dan siang pun telah datang silih berganti, 
maka seolah-olah hanya satu hari saja. Oleh karena itu, orang-orang kafir 
menganggap kehidupan dunia itu hanya sebentar pada hari Kiamat kelak. 
Yang menjadi maksud mereka dengan demikian itu adalah menolak hujjah 
yang diberikan kepada mereka. Karena mereka hanya diberi waktu yang 
sangat singkat. Oleh karena itu, Allah � berfirman: 
4 �C ;j. 1.fjt.: 0; �� � ';;; �UI �):, �';.� )> "Dan pada hari terjadinya Kiamat, 
orang-orang yang berdosa bersumpah, ''Mereka tidak berdiam melainkan hanya 
sesaat saja. " (QS. Ar-Ruum: 55) .  

Maksudnya, kalian hanya sebentar sekali tinggal di dunia. Sekiranya 
kalian mengetahui, niscaya kalian akan mengutamakan yang abadi atas yang 
fana, tetapi kalian telah benindak salah, di mana kalian mengedepankan yang 
fana atas yang kekal abadi. 

�� ��� r� l��j j� l�� .. i: ��� JO-\ :_; �1� .. 
/� 

� ,:.. -" - � / " / / � 

#; 0 d g_; � � ij �  

Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, maka katakan
lah: "Rabbku akan menghancurkannya (di hari Kiamat) sehancur-hancur
nya, (QS. 20:1 05) maka Dia akan menjadikan (bekas) gunung-gunung itu 
datar sama sekali, (QS. 20: 106) tidak ada sedikit pun kamu lihat padanya 
tempat yang rendah dan yang tinggi-tinggi. (QS. 20: 1 07) Pada hari itu 
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manusia mengikuti (menuju kepada suara) penyeru dengan tidak berbelok
belok; dan merendahlah semua suara kepada Yang Mahapemurah, maka 
kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja. (QS. 20:108) 

0 )..- ... 
Allah � berfirman, � J�l ,Y. 2.-lS�J � "Dan mereka bertanya 

kepadamu tentang gunung-gunung:" Maksudnya, apakah p_ada �ari,Ki<l;rr:,at 
kelak gnnung-gnnung itu akan tetap ada ataukah musnah? � l...L..: ;u � � )> 
"Maka katakanlah, 'Rabbku akan menghancurkannya (pada hari kiamat kelak) 
sehancur-hancurnya. " Artinya, gunung-gunung itu akan dimusnahkan dari 
tempatnya masing-masing. � G�Jt � "Ma�a Dia akan menjadikan (bekas) 
gunung-gunung itu, " yakni bumi, � � �l..i � "Datar sama sekali. " Maksud
nya, datar sedatar-datarnya. Kata al-qaa ' berarti bumi yang datar, sedangkan 
kata ash-shafihaf sebagai penekan makna tersebut. Ada juga yang mengatakan: 
"Kata itu berarti bagian yang tidak ditumbuhi tumbuh-tumbuhan sama sekali." 
Tetapi pendapat yang pertama adalah lebih tepat, meskipun pendapat yang 
ked"'?, itu termasuk yang menjadi sasaran. Oleh karena itu, Allah � berfirman, 
� �i';J G.-£ � c>)'1 � "Tidak sedikit pun kamu melihat padanya tempat yang 
rendah dan yang tinggi-tinggi. " Maksudnya, pada hari itu, kamu tidak akan 
melihat lembah, bukit, serta tidak juga dataran rendah dan dataran tinggi di 
bumi. Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu 'Abbas, 'Ikrimah, Mujahid, 
al-Hasan al-Bashri, adh-Dhahhak, Qatadah, dan beberapa ulama Salaf lainnya. 

Firman-Nya, � j c£� ���� 0� �';. � ''Pada hari itu manusia meng
ikuti (menuju kepada) penyeru dengan tzdak berbelok-belok. 11 Y aitu, pada hari 
di mana mereka melihat keadaan ini dan berbagai hal menakutkan itu me
menuhi seruan penyeru dengan cepat. Apa yang diperintahkan kepada mereka, 
niscaya mereka segera melaksanakannya. Seandainya yang demikian itu terjadi 
di dunia, niscaya hal itu akan lebih bermanfaat bagi mereka, tetapi hal itu 
tidak bermanfaat bagi mereka. Sebagaimana yang Dia firmankan: 
4 8 }; �';. ��� � �� � ''Alangkah terangnya pendengaran mereka dan alang
kah tajamnya penglihatan mereka pada hari mereka datang kepada Kami. 11 (QS. 
Maryam: 38) .  

Dia juga berfirman: � _t\�1 �� � � ''Mereka datang dengan cepat 
kepada penyeru itu. 11 (QS. Al-Qamar: 8}. 

Muhammad bin Ka' ab al-Qurazhi berkata: "Allah akan mengumpulkan 
manusia pada hari Kiamat kelak dalam keadaan gelap gulita, langit pun di
gulung-Nya, bintang-bintang berjatuhan, matahari dan bulan pun menghilang. 
Lalu ada suara penyeru, maka orang-orang mengikuti suara itu. Oleh karena 
itu, Allah berfirman, � j c£� ���� J� �';. � ''Pada hari itu manusia meng
ikuti (menuju kepada) penyeru dengan tidak berbelok-belok. 11 Qatadah berkata: 
"Tidak berbelok-belok yang berarti mereka tidak dapat menyimpang dari 
penyeru itu. " Sedangkan Abu Shalih berkata: "Tidak berbelok-belok berarti 
mereka tidak dapat membelokkan diri darinya. " 
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Firman-Nya, � �)� ��Y:,�i �:��:::_� ,  ''Dan merendahlah semua suara 
kepada Rabb yang Mahapemurah. " Ibnu 'Abbas mengemukakan: "Y akni diam." 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh as-Suddi. � � �l �� , ''Maka 
kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja. " Sa'id bin Jubair bercerita dari 
Ibnu 'Abbas: "Yakni derap kaki. " Hal itu juga dikemukakan oleh 'Ikrimah, 
Mujahid, adh-Dhahhak, ar-Rabi' bin Anas, Qatadah, Ibnu Zaid, dan selain 
mereka. 

Mengenai firman Allah �. � � �l �� , ''Maka kamu tidak men
dengar kecuali bisikan saja, " 'Ali bin Abi Tlialhah berkata, dari Ibnu 'Abbas: 
"Yaitu suara yang pelan." Itu pula yang menjadi_sebu� �wayat dari 'Ikrimah 
dan adh-Dhahhak. Masih mengenai ayat, � � 'J'l �Y\j , ''Maka kamu tidak 
mendengar kecuali bisikan saja, " Sa'id bin Jubair mengatakan, "Y aitu pem
bicaraan secara pelan dan derap kaki. " Dengan demikian, S a'id bin Jubair 
telah menyatukan dua pendapat di atas. J adi, bisa saja hal itu berarti derap 
kaki. Maksudnya adalah perjalanan manusia menuju ke Mahsyar, yakni, per
jalanan mereka yang dilakukan secara pelan dan penuh ketundukan. Dan bisa 
juga berarti suara yang pelan, yang mungkin terjadi dari suatu keadaan saja. 
Dan Allah telah berfirman: � 1�� � ;. 6�:>� ����l � ;.K;� u� �';. ,  "Pada 
saat datang hari itu, tidak ada seorang pun yang 1/erbicara, mefainkan dengan 
izin-Nya. Maka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia. " 
(QS. Huud: 105). 

Pada hari itu tidak berguna syafa 'at, kecuali (syafa 'at) orang yang Allah 
Mahapemurah telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah meridhai per
kataannya. (QS. 20: 109) Dia mengetahui apa yang ada di hadapan mereka 
dan apa yang ada di belakang mereka, sedangkan ilmu mereka tidak dapat 
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meliputi ilmu-Nya. (QS. 20: 1 1 0) Dan tunduklah semua muka {dengan 
berendah diri) kepada (Rabb) Yang Hidup Kekal lagi senantiasa mengurus 
{makhluk-Nya). Dan sesungguhnya telah merugilah orang yang telah me
lakukan kezhaliman. (QS. 20: 1 1 1) Dan barangsiapa mengerjakan amal
amal shalih dan ia dalam keadaan beriman, maka ia tidak khawatir akan 
perlakuan yang tidak adil {terhadapnya) dan tidak (pula) akan pengurangan 
haknya. (QS. 20: 1 12) 

Allah � berfirman, � �� � "Pada hari itu, " yakni hari Kiamat, 
� ��; �Y- � "Tidak_ �ertunt! ;yafa 'at, " yaitu di hadapan-Nya. 
� 'l'j � � JJ �_}I � J)( :; '1! � "Kecuali (syafa 'at} orang yang Allah Maha
pemurah-telah memberi [zin kefadanya, dan Dia telah meridhai perkataannya. " 
Dalam ash-Shahihain disebutkan hadits dari Rasulullah Ji., dan beliau itu 
adalah seorang pemuka anak cucu Adam dan makhluk yang paling mulia di 
hadapan Allah �' beliau bersabda: 

"" "" 0 l / / 0 / ' Jl 1.""' 0 �'JJ .:J�I �\ � �� � �J ��� � £-IJ ��\ c..;.J �� ) 
dl ,- ,., o 1-..- j..- ..-o .J. 1- .J. o 1. "" 

�-�J �·:;.\J � JiJ ��J �J� ,� L-i : J� � ,�� .:JI ��G 
< . ;�r � �� �+;ti �� � � -JI.i-

"Aku datang di bawah 'Arsy dan tersungkur sujud kepada Allah. Dia mem
buka untukku pujian yang sekarang aku tidak sanggup menyebutkannya. 
Kemudian Ia membiarkanku sesuai kehendak-Nya. Dan setelah itu Dia ber
firman: 'Hai Muhammad, angkat kepalamu, ucapkanlah, niscaya kamu akan 
didengar, dan memohonlah syafa' at, niscaya akan diterima syafa' atmu. ' -Beliau 
berkata:- Kemudian Dia memberikan kepadaku batasan. Maka aku pun me
masukkan mereka ke surga, lalu aku kembali ." 

Rasulullah Ji. menyebutkan bahwa beliau kembali ke bawah 'Arsy 
empat kali. 

Di dalam hadits yang lain disebutkan, di mana Rasulullah � bersabda: 
,. ..- .J. ...- o o..- "" ..- ..- ..- .J. .J. 

wd - •· ,. w�l •. � J� ol....li • w\S' ·. - 11l1 -. 1d •· i ·Jw J � -Y-N �- � � · , , .  � � )  � y:_r . � )  
:::- / .... / / 

.... 0 o .... .... .... / .J. .J. .J. .... � 0 
.w�l � J� � � J w\S' :; Jlll 1 � 1;.-;:.i : J� � "� � 

� .... � / ;' / / o ..- ..- o ..- o ...- o ..- ::; :;;� _, .J. o ..- ..- "" ..-J:Ji J:Ji J:Ji � J w� :;  oJ� wjt � � J w� :;  /�' � 'Y-fi 
r;JJ .... .... 0 

( . .:J�l � OJ� J� 
::; .... � .... 

"Allah Ta'ala berfirman: 'Keluarkanlah dari neraka orang-orang yang di dalam 
hatinya terdapat iman sebesar biji. ' Maka banyak orang yang dikeluarkan 
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darinya. Kemudian Dia berfirman: 'Keluarkanlah dari neraka orang yang di 
dalam hatinya terdapat iman setengah biji. Keluarkanlah dari neraka orang 
yang di dalam hatinya terdapat iman seberat dzarrah, dan orang yang di dalam 
hatinya terdapat iman yang besamya sangat lebih kecil daripada dzarrah, dan 
seterusnya. " (Muttafaq 'alaih) . 

Firman-Nya lebih lanjut, � ;�:.:.G� �;4f ::;,t.: ($; � "Dia mengetahui 
apa yan_g ada di hadaP_an mereka dan apa yang ada di belakang m_e;-eka._" ¥�lfd
nya, D1a mengetahw secara penuh semua makhluk-Nya. � � � 0 �'1 J � 
"Sedang ilmu mereka tidak dapat _melipu_ti ib;zu-ljya. " ""'( Cl¥g d�rp.ikiin itu adalah 
sama seperti firman Allah �: � ,. G � '1l � :; ,.� 0 � '1 J � "Dan mereka 
tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkrm apa yang dikehendaki-Nya. " 
(QS. Al-Baqarah: 255) . 

Firman-Nya, � i�l � ;y.�\ P.� � ''Dan tunduklah semua muka 
(dengan berendah diri) kipada (Rabb) Yang Hidup Kekal lagi senantiasa mengurus 
(makhluk-Nya). " Ibnu 'Abbas dan beberapa ahli tafsir lainnya mengatakan: 
"Aninya, semua makhluk tunduk, tersungkur, seraya menyerahkan diri 
kepada Allah yang Mahaperkasa, yang Mahahidup yang tiada pemah mati, 
yang selalu mengurus dan tidak pemah tidur, mengatur segala sesuatu dan 
menjaganya. Dialah yang Mahasempuma, yang segala sesuatu selalu mem
butuhkan-Nya, yang semua itu tidak dapat berbuat kecuali karena-Nya. 

Firman-Nya, � db  j.:.;.. :; �b:- �� � ''Dan sesungguhnya telah merugilah 
orang yang melakukan kezhaliman. " Y  akni, pada hari Kiamat kelak. Karena 
Allah � akan memberikan setiap hak kepada pemiliknya, di mana pada hari 
itu Allah akan memotong dari kebaikan seseorang yang berbuat zhalim, lalu 
kebaikan itu diberikan kepada orang yang dizhaliminya. Dalam hadits shahih 
disebutkan: 
"'\ ,.. o G' � ,1. o ; o ,.,. � ,1.,1. o ,l.  Q:l ,.. oJJ .,., ..J. ...-: ..:1.11 / ;;I ·. / �I I <" �I ��I • / �� :. 1\;1\ w\i :. 1t:.1 1 :<'l...,.jl 

� 
;r 

/ 

-

� 
� 

· � J / 

�

/ � Y.. r- : r- J (- �� ) 
o ,l.  ,.. "' � 0' ,1. .J. ,.. ... '\ o:l .,., � ,.. 

< .�:¥- � .!l?JI w� : J� Jw ..:1.11 w� .!l /" � � jA J 

"Hendaklah kalian menjauhi kezhaliman, karena kezhaliman merupakan 
kegelapan pada hari Kiamat kelak. Sungguh benar-benar merugi orang yang 
menghadap Allah dalam keadaan musyrik, karena Allah T a' ala telah berfirman: 
'Sesungguhnya kemusyrikan itu merupakan kezhaliman yang sangat besar."' 

Firman Allah � selanjutnya: . 
� ��� cl JG.;� :X:? ).� u�L.dl � � �� � "Dan barangsiapa 
mengerfakan amal-amal yang shalih dan ia dalam keadaan beriman, maka ia 
tidak khawatir akan perlakuan yang tidak adil (terhadapanya) dan tidak (pula) 
akan pengurangan haknya. " Setelah Allah Ta'ala menyebutkan orang-orang 
zhalim dan ancaman bagi mereka, Dia memberikan pujian kepada orang
orang yang bertakwa dan penetapan bagi mereka, di mana mereka itu tidak 
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dizhalimi dan tidak dikurangi haknya. Artinya, tidak diberikan tambahan 
atas keburukannya dan tidak pula dikurangi kebaikan mereka. Demikian 
yang dikemukakan oleh Ibnu 'Abbas ,  Mujahid, adh-Dhahhak, al-Hasan al
Bashri, Qatadah, dan selain mereka. Dengan demikian, kezhaliman itu berani 
penambahan, yaitu pembebanan dosa orang lain kepada seseorang dan kata 
al-hadham berarti pengurangan. 

Dan demikianlah Kami menurunkan al-Qur'an dalam bahasa Arab, dan 
Kami telah menerangkan dengan berulang kali di dalamnya sebahagian 
dari ancaman, agar mereka bertakwa atau (agar) al-Qur'an itu menimbulkan 
pengajaran bagi mereka. (QS. 20: 1 13) Maka Mahatinggi Allah Raja Yang 
sebenar-benarnya, dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca al-Qur'an 
sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: "Ya 
Rabbku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan. " (QS. 20:1 14) 

Allah � berfirman bahwa ketika hari Kiamat, pembalasan dengan 
kebaikan dan keburukan itu benar-benar terjadi, sehingga tidak dapat disangkal 
lagi bahwa al-Qur'an yang Kami turunkan itu memang benar-benar sebagai 
pemberi kabar gembira sekaligus pemberi peringatan dengan menggunakan 
bahasa Arab yang sangat jelas lagi fasih, tidak ada kerancuan di dalamnya 
dan tidak pula kejanggalan. � 0); t•fl;f �)1 0: � G�� � "Dan Kami telah 
menerangkan dengan berulang kali di dalamnya sebagian dari ancaman, agar 
mereka bertakwa. " Maksudnya, agar mereka meninggalkan semua dosa, larangan, 

:) "' ) Q ..... 
dan perbuatan keji. � l:f� � c.::_,� Jl � ''Atau agar al-Qur'an itu menimbulkan 
pengajaran bagi mereka:" Y akni, agar melakukan ketaatan dan upaya pen
dekatan diri kepada-Nya. � J;j1 �� 11 J� � "Maka Mahatinggi Allah Raja 
yang sebenar-benarnya, " artinya, Mahasuci dan Mahabersih Allah Penguasa 
yang haq, yang mana Dia itu Mahabenar, janji dan ancaman-Nya benar terjadi, 
dan para Rasul-Nya adalah benar, surga pun benar, neraka juga benar, dan 
segala sesuatu dari-Nya adalah benar. 

Allah � telah menjanjikan kepadanya nntuk tidak mengadzab seorang 
pnn sebelum Dia memberi peringatan, mengutus para Rasul, serta memberikan 
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alasan kepada semua makhluk-Nya, agar tidak ada hujjah dan keraguan bagi 
seorang pun. 

Firman Allah 00 selanjutnya, � �� �� ,_)�;; 0f j:i u: 01:)'-' F�� � 
"Dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca al-Qur'an sebelum disempurnakan 
mewahyukannya kepadamu. " Dalam hadits shahih, diriwayatkan dari Ibnu 
'Abbas, bahwa Rasulullah � pemah menghadapi kesulitan pada waktu pe
nerimaan wahyu yang sempat menggerakkan lidahnya. Lalu Allah menurun
kan ayat ini, yakni jika Rasulullah didatangi oleh Jibril dengan membawa 
wahyu, setiap kali dibacakan satu ayat oleh Jibril, maka beliau mengucapkannya 
bersama dengannya karena kegigihan beliau untuk menghafal al-Qur'an. Lalu 
Allah Ta'ala membimbing beliau kepada yang lebih mudah dan ringan agar 
beliau tidak merasa kesulitan. Lalu Dia berfirman: 
� �1)� � Q:9 Jl � R 2JS� � io:,;.J� � 'Janganlah kamu gerakkan lidahmu 
untuk (membaca) al-Qur'an karena hendak cepat-cepat menguasainya. Sesungguhnya 
atas tanggungan Kami mengumpulkannya dan membuatmu pandai membacanya. " 
(QS. Al-Qiyaamah: 16-17) .  Artinya, Kami yang akan mengumpulkan al-Qur'an 
di dalam dadamu, lalu kamu yang akan membacakannya kepada umat manusia 
tanpa sedikit pun yang kamu lupa. Oleh karena itu, Dia berfirman: 
� ;_s� $ Jl � �:) (}� ;ul} ��� � 'Jika Kami telah selesai membacakannya, 
maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kami 
penjelasannya. " (QS. Al-Qiyaamah: 18-19) .  

Dan di dalam surat Thaahaa ini, Allah Ta'ala berfirman: ..- ..- o ,. ,... ..- } o  o ..- ..-
� � J �� � J( Ji u: JI�.:;.JL; P'iJ � "Dan janganlah kamu tergesa-gesa 
membaca'al-Qur'an'sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu, " 
maksudnya, hendaklah kamu dengarkan dulu, dan jika Malaikat sudah selesai 
membacakannya kepadamu, maka bacalah setelah itu. � � �� j �� j� � 
"Dan katakanlah: 'Ya Rabbku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan. ' " 
Artinya, tambahkanlah ilmu kepadaku dari sisi-Mu. 

Ibnu 'Uyainah ¢l� berkata: "Rasulullah � selalu bertambah ilmunya 
sampai hari kewafatannya. " Sedangkan Ibnu Majah meriwayatkan, dari Abu 
Hurairah �, ia menuturkan, Rasulullah � bersabda: 

,.. ' 0 /  0 0 ,.. ,.. YJ. /  (/J ,.. r/J /  � � �IJ � ��jj I.S.;Q.� G �J � � �I �I ) 
/ / /  / / ,.. ,.. ,.. 

"' � 

( . J� Jf 
� 

"Y a Allah, jadikanlah apa yang telah Engkau ajarkan kepadaku itu bermanfaat 
bagiku, dan ajarkanlah apa yang bermanfaat bagiku serta tambahkanlah ilmu 
kepadaku. Segala puji bagi Allah atas segala keadaan. " 

Hadits terse but juga diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi, dan ia me
ngatakan: "Hadits terse but gharib dari sisi ini. " 
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Hadits di atas juga diriwayatkan oleh al-Bazzar, yang ia tambahkan 
pada bagian akhimya: 

( ·J\.tll jAf J� � �� �;f� . . .  ) 
/ / / / / 

" . . .  dan aku berlindung kepada Allah dari keadaan penghuni neraka. " 

�b $ c����_;�� �r;I:(!'Jit¥�_; @ 51�� �llJWr����lj? "'-fW!.C.U 

Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu, maka 
ia lupa ( akan perintah itu), dan tidak Kami dapati padanya kemauan yang 
kuat. (QS. 20: 1 15) Dan (ingatlah) ketika Kami berkata kepada Malaikat: 
"Sujudlah kamu kepada Adam, " maka mereka sujud kecuali iblis, ia mem
bangkang. (QS. 20: 1 16) Maka Kami berkata: "Hai Adam, sesungguhnya ini 
(iblis) adalah musuh bagimu dan bagi isterimu, maka sekali-kali janganlah 
sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang menyebabkanmu 
menjadi celaka. (QS. 20: 1 1 7) Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan 
di dalamnya dan tidak akan telanjang. (QS. 20: 1 1 8) Dan sesungguhnya 
kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas 
matahari di dalamnya. " ( QS. 20: 1 1 9) Kemudian syaitan membisikkan 
pikiran jahat kepadanya dengan berkata: "Hai Adamj maukah aku tunjuk-
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[� . 
� 

� � 
� kan kepadamu pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?" (QS. � 
� 20: 120) Maka keduanya memakan buah dari pohon itu, lalu nampaklah � 
� bagi keduanya aurat-auratnya dan mulailah keduanya menutupinya dengan � � daun-daun (yang ada di) surga, dan durhakalah Adam kepada Rabb dan 'A [� sesatlah ia. (QS. 20: 121)  Kemudian Rabbnya memilihnya, maka Dia me- � 
� nerima taubatnya dan memberinya petunjuk. (QS. 20: 122) � 
� Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: "Disebut � 
� insan, karena ia pemah diberikan perjanjian, tetapi ia lupa (nasiya) . "  Hal yang � � sama juga diriwayatkan 'Ali bin Abi Thalhah, juga dari Ibnu 'Abbas �. Se- � [� dangkan Mujahid dan al-H��� berkata� ":e�api �� �alah mengabaikan." � 
� Firman Allah �, � ('� IJ�I �� LJJ )lJ � "Dan ingatlah ketika � .� Kami berkata kepada Malaikat: 'Sujudlah kepada Adam"' Allah � menyebutkan ,. [� pemuliaan dan penghormatan terhadap Adam serta pengutamaan dirinya atas � 
� banyak makhluk ciptaan-Nya. Kisah mengenai hal ini telah kami kemukakan � 
r� dalam surat al-Baqarah, al-A'raaf, al-Hijr, al-Kahfi, dan yang akan disebutkan � l� juga di akhir surat Shaad. Di  dalamnya, Allah � menceritakan penciptaan ,. 
� Adam dan perintah sujud yang Dia b erikan kepada para Malaikat kepadanya � [� (Adam) sebagai penghormatan dan pemuliaan. Selain itu, Dia juga menjelaskan � � permusuhan iblis terhadap anak cucu Adam dan kepada Adam sendiri. Oleh 
� karena itu, Allah Ta'ala berfirman, � J �� 'S'l 1JW � "Maka mereka sujud � kecuali ibli�- Iq m�rrz-ban__gkqns-," Maksuqpya, nienolak seraya menyombongkan 

� diri. � � J1J 2JJ J� ilJ, Jl r�T L..d LJ..4i � ''Maka Kami berkata, 'Hai Adam, 
A Se5U1}�U�nya iblis)r;-i ada!a_h musuh bagimu dan bagi isterimu. ,, y aitu Haw a' J.�. � � � w;•'• :; �� � �;.:. � � ''Maka sekali-kali jangan sampai ia mengeluarkan � 
� kalian berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi celaka. " Maksudnya, � 
� berhati-hatilah kamu, j angan sampai iblis itu mengeluarkanmu dari surga, 

A sehingga kamu akan susah, payah, dan sengsara dalam mencari rizkimu. Se-
� sungguhnya di sini (surga) , kamu dapat hidup dengan senang lagi tenang tanpa 

� beban dan juga tanpa kesulitan. � -s;;�� � t_y..; ;r 2JS Jl � "Sesungguhnya 

� 
kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan telanjang. " Di sini, 
Allah £ menyebutkan bersamaan antara lapar dan telanjang, karena kelaparan � adalah kehinaan bathin, sedangkan telanjang adalah kehinaan lahir. 

� � ��� � 1):1;� ::.L"f� � ''Dan sesungguhnya kamu tidak merasa dahaga dan 

� tidak pula akan ditimpa panas matahari di dalamnya. " Kedua hal tersebut 
(dahaga dan panas) merupakan dua hal yang saling berdampingan, di mana � dahaga sebagai panas bathin, sedangkan panas matahari sebagai panas lahir. 

� Firman Allah � selanjutnya: � � j;_; �� �� o� � 2.1f�f � ��T 1.7 jti 01h:"" 1 1 �� :.rr) � "Kemudian syaitan 

� membisikkan pikiran jahat kepadanya dengan berkata: 'Hai Adam, maukah � 
� aku tunjukkan kepadamu pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa? "' 
,. Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa iblis itu telah mem-

� � � � 
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perdaya mereka berdua, di mana ia telah berkata: ,... ) ,... "" ,...,... 
� �01 � t.:.S:J J1 �liJ � ''Dan ia (syaitan) bersumpah kepada keduanya: 
'Sesungguhnya aku termasuk orang yang memberi nasihat kepada kamu berdua. "' 
(QS. Al-A'raaf: 21) .  

Sebagaimana yang telah diceritakan sebelumnya, bahwa Allah Ta'ala 
telah membuat perjanjian kepada Adam dan isterinya, Hawa untuk memakan 
dari segala buah-buahan dan tidak mendekati pohon yang telah ditentukan 
di dalam surga. Tetapi iblis masih terns berusaha menggodanya sehingga 
keduanya memakan buah khuldi, yaitu pohon yang barangsiapa memakan 
buah itu, maka ia akan kekal abadi. Di dalam hadits telah disebutkan mengenai 
pohon khuldi ini, di mana Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan, Syu'bah 
memberitahu kami, dari Abu adh-Dhahhak, aku mendengar Abu Hurairah 
menyampaikan hadits dari Rasulullah �' beliau bersabda: 

.J. .... / 0 / / 'iJ , C)/ ;fJ r / / .. , 1 /A!L=-� � � ��..o 1 /A 1 1;.  • w1" , ,  � • / a/ / / .. �� _j Dl � �J � � / � � . / .r � � / . � • ) " / / 
( ·�' 

"Sesungguhnya di surga terdapat sebatang pohon yang pengendara kendaraan 
berjalan di bawah bayangan pohon itu selama seratus tahun, niscaya ia tidak 
akan mampu melintasinya. Itulah pohon khuldi. "  (HR. Ahmad) . 

Firman Allah Ta'ala: 
� �� <J�� � � 0� �� q1::;., � �� � �ti � ''Maka keduanya 
memakan buah 'dart pohon itu, lalu tampaklah bagi keduanya aurat-auratnya 
dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun yang ada di surga. " 
Mujahid berkata: "Keduanya mejadikan daun-daun itu seperti pakaian. " Hal 
yang sama juga dikemukakan oleh Qatadah dan as-Suddi. 

Dan firman-Nya, � LS::li.� � :.,_,G � ;�\ � LSyJ (, ;�T �� � "Dan 
durhakalah Adam kepada Rabbnya dan sesatlah ia. Kemudian Rabbnya memilih
nya, maka Dia menerima taubatnya dan memberinya petunjuk. " 
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���� ��¥0: 20. SURAT THAAHAA :CX�I ���� 

� � 
� � 
� � 
� 

,/ / � ,{' / > -Y � 
/

/ / ,. � / ,./ / ) "' / J/ / � 
·� .� J l;  (� � � �_, -' �\ &� �_) � W.Wl � 

� �-' .. / �- / / ;., �;v � 
� � / > ,�..,. ... � / ::;;.: b;.,.,- ,// ,/.). / / / .;"� / ,"': ;::...-- t 
� � �i;JI ��j ������ �� � 
� Allah berfirman: "Turunlah kamu berdua dari surga bersama-sama, sebagian � 
� kamu menjadi musuh sebahagian yang lain. Maka jika datang kepadamu � 
� petunjuk daripada-Ku, lalu barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku, ia � 
·"' tidak akan sesat dan ia tidak akan celaka. (QS. 20: 123) Dan barangsiapa "· 

� yang berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya peng- � 
� hidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari Kiamat � 
� dalam keadaan buta. " (QS. 20: 124) Berkatalah ia: "Ya Rabbku, mengapa � L"' Engkau menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal aku dahulunya 
� seorang yang melihat?" (QS. 20: 125) Allah berfirman: "Demikianlah, telah � 
� datang kepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan begitu � 
� 

(pula) pada hari ini pun kamu dilupakan. " (QS. 20: 126) 
� 

� Allah t� memerintahkan kepada Adam dan Hawa serta iblis , agar � 
� mereka semua turun dari su[ga. Masa�ah ini telah kami jelaskan dalam pem- � '� bahasan surat al-Baqarah. � )JJ,. � � '  "Sebagian kamu menjadi musuh � bagi sebagian yang lain. 11 Y akni, Adam dan anak cucunya, serta iblis dan anak :� 
� cucunya. � ..s� J �� �� ' 'Jika datang kepadamu petunjuk dari-Ku. 11 Abul � 
� 'Aliyah berkata: "Yai�u, petunjuk tersebut berupa para Nabi, para Rasul, serta � " penjelasan. � A�� � � ��� �� � ' 11Lalu barangsiapa yang mengikuti � � petunjuk-Ku, maka ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka. II Ibnu 'Abbas � 
� berkata: "Tidak sesat di dunia dan tidak akan celaka di akhirat. "  � 
� � ..sJ'� J- �_;,f :/� ' ''Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku. 11 � 
� Maksudnya, 'menentang perintah-Ku dan apa yang Aku turunkan kepada � A Rasul-Ku, ia juga berpalin� d� melu_P,�an Rasul-Nya itu serta mengambil � � petunjuk dari selainnya, � � :i'" _;: 4..1 0)! ' ''Maka sesungguhnya baginya peng- .� 
� hidupan yang sempit. }} y akni, sempit di aunia, sehingga tidak ada ketenangan � 
� 

dan kelapangan di dalam dadanya. Dadanya terasa sempit dan menyesakkan � 
:A karen a kesesatannya. Meskipun secara lahiriy ah ia merasa senang, dapat ber- � 
� pakaian sekehendak hatinya, makan dan bertempat sesukanya, tetapi selama � p hatinya ridak tulus menerima keyakinan dan petunjuk, niscaya ia berada dalam l � [A kegoncangan, kebimbangan dan keraguan, dan ia akan terus dalam keraguan. � � Yang demikian itu merupakan bagian dari sempitnya kehidupan. � 
� Firman-Nya, � � ;,� _;: j 0� ' 11Maka sesungguhnya baginya peng- � , hidupan yang sempit, 11 'Ali bin Abi Tlialhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, � ia berkata: "Y aitu, hidup sengsara. " Adh-Dhahhak mengatakan: "Yaitu per- � 
� � 
� � 
� � 
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buatan jahat dan rizki yang buruk. II Hal yang sama juga dikemukakan oleh 
'Ikrimah dan Malik bin Dinar. 

Masih mengenai firman-Nya, � � �\-�: j 0� � ''Maka sesungguhnya 
baginya penghidupan yang sempit, " al-Bazzar meriwayatkan dari Abu Hurairah 
�' dari Nabi �' beliau berkata: (�I ���) ��y aitu adzab kubur. 11 (Sanad hadits 
ini jayyid) . ' 

..... 0 ,... J. ..... 
Firman Allah � selanjutnya, � �� ��� i'Y- o�J � ''Dan Kami 

akan menghimpunkannya pada hari Kiamat dalam keadaan buta. " Mujahid, 
Abu Shalih, dan as-Suddi mengemukakan: ��y akni, tidak ada hujjah baginya. II 

Sedangkan 'Ikrimah mengatakan: 11Dibutakan matanya dari segala sesuatu 
kecuali neraka J ahannam. II Mungkin juga hal itu berarti bahwa ia akan di
bangkitkan dan dihimpun menuju ke neraka dalam keadaan buta mata dan 
hati. Sebagaimana yan_g difirmankan Allah Ta'ala: 
� 1:@:.. ;J-1)� �� LJ:.:J � �;,.� jP �� ::ol1 �';. ;Jo�� � "Dan Kami akan 
mengumpulkan mereka pada'hari Kiamat (diseret) atas muka mereka dalam 
keadaan buta, bisu dan pekak. Tempat kediaman mereka adalah neraka ]ahan
nam. " (QS.  Al-Israa' :  97) .  

Oleh karena itu, ia berkata, � I� � J.i� �f �� � �� � "Ya 
Rabbku, mengapa Engkau menghimpunkan aku dalam keaaaan buta padahal 
aku dahulunya adalah seorang yang melihat?" Y aitu, ketika di dunia. 
� ,;.J �:;.11 �-iS'� I@�_ < L1t;1: 2-Bf �-iS' JU � ''Allah berfirman: 'Demikianlah, 
telah datang kepadainu ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan be&,itu 
pula pada hari ini kamu pun dilupakan. ' " Y akni, setelah kamu berpaling dari 
ayat-ayat Allah dan memperlakukannya seperti perlakuan orang yang belum 
pernah mendengarnya setelah semuanya disampaikan kepadamu, lalu kamu 
melupakan, berpaling darinya, dan mengabaikannya, maka seperti itulah 
sekarang ini Kami memperlakukanmu, yaitu perlakuan orang yang melupakan
mu. Sebagaimana Dia telah berfirman: � 1l;. �';. : � 1_;...; L:S' ;Jow �:;J� � 
''Maka pada hari (Kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana mereka 
melupakan pertemuan mereka dengan hari ini. " (QS. Al-A' raaf: 5 1) .  Karena 
balasan itu setimpal dengan perbuatan. 

Adapun lupa kepada lafazh al-Qur' an tetapi tetap memahami maknanya 
serta mengamalkan kandungannya, maka tidak termasuk dalam ancaman 
yang khusus ini, meskipun yang demikian itu juga mendapatkan ancaman 
dari sisi yang lain. Di mana sunnah Rasulullah � telah melarang mengenai 
hal itu seraya memberikan ancaman yang keras terhadapnya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari seseorang, dari Sa' ad bin 'Ubadah �' 
dari Nabi �' beliau bersabda: 
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._. � ........ :"'0111.: I� 20. SURAT THAAHAA �1=---i!��!::::..:i�!::..:a!UII"":i:...��::. 
� . � � � � � l"'l "Tidaklah seseorang membaca al-Qur'an, lalu melupakannya melainkan ia ,.. 

� akan menemui Allah pada hari pertemuan dengan-Nya dalam keadaan her- � 
� 

penyakit kusta. " 
� 

� Kemudian Imam Ahmad juga meriwayatkan dari hadits Ubadah bin � 
� 

ash-Shamit dari Nabi �' lalu ia menyebutkan hal yang sama. 
� � � 

� � 
� � -:t /. �.�, .J. ,:LJ...- � "'/ /1 ":: � -� :�/ --= / ::., ., / ,.:-: ��:.� � l� ...w1 J...r::i y � L!t._) �� �__;; rr-' w.r ;,r c.>� �:...c__, .. � � � � fj: � � � �-7 � � Dan demikanlah Kami membalas orang yang melampaui batas dan tidak � 
� percaya terhadap ayat-ayat Rabbnya. Dan sesungguhnya adzab di akhirat � l� itu lebih berat dan lebih kekal. (QS. 20: 127) � � � 
� Allah � berlirman: "Demikianlah Kami memberikan balasan kepada 

� l� orang-orang yang melampaui batas dan yang mendustakan ayat-ayat Allah di � � dunia dan di akhirat." � 
� Allah berlirman: [� � � 01� ,y 11 J �C:� �� o� �i ��j;J� �ill o�l J ��� � � ''Bagi mereka adzab � � dalam kehidupan dunia' dan sesungguhnya adzab akhirat adalah lebih keras dan � � tidak ada bagi mereka seorangpelindungpun dari adzab Allah. " (QS. Ar-Ra'd: 34). 
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Oleh karena itu, Dia berlirman, � ��� bi o� �i ��j;J� � ''Dan sesung
guhnya adzab di akhirat itu lebih berat dan lebih kekal. " Maksudnya, lebih 
menyakitkan daripada adzab dunia dan terus-menerus atas mereka serta 
mereka kekal abadi dalam keadaan seperti itu. 
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Maka tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka (kaum musyrikin) berapa 
banyaknya Kami membinasakan umat-umat sebelum mereka, padahal 
mereka berjalan ( di bekas-bekas) tempat tinggal umat-umat itu? Sesungguh
nya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang yang berakal. 
(QS. 20 :128} Dan sekiranya tidak ada suatu ketetapan dari Allah yang 
terdahulu at au tidak ada ajal yang telah ditentukan, pasti ( adzab itu) me
nimpa mereka. (QS. 20: 129} Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka 
katakan, dan bertasbihlah dengmz memuji Rabbmu, sebelum terbit matahari 
dan terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari 
dan pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu merasa senang. (QS. 
20: 130} 

Allah � berfirman, � � �� � ''Maka tidakkah menjadi petunjuk," bagi 
orang-orang yang mendustakan apa yang telah kamu bawa, hai Muhammad, 
berapa banyak umat-umat sebelum mereka yang telah mendustakan para 
Rasul telah Kami binasakan, sehingga mereka musnah tanpa sisa dan tidak 
juga meninggalkan bekas, sebagaimana hal itu dapat mereka saksikan dari 
rumah-rumah kosong yang me�eka,tinggal�an 4an rpereka berlalu-lalang di 
atas peninggalan tersebut? � �I JJ� ...:;_,�____;'') 0S J Jl � "Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. " Mak
sudnya, akal yang sehat dan pikiran yang lurus. Di dalam surat as-Sajdah, 
Allah � telah berfirman: 
� �� J 0 y':.:; J J;J1 J 1--+r; u-: �� rs- r-tJ � ;J) � "Dan apakah tidak 
miri}adi petunjuk Gagi merelia, berapa banyak umat-umat sebelum mereka yang 
telah Kami binaskan, sedangkan mereka sendiri berjalan di tempat-tempat ke
diaman mereka itu?" (QS. As-Sajdah: 26) . 

Lebih lanjut, Allah � berfirman: 
� � j;.f� �I'} 0LS:J � u-: :- ;�' .. i:¥ �')� � "Dan sekiranya tidak ada suatu 
ketetapan dari Allah yang telah terdahulu atau tidak ada ajal yang telah ditentu
kan, pasti (adzab itu) menimpa mereka. " Maksudnya, seandainya tidak ada 
ketetapan terdahulu dari Allah, yaitu bahwa Dia tidak akan mengadzab se
seorang melainkan setelah adanya hujjah yang diberikan kepadanya serta 
waktu yang telah ditentukan Allah kepada para pendusta tersebut, niscaya 
akan datang kepada mereka adzab secara tiba-tiba. Oleh karena itu, Dia ber
firman kepada Nabi-Nya seraya menghibur beliau, � 0);;.�:. � �� � "Maka 
sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, " yakni, atas pendustaan mereka 
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JJ "' "' / "" "' 

terhadapmu. 4 �� c:_}k J.; 2..1;) � e::-J 1 "Dan bertasbihlah dr;rzz�:z memuji 
Rabbmu, sebelum terbit matahari, " yakni shalat fajar, 4 4J/ J.; J 1 "Dan 
sebelum terbenamnya, " yakni shalat ' ashar. Sebagaimana yang disebutkan 
dalam kitab ash-Shahihain, dari J arir bin 'Abdullah al-Bajali �. ia bercerita, 
kami pemah duduk-duduk bersama Rasulullah §i, lalu beliau melihat bulan 
pada malam pumama, kemudian beliau bersabda: 
0 / / / 0 .J. / / / 0  / / 0 / .J. /. / 0 .J. 0i ��::o. d �� �JJ � 0a;�'i �� I� 0J) L...:$ �J 0/_� �� ) 

J. 0 / 0 .J. / // .J..J. / / / / / / 
. 1°- l ;.llj , 1-;, , � 

• l "i 0
- ":. I I  0

. 1 L  l oi a':};.p •I C. I .�1 1� 'i ( _,..- �Jf u-:-J ...,.,- t� u-:- � � / / / � 
"Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian seperti kalian melihat bulan 
ini. Kalian tidak berdesak-desakan untuk melihat-Nya. Jika kalian mampu 
untuk tidak meninggalkan shalat sebelum terbit matahari dan sebelum ter
benamnya matahari, maka kerjakanlah. " 

Kemudian beliau membaca ayat ini. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Imarah bin Ru-aibah, ia bercerita, 
aku pemah mendengar Rasulullah §i bersabda: 

"Tidak akan masuk neraka orang yang mengerjakan shalat sebelum terbit 
dan terbenamnya matahari. " (HR. Muslim) . 

Dalam kitab al-Musnad dan kitab us-Sunan , dari Ibnu 'Umar, ia ber
cerita, Rasulullah §i bersabda: 

/ .J. 0/ / .J. / 0.-! / 0 .J. ? / 0 / 0 / ;;J 
(;S ��i J� � � �i a�:; � � � :;  � p �� �i J�i 0� ) 

0 / ' / .J. 9 /  / / a;,  / .J. 0 /  / .J. ( .�� �j;ll � Jw �I J� � � � f (.A�i 0!J �IJ�i J! � 
"Sesungguhnya penghuni surga yang paling rendah adalah yang dapat melihat 
dalam kerajaannya perjalanan duaribu tahun, ia melihat bagian yang paling 
jauh seperti ia melihat bagian yang paling dekat. Dan yang paling tinggi ke
dudukannya adalah orang yang melihat Allah Ta'ala dua kali dalam sehari." 

Firman Allah Ta'ala selanjutnya, 4 � Jll l>�·u: :X� 1 ''Dan bertasbih 
pulalah pada waktu-waktu di malam hari, " yakni, dari waktu malam hari, 
hendaklah kamu mengerjakan shalat tahajjud. Dan sebagian ahli tafsir meng
artikannya sebagai shalat Maghrib dan shalat Isya ' .  4 )----tJi 01jf� 1 "Dan 
pada waktu-waktu di siang hari, " yakni, kebalikan/lawin dari 'waktu malam, 
4 �') ::_Uj 1 "Supayr;r; kamu t_!1eraJ_a senang. " Sebagaimana yang difirmankan 
Allah �. 4 �? 2.J;J � J�J 1 "Dan kelak Rabbmu pasti memberikan 
karunia-Nya kepadamu, lalu hatimu menjadi puas. " (QS. Adh-Dhuhaa: 5) . 
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Dalam hadits shahih disebutkan: 

"Allah Ta'ala berfirman: 'Wahai sekalian penghuni surga. ' Maka mereka 
menjawab: 'Karni mendengar seruan-Mu, ya Rabb Karni, dan karni menyambut
Mu. ' Maka Dia berfirman: 'Apakah kalian puas?' Mereka menjawab: 'Bagaimana 
kami tidak puas, sedang Engkau telah memberikan kepada kami apa yang 
tidak Engkau berikan kepada siapa pun dari makhluk-Mu. ' Lebih lanjut, Dia 
berfirman: 'Sesungguhnya Aku akan memberi kalian apa yang lebih baik 
dari hal itu. ' 'Lalu apakah yang lebih baik dari semuanya itu?' tanya mereka. 
Dia menjawab : 'Aku menghalalkan bagi kalian keridhaan-Ku, sehingga Aku 
tidak akan murka kepada kalian setelah ini untuk selamanya. "' 

Dan janganlah kamu tujukan kedita matamu kepada apa yang telah Kami 
berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan 
dunia untuk Kami coba mereka dengannya. Dan karunia Rabbmu adalah 
lebih baik dan lebih kekal. (QS. 20: 1 3 1 ) Dan perintahkanlah kepada 
keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakan
nya. Kami tidak meminta rizki kepadamu, Kamilah yang memberi rizki 
kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa. 
(QS. 20: 132) 

Allah � berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad fi: "Janganlah 
kamu melihat kenikmatan yang ada pada orang-orang yang berlebih-lebihan 
dan yang sernisalnya, karena sesungguhnya semuanya itu merupakan bunga 
yang akan punah dan kenikmatan yang tidak dapat bertahan. Yang dengan 
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���� ��� 20. SURAT THAAHAA �� ���--

� � 
� � 
� semuanya itu mereka Kami uji, tetapi hanya sedikit sekali dari hamba-Ku � 
� yang mau bersyukur. " � 
� Mujahid berkata: "Kata 'golongan-golongan dari mereka' itu adalah � 
� orang-orang kaya_ " Sesungguhnya kamu telah diberi apa yang lebih dari apa � 
� 

yang diberikan kepada mereka. Sebagaimana yang Dia firmankan dalam ayat 
� .. yang lain s�e,�agai berikl:t: • � � , � � , ,  � � , _ � � � �� .4 

� <I( :.+: L:.-1J) �� GJl � 0:L.J'1 r -b:li 0 1.,�\J �l'::.ll � t:.::.. :_li ��1., �J ) � 
� ''Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tu}uh ayat yang dibaca her- � 
b ulang-ulang dan al-Qur'an yang agung. fanganlah sekali-kali kamu menujukan � l"'l pandanganmu kepada kenikmatan hidup yang telah Kami berikan kepada be- ,. 
� berapa golongan di antara mereka (orang-orang kafir itu). " (QS. Al-Hijr: 87-88). � 
� Demikian juga yang disimpan Allah � untuk Rasul-Nya, Muhammad � 
� � di akhirat kelak berupa suatu hal yang sangat agung, yang tidak dapat � 
� dibatasi dan disifati_ Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: � 
� <I( �') � � 0:;J� ) ''Dan kelak Rabbmu pasti memberikan karunia-Nya � � kepadamu, lalu hatimu menjadi puas. " (QS. Adh-Dhuhaa: 5) . � 
� Oleh karena itu, Allah � berfirman, <I( ��� :.;?:- 2t� �j_)� ) "Dan � 
� karunia Rabbmu adalah lebih baik dan lebih kekal. " Di dalam haaits shahih 

� 
� 
� 
� 
� 
� 
� 
� 
� 
� 
� 
� 
� 
� 
� 
� 
� 
� 
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disebutkan, bahwa ketika 'Umar bin al-Khaththab � masuk menemui 
Rasulullah � di tempat itu, di mana ia mengasingkan diri dari isterinya ketika 
beliau men g-ila ' (bersumpah untuk tidak menggauli isteri) mereka. Ia melihat 
Rasulullah � berbaring di atas kerikil sebagai tikar, sedang di rumah itu tidak 
terdapat apa pun kecuali secuil daun salam yang tergantung. Maka kedua mata 
'U mar pun berlinang. Lalu beliau berkata kepadanya: "Hai 'U mar, apa yang 
menyebabkanmu menangis?" 'U mar menjawab: "Y a Rasulullah, sesungguhnya 
Kisra dan Kaisar menikmati apa yang mereka miliki, sedangkan engkau adalah 
yang dipilih Allah di antara makluk-Nya. Maka beliau berkata: 

"Apakah kamu masih ragu, hai putera al-Khaththab? Mereka itu merupakan 
kaum yang kesenangan mereka didahulukan dalam kehidupan dunia. " 

Rasulullah � merupakan orang yang paling zuhud di dunia ini, padahal 
ia mempunyai kemampuan untuk memperoleh kenikmatan dunia tersebut. 
Setiap kali beliau mendapatkannya, beliau menafkahkannya dan membagi 
kaumnya kepada hamba-hamba Allah, dan beliau tidak menyimpan sesuatu 
pun untuk dirinya sendiri buat hari esok. Qatadah dan as-Suddi mengemuka
kan: "Bunga kehidupan dunia, yakni perhiasan kehidupan dunia. " 

Tafsir l bnu Katsir Juz 16 



Mengenai firman-Nya, � � ;.+::�l 1, "Untuk Kami coba mereka dengan
nya, " Qatadah berkata: "Supaya Kami menguji mereka. " 

Firman-Nya, � �S� ��� ;;SGJ� 2..ffi.i �!� 1 'Van perintahkanlah kepada 
keluargamu mendirikan sha[at dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. II 
Maksudnya, selamatkanlah mereka dari adzab Allah dengan mendirikan shalat, 
dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Sebagaimana yang difirmankan 
Allah � berikut ini: � 1� \l' ��� �� 1) 1_;1; :Y.+JI ��4 1 ''Hai orang-orang 
yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka. 11 (QS. At
Tahriim: 6). 

Firman-Nya, � �j:; � �JJ 2..1f:' ;� 1 11Kami tidak meminta rizki 
kepadamu, Kamilah yang memberi riiki kepadamu. 11 Maksudnya, j ika kamu 
mendirikan shalat, maka akan datang kepadamu rizki dari arah yang tidak 
kamu s��ka. Sebagaitpana Yal!g difir:nankan;-Nya dalam surat yang lain: 
� �"i � 0-: 4.i j'}.J G..� � � ..::ill J.; � J 1 11Barangsiapa yang bertakwa 
kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar. Dan mem
berinya rizki dari arah yang tidak disangka-sangka. 11 (QS. Ath-Thalaaq: 2-3) . 

Oleh karena itu, Dia berfirman, � �j') :;J �JJ �� 1 11Kami tidak 
meminta rizki kepadamu, tetapi Kamilah yang memberikan rizki kepadamu. 11 

At-Tsauri berkata: "Firman-Nya, � �JJ 2..11:', ;� 1 'Kami (Allah) tidak 
meminta rizki kepadamu, ' maksudnya, 'Kami tidak membebanimu untuk 
mencari rizki. " 

Imam at-Tirmidzi dan Ibnu Majah telah meriwayatkan dari Abu 
Hurairah �. ia bercerita, Rasulullah � bersabda: 

/ 0 / / 0 / ;.."" / / i/ / / 0 / / / / \ .J " (.J U�J ,�� �IJ J.f �J� �i ��� t_� ��� ::;.1 � :Jw �I J� ) 

( . !l)i �� ;.Jj � !l�� �;t � 
"Allah Ta'ala berfirman: 'Hai anak cucu Adam, luangkanlah waktumu untuk 
beribadah kepada-Ku, niscaya Aku akan memenuhi dadamu dengan kekayaan 
dan akan Aku tutup kemiskinanmu. Dan j ika kamu tidak melakukannya, 
maka akan Aku penuhi dadamu dengan kesibukan dan tidak pula Aku me
nutupi kemiskinanmu.' "  

Ibnu Majah juga meriwayatkan dari Ibnu Mas 'ud �. aku pemah men
dengar N abi � bersabda: 
" 0 / .J " � " / /  0 / 6 / 0 / 
��I � C :;-.:; 7 :;  J , o�� � .i\!1 oiJS" ��I � I�IJ W ��I F. :;  ) 

.� ��· r  1 . J  11 J� :r ai!1 J�' . 1 · ( / '" / 
J 1.# � / '" r- " / Y' � 

"Barangsiapa yang menjadikan semua kesusahan menjadi satu kesusahan saja, 
yaitu kesusahan pada hari kembali kepada-Nya (Kiamat) , maka Allah akan 
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mencukupkan baginya dari kesusahan dunianya. Dan barangsiapa yang men
jadikan kesusahannya bercabang-cabang dalam berbagai kehidupan dunia, 
maka Allah tidak akan peduli kepadanya, di lembah mana dari bumi-Nya ini 
ia akan binasa. " 

Diriwayatkan pula dari hadits Syu'bah, dari Zaid bin Tsabit, aku pemah 
mendengar Rasulullah fi. bersabda: 

11 0 // .J. 0 _., _,. _., .J. _., / � _., / I _., WJ.ll /. .ut :I ,(�o;_ /. O/ o/ -· t;;.;;.. o/ 0 i � �I - " . W WJ.ll c.J\S"' o. / - r:.r " - �J / - - � � w-· J r , - (J_j - / r:,r )  
/.-' 0/ ., / / }1. / / ,. � 0 / / / .J. � ��J � J o'--4 �J (�i ;_j � � o��l �L.S' :;J ;_j � � �! 

� / / ,. - / . I ' WJ.ll ( · � ) �J -

"Barangsiapa yang menjadikan dunia sebagai pusat perhatiannya (tujuannya) , 
maka Allah menceraikan urusannya dan menjadikan kemiskinannya ada di 
hadapan matanya. Tidak ada sesuatu pun dari dunia ini datang kepadanya 
kecuali apa yang telah ditetapkan baginya. Dan barangsiapa yang menjadikan 
akhirat sebagai tujuannya, maka Allah akan menyatukan urusannya dan me
limpahkan kekayaan-Nya di dalam hatinya, lalu dunia datang kepadanya 
dalam keadaan hina. " 

Firman-Nya lebih lanjut, � .sA_ ���� , ''Dan akibat itu adalah bagi 
orang yang bertakwa. " Maksudnya, kesudahan yang baik di dunia dan akhirat, 
yaitu surga adalah untuk orang yang bertakwa kepada Allah. Di dalam hadits 
shahih disebutkan, bahwa Rasulullah fi. bersabda: 
/ / / .J. / .J. ,// / / () / // / / ... ,// yl1 J.' �) � �� , �)i uiJ d'J J. � )'� � uts" u;.u1 ��) ) / /  9 /  � / / ( .ytb Jl q� 6\j ��IJ ��\ J J ��\ 6\ �� cj�� 

"Semalam aku bermimpi seolah-olah kita berada di rumah 'Uqbah bin Rafi ' ,  
dan seakan-akan diberikan kepada kita kurma Ibnu Thab. Lalu aku menakwil
kan hal itu bahwa kesudahan yang baik dan kemuliaan di dunia bagi kita, dan 
bahwasanya agama kita sudah baik . "  

> > J / J./.,/ ;,.. / .,;  [_ "' -:: "' / ,.. / :,.. / / . J. _... , �\ � L. � r-f,..\j �j\ :;:�_) � f;b;- �--� :lJ ��J 
'1_;1C))GI���7''� 1• �:.s:1A'fG1j_; @1 j_}i\ 

·�� 

� � � � � � � � � 
� � � � � � 
� :� � 
:� 

� � .. 

� � � 
� � � 
� � � � � � � � 
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Dan mereka berkata: ''Mengapa ia tidak membawa bukti kepada Kami dari 
Rabbnya?" Dan apakah belum datang kepada mereka bukti yang nyata 
dari apa yang tersebut di dalam kitab-kitab yang dahulu? (QS. 20: 1 33) 
Dan sekiranya Kami binasakan mereka dengan suatu adzab sebelum al
Qur'an itu (diturunkan), tentulah mereka berkata: "Ya Rabb kami, mengapa 
tidak Engkau utus seorang Rasul kepada kami, lalu kami mengikuti ayat
ayat Engkau sebelum kami menjadi hina dan rendah?" (QS. 20: 134) Kata
kanlah: ''Masing-masing (kita) menanti, maka nantikanlah olehmu sekalian! 
Maka kamu kelak akan mengetahui, siapa yang menempuh jalan yang lurus 
dan siapa yang telah membawa petunjuk. " (QS. 20: 1 35) 

Allah � menceritakan dalam firman-Nya tentang orang-orang kafir, 
yaitu mengenai ucapan mereka, � �') � ''Mengapa tidak, " maksudnya, mengapa 
Muhammad tidak membawakan kepada kami tanda dari Rabbnya yang me
nunjukkan kebenarannya bahwa ia seorang Rasul Allah? 

Allah Ta' ala berfirman, � JJ�\ �� �� � �l; r-U � "Dan apakah 
belum datang kepada mereka bukti yang nyata dari apa�yang tersebut di dalam 
kitab-kitab yang dahulu? "Y  aitu, al-Qur'an yang agung, yang diturunkan Allah 
Ta'ala kepada Muhammad, seorang yang ummi, tidak dapat menulis dan tidak 
pemah belajar dari Ahlul Kitab. 

Mengenai hal ini, telah banyak diceritakan di dalam al-Qur'an berita 
orang-orang terdahulu yang sesuai dengan kitab-kitab terdahulu yang benar, 
di antaranya bahwa al-Qur'an sebagai hakim atas kitab-kitab terdahulu, mem
benarkan yang benar dan menjelaskan kesalahan yang didustakan dan di
selewengkan. Dalam kitab ash-Shahihain telah disebutkan dari Rasulullah �, 
di mana beliau bersabda: 

0 l aJ / / / 0 0 / 0 0 jl. // aJ � I ..U I  DIS' WI :,:.;.:ll � II� ', ' T  � ..;;�I -. ' � I :u � � 'II : •• � �-J 
�' 

:J . ' '  ' � .:.1' 
' 

� � 1./J J : � � ) 
0 / /0 .... / jl. .... 0 .... 0 ........ / "" jl. 0 / / 

( -�9JI �Ji �li (.A?i wjS"i wi -;:.  Jti �� .iil l �'-'-Ji � J 
"Tidak ada seorang Nabi pun melainkan telah diberikan kepadanya sebagian 
dari tanda-tanda kekuasaan, yang kepadanya manusia beriman. Sedangkan 
yang diberikan kepadaku adalah berupa wahyu yang diwahyukan oleh Allah 
kepadaku. Maka aku berharap, aku mempunyai pengikut yang paling banyak 
pada hari Kiamat kelak. " 
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���..-. ��<r 20. SURAT THAAHAA �� ����� 

� � 
� � 
b � 
:'Ill Di sini disebutkan mukjizat besar (agung) yang diberikan kepada " 

� Rasulullah �' yaitu al-Qur'an. Namun, beliau pun mempunyai mukjizat- � 
� mukjizat lain yang tidak terbatas dan tidak terhitung, sebagaimana yang � 
� disebutkan dan dijelaskan dalam kitab-kitab yang berkenaan dengan hal itu. � :� Kemudian Allah � berfirman: � 1\( � y� Gl :- i-. �� �� � 1)� 4 J yl� ��� "ct �� ) "Dan sekiranya Kami � 
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binasakan mereka dengan suatu adzab sebelum al-Qur'an itu (diturunkan), � tentulah mereka berkata: 'Ya Rabb kami, mengapa tidak Engkau utus seorang '<� ' Rasul kepada kami, "' maksudnya, seandainya Kami binasakan para pendusta ,. 
itu sebelum Kami mengutus Rasul yang mulia ini kepada mereka dan sebelum � 
Kami menurunkan kepada mereka Kitab yang agung ini, niscaya mereka akan � 
berkata: 1\( � ;,� Gl d �� �� � ) "Ya Rabb kami, mengapa tidak Engkau utus � 
seorang Rasul kepada kami, " sebelum Engkau membinasakan kami sehingga � 
kami beriman kepadanya dan mengikutinya? Sebagaimana firman-Nya: � 1\( '.5)>.5� J0-f ,:,\ fi. v: 0L..;I: � ) "Lalu kami mengikuti ayat-ayat-Mu sebelum � kami menjadihina dan rendah? "  Allah Ta'ala menjelaskan bahwa para pen- A 
dust� �ty �ngg� lagi men�l}tjillg s_eraya t!_dak beriman. Allah � telah beriman, � 1\( �-\11 yiMI IJ'j � �1.,. J5' � .. L.;.,. )JJ ) "Meskipun datang kepada mereka � 
segala macam keterangan, hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih. " (QS. � Yunus: 97) .  � Kemudian Allah � berfirman, 1\( Ji ) "Katakanlah, " hai Muhammad, ·� kepada orang-orang yang mendustakan dan Jllenentangmu serta selalu berada ·'�� 
dalam kekafiran dan keingkarannya, 1\( �? j ) ''Masing-masing kita menanti, " � 
yaitu dari kalangan kami dan juga kalian: � 1�)) "Mrrka nantikqnla_h o!eh � kamu. " Maksudnya, tunggulah! 1\( (.5�1 �J (.,.);._JI .1(�1 '"'"'�� � 0� ) � ''Maka kamu kelak akan mengetahui, siapakah yang menempuh jalan yang lurus ·'��� 
dan siapa yang telah mendapat petunjuk, " kepada kebenaran dan j alan lurus. � 
Dan hal itu sama seperti firman-Nya: 1\( � �� � ��:�1 0�;.. � 0 J"�f�; �Y� ) � ''Dan mereka kelak akan mengetahui pada saat mereka melihat adzab, siapakah � yang paling sesat jalannya. " (QS. Al-Furqaan: 42). l'lll � � � � � � � � 

� � � � 
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1 1mn Imll 
AL-ANBIYAA' 

( Nabi-Nabi ) 
Surat Makkiyyah 

Surat Ke 21  : 1 12 Ayat 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari 'Abdullah: "Surat Bani Israil, al
Kahfi, Maryam, Thaahaa, dan al-Anbiyaa', semua itu dari peninggalan yang 
pertama dan merupakan peninggalan-peninggalan lama yang kuwarisi. "  
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Mahapenyayang. " 
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"0111.. "0111.. ""UUIo. "'OII.. I�Icr>21. SURAT AL ANBIYAA]:)t�l � �� � · 

� . � 
� � 
� � � / / / : ... ,. }) / <> ,.,. > // .,.,� / / ? �  > / , � .,...,): / ·� t� ��'.., 4L:Ji �� � J.? A.J_pjl � �� �' ;. ,.ol IJu � �  
� 

;' � / v � 
� t�,.��, - /,.� ., > ' "-::: "" /"" \"" '�' ¢ -:-.i-;:'li,. .... /.-// � .  
,� , . � � . · ...c� � L,...;..A � \.A  o u_JJ_J .l \  �J\ \ o 4--:, ,. 
� 

� -:.T V",..- 1..----cJ -;;- • / � 
� � / _}. .. J. ,  > -:� � 
� � ....:.>�._Y.�I � 
� Telah dekat kepada manusia hari menghisab segala amalan mereka, sedang �� 
� 

mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling (daripadanya). (QS. 2 1 : 1) 
Tidak datang kepada mereka suatu ayat al-Qur'an pun yang baru (diturun-� kan) dari Rabb mereka, melainkan mereka mendengarnya, sedang mereka � bermain-main, (QS. 2 1 :2) (lagi) hati mereka dalam keadaan lalai. Dan � :  

� mereka yang zhalim itu merahasiakan pembicaraan mereka: "Orang ini � � tidak lain hanyalah seorang manusia {jua) sepertimu, maka apakah kamu � l� menerima sihir itu, padahal kamu menyaksikannya?" (QS. 21 :3) Berkatalah � {Muhammad kepada mereka): "Rabbku mengetahui semua perkataan di � 
� langit dan di bumi dan Dialah Yang Mahamendengar lagi Mahamengetahui. " � 
� (QS. 21 :4) Bahkan mereka berkata (pula): "(Al-Qur'an itu adalah) mimpi- � ... mimpi yang kalut, malah diada-adakannya, bahkan ia sendiri seorang ·� � � � penya'ir, maka hendaknya ia mendatangkan kepada kita suatu mukjizat, � 

� sebagaimana para Rasul yang telah lalu diutus. "  (QS. 2 1 :5) Tidak ada � 
� (penduduk) suatu negeri pun yang beriman yang Kami telah membinasa- � 
� 

kannya sebelum mereka; maka apakah mereka akan beriman? (QS. 2 1 :6) 
� 

� Ini adalah peringatan dari Allah £ akan hampir dekatnya hari Kiamat. � 
� Sedangkan manusia dalam keadaan lalai terhadap hari itu, di mana mereka � � tidak beramal untuknya dan tidak mempersiapkannya. An-Nasa'i berkata � � dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah � bersabda tentang, � 0 � � � � � � 
� "Sedang mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling, " yaitu di cfunia. - � 
� Allah Ta'ala berfirman, � �� � 11 )f Jf � "Telah pasti datangnya � 
� ketetapan Allah, maka janganlah kamu mem{nta disegerakan datangnya. " (QS. � 
� 

An-Nahl: 1) . � 
� Kemudian, Allah Ta'ala mengabarkan bahwa mereka tidak memper- � " hatikan wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada Rasul-Nya. Pembicaraan � � ini ditujukan kepada orang-orang Quraisy dan orang-orang kafir yang serupa .� 
� dengan mereka. Maka, Dia berfirman, � 0� r-:, J j� J ��� � "Tidak � :� datang kepada mereka dari Rabb mereka suatu ayat al-Qur�n pun yang muhdats, " � � yang baru turunnya, � 0 ;;J; ;Jo� ; �I �l � ''Melainkan mereka mendengarnya, '� 

� sedang mereka bermain-main. " ' � 
� � 
� � 
� � 
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Sebagaimana Ibnu 'Abbas berkata: "Apakah kalian bertanya kepada 
Ahlul Kitab tentang apa yang ada di tangan mereka, padahal mereka telah 
merubah dan menggantinya serta menambahkan dan menguranginya. Sedang
kan Kitab kalian adalah Kitab yang paling baru milik Allah yang kalian baca 
dan belum tercampur?" (HR. Al-Bukhari) . 

Firman-Nya, � 1;.ili ;:;.�1 <.>�\ IJ�f� 1 ''Dan mereka yang zhalim itu 
merahasiakan pembicaraan mereka, " yaitu mere��

-
mengata.J.<� tentang hal di 

antara mereka secara sembunyi-sembunyi, � � A ':/1 T..li. � 1 "Orang ini 
tidak lain hanyalah seorang manusia sepertimu, " yang mereka maksud adalah 
Rasulullah . yang mereka anggap tidak mungkin menjadi Nabi, karena dia 
adalah manusia biasa seperti mereka. Maka, bagaimana dia diberi kekhususan 
wahyu yang tidak diberikan kepada yang lainnya? Untuk itu, Dia berfirman, 
� J J� ��J �I J }Gi 1 ''Maka apakah kamu menerima sihir itu, padahal 
kamu menyaksikannya, " apakah kalian mengikutinya, hingga kalian seperti 
orang yang mendapatkan sihir, padahal dia tahu itu adalah sihir? Maka, Allah 
T a' ala memberikan jawaban tentang apa yang mereka tuduhkan dan kedustaan 
yang mereka buat tentangnya, � J:>� \ti� ,. ul J J�i � J_; J� 1 "Berkatalah 
Muhammad: 'Rabbku mengetahui semua perkataan di langit dan di bumi,"'yaitu 
Rab b Yang Mahamengetahui hal itu, tentu tidak ada satu pun yang tersembunyi 
dari-Nya. Dia-lah Yang telah menurunkan al-Qur'an yang mencakup berita 
tentang orang-orang terdahulu dan orang-orang kemudian di mana tidak ada 
seorang pun yang mampu mendatangkan yang seperti itu, melainkan Dia 
Yang Mahamengetahui rahasia di langit dan di bumi. 

Firman-Nya, � �� �� ).� 1 "Dia Mahamendengar lagi Maha
mengetahui, " yaitu Mahamendengar perkataan-perkataan kalian lagi Maha-
menget:llui kondisi-kondisi kali�n. Di dalam a1_�� ini ;e!��d��g a¥c�tp�n 
dan penngatan kepada mereka. F1rman-Nya, � olyal J---i iJb-i o�l I}U J 1 
''Bahkan mereka berkata: 'Al-Qur 'an itu adalah mimpi�mimpi yang kalut, malah 
diada-adakannya, ' " ini adalah kabar tentang penentangan dan penyimpangan 
kaum kafir serta perbedaan, kebingungan dan kesesatan mereka dalam mem
berikan sifat kepada al-Qur'an. Terkadang mereka menyebutkannya sebagai 
sihir, terkadang sebagai sya'ir, terkadang sebagai khayalan, mimpi-mimpi dan 
terkadang pula m�jadik�ya s�b�g¥ s�uat� y,an� dibuat-b�at; Sebagaimana 
Dia berfirman, � � Jy_9�' .. ,!Jij I� J�\11 � 1}.;_;, � _:).31 1 "Lihatlah 
bagaimana mereka meinbuqt perumpamaan-perumpamaan terhadapmu; karena 
itu mereka menjadi sesat dan tidak dapat lagi menemukan jalan (yang benar). " 
(QS. Al-Israa' : 48) .  

,.. h � o ..- o l ..- ..- i o ...-Firman-Nya, � J) J \II �) w �� �\# 1 ''Maka hendaknya ia men-
datangkan kepada kita suatu mukjizat, seliagaimana para Rasul yang telah lalu 
di utus, " yang mereka maksudkan adalah seperti unta Nabi Shalih, mukjizat
mukjizat Musa dan 'Isa ;-�. Allah Ta'ala berfirman: 
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"���� ��le:tJl. SURAT AL ANBIYAA ����i!UI""�!'!;..:.i�!':liii!!'!:i� 
� � 
� � 
� � 0 }-:):. �f ��f �) J 1�:� ��: � � "Tidak ada (penduduk) suatu negeri pun � 
� yang beriman yang Kami telah membinasakannya sebelum mereka; maka apakah � 
� mereka akan beriman?" Y aitu, tidaklah Kami datangkan kepada sebuah kam- � .. pung, tempat diutusnya para Rasul satu mukjizat di tangan para Nabinya ._. 
� ! c 
.� yang mereka imani. Bahkan, mereka mendustakan, hingga mereka Kami ,. 

� binasakan karena hal tersebut. Apakah mereka akan mengimani ayat-ayat 

� (mukjizat-mukjizat) tersebut, seandainya mereka melihatnya tanpa para Nabi 
1� itu? Tidak akan mungkin.., bahkan: � .! � IL\ :__, ii;jl (- ��- a;1: - �� , , �:L.;,. ' \'  J : ','(r ::_{ � : 5�, :- ;;_ ' . ..J'i JI }. l� "( r-:::. ) . )J'.. � -- � u � .Y) y..:y.. J ._) ' r-=- .:_r---!., ' y � "Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabbniu, 
� tidaklah akan beriman meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan, 
l� hingga mereka menyaksikan adzab yangpedih. " (QS. Yunus: 96-97). Ini semua-
� nya, sesungguhnya mereka menyaksikan langsung ayat-ayat yang luas, bukti-

� bukti yang kongkrit dan dalil-dalil yang nyata di tangan Rasulullah £3 yang 

� lebih jelas, nyata, melimpah, pasti dan lebih banyak dari apa yang disaksikan 
l, dari para Nabi yang lainnya �· 
� 
� 
� 
� 
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Kami tiada mengutus para Rasul sebelummu (Muhammad), melainkan 
beberapa orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka 
tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu tidak 
mengetahui. (QS. 21 :7) Dan tidaklah Kamijadikan mereka tubuh-tubuh 
yang tiada memakan makanan, dan tidak (pula) mereka itu orang-orang 
yang kekal. (QS. 21 :8) Kemudian Kami tepati janji (yang telah Kami janji
kan) kepada mereka. Maka Kami selamatkan mereka dan orang-orang yang 
Kami kehendaki dan Kami binasakan orang-orang yang melampaui batas . 
(QS. 21 :9) 

Allah Ta'ala berfirman mel}olak,c:!rang, yan_g_ me!lgipgkari diutusnya 
Rasul dari kalangan man usia. � ;.+.ll if:"} 'ib.. .J 'il OD LL )� J � "Kami tiada 
mengutus para Rasul sebelummu, milainkan beberapa orang laki-laki yang Kami 
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beri wahyu kepada mereka, " yaitu seluruh Rasul yang terdahulu adalah laki
laki. Tidak ada seorang pun di antara mereka berasal dari Malaikat, sebagai
mana Dia berfirman menceritakan umat-umat terdahulu, karena mereka 
mengingkarinya. Lalu, mereka berkata: <!( 8 J� ?f � "Apakah manusia yang 
akan memberi petunjuk kepada kami?" (QS .  At-Taghaabun: 6). 

Untuk itu, Allah Ta' ala berfirman, <!( J�� � Jl )-':U1 �� 1}:'.� � 
''Maka tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu; jika kamu tidak 
mengetahui. " Y  aitu, tanyakanlah oleh kalian kepada orang yang berilmu di 
an tara umat-umat terse but, seperti Y ahudi, N as rani dan aliran-aliran lain; 
Apakah para Rasul yang datang kepada mereka itu man usia atau para Malaikat? 
Mereka hanyalah manusia. Hal itu merupakan kesempurnaan nikmat Allah 
kepada makhluk-Nya dengan diutusnya para Rasul dari j enis mereka yang 
memungkinkan� unt� �saw-r�ainya penr,ampai�an dan penerimaan dari mereka. 
Firman-Nya, <!( i�l Jj)t;)l \J�.� �Q;.;,.GJ � "Dan tidaklah Kamijadikan 
mereka tubuh-tubuh yang tiada memakan makanan, " yaitu, bahkan mereka 
adalah jasad-jasad yang memakan makanan. Firman-Nya, <!( ::r-�G.:- i)LS-G� � 
"Dan tidak pula mereka itu orang-orang ya;zg ke__ka!, " di d�nia. J?ahkan, mereka 
hidup, kemudian mereka akan mati. <!( :WI 2J.9 c:/ A Q;.;,.GJ � "Kami tidak 
menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia pun sebelummu. " (QS. Al-Anbiyaa': 
34) . Keistimewaan mereka adalah bahwa mereka diberi wahyu dari Allah £ 
di mana para Malaikat turun kepada mereka membawa sesuatu ketetapan 
hukum bagi makhluk-Nya berupa apa yang diperintah dan yang dilarang. 
Firman-Nya, <!( �)1 �Gi:o � � "Kemudian, Kami tepati janji (yang telah Kami 
janjikan) kepada mereka, " yaitu yang dijanjikan Rabb mereka kepada mereka 
adalah sesungguhnya orang-orang yang zhalim akan dibinasakan. Allah telah 
menepati janji-Nya kepada mereka dan melaksanakan hal tersebut. Untuk 
itu, Dia berfirman, <!( ;DJ' c:/� ��[; � ''Maka Kami selamatkan mereka dan 
orang-orang yang Kami kehendaki, " yaitu pengikut-pengikut mereka yang 
termasuk orang-orang yang beriman. <!( ��\ &f� � "Dan Kami binasakan 
orang-orang yang melampaui batas, " yain'i orang-orang yang mendustakan 
risalah yang dibawa oleh para Rasul. 
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Sesungguhnya telah Kami turunkan kepadamu sebuah Kitab yang di dalam
nya terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu. Maka apakah kamu tiada 
memahaminya? (QS. 2 1 : 10) Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri 
yang zhalim yang telah Kami binasakan, dan Kami adakan sesudah mereka 
itu kaum yang lain (sebagai penggantinya). (QS. 21 : 1 1) Maka tatkala mereka 
merasakan adzab Kami, tiba-tiba mereka melarikan diri dari negerinya. 
(QS. 2 1 : 1 2) ]anganlah kamu lari tergesa-gesa; Kembalilah kamu kepada 
nikmat yang telah kamu rasakan dan kepada tempat-tempat kediamanmu 
(yang baik), supaya kamu ditanya. (QS. 2 1 : 1 3) Mereka berkata: "Aduhai, 
celaka kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim. "  (QS. 
21 : 14) Maka tetaplah demikian keluhan mereka, sehingga Kami jadikan 
mereka sebagai tanaman yang telah dituai, yang tidak dapat hidup lagi. 
(QS. 21 : 15) 

Allah Ta'ala berfirman mengingatkan tentang kemuliaan al-Qur'an 
sen;a !llendorong l?e�e�a �ntuk mengenal kedudukannya. 
� ($�;, � (t.:f �l Dj( � '  "Sesungguhnya telah Kami turunkan kepadamu 
sebuah'Kitab yang di dalamnya terdapat sebab-sebab dzikrumu. " Ibnu 'Abbas 
berkata: "Kemuliaan kalian. " Mujahid berkata: "Cerita kalian." Sedangkan 
al-Hasan berkata: "Agama kalian." 

� 0 � )Ajf ' ''Maka, apakah kamu tiada memahaminya, " yaitu nikmat 
ini dan kalian, IIt,en<lfllpungnya ��ng¥1 yepe�imaan, sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman, � 0 ).l..J 0� J ::J:�J 2JJ '_? 0-l �lJ ' ''Dan sesungguhnya al-Qur 'an 
itu benar-benar adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu dan 
kelak kamu akan diminta pertanggungan jawab. " (QS. Az-Zukhruf: 44) . 

Firman-Nya, � Q}.i, 015' �) u: � � ' "Dan berapa banyaknya 
(penduduk) negeri yang zhalim yang telah Kami binasakan, " ini merupakan 
kata yang menunjukkan banyak, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
� r_) � u: 0 J) 1 0-: �� �� ' "Dan berapa banyaknya kaum sesudah Nuh 
telah Kami binasakan. " (QS. Al-Israa' : 1 7) .  

Firman-Nya, � ::r-;:.1: �:; G� Jed� ' "Dan Kami adakan sesudah 
mereka itu kaum yang lain, " yaitu umat lain sesudah mereka. � l: ... t 1_,:.;..1 t:..Jj ' 
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''Maka, tatkala mereka merasakan adzab Kami, 11 yaitu merasa yakin bahwa 
a�zab Jakan n:enimya mereka, sebagaimana yang dijanjikan oleh Nabi mereka. 
� 0 _/.;£';. LP � I)\ , 11Tiba-tiba Jmerekf� melqrikan 

'
diri ckri nezer_inya, II yaitu 

melarikan diri untUk kabur. � �� J � � J(-c: Jl i_F )J 1_/.;£')'1 , 'Jangan
lah kamu lari tergesa-gesa; Kembalilah kamu 'kepada ntkmat yang telah kamu 
rasakan dan kepada tempat-tempat kediaman, 11 ini adalah ancaman untuk 
mereka, janganlah kalian lari tergesa-gesa dari turunnya adzab dan kembalilah 
kalian kepada apa yang dahulu kalian rasakan berupa nikmat, kegembiraan, 
kehidupan dan tempat-tempat tinggal yang baik. Qatadah berkata dalam rangka 
mengejek mereka. � 0 _/' 1 ;J:lj ,  ''A.gar kamu ditqn�a, 11 Y�,tu t�r:tang men
syukuri nikmat yang dahulu kalian rasakan. � �\.b Ls-' t11 D,;Jt.; 1)\j , ''Mereka 
berkata: 'Aduhai celaka kami, sesungguhnya kami adalab orang-orang yang 
zhalim, "' mereka mengakui dosa-dosa mereka di saat pengakuan itu tidak 
bermanfaat bagi mereka. � �0-:L.:- I� ;J.� � ;J.I�� � :.:J1jG , 
''Maka, tetaplah demikian keluhan mereka, sehingga Kami jadikan mereka sebagai 
tanaman yang telah dituai, yang tidak dapat hidup lagi, 11 yakni perkataan itu 
terus-menerus diucapkan, yaitu pengakuan kezhaliman, sampai mereka tidak 
bergerak, juga (sampai) perkataan mereka lenyap. 

Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan segala yang ada di antara 
keduanya dengan bermain-main. (QS. 21 : 16) Sekiranya Kami hendak mem
buat sesuatu permainan (isteri dan anak), tentulah Kami membuatnya dari 
sisi Kami. ]ika Kami menghendaki berbuat demikian, (tentulah Kami telah 
melakukannya). (QS. 21 : 17) Sebenarnya Kami melontarkan yang haq ke
pada yang bathil lalu yang haq itu menghancurkannya, maka dengan serta 
merta yang bathil itu lenyap. Dan kecelakaanlah bagimu disebabkan kamu 
mensifati (Allah dengan sifat-sifat yang tak layak bagi-Nya). (QS. 21 : 18) 
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:"QQo..��"'UUIo.: ��laJ1. SURAT AL ANBIYAA'DI�I ���� 

� � � � 
� t ·"" Dan kepunyaan-Nyalah segala yang ada di langit dan di bumi. Dan para ,., 

� Malaikat yang di sisi-Nya, mereka tidak mempunyai rasa angkuh untuk � 
� beribadah kepada-Nya dan tidak (pula) merasa letih. (QS. 2 1 : 1 9) Mereka � 
� 

selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya. (QS. 2 1 :20) 
� 

� Allah Ta'ala mengabarkan bahwa penciptaan langit dan bumi adalah � 
� dengan kebenaran yaitu dengan keadilan dan kebenaran agar orang-orang t l'� yang buruk akan dibalas sesuai dengan apa yang mereka amalkan serta mem- ,. 

� balas orang-orang yang baik dengan kebaikan. Dia tidak menciptakan semua � 
� itu dengan sia-sia dan main-main, sebagaimana Dia berfirman: � 1" 4. u1 /. 1 ' �<-- � .ill ��:< 1 ' �<-- / . .J1 t t:.. ::..us �IS 1:6:'x/ / 

· ' � i/ /1:· 11 �G/ },. ,. � "" ) <X Jr-o 0:'/ / v-f Jr-o 0:'/ ....,..- / / . .. ) cf) ) .. ) '1' � l� "Dan Kami tidak mencipatakan langit dan bumi dan apa yang ada antara ke- � � duanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang kafir, � � maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk neraka. " (QS. � � Shaad: 27) . 
/ ' 

• ' , / / i " / / � 
� Firman-Nya, � �L; � 01 t� u-: .u.GJ.q lftJ ¥ 0 t'.:>) :,J � "Sekiranya � l"" Kami hendak membuat sesuatu permainan, tentulah Kami membuatnya dari � � sisi Kami. Jika Kami menghendaki berbuat demikian, " berkata Ibnu Abi Najih � 
� dari Mujahid, � lf� u-: ;ui;.J.q I� � 0f t'�) ') �, yaitu dari sisi kami. Dia 
� berfirman: "Kami tidak menciptakan jannah, naar, kematian, kebangkitan � dan hisab," al-Hasan, Qatadah dan lain-lain berkata: "� I� � 0f L�) ') � � "Sekiranya Kami hendak membuat sesuatu permainan, " al-Lahwu yaitu seorang 
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wanita, menurut lis an orang Y aman." 'Ikrimah dan as-Suddi berkata: "Yang 
dimaksud dengan al-Lahwu di sini adalah anak." Pendapat ini dan pendapat 
sebelumnya adalah dua hal yang saling terkait. Dia mensucikan diri-Nya sendiri 
dari memiliki anak secara mutlak, apalagi tentang kedustaan dan kebathilan 
yang mereka katakan dengan menjadikan 'Isa, 'Uzair atau Malaikat sebagai 
anak Allah. � I� I� 0) .fi � j�� �� � ''Mahasuci dan Mahatinggi Dia 
dari apa yang mereka katakan setinggi-tingginya dan sebesar-besarnya. " (QS . 
Al-Israa': 43) . 

Firman-Nya � �� ci" 01 � 'JikaKami menghendaki berbuat demikian. " 
Qatadah, as-Suddi, Ibrahim an-Nakha'i dan al-Mughirah bin Miqsam ber
kata: "Y aitu kami tidak berbuat demikian. "  Mujahid berkata: "Setiap kata 01 
yang ada di dalam al-Qur'an, maka itu adalah pengingkaran. "  Firman-Nya; 
� j9W1 � J;jle �� J � "Sebenarnya Kami melontarkan yang haq kepada 
yang bathil, " yaitu Kami menjelaskan kebenaran, lalu lunturlah kebathilan. 
Untuk itu, Dia berfirman, � �1j :; I;� �� � "Lalu yang haq itu menghancur
kannya, maka dengan serta merta yang bathil itu lenyap, " yaitu hilang dan ) � .J ., .. 
hancur. � JJll � J � ''Dan kecelr:kfanlah bagimu, " hai orang-orang yang ber-
kata: "Allah memiliki anak." � 0 � L..: � "Disebabkan kamu mensifati, " yaitu 
kalian katakan dan kalian tuduhkan. 
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Kemudian, Allah Ta'ala mengabarkan tentang peribadatan Malaikat 
kepada�Nya dan adat kebiasaan mereka yang berada dalam ketaatan di waktu 

_. ,.. 0 (_  o...- ,.. r; ,...,.. 
malam dan siang. Maka Dia berfirman, � o� :;J cf'J'J\J <.::..J IJCJI � c:/ �J � 
«Dan kepunyaan·Nyalah segala yang ada di langit dan di 'bumi dan makhluk
makhluk yang di sisi-Nya, " yaitu para Malaikat, � �;4 :/ 0 J�� � ''Mereka 
tidak mempunyai rasa angkuh untuk beribadah kepada-Nya, " yaitu tidak merasa 
enggan untuk beribadah. Firman�Nya, � 0 J��� � ''f?C!n. t_idak pula merasa 
letih, " yaitu tidak lelah dan tidak bosan. � JJ'j.A;'J J4J1J J.ll 0 � � ''Mereka 
selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya, " yaitu mereka terus� 
menerus dalam beramal siang dan malam, mereka taat dalam niat dan amal 
serta mampu dalam semua itu. 

Apakah mereka mengambil ilah�ilah dari bumi, yang dapat menghidupkan 
(orang�orang mati)? (QS. 2 1 :21) Sekiranya ada di langit dan di bumi ilah� 
ilah selain Allah, tentulah keduanya itu sudah rusak binasa. Maka Mahasuci 
Allah yang mempunyai 'Arsy daripada apa yang mereka sifatkan. (QS. 
2 1 :22) Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat�Nya, dan merekalah 
yang akan ditanyai. (QS. 2 1:23) 

Allah Ta'ala m�ngingkari ?!�� ya�g !llenj�dikan selain-Nya sebagai 
Ilah. Dia berfirman, � 0 J� ;Jo cf' J �\ :; 4!_1� IJ�1 ir � ''Apakah mereka men g
ambit ilah-ilah dari bumi, yang dapat menghidupkcm? " yaitu, apakah mereka 
menghidupkan yang mati dan menebarkan mereka di bumi? Mereka tidak 
mampu melakukan semua itu, maka bagaimana mungkin mereka menjadikan� 
nya sebagai tandingan bagi Allah serta menyembahnya bersama Dia. 

Kemudian, Allah Ta'ala mengabarkan bahwa jika terdapat ilah�ilah 
lain selain�Nya, niscaya rusaklah langit dan bumi. Maka Dia berfirman, 
� ��: T: �-� 0LS-'� � "Sekiranya ada pada keduanya ilah-ilah selain Allah, " yaitu 
di langit dan di bumi, � L;Y ..:S � «Tentulah keduanya itu telah rusak binasa, " 
seperti firman Allah T a' ala: 

'\ ,.... ,.. ,.. ...... ,.... .,.. J; J ,.... (/} "" ,.... .... ,.. .,.. ,...,... A, ,.. 
.:iJI 0� ;, J$- � JW J JG:-l:.; �� J5' �.il ��� �l � � 0\S't.: J fl J 0-: .:iJI �it.: � ,... "" ,... ,... ,... ,.. 
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''Allah sekali-kali tidak mempunyai anak dan sekali-kali tidak ada ilah (yang 
lain) beserta-Nya, kalau ada ilah beserta-Nya, masing-masing ilah itu akan mem
bawa makhluk yang diciptakannya, dan sebagian dari ilah-ilah itu mengalahkan 
sebagian yang lain. Mahasuci Allah dari apa yang mereka sifatkan itu. " (QS. Al
Mu'minuun: 91) .  Sedangkan eli sini, Dia berfirman: 
� 0 � W- J"')i �� 11 0� , ''Maka Mahasuci Allah yang mempunyai 'A rsy 
dari pada afa yang mereka sifatkan, II yaitu dari apa yang mereka katakan bahwa 
Allah memiliki anak atau sekutu. Mahasuci Dia, Mahatinggi, dan Mahabersih 
dari apa yang mereka tuduhkan dan mereka buat-buat setinggi-tinggi dan 
sebesar-besamya. 

Firman-Nya, � 0):'" S �� j;.:; L:9 �� , "Dia tidak ditanya tentang 
apa yang diperbuat-Nya, dan merekalah yang akan ditanyai, " Dialah Hakim 
yang tidak ada pengimbang bagi kebijaksanaan-Nya serta tidak ada satu pun 
yang dapat membantah kebesaran-Nya, keagungan-Nya, kehormatan-Nya, 
ilmu-Nya, kebijaksanaan-Nya, keadilan-Nya dan kelembutan-Nya. 
� 0 ):' .; �� , "Dan merekalah yang akan ditanyai, " yaitu Dialah Yang akan 
menanyakan kepada makhluk-Nya tentang apa yang mereka kerjakan. 

Apakah mereka mengambil ilah-ilah selain-Nya? Katakanlah: "Tunjukkan
lah hujjahmu! (Al-Qur 'an) ini adalah peringatan bagi orang-orang yang 
bersamaku, dan peringatan bagi orang-orang sebelumku. " Sebenarnya 
kebanyakan mereka tidak mengetahui yang haq, karena itu mereka her
paling. (QS. 2 1 :24) Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul pun sebelum 
kamu, melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada 
!lab (yang haq) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan 
Aku. " (QS. 2 1 :25) 

Allah Ta 'ala berfirman, � Ji ��: �J� .y: 1);J1 If , "Apakah mereka 
mengambil ilah-ilah selain-Nya? Katakanlali, " hai Muhammad � ��:; 1)� , 
"Tunjukkanlah hujjahmu, " yaitu dalil tentang apa yang kalian katakan. 
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� � 0-- �) I� , "Ini a�alah p,er�ngatan bagi orang-orang yang bersamaku, " 
yaitu al-Qur'an. � � 0-- �)J , "Dan peringatan bagi orang-orang yang 
sebelumku, " yaitu kitab-kitab terdahulu, berbeda dengan apa yang kalian 
katakan dan apa yang kalian kira. Maka, setiap kitab yang diturunkan kepada 
Nabi yang diutus, berbicara bahwa tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi 
secara benar) kecuali Allah. Akan tetapi, kalian hai orang-orang musyrik tidak 
�engetahui �"

e�e����' ?�}�� kali� bet;P.alin? ��rinya.)!!::� it,
u, Dia her-. f1rman, � 0J�� li l 'S'l Jjl '1 o..i l �� <s:-j'll Jr J u: � u: LL )c. J ,  'Dan Kamz 

tidak mengutus seorang Rasul pu-n sebelum kamu, melainkan Kami wahyukan 
kepadanya; bahwasanya tidak ada Ilah (yang haq) melainkan Aku, maka sembah
lah olehmu sekalian Aku," maka, setiap Nabi yang diutus oleh Allah mengajak 
untuk beribadah hanya kepada Allah Yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan 
fitrah pun menjadi saksi hal tersebut. Sedangkan orang-orang musyrik tidak 
memiliki bukti dan hujjah yang jelas di sisi Rabb mereka. Mereka akan men
dapatkan kemurkaan dan adzab yang amat pedih. 

Dan mereka berkata: "Yang Mahapemurah telah mengambil (mempunyai) 
anak, " Mahasuci Allah. Sebenarnya (para Malaikat itu) adalah hamba
hamba yang dimuliakan, (QS. 2 1 :26) mereka itu tidak mendahului-Nya 
dengan perkatan dan mereka mengerjakan perintah-perintah-Nya. (QS. 
21:27) Allah mengetahui segala sesuatu yang di hadapan mereka (Malaikat) 
dan yang di belakang mereka, dan mereka tidak memberi syafa'at melainkan 
kepada orang-orang yang diridhai Allah, dan mereka itu selalu berhati
hati karena takut kepada-Nya. (QS. 2 1 :28) Dan barangsiapa di antara 
mereka mengatakan: "Sesungguhnya aku adalah ilah selain daripada Allah, " 
maka orang itu Kami beri balasan dengan ]ahannam, demikian Kami 
memberi balasan kepada orang-orang zhalim .. (QS. 21 :29) 
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Allah Ta'ala berlirman menolak orang yang menyangka bahwa Allah 
Yang Mahatinggi dan Mahasuci memiliki anak dari kalangan Malaikat, sepeni 
orang Arab yang berkata: "Sesungguhnya, par� M,ala�kat adalah anak-anak 
perempuan Allah." Maka Dia berlirman, 4 0;� �� J �� � "Mahasuci 
Allah. Sebenarnya para Malaikat itu adalah hamba-hamba yang dimuliakan, " 
yaitu para Malaikat itu adalah hamba-hamba Allah yang dimuliakan di sisi
Nya, berada di tempat-tempat yang tinggi dan derajat-derajat yang agung. 
Sedangkan mereka berad� �alam Eunc,ak ��taat;:pi �epada-Nya, dalam per
kataan dan perbuatan. 4 J� o;� �J J',AJ4 ��'i 1 "Mereka tidak men
dahului-Nya dengan perkataan dan' mereka 'mengerjakan perintah-perintah-Nya, " 
yaitu mereka tidak mendahului satu perkarapun di hadapan-Nya sena tidak 
membangkang terhadap apa yang diperintahkan kepada mereka. Bahkan, 
mereka amat bersegera melakukannya. Dia Mahatinggi ilmu-Nya lagi meliputi 
mer��a. T}dak satu hal yun yang tersemhunyi dari-Nya. 
4 �G J ��i �� � � "Allah mengetahui segala sesua�u yanf, �i hqdapan 
mereka dan yang di belakang mereka. " Firman-Nya, 4 �) � 'il J ;.;'�2'iJ � 
"Dan mereka tiada memberi syafa 'at melainkan kf!Pada orang yang diridhai 
Allah, " sepeni firman-Nya, 4 �1� �� �� t>; (,?�I I� _; �  "Tiada yang dapat 
memberi syafa'at di sisi Allah taripa i:zzn-Nya. " (QS. Al-Baqarah: 255) . 

4 J�;r: �:· :.:. :; �� � "Mereka sflalu perhati-hat,i ,kare'fla takut kepada
Nya, " karena takut dan gentamya. 4 � J" J (ll �� � � _; J � "Dan barang· 
siapa di antara mereka mengatakan: 'Sesungguhnya aku adalah ilah selain dari· 
pada Allah, " yaitu sebagian mereka mengaku bahwa dia adalah ilah selain 
Allah, yaitu bersama Allah. 4 �11J1 '.?.?5 �iS-' ��� �.?5 2J.l;_; � ''Maka, orang 
itu kami beri balasan dengan fahannani, demikian Kami memberikan balasan 
kepada orang-orang :zhalim, " yaitu kepada setiap orang yang berkata demikian. 
Ini adalah syarat, dan sebuah syarat tidak mesti terjadi. 
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Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan 
bumi itu keduanya dulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisah
kan antara keduanya. Dan dari air, Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. 
Maka mengapakah mereka tidakjuga beriman? (QS. 2 1:30} Dan telah Kami 
jadikan di bumi ini gunung-gunung yang kokoh supaya bumi ini (tidak) 
goncang bersama mereka, dan telah Kami jadikan (pula) di bumi itu jalan
jalan yang luas, agar mereka mendapat petunjuk. (QS. 2 1 :31 }  Dan Kami 
jadikan langit itu sebagai atap yang terpelihara, sedang mereka berpaling 
dari segala tanda-tanda (kekuasaan Allah) yang terdapat padanya. (QS. 
2 1 :32} Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari 
dan bulan. Masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis edarnya. 
(QS. 2 1 :33} 

Allah Ta'ala berfirman mengingatkan t�?tang kek_?asaan-Nya yang 
sempuma dan kerajaan-Nya yang agung. � I JP �;iJI ;. �} }I> "Dan apakah 
orang-orang yang kafir itu tidak mengetahui, " yaitu orang-orang yang meng
ingkari Ilahiyyah-Nya lagi menyembah selain Dia bersama-Nya. Apakah 
mereka tidak mengetahui bahwa Allah adalah Rabb Yang Mahaesa dalam 
penciptaan lagi bebas dalam penataan, maka bagaimana mungkin layak Dia 
diibadahi bersama selain-Nya atau disekutukan bersama yang lain-Nya? 
Apakah mereka tidak mengetahui bahwa langit dan bumi dahulunya adalah 
bersatu, yaitu seluruhnya sambung menyambung, bersatu dan sebagiannya 
benumpuk di atas bagian yang lainnya penama kali? Lalu, satu bagian yang 
ini berpecah-belah, maka langit menjadi tujuh dan bumi menjadi tujuh sena 
antara langit dunia dan bumi dipisahkan oleh udara, hingga hujan turun dari 
langit dan tanah pun menumbuhkan tanam-tanaman. Untuk itu, Dia ber
firman, � 0 �); SUI :J- ":.? Y "t:..il � �� }I> "Dan dari air, Kami jadikan 
segala sesuatu yang hidup: Maka mengapakah mereka tiada juga beriman?" Y aitu, 
mereka menyaksikan berbagai makhluk, satu kejadian demi kejadian secara 
nyata. Semua itu adalah bukti tentang adanya Mahapencipta Yang berbuat 
secara bebas lagi Mahakuasa atas apa yang dikehendaki-Nya. 

'Athiyyah al-'Aufi berkata: "Dahulu, alam ini bersatu, tidak menurun
kan hujan, lalu hujan pun turun. Dan dahulu alam ini bersatu, tidak menum
buhkan tanam-tanaman, lalu tumbuhlah tanam-tanaman." 

Isma'il bin Abi Khalid berkata: "Aku benanya kepada Abu Shalih al
Hanafi tentang firman-Nya, � ��,��:� Li� 8t5' �� )'i� d�u\ ji }I> 'Bahwasanya 
langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami 
pisahkan antara keduanya, ' maka dia menjawab: 'Dahulu langit itu satu, ke
mudian dipisahkan menjadi tujuh lapis langit. Dan dahulu bumi itu satu, 
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kemudian dipisahkan menjadi tujuh lapis bumi. '" Demikian yang dikatakan 
oleh Mujahid dan dia menambahkan: "Dahulu, langit dan bumi tidak saling 
bersentuhan." 

Sa'id bin Jubair berkata: "Bahkan, dahulu langit dan bumi saling ber
satu padu. Lalu, ketika langit diangkat dan bumi dihamparkan, maka itulah 
pemisahan keduanya yang disebutkan oleh Allah dalam Kitab-Nya." Al-Hasan 
dan Qatadah berkata: "Dahulu, keduanya menyatu, lalu keduanya dipisahkan 
dengan udara ini." 

Dan firman-Nya, � :;.. .,� J5' .,lj 0-: L±.;,.� ,_ ''Dan dari air, Kami 
jadikan segala sesuatu yang hidup;" yaitu asal setiap yang hidup. Wallahu a 'lam. 

Firman-Nya, � ���� <f� �� ,_}_ 8;.;.� ' ''Dan telah Kami jadikan di bumi 
ini gunung-gunung yang kokoh, " yaitu gunung-gunung yang mengokohkan, 
memantapkan dan memperberat bumi agar ia tidak goncang bersama manusia, 
yaitu goncang dan bergerak, hingga mereka tidak dapat tenang di dalamnya. 
Karena, gunung-gunung itu tertutup di dalam air kecuali seperempatnya saj a  
yang menjulang di udara dan mendekati matahari, agar penghuninya dapat 
menyaksikan langit serta tanda-tanda yang melimpah, hikmah-hikmah dan 
petunjuk yang terkandung di dalamnya. Untuk itu Dia berfirman: 
� � � ,)\ ' "�upaya bumi �tu ftidak) tidak goncang bersama mereka. " Dan 
firman-Nya, � � G..� � � J ,_ ''Dan telah Kami jadikan pula di bumi itu 
jalan-jalan yang luas, " yaitu lubang-lubang di dalam gunung-gunung yang 
digunakan untuk menempuh perjalanan dari satu daerah ke daerah lain dan 
dari satu negara ke negara lain. Sebagaimana yang dapat disaksikan di bumi, 
gunung-gunung itu menjadi dinding antara satu negeri dengan negeri yang 
lain, lalu Allah menjadikan di dalamnya lubang-lubang jalan yang luas, agar 
manusia berjalan 9-i atasny� dari satu tempat ke tempat yang lain. Untuk itu, 
Dia berfirman, � 0 J� � ' '�gar mereka mendapat petunjuk. " 

Firman-Nya, � tk � � : T:" II 8;.;.� ,_ ''Dan Kami menjadikan langit 
itu sebagai atap )fang terpelihara, " yaitu di atas bumi, seperti kubah yang ada 
di atasnya. � lk � ' "Terpelihara, " yaitu tidak dapat �capai dan tei]'eliha�a. 
Mujahid berkata: "Tinggi terangkat." Firman-Nya, � 0? _;.;. �\___,;'\., :/ �J ,. 
"Sedangkan mereka berpaling dari segala tanda-tanda yang ierdapat padanya, " 
yaitu mereka tidak memikirkan apa yang diciptakan oleh Allah yang begitu 
luas lagi besar dan tinggi menjulang serta apa yang menghiasinya berupa 
bintang-bintang yang diam dan beredar pada malam hari dan siang hari, beredar 
mengelilingi matahari yang menempuh (garis) edarnya secara sempuma satu 
hari satu malam. Dia menempuh perjalanan untuk tujuan yang tidak diketahui 
ukurannya kecuali oleh Allah Yang telah menentukan, menata dan memper
jalankannya. 

Kemudian, Dia berfirman mengingatkan sebagian ayat-ayat-Nya, 
� ���� J-31 Jl.;:. <:?+fi ;� ,_ ''Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan 
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siang, " yaitu malam dengan kegelapan dan ketenangannya serta siang dengan 
cahaya dan kesibukannya. Terkadang, m��l�am leb�h panjang waktunya dan 
siang lebih singkat, serta sebaliknya. � �\) �\) , ''Matahari dan bulan, " 
matahari memiliki cahaya yang khusus, ruang edar sendiri, masa yang terbatas 
serta gerakan dan perjalanan khusus. Sedangkan �bulan depgaq �ahaya lain, 
ruang edar lain, perjalanan lain dan ukuran lain. � J;::....;. � � -.? , ''Masing
masing dari keduanya itu beredar di dalam garis edarnya, " yaitu �ereka beredar. 

Ibnu 'Abbas berkata: "Mereka beredar sebagaimana tenunan beredar 
di alat putarannya." Mujahid berkata: "Tenunan tidak beredar kecuali di alat 
putarannya dan tidak ada alat putaran kecuali dengan tenunannya. Demikian 
pula dengan bintang-bintang, matahari dan bulan tidak beredar kecuali dengan 
alat edarnya dan alat edarnya tidak berputar kecuali dengan semua itu." 

Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia pun sebelummu 
(Muhammad), maka jikalau kamu mati, apakah mereka akan kekal? (QS. 
21 :34) Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan mengujimu 
dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). 
Dan hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan. (QS. 2 1 :35) 

Allah Ta'ala berfirman, � � J A ci;.;,.G� , "Kami �idqk menjadikan 
bagi seorang manusia pun sebel1fm,?}'lu� " �ai JM��an:mad� � �I , '�Hidup, 
abadi, " di dunia. Bahkan, � 11'?'f1J JJWI J) 2..\.;J .b. J �J J\j � � __p , 
"Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal wafah Rabbmu yang 
merr1;puryyai kebesaran dan kemuliaan. " (QS. Ar-Rahmaar:: 26-2?). �irman-Nya, 
� � J�i , ''Maka jikalau kamu mati, " hai Muhammad, � J J�WI � , "Apakah 
mereka akan kekal?" Yaitu, mereka berangan-angan untuk hidup setelahmu. 
Semua ini tidak mungkin, bahkan �e���Y�¥-an menuju kebinasaan. Untuk 
itu, Allah Ta'al� �er!irman, � ����)�� �f , ,"I;�C:JJ-ti�p ya�g berjiwa aka

.� 
merasakan matt. F1rman-Nya, � � _;.;JIJ _;J� � _,.c J ,  'Kamz akan mengu;z
mu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan, " yaitu Kami terkadang 
menguji kalian dengan berbagai musibah dan terkadang dengan berbagai 
nikmat, lalu Kami akan melihat siapa yang bersyukur dan siapa yang kufur 
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...... ...,......,... ...... 1�21. SURAT AL ANBIYAA�� ��....,..�� 
� � � � � sena siapa yang bersabar dan siapa yang putus as�. �e�agaimana 'Ali bin Abi � � Thalhah berkata bahwa Ibnu 'Abbas berkata: "rs:t.rJ, Kami menguji kalian � , 
� dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan, yaitu dengan kesulitan dan � kelapangan, kesehatan dan penyakit, kaya dan faqir, halal dan haram, taat � � dan maksiat, petunjuk dan kesesatan. Firman-Nya, 4 0_;;..') Gl� � ''Dan hanya � . 
� kepada Kamilah kamu dikembalikan, " lalu, Kami akan membalas amal-amal � 
� kalian. � 
� � 
� "' / /  � }  > -;Z / "' > -;;;/ ,,....,,/ / / -;;; ,� / "'"' "' "' � 
� l�i lJ__j-.A 'lt �J� .. --.:..>t � ��\ ..iJI�� l�l_, � 
� 

, 
� 

l� .. .J. .... .,.-;; ,# .,. > -" "'� ":: \ "'  .J. > "'/ --;; ... ,. 

� � �\ --!�!! �-' �J� JL:,� ---.>;J\ � 
I� � ® � 
l� // "' ,. .. �. 1 .....- . / / � > / "'"' / J. ".,.·_, _,. / ,. 

� � ��� �:1_jw F � �� � � ' 0� � 
� � 
.� � > .. / � / ,. � � �� � 
� � 
.. Dan apabila orang-orang kafir itu melihatmu, mereka hanya membuatmu ·� � � ,. menjadi olok-olok. (Mereka mengatakan): "Apakah ini orang yang mencela � � ilah-ilahmu?" padahal mereka adalah orang-orang yang ingkar mengingat .� 
� Allah Yang Mahapemurah. (QS. 21 :36) Manusia telah dijadikan (bertabi'at) � i 

� tergesa-gesa. Kelak akan Aku perlihatkan kepadamu tanda-tanda (adzab)- � Ku. Maka janganlah kamu minta kepada-Ku mendatangkannya dengan � 
� segera. (QS. 2 1 :37) �� 
� � ,. Allah Ta'ala berlirman kepada Nabi-Nya �. 4 IJ� ��I :!.11;� 1;1� � � 
� "Dan apabila orang-orang kafir itu melihatmu, " yaitu orang-orang kafir Quraisy, � 
� se2en� Abu J ahal dan orang-orang yang serupa dengann ya. � 
� 4 IJY, )I) :!JS J� J) � ''Mereka hanya membuatmu menjadi olok-olok, " yaitu � ,. mereka'mengolok:olok dan meremehkanmu. Mereka berkata: � 
� 4 ��: jJ; (,>�I 1�\ � ''Apakah ini orang yang mencela ilah-ilahmu? " Yang .� 
� mereka maksudkan adalah, apakah ini orang yang mengejek ilah-ilah kalian � 
� dan menganggap bodoh pembesar-pembesar kalian? Allah Ta'ala berlirman, � ,. 4 J J)t.S-' � �) )' :}-! �� ,. ''Padahal mereka adalah orang-orang yang ingkar 
� mengingat Allah Yang Mahapemurah, " yaitu mereka kafir kepada Allah, dan � 
� di sampin,g itu,mereka mengolok-olok Rasulullah �- Firman-Nya: � 
� 4 � :X  J(..;'jl � � ''Manusia telah dijadikan (berta�i'at) fe;ge�a-gesa, " sebagai- � ,. mana Dia bertirman di dalam ayat yang lain, 4 )I� .:,t::..; ';I JlS' J ' ''Dan adalah � � manusia bersifat tergesa-gesa, " (QS. Al-Israa' : l l) ,  dalam berbagai urusan. Allah � 
� � 
[� � 
� � 
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Ta'ala berfirman, � 0� � J:41: �_;JL � :X  Jw�l # � "Manusia telah 
dijadikan (bertabi 'at} tergesa-gesa. Kelak akan' Aku perlihatkan kepadamu tanda
tanda-Ku. Maka, janganlah kamu minta kepada-Ku mendatangkannya dengan 
segera, " hikmah disebutkannya ketergesa-gesaan manusia dalam ayat ini adalah 
ketika Dia menceritakan orang-orang yang mengejek Rasul �' yaitu terjadi 
di dalam jiwa, serta kecepatan pembalasan dan ketergesa-gesaan menghukum 
mereka, maka Allah Ta'ala berfirman bahwa manusia diciptakan (bertabi'at) 
tergesa-gesa. Karena, sesungguhnya Allah Ta'ala mengulur orang yang zhalim, 
hingga tiba-tiba Dia menghukumnya tanpa ditunda-tunda, kemudi� djsegera
kan dan dilihat tanpa diakhirkan. Untuk itu, Dia berfirman, � J:\.il., �_;JL � 
"Kelak akan Aku perlihatkan kepadamu tanda-tanda-Ku, " yaitu hukuman-Ku, 
kebijaksanaan-Ku dan siksaan-Ku bagi orang-orang yang bermaksiat kepada
Ku. � 0 � � � ''Maka, janganlah kamu minta kepada-Ku mendatangkannya 
dengan segera. " 

Mereka berkata: "Kapankah janji itu akan datang, jika kamu sekalian 
adalah orang-orang yang benar?" (QS. 21 :38} Andaikata orang-orang kafir 
itu mengetahui, waktu (di mana) mereka tak mampu untuk mengelakkan 
api neraka dari muka mereka dan (tidak pula) dari p unggung mereka, 
sedang mereka tidak (pula) mendapatkan pertolongan, (tentulah mereka 
tidak meminta disegerakan).  (QS. 2 1 :39) Sebenarnya (adzab) itu akan 
datang kepada mereka dengan sekonyong-konyong, lalu membuat mereka 
menjadi panik, maka mereka tidak sanggup menolaknya dan tidak (pula) 
mereka diberi tangguh. (QS. 2 1 :40) 

Allah Ta'ala mengabarkan tentang orang-orang musyrik bahwa mereka 
meminta disegerakan pula ditimpakan adzab sebagai wujud pendustaan, pe
nentangan, kekufur�, pemb�_gkangan_ d11IJ ,sikap meremehkan. Maka, Dia 
berfirman, � �.)� ;JS Jl �J.ll 1..6. � 0) _;;) � "Mereka berkata: 'Kapankah 
janji itu akan datang, jika kamu adalah orang-orang yang benar?" Allah Ta'ala 
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berfirman, � � _)� j-'1� �01 � r� J- 0 /:'1 � I)� �;I � :) , ''Andai
kata orang-orang kafir itu mengitahui, waktu (di mana) mereka itu tidak mampu 
mengelakkan api neraka dari muka mereka dan dari punggung mereka, " yaitu 
seandainya mereka yakin bahwa hal tersebut tidak mustahil akan terjadi pada 
mereka, niscaya mereka tidak meminta disegerakan. Maka, adzab itu akan 
meliputi mereka dari berbagai sudut. � 0)� ;J>'l� )> "Sedangkan mereka tidak 
mendapatkan pertolongan, " yaitu tidak ada yang menjadi penolong mereka, 
sebagaimana Dia berfirman, � <JI� ,:._r: .11 J �G� )> ''Dan tak ada bagi mereka 
seorangpelindungpun dari adzab Allcih. " (QS. Ar-Ra'd: 34) .  

Firman-Nya, � � �l; J )> "Sebenarnya adzab itu akan datang kepada 
mereka dengan tiba-tiba, " yaitu mendadak, lalu membuat mereka menjadi 
panik, kemudian mereka menyerah dalam keadaan bingung, tidak mengerti 
apa yang harus mereka lakukan. � G�� 0;_?;' 2 � )> ''Maka, mereka tidak 
sanggup menolaknya, " yaitu mereka tidak lagi memiliki kekuatan untuk itu. 
� 0 )� ;J>'l� )> "Dan tidak pula mereka diberi tangguh, " yaitu tidak ditunda 
bagi mereka satu jam pun. 

� � � 6.J\ .sw � � n t;�� �_; 
�JQr;�� -L���u::j � 0__?·-=�� �� '�r � � .. / �� �.J � ,-_,_ J  
r1�  ® 

Dan sungguh telah diperolok-olokkan beberapa orang Rasul sebelummu, 
maka turunlah kepada orang yang mencemoohkan para Rasul itu adzab 
yang selalu mereka perolok-olokkan. (QS. 2 1 :4 1 )  Katakanlah: "Siapakah 
yang dapat memeliharamu di waktu malam dan siang hari selain {Allah) 
Yang Mahapemurah ?" Sebenarnya mereka ada lab orang-orang yang her
paling dari mengingat Rabb mereka. (QS. 2 1 :42) Atau adakah mereka 
mempunyai ilah-ilah yang dapat memelihara mereka dari (adzab) Kami, 
ilah-ilah itu tidak sanggup menolong diri mereka sendiri dan tidak (pula) 
mereka dilindungi dari (adzab) Kami itu, (QS. 2 1:43) 

Tafsir l bnu Katsir Juz 1 7  



Allah T a' ala berfirman menghibur Rasul-Nya dari berbagai gangguan 
yapg dilakuk� oleh orang-orang �usyrik yang be�pa ejek� dan pendustaan. 
k Jy.�::o 2 � 1)1.5'� � IJ� ::r-fl� <Jw 2.19 J �� ts�l �J 1 ''Dan sungguh 
telah aiperolok-olokkan beberapa orang Rasul sevelummu, maka turunlah kepada 
orang yang mencemoohkan para Rasul itu adzab yang selalu mereka perolok
olokkan, " yaitu berupa adzab yang mereka anggap mustahil terj adinya. Ke
mudian, Allah Ta'ala menyebutkan nikmat-nikmat-Nya kepada para hamba
Nya dalam menjaga mereka siang dan malam, melindungi dan memelihara 
mereka dengan peng}.i.4atan-Nya yang tidak pemah tidur. Maka Dia berfirman, 
k ��� � _;yJI� J-i� �� ;. Ji 1 ''Katakanlah: 'Siapakah yang dapat me
meliharamu di waktu rrialam dan siang hari selain Allah Yang Mahapemurah, " 
yaitu sebagai pengganti Allah Yang Mahapemurah dalam ani selain Dia. 

Firman Allah Ta'ala, k J _;.;,;,; � J-� d- � J 1 "Sebenarnya mereka 
adalah orang-orang yang berpaling dari rrieng,iliuti Rabb mereka, " yaitu mereka 
tidak mengakui nikmat dan kebaikan Allah kepada mereka, bahkan mereka 
berpalipg_ dari ay�t-�yat, �,an nikmat-nikmat-Nya. Kemudian Dia berfirman, k U y ,;.  1�:'.� ��" � ,r 1 "Atau adakah mereka mempunyai ilah-ilah yang 
dapai memelihara mereka dari adzab Kami, " adalah pertanyaan yang bersifat 
mengingkari, mengejek dan menghina. Y aitu apakah ada ilah-ilah lain yang 
dapat membela dan membantu mereka selain Kami? T ernyata, perkaranya 
tidak sebagaimana yang mereka duga, tidak sama sekali, serta tidak sebagaimana 
yang mereka perkirakan. Untuk itu, Dia berfirman, k �� � 0;.V 2� 1 
''Ilah-ilah itu tidak sanggup menolong diri mereka sendiri, "' yaitu ilah-ilah selian 
Allah, yang kalian sandarkan diri kalian kepadanya itu tid� mampu menolong 
diri mereka sendiri. Dan firman-Nya, k J� � �':/J 1 ''Dan tidak pula 
mereka dilindungi dari adzab Kami itu. " 

Al-'Aufi berkata dari Ibnu 'Abbas: "k J� � ��� 1 yaitu, tidak 
dapat melindungi." Qatadah berkata: "Mereka tidak mendapatkan kebaikan 
dari Allah, dan yang lainnya berkata: k J� � ��� 1 yaitu, mereka tidak 
dapat mencegah." 
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Sebenarnya Kami telah memberi mereka dan bapak-bapak mereka ke
nikmatan (hidup di dunia) hingga panjanglah umur mereka. Maka apakah 
mereka tidak melihat bahwasanya Kami mendatangi negeri (orang kafir), 
lalu Kami kurangi luasnya dari segala penjurunya. Maka apakah mereka 
yang menang? (QS. 21 :44) Katakanlah (hai Muhammad): "Sesungguhnya 
aku hanya memberi peringatan kepadamu sekalian dengan wahyu dan 
tiadalah orang-orang yang tuli mendengar seruan, apabila mereka diberi 
peringatan. " (QS. 21 :45) Dan sesungguhnya, jika mereka ditimpa sedikit 
saja dari adzab Rabbmu, pastilah mereka berkata: ''Aduhai, celakalah kami, 
bahwasanya kami adalah orang yang menganiaya diri sendiri. " (QS. 21 :46) 
Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat, maka tidak
lah dirugikan seseorang barang sedikit pun. Dan jika (amalan itu) hanya 
seberat biji sawi pun pasti kami mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah 
Kami sebagai Pembuat perhitungan. (QS. 2 1 :47) 

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang orang-orang musyrik 
bahwa Dia hanya menipu dan mengulur kesesatan mereka. S esungguhnya 
mereka bersenang-senang di dalam kehidupan dunia serta panjang sekali umur 
yang mereka dapatkan, sehingga mereka berkeyakinan bahwa mereka berada 
di atas kebenaran. Kemudian, Dia berfirman memberikan nasehat kepada 
mereka , � �1)A 0: 16'a� .; ���� �Is lfi 0�;.. �\ � "Maka apakah mereka tidak 
melihat bahwasanya Kami mendatangi negeri, lalu Kami kurangi luasnya dari 
segala penjurunya. " Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang maknanya, dan 
pembahasannya telah Kami paparkan di dalam surat ar-Ra'd. Tafsir yang paling 
baik dalam firman Allah Ta'ala: 
� 0_F.,.� ;�:1 u('ll G�� lS)1 J �Y.� �� �� � "Dan sesungguhnya Kami 
telah 'membinasakan negeri-negeri di sekitarmu dan Kami telah mendatangkan 
tanda-tanda kebesaran Kami berulang-ulang supaya mereka kembali, " (QS. Al
Ahqaaf: 27), adalah perkataan al-Hasan al-Bashri bahwa yang dimaksud adalah 
kemenangan Islam atas kekufuran, dan maknanya adalah apakah mereka tidak 
mengambil pelajaran tentang pertolongan Allah kepada para wali-Nya di atas 
musuh-musuh-Nya, membinasakan umat-umat yang mendustakan (para Rasul) 
dan kampung-kampung yang zhalim serta menyelam�tk�? hamba-hamba
Nya yang beriman? Untuk itu Dia berfirman, � 0).�1 �r � "Maka, apakah 
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mereka yang menangf" Y aitu, bahkan mereka yang kalah, rendah dan hina. 
Firman-Nya, � v-)� ;�:L( Wt Ji '  "Katakanlah: 'Sesungguhnya aku hanya 
memberi peringatan kepadamu dengan wahyu, " yaitu aku hanyalah penyampai 
(risalah) dari Allah untuk aku berikan peringatan kepada kalian ten tang adzab 
dan hukuman-Nya. Hal itu tidak lain kecuali wahyu yang diberikan oleh 
Allah kepadaku. Akan tetapi, hal ini tidak bermanfaat bagi orang yang mata 
hatinya telah dibutakan oleh Allah serta pendengaran dan hatinya yang telah 
dipatri oleh-Nya. Untuk itu Dia berfirman: 
� 0 J�'i:L. I� I : \P:Ui �� ��� ' ''Dan tiadalah orang-orang yang tuli mendengar 
seruanJ aP,a�ila }!!ere�a, qibe;i pe;inga�an:. " Dan fip1an-Nya: 
� �U;. 8" Ll D,;Jt; J � 2.-l;J '-:-'\..iS- :/ � �· 6�· � -A J '  ''Dan sesungguhnya, jika 
mereka ditimpa sedikit saja daii adzab Rabbmu, pastilah mereka berkata: 'Aduhai 
celakalah kami, bahwasanya kami adalah orang-orang yang menganiaya diri 
sendiri, ' " yaitu, sesungguhnya jika mereka, orang-orang yang mendustakan 
itu ditimpa sedikit saja dari adzab Allah, niscaya mereka akan mengakui dosa
dosa mereka, dan sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang menzhalimi 
diri mereka sendiri di dunia. Firman-Nya: 
� � � (J1f � �Q.i1 i� 'b' 3\1 ::r-jlj.:Ji �� ' ''Kami akan memasang timbangan 
yang tepat pada hari Kiamat, mafia tiadalah dirugikan seseorang barang sedikit 
pun, " yaitu Kami memasang timbangan keadilan pada hari Kiamat. 

Pendapat terbanyak menyatakan bahwa timbangan itu hanyalah satu 
timbangan. Kalimatnya jamak, ditinjau dari banyaknya amal-amal yang akan 
ditimbang di dalamnya. 

Fir�}l�-Nya:, , • , , , ,  , , , _ , " , , 
� �G.-� JS'J � Gl J�� :;  � Jl.G!: 015' 0lJ � � � )U '  "Maka tiadalah 
dirugikan seseorcing barang sedikit pun. Dan jika amalan itu hanya seberat biji 
sawi pun pasti Kami mendatangkan pahalanya. Dan cukuplah Kami sebagai 
pembuat perhitungan. " 

Di dalam hadits ash-Shahihain dinyatakan bahwa Abu Hurairah � 
berkata, Rasulullah � bersabda: 

, _... /_ / 0 / /  'IJ / / / 

.\ill u� ��� Jl u1::::.• u l�l J u� uWI JS- u1::(�._ u� ) 
/ / / /  / / / / / / 

< -�:�� �� D� ��j 
"Dua kalimat yang ringan diucapkan lisan dan amat berat di dalam timbangan 
serta dicintai oleh ar-Rahman adalah 'Subhaanallaah wa Bihamdihi (Mahasuci 
Allah dan dengan memuji-Nya) serta Subhaanallaahil 'Azhiim (Mahasuci Allah 
Yang Mahaagung) . ' "  

Imam Ahmad berkata bahwa Abu 'Abdirrahman al-Hubla berkata: 
Aku mendengar 'Abdullah bin 'Amr bin al- 'Ash berkata: Rasulullah � ber
sabda: 
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, , / ' , / tP / // � tP ' / 0 't � ,:'- / / / , / 
: JJ.a:j �I Jj.:, J I� wi �;.\J �I ')� AJ! ') WI �;.1 I e:! ;tj� AJ '[_� 

/0 / , , / / , _,  / 0 'iJ / , , "" ,0 "" 
,� '1 w! : JJ.a:j Y��' �M � ;tj�' �� \A YJ � : JJ.O:j o1�i 

_... , _..._, , "" / / / "" tP ""  ,_, / 0 "" tP ""  , "" "" / "" �.l.QjJ ��� �\hi : Jii ,� "J ;tj�IJ � J ��� �� : Jii  
/" ' � , , 0  "" "" / / , _... / 0 ( -�:1' ��' �' � � �� � 'lj Jli ,;tj�l / "" "" / / .. "" 

"Sesungguhnya Allah � menyelesaikan urusan seorang laki-laki dari umatku 
di hadapan seluruh makhluk pada hari Kiamat. Kepadanya ditebarkan 99 
lembaran. S etiap satu lembaran sepanjang mata memandang, kemudian Dia 
berfirman: 'Apakah engkau mengingkari semua ini? Apakah dua Malaikat 
pencatat lagi penjaga itu menzhalimimu?' Laki-laki itu menjawab: 'Tidak, ya 
Rabbku.' Dia berfirman lagi: "Apakah engkau memiliki alasan atau kebaikan?' 
Laki-laki itu tampak bingung dan menjawab: 'Tidak, ya Rabbku. ' Allah pun 
berfirman: 'Tentu, di sisi-Ku engkau memiliki satu kebaikan dan hari ini tidak 
ada kezhaliman bagimu.' Lalu, dikeluarkanlah satu kartu miliknya yang berisi 
'Asyhadu allaa Ilaaha Illallaah wa Asyhadu anna Muhammadar Rasuulullaah' 
(Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak diibadahi secara benar kecuali 
Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah) , maka Allah 
b erfirman: 'Saksikanlah semuanya oleh kalian. ' Laki-laki itu b erkata: 'Ya 
Rabbku! Apakah kartu yang ada bersama lembaran-lembaran ini?' Maka, 
Allah menjawab: 'Sesungguhnya engkau tidak akan dizhalimi.' Lalu, lembaran
lembaran itu diletakkan di dalam satu anak timbangan, sedangkan satu kartu 
itu diletakkan di dalam satu anak timbangan yang lain. Kemudian, tampaklah 
bahwa lembaran-lembaran itu begitu ringan dan satu kartu itu begitu berat. 
Tidak ada sesuatu pun yang berat b ersama Bismillaahirrahmaanirrahiim 
(dengan nama Allah Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang) .21 (HR. At
Tirmidzi dan Ibnu Majah dari hadits al-Laits bin Sa'ad. At Tirmidzi berkata: 
"Hasan gharib.") .  

Imam Ahmad pun berkata dari 'Aisyah, bahwasanya seorang laki-laki 
Sahabat Rasulullah $ duduk di hadapan Rasulullah $, lalu berkata: "Y a 
Rasulullah! Sesungguhnya aku memiliki beberapa orang budak yang men-

2 1  Demikian menurut aslinya. Sedangkan dalam riwayat at-Tirmidzi tertulis: "Bersama Bismillah 
tidak ada yang berat. " 
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101.���� I�K:Y:Zl. SURAT AL ANBIYAA:t:Y� I:..Y��� 

� � 
� � 
� � i"" dustakan, mengkhianati dan bermaksiat kepadaku, lalu aku memukul dan � � memaki mereka, maka bagaimana kedudukan aku dari mereka? " Maka �. � Rasulullah . bersabda: "Semuanya dihisab sesuai pengkhianatan, kemaksiatan � � dan kedustaan mereka kepadamu. Jika hukumanmu kepada mereka sebanding 'A � dengan kesalahan mereka, maka hal itu saling mencukupi, tidak mengenaimu � � dan tidak mengenai mereka. Jika hukumanmu lebih ringan dibandingkan � 

dengan kesalahan mereka, maka hal itu merupakan anugerah keutamaan bagi- � 
mu. Sedangkan jika hukumanmu lebih berat dibandingkan dengan kesalahan ,. 
mereka, maka engkau akan dibalas dengan mengambil keutamaan yang engkau � 
miliki sebelumnya. " Maka, laki-laki itu menangis di hadapan Rasulullah • � dan berteriak. Lalu Rasulullah • bersabda: "Seakan ia tidak membaca Kitab � Allah: ,. � 

.<. '. b-G "{ � . 

'Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat, maka tidaklah 
dirugikan seseorang barang sedikit pun. Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji 
sawi pun pasti Kami mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai 
Pembuat perhitungan. ' 

Kemudian laki-laki itu berkata: 'Y a Rasulullah! Tidak ada sesuatu 
yang lebih baik bagiku daripada melepaskan mereka -yaitu para budak itu
sesungguhnya aku bersaksi kepadamu bahwa mereka seluruhnya merdeka. 

Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Mus a dan Harun Kitab 
Taurat dan penerangan serta pengajaran bagi yang bertakwa. (QS. 21 :48) 
(yaitu) orang-orang yang takut akan (adzab)Rabb mereka, sedang mereka 
tidak melihatnya dan mereka merasa takut akan {tibanya) hari Kiamat. 
(QS. 21 :49) Dan al-Qur'an ini adalah suatu Kitab (peringatan) yang mem
punyai berkah yang telah Kami turunkan. Maka mengapakah kamu meng
ingkarinya? (QS. 21 :50) 

Sesungguhnya telah berlalu peringatan bahwa Allah � banyak meng
gandengkan antara penyebutan Musa dan Muhammad -semoga shalawat dan 
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salam-Nya untuk mereka berdua- serta penyebutan kedua Kitab-Nya itu. 
Untuk itu, Dia berfirman, � 0�)1 0J�lft,� �; 01: �� ' "Dan sesungguhnya 
telah Kami berikan kepada Musa dan Harun al-Furqan. " Abu Shalih berkata: 
"Yaitu Taurat . "  Sedangkan Qatadah berkata: "Taurat, halal dan haramnya 
serta apa yang dibedakan oleh Allah antara haq dan bathil . "  Pendapat yang 
menghimpun ucapan-ucapan di atas dalam masalah tersebut adalah bahwa 
kitab-kitab langit mengandung perbedaan antara haq dan bathil, antara pe
tunjuk dan kesesatan antara penyimpangan dan pelurusan, antara halal dan 
haram serta sesuatu yang dengannya dapat diperoleh cahaya di dalam hati, 
hidayah, rasa takut, dan taubat. 

Untuk itu Dia berfirman, � � 1:f�� :lif� 0u)1 ' "Al-Furqan dan 
penerangan serta pengajaran bagi orang-orang yang bertakwa, " yaitu peringatan 
dan nasehat bagi mereka. Kemudian, Dia mensifati mereka dengan firman
Nya, � �L � 0� J-fll � "Yaitu orang-orang yanz, takut akan_ ad�ab Rabb 
mereka,' sedangkan mereka tidak melihat-Nya. " �  0� �LJI :/ � J ' "Dan 
mereka merasa takut akan (tibanya) hari Kiamat, " yaitu mereka takut dan 
gemetar. Kemudian, Allah Ta'ala berfirman, � ;u_yf ��� :f� 1l;.� ' "Dan 
ini adalah suatu Kitab yang mempunyai berkah yang telah Kanii turunkan, " 
yaitu al-Qur'an al- 'Azhim yang tidak didatangi kebathilan di hadapan dan di 
belakangnya serta diturunkan dari Rabb Yang Mahabijaksana lagi Mahaterpuji. 
� 0 J� j ;J; Gi ' "Maka, mengapakah kamu mengingkarinya?" Apakah kalian 
tetap mengingkarinya, sekalipun hal tersebut begitu nyata dan jelas? 

Dan sesungguhnya telah Kami anugerahkan kepada Ibrahim hidayah ke
benaran sebelum (Musa dan Harun), dan adalah Kami mengetahui (keadaan) 
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nya. (QS. 2 1 :51)  {Ingatlah}, ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan 
kaumnya: 11Patung-patung apakah ini yang kamu tekun beribadah kepada
nya?11 (QS. 2 1 :52) Mereka menjawab: "Kami mendapati bapak-bapak kami 
menyembahnya. 11 (QS. 2 1 :53) Ibrahim berkata: "Sesungguhnya kamu dan 
bapak-bapakmu berada dalam kesesatan yang nyata. " (QS. 2 1 :54) Mereka 
menjawab: 11Apakah kamu datang kepada kami dengan sungguh-sungguh 
ataukah kamu termasuk orang-orang yang bermain-main?" (QS . 2 1 :55) 
Ibrahim berkata: 11Sesungguhnya Rabbmu ialah Rabb langit dan bumi yang 
telah menciptakannya; dan aku termasuk orang-orang yang dapat memberi
kan bukti atas yang demikian itu. 11 (QS. 2 1 :56) 

Allah Ta'ala mengabarkan tentang Khalil-Nya, Ibrahim �\ bahwa 
Dia telah menganugerahkan kepadanya hidayah kebenaran sebelumnya, yaitu 
semenjak kecil Dia memberikan ilham kepadanya tentang kebenaran dan 
hujjah untuk menghadapi kaumnya. Sebagaimana Allah � berfirman: 
� �') j:.o �1;.1 t.;.ql: � �� � ''Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan 
kepada Ibrahim untuk menghadapi kaumnya. " (QS. Al-An'aam: 83). Maksudnya 
di sini adalah, Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia telah menganugerahkan 
hidayah kebenaran kepada Ibrahim sebelumnya, yaitu sebelum semua itu. 
Firman-Nya, � �G � �� � "Dan adalah Kami mengetahuinya, " yaitu Dia 
M_�amenget�uj �al i!u. Kemu�an; J?i�,berfirman: 
� 0 .J4� ti-l. �i �� �Gil o�C: �� J � � Jli �� � ''Ingatlah ketika Ibrahim berkata 
kepada bapaknya dan kciumnya: 'Patung-fatung apakah ini yang kamu tekun 
beribadah kepadanya?" Inilah hidayah kebenaran yang dianugerahkan Allah 
kepadanya di waktu kecil, yaitu mengingkari kaumnya dalam beribadah ke
pada berhala-berhala selain beribadah kepada Allah �-

Maka, dia berkata, � J �G li-f �� J1 �wl o�G � "Patung-patung 
apakah ini yang kamu tekun beribadah kf!Padanya? " yang kalian berkeliling 
menyembahnya? � ::.r-f-1� ti-f \S;1;1; L�..b.-� 1)� � ''Mereka menjawab: 'Kami men
dapati bapak-bapak kanii menyembahnya, " mereka tidak memiliki hujjah selain 
perbuatan-perbuatan bapak-bapak mereka yang sesat. Untuk itu dia berkata } ,.... J } .... .... "' J "" ,.... 
� � J')l;;:. -) ($ J\.;1 , J ;J;i � � � "Sesungguhnya kamu dan bapak-bapakmu 
Wridd dalam kesesatan yang nyata, "yaitu, ucapan yang pantas diberikan kepada 
bapak-bapak kalian yang kalian jadikan sebagai hujjah itu sama seperti ucapan 
untuk kalian. Kalian dan mereka berada dalam kesesatan, tidak berada dalam 
jalan yang lurus. Ketika dia telah menilai bodoh para tokoh mereka, menilai 
sesat .bapak-��.P� ;nere�a_dap f!lenghina ilah-ilah mereka: 
� �� :X C-;i i( ;f.Jle �( I)L._j � ''Mereka menjawab: 'Apakah kamu datang 
kepada kami dengan' sungguh-sungguh ataukah kamu termasuk orang-orang yang 
bermain-main?" Mereka berkata: "Kata-kata yang keluar darimu itu engkau 
ucapkan dengan main-main ataukah sungguh-sungguh? Karena kami belum 
pemah mendengamya dari orang lain sebelummu." 
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fti:.!iil:!ii:!l ... �.:"'t!§t.����..:., l�r. SU�AT AL ANBIYAAX:X�I ���� 

� � 
.� � � � :.X.k (,5)1 c?� ��� 01�01 �� � J Jli , "Ibrahim berkata: 'Sebenar- � 
.� nya Rabbmu ialah Rabb fangit dan bumi yang telah menciptakannya, " yaitu � � Rabb kalian yang tidak ada Ilah selain-Nya, Dialah Yang menciptakan langit � � dan bumi serta makhluk-makhluk yang mendiami keduanya lagi memulai � .� dalam penciptaannya. Dialah Mahapencipta segala sesuatu seluruhya. ,., 

� � 0:�UI J �) Js- G'\� , ''Dan aku termasuk orang-orang yang dapat mem- � 
b berikan bukti atas yang demikian itu, " yaitu Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah � '"' selain-Nya dan tidak ada Rabb selain Dia. � � 
� � 
� , > ,..,.,..,.,.,. ,.,.  r� / .,_} . t,> � ,..,. .,,.,. Y,.,.: .� -;; ,..,. � ,..,. .-; �,..,.,..,. � 
� � � 1 .� � J�..lA �_j 0\ � �� 0J.. .. �� .;.u�__, � 
� ; 9� �-�� 0�� .J'1 � �>f � �I 1:'� � � � '._T -.;...J_ ... - �  r - ;,.  � . � 
b // / _, / o }: / ® /. 1 . 1� \� � t J.-; _., _.,. _.,. ,..,. ,_.,. ,_.,. ,_.,. ,_.,. � l"' � l· · �· "  9� <' o.� �\ � _,6.,jl G;.-J)�.>.:.- lh � ,. � � 
l� �or �-�1 -0; �� i �t i 1� ff1 > �,, :J' J� ,> J.?-'1' � 
� 

� , � � J !Y � �J.!; - �_r... .. � ·"' 
��  :, ,..,. "" ,..,. ./ �,,.,. ,.,. � .,...,> " r�,·.' ..... /·) •-i�� ��1 ::\ � �� lh � ��� �� � ,... c_./.-=-:. rr- :� 

� � ,. > J. ): ,.,. / / / ? > J. / )./ /"" ,
,.,. / /  � / / '"' 

� 01 �� \h ��/� -'� � Jli � �.:��� � 
� �&, _). ,_.,. ,.> / � 'A �� \ · l��- IP! � � , - �  � � Demi Allah, sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terhadap her- l� 
� hala-berhalamu sesudah kamu pergi meninggalkannya. (QS. 2 1 :57) Maka � 
� Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancur berpotong-potong, kecuali � 
� yang terbesar (induk) dari patung-patung yang lain; agar mereka kembali � (untuk bertanya) kepadanya. (QS. 2 1 :58) Mereka berkata: "Siapakah yang � � melakukan perbuatan ini terhadap ilah-ilah kami, sesungguhnya dia ter- .� 
� masuk orang-orang yang zhalim. " (QS. 2 1 :59) Mereka berkata: "Kami � 
� 

dengar ada seorang pemuda yang mencela berhala-berhala ini yang bernama � [A Ibrahim. "  (QS. 2 1 :60) Mereka berkata: "(Kalau demikian) bawalah dia � � dengan cara yang dapat dilihat orang banyak, agar mereka menyaksikan. "  ,� 
� (QS. 2 1 :61) Mereka bertanya: "Apakah kamu yang melakukan perbuatan � 
� ini terhadap ilah-ilah kami, hai Ibrahim?" (QS.  21 :62) Ibrahim menjawab: � 
� "Sebenarnya patung yang besar itu yang melakukannya, maka tanyakanlah � ,. kepada berhala itu, jika mereka dapat berbicara. " (QS. 2 1 :63) '"' � � 
� .� 
� � 
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Kemudian, al-Khalil Ibrahim �\ bersumpah dengan sumpah yang 
didengar oleh sebagian kaumnya, sesungguhnya dia akan menipu daya berhala
berhala mereka, yaitu sesungguhnya dia amat antusias untuk menyakiti dan 
menghancurkan mereka setelah mereka pergi meninggalkannya menuju 
perayaan hari kebesaran mereka. Karena mereka memiliki satu hari besar di 
mana pada saat itu mereka keluar. As-Suddi berkata: "Ketika waktu perayaan 
itu hampir tiba, ayahanda Ibrahim berkata: 'Hai anakku, seandainya engkau 
keluar bersama kami menuju perayaan itu, niscaya kamu mengagumi agama 
kami.' Lalu, ia keluar bersama mereka. Ketika dia telah berada di pertengahan 
jalan, ia menjatuhkan dirinya ke tanah dan ia berkata: 'Aku sakit.' Akan tetapi, 
mereka tetap berlalu meninggalkannya, padahal dia dalam keadaan kejang. 
Mereka berkata: 'Biarkan saja.' Dan ia terns berkata: 'Aku sakit.' Ketika (umum
nya) mereka telah melewatinya dan yang tin$gal h�yal� ,orang-orang yang 
lemah di kalangan mereka, dia berkata: � �L:.i Jj£'1 .:illS )I> "Demi Allah, 
sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terhadap berhala:berhalamu, 11 maka, 
mereka mendengarnya." 

Ibnu Ishaq berkata dari Abul Ahwash, bahwa 'Abdullah berkata: 
"Ketika kaum Ibrahim keluar menuju perayaan hari besar mereka, mereka 
melewatinya. Lalu mereka berkata: 'Hai Ibrahim! Apakah engkau tidak keluar 
bersama kami?' Dia menjawab: 'Aku sakit . '  Keesokan harinya Ibrahim ber
kata: � 0<..r.� 1)) 0f J.:..!' �cA 0J£(} 1\S )I> 11Demi Allah, sesungguhnya aku akan 
melakukan tipu daya terhadap berhata=berhalamu sesudah kamu pergi meninggal
kannya, 11 maka sebagian mereka mendengarnya. Firman-Nya: 
4 ��� � )I> ''Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancur berkeping
keping, 11 seluruhnya pecah terpotong-pot<?�g kecuali berhala terbesar yang 
mereka miliki. Firman-Nya, � 0 r'J �l � )I>  ''Agar mereka kembali kepada
nya, II mereka menceritakan bahwa Ibrahim meletakkan kapaknya di tangan 
berhala terbesar itu agar mereka berkeyakinan bahwa dialah yang merasa 
cemburu untuk disembah bersama berhala-berhala kecil tersebut, sehingga 
dia pun memecahkannya. � �LbJI � 4.fl �� 1i;. fo r:._:. 1)� )I> ''Mereka berkata: 
'Siapakah yang melakukan perbuatan in{ terhadap ilah-ilah kami, sesungguhnya 
dia termasuk orang-orang yang zhalim, "' yaitu ketika mereka kembali dan 
menyaksikan apa yang dilakukan oleh al-Khalil terhadap berhala-berhala 
mereka yang telah dihina dan direndahkan, di mana hal tersebut menunjukkan 
bahwa mereka itu bukan tuhan serta amat rendahnya akal para penyembahnya 
dalam menciptakan semua itu. 

� �1;.1 j J� ;J>ji; � � 1)� )I> ''Mereka berkata: 'Kami dengar ada 
seorangpemuaa yang mencela berhala-berhala ini yang bernama Ibrahim, ' 11 orang 
yang mendengar bahwa ia bersumpah untuk menipu daya mereka berkata: 
"Kami mendengar seorang pemuda yang dikenal dengan nama Ibrahim. "  
Firman-Nya, � iful �� � � 1}� 1)� )I> ''Mereka berkata: 'Kalau demikian, 
bawalah dia derigan cara yang dapat dilihat orang banyak, ' 11 yaitu di hadapan 
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para saksi secara langsung, di sebuah pertemuan besar yang dihadiri banyak 
orang. Padahal, inilah tujuan utama Ibrahim dalam pertemuan besar tersebut 
untuk menjelaskan besamya kebodohan mereka dan piciknya akal-akal mereka 
dengan menyembah berhala-berhala yang tidak dapat menolak kemudharatan 
untuk dirinya sendiri serta tidak mampu membantunya. Maka, bagaimana 
mungkin dia akan melakukan itu semua? 

.... .... ,... ,... " ,. ,... ,... .... 0 ,. "'"' .} ,... 
<( \.to �� �  J Jli �I';!"L; �u, \.to G.W �: .. J, l)li � ''Mereka bertanya: 

'Apakah kamu yang melakukan perbuatan ini terhadap ilah-ilah kami, hai Ibrahim? 
Ibrahim menjawab: 'Sebenarnya patung yang besar ituJa� yang m_elakukann;ya! "' 
yaitu yang dia biarkan tidak dihancurkannya. <( J # I)L...S' Jl � P � 
''Maka tanyakanlah kepada berhala itu, jika mereka dapat berbicara, " yang dia 
kehendaki dari hal tersebut adalah agar mereka segera mengakui dari jiwa 
mereka sendiri bahwa berhala-berhala itu tidak dapat berbicara dan semua 
itu tidak akan mungkin dilakukan oleh patung tersebut, karena mereka adalah 
benda mati. 

Di dalam ash-Shahihain tercantum hadits dari Abu Hurairah �' bahwa 
Rasulullah � bersabda: 

, ,... , .... / / / 0  0 / a; 
, , , <-- ti;J ,  .. }. : 4r � .Ill \ ��� � __j . ·::::. : .:;.;� / • • -.....�� :t �� / · , .. ·, .;1 � j.:':-' J. jl' _,J � � .r.P . / � ('"" - � ..�.. • ) ,. ,... ,... / t{J ,... ,... "',..... ,... 0 0 ,... / / ,... ,J. ,.,., 3 � � 3/ \.:;.J\ � • i • . .. . / / � L:J -J\i- A " ' -' �\ >. �· � A \1;;, J J _I. 

• • J . . � J � � JA �.J "" � r.,S, jl' _JJ J "" 
,... ,... ,... � / ,... 

.,..� 0 ,... � ,... ,... ,... ,... / / .,.. / ,... 0 ,,. � ,... 0 
� , .. . , � / /  /� 1  ·- L I� 1 :�·8. J/J · �  � �, · J!Ji I� \.':.;JI ;;ti '' ·�/ J/J . , o .r AA.o � J .  �· J ,..... Y .u 4\J, • ·�· J J . . t._r-J "r Y �. / / / / ,... / , / ,... ,� 0 ,... / ,... ,... ,... / / 0 // � 
• JIJ� �·· i · J I& �� � i• -:. 1 1  'I/ I ':_ · J I ::a \ ::..__ a . • t \  1 /.1 \i 1 ��� /• / 0 i . ' I..? . � . / o r  o.f.A � . � , � 17,W  �. u-J '-"" 1...-.0.1 � 

/ / / ,,., ,... ,... 0 ,... Qj / ,... ,... / ,... // / / 0 0 ,.,, 0 ,... 
� · I� :U \.':.;JI I� .J I : JL...a9 , 3  � Jl /., I L�Ij / 1 1 1� . I ·· ti w�\i / 4.$"' J . . • J . IJ- '-5'· � �J . ,... ,... � / ,... / 
J � ��J �I �� "J �( �� �� �jSJ su �( �f � ;.;:-ti 

,... ,... / 0 ,... ,... ,... � ,... ,... , // / / ,... 0 / 0 ,... 0 � �� .J i 4.li , 1 /..,: lj " :. h ( •1 1� . /., IL�Ij , .!l� • ·  . . ::J:� · �\ / � � � � � ..�.. T- '.r-'  .r.PJ �.r.P � �J / ,... / / ,... 
, .!l>f �J � 11 �;, :JWl dJ,tp ,j;:.f i;:.ij �j1 ::;i �1 ��f !AT) / / 

,... ,...,... ,... ,... � ,... ,... ,... / / 0 .... 0 ,... // ,.,, / / // / 0 .,,... / / ,1;:.\i �\:JI �� Jd9 �i Ji �� ,1;:.\i � jl.ili �1 ��ti � J\i 4J �:li / / 
�; � ��� Al �:J .!l>f SiJ 11 �;\ :J� ,�j�i ,�r.JI � jlj 

/ / / 
1 /A L':-f ��� •. i 0� .::·::f �/ 

.J t.:.Ju · b :_f �\ :
/
JUl "-'� :;f � J T·f' � . � / J .. � ('"" • / . .  / � / � / / t{J // / / / 

•. /
1::�11 r;,�:-:. � .  ( .\ " / f � ,cjjti u w �f c.;.. ·· � , 0  lA � � �·: � _I.� � • _r; �/ J . r- _r; 

// / 0  / 0 ,., � / /  ,., ,., / ,.,,., ,., 
( .f.-!A ��iJ �\.all i�' J:$' .ill I � : c.Jil 'i• :f4 : J\i J � 
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�Sesungguhnya Ibrahim �\ tidak pemah berdusta selain pada tiga keadaan: 
Dua keadaan pada Allah, yaitu perkataannya (sebenamya patung besar itulah 
yang melakukannya) dan perkataannya (aku sakit) -dia bercerita- Di saat 
Ibrahim berjalan di sebuah negeri yang dikuasai oleh seorang raja kejam, dan 
ia saat itu bersama Sarah. Saat ia singgah di tempat itu, seseorang datang meng
hampiri raja dan berkata: 'Sesungguhnya di sini telah singgah seorang laki
laki yang membawa seorang wanita yang amat cantik, maka dia memerintah
kan membawanya. Lalu, Ibrahim pun datang dan raja itu berkata: 'Siapa wanita 
yang bersamamu? ' Ibrahim menjawab: 'Saudari perempuanku. ' Raja itu ber
kata kembali: 'Bawalah dia untuk menghadapku. ' Maka, Ibrahim pun datang 
menemui Sarah dan berkata: 'Sesungguhnya raja ini telah bertanya kepadaku 
tentang dirimu dan aku mengabarkan kepadanya bahwa engkau adalah saudari 
perempuanku, maka janganlah engkau mendustakan hal itu di hadapannya. 
Engkau adalah saudari perempuanku di dalam Kitab Allah, karena di dunia 
ini tidak ada satu orang muslim pun selain aku dan engkau. Maka, Ibrahim 
memerintahkan Sarah pergi menemui raja itu, sedangkan dia sendiri bangun 
melaksanakan shalat. Di saat S arah masuk menghadapnya, lalu sang raj a 
melihatnya, raja pun sangat bernafsu untuk meraihnya serta memeluknya, 
maka ia tertahan (tak dapat bergerak), ia berkata: 'Berdo I alah kepada Allah 
untukku dan aku tidak akan mencelakakanmu. ' Lalu, Sarah pun berdo 1 a 
kepada Allah, maka ia pun terlepas. Kemudian, raja pun sangat bemafsu untuk 
meraihnya serta memeluknya, maka ia tertahan pula seperti semula atau lebih 
keras lagi, ini dilakukannya sebanyak tiga kali, ia tertahan seperti semula dan 
ia pun mengucapkan seperti yang telah ia ucapkan dua kali sebelumnya, dan 
berkata: 'Berdo lalah kepada Allah untukku dan aku tidak akan mencelakakan
mu. ' Sarah pun berdo la  kepada Allah, maka ia pun terlepas. Maka, raja itu 
memanggil pengawalnya yang terdekat, raj a pun berkata: 'Sesungguhnya 
engkau tidak membawakan aku seorang manusia, akan tetapi engkau mem
bawakan aku syaitan, usirlah dia dan berikan dia Hajar (seorang budak wanita) . '  
Lalu, Sarah pun dikeluarkan dan diberikan seorang Hajar (budak wanita) ,  ia 
pun menerimanya. Ketika Ibrahim merasakan kedatangan Sarah, dia bangun 
dari shalatnya dan berkata: 'Bagaimana? ' Sarah berkata: 'Allah mencukupi 
tipu daya orang kafir lagi fajir dan menjadikan Hajar sebagai khadamku."' 

Muhammad bin Sirin berkata: "Jika Abu Hurairah bercerita tentang 
hadits ini, beliau berkata: 'Itulah ibu kalian hai anak-anak air langit.'" 
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Maka mereka telah kembali kepada kesadaran mereka, lalu berkata: "Se
sungguhnya kamu sekalian adalah orang-orang yang menganiaya (diri 
sendiri), " (QS. 21:64) kemudian kepala mereka jadi tertunduk (lalu berkata): 
"Sesungguhnya kamu (hai Ibrahim) telah mengetahui bahwa berhala
berhala itu tidak dapat berbicara. " (QS. 2 1 :65) Ibrahim berkata: "Maka 
mengapakah kamu menyembah selain Allah sesuatu yang tidak dapat 
memberi manfaat sedikit pun dan tidak (pula) memberi mudharat kepada
mu. " (QS. 2 1 :66) Ah (celakalah) kamu dan apa yang kamu sembah selain 
Allah. Maka apakah kamu tidak memahami? (QS. 2 1 :67) 

Allah Ta'ala berfirman mengabar�an t,entang kaum Ibrahim di saat 
dia telah berkata kepada mereka, { �� �1 1;;.,.; };> "Maka mereka telah 
kembali kepada kesadaran mereka, " yaitu dengari celaan akibat tidak wasp ada 
dan tidak berhati-hatiny:a mereka terhadap ilah-ilah mereka, lalu mereka 
berkata, { J��� �� �l };> "Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang 
menganiaya (diri sendiri), "'karena membiarkan mereka sia-sia tanpa dijaga. 
{ � );� � I� � };>  "Kemudian, kepala mereka jadi, t�rtund1fk, " kemud!�n 
mereka tertunduk ke tanah dan mereka berkata, { J_# �':Jjl,;.C: � :uJ };> 
"Sesungguhnya kamu hai Ibrahim telah mengetahui bahwa berhala-berhala itu 
tidak dapat berbicara. " Qatadah berkata: "Engkau menemui satu kaum yang 
bingung, maka bagaimana engkau mengatakan kepada kami, tanyalah kepada 
berhala-berhala itu, jika mereka dapat berbicara. Sedangkan engkau mengetahui 
bahwa dia tidak dapat berbicara. " Maka Ibrahim berkata, tatkala mereka 
mengakui hal tersebut. { ���� � � �G .11 JJ� .x JJ��':;�f };> ''Maka 
mengapakah kamu menyembah selain Allah sesuatu yang tidak dapat memberi 
manfaat sedikit pun dan tidak pula memberi mudharat kepada kamu? 11 Y aitu, 
j ika dia tidak bisa berbicara, tidak dapat memberi manfaat dan tidak dapat 
memberi mudharat, mengapakah kalian menyembahnya selain Allah? 

-- ) -- ---- \ J -- -- J ;ji t l { J � ')j( ..!JI J y .x J )� �) � Jl };> ''Ah (celakalah) kamu dan apa 
yang kamu sembah' se{ain Allah. Maka, apakah kamu tidak memahami? 11 Y aitu, 
apakah kalian tidak merenungkan kesesatan dan kekufuran berat yang kalian 
lakukan dimana hal tersebut tidak mungkin ada kecuali atas orang yang jahil, 
zhalim dan fajir. Lalu, dia menyampaikan dan menegaskan huj jah kepada 
mereka. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 

, 
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��I <:{ ':-:') � �l;l \.;.\ ��f1: � ::..11� )> ''Dan itulah huJiah Kami yang Kami 
berikan kepada Ibrahim untuk menghadapi kaumnya, " dan ayat seterusnya. 
(QS. Al-An'aam: 83) . 

Mereka berkata: "Bakarlah dia dan bantulah ilah-ilahmu,jika kamu benar
benar hendak bertindak. " (QS. 2 1 :68) Kami berfirman: "Hai api, menjadi 
dinginlah, dan menjadi keselamatanlah bagi Ibrahim, " (QS. 21 :69) mereka 
hendak berbuat makar terhadap Ibrahim, maka Kami menjadikan mereka 
itu orang-orang yang paling merugi. (QS. 21 :70) 

Ketika hujjah-hujjah mereka telah dikalahkan, telah jelas kelemahan 
mereka, kebenaran telah tampak dan kebathilan telah hancur, mereka pun 
mencoba berkilah dengan menggunakan kekuasaan mereka. Mereka berkata: 
"Bakarlah dia dan bantulah ilah-ilah kalian jika kalian orang-orang yang ber
buat." Lalu, mereka mengumpulkan kayu bakar yang banyak sekali. As-Suddi 
berkata: "Sampai-sampai jika ada seorang wanita yang sakit , ia pun akan 
bemad.zar bahwa seandainya ia sembuh ia akan membawa kayu-kayu bakar 
untuk membakar Ibrahim." Kemudian, mereka mengumpulkannya di sebuah 
tanah luas serta membakar kayu tersebut. Api itu begitu besar dan mem
bumbung tinggi di mana tidak ada satu api pun yang pemah dinyalakan seperti 
itu sebelumnya. Mereka menempatkan Ibrahim di alat pelempar batu (meriam 
kuno) atas petunjuk seorang laki-laki Arab Parsi Kurdi. 

Syu'aib al-Juba-i berkata: "Namanya Haizan." Lalu, Allah menenggelam
kannya di muka bumi dalam keadaan menyombongkan diri hingga hari Kiamat. 
Ketika mereka melemparkannya, Ibrahim berdo 'a: 

J 0 / � " I •("'. I I  , • . .Ail\ , • , " ·� _JJ �) � 
"Cukuplah Allah bagiku, dan Dialah sebaik-sebaik penolong. " 

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, bahwa Ibnu 'Abbas 
berkata: "Cukuplah Allah bagiku dan Dialah sebaik-sebaik penolong, me
rupakan do'a yang diucapkan Ibrahim di saat hendak dilemparkan ke dalam 
api serta diucapkan oleh Muhammad ketika mereka berkata: 'Sesungguhnya 
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mereka telah berkumpul untuk menyerangmu, maka takutlah kepada mereka. ' 
Maka hal itu menambahkan iman kepada mereka dan mereka berkata: "Cukup
lah Allah bagi kami dan Dialah sebaik-sebaik penolong. " (QS. Ali 'Imran: 173) . 

Allah T a' ala berfirman, � �IJ.l � t.:Sc� I�'; J j �\S� � ,  "Kami 
berfinnan: 'Hai api, menjadi dinginlah dan menjadi keselamcitanlah bagi Ibrahim. "' 
Ats-Tsauri berkata dari �-A'�aJY; dari ,seprang syaikh, bahwa 'Ali b in Abi 
Thalib berkata: "� �1-;.1 � t.:")C) \ )'; J_?' _;IS� w ,  "Kami berfirman: 'Hai api, 
menjadi dinginlah dan menjadi keselamatanlah bagi Ibrahim. "' Y aitu, janganlah 
engkau mencelakakannya."  Ibnu 'Abbas dan Abul 'Aliyah berkata: "Seandai
nya Allah � tidak berfirman: 't.:Sc� (keselamatanlah bagi Ibrahim) ' ,  niscaya 
dinginnya (api) itu akan mencelakakan Ibrahim. " 

Firman-Nya, � ::r.;.;:-�� �L±.;j I� � IJ�i)� ' ''Mereka hendak berbuat 
makar terhadap Ibrahim, 'maka Kami menjadikan mereka itu orang-orang yang 
paling merugi, " yaitu orang-orang yang kalah dan hina. Karena mereka hendak 
menipu daya seorang Nabi Allah, maka Allah pun menipu daya mereka dan 
menyelamatkannya dari api. Dengan demikian mereka pun kalah. 

Dan Kami selamatkan Ibrahim dan Luth ke sebuah negeri yang Kami telah 
memberkahinya untuk sekalian manusia. (QS . 21 :71) Dan Kami telah mem
berikan kepadanya (Ibrahim) Ishaq dan Ya 'qub, sebagai suatu anugerah 
( daripada Kami). Dan masing-masing Kami jadikan orang-orang yang 
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� � � � � shalih. (QS. 21 :72) Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin- � � pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami � � wahyukan kepada mereka mengerjakan kebaikan, mendirikan shalat, me- � � � � nunaikan zakat, dan hanya kepada Kamilah mereka selalu beribadah, (QS. .� � 21 :73) dan kepada Luth, Kami telah berikan hikmah dan ilmu, dan telah � 
� Kami selamatkan dia dari (adzab yang telah menimpa penduduk) kota yang � � mengerjakan perbuatan keji. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang jahat � t. lagi fasik, (QS. 2 1 : 74) dan Kami masukkan dia ke dalam rahmat Kami; r� � karena sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang shalih. (QS. 21 :75) � � � � Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang Ibrahim yang diselamat- r� N kan oleh Allah dari pembakaran oleh kaumnya serta dikeluarkan berhijrah � � oleh-Nya di hadapan mereka dari negeri Syam menuju tanah suci (Baitul � � Maqdis) . Ar-Rabi' bin Arras berkata �ari,Abul :l}liyah,_b��� lJbay bin Ka'ab � berkata tentang firman Allah, � �� � G'JL;' .)1 J'J'i\ Jl � "Ke sebuah ·� � negeri yang Kami telah memberkahinya untuk sekalian manusia; " yaitu negeri ; 

� Syam. Qatadah berkata: "Dia berada di negeri Irak, lalu Allah menyelamat- � 
� kannya ke negeri Syam, dan dia berkata: 'Itulah tanah Mahsyar dan Mansyar, � l� di sanalah turunnya 'Isa bin Maryam dan di sana pula dibinasakannya al- ,. � Masih ad-Dajjal. "' As-Suddi berkata: "Ibrahim dan Luth berangkat menuju � � Syam, lalu Ibrahim bertemu dengan Sarah yaitu seorang puteri raja Haran � yang mencela agama kaumnya." Lalu, Ibrahim mengawininya hingga ia lari ;� bersamanya. Pendapat yang masyhur adalah bahwa Sarah ialah anak perempuan l� 

pamannya dan ia keluar berhijrah bersamanya dari negerinya. Al-'Aufi berkata � 
dari Ibnu 'Abbas, yaitu menuju Makkah. Apakah engkau tidak mendengar � firman-Nya: 

"" "" ,. � "" "'� � JJ ..... / 0� / ,:; / / (/} .;11,- ""' J / r;l ,. r;l 

�� · ,  
' 1"\ � .. :.A:::; ._;:_,C'\., w '. · 1 WJ <� \5' C � .ill OJ ' · � J ( J\ l. (,./"' J � J.: \ - ·  - , ., � l> J J 

. ·� I.,?, ':!' ' � J ' -· J : ')/' 

� L:i: 015--
"Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk tempat beribadah manusia 
ialah Baitullah yang di Bakkah (Makkah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk 
bagi semua manusia. Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, di antaranya 
·maqam Ibrahim; barangsiapa memasukinya, menjadi amanlah dia. " (QS. Ali
'Imraan: 96-97) . 

Firman-Nya, � �G' :..,_, ),;.� J�l j Q.�� � "Dan Kami telah memberi
kan kepadanya (Ibrahim) Ishaq dan Ya'qub, sebagai suatu anugerah. " 'Atha dan 
Mujahid berkata: "Yaitu suatu,pe�berian." Ibnu 'Abbas, Qatadah dan al
Hakam b�n 'l)y�nah berkata: "U!LJI adalah cucu yaitu Ya'qub, anak Ishaq." 
� �G � % J � 'Van masing-masing Kami jadikan orang-orangya;zg s�ali�, " 
yaitu seluruhnya adalah ahli kebaikan dan orang-orang shalih. � �� �� J � 
''Karyi _telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin, " yang diikuti. 
� c;� JJ� � "Yang memberi petunjuk dengan perintah Kami, " yaitu mereka 
menyeru kepada Allah dengan izin-Nya. Untuk itu, Dia berfirman: 
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fti:!.:"''(;§--..i:.:"''(;!i�:a.:i:!�� ��lcrzl. SU�AT AL ANBIYAA�� � ���� 

l� � 
� � 
� � oGjli ���� o�l �Ul� ui:;Ji � r+.Jl ���� Jt "Dan telah Kami wahyukan � 
l� kipada niereka mengerjakan kebajikan: mendirikan shalat, menunaikan zakat, JJ � 
� termasuk penyebutan yang khusus setelah yang umum. � ::;.0-�u U 1)1.5'� 5t � 
� "Dan hanya kepada Kamilah mereka selalu beribadah, " yaitu inelakukan apa � .� saja yang mereka perintahkan kepada orang lain. Kemudian disambung dengan � 
� menceritakan Luth, yaitu Luth bin Haran bin Aazar yang bersama Hajar telah � � ber!?Ia? _

dar_\ m�n���l.!ti ]�I���?I WI, sebagaimana Allah Ta'ala bet!irman, 
� 1$-J Jl rl+- �� Jij J J,} JJ -:.r-� 5t "Maka Luth membenarkan (kenabzan)nya. � Dan berkatalah Ibrahim: 'Sesungguhnya aku akan berpindah ke tempat yang 

� diperintahkan Rabbku. ' " (QS .  Al-'Ankabuut: 26) . Lalu, Allah memberikan 

� hikmah dan ilmu, memberikan wahyu kepadanya, menjadikannya seorang 
l"' Nabi serta mengutusnya ke kota Sadum. Maka, mereka menyelisihi dan � mendustakannya, hingga Allah membinasakan dan menghancurkan mereka 

� sebagaimana kisah mereka disebutkan dalam banyak ayat al-Qur' an. Untuk 
itu, Dia berfirman: � � �\ �< <d;..�r <. " � �· <  

<
, : I !l5' " �\ �GJ1 \:_:: G51.5' j :t,A �\1 <: ��< A .. <Y , < J !./- J � r i � Y ("+', < .  u-- r.,s< <-./" <Y - J r 

� < ' < 
� ��\ 

"Dan telah Kami selamatkan dia dari adzab yang telah menimpa penduduk kota 
yang mengerjakan pebuatim keji. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang jahat 
lagi fasik. Dan Kami masukkan dia ke dalam rahmat Kami. Karena sesungguhnya 
dia termasuk orang-orang yang shalih. " 

� � 
� � 
� 
� 
� 
� 
� ·� 

468 

Dan (ingatlah kisah) Nub sebelum itu, ketika ia berdo 'a dan Kami mem
perkenankan do 'any a, lalu Kami selamatkan dia beserta pengikutnya dari 
bencana yang besar. (QS. 2 1 :76) Dan Kami telah menolongnya dari kaum 
yang telah mendustakan ayat-ayat Kami. Sesungguhnya mereka adalah kaum 
yang jahat, maka Kami tenggelamkan mereka semuanya. (QS. 2 1 :77) 

Allah Ta'ala mengabarkan tentang pengabulan-Nya terhadap seorang 
hamba dan Rasul-Ny:a, Nuh WI saat dia mendo'akan kaumnya yang men
dustakannya. � �� � � �1 � �� Jt "Maka, dia mengadu kepada Rabbnya; 
'Bahwasanya aku ini adalah orang yang dikalahkan, oleh sebab itu tolonglah 
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ak!i·.'," (QS,:, Al-Q�,a�: lO) .  �uh b��kata: • " , , " ,  , " , • •  
{ \}£ (.>--�'11 \J�'l J :.))� IM ;Jo ).L' Jl ,::: .. D\ \)�) ::r-JL..S:.ll :X <f) 'il JL" ).L''l '-!) )> 
"Ya Rab'bku: janganlah Engkau biarkari seorang pun di antaia orang-orang kafir 
itu tinggal di atas bumi. Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, 
niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu dan mereka tidak akan 
melahirkan selain anak yang berbuat maks�aE l!Jgi sqnt,at kafir: ·; (QS. �uh: ,26-
27) . Untuk itu, Dia berfirman di sini, { ili(J ,� � �� � � ,_pL..S �� )> 
"Sebelum itu ketika dia berdo 'a dan Kami memperkenankan do 'anya, lalu Kaini 
selamatkan dia beserta pengikutnya, " yaitu orang-orang yang beriman sebagai
mana Allah Ta'ala berfirman: 
{ j» �� � ��: 1.:� ��: :;� J�l � ;;.:. :; �� ��� )> "Dan keluargamu kecuali 
orang yang telah terdahulu ketetapan terhadapnya dan (muatkan pula) orang
orang yang beriman dan tidak beriman bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit. " 
(QS. Huud: 40) . 

Firman-Nya, { �I '-!)J1 :X )>  ''Dari bencana yang besar, " yaitu dari 
kekerasan, pendustaan dan bencana. Karena dia tinggal bersama mereka selama 
950 tahun dengan menyeru mereka kepada Allah �. Tidak ada yang beriman 
terhadapnya kecuali sedikit saja di kalangan mereka. Mereka terus melakukan 
siksaan kepadanya serta berpesan kepada satu generasi demi generasi untuk 
menentangnya. Firman-Nya, { i�l :X ;IS' _;,as� )> ''Dan Kami telah menolongnya 
dari kaum, " yaitu Kami telah menyelamatkan dan membebaskannya dengan 
memb�rikan p��olo�g� datj suatu k�u.m_., • 
{ 

�� ;J>LS.(.P� '"Y i'j I}L...S"' �� �ldlu l}..b JfJI )> "Yang telah mendustakan 
ayat-ayat Kami. S'esungguhnya mereka 'adalah kaum yang jahat, maka Kami 
tenggelamkan mereka semuanya, " yaitu Allah membinasakan mereka secara 
menyeluruh dan tidak ada lagi seorang pun yang tersisa di muka bumi seperti 
yang dido'akan oleh Nabi-Nya. 
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Dan (ingatlah kisah) Dawud dan Sulaiman, di waktu keduanya memberikan 
keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak oleh kambing
kambing kepunyaan kaumnya. Dan adalah Kami menyaksikan keputusan 
yang diberikan oleh mereka itu, (QS. 21 :78) maka Kami telah memberikan 
pengertian kepada Sulaiman tentang hukum (yang lebih tepat); dan kepada 
masing-masing mereka telah Kami berikan hikmah dan ilmu, dan telah 
Kami tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, semua bertasbih 
bersama Dawud. Dan Kamilah yang melakukannya. (QS. 2 1 : 79) Dan 
telah Kami ajarkan kepada Dawud membuat baju besi untukmu, guna 
memeliharamu dalam peperangan; Maka hendaklah kamu bersyukur (kepada 
Allah). (QS. 21 :80) Dan {telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang 
sang at kencang tiupannya yang berhembus dengan perintahnya ke negeri 
yang Kami telah memberkatinya. Dan adalah Kami Mahamengetahui segala 
sesuatu. (QS. 21 :81 )  Dan Kami telah tundukkan (pula kepada Sulaiman) 
segolongan syaitan-syaitan yang menyelam (ke dalam laut) untuknya dan 
mengerjakan pekerjaan selain daripada itu; dan adalah Kami memelihara 
mereka itu. (QS. 21 :82) 

Syuraih, az-Zuhri dan Qatadah berkata: "�I (merusak) tidak terjadi 
kecuali di waktu malam." Qatadah menambahkan: "Sedangkan �� (merusak) 
tidak terjadi kecuali di waktu siang. " Ibnu J arir berkata dari Ibnu Mas'ud 
tentang firman-Nya, 4 1�1 � � � �� c::_,:;Ji .)_ 0� �� J�� ����� � 
"Dan ingatlah kisah Dciwud dan Sulaiman di waktu keduariya memberikan 
keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak oleh kambing-kambing 
kepunyaan kaumnya, " yaitu sebuah tanaman kurma yang baru tumbuh batang
batangnya, lalu dirusak. Maka Dawud memberikan kambing tersebut untuk 
pemilik kurma. Lalu Sulaiman berkata: "Bukan begini hai Nabiyyullah. "  
Dawud berkata: "Lalu bagaimana?" Sulaiman menjawab : "Serahkan kurma 
itu kepada pemilik kambing itu untuk ditanam hingga kembali sebagaimana 
ada sebelumnya serta serahkan kambing itu kepada pemilik tanaman untuk 
disimpannya. Seandainya kurma itu telah tumbuh seperti semula adanya, maka 
engkau dapat serahkan kurma itu kepada pemiliknya dan engkau serahkan 
kambing itu kepada pemiliknya juga." Itulah firman-Nya, 4 Jl<.:l' · u1�'.e:� � 
"Maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang hukum. " 
Demikian yang diriwayatkan oleh al-'Aufi dari Ibnu 'Abbas. 
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Ibnu Jarir berkata bahwa 'Amir berkata: "Dua orang laki-laki datang 
kepada Syuraih. Salah satu dari keduanya berkata: 'Sesungguhnya kambing
kambing ini telah memotong satu tanaman milikku. ' Lalu, Syuraih berkata: 
'Siang atau malam. Jika di waktu siang, maka pemilik kambing-kambing itu 
bebas. Dan jika di w�tu ma)am1 f!lak� 9-i�,a�an menanggung. Kemudian dia 
membaca, :\.,:�\ { 0./JI J 0� �l 0�J )J\)J � "Dan (ingatlah kisah) Dawud 
dan Sulaiman, di waktu keduanya' memberikan keputusan mengenai tanaman, " 
dan ayat seterusnya. Apa yang telah diakatakan oleh Syuraih ini sama dengan 
apa yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud dan Ibnu Majah, dari 
hadits al-Laits bin Sa 'ad dari az-Zuhri dari Haram bin Sa'ad bin Mahishah 
bahwa unta al-Barra' bin 'Azib memasuki sebuah kebun, hingga merusaknya. 
Maka, Rasulullah � menetapkan bagi pemilik kebun untuk menjaganya di 
waktu siang. Sedangkan apa-apa yang dirusak oleh binatang ternak di waktu 
malam, maka itu menjadi tanggungan pemiliki binatang terse but . "  Hadits ini 
dinilai berillat. 

Firman-Nya, { �� � Q'1: %� J� ��:-o.@:; )' "Maka Kami telah 
memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang hukum yang lebih tepat, dan 
kepada masing-masing mereka telah Kami berikan hikmah dan ilmu. " Ibnu Abi 
Hatim berkata dari Humaid, bahwa tatkala Iyas bin Mu'awiyah meminta 
dijadikan hakim, Hasan mendatanginya dan menangis. Iyas bertanya: "Apa 
yang menyebabkan engkau menangis?" Hasan menjawab : "Hai Abu Sa'id, 
telah sampai berita kepadaku bahwa para hakim itu ada beberapa orang; se
seorang yang berijtihad , lalu ia salah maka dia berada di neraka. Seseorang 
yang didominasi oleh hawa nafsunya, maka ia berada di api neraka serta se
seorang yang berijtihad dan tepat, maka dia berada di dalam jannah. " 

Al-Hasan al-Bashri berkata: "Sesungguhnya di dalam kisah yang di
ceritakan oleh Allah tentang Dawud dan Sulaiman � serta para Nabi, ter
kandung h�um]�g,!llel}olak pep�apat rpanusia." )Alla}l }a'�� ��tf�rman: 
{ :fl+3'G � G"J i:,_..Ji � � �:_'- .;; )j c..:_,./JI J 0� )) 0�J )JbJ )' "Dan 
ingatlah kzsah Dawud dan Sulaiman, dt waktu keduanya niemberikan keputusan 
mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak oleh kambing-kambing ke
punyaan kaumnya. Dan adalah Kami menyaksikan keputusan yang diberikan 
oleh mereka itu, " Allah memuji Sulaiman dan tidak mencela Dawud. Kemudian 
al-Hasan berkata: "Sesungguhnya Allah menetapkan tiga hal kepada para 
hakim; mereka tidak boleh menjual dengan harga sedikit, tidak mengikuti 
hawa nafsu dan tidak takut pada seorang pun. Kemudian dia membaca: 
,.{ li.J1 \ ' .. · ' 2-W ": i 1 :e'J' '.;jL, 0\ '. "  (':_ � · ' �i .;_JJ;_ !J� Lf\ � \ �t_; ). "( � .:/ ' - I.S ft" � ) '-' . u !,)::-! � ,f) � ., . ) - y 
''flai Dawud, sesungguhnya Kami menjadikanmti khalifah di muka bumi, maka 
berilah keputusan di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. " (QS. Shaad: 26). 

Dia berfirman, { 0?1� �LJI I� � )' "Karenanya itu janganlah 
kamu takut kepada manuSia, tetapi takutlah kepada-Ku, " dan firman-Nya: 
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� � L:S �L;� \)� �� � ''Dan janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan 
harga yang sedikit. " (QS. Al-Maa-idah: 44) . Menurutku, sesungguhnya para 
Nabi ;-� seluruhnya ma'shum lagi mendapatkan dukungan dari Allah �
Hal ini termasuk perkara yang tidak diperselisihkan di kalangan para ulama 
muhaqqiq di kalangan para ulama salaf dan khalaf. Sedangkan orang selain 
Nabi, maka terdapat di dalam Shahih al-Bukhari bahwa 'Amr bin al- 'Ash 
berkata: "Rasulullah � bersabda: 

" 0 I ill \1.;-ti ; ; ;;o \ \ -; \ ; • I; 0 I ill ; �ti : ('�� ; ; ;;o I 1-; I ( . .r: � � .j u .r: y � � �. ) 
/ / / 

'Jika seorang hakim berijtihad, lalu ijtihadnya itu tepat , maka ia mendapat
kan dua pahala. Jika ia berijtihad, lalu ia keliru, maka ia mendapatkan satu 
pahala. '  

Di dalam kitab-kitab Sunan dinyatakan: "Para hakim itu ada tiga 
golongan; satu hakim di dalam surga dan dua hakim di dalam neraka. Se
seorang yang mengetahui kebenaran dan ia memutuskan dengannya, maka 
dia berada di dalam surga. Seseorang yang menghukum manusia dengan ke
bodohan, maka ia berada di dalam neraka. Dan seseorang yang mengetahui 
kebenaran dan berhukum dengan menyelisihinya, maka dia berada di dalam 
neraka. " 

Yang lebih dekat dengan kisah yang diceritakan dalam al-Qur'an adalah 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam Musnadnya, bahwa 
Abu Hurairah � berkata, Rasulullah � bersabda: 

...- ...- ,.,.. o ,.,.. "' ...-...- o'll ...- o "' ,.,.. 
Jl �� ��� J;..i .J.:>.t! W..U1 s.G:- �l � 0�1 $ 0\JiJ:ol r�.::! ) 

/ / / / / / J. dl -;. � "' / / /  J. / / / J. 0 .-" /  / J. / � �I �I l_j�Jb : Jil! 0� \.:;.A�Jj �;:J '-.(�_ � � � J l� / il / /  � / "" il / .... .... 
( · '-{ 1'" ... 1 1  � � � � 1-;,�� l /.J, .4i\l �o / : "-{ l'" ... 1 1  c.J\19 � ; ' � ...,-: .r f.. r-- / 

"Terdapat dua orang wanita bersama dua anak laki-laki (anak-anak dari ke
duanya), ketika datang serigala, maka salah satu anak diterkam oleh serigala 
itu. Maka, keduanya berhukum tentang masalah tersebut kepada Dawud untuk 
menentukan (milik siapa) satu anak tersebut, lalu dia memutuskan anak ter
sebut menjadi milik wanita yang tertua dan keduanya akhimya keluar. Akan 
tetapi, Sulaiman memanggil kembali keduanya dan berkata: 'Berikan pisau 
itu untuk aku belah anak terse but. ' Maka, wanita yang termuda berkata: 
'Semoga Allah merahmatimu, anak itu adalah anaknya, janganlah engkau 
membelahnya. ' Maka, Sulaiman pun memutuskan anak tersebut menjadi 
milik wanita yang termuda itu. "' HR. Al-Bukhari dan Muslim. S edangkan 
an-Nasa'i memasukkannya ke dalam kitab "al-Qadha, " (Baabul Haakim 
Yuuhimu Khilaaf al-Hukm Liyasta'lamal Haqq). 
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Firman-Nya, ��� 4 ;k.J1� � JL.:,,J! ���� � [j��� � "Dan telah Kami 
tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, semua bertasbih bersama Dawud, " 
dan ayat seterusnya. Hal itu disebabkan keindahan suaranya dalam membaca 
Kitab Zabur. Jika beliau menyenandungkannya, burung-burung yang terbang 
di udara pun berhenti saling sahut menyahut dan gunung-gunung bergaung 
karena suara tersebut. 

Firman-Nya, 4 �t ;. � r-5J if ;J �:�',., ;a� � ''Dan telah Kami 
ajarkan kepada Dawud membuat baju besi untukmu, guna memeliharamu dalam 
peperangan, " yaitu pembuatan baju besi. Qatadah berkata: "Dahulu, baju
baju perang itu hanya berupa tameng." Dialah awal pertama kali orang yang 
menjadikannya sebuah baju, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
4 )�\ � ��� u�C �� �J ��� j Of� � "Dan Kami telah melunakkan besi 
untuknya, yaitu buatlah ba}u besi yang besar-besar dan ukurlah anyamannya, " 
(QS. Saba': 10-11) .  Yaitu, janganlah memperluas lingkarannya, tautkan dengan 
paku dan jangan tebalkan pakunya. Untuk itu, Dia berfirman: 
4 �t J � � yaitu, untuk memeliharamu dalam peperangan. 

4 0 J_?L___j., �� � � "Maka hendaklah kamu mensyukuri, " yaitu at as 
nikmat-nikmat Allah kepada kalian, ketika Dia memberikan ilham kepada 
hamba-Nya, Dawud, lalu Dia ajarkan hal itu untuk kalian. Firman-Nya: 
4 �lP �) 01::\J, G � ''Dan telah Kami tundukkan untuk Sulaiman angin yang 
sang at kencang tiupannya, " yaitu telah Kami tundukkan untuk Sulaiman angin 
yang sangat kencang. 4 � G�L; )1 J:>��� J1 .;t '-?r � "Yang berhembus 
dengan perintah-Nyq kep_egeri yang -Kaini telah' memberkatinya, " yaitu negeri 
Syam, 4 �lP �;;;, � 8-') � ''Dan adalah Kami Mahamengetahui segala sesuatu. " 

- / 

Sulaiman pun mempunyai permadani dari kayu yang dapat diletakkan 
di atasnya semua yang ia butuhkan dari urusan kerajaan; kuda, unta, kemah 
dan pasukan. Kemudian ia memerintahkan angin untuk membawanya. Maka 
masuklah angin itu ke bawah permadani, lalu membawa dan mengangkatnya 
serta memperjalankannya. Burung-burung menaunginya, menjaganya dari 
terik matahari, berjalan kemana saja sekehendaknya. Kemudian ia turun dan 
an_gin p� mel,etak�an �e�uanya_. A!lah Ta'�la berfirman: 
4 '-:-'�i � � � _) ,;� '-?r �)I � L5� � "Kemudian Kami tundukkan 
kepadanya angin yang berhembus dengan baik menurut kemana saja yang di
kehendakinya. " (QS . Shaad: 36) .  Dan firman-Nya, 4 � ����� � LJ�� � 
"Yang perjalanannya di waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan per
jalanannya di waktu sore sama dengan perjalanan sebulan (pula). " (QS. Saba': 12). 

Firman-Nya, � j 0j,., � ;.  ��� 0:� � "Dan Kami telah tundukkan 
(pula kepada Sulaiman) segolongari syaitan-syaitan yang menyelam (ke dalam 
!aut) untuknya, " yakni di dalam air, mereka mengeluarkan mutiara, permata 

_ dan lain-lain. 4 2JJ) 0�� � 0�1::;� � "Dan mengerjakan p�ke;jaan selain dari
pada itu, " maksudnya selain itu. Firman-Nya, 4 �G.. � 8-') � "Dan adalah 
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.���� ��laj1. SURAT AL ANBIYAA:ot�l ����� 

� � 
� 

r� 
b � 
l, Kami memelihara mereka itu, " maksudnya, Allah menjaganya agar seseorang ,. 

� tidak mendapatkan kesulitan dari syaitan, bahkan semuanya itu berada dalam � 
b genggaman-Nya dan berada di bawah kekuasaan-Nya serta tidak ada satu pun � l, dari mereka yang bisa menghubungi dan menghampirinya lebih dekat lagi. .,. � ; � ·� l� � 
� / � ,# J. / -;. , -;., _,. � ,# , ,. , "''i _,.,. , / / � / �t ..... . � 
� �jl �__jl �lJ�I �� y4_;�,:,� ���J:�..- � 
l� J./ ,--;:\ -" / '/1// � J. l "'  I /' 7 -:'/'< -".t c. :;: .:�-: ®• � 
� � � � • � .:-� \..4 � AJ • - � A'i � 
.� 

� - :..J � ,.. ,.. ,;. J • • • r. 

� M , ..... . .  "'it / ., .... ,:- , ., / , , ,  � _,. , , _,. , , / � 
� � w:.���)J���Li-_;f� -��J � 
� � ,, Dan (ingatlah kisah) Ayyub, ketika ia menyeru Rabbnya: "(Ya Rabbku), .,. � c 
,, sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkau adalah Yang Maha- ,. 

� penyayang di antara semua penyayang. " (QS. 2 1 :83)  Maka Kami pun � 
� memperkenankan seruannya itu, lalu Kami lenyapkan penyakit yang ada � . 
... padanya dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya, dan Kami lipat-

. .,. J � gandakan bilangan mereka, sebagai suatu rahmat dari sisi Kami dan untuk � 
� menjadi peringatan bagi semua yang beribadah kepada Allah. (QS. 2 1 :84) ,� · � � i 
� Allah Ta' ala menceritakan tentang Ayyub �\ yang mendapatkan .� 
� ujian musibah dalam harta, anak dan tubuhnya. Dahulu, beliau memiliki � · 

� kendaraan, binatang temak dan tanaman yang ban yak sekali, anak yang ban yak � 
� dan tempat tinggal yang menyenangkan. Lalu, semua yang beliau miliki diuji � 
,. dengan musibah dan dilenyapkan seluruhnya, kemudian diberi musibah pula l, 

� tubuhnya, hingga tidak ada seorang pun yang mendekatinya selain isteri yang � ·� mengurusnya. Dikatakan bahwa isterinya itu merasa lelah, lalu mempekerjakan � � seseorang untuk mengurus suaminya itu. Sesungguhnya Nabi � bersabda : 
� 

� ( .��� ��i � D��l � ;��i �S\! �I!JI hf ) � 
� � � "Manusia yang paling berat ujiannya adalah para Nabi, kemudian orang-orang � 
� yang shalih, kemudian orang-orang yang sebanding dan seterusnya." � 
� dibuat ::=��h:�::�t:�yba��b� ���:;���:::���a� �::��a � 
� � / ,. . ,  / / � / / / / "" " / / � iC • . � o� ;..:.o �t; ��� i -..,.A� ·. 1� 1"' ' ili ' V. i �../ "'i ..1!1 · w  l:J ,� 
� � . �J / �· / � I.T'·- . � .r: / � .r- . y,. u! ) � � ����/ •. ,. , ... / •• , ' � �/ IJ : 'J� �,. ,.:. :: �f :./ � IJ :Al  ' t • ;;i /J� 4)0 � � 
� ( / ) � � !)A j . ) � � . y.. � � / �y � 
� � 
� � 
� � 
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"Ketika Allah telah memberikan kesehatan kepada Ayyub, Dia menurunkan 
hujan belalang emas yang kemudian diambil dengan tangan Ayyub dan di
masukkan ke dalam bajunya. Lalu, dikatakan kepadanya: 'Hai Ayyub! Apakah 
engkau kenyang? ' Dia menjawab: "Ya Rabbku, siapakah yang kenyang dari 
rahmat-Mu?"' Hadits ini bersumber dari ash-Shahihain dan akan disebutkan 
kembali pada tempat yang lain. 

Firman-Nya, � � ; • .+1��� �f ;�1� )> "Dan Kami kembalikan keluarga
nya kepadanya, dan Kami lipatgandakan bilangan mereka, " Ibnu 'Abbas ber
kata: "Mereka dikembalikan kepadanya dengan diri-diri mereka. " Demikian 
yang diriwayatkan oleh al- 'Aufi dari Ibnu 'Abbas dan pendapat senada di
riwayatkan pula dari Ibnu Mas'ud dan Mujahid serta dikatakan oleh al-Hasan 
dan Qatadah. Sebagian mereka mengatakan bahwa nama isterinya adalah 
Rahmah. Berkata Hammad bin Zaid dari Abu 'Imran al-Juni, dari Nauf al
Bukali, ia berkata: "Pahala mereka akan didapatkan di akhirat dan yang se
banding dengan itu akan diberikan di dunia. " Aku ceritakan hal itu kepada 
Mutharrif, lalu ia menjawab: "Wajahnya tidak pernah dikenal sebelum hari 
itu. " Demikian pula yang diriwayatkan dari Qatadah, as-Suddi dan banyak 
ulama Salaf. Wallahu a 'lam. 

Firman-Nya, � i.S� :/ C� )> "Sebagai suatu rahmat dari sisi Kami, " 
yaitu Kami lakukan hal itu sebagai rahmat dari Allah. ��::'-!� c.S�)� )> ''Dan 
untuk menjadi peringatan bagi semua yang beribadah kepada Allah, " yaitu Kami 
jadikan hal itu sebagai suri tauladan, agar orang yang mendapatkan ujian tidak 
mengira bahwa Kami melakukan hal itu untuk menghinakan mereka serta 
agar mereka tetap teguh dalam kesabaran atas takdir dan ujian Allah kepada 
hamba-Nya sesuai yang dikehendaki-Nya. Dia Mahamemiliki hikmah yang 
melimpah dalam masalah itu. 

Dan (ingatlah kisah) Isma'il, Idris, dan Dzulkifli. Mereka semua termasuk 
orang-orang yang sabar. (QS. 21 :85) Kami telah masukkan mereka ke dalam 
rahmat Kami. Sesungguhnya mereka termasuk orang-orang yang shalih. 
(QS. 21 :86) 

Isma'il yang dimaksud adalah putera Ibrahim :%§\\. Ceritanya telah di
sebutkan di dalam surat Maryam, demikian pula Idris �\. Sedangkan Dzulkifli 
sesuai dengan zhahir kalimatnya, dia tidak digabungkan dengan para Nabi, 
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akan tetapi dia memang seorang Nabi. Ulama lain berkata, dia hanyalah se
orang laki-laki shalih dan dia seorang raja dan hakim yang adil. Ibnu J arir 
tidak memberikan pendapat dalam masalah tersebut. Ibnu Juraij berkata dari 
Mujahid tentang firman-Nya, � �I ��� fr ''Dan Dzulkifli, " ia berkata: "Dia 
adalah seorang laki-laki shalih selain Nabi yang menjamin Nabi kaumnya, 
yaitu dengan cara mencukupkan urusan kaumnya, mengurus mereka dan 
memutuskan hukum di antara mereka dengan keadilan. Maka, dia pun me
ngerjakannya, hingga dinamai Dzulkifli. Demikian yang diriwayatkan dari 
Ibnu Abi Najih dari Mujahid. 

Dan (ingatlah kisah) Dzunnun (Yunus), ketika ia pergi dalam keadaan 
marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan mempersempitnya 
(menyulitkannya), maka ia menyeru dalam keadaan sangat gelap bahwa 
((Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Engkau. Mahasuci Engkau, 
sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang zhalim. "  (QS. 21 :87) 
Maka Kami memperkenankan do 'anya dan menyelamatkannya daripada 
kedukaan. Dan demikanlah Kami selamatkan orang-orang yang beriman. 
(QS. 21 :88) 

Kisah ini diceritakan dalam ayat ini, dalam surat ash-Shaaffaat dan 
surat Nuun (al-Qalam). Hal itu dikarenakan bahwa Yunus bin Mata �\ diutus 
oleh Allah kepada penduduk daerah Ninawa, yaitu suatu daerah di negeri 
Mousul. Dia menyeru mereka kepada Allah Ta'ala, akan tetapi mereka enggan 
menerimanya dan tetap berada di dalam kekufuran mereka. Lalu. dia keluar 
dari lingkungan mereka dengan penuh kemurkaan dan menga11cam mereka 
dengan siksaan setelah tiga hari. Ketika mereka telah terbukti mendapatkannya 
dan mereka pun mengetahui bahwa Nabi tersebut tidak berdusta, mereka 
pun keluar ke lembah-lembah bersama anak-anak kecil, binatang-binatang 
ternak dan hewan-hewan mereka serta memisahkan antara ibu-ibu dengan 
anak-anak mereka, kemudian mereka berdo 'a  dan meminta pemeliharaan 
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serta meminta pertolongan kepada Allah �. Unta-unta dan anak-anaknya 
bersuara, sapi-sapi dan anak-anaknya juga bersuara serta kambing dan anak
anaknya mengembik. Maka, Allah pun mengangkat adzab dari mereka. 

Allah T a' ala berfirman: 

"Dan mengapa tidak ada suatu kota yang beriman, lalu imannya itu bermanfaat 
kepadanya selain kaum Yunus? Tatkala mereka beriman, Kami hilangkan dari 
mereka adzab yang menghinakan dalam kehidupan dunia, dan Kami beri ke
senangan kepada mereka sampai kepada waktu yang tertentu. " (QS. Yunus: 98) . 
Adapun Yunus �\ pergi dengan menaiki perahu bersama kaumnya. Perahu 
itu pun diterpa gelombang (ombak) besar bersama mereka dan mereka merasa 
takut tenggelam. Lalu, mereka mengundi tentang siapa seorang di antara mereka 
yang harus dibuang untuk meringankan beban perahu tersebut, maka undian 
pun jatuh kepada Yunus. Akan tetapi, mereka enggan untuk membuangnya, 
lalu mereka pun mengulangnya dan undian pun jatuh lagi kepada Yunus. 
Akan tetapi, mereka enggan untuk membuangnya, lalu mereka pun meng
ulangnya dan undian pun jatuh lagi kepada Yunus. 

Allah Ta'ala berfirman, � �Jjl 0: 0L...S:i �c:.j )> "Kemudian ia ikut 
berundi, lalu dia termasuk orang-orang yang kalah dalam undian, " (QS. Ash
Shaaffaat : 141) .  Yaitu, undian itu jatuh kepadanya, lalu Yunus berdiri dan 
membuka bajunya, kemudian dia menceburkan dirinya ke dalam laut. Se
sungguhnya Allah � mengutus di laut hijau itu -sebagaimana yang dikatakan 
oleh Ibnu Mas'ud- seekor ikan paus yang menembus lautan. Hingga saat Y unus 
datang, ikan itu pun menelannya ketika Yunus menceburkan dirinya dari 
perahu itu. Maka Allah memberikan ilham kepada ikan paus itu: "J anganlah 
engkau memakan daging Yunus dan merusak tulang-tulangnya, karena Yunus 
bukan rizkimu dan perutmu menjadi pelindungnya." Firman-Nya, � J jll I;� )> 
"Dan ingatlah kisah Dzunnun, " yaitu ikan paus itu. Tepatlah mengidhafah
kannya dengan perbandingan ini. 

Firman-Nya, � �� �� )j )> ''Ketika ia pergi dalam keadaan marah. " 
Adh-Dhahhak berkata: "Murka kepada kaumnya." � � �� ) Jf :.,W )> "Lalu 
ia menyangka bahwa Kami tidak akan mempersempitnya, " yaitu Kami mem
persempitnya di dalam perut ikan itu. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu 
'Abbas, Mujahid, adh-Dhahhak dan lain-lain serta dipilih oleh Ibnu J arir, dan 
ia mendukun{?;nya dengan �irn;an �1\ah: •� _, , � � ,� " � � , � 
� 1:,:..; � � .1!1 � G\.71� � )f) U .1!1 �)I .1!1 o\.71� 1:.: � ·��j t jJ � J� ,Y J )> 
''Hendaklah orang yang mampu inemberi nafkah menurut kemampuannya. Dan 
orang yang disempitkan rizkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang, 
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan mem-
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berikan kelapanga_n �e�udq� �:�e�pitan. " (QS .  Ath-Thalaaq: 7). 'Athiyyah al
'Aufi berkata: "� JF :J Ji 0W, yaitu Kami memutuskan atas hal tersebut, 
seakan-a�ar: dia m�niadikan hal itu dengan makna takdir. Karena orang Arab 
berkata "J:i!" dan "J�" adalah satu makna. Seorang penyair berkata: 

Masa yang lalu itu tidak akan kembali. 
Engkau Mahaberkah apa yang Engkau takdirkan terhadap perkara itu. 

Di antaranya firman Allah Ta'ala, � 
�J; � ;f � ;tJi �� )- "Maka 

bertemulah air-air itu untuk satu urusan yang sungguh telah ditetapkan, " (QS . 
Al-Qamar: 12) .  Y aitu, ���;" (ditentukan). Firman-Nya: 
� �LWI 0: � Jl 2)5� ::.J �l �l\1 Jf udbJI J. c>�G )- "Maka ia menyeru 
dalam keadaan yang san gat gelap, bahwa 'Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) 
selain Engkau. Mahasuci Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang 
yang zhalim. ' " Ibnu Mas'ud berkata: "Kegelapan perut ikan, kegelapan laut 
dan kegelapan malam." Demikian yang diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, 'Amr 
bin Maimun, Sa'id bin Jubair, Muhammad bin Ka'ab, adh-Dhahhak, al-Hasan 
dan Qatadah. Ibnu Mas'ud, Ibnu 'Abbas dan lain-lain berkata: "Hal itu adalah 
ketika ikan paus terse but pergi di laut hingga mencapai dasar laut, maka Y unus 
mendengar tasbihnya batu kerikil di dasar laut itu, di sanalah dia berdo ' a: 
� ��LWI 0: � Jl 2JS� �� �l �l\1 )- "Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) 
selain Engkau. M�hasuci Engkau; sisungguhnya aku adalah termasuk orang-orang 
yang zhalim. " 

Firman-Nya, � �I 0: ;�� j �� )- "Maka, Kami telah memper
kenankan do 'anya dan menyelamatkannya daripada kedukaan, " yaitu Kami 
mengeluarkannya dari perut ikan dan kegelapan tersebut. � �j.:JI � 2.JJ_�� )
"Dan demikianlah Kami selamatkan orang-orang yang berzman, -,f yaitu jika 
mereka berada di dalam kesulitan dan mereka berdo 'a kepada kami dengan 
penuh berserah diri. Apalagi jika mereka menggunakan do' a ini di saat men
dapatkan ujian. Anjuran menggunakan do'a tersebut telah datang dari pemimpin 
para Nabi. Imam Ahmad berkata, Isma'il bin 'Umair bercerita kepada kami, 
dari Yunus bin Abu Ishaq al-Hamdani, dari Ibrahim bin Muhammad bin Sa'ad, 
dari Muhammad ayah kami, dari Sa' ad bin Abi Waqqash, bahwa Rasulullah lie 
bersabda: 

"Sebaik-baik do 'a Dzunnun adalah ketika berada di perut ikan (bahwa) 'Tidak 
ada Jlah (yang berhak diibadahi) selain Engkau. Mahasuci Engkau, sesungguhnya 
aku adalah termasuk orang-orang yang zhalim). ' Karena, tidak ada seorang 
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� ��.___� lm$crz1. SURAT AL ANBIYAAnt� l ���.-....... 

� � 
� � 
� muslim pun yang berdo 'a  kepada Rabbnya dengan do ' a  tersebut melainkan � � pasti akan dikabulkan. " (HR. At-Tirmidzi dan an-Nasa'i dalam Amalul Yaum 

� wal Lailah) . 

� � 

Dan (ingatlah kisah) Zakariya, tatkala ia menyeru Rabbnya: "Ya Rabbku, 
janganlah Engkau membiarkanku hidup seorang diri dan Engkaulah Waris 
yang paling baik." (QS. 2 1 :89) Maka Kami memperkenankan do 'anya, dan 
Kami anugerahkan kepadanya Yahya dan Kami jadikan isterinya dapat 
mengandung. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu ber
segera dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka 
berdo 'a kepada Kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah orang
orang yang khusyu ' kepada Kami. (QS. 21 :90) 

Allah Ta'ala mengabarkan tentang hamba-Nya, Zakariya ketika dia 
meminta kepada Allah untuk dianugerahkan seorang anak yang nantinya 
akan menjadi seorang Nabi. Kisah ini telah diuraikan secara panjang lebar di 
awal surat Maryam dan surat Ali- 'Imraan. Sedangkan di dalam ayat ini di
ceritakan lebih singkat. � �� (.£�\5 �� } :·�atkaJa; ir; ?flenyeru Rabbnya, " secara 
sembunyi-sembunyi dari kaumnya: � 1.:>') r.J JJ;� '--:-' J } "Ya Rabbku, janganlah 
Engkau membiarkanku hidup seorang diri: f• tanpa anak dan tanpa ahli waris 
yang mengurus urusan manusia setelahku. � �))1 � ��� } "Dan Engkau
lah Waris yang paling baik, " do '  a dan pujian yang sesuai dengan permintaan. 
Allah Ta'ala berfirman, � :;,.�j ti ��� � ti ��� ti �� } "Maka Kami 
memperkenankan do 'anya dan Kami anugerahkan kepadanya Yahya dan Kami 
jadikan isterinya dapat mengandung, " yaitu isterinya. 

Ibnu 'Abbas, Mujahid dan Sa'id bin Jubair berkata: "Dia adalah wanita 
mandul yang tidak dapat melahirkan, lalu dia dapat melahirkan."  

Firman-Nya, � u1;.;j1 J 0;}____:.� i)G �� } "Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang selalu bersegeia dalam menger}akan perbuatan-perbuatan 
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yang baik, "yai�-..; dalam rp.engerjakan amal-amal taqarrub dan amal-amal ke
taatan. 4 � JJ G:-J U' ;�J } "Dan mereka berdo 'a kepada Kami dengan harap 
dan cemas. " Ats-Tsauri berkata: "Mengharapkan apa-apa yang ada di sisi Kami 
dan cemas kehilangan apa-apa yang ada di sisi Kami." � ��8 1)1.5-'� } "Dan 
mereka adalah orang-orang yang khusyu ' kepada Kami. " 'Ali bin Abi Thalhah 
berkata dari Ibnu 'Abbas: "Y aitu orang-orang yang membenarkan apa yang 
diturunkan oleh Allah." Abu Sinan berkata: "Al-khusyu' adalah rasa takut 
yang lazim ada dalam hati dan tidak dapat terpisah selama-lamanya. " Al
Hasan, Qatadah dan adh-Dhahhak berkata: "�� adalah orang-orang yang 
merendahkan diri kepada Allah �-" 

Dan (ingatlah kisah) wanita (Maryam) yang telah memelihara kehormatan
nya, lalu Kami tiupkan ke dalam (rahim)nya rub dari Kami dan Kami 
jadikan dia dan anaknya tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi semesta 
alam. (QS. 2 1 :91) 

� �) �� ��� } "Dan ingatlah (kisah) wanita yqnz Je!ah m;eme{ihqra 
kehormatannya, " yaitu Maryam J..�. Firman-Nya, 4 �WJ �1., ��J u,w;.;... J }  
"Dan Kami jadikan dia dan anaknya tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi 
semesta alam, " yaitu sebagai dalil bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, 
Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan jika Dia menghendaki se
suatu, Dia mengatakan: "J adilah," maka jagilah. Ibnu Abi Hatim berkata dari 
Ibnu 'Abbas tentang firman-Nya, � �WJ } "Bagi semesta alam, " ia berkata: 
"Yaitu jin dan manusia." 
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Sesungguhnya ( agama tauhid) ini ada lab agamamu semua; agama yang 
satu dan Aku adalah Rabbmu, maka beribadahlah kepada-Ku. (QS. 21:92) 
Dan mereka telah memotong-motong urusan ( agama) mereka di antara 
mereka. Kepada Kamilah masing-masing golongan itu akan kembali. ( QS. 
21:93) Maka barangsiapa yang mengerjakan amal shalih, sedang ia beriman, 
maka tidak ada pengingkaran terhadap amalannya itu dan sesungguhnya 
Kami menuliskan amalannya itu untuknya. (QS. 2 1:94) 

Ibnu 'Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair, Qatadah dan 'Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam berkata tentang firman-Nya, � �\>-1� �� �� ·� jl jl\ "Se
sungguhnya ini adalah agamamu; agama yang satu, " agama kalian adalah 'agama 
yang satu. Al-Hasan al-Bashri berkata: "Di dalam ayat ini Allah menjelaskan 
kepada mereka apa-apa yang �ere�a, takpti dan apa-apa yang mereka berikan." 
Kemudian, Dia berfirman, � o\>-IJ d �� •fo Jl jl\ "Sesungguhnya ini adalah 
agamamu; agama yang satu, " yaitu sunnah'kal�an adalah sunnah yang satu. 
Firman-Nya, ·� adalah isim inna, sedangkan �� adalah khabar inna, yaitu 
ini adalah syan' at kalian yang telah dijelaskan dan ditegaskan kepada kalian. 
Firman-Nya, � �\>-1� �� jll dinashabkan sebagai haal (kata keterangan). Untuk 
itu, Allah Ta' ala berfirman, � 0J�� � LSi� jl\ "Dan Aku adalah Rabbmu, 
maka beribadahlah kepada-Ku, '' yaitu bahwa yang dimaksud adalah beribadah 
kepada Allah, Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya dengan berbagai 
syari' at �epada Eara R�ul;�ya. Sebagaimana Allah T a' ala berfirman: 
� b.-4:J �� � � � jl\ "Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami 
berikan aturan dan jalan yang terang. " (QS. Al-Maa-idah:48) . 

Firman-Nya, � ;.��:: �;i 1_;.k;f� jl\ ''Dan mereka telah memotong-motong 
urusan agama mereka di antara mereka, " yaitu para umat berbeda pendapat 
dalam menghadapi para Rasul-Nya, yaitu antara orang yang membenarkan 
d� or�gyjp.g mendustakan mereka. Untuk itu, Dia berfirman: 
� J _FIJ Gl J5' jll "Kepada Kamilah masing-masing go Iongan itu akan kembali, " 
yaitu padihari Kiamat, sehingga masing-masing orang akan dibalas sesuai 
amalnya. Jika baik, maka ia akan mendapatkan kebaikan dan jika buruk, maka 
ia akan mendapatkan keburukan. Untuk itu, Dia berfirman: 
� :X� ;� u�GJI 0: � � jll ''Maka barangsiapa yang mengerjakan amal 
shalih, sedangkan ia beriman, " yaitu hatinya membenarkan dan mengerjakan 
am� sh

,
�ih. � ::::. � 01;£ � jl\ '�a,k� !�df�,��q pen�i�gka;,an terhadap an:a

_
lan

nya ztu, seperu hrman-Nya, � � �I if r-1 �'1 Ul jll Tentulah Kamz tzdak 
akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengei}akan amalannya dengan 
baik. " (QS. Al-Kahfi: 30) .  Yaitu, aktifitasnya yang berupa amal tidak akan 
dihapuskan, bahkan akan disyukuri (dihargai) . Tidak ada seberat dzarrah pun 
yang akan dizhalimi. 

Untuk itu, Dia berfirman, � 0 _AL.S' j Gl� jl\ "Dan sesungguhnya Kami 
menuliskan amalannya itu untuknya, " yaitu ditulis seluruh amalnya dan tidak 
ada sedikit pun yarig disia-siakan. 
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Sungguh tidak mungkin atas (penduduk) suatu negeri yang telah Kami 
binasakan, bahwa mereka tidak akan kembali (kepada Kami). (QS. 21 :95) 
Hingga apabila dibukakan {tembok) Y a }uj dan Ma }uj, dan mereka turun 
dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi. (QS. 21 :96) Dan telah dekat
lah kedatangan janji yang benar (hari berbangkit), maka tiba-tiba ter
belalaklah mata orang-orang kafir. (Mereka berkata): "Aduhai celakalah 
kami, sesungguhnya kami adalah dalam kelalaian tentang ini, bahkan 
kami adalah orang-orang yang zhalim. (QS. 21 :97) 

Allah Ta' ala berfirman, � �j js. ;r;-� }!> "Sungguh tidak mungkin atas 
suatu negeri. " Ibnu 'Abbas berkata: "Yaitu wajib, di mana sungguh telah di
takdirkan bahwa penduduk suatu negeri yang telah dibinasakan, tidak akan 
pemah kembali (hidup) ke dunia sebelum hari Kiamat." Demikian yang di
tegaskan oleh Ibnu 'Abbas, Abu Ja'far al-Baqir, Qatadah dan selain mereka. 
Wallahu a 'lam. 

Firman-Nya, � �y..t� �_;..� � 1;1 � }!> ''Hingga apabila dibukakan 
tembok Ya 'juj dan Ma 'juj, " telah kami jelaskan terdahulu bahwa mereka adalah 
termasuk keturunan Adam �\, bahkan mereka termasuk keturunan Nuh 
dari putera-putera Y afits, Abu Turki. Sedangkan Turki merupakan kelompok 
kecil di antara mereka]¥1g diting&alk� 4i l?elak�_g bendung� yang dibangun 
oleh Dzulqamain. � J� '--,-'� J5' ,Y �J c_rtJ cr'� � bl � }!> "Hingga 
apabila dibukakan temliok Ya 'juj dan Ma 'juj, dan mereka turun dengan cepat 
dari seluruh tempat yang tinggi, " cepat sekali berjalan membawa kerusakan. 

"�WI" adalah permukaan bumi yang tinggi, inilah yang dikatakan 
oleh Ibnu 'Abbas, 'Ikrimah, Abu Shalih, ats-Tsauri dan selain mereka. Begitu
lah sifat mereka ketika keluar, seakan-akan orang yang mendengar pun me
nyaksikan langsung hal tersebut. 
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� � � ��� ' "Dan tidak ada yang dapat memberikan keterangan 
kepadamu seperti yang diberikan oleh Yang Mahamengetahui, " (QS. Al-Faathir: 
14) .  Ini adalah kabar dari Rabb Yang Mahamengetahui ten tang apa yang telah 
terjadi dan yang sedang terjadi. Dia Yang Mahamengetahui perkara ghaib di 
langit dan di bumi, tidak ada Ilah yang diibadahi secara benar kecuali Dia. 
Cerita keluarnya mereka telah banyak disebutkan di dalam hadits-hadits 
Nabawiyyah. 

Imam Ahmad berkata, bahwa an-Nuwas bin Sam' an al-Kullabi, ia 
berkata: Suatu hari Rasulullah � menceritakan tentang Daj jal ,  terkadang 
beliau pelankan suaranya dan terkadang beliau keraskan suaranya, sampai 
kami mengira beliau berada di atas pohon kurma. Beliau bersabda: "Bukan 
Dajjal yang aku amat takuti bagi kalian. Jika ia keluar dan aku ada di antara 
kalian, maka akulah pembela kalian. Dan jika ia keluar, sedangkan aku tidak 
berada di antara kalian, maka setiap orang akan menjadi pembela bagi dirinya 
sendiri. Allah adalah khalifahku atas setiap muslim. Dia adalah seorang pemuda 
berambut keriting pendek dan matanya tajam. Dia akan keluar di perbatasan 
antara Syam dan Irak. Lalu beliau menyeru ke kanan dan ke kiri: 'Hai hamba
hamba Allah! Kokohlah kalian, '  -Kami bertanya: 'Ya Rasulullah! Berapa lama 
tinggalnya di dalam dunia?' Beliau menjawab: '40 hari. Satu hari seperti satu 
tahun, satu hari seperti satu bulan dan satu hari seperti satu Jum'at. Seluruh 
hari-hari itu seperti hari-hari kalian.' Kami bertanya: 'Y a Rasulullah! Satu 
hari yang seperti satu tahun itu, apakah mencukupi untuk shalat satu hari 
satu malam.' Beliau menjawab :  'Tidak, ukurlah dengan ukurannya. '  Kami 
bertanya pula: 'Ya Rasulullah, bagaimana kecepatannya di dunia?' Beliau 
menjawab :  ' Seperti awan mendung yang ditiup angin. Dia melewati suatu 
daerah, lalu diajaknya mereka dan mereka pun memperkenankannya. Maka, 
dia perintahkan langit, lalu turunlah hujan dan dia perintahkan tanah, maka 
tumbuhlah tanam-tanaman. Binatang-binatang mereka pun mengalami per
kembangan dengan memanjang seperti ditiup udara, pinggang-pinggangnya 
melebar dan puting-puting susunya semakin membesar. Dia pun melewati 
suatu daerah dan menyeru mereka, akan tetapi mereka menolaknya. Maka, 
harta-harta mereka pun mengikutinya, sehingga mereka menjadi orang-orang 
miskin yang tidak memiliki harta sedikit pun. Dia pun melewati tempat 
reruntuhan dan berkata: 'Keluarkanlah perbendaharanmu, maka perbenda
haraan tempat itu pun mengikutinya seperti ratu-ratu lebah. Dia pun me
merintahkan seorang laki-laki untuk dibunuh. Maka, dia pun memenggalnya 
dengan pedang dan dibelahnya menjadi dua bagian seperti anak panah. Ke
mudian, dia menyerunya dan laki-laki itu pun menerimanya. Di saat mereka 
berada dalam kondisi seperti itu, tiba-tiba Allah � mengutus al-Masih 'Isa 
bin Maryam �\, lalu diturunkannya di sisi menara putih di sebelah timur 
Damaskus yang berada di antara Muhr dan Datin dengan meletakkan kedua 
tangannya di atas sayap-sayap dua Malaikat. Lalu dia mengikuti Dajjal, meraih
nya dan membunuhnya di pintu Lud sebelah timur. Di saat mereka seperti 
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itu, tiba-tiba Allah memberi wahyu kepada ' Isa �\: "Sesungguhnya Aku 
akan mengeluarkan seorang hamba-Ku yang tidak tunduk kepadamu untuk 
memerangi mereka. Lalu hamba-Ku menuju Thur, maka Allah � mengutus 
Y �·j}lj dan Mil)uj� se�agaimana Allah Ta'ala berfirman: 
4 0 � y::G.. Y ,;. � J 1 ''Dan mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat 
yang tinggi. " Lalu, 'Isa dan para sahabatnya amat senang kepada Allah �. 
Maka, Dia mengutus kepada mereka ulat-ulat di pundak-pundak mereka, 
hingga mereka menjadi bangkai-bangkai seperti kematian satu jiwa. Maka, 
'Isa dan para sahabatnya turun di mana tidak didapatinya lagi di bumi satu 
rumah pun kecuali pasti dipenuhi oleh tengkorak-tengkorak dan bangkai
bangkai mereka. Lalu, 'Isa dan para sahabatnya pun amat senang kepada 
Allah �' maka Dia pun mengutus satu ekor burung seperti punuk unta 
kepada mereka yang dapat membawa dan melempar mereka sesuai kehendak 
Allah. " 

Ibnu Jabir berkata, 'Atha bin Yazid as-Saksaki bercerita kepadaku, 
bahwa Ka'ab atau selainnya berkata: "Lalu burung itu melempar mereka ke 
Mahbil." Ibnu Jabir berkata: "Aku bertanya: 'Ya Abu Yazid, dimana Mahbil 
itu? Dia menjawab: 'Di tempat terbit matahari.' Dia berkata: 'Allah mengutus 
huj an di tempat di mana tidak ada lagi rumah yang dihuni selama 40 hari. 
Lalu hujan itu membersihkan tanah, hingga dibiarkan seperti sebuah tempat 
yang licin. Dikatakan kepada tanah: 'Tumbuhkanlah buahmu dan kembangkan 
barakahmu. ' Pada hari itu satu orang memakan satu delima, maka mereka 
cukup dengan itu, Allah memberkahi hingga unta mencukupi satu kelompok 
manusia, susu sapi mencukupi setengah kelompok dan satu ekor kambing 
mampu mencukupi satu keluarga. Di saat mereka berada dalam kondisi de
mikian, tiba-tiba Allah � mengutus angin sejuk yang berhembus di bawah 
ketiak-ketiak mereka. Hingga ruh setiap muslim -atau mukmin- dicabut, dan 
yang tersisa hanyalah manusia-manusia terburuk yang berperilaku seperti 
himar (keledai) dan merekalah yang akan mengalami hari Kiamat (yang) akan 
tiba."  (Muslim meriwayatkannya sendiri, tanpa al-Bukhari serta diriwayatkan 
oleh Ash-haabus Sunan dari jalan 'Abdurrahman bin Zaid bin Yazid bin Jabir. 
At-Tirmidzi berkata: "Hasan shahih."). 

Juga dijelaskan di dalam hadits, bahwa 'Isa bin Maryam melakukan 
haji di Ka'bah. Imam Ahmad berkata dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah � 
bersabda: 

"Sungguh, dia akan berhaji di rumah ini dan sungguh, dia akan berumrah 
setelah keluamya Ya'juj dan Ma'juj ." (Al-Bukhari meriwayatkannya sendiri). 

Firman-Nya, 4 �� �)! �j1� 1 ''Dan telah dekatlah kedatangan janji 
yang benar, " yaitu hari Kiamat. Jika kegoncangan, kehancuran dan bencana 
ini telah terjadi, maka terjadilah dan telah dekatlah hari Kiamat. Jika itu telah 
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terjadi, maka orang-orang kafir berkata: "Inilah hari yang sulit ."  Untuk itu 
Allah Ta'ala berfirman, { IJ� ::r-+f1 ��� �'�G � � �� )> "Maka tiba-tiba ter
belalaklah mata orang-orang yang kafir, " disebabkan dihsyatnya perkara besar 
yang mereka saksikan. { I :-f2� � )> "Aduhai celakalah kami, " yaitu mereka 
mengatakan: "Aduhai celakalah kami." { I� :/ � J L5' � )> ,"�esungguhnya 
kami adalah dalam kelalaian tentang ini, " yaitu dunia. { �1.1 115' J )> "Bahkan 
kami adalah orang-orang yang zhalim, " mereka mengakui kezhaliman terhadap 
diri-diri mereka di mana hal tersebut tidaklah bermanfaat bagi mereka. 

Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah umpan 
]ahannam, kamu pasti masuk ke dalamnya. (QS. 21 :98) Andaikata berhala
berhala itu ilah-ilah, tentulah mereka tidak masuk neraka. Dan semuanya 
akan kekal di dalamnya. (QS. 21 :99) Mereka merintih di dalam api dan 
mereka di dalamnya tidak bisa mendengar. (QS. 21 :100) Bahwasanya orang
orang yang telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari Kami, mereka 
itu dijauhkan dari neraka, (QS. 21 : 1 01)  mereka tidak mendengar sedikit 
pun suara api neraka, dan mereka kekal dalam menikmati apa yang diingin
kan oleh mereka. (QS. 2 1 : 1 02) Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan 
yang besar (pada hari Kiamat), dan mereka disambut oleh para Malaikat. 
(Malaikat berkata): "Inilah harimu yang telah dijanjikan kepadamu. " 
(QS. 2 1 : 1 03) 
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Allah Ta' ala berfiman mengajak dialog penduduk Makkah yang ter
masuk orang musyrik Quraisy serta para pengabdi berhala dan patung-patung 
yang mengikuti agama mereka, � � � 11 0 J� 0: 0 J�G� �� � "Se
sungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah umpan 
]ahannam. " Ibnu 'Abbas berkata, yaitu bahan bakamya, seperti firman-Nya, } .,.. Q .,.. J ""' J J,. 
� •.J�IJ '-' • .L.JI �) j J � "Yang bahan bakarnya manusia dan batu. " (QS. Al-
Baqarah: 24) . Ibnu 'Abbas berkata pula: ":. �e:;,. � adalah pohon-pohon 
Jahannam." Di dalam satu riwayat dia berkata: "� � yaitu, kayu-kayu 
neraka Jahannam yang hitam legam." 

Firman-NyJ1;,1 0 J;)� � ���- "Jfamu pasti masuk ke dalamnya, " yaitu 
memasukinya. � � J) .JJ G ��� � '1) Jl.S'j � "Andaikata berhala-berhala itu ilah
ilah, tentulah mereka tidak masuk neraka, " yaitu seandainya berhala-berhala 
dan tandingan-tandingan yang kalian jadikan sebagai ilah selain Alla}l itu benar, 
niscaya mereka tidak akan datang memasuki neraka. � 0�.:U,b:. Q j'� � ''Dan 
semuanya akan kekal di dalamnya, " yaitu seluruh penyembah dan yang di
sembah akan kekal di dalamnya. � �j � r+f �, "M�reka m;erintih di dalam 
api, " sebagaimana Allah T a'ala berfirman, � J._+:. J �j � � � ''Di dalamnya 
mereka zafiir dan syahiiq, " (QS. Huud: 106) . ' 

Zafiir adalah keluamya nafas-nafas mereka, sedangkan syahiiq adalah 
masuknya nafas-nafas mereka. 

� 0 �� � �� ! "I}an, merek;z _di dalamnya tidak bisa mendengar. " 
Firman-Nya, � � I � � :- ;(' .. 0:0-JI Jl � "Bahwasanya orang-orang yang 
telah ada untuk mereka ketetapan yang bazk dari Kami. " 'Ikrimah berkata: 
"Yaitu rahmat. "  Sedangkan yang lainnya berkata: "Yaitu kebahagiaan." 

� 0 J� L¥ 2.JJ/) � "Mereka itu dijauhkan dari neraka, " ketika Allah 
Ta'ala menyebutkan penghuni neraka dan siksaannya disebabkan kesyirikan 
mereka kepada Allah, Dia mengiringinya dengan menyebutkan orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya yang berbahagia. Mereka adalah 
orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan kebahagiaan dari Allah 
serta telah mendahulukan amal-amal shalih di dunia. Sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman, � ��(j� �I 1;:..;-f ::,+4 � "Bagi orang-orang yang berbuat baik, 
ada pahala yang ierbaik, " (QS. Yunus: 26) .  Maka, sebagaimana mereka berbuat 
amal baik di dunia, maka Allah pun memperbaiki tempat kembali dan pahala 
mereka serta menyelamatkan mereka dari siksaan dan memberikan mereka 
pahala yang melimpah. Maka Dia berfirman: 
� � 0 �� 0 J� � 2.11/) � ''Mereka itu dijauhkan dari neraka, mereka 
tidak 'mendengar sedikit pun suara api neraka, " yaitu daya bakamya terhadap 
jasad-jasad. 

• ""' J  ,..- :) J. J. J {. Il  ,.., A .,.. , o J _.. :A,_ , k F1rman-Nya, � JJ�L> �� � L.  � rJ ,., 'Dan mere a kekal dalam 
menikmati apa yang diinginkan oleh mereka, " Dia menyelamatkan mereka 
dari kecelakaan dan bahaya serta memberikan kepada mereka sesuatu yang 
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diminta dan disukai. 'Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu 'Abbas tentang 
firman-Nya, � JJ� � 2JJ/) P1 C � :- ;�'- ::r-�1 jl Jl> "Bahwasanya orang
orang yang telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu 
dijauhkan dari neraka, " mereka adalah para wali Allah yang melintasi shirath 
dengan kecepatan yang lebih dahsyat daripada kilat, tinggallah orang-orang 
kafir di dalamnya sebagai bangkai, sesuai yang telah kami ceritakan. Sedangkan 
yang lain berkata, bahkan ayat ini turun sebagai pengecualian dari orang-orang 
yang disembah. Serta dikeluarkan dari mereka 'Uzair dan al-Masih, sebagai
mana yang dikatakan oleh Hajjaj bin Muhammad al-A'war dari Ibnu Juraij 
dan 'Utsman, dari 'Atha, dari Ibnu 'Abbas: � J J� )� yJ ;J;f � � �I 0 J� :X ,0 J�G� �l Jl> kemudian dikecualikan 
dengan firman-Nya, � �� G � :- ;;�'- ::r-0-11 0\ fr dikatakan, mereka adalah 
para Malaikat, 'Isa dan orang-orang yang disembah selain Allah � yang serupa 
dengan mereka. Demikian yang dikatakan oleh 'Ikrimah, al-Hasan dan Ibnu 
Juraij . 

Firman-Nya, � :,.3�i l_;:J1 �_r;� Jl> ''Mereka tidak disusahkan oleh 
kedahsyatan yang besar, " yang dimaksud adalah kematian. Pendapat ini di
riwayatkan oleh 'Abdurrazzaq, dari Yahya bin Rabi 'ah, dari 'Atha. Dikatakan 
pula bahwa yang dimaksud dengan kedahsyatan yang besar adalah tiupan 
sangkakala. Pendapat ini dikatakan oleh al- 'Aufi dari Ibnu 'Abbas dan Abu 
Sinan, Sa'id bin Sinan asy-Syaibani serta dipilih oleh Ibnu Jarir dalam tafsimya. 

"' J ril J "' },.- / Q ;JJ ,- ,.... 

Firman-Nya, � 0 J�) � �.>0-JI �Y- l.b �')CJI ;.;.w=; J Jl> "Dan mereka 
disambut oleh para Malaikat. 'Inilah harimu yang telah dijanjikan kepadamu, ' " 
yaitu para Malaikat berkata kepada mereka dalam rangka memberikan kabar 
gembira pa,da hari k,emb�il}ya I!lereka jika mereka keluar dari kubur-kubur 
mereka. � 0 J�) � �.>0-JI �Y. l.b Jl> "Inilah harimu yang telah dijanjikan ke
padamu, " maka nantikanlah apa yang menggembirakan kalian. 

(Yaitu) pada hari Kami menggulung langit sebagaimana menggulung 
lembaran-lembaran kertas. Sebagaimana Kami telah memulai pendptaan 
pertama, begitulah Kami akan mengulanginya. Itulah janji yang pasti Kami 
tepati; sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannya. (QS. 21 : 104) 

Allah Ta'ala berfirman, inilah kejadian hari Kiamat: � � �� :}£ :1:: II �.>.}=s (Y. Jl> "Yaitu pada hari Kami gulung langit seperti 
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menggulung lembaran-lembaran kertas, " al-Bukhari berkata dari Ibnu 'Umar, 
bahwa Rasulullah � bersabda: 

"Sesungguhnya Allah menggenggam bumi pada hari Kiamat , sedangkan 
langit berada di tangan kanan-Nya. " Lafazh ini hanya diriwayatkan oleh al
Bukhari �,W;. 

Ibnu Abi Hatim berkata bahwa Ibnu 'Abbas berkata: "Allah meng
gulung tujuh lapis langit dengan makhluk yang ada di dalamnya serta tujuh 
lapis bumi dengan makhluk yang ada di dalamnya yang kesemuanya digulung 
dengan tangan kanan-Nya. Semua itu berada di tangan-Nya seperti sebuah 
biji kecil. 

Firman-Nya, � A �� � )>  "Seperti menggulung lembaran-lem
baran kertas, " dikatakan, yang' dim�ksud as-Sijl adalah kitab . Wallahu a 'lam. 

Pendapat yang shahih dari Ibnu 'Abbas bahwa as-Sijl adalah lembaran
lembaran. Pendapat ini dikatakan oleh 'Ali bin Abi Thalhah dan al-'Aufi dari 
Ibnu 'Abbas dan dinashkan oleh Mujahid, Qatadah dan selain mereka serta 
dipilih oleh Ibnu J arir, karena kata itulah yang dikenal dalam bahasa. Atas 
dasar ini, maka maknanya adalah, yaitu pada hari Kami gulung langit seperti 
gulungan lembaran-lembaran kertas, yaitu yang ada di atas kertas dengan makna 
sesuatu yang ditulis, seperti firman-Nya, � � a;� r-Gf L.ij )> "Tatkala kedua
nya telah berserah diri dan Ibrahim membarzngkan anaknya atas pelipis(nya), 
(nyatalah kesabaran keduanya), " (QS. Ash-Shaaffaat: 103). Y aitu, di atas pelipis
nya. Kata itu (�1� memiliki ban yak pengertian dalam bahasa. 

Firman-Nya, � �� � G'j $ ��� ;� );. J�f D� � )> "Sebagaimana 
Kami telah memulai penciptaan pertama, begitulah Kami akan mengulanginya. 
Itulah suatu janji yang pasti Kami tepati; sesungguhnya Kamilah yang akan me
laksanakannya, " yaitu ini pasti terjadi, yakni pada hari Allah meniupkan 
kembali para makhluk sebagai makhluk yang baru, sebagaimana Dia memulai 
penciptaan mereka pertama kali. Dia Mahakuasa untuk mengulang penciptaan 
mereka. Hal itu pasti terjadi, karena merupakan bagian dari janji Allah yang 
tidak akan diingkari dan tidak akan berubah, Dia Mahakuasa atas semua itu. 
Untuk itu Dia berfirman, � �u � 8'1 )> "Sesungguhnya Kamilah yang akan 
melaksanakannya. " Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, 
Rasulullah � berdiri memberikan nasehat kepada kami dan bersabda: 

/ .J. C) , ,p , � .... ? .J. ?  ? ...- \ / / C) .J.  .J. 1JS. J oJ:.& � JJi u1� � ')!"_}. o l; o� £ oil�  I Jl w JJ� (.-SJl ) 
? / / .... 

. '· · ��� � u1 d.G. ( � . � 
/ 
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:-.,..."'UUII.� ��2I. SURAT AL ANBIYAAD>�I ·���� 

"Sesungguhnya kalian akan dikumpulkan kepada Allah � dalam keadaan 
tidak beralas kaki, telanjang dan tidak dikhitan, sebagaimana Kami men
ciptakannya pertama kali, maka Kami megulanginya sebagai janji dari kami. 
Sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannya. " (Disebutkan hadits 
itu secara lengkap, ditakhrij dalam ash-Shahihain.) . 

Al- 'Aufi berkata dari Ibnu 'Abbas tentang firman-Nya: 
� ;� J;:. :0 t'l:l;' LS } "Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, 
begitulah Kami akan mengulanginya, " setiap sesuatu akan binasa sebagaimana 
keadaan p ertama kali. 

Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) 
Lauhul Mahfuzh, bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang 
shalih. (QS. 2 1 : 1 05) Sesungguhnya (apa yang disebutkan) dalam (surat) 
ini, benar-benar menjadi peringatan bagi kaum yang beribadah kepada 
Allah. (QS. 21 : 1 06) Dan tiadalah Kami mengutusmu, melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi semesta alam. (QS. 2 1 : 107) 

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang apa yang diwajibkan dan 
diputuskan kepada hamba-hamba-Nya yang shalih berupa kebahagiaan di 
dunia dan di akhirat serta mendapatkan warisan bumi di dunia dan di akhirat, 
seperti firman Allah Ta'ala, � � qu1� •.:>4 0: ;� rJ �); 1 j��� Jl } 
"Sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah; c!iwariskan-Nya kefada siapa yang 
dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan yang baik adalah bagi 
orang-orang yang bertakwa. " (QS. Al-A'raaf: 128) .  Allah Ta'ala mengabarkan 
bahwa hal ini telah tertulis di dalam catatan-catatan syar'i dan qadar serta pasti 
akan terjadi. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, � )<ui � c_r J.J"'jll � G- �� } 
"Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah Kami tulis ddlam Lauhul 
Mahfuzh. " 

Al-A'masy berk,ap, Aku bertanya /kep/�da Sa'id bin Jubair tentang 
firman Allah Ta'ala, � _? ..UI � c_r J/)1 � C5' � J }  "Dan sungguh telah Kami 
tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis ·dalam) Lauhul Mahfuzh, " maka ia ber
kata: "Taurat, Injil dan al-Qur'an." Ibnu 'Abbas, asy-Sya'bi, al-Hasan, Qatadah 
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dan lain-lain berkata: "Zabur adalah Kitab yang diturunkan kepada Dawud, 
sedangkan adz-Dzikr adalah Taurat." Dari Ibnu 'Abbas pula bahwa adz-Dzikr 
adalah al-Qur'an. Sedangkan Mujahid berkata: "Zabur adalah kitab-kitab yang 
ada setelah adz-Dzikr. Sedangkan adz-Dzikr adalah Ummul Kitab di sisi Allah." 
Itulah pendapat yang dipilih oleh Ibnu J arir ��. Demikian pula Zaid bin 
Aslam berkata: "Yaitu Kitab pertama." Ats-Tsauri berkata: "Itulah al-Lauh 
al-Mahfuzh." 

Mujahid berkata dari Ibnu 'Abbas, � 0 J.-!_�1 �P4 0;. �� �� 01 5;> 
"Bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang shalih, " yaitu tanah 
surga. Demikian yang dikatakan oleh Abul 'Aliyah, Mujahid, Sa'id bin Jubair, 
asy-Sya'bi, Qatadah, as-Suddi, Abu Shalih, ar-Rabi' bin Anas dan ats-Tsauri. 
Abud Darda berkata: "Kami adalah orang-orang yang shalih. " Sedangkan as
Suddi berkata: "Mereka adalah orang-orang yang beriman. "  

Dan firman-Nya, � ::r-f.!l$. 1:;J �)0 I� � Jl 5;> "Sesungguhnya (apa yang 
disebutkan) dalam (surat) ini, lienar-benar me;;,jadt peringatan bagi kaum yang 
beribadah kepada Allah, " yaitu sesungguhnya al-Qur'an yang telah Kami turun
kan kepada Nabi Kami, Muhammad � ini benar-benar menjadi penyampai 
dan mencukupi bagi kaum yang beribadah. Mereka adalah orang-orang yang 
beribadah kepada Allah dengan sesuatu yang disyari'atkan, dicintai dan di
ridhai-Nya. Mereka pun lebih memilih ketaatan kepada Allah di atas ketaatan 
kepa��.syai!¥1 ,dap. pa�a nafsu mereka. Firman-Nya: 
� �WJ C J }') .:.l\X.) t.:: 1 5;> ''Dan tiadalah Kami mengutusmu, melainkan untuk 
menjadi rahniat bagi semesta alam. " Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia 
telah menjadikan Muhammad � sebagai rahmat bagi semesta alam. Y aitu, 
Dia mengutusnya sebagai rahmat untuk kalian semua. Barangsiapa yang me
nerima rahmat dan mensyukuri nikmat ini, niscaya dia akan berbahagia di 
dunia dan di akhirat. Sedangkan barangsiapa yang menolak dan menentangnya, 
niscaya dia akan merugi di dunia dan di akhirat. 

Muslim di dalam Shahihnya meriwayatkan bahwa Abu H urairah � 
berkata: "Y a Rasulullah! Sumpahilah orang-orang musyrik itu. " Beliau ber
sabda: .::- / 0 / / 0  jl. / .... 

c .w.J :� :.�! w�J u� c �!i � J� )  
"Sesungguhnya Aku tidak diutus sebagai orang yang melaknat. Aku diutus 
hanyalah sebagai rahmat . "  (HR. Muslim) . 

Dari Ibnu 'Abbas � �Gil i:.;_��� !lt±.) -G� 5;> "Dan tiadalah Kami 
mengutusmu, melainkan untuk menjadi rahmat bagi semesta alam, " ia berkata: 
"Barangsiapa yang mengikutinya, niscaya hal itu menjadi rahmat di dunia 
dan di akhirat. Dan barangsiapa yang tidak mengikutinya , niscaya dia akan 
ditimpa suatu ujian yang mengenai seluruh umat berupa bencana alam, per
ubahan bentuk dan fitnah." 
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Katakanlah: "Sesunggubnya yang diwahyukan kepadaku adalah bahwa
sanya Ilahmu adalah flab Yang Esa, maka hendaklah kamu berserah diri 
(kepada-Nya)." (QS. 21 : 108)]ika mereka berpaling, maka katakanlah: "Aku 
telah menyampaikan kepadamu sekalian (ajaran) yang sama (antara kita) 
dan aku tidak mengetahui apakah yang diancamkan kepadamu itu sudah 
dekat atau masih jauh ?" (QS. 2 1 : 109) Sesungguhnya Dia mengetahui per
kataan (yang kamu ucapkan) dengan terang-terangan dan Dia mengetahui 
apa yang kamu rahasiakan. (QS. 21: 1 1 0) Dan aku tiada mengetahui, boleh 
jadi hal itu cobaan bagimu dan kesenangan sampai kepada suatu waktu. 
( QS. 21 : 1 1 1) (Muhammad) berkata: "Y a Rabbku, berilah keputusan dengan 
adil. Dan Rabb kami ada lab Rabb Yang Mahapemurah lagi Yang dimohon 
pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu katakan. " (QS. 2 1 : 1 12) 

Allah Ta'ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya ;I; untuk mengata
kan kepada orang-orang musyrik, 4 J � �f � ��� til �� d :}1 J>-}. L:J\ � 
"Sesungguhnya yang diwahyukan kepadaku adalah, bahwasariya Ilalimu adafah 
Ilah Yang Esa, maka hendaklah kamu berserah diri, " yaitu hend.akla� kalian 
mengikutinya dengan berserah diri dan tunduk kepadanya. 4 _')y J)j � "jika 
mereka f:!�al�rz;& �yaitu meninggalkan apa yang aku serukan kepada mereka 
4 �IY:. ? ���� � � ''Maka katakanlah: 'A.ku telah menyampaikan kepadamu 
sekalian, "' yaitu aku beritahukan kepada kalian bahwasanya aku memerangi 
kalian, sebagaimana kalian memerangiku. Aku membebaskan diri dari kalian, 
sebagaimana kalian membebaskan diri dariku. Dia berfirman: 
4 ��;:. j:>- r+fl �� is� 1') ,x :}G:.S C:)� � "Dan jika kamu khawatir akan peng
kliianatan c!aii suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka 
dengan car a yang jujur, " yaitu hendaklah pengetahuanmu dan pengetahuan 
mereka tentang pelanggaran berbagai perjanjian itu adalah sama. 
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Demikian pula di sini , � �1;.,. � �;\; � 1:}'_; 0� ' '1ika mereka 
berpaling, maka katakanlah: 'Aku'telah menyampaikan kepadamu sekalian, ))) 
aku beritahukan kepada kalian tentang pembebasan diriku dari kalian dan 
pembeb,asan d�ri kali,an d�,rikl!� ��rena pengetahuanku tentang hal itu. Firman
Nya, � 0)� }C. � 11 �)f \$))\ JlJ ' "Dan aku tidak mengetahui, apakah yang 
diancamkan kepadamu ztu sudah 'dekat atau masih jauhr Itu pasti terjadi, akan 
tetapi aku tidak tahu tentang dekat (cepat) dan jauhnya �amanya). 

� 0 ;,.K;G �� J�i :r �\ � 4.fl ,. "Sesungguhnya Dia mengetahui 
perkataan dengan terang:terangan dan Dia mengetahui apa yang kamu rahasia
kan, " yaitu sesungguhnya Allah Mahamengetahui seluruh yang ghaib serta 
mengetahui apa yang ditampakkan dan disembunyikan hamba-hamba-Nya. 
Dia pun Mahamengetahui hal-hal yang zhahir dan tersembunyi, Mahamengetahui 
tentang rahasia dan apa yang disembunyikan, Mahamengetahui apa yang di
kerjakan di saat terang-terangan atau sembunyi-sembunyi serta mereka akan 
dibalas, baik sedikit maupun banyak. Firman-Nya: 
� J.:::-Jl t L::� ;JJ q � I$J;f Jl� ,. ''Dan aku tiada mengetahui, boleh jadi hal 
itit cobaan bagimu dan kesenangcm sampai kepada suatu waktu, " yaitu aku tidak 
tahu, boleh jadi ini fitnah bagi kalian dan kesenangan sampai batas waktu. 

Ibnu J arir berkata: "Boleh jadi ditundanya hal itu menjadi fitnah bagi 
kalian dan kesenangan hingga batas waktu yang ditentukan. Demikian yang 
diceritakan oleh 'Aun dari Ibnu 'Abbas. Wallahu a 'lam." 

� J;jl; �� �� J\.i ' ''Dia berkata: 'Ya Rabbku, berilah keputusan dengan 
adil, "' yaitu, imtuskanlah di antara kami dan di antara kaum kami yang men
dustakan kebenaran. 

Qatadah berkata: "Para Nabi ;-� berkata: 
� �WI '_;.;... C..:i� J;jl; �:; �� G. �� � ' 'Ya Rabb kami berilah keputusan 
antara kami dan kaum kami dengan haq dan Engkaulah pemberi keputusan 
yang sebaik-baiknya. ' (QS. Al-A'raaf: 89) . Dan Rasulullah !3 memerintahkan 
untuk mengucapkannya. " Dari Malik, dari Zaid bin Aslam, Rasulullah !3 
jika menyaksikan peperangan, � �\; �� �� Ju ' "Dia berkata (berdo 'a): 
'Ya Rabbku, berilah keputusan dengan adil. ) II 

Firman-Nya, � J�L: � Jl:::',.�li �) �� ' ''Dan Rabb kami ialah 
Rabb Yang Mahapemurah lagi Yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa 
yang kamu katakan. " Y  aitu, terhadap apa yang mereka katakan dan tuduhkan, 
dan mereka membuat berbagai kedustaan dan kebohongan. Allahlah tempat 
memohon pertolongan bagi kalian dalam masalah tersebut. Hanya milik Allah 
pujian dan nikmat. 
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Surat Madaniyyah22 

Surat Ke-22 : 78 Ayat 
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"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. " 

Hai manusia, bertakwalah kepada Rabbmu; sesungguhnya kegoncangan 
hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar (dahsyat). (QS. 
22: 1 )  {Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat kegoncangan itu, lalailah 
semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya dan 

22 Termasuk surat Madaniyyah, kecuali dari ayat 52 sampai ayat 55, antara Makkah dan 
Madinah.-ed. 
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22. SURAT AL HAJJ 

gugurlah kandungan semua wanita yang hamil, dan kamu lihat manusia 
dalam keadaan mabuk, padahal mereka sebenarnya tidak mabuk, akan 
tetapi adzab Allah itu sangat keras. (QS. 22:2) 

Allah Ta'ala berfirman memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk 
bertakwa kepada-Nya serta mengabarkan kepada mereka tentang huru-hara, 
kegoncangan dan peristiwa hari Kiamat yang akan mereka hadapi. Para ahli 
tafsir berbeda pendapat tentang kegoncangan hari Kiamat, apakah terjadi 
setelah bangkitnya manusia dari kubur mereka di hari penggiringan mereka 
ke tempat perkumpulan Kiamat, atau hal itu hanya ungkapan tentang ke
goncangan bumi sebelum ban#,j�Y,� manusia 9a� �ul;mr,fller���· ?ebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman, 4 4-JI.ZI uPJ �� p..;,:.. fJ 4-JI]_; uPJ )II � )j b) � ''Apabila 
bumi digoncangkan dengan goncangannya yang dahsyat. Dan buini telah me-
ng�luarkan �eban-beb�n b��: yan�_dik����-ngr}Yfl: �, (9�; �z-�'*a!�: 1�2) .  _Apah 
Ta ala berf1rman, �)II 4 �1)1 �J �y.J ·�IJ �� L:s'...u J�IJ uPJ�I �J � 
''Dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali 
bentur. Maka pada hari itu terjadilah hari Kiamat, " dan ayat seterusnya. (QS:  
�l-Ha:�q�:,14-�S} 1-!l�:r�'al: p�rfi�an: 

0 0 0 �)II 4 c..; J�l �J �.;... J u-" J )II 0 J bl � 'Apabtla bumt dtgoncangkan sedahsyat-
dahsyatnyao' Dan gunung-gunung dihancurluluhkan sehancur-hancurnya, 11 dan 
ayat seterusnya. (QS O Al-Waaqi'ah: 4-5) . Beberapa orang berpendapat bahwa 
sesungguhnya kegoncangan ini terjadi di akhir umur dunia dan di awal peristiwa 
Kiamato 

Ibnu Jarir berkata dari 'Alqamah tentang firman-Nya: 
4 r -� ;� �UI iS)j jl � 11Sesungguhnya kegoncangan hari Kiamat itu adalah 
suatu kejadian yang sangat besar, II yaitu sebelum hari Kiamat. 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Hatim dari hadits ats-Tsauri, dari 
Manshur dan al-A' masy, dari Ibrahim, dari 'Alqamah dengan menyebutkan 
hadits tersebut. Diriwayatkan pula pendapat yang serupa dari asy-Sya'bi, 
Ibrahim dan 'Abd bin 'Umair. Abu Kadinah berkata dari 'Atha, bahwa 'Amir 
bin asy-Sya'bi berkata tentang, 4 1: _.\?c ;� �LJI iS)j jl � 1)1 �UI �L; � 
"Hai manusia, bertakwalah kepada Rabbmu; sesungguhnya kegoncangan hari 
Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar, " ia berkata: "Ini terjadi di 
dunia sebelum hari Kiamat." Imam AbuJa'far bin Jarir memberikan dukungan 
dalil bagi orang yang berpendapat demikian dengan hadits tiupan terompet, 
bahwa Abu Hurairah � berkata: Rasulullah � bersabda: 

"Sesungguhnya ketika Allah telah menyelesaikan penciptaan langit dan bumi, 
Dia menciptakan terompet, lalu diberikan-Nya kepada Israfil. Maka Israfil 
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� ���������������� � � � 
� � 
� meletakkan terompet itu di mulutnya dengan menengadahkan matanya ke " 
� atas 'Arsy guna menunggu kapan diperintahkan (peniupannya) ." � � Abu Hurairah berkata: "Y a Rasulullah, apakah ash-Shuur itu?" Beliau � � menjawab: "Sebuah terompet. "  Dia bertanya lagi: "Bagaimana hakekatnya?" � Beliau menjawab: "Sebuah terompet besar yang ditiup sebanyak tiga kali; � Pertama, tiupan al-Faza ' (kekagetan) ; Kedua, tiupan ash-Sha 'q (kematian) ; ,. 

Dan ketiga, tiupan kebangkitan manusia menuju Rabb seluruh alam. Allah � 
memerintahkan Israfil untuk tiupan yang pertama dengan berfirman: 'Tiuplah � tiupan al-Faza ' , '  maka kagetlah seluruh penghuni langit dan bumi kecuali � orang-orang yang dikehendaki Allah, dan diperintahkan-Nya untuk melebar- "· 
kan dan memanjangkannya sen/a dia ;:up tiA!lk m�rasa le�ah-)tulah yang � 
difirmankan oleh Allah �' � 01J! u: 4-JG ;;�IJ � )il /l.fo �C: J Jl> 'Tidaklah � yang mereka tunggu melainkari hanya satu teriakan saja yang tidak ada baginya � saat berselang. ' (QS. Shaad: lS) .  Lalu, gunung-gunung hancur bertebaran menjadi "· 

debu dan bumi menggoncangkan pe�g�uniny.a d,�:qgan amat,�ahsyat. It�lah � 
yang difirmankan oleh Allah �, � 4A>.-IJ �';. y p J.!:ll) �:� 4A>.-1) J;,.) 1';. Jl> � 'Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan pada hari ketika tiupan pertama meng-
goncangkan alam, tiupan pertama itu diiringi oleh tiupan kedua. Hati manusia � 
pada waktu itu sangat takut. ' (QS. An-Naazi 'aat: 6-8) . Lalu, bumi itu menjadi � 
seperti perahu yang hancur di lautan akibat terpaan badai yang melenyapkan � para penumpangnya, juga seperti lampu-lampu yang tergantung di 'Arsy � sebagai tempat bergelantungannya ruh-ruh, lalu manusia bergelantungan di � 
permukaannya, maka paniklah wanita-wanita yang menyusui, wanita-wanita � 
yang hamil pun melahirkan, anak-anak kecil menjadi beruban dan syaitan- � syaitan melarikan diri hingga mendatangi berbagai pelosok. Lalu, para Malaikat 
menjumpai dan memukul wajahnya, maka ia kembali dan manusia-manusia � 
lari mundur ke belakang di mana sebagian mereka memanggil sebagian yang � lain. Itulah yang difirmankan oleh Allah �: � 
� )� � ti L.::i 1u1 � .j� �IS> � 11 J /Jt_:: ::r-J'� J )) �';. :ldl �';. Jl> "Hari �� 
panggil-memanggil. Yaitu'hari ketika kamu larz 'berpaling lie belakang, tidak � 
ada bagimu seorang pun yang menyelamatkanmu dari adzab Allah, dan siapa � yang disesatkan Allah, niscaya tidak ada baginya seorang pun yang akan memberi � petunjuk. " (QS. Al-Mu'min: 32-33). l� 

� 
� 
� 
� 
� 
� 
� 
� 

Di saat mereka dalam keadaan demikian, tiba-tiba bumi pecah dari 
satu sudut ke sudut lainnya. Mereka melihat suatu peristiwa besar, sehingga 
kesulitan yang mereka alami saat itu pun telah mampu menyiksanya. Kemudian 
mereka memandang ke langit, di mana bumi seperti besi yang mendidih. 
Kemudian, pudarlah sinar matahari dan bulan serta bertebaranlah bintang
bintang. Lalu, bumi mencabik-cabik mereka -Rasulullah �- mengucapkannya: 
"Sedangkan orang-orang yang mati tidak mengetahui hal itu sedikit pun." 
Abu Hurairah � ber�at/a: "Siapakah ?rang y/ang/dik�cualika� o}�h Allah 
dalam firman-Nya, � ..111 �G .j )I� <j'J)II � dJ �IJL:.:.JI J .j t? Jl> 'Maka 
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"Mereka adalah orang-orang yang mati syahid. Karena keterkejutan hanya 
sampai kepada orang-orang yang hidup . Mereka adalah orang-orang yang 
hidup di sisi Rabb mereka dengan mendapatkan rizki dan Allah menjaga 
mereka dari keburukan hari tersebut serta mengamankan mereka. Itulah adzab 
Allah yang hanya ditimpakan kepada makhluk-makhluk-Nya yang j ahat. 
Itulah yang difirmankan oleh Allah �: 'Hai manusia, bertakwalah kepada 
Rabbmu; sesungguhnya kegoncangan hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang 
sangat besar (dahsyat). (Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat kegoncangan 
itu, lalailah semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya 
dan gugurlah kandungan semua wanita yang hamil, dan kamu lihat man usia 
dalam keadaan mabuk, padahal mereka sebenarnya tidak mabuk, akan tetapi 
adzab Allah itu sangat keras. "' Hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani, 
Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim dan lain-lain dengan uraian yang panjang sekali. 
Wallahu a 'lam. 

Sedangkan ulama yang lain berkata: "Bahkan, itulah sebuah goncangan 
yang mengagetkan, getaran dan kehancuran yang terjadi pada hari Kiamat di 
lapangan hisab setelah bangkit dari kubur. " Ibnu J arir memilih pendapat 
tersebut dan berdalil dengan beberapa hadits. 

Al-Bukhari berkata ketika menafsirkan ayat ini, b ahwa Abu Sa'id 
berkata: Rasulullah � bersabda: 

.,.. / / / � , / , ,  0 / / � , , 

: �� ��� ,��J �J �;J : J� 'r�' � :�9)1 rJi. Jw �� J� ) -;::. .,. / / / , .,.. � .,.. .,.. .,.. .,.. � � -'  .,.. 0 � / 2 -"\ r; 
Jll �JI..tl 1 c� �J YJ � : Jil 'JI..tl l Jl � �J� � [.fJ wl ��� �� w1 .,. .,. .,. / / .,.. -' 0 .,.. / .,.. � .,.. .,.. / / , / l 0/ � , 1 -:. l o_ :.._ I AGJI � �. ::  � wo �0 

� ;i;o ... J as� -JU ol 1- �i 1<" 00 � uw: � � � �� �J �J 
� -- � J 

� u- � 
�) J:: j � �� �� ��� �� (.$�� �G� (.$�\C �Lll (.$)� � �Jll t. :�:. lJ 

"Allah Ta' ala  b erfirman pada hari Kiamat: 'Hai Adam.'  Dia menjawab : 
'Labbaika wa sa'daika. '  Lalu dia diseru dengan suara: 'Sesungguhnya Allah 
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memerintahkanmu untuk mengeluarkan sekelompok dari keturunanmu ke 
neraka. ' Dia bertanya: 'Wahai Rabbku, apakah kelompok neraka itu?' Penyeru 
tadi menjawab: 'Dari setiap seribu orang -aku betpendapat, Penyeru tadi men
jawab-: 'Terdapat 999 orang. Di saat itu wanita hamil melahirkan dan anak
anak kecil beruban (dan kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal 
sebenari'Jya mereka tidak mabuk, akan tetapi adzab Allah itu sangat keras) , maka 
hal tersebut amat memberatkan manusia, hingga wajah-wajah mereka tampak 
berubah. "' 

Nabi � bersabda: 
/ / .J / ,... .p .... .... .... 0 / / 0 

�WJI J (.Zi �IJ �J ::,.. :,0

• �J ��-·�J �� � � [.Y:-� J [.Y:-� � ) 
;II 0 .... 0 /  / 0  (il .... / 

�j;JI > �� "..) �I �a:JI ��J\S" Ji ��I �j;JI > �':- � ��� _,:.J1 ��J\S" 
0 / "' "'"" .... / .J / .... 0 "' "' , 0 � 0 .... / � .... 0 

�� �i CJi -JW (.s ,u�- �� �i 'd.J lj'fo wl Y:-J� J� ���� 
/ /  0 .... 0 .... .... "' .... .... < . u� ,�1 �i � -J\i (.s u�-

"Di antara Ya'juj dan Ma'juj terdapat 999, dan di antara kalian terdapat satu 
orang. Kalian di antara man usia seperti rambut hitam di punggung sapi putih 
atau seperti rambut putih di punggung sapi hitam. Sesungguhnya aku berharap 
kalian menjadi seperempat penghuni surga -lalu kami bertakbir dan kemudian 
beliau melanjutkan- sepertiga penghuni surga -lalu kami bertakbir dan kemudian 
beliau melanjutkan- separuh penghuni surga. Lalu kami bertakbir. " (Al-Bukhari 
meriwayatkan tidak hanya di satu tempat, serta Muslim dan an-Nasa'i di 
dalam Tafsimya dari berbagai jalan yang berasal dari al-A'masy.) 

Imam Ahmad berkata dari 'Aisyah, bahwa Nabi � bersabda : 
' .... .... .J. / /  � .J �  � .... 0 /  ' / / 0 .J 

: .i'ill J� J � :�� �\i <�� o 1;. olb- ��� rY.. .i'ill Jl w 1� (.SJ1) 
..... / / / o -;:: 1 -;, � o iJl  .J ,.... ,.. ,.... .J .J. � ...- .J. ,.... 
wl \..o :U1 ���� WI J...:;J� \J) : JW �. � 'I I 0 �\:.�; .)_�; �WIJ J l_,.;./' 1 1  v... J � ..... .. �· J$ .. � 4--* .. .. .. f � � � 

( .!l l� ;.+� 
"Sesungguhnya kalian digiring kepada Allah pada hari Kiamat dalam ke
adaan tanpa alas kaki, telanjang dan tidak berkhitan." 'Aisyah bertanya: "Ya 
Rasulullah, laki-laki dan wanita akan saling memandang satu dengan yang 
lainnya?" Beliau menjawab: "Hai 'Aisyah, urusan di saat itu lebih dahsyat 
daripada memperhatikan mereka." (Ditakhrij di dalam ash-Shahihain) . 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa 'Aisyah berkata: "Aku bertanya: 
'Y a Rasulullah, apakah seorang kekasih akan mengingat kekasihnya pada hari 
Kiamat? '"  Beliau menjawab: "Hai 'Aisyah, adapun ketika dalam tiga situasi, 
hal itu tidak mungkin. Ketika dalam timbangan, hingga berat atau ringan, 
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juga tidak. Ketika ditebarkannya kitab-kitab catatan, baik diberikan pada 
tangan kanannya atau pada tangan kirinya, juga tidak. Sedangkan ketika leher 
keluar dari api neraka, lalu ia gulung dan membantai mereka, lalu leher itu 
berkata: 'Aku diserahkan untuk tiga orang, aku diserahkan untuk tiga orang, 
aku diserahkan untuk tiga orang. Aku diserahkan kepada orang yang mengaku 
ilah lain bersama Allah, aku diserahkan kepada orang yang tidak beriman 
kepada hari perhitungan dan aku diserahkan kepada para raja sombong dan 
melampaui bat as . '  Lalu, tergulunglah mereka dan dilemparkan ke dalam 
lembah-lembah J ahannam. Sedangkan J ahannam memiliki jembatan yang 
lebih halus daripada rambut dan lebih tajam daripada pedang serta di atasnya 
terdapat kalaaliib (pengait-pengait) dan pohon-pohon berduri yang akan 
mengambil siapa yang dikehendaki oleh Allah. Manusia di atasnya ada yang 
melewatinya seperti kilat, seperti kejapan mata, seperti angin, seperti larinya 
kuda pacu dan kuda terbang. Mereka dan para Malaikat berkata: 'Y a Rabbi, 
selamatkanlah, selamatkanlah! ' Maka seorang muslim ada yang selamat, seorang 
muslim ada yang dicabik-cabik dan terjerembab wajahnya di neraka. " 

Hadits-hadits dan atsat-atsar tentang huru-hara hari Kiamat cukup 
banyak dan memiliki tempa} lain untukAi,l:apas lebih lanjut. Untuk itu, Allah 
Ta'ala berfirman, � � .,;;;. ��� tlj.lj Jl 1- "Sesungguhnya kegoncangan 
hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang aniat dahsyat, " yaitu urusan besar, 
pembicaraan agung, cerita mengerikan, peristiwa dahsyat dan kejadian meng
herankan. 

Az-zilzal adalah sesuatu yang ketakutan dan kekagetan yang terjadi 
dalam j!w�. S��Jl_g�man� Allah Ta'ala berfirman: 
� ��� ':/ lj.lj I_,J)jJ J)::?JI �� �G 1- "Di situlah diuji orang-orang mukmin 
dan digoncangkan hatinya dengan goncanga,n y_,ang sangat. " (QS. Al-Ahzab: 
1 1) .  Kemudian Allah Ta'ala berfirman, � QJ] \fl 1- "Pada hari kamu melihat 
kegoncangan itu, " ini termasuk dhamir sya'n (yang menggambarkan keadaan) . 

0 f. � ) ) 0 

Untuk itu Dia berfirman menafsirkannya, � �) � �:; JS" J>..ii 1- "Lalailah 
semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya, " yaitu ke
sibukannya terhadap huru-hara tersebut membuatnya tidak melihat lagi 
manusia yang amat dicintainya. Padahal ia adalah termasuk manusia yang 
paling lembut dan sangat perhatiap>terhadap kondisi anak yang disusuinya. 
Untuk itu, Dia berfirman � �:; J5" 1- "Semua wanita yang menyusui anak
nya, " dan tidak mengatakan yP:; (bentuk mudzakkar) . Dia berfirman: 
� ��� -� 1- "Dari anak yang disusuir;ya, " yaitu� �a;i an�k yang disusuinya 
sebelum disapih. Firman-Nya, � � s..;- ub JS" �J 1- "Dan gugurlah 
kandungan semua wanita yang hamil, " yaitu sebelum sempuma kehamilannya 
karena dahsyatnya huru-hara tersebut. � 0�� �L1ll 0]� 1- "Dan kamu 
lihat manusia dalam keadaan mabuk, " dibaca � lSJ� 1-, yaitu disebabkan 
kedahsyatan urusan yang menjadikan akal-akal mereka goncang dan rasio
rasio mereka lenyap. Barangsiapa yang melih�t �m�reka_t di� p�sti meng�ra 
bahwa mereka dalam keadaan mabuk, � :\:� �� y\.19 :?J J lSJ� �G J 1-
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''Padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi adzab Allah itu sangat 
keras. " 

Di antara manusia ada yang membantah tentang Allah tanpa ilmu pe
ngetahuan dan mengikuti setiap syaitan yang jahat, (QS. 22:3) yang telah 
ditetapkan terhadap syaitan itu, bahwa barangsiapa yang berkawan dengan
nya, tentu dia akan menyesatkannya, dan membawanya ke dalam adzab 
neraka. (QS. 22:4) 

Allah T a' ala bedirman mencela orang yang mendustakan hari berbangkit 
dan mengingkari kekuasaan Allah untuk menghidupkan orang mati sebagai 
upaya penolakan pembangkangan terhadap apa yang diturunkan oleh Allah � 
kepada para Nabi-Nya. Serta dalam perkataan, pengingkaran dan kekufurannya 
mengikuti setiap syaitan, jin dan manusia yang amat jahat. 

't€ � _;.;., .11 J J�� ;.  <.f'GI 0-:� 1 "Di antara manusia ada orang yang 
membaniah teniang Allah tanpa ilmu pengetahuan, " yaitu tanpa ilmu yang 
benar, 't€ � 4 .;.:.; 0�\ Y �� 1 "Dan mengikuti setiap syaitan yang sangat 
jahat, yang telah ditetapkan terhadapnya. " Mujahid berkata: "Y aitu syaitan, 
yClf}g beraqi telah ditetapkan terhadap syaitan dengan ketetapan qadar. 
4 0 '{} ;. m ' ''Bahwa bar�ngsiapa yqng be;kqwan; �

dengannya, , yaitu mengikuti 
dan mencontohnya, 4 �\ '-:-'i.l$. Jl ��J � �\j 1 "Tentu dia akan menyesat
kannya, dan membawcinya ke dalam adzab neraka, " yaitu dia akan menyesat
kannya di dunia dan di akhirat. Dia akan mengantarkannya kepada adzab 
sa 'ir (neraka) yaitu api yang panas, pedih, bergolak dan membara. " 

As-Suddi berkata dari Abu Malik, bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan an-Nadhr bin al-Harits, demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu Juraij. 

Tafsir l bnu Katsir juz 1 7  499 



500 

Hai manusia, kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur); 
maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikanmu dari tanah, 
kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian 
dari seumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, 
agar Kami jelaskan kepadamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang 
Kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami 
keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu 
sampai pada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan 
(ada pula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, 
supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatu pun yang dahulunya telah di
ketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila Kami 
turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan 
berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah. (QS. 22:5) Yang demikian 
itu, karena sesungguhnya Allah, Dialah yang haq dan sesungguhnya Dialah 
yang menghidupkan segala yang mati dan sesungguhnya Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu, (QS. 22:6) dan sesungguhnya hari Kiamat itu pastilah 
datang, tidak ada keraguan padanya; dan bahwasanya Allah membangkit
kan semua orang di dalam kubur. (QS. 22:7) 

T atkala Allah � telah menceritakan orang yang menentang terjadinya 
hari kebangkitan dan mengingkari hari akhirat, Dia menyebutkan bukti-bukti 
kekuasaan-Nya dalam menjadikan hari Kiamat, sebagai,mana yang dapat di
saksikan pada awal penciptaan. Maka Dia berfirman, { �J J ;JS 0) '-'"81 �( � 
11Hai manusia, jika kamu dalam kebimbangan, II yaitu keraguan. � �� :X � 
11Tentang kebangkitan, 11 yaitu hari kembali, berdirinya para ruh dan jasad, 
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yaitu hari Kiamat. 4 d) J ;8i;:_ L� � ''Maka ketahuilah, sesungguhnya Kami 
telah menjadikanmu dari tanah, " yaitu asal bibit kalian adalah dari debu. 
Dialah yang telah menciptakan Adam �\ dari debu tersebut. 4 �JJ r:.;: � � 
"Kemudian dari setetes mani, " yaitu, kemudian Dia menjadikan keturunannya .-. J ,.. _.. J 
dari setetes air yang jijik. 4 �:',a..: r:.r: � � � � � "Kemudian dari segumpal 
darah, kemudian dari segumpal daging. " Hal itu adalah, ketika air mani telah 
bersarang di dalam rahim seorang wanita, ia akan tinggal di dalamnya selama 
40 hari, demikian pula bersandarnya segala sesuatu yang bergabung kepada 
air tersebut. Kemudian, air itu berubah menjadi segumpal darah merah dengan 
izin Allah Ta'ala dan tinggal di dalamnya selama 40 hari. Kemudian, darah 
itu berkembang hingga menjadi mudghah, yaitu segumpal daging yang belum 
memiliki bentuk dan garis-garis. Kemudian, Dia mulai membentuk dan meng
garisnya, dibentuklah kepala, dua tangan, dada, perut, dua paha, dua kaki 
dan seluruh anggota badan. T erkadang, wanita menggugurkannya sebelum 
terbentuk dan bergaris-garis serta terkadang pula digugurkannya, sedangkan 
bayi itu sudah menjadi bentuk dan garis. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 
4 � _;.� � �:'.a_: r:.r: � � ''Kemudian dari segumpal daging yang sempuma 
kejadia1-mya dan yang tidak sempuma, " yaitu sebagaimana kalian saksikan. 
4 � �� Ji ;Die: ib.� �i J �� ;Jj � � ''Agar Kami jelaskan kepadamu dan 
Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang 
sudah ditentukan, " yaitu terkadang air itu menetap di dalam rahim, tidak di
gugurkan dan tidak :�eguguran. 

Sebagaimana Mujahid berkata tentang firman-Nya, 4 � _;.� � � 
"Yang sempuma kejadiannya dan yang tidak sempuma, " yaitu kegilguran itu 
bisa terjadi bagi yang sudah sempurna kejadiannya dan yang belum sempurna. 
Jika telah berlalu empatpuluh hari dan dia dalam keadaan menjadi segumpal 
daging, maka Allah mengutus Malaikat untuk meniupkan ruh kepadanya 
serta mengokohkannya sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah � berupa 
ketampanan, kejelekan, laki-laki dan perempuan serta mencatat rizki dan 
ajalnya, celaka dan bahagianya. 

Sebagaimana yang tercantum di dalam ash-Shahihain, dari hadits al
A'masy, dari Zaid bin Wahab, bahwa Ibnu Mas 'ud berkata: "Rasulullah � 
bersabda dan dia orang jujur yang dipercaya: 

,.,.. ,.,.. o � ..... ,.,.. -' � � � .... o o ,.,.. � � o � o � .,., rJl 
�� 1 .... � w·-�� " '" � �· � �. • � i �� . t.: · :w;.. � � · � : ('�i wl � 4.}""': � � Y.. �J � "?*" � � r- � ) o ; / ,I.  o 11: ,I. .,.,  ,.... o ,.... ,I. ,I. 1 ,.... o P .1- � � � L � � •,Y- "' l l iJ � . . �n �� � � � t l i:J I 1 �  .. • � "  .. �� � � � 1 :. .. �-: ·. � w· <:: � " :. �J :  .;-OY..J ()J" � �� � � � � � '-"""' � � � 4.]""; � � � 

( �J· I �  ��J �� ��J� �·· � ·�� 
• 

�� "':?� � � j � � . � �JJ . . . � 
..... / ..... t: 

'Sesungguhnya masing-masing di antara kalian dikumpulkan penciptaannya 
di dalam perut ibunya empatpuluh hari berbentuk n...:.tlJah, kemudian menjadi 
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���� ��$a 22.  SURAT AL HAJJ ��� �..,...,._.,.11011 

� 
���������������� 

� 
� � 
� segumpal darah selama empatpuluh hari pula, kemudian menjadi gumpalan � 
� seperti potongan daging selama empatpuluh hari pula, kemudian diutuslah 

� kepadanya Malaikat, lalu meniupkan kepadanya ruh dan diperintahkan untuk 
l� menulis empat perkara; ketentuan rizkinya, ketentuan ajalnya, ketentuan 
� amalnya dan ketentuan ia akan celaka atau bahagia."' 

� Firman-Nya, � � �� � � "Kemudian Kami keluarkan kamu 
� sebagai bayi, " yaitu bayi yang lemah badannya, pendengaran, penglihatan, 

� perasaan, gerak dan akalnya. Kemudian Allah memberikan kepadanya ke-
,� kuatan sedikit demi sedikit, serta menumbuhkan rasa kasih sayang kepada 
� kedua oran£; tuanya di sepanjang siang dan malam. Untuk itu, Dia berlirman, 

� � ;J'jj,f 1}1:�� � � "Kemudian kamu sampai kepada kedewasaan, " yakni ke-
� kuatan itu semakin bertambah sempurna gan s_:unp� kepada masa muda dan ,� menjadi orang yang indah di pandang. � ._jJ:. ,:/ �J � ''Dan di a;ntara kamu � ada yang diwafatkan, " yaitu di saat muda dan kuat. � �� J;�f J1 ;;. J �� � 

� ''Dan ada pula di antara kamu yang dipanjangkan umuinya sampai pikun, " yaitu 

� sampai tua, jompo, lemah kekuatannya, akalnya dan pemahamannya serta 
:� semakin berkurang kqndi�i aktifit�nya,dan kelemahan betpikirnya. Untuk 

itu, Dia berlirman, � � � � � � � � "Supaya dia tidak mengetahui lagi 
sesuatu pun yang dahulu telah diketahuinya, " sebagaimana Allah Ta'ala ber
firman: 
� 9� � 0� � � � � �� � � � � � � ; � ��I �I � 

' 

£ ' �I '  1 �11 ' ' ' ;li:c: "' J.., F'"' /' J . 
''Allah, Dialah yang menciptakanmu dari keadaan lemah, kemudian Dia men
jadikanmu sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikanmu 
sesudah kuat itu lemah kembali dan beruban. Dia menciptakan apa yang di
kehendaki-Nya dan Dialah Yang Mahamengetahui lagi Mahakuasa. " (QS. Ar
Ruum: 54). 

Firman-Nya, � ��� ���� IS]� � ''Dan kamu lihat bumi itu kering, " ini 
merupakan bukti lain tentang kekuasaan Allah � untuk menghidupkan 
orang-orang yang mati, seperti Dia menghidupkan tanah yang mati dan kering, 
yaitu tanah tandus yang tidak memiliki tumbuhan sedikit pun. 

Qatadah berkata: "T anah-tanah tandus dan gersang. " As-Suddi ber
kata: "Y aitu tanah mati. "  

� � r;_�j J5' � ;. ;)� G;�� �P,I :L:J1 4Jc djl T;� � ''Kemudian apabila 
Kami telah turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan me
numbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah, " yaitu kemudian, 
jika Allah telah menurunkan hujan kepadanya, maka ihtazzat, yaitu dia ber-
gerak pada tumbuh-tumbuhan serta menghidupkan dan mengembangkannya 
setelah kematian. Kemudian menumbuhkan apa-apa yang dikandungnya 
berupa warna, berbagai jenis buah-buahan dan tanam-tanaman. Berkembang-

502 Tafsir l bnu Katsir  juz 1 7  



lah tumbuh·tumbuhan itu dengan berbagai ragam wama, rasa, bau, bentuk 
dan manfaatnya. 

Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, � � r;_�J Y .:.;:  :- ;:;\� )1> "Dan 
menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhari yang indah, " yaitu indah 
dipandang dan harum baunya. Firman·Nya � J_;.J1 ;. 11 �l �� )1> "Yang 
demikian itu, karena sesunggu_hnya AI�, Dialah y�ng haq, " y�:"!-1 ��apen�ipta, 
pengatur dan pelaku apa saJa yang d1kehendak1·Nya. � �;JI � -..;1� )1> Van 
sesungguhnya Dialah yang menghidupkan segala yang mati, " yaitli, sebagaimana 
Dia menghidupkan tanah yang mati dan menumbuhkan darinya berbagai 
macam jenis. � ::,� �:.? Y js. �� J ;.i1 � U.�f ($�1 �� )1> "Sesungguhnya Rabb 
yang menghidupkannya tentu dapat rrienghidupkan yang mati; Sesungguhnya 
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. " (QS. Fushshilat: 39) .  

� � �� � ��: �UI �f� )1> ''Dan sesungguhnya hari Kiamat itu pastilah 
datang, tak ada keraguan pac/gnya, " )_;-aitu"Sll!l!)-1 peristiwa yang tidak diragukan 
dan tidak disangsikan. � JP.JI � .;. � .Ill\ JIJ )1> ''Dan bahwasanya Allah mem
bangkitkan semua orang di dalam kubur, " yaitu mengulang penciptaan mereka 
setelah mereka menjadi bangkai di dalam kubur serta mengadakan mereka 
kembali setelah lenyap. 

Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa Abu Rizin al· 'Uqaili berkata: 
"Aku mendatangi Rasulullah �. lalu aku bertanya: 'Y a Rasulullah, bagaimana 
Allah menghidupkan orang·orang yang mati? '  Beliau menjawab : 'Apakah 
engkau pemah melewati satu tanah kaummu yang tandus, kemudian engkau 
melewati tanah yang subur?' Dia menjawab: 'Y a. ' Beliau berkata: 'Demikian· 
lah hari dikumpulkan. "' 

Dan di antara manusia ada orang·orang yang membantah tentang Allah 
tanpa ilmu pengetahuan, tanpa petunjuk dan tanpa Kitab (wahyu) yang 
bercahaya, (QS. 22:8) dengan memalingkan lambungnya untuk menyesatkan 
manusia dari jalan Allah. Ia mendapat kehinaan di dunia, dan di hari 
Kiamat Kami merasakan kepadanya adzab neraka yang membakar. (QS. 
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22:9) (Akan dikatakan kepadanya): "Yang demikian itu adalah disebabkan 
perbuatan yang dikerjakan oleh kedua tanganmu dahulu dan sesungguhnya 
Allah sekali-kali bukanlah penganiaya hamba-hamba-Nya. "  (QS. 22: 10) 

Tatkala Allah � menyebutkan kondisi sesatnya orang-orang bodoh 
yan�paqlid ?pam}irp1an-�ya: , , { �; 011.:\ § (;J � _;;;u. ..JJI J J�� � u"OI -:xJ � "Dan di antara manusia 
ada'orcmg yang rriembaniah ientang Allah taripa ilmu pengetahuan dan mengikuti 
setiap syaitan yang sangat jahat. " (QS. Al-Hajj : 3) . Dia menyebutkan di dalam 
ayat ini tentang kondisi para penyeru kesesatan di kalangan para pemimpin 
kekafiran dan bid' ah. Dia berfirman: 
{ � y��� L>:J.�� � _;;;u. 1i.J1 J J�� � u"OI -:x� � ''Dan di antara manusia 
adci orang-orang yang merriliantah ientang .Allah tanpa ilmu pengetahuan, tanpa 
petunjuk dan tanpa Kitab (wahyu) yang bercahaya, " yaitu tanpa rasionalitas yang 
benar dan penukilan yang jelas, bahkan hanya semata-mata menggunakan 
ra'yu dan pikiran yang menyimpang. 

Firman-Nya, { � �0 � ''Dengan memalingkan lambungnya. " Ibnu 
'Abbas dan lain-lain berkata: ''Y aitu orang yang sombong terhadap kebenaran 
yang diserukan kepadanya. " 

Mujahid, Qatadah dan Malik berkata dari Zaid bin �lam, { � �0 � 
''Dengan memalingkan lambungnya, " yaitu memalingkan �' yakni tengk'uk
nya, dalam arti dia berpaling dari kebenaran yang diserukan kepadanya serta 
memalingkan tengkuknya dengan penuh kesombongan. 

Luqman berkata kepada anaknya, { if� :!J� ��� � ''Dan janganlah 
kamu memalingkan mukamu dari manusia, '' (QS. Luqman: 18). Y aitu, engkau 
memalingkannya dari merek,a kare�a m�nypm�o�gkan diri terhadap mereka. 
Allah Ta'ala berfirman, { I� J J L1�1., yP fl I�)J � ''Dan apabila dibacakan 
kepadanya ayat-ayat Kami, dia berpaling dengan menyombongkan diri. " (QS . 
3 1 : 7) . Firman-Nya, { 1i.J1 � J- � � "Untuk menyesatkan manusia dari 
jalan Allah, " sebagian mereka berkata: "Lam ini adalah lam akibat (dalam 
istilah bahasa) , karena mereka tidak memiliki maksud demikian. Boleh jadi 
lamnya adalah lam ta 'lil (lam sebab) . Kemudian, adakalanya yang dimaksud 
adalah orang-orang yang menentang, atau yang dimaksud adalah bahwa si 
pelaku ini telah Kami bentuk dengan tabi'at buruk, agar Kami menjadikannya 
dalam golongan orang yang menyesatkan dari jalan Allah. Kemudian Allah 
Ta'ala berfirman, { �� W�l J j � ''fa mendapat kehinaan di dunia, " yaitu 
kehinaan dan kerendahan. Sebagaimana ketika ia sombong dari ayat-ayat 
Allah, niscaya Allah melemparkannya dalam kehinaan di dunia. Diberinya 
hukuman itu di dunia sebelum di akhirat. 

{ :!J1:t; �� � �; '-'";J1 :-,1� �� :3i1 �:; �h � "Dan di hari Kiamat 
Kami merasakan kepadanya' adzab neraka yang membakar. Yang demikian itu 
adalah disebabkan perbuatan yang dikerjakan oleh kedua tanganmu. " Y  aitu, hal 

Tafsir l bnu Katsir juz 17 



ini dikatakan kepadanya sebagai celaan dan ej ekan. { 0 . .  :U �� � 11 jf� , 
''Dan sesungguhnya Allah sekali-kali bukanlah penganiaya haniba-hamba-Nya. " 

Dan di antara manusia ada orang yang beribadah kepada Allah dengan 
berada di tepi; maka jika memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam keadaan 
itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah ia ke belakang. 
Rugilah ia di dunia dan di akhirat. Yang demikian itu adalah kerugian 
yang nyata. (QS. 22: 1 1) Ia menyeru selain Allah, sesuatu yang tidak dapat 
memberi mudharat dan tidak (pula) memberi manfaat kepadanya. Yang 
demikian itu adalah kesesatan yang jauh. (QS. 22: 12) Ia menyeru sesuatu 
yang sebenarnya mudharatnya lebih dekat dari manfaatnya. Sesungguhnya 
yang diserunya itu adalah sejahat-jahat penolong dan sejahat-jahat kawan. 
(QS. 22: 13) 

Mujahid, Qatadah dan selain keduanya berkata: "{ 0'_;.- js. ,  'Berada 
di tepi, ' yaitu di atas keraguan. "  Sedangkan selain mereka berkata: "Yaitu 
berada di atas tepi, di antaranya ialah, (s.;J1 0';-) yaitu tepi gunung." Y akni, 
dia masuk ke dalam agama di tepinya, jika ia mendapatkan apa yang disenangi
nya, dia tetap berada di dalamnya, dan jika tidak (disenanginya) dia pun berlalu. 

Al-Bukhari berkata dari Ibnu 'Abbas tentang ayat: 
{ 0'_;.- js. 11 � r:/ ,..fLjl 0-:� , "Dan di antara manusia ada orang yang ber
ibadah kepada Allah dengan berada di tepi. " Y  aitu, seorang laki-laki yang menuju 
Madinah. Jika isterinya melahirkan seorang anak laki-laki dan kudanya pun 
berkembangbiak, maka dia berkata: "Ini agama yang baik. "  Jika isterinya 
tidak melahirkan serta kudanya tidak berkembangbiak, maka dia berkata: 
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22. SURA T AL HAJJ 

"Ini agama yang buruk." Mujahid berkata tentang firman-Nya: 
4 �� j:;. '�I 1 ''Berbaliklah ia ke belakang, "yaitu kembali kepada kekafiran. 

Firman-Nya, 4 �� ��� L;:�l ::,....;:_ 1 ''Rugilah dia di dunia dan di akhirat, " 
yaitu, dia tidak meraih apa pun di dunia, sedangkan di akhirat saat dia berada 
dalam kekufuran kepada Allah Yang Mahaagung, maka dia berada di dalam 
punc� kece!akaan,dan kehinaan. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 
4 0;..11 01�1 .). �� t "Yang demikian itu adalah kerugian yang nyata, " yaitu 
seb�a� �eDlgi,an rangJ besar dan perdagangan yang merugi. Firman-Nya, 
4 ��·; :JL.. J ·�:il.. .1!1 '-' y ,x 1;� 1 ''fa menyeru selain Allah, sesuatu yang tidak 
dapat memberi niudharat dan tidak pula memberi manfaat, " yaitu berhala
berhala dan patung-patung yang dimintakan ban tuan, penolongan dan rizki, 
padahal mereka tidak memberikan manfaat dan mudharat. 

4 ��.;�il J�l .). ::.US !, "Yang demikian itu adalah kesesatan yang jauh. " 
Firman-Nya, 4 ;.:,  ,x �)f .� � 1;� 1 "fa menyeru sesuatu yang sebenarnya 
mudharatnya lebih dekat dari manfaatnya, " yaitu bahayanya di dunia sebelum 
di akhirat lebih dekat dari pada manfaat yang didapatkan di dalamnya. Sedang
kan di akhirat, maka bahayanya pasti dan yakin terjadi. Firman-Nya: 
4 �I �� J�1 � 1 "Sesungguhnya yang diserunya itu adalah sejahat-jahat 
penolong dan sejahai-jahat kawan. " Mujahid berkata: ,"B�r,�ala-berhala itu 
seburuk-buruk penolong yang diseru selain Allah." 4 �I � J 1 "Dan sejahat-
jahat kawan, " yaitu kawan dan keluarga. ' 

Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang yang beriman dan mengerja
kan amal yang shalih ke alam surga-surga yang di bawahnya mengalir sungai
sungai. Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki. (QS. 22: 14) 

Ketika Dia telah menyebutkan para pelaku kesesatan yang celaka, 
Dia mengiringinya dengan menyebutkan orang-orang yang berbakti dengan 
yang berbahagia, sena membuktikan keimanan mereka dengan perilaku mereka, 
lalu mereka beramal shalih dengan seluruh bentuk-bentuk taqarrub dan me
ninggalkan perkara munkar. Maka Dia pun mewariskan mereka tempat tinggal 
yang derajatnya amat tinggi di taman-taman surga. Ketika Allah � telah 
menyebutkan bahwa Dia menyesatkan mereka yang celaka dan memberikan 
petunjuk kepada yang bahagia, Dia pun berfirman, 4 �jl.. J;.:; 11 ji 1 "Sesung-
guhnya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki. " ' ' 
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22. SURAT AL HAJJ 

Barangsiapa yang menyangka bahwa Allah sekali-kali tiada menolongnya 
{Muhammad) di dunia dan akhirat, maka hendaklah ia merentangkan tali 
ke langit, kemudian hendaklah ia melaluinya, kemudian hendaklah ia 
pikirkan apakah tipu dayanya itu dapat melenyapkan apa yang menyakit
kan hatinya. (QS. 22: 1 5) Dan demikianlah Kami telah menurunkan al
Qur'an yang merupakan ayat-ayat yang nyata; dan bahwasanya Allah 
memberikan petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. (QS. 22: 16) 

Ibnu 'Abbas berkata: "Barangsiapa yang menyangka bahwa Allah 
tidak akan menolong Muhammad A di dunia dan di akhirat, � � ;j'._:� � 
'Maka hendaklah dia merenta_nt�a?} sebab, ' yaitu tali. � ,. Dl J1 � -''Ke'langit, " 
yaitu, langit rumahnya. � (1-0 � � "Kemudian hendaklah ia melaluinya, " 
kemudian hendaklah dia mencekiknya. " Demikian yang dikatakan oleh 
Mujahid, 'Ikrimah, 'Atha', Abul Jauza, Qatadah dan selain mereka. Sedangkan 
perkataan Ibnu 'Abbas dan para sahabatnya A lebih utama dan lebih jelas 
maknanya serta lebih bagus untuk mengejek. Karena maknanya adalah, barang
siapa yang menyangka bahwa Allah tidak akan menolong Muhammad, Kitab 
dan agama-Nya, maka hendaklah dia pergi dan membunuh dirinya sendiri, 
jika hal itu menjadi pendirian kerasnya. Karena, Allah adalah penolong semua 
itu, bukan mustahil. 

Allah Ta'ala berfirman: 
� ���i ;) �';� t;i\1 o�l J 1_;1: ;j�l� Lt..� �, a·'l l.l') � "Sesungguhnya kami 
menolong para Rasul Kami dan orang-orang yang be·iiman dalam kehidupan 
dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi. " (QS. Al-Mu'min: 5 1) .  Untuk itu, 
Dia berfirman, � h_;;� ;� �J; J. �k_j; � ''Kemudian hendaklah ia pikirkan 
apakah tipu dayanya itu dapat melenyapkan apa yang menyakitkan hatinya. " 
As-Suddi berkata: "Y aitu ten tang keadaan Muhammad A." 'Atha' al-Khurasani 
berkata: "Maka hendaklah ia pikirkan apakah hal itu dapa} !ll_eny,e_II?.buhkan 
rasa marah yang terdapat dalam dadanya. " Firman-Nya, � o\.Jji �iS'_, � ''Dan 
demikianlah Kami telah menurunkannya, " yaitu al-Qur' an. � d '�� .. :..L .. ;I: � 
"Yang merupakan ayat-ayat yang nyata, " yaitu jelas dalam lafazh Clan miknanya 
sebagai hujjah dari Allah bagi manusia. � �J ,;. (,$� 11 jf� � ''Dan bahwasanya 
Allah memberikan petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki, " yaitu Dia me-
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nyesatkan siapa saja yang dikehendaki-Nya dan memberikan petunjuk kepada 
siapa saja yang dikehendaki-Nya. Dia memiliki hikmah yan_g sempuma dan 
hujjah yang qath 'i di dalam hal tersebut. � 0 ):' S �� � L..P ;y.:'i )- 'Via tidak 
ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya, dan merekalah yang akan ditanyai. " 
(QS. Al-Anbiyaa' :  23) . 

Sedangkan bagi kebijaksanaan, rahmat, keadilan, ilmu, pemaksaan 
dan keagungan-Nya, tidak ada yang mampu menandingi dan Dia Mahacepat 
perhitungan-Nya. 

Sesungguhnya orang-orang beriman, orang-orang Y ahudi, orang-orang 
Shabi-in, orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi dan orang-orang musyrik, 
Allah akan memberi keputusan di antara mereka pada hari Kiamat. Se
sungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu. (QS. 22: 17) 

Allah Ta'ala mengabarkan tentang para penganut agama-agama yang 
berbeda dengan orang-orang yang beriman di kalangan Y ahudi dan Shabi-in. 
Masalah ini telah kita bicarakan di surat al-Baqarah dalam mengenal mereka, 
perbedaan pendapat tentang mereka, Nasrani, Majusi dan orang-orang yang 
berbuat syirik. Lalu mereka beribadah kepada sesembap.;;n yang)aip bersama 
Allah. Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman, � ��� ifl r.t-:7 � )- ''Allah 
akan memberi keputusan di antara mereka pada hari Kiamat, " serta menghukum 
mereka dengan keadilan. Orang yang beriman akan masuk surga dan orang 
yang kafir akan masuk neraka. Sesungguhnya Allah Ta'ala Mahamelihat per
buatan-perbuatan mereka serta Mahamenjaga (mencatat) perkataan-perkataan 
mereka, Mahamengetahui rahasia-rahasia mereka, serta apa yang tersimpan 
di dalam dada mereka. 
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Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud apa yang 
ada di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, pohon-pohonan, 
binatang-binatang me lata dan sebagian besar daripada manusia? Dan 
banyak di antara manusia yang telah ditetapkan adzab atasnya. Dan 
barangsiapa yang dihinakan Allah, maka tidak seorang pun yang me
muliakannya. Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki. (QS. 
22: 18) 

Allah Ta 'ala mengabarkan bahwa Dialah yang berhak diibadahi, 
Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Karena segala sesuatu, baik secara 
taat atau terpaksa, hams sujud kepada keagungan-Nya. Dan sujudnya segala 
sesuatu secara taat atau terpaksa tersebut merupakan kekhususan bagi-Nya. 
·4 <f��� � r:/� d�L....:.:JI � r:/ j � 11 01 J r-Jf '  ''Apakah kamu tiada 
mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud apa yang ada di langit dan di bumi, II 
yaitu dari kalangan Malaikat yang berada di segala penjuru langit dan hewan
hewan di segala penjuru, yang terdiri dari manusia, jin, binatang-binatang 
melata dan burung, 4 ·� �;l �;;. J Jj� ' ''Dan tak ada satu pun melain
kan bertasbih dengan memUji-Nya.''t (QS. Af-Israa': 44). 

Firman-Nya, 4 � _;.j1� ��� ;_, '· "" � �� ' ''Matahari, bulan, bintang, 11 hal 
ini disebut untuk menjadi dalil, di mana semua itu disembah selain Allah. 
Maka, Dia menjelaskan bahwa semua itu sujud kepada Penciptanya dan semua
nya diatur dan dikendalikan oleh-Nya. 

Di dalam ash-Shahihain dari Abu Dzar �' ia berkata, Rasulullah ;!i 
bersabda kepadaku: 

() _,. () / / / 0 / / C)  � () / ( . :.: :- c :.;. � � J! : �  J� Di �� �i::.:.J � ��� c.;J � 
"Apakah engkau tahu ke mana perginya matahari ini?" Aku menjawab: "Allah 
dan Rasul-Nya lebih mengetahui." Beliau pun menjawab: "Sesungguhnya dia 
pergi, lalu sujud di bawah 'Arsy, kemudian dia meminta perintah dan dikata
kan kepadanya: 'Kembalilah ke temp at semula kamu datang."' 

Di dalam al-Musnad, Sunan Abi Dawud, Sunan an-Nasa 'i dan Sunan 
Ibni Majah tentang hadi ts kusuf (gerhana), din yatakan: 
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"Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua makhluk ciptaan Allah. Ke
duanya tidak mengalami peristiwa gerhana karena kematian atau kehidupan 
seseorang. Akan tetapi, jika Allah � menampakkan pada makhluk-Nya, 
maka makhluk tersebut akan tunduk dan patuh kepada-Nya. " 

Sedangkan sujudnya gunung-gunung dan pohon-pohon adalah dengan 
miringnya bayangan keduanya ke kanan dan ke kiri. Ibnu 'Abbas berkata: 
"Seorang laki-laki datang dan bercerita: 'Ya Rasulullah, sesungguhnya aku 
semalam bermimpi bahwa seakan-akan aku shalat di bawah sebuah pohon. 
Lalu aku sujud, maka pohon itu pun sujud karena sujudku dan aku mendengar 
dia berkata: 'Y a Allah, catatlah untukku dengan amalan ini di sisi-Mu pahala 
yang dapat mengh.apuskan dosaku dan jadikanlah hal itu sebagai simpanan 
untukku di sisi-Mu serta terimalah dariku sebagaimana Engkau menerimanya 
dari hamba-Mu, Dawud. "' Ibnu 'Abbas berkata: "Lalu Rasulullah fj; membaca 
ayat Sajdah, kemudian beliau pun sujud dan aku dengar beliau berdo'a seperti 
do'anya pohon yang diceritakan laki-laki itu." (HR. At-Tirmidzi, Ibnu Majah 
dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya) . 

Firman-Nya, { ������ � ''Dan binatang-binatang yang melata, " yaitu 
seluruh hew an. T elah tercantum di dalam hadits dari Imam Ahmad, bahwa 
Rasulullah fj; melarang membuat mimbar dari punggung binatang. Betapa 
banyak kendaraan yang ditunggangi lebih baik atau lebih banyak berdzikir 
kepada Allah Ta'ala dari pada penunggangnya. Firman-Nya, { v-t:ll � fi?� ' 
''Dan banyak di antara manusia, " yaitu sujud kepada Allah dalam mentaati-.. ,... " .... ,... ,... 
Nya dan ikhtiamya dalam melaksanakan ibadah. { '"'"'I..WI � � �) � "Yang 
telah ditetapkan adzab,atasnya1 "_yajtu qi anta�a prang Yal}g enggan, sombong 
dan membangkang. { .. L:::..;G � ...Ill Jl i _?.!. r:_r: 4.lw ...Ill � ,;.  J ' ''Dan barangsiapa 
yang dihinakan Allah, maka tidak seorang pun yang memuliakannya. Sesungguh
nya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki. " 

Abu Hurairah berkata: Rasulullah $ bersabda: 

"Jika Bani Adam membaca ayat Sajdah, syaitan pun menyingkir, menangis 
dan berkata: 'Aduhai celakalah! Bani Adam diperintahkan untuk sujud, maka 
ia sujud dan ia pun mendapatkan surga. Sedangkan aku diperintahkan untuk 
sujud, akan tetapi aku menolak, maka aku pun mendapatkan neraka. ' "  (HR. 
Muslim). 
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Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) yang bertengkar, 
mereka saling bertengkar mengenai Rabb mereka. Maka orang kafir akan 
dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api neraka. Disiramkan 
air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka. (QS. 22: 19) Dengan air 
itu dihancurluluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga 
kulit (mereka). (QS. 22:20) Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi. 
(QS. 22:2 1)  Setiap kali mereka hendak ke luar dari neraka lantaran ke
sengsaraan mereka, niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya. (Kepada 
mereka dikatakan): "Rasakanlah adzab yang membakar ini. " (QS. 22:22) 

T ercantum di dalam ash-Shahihain, Abu Dzar bersumpah bahwa ayat 
· ini, � � J \� \ J� Jl� 1 ''Inilah dua golongan yang bertengkar, mereka 
saling bertengkar mimgenat Rabb mereka, " turun kepada Hamzah dan para 
sahabatnya sena 'Utbah dan para sahabatnya pada hari mereka menampakkan 
diri di perang Badar. (Inilah lafazh al-Bukhari dalam Tafsirnya) . Kemudian, 
al-Bukhari berkata bahwa 'Ali bin Abi Thalib berkata: "Aku adalah orang 
penama yang menggelar persengketaan di hadapan ar-Rahman pada hari 
Kiamat ."  

Qais berkata: "Pada merekalah turun, � � J \� \ J� Jl� 1 
"Inilah dua golongan yang bertengkar, mereka salirig bertengkar mengenai Rabb 
mereka, "mereka adalah orang-orang yang menampakkan diri di perang Badar, 
yaitu 'Ali, Hamzah, 'Ubaidah, Syaibah bin Rabi'ah dan al-Walid bin 'Utbah. 
Al-Bukhari menyendiri dalam meriwayatkannya. 

Ibnu Abi Najih berkata dari Muj ahid tentang ayat ini: "Ini adalah 
perumpamaan orang kafir dan orang mukmin yang benengkar tentang ke
bangkitan. " 
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Di dalam satu riwayat lain, Mujahid dan 'Atha' berkata tentang ayat 
ini: "Mereka adalah orang-orang yang kafir dan orang-orang yang beriman. " 
Perkataan Mujahid dan 'Atha' bahwa yang dimaksud dengan ayat ini adalah 
orang-orang yang kafir dan orang-orang yang beriman, mencakup seluruh 
perkataan serta menyangkut kisah Badar dan peristiwa yang lainnya. Ini adalah 
pilihan Ibnu J arir dan pendapat itu adalah baik. 

Untuk itu, Dia berfirman, � J\.i J :,_,� ;..iJ � IJ� ::r-}� )> ''Maka 
orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api neraka, " 
yaitu dibuatkan bagi mereka pakaian-pakaian dari api neraka. 

Sa'id bin Jubair berkata: "Yaitu dari tembaga dan sesuatu yang amat 
panas jika dipanaskan. "  

� �� "' ""  � 0 ) )  "' � 
� ) };JIJ � ;k: JG � A '.aS �I � J>-J J:; v: � )> ''Disiramkan air 

yang sedang mendidih ke atas'kepala merelia. Dengan air itu dihancurluluhkan 
segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga kulit mereka, " jika disiramkan 
di atas kepala-kepala mereka al-hamim, yaitu air panas yang amat panas. Sa'id 
bin Jubair berkata: "Dia adalah timah yang menghancurluluhkan gaji dan 
usus yang ada di dalam perut mereka. " Demikian yang dikatakan oleh Ibnu 
'Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair dan selain mereka. Demikian pula meng
hancurluluhkan kulit-kulit mereka. Firman-Nya, � �� � &� �� )> ''Dan 
untuk mereka cambuk-cambuk dari besi. " 

Imam Ahmad berkata dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah fA bersabda: 
0 ..... 0 , ..,,.... ,.... ..... / ;J' / / 0 / 0 , 0 aJ / / 

( ·.j'J�I � ojlii� ?�\ Al ��lj .j'J�I J �J �� � ��� �Ji Jl )  
"Seandainya cambuk-cambuk besi itu diletakkan di bumi, lalu dua makhluk 
berhimpun, niscaya mereka tidak dapat menguranginya dari bumi." 

Ibnu 'Abbas berkata tentang firman-Nya, � -}-?.� � &� �� )> "Dan 
untuk mereka cambuk-cambuk dari besi, " mereka dipukul dengannya, sehingga 
setiap anggota badan hancur berantakan, lalu mereka berteriak: "Celaka. " 

Firman-Nya, � � IJ�f � � � 1;,.;._; Ji IJ�i) L:JS- )> "Setiap kali 
mereka hendak keluar dari neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya mereka 
dikembalikan ke dalamnya. " Al-A'masy berkata dari Abudz-Dzabyan, bahwa 
Salman berkata: "Api neraka itu hitam legam, kayu dan baranya tidak bersinar. 
Kemudian dia membaca: � � IJ�f � � � 1;,.;._; Ji IJ�i) -& )> "Setiap kali 
mereka hendak keluar dari neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya mereka 
dikembalikan ke dalamnya. " 

Fudhail bin 'I yadh berkata: "Demi Allah, mereka tidak akan dapat 
keluar, karena kaki-kaki mereka dibelenggu dan tangan-tangan mereka diikat. 
Akan tetapi, kayu api neraka mengangkat mereka dan cambu�-,Ca!flbu,k,�pi 
neraka akan mengembalikan mereka. " Firman-Nya, � �? I ,_,_.>\..� lj J� J '  
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"�asa;�anlah qdza� yan� n::err_zbak,a� ini! ': seyerti firman-Nya: 
4 0;.£! � � '-?0-JI JLJI '-:-'liP lj J) � �J ) "Dan dikatakan kepada mereka: 
'Rasakan[ah siksa neraka yang dahulu kamu dustakan. ' " (QS .  As-Sajdah: 20) , 
makna perkataan tersebut adalah bahwa mereka dihinakan dengan siksaan, 
perkataan atau dan perbuatan. 

Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang beriman dan mengerjakan 
amal yang shalih ke dalam surga-surga yang di bawahnya mengalir sungai
sungai. Di surga itu mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari 
emas dan mutiara, dan pakaian mereka adalah sutera. (QS. 22:23) Dan 
mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan yang baik dan ditunjuki 
(pula) kepada jalan (Allah) yang terpuji. (QS. 22:24) 

Ketika Allah Ta'ala telah mengabarkan tentang kondisi penghuni 
neraka -kita berlindung kepada Allah dari kondisi mereka-, serta hukuman, 
kehinaan, pembakaran dan pembelengguan yang mereka dapatkan serta baju
baju api neraka yang dipersiapkan untuk mereka, Dia pun kemudian me
nyebutkan kondisi penghuni surga -kita meminta kepada Allah dari keutamaan 
dan kelebihan-Nya.- Maka Dia berfirman: ). ( Q ). / ,.. :J) ). ....., :J) � Ji.fj'll � <X '-?P c.:.oG.- c.::.o�l.JI I� J 1}::1� 0;0-JI �� &I J) ) "Sesungguhnya 
Allah memasukkan orang-orang beriman dan mengerjakan anial shalih ke dalam 
surga-surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, " yaitu alirannya me
nembus pada naungan, sisi-sisi dan pinggir-pinggirnya serta di bawah pohon
pohon dan istana-istananya yang dapat diara!I�an kemana saja menurut apa 
yang mereka kehendaki dan inginkan. � � Jh ) "Mereka diberi perhiasan ) » ,. .... "" 
di dalamnya, " berupa beberapa perhiasan. � \yy J �) <X JJGi :X ) "Dengan 
gelang-gelang dari emas dan mutiara, " yaitu di tangan-tangati mereka, sebagai
mana sabda Nabi � dalam hadits Muttafaq 'alaih: 
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"Perhiasan orang mukmin itu ak.an mencapai anggota yang sampai kepadanya 
wudhu. " 

Firman-Nya, � �_;. � �q� } ''Dan pakaian mereka adalah sutera, " 
kontradiktif dengan pakaian penghuni neraka yang disandangkan kepada 
mereka. Pak.aian mereka adalah dari sutera, yang tipis dan yang tebal. 

Di dalam hadits shahih: 

"J anganlah kalian memak.ai sutera dan sutera hal us di dunia. Karena, barang
siapa yang memakainya di dunia, niscaya ia tidak. ak.an memakainya di ak.hirat. " 

'Abdullah bin az-Zubair berkata: "Barangsiapa yang tidak. memak.ai 
sutera di ak.hirat, mak.a berarti dia tidak. masuk ke dalam J annah. "  

Allah Ta'ala berlirman, � �_;. � �W� } ''Dan pakaian mereka 
adalah sutera. " Firman-Nya, � J�l ;X , . ��� �l IJ�� } "Dan mereka diberi 
pef'!njuk kepada ucapan-ucapan yang baik, " seperii firman Allah: 
� 1')(., � � }  "Dan ucapan penghormatan mereka adalah salaam. " (QS. 
Ibrahim:23). Mak.a mereka diberi petunjuk ke tempat yang di dalamnya mereka 
mendengar ucapan-ucapan yang baik. Firman-Nya, � l:')(,� � � 0% } 
''Dan mereka disambut dengan penghormatan dan ucapan selamat di dalamnya, " 
(QS .  Al-Furqaan: 75) , tidak sebagaimana dihinakannya penghuni neraka 
dengan ucapan-u�apa� Ya.I}g, berisi hinaan dan ejekan. Lalu dikatak.an kepada 
mereka, � �_;JI yiJ.S, lyi J;, } ''Rasakanlah olehmu adzab yang membakar. " 
(QS. Ali ' Imran: 1 8 1) .  Firman-Nya, � �� .11� J1 IJ�� } ''Dan ditunjuki 
pula kepada jalan Allah yang terpuji, " yaitu ke tempat yang di dalamnya mereka 
memuji Rabb mereka atas kebaikan, nikmat dan tuntunan yang diberikan
Nya kepada mereka. Sebagaimana yang diberitak.an di dalam hadits shahih: 

"Sesungguhnya mereka mendapatkan ilham untuk bertasbih dan bertahmid 
sebagaimana mereka mendapatkan ilham untuk bemafas . "  

" Seba_pian _ahli t:rlsir berkata tentang firman-Nya: 
� J:,..JI � �� Jl IJ�J }  "Dan mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan 
yang baik; '' yaitu' al-Qur'an. Satu pendapat mengatak.an: "Laa Ilaaha Illalaah."  
Dan pendapat lain mengatak.an: "Y aitu dzikir-dzikir yang disyari 'atkan." 

� �� .11� Jl IJ�� }  ''Dan ditunjuki (pula) kepada jalan (Allah) yang 
terpuji, " yaitu jalan yang lurus di dunia. Semua ini tidak. bertentangan dengan 
apa yang telah kami sebutkan. Wallahu a 'lam. 
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi manusia dari jalan 
Allah dan Masjidil Haram yang telah Kami jadikan untuk semua manusia, 
baik yang bermukim di situ maupun di padang pasir dan siapa yang ber
maksud di dalamnya melakukan kejahatan secara zhalim, niscaya akan 
Kami rasakan kepadanya sebahagian siksa yang pedih. (QS. 22:25} 

Allah Ta'ala berfirman mengingkari orang-orang kafir yang berupaya 
menghalangi kaum mukminin dari mendatangi Masjidil Haram dan menunai-
kan. ibadah c!i cJ��tpnX.': ��rraJ��?ft�-� m;reka bahwa mereka adalah para 
wal1-Nya, � J_,A.WI )fl •JYJI J) .,Q_JI ljiS'L. J � Van mereka bukanlah orang-orang 
yang berhak mengucisainya. brang-orang yang berhak menguasainya hanyalah 
orang-orang yang bertakwa. " (QS. Al-Anfaal: 34). Di dalam ayat ini terkandung 
dalil bahwa ayat ini termasuk ayat Madaniyyah. Di antara sifat mereka; dalam 
kekufuran, mereka menghalangi manusia dari jalan Allah dan juga menghalangi 
orang-orang beriman yang hendak pergi ke Masjidil Haram, padahal mereka 
adalah or�:r;g-orang Y<l?� berhak }ll!tuk it}l dalam perintah tersebut. Firman
Nya, � .:>WIJ � �t_;J\ ,1;. U'� . �  (,?�1 � "Yang telah Kami jadikan untuk 
semua manusia, baik yang vermukim di situ maupun di padang pasir, " yaitu 
mereka melarang manusia untuk sampai ke Masjidil Haram. Padahal, Allah 
telah menjadikan hal tersebut sebagai syari'at yang sama, tidak ada perbedaan 
antara yang bermukin di tempat tersebut maupun orang yang tinggal j auh 
dari tempat tersebut. � .:>WI� � �UI :1;. � "Baik yang bermukim di situ 
maupun di padang pasir. " Di antaranya ialah kesamaan manusia di wilayah 
seperempat Makkah dan tinggal di dalamnya. Begitu pula yang dikatakan oleh 
'Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 'Abbas tentang firman-Nya: 
� .:> 01� � �GJ1 : ly � "Baik yang bermukim di situ maupun di padang pasir, " 
penduduk Makkah dan selain mereka singgah di Masjidil Haram. 

Mujahid berkata: "� .:>d� � �GJ1 : ly � 'Baik yang bermukim di situ 
maupun di padang pasir, ' penduduk Makkah dan selain mereka memilik hak 
yang sama dalam tempat tinggal, demikianlah yang dikatakan oleh Abu Shalih, 
'Abdurrahman bin Sabith dan 'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 

'Abdurrazzaq berkata dari Ma'mar, dari Qatadah: "Dalam masalah 
itu sama saja, untuk penduduk kota Makkah maupun penduduk lainnya. " 
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Masalah ini diperselisihkan oleh Imam asy-Syafi 'i dan Ishaq bin Rahawaih di 
Masjid al-Khif dan dihadiri oleh Ahmad bin Hanbal. Imam asy-Syafi ' i  ¢>� 
berpendapat bahwa seperempat Makkah dapat dimiliki, diwarisi dan disewa
kan. Beliau berdalil dengan hadits az-Zuhri, dari 'Ali bin al-Hasan, dari 'Amr 
bin 'Utsman, bahwa Usamah bin Zaid berkata: 

"Aku bertanya: 'Ya Rasulullah, apakah besok engkau akan singgah eli rumah
mu eli Makkah?" Maka beliau bersabda: 'Apakah 'Aqil meninggalkan riba'23 
untuk kit a?' Kemudian beliau bersabda: ' Seorang kafir tidak dapat mewarisi 
orang muslim dan orang yang muslim tidak dapat mewarisi orang yang kafir.' "  
(Hadits ini ditakhrij dalam ash·Shahihain) . 

Beliau pun berdalil dengan sebuah riwayat , bahwa 'Umar bin al
Khaththab membeli sebuah rumah di kota Makkah dari Shafwan bin U mayyah. 
Lalu, dia menj adikan rumah itu sebagai tempat tahanan dengan biaya 4000 
dirham. Itulah pendapat Thawus dan 'Amr bin Dinar. Sedangkan Ishaq bin 
Rahawaih berpendapat bahwa seperempat Makkah tidak dapat diwarisi dan 
tidak dapat disewakan. Inilah yang menjadi madzhab sekelompok ulama salaf 
serta ditegaskan oleh Mujahid dan 'Atha' . 

Ishaq bin Rahawaih berdalil dengan hadits riwayat Ibnu Majah bahwa 
'Alqamah bin Nadh-lah berkata: "Rasulullah A, Abu Bakar dan 'Umar wafat. 
Tidak ada yang mengakui ruba' Makkah kecuali para tawanan. Jika dia butuh, 
dia boleh tinggal dan jika dia tidak butuh, dia dapat memberikannya kepada 
orang lain untuk tinggal. Berkata 'Abdurrazzaq bin Mujahid dari ayahnya 
bahwa 'Abdullah bin 'Amr berkata: "Tidak halal menjual rumah-rumah di 
kota Makkah dan tidak halal pula untuk menyewakannya. "  Dia berkata pula 
dari Ibnu Juraij bahwa 'Atha melarang sewa-menyewa di tanah haram. Dia 
mengabarkan kepadaku bahwa 'Umar bin al-Khaththab melarang membuat 
pintu-pintu eli rumah-rumah kota Makkah agar orang yang haji singgah di 
halamannya. Orang pertama yang membuat pintu-pintu rumahnya adalah 
Suhail bin 'Amr. Lalu 'Umar bin al-Khaththab mengirim utusan kepadanya 
untuk masalah itu dan berkata: "Lihatlah aku, hai Amirul Mukminin, se
sungguhnya aku adalah seorang pedagang dan aku ingin membuat dua pintu 
yang dapat menahan punggungku (untuk tidur) . "  Maka 'Umar berkata: "Kalau 
demikian, boleh untukmu." 

'Abdurrazzaq berkata dari Ma'mar, dari Manshur, dari Mujahid, bahwa 
'Umar bin al-Khaththab berkata: "Hai penduduk Makkah, janganlah kalian 

23 Keadaan yang baik. -ed. 
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membuat pintu pada rumah-rumah kalian, agar orang-orang desa tinggal di 
mana pun yang ia kehendaki." Ma'mar mengabark� _kepada k� dari orang 
yang mendengar 'Atha' berkata (tentang ayat) , � �WIJ � J?L-.JI ��::,.::.. � "Baik 
yang bermukim di situ maupun di padang pasir, " mereka singgah dimana saja 
yang mereka kehendaki. 

Ad-Daruquthni meriwayatkan dari hadits Ibnu Abu Naj ih, dari 
'Abdullah bin 'Amr secara mauquf: "Barangsiapa yang memakan uang sewaan 
rumah-rumah Makkah, maka dia berarti makan a pi neraka. " 

Imam Ahmad menengahi pendapat itu dengan b erkata: "Dia dapat 
dimiliki, diwarisi dan tidak dapat disewakan sebagai upaya menggabungkan 
berbagai dalil. "  

Firman-Nya, � r-!-f yllP 0: �+f � �GJ� � � j ,Y� � "Dan siapa yang 
bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan,"niscaya akan Kami rasakan 
kepadanya sebahagian siksa yang pedih. " Sebagian ahli tafsir dari ahli bahasa 
berkata: "Huruf ba di sini adalah tambahan, seperti firman-Nya: 
� _;,il� � � 'Yang menghasilkan minyak, ' yaitu menghasilkan min yak." 
Demikiin pula firman-Nya, � �GJ� � � J ,Y� � "Dan siapa yang bermaksud di 
dalamnya melakukan kejahatan, �' yang mcik.sudnya berarti sebuah pengingkaran. 
Y aitu, menginginkan perkara cemar yang termasuk maksiat. 

Firman-Nya, � � � "Secara zhalim, " yaitu secara sengaja dan ber
maksud secara zhalim ianpa adanya unsur yang memalingkan makna itu. 
Ibnu Juraij berkata dari Ibnu 'Abbas: "Yaitu secara sengaja. " 

Ibnu Abi Thalhah berkata dari Ibnu 'Abbas: " Secara zhalim yaitu 
dengan berbuat syirik. " 

Mujahid berkata: " (Yaitu), beribadah kepada selain Allah di dalamnya." 
Demikian yang dikatakan oleh Qatadah dan selainnya. Al- 'Aufi berkata dari 
Ibnu 'Abbas: "Secara zhalim yaitu menganggap halal sesuatu yang diharamkan 
oleh Allah kepadamu berupa keburukan atau pembunuhan, sehingga engkau 
menzhalimi orang yang tidak berbuat zhalim kepadamu dan membunuh 
orang yang tidak membunuhmu. Jika ia melakukan hal tersebut, maka dia 
wajib mendapatkan adzab yang amat pedih." 

Mujahid berkata: "Secara zhalim yaitu dia beramal dengan suatu amal 
yang buruk. " Ini merupakan kekhususan tanah haram, yaitu bahwa orang 
yang tinggal di padang pasir akan dihukum karena keburukan jika ia ber
maksud melakukannya, sekalipun belum terlaksana. 

Ibnu Abi Hatim Rerkata ,dala� Tafiimya dari 'Abdullah bin Mas 'ud 
tentang firman-Nya, � � ��� � � j rYJ � "Dan siapa yang bermaksud di 
dalamnya melakukan kejahatan secara zhalim, , seandainya seseorang hendak 
melakukan kejahatan di dalamnya secara zhalim, niscaya Allah akan merasakan 
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kepadanya adzab yang amat pedih. Syu'bah berkata: "Dia menyampaikan 
ceritanya kepada kami dan aku tidak menyampaikan kepada kalian." Y azid 
berkata: "Sungguh dia sudah menyampaikannya. " Ahmad meriwayatkan dari 
Y azid bin Harun, aku berkata: "Isnad ini shahih menurut syarat al-Bukhari, 
sedangkan memauqujkannya lebih tepat daripada memarfu 'kannya. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan: "Ibnu 'Abbas berkata tentang firman rJ.J I) 0 
J 

,.,.. 

Allah Ta'ala, <1€ � �w� � �J.. J-1 ' Van siapa yang bermaksud di dalamnya 
melakukan kejahat'an secara ihalim, ' yaitu turun pada 'Abdullah bin Unais 
bahwa Rasulullah fri mengutusnya bersama dua orang laki-laki, yang satu dari 
Muhajirin dan yang satu lagi dari Anshar. Lalu, mereka berbangga-bangga 
dengan keturunan, maka 'Abdullah bin Unais begitu murka dan kemudian 
membunuh orang Anshar. Kemudian dia m11;�ad �ari I�lam �an melarikan 
diri ke Makkah, maka turunlah ayat ini, { � �w� � � j J-1 ' "Dan siapa 
yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan'secara zhcdim, "yaitu barang
siapa yang datang ke tanah haram melakukan kejahatan; yakni berpaling dari 
Islam. " 

Atsar-atsar ini, sekalipun menunjukkan bahwa semua itu termasuk 
kejahatan, akan tetapi ayat ini lebih umum dari semua itu, bahkan di dalamnya 
mengandung peringatan bagi sesuatu yang lebih berat dari hal tersebut. Untuk 
itu, ketika pasukan gajah hendak merobohkan Baitullah, Allah mengutus 
kepada mereka burung-burung Ababil dengan melontari mereka batu-batuan 
dari Sijjil, hingga menjadikan mereka seperti daun-daun yang dimakan ulat. 
Yaitu menghancurkan mereka serta menjadikan mereka sebagai pelajaran 
dan ancaman bagi setiap orang yang ingin berbuat keburukan. Untuk itu, 
tercantum di dalam hadits bahwa Rasulullah fri bersabda: 

"Satu pasukan tentara berusaha memerangi Baitullah, hingga saat mereka 
berada di padang pasir, mereka ditenggelamkan seluruhnya. " 
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Dan (ingatlah) ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim di tempat 
Baitullah (dengan mengatakan): '7anganlah kamu menyekutukan sesuatu 
pun dengan-Ku dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi orang-orang yang thawaf, 
orang-orang yang beribadah dan orang-orang yang ruku ' dan sujud. (QS. 
22:26) Dan berserulah kepada man usia untuk mengerjakan haji, niscaya 
mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai 
unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh. (QS . 22:27) 

Allah Ta'ala menyebutkan bahwa Dia memberikan Ibrahim sebuah 
tempat di Baitullah. Hal ini dalam ani, Dia memberikan arahan kepadanya, 
menyerahkan dan mengizinkan untuk membangunnya. Dengan ayat ini , 
dijadikan dalil oleh kebanyakan orang yang betpendapat bahwa Ibrahim :%§\ 
adalah orang pertama yang membangun Baitul 'Atiq (Ka'bah) dan tidak ada 
orang lain yang membangun sebelumnya. 

Sebagaimana yang tercantum di dalam ash-Shahihain: 
/ / _, ;/1 -;.  0 ..... 0 _,. -.G ..... \ .... ,.,. 0 _,.  ..... ..... 'IJ .... -;. : JW �JJI ?J"il � 6PJ � ':?i �I Jj.:>J � :eli : J\i J� �I ::f-

.... o � o a ,.,. .... !5 -;. _,. o _, _,. o o...-J I& � �  / � -:·; : <:"'  . �� ' 71  . �/ ' 1 "'� ·/ Jw� � 1 .. ..  · c..li ( ;;.. 1 1 "'· - • / ' 1  � • Q� -· � . �  ' (�� �) · ':?  � . (� r- � ) 
�I <( b--):� � (,>� if��� � J�i Jl � JL.Ai 11 J� �J (�' ����) .... "' / ,.. 

"' � � � 11 ..5-1 1!, '. · <'L;.i 1 ' '. · ·U:D - ." 1 ' �'- �r� .... c: .. :../ / n -,, I t'"' / - 1- ·h� /J�/ 
' ' � � f )  � ) � / r..pi � u-; :J � J.: 0: �) .,. iJ J 

Dari Abu Dzar, ia berkata, aku bertanya: "Ya Rasulullah, masjid apa yang 
pertama kali diletakkan di bumi?" Beliau menjawab: "Masjidil Haram. " Aku 
bertanya kembali: "Kemudian apa lagi?" Beliau menjawab: "Masjidil Aqsha' . "  
Aku bertanya: "Berapa jarak di antara keduanya?" Beliau menjawab: "Empat
puluh tahun. " Sesungguhnya Allah � berfirman: "Sesungguhnya rumah yang 
mula-mula dibangun untuk tempat beribadah manusia ialah Baitullah di Bakkah 
yang diberkahi. " (QS .  Ali 'Imran: 96) . Allah Ta'ala berfirman: "Dan telah 
Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Isma'il: 'Bersihkanlah rumah-Ku untuk 
orang-orang yang thawaf, yang i 'tikaf, yang ruku ' dan yang sujud. " (QS. Al
Baqarah: 125). 

Cerita tentang hadits-hadits yang berkenaan dengan pembangunan 
Baitullah yang tercantum dalam kitab-kitab shahih dan atsar sudah kita lalui 
dan tidak perlu kita ulang dalam pembahasan ini. 

Di dalam ayat ini, Allah T a' ala berfirman, <( L0 '-./ � )J� 0f � 'Jangan
lah kamu menyekutukan sesuatu pun de_r�;gan-Ku, " yaitu banguruah rumah itu 
atas nama-Ku Yang Esa saja .  <( :S �! fib J � "Dan sucikanlah rumah-Ku ini. " 
Qatadah dan Mujahid berkata: "Dari syirik." <( � �� {��� �WI� �� � 
"Untuk orang-orang yang thawaf, yang berdiri, yang ruku ' dan yang sujud, " 
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yaitu jadikanlah rumah itu bersih bagi orang-orang yang beribadah kepada 
Allah yang Mahaesa, yang tidak ada sekutu bagi-Nya." Thawaf di sisi Ka'bah 
itu adalah suatu kebaikan. Dia merupakan ibadah khusus dl. sisi Baitullah, 
karena hal itu tidak boleh dilakukan di satu tempat mana pun di muka bumi 
ini selain Baitullah. � �WI� 1> "Oranff, yang berdiri, " yaitu di waktu shalat. 
Untuk itu Dia berfirman, � � �� �JIJ 1> "Yang ruku 'dan yang sujud. " Thawaf 
diiringi dengan shalat, karena keduanya tidak disyari ' atkan kecuali khusus 
untuk Baitullah. Thawaf langsung di sisinya, sedangkan shalat harus meng
hadapnya dalam banyak kesempatan, kecuali beberapa pengecualian pada 
waktu tersamarnya kiblat, dalam peperangan, dan shalat sunnah di saat safar. 

Firman-Nya, � �� ,...r·L..J i ,_) J�i� 1> "Dan berserulah kepada manusia 
untuk mengerjakan haji, " yaitu yang menyeru man usia untuk berhaji serta 
mengajak mereka untuk haji ke rumah yang telah Kami perintahkan untuk 
membangunnya ini. Lalu, diceritakan bahwa Ibrahim berkata: "Y a Rabbku, 
bagaimana aku menyampaikan hal ini kepada manusia sedangkan suaraku 
tidak dapat menj angkau mereka?" Allah berfirman: "Berserulah, dan Aku 
yang akan menyampaikan." Maka, Ibrahim berdiri di maqamnya, -satu pen
dapat mengatakan- di atas sebuah batu, yang lain mengatakan, di atas bukit 
Shafa dan yang lain mengatakan, di atas Jabal Abu Qubaisy. Ibrahim berseru: 
"Hai manusia, sesungguhnya Rabb kalian telah menjadikan sebuah rumah, 
maka berhajilah kalian. " Dikatakan, saat itu gunung pun tunduk, hingga 
suaranya sampai ke pelosok bumi dan Allah memperdengarkan (sampai) 
kepada anak yang masih ada di rahim ibunya dan di tulang sulbi ayahnya. 
Semua yang mendengarnya; berupa batu, pasir dan pohon-pohon serta siapa 
saja yang telah dicatat oleh Allah untuk pergi haji hingga hari Kiamat (telah 
menjawabnya) . Labbaik Allahumma Labbaik. Inilah kandungan makna per
kataan dari Ibnu 'Abbas, Mujahid, 'Ikrimah, Sa' id bin Jub air dan banyak 
ulama Salaf lainnya. 

Firman-Nya, � _,:W. j j:>-� �b.. J !I }l; 1> "Niscaya mereka akan datang 
kepadamu dengan berjalan kaki dan mengendarai unta yang kurus yang datang 
dari segenap penjuru yangjauh, " ayat ini dijadikan dalil oleh ulama yang ber
pendapat bahwa haji dengan berjalan kaki bagi yang mampu melakukannya 
lebih afdhal dari pada haji dengan memakai kendaraan. Karena Allah men
dahulukannya dalam penyebutan, maka hal itu menunjukkan perhatian besar 
mereka, kuatnya tekad mereka dan gigihnya maksud mereka. 

Sedangkan pendapat yang dipegang oleh banyak ulama adalah bahwa 
haji dengan berkendaraan lebih afdhal karena mencontoh Rasulullah � di
mana beliau berhaji dengan memakai kendaraan, padahal amat sempurna 
kekuatan beliau �. 

Firman-Nya, � � j eX �� 1> "Yang datang dari s�genap penjuru, y�ng 
jauh, " yaitu dari setiap jalan, sebagaimana Dia berfirman, � � 6.. � � n:;,. J 1> 
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''Dan telah Kami jadikan di bumi itu jalan-jalan yang luas. " (QS. Al-Anbiyaa' :  
3 1) .  Firman-Nya, � � }  yaitu jauh, itulah yang dikatakan oleh Mujahid, 
'Atha', as-Suddi, Qatadah, Muqatil bin Hayyan, ats-Tsauri dan selain mereka. 

Ayat ini seperti firman-Nya yang mengabarkat; !e�!�ng Ib�him :%§\ 
yang berkata di dalam do ' anya: � �� t..?-* U"ul :; ;;�( �L_j } ''Maka 
jadikanlah hati manusia cenderung kepada mereka, , maka tidak ada seorang 
pun pemeluk agama Islam kecuali dia pasti amat senang melihat Ka'bah dan 
thawaf di sekitarnya, dan manusia mendatanginya dari seluruh arah dan 
pelosok. 

/ ,... .. ,. 
�I " ""'  

Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan supaya 
mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan atas rizki 
yang Allah telah berikan kepada mereka berupa binatang ternak. Maka 
makanlah sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk 
dimakan orang-orang yang sengsara lagi fakir. (QS . 22:28) Kemudian, 
hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada badan mereka 
dan hendaklah mereka menyempurnakan nadzar-nadzar mereka dan hen
daklah mereka melakukan Thawaf sekeliling rumah yang tua itu (Baitullah). 
(QS. 22:29) 

Ibnu 'Abbas berkata: � � dG IJ�l.�> :l }  '�gar mereka menyaksikan 
berbagai manfaat bagi mereka, " yaitu berbagai manfaat dunia dan akhirat . 
Adapun berbagai manfaat akhirat adalah keridhaan Allah Ta'ala, sedangkan 
manfaat dunia adalah apa saja yang mereka dapatkan berupa (manfaat) binatang, 
penyembelihan dan perdagangan. 

Demikian pula Mujahid dan selain mereka berkata: "Y aitu berbagai 
manfaat dunia dan akhirat, seperti firman-Nya: 
� � J � 1p 0f � � � �} "Tidak ada dosa bagimu untuk mencari 
karunia dari Rabbmu. " (QS. Al-Baqarah: 198) .  
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Syu'bah dan Husyaim berkata dari Abu Basyar, dari Sa'id, dari Ibnu 
'Abbas �: "Hari-hari itu adalah 10 hari Dzulhijjah. " (Dita'liq oleh al-Bukhari 
dengan sighat jazam) Itulah madzhab asy-Syafi 'i dan pendapat masyhur dari 
Imam Ahmad bin Hanbal. 

Al-Bukhari meriwayatkan: 

Dari Ibnu 'Abbas bahwa Nabi �. beliau bersabda: "Tidak ada suatu ama1 pada 
hari-hari tersebut yang lebih utama dari hari ini . "  Mereka bertanya: "Tidak 
juga jihad fii sabiilillaah?" Beliau menjawab: "Tidak juga jihad fii sabiilillaah, 
kecuali seseorang yang keluar mengorbankan jiwa dan hartanya dan tidak ada 
lagi yang kembali sedikit pun. " (HR. Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata: "Hadits hasan gharib shahih.") . 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir secara marfu' bahwa ini (hari 
yang dimaksud) adalah tanggal 10 yang disumpah oleh Allah dalam firman
Nya, � ? J¢� ;...J1� � ''Demi fajar, dan malam yang sepuluh. " (QS. Al-Fajr: 
1-2) . Sebagian uiama Salaf mengatakan bahwa itulah yang dimaksud dengan 
firman-Nya, � � Gl�'.:;f� � "Dan Kami sempurnakan jumlah malam itu 
dengan sepuluh. 1' (QS. Al-A'raaf: 142). 

Di dalam Sunan Abi Dawud disebutkan bahwa Rasulullah � betpuasa 
pada tanggal 10 tersebut. Tanggal 10 tersebut meliputi hari 'Arafah yang ter
dapat di dalam Shahih Muslim bahwa Abu Qatadah berkata: "Rasulullah � 
ditanya tentang puasa hari 'Arafah. "  Beliau menjawab: "Aku berharap kepada 
Allah bahwa puasa ('Arafah) itu menghapuskan dosa tahun yang lalu dan yang 
akan datang." Serta mencakup pula hari haji yang disebut sebagai hari Haji 
Akbar. " Terdapat sebuah hadits yang menunjukkan bahwa hari itu adalah 
hari yang paling utama di sisi Allah. 

(Pendapat kedua; tentang hari-hari tertentu) Al-Hakam berkata dari 
Miqsam, dari Ibnu 'Abbas �. hari-hari tertentu itu adalah hari penyembelihan 
dan tiga hari sesudahnya. 

(Pendapat ketiga) Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Ibnu 'Umar � 
berkata: "Hari-hari tertentu dan terbatas itu adalah empat hari. Maka, hari
hari tertentu itu adalah hari penyembelihan dan dua hari setelahnya. Sedang
kan hari-hari terbatas itu adalah tiga hari setelah hari penyembelihan. " (Isnad 
ini shahih) . 
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As-Suddi berkata, inilah madzhab Imam Malik bin Anas. Pendapat ini 
dan yang sebelumnya diperkuat firman Allah Ta'ala, � i\2�\ �:.6; J �j�c: � � 
'�tas rizki yang Allah telah berikan kepada mereka lierupa bznatang ternak, " 
yaitu menyebut nama Allah ketika menyembelihnya. 

(Pendapat keempat) Hari-hari itu adalah hari 'Arafah, hari raya pe
nyembelihan dan hari-hari sesudahnya. Itulah madzhab Abu Hanifah. Firman
Nya, � il2�i �'·.6! J �j�G � � "Atas rizki yang Allah telah berikan kepada 
mereka 'berupa binatang ternak, " yaitu unta, sapi dan kambing, sebagaimana 
dirinci oleh Allah � dalam surat al-An'aam, � ���jf i;;d � "Delapan binatang 
yang_,berpasar;gan.,'jQS. Al-1-�'aam: 143). Firman-Nya: 
� �� �WI \�(J 4: I� � "Maka makanlah sebagian daripadanya dan 
berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara lagi fakir, " ayat ini dijadi
kan da1i1 oleh orang yang betpendapat wajibnya memakan binatang udh-hiyyah 
(kurban hari raya) , dan ini pendapat yang asing. Pendapat yang dipegang 
oleh kebanyakan ulama adalah, bahwa masalah itu adalah masalah rukhshah 
(keringanan) atau anjuran. Sebagaimana yang tercantum (dalam hadits) bahwa 
Rasulullah • ketika menyembelih binatangnya, beliau memerintahkan dari 
setiap binatang itu satu bagian untuk dimasak, lalu beliau makan dagingnya 
dan mencicipi kuahnya. 

'Abdullah bin Wahb berkata, Malik berkata kepadaku: "Aku senang 
dia memakan binatang kurbannya, karena Allah berfirman, � � I� � 'Maka 
makanlah sebagian daripadanya. "' Ibnu Wahb berkata: "Aku benanya kepada 
al-Laits, maka dia menjawab sepeni itu pula. " 

" ' 
Sufyan berkata dari Manshur, dari Ibrahim, � � 1_,1(! � "Maka makan-

lah sebagian daripadanya, " "Dahulu, orang-orang musyrik tidak memakan 
sembelihan-sembelihan mereka, lalu diringankan bagi kaum muslimin. Barang
siapa yang mau, dia dapat memakannya dan jika ia tidak mau, dia tidak harus 
memakannya." 

Firman-Nya, � � -�:h �1;]1 � "Orang-orang yang sengsara lagi fakir. " 
'Ikrimah berkata: "Y aitu orang-orang yang terpaksa, yang tampak begitu 
sengsara, sena orang fakir yang menjaga dirinya untuk tidak meminta-minta, 
� � . .+::; \J'a;5 � � ''Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang 
ada pada badan mereka. " Mujahid berkata: "Y aitu, orang yang (menjaga untuk) 
tidak meminta-minta. " 

Firman-Nya, � ;.6::� I� � �  "Kemudian, hendaklah mereka meng
hilangkan kotoran yang ada pada badan mereka. " 'Ali bin Abi Thalhah berkata 
dari Ibnu 'Abbas: "Yaitu, membersihkan ihram dari mencukur rambut, me
makai baju dan menggunting kuku dan yang sejenis dengan itu." Mujahid dan 
'Atha' meriwayatkannya juga. Demikian pula yang dikatakan oleh 'Ikrimah 
dan Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi. 
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Firman-Nya, � ��JJJ 1) ;l� )> 'Van hendaklah menyempumakan nadzar
nadzar mereka. " 'Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu 'Abbas: "Yaitu, me
nyembelih binatang yang dinadzarkan."  Ibnu Abi Najih berkata dari Mujahid: 
"Y aitu, nadzar haji dan memotong hewan serta apa saj a  yang dinadzarkan 
manps}a clj s�at haji. Al-Laits bin Abi Sulaim berkata dari Mujahid: 
� ;J-JJ.ii \} jJ J )> "Dan hendaklah menyempurnakan nadzar-nadzar mereka, 11 
yaitu setiap nadzar hingga batas tertentu. 

Imam Ahmad dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, telah bercerita 
kepada kami Ub�y; be�c�_!ita kepadaku Ibnu Abi 'Umar dari Sufyan tentang 
firman-Nya, � �JJ.ii lj) J )> 'Van hendaklah menyempurnakan nadzar-nadzar 
mereka, 11 ia  berkata: "Yaitu, nadzar-nadzar haji. Setiap orang yang masuk 
melakukan haji, maka wajiblah dia melakukan thawaf di Baitullah, thawaf di 
antara Shafa dan Marwa (sa'i) , wukuf di 'Arafah, bermalam di Muzdalifah 
dan melempar jumrah sesuai yang diperintahkan kepada mereka." 

penqapa� ;:ap-g serupa diriwayatkan dari Malik. Firman-Nya: 
� 0---iJI :- �]L; I}� J )> "Dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling 
rumah yang tua itu (Baitullah), II Mujahid berkata: lly aitu, thawaf wajib pada 
hari raya penyembelihan. II 

Di dalam ash-Shahihain, bahwa Ibnu 'Abbas berkata: 11Manusia di
perintahkan untuk menjadikan akhir perjanjian mereka (dalam meninggalkan 
Makkah) adalah thawaf di ,Bait¥llah, kecuali diringankan bagi wanita yang 
haidh. 11 Firman-Nya, � �� :- �JL; )> ''Rumah yang tua itu, 11 ini menjadi dalil 
bagi orang yang berpendapat baliwasanya wajib thawaf dari belakang Hijir 
Isma'il, karena tempat itu adalah asal Baitullah yang dibangun oleh Ibrahim, 
sekalipun orang Quraisy telah mengeluarkannya dari Baitullah, ketika pem
biayaan mereka berkurang. Untuk itu, Rasulullah � melakukan thawaf dari 
belakang Hijir Isma'il dan Dia mengabarkan bahwa Hijir itu bagian dari 
Baitullah dan tidak istilam (menyentuh) dua rukun Syam (sudut-sudut Ka'bah 
yang menghadap Syam), karena keduanya tidak sempuma atas pondasi pertama 
Ibrahim. 

Untuk itu, Ibnu Abi Hatim !lleri;vay�tf.�, bahwa Ibnu 'Abbas ber
kata: liT atkala ayat ini turun, � �I �- �]L; \}� J )> 'Van hendaklah mereka 
melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu, II Rasulullah � thawaf di 
belakangnya. 11 

, Q�.tadm. �erkata dari al-Hasan al-Bashri tentang firman-Nya: 
� �� :- ;:�L: ljJk;\ J )> 'Van hendaklah mereka melakukan thawafsekeliling rumah 
yang tua itu, " ia berkata: "Karena Baitullah adalah rumah pertama yang di
letakkan bagi man usia. " 

'Abdullah bin az-Zubair berkata, Rasulullah � bersabda: 
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"Baitullah dinamakan Baitul 'Atiq, karena tidak ada satu raja zhalim pun 
yang menguasainya. " (Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu J arir, dan at
Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan gharib. ") . 

Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan apa-apa 
yang terhormat di sisi Allah, maka itu adalah lebih baik baginya di sisi 
Rabbnya. Dan telah dihalalkan bagi kamu semua binatang ternak, ter
kecuali yang diterangkan kepadamu kaharamannya, maka jauhilah olehmu 
berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan-perkataan dusta, 
(QS. 22:30) dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan sesuatu 
dengan Dia. Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka 
adalah ia seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau 
diterbangkan angin ke temp at yang jauh. ( QS. 22:31) 

Allah Ta'ala berfirman: "Inilah amal-amal taat dalam menunaikan 
haji yang tela� Ka�i perintahkan serta pahala besar yang akan diberikan. " 
� ..JJ\ uG/- :.J;,.;; ,Y J ,.  "Dan barangsiapa yang mengagungkan apa-apa yang 
terhormat di sisi Allah, '' yaitu barangsiapa yang menjauhi maksiat dan hal-hal 
yang diharamkan-Nya; sedangkan ia, tenggelam di dalam maksiat tersebut 
adalah masalah yang besar, � � � ;j � � ,_ ''Maka itu adalah lebih baik 
baginya di sisi Rabbnya, " yakni, atas semua itu dia akan meraih ban yak ke
baikan dan pahala yang besar. Sebagaimana dia mendapatkan balasan yang 
banyak dan pahala yang besar atas ketaatannya, maka dia pun akan mendapat
kannya pula atas upayanya meninggalkan yang haram dan menjauhi yang 
dilarang. 

Ibnu J uraij berkata, bahwa Qatadah berkata tentang firman-Nya: 
� �� �C:/- ;J.;; ,;.� 2Jlj � ''Demikianlah. Dan barangsiapa yang mengagungkan 
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apa-apa yang terhormat di sisi Allah, 11 al-Hurumaat adalah Makkah, haji, umrah 
dan seluruh maksiat yang dilarang oleh Allah, demikianlah yang dikatakan 
oleh Ibnu Zaid. 

Firman-Nya, � � �� �� ���� tsJ 4C )l> ''Dan telah dihalalkan 
bagimu semua binatang ternak kecuali yang diterangkan kepadamu keharaman
nya, 11 yaitu Kami telah halalkan kepada kalian semua binatang ternak. Allah 
sekali-kali tidak pernah me:qsyari�atk.an adanya bahiirah, saa-ibah, washiilah 
dan haam. Firman-Nya, � � fi� 'il )l> ''Kecuali yang diterangkan kepadamu 
keharamannya, II yaitu berupa diharamkannya bangkai, darah, daging babi, 
binatang yang disembelih atas nama selain Allah, dan binatang yang mati 
tercekik. 

Demikian yang dikatakan oleh Ibnu J arir, dan dia menceritakannya 
dari Qatadah. 

Firman-Nya, � JJJ\ J:,i 1;.::'�1� JUJ�\ 0-: �}I ��� )l> ''Maka jauhilah 
olehmu berhala-berhala yang najis'itu dan jauhilah perkataan-perkataan dusta, II 
huruf min di dalam ayat ini adalah untuk menjelaskan jenis. Aninya, jauhilah 
oleh kalian hal-hal yang najis yang di antara jenisnya adalah berhala-berhala. 
Dia mengiringi penyebutan syirik kepada Allah dengan perkataan-perkataan 
dusta, dan di antaranya pula adalah sumpah palsu. 

Di dalam ash-Shahihain dinyatakan: 
""' o .J  .,.- o o .,.- .J .J� l .,.- .,.- .,.- .,.- \ ""' .,.- ifJ .,.- ,., o ,-\J ,  'I� : \.ilj  � •L-:5J 1 ;<''L ·. <?:\ �i : J U  � .iil l J" � ui ;r <"-: i ·. ;  " '..S"! .i- . ..r:- . � � �) � � � ""' / / ""' / "" "- / "" ""  "" "" � ""' / ""  0 .J .J ""' \ .J 0 "" "" \ "" ""' 

�� -: J�_..jj � � uiS'J- J�(,ll JpJ .iil4 .!ll��� : J\i ,.i!J I  J�J / / / / / 
.� � 8j J;- ��� JIJ W 'J�J I 3;�J J�J I JJiJ 

; ; 
Dari Abi Bakrah, bahwa Rasulullah � bersabda: "Maukah kalian aku beri
tahukan tentang dosa terbesar di antara dosa-dosa besar? " Kami menjawab: 
"Tentu, ya Rasulullah. "  Beliau bersabda: "Berbuat syirik kepada Allah dan 
durhaka kepada kedua orang tua, " -pada waktu itu beliau duduk dengan ber
sandar, lalu beliau duduk dengan tegak, lalu meneruskan sabdanya:- "Hati
hatilah (terhadap) perkataan dust a dan sumpah palsu. " Beliau terus-menerus 
mengulang-ulangnya hingga kami berkata: "Semoga beliau diam. " 

Firman-Nya, � � :  � )l> "Dengan ikhlas kepada Allah, " yaitu meng
ikhlaskan ketundukan hanya kepada-Nya dengan berpaling dari kebathilan 
sena teguh dalam kebenaran. Untuk itu Dia berfirman, � � � � ;;.  )l> 
11Tidak mempersekutukan sesuatu dengan Dia. 11 Kemudian Allah 'membuat 
contoh tentang orang musyrik yang berada dalam kesesatan, kehancuran dan 
jauhnya mereka dari kebenaran. Dia berfirman: 
� � Gi 0-: f:. Jl5:j 1� �_A ;.� )l> "Barangsiapa mempersekutukan sesuatu de-

I 
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ngan Allah, maka adalah ia seolah-olah jatuh dari langit, " yakni jatuh dari langit, r:P ). ,.  ,. 
� ;,w1 � jl> "Lalu disampar oleh burung, ': yaitu burung yang ada di udara 
menyambamya, � � J� J Co'}! � �-* } jl> "Atau diterbangkan angin ke 
tempat yangjauh, " yikni tinggi dan menghancurkan orang yang jatuh seperti itu. 

Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syi 'ar
syi 'ar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati. (QS. 22: 
32) Bagi kamu pada binatang-binatang hadyu itu ada beberapa manfaat, 
sampai kepada waktu yang ditentukan, kemudian tempat wajib (serta akhir 
masa) menyembelihnya ialah setelah sampai ke Baitul 'Atiq (Baitullah). " 
(QS. 22:33) 

Allah Ta'ala berfirman: lllnilah, � 11 �� ;l;s �� jl> ''Dan barangsiapa 
meng,qgungkan syi �ar-syi 'ar Allah, " yaitu perintah-perintah-Nya: 
� '-:-' _,l;-!1 '.SJZ <X 4-f� jl> ''Maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati, " di 
antaranya ialah rriembesarkan tubuh binatang-binatang hadiah dan binatang 
sembelihan. 11 Sebagaimana Hakam berkata, dari Miqsam, dari Ibnu 'Abbas: 
"Membesarkannya ialah menggemukkan dan memperindahnya." 

Ibnu Abi Hatim berkata dari Ibnu 'Abbas tentang ayat: 
� 11 �� 1:1;; �� 2JJj jl> ''Demikianlah, dan barangsiapa mengagungkan syi 'ar
syi 'ar Allah, " ia berkata: 11Menggemukkan, memperindah dan memperbesar. 11 
Abu Umamah berkata, dari Sahl: 11Dahulu, kami menggemukkan binatang
binatang kurban di Madinah dan orang-orang muslim pun menggemukkan
nya. 11 (HR. Al-Bukhari) . 

Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah � bersabda: 
,;" ,;" ; \ ; � � ; 0 ,. ,.,  < .JJI.�J:.t r� � .ill \ Jl �� �1P r� ) ,;" ; ,;" ,., 

11Darah putih lebih dicintai Allah dari pada darah hi tam. 11 (HR. Ahmad dan 
Ibnu Majah). 

· 

Mereka berkata: IIAl- 'ufara '  adalah putih yang tidak terlalu putih. 11 
Yang putih lebih utama dari yang lainnya. Akan tetapi wama yang lain dapat 
digunakan. Sebagaimana yang tercantum di dalam Shahih al-Bukhari dari 
Anas 4$b, bahwa Rasulullah � menyembelih kurban dua domba yang gemuk 
dan bertanduk. 
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Dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah � menyembelih satu domba dan 
bermata tajam yang (domba tersebut) dapat makan di kegelapan, melihat di 
kegelapan dan Guga) berjalan di kegelapan, (HR. Ahlus Sunan dan dishahihkan 
oleh at-Tirmidzi) -yaitu, adanya wama hi tam pada do mba terse but. 

Di dalam Sunan Ibni Majah, dari Abu Rafi ' bahwa Rasulullah � ber
kurban dua ekor kibasy yang besar, gemuk, bertanduk, hal us dan dua buah 
dzakamya tidak berfungsi. 

Demikian pula diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah, dari 
Jabir, Rasulullah � berkurban dua ekor kibasy yang bertanduk, halus dan 
dua buah dzakarnya tidak berfungsi. 

Satu pendapat mengatakan: "Keduanya adalah binatang yang dua buah 
dzakarnya tidak berfungsi. " Sedangkan pendapat lain mengatakan: "Y aitu, 
dua buah dzakamya keras, dan tidak dipotong keduanya. "  Wallahu a 'lam. 

'Ali � berkata: "Rasulullah � memerintahkan kami untuk meneliti 
mata dan telinga serta tidak berkurban dengan binatang yang telinga depannya 
terputus, ekornya terputus, telinganya terputus panjang dan robek. " (HR. 
Ahmad dan Ahlus Sunan serta dishahihkan oleh at-Tirmidzi.). 

Dari riwayat mereka pula, bahwa Rasulullah � melarang untuk ber
kurban dengan binatang yang tanduk dan telinganya yang pecah. 

Sa' id bin al-Musayyab berkata: "Al- 'adhba adalah setengah atau lebih. "  
Sebagian ahli bahasa berkata: "Jika tanduknya pecah di bagian atas, disebut 
Qashma. Sedangkan al- ' adhba adalah tanduknya pecah di bagian bawah. 
T elinga yang 'adhba adalah terputus sebagiannya. " 

Menurut Imam asy-Syafi'i, bahwa berkurban dengan semua itu men
cukupi, akan tetapi makruh. Sedangkan Ahmad berkata: "Berkurban tidak 
cukup dengan binatang yang tanduk dan kupingnya ' adhba. " Malik berkata: 
"Jika darah mengalir dari tanduk, maka tidak mencukupi, j ika darah tidak 
mengalir, maka mencukupi. " Wallahu a'lam. 

Sedangkan muqaabalah adalah binatang yang terputus telinga depan
nya, mudaabarah adalah binatang yang terputus telinga bagian belakangnya 
dan syarqaa ' adalah binatang yang terputus telinganya memanjang. Dikatakan 
oleh Imam asy-Syafi'i dan al-Ashma'i, adapun al-kharqaa' adalah binatang yang 
ditandai dengan lubang bundar (sobek) pada telinga. 

Al-Barra berkata, Rasulullah � bersabda: 
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22. SURAT AL HAJJ 

"Empat j enis binatang yang tidak dapat dij adikan binatang kurban; buta 
sebelah mata yang benar-benar nyata kebutaannya, sakit yang benar-benar 
nyata sakitnya, pincang yang benar-benar nyata kepincangannya dan kurus 
yang tidak berlemak. " (HR. Ahmad dan Ahlus Sunan serta dishahihkan oleh 
at-Tirmidzi) . 

Cacat-cacat ini mengurangi daging karena kelemahan dan tidak sem
purnanya pemeliharaan. Untuk itu, tidak mencukupi dalam pelaksanaan 
kurban menurut Imam asy-Syafi ' i  dan imam-imam yang lain, sebagaimana 
zhahir hadits. 

Pendapat Imam asy-Syafi ' i  berbeda tentang binatang yang sakitnya 
ringan, yang terbagi menjadi dua pendapat. Abu Dawud meriwayatkan dari 
'Utbah bin 'Abdus Sulami bahwa Rasulullah � melarang binatang mushfirah, 
musta-shilah, al-bukhqaa', al-musyii'ah dan al-kasiirah. 

Al-musfirah menurut satu pendapat adalah kurus, menurut pendapat 
lain, robek telinganya. Musta·shilah adalah pecah tanduknya, al-bukhqaa ' 
adalah buta sebelah, al-musyii'ah adalah yang selalu dikumpulkan di belakang 
kambing dan dia tidak dapat mengikuti karena lemah (kambing yang lemah) , 
dan al-kasiirah adalah pincang. Semua itu tidak mencukupi dalam berkurban. 
Bila cacat tersebut tidak terlihat setelah penentuan kurban, maka tidak masalah 
menurut Imam asy-Syafi'i, berbeda dengan pendapat Abu Hanifah. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id, ia berkata: "Aku membeli 
kambing yang aku berkurban dengannya, tapi kambing itu diambil serigala 
beberapa bagian. Lalu aku bertanya kepada Nabi �' maka beliau bersabda: 
'Berkurbanlah dengannya."' Karena itu, terdapat hadits bahwasanya Nabi � 
memerintahkan kita untuk memeriksa mata dan telinga kambing, atau dengan 
kata lain, hadyu (binatang untuk kurban/ dam haji atau umrah) itu dengan 
binatang yang gemuk, bagus dan berharga sebagaimana diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dan Abu Dawud dari 'Abdullah bin 'Umar � ,  ia berkata: 
'"Umar memotong hadyu dengan binatang yang sangat baik/mahal, ia telah 
memberikan untuk itu 300 dinar. Lalu ia mendatangi Nabi � dan berkata: 
'Y a Rasulullah, aku berkurban dengan binatang yang baik sekali, aku telah 
memberikan untuk itu 300 dinar. Apakah aku jual saj a  dan uangnya aku 
belikan unta? Beliau bersabda: 'Tidak, potonglah untuk kurban itu saja! "' 

Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu 'Abbas bahwa budna (unta) itu 
termasuk syi'ar-syi'ar Allah. Muhammad bin Abi Musa berkata: "Wukuf, 
Muzdalifah, melontar, mencukur dan budna (unta) termasuk syi'ar-syi'ar 
Allah." 

Ibnu 'Umar berakta: "Syi'ar terbesar adalah Baitullah." 
} � 

Firman-Nya, � dG � � � "Bagi kamu pada binatang-binatang hadyu 
itu ada beberapa manfaat, " yaitu bagi kalian pada binatang-binatang unta ada 
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� � 
� beberapa manfaat; seperti susu, bulu kasar, bulu halus, rambut dan mengendarai- � 
� nya hingga batas yang ditentukan. � 
� Miqsam berkata dari Ibnu 'Abbas tentang firman-Nya: � 
� � ;:.:. �f J1 �G � ;J:S, "Bagi kamu pada binatang-binatang hadyu itu ada � 
� beberafa manfaat, sampai ,kepada waktu yang ditentukan, , selama belum di- � l"'l namakan llal-budna (binatang yang gemuk untuk kurban). 11 " 

� � 
� kamu p�;:j:�t��:��::�;:;za�;:a;:���' !i::;1:a0f�� s�r; �e!�� � � waktu yang ditentukan, " yaitu kendaraan, susu dan anak. Jika binatang-binatang � � itu dinamai 11budna a tau hadyu, 11 maka hilanglah semua itu. Demikian yang � � dikatakan oleh 'Atha', adh-Dhahhak, Qatadah dan selain mereka. � 
� Ulama lain berkata: 11Bahkan boleh dimanfaatkan, sekalipun binatang � ·"'�� hadyu jika ia membutuhkan. Sebagaimana tercantum di dalam ash-Shahihain ,. 
� dari Anas, bahwa Rasulullah � melihat seorang laki-laki menuntun seekor � 
� unta, beliau berkata: 11Naikilah! 11 Laki-laki itu menjawab: "Dia adalah budna." � 
� 

Nabi berkata lagi: "Naiki saja!", pada kata-kata yang kedua atau yang ketiga. 

� Dan didalam riwayat Muslim dari J abir �' bahwa Rasulullah � ber-
"'11 sabda: � � � 
� 
� 
� 
� 
� 
� 
� 
� 
� 
� 
� 
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..- o ot ,., o o ,.- o y:.ol \  �� \�\ J "' :::. 11,., I;A o<"' \ ( �- . . Jr- . � ) ) 
/ / / / / 

"Naikilah dengan baik, jika engkau membutuhkannya." 

Syu'bah bin Zuhair berkata bahwa 'Ali melihat seorang laki-laki me
nuntun seekor unta dan anaknya. Maka 'Ali berkata: "J anganlah engkau 
minum susunya kecuali apa yang lebih dari anaknya. Jika pada hari raya 
kurban, maka sembelihlah unta dan anaknya itu. " 

Firman-Nya, � �I ;- j1 J1 � � ,  "Kemudian tempat wajib me
nyembelihnya ialah sete[ah sampai ke Baitul 'Atiq, " yaitu tempat pemotongan 
binatang hadyu, dan berakhimya adalah setelah sampai ke Baitul 'Atiq; yaitu 
Ka'bah, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: � �I d4 �:.lA , "Sebagai hadyu 
yang dibawa sampai ke Ka 'bah. " (QS. Al-Maa-idah: 95) . Makna Baitul 'Atiq 
baru saja berlalu pembahasannya, alhamdulillah. 

Ibnu Juraij berkata dari 'Atha' bahwa Ibnu 'Abbas berkata: 11 Setiap 
orang yang melakukan thawaf di Ka'bah, maka ia telah tahallul. 11 Allah Ta'ala 
berfirman, � �� �- j J1 � � , ''Kemudian tempat wajib menyembelihnya 
ialah setelah sampai ke Baitul 'Atiq. " 
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� �_,4�::�J_;�� ,:JI w;;-�� 

Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syari'atkan penyembelihan (kurban), 
supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah 
dirizkikan Allah kepada mereka, maka Ilahmu ialah flab Yang Mahaesa, 
karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar gembira 
kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah). (QS. 22:34) (Yaitu} 
orang-orang yang apabila disebut nama Allah, gemetarlah hati mereka, 
orang-orang yang sabar terhadap apa yang menimpa mereka, orang-orang 
yang mendirikan shalat dan orang-orang yang menafkahkan sebagian dari 
apa yang telah Kami rizkikan kepada mereka. (QS. 22:35) 

Allah Ta 'ala mengabarkan bahwa penyembelihan binatang kurban 
dan penumpahan darah dengan nama Allah telah disyari'atkan dalam seluruh 
agama. 'Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu 'Abbas: 4 L 8;.;,. �f §J� jl> 
''Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syari 'atkan penyembelihan (kurban), " yaitu 
hari raya. Sedangkan 'Ikrimah berkata, yaitu penyembelihan kurban. Firman
Nya, � 1GJ�i �:-� J �j�� � 11 rl IJ�jjjl> "Agar mereka menyebut nama 
Allah terhadap binatang ternak yang telah dirizkikan Allah kepada mereka, " 
sebagaimana tercantun di dalam ash-Shahihain, bahwasanya Anas berkata: 
"Rasulullah � datang membawa dua ekor domba yang bagus dan benanduk, 
beliau menyebut nama Allah, benakbir dan meletakkan kakinya di atas pelipis 
dua ekor do mba terse but . "  

Firman-Nya, 4 l;.fJ ili ��� �� �� 9> "Maka Ilahmu adalah Ilah Yang 
Mahaesa, karena itu berserah dirilah kamu fiepada-Nya, " yaitu al-ma 'bud (Yang 
kalian ibadahi) adalah Esa, sekalipun syari 'at para Nabi bermacam-macam 
dan sebagiannya menghapus sebagian yang lain. Seluruhnya menyeru per
ibadahap. kep.ada, Allah yang :Ssa y�g tidak,ada s��utu �agi-Nya: 
� 0 J�� U'l "J'l �� � �1 �� � )"J'l Jj-J rX 2.JP rX LJ.:., )L J 9> ''Dan kami tidak 
m(mgutus seoning Rasul pun sebelitm kamu, melainkan Kami wahyukan kepada
nya: 'Bahwasanya tidak ada Ilah (yang haq) melainkan Aku, maka ibadahilah 
olehmu sekalian akan Aku. " (QS . Al-Anbiyaa' : 25) . Untuk itu, Dia berfirman, 
� 1;�:J ill 9> "Karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya, " yaitu mumikanlah 
dan berserah dirilah kepada hukum-Nya dan dalam mentaati-Nya. 
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4 �I .).::� ,  "Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang 
mukhbitin. li Mu)ahid berkata: "Yaitu orang-orang yang thuma'-ninah. " Adh
Dhahhak dan Qatadah berkata: "Yaitu orang-orang yang tawadhu'." As-Suddi 
berkata: "Yaitu orang-orang yang tunduk."  Sedangkan ats�Tsuri berkata: 
"4 �� ).:,� 1 Van berilah kabar gembira kepada orang-orang yang mukhbitin, ' 
yaitu' orang-orang yang thuma' -ninah lagi ridha dengan qadha Allah dan ber
serah diri kepada-Nya." 

Dan alangkah indahnya penafsiran ayat sesudahnya, yaitu firman Allah, j.J "' / "" j. / � 
4 ;...€-:P � J ..:11 1 '_?') b) ::r-0-11 , "Orang-orang yang apabila disebut nama Allah, 
gemetarlali hati merelia, " yaitu hati mereka takut kepada-Nya. 
4 �L:,\"G jP JJ.L.al\� 1 "Orang-orang yang sabar terhadap apa yang menimpa 
mereka, " yaitu dan berbagai musibah. 

Al-Hasan al-Bashri berkata: "Demi Allah, sungguh Kami akan sabar 
atau kami akan binasa. " 4 o�l c..s ;-.3� i1� , "Orang-orang yang mendirikan 
shalat, " jumhur ulama qira:at ya�g tujuh, bahkan ulama yang sepuluh mem
bacanya dengan idhafat, yaitu orang-orang yang menunaikan hak Allah yang 
diyr<Vi��:m ���p

a�a, mereka berupa menunaikan fardhu-fardhu-N�a. . 4 u � �L...:.i j_) l...:J 1 "Dan orang-orang yang menafkahkan sebagzan darz apa 
yang telah Kami rizkikan kepada mereka, " yaitu mereka menafkahkan rizki 
yang baik yang diberikan oleh Allah kepada keluarga, kerabat, orang-orang 
fakir dan orang-orang yang membutuhkan di kalangan mereka. Serta mereka 
berbuat baik kepada makhluk dengan tetap berusaha menjaga batas-batas Allah. 
Sifat ini berbeda dengan sifat-sifat orang munafik, karena mereka memiliki 
sifat yang berlawanan dari seluruh sifat ini, sebagaimana yang telah dijelaskan 
dalam surat Baraa-ah. 

Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebahagian dari syi'ar 
Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya, maka sebutlah 
olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri 
(dan telah terikat). Kemudian apabila telah roboh (mati), maka makanlah 
sebahagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada 
padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. Demikian-
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lab Kami telah menundukkan unta-unta itu kepadamu, mudah-mudahan 
kamu bersyukur. (QS. 22:36) 

Allah Ta'ala memberikan nikmat kepada hamba-Nya berupa budna 
yang diciptakan untuk mereka dan menjadikannya sebagai syi ' ar. Dia pun 
menjadikan budna sebagai hadiah menuju Baitul Haram, bahkan hal tersebut 
merupakan hadiah yang paling utama. 

Ibnu Juraij berkata, 'Atha' berkata tentang firman-Nya: 
4 11 )� J � �t±;,. J:hil� � ''Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta 
itu sebahagian dari syi 'ar Allah, " yaitu sapi dan unta, demikian yang diriwayat
kan dari Ibnu 'Umar, Sa'id bin al-Musayyab dan al-Hasan al-Bashri. Mujahid 
berkata: "Budna hanyalah unta. " (Aku berkata), sedangkan penyebutan bahwa 
al-Budnah disebut untuk unta betina, telah disepakati. Mereka berbeda pen
dapat tentang kebenaran penyebutan al-Budnah dengan sapi. Dalam hal ini 
terdapat dua pendapat; Pendapat yang paling shahih, bahwa dapat dibenarkan 
penyebutan al-Budnah untuk binatang sapi secara hukum syar'i, sebagaimana 
yang tercantum dalam hadits shahih. 

Kemudian, Jumhur ulama berpendapat bahwa al-Budnah dapat men
cukupi untuk tujuh orang, dan sapi pun dapat mencukupi untuk tujuh orang, 
sebagaimana yang tercantum dalam hadits Shahih bahwa J abir bin 'Abdillah � 
berkata: "Rasulullah li. memerintahkan kami untuk bersekutu dalam binatang 
kurban, unta untuk tujuh orang dan sapi untuk tujuh orang. " Ishaq bin 
Rahawaih dan yang lainnya berkata: "Bahkan sapi dan unta dapat mencukupi 
sepuluh orang." Haditsnya telah tercantum di dalam Musnad Ahmad, Sunan 
an-Nasa'i dan lain-lain. Wallahu a 'lam. 

Firman-Nya, 4 ::;:. � rkJ � ''Kamu memperoleh kebaikan yang banyqk 
padanya, " yaitu pahala di negeri akhirat . Mujahid berkata: 4 � � � � 
"Kamu memperoleh kebai.kan yan¥ b�nyak paf_,aryya, " yaitu pahala dan berbagai 
manfaat. Firman-Nya, 4 JT::,.:O � .;i)l r-:-1 IJ��t.; � ''Maka sebutlah olehmu nama 
Allah ketika kamu menyembelihnya' dalam keadaan berdiri. " 

Dari al-Muththalib bin 'Abdillah bin Hanthab, dari Jabir bin 'Abdillah: 
"Aku shalat bersama Rasulullah li. pada hari raya Adh-ha. Ketika beliau 
selesai, beliau diberikan satu kambing dan disembelihnya dengan berucap: 

l / ..... / � / 0 / � ' 
.�\ � �,a.f iJ � J J:s- l.i:A �\ �i �IJ �\ � 

"Dengan nama Allah, dan Allah Mahabesar. Y a Allah, ini adalah dariku dan 
dari umatku yang tidak mampu berkurban. "  (HR. Ahmad, Abu Dawud dan 
at-Tirmidzi) . 

Al-A'm.asy berk�ta,dari A�� pzabyan, dari Ibnu 'Abbas tentang 
firman-Nya, 4 JT� � .;i)l r-:-1 IJ��t.; � '?11aka sebutlah olehmu nama Allah 
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ketika kamu menyembelihnya dengan shawaf, " yaitu dalam keadaan berdiri di 
atas tiga tiang yang cliikat oleh tangan kirinya sambil berkata: 

"""" � "" � � "" / 0 � """ "" ' 

_ l:!jj � � �·il l �� � �  � � � � '<'"'\ �� �� 0 J , (""'"'r � � ft"' J , r 
"Dengan nama Allah, dan Allah Mahabesar. Tidak ada Ilah (yang hag) kecuali 
Allah, Y a Allah, ini dari-Mu dan untuk-Mu. " Pendapat yang serupa diriwayat
kan dari Mujahid, 'Ali bin Abi Thalhah dan al-'Aufi dari Ibnu 'Abbas. 

Di dalam ash-Shahihain diriwayatkan bahwa Ibnu 'Umar mendatangi 
seorang laki-laki yang sedang menyembelih unta, lalu clia berkata: "Kirimlah 
clia dalam keadaan berdiri terikat menurut Sunnah Abul Qasim �- " 

Di dalam ShahihMuslim yang berasal dari Jabir, tentang sifat haji Wada' ,  
ia berkata: "Rasulullah � menyembelih 63 unta dengan tangannya, me
nyembelih dengan pedang yang ada pada tangannya. " 

Firman-Nya, � �_;,. �� ��� � "Kemudian apabila telah mati. " Ibnu 
Abi Najih berkata dari Mujahid: "Yaitu tersungkur jatuh ke bumi." Itulah 
satu riwayat dari pendapat Ibnu 'Abbas, juga perkataan M�q�t�l bin Hayyan. 
'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: "� �_;... �J ��� -� 'K.emudian 
apabila telah roboh, ' yaitu telah mati." Pendapat inilah yang dimaksud oleh 
Ibnu 'Abbas dan Mujahid, karena tidak boleh memakan unta yang clisembelih 
sampai unta itu mati dan tidak lagi bergerak. Hal tersebut didukung oleh 
hadits Syadad bin A us yang tercantum di dalam Shahih Muslim: 

�� I�!J �� IJ :, ;.ij ��j::j ��� �� � Js. ��fi 4 ::$' 11 �! ) 
.... 0 0/ 0 , / 0/ .... .... .... 

( -�� (_� J �p (.Sl;.i � J ��� �\j 
"Sesungguhnya Allah mewajibkan berbuat baik dalam segala sesuatu. Jika 
kalian membunuh, maka bunuhlah dengan cara terbaik dan jika kalian me
nyembelih, menyembelihlah dengan cara terbaik. Dan hendaklah salah seorang 
kalian mempertajam mata pisaunya dan membuat nyaman hewan sembelihan
nya. " 

Abu Waqid al-Laitsi berkata, Rasulullah � bersabda: 
"" � ... 0 / ..... � , .  � ' :r:. • , 'l l '. -:.�i � < · � � � �J � � c:- ) 

/ 

"Bagian mana saj a  binatang yang terputus dan dia dalam keadaan hidup , 
maka bagian terputus itu adalah bangkai. " (HR. Ahmad, Abu Dawud dan at
Tirmidzi serta clishahihkannya) . 

Firman-Nya, � :,;J1� ��� l�f� � 1)$:j � ''Maka makanlah sebagian
nya dan beri makanlah orang y(.mg rela dengan apa yang ada padanya dan orang 
yang meminta, " sebagian ulama Salaf berkata tentang firman-Nya: 
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� � 1)S:j )> "Maka makanlah sebagiannya, " adalah perintah penghalalan 
(mubah) . Malik berkata: "Hal itu dianjurkan." Sedangkan ulama lainnya 
mengatakan wajib, dan ini adalah satu pendapat dari madzhab Syafi'iyyah. 
Mereka berbeda pendapat tentang maksud dari al-Qaani' dan al-Mu'tarr. 'Ali 
bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu 'Abbas: "A/:Qaani ' adalah orang-orang 
yang menjaga diri (dengan tidak meminta-minta) dan al·Mu 'tarr adalah orang 
yang meminta. " Inilah pendapat Qatadah, Ibrahim an-Nakha'i dan Mujahid 
dalam satu riwayatnya. 

Sedangkan Ibnu 'Abbas, 'Ikrimah, Zaid bin Aslam, al-Kalbi, al-Hasan 
al-Bashri, Muqatil bin Hayyan dan Malik bin Anas berkata: "Al-Qaani' adalah 
orang yang rela kepadamu dan meminta kepadamu, sedangkan al-Mu'tarr 
adalah orang yang merendahkan diri dan tidak meminta kepadamu. " Ini 
adalah lafazh al-Hasan. 

Sa'id bin Jubair berkata: "Al-Qaani' adalah orang yang meminta, dia 
berkata: 'Tidakkah engkau mendengar perkataan asy-Syamakh: 

Harta seseorang memberikan kebaikan bagi dirinya, maka ia pun 
memberikan kecukupan dari kebutuhan-kebutuhannya, mensucikan 
dari meminta. 

Dia tidak butuh meminta, itulah perkataan Ibnu Zaid. Ayat ini dijadi
kan hujjah oleh ulama yang berpendapat bahwa binatang kurban mencukupi 
tiga bagian; Sepertiga untuk dimakan pemiliknya, sepertiga untuk dihadiahkan 
dan sepertiga lagi untu!\ dish-adaqaJlkan k,�pada para fuqara', karena Allah 
Ta'ala berfirman, � ��J ��.All l�iJ � l_p:j )> ''Maka makanlah sebagiannya 
dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada padanya dan orang 
yang meminta. " 

.Di dalam hadits shahih tercantum bahwa Rasulullah � bersabda kepada 
manusta: 

"Sesungguhnya dahulu aku melarang kalian untuk menyimpan daging binatang 
kurban lebih dari tiga hari, maka makanlah dan simpanlah sesuai perkiraan 
kalian."  Di dalam satu riwayat: "Makanlah, simpanlah dan shadaqahkanlah 
oleh kalian. " Di dalam riwayat lain: "Maka makanlah sebagiannya dan beri 
makanlah orang fakir yang sangat membutuhkan. " 
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Berdasarkan sabdanya dalam hadits: 11Makanlah, simpanlah dan shadaqah
kanlah oleh kalian, II j ika dia makan semuanya, satu pendapat mengatakan, 
dia tidak menjamin sedikit pun, itulah yang dikatakan oleh Ibnu Suraij di 
kalangan Syafi'iyyah. Sebagian mereka berkata: IlDia harus menjamin seluruh
nya dengan yang serupa atau dengan harganya. II Pendapat lain mengatakan, 
menjamin setengahnya, pendapat lain mengatakan, sepertiganya dan pendapat 
lain mengatakan, memilih bagian yang paling terendah. Inilah pendapat yang 
masyhur dalam madzhab Syafi'i. Sedangkan kulit, tercantum di dalam Musnad 
Ahmad dari Qatadah bin an-Nu'man dalam hadits tentang binatang kurban: 
11Makanlah, shadaqahkanlah dan manfaatkanlah kulitnya dan jangan dijual . 11 
Sebagian ulama ada yang meringankan tentang menjualnya dan sebagian lain 
berkata, dibagikan kepada orang-orang fakir. Wallahu a'lam. 

MASALAH. 

Al-Barra' bin 'Azib berkata: 11Rasulullah fi bersabda: 
,.., ,... ,. ,... ,. "" "" ,. _, oJJ o ,... ,... I "" (;) "" (;) y�i :w J.d :;J � t;� (..s � wi 1JA �jt J � �� \.0 J1i w� ) 
( -� "J �L:.ill � � �� �Jj � JA I.:J� ��\ J.;i �� ::_.:oj ����� .. 

11 Sesungguhnya hal yang pertama kali kami mulai pada hari ini (hari 'Idul 
Adh-ha) adalah shalat, kemudian kami kembali dan menyembelih binatang 
kurban. Barangsiapa yang melakukannya, maka berarti ia telah tepat dalam 
sunnah kami. Dan barangsiapa yang menyembelih sebelum shalat, maka itu 
hanyalah daging yang diberikan kepada keluarganya dan sedikit pun tidak 
termasuk kurban. 11 

Untuk itu, Imam asy-Syafi'i dan jama'ah ulama berkata: 11Sesungguhnya 
awal waktu menyembelih binatang kurban adalah di saat matahari terbit di 
hari raya 'Idul Adh-ha setelah berlalunya shalat 'Id dan dua khutbah. II Ahmad 
menambahkan: 11Sebaiknya Imam menyembelihnya setelah itu. II Sesuai dengan 
hadits dalam Shahih Muslim: 11] anganlah kalian menyembelih, hingga imam 
menyembelihnya. II 

Abu Hanifah berkata: IIAdapun sebagian besar penduduk kampung 
dan yang seperti mereka, hendaknya (mereka) menyembelih setelah terbit 
fajar, karena tidak disyari 'atkan shalat 'Id bagi mereka. Sedangkan penduduk 
kota, hendaklah mereka tidak menyembelih sebelum imam menyembelih. 11 
Wallahu a 'lam. 

Satu pendapat mengatakan: IIPenyembelihan kurban tidak disyari'atkan 
kecuali pada hari ' Idul Adh-hanya saj a. II Satu pendapat mengatakan: 1 1Pe
nyembelihan pada hari raya untuk penduduk kota, agar memudahkan mereka, 
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dan untuk penduduk desa yaitu hari raya dan hari-hari tasyriq sesudahnya, " 
itulah pendapat Sa'id bin Jubair. 

Satu pendapat lain mengatakan, penyembelihan dilakukan pada hari 
rayanya dan satu hari sesudahnya. 

Pendapat lain mengatakan: "Dua hari sesudahnya, " inilah pendapat 
Imam Ahmad. 

Pendapat lain mengatakan: "Hari raya dan tiga hari tasyriq sesudahnya," 
itulah pendapat Imam asy-Syafi'i berdasarkan hadits Jubair bin Muth' im �' 
bahwa Rasulullah � bersabda: 

"Hari-hari Tasyriq, seluruhnya adalah hari penyembelihan . "  (HR. Ahmad 
dan Ibnu Hibban). 

Firman-Nya, 4 0/.P � r.5:J �U� �� , "Demikianlah Kami 
telah menundukkan unta-unta itu kepadamu, mudah-mudahan kamu bersyukur. " 
Allah Ta'ala berfirman, karena ini 4 r.5:J �lS'� , "Kami telah menundukkan 
unta-unta itu kepadamu, " yaitu Kami telah menundukkannya untuk kalian 
dan Kami menjadikannya tunduk dan patuh kepada kalian. Jika kalian suka, 
kalian dapat mengendarainya. Jika kalian suka, kalian dapat memerah susunya 
dan jika kalian s�a, �alian, 4apaJ :nenyembeli�ya. Dia berfirman dalam ayat 
yang mulia ini, 4 0 J'P � � �U� �US' , ''Demikianlah Kami telah 
menundukkan unta-unta itu kepadamu, mudah-mudahan kamu bersyukur. " 

Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai 
(keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan darimulah yang dapat mencapainya. 
Demikianlah Allah telah menundukkannya untukmu supaya kamu meng
agungkan Allah terhadap hidayah-Nya kepadamu. Dan berilah kabar 
gembira kepada orang-orang yang berbuat baik. (QS. 22:37) 

Allah Ta'ala berfirman bahwa Dia mensyari 'atkan penyembelihan 
unta-unta ini, binatang hadiah untuk kurban adalah agar mereka mengingat
Nya ketika menyembelih, karena Dia Mahapencipta dan Mahapemberi rizki. 
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Tidak sedikit pun daging dan darahnya yang akan sampai kepada-Nya. Karena 
Allah � Mahakaya (tidak membutuhkan) dari selain-Nya. Sesungguhnya 
dahulu di masa J ahiliyyah, jika mereka menyembelih binatang untuk ilah-ilah 
mereka, mereka meletakkan daging-daging binatang kurban dan melumurkan 
dar�hny� itu k�J2a�a berh�ala-berhala tersebut. Maka Allah Ta'ala berfirman, 
4 \.J. .. f�) 'I J � fJ ..J.il J� J Y, "Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali 
tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah. " Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, bahwa 
IbnuJuraij berkata: "Dahulu, penduduk Jahiliyyah melumurkan daging dan 
darah kurban ke Baitullah." Lalu para Sahabat Rasulullah � berkata: "Kami 
lebih berrak,unt� ll}elup1Urkanpya;" M*a Allah menurunkan: 
4 � (.5�1 �G; � J\.J. j �)'I J � fJ ..J.il Jl; J )  ''Daging-daging unta dan darahnya 
itu sekali-kali tidak dapai mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan darimu
lah yang dapat mencapinya, 11 yaitu menerima dan membalasnya. Sebagaimana 
yang tercantum di dalam hadits shahih: 

"Sesungguhnya Allah tidak memandang bentuk (tubuh) dan tidak juga harta 
kalian. Akan tetapi, Dia memandang kepada hati dan amal kalian. " 

Waki ' berkata dari Yahya bin Muslim -Abi adh-Dhahhak-: "Aku 
bertanya kepada 'Amir asy-Sya'bi tentang kulit binatang kurban, maka dia 
menjawab: 4 �.J.j�)�� � ;J 11 Jl; J)  ''Daging-daging unta dan darahnya itu 
sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah, 11 j ika engkau mau, juallah. 
Jika engkau mau, tahanlah dan jika engkau mau sedekahkanlah. Firman-Nya, 
4 r-5J G� 0i5-' ) "Demikianlah Allah telah menundukkannya untukmu, " 
karena itulah, Dia menundukkan unta-unta itu untuk kalian: 
4 �I:U.C � 11 IJ�) 11Supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah
Nya kepadamu, 11 yaitu agar kalian mengagungkan-Nya, sebagaimana Dia telah 
menunjuki kalian kepada agama dan syari 'at-Nya serta sesuatu yang dicintai 
dan diridhai-Nya. Dia pun melarang kalian untuk melakukan apa yang dibenci 
dan tidak disukai-Nya. 

Firman-Nya; 4 �� A� ) ''Dan berilah kabar gembira kepada orang
orang yang berbuat baik, '�"yaitu berilah kabar gembira ya Muhammad, kepada 
orang-orang yang berbuat baik dalam amal-amal mereka, konsisten dalam 
batasan-batasan Allah, mengikuti apa yang disyari 'atkan-Nya kepada mereka 
serta membenarkan risalah yang disampaikan dan dibawa oleh Rasul dari 
Rabb �. 

MASALAH. 

Abu Hanifah, Malik dan ats-Tsauri berpendapat tentang wajibnya 
berkurban bagi orang yang telah memiliki nishab, sedangkan Abu Hanifah 
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menambahkan dengan adanya syarat; tinggal di tempat. Dia berhujjah dengan 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Majah dengan isnad 
yang rijal-rijalnya tsiqat dari Abu Hurairah � secara marfu' :  

11Barangsiapa yang memiliki keluasan, lalu dia tidak berkurban, maka jangan
lah dia mendekati tempat shalat kami. II Tetapi di dalamnya terdapat perawi 
yang gharib dan dianggap munkar oleh Imam Ahmad. 

Ibnu 'Umar berkata: IIRasulullah � berkurban ketika (semenjak) ia 
tinggal selama sepuluh tahun. 11 (HR. At-Tirmidzi) . 

Asy-Syafi'i dan Ahmad berkata: IIBerkurban itu tidak wajib, akan tetapi 
hanya dianjurkan. 11 Sedangkan ukuran umur binatang kurban, Muslim me
riwayatkan dari Jabir bahwa Rasulullah � bersabda: 

o ::1 ,... o ""'  .J. ,... o ..- rJJ P al o ,... 
< .��� ;:r, �� 1�-W � ;  �1 wi �! ,:it: � �! 1�-U � ) 

IIJanganlah kalian menyembelih kurban kecuali musinnah (yang umurnya 
telah mencapai dua tahun dan menginjak tahun ketiga) , kecuali jika kesulitan 
mendapatkannya, maka sembelihlah jadza 'ah (umurnya kurang dari dua tahun) 
dari domba. II 

Pendapat yang dipegang oleh Jumhur adalah binatang unta dan sapi 
yang tsunni; al-ma'az atau jadza'ah dari domba cukup untuk binatang kurban. 
Unta yang tsunni adalah unta yang telah berumur lima tahun dan menginjak 
tahun keenam. Sapi yang tsunni adalah sapi yang berumur dua tahun dan 
menginjak tahun ketiga, pendapat lain mengatakan, yaitu sapi yang umurnya 
mencapi tiga tahun dan menginjak tahun keempat. Al-ma 'adz adalah yang 
berumur dua tahun. Sedangkan jadza 'ah dari do mba, satu pendapat mengata
kan, yang telah mencapai satu tahun; pendapat lain mengatakan, yang berumur 
sepuluh bulan; pendapat lain lagi, delapan bulan dan pendapat satu lagi, enam 
bulan atau kurang. 

/ / 4  .!i. / "'" "'LP" ). ). / ,., ,., , •,..-_). / / / "' "'  / ). ""> "" "" "' /. !:;� � �� � �\ 0l �\� ��\ if e:� �\ 0�· 

® .;$  
Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang telah beriman. Sesungguh
nya Allah tidak menyukai tiap-tiap orang yang berkhianat lagi mengingkari 
nikmat. (QS. 22:38) 
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Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia membela hamba-hamba-Nya 
yang bertawakkal dan kembali kepada-Nya dari keburukan orang-orang yang 
jahat dan tipu daya orang-orang yang zhalim, serta meniaga dan menolong 
mereka. Sebagaimana Allah T a' ala berfirman, k �� J� ..:ill �� , "Bukankah 
Allah Mahamencukupi hamba-Nya?" Dan firman-Nya: 

' 

k J� Jlyc J5' �� 11 J! , "Sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap 
orang yang berkhianat lagi 'mengingkari nikmat, " yaitu Dia tidak menyukai 
hamba-hamba-Nya yang bersifat seperti itu. Y akni berkhianat kepada berbagai 
perjanjian dan perikatan dengan tidak menunaikan apa yang ia katakan. Se
dangkan al-kufru adalah pengingkaran terhadap berbagai nikmat, dengan 
tidak mengakuinya. 

Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena se
sungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah, benar-benar 
Mahakuasa menolong mereka itu, (QS. 22:39) (yaitu) orang-orang yang 
telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa alasan yang benar, kecuali 
karena mereka berkata: "Rabb kami hanyalah Allah. " Dan sekiranya Allah 
tidak menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain, 
tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah 
ibadah orang Yahudi dan masjid-masjid, yang di dalamnya banyak disebut 
nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong 
(agama}-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuat lagi Mahaperkasa. 
(QS. 22:40) 

Al-'Aufi berkata dari Ibnu 'Abbas: "Ayat ini turon tentang Muhammad 
dan para Sahabatnya ketika mereka dikeluarkan dari kota Makkah. "  Mujahid, 
adh-Dhahhak dan ulama Salaf lainnya seperti Ibnu 'Abbas, 'Urwah bin az-
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Zubair, Zaid bin Aslam, Muqatil bin Hayyan, Qatadah dan lain-lain, mereka 
berkata: "Ini adalah ayat pertama yang turun tentang jihad. " Ayat ini dijadikan 
dalil oleh sebagian ulama bahwa surat tersebut adalah Madaniyyah. 
� :'r.� �� � 11 01� I� r.t� 0};� ::r-� 0�( ,  "Telah diizinkan berperang 
bagi orang-orang yang<diperangi, karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. 
Dan sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuasa menolong mereka itu. " Abu 
Bakar .$ berkata: "Aku mengetahui bahwa akan terjadi peperangan. " 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Ishaq bin Yusuf al-Azraq. Dia 
menambahkan: "Ibnu 'Abbas berkata, itulah ayat pertama yang turun ber
kenaan dengan perang. " (HR. At-Tirmidzi dan an-Nasa'i di dalam tafsirnya 
dari kedua sunannya. At-Tirmidzi berkata: "Hadits hasan."). 

Firman-Nya, � :'r.� �� j.s- 11 01� , ''Dan sesungguhnyaAllah benar
benar Mahakuasa menolong mereka itu, " yaitu Dia Mahakuasa menolong hamba
hamba-Nya yang beriman tanpa peperangan. Akan tetapi, Dia menghendaki 
hamba-hamba-Nya untuk mengerahkan kemampuan semaksimal mungkin 
dalam rangka taat kepada-Nya. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

��< 'tt! ��, � c �� ' .�< �� 1 � ,  J J �.'. �r 1;1 ��, ��)- 1 �"· � 1 <<-- � .J1 :. � .r 1;� },. 

� 
.. ' �J . : () y J � � 

: 
� 

< . • � J� \.T-< ., : 7 
J J ,;J .;  J J 'II ,...,... ,... .A, J "'" ,... , , 0 f J 0 l < .. " l l ·• � ..i.JI · " C·-�� 1< 1"\ . CII O J � " "·'1 &1 .. � ' \  2JJ'� \J. I · �· ::_ q "· '  u:::- r.J- j7' \f., J � � � 0-;'-' J ('+'::' .r= - y) < ) )) • f""' C::"-' / / -;$ / 

J '. � \ 1 -: :• ,  Ql � � \..:.:t;"' . � � IG" :I�"� ' ' "  , '. � \�f \:..� . 1: 11 "" (""'$" � ./' � -J (""'$" · c�J �� (""'$" <J:!"""'- � < 
"Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir di medan perang, maka 
pancunglah batang Ieber mereka. Sehingga apabila kamu telah mengalahkan 
mereka, maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh membebaskan 
mereka atau menerima tebusan sampai perang berhenti. Demikianlah, apabila 
Allah menghendaki, niscaya Allah akan membinasakan mereka, tetapi Allah 
hendak menguji sebagianmu dengan sebagian yang lain. Dan orang-orang yang 
gugur pada jalan Allah. Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. Allah 
akan memberi pimpinan kepada mereka dan memperbaiki keadaan mereka, 
dan memasukkan mereka ke dalam surga yang telah diperkenalkan-Nya kepada 
mereka. " (QS. Muhammad: 4-6) . 

Ayat-ayat dalam masalah ini cukup banyak. 

Ibnu 'Abbas berkata tentang firman-Nya, � :'r.� �� � 11 01� , 
"Dan sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuasa menolong mereka itu, " dan 
sungguh Dia telah melakukannya. Allah � telah mensyari' atkan jihad pada 
waktu yang tepat. Karena dahulu, saat mereka berada di kota Makkah, orang
orang musyrik lebih banyak jumlahnya. Seandainya orang-orang Muslim 
diperintahkan berperang dengan kaum mayoritas, padahal saat itu mereka 
kurang dari 10  persen, niscaya hal itu menyulitkan mereka. Ketika orang
orang musyrik berbuat zhalim, mengusir Nabi � dari lingkungan mereka, 
berniat membunuhnya dan menyiksa para S ahabatnya, maka sebagian di 
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antara mereka pergi ke negeri Habasyah dan sebagian yang lain pergi ke 
Madinah. Ketika mereka telah menetap Madinah, mereka berkumpul bersama 
Rasulullah ;!i dan tegak menolongnya, maka j adilah Madinah itu sebagai 
negeri Islam bagi mereka dan tempat berlindung mereka. Lalu Allah � men
syari'atkan jihad terhadap musuh-musuh mereka. Maka ayat ini adalah ayat 
yang pertama turun untuk tujuan itu. 

Allah T a' ala berfirman: 
� I ;11 ,.,. ,... "" ;:f/ ,... .} .L ,... J ,... oJ ,... I .! ·./ '< G.:> · I J. ' · I / . ..iJI . ' J.QJ ' ' c •1 ::.. .:i.JI Jl I J i t:. ' J \'t, J I:'L._G.;' / . .ill J�l }. "( � f."'-!  �) • <X y. ..r J../ J../ �� r..r ,) .r';:'"' r-+' .  .r . J../ / y "Telah diizinkan berpeiang bagi orang-orang yang diperangi, karena sesungguhnya 

mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuasa menolong 
mereka itu. Yaitu orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka 
tanpa alasan yang benar. " Al- 'Aufi berkata dari Ibnu 'Abbas: "Mereka di
keluarkan dari kota Makkah ke kota Madinah tanpa alasan yang benar, yaitu 
Muhammad dan para Sahabatnya." 

A. y J J " ;11 4 .:i.JI �J 1) .fi Ji ';1 } "Kecuali karena mereka berkata: 'Rabb kami hanya-
lah Allah, ' " yaitu mereka sama sekali tidak berlaku buruk kepada kaum mereka 
serta tidak memiliki dosa, kecuali dikarenakan mereka mengesakan dan 
beribadah kepada Allah Yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Ini adalah istitsna' 
munqathi ' (pengecualian tetputus) dihubungkan dengan hakekat yang sebenar
nya. Sedangkan menurut penilaian orang-orang musyrik, mereka telah me
lakukan dosa besar. Untuk itu, ketika orang-orang muslim bergotong-royong 
membangun parit Khandaq mereka bersenandung: 

��.r� �J l.ii� �J * utJ.:iAI � CJf �Jl � � 
q� �� ��:J�i � M  �;J * � � J;ti 

,..., � o .f. _.., ,..., ., ,..., ,- / O � ,..., 

\.Y,i � IJ� I) 1�1 * l.i.")'- I� J.i J�l wi / 
Bukan mereka. Seandainya tidak ada engkau, tidaklah kami shadaqah 
dan shalat. 
Turunkanlah ketenteraman kepada kami dan kokohkan pendirian 
kami, jika kami berjumpa. 
Sesungguhnya orang-orang yang melampaui batas jika berbuat fitnah 
kepada kami, enyahkanlah dari kami. 

Rasulullah fi mengikuti mereka dan berkata bersama mereka pada 
setiap akhir kata sya'ir. Saat mereka mengatakan G,f q ���!) 1�1, beliau meman
jangkan suar�nya pa�� �a�� G.f (suara kedua) . Kemudian AlLih � berfirman, 
4 � � r..J"OI .:i.JI C!.:> 'f) J } "Dan sekiranya Allah tiada menolak keganasan 
sebag£an manusia' dengan sebagian yang lain, " seandainya Dia tidak menolak 
sebagian kaum dengan bagian kaum yang lain serta menahan keburukan 
sebagian manusia dari yang lainnya dengan sebab-sebab yang diciptakan dan 
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� 
�������������� � � � 

� ditentukan-Nya, niscaya rusaklah b�, dan orang yang kuat akan membinasa- �. 
� kan orang yang lemah. { �1::,:,. �� 1 "Tentulah telah dirobohkan shawami ', "  � � yaitu tempat-tempat ibadah kecil untuk para rahib . Itulah yang dikatakan � � oleh Ibnu 'Abbas, Mujahid, Abul 'Aliyah, 'Ikrimah, adh-Dhahhak dan lain- 'A l� lain. { �� 1 ''Dan biya : " yaitu tempat yang lebih luas dan lebih banyak rahib- �. � rahibnya, yang menjadi tempat ibadah orang-orang Nasrani. Itulah yang di- � � katakan oleh Abul 'Aliyah, Qatadah, adh-Dhahhak, Ibnu Shakhr, Muqatil � � bin Hayyan, Khushaif dan lain-lain. Wallahu a'lam. � 
� Firman-Nya, { ���� 1 ''Dan shalawat, " al- 'Aufi berkata dari Ibnu � .� 'Abbas bahwa shalawat yaitu gereja. ,. � � ' Ikrimah, adh-Dhahhak dan Qatadah berkata: " Sesungguhnya itu A � adalah gereja-gereja Y ahudi dan mereka menamakannya shalawat. Sedangkan � � masjid-masjid adalah untuk kaum muslimin. Firman-Nya: � � { I� 11 rl L+! 'j� 1 "Yang di dalamnya banyak disebut na:r!a Allah. " � � Sesungg\ihnya, dikatakan bahwa dhamir dalam firman-Nya Q '_? � kembali � l� kepada masjid, karena kalimat itulah kalimat yang terdekat. Sedangkan adh- ,. 
� Dhahhak berkata: "Semua tempat peribadahan itu banyak menyebutkan nama � l� Allah di dalamnya." 

' 
" • 

, � 
� Firman-Nya, { o� .; .ll.ll 0��JJ 1 "Sesunggtthryy� f!llah pasti menolong � 
� orang yang menolong-Nya. " Firman-Nya, { �;. (,?_,4J .Il.ll 01 1 "Sesungguhnya ·� �. Allah benar-benar Mahakuat lagi Mahaperkasa, " Dia membenkan sifat kepada .� � diri-Nya sendiri dengan kekuatan dan keperkasaan. Dengan kekuatan-Nya, � 
� Dia menciptakan segala sesuatu serta menetapkan ukurannya. Dengan ke- � ·� perkasaan-Nya, tidak ada satu kekuatan pun yang dapat memaksa-Nya. � � Bahkan, segala sesuatu tunduk di hadapan-Nya dan faqir (amat membutuh- � [� kan)-Nya. Yang Mahamemiliki kekuatan dan keperkasaan itulah yang menjadi � 
� penolongnya dan dia yang akan ditolong. Sedangkan musuh-musuhnya adalah � � yang ak� dikalahkan. Allah Ta'ala berfirman: � � { �;. �) 11 J) J:-.�� Lrf �g 1u1 � 1 "Allah telah menetapkan: 'Aku dan l� 
� Rasuf-Rasul-Ku pasti menan g. ' Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa. " � 
� (QS. Al-Mujaadilah: 21) .  � 

� 
/ / / ' •y / / / / ' • .). ___. ,. .. . , �.). / � /' / -:;;, 

� [A -; 'G--::>� \ 1 \ " \� � ' l '� ' l \ Ui · ·� \ J '� � wl u.:UI � � � 'Y � :J � � � �..) ,; � .. _, .� 
� � -'tt"'l ! ""' .. ""' -:: ..... .!1 �_-' t"' ,. , (# ,.-:,. . .. J- :""''1 'I )- ,:;.\ ..... � 
� �.J ..JY ) A :!.' c�.J � \ � �Jy.J� �.!J�� � P'. v / ..... / .... 
� � [A (Yaitu} orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka � � bumi, niscaya mereka mendirikan shalat, menunaikan zakat, menyuruh .� 
� � � � 
� � 
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berbuat yang ma 'ruf dan mencegah dari perbuatan yang munkar; dan ke
pada Allah-lab kembali segala urusan. (QS. 22:41) 

Abul 'Aliyah berkata: "Mereka adalah para Sahabat Muhammad �- " 
'At�iyyah al-'�ufi b�rkata tentang aya� ini, sepen� fjrm�-Nya: 
� <f}JI � :.6�.;�:..�' J u��� I�J � 1_;1, ::r-;UI .:ill �J ' 'Dan Allah telah 
berjanji kepada orang�orang yang beriman di antara kamu dan mengerjakan 
amal-amal shalih, bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka ber
kuasa di bumi. ' (QS . An-Nuur: 55) .  Dan firman-Nya, � J;�\ �� �D ' 'Dan 
kepada Allah-lah kembali segala urusan, ' sepeni firman Allah Ta'ala: 
� � ���� ' 'Dan kesudahan yang baik adalah bagi oranp;qrang)!_ang ber
takwa. ' (QS . Al-A'raaf: 128) .  Zaid bin Aslam berkata, � J;:11 �� �J ' 'Dan 
kepada Allah-lah kembali segala urusan, ' dan di sisi Allah-lah pahala apa yang 
telah mereka kerjakan." 

Dan jika mereka (orang-orang musyrik) mendustakanmu, maka sesungguh
nya telah mendustakan juga sebelum mereka kaum Nub, 'Aad dan Tsamud, 
(QS. 22:42) dan kaum Ibrahim dan kaum Luth, (QS. 22:43) dan penduduk 
Madyan, dan telah didustakan Musa, lalu Aku tangguhkan (adzab-Ku) 
untuk orang-orang kafir, kemudian Aku adzab mereka, maka (lihatlah) 
bagaimana besarnya kebencian-Ku (kepada mereka itu}. (QS. 22:44) Berapa
lah banyaknya kota yang Kami telah membinasakannya, yang penduduknya 
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dalam keadaan zhalim, maka (tembok-tembok) kota itu roboh menutupi 
atap-atapnya dan (berapa banyak pula) sumur yang telah ditinggalkan 
dan istana yang tinggi, (QS. 22:45) maka apakah mereka tidak berjalan 
di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat 
memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat men
dengar? Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang 
buta ialah hati yang di dalam dada. (QS. 22:46) 

Allah Ta'ala berlirman menghibur Nabi-Nya, Muhammad �. atas 
pendustaan kaumnya yang menentangnya. 

_, "'"' J J """' J ,...,... J .,...,.. .,. "' J ,... ,.... "" (i) ,... ,... "" ,... 'II ,... ,.. �� '-:-'�iJ ·:) \'j J ��::;� l'j J . :l j-:, J :lLP J �) \'j � G;£ :W .!J ;£: J�J � 

� �; �£� 
"Dan jika mereka mendustakanmu, maka sesungguhnya telah mendustakan 
juga sebelum mereka kaum Nuh, 'Aad dan Tsamud dan kaum Ibrahim dan kaum 
Luth dan penduduk Madyan, dan telah didustakan Musa, " yaitu, pada.9-� m�r�ka 
membawa ayat-ayat yang j elas dan bukti-bukti yang nyata. � :Y-1� �t! � 
"Lalu Aku tangguhkan (adzab-Ku) untuk o;a__ng-o;qng �ajj:,J " yaitu Aku tunda 
dan Aku undurkan kepada mereka, � � JlS' � �.b.\ � �  "Kemudian Aku 
adzab mereka, maka bagaimana besainya kebencian-Ku (kepada mereka itu), " 
yaitu bagaimana pengingkaran-Ku dan hukuman-Ku terhadap mereka. 

Dalam ash-Shahihain dinyatakan: 
0 ,... ,. ,... ,... ,... ifJ ,... "'\ o;l / ,... ,... ,... (� (.J o.l;:.i ��� � �� � �I  D�) Jl.i Afi ij � I � �Y, �i � 

� �� �J �i;.i 0� i:.!U; �� �)11 i;:.i ��� � �� ��� � \) � 

Dari Abu Musa, dari Nabi ;i bahwa beliau bersabda: " Sesungguhnya Allah 
menangguhkan (adzab) kepada orang zhalim, hingga jika Dia menindaknya 
Dia tidak akan melepaskannya. " Kemudian beliau membaca: 'Dan begitulah 
adzab Rabbmu, apabila Dia mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat 
zhalim. Sesungguhnya adzabnya itu sangat pedih lagi keras. ' (QS. Huud: 102) . "  

Kemudian Allah Ta'ala berlirman, � v,�f �) J J'� � "Berapalah 
banyaknya kota yang Ka_,m� tela_h binasakan, " yaitu berapa ban yak kota yang 
telah Aku hancurkan, � q\1 � J � "Yang pendu4u�nya dalan;t keadaan zhalim, " 
yaitu mendustakan para Rasul-Nya, � 4+ J'J � a.;J� � � ''Maka kota itu 
roboh menutupi atap-atapnya. " Adh-Dhahhak berkata: "Y aitu atap-atapnya. 
Artinya, rumah-rumahnya roboh dan bangunan-bangunannya sia-sia." 

� �lk;: _?.� � ''Dan sumur yang telah ditinggalkan, " yaitu, airnya tidak 
dapat diminum 'dan tidak ada seorang pun mengambilnya setelah banyaknya 
orang yang mengambil dan berdesak-desakan karenanya. � }.) � _;.;j� � ''Dan 
istana yang tinggi, " 'Ikrimah berkata: "Y aitu, batu-bata putih." Penaapat serupa 
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diriwayatkan dari 'Ali bin Abi Thalib, Mujahid, 'Atha' , Sa'id bin Jubair, Abul 
Malih dan adh-Dhahhak. Ulama lain betpendapat, yaitu bangunan yang tinggi. 
Sedangkan yang lainnya berpendapat, bangunan yang dijaga dan kokoh. 

Firman-Nya, � c.f� �i J IJ� �� � ''Maka apakah mereka tidak berjalan 
di muka bumi, " yaitu dengan badafl dan pemikiran mereka, dan itu mencukupi. 

Ibnu Abid Dun-ya berkata: "Sebagian ah1i hikmah berkata, 'Hidupkan
lah hatimu dengan berbagai nasehat, sinarilah dengan tafakkur, matikanlah 
dengan zuhud, kuatkanlah dengan keyakinan, hinakanlah dengan kematian, 
tetapkanlah dengan fana, pandanglah bencana-bencana dunia, waspadalah 
permainan masa, hati-hatilah dengan perubahan hari, tampilkanlah kepadanya 
kisah-kisah orang terdahulu, ingatkanlah apa yang menimpa orang yang ter
dahulu, berjalanlah pada negeri-negeri dan peninggalan-peninggalan mereka, 
serta lihatlah apa yang mereka lakukan, dimana mereka berada dan karena 
apa mereka berubah."' Y aitu, telitilah apa yang menimpa umat-umat yang 
mendustakan, berupa bencana dan kehancuran. 

� 4. 0 � 01�1: �� � 0)!,;. � p r-tJ 0  .fj � "Lalu mereka mempunyai 
hati yang dengan itu mereka 'dapat memahami atau mempunyai telinga yang 
dengan itu mereka dapat mend_er�;garf' Y aitu, 112.e�eka �]?at m�gam�il pelajaran 
dari semua itu. � JJ�I J �I � }AJI .;.;,; � J J��l .;.;,;"1 41-! � ''Karena 
sesungguhnya, bulianlah mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah liati yang ada 
di dalam dada, " yakni, kebutaan itu bukanlah kebutaan mata. Akan tetapi, 
kebutaan itu hanyalah kebutaan mata hati, sekalipun daya penglihatannya 
cukup bagus, karena hal itu tidak dapat menembus pelajaran dan tidak dapat 
mengetahui apa yang tersimpan dalam sebuah berita. Alangkah indahnya 
apa yang dikatakan oleh sebagian ahli syi ' ir dalam makna ini. Yaitu Abu 
Muhammad 'Abdullah bin Muhammad bin Hayyan al-Andalusi, yang wafat 
tahun 517: 

Hai manusia yang mendengarkan seruan kecelakaan. 
Telah memanggilmu dua tanda kematian; uban dan kerentaan. 
Jika engkau tak mau mendengar peringatan, apa saja yang engkau lihat 
dari kepalamu yang mempunyai dua sumber pemerhati, pendengaran 
dan penglihatan. 
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Tidak dikatakan buta dan tuli kecuali hanya pada manusia. 
yang tak dapat menggunakan dua juru petunjuknya, mata dan pe
ngalaman. 
Tidak ada masa yang kekal, demikian juga dunia, falak yang tinggi 
dan juga dua sumber cahaya, matahari dan bulan. 
Pasti semuanya berlalu dari dunia walau tak disukai 
tak mau berpisahnya kedua tempat, desa dan kota. 

Dan mereka meminta kepadamu agar adzab disegerakan, padahal Allah 
sekali-kali tidak akan menyalahi janji-Nya. Sesungguhnya sebari di sisi 
Rabbmu adalah seperti seribu tahun menurut perhitunganmu. (QS. 22:47) 
Dan berapalah banyaknya kota yang Aku tangguhkan (adzab-Ku) kepada
nya, yang penduduknya berbuat zhalim, kemudian Aku adzab mereka, dan 
hanya kepada-Kulah kembalinya (segala sesuatu). (QS. 22:48) 

.... 0 J .... 

Allah Ta' ala berfirman kepada Nabi-Nya ;;i, 4 yi..W� 2..15 �) ,_, 
"Dan mereka meminta kepadamu agar adzab itu disegerakan, '' yaitu mereka 
adalah orang-orang kafir yang menentang dan mendustakan Allah, Kitab
Nya, Ras;ul-Ny� d?fi hari �hj� se,��gaimana Allah Ta'ala berfirman: 
4 '-:-'�\ 1Y. J.i � LJ � �J 1)\.i J � ''Dan mereka berkata: 'Ya Rabb kami, 
cepatkanlah untuk kami adzab yang diperuntukkan bagi kami sebelum hari 
berhisab. ' "· (QS. Shaad: 16) .  

J .... A, .... ,.. 
Firman-Nya, � o� J .:ill � J J � "Padahal Allah sekali-kali tidak akan 

menyalahi janji-Nya. " Yakni, yang dij anjikan-Nya berupa terjadinya hari 
Kiamat, menghukum musuh-musuh-Nya dan memuliakan wali-wali-Nya. 
Firman-Nya, 4 0 J� C 0 �\5' ::.(, � �';. jl� � "Sesungguhnya sehari di sisi 
Rabbmu adalah seperti seribu tahun menurut perhitunganmu, " yaitu Allah � 
tidak akan menyegerakannya, karena ukuran seribu tahun di sisi makhluk
Nya adalah seperti satu hari di sisi-Nya. Dilihat kepada kebijaksanaan ilmu
Nya, Dia Mahakuasa untuk mengadzab dan tidak ada sesuatu pun yang ter
lepas dari adzab-Nya, sekaliJ!un dibatasi waktu dan ditunda. Karena itu, setelah 
ini Dia berfirman, 4 �� ;}1� yJl;._f � qU:. �� 4f �i �:) J JlS-'� � 
"Dan berapalah banyaknya kota yang aku tangguhkan adzab-Ku kepadanya, 
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yang penduduknya berbuat zhalim. Kemudian Aku adzab mereka, dan hanya 
kepada-Kulah kembalinya (segala sesuatu). " 

Ibnu Abi Hatim berkata dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah � 
bersabda: ... 0 ... 0 / / / 0 0 .J. ..- .J.  .J. 

( .�� aJ� �o;; � ���� 1 °A $J\ �:J\ ��;� ��JJ ) \ ... ... \ ..F / • .. (J'!"' .. ,.,. / ..r- t.,J-' .. ? / � // ... ... 
"Para fuqara' kaum muslimin (terdahulu) memasuki surga sebelum orang
orang yang kaya dengan jarak setengah hari yang perhitungannya sama dengan 
lima ratus tahun. " (HR. At-Tirmidzi dan an-Nasa'i). 

Katakanlah: "Hai manusia, sesungguhnya aku adalah seorang pemberi 
peringatan yang nyata kepadamu. " (QS. 22:49) Maka orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal-amal yang shalih, bagi mereka ampunan 
dan rizki yang mulia. (QS. 22:50) Dan orang-orang yang berusaha dengan 
maksud menentang ayat-ayat Kami dengan melemahkan (kemauan untuk 
beriman); mereka itu adalah penghuni-penghuni neraka. (QS. 22:51 )  

Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya � ketika orang-orang kafir 
meminta dijatuhkan siksaan dan disegerakan adzab kepada mereka. 
� � :r-� ;JJ' Lrf LJ'1 �UI ¢\L; y � "Katakanlah: 'Hai manusia, sesungguhnya 
aku' adalah seorang'pemberi peringatan yang nyata kepadamu, " yaitu Allah 
mengutusku kepada kalian hanya sebagai pemberi peringatan dari Pemilik 
adzab yang amat pedih, bukan untuk menghitung pertanggungjawaban kalian 
sedikit pun. U rusan kalian hanya kepada Allah, jika Dia menghendaki, Dia 
akan menyegerakan adzab untuk kalian. Jika Dia menghendaki, Dia akan 
menundanya dari kalian. Jika Dia menghendaki, Dia akan menerima taubatnya 
orang yang bertaubat dan jika Dia kehendaki, Dia akan menyesatkan orang 
yang tercatat sebagai orang yang celaka. Dia �ahabe�_:bu�t apa yap.g Dia di
kehendaki, Dia inginkan dan Dia pilih. � ��� &;. ). J � �'j � "Tidak 
ada yang dapat menolak ketetapan-Nya; Dan Dialah yang Mahacepat hisab-Nya. " 
(QS. Ar-Ra'd: 41) .  
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� u��� ��� 1_?1; �+f� � fl+i � d LJ't � "Sesungguhnya aku 
adalah seorang pemberi peringatan yang nyata kepadamu. Maka orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, " yaitu hati mereka beriman 
dan mereka membuktikan keimanan mereka dengan berbuat amal. 
� (::j' �jJ� ;� � � "Bagi mereka ampunan dan rizki yang mulia, " yaitu 
amimnari terhadap kesalahan-kesalahan yang lalu serta membalas kebaikan 
sekecil apa pun. 

Muhammad bin Ka';�b �-Qurazhi berkata: "Apabila engkau mendengar 
firman Allah T a' ala, � �_? <J jJJ � 'Dan rizki yang mulia, ' maka rizki yang 
mulia itu adalah surga. " 

' ' 

Firman-Nya, � �_r-� ���; � I� �+fi� � "Dan orang-orang yang 
berusaha dengan maksud'inenentang ayat-ayat Kami dengan melemahkan. " 
Mujahid berkata: "Melemahkan manusia dari mengikuti Nabi �. " Begitu 
juga 'Abdullah bin az-Zubair berkata: "Dengan melemahkan."  Sedangkan 
Ibnu 'Abbas berkata: "�_r-� yaitu, saling mendesak." � �I ��f 2.Ji) � 
"Mereka itu adalah penghuni-penghuni neraka, " yaitu neraka yang panas, me
nyakitkan dan amat dahsyat adzab dan siksaannya, semoga Allah melindungi 
kita darinya. Allah Ta'ala berfirman: 
� 0 JW 1}tS- � ._,..,\jjl J:; (I� �c; j 11 � ,J 1JL� 1J_},S' ��� � "Orang-orang 
yang kafir dan irienghalangi manus[a aari}alan Allah, Kami tambahkan kepada 
mereka siksaan di atas siksaan disebabkan mereka selalu berbuat kerusakan. " 
(QS. An-Nahl: 8 8) .  
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Dan Kami tidak mengutus sebelummu seorang Rasul pun dan tidak (pula) 
seorang Nabi, melainkan apabila ia mempunyai suatu keinginan, syaitan 
pun memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu, Allah menghilang
kan apa yang dimasukkan oleh syaitan itu, dan Allah menguatkan ayat
ayat-Nya. Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana, (QS. 22:52) 
agar Dia menjadikan apa yang dimasukkan oleh syaitan itu, sebagai cobaan 
bagi orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan yang kasar hati
nya. Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu, benar-benar dalam 
permusuhan yang sangat, (QS. 22:53) dan agar orang-orang yang telah 
diberi ilmu, meyakini bahwasanya al-Qur'an itulah yang haq dari Rabbmu 
lalu mereka beriman dan tunduk hati mereka kepadanya dan sesungguhnya 
Allah adalah Pemberi petunjuk bagi orang-orang yang beriman kepada 
jalan yang lurus. (QS. 22:54) 

Kebanyakan ahli tafsir menceritakan kisah Gharaniq dan peristiwa 
kembalinya orang-orang yang berhijrah ke negeri Habasyah karena mengira 
bahwa orang-orang musyrik Quraisy sudah masuk Islam. Akan tetapi seluruh 
jalan periwayatannya bersifat mursal dan aku (Ibnu Katsir) tidak melihat 
adanya sanad dengan jalur yang shahih. Wallahu a 'lam. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, bahwasanya Sa'id bin Jubair berkata: 
Rasulullah � di kota Makkah membaca surat an-Najm. Ketika beliau sampai 
kepada ayat, � <.S� �i �UI ;�� 0:;J1� �Sui �;:)\ � 'Maka apakah patut kamu 
menganggap al-Latta dan 'Uzza dan Manat yang ketiga, ' beliau bersabda: 'Lalu 
syaitan membisikkan pada lisannya: 'Itulah kisah Gharaniq al-Ula.' Sesungguh
nya syafa' at mereka diharapkan. Mereka menyebutkan, tidak pernah ilah 
kami disebut baik sebelum hari ini, lalu ia sujud dan mereka pun sujud, maka 
Allah 00 men urunkan ayat ini: 
J�l ��:t� 11 J, / . /� �( • J�\ �If �/ ' \;\ �\ � (�/ J J • • � • Li.' it:/ }. . � � / - !../ . r..5" � , , I.F J r J r.:..r: /. r.:..r: J J r 

.... _.. .... .... 'If$ 

A. � c: __ � .l� 1 1/ .;.;G'I: 11 J c __ � • � "( �� �  ) u • �  � (""' 
''Dan Kami tidak mengutus sebelummu seorang Rasul pun dan tidak pula seorang 
Nabi, melainkan apabila ia mempunyai suatu keinginan, syaitan pun memasuk
kan godaan-godaan terhadap keinginan itu, Allah menghilangkan apa yang 
dimasukkan syaitan itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha
mengetahui lagi Mahabijaksana. " Wallahu a 'lam. 

Demikianlah macam-macam jawaban mutakallimin tentang penetapan 
keshahihannya. 

Al-Qadhi 'Iyadh menjelaskan dalam kitab asy-Syifaa ' untuk masalah 
ini, dia menjawab yang hasilnya seperti itu, karena telah ada penetapannya. 

Firman-Nya, � �( J Jib:•, I \ �� � l;l �� � ''Melainkan apabila ia 
mempunyai suatu keinginan, syaitan pun memasukkan godaan-godaan terhadap 
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keinginan itu, " ayat ini mengandnng hiburan dari Allah kepada Rasul-Nya �' 
yaitu Allah tidak menakuti engkau. Sesnngguhnya hal seperti itu telah me
nimpa pula kepada para Rasul dan Nabi sebelummu. 

Al-Bukhari meriwayatkan, Ibnu 'Abbas berkata: � �f � )> "Terhadap 
keinginan itu, " jika ia bercerita, syaitan pun memasukkan 'sesuatu terhadap 
ceritanya itu. Maka Allah membatalkan apa yang dimasukkan syaitan itu. " , 
� �L..;I� All \ � � )> "Dan Allah menguatkan, a_yat-ay_Cf}-Nya,__ " 'Ali bin Abi 
Thalhah berkata dari Ibnu 'Abbas: � �f � 011:"" II �i ,):.5 bl )> ''Melainkan 
apabila ia mempunyai suatu keinginan, syaitan pun memasukkan' godaan-godaan 
terhadap keinginan itu, " ia berkata: "Jika ia bercerita, syaitan pnn memasukkan 
sesuatu terhadap ceritanya itu." Mujahid berkata: � � l� l )> "Apabila ia 
mempunyai suatu k�inginan, " yaitu jika ia berkata. Dikatakan "9(" yaitu 
bacaannya, � �Gf �� )> ''Ker:uali angan-angan, " (QS.  Al-Baqarah: 18) , yang 
mereka baca dan tidak mereka catat. Al-Baghawi dan kebanyakan ahli tafsir 
berkata, makna firman-Nya, � � )> yaitu mentilawahkan dan membaca 
Kitabullah, � 9f � 0Lh:"" II Jjf )> "Syaitan pun memasukkan godaan-godaan 
terhadap keinginan itu, " yaitu dalam bacaannya. 

Seorang penya'ir berkata tentang 'Utsman ketika dia terbunuh: 

Dia membaca Kitabullah di awal malam. 
Dan di akhir malam, dia berjumpa dengan penguasa takdir. 

Adh-Dhahhak berkata: "� ,):.5 l�l )> artinya, jika (ia) membaca. " Ibnu 
Jarir berkata: "Pendapat ini lebih tepat dengan penafsiran kalimat."  

Firman-Nya, � Jlk:"" I I .);c: 11 C: j )> ''Allah menghilangkan apa yang 
dimasukkan syaitan itu, " hakekat nasakh menurut bahasa adalah menghilangkan 
dan mengangkat. 

'Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu 'Abbas :  "Y aitu, lalu Allah � 
membatalkan apa yang dimasukkan syaitan itu." Adh-Dhahhak berkata: "Jibril 
menghilangkan apa yang dimasukkan syaitan itu dengan perintah Allah, dan 
Allah memperkuat ayat-ayat-Nya. " 

" / 
Firman-Nya, � � All \J )> "Dan Allah Mahamengetahui, " berbagai 

perkara dan peristiwa yang terj adi dan tidak ada satu pun yang tersembnnyi 
dari-Nya. � � )> "Lagi Mahabij'aksana, " yaitu dalam ketetapan, penciptaan 
dan perintah-Nya. Dia memiliki kebijaksanaan yang sempurna dan bukti
bukti yang akurat. Untuk itu Dia berfirman: 
� �;. ('"+!P � ::r-� � 0U..:"" II �C: � )> ''Agar Dia menj'adikan apa yang 
dimasukkan oleh syaitan itu, sebagai cobaan bagi orang-orang yang di dalam 
hatinya ada penyakit, " yaitu keraguan, syirik, kekufuran dan kemunafikan, 
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seperti orang-orang musyrik ketika mereka bergembira karenanya dan ber
keyakinan bahwa hal itu benar dari sisi Allah, padahal semua itu dari godaan 
syattan. 

... "" JJ (P 

Ibnu Juraij berkata: "� uP'/ ('"+!Ji J ;Y-� )> 'Bagi orang.-orar:gyang di 
dalam hatinya ada penyakit, ' yaitu orang-orang munafik, � ;..+:p �w1J )> 'Dan 
yang kasar hatinya, ' yaitu orang-orang musyrik." Muqatil bin Hayyan berkata: 
"Y aitu orang Y ahudi. " 

� � <3� � �UJI :J1� )> "Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim 
itu benar-benar dalam permusuhan yang sangat, " yaitu dalam kesesatan, per
bedaan dan yembangkang,an yang serius terhadap kebenaran (al-haq). 
� � ��:? �) ..:.r: �� � �� 1;) 0:+11 r-J::G 1 ·van agar orang-orang yang tetah 
dilJeri ilmu, meyakini bahwasanya al-Qur 'an itulah yang haq dari Rabbmu, 
lalu mereka beriman, " yaitu agar orang-orang yang telah diberikan ilmu yang 
bermanfaat, mampu membedakan antara haq dan bathil serta beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, mengetahui bahwa apa yang telah Kami wahyukan 
kepadamu adalah kebenaran dari Rabbmu yang menurunkan hal itu dengan 
ilmu, pemeliharaan dan penjagaan-Nya dari pencampurbauran dengan yang 
lainnya. 

Bahkan, itulah Kitab yang mulia: 
� � � � �_;; � 0:�� �� ;;. ,:.,:  J!,w1 �J� )> "Yang tidak didatangi 
kebathilan dari haaapan dan belaliangnya serta diturunkan dari Allah Yang 
Mahabijaksana lagi Mahaterpuji. " (QS. Fushshilat: 42) . 

Dan firman-Nya, � � });.:? )> �Lalu mereka beriman, " yaitu membenar
kan dan mematuhinya, � �p � � )> ''Dan tunduk hati mereka kepadanya, " 
yaitu hati mereka tunduk dan patuh. � 1 ..... ( : .11� J1 1�1; ;Y-;1 :lLfJ 11 :J1� )> 
''Dan sesungguhnya Allah adalah pembeii petunjuk bagi orang-orang yang ber
iman kepada jalan yang lurus, " yaitu di dunia dan di akhirat. Adapun di dunia, 
Dia memberikan mereka petunjuk kepada kebenaran dan mengikutinya serta 
memberikan taufiq kepada mereka untuk menyelisihi dan menjauhi kebathilan. 
Sedangkan di akhirat, Dia memberikan hidayah kepada mereka ke jalan yang 
lurus yang menyampaikannya kepada derajat surga serta menyelamatkan 
mereka dari adzab yang pedih dan kerak api neraka. 
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22. SURAT AL HAJJ :x:::>!�� --��.-

Dan senantiasalah orang-orang kafir itu berada dalam keragu-raguan ter
badap al-Qur'an, hingga datang kepada mereka saat (kematiannya) dengan 
tiba-tiba atau datang kepada mereka adzab hari Kiamat. (QS. 22:55) Ke
kuasaan di hari itu ada pada Allah, Dia memberi keputusan di antara 
mereka. Maka orang-orang yang beriman dan beramal shalih adalah di 
dalam surga yang penuh kenikmatan. (QS. 22:56) Dan orang-orang yang 
kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, maka bagi mereka adzab yang 
menghinakan. (QS. 22:57) 

Allah Ta'ala berlirman mengabarkan tentang orang-orang kafir, bahwa 
mereka terus-menerus dalam miryah, yaitu keraguan dan kebimbangan ter
hadap al-Qur' an. Hal tersebut dikatakan oleh Ibnu J uraij dan dipilih oleh 
Ibnu Jarir. Sa ' id bin Jubair dan Ibnu Zaid berkata: "� � '; ) 'Terhadalnya, ' 
adalah terhadap apa-apa yang dibisikkan oleh syaitan." � � �U\ �\.\' J:>- '; 
''Hingga datang kepada mereka saat kematiannya �engan tiba-tiba. " Mujahid 
berkata: "Secara mendadak. " Qatadah berkata: "� � '; yaitu, saat (kematian) 
kaum yang sombong terhadap perintah Allah. Allah tidak akan menyiksa 
suatu kaum sedikit pun kecuali ketika mereka dalam keadaan mabuk, tertipu 
dan senang. Maka, janganlah kalian menipu Allah, karena tidak ada yang 
menipu Allah kecuali kaum yang fasik. " Firman-Nya, � � 1';. �1Js. ���f '; 
''Atau datang kepada mereka adzab hari Kiamat. II ' Ikrimah dan Mujahid da
lam satu riwayat mengatakan, itulah hari Kiamat yang tidak ada malamnya. 
Demikian yang dikatakan oleh adh-Dhahhak dan al-Hasan al-Bashri. 

Untuk itu, Dia berlirman: 
� o��l ��� \pi; ::r-�� ;.+:� � � �';.. 8LJ1 '; ''Kekuasaan di hari itu ada 
pada Allah, Dia memberi keputusan di antara mereka. Maka orang-orang yang 
beriman dan beramal shalih, 11 yaitu hati mereka beriman dan membenarkan 
Allah dan Rasul-Nya, serta mengamalkan apa yang mereka ketahui. Hati, 
perkataan dan amal-amal mereka konsisten. � 1 ... /11 oG... J '; ''Di dalam surga 
yang penuh kenikmatan, II yaitu ffiereka akan ffiendapatkan temp at tinggal yang 
penuh kenikmatan yang tidak berubah, hilang atau lenyap. 

� ��� 1;.?� IJ� 0:�1� '; ''Dan orang-orang yang kafirdan mendustakan 
ayat-ayat Kami, II yaitu, hati mereka kufur terhadap kebenaran, mengingkarinya 
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22. SURA T AL HAJJ 

dan mendustakannyf s�rta .rp.eny�lisihi para Rasul dan sombong untuk meng
ikuti mereka, � � ._,.,I� ;..iJ � J� 1 ''Maka bagi mereka adzab yang menghina
kan, " yaitu sebagai balasan kesombongan dan pembangkangan mereka kepada 
keben�ran, s�p�rti firll}an All,ah 'fa' ala: • •  

� 0:fb rY� 0yb:-� ..;;,� :/ 0J� 0:;iJI 01 1 "Sesungguhnya orang-orang yang 
menyombongkan diri dari beribadah kepada:Ku akan masuk neraka jahannam 
dalam keadaan dakhirin, " (QS. Al-Mu'min: 60) .  Y aitu, hina dina. 

Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, kemudian mereka dibunuh 
atau mati, benar-benar Allah akan memberikan kepada mereka rizki yang 
baik (surga). Dan sesungguhnya Allah adalah sebaik-baik pemberi rizki. 
(QS. 22:58) Sesungguhnya Allah akan memasukkan mereka ke dalam suatu 
tern pat (surga) yang mereka menyukainya. Dan sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Mahapenyantun. (QS. 22:59) Demikianlah, dan barangsiapa 
membalas seimbang dengan penganiayaan yang pernah ia derita kemudian 
ia dianiaya (lagi), pasti Allah akan menolongnya. Sesungguhnya Allah benar
benar Mahapemaaflagi Mahapengampun. (QS. 22:60) 

Allah Ta'ala mengabarkan tentang orang yang keluar untuk berhijrah 
di jalan-Nya dalam rangka mencari keridhaan Allah dan mencari balasan di 
sisi-Nya, meninggalkan tanah air, keluarga dan rekan-rekan, serta meninggalkan 
negerinya karena Allah, Rasul-Nya dan menolong agama-Nya. Kemudian, 
mereka terbunuh di dalam jihad atau mereka wafat di pembaringan, bukan 
terjun ke dalam peperangan, maka mereka meraih pahala besar dan pujian 
in�ah., S�bagai,.rp.a�aJ All:ili ,T a' a!� be�ip:�an:, , , 
� .:JJ 1 � o_?..i e!J :.W u:,:JI �)� � �YJJ .:i.ll Jl 1_?.-� 0. r:.r: c;._; ;,.) 1 "Barang
siapa keluar dari rumahnya aengan maksud Gerhijrah kepada Allah dan Rasul-
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Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), 
maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah. 11 (QS. An-Nisaa' :  100) . . 

Firman-Nya, � � lijJ �� r+ij:;.J ,_ 11Benar-benar Allah akan memberi
kan kepada mereka rizki yang baik, 11 yaitu sesungguhnya Dia akan membalas 
mereka dengan rahmat dan rizki-Nya di dalam surga, sesuatu yang menyejuk
kan mata-mata mereka. � ;s:,_:;:.� %:.� �:l) .�jl) � fi.] 11 jl� ,_ "Dan 
sesungguhnya Allah adalah sebaik-baik pemberi rizki. Sesungguhnya Allah akan 
memasukkan mereka ke dalam suatu t�"!!P�t,yang mereka menyukainya, " yaitu 
surga. Kemudian Dia berfirman � � •. ):1 &I JlJ ,_ "Dan sesungguhnya Allah Maha
mengetahui, " orang yang betul-betul berhijrah dan berjihad di jalan-Nya serta 
orang yang berhak melakukan itu. � � ) 11Lagi Mahapenyantun, 11 yaitu 
menyantuni, memaafkan dan mengampuni dosa-dosa mereka serta meng
hapuskannya dengan hijrah dan tawakkal mereka kepada-Nya. Sedangkan 
orang yang mati terbunuh di jalan Allah di antara orang yang hijrah dan orang 
yang tidak berhijrah, maka sesungguhnya dia akan hidup di sisi Rabbnya 
d�ng� m�dap�tk�r; rizkiJ �ebagaimana J}llah. Ta'ala ��rfirman: 
� J � j'J �J � ,. �( J �ly( &I � � lp �fJI � '1 J ) ''] anganlah kamu 
mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati, bahkan mereka 
itu hidup di sisi Rabbnya dengan mendapat rizki. " (QS .  Ali 'Imran: 169) . 

Hadits-hadits dalam masalah ini cukup banyak, sebagaimana yang 
telah lalu. Sedangkan orang yang wafat di j alan Allah di antara orang yang 
berhijrah dan orang yang bukan berhijrah, maka ayat-ayat yang mulia ini 
dan hadits-hadits shahih mengandung pemberian rizki dan besamya kebaik.an 
A!la): k�p�dapy"a. �irm�-,Nya: 

, J , , , , 
� J� � &I Jl &I z�-:a_�J � � � � �jt:: � �\.? :/ J �s , 11Demikianlah, 
dan barangsiapa membalas seimbang dengan penganiayaan yang pernah dia 
derita kemudian dia dianiaya (lagi), pasti Allah akan menolongnya. Sesungguhnya 
Allah benar-benar Mahapemaaf lagi Mahapengampun. 11 Muqatil bin Hayyan 
dan Ibnu Jarir menyebutkan bahwa ayat ini turun tentang pasukan perang 
Sahabat yang bertemu dengan sekelompok pasukan kaum musyrikin di bulan 
Muharram. Lalu kaum muslimin menyerukan mereka (orang-orang musyrik) 
agar tidak memerangi mereka di bulan haram. Akan tetapi orang-orang musyrik. 
menolak seruan itu dan mereka tetap memeranginya, serta berbuat zhalim. 
M�� ktl}P puslimin memerangi mereka dan Allah pun menolong mereka. 
� )yAP � &I J� ,_ 11Sesungguhnya Allah Mahapemaaf lagi Mahapengampun. 11 
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Yang demikian itu adalah, karena sesungguhnya Allah (kuasa) memasukkan 
malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam dan bahwa
sanya Allah Mahamendengar lagi Mahamelihat. (QS. 22:6 1 )  {Kuasa Allah) 
yang demikian itu adalah, karena sesungguhnya Allah, Dia-lah (Rabb) 
yang haq dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain Allah, itulah 
yang bathil, dan sesungguhnya Allah, Dialah yang Mahatinggi lagi Maha
besar. (QS. 22:62) 

Allah Ta'ala berlirman, menyadarkan bahwa Dia adalah Mahapencipta 
yang mengatur makhluk-Nya sesuai kehendak-Nya. Makna 'ilajnya malam 
ke dalam siang dan siang ke dalam malam adalah masuknya malam ke dalam 
siang dan masuknya siang ke dalam malam. Terkadang, malam lebih panjang 
dan siang lebih pendek seperti di musim dingin, serta siang lebih panjang dan 
malam lebih pendek seperti di musim panas. 

Firman-Nya, � � � 11 0f� ,_ "Dan bahwasanya Allah Maha
mendengar lagi Mahamelihat, " yaitu Mahamendengar perkataan-perkataan 
hamba-Nya serta Mahamelihat mereka. Tidak ada sesuatu pun yang ter
sembunyi dari-Nya dalam kondisi, gerakan dan diamnya mereka. Tatkala 
sudah jelas bahwa Dia yang Mahamengatur wujud ini lagi Mahabijaksana 
yang tidak ada yang mampu menandingi kebijaksanaan-Nya, Dia berlirman, 
� J;.j1 ). 11 0t 2JJ) ,_ "Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya Allah, 
Dialah Rabb yang haq, " yaitu Ilaahul haqq yang tidak ada peribadatan yang 
layak kecuali hanya kepada-Nya. Karena Dia adalah pemilik kekuasaan yang 
agung, apa saja yang dikehendaki-Nya, pasti ada dan apa saja yang tidak di
kehendaki-Nya, niscaya tidak akan ada. Sedangkan seluruhnya amat butuh 
dan berserah diri kepada-Nya. � �d ). � )� ,x 0 ;�� 0f� ,_ ''Dan sesungguhnya 
apa saja yang mereka seru selain Allah, itUlah yang bathil, " yaitu berupa patung
patung, tandingan-tandingan dan berhala-berhala. Segala sesuatu yang disembah 
selain Allah, itulah yang bathil. Karena hal itu tidak memiliki mudharat dan 
manfaat. Firman-Nya, � � I �I ). 11 0f� ,_ ''Dan sesungguhnyaAllah, Dia
lah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar. " Maka, segala sesuatu berada di bawah 
kekuasaan, kerajaan dan keagungan-Nya. Tidak ada Ilah (yang berhak di
ibadahi dengan benar) kecuali Dia dan tidak ada Rabb selain-Nya. 
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Apakah kamu tiada melihat, bahwasanya Allah menurunkan air dari 
langit, lalu jadilah bumi itu hijau? Sesungguhnya Allah Mahalembut lagi 
Mahamengetahui. (QS. 22:63) Kepunyaan Allah-lab segala yang ada di 
langit dan segala yang ada di bumi. Dan sesungguhnya Allah benar-benar 
Mahakaya lagi Mahaterpuji. (QS. 22:64) Apakah kamu tiada melihat 
bahwasanya Allah menundukkan bagimu apa yang ada di bumi dan bahtera 
yang berlayar di lautan dengan perintah-Nya. Dan Dia menahan (benda
benda) langit jatuh ke bumi, melainkan dengan izin-Nya? Sesungguhnya 
Allah benar-benar Mahapengasih lagi Mahapenyayang kepada manusia. 
(QS. 22:65) Dan Dialah Allah yang telah menghidupkanmu, kemudian 
mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (lagi), sesungguhnya manusia 
itu bena_r-benar sangat mengingkari nikmat. (QS. 22:66) 

Ayat ini pun merupakan petunjuk tentang ketetapan dan keagungan 
kekuasaan-Nya. Dia mengirim angin yang menggiring awan, lalu turunlah 
hujan di atas tanah gersang yang tidak ada tumbuhan di atasnya, yaitu tanah 
kering dan hi tam legam. � �� �:.:;:,1 : l.J1 � Uj\ \;� , "Kemudian apabila 
telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah. " (QS. Al
Hajj : 5) . Dan firman-Nya, � ;� �� �� (:.'a; , "Lalu jadilah bumi itu hijau. " 
Huruf/a (maka) dalam ayat ini untuk ta 'qib (penjelasan setelahnya) . Ta'qib 
a�alah ��<l;tu ��b�tAa�,�epelu�ya; sebagaimana Allah � berfirman: 
� :;:'� �� � � UkJI � � ,  ''Kemudian air mani itu Kami jadikan 
segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging. " (QS. 
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Al-Mu'minuun: 14) .  Telah dinyatakan di dalam ash-Shahihain, bahwasanya 
di antara dua hal itu adalah 40 hari. Karenanya, Dia mengiringinya dengan 
fa. Demikianlah, di sini Allah berfirman, � �� �� �� C:.' a�� 1 ''Dan jadilah 
bumi itu hijau, " setelah kering dan gersang. Sesungguhnya diceritakan dari 
sebagian penduduk Hijaz, bahwa jadilah bumi itu hijau setelah turunnya 
hujan. Wallahu a'lam. 

Firman-Nya, � � � 11 jl 1 "Sesungguhnya Allah Mahalembut lagi 
Mahamengetahui, " yaitu Mahamengetahui apa saja yang ada di permukaan, 
sudut dan bagian bumi; berupa biji, walaupun kecil, tidak ada sesuatu pun 
yang tersembunyi bagi-Nya. 

Firman-Nya, � Jo� �� ��� d�ul �� ;j 1 "Kepunyaan Allah-lab segala 
yang ada di bumi dan segala yang ada di (angit, " yaitu milik-Nyalah segala 
sesuatu dan Dia tidak butuh kepada selain-Nya. Sedangkan segala sesuatu 
adalah abdi-Nya serta amat butuh kepada-Nya. Firman-Nya: 
� Jo� �� J� � ;:.., 11 0f ] ;Jl 1 ''Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah 
m'fmundukkan bagimu apa yang ada di bumi, " yaitu berupa hewan-hewan, 
benda-benda padat, tanam-tanaman dan buah-buahan sebagaimana firman
Nya, � t: � Jo� �� JC:.� d�OI .jl. � ;:..,� 1 ''Dan Dia menundukkan 
lautan untukmu apa yang ida di langit dan apa yang ada di bumi semuanya, 
(sebagai rahmat) dari pada-Nya, " (QS; Al-J.aatsiyah: 13t_X akni berupa kebaikan, 
kelebihan dan anugerah-Nya, � o;� �I J <.?r 2JiJIJ 1 ''Dan bahtera yang 
berlayar di !aut dengan perintah-Nya, 1' yaitu dengan aturan dan kemudahan
Nya. Y akni, di lautan yang luas dan getaran ombak, bahtera itu berlayar 
dengan para penumpangnya dengan angin yang baik dan tenang. Mereka 
membawa di dalamnya apa yang mereka kehendaki berupa barang-barang 
dagangan, benda-benda dan jasa dari satu kota ke kota lain dan dari satu benua 
ke benua yang lain. Mereka membawa apa yang mereka miliki kepada yang 
lain serta membawa hasil yang mereka peroleh dari yang lain pula, sesuatu 
yang mereka butuhkan, mereka cari dan mereka inginkan. 

� ����1 Jo��� Js. & Jf :1:" II � 1 ''Dan Dia menahan benda-benda 
langit jatuh ke7iumi, melainkan dengan izin-Nya, " seandainya Dia mau, niscaya 
Dia mengizinkan langit untuk jatuh ke bumi, sehingga membinasakan peng
huninya. Akan tetapi, karena kelembutan, rahmat dan ketetapan-Nya, Dia 
menahan langit untuk tidak jatuh ke bumi kecuali dengan izin-Nya. Untuk 

;II .... J ,.. ..... ;II 

itu Dia berfirman, � � _) J J�] V'Ut., Alii Jl 1 "Sesungguhnya Allah benar-
benar Mahapengasih lagi lj1ahq.penyayt_fng leepada manusia, " yaitu, di samping 
kezhaliman mereka. � ;.st;-i <.?+II ). J 1 ''Dan Dialah Allah yang telah meng
hidupkanmu, " yaitu menciptakan kalian dan sebelumnya kalian tidak ada. 
� � �· � � 1 "Kemudian �m,o/}q.tikanr:z..u, kemudian menghidupkanmu 
lagi, " yaitu pada hari Kiamat. � _)� JL:....;)II Jl 1 "Sesungguhnya manusia itu 
benar-benar san gat mengingkari nikmat, " yaitu inembangkang. 
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Bagi tiap-tiap umat telah Kami tetapkan syari 'at tertentu yang mereka 
lakukan, maka janganlah sekali-kali mereka membantahmu dalam urusan 
(syari 'at) ini dan serulah kepada (agama) Rabbmu. Sesungguhnya kamu 
benar-benar berada pada jalan yang lurus. (QS. 22:67) Dan jika mereka 
membantah, maka katakanlah: "Allah lebih mengetahui tentang apa yang 
kamu kerjakan. " (QS. 22:68) Allah akan mengadili di antara kamu pada 
hari Kiamat tentang apa yang kamu dahulu selalu berselisih padanya. (QS. 
22:69) 

Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia menj adikan mansak untuk 
setiap kaum. Ibnu Jarir berkata, yaitu bagi setiap kaum ada seorang Nabi 
yang mansak. Dia berkata: "Asal mansak dalam bahasa Arab adalah tempat 
perhentian dan bolak-baliknya manusia, baik untuk kebaikan maupun untuk 
keburukan." Untuk itu, dinamakan manasik haji (terhadap hal itu) dikarenakan 
bolak-balik dan berdiamnya manusia di tempat itu. Jika hal itu sebagaimana 
yang dikatakan oleh Ibnu Jarir tentang maksud setiap umat memiliki Nabi 
yang dij adikan mansak, maka maksud firman-Nya, "Maka janganlah sekali
kali mereka membantahmu dalam urusan ini. " Y  aitu, orang-orang musyrik, 
dan jika yang dimaksud ayat, "Tiap umat telah Kami tetapkan mansak, " maka 
artinya, Kami !elah jadi�a,n,sebagai ketentuan. Sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman, � tiJ:Y )> � J �J }'!> ''Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) 
yang ia menghadap,kepadanya. " (QS. Al-Baqarah: 148). Untuk itu, Allah ber
firman di sini, � • hiS � }'!>  "Yang mereka kerjakan, " yang mereka lakukan. 
Dhamir (kata ganti) di sini kembali kepada mereka yang memiliki manasik 
dan cara-cara tertentu. Y aitu mereka melakukan ini karen a ketentuan Allah 
dan kehendak-Nya, maka janganlah engkau tetpengaruh oleh bantahan mereka 
kepadamu serta hendaklah hal tersebut tidak memalingkanmu dari kebenaran 
yang engkau anut. Untuk itu Dia berfirman, � 1• _( � lS� jj �1 � J1 t�l� }'!> 
"Dan serulah kepada Rabbmu. Sesungguhnya kamu benar-benar beraaa pada 
jalan yang lurus, " yaitu jalan yang jelas, lagi lurus dan menyampaikan kepada "' J "' � � J "' "' J,- "" 
tujuan. Firman-Nya, � J_,L.-:J � �� ..ill �  .:l_,b� J�J }'!> ''Dan jika mereka 
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membantahmu, maka katakanlah: 'Allah lebih mengetahui tentang apa yang 
kamu kerjakan, "' sebuah peringa�an yang s�gat teg� 1an ¥Ican:an :rang sangat. 
Untuk itu Dia berfirman, { 0_# � � � ��� r'Y.. � � ..:ill 1> "Allah 
akan mengadili di antara kamu pada hari Kiamat tentang apa yang kamu dahulu 
selalu berselisih padanya. " 

Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah mengetahui 
apa saja yang ada di langit dan di bumi? Bahwasanya yang demikian itu 
terdapat dalam sebuah Kitab (Lauhul Mahfuzh). Sesungguhnya yang demi
kian itu amat mudah bagi Allah. (QS. 22:70) 

Allah Ta'ala mengabarkan tentang kesempurnaan ilmu-Nya kepada 
para makhluk dan Dia Mahameliputi apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi. Tidak ada seberat biji dzarrah pun yang tersembunyi dari-Nya, 
di bumi dan di langit, yang lebih kecil atau yang lebih besar dari itu semua. 
Dia, Allah Ta'ala Mahamengetahui seluruh kejadian sebelum terwujud serta 
telah mencatatnya di dalam Kitab-Nya, Lauhul Mahfuzh. Sebagaimana yang 
tercantum di dalam Shahih Muslim, bahwa 'Abdullah bin 'Amr � berkata: 
Rasulullah � bersabda: 
,. ,. ,. 0/ ,. 0 ,. 0/ ,. ""' ,. ,. 0 ""' ""' ,. "'\ (JJ 
wiS"J � �i � � J� IJ �(,.:;;.JI � J.i ��� Jt-'IZ Jjj .ill l w1 )  

""' / / ""' , ""' 
( -��� � �� 

/ 

"Sesungguhnya Allah telah menentukan berbagai ketentuan makhluk lima 
puluh ribu tahun sebelum penciptaan langit dan bumi. Sedangkan 'Arsy-Nya 
di atas air. "24 

Di dalam kitab-kitab sunan dari hadits yang diriwayatkan oleh jama'ah 
sahabat, bahwa Rasulullah � bersabda: 

24 Maksudnya bukan air yang kita saksikan di dunia ini.-ed 
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� ����������������� � � � 
� "Awal sesuatu yang diciptakan oleh Allah adalah al-Qalam. Dia berfirman: � � 'Catatlah! ' Al-Qalam itu bertanya: 'Apa yang harus aku catat? '  Allah her- � 
� firman: 'Segala sesuatu yang terjadi. ' Maka, al-Qalam pun mencatat apa saja  � yang terjadi hingga hari Kiamat. " ,., � � 
� Itulah yang difirmankan Allah � kepada Nabi-Nya �: � � � �� �i� ,J-: ". I I �� � 11 0f ;J:c rJf }t> ''Apakah kamu tidak mengetahui bahwa � 
,� sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang ada di langit dan di bumi? " Ini � 
� merupakan kesempumaan ilmu-Nya �- Dia Mahamengetahui segala sesuatu � sebelum diadakan, ditetapkan dan dicatat. Apa saja yang dilakukan oleh para ,. 
� hamba, sungguh telah diketahui oleh Allah � sebelum hal itu (terjadi) , me- � � nurut cara yang mereka lakukan. Dia Mahamengetahui sebelum tercipta � � bahwa yang ini taat dengan ikhtiamya dan yang itu maksiat dengan ikhtiamya, �A :� serta dicatatnya hal itu di sisi-Nya. Ilmu-Nya Mahameliputi terhadap segala � � sesuatu dan hal it11; am,at my4ah dan ringan ��gi-Nya. Untuk itu, Allah Ta'ala � � berfirman, � � .:ill JP �) Jl �� J �) Jl }t> "Bahwasanya yang demikian 

� � itu terdapat da{ani sebuah KitalJ. Sesungguhnya yang demikian itu amat mudah � l h  � ,� bagi Al a . " ,. � � � Ji � 
� _,,. . / / / // ,;' / "'> J�"''> ;f / -:,J )- / > >  ,..,.,.,., � 
� �L� f1 �  l._, l · 'hLL!t 0 � l. j-UL-;;.'J.) �0.J�_.J �· '� > ,. / /"' / /) / / ,. // / ,.,. / / � 

� / � // � � j �c.' · w l:i:.,l� � d-q�l_, � �� �11\..4 . ,� 
� �- / :::- · - ��.;- (.3-'"' !;. � ;- - / .... _,, / :J � 
� /. �� ,.--: / > l'i' .... �c -=> .... <J�I i .J. �c / ,�,JI > > . �  � � ......:_.>� �-'�� � �� )_fr.J � � 
.. .li ): .!!. / ·� ,., ) � � ��I ""' / t'-{"'::.:-"'"'i ,.> .,.. .,.. "' ,-_., ..}- ,. ,- ___..., "' �  

� � _;81��.;��� ._};�1��0�CJ.�� � 
� ® �� Sl;i;;k 4JI ���� � 
� Dan mereka beribadah kepada selain Allah, apa yang Allah tidak menurun- � 
� kan keterangan tentang itu, dan apa yang mereka sendiri tiada mempunyai � 
� pengetahuan terhadapnya. Dan bagi orang-orang yang zhalim, sekali-kali � 
� tidak ada seorang penolong pun. (QS. 22:71)  Dan apabila dibacakan di .� 

� hadapan mereka ayat-ayat Kami yang terang, niscaya kamu melihat tanda- � 
� tanda keingkaran pada muka orang-orang yang kafir itu. Hampir-hampir � 
� mereka menyerang orang-orang yang membacakan ayat-ayat Kami di � ·A hadapan mereka. Katakanlah: "Apakah akan aku kabarkan kepadamu 
� yang lebih buruk daripada itu, yaitu neraka?"  Allah telah mengancam- � 
� � 
� � [� � 
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kannya kepada orang-orang yang kafir. Dan neraka itu adalah seburuk
buruknya tempat kembali. (QS. 22:72) 

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan orang-orang musyrik tentang 
kebodohan, kekafiran dan sikap mereka yang beribadah kepada selain Allah, 
sesuatu yang tidak diturunkap sultkan �e�t�gny�, _rai�u hujjah dan bukti. 
Untuk itu, Dia berfirman, � � � � �� J Lr\,b.L � J.?.' tJ� , ''Apa yang Allah 
tidak menurunkan keterangan tentang itu, dan api yang mereka sendiri tiada 
mempunyai pengetahuan terhadapnya, " yaitu apa yang mereka sendiri tiada 
mempunyai pengetahuan terhadapnya tentang apa yang mereka buat dan 
dustakan. Semua itu hanyalah perkara yang mereka terima dari orang tua 
dan nenek moyang mereka tanpa dalil dan hujjah, dan asalnya adalah dari 
tipu daya syaitan dan sesuatu yang dihiasinya. Untuk itu, Allah Ta'ala meng
ancam mereka dengan firman-Nya, � � r.:.r: �� G� ' "Dan bagi orang
orang yang zhalim sekali-kali tidak ada 'seorang penolong pun, " yaitu seorang 
penolong yang menolong mereka dari Allah yang menimpakan adzab dan 
huk'-:,man yang m�re,k,a derita. Kemudian Dia berfirman: 
� <.:..>� l..:1t.;1� � fl biJ , ''Dan apabila dibacakan di hadapan mereka ayat-ayat 
Kami yang tirang, " ya!tu apabila disebutkan kepada mereka ayat-ayat al-Qur'an, 
dalil-dalil dan bukti-bukti yang jelas tentang keesaan Allah dan sesungguhnya 
tidak ada Ilah (yang haq) ke�ual� J:?ia, sert� s�h;ru� l}a,sul-Nya yang mulia 
adalah benar dan jujur. � �t.;l � � .:,_p �:;U� J� JJ:>� ' "Hampir-hampir 
mereka menyerang orang-orang yang membacakan ayat-ayat kami di hadapan 
mereka, " yaitu, hampir-hampir mereka menyerang orang-orang yang berhujjah 
dengan dalil-dalil yang shahih dari al-Qur'an serta berusaha menyerang mereka 
dengan kejahatan melalui tangan dan lisan mereka. 

� � � "Katakanlah, " hai Muhammad kepada mereka: 
� IJ� �}1 11 G�� �UI '�; J � ��� , ''Apakah mau aku kabarkan 
kepadamu yang lebih buruk dari pada itu, yaitu neraka? Allah telah mengancam
kannya kepada orang-orang yang kafir, " yaitu adzab dan siksa neraka lebih 
dahsyat, lebih berat, lebih keras dan lebih besar dari apa yang kalian ancamkan 
kepada para wali Allah di dunia. Firman-Nya, � �� �� ' "Dan itulah 
seburuk-buruk tempat kembali, " yakni neraka itu seburuk-buruk tempat tinggal, 
temp at singgah, temp at kembali, dan temp at berdiam. � ��� 1�::' � �; \.:. t.e-fi , 
"Sesungguhnya fahannam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat ke
diaman. " (QS. Al-Furqaan: 66) . 
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Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah olehmu 
perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali
kali tidak dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu 
untuk menciptakannya. Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, 
tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah 
yang menyembah dan amat lemah (pulalah) yang disembah. (QS. 22:73) 
Mereka tidak mengenal Allah dengan sebenar-benarnya. Sesungguhnya 
Allah benar-benar Mahakuat lagi Mahaperkasa. (QS. 22:74) 

Allah Ta'ala berfirman memperingatkan tentang rendahnya berhala
berhala dan kebodohan akal para penyembahnya. � � �):, �01 t.J1; '  "Hai 
manusia, telah dibuat perumpamaan, " tentang apa yang dis em bah oleh orang
orang yang jahil kepada Allah lagi menyekutukan-Nya. � j ��� ' ''Maka, 
dengarkanJah olehtpu P,ert�;rrzPa?fl:.aan jtu, '� yaitu d�l}gar dan fahamilah oleh 
kalian. � � 1;: ::-,.1 ) J �\_;'� lA J .:Ill 0 J;, <f 0 ;� 0;f)l 01 ' "Sesungguhnya segala 
yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalat 
pun, walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya, " yaitu jikalau seluruh 
berhala dan tandingan yang kalian sembah itu bersatu untuk menciptakan 
seekor lalat pun, niscaya mereka tidak akan sanggup. 

Sebagaimana Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah � secara 
marfu': 

"Siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang menciptakan sesuatu seperti 
ciptaan-Ku. Maka, hendaklah dia menciptakan dzarrah, lalat atau biji seperti 
ciptaan-Ku. " (Ditakhrij oleh penyusun dua kitab shahih) . 

J JKem:!l�an,JAlJah T:'ala �erfirman pula: 
� t.: •J.i�·�' ?� L0- '-:-'\.!"ill � 0lJ '  "Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari 
mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu, II yaitu mereka 
amat lemah untuk menciptakan seekor lalat pun, bahkan yang lebih sangat 
lemah lagi dari itu, mereka lemah untuk menantangnya dan menolong diri 
darinya seandainya lalat itu merampas sesuatu dari wewangian yang ada di atas
nya, kemudian dia ingin menyelamatkannya, niscaya dia tidak akan sanggup. 
Padahal lalat itu makhluk Allah yang paling lemah dan paling rendah. Untuk 
itu Allah berfirman, � � jkj1� �lkll � ' ''Amat lemahlah yang menyembah 
dan amat lemah pulalah yang disembah. " Ibnu 'Abbas berkata: "�lkll adalah 

Tafsir l bnu Katsir  )uz 1 7  563 



564 

patung dan �:,lh:J\ adalah lalat. "  Inilah yang dipilih oleh Ibnu J arir dan itu 
adal� rangkaian kalimat yang paling jelas�,As-Suddi dan selainnya berkata: 
"�L.b.JI adalah yang menY,embah dan L-':,.th:JI adalah berhala. " Kemudian Dia 
berlirman, � • J� J;- 11 IJ��G , ''Mereka tidak men genal Allah dengan sebenar
benarnya, " yiltu mereka tidak mengenal kedudukan dan keagungan Allah di 
saat mereka menyembah selain-N;;a yap.g_tidak mampu melawan seekor lalat 
pun karena kelemahannya, � �j- � _,41 .:i.il J! , "Sesungguhnya Allah Mahakuat 
lagi Mahaperkasa, " yaitu Dia :M:ahakuat di mana dengan ketetapan dan ke
kuatan-Nya, Dia telah menciptakan segala sesuatu. Firman-Nya, � �j- , 
"Mahaperkasa, II yaitu Dia perkasa atas segala sesuatu, menundukkan aan 
mengalahkannya. Tidak ada yang mencegah dan mengalahkan-Nya karena 
keagungan dan kekuasaan-Nya, Dialah yang Mahaesa lagi Mahaperkasa. 

Allah memilih utusan-utusan (Nya) dari Malaikat dan dari manusia; se
sungguhnya Allah Mahamendengar lagi Mahamelihat. (QS. 22:75) Allah 
mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa yang di belakang mereka. 
Dan hanya kepada Allah dikembalikan semua urusan. (QS. 22:76) 

Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia memilih b eberapa utusan di 
antara para Malaikat untuk menyampaikan apa saja yang dikehendaki-Nya 
berupa syari 'at dan ketentuan-Nya, serta memilih beberaQa utusan di antara 
manusia untuk menyampaikan risalah-Nya. � � &/ · 11 jl ' "Sesungguhnya 
Allah Mahamendengar lagi Mahamelihat, " yaitu Mahamendengar seluruh per
kataan hamba-hamba-Nya serta Mahamelihat mereka lagi Mahamengetahui 
siapa di antara mereka yang berhak menerima hal tersebut. Sebagaimana Dia "" J ). "" "" )., 
berfiman: � 4J� J � � �� .:i.il , "Allah lebih mengetahui dimana Dia 
menempatkan tugas kerasulan. "  (QS. Al-An'aam: 124) . 

Firman-Nya, � �;�\ e-') 11 Jl� �· e:l�G� ��f �G � '  "Allah 
mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa yang ai belakang mereka. Dan 
hanya kepada Allah dikembalikan semua urusan. " Y  aitu Mahamengetahui apa 
yang dilakukan oleh para Rasul-Nya tentang risalah yang mereka emban. 
Tidak ada sesuatu pun perkara yang tersembunyi. Karena Dia Mahamengawasi 
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mereka sena menyaksikan apa yang dikatakan mereka sena menolong dan 
memelihara mereka. 
� I  Gl � � �1' �(, � G ' l , '.c '. f · 1' 2.{ · WI J' . ·f� ��� JJ J " I\ 1 -:.�L...;' }. u: ·<f' u-: , _ J ! . J"-"' r u:J . .J u-: _ : ! c: r ..r � _ r 

A. '. '  ·Q1 ' , �II " � 11 " (f..!- \J"-' -.> ::4-; 
''Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu. Dan 
jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu), berarti kamu tidak 
menyampaikan amanat-Nya. Allah memeliharamu dari gangguan manusia. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir. " 
(QS. Al-Maa-idah: 67) .  

Hai orang-orang yang beriman, ruku 'lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah 
Rabbmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan. 
(QS. 22:77) Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar
benarnya. Dia telah memilihmu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan 
untukmu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu, 
Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim 
dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (al-Qur'an) ini, supaya Rasul itu men
jadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap 
manusia, maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan berpeganglah 
kamu pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, maka Dia-lah sebaik
baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong. (QS. 22:78) 
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22. SURA T AL HAJJ 

Para imam rahimahumullah berbeda pendapat tentang ayat sujud yang 
kedua dalam surat al-Hajj ini, apakah disyari'atkan sujud atau tidak? Dalam 
hal ini terdapat dua pendapat. Firman-Nya, { • .:.t.p.. j;.. 11 J IJ��� } "Dan 
berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya, " yaitu 
dengan hana, lisan dan jiwa-jiwa kalian, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
{ �U; j;.. 11 1�1 } "Bertakwalah kamu kepada Allah dengan sebenar-benar 
takwa. " (QS. Ali 'Imran: 102) . 

Firman-Nya, 4 ;$�1 :; }  ''Dia telah memilihmu, " yaitu, wahai umat 
ini! Allah telah memisahkan dan memilih kalian atas seluruh umat sena meng
utamakan, memuliakan dan mengistimewakan kalian deng�n Ras-ql-�ya y�g 
termulia dan syari'at-Nya yang amat sempuma. 4 �? 0: ..J:!::UI J � ?C: J }  
''Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untukmu dalam agama suatu kesempitan, " 
yaitu, Dia tidak membebani kalian dengan sesuatu yang kalian tidak mampu, 
sena tidak mengharuskan kalian dengan sesuatu yang memberatkan kalian, 
kecuali Dia menjadikan untuk kalian kelapangan dan jalan keluar. Shalat yang 
merupakan rukun Islam yang paling terbesar setelah dua kalimat syahadat 
diwajibkan dalam keadaan hadir empat raka'at dan di dalam keadaan safar 
dengan diqashar menjadi dua raka'at. Di waktu rasa takut (perang) , sebagian 
imam melakukan shalat satu raka'at, sebagaimana yang dijelaskan oleh hadits. 
Dia pun dapat shalat dalam (keadaan) berjalan dan berkendaraan (berkuda) , 
menghadap kiblat atau tidak menghadap kiblat. Demikian pula dalam shalat 
sunnah di waktu safar, dia dapat menghadap kiblat atau tidak menghadapnya. 
Berdiri di dalam shalat dapat gugur karena udzur penyakit, di mana orang 
yang sakit dapat melakukan shalat dala1Il keadaan duduk, jika tidak mampu 
dia dapat melakukannya dengan berbaring di atas lambung kanannya sena 
rukhshah dan keringanan lain dalam seluruh fardhu dan kewajiban. Untuk 
itu Nabi � bersabda: 

"Aku diutus dengan agama yang hanif dan kasih. "25 
Hadits-hadits dalam masalah ini cukup banyak. 

Ibnu 'Abbas berkata tentang firman-Nya: 
"4 �? 0: 0:!�1 J � j;.;..c:� } 'Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk
mu dalan/qgr:ma suatu kesempitan, ' yaitu suatu kesempitan." Firman-Nya, 
4 �1:1.1 �� � } "(Ikutilah) agama orang tuamu, Ibrahim. " Ibnu J arir berkata: 
"Dibaca nashab dengan takdir, 4 r.,? 0: 0:!�1 J � j;.;..c: }  "Dan Dia sekali
kali tidak menjadikan untukmu dcdam agama suatu kesempitan, " yang berani 
kesulitan, bahkan Dia memberikan keluasan bagi kalian sepeni agama bapak 
kalian, Ibrahim ��- Ibnu J arir pun berkata: "Boleh jadi pula dibaca manshub 
atas takdir, ikutilah agama bapak kalian, Ibrahim." (Aku berkata) Makna yang 

25 HR. Ahmad dalam al-Musnad. 
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terkandung di dalam ayat ini seperti firman-Nya: 
L./:11 � � �(;l i1: Q �) r _( � .klri J1 � �1:0> �l y t "Katakanlah: 
'Sesungguhnya aku' telah ditunjuki oleh Rabbku kepada jalan yang lurus, yaitu 
agama yang benar; agama Ibrahim yang lurus. ' " dan ayat seterusnya. (QS . Al
An'aam: 161). 

Firman-Nya, � J:j u-: 0c;-r- :i 1 rs-� ). t "Dia telah menamai kamu 
orang-orang muslim dari dahulu. " Dalam masalah ini, Imam 'Abdullah Ibnul 
Mubarak berkata dari Ibnu 'Abbas tentang firman-Nya: 
� j:i u-: �':o,•�' .. :jl rs-t:.. ). t ''Dia telah menamai kamu orang-orang muslim dari 
dahulu, " yaitu Allah �- Demikian yang dikatakan oleh Mujahid, 'Atha', 
adh-Dhahhak, as-Suddi, Muqatil bin Hayyan dan Qatadah. Mujahid berkata: 
"Allah telah menamai kalian orang-orang muslim dari dahulu dalam kitab
kitab terdahulu dan di dalam adz-Dzikr. " � 1J;. �� t ''Dan begitu pula dalam 
(al-Qur'an) ini, " yaitu al-Qur'an, demikian yang -dikatakan oleh yang lainnya. 
Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 
� U'GI J$- ; 1�\ I} j:J� # ly Jr)l 0 � t 'j4gar Rasul itu menjadi saksi 
at'as dirimu dan agar kamu m(mjadi saksi atas segenap manusia, " yaitu Kami 
menjadikan kalian seperti itu sebagai umat yang wasath (pertengahan) , adil, 
terpilih dan menjadi saksi bagi seluruh umat dengan keadilan kalian agar pada 
hari Kiamat, kalian menjadi, � U'GI J$- ;1:4-\ t "Saksi bagi seluruh manusia. " 
Karena pada waktu itu, seluruh timat mengakui kepernimpinan dan keutamaan 
mereka dibandingkan dengan umat yang lain. Untuk itu, persaksian mereka 
diterima pada hari Kiamat, yaitu tentang kenyataan bahwa para Rasul telah 
menyampaikan risalah Rabb mereka. Rasul (Muhammad �) pun menjadi 
saksi atas umat ini bahwa dia telah menyampaikannya kepada mereka. Masalah 
ini telah dibahas terdahulu pada firman-NY,a: 
� I J_.sc.\ � j;.�1 0j;.� U'GI j:s, ;1�\ 1})J L� �( ;$L..i;.;,. �;5-� t "Dan 
demikian pula Kami telah menjadikanmu umat yang adil dan pilihan agar kamu 
menjadi saksi atas manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas diri
mu, " (QS. Al-Baqarah: 143) . Dan kami telah menceritakan tentang kisah Nuh 
dan umatnya yang tidak perlu lagi diulang. 

Firman-Nya, � �Gjll 1)1 ;� ��� I�G t ''Maka dirikanlah shalat, 
tunaikanlah zakat, " yaitu terimalah oleh kalian nikmat yang besar ini dengan 
mensyukurinya secara benar, maka tunaikanlah hak Allah oleh kalian dengan 
melaksanakan apa saja  yang difardhukan, mentaati apa saja yang diwajibkan 
dan meninggalkan apa saja  yang diharamkan. Di antara hal tersebut yang 
paling penting adalah mendirikan shalat dan menunaikan zakat, yaitu berbuat 
baik kepada sesama makhluk Allah dengan sesuatu yang diwajibkan kepada 
orang kaya untuk orang yang fakir dengan mengeluarkall. satu bagian hartanya 
dalam satu tahun untuk orang-orang yang lemah dan orang-orang yang mem
butuhkan, sebagaimana telah dijelaskan dan dirinci dalam pembahasan yang 
lalu dalam ayat zakat di surat at-Taubah. 
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22. SURAT AL HAJJ 

Dan firman-Nya, � 1� 1�1� � ''Dan berpeganglah kamu pada tali 
Allah, " yaitu betpegang teguhlah kepada Allah, minta tolonglah, bertawakkal ) ' 
dan mintalah dukungan kepada-Nya. � ;,.s-'ly ). � ''Dia adalah pelindungmu, " 
yaitu pemelihara, penolong dan pemberi kemenangan bagi kalian dari musuh
musuh kalian. � &1 �� J:;Ji � � "Maka Dialah sebaik-baik pelindung dan 
sebaik-baik penolong, " yaitu sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong 
dari musuh-musuh kalian. Wallahu a 'lam. 
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AL-MU'MINUUN 
( Orang-Orang Yang Beriman ) 

Surat Makkiyyah 

Surat Ke-23 : 1 18 Ayat 

"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. " 
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���� ��$crz3. SURAT AL MU'MINUUN :c:i�l ����--

� . � 
� � 
� � ,"'l Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (QS. 23:1) (yaitu) ,. 

� orang-orang yang khusyu ' dalam shalatnya, (QS . 23:2) dan orang-orang � 
� yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, � � (QS. 23:3) dan orang-orang yang menunaikan zakat, (QS. 23:4) dan orang- � .� orang yang menjaga kemaluannya, (QS. 23:5) kecuali terhadap isteri-isteri � 
� mereka atau budak yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka dalam 

� hal ini tiada terce/a. (QS . 23:6) Barangsiapa mencari yang di batik itu, 

� maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. (QS. 23:7) Dan :� orang-orang yang memelihara amanat-amanat {yang dipikulnya) dan janji-

� nya, (QS. 23:8) dan orang-orang yang memelihara shalatnya. (QS .  23:9) 

� Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi, (QS. 23:10) {yakni) yang 

� 
akan mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya. (QS. 23: 1 1) 

� Firman Allah Ta'ala, 4 0)-:}Ji eGf � � "Sesungguhnya beruntunglah 

� orang-orang yang beriman, "maksudnya, mereka telah mendapatkan kemenangan, 
•"'� kebahagiaan, serta memperoleh keberuntungan. Mereka itulah orang-orang 

� mukmin yang bersifat dengan sifat-sifat berikut ini, 4 0�G:. �� J � ;):)1 � 

� "Orang-orang yang khusyu ' dalam shalatnya. " ' 

� 'Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu 'Abbas: "4 0�L:;:. � 

b "Orang-orang yang khusyu ', " yaitu, orang-orang yang takut lagi penuh ke-
l� tenangan." Dari 'Ali bin Abi Thalib �: "Yang dimaksud dengan khusyu' � disini adalah kekhusyu'an hati." Sedangkan al-Hasan al-Bashri mengungkapkan: 

� "Kekhusyu' an mereka itu berada di dalam hati mereka, sehingga karenanya 

� mereka menundukkan pandangan serta merendahkan diri mereka." Khusyu' � dalam shalat hanya dapat dilakukan oleh orang yang mengkonsentrasikan hati 

� padanya seraya melupakan berbagai aktivitas selain shalat, serta mengutama-

� kan shalat atas aktivitas yang lain. Pada saat itulah akan terwujud ketenangan 

[A dan kebahagiaan baginya. Sebagaimana yang disabdakan Rasulullah � dalam � sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan an-Nasa'i �' dari 

� Arras, dari Rasulullah �' di mana beliau bersabda: 

� 
� 
� 
� 
� 
� 

� 
� 
� 
� 

"Diberikan kepadaku kecintaan terhadap yang baik-baik dan terhadap wanita, 
dan shalat dijadikan untukku sebagai amalan yang paling menyenangkan. " 
(HR. Ahmad dan an-Nasa'i). 

Firman Allah Ta'ala, 4 0_;;,;; }ill J- � ;):)1� � ''Dan orang-orang yang 
menjauhkan diri dari (perbuatan dan'perkataan} yang tiada berguna, " yakni 
dari kebathilan. Yang mana hal itu mencakup juga kemusyrikian, sebagaimana 
yang dikatakan oleh sebagian mereka, dan juga maksiat sebagaimana yang 
dikemukakan oleh sebagian lainnya, serta berbagai ucapan dan perbuatan 
yang tidak membawa faedah dan manfaat, sebagaimana yang difirmankan 
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Allah Ta'ala, � �l::_.f IJ� ;IlL: IJ� 1;1� � ''Dan apabila mereka bertemu dengan 
(orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, 
mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya. " (QS. Al-Furqaan: 72). 

Qatadah mengemukakan: "Demi Allah, mereka didatangi perintah 
Allah, lalu mereka sibuk ole�nya." 

Firman-Nya, � � _k� ;1.5-'� � :::r-�1� � ''Dan orang-orang yang menunai
kan zakat. " Mayoritas berpendapat bahwa yang dimaksud dengan zakat di 
sini adalah zakat maal (harta) , padahal ayat ini adalah Makkiyyah, sedangkan 
zakat diwajibkan di Madinah pada tahun ke-2 Hijriyyah. Yang tampak secara 
lahiriyah, bahwa yang diwajibkan di Madinah adalah nishab dan ukuran yang 
khusus. Jika tidak demikian, berarti dasar zakat pertama diwajibkan di Makkah. 
Dan dalam surat al-A�'Cla!ll ycu;_g merupakan surat Makkiyyah, Allah Ta'ala 
berlirman, � o)� ifl � 1}1, J � "Dan tunaikanlah haknya dihari memetik 
hasilnya, " (QS. Al-An'aam: 141) ,  bisa saj a  yang dimaksud dengan zakat di 
sini adalah penyucian jiwa dari �em?Syrika:: d� �otor�. yang demikian itu 
sama seperti firman-Nya, � \.i.C) ,;. �t__;,:. :tiJ . li>l.5'j ,;. �� :ti � "Sesungguhnya 
beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah 
orang yang mengotorinya. " (QS. Asy-Syams: 9-10). Wallahu a 'lam. 

Firman Allah Ta'ala: ..- " ,... ,... ,.... ..- ,.... " t  ,... " 'f. ,... rSl ,... _, J. rSJ ..-< �· I · ' . . '· 1 :  ' ' ·  ' '\� ' ' !c:..;( �1.:: I ' . I · 1 '\ :;._)'1 . J  l:.. � t__;,_ ' . ' : 1 ' ' � .lll }.. rS-"! � <.J":::r Y r-+>: r-+' - J � JJ c..> : Y""""'; � J.r:. � rJ.., J 7 
,.. " Q J. J ,... 0 /,.... ,.... ,.... ,... ,.... 

� .Jyt;J I � �)'Jij �s ,TJJ 
"Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri 
mereka atau budak yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka dalam hal 
ini tiada terce/a. Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka mereka itulah 
orang-orang yang melampaui batas. " Y  akni, orang-orang yang telah memelihara 
kemaluan mereka dari yang haram, sehingga mereka tidak terjerumus dalam 
hal-hal yang dilarang oleh Allah Ta'ala, baik itu dalam bentuk perzinaan 
maupun liwath (homoseksual) . Dan mereka tidak mendekati kecuali isteri
isteri mereka sendiri yang telah dihalalkan oleh Allah bagi mereka atau budak
budak yang mereka miliki. Barangsiapa yang mengerjakan apa yang dihalalkan 
oleh Allah, maka tidak ada celaan dan tiada dosa baginya. Oleh karena itu, 
Allah Ta'ala berfirman, � 2..l.l) :1�� � I � .�j. � �� � "Maka sesungguh
nya mereka dalam hal ini tiada terce/a. ffarangsiapa mencari yang di balik itu. " 
Maksudnya, selain isteri dan budak, � �J�WI � ���� � "Maka mereka itulah 
orang-orang yang melampaui batas. " Wallahu a 'lam. 

Imam asy-Syafi'i  �� dan orang-orang yang sejalan dengannya telah 
menggunakan ayat berikut ini untuk men_gharamkan onani: 
� ��� �t::�f ���jf ��� -�hG- �JA � :::r-�1� � "Dan orang-orang yang 
menjaga kemalucirinya, kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang 
mereka miliki. " Dia mengatakan: "Pelaku perbuatan ini di luar dari kedua 
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���� ��23. SURAT AL MU'MINUUND:3 I�:::..:i!��:...a.i!UI""!:::..i!:Z:i 
� � 
� � 
� � .� ba__gian tersebut. Dan Allah Ta'ala berlirman: ,. � � JJ�UI � ���t � :t� �� � '  'Barangsiapa mencari yang di balik itu, � 
� maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas. ' Wallahu a 'lam." � 
� Firman-Nya, � 0 }-I� ��� �G'C:� � ;j:�l� ' "Dan orang-orang yang � 
� memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. "Y akni, jika mereka 
.� diberi kepercayaan, maka mereka tidak akan mengkhianatinya tetapi mereka 
� menunaikannya kepada yang berhak. Dan jika mereka berjanji atau melakukan 

� akad perjanjian, maka mereka menepatinya, tidak seperti sifat-sifat orang 
.. munafik. 
� 
b Firman-Nya, � 0h� �1}:, J;- � ;j:;l� ' "Dan orang-orang yang 
l, memelihara shalatnya. " Maksudnya, mereka senantiasa mengerjakannya tepat � pada waktunya, sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu Mas'ud �. aku pernah 

� bertanya kepada Rasulullah :i, kutanyakan: "Y a Rasulullah, apakah amal 

� perbuatan yang paling disukai Allah?" Beliau menjawab: "Shalat pada waktu-
l� nya." "Lalu apa lagi," tanyaku. Beliau menjawab: "Berbakti kepada kedua 

� orang tua." "Kemudian apa lagi?" tanyaku lebih lanjut. Maka beliau menjawab: 

� "Jihad di jalan Allah." Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam 

� kitab ash-Shahihain. Qatadah mengatakan: "Tepat pada waktunya, ruku' dan 
� sujudnya." 

� 
� 
� 
� 
� 
� 
� 
� 
� 
� 
� 
� 
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Setelah Allah Ta'ala mensifati mereka dengan sifat-sifat terpuji dan 
berbagai perbuatan mulia, Dia berlirman: 
� 0J�};._ � � :_,.�;�1 0);.. ;j:�l .0)))1 � ���( ' ''Mereka itulah orang-orang 
yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di 
dalamnya. " Dalam kitab ash-Shahihain disebutkan, bahwa Rasulullah :i telah 
bersabda: 

/ / C) .J C) // C) / / / / 0 / 0 _,. .A.- / / 0 "'\ 0/ / � �J ,�I L JiJ �� �i ;J� .,r J�fill ojl\.�lj $JI �� �� ��� ) 
.J / // 0 .J -;, 

( .�:_.JI .)� A.iji J .�1 J�l 
/ 

"Jika kalian meminta s�ga kepada Allah, maka mintalah surga Firdaus kepada
Nya, karena sesungguhnya Firdaus adalah surga paling tinggi dan paling 
tengah-tengah. Darinya terpancar sungai-sungai surga. Dan di atasnya ter
dapat 'Arsy Rabb yang Mahapemurah." (HR. Al-Bukhari dan Muslim).  

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah �' dia bercerita, 
Rasulullah :i bersabda: 
/ 0 / � / 0 """ / // cP / _,. 
�� 4,)� '/_J1 J JfJ �I J Jf · ��f �J �! �i � � w )  .J r  \ r  ..- o .J ,.., ,.., _, ,  ..- ,.., ""' "'  

( � 0)))1 � ��f ' :�ji �Jj �? �I jAi �JJ )1.1!1 ��J 
/ / 

"Tidak seorang pun dari kalian melainkan mempunyai dua kedudukan. Satu 
kedudukan di surga dan satu keduduk di neraka. Jika dia mati dan masuk 
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.n..���� I� 23. SURAT AL MU'MINUUND:3 1 :JIPI"��� 

� � � � � neraka, maka kedudukannya yang di surga diwarisi oleh penghuni surga. Dan � � itulah makna firman-Nya, 'Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi. "' � � (HR. Ibnu Abi Hatim) . � � Dan yang lebih mendalam dari hal itu adalah apa yang ditegaskan � 
� dalam Shahih Muslim, dari Abu Burdah, dari Abu Musa, dari ayahnya, dari � 1'1 Nabi ;i, beliau bersabda: ,. � / " / 0 / / � 0 0 / "" � � 
b :�1 �\ \A� •<t" JL:,JI J�i �o !.1 '. o -..r ... :J I  ', �L....:il l 0 ' 1j �0 ' 
l'l (""':" � / 

·,· / /
. y : � � / -- � y.. ..r � ) 

� ( .���lj ��\ � �-�j 
� 

/ 

� "Pada hari Kiamat kelak, akan datang beberapa orang dari kaum muslimin 
l'l dengan membawa dosa sebesar gunung, lalu Allah memberikan ampunan 
� kepada mereka dan meletakkannya pada orang-orang Y ahudi dan orang-orang 

� Nasrani. " (HR. Muslim) . 

� 
� 
� 
� � � � 

Dan dalam lafazh yang juga milik Muslim, Rasulullah :i bersabda: 
� / / � / / � 0 � ... � "" // 0 � / / / �1.5:! �� : J\A.l wl' 0 ( i \!�0 � - ..1� t {"t � �  - • � �Ll!l 0 - wu 1�1 

/ - - � J - -*-- � � � / -- � y.. • ) 
,.., / 9 / 

( · jl...] \ �  
/ 

"Jika hari Kiamat tiba, Allah membayarkan setiap orang muslim kepada 
orang Y ahudi dan Nasrani, lalu dikatakan: 'Inilah pembebas (tebusan)mu 
dari neraka."' (HR. Muslim) . 

Maka 'Umar bin 'Abdul 'Aziz pernah meminta kepada Abu Burdah 
untuk bersumpah dengan menyebut: "Demi Allah yang tiada Ilah (yang hag) 
selain Dia semata," sebanyak tiga kali, bahwa ayahnya pemah menyampaikan 
hadits dari Rasulullah ;i tentang hal itu. Maka Abu Burdah pun bersumpah 
kepadanya. 

Perlu saya (Ibnu Katsir) katakan: "Ayat ini senada dengan firman 
Allah Ta'ala berikut ini, � � 01.5-' :; \S�li :X �Jj j1 Q\ � ,  ''Itulah surga 
yang akan Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami yang selalu bertakwa. " 
(QS. Maryam: 63) . Wallahu a 'lam. 
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Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 
(berasal) dari tanah. (QS. 23: 12) Kemudian Kami jadikan saripati itu air 
mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). (QS. 23: 13) Ke
mudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah 
itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan 
tulang-belulang, lalu tulang-belulang itu Kami bungkus dengan daging. 
Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha
sucilah Allah, Pencipta yang paling baik. (QS. 23 : 14) Kemudian sesudah 
itu, sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan mati. (QS. 23: 15) Ke
mudian, sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan ( dari kuburmu) 
di hari Kiamat. (QS. 23: 16) 

Allah Ta'ala berfirman seraya memberitahukan mengenai permulaan 
penciptaan manusia dari saripati (berasal) dari tanah, yaitu Adam :%§\. Allah 
Ta'ala telah menciptakannya dari tanah liat kering yang berasal dari lumpur 
hitam yang diberi bentuk. 

Mujahid mengemukakan: "Min sulaalatin berarti dari mani anak cucu 
Adam. " Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Musa, dari Nabi �. beliau 
bersabda: 

"Sesungguhnya Allah menciptakan Adam dari satu genggaman tanah yang 
digenggam-Nya dari seluruh permukaan bumi. Kemudian anak-anak Adam 
datang sesuai dengan kadar wama tanah. Di antara mereka ada yang merah, 
putih, hitam, dan di antara hal tersebut, juga ada yang jahat dan ada juga yang 
baik, serta di antara keduanya." 

Hadits tersebut telah diriwayatkan Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut hasan shahih. 

� i;J.; �d:::,. � ,  "Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani. "Dhamir 
(kata ganti) di sini kembali kepada jenis manusia, sebagaimana yang difirman-
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kan Allah T a' ala dalam ayat y:ang lain: 
4 u* ,. � ::; �� � � � � � � Jc:J)fi � ��� )> "Yang membuat segala 
sesucttti yang Dia ciptakan sebaik:baiknya dan Yang memulai penciptaan manusia 
dari tanah. Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang jijik 
(air manij. "(QS. As-Sajdah: 7-8) . Maksudnya, lemah dan berpindah dari satu 
keadaan menuju keadaan yang lain dan dari satu sifat ke sifat yang lain. Oleh 
karena itu, di sini Allah Ta'ala berfirman: 
4 � i:V11 � ,  ''Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah. " 
Artinya, kemudian Kami j adikan nuthfah, yaitu air yang memancar yang 
keluar dari tulang rusuk yang berada di tulang punggung laki-laki dan tulang 
dada wanita, yang berada di antara tulang selangka dan pusar, sehingga menjadi 
segumpal darah merah yang memanjang. 

'Ikrimah mengatakan: "Y aitu darah." 
t:' J ,... ,... ,... " ,... " ,... 

4 � 4.A.Wi L___4W )> "Lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal 
daging, " yaitu segumpal, daging,rap.g,tidak mempunyai bentuk tertentu dan 
tidak bergaris-garis. 4 �\kf �I � )> "Dan segumpal daging itu Kami jadi
kan tulang-belulang, " maksudnya, Kami (Allah) berikan bentuk yang memiliki 
kepala, dua tangan, dua kaki, dengan tulang-tulangnya, urat, dan otot-ototnya. 

Dalam hadits shahih dari Abuz Zinad, dari al-A' raj, dari Abu Hurairah 
�' dia bercerita, Rasulullah ;!i bersabda: 

"Setiap jasad anak cucu Adam akan binasa, kecuali satu bagian pangkal ekor, 
darinya(lah) diciptakan dan padanya disusun."  

4 c:.;j ��� L;A� )> "Lalu tulang-belulang itu Kami bungkus dengan 
daging. " Maksudnya, Ka� jadi�� ,da�i?? y.ang dapat �enutupi,

_ �
et_Igoko�

kan, dan menguatkan. 4 ?T L.A,l;. oLJL:;J( � )> "Kemudtan Kamqadtkan dta 
makhluk yang (berbentuk) lain. " Y akni, kemudian Kami tiupkan ruh ke dalam
nya, sehingga dia pun bergerak dan menjadi makhluk lain yang mempunyai 
pendengaran, J?e�glil;atan, pengetahuan, gerakan, dan goncangan. 
4 �WI �� .:ill .!l J� )> ''Maka Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik. " 

tso J � ...- � J 
Al-'Aufi menceritakan dari Ibnu 'Abbas: 4 :;:.1 \Ab:. oiSL:J( � )> ''Kemudian 

Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain, " yakni, Kami pindahkan 
dari satu keadaan menuju keadaan yang lain sehingga lahir sebagai seorang 
anak. Setelah itu tumbuh sebagai anak kecil, lalu ia mengalami masa puber 
dan tumbuh menjadi remaja, selanjutnya tumbuh dewasa, kemudian menjadi 
tua, hingga akhirnya menjadi tua renta. Hal serupa juga diriwayatkan dari 
Qatadah dan adh-Dhahhak, dan tidak ada pertentangan, di mana dari per
mulaan peniupan ruh ke dalamnya ditetapkan pada b erbagai proses dan 
keadaan. Wallahu a 'lam. 

Tafsir l bnu Katsir Juz 1 8  575 



.no.. �-........ : ........ _....c.a..: lEla 23.  SURAT AL MU'MINUUND>3 1 � ...,-..;y� � � 
� � 
� Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah -Ibnu Mas'ud �- dia � 
� bercerita, Rasulullah � memberitahu kami, yang beliau adalah orang yang � 
� selalu jujur dan dibenarkan: � 

,. ,. 0 � ""' ""'  .J _, .J � ..- 0  o ..- .;.� /  o .J o _, ..- rP A � �� � �  w� � � �� �} �� � � W. � �J.;.i IJ� ) � 
� � · � / � · · � � � · � � � � � � · " � � � � 
.� �� � L � � ·. "  "' t1 � �. ·��· aL'J1 .W1 L. � "' "  �� ,,. ... � w·-�� � ,. 
� ., � �J : rY..J r...J.r � -� � �- � u--J'!. �  � � Y"! r- � -� �r:.��� :<-'J.;.i �� �� ·� �� � Ji1 k�' : ,� · i :: -�,. � �

� .u.;..r �·· � -� � u-:' (- � � � i..S � � 
_JJ -� J � J � � J � � . J � �J? � . : � � t :�: J� ��I � J_; .. j "tl

� � �I ,�:-�: 4.W �·-"'� � �� �I t�i t:�. � � r - . � � - : - J � � �J -· Y"! � � . � � ,., 
� �I ,�:-�: 4.W �·-"'� � ��� \.tll t�i t:�. � :<-'J.;.i � �� ¢-:d \.tll t�i � 
.. • �J -· Y"! � J � � - (- .J - J � '.4 �n ""' ""' ,.. ""' ""' ""' ""' ,.. -&i 

� � . � � � � . � � ,. � ... 
y:. I !:.:,U A.t;J1 t�i t:� . t :��i �G.SJI � �- • " I � � � ( � - � . � � � . � � - � t J� � � "Sesungguhnya salah seorang di antara kalian dikumpulkan penciptaannya � 

� di dalam perut (rahim) ibunya selama empat puluh hari berupa nuthfah (air � 
� mani), kemudian menjadi segumpal darah selama itu juga (empat puluh hari) , � 
.� lalu menjadi gumpalan seperti sekerat daging, selama itu juga, kemudian di- ,. 

� utuslah kepadanya Malaikat, maka ia (Malaikat) meniupkan ruh padanya dan � 
� Malaikat itu diperintahkan untuk (menulis) empat perkara; rizkinya, ajal � .� (umur)nya, amal perbuatannya, dan (apakah dia) sengsara atau bahagia. Demi � Allah yang tiada Ilah (yang hag) selain Dia, sesungguhnya salah seorang di 

� antara kalian akan mengerjakan amalan penghuni surga sehingga Garak) antara 
� dirinya dengan surga hanya satu hasta saja, namun dia didahului oleh ketetapan 
� (takdir) Allah sehingga dia mengerjakan perbuatan penghuni neraka, hingga 

� akhimya dia masuk neraka. Dan sesungguhnya salah seorang di antara kalian 
� akan mengerjakan perbuatan penghuni neraka sehingga Garak) antara dirinya 
� dengan neraka tinggal satu hasta saj a, namun ketetapan (takdir) Allah men-
� dahuluinya sehingga dia mengerjakan amal perbuatan penghuni surga, hingga 

� akhimya dia masuk surga. " (HR. A�-Bukh��i �� �uslim). 

� Firman Allah Ta'ala, � �V-1 �( A'ill !l J� � "Maka Mahasuci Allah, 

-� Pencipta yang paling baik. " Y  akni, ketika Dia menyebutkan kekuasaan dan 
� kelembutan-Nya dalam penciptaan nuthfah ini dari satu keadaan menjadi 
� keadaan yang lain (proses) , dari satu bentuk ke bentuk yang lainnya, sehingga 

menjadi satu bentuk, yaitu manusia r,ang II}�mpp�yai ciptaan yang normal 
lagi sempuma. Dia berfirman, � �WI �i A'ill !l)-� � "Maka Mahasuci Allah, 
Pencipta yang paling baik. " Wallahu a'lam. 
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Firman-Nya, � 0:;1 �) J;.; �l � � "Kemudian sesudah itu, sesungguh
nya kamu sekalian benar-benar akan mati. " y  akni, setelah penciptaan yang 
pertama dari ketiadaan, kalian kelak akan menemui kematian. 
� 0'j::J ��� �Y. �l � � "Kemudian, sesungguhnya kamu semua akan dibangkit
kan (dari kuburmu) di hari Kiamat. " Yakni, penciptaan yang terakhir. 
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c-c-c'<a...� ��23. SURAT AL MU'MINUUN n>:.l·�"" ·�� 

� � 
� � 
� � �� �i �WI � �� � � "Kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. " (QS. Al- � � 'Ankabuut: 20) .  Y akni, pada hari kebangkitan, dan bangkitnya ruh-ruh menuju � � jasad masing-masing. Lalu semua makhluk dihisab dan setiap pelaku perbuatan � .. akan diberikan balasan sesuai dengan perbuatannya. Jika baik, maka dia akan r.i IC iC l� mendapatkan kebaikan, dan jika buruk, maka dia akan mendapatkan balasan ,. 

keburukan pula. � � 
� 

Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan di atasmu tujuh buah jalan 
(tujuh buah langit), dan Kami tidaklah lengah terhadap ciptaan (Kami). 
(QS. 23: 1 7) 

Firman Allah T a' ala, � �1), � � "Tujuh buah jalan. " Mujahid me
ngata_ka¥: ,"Yakp t�juh !apis lap_g�t. ': _De�kianlah, di sini Allah berfirman, 
� � Jb:JI J- l5' C:) ;j;))> � �:; i�;J::. �) � "Dan sesungguhnya Kami telah 
menciptakan di atasmu tujuh buah jalan (tujuh buah langit). Dan Kami tidaklah 
len gab terhadap ciptaan (Kami). " Maksudnya, tidak ada satu langit pun yang 
menghalangi Allah dari langit lainnya, tidak juga satu bumi menghalangi-Nya 
dari bumi yang lain. Dan tidaklah suatu gunung melainkan Dia mengetahui 
apa yang ada di baliknya, tidak juga lautan melainkan Dia mengetahui apa 
yang ada di dasarnya. Dia mengetahui jumlah gunung-gunung, bukit, kerikil, 
lautan, gurun dan pepohonan. 
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-.o..:,, ... :...a....:� lm$cr23. SURAT AL MU'MINUUN :<:::>I•I����� 

l� � 
� � 
� � l.,. Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; lalu Kami jadi- ,. 

� kan air itu menetap di bumi, dan sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa � 
� menghilangkannya. (QS. 23 : 1 8) Lalu dengan air itu, Kami tumbuhkan � l.,. untuk kamu kebun-kebun kurma dan anggur; di dalam kebun-kebun itu � � kamu peroleh buah-buahan yang banyak dan sebahagian dari buah-buahan � 
� itu kamu makan, (QS. 23: 19) dan pohon kayu ke luar dari Thursina (pohon � 
� zaitun), yang menghasilkan minyak, dan menjadi kuah bagi orang-orang � ,.. yang makan. (QS. 23:20) Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, ,., 

� benar-benar terdapat pelajaran yang penting bagimu, Kami memberimu � 
� minum dari air susu yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang- � � binatang ternak itu terdapat faedah yang banyak untuk kamu, dan sebagian � �� darinya kamu makan, (QS. 23:21) dan di atas punggung binatang-binatang � 
� ternak itu dan (juga) di atas perahu-perahu kamu diangkut. (QS. 23:22) � 
� Allah Ta'ala menyebutkan berbagai macam nikmat-Nya yang dilimpah- � 
� kan kepada hamba-Nya yang tiada terhingga jumlahnya �an tidak juga dapat � 
� dihitung tetesan air yang diturunkan dari langit , � .J� � ''Menurut suatu � l.,. ukuran. " Y  akni, sesuai dengan kebutuhan, tidak berlebihin yang hanya akan 
� merusak bumi dan pembangunan, dan tidak juga terlalu sedikit sehingga tidak � 
� cukup untuk mengairi tanaman dan buah-buahan, tetapi sesuai dengan apa � l.,. yang dibutuhkan. Firman-Nya, � <f� �i r.}. �LK:..li � "Lalu Kami jadikan air itu A � menetap di bumi, '' yakni, Kami temp atkan air itu tetap di bumi jika turun � 
� dari awan, dan Kami j adikan apa yang di bumi tersebut mau menerimanya, � 
� meminum dan memakannya, baik itu berupa biji-bijian maupun benih. � 
� Firman-Nya, � J���GJ � c.,->�� Jv lfl� � ''Dan sesungguhnya Kami benar- � ·� benar berkuasa menghilangkanriya. "Maksudnya, jika Kami menghendaki untuk � � menurunkan hujan, niscaya Kami pasti akan menurunkannya. Dan jika Kami � 
� menghendaki untuk tidak menurunkannya kepada kalian, pasti Kami akan � 
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melakukannya. Dan seandainya Kami menghendaki, niscaya Kami akan men- � jadikannya -jika turun- akan banjir setinggi yang kalian tidak sampai kepadanya � dan kalian pun tidak dapat mengambil manfaat darinya, niscaya Kami dapat � 
melakukannya. Tetapi berkat kelembutan dan rahmat-Nya, Dia menurun- � kan kepada kalian air dari awan yang jemih lagi tawar, lalu menetap di bumi � 
dengan mengaliri sumber-sumber air yang terdapat di bumi, sehingga air-air 
itu membuka banyak mata air dan sungai. Alhamdulillah. 

Firman Allah Ta'ala, � c.,->c,f� � � uG.. � rkJ lft:Jli � "Lalu dengan 
air itu, Kami tumbuhkan untulimu ke1mn-kebun kurma dan anggur. " Y  akni, 
Kami keluarkan bagi kalian melalui apa yang Kami turunkan dari langit, aneka 
macam kebun dan taman. Firman-Nya, � d.:>f� � � � ''Kebun-kebun kurma 
dan anggur, " m�k�udny:a, di daJ�mnya terdapat pohon kurma dan anggur. 
Firman-Nya, � •'X �\) � � � ''Di dalam kebun-kebun itu kamu peroleh 
buah-buahan yang banyak, " yakni, dari seluruh macam buah-buahan. Firman
Nya, � 0:,15-t �� � "Dan sebahagian dari buah-buahan itu kamu makan. " 
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Seakan-akan diperikutkan pada sesuatu yang telah ditetapkan, yang kira-kira 
bermakna: "Kalian melihat kepada keindahan dan kematangannya, dan ada 
di antara buah-buahan itu yang kalian makan. " Firman-Nya lebih lanjut, 
� : L;, �; 0: �� ��� � "Dan pohon kayu ke luar dari Thursina, " yakni 
pohon zaitun. 

Thur adalah nama gunung. Sebagian mereka mengatakan: "Disebut 
Thur karena di dalamnya terdapat pohon. Jika tidak terdapat pepohonan sama 
sekali, maka tempat itu disebut Jabal, bukan Thur, wallahu a 'lam." 

Thursina adalah Thursinin yang ia adalah gunung, tempat dimana 
Allah berfirman langsung kepada Musa bin 'Imran �\ dan gunung-gunung 
yang ada di sekitamya, yang di dalamnya terdapat pohon zaitun." 

Firman-Nya, � �iJ'-! :- ;:� � "Yang menghasilkan minyak. " Sebagian 
mereka mengatakan: "Huruf ba merupakan tambahan yang perkiraan artinya 
sebag� berikut: 'Yang mengeluarkan min yak. ' Oleh karena itu, Dia berfirman, 
� ¢7 J � "Dan menja�i kuah, " yakni lauk pauk. Demikian yang dikemukakan 
oleh Qatadah. � �� � "Bagi orang-orang yang makan, " yakni, di dalamnya 
terdapat sesuatu yang dapat dimanfaatkan, baik itu berupa minyak maupun 
lauk pauk. 

Firman-Nya: 
,.. ,.... "' "' "' JJ !i ,.... VI "' J ,...."' J � J � ,.... ..,- I) J ,.... � ,.... ·1 ::.. 1 -: ' 1 ::.. 0, 1 .:'15 1 : � .  ;;"·"" J · c  1 : '� , c- 1 1 : : ' �.. � · t.,: ,  c�' ! ;;"_\ GJ'JI · , c- 1 01 1. 

�) �) .)'-' '-'6-';) .r-7' l:7- � r) �.r< � � .r.:-' r � r :J y 
..... J Q} 0 

� J � ,:JlAJI 

"Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat pelajaran 
yang penting bagimu, Kami memberimu minum dari air susu yang ada dalam 
perutnya, dan Ouga) pada binatang-binatang ternak itu terdapat faedah yang 
banyak untukmu, dan sebagian darinya kamu makan, dan di atas punggung 
binatang-binatang ternak itu dan Ouga) di atas perahu-perahu kamu diangkut. " 
Allah T a'ala menyebutkan bahwa apa yang telah Dia ciptakan bagi makhluk
Nya pada binatang temak terdapat berbagai manfaat, di mana mereka dapat 
meminum dari susu-susunya yang keluar dari saluran antara temp at kotoran 
dan saluran darah, mereka memakan dagingnya, membuat pakaian dari kulit 
dan juga bulu-bulunya, dan mereka juga menaiki punggung binatang-binatang 
tersebut, bahkan mereka juga membebani binatang-binatang itu dengan ber
bagai beban berat menuju ke negara yang jauh. 
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--··u••·:�:"'la.:� ��23. SURAT AL MUMINUUN�� ���� � 
� � 
� � 
� � 
l .. � l;/ _..�--,- ,-,_., J//---�/ .:::� ,_/ J/,- � -'  ,, ... -;;; ,.,, "'� .> .>�'-'.,., }_}./"" � .. ., ""\ ' '  "'.; 1 1 \  "" ' ',_ "' �-l J. ' 1 :. ll 

!:- u � �L..:u � r  � ,:aP:_ w �"'  ... .... � 
� � 
� "� � r-' J. ..- .31 "'.> "' 1 ® --: _ _  ,�'t..7"1 < 1  ...... 1,. -· 1 .--: ,,. l":"' ..- � .� � .:-� J;_; l� � u� " - �.t. �J l ":.;,� � � � . •  !- ·<I ,. 

� � 
� @ � ,... ' J. .-;; "": -: � .� � , - � I � .A � ,. 

� � /"/  � ·�.,.,:.. �.!.!- � 
� Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nub kepada kaumnya, lalu ia � 
� 

berkata: "Hai kaumku, ibadahilah olehmu Allah, (karena) sekali-kali tidak � ada !lab (yang berhak diibadahi) bagimu selain Dia. Maka mengapa kamu 
� tidak bertakwa (kepada-Nya)?" (QS. 23:23) Maka pemuka-pemuka orang � 
� yang kafir di antara kaumnya menjawab: "Orang ini tidak lain hanyalah � 
� 

manusia sepertimu, yang bermaksud hendak menjadi seorang yang lebih � � tinggi darimu. Dan kalau Allah menghendaki, tentu Dia mengutus beberapa � :� Malaikat. Belum pernah kami mendengar (seruan yang seperti) ini pada � 
� masa nenek moyang kami yang dahulu. (QS. 23:24) Ia tidak lain hanyalah � 
� seorang laki-laki yang berpenyakit gila, maka tunggulah (sabarlah) ter- � 
� 

hadapnya sampai suatu waktu. " (QS. 23:25) � 
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� J); �� �� #1 :/ iJ� 11 1J»1 i:,;t.; J� ,. "Lalu dia berkata: 'Hai 
kaumku, ibadahilah olehniu Allah, (karena) sekali-kali tidak ada Ilah (yang berhak 
diibadahi) bagimu selain Dia. Maka mengapa kamu tidak bertakwa (kepada
Nya)?"' Maksudnya, apakah kalian tidak merasa takut kepada Allah dengan 
tindakan kalian menyekutuk�-!'Jya?,Ket;nudiar; .P..ara l?en:uka dan pembesar 
di antara mereka berkata, � � J;.,•�2 d �J � _?.!)'! T�G ,. "Orang ini 
tidak lain hanyalah manusia sepertimu, yang lJermaksud hendak menjadi seorang 
yang lebih tinggi darimu. " Mereka menganikan, bahwa dia lebih tinggi dari 
kalian sena lebih agung dengan pengakuan kenabian, padahal dia hanyalah 
manusia biasa sepeni kalian, lalu bagaimana Allah telah memberikan wahyu � ""' ""' ""' {_..- .A, / ,....,.... kepadanya sedangkan tidak kepada kalian? � �� Jj)f ..1ll ,. G :,J J ,. "Dan kalau 
Allah menghendaki, tentu Dia mengutus beberapa Malaikat. " Maksudn ya, jika 
Dia hendak mengutus seorang Nabi, niscaya Dia akan mengutus satu Malaikat 
dari sisi-Nya, bukan seorang manusia. Dan kita tidak pemah mendengar hal 
sepeni itu, yakni tentang pengutusan seorang man usia pada nenek moyang 
kami yang penama. Yang mereka maksudkan adalah para pendahulu dan 
nenek moyang mereka pada masa-masa yang telah lalu. 

Firman-Nya, � � � �� �� ). J! ,. "Ia tidak lain hanyalah seorang laki
laki yang berpenyakit gila, " yakni, 'gila atas apa yang diakuinya, bahwa Allah 
telah mengutusnya kepada kalian dan hanya mengkhususkan pemberian 
wahyu kepadanya saja di antara kalian. � � � � 1;,.;� ,. ''Maka tunggulah ' / 
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Nub berdo'a: "Ya Rabhku, tolonglah aku, karena mereka mendustakanku." 
(QS. 23:26) Lalu Kami wahyukan kepadanya: "Buatlah bahtera di hawah 
penilikan dan petunjuk Kami, maka apabila perintah Kami telah datang 
dan tannur telah memancarkan air, maka masukkanlah ke dalam bahtera 
itu sepasang dari tiap-tiap (jenis), dan (juga) keluargamu, kecuali orang 
yang telah lebih dahulu ditetapkan (akan ditimpa adzab) di antara mereka. 
Dan janganlah kamu bicarakan dengan-Ku tentang orang-orang yang zbalim, 
karena sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan. (QS. 23:27) Apabila 
kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di atas hahtera itu, 
maka ucapkanlah: "Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami 
dari orang-orang yang zhalim." (QS. 23:28) Dan berdo'alah: "Ya Rabhku, 
tempatkanlah aku pada tempat yang diberkati, dan Engkau adalah sebaik
baik Pemberi tempat. " (QS. 23:29) Sesungguhnya pada (kejadian) itu benar
benarterdapat beberapa tanda (kebesaran Allah), dan sesungguhnya Kami 
menimpakan adzab (kepada kaum Nub itu). (QS. 23:30) 

Allah T a' ala memberitahukan ten tang Nuh �\, di mana dia pemah 
memanjatkan do' a kepada Rabbnya agar D!� memberikap penolongan ke
padanya dalam menghadapi kaumnya, <I{ � Y,£ L:.,� c/�1 � J , "Ya Rabbku, 
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�"''Oi. "''Oi.� ���3. SURAT AL MU'MINUUN�� � ���� 
� � 
� � 
� tolonglah aku, karena mereka mendustakanku. " Pada saat itu, Allah Ta'ala � � memerintahkannya untuk membuat perahu besar, mengatur dan menekuninya. � 
� Dia diperintahkan agar mengangkut setiap pasangan; laki-laki dan perempuan, � � dari setiap jenis hewan, tumbuh-tumbuhan, buah-buahan, dan lain-lainnya, I) [� serta mengangkut juga keluarganya, � ;.+: J�l � ;:,;.:, ,;. �l � "Kecuali orang � 
� yang telah lebih dahulu ditetapkan (akan ditimpa adzab) di antara mereka. " 
b Maksudnya, sudah mendapat ketetapan lebih awal dari Allah Ta'ala, berupa 
l"'l kebinasaan. Mereka itulah orang-orang yang tidak beriman kepadanya dari � kalangan keluarganya sendiri, seperti puteranya dan juga isterinya sendiri. 

� Wallahu a 'lam. 

� Firman-Nya, � 0})!. �l 1;i1 0:+i1 J; �GJ')f� � "Dan janganlah kamu 

b bicarakan dengan-Ku tentang orang-orang yang zhalim, karena sesungguhnya 

� mereka itu akan ditenggelamkan. " Y  akni, pada saat diturunkannya hujan lebat, 
[� dan janganlah kamu sekali-kali menaruh iba dan kasihan terhadap kaummu 

� dan ingin memberi tangguh kepada mereka agar mereka beriman, karena 
� sesungguhnya Aku telah menetapkan bahwa mereka akan ditenggelamkan l� disebabkan oleh kekufuran dan kesewenangan mereka. Dan kisah ini telah � disampaikan pada pembahasan surat Huud. 

� Firman Allah Ta'ala: 

� � �tkJI i�l 0: Lr� (,?+il � �� fo �� � � ,;.� �f ��� ��� � "Apabila 
� kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di atas bahtira itu, maka 
,. ucapkanlah: 'Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami dari orang-� orang yang zhalim. "' Nabi Nuh ;%§\ telah melakukan hal tersebut. Sebagaimana 

� yang difirmankan Allah Ta'ala, � �C��GI� .11 � � 1;5'�1 JU� � "Dan 

� Nuh berkata: 'Naiklah kamu semua ke dalamnya dengan menyebut nama Allah 
r pada waktu berlayar dan berlabuhnya. "' (QS. Huud: 41) .  Maka Nuh ;%§\ pun 
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menyebut nama Allah pada saat memulai perjalanan dan pada waktu meng-
akhirinya. 

Firman Allah Ta'ala, � �_;.�j � �f� LS'�� �? _)) �� j� � "Dan 
berdo 'alah: 'Ya Rabbku, �empatkanlah aku pada tempat yang diberkati, dan 
Engkau adalah sebaik-baik Pemberi tempat. "' Dan firman-Nya, � ..::.;�� 2J.!5 J jl � 
"Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan), " artinya, 
sesungguhnya pada tindakan tersebut, yakni penyelematan orang-orang yang 
beriman dan pembinasaan orang-orang kafir, merupakan tanda-tanda atau 
hujjah-hujjah sekaligus bukti-bukti yang nyata atas kebenaran para Nabi dalam 
mengemban apa yang mereka bawa dari Allah Ta'ala. Dan sesungguhnya 
Allah Ta'ala akan berbuat apa saja  yang Dia kehendaki, Mahakuasa atas segala 
sesuatu dan Mahamengetahui terhadap segala hal. 

Firman-Nya, � � cS-- Jl� � "Dan sesungguhnya Kami menimpakan 
adzab (kepada kaum Nuh itu). " Maksudnya, Kami akan menguji hamba-hamba
Ku melalui pengutusan para Rasul. 
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Kemudian, Kami jadikan sesudah mereka umat yang lain. ( QS. 23:31) Lalu 
Kami utus kepada mereka, seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri 
(yang berkata): "Ibadahilah Allah olehmu sekalian, sekali-kali tidak ada 
!lab (yang berhak diibadahi) selain daripada-Nya. Maka mengapa kamu 
tidak bertakwa (kepada-Nya)? (QS. 23:32) Dan berkatalah pemuka-pemuka 
yang kafir di antara kaumnya dan yang mendustakan akan menemui hari 
akhirat (kelak) dan yang telah Kami mewahkan mereka dalam kehidupan 
di dunia. "(Orang) ini tidak lain hanyalah manusia sepertimu, dia makan 
dari apa yang kamu makan, dan meminum dari apa yang kamu minum." 
(QS. 23:33) Dan sesungguhnya jika kamu sekalian mentaati manusia yang 
sepertimu, niscaya hila demikian, kamu benar-benar (menjadi) orang-orang 
yang merugi. (QS. 23:34) Apakah ia menjanjikan kepadamu sekalian, bahwa 
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hila kamu telah mati dan telah menjadi tanah dan tulang-belulang, kamu 
sesungguhnya akan dikeluarkan (dari kuburmu) ?  (QS. 23 :35) ]auh, jauh 
sekali {dari kebenaran) apa yang diancamkan kepadamu itu, (QS. 23:36) 
kehidupan itu tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia ini, kita mati 
dan kita hidup dan sekali-kali tidak akan dibangkitkan lagi, (QS. 23 :37) 
fa tidak lain hanyalah seorang yang mengada-adakan kebohongan terhadap 
Allah, dan kami sekali-kali tidak akan beriman kepadanya. "  {QS. 23:38) 
Rasul itu berdo 'a: "Ya Rabbku, tolonglah aku karena mereka mendusta
kanku. " (QS. 23:39) Allah berfirman: "Dalam sedikit waktu lagi pasti mereka 
akan menjadi orang-orang yang menyesal. " {QS. 23:40) Maka dimusnah
kanlah mereka oleh suara yang mengguntur dengan haq dan Kami jadikan 
mereka {sebagai} sampah banjir, maka kebinasaanlah bagi orang-orang 
yang zhalim itu. (QS. 23:41) 

Allah Ta'ala memberitahukan, bahwasanya setelah (Dia menciptakan) 
kaum Nuh, Dia menciptakan umat yang lain. Ada yang betpendapat: "Yang 
dimaksud dengan umat tersehut adalah kaum 'Aad, karena mereka itulah 
yang datang setelah mereka. " Tetapi ada juga yang mengatakan bahwa yang 
dimaksudkan adalah kaum Tsamud. Hal itu didasarkan pada firman-Nya, 
� �� �� �i;:..G }t> "Maka dimusnahkanlah mereka oleh suara yang meng
guntur dengan haq. " Allah Ta'ala juga telah mengutus seorang Rasul kepada 
mereka yang juga berasal dari kalangan mereka sendiri, lalu mengajak mereka 
untuk beribadah kepada Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Tetapi 
mereka malah mendustakan dan menentangnya seraya menolak untuk meng
ikutinya karena dia hanya manusia biasa sepeni mereka, dan mereka menolak 
untuk mengikuti Rasul yang berasal dari manusia biasa. Bahkan mereka 
mendustakan penemuan dengan Allah pada hari Kiamat kelak, dan mereka 
juga mengingkari keban_gkitan. Mereka mengatakan: 
4 0J�) � :::_,� :::_,� . 0;,.� �"f ��� (i) �� � 1�1 �i ��i }t> "Apakah 
ia menjanjikan kepadamu sekalian, bahwa hila kamu telah mati dan telah menjadi 
tanah dan tulang-belulang, kamu sesungguhnya akan dikeluarkan (dari kuburmu)? 
Jauh, jauh sekali (dari kebenaran) apa yang diancamkan kepadamu itu. " Y  akni, 
setelah itu, { (¥ ..'iJ1 js- 0)1 ��;l ). Jl }t> "!a tidak lain hanyalah seorangyang 
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. " Y  akni, pada apa yang dibawanya; 
berupa risalah, peringatan, dan berita tentang kebangkitan. 

� 0/�� .J�I �� J� -�� j ;;.,rG� }t> ''Dan kami sekali-kali tidak 
akan beriman kip�aanya. 'Rasul itu berdo 'a: 'Ya Rabbku, tolonglah aku karena 
mereka mendustakanku. "' Sang Rasul itu meminta kepada Rab bnya agar mereka 
diberikan kemenangan seraya memohon bantuan kepada-Nya dalam meng
hadapi mereka, hingga akhimya Allah mengabulkan do' anya. 

{ ��IS � J» � J� ) "Allah berfirman: 'Dalam sedikit waktu lagi 
pasti mereka akari menjadi orang-orang yang menyesal. , ,  y akni, atas tindakan 
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� � 
l� � � m;r�k� menen�a�_gmu dan memusuhimu terhadap apa yang kamu bawa. � � � _;.JL �I ��\.! � "Maka dimusnahkanlah mereka oleh suara yang meng- � 
1� guntur dengan haq, " maksudnya, mereka memang berhak mendapatkan hal � l,. tersebut dari Allah Ta'ala atas kekufuran dan kesewenangan mereka. Yang ,., 
� tampak secara lahiriyah, telah berkumpul kepada merek� �,uara, ke,ras yang � � disertai an gin kencang lagi dahsyat dan san gat din gin. � � h 1:J,� � "Dan � 
� Kami jadikan mereka (sebagai) sampah banjir, " yakni, hancur binasa seperti rd ,,. buih ketika banjir, yang sangat hina, tidak b.erg�,::t, la_gi rusak binasa yang ,. � tiada lagi membawa manfaat sama sekali. � �lbll i:,_ill I� � ''Maka kebinasaan- � 
� lah bagi orang-orang yang zhalim itu, " akibat kekufuran, permusuhan, dan � penentangan mereka terhadap Rasul Allah. Oleh karena itu, hendaklah orang- A � orang yang mendengar berhati-hati agar tidak mendustakan Rasul mereka. � � � 

� 

Kemudian Kami ciptakan sesudah mereka umat-umat yang lain. (QS. 23:42) 
Tidak suatu umat pun dapat mendahului ajalnya, dan tidak ( dapat pula) 
mereka terlambat (dari ajalnya itu). (QS. 23:43) Kemudian Kami utus 
(kepada umat-umat itu) para Rasul Kami berturut-turut. Tiap-tiap seorang 
Rasul datang kepada umatnya, umat itu mendustakannya, maka Kami 
perikutkan sebagian mereka dengan sebagian yang lain. Dan Kami jadikan 
mereka buah tutur (manusia), maka kebinasaanlah bagi orang-orang yang 
tidak beriman. (QS. 23:44) 

Allah Ta'ala berlinnan, � 0:;.:.1: l:'J) �� 0': IS't.::d � � "Kemudian Kami 
ciptakan sesudah mereka umat-umat yang lain. " Y akni, umat-umat dan juga 
berbagai macam makhluk. � 0 J�c;� �f �( � �t.: � "Tidak suatu umat 
pun dapat mendahului ajalnya, dan tidak (dapat pula) mereka terlambat (dari 
ajalnya itu). " Y  akni, tetapi mereka akan dimatikan sesuai dengan apa yang 
telah ditetapkan Allah bagi mereka di dalam Kitab-Nya yang terpelihara 
(Lauhul Mahfuzh) dan pengetahuan-Nya sebelum penciptaan mereka, dari 
satu umat ke umat berikutnya, dari satu kurun ke kurun berikutnya, dan 
dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

� 1_? &..� t.i) � � "Kemudian Kami utus (kepada umat-umat itu) para 
Rasul Kami berturut-turut. " Ibnu 'Abbas mengatakan: "Y akni, sebagian meng-
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ikuti sebagian lainnya." 4 � ;£ � �� �f :L,.� j{ � "Setiap seorang Rasul datang 
kepada umatnya, umat itu mendustakannya, " yakni, kebanyakan dari mereka. 
Dan firman-Nya, 4 � � �ti � "Maka Kami perikutkan s .. ebagiqn m,ere .. ka 
dengan sebagian yang lain. "Y akni, Kami binasakan mereka. 4 �;,G.-( :J.u;,;,.) � 
"Dan Kami jadikan mereka .. buah tutur (manusia), " yakni berita dan bahan 
pembicaraan bagi umat manusia. 

Kemudian Kami utus Musa dan saudaranya Harun dengan membawa tanda
tanda (kebesaran) Kami, dan bukti yang nyata, (QS. 23:45) kepada Fir'aun 
dan pembesar-pembesar kaumnya, maka mereka ini takabur dan mereka 
adalah orang-orang yang sombong. (QS. 23:46) Dan mereka berkata: ''Apa
kah (patut) kita percaya kepada dua orang manusia seperti kita (juga), 
padahal kaum mereka (Bani lsrail) adalah orang-orang yang menghamba
kan diri kepada kita?" (QS. 23:47) Maka {tetaplah) mereka mendustakan 
keduanya, sebab itu mereka adalah termasuk orang-orang yang dibinasakan. 
(QS. 23:48) Dan sesungguhnya telah Kami berikan al-Kitab (Taurat) kepada 
Musa, agar mereka (Bani Israil) mendapat petunjuk. (QS. 23:49) 

Allah Ta'ala memberitahukan bahwa Dia telah mengutus Rasul-Nya, 
Musa �\ dan juga saudaranya, Harun kepada Fir'aun dan para pengikutnya 
dengan membawa tanda-tanda kekuasaan, juga hujjah-hujjah yang kuat, dan 
bukti-bukti yang pasti. Dan bahwasanya Fir'aun dan para pengikutnya (ber
laku) sombong seraya menolak untuk mengikuti dan tunduk kepada keduanya, 
karena keduanya hanyalah manusia biasa, sebagaimana umat-umat terdahulu 
telah mengingkari para Rasul dari kalangan manusia. Maka hati mereka pun 
menjadi ragu, sehingga Allah membinasakan Fir'aun dan para pengikutnya 
serta Dia menenggelamkan mereka semua dalam satu hari. Dia menurunkan 
al-Kitab kepada Musa, yaitu Taurat, yang di dalamnya terdapat berbagai 
hukum-Nya, perintah dan larangan-Nya. Hal itu berlangsung setelah Allah 
membinasakan Fir'aun dan bangsa Qibthi-serta mereka diberi adzab dari yang 
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.���� ��23. SURAT AL MU'MINUUN�� � ..,...,.�..,. 

l� � 
� � 
� Mahaperkasa lagi Mahakuasa. Dan setelah Allah menurunkan T aurat, Dia � � tidak membinasakan umat secara keseluruhan, tetapi Dia memerintahkan � � orang-orang yang beriman untuk memerangi orang-orang kafir. 

� 
� � 
� � � ,.,. ,. .. ,'>,. :r1 r: 4"" :""1" ,. ..; ""I" _,. ��,. ,.,. · .,.. ,. �� ��·l,,..,.. �� ,� ;lJ ':? 1� JJ!_; G� ' bJ � J � � :r� .!J (-v � · -•>J � 
� 

r� 
� m �_; � 
� �� / .. , � 
� Dan telah Kami jadikan ('lsa) putera Mary am beserta ibunya suatu bukti � 
� yang nyata bagi (kekuasaan Kami), dan Kami melindungi mereka di suatu r� 
� tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat padang-padang rum put dan � ,.,. sumber-sumber air bersih yang mengalir. (QS. 23:50) ,. 

� 
� 

� Allah Ta'ala berfirman seraya memberitahukan tentang hamba dan A �� Rasul-Nya, 'Isa putera Maryam ;%§\, di mana Dia telah menjadikan keduanya � 
� sebagai salah satu tanda bagi umat manusia, yakni sebagai hujjah yang pasti � 
� atas kekuasaan-Nya untuk melakukan apa saja yang Dia kehendaki. Dia telah � h menciptakan Adam tanpa bapak dan ibu, lalu Dia menciptakan Hawa dari 
� seorang laki-laki tanpa seorang perempuan, kemudian Dia menciptakan 'Isa 

� dari seorang perempuan tanpa laki-laki, dan Dia mencipatkan manusia yang 

� 
lainnya melalui seorang laki-laki dan seorang perempuan (suami isteri) . 

� Firman Allah Ta'ala, 4 �� )) c.:_,\� -.;.� �� LJ.���:� , "Dan Kami 

� melindungi mereka di suatu tanaE tingf,i yang datar yang banyak terdapat padang· 
,. padang rumput dan sumber-sumber air bersih yang mengalir. " Adh-Dhahhak 
� meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas: "Ar-rabwah berarti tanah yang tinggi, yaitu 

� tempat yang paling baik bagi tumbuhnya tumbuh-tumbuhan." Mengenai 

[A firman-Nya, 4 )J d� , "Yang banyak terdapat padang-padang rumput, " Ibnu 
� 'Abbas mengatakin: "Yakni yang subur." 4 �� , "Dan sumber-sumber air 
� bersih yang mengalir, " yakni, air yang jernili. Mujahid mengatakan: "Y aitu 

� tanah yang datar." Mengenai firman-Nya, 4 �� , "Wa ma'iin, " Mujahid dan 

� 
Qatadah mengatakan: "Y akni, air yang mengalir. " 

d Kemudian para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai tempat tanah 
,. yang tinggi ini, dan pendapat tentang hal itu yang paling mendekati kebenaran � adalal_l ap� ya?g c!ice�ritak� ��1-'Aufi dari Ibnu 'Abbas, mengenai firman-Nya, 

� 4 �) )) ub •Y.J Ji LJ.�J��) , "Dan Kami melindungi mereka di suatu tanah 

d tinggi yang datar yang banyak terdapat padang-padang rumput dan sumber-
,. sumber air bersih yang mengalir, " dia mengatakan: "Al-ma'iin berarti air yang 
� mengalir, yaitu sungai, seperti yang difirmankan Allah Ta'ala: 

� 
� 
� 
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� �;. � � j;;,.jj � 'Sesungguhnya Rabbmu telah menjadikan anak sungai 
di bawahmu. ' (QS. Maryam: 24) . "  

Demikian juga yang dikemukakan oleh adh-Dhahhak dan Qatadah: 
"� �� )) ...::_, \� •Y.� � 'Di suatu tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat 
padang-fadang rnmput dan sumber-sumber air bersih yang mengalir, ' yaitu Baitul 
Maqdis. "  Dan inilah yang lebih j elas, wallahu a 'lam, karena dialah yang di
sebutkan di dalam ayat yang lain. Sedangkan al-Qur'an itu, sebagian ayatnya 
menafsirkan sebagian ayat yang lain. Dan ayat-ayat itulah yang lebih patut 
untuk menafsirkan, lalu hadits-hadits shahih, dan kemudian atsar. 

® ��s.��cj�fi� ® 
Hai para Rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah 
amal yang shalih. Sesungguhnya Aku Mahamengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (QS . 23:51)  Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah agama 
kamu semua, agama yang satu dan Aku adalah Rabbmu, maka bertakwalah 
kepada-Ku. (QS. 23:52) Kemudian mereka (pengikut-pengikut Rasul itu) 
menjadikan agama mereka terpecah belah menjadi beberapa pecahan. 
Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka 
(masing-masing). (QS. 23:53) Maka biarkanlah mereka dalam kesesatannya 
sampai suatu waktu. (QS. 23:54) Apakah mereka mengira bahwa harta 
dan anak-anak yang Kami berikan kepada mereka itu (berarti bahwa), (QS. 
23:55) Kami bersegera memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? 
Tidak, sebenarnya mereka tidak sadar. (QS. 23:56) 

Allah Ta'ala memerintahkan hamba-hamba-Nya yang diutus sebagai 
Rasul �' untuk memakan makanan yang halal dan mengerjakan amal shalih. 
Dan hal itu menunjukkan bahwa makanan yang halal itu bisa membantu 
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� � 
� � 
� � .� untuk mengerjakan amal shalih. Kemudian para Nabi � pun melaksanakan ,. 

� perintah tersebut dengan sebaik-baiknya dan menggabungkan setiap kebaikan; � 
� baik berupa ucapan, perbuatan, petunjuk, maupun nasihat. Mudah-mudahan � 
� Allah membalas mereka dengan kebaikan. 

.., JJ � � Sa'id bin Jubair dan adh-Dhahhak mengemukakan: { ...:.;Qdl 0-: 1)5' } :� �� "Makanlah dari makanan yang baik-baik, " yakni, yang halal. Dan dalam hadits � � shahih disebutkan: � 

� :- :5- llfj ,�) :J� !�I J:,:O� � �lJ : 1:,iU (.� 1 �� �! :.;r �G�� � 
� ( ·� �� �}'} Js- \A�) � 
� � �� "Tidak ada seorang Nabi pun melainkan menggembalakan kambing." Para ,. 

� Sahabat bertanya: "T ermasuk juga engkau, ya Rasulullah?" Beliau menjawab: � 
� "Y a, dan aku juga menggembalakan kambing dengan upah beberapa dinar t 
.� milik penduduk Makkah." � � �. Dalam hadits shahih juga disebutkan: 'A � / � � 0 / / / � / �  � 
� < · �* � � JS'� u\S"' �� .) J'.) u� ) � � "Sesungguhnya Dawud ;%§\ makan dari hasil jerih payah tangannya sendiri. " � 

Dalam Shahih Muslim dan ]aami '  at- Tirmidzi serta Musnad Imam 
Ahmad, dan lafazh ini miliknya (Ahmad) , dari Abu Hurairah �. dia bercerita, 
Rasulullah � telah bersabda: 

A.l uf � ', 0 ' 0�� i, u f �\ D l/ a �\ �� ,;� � r �j, �\ D l  � Ul I'd� 1.1 , . r . �.,.,_ r .J ·� • � . � • � To- � )  / / / / / / 
: 'Jf .:.. � .1� 0 J.;.�L:.., �I w(.. I t' :..( ...:.;ChJI '. I �� J 1 J.J q 1 -:t"t_; l. : ,J� /· T .. o � i1 J "( r-:::-- . � r..l: , � J , ·- u-: .r-' u-J' � - ., � r 0 / / ,: / , / / /  _,. '�i � �o;.i ' ;," I I  I ot.: I�" 1 1 ' <"� " '" A. '  <-t.i'· ' G ...:.;0, · I �� I �, 1' � .J1 1 -:�t_; l. r-- .r-- � iJ'o .l" r � "( r JJ , ·- u-: .r-' .r- ,. J, � - ., 

/. / • 0 ; yj , ; � 0 / .,.. / � 0 / \.1 � I J I o, , ., � , ( � l u  . . ( '  � ( ' n o ' \u � � � � �� � � .r- : �..> JS. J � r . J � r "'-!� J � r J 

"W ahai sekalian man usia, sesungguhnya Allah itu baik, tidak menerima kecuali 
yang baik. Dan sesungguhnya Allah memerintahkan kepada orang-orang 
mukmin apa yang diperintahkan juga kepada para Rasul, di mana Dia ber
firman: 'Hai para Rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah 
amal yang shalih. Sesungguhnya Aku Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan, ' 
(QS. Al-Mu'minuun) . Dan Dia juga berfirman: 'Hai orang-orang yang beriman, 
makanlah di antara rizki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu. ' (QS. 
Al-Baqarah: 172) . Kemudian beliau menceritakan seseorang yang melaku-
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� � 
� � � � kan perjalanan jauh dengan rambut kusut penuh debu, makanannya haram, ·� 

590 

minumannya haram, pakaiannya pun haram, dan dia memakan makanan � 
haram, dia menengadahkan tangannya ke langit (seraya berkata) : 'Y a Rabbku, � ya Rabbku. Bagaimana mungkin do' anya dikabulkan?" � 

At-Tirmidzi mengatakan: "Hadits ini has an gharib, yang kami tidak � mengetahuinya kecuali dari hadits Fudhail bin Marzuq." ._. 
, Firman Allah Ta'ala, { ���� �f �f •fo Jl� }!> "Sesungguhnya (agama 

tauhid) ini adalah agama kamu semua, agama' yang satu. " Maksudnya, wahai 
sekalian para N abi, agama kalian adalah agama yang satu dan juga millah yang 
satu pula, yakni dakwah untuk beribadah kepada Allah semata, yang tiada 
sekutu bagi-Nya. Oleh karena itu, Dia berfirman, { 0�� �� Lrf� }!> "Dan 
Aku adalah Rabbmu, maka bertakwalah kepada-Ku. " Pembahasan masalah ini 
telah dikemukakan pada surat al-Anbiyaa' .  

• -�& ,.... ,.... -�& � I  • 

F1rman-Nya, { o�IJ � I }!> "Ummatan waahzdatan, " adalah manshub 
(berharakat fat-hah) yang menunjukkan haal (keadaan) . 

Firman-Nya, { 1:;j ;�:-:; �;f 1;t�::� }!> "Kemudian mereka (pengikut
pengikut Rasul itu) menjadikan agama mereka terpecah belah menjadi beberapa 
pe�aha"'!· " Y  �ni, u�a!-umat yang para Nabi diutus kepada mereka: 
{ J;.) �:l.Jl:., '-:-'j;- Y }!> "Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang 
ada pada sisi mereka (masing-masing). " Maksudnya, mereka merasa gembira 
dengan kesesatan yang mereka alami, karena mereka mengira bah wa mereka 
itu mendapat petunjuk. Oleh karena itu, Allah T a' ala berfirman seraya mem
berikan peringatan dan ancaman, { �;.i J �>� }!> ''Maka biarkanlah mereka 
dalam kesesatannya, " yakni, dalam kelengahan dan kesesatan mereka: 
{ � � }!> "Sampai suatu waktu. " Y  akni, sampai saat kehancuran dan ke
binasaan mereka. 

Firman-Nya lebih lanjut: 
"' 0  " '" '� · �� .. ::X '::.,_ II . '. � � J L:..:J . '· / JG . 4J ' ' i..J LJf 0 ,, ' J  A "A k h "' Jj'-"-!. u- JY"" � � t.J �J v: , .  r , � ., pa a 
mereka menif_ra bahwa harta dan anak-anak yang Kami berikan kepada mereka 
itu (berarti bahwa), Kami bersegera memberikan kebaikan-kebaikan kepada 
mereka. Tidak, sebenarnya mereka tidak sadar. " Artinya, apakah orang-orang 
yang tertipu itu mengira bahwa apa yang Kami (Allah) berikan kepada mereka 
itu; baik berupa harta kekayaan maupun anak, merupakan penghormatan 
Kami terhadap mereka dan kemuliaan mereka dalam pandangan Kami? Tidak, 
sama sekali tidak. Kenyataannya tidak seperti yang mereka akui, tetapi Kami 
melakukan hal tersebut terhadap mereka sebagai penguluran dan penundaan. 
Oleh karena itu, Dia berfirman, { 0 JA� J 1 "Tetapi sebenarnya mereka 
tidak sadar. " Dia juga berfirman, { LJ1 IJ� I �j), � � �l }!> "Sesungguhnya 
Kami memberi tangguh kepada mereka hanyalah supaya bertambah-tambah dosa 
mereka. " (QS. Ali 'Imran: 178) . 

� � 
� 

Tafsir l bnu Katsir Juz 18 
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l� P. 
� � 
� Imam Ahmad meriwayatkan, Rasulullah ;i bersabda: � 
� ·. / wil1 �.. :.� �� � �/ ·c <'i,/· · f � <-�·: / / :: � ·c <'i�f ·. <-�·: / / :: .iil 1 �� � 
� � � � :J r JJ � �  r � �  :) � 
� t;..\ � /. ":U I �\ ��� •. / � �f ·. : I � \ /. ":UI L. :.� �/ � � •• / / � � ,,. . I)! � . � • I)! � J . / � � J . / # ,. 
� / /� '"/ � .. � �/ � ·\:. .. { ;jj � '"/ : 0/ :1:�: � / " /  � � ··( . _u,/ � 
� � # ? �.Y.. j "-J  /J .  � ? ¥ �  o� � r �/ 

J � r\iij 0 "" .... C) J1  .... J1 "" / ' "" / J1 "" J1 ""  "" J1 J1  � � l;&- � �J �J 4�7'-) : J \i  ��\ J�J � ��� �J : ly\i ( .�1� OJ\?,- � 
� � ;5� :/ �/ 4l.o J /ai AJ : a:(.a-;1 �/ .W ;i ::f d :..:.0 JA��i �� /..;.. ·. �G � 
:'II fi J 

/ • # / • l.i' � 
J / #/ J · �  / / # I J � P' 

� ��� � �J ��� ��� � � �I �1 Jill \ J1 �� 1j �J �1 o_» P, 
b / / / / / / / /  � l.... "" 0 / "" 0 ;JJ 0 ,., �· . c.:..;:JI � • / � c.:..;:JI �� . , ::- l u  �� � ( #� � #� : � : � 
� "Sesungguhnya Allah telah membagi penciptaan di antara kalian, sebagaimana � � Dia telah membagikan rizki di antara kalian. Dan sesungguhnya Allah mem-

� berikan dunia kepada orang yang Dia cintai dan yang tidak Dia cintai, tetapi 
'II Dia tidak memberikan agama kecuali kepada orang yang Dia cintai. Oleh � karena itu, barangsiapa yang diberi agama oleh Allah, berarti Dia telah men-

� cintainya. Demi yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah seorang hamba 

� selamat sehingga hati dan lisannya selamat. Dan tidaklah dia beriman sehingga 
,. tetangganya merasa aman dari tindakannya yang menyakitkan. " Para Sahabat 

� bertanya: "Lalu apa tindakannya yang menyakitkan itu, ya Rasulullah?" Beliau 

� 
menjawab: "Penganiayaan dan kezhalimannya. Dan tidaklah seseorang men-

fA cari harta dari hasil yang haram, lalu dia menginfakkan sebagian darinya, lalu 
� Allah memberikan berkah kepadanya pada harta tersebut dan dia tidak me-

� nyedekahkannya, lalu diterima darinya dan tidak dia tinggalkan di belakang 

[A punggungnya melainkan hal itu menambahnya masuk ke neraka. Sesungguhnya � Allah tidak akan menghapuskan keburukan dengan keburukan, tetapi Dia 

� akan menghapuskan keburukan dengan kebaikan. Sesungguhnya kejahatan 

� itu tidak akan dihapuskan oleh kejahatan." 

� 
� 
� 
� 
� 
� 
� 
� 
� 
� 
� 
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��'"UII."'O. Im1cr23. SURAT AL MU'MINUUN DI�I ���� 

l� � 
� � 
� � � ® / > / // ,.,./ / , ,� / > /> 

� � 0�u,�_,y�\ �0_,vr.. � � � 
� Sesungguhnya orang-orang yang berhati-hati karena takut akan (adzab) � � Rabb mereka, (QS. 23:57) dan orang-orang yang beriman dengan ayat- � ayat Rabb mereka, (QS. 23:58) dan orang-orang yang tidak mempersekutu- ·� � kan dengan Rabb mereka (sesuatu apa pun), (QS. 23:59) dan orang-orang � � yang memberikan apa yang telah mereka berikan, dengan hati yang takut, � � (karena mereka tabu bahwa) sesungguhnya mereka akan kembali kepada � Rabb mereka, (QS. 23:60) mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan-� kebaikan, dan merekalah orang-orang yang segera memperolehnya. (QS. � 
� 23:6 1) � 
� Allah Ta'ala berfirman, � 0.:0�'. : � ��.;,:. � � 0:�1 jl � reSesungguh- � � nya orang-orang yang berhati-hati karena iakut akan (adzab) Rabb mereka. " � Maksudnya, dengan kebaikan, keimanan, dan amal shalih mereka, mereka � 

592 

takut kepada Allah Ta'ala dan merasa khawatir akan kebencian-Nya terhadap ,. 
mereka. Sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Hasan al-Bashri: reSesungguh- � 
nya orang mukmin mengumpulkan kebaikan dan rasa khawatir, sedangkan � orang munafik mengumpulkan keburukan dan rasa aman." '..i 

� J �'_f. � u�� � 0:;1� � reDan orang-orang yang beriman dengan 
ayat-ayat Rabb mereka. " Y  akni, mereka beriman kepada ayat-ayat kauniyyah 
dan syar' iyyah. Yang demikian itu sama seperti firman-Nya dalam mencerita
kan tentang Maryam, � �� � u� ��� � reDan dia membenarkan 
kalimat-kalimat Rabbnya dan Kitab:Kitab-flya; dan adalah dia termasuk orang
orang yang taat. " (QS. At-Tahriim: 12) .  Maksudnya, dia meyakini bahwa apa 
yang telah terjadi merupakan takdir dan ketetapan Allah. Apa yang disyari' at
kan, jika itu berupa perintah, maka ia termasuk yang disukai dan diridhai-Nya. 
Jika berupa larangan, maka ia termasuk yang dibenci dan ditolak-Nya. Dan 
jika baik, maka yang demikian itu merupakan suatu y_:ang haq. Sebagaimana 
yang difirmankan Allah' T a' ala, � J j A'l �:r. � 0:�1� � reDan orang-orang 
yang tidak mempersekutukan dengan Kabb niereka {sesuatu apa pun). " Y akni, 
mereka tidak beribadah kepada yang lain bersama-Nya, tetapi mereka meng
esakan-Nya seraya mengetahui bahwasanya tidak ada Rabb selain Allah, yang 
Mahaesa lagi menjadi tempat bergantung. Dia tidak mengambil isteri dan 
tidak juga mempunyai anak. Dan bahwasanya tidak ada tandingan bagi-Nya 
serta tidak ada pula yang setara dengan-Nya. 

Firman-Nya, � J�l� � J1 ;..t;i iL...� �p� ly(G 0;j; ;:;.;1� � reDan 
orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan, dengan hati yang 
takut, (karena mereka tabu bahwa) sesungguhnya mereka akan kembali kepada 
Rabb mereka. " Maksudnya, mereka memberikan suatu pemberian, sedang 
mereka merasa takut lagi penuh kekhawatiran kalau pemberian itu tidak 

� 
� � 
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diterima, karena mereka takut (akan) kekurangan dalam memenuhi berbagai 
persyaratan. Yang demikian itu termasuk bab kekhawatiran dan kehati-hatian. 
� 0�c � ;J-� u1;;J1 J_ 0;}::...; ::Jf) �  ''Mereka itu bersegera untuk mendapat 
keba[kan-kebaikan, dan merekalah orang-orang yang segera memperolehnya. " 
Dengan demikian, Dia telah menjadikan mereka termasuk orang-orang yang 
segera memperolehnya. 

Kami tiada membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya, 
dan pada sisi Kami ada suatu Kitab yang membicarakan kebenaran, dan 
mereka tidak dianiaya. (QS. 23:62) Tetapi hati orang-orang kafir itu dalam 
kesesatan dari (memahami kenyataan) ini, dan mereka banyak mengerjakan 
perbuatan-perbuatan (buruk) selain dari itu, mereka tetap mengerjakannya. 
(QS. 23:63) Hingga apabila Kami timpakan adzab, kepada orang-orang 
yang hidup mewah di antara mereka, dengan serta merta mereka memekik 
minta tolong. (QS. 23:64) ]anganlah kamu memekik minta to long pada 
hari ini. Sesungguhnya kamu tidak akan mendapat pertolongan dari Kami. 
(QS. 23:65) Sesungguhnya ayat-ayat-Ku (al-Qur'an) selalu dibacakan kepada
mu sekalian, maka kamu selalu berpaling ke belakang, (QS. 23:66) dengan 
menyombongkan diri terhadap al-Qur'an itu dan mengucapkan perkataan
perkataan keji terhadapnya di waktu kamu bercakap-cakap di malam hari. 
(QS. 23:67) 

Allah Ta'ala berfirman seraya memberitahukan tentang keadilan-Nya 
dalam syari'at-Nya yang diterapkan kepada hamba-hamba-Nya di dunia, di 
mana Dia tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya. 
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Dengan pengertian, sebatas dia mampu mengembannya dan menjalankannya. 
Dan bahwasanya pada hari Kiamat kelak, Dia akan menghisab mereka ber
dasarkan amal perbuatan mereka yang telah ditulis atas mereka di dalam satu 
buku catatan tanp_a �da yan,g dihila�gkan-Nya sedikit pun. Oleh karena itu, 
Dia berfirman, � ;;.J� � '-:-'Gf �::U J )- "Dan pada sisi Kami ada suatu Kitab 
yang membicarakan kebenaran, " yakni, buku catatan amal perbuatan. 
� 0 j.ll;{"lf �� )- "Sedang mereka tidak dizhalimi. " Maksudnya, kebaikan mereka 
tidak akan dikurangi sedikit pun. Adapun berbagai kesalahan dan dosa, maka 
kebanyakan darinya akan diberikan maaf dan ampunan untuk hamba-hamba
Nya yang beriman. 

Selanjutnya, Dia berfirman seraya mengi�gkari orang-orang kafir dan 
orang-orang musyrik dari kaum Quraisy, � ·� � �p J )- "Tetapi hati 
orang-orang kafir itu dalam kesesatan. " Y  akni, d.alam kelengahan dan kesesatan 
dari ayat-ayat al-Qur'an yang diturunkan kepada Rasul-Nya �-

Firman-Nya, � 0 J:(p Ltl � 2.JJj 0 J� J Jwf �� )- "Dan mereka banyak 
mengerjakan perbuatan·perbuatan (buruk) selain dari itu, mereka tetap mengerja
kannya. " Maksudnya, telah ditetapkan bagi mereka berbagai perbuatan buruk 
yang harus mereka kerj akan sebelum kematian mereka, dan itu merupakan 
suatu kepastian agar adzab bisa ditimpakan kepada mereka. Hal seperti itu 
telah diriwayatkan dari Muqatil bin Hayyan, as-Suddi, dan 'Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam, yang ia sangat jelas, kuat, dan baik. 

Firman-Nya lebih lanjut, � �)� � l� l '-:-'llj� �:? \Si;..\ 1�1 � )
"Hingga apabila Kami timpakan adzab, kepada orang-orang yang hidup mewah 
di antara mereka, dengan serta merta mereka memekik minta tolong. " Y  akni, 
sehingga datang adzab, siksaan, dan balasan Allah kepada orang-orang yang 
hid up mewah di dunia di an tara mereka. � 0 )� � l�l )- "Dengan serta merta 
mereka memekik minta to long. " Maksudnya, mereka berteriak-teriak dan 
meminta pertolongan. 

Firman-Nya, � 0)�� C ;J:r1 ��� IJ�� )- "]anganlah kamu memekik 
minta tolongpada hari ini. Sesungguhriya kamu tidak akan mendapat pertolongan 
dari Kami. " Maksudnya, tidak ada seorang pun yang dapat menolong kalian 
dari apa yang ditimpakan kepada kalian, baik kalian berteriak-teriak maupun 
diam saja, tidak ada kesempatan menghindar dan tidak ada pula tempat me
larikan diri , juga tidak bisa menimpakan dosa kepada orang lain. Semuanya 
itu harus terjadi dan adzab pun harus berlaku. 

Kemudian Alla� Ta'ala �enyeJm}kan, �o�a:dos,a terbesar �er�ka, di 
mana Dia berfirman, � J� � �� JP � � � �L....,;1 :.:..SlS" :.U )- "Se
sungguhnya ayat-ayat-Ku (al-Qur'an) selalu dibacakan kepadamu sekalian, maka 
kamu selalu berpaling ke belakang. " Maksudnya, jika kalian dipanggil, kalian 
justru menolak, dan jika diminta, kalian justru melarang. 
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Firman-Nya lebih lanjut, � 0 J� 1-:.:L..:.. � �� � "Dengan me
nyombongkan diri terhadap al-Qur 'an itu dan mengucapkcin perkataan-perkataan 
keji terhadapnya di waktu kamu bercakap-cakap di malam hari. " Mengenai 
penafsirannya, terdapat dua pendapat. Salah satunya ialah, menyombongkan 
diri sebagaimana keadaan mereka ketika mereka berpaling dari kebenaran 
sena menolak untuk menerimanya karena sombong sekaligus menghinakan 
kebenaran itu dan juga para pelakunya. 

Dalam memberikan penafsiran, an-Nasa'i meriwayatkan dari Ibnu 
'Abbas, bahwa dia berkata: "Dimakruhkan bercakap-cakap pada malam hari, 
pada saat turun ayat ini, � 0 J� 1-:.:c:. � ;:;.� � "Dengan menyombongkan 
diri terhadap al-Qur 'an itu dan mengucapkan'perkataan-perkataan keji terhadap
nya di waktu kamu bercakap-cakap di malam hari. " Dia mengatakan: "Mereka 
menyombongkan diri dengan Baitullah seraya melontarkan kata-kata pada 
mal am hari; 'Kamilah pemilik rumah ini. ' Dia mengemukakan: "Mereka 
menyombongkan diri dan bercakap-cakap pada malam hari sena tidak mem
bangunnya dan bahkan mengucapkan kata-kata keji. " 

Dan di sini, Ibnu Abi Hatim telah membahas secara mendalam mengenai 
hal ini, dan inilah hasiln ya. 

® .. -:: ... � 
..,. ( t, .. ,..A / .. ,.., 

tiD /� .......:.,.) ' . �r . ,  
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Maka apakah mereka tidak memperhatikan perkataan (Kami), atau apakah 
telah datang kepada mereka apa yang tidak pernah datang kepada nenek 
moyang mereka dahulu? (QS. 23:68) Ataukah mereka tidak mengenal Rasul 
mereka, karena itu mereka memungkirinya? (QS. 23:69) Atau (apakah patut) 
mereka berkata: "Padanya (Muhammad) ada penyakit gila. " Sebenarnya 
dia telah membawa kebenaran kepada mereka, dan kebanyakan mereka 
benci kepada kebenaran. (QS . 23 :70) Andaikata kebenaran itu menuruti 
hawa nafsu mereka, pasti binasalah langit dan bumi ini, dan semua yang 
ada di dalamnya. Sebenarnya Kami telah mendatangkan kepada mereka 
kebanggaan mereka tetapi mereka berpaling dari kebanggaan itu. (QS. 
23:71) Atau kamu meminta upah kepada mereka, maka upah dari Rabbmu 
adalah lebih baik, dan Dia adalah Pemberi rizki Yang paling baik. (QS. 
23:72) Dan sesungguhnya kamu benar-benar menyeru mereka kepada jalan 
yang lurus. (QS. 23:73) Dan sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman 
kepada negeri akhirat benar-benar menyimpang dari jalan (yang lurus). 
(QS. 23:74) Andaikata mereka Kami belas kasihani, dan Kami lenyapkan 
kemudharatan yang mereka alami, benar-benar mereka akan terus-menerus 
terombang-ambing dalam keterlaluan mereka. (QS. 23:75) 

Allah Ta'ala b erfirman seraya mengingkari orang-orang musyrik 
karena ketidakfahaman mereka terhadap al-Qur'an yang agung serta tidak 
memperhatikannya, { J)i IJ�""..i.d �� � ''Maka apakah mereka tidak memperhati
kan perkataan (Kami). " Demi Allah, mereka akan mendapatkan di dalam al
Qur'an ancaman berbuat maksiat kepada Allah, jika saja mereka memperhatikan 
dan memahaminya, tetapi sayangnya mereka justru mengambil yang samar, 
sehingga pada saat itu mereka malah binasa. 

Selanjutnya, Allah b erf�rman �er'o/a ?leng�ngk�r� orang-orang kafir 
dari kalangan kaum Quraisy, { 0 J� � � �;, J lj fi � 11 � ''Ataukah mereka 
tidak men genal Rasul mereka, karena itu mereka meniungkirinya?" Maksudnya, 
apakah mereka tidak mengenal Muhammad, kebenaran, kejujuran, dan kehati
hatiannya, yang beliau tumbuh di tengah-tengah mereka. Atau dengan kata 
lain, apakah mereka mampu melakukan pengingkaran terhadap hal tersebut? 
Oleh karena itu, Ja'far bin Abi Thalib � pernah b erkata kepada Najasyi, 
raja Habasyah (Ethiopia) : "Wahai raja, sesungguhnya Allah telah mengutus 
seorang Rasul dari kalangan kami, di mana kami mengenali nasab (keturunan), 
kebenaran, dan kejujurannya." 

Firman-Nya, { G.,_  � 0);; �� � ''Atau (apakah patut) mereka berkata: 
'Padanya (Muhammad) ada penyakit gila. "' Dikisahkan tentang ucapan kaum 
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"''OIo."''OIo."''OIo."'U!!o. I�$U23. SURAT AL MU'MINUUN�� I ���� 

� � 
� � 
� musyrikin mengenai Nabi �' bahwasanya beliau telah mengarang al-Qur'an. � 
� Artinya, bahwa al-Qur'an itu berasal dari dirinya sendiri, atau bahwa pada � 
� Rasulullah itu terdapat penyakit gila, di mana beliau tidak mengetahui apa � .� yang beliau katakan. Dan Allah Ta'ala memberitahukan bahwa hati mereka "· 

� tidak beriman kepadanya padahal mereka mengetahui kesalahan apa yang � 
� mereka katakan tentang al-Qur'an. Juga bahwasanya telah didatangkan kepada � � mereka firman Allah yang mereka tidak mampu membuatnya dan tidak pula �� ,� mereka mampu menolak. Seluruh penduduk bumi ini telah diminta untuk � � mendatangkan hal yang sama dengannya, jika mereka mampu. T etapi mereka � 
� tigak '*� pem� ?:CUI?-PU· pl�h karena itu, Dia berfirman: � � J)._)\.5' � �p\J ;;J� �"b. J � "Sebenarnya dia telah membawa kebenaran ,. � kepada mereka, dan kebanyakan mereka benci kepada kebenaran. " Dapat me- � � ngandung arti b ahwa kalimat tersebut adalah kalimat yang menggambarkan � keadaan, yaitu keadaan mayoritas mereka yang membenci kebenaran. Dan A 

mungkin juga bersifat khabariyyah musta'nifah (kalimat berita yang berdiri � 
sendiri) . Wallahu a 'lam. � 

Firman Allah Ta'ala, � # .;.� ����� ���WI u�!'.JJ �:1;.1 J;.j1 (? )� � � "Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti binasalah langit , dan bumi ini, dan semua yang ada di dalamnya. " Mujahid dan Abu Shalih � serta as-Suddi mengatakan: "Yang haq adalah Allah yang Mahamulia lagi ,. 
Mahaperkasa. Maksudnya, seandainya Allah Ta'ala menuruti apa yang menjadi � 
keinginan haw a nafsu mereka, lalu Dia menetapkan berbagai hal sesuai dengan ·� hal tersebut, niscaya langit dan bumi serta segala yang ada di an tara keduanya � akan hancur binasa. Y akni, karena rusak dan beragamnya keinginan mereka. . � 
Oleh karena itu, Dia berfirman, � �j � �� �;f J � "Sebenarnya Kami telah � 
mr;ndatangkrfn kepac{a mereka kebanggaan mereka, " yakni, berupa al-Qur'an. � � J j.P / � f � ,:j � � "Tetapi mereka berpaling dari kebanggaan itu. " � Firman Allah Ta'ala, � b.f:. �:,. f �� � "Atau kamu meminta upah kepada � 
mereka, " al-Hasan mengatakan: "Yaitu ajran (upah)." Qatadah mengemukakan: � 
"]u 'lan (hasil pek�rjaan) ." � � 2.(, �1;J � ''Maka upah dari Rabbmu adalah � 
lebih baik, " yakni, janganlah kamu meminta ajran kepada mereka dan jangan � juga ju '/an at as sesuatu apa pun terhadap dakwah yang kamu serukan kepada 
mereka untuk mengikuti petunjuk. T etapi dalam hal itu, kamu harus meng- � 
harapkan balasan ya�g besa�. y�nr; ada di, sis� {\l!ah. �ebagaimana yang di- � 
firmankan-Nya, � ($-��� � o-=>YJI "l'l l?f � �t..i 'i Ji � "Katakanlah: 'Aku � tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku melainkan kasih sayang ."l 
dalam kekeluargaan. "' (QS. Asy-Syuura: 23). � 

, Fi;m�-Nya: { ,  , , • • , . , , , "' J '<"'L.J .bl" -II · ' o' · "l'L J � ")I � .ill J l . <' • .bi' Jl ' ' ' :.8  :!.lfl }... "D "\ .r.; _r- if ..r:- . .r:Y- -.j:!, ,) � ff ' �  r ,) )" an 
sesungguhriya kamu benai-benar menyeru mereka leepada fa/an yang lurus. Dan 
sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat benar-benar 
menyimpang dari jalan (yang lurus). " 
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�"'UUo..···�.-.:� lmiC:t23. SURAT AL MU'MINUUN ��� ���� 

l� � 
� � 
� Firman-Nya, � 0;?U .bl�l ,:j- o��� 0j:J{'l ::r-}1 Jl� )> "Dan sesung- � � guhnya orang-orang yang tidali beriman' kepada negeri akhirat benar-benar � 
b menyimpang dari jalan (yang lurus). " Maksudnya, membelok, zhalim, dan � ·""" menyimpang. Masyarakat Arab mengatakan: "Nakiba fulan 'anith-thariq," � � jika dia menyimpang dari jalan itu. � � Firman-Nya lebih lanjut: � � � 0J�::� �1;1, J I�� J r-+'C: ��:'"5-� ��� :,J� )> "Andaikata mereka Kami � 
b belas kasihcmi, dan Kami lenyapkan kemudharatan yang mereka alami, benar- � .� benar mereka akan terus-menerus terombang-ambing dalam keterlaluan mereka. " � � Allah Ta'ala memberitahukan tentang kesalahan mereka dalam kekufuran � 
� mereka bahwasanya j ika Dia hilangkan mudharat dari diri mereka dan me- � 
� mahamkan al-Qur'an kepada mereka, niscaya mereka tidak akan mau tunduk � 
<""'l kepada-Nya, dan bahkan mereka terus-menerus dalam kekufuran, penolakan, ,. 
� dan kesewenangan mereka. Yang demikian itu termasuk dalam bab ilmu � 
� Allah Ta'ala terhadap apa yang tidak akan terjadi. Lau adalah menerangkan 
l"' sesuatu, bagaimana akan terjadi. 
� 
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Adh-Dhahhak mengatakan dari Ibnu 'Abbas: "Setiap yang di dalamnya 
terdapat kata � :,J )> "Seandainya, " maka ia termasuk yang tidak akan pernah 
t�rjadi selamanya." 
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Dan sesungguhnya Kami pernah menimpakan adzab kepada mereka, maka 
mereka tidak tunduk kepada Rabb mereka, dan (juga) tidak memohon 
(kepada-Nya) dengan merendahkan diri. (QS. 23:76) Hingga apabila Kami 
bukakan untuk mereka suatu pintu yang ada adzab yang a mat sang at ( di 
waktu itulah) tiba-tiba mereka menjadi putus asa. (QS. 23:77) Dan Dialah 
yang telah menciptakan bagimu sekalian, pendengaran, penglihatan dan 
hati. Amat sedikitlah kamu bersyukur. (QS. 23:78) Dan Dialah yang men
ciptakan serta mengembangbiakkanmu di bumi ini dan kepada-Nyalah 
kamu akan dihimpunkan. (QS. 23:79) Dan Dialah yang menghidupkan 
dan mematikan, dan Dialah yang (mengatur) pertukaran malam dan siang. 
Maka apakah kamu tidak memahaminya? (QS. 23:80) Sebenarnya mereka 
mengucapkan perkataan yang serupa dengan perkataan yang diucapkan 
oleh orang-orang dahulu kala. (QS. 23:81) Mereka berkata: "Apakah betul, 
apabila kami telah mati dan kami telah menjadi tanah dan tulang-belulang, 
apakah sesungguhnya kami benar-benar akan dibangkitkan? (QS. 23:82) 
Sesungguhnya kami dan bapak-bapak kami telah diberi ancaman (dengan) 
ini dahulu, ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu kala!" 
(QS. 23:83) 

Allah Ta'ala berfirman, 4 � 1j;j4 �tSJ;:.f �� '  "Dan sesungguhnya Kami 
pernah menimpakan adzab kepada mereka, " yakni, Kami menguji mereka 
dengan berbagai musibah dan kesulitan. 4 0 ;A't.::� ;.;,:; 1}�1 t:i ' "Maka 
mereka tidak tunduk kepada Rabb mereka, dan (juga) tidak memohon (kepada
Nya) dengan merendahkan diri. " Maksudnya, hal itu tidak mencegah mereka 
dari kekufuran dan penentangan yang ada pada mereka, tetapi justru mereka 
terus pada penyimpangan dan kesesatan mereka, dan mereka tidak tunduk 
atau khusyu'. 4 0 ;A't.::� '  "Dan tidak pula memohon dengan merendahkan 
diri. " Maksudnya, mereka tidak berdo'a, sebagaimana yang difirmankan Allah 
Ta'ala: 4 �p : - : .. i �� 1;:,:a; G� �:�;.1;1 �� '  "Maka mengapa mereka tidak 
memohon (kepada Allah) dengan tunduk merendahkan diri ketika datang siksaan 
Kami kepada mereka, bahkan hati mereka telah menjadi keras dan syaitan pun 
menampakkan kepada mereka kebagusan apa yang selalu mereka kerjakan. " 
(QS. Al-An'aam: 43) . 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, di mana dia ber
cerita, Abu Sufyan pernah datang kepada Rasulullah �' lalu dia berkata: "Hai 
Muhammad, mudah-mudahan Allah melimpahkan kebaikan dan rahmat 
kepadamu. Sesungguhnya kami telah mel}lakan 'a_lha� -yakni, �ul}l �� darah-, 
lalu Allah menurunkan ayat ini, 4 i_,__J�i L.:..; �I..Wl; �U.bcl :.ul J '  "Dan 
sesungguhnya Kami pernah menimpakan adzab kipada mereka, maka mereka 
tidak tunduk. " Demikian pula yang diriwayatkan oleh an-Nasa'i. Asal hadits 
itu terdapat dalam kitab ash-Shahihain, bahwa Rasulullah ;i pernah mendo'a
kan keburukan kepada kaum Quraisy, yaitu ketika mereka berbuat durhaka, 
di mana beliau berdo'a: 
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"Y a Allah, bantulah aku dalam menghadapi mereka dengan binatang buas 
seperti binatang buasnya Yusuf." 

Firman Allah Ta'ala, 4 0� � :J. 1�1 �� diP I� 44 � � 1�1 J.;- � 
"Hingga apabila Kami bukakan untuk mereka suatu pintu yang ada adzab yang 
amat sangat (di waktu itulah) tiba·tiba mereka menjadi putus asa. " Maksudnya, 
sehingga apabila ketetapan Allah sampai kepada mereka dan hari Kiamat pun 
telah datang kepada mereka secara tiba-tiba, lalu Dia menimpakan kepada 
mereka adzab yang tiada pernah mereka sangka-sangka, maka pada saat itu 
mereka merasa putus asa dari segala bentuk kelepasan dan hilangnya harapan 
mereka. 

Kemudian Allah Ta'ala menyebutkan beberapa nikmat-Nya yang 
telah dilimpahkan kepada hamba-hamba-Nya, di mana Dia telah memberikan 
pendengaran, penglihatan, dan hati, yaitu akal dan pemahaman yang dengan
nya mereka mengingat berb agai hal serta mengambil p elaj aran dari alam 
berupa tanda-tanda yang menunjukkan keesaan Allah, dan bahwasanya Dia 
Mahaberbuat dan memilih apa saja yang Dia kehendaki. Firman-Nya: 
4 0 J�� � � "A mat sedikit kamu bersyukur. " Maksudnya, sangat sedikit 
sekali rasa syukur kalian kepada Allah T a'ala at as segala nikmat yang telah 
dilimpahkan kepada kalian. 

Selanjutnya, Allah Ta'ala memberitahukan tentang kemampuan-Nya 
yang agung dan kekuasaan-Nya yang tangguh dalam menciptakan makhluk 
dan mengembangbiakkannya di seluruh belahan bumi ini dengan berbagai 
macam jenis dan aneka ragam bahasa dan sifat mereka. Kemudian pada hari 
Kiamat kelak, mereka akan dikumpulkan dari yang paling awal di antara 
mereka sampai yang paling akhir pada waktu yang telah ditentukan. Tidak 
ada satu orang pun yang ditinggalkan, baik kecil maupun besar, laki-laki 
maupun p erempuan, mulia maupun hina, melainkan Dia mengembalikan 
hidup (mereka) secara keseluruhan sebagaimana Dia telah menciptakan pertama 
kali. Oleh karena itu, Dia berfirman, 4 �� � -.>)1 ;� � "Dan Dialah yang 
menghidupkan dan mematikan, " yakni, mengliidupkan tulang-belulang yang 
telah �ansur �erant,�an dan mematikan umat-umat yang hidup . 
4 }.�.JIJ J.!l 0�1 � J � "Dan Dialah yang (mengatur) pertukaran malam dan 
sidng. " Y  akni, dan kuasa-Nya juga untuk mengendalikan malam dengan siang, 
masing-masing menuntut untuk saling silih berganti, tidak hilang dan tidak 
pula digantikan oleh masa yang lain selain keduanya. 

Firman-Nya, 4 0� �f � "Maka apakah kamu tidak memahaminya?" 
Maksudnya, apakah kalian tidak memiliki akal yang menunjukkan keberadaan 
Yang Mahamulia lagi Mahamengetahui yang telah mengalahkan segala sesuatu, 
menundukkan segala sesuatu kepada-Nya? 
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���� ��23. SURAT AL MU'MINUU�.- � ���� 

� � 
� � 
b �� l"l Kemudian Allah Ta'ala berfirman seraya menceritakan tentang orang- � � orang yang mengingkari adanya kebangkitan, yang mereka menyerupai � 
� p�nga��!u. �;�e�a ��;i J�an?,ar: �au,� pei_!1�t�: / / , J / , / � 
� � 0j� ��1 t:.�J L;lj G'J � b�l I}L! . 0}J'/I JtjL. � l}tj J � "Sebenarnya � ,, mereka meizgucapkan perkataan yang serupa dengan perkataan yang diucapkan ,. 

� oleh orang-orang dahulu kala. Mereka berkata: 'Apakah betul, apabila kami telah � 
� mati dan kami telah menjadi tanah dan tulang-belulang, apakah sesungguhnya � � kami benar-benar akan dibangkitkan?"' Y akni, mereka menjauhi terjadinya � � kebangkitan tersebut setelah mereka menjadi hancur berantakan. � 
b . / ' / . / ' J / / J // J / / � l"l � �J';1 �cr '/! T.D. 01 � rf 1.D. L5JL;I�J � Lr�J :\.OJ �  "Sesungguhnya � kami dan bapak-bapak/kami telah diberi ancaman (dengan) ini dahulu, ini tidak � 
� lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu kala. " Yang mereka maksudkan, � 
� kebangkitan manusia itu merupakan suatu hal yang mustahil, sesungguhnya � � hal itu hanya diberitahukan oleh orang yang memperolehnya dari buku-buku � 
� orang-orang terdahulu dan peninggalan mereka. � 
� � 
� � 

fAfl.��-'--� / ,.
, 

"' ""  
,

,. ..J. -/ • 

// J. ;;.  �� 
"" "'  J. � � '-.:.-.> __;LJ _..::.; G-:, i.�l � OA J �_; '1 I � j:; ,. 

.. (('" ,..,.-;; t�\ � � / "'� ��A· / .}k-; ��-;_\ ��� �::� "': 1 � ""  / �y• uJ y_; [.)A (f � �..v .,Aj � (.)'"� � 0_,.>_>4-.. •H 
, -'1. ,,. c� � J. / 

� "" '� , 't� J. ,,.. ,� )lj\ Ji � GJ�::: ��l �� ��� Y_)J �JI 
.....1"" ,. .J. /,. , , --;: "' ,. .J.j::X-', "" r ""  <P-! @. · _../ ..J..f.-; l_J � � �&J-4-=u d� l)"ji AV � �  

.. ,. � ,., .., // / . �-

-:�, ,.,. �� � ,.,. ,, f7:i:1.�. / ,., / '>. ? /,; _} /J. �l! � � �J� � 0� � �� � _)� �qJ� / > . .  -j/-1 ,_}.-:, "" �"' ""  .. , J. /:-;. �, ® ./' ,)./ .,,). 
0 a.).J..2>..J �\_, .. \..l ... ...t\ · � 1 \ .  � ... �� ;r' !J. / .....--,--J:. / :- �� '6 .. � .<' ':...lJ" -

Katakanlah: "Kepunyaan siapakah bumi ini, dan semua yang ada padanya, 
jika kamu mengetahui?" (QS. 23:84) Mereka akan menjawab: "Kepunyaan 
Allah. " Katakanlah: ''Maka apakah kamu tidak ingat?" (QS. 23:85) Kata
kanlah: "Siapakah yang mempunyai langit yang tujuh dan yang mempunyai 
'Arsy yang besar (agung)?" (QS. 23:86) Mereka akan menjawab: "Kepunyaan 
Allah . "  Katakanlah: "Maka apakah kamu tidak bertakwa?" (QS .  23:87) 
Katakanlah: "Siapakah yang di tangan-Nya berada kekuasaan atas segala 
sesuatu sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada yang dapat dilindungi dati 
(adzab)-Nya,jika kamu mengetahui?" (QS. 23:88) Mereka akan menjawab: 
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"Kepunyaan Allah. " Katakanlah: "(Kalau demikian), maka dari jalan 
manakah kamu ditipu?" (QS. 23:89) Sebenarnya Kami telah membawa 
kebenaran kepada mereka, dan sesungguhnya mereka benar-benar orang
orang yang berdusta. (QS. 23:90) 

Allah Ta'ala menetapkan ke-esaan dan kesendirian-Nya dalam men
ciptak� �aP;_ �et;le�ang kendali, di mana Dia berfirman: 
4 � ,Y J ,f J '11 � .J ) "Katakanlah: 'Kepunyaan siapakah bumi ini, dan semua 
yang ada padanya?'" Maksudnya, siapakah Raja pemilik bumi seisinya itu yang 
telah menciptakannya dan juga hewan-hewan dan tumbuh-tumbuhan yang 
terp��t,di �al�y;a serta berbagai jenis makhluk yang ada. 
� � 0) k 0 � � 0) ) "]ika kamu mengetahui? Maka mereka akan mengata
kan: 'Kepunyaan Allah."" Maksudnya, mereka mengakui bahwa semuanya itu 
adalah milik Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya. Jika demikian keadaan
nya, 4 0 J'Ji; �� Y ) "Katakanlah: 'Maka apakah kamu tidak ingat?'" bahwa
sanya tidak sepatutnya ibadah itu dijalankan kecuali hanya (ditujukan) bagi 
sang �halig !ag� Pe

<
mberj r�zk�, tid� fepada yang lainnya. 

� �� c.J-fll '-:-' JJ 21 dJOI '--,-) J ,Y .J )  "Katakanlah: 'Siapakah pemilik langit 
yang tujuh dan pemilik<'Arsy yang besar (agungH'"' Maksudnya, siapakah Pencipta 
alam yang tinggi ini yang di dalamnya terdapat bintang-bintang yang bersinar 
dan para Malaikat yang penuh ketundukan kepada-Nya di seluruh temp at dan 
penjurunya? Dan siapa pula Rabb pemilik 'Arsy yang agung, yakni atap bagi 
seluruh makhluk, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits yang diriwayat
kan oleh Abu Dawud dari Rasulullah �' di mana beliau bersabda: 

"Keadaan Allah lebih agung dari itu, sesungguhnya 'Arsy-Nya di atas langit
langit-Nya seperti ini." Beliau memberikan isyarat dengal! tang,al}nya seperti 
kubah. Oleh karena itu, di sini Allah berfirman, 4 �I c.J-fll '-:-' J) ) "Dan 
pemip� �rsy )'ang agung?"� akni yang besar. Dan di akhir surat, Dia berfirman, 
4 �}JI c.J-fll '-:-' J )  "Pemilik �rsy yang mulia, " yakni, yang baik lagi indah. Dia 
telah menyatukan 'Arsy dalam keagungan, keluasan, ketinggian, keindahan, 
dan kemegahan. 

Firman-Nya lebih lanjut, 4 0); �� y � 0) k )  ''Mereka akan men
jawab: 'Kepunyaan Allah. 'Katakanlah: 'Maka apakah kamu tidak bertakwa.2'" 
Maksudnya, jika kalian mengakui bahwa Allah adalah pemilik langit dan 
pemilik 'Arsy yang agung, maka apakah kalian tidak takut akan siksa-Nya 
dan tidak berusaha menghindari adzab-Nya dalam penyembahan kalian ter
hadap pih,ak ,l�n selain, Qia dan juga dalam penyekutuan kalian terhadap-Nya? 
4 <;;, y c.,� o� ,Y y )  "Katakanlah: 'Siapakah yang di tangan-Nya berada 
kekuasaan atas segala sesuatu, " yakni, di tangan-Nya terdapat kerajaan, Dia 
itulah Allah yang Mahasuci, sang Pencipta, Raja, dan Pemegang kendali. 
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,.., ,.., J. ,.., J. ,.., ,.., ,.., 
� 0;._L.; � 01 � j��J � �J 1 "Sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada 
yang dapat di!indungi dari (adzab)-Nya, jika kamu mengetahuii"' Bangsa Arab 
dahulu, jika ada orang yang dipertuan di antara mereka, lalu dia memberikan: 
perlindungan kepada seseorang, maka tidak ada penjagaan di sekitarnya dan 
orang-orang yang ada di bawahnya tidak boleh melindunginya agar dia tidak 
mengecilkannya. 

Oleh karena itu, Allah Ta' ala berfirman, � � ���� � �� � 
"Sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada yang dapat dilindungi dari (adzab)
Nya, " Artinya, Dialah Rabb yang Mahaagung, tidak ada satu pun yang lebih 
agung dari-Nya, penciptaan dan perintah hanya ada di tangan-Nya serta tidak 
ada yang dapat menolak hukum-Nya, tidak ada yang dapat melarang dan 
menentang-Nya. Apa yang dikehendaki-Nya pasti terjadi dan apa yang tidak 
dikehendaki-Nya pasti tidak akan pernah terjadi. 

\ ,.., } } 
Firman-Nya, � � 0) y:;., 1 ''Mereka akan menjawab: 'Kepunyaan Allah. "' 

Maksudnya, mereka akan mengakui bahwa Rabb yang Mahaagung yang 
memberi perlindungan dan tidak ada yang dapat dilindungi dari-Nya adalah 
Allah yang Mahatinggi saja, yang tiada sekutu bagi-Nya. � 0/;.:...1 �� Ji � 
"Katakanlah, '(Kalau demikian), maka dari jalan manakah kamu ditipu?"' 
Maksudnya, bagaimana bisa akal kalian hilang dalam penyembahan kalian 
terhadap selain Allah, padahal kalian mengakui dan mengetahui hal tersebut? 

Kemudian Allah T a' ala berfirman, � j;J1., �Qf J 1 "Sebenarnya Kami 
telah membawa kebenaran kepada mereka, " yaitu pemberitahuan bahwasanya 
tidak ada Ilah (yang haq) selain Allah. Dan Kami juga telah memberikan dalil 
yang shahih lagi j elas dan pasti mengenai hal terse but. � 0 }.":J l5:S �l� 1 ''Dan 
sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang yang berdusti. '' Y akni, dalam 
penyembahan mereka terhadap Allah beserta (penyembahan terhadap) selain
Nya, sedang mereka tidak memiliki dalil tentang hal tersebut. Sesungguhnya 
mereka mengerjakan hal tersebut karena mengikuti nenek moyang dan para 
P«:nd�ulu m�r_eka, ,seb�gaiman� ya_ng, difi�ankan Allah � ten tang mereka, 
� 0 J� � }�\� � LflJ }-( � IS�-1.!'1� 1r..b-J Ll'l 1 "Sesungguhnya kami men
dapati bapak-bapak kamt menganut suatu agama dan sesungguhnya kami adalah 
pengikut jejak-jejak mereka. " (QS. Az-Zukhruf: 23). 
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� ................ �..._.. ��3. SURAT AL MU'MINUUND:�I ���� 

� � 
� � 
� l � .� A lab sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak ada ilah ,. 

� (yang lain) beserta-Nya, kalau ada ilah beserta-Nya, masing-masing ilah � 
� itu akan membawa makhluk yang diciptakannya, dan sebagian dari ilah- � � ilah itu akan mengalahkan sebagian yang lain. Mahasuci Allah dari apa 
,� yang mereka sifatkan itu, (QS. 23:91 )  Yang mengetahui semua yang ghaib 
� dan semua yang nampak, maka Mahatinggilah Dia dari apa yang mereka 

� persekutukan. (QS. 23:92) 
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"Allah sefcali-kali tidak mempunyai anak, dan'sekali-kali tidak ada ilah (yang 
lain) beserta-Nya, kalau ada ilah beserta-Nya, masing-masing ilah itu akan mem
bawa makhluk yang diciptakannya, dan sebagian dari ilah-ilah itu akan mengalah
kan sebagian yang lain. " Maksudnya, seandainya jumlah ilah itu lebih dari satu, 
maka masing-masing ilah akan menyendiri dengan apa yang telah diciptakan
nya, sehingga keberadaan ini tidak akan teratur. Tetapi, pemandangan me
nunjukkan bahwa keberadaan (wujud) ini tersusun rapi, yang masing-masing 
dari alam bagian atas dan bagian bawah saling sejalan, bahkan masing-masing 
saling berkaitan satu dengan yang lainnya dengan penuh kesempurnaan. Jika 
lebih dari satu, maka masing-masing dari ilah itu akan menuntut kemenangan 
dari ilah yang lain, sehingga sebagian mereka mengungguli sebagian lainnya. 
Kaum teolog (mutakallim) telah menyebutkan makna ini dan mengungkapkan
nya dengan dalil pertentangan, yakni jika ada dua pencipta atau lebih, lalu 
salah satu darinya ingin menggerakkan tubuh seseorang, lalu yang lainnya 
ingin membuatnya diam, jika keinginan masing-masing dari mereka tidak 
terpenuhi, berarti keduanya itu lemah. Seharusnya ilah itu tidak boleh lemah, 
dan mestinya masing-masing bisa mencegah pertentangan keduanya. Hal 
mustahil ini tidak ada kecuali karena adanya pemberlakuan jumlah ilah lebih 
dari satu. Dan jika memang ada tujuan salah satu dari mereka yang tercapai, 
berarti yang unggul itulah yang wajib, sedangkan yang kalah itu masih bersifat 
mungkin (makhluk) , sebab sifat wajib itu tidak pantas disandang oleh pihak 
y�g masi� b�sa dikalahk�. Oleh_k�_rena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
� 0 �� .::i.ll 0� .� � � � J � "Dan sebagian dari ilah-ilah itu akan 
mengalahkan sebagian yang lain. Mahamci Allah dari apa yang mereka sifatkan 
itu, " Yakni, benar-benar terlepas setinggi-tingginya dari apa yang dikatakan 
oleh orang-orang zhalim yang melampaui batas dalam dakwaan mereka bahwa 
Rabb mempunyai anak atau sekutu. � o�l+\ II� �� r-lLP � "Yang mengetahui 
semua yang ghaib dan semua yang nampak, " yakn1, mengetahui yang ter
sembunyi dari semua makhluk dan seluruh apa yang mereka saksikan. 
� J);? � J� � "Maka Mahatinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan. " 
Artinya, Dia Mahasuci, Mahabersih, Mahatinggi, Mahamulia, lagi Mahaperkasa, 
dari apa yang dikatakan oleh orang-orang zhalim dan orang-orang yang ingkar. 
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� . /!:_� � 
� � 9-'� � 
� Katakanlah: "Ya Rabb, jika Engkau sungguh-sungguh hendak memperlihat-

� 
� kan kepadaku adzab yang diancamkan kepada mereka. (QS. 23:93) Ya 
,'II Rabbku, maka janganlah Engkau jadikan aku berada di antara orang- , 
� orang yang zhalim. "  (QS. 23 :94) Dan sesungguhnya Kami benar-benar � 
� kuasa untuk memperlihatkan kepadamu apa yang Kami ancamkan kepada � � mereka. (QS. 23:95) Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih � ,'II baik. Kami lebih mengetahui apa yang mereka sifatkan. (QS. 23:96) Dan � D katakanlah: "Ya Rabbku, aku berlindung kepada Engkau dari bisikan-

� bisikan syaitan. (QS. 23:97) Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau ya 

� 
Rabbku, dari kedatangan mereka kepadaku. " (QS. 23:98) 

� Allah Ta'ala berfirman seraya memerintahkan Nabi-Nya, Muhammad :i 
A agar dia memanjatkan do' a dengan do' a ini ketika menghadapi malapetaka, 
� � J J� ;.(,. �)C:! �� }' "Ya Rabb, jika Engkau sungguh-sungguh hendak mem-
� perlihatkan kepadaku adzab yang diancamkan kepada mereka. " Maksudnya, 

� jika Engkau menyiksa mereka sedang aku menyaksikan hal itu, maka jangan-

A lah Engkau menjadikan aku termasuk golongan mereka. Sebagaimana yang 
� disebutkan di dalam hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad dan at-Tirmidzi 

� yang dia menshahihkannya: 

� 
� 
� 
� � 
� � � � 
� 

0 / / Q.l / �  / / 0 / / / /  

( J.fj� � �1 �jj � �� ��} l�lJ ) .p / "' 1} / / 

"Jika Engkau hendak menimpakan fitnah kepada suatu kaum, maka wafat
kanlah aku menuju kepada-Mu dalam keadaan tidak terfitnah." 

Firman Allah T a' ala, � J J�:; W �l;L,. 2.J;.j d � l.f)� }' "Dan sesungguh
nya Kami benar-benar kuasa untuk' memperlihatkan kepadamu apa yang Kami 
ancamkan kepada mereka. " Maksudnya, jika Kami menghendaki, niscaya Kami 
akan perlihatkan kepadamu malapetaka, kesengsaraan, dan cobaan yang Kami 
timpakan kepada mereka. 
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-���� ��<c:tJ3. SURAT AL MU'MINUUN �� ���..,..,� 

� � 
� � 
� Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman seraya menunjukkan satu resep � 
� yang sangat bermanfaat dalam bergaul dengan umat manusia, yaitu berbuat � 
� baik kepada orang yang berhuat jahat kepadanya untuk mengambil hatinya � 
l"' sehingga permusuhannya itu bisa berubah menjadi persahabatan dan kebencian- ,.. 

� ny-� beruba}l menja�, kecintaan, di mana Dia berfirman: � 
b � a,� II �� � -)� �:ll � "Tolaklah perbuatan buruk mereka dengqn yqng le,�ih � ·""' baik. " Dan Allah !'a' ala juga berfirman, � ..:r.+¢11 d� 0: � � _;r � .J ji J � � � "Dan katakanlah: 'Ya Rabbku, aku berlindung kefada Engkau dari bisikan- � 
� bisikan syaitan. "' Allah Ta'ala memerintahkannya untuk berlindung dari � 
b syaitan, tipu daya mereka tidaklah berguna dan mereka tidak mau tunduk � 
.� kepada kebaikan. Firman-Nya, � 0 J� d �� � � ;f� � "Dan aku berlindung "· 

� (pula) kepada Engkau ya Rabbku, dari kedatangari mereka kepadaku. " Maksud-
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nya, dalam salah satu urusanku. Oleh karena itu, Allah memerintahkan untuk 
berdzikir kepada-Nya pada setiap permulaan segala hal. Hal itu dimaksudkan 
untuk mengusir syaitan, baik pada saat akan makan, akan berhubungan badan, 
menyembelih hewan, dan lain-lainnya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Amr bin Syu'aib , dari ayahnya, 
dari kakeknya, dia bercerita, Rasulullah ;i mengajari kita beberapa kalimat 
yang beliau ucapkan pada saat akan tidur dari suatu ketakutan: 

..... toll: ,. / / ,. ' "' _, ,. ' 
��� �J ��� � �J ��J �;-� � ��� � � �� ��� ,�, �� " " .Dj� �ij �t;,":d1 
"Dengan menyebut nama Allah, aku berlindung dengan kalimat-kalimat 
Allah yang sempuma dari murka dan siksaan-Nya, dari kejahatan hamba
hamba-Nya, dari godaan syaitan, dan dari kedatangan mereka kepadaku." 

Dia bercerita, 'Abdullah bin 'Amr mengajarkan hal itu kepada anak
nya yang sudah baligh dan menyuruh untuk mengucapkannya pada saat itu. 
Dan kepada anak yang masih kecil yang belum bisa berfikir untuk menghafal
nya (menyimpannya) , maka dia tuliskan dan kemudian mengalungkannya di 
leher. Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i, dari hadits 
Muhammad bin Ishaq. At-Tirmidzi mengatakan: "Hasan gharib."  
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(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila datang 
kematian kepada seorang dari mereka, dia berkata: "Ya Rabbku, kembali
kanlah aku (ke dunia), (QS. 23:99) agar aku berbuat amal yang shalih 
terhadap ( apa) yang telah aku tinggalkan. '' Sekali-kali tidak, sesungguhnya 
itu adalah (hanya) perkataan yang diucapkan saja. Dan di hadapan mereka 
ada dinding sampai hari mereka dibangkitan. (QS. 23: 100) 

Allah T a' ala menceritakan tentang keadaan orang yang naza' (sekarat) 
pada saat menjelang kematian dari kalangan orang-orang kafir dan orang
o�a?g r,ang lengah �erhad.ap perit;to/1, Allah T a' ala, di mana Dia berfirman, 
� '%' 'd] � �(..:. �� � .0r) YJ )> "Ya Rabbku, kembalikanlah aku (ke 
dunia), agar aku berbuat amaf yang shalih terhadap (apa) yang telah aku tinggal
kan. Sekali-kali tidak. " Sarna seperti yang Dia firmankan: 
'<�ti : l:,_f J'I .� •. f �· � �- J' >� �· - i\ J (-:G..f ' ·t · f  I'; . �  (-\S.i'·' � · I � .f >. 1.) 1....;-!._;J ...r , '-.>'"' .r- Y . J � .r r r.l- - u u- .:.r r- JJ �..r: � J "' 

'/} ,.,.. � "' "' ,.. 
� 0)::f � p;:_ :U1� �i :\.;,. l�l U :U1 ;_;; J� .��\ ;/ Jf� 

''Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum 
datang kematian kepada salah seorang di antara kamu; lalu ia berkata: 'Ya Rabb
ku, mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian}ku sampai waktu yang 
dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang 
yang shalih?' Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang 
apabila datang waktu kematiannya. Dan Allah Mahamengetahui apa yang kamu 
kerjakan. " (QS. Al-Munaafiquun: 10-1 1) .  

J ,.. .... "' ol .... 

Dan di sini, Dia berfirman, � �1; } q- �l '%' )> "Sekali-kali tidak, 
sesungguhnya hal itu adalah {hanya) perkataan yang diucapkan saja. " Kallaa 
merupakan kata penolakan dan penghardikan. Artinya, Kami tidak memenuhi 
apa yang dimintanl� � ti?ak pula menerima apa yang berasal darinya. Firman 
Allah T a' ala, � �t } q- �l )> "Sesungguhnya itu adalah (hanya) perkataan 
yang diucapkan saja. " 'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengemukakan: 
"Kata-kata itu merupakan suatu keharusan untuk diucapkan oleh setiap orang 
zhalim yang sedang berada dalam keadaan naza'. Mungkin saja hal itu merupa
kan 'illat bagi ucapannya, 'kalla '. Dengan kata lain, karena kata-kata atau 
permintaannya untuk kembali hidup agar bisa berbuat amal shalih tersebut 
merupakan ucapan darinya, sekaligus sebagai ucapan yang tidak disertai amalan. 
Kalau seandainya dia dikembalikan lagi ke dunia, niscaya dia tidak akan ber
buat amal shalih, dan dengan demikian dia telah berbohong dalam ucapannya 
te;sebut; ?eba_gaimana yan!; dif�tli}pl�an-Nya: 
� 0;�L5J �lJ tp l_rii � lyU lyJ :,JJ )> "Sekiranya mereka dikembalikan ke 
dunia, tentulab mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang mengerja
kannya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-pendusta belaka. " (QS. 
Al-An'aam: 28). 
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Qatadah mengemukakan: "Demi Allah, dia tidak akan berharap untuk 
bisa kembali kepada keluarga, kelompok, serta tidak juga keinginan untuk 
mengumpulkan kekayaan dunia dan memenuhi hawa nafsu, tetapi dia hanya 
akan berharap bisa kembali hidup dan berbuat taat kepada Allah £. Mudah
mudahan Allah merahmati seseorang yang mengerjakan apa yang diharapkan 
orang kafir tersebut jika melihat adzab neraka." 

Lebih lanjut Qatadah juga mengemukakan: "Demi Allah, dia tidak 
akan berangan-angan melainkan kembali hidup agar bisa berbuat taat kepada 
Allah. Oleh karena itu, perhatikanlah angan-angan orang-orang kafir yang 
lengah tersebut, lalu kerjakanlah apa yang mereka angankan itu. Dan tidak 
ada kekuatan melainkan hanya milik Allah. { 0'};:.;. i';. �� t_j'; ��j� :X� }!> 
"Dan di hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka dibangkitan. " 

Mengenai firman Allah Ta'ala, { �j� u-:� }!> yakni di hadapan mereka. 
Mujahid mengatakan: "Al-Barzakh berarti penghalang antara dunia dan akhirat." 
Sedangkan Muhammad bin Ka'ab mengemukakan: "Al-Barzakh berarti ke
beradaan antara dunia dan akhirat, di mana penghuni dunia tidak makan dan 
tidak minum, dan tidak pula kepada penghuni akhirat diberikan balasan atas 
amal perbuatan mereka. " 

Dalam firman Allah Ta'ala, { t_j'; �)j� u-:� }!> "Dan di hadapan mereka 
ada dinding, " terdapat ancaman bagi orang-orang zhalim yang mengalami 
na�a'  beruya adzab alam barzakh. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 
{ � �TJJ u-: }!> "Dan di hadapan mereka ada ]ahannam. " 

Dan firman-Nya, { 0 J;:. iY.. J1 }!> "Sampai hari mereka dibangkitan. " 
Y akni, adzab itu akan berlangsung terns padanya sehingga datang hari ke
bangkitan. 

Apabila sangkakala ditiup, maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di 
antara mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya. 
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(QS. 23 : 1 0 1 ) Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka 
mereka itulah orang-orang yang mendapat keberuntungan. (QS. 23:1 02) 
Dan barangsiapa yang ringan timbangannya, maka mereka itulah orang
orang yang merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di dalam neraka 
]ahannam. (QS. 23: 103) Muka mereka dibakar api neraka, dan mereka di 
dalam neraka itu dalam keadaan cacat. (QS. 23:104) 

Allah Ta'ala memberitahukan, jika sangkakala ditiupkan sebagai tanda 
p�m,�ang�itan mak�luk,, la!u orang-orang pun bangkit dari kubur mereka, 
� J )� �� J � ';. �· 6 ::� '-,-'L....i i � fr "Maka tidak ada lagi pertalian nasab di an tara 
mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya. " Maksudnya, 
pada hari itu, hubungan nasab tidak lagi berarti, orang tua tidak lagi bisa 
memberikan pertolongan dan perlindungan kepada anaknya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Miswar -yang dia adalah Ibnu 
Makhramah- �' dia bercerita, Rasulullah � bersabda: 

"Fathimah adalah bagian dariku. Apa yang membuatnya marah juga membuat
ku marah, dan apa yang membuatnya semangat, maka membuatku semangat 
pula. Dan sesungguhnya hubungan nasab itu akan terputus pada hari Kiamat 
kecuali nasabku, (dan yang mempunyai hubungan) karenaku, sena semendaku." 

Hadits tersebut berasal dari kitab ash-Shahihain , dari al-Miswar bin 
Makhramah, bahwa Rasulullah � bersabda: 

"Fathimah adalah bagian dariku. Apa yang meragukannya juga meragukanku, 
dan apa yang membuatnya sakit juga membuatku sakit." 

• ' A ,.. J I) J o J J "' t....o �� "J "' "' o .--J : "' � � " . Firman Allah Ta ala, "" J�l � �J\j <�.:,ijl_r � � )" Barangstapa 
yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka mereka itulah orang-orang yang 
dapat keberuntungan. " Maksudnya, barangsiapa yang kebaikannya mengungguli 
keburukannya meskipun hanya satu saja. 

Mengenai firman-Nya, � 0�1 � �� ' ''Maka mereka itulah orang
orang yang dapat keberuntungan, " Ibnu 'Abbas mengemukakan: "Y aitu, orang
orang yang mendapatkan kemenangan sehingga mereka selamat dari neraka 
dan dimasukkan ke surga. " � �f,_:: � :;� ' "Dan barangsiapa yang ringan 
timbangannya, " yakni, bagi orang yang amal keburukannya lebih berat dari
pada amal kebaikannya, � �� IJ� ::r-+11 ::.J!J� fr "Maka mereka itulah orang
orang yang merugikan dirinya sendin, " yakni, mereka itulah yang gagal, binasa, 
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� � 
� � 
� dan kembali dengan membawa kerugian. 4 0 J�G:. � J_ )I> "Mereka kekal di � � dalam neraka ]ahannam. " Maksudnya, mereka aka!\ tinggal gi s_�na untuk � � selamanya, sehingga tidak akan angkat kaki darinya. 4 JOI �;.. J � )I>  ''Muka � 
� mereka dibakar api neraka. " Penggalan ayat ini sama seperti yang difirmankan- � ,"l Nya, 4 �01 � ;..� ?� )I> "Dan muka mereka ditutup oleh api neraka. " (QS. ,. � Ibrahim: 50) .  � � Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abud Darda' �' dia bercerita, � 
� Rasulullah � bersabda mengenai firman Allah Ta'ala, 4 �L_j1 �;..� � )I>  � 
� 

"Muka mereka dibakar api neraka, " beliau bersabda: � ,.. ,.. ,.. , .J. .... 0 .J. / 0  � ( ·��i � �j?J j.;-J � � ) � � / /  / � � "Api neraka itu membakar dengan sekali bakaran yang membuat daging 
� mereka meleleh sampai tumit mereka. " � � Firman Allah Ta'ala, 4 0�15' � ;J>� )I> "Dan mereka di dalam neraka � � itu dalam keadaan cacat. " 'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas: � � "Y akni, mereka bermuka masam." Sedangkan Imam Ahmad ¢>� meriwayat- � � kan dari Abu Sa'id al-Khudri, dari Nabi �' mengenai firman-Nya: � .� 4 0 �IS' � ;J>� )I> "Dan mereka di dalam neraka itu dalam keadaan cacat, " � � b�w b�ili� � � /0 .J. ,.. / j.... .... ,.. / � 0 0 / /0 .... .J. ·� 
�· JA,:JI 4�  •• f'i• �..if:j:. 1J .�IJ .k.:w J & J.?- �I 4�.,p;. � JWI/ �fi ) � 
� ( ,;;� & ? � � "Api neraka membakarnya sehingga bibir bagian atas mengelupas sampai � 
� pertengahan kepalanya. Sedangkan bibir bagian bawahnya menjulur sampai � 
� ke pusarnya. " Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia mengatakan: "Hasan � ,. gharib. "  ,"l 

� � 
� � � G��� $ �;����Ji:��:�?t � 
� (:.' £ _L.·:..� _;:rl�.: .. : � ./ ... ,...._... / /  � > / .,_,. , ,  / "'"" ,. .,.,, � 
� � � .1 �- � Q�l.�l:..::::....:;;_,G_,4��� � 
� r� < �W;s�s-� � � � 
� � �_r-:. e:. u� � 
� � A Bukankah ayat-ayat-Ku telah dibacakan kepadamu sekalian, tetapi kamu 
� selalu mendustakannya? (QS. 23 : 105) Mereka berkata: "Ya Rabb kami, 

� 
� 
� 
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kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan adalah kami orang-orang 
yang tersesat. (QS. 23:106) Ya Rabb kami, keluarkanlah kami daripadanya 
(dan kembalikanlah kami ke dunia), maka jika kami kembali (juga kepada 
kekafiran), sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim. " (QS. 
23: 107) 

Ini adalah kecaman sekaligus celaan dari Allah bagi para penghuni 
neraka, di mana Allah T a' ala berfirman: 
� 0 ;£.1 � � � j:J �41: 'J-5 r.Jf 1 "Bukankah ayat-ayat-Ku telah dibacakan 
kepadamti sekalian, �etapi kamu selalu mendustakannya?" Maksudnya, Aku 
telah mengutus para Rasul kepada kalian dan telah Aku turunkan beberapa 
Kitab kepada kalian serta telah Aku hilangkan keraguan kalian, sehingga tidak 
ada lagi hujjah �agi �alian. S�b�g<Vl}lana yang Dia firmankan: 
� �}1 J;.; � ...ill � '-"'� 0 .f.;. � 1 "Supaya tidak ada alasan bagi manusia 
membantah Allah sesudah diutusnya para Rasul itu. " (QS. An-Nisaa' : 165) . 

1 . b A. , •- , " : •J , '" o .-.', o --� 4 1.. 0 eh karen a 1tu, mereka erkata, "' 0:,.! L.:,.;, c. yJ G"' J � ji>.f L#- � l!J r 
"Ya Rabb kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan adalah kami 
orang-orang yang tersesat. "' Maksudnya, telah ada hujjah atas kami, tetapi 
kami terlalu j ahat untuk mau tunduk kepadanya, dan kami mengikutinya 
se�ing_ga �ami ��at. Kemudian mereka juga berkata: 
� 0 _?.!.U;, IJ\j IS"� 0\j � G.. ;J -l(, 1 "Ya Rabb kami, keluarkanlah kami daripada
nya (dan kembalikanlah kami ke dunia), maka jika kami kembali (juga kepada 
kekafiran), sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim. " Maksudnya, 
kembalikanlah kami ke dunia, jika kami kembali kepada apa yang dulu kami 
lakukan, sesungguhnya kami benar-benar sebagai orang zhalim yang berhak 
mendapatkan siksaan. 

Allah berfirman: "Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah 
kamu berbicara dengan-Ku. (QS. 23: 1 08) Sesungguhnya ada segolongan 
dari hamba-hamba-Ku berdo 'a (di dunia): ((Ya Rabb kami, kami telah 
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beriman, maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat dan Engkau 
adalah Pemberi rahmat yang paling baik." (QS . 23 :109) Lalu kamu men
jadikan mereka buah ejekan, sehingga (kesibukan) kamu mengejek mereka, 
menjadikanmu lupa mengingat-Ku, dan adalah kamu selalu mentertawa
kan mereka, (QS. 23 : 1 1 0) Sesungguhnya Aku memberi balasan kepada 
mereka di hari ini, karena kesabaran mereka; sesungguhnya mereka itulah 
orang-orang yang menang. (QS. 23: 1 1 1) 

Yang demikian ini merupakan jawaban dari Allah Ta' ala untuk orang
orang kafir jika mereka meminta ke�uar dari api neraka dan kembali ke dunia 
ini. Di mana Dia berfirman, � � 1�1 , "Tinggallah dengan hina di dalam
nya, " maksudnya, tetap tinggallah kalian di dalamnya dalam keadaan hina )II, "' ,... 
dina lagi penuh kerendahan. � 0�'11 , "Dan janganlah kamu berbicara 
dengan-Ku. " Maksudnya, janganlah kalian kembali kepada permintaan kalian 
ini, karena tidak ada jawaban dari-Ku bagi kalian. 

Selanjunya, Allah Ta'ala berfirman seraya mengingatkan mereka akan 
dosa-dosa mereka di dunia dan tindakan mereka yang dulu menghinakan 
ibadah orang-orang mukmin dan para wali-Nya, di mana Allah Ta'ala ber
firman: , , , lJ;.J� . -. 1" 11 ' ". �r c..;..' �- J ,  . '. � c1- tt 0 1 �- � � '. � �- � 0LS-' �� A r-"' r-' � .J' .r.- J j J ff .. .j y r= cJ' ., if 0"!! : ,.. 

"Sesungguhnya ada segolongan dari hamba-hamba-Ku berdo 'a (di dunia): 'Ya 
Rabb kami, kami telah beriman, maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat 
dan Engkau adalah Pemberi rahmat yang paling baik. ' Lalu kamu menjadikan 
mereka sebagai buah ejekan. " Maksudnya, kalian justru mencela tindakan mereka 
yang ber,do'a_ k�pada-Ku sena ketundukan mereka kepada diri-Ku: 
� cJ__5'":> �:,::..; i � ,  "Sehingga (kesibukan) kamu mengejek mereka, menjadikan 
kamu'lupa mengingat-Ku. " Y  akni, sebagian mereka telah membuat kalian lupa 
untuk bermu'amalah dengan-Ku. � 0� � �� , "Dan adalah kamu 
selalu mentertawakan mereka. "Y akni, mentenawakan apa yang mereka laku
kan dan juga ibadah mereka. 

Kemudian Allah Ta'ala menceritakan tentang balasan yang akan Dia 
berikan kepada para wali-Nya d�n juga hamb�-hamba-Nya yang shalih, di 
mana Dia berfirman, � 11�� 1�1 �;.. �� , "Sesungguhnya Aku mem
beri balasan kepada mereka di hari ini, karena kesabaran mereka. " Y  akni, atas 
tindakan menyakitkan kalian terhadap mereka dan ejekan kalian terhadap 
mereka. � 0 1�U\ ;._;. �� , "Sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang 
menang. " Yakni, Aku j adikan mereka sebagai orang-orang yang menang 
dengan mendapatkan kebahagiaan, keselamatan, surga, dan keselamatan dari 
api neraka. 
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Allah bertanya: "Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di bumi?" (QS. 
23: 1 12) Mereka menjawab: "Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah 
hari, maka tanyakanlah kepada orang-orang yang menghitung. " (QS. 23: 1 13) 
Allah berfirman: "Kamu tidak tinggal (di bumi) melainkan sebentar saja, 
kalau kamu sesungguhnya mengetahui. " (QS. 23: 1 14) Maka apakah kamu 
mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakanmu secara main-main 
(saja}, dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami? (QS. 23: 
1 15) Maka Mahatinggi Allah, Raja Yang sebenarnya; tidak ada flab (yang 
berhak diibadahi) selain Dia, Rabb (Yang mempunyai) 'Arsy yang mulia. 
(QS. 23: 1 16) 

Allah Ta'ala berfirman seraya memperingatkan mereka atas tindakan 
mereka menyia-nyaiakan umur mereka yang pendek di dunia ini yang tidak 
dipergunakan untuk berbuat taat kepada Allah Ta'ala dan beribadah kepada
Nya semata. Seandainya mereka bersabar selama hidup di dunia yang pendek 
ini, n�caya 1p;e,reka �<11! 1?-en�g, sebagaimana para wali-Nya yang bertakwa, 
� � �� f_) \11 J � ts' J�___j � "Allah bertanya: 'Berapa tahunkah lamanya 
karif,u tinggf�-l di burf!�?" M��suAnya, berapa lama kalian tinggal di dunia ini? 
� 0:�WI ? r"Y. � J( �";. GJ l}l.i � "Mereka menjawab: 'Kami tinggal (di bumij 
sehari atau/e�e_ngaJ; .harj, : maka tanyakanlah kepada orang-orang yang meng
hitung. " �  � '1l � Jl Jli � "Allah berfirman: 'Kalian tidak tinggal (di bumi) 
melainkan sebeittai saja, "' yakni, dalam waktu yang sangat sebentar sekali. 
� 0 � � �i ') � "Kalau kamu sesungguhnya mengetahui. " Maksudnya, 
karena kalian lebih mengutamakan yang fana daripada yang abadi, dan karena 
kalian bertindak tidak baik terhadap diri kalian sendiri, dan kalian tidak men
dapatkan murka selama waktu yang cukup pendek tersebut. Seandainya kalian 
bersabar untuk berbuat taat kepada Allah dan beribadah kepada-Nya, sebagai
mana yang dilakukan oleh orang-orang mukmin, niscaya kalian benar-benar 
menang, sebagaimana yang didapatkan oleh orang-orang mukmin. 
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.--.--.--.--. l�<crz3. SURAT AL MU'MINUUN��....,���--

� � 
� � 
� Firman Allah Ta'ala, � � �� d �� � "Maka apakah kamu � 
� mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakanriz.u secara n.ain-main (saja), " � 
� maksudnya, apakah kalian mengira bahwa kalian diciptakan secara sia-sia, � 
� tanpa tujuan dan tanpa kehendak pula, serta tanpa hikmah bagi kita. Ada � 
,� juga yang berpendapat, yakni untuk hal yang tidak bermanfaat, yakni untuk ,., 

� bermain-main dan berbuat tanpa guna, sebagaimana diciptakannya binatang, � 
� tanpa pahala dan juga tanpa siksaan. T etapi Kami ciptakan kalian untuk ber- � '� ibadah dan mengerjakan semua perintah Allah �. � 0 rJ'l Gl r-s:n� )> "Dan 
� bahwasanya kamu tidak akan dikembalikan kepada Kamif" Maksudnya, kalian � 
� tidak dikembalikan ke alam akhirat. � 
� Firman-Nya, � J;j1 �� ::U1 Jt_;j ) ''Maka Mahatinggi Allah, Raja yang � 

sebenarnya. " Y  akni, Mahasuci Allah dari menciptakan sesuatu tanpa guna, � karena sesungguJ:mya Dia adalah Raja yang sebenamya yang jauh dari semua- � � nya itu. � r_}J1 J--;jl �� ;,�1 jl')i ) "Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) � 
� selain Dia, Ra/Jb {Yang mempuriyalj 'Arry yang mulia. " Dia menyebutkan 'Arsy, � � karena 'Arsy merupakan atap bagi semua makhluk. Sekaligus memberikan � � penyifatan baginya bahwa 'Arsy itu sebagai suatu yang sangat indah dipandang � 
� dan berbentuk sangat bag115, sebagaimana yang Dia firmankan: � 
b � f J' c�j Y if � G fi )> "Lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam � � tumbuh-tumbuhan yang baik. " (QS . Luqman: 10) .  � � ,. 

6 1 4  

Dan barangsiapa menyembah ilah yang lain di sam ping Allah, padahal 
tidak ada suatu dalil pun baginya tentang itu, maka sesungguhnya per-
hitungannya di sisi Rabbnya. Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu 
tiada beruntung. (QS. 23: 1 17) Dan katakanlah: "Ya Rabbku, berilah ampun 
dan berilah rahmat, dan Engkau ada lab Pemberi rahmat yang paling baik. " 
(QS. 23: 1 1 8) 

Allah Ta'ala berfirman seraya memberikan ancaman kepada orang 
yang menyekutukan diri-Nya dengan selain Dia dan menyembah yang lain 
selain-Nya, memberitahukan bahwa barangsiapa yang menyekutukan Allah, 
maka tidak ada bukti dan dalil ba_.ginya atas ucapannya itu. Di mana Dia ber
firman, � � j 0�'f'l ��: Q� �� � t J.; ;.� � "Dan barangsiapa menyembah ilah 

� Ill. 
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....ca..��� IE<a:23. SURAT AL MU'MINUUN�I ���� 

� � 
� � 
� yang lain di samping Allah, padahal tidak ada suatu dalil pun baginya tentang � 
� itu. " Kalimat ini merupakan kalimat mu'taridhah (kalimat sisipan) sekaligus � 
� sebagai jawaabusy syarthi pada firman-Nya, � �� � �� LJ� � "Maka 
�� sesungguhnya perhitungannya di sisi Rabbnya. " Y  akni, Allah yang akan mem-� perhitungkan hal tersebut. 

� � � � � 
� � 

Kemudian Dia juga memberitahukan, � 0 J)I5Ji &� �l � "Sesungguh
nya orang-orang yang kafir itu tiada beruntung. " Y  akni, di hadapan-Nya pada 
hari Kiamat kelak mereka (orang-orang kafir) itu tidak mendapatkan ke
beruntungan dan juga keselamatan. 

Firman-Nya lebih lanjut, � �1) � c..;f� ;..;..-��� '#1 �� j� � "Dan 
katakanlah: 'Ya Rabbku, berilah ampun dan berilah rahmat, dan Engkau adalah 
Pemberi rahmat yang paling baik. "' Yang demikian itu merupakan bimbingan 
dari Allah Ta'ala untuk memanjatkan do'a ini. Kata al-ghafru jika diucapkan 
dapat berarti penghapusan dosa dan menutupinya dari umat manusia. Dan 
ar-rahmah berarti meluruskan dan melembutkannya dalam ucapan dan per
buatan. Walahu a 'lam. -ed. 

T afsir l bnu Katsi r  juz 1 8  6 1 5  




